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Ha[ di atas masih banyak hal-hal lainnya dalam buku ini yang akan
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Al-Qur'an dan Sunnah adalah sumber hukum bagi umat lslam' Hal

ini sesuai dengan firman Allah : " Kemudian iika kamu b.erlainan pen-

dapat tentanglesuatu, maka kembafrkanlah ia kepada Allah (Alqur'an)

dan Rasul (Sinnahnya), iika kamu benar'benar beriman kepada Allah

dan hari kemudian. Yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih

baik akibatnya. (An-Nisa, 59).

Namun, untuk merujuk kepada Alqur'an dan Sunnah bukanlah hal

yang mudah. Seseorang baru dapat mengambil hukum dari keduanya

ipr6il, sudah mendalimi ilmu-ilmu yang berkenaan dengan ruang

lingkup Alqur'an dan Sunnah, dan sudah pasti tlngkat keilmuan. orang

turLbot harus diimbangi dengan perilaku kehidupan sehari-hari, karena

Alqur'an dan Sunnah 6ukanlah sembarang ilmu yang hanya dipelajari

teorinya saja akan tetapi merupakan aplikasi (penerapan) hidup yang

menjadi motor pengerak dan acuan pribadi setiap muslim..Se.hingga

seoring muslim akan berpikir dahulu sebelum bertindak apakah yang

akan dikerjakannya, halalatau haram, baik atau buruk, sunnah atau

wajib, mubah atau berlebih-lebihan yang kesemuanya itu harus dipan-

dang dari kacamata ad-Din Al-lslam.
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KATA PENGAT.ITAR

Anugerah Allah SWT yang terbesar bagi hamba-Nya untuk mencapai

kebahagiaandunia-aldriratadalah ilmuyangbermanfaatdanamal shalih. Kedua

hal ini merupakan titik balik dalam melihat apakah seorang hambaiumolwn
(mendapat rahm at) atau maln'tn (mendapat celaka). Kebaikan dan keburukan
juga dapat dibedakan socara tegas dengan kedua hal ini.

Ilmu sangat berkaian dengan pedruatan, dan ihnu pulayangmemberftan

syafaat pada perbuatan. Kemuliaan ilmu sangat bergantung pada objek ilmu inr

sendiri, sebagaimana ilmu yang bermanfaat terletak pada hukum-hukum
perbuatan manusia. Tidak ada jalan lain untuk menggapai kedua cahaya itu
kecuali dengan curatran cahaya lentera Rasulullah yang kesuciannya sangat

terpelihara. Beliau adalah orang yang jujru, dapat dipercaya, tidak berbicara

berdasarkan hawa nafsunya, dan ucapannya tidak lain adalah wahyu yang

dinmmkan kepadanya Ilmu adalah pengetatruan mengenai yang hak berdasarlen

dalil, dan pengetahuan tanpa dalil adalah takdir. Allah SWT berfirman,
"Katakanlah, 'Inilah jalan (agama)ku, aku dan orang-orang yang
mengikutiku mengajak (kamu) kepada Allah dengan hujjah yang nyata.

Maha Suci Allah, dan aku tiada termasuk orang-orang yang musyrik'."
(Qs. Yuusuf [2]: 108)

Menyampaikan berita dari Allah SWT sangat bergantung pada

pengetahuan tentang apa yang disampaikan dan keyakinan akan kebenaran

apa-apa yang disampaikan itu. Oleh karcna itu, tidak ada yang memiliki
kemampuan dalam masalah agama {aik melalui riwayat atau fatvra- kecuali
orang-orang yang berilmu dan beriman, serta mengetahui apa-apa yang

disampaikan dan mempercayai kebenarannya.

Syarat lain yang harus dipenuhi seorang mubaligh dalam menyampaikan

perintah maupun larangan Allah dan Rasul-Nya adalah bahwa ia harus
mempergunakan cara yang baik dan bijaksana, kehidupannya diridhai Allah,
dan adil 0uju0 dalam perkataan serta perbuatannya; baik lahir maupun batin.
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Orang yang menjadi wakil raja tentr mendapat kedudukan yang mulia dan derajat

yang tinggi, lalu bagaimana kedudukan orang yang menjadi wakil Tuhan, sang

penguasa kerajaan langit dan bumi? Tidak diragukan lagi bahwa orang yang

menduduki'Jabatan" itu wajib mempersiapkan diri dengan mengetahui secara

benar dan sadar akan posisi yang didudukinya. Maka, seorang mufti (pemberi

fatrva) dituntut untuk mengealrui siapa yang ia wakili dan meyakini bahwa ia

akan dimintai pertanggungiawabannya di hadapan pengadilan Tuhan di akhirat

kelak

Orang yang pertama kali didaulatAllah untrk menjadi'lenyambung tiah-
Nya" adalah Nabi Muhammad SAW dimana beliau menyampaikan fatrranya

berdasarkan wahyu. Allah Yang Maha Bijaksana berfirman kepadanya,
"Katakanlah hai Muhammad, 'Aku tidak meminta upah sedikitpun
kepadamu atas dakwahht; dan bukonlah aht termasuk orang-orang
yang mengada-adakan'. " (Qs. Shaad [38]: 86)

Fatwa-farwanya adalah Jawami'Al l(alim, ungkapan sempurna dan

mencakup seluruh umat. Ia wajib diikuti, dilaksanakan dan dUadikan fondasi

kehidupan setelahAl Qur'an. Akan tetapi dalam menanggapi persoalan umat
yang sangatberagam, perbedaanpendapat seringkalitidakterelal*an. Jikahal
tersebut pada akhimya terjadi juga, Allah telah memerinahkan para hamba-

Nya agar mengembalikan urusan tersebut kepada-Nya dan Rasul-Nya. Allah
SWT berfirm an, " Kemudian jilra kamu berlainan pendapat tentang sesuatu,

malra kembalikanlah ia kepada Allah (Al Qur'an) dan Rasul (Sunnahnya)."
(Qs.An-Nisaa' [a]:59)

Ilustrasi di atas menggambarkan betapa mulianya orang-orang yang

mendapat "rekomendasi" dari Tuhan untuk menyampaikan ajaran-Nya. Dalam

konteks pembahasan buku ini, mereka disebut sebagai I'lamul Muwaqi 'in 'on

Rabbul'Alamiin,yakri orang-orang yang menyampaikan syariatAllah. Dalam

perkembangannya, mereka kemudian disebut "tmtfif' ataupemberi fanu'a. Mufti
di sini berkedudukan sebagai pemegang kebijakan yang memiliki otoritas

memutuskan hukum suatu perkara. Karena itulah, mereka diletakkan pada

"bingkai para mufti" yang dapat mencegah mereka dari keputusan yang salatr.

Sebab, keputusan mufti berlaku bagi setiap orang dan di mana saja, meskipun
terkadangdapatdilaksanakandandapatpuladitinggalkan. Sedangkankeputusan

hakim hanya berlaku bagi terdalova dan hanrs dilaksanakan. Dengan demikian,

baik mufti maupun hakim dihadapkan pada bahaya besar dan pahala yang besar

pula. Keduanya laksana orang yang berdiri dengan kaki kiri di neraka dan kaki
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kanan di surg4 ke arah mana ia akan bergerak?

Para ulama telah mencurahkan segala daya dan upaya untuk memagari

para mufti agar tidak terjerumus ke dalam jurang kesesatan. Dasar-dasar

pengambilan fatwadisini antara lain: (l) nashAl Qur'an; (2) nash Hadits; (3)

fanva para satrabat; (4) fatwa sahabat yang paling lurus dan benar jika terjadi
perbedaan; (5) hadis mursal dan hasan jika persoalan tidak terdapat pada

keempat dasar di atas; dan (6) qiyas jika benar-benar diperlukan.

Dernikian Ibnu Qayyim marulis panjang lebar dalam buku I' lon nitentang
pemikiran hukum Islam yang menjadi wacana publik pada masanya dan masa-

masa sebelumnya. Penjelasannya mengungkap pro-kontra persoalan seputar

dasardasar hukum Islam; seperti qiyas, istihsan, qaul shahaDi (perkataan

sahabat), a'mal ahlul Madinoh (perbuatan yang biasa dilakukan penduduk

tvladinatr) dan lain-lain. Polemiktersebut menjadi lebih menarih sebab dilengkapi

dengan contoh-contohnya dalam berbagai persoalan hukum yang dihadapi

masyarakat, seperti: masalah warisan, thaharah, haji, puasa, zakat, sewa-

menyewa dan lain-lain. Tetapi perlu disampaikan di sini bahwa dikarenakan

alasan teknis, contoh kasus tersebut tidak semuanya disajikan. Dalam edisi
terjemahan ini hanya diambil beberapa contoh kasus yang dipandang dapat ikrrt

menjelaskan pokok persoalan yang menjadi pembahasan utama yang sedang

dibicarakan. Mudah-mudahan upaya tersebut tidak mereduksi makna atau

mengurangi pesan yang hendak disampaikan penulisnya.

Terakhir, tiada daya dan upaya kecuali milikAllah SWTYang Maha
Memiliki segala daya dan Maha Kuasa merealisasikan s€mua upaya. Kebenaran

mutlak hanya m il ik Al lah . Wal I ahul hod i i la shir athi I mus t aq i m w ab i I I I ah i t-
taufiq wal hidayah.

Ciputat l6Agustus2000

Asep Saefullah FM

IGmaluddin Sa'diyatulharamain
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PRAI(ATA

BISIUILLAHIRRAHMANIRRAHIM

Segala puji bagi Allah, TUhan yang telah menciptakan ma}<hluk-Nya dalam

bentuk yang bermacam-macam dan menempatkannya pada tempat dan

kedudukan yang Dia kehendaki. Diatelah mengutus para rasul-Nya kepada

setiap golongan manusia sebagai pembawa berita gembira dan pemberi

peringatan. Kemudian dengan mengutus para rasul-Nya pula, Dia
menyempurnakan nikmat-Nya yang agung bagi orang-orang yang mengikuti
jalan-Nya dan membangun argumentasi-Nya yang sempurna di hadapan or-
ang-orang yang menyeleweng dari jalan-Nya. Dia berfirman, "Ini adalahjalan-
Ku yang lunts, mala ikutilah dia dan janganlah kamu mengikuti jalan-
jalanyanglain.... " (Qs.AlAn'aam [6]: 153)

Allah berfirman pula, "(Mereka kami utus) selaku rasul-rasul
pmbau'a berita gembira dan pemberi pringatan agar supcya tidak ada

alasan bagi manusia membantah Allah sesudah diutusnya rasul-rasul
itlt.... " (Qs. An-Nisaa' [a]: I 65)

Allah SWT telah menyampaikan seruan-Nya melalui para rasul-Nya bagi

seluruh manusia sebagai alasan dan petunjuk yangbenar, dan mengkhususkan

petunjuk-Nya bagi orang-orang yang Dia kehendaki. Yang memperoleh nikmat-

Nya berupa petunjuk adalah mereka yang telah meraih kebahagiaan dengan

tangan kanannya lalu berkata,'"Tuhanku, anugerahkanlah nikmat-Mu kepadaku

dan kemampuan untuk mensyukuri nikmat-Mu yang telah Engkau berikan
kepadaku dan kepada orang tuaku, serta berikanlah kekuatan kepadaku untuk

melakukan perbuatan baik yang Engkau ridhai! Masukkanlah aku dengan

rahmat-Mu ke dalam golongan hamba-hamba-Mu yang shalih." Sebaliknya,

bagi orang-orang yang telah dikuasai oleh hawa nafsunya, Allah tidak akan

memberikan peumjuk kepada mereka. Demikianlah keagunganAllatr dan nilamt-
Nya. Sesungguhnya pemberian Tuhanmu tidak akan terhalangi dan

keutamaannya tidak pula akan terputus. Ini merupakan keadilan dan qadha-
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Nya. Dia tidak akan ditanya tentang apa yang Dia perbuag sedangkan manusia

akan ditanya dan dimintai pertanggungiawabannya atas apa yang mereka

perbuat.

Maha Suci Tuhan yang telah melimpahkan nikmat-Nya kepada para

hamba-Nya, menet4pkan sifat ratrmat (pengasih) kepada diri-Nya menurunkan

KitabNya sebagai penrnjulq dan menjadikan rahmat-Nya mengalatrkan murka-

Nya. Maha Besar Tuhan yang Maha Menguasai segala s€suatu dengan

rububiyah(ketuhanan)-Nya, keesaan-Nya, ilmu-Nya dan hikmatr-Nya, serta

memiliki buldi dan saksi yang paling benar atas itr selnua. Jikatidak dcmikian,

Dia tidak akan melebihkan beberapa di antara hamba-Nya pada derajat

keutamaan. Hal itu dilakukan supaya para hamba-Nya mengetatrui bahwa Dia

telatr menunrnkan nikmat-Nya pada tempat-tempatry4 meletakkan keutamaan

pada kedudukannya dan telah men rahmat-Nya bagi siapa saja yang

Dia kehendaki. SesungguhnyaAllatr Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana.

Keutamaan itu ada di tangan-Nya yang diberikan kepada siapa saja yang Dia
kehendaki, danAllah Maha Memiliki keutamaan yang besar.

Aku memuji-Nya dengan segala pujian atas nikmat-Nya dan bersyukur

kepada-Nya atas tambahan keutamaan dan kemuliaan-Nya kepadaku. Aku
memohon ampunan kepada-Nya dan bertaubat dari segala dosa yang dapat

menghilangkan nikmat-Nya dan menunmkan siksa-Nya.

Aku bersaksi sesungguhnya tidak ada Tuhan selainAllalu tidak ada sekutu

bagi-Nyayangrclah menciptakan langitdan bumi beserta seluruh isinya. Dia
telah menurunkan agama dan menetapkan kiblat, yang untuk
mempertahankannya telah dikobarkan jihad. Itu adalah fitrah Allah yang

merupakan dasarpenciptaan manusia dan kunci ibadatr kepada-Nya yang telah

diserukan kepada seluruh umat manusia melalui para rasul-Ny4 yaitu Islam. Ia

adalah kunci Darus-Salaam(kampung damai/ surga), fondasi kewajiban dan

sunah. Orang yang ucapan terakhimya "tidak ada Tuhan selainAllah", maka ia

akan masuk surga.

Aku bersaksi bahwa Muhammad adalah Rasul Allah dan hamba pilihan

di antara ciptaan-Nya, argumentasi-Nya bagi para hamba-Nya, pembawa

wahyu-Nya yang telah diutus sebagai rahmat dan teladan bagi seluruh alam

semesta, petunjukjalan bagi manusia, serta alasan dan bukti kebenaran-Nya

bagi orang-orang yang ingkar. Kerugianlah bagi orang-orang yang kafir! Allah
telah mengutus beliau dengan membawa petunjuk dan agarna yang benar sebagai

kabar gembira dan peringatan. Melalui beliau pulaAllah menganugerahkan
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nikmat-Nya kepada seluruh penghuni langit dan bumi, dengan dibentangkan

oleh malaikat-malaikat-Nya yang dekat dan dikuatkan oleh pertolongan-Nya

serta orang-orang yang beriman. Allah telah menurunkan kepada beliau kitab
yang nyata (Al Qur'an), yang membedakan antara yang haq dan yang batil,
serta sebagai petunjuk dari kesesatan.

KemrdianAllah membukakan hati beliau, menghapuskan dosa{osa beliau,

meninggikan derajat beliau, menjadikan hina dan kerdil orang-orang yang

mengingkari perinah beliau, berunpah dengan kehidryan beliau di dalam Kiab
Nya, dan menyandingkan nama beliau dengan nama-Nya; jika namaAllah
disebutkan, maka nama beliau disebutkan pula dalam ktrubah-khrtbalr, tasyatrud

ftetika shalat) dan adzan. Allah mewaj ibkan para hamba-Nya untuk menaati

beliau, mencintai dan melalaanakan hak-hak beliau, serta menunjukkan seluruh
jalan ke surga melalui beliau dimanatidak adajalan lain kecuali melalui jalan

beliau

Beliau adalah timbangan yang seadil-adilnya. Seluruh akhlak, baik
perkataan dan perbuatan, diukur dengan akhlak beliau. Perkataan dan perbuatan

beliau juga sebagai pembeda yang nyata. Orang-orang yang mengikuti beliau
dapat dibedakan dari orang-orang yang sesat. Allah juga masih memberikan
shalawat dan salam kepada beliau serta keluarga dimana tidak ada seorang pun

dapat menolaknya sampai beliau menyampaikan misi kerasulan beliau,
menunaikan amanat, memberikan nasihat kepada manusia dan berjuang
(berjihad) di jalan Allah. Dengan kerasulan beliau, bumi png gelapgulita menjadi

terang-benderang, dan hati yang tercerai-berai menjadi bersatu. Bumi penuh

dengan cahaya dan keagungan, manusia pun masuk ke dalam agama Allah
dengan berbondong-bondong.

SetelahAllah 7a a/a menyempumakan agama melalui tangan beliau dan

menyempumakan nikmat bagi para hamba-Nya, Dia memanggll beliau ke sisi-

Nya di tempat yang terpuji. Rasulullah telah meninggalkan umatnya dijalan
yang terang dan jelas. Allah, para malaikat, nabi dan rasul-Nya serta orang-
orang shalih di antara hamba-Nya menyampaikan shalawat bagi beliau dan

keluarga sebagaimana beliau mengesakan Allah, mengenal-Nya dan menyeru

kepada-Nya. Semoga salam dilimpahkan kepada beli au. Amma ba'du.

Persoalan utama yang menjadi ajang perlombaan manusia dalam
memperoleh kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat serta menjadi petunjuk
untuk meraih kebahagiaan itu adalah ilmu yang bermanfaat dan amal shalih,
dimana tidak ada kebahagiaan dan keselamatan bagi seorang hamba kecuali
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dengan keduanya. Orang yang mendapatkan keduanya adalah orang yang

sangat beruntung; dan orang yang telah dijautrkan dari keduany4 maka seluruh

kebaikan akan jauh darinya. Keduanya adalah sarana untuk membedakan

manusia menjadi orang yang mendapat rahmat atau yang mendapat siksa.

Dengan keduanya pula dapat dibedakan kebaikan dan kejahatan, ketakwaan

dan keingkaran, yang zhalim dan yang dizhalimi. Karena ilmu selalu

mengiringi perbuatan dan memberikannya syafia! dan kemuliaannya mengikuti

kemuliaan objeknya, maka ilmu yang paling mulia secara mufl ak adalatr ilmu

autrid fteesaanAllah), sedang ilmu yang paling bermanfaat adalatr ilmu tentang

hukum-hukum perbuatanAllatr. Tidak adajalan lain untuk mendapatkan dan

meraih kedua cahayanya selain melalui cahaya (Rasulullah SAW),'yang

kesnciannya dibuktikan dengan dalildalil yang pasti (qath' ),dan yang telah

didengungkan oleh kitab-kitab langit mengenai kewajiban menaati dan

mengikutinya Beliau adalah orang yang palingjujur dan dapat dipercaya, yang

tidak pernah berkata berdasarkan hawa nafsu, kecuali perkataan itu adalah

walryu yang diturunkan kepada beliau.

Pengetahuan yang diperoleh dari Rasulullah SAWterdiri atas 2 macam;

pengetahuan yang diperoleh tanpa perantara dan yang melalui perantara.

N4sndapatkan pengetatruan secara langsung tanpa perantara dari Rasulullah

SAW adalatr keuntungan dan kelebihan yang dimiliki satrabat-sahabat beliau,

sehingga tidak ada orang lain sesudah generasi sahabat yang lebih dekat

dengan beliau selain mereka. Generasi selanjutnya adalah orang-orangyang

mengikuti (tabi'in) jejak sahabat yang lurus dan metode mereka yang benar.

Selanjutnya adalah generasi atau orang-orang yang datang kemudian
(mukhtalafin), yang adakalanya condong ke kiri dan ke kanan, dan yang

terputus hubungannya, lalu terjebak dalam kesesatan dan terjerumus

dalam kehancuran.

Dengan demikian, generasi sahabat adalah orang-orang yang

mendapatkan pengajaran langsung dari Rasulullah SAW, yangmana sanad

mereka adalah shahih dari Nabi SAW, dari Jibril, dari Allah SWT. Mereka
menyampaikan wasiat dan aj aran Nabi kepada para tabi' in, lalu para tabi' in
mengikuti jejak mereka. Kemudian diteruskan kepada tabi'it-tabi'in yang

menempuh jalan yang lurus. Mereka jika dibandingkan dengan generasi

sebelumnya adalah seperti yang disebutkan dalam firman Allah, "(yaitu)
segolongan besar dari orong-orang yong terdahulu, dan segolongan
besar pula dari orang-orang yang kemudian." (Qs. Al Waaqi'ah [56]:
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3e40)

Selanjutrya, lahirlah generasi imam pada abad ke4 yang mendapatkan

kedudukan utama seperti yang disebutkan pada salah satu dari 2 riwayat yang

shahih dari Abu Sa'id, lbnu Mas'ud, Abu Hurairah, Aisyah dan Imran bin
Hushain. Mereka mengikuti jejak pendatrulu mereka dan tidak mendahulukan

pendapatnya sendiri, sehingga Allah menjadikan mereka sebagai pembawa

kebenaran dari generasi berikutnya. Jika telah tampak bukti yang nyata,

mereka akan mengambilnya. Jika Rasulullah memerintahkan sesuatu, mereka

akan mengikutinya dan tidak mempertanyakan sesuatu yang sudah jelas

petunjuknya; nash-nashnya nrenjadijelas di dalam dada mereka dan menjadi

lebih besar dalam jiwa mereka. Mereka tidak mendahulukan pendapat orang

lain atau menentangnya dengan pendapatnya sendiri atau qiyas.

Generasi selanjutnya terpecah-pecah menjadi beberapa golongan yang

merasa bangga dengan apa yang mereka miliki. Fanatisme golongan dijadikan
agama mertka, materi menjadi un$an mereka, dan sebagian yang lain merasa

cukup dengan taqlid (mengikuti sesuatu tanpa alasan yang jelas). Mereka
be*ata "Kami mendapati nenek moyang kami seperti itu dan kami mengikuti
jejak mereka." Imam Syaf i mengatakan, para ulama sepakat batrwa mereka

adalah orang-orang yang membuat-buat Sunnah Rasulullahtanpa ada sumber

dari siapa pun. Abu Umar dan ulama lain mengatakan bahwa ilmu adalatr suatu

pengetahuan tentang kebenaran berdasarkan dalil (bukti). Para ulama sepakat

bahwa ilmu adalah pengetahuan yang diperoleh dari suatu dalil, sedangkan

pengetahuan tanpa dalil adalah taqlid.

Kesepakatan ini telah mengeluarkan golongan fanatik yang mengikuti
hawa nafsu d an muqallid $angbertaqlid)buta daikelompok ulama. Jatuhnya

mereka adalah karena kesempumaan yang dicapai oleh golongan yang mewarisi

para nabi, dan ulama adalah pewaris para nabi. Para nabi tidak mewariskan
dinar ataupun dirham, akan tetapi mereka hanya mewariskan ilmu. Maka,
seseorang yang mengambil ilmu yang telah diwariskan para nabi, ia akan

memperoleh keuntungan yang besar. Jika demikian, bagaimana dengan orang-

orang yang berijtihad (berusatra keras) menolak ajaran yang dibawa Rasulullah
SAW dan menisbatkannya kepada orang-orang yang bertaqlid, serta
menghabiskan umurnya hanya untuk mengikuti fanatisme (hawa nafsu) dan

tidak merasa telah kehilangan kesempatan dapat menjadi golongan pewaris

RasulullahSAW?

Demi Allah! Itu adalah bencana yang melanda seluruh umat manusia
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dan membelenggu hati. Anak-anak menjadi dewasa dengan berdasarkan pada

hal itu dan orang-orang dewasa menjadi tua, dan karenanya pulaAl Qur'an
ditinggalkan. FIal tersebuttelah ditentukanAllah di dalam KitabNya, yaitu ketika

bencana telah melanda seluruh umat manusia dan karenanya kerusakan

merajalela, dimana sebagian besar manusia tidak mengetahuinya selain hal itu,

dan ilmu tidak lagi dinisbatkan kecuali kepadanya sehingga orang yang mencari

kebenaran --{i mata mereka- adalah orang yang mendapat bencana dan

yang mengikuti Rasulullah adalatr orang yang merugi. Mereka meletakkanjerat-
jerat pada jalan mereka di hadapan orang yang menentang mereka dan

menuduhnya dengan kebodohan, kesesatan dan keingkaran. Kemudian mereka

berkata kepada saudara-saudara mereka, "Sungguh kami takut ia akan

mengganti agama kami atau ia akan menampakkan kerusakan di muka bumi."

Adalah benar bahwa orang png masih memiliki harga diri dan kehormatan

hendaknya tidak melirik mereka, dan tidak pula meridhai apa-apa yang ada

pada mereka. Jika Sunnah Nabi telah disampaikan kepadanya, ia segera

meraihnya dan tidak membelenggu diri dalam lingkungan mereka hingga daang

hari dimana seluruh penghuni larbur dibangkitkan, segala sesuatu yang terdapat

dalam dada dikeluarkan, dan derajat semua ciptaan sama di hadapanAllah.
Semua manusia melihat apa yang telah diperbuatnya, orang-orang yang benar

dapat dibedakan dari orang-orang yang sesat dan diketahui pula orang-orang
yang menentang KitabAllah dan SunnahNabi; mereka adalah orang-orang
yangberdusta.

Pembagian Ulama Umat

Dalovah kepadaAllah dan menyampaikan Sunnah Rasul-Nya merupakan

syiar bagi golongan yang beruntung (para ulama) dan para pengikutnya,

sebagaimana Allah Ta' ala berfirman, " Kat akanlah,' Ini lah j alan (agama)

ku, aku dan orang-orang yang mengikutiku mengajak (kamu) kepada
Allah dengan hujjah yang nyata. Malru Suci Allah, dan aku tiada termasuk

orang-orangyang musyrift'." (Qs. Yuusuf [2]: 108) Menyampaikan apa-

apayang datang dari Rasulullah itu berupa penyampaian kata-kata (dan

maknanya), perbuatan dan ketetapan beliau. Maka, berdasarkan hal itu ulama
dibagi menjadi 2 golongan:

Pertono, ahli hadits. Mereka adalatr para pemelihara hadis yang menjaga

dan memelihar4 serta mengamalkannya- Mereka adalah para imam dan pemuka-

pemuka agama Islam yang memelihara fondasi-fondasi agama dan ajaran-
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ajarannya dari penyelewengan dan perubahan isinya sehingga seseorang yang

mendapat kebaikan dari Allah bersih dari kehinaan dan tidak mengalami

perubatran dengan menyusupnya pendapat individu. Mereka mengeluarkan

"mata air" yang menjadi tempat minumnya hamba-hambaAllatr.

Mereka adalah golongan yang disebutkan okh Imam Ahmad bin Hanbal

dalam khutbatrryra png erkenal ketika nrcnolak golorgan Zindiq dan Jahmiyrah:

'segala puji bagiAllatt yang telalr menjadikan pada setiap zaman pewaris para

rasul dari ahli ilmu png menyenr orang )ang sesat ke jalan 1lang luruq mengtjak

bersabar atas deria yang meni.punyq menghidupkan orang-orang yang mdi
dengan KitabAllalu dan memberikan penerangan dengan catrayaAllah kepada

orang yang buta Berapa banpk orang yang telah mernerangi iblis dihidupkan,

dan berapa banyak orang yang sesat mendapatkan petunjuk. Alangkah baiknya
jejak mereka dan alangkatr bunrlaryajejak orang-orang png menyimpang dari

mereka! Mereka juga menghilangkan penyelewengan orang-orang yang

berlebihan terlradap KitabAllatr dan pengrusakan orang{rang yang sesat serta

takwil orang{rang bodoh (iahiD yang mengibarkan bendera bid'ah dan

meny€barkan fihah. Mereka adalah golongan yang menyimpang dari Kitab
Allab nrenentang dan bersAakat untuk meningga[cmya Mereka mengarakan

tentrrgAllatr dan KitabNla tanpa berdasarkan ilmu berbicara dengan ucapan-

ucapan ),ang tidakjelas malcranya dan memperdayai orang-orang yang bodoh

dengan apa yang m€reka umpamakan. Maka, kami berlindung kepadaAllatr

dari fitnatr dan bencana akibat orang-orang yang menyesatkan itu".

Kedua, para atrli fikih. Mereka adalah ahli fikih Islam dan para mufti

Gemberi fatu/a), png mana perkataan mereka menjadi ternpat kembali manusia

dalam menyelesaikan beberapa persoalan. Mereka mengfuhr.rsuskan mengambil

kesimpulan suanr hukum dan ketentuan yang trarus diilsti, serta memperhatikan

ketepatan dan kebenaran kaidah-kaidah halal dan haram. Kedudukan mereka

di bumi bagaikan bintang-bintang di langit, yang dengan keberadaan mereka

orang-orang png bimbang dalam kegelapan mendapatkan petunjuk. Kebutuhan

manusiakepadamereka lebih besar daripada kebutuhan manusia akan makanan

dan minuman, ketaatan kepada mereka lebih wajib daripada ketaatan kepada

ayah dan ibu sesuai dengan nash (teks) KitabAllah,"Hai orang-orangyang
beriman, taotilah Allah dan taatilah Rasul (Nya), dan ulil amri di antora
kamu. Kemudian jila kamu berlainan pendapat tentang sesuatu, maka

lrcmbalileanlah ia kepada Allah (Al Qur'an) dan Rasul (Sunnahnya) jiko
kamu benar-benar beriman kepada Allah dan hari kemudian. Yang
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demikian itu lebih utanra (bagimu) dan lcbih baik akibatnya." (Qs.An-

Nisaa'[a]:59)

Menurut lbnuAbbas dalam salah satu riwayatnya, Jabir binAbdullah,
HasanAl Baslri, Abu Alilatt,AflE binAbu Rabatu Adh-Dhahhak dan Mujahid

dalam salatr satu riwayat mereka disebutkan, *Ulil amri adalah para ulama".
Pend4pat ini juga dikemukakan oleh ImamAhmad dalam salatr satu riwayatnya.

Abu Hurairatr dan Ibnu Abbas dalam riwayat lain, Zaid bin Aslam, As-Sadi dan

Muqatil serta riwayat lain dari Ahmad mengatakan bahwa "Ulil amri adalatt

para penguasa (Al Umoa)".

Ketaatan kepada Penguasa Mengikuti Ketaatan kepada Ulama

Para penguasa hanya dapat ditaati apabila mereka memerintah
berdasarkan tuntunan ilmu (pengetahuan), sehingga ketaatan kepada mereka

mengikuti ketaatan kepada para ulama, karena ketaatan tersebut hanya ada

pada kebaikan dan apa-apa yang diwaj ibkan bedasa*an pengeatruan. Demikian
pulahalnyabahwaketaatank€padaulamamengikuti ketaatankepadaRasulullalL

maka ketaatan kepada para penguasa mengikuti ketaatan kepada para ulama.

Tegaknya Islam terletak pada? kelompok ini, yakni para penguilsa dan para

ulama. Semua manusia mengilarti merek4 kebaikan alam semesta terletak pada

kebaikan kedua kelompok ini, dan kerusakannya terletak pula pada kerusakan

keduanya. Hal ini seperti dikatakan olehAbdullah binAl Mubarak dan yang

lainnya dari golongan salaf, *Ada 
dua kelompok manusia yang apabila keduanya

baik, maka manusia akan menjadi baik; dan apabila keduanya rusak, manusia
pun akan menjadi rusalq keduanya adalah para penguasa (raja) dan para ulama."

AMullah bin Al Mubarakjuga bersenandung:

Aku melihat dosa-dosa mematikan hati
dan kchancuranrrya telah mewariskan kehinaan

Meninggalkan dosa adalah hidupnya hati
berpaling dari dosa adalah lebih baik bagimu

Tidaklah agama rusak kccuali oleh para Wnguasa (raja)

dan penyebar keburukan adalah para ahli agama

Syarat Memperoleh Pengetahuan dari Allah dan Rasul-Nya

Syaratnya yaitu, tergantung pada pengetahuan tentang apa yang
disampaikannya dan kejujuran dalam menyampaikan kebenaran tentang segala
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sesuatu yang hrasal dari Allah SWT. Oleh karena itu, tingkat penyampaian
berdasarkan riwayat dan fatrva tidak akan baik dan benar kecuali berdasarkan
pengetahuan dan kejujuran, sehingga ia (penyampainya) menjadi seorang alim
yang mengetahui persoalan yang disampaikannya sekaligus mengakui
kebenarannya. Syarat lainnya adalah; disampaikan dengan cara (metode) yang

baik, didukung dengan riwayat hidupnya tidak tercel4 adil (dan benar) dalam

perkataan dan perbuatannya, serta keadaan lahir dan batinnya yang seimbang
(tidak bertentangan). Jika kedudukan pengetahuan orang yang mendapatkan

pengesahan dari penguasa tidak diragukan lagi keutamaannyq posisinya juga

tidak abstak dan itu merupakan kedudukan yang paling tinggi, maka bagaimana

kedudukan pengetahuan orang yang memperolehnya dari Tuhan Yang
Menguasai langit dan bumi?

Berdasarkan hal tersebut, adalah suatu kehanrsan bagi orang yang hendak

menempati posisi iur unu* mempersiaflran dirinya secara matang dan memiliki
bekal yang cukup, iajuga harus mengetahui keberadaan posisi yang hendak
ditempatinya. Di dalam hatinya tidak boleh ada kcberatan untuk mengatakan

kebenaran dan tidak ada pula yang menghalanginya, karena Allah adalah

penolongnya dan pemberi petunjuk. Bagaimana derajat (posisi) yang dikelola
sendiri oleh Tuhan Yang Maha Menguasai segalanya? Dia berfirman,"Dan
merelra minta fatwa kepadamu tentang para wanita. Katakanlah, 'Allah
memberi fatwa kepadamu tentang mereka, dan apa yang dibacakan
kepadamu dalam Al Qur'an (iuga memfatwakan) tentang para wanita
yatim yang lramu tidak memberikan k"poda mereka apa yong ditetapkan
untuk mereka, sedang kamu ingin mengawini mereka don tentang anak-
anak yang masih dipandang lemah. Dan (Allah menyuruh kamu) supcya
kamu mengurus anak-anak yotim secora adil. Dan lcebajikan apa saja
yang kamu kerjakan, moka sesungguhnya Allah adalah Maha
Me nge tahuinya'." (Qs. An-Nisaa' pl: 127)

Cukuplah kemuliaan dan keagungan yang telah ditentukan sendiri oleh
Allah Ta'ala ketika Dia berfirman, "Merelea meminta fatwa kepadamu
(tentang lealalah). Katakonlah, 'Allah memberi fatwa lcepadamu tentang
kalalah (yaitu): jika seorang meninggal dunia, dan ia tidak mempunyai
anak dan mempunyai saudara penempuon, maka bagi saudaranya yang
perempuon itu seperdua dari harta yang ditinggalkanrqta, dan saudaranya
yang laki-laki mempusakai (seluruh harta saudara perempuan), jika ia
tidak mempunyoi anak; tetapi jiko saudara Wrempuan itu dua orang,
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malra bagi lceduanya dua pertiga dari harta yang ditinggallcan oleh yang

meninggal. Dan jika mereka (ahli waris itu terdiri dari) saudara-saudara

laki dan perempuan, maka bagian seorong saudara laki-laki sebanyak

bagian dua orang saudara Wnemryan. Allah menerangkan (huhtm ini)
lrepadamu supcya kamu tidak sesat. Dan Allah Maha Mengetahui segala

sesuatu'." (Qs. An-Nisaa' [4]: I 76)

Oleh karena itu, seorang mufti hendaklah mengetahui secara tepat dari

mana ia mendapatkan farwanya dan kepada siapa ia menyandarkannya, ia harus

meyakini pula bahwa ia akan dimintai pertanggungiawaban dan akan diadili di

hadapanAllah.

Mereka yang Mendapatkan Pengetahuan dari Allah

1. Rasulullah SAW

Orang yang pertama kali menempati posisi yang mulia ini adalah tuarurya

para rasul, imam orang-orang yang bertakwa, penutup para nabi, hamba Allah
dan rasul-Nya yang dipercayai menyampaikan wahyu-Nya, duta-Nya antara

Dia dan hamba-hamba-Nya, yaitu Rasulullah SAW. Beliau telah memberikan

fatrva berdasarkan watryu yang nyata dari Allah, dan beliau seperti disebutkan

Tuhan Yang Maha Adil, " Katakanlah (hai Muhammad), 'Aht tidak meminta

upah sedikitpun kepadamu atas dahwahht; dan bukanlah aku termosuk

orang-orang yang mengada-adalcan'." (Qs. Shaad [38]: 86)

Fatwa-fatwa Rasulullah SAW adalah himpunan hukum-hukum yang

berlaku secarauniversal bagi setiaporangdenganberbagairagamnya. Kewajiban

mengikutinya, pelaksanaannya dan penentuan hukum berdasarkan kepadanya

adalah urutan kedua setelah Al Kitab (Al Qur'an). Tidak ada seorang pun dari

kaum musl imin yang tidak menemukan j alan untuk mencapainya. Allah telah

memerintahkan para hamba-Nya supaya mengembal ikan se gala persel isihan

kepadanya, seperti fi rman-Nya, " Hai orang-orang yang ber iman, taat ilah
Allah dan taatilah Rasul (Nya), dan ulil amri di antard kamu. Kemudian
jika kamu berlainan pendapat tentong sesuatu, mako kembalikanlah ia
kepada Allah (Al Qur'an) dan Rasul (Sunnahnya) jika kamu benar-benor
beriman kepada Allah dan hari kemudian. Yang demikian itu lebih utama
(bagimu) dan lebih baik akibatnya." (Qs.An-Nisaa' [a]: 59)

2. Golongan sahabatRA

Setelah Rasulullah SAW, orang-orang yang memberikan fatvra adalah

16 I'lamul Muwaqi'in



pala generasi awal lslanr, penyandang keimanan, prajuritAl Qur'an dan entara
Allah Yang Maha PengasitL yaitu para satnbat Rasulullatr SAW. Mereka "dalah
onrng-orang yang paling lembut hatiny4 paling dalam ilmunya paling sedikit
bebannya, paling baik penjelasanny4 paling benar keimanannya, paling umum

nasihatrya, dan paling dekat perantaraannya kepadaAllah. Mereka terdiri atas

3kelompok:

a. para sahabat yang banyak fatwanya

Para sahabat Rasulullatr SAW yang fatwa-fatwanya dijaga dan dipelihara

kurang lebih 130 orang, baik laki-laki maupunpercmpuan. Di antara mereka

yang banyak mengeluarkan fatrva ada 7 orang, yaitu: Umar bin Khaththab,Ali

bin Abu Thalib, AMullah bin Mas'ud, Aisyalt Uwnll l,fiioninin,ZatdbnTsabit,
Abdullah binAbbas danAbdullah bin Umar. MenunrtAbu Muhammadbin Hazrn,

fatwa setiap mereka mungkin hanya dapat dikumpulkan dalam sebuah buku
yang sangat besar.

Disebudran bahunaAh BakarMuhamrnad bin Musa bin Ya'ls$ binAmirul
Mukminin Al Ma'mun telah mengumpulkan frtwa-fatwa Abdullah bin Abbas

RAdalam 20 buku.Abdullah bin Muhammad adalatr salatr seorang imam (tokoh)

lslam dalam bidang ilmu hadie.

b. para sahabat yang fatwanya tidak banyak dan tidak pula sedikit

MenurutAbu Muhammad, para satrabat yang fatwanyatidak banyak

dan tidak pula sedikit adalah: Abu BakarAsh-Shiddiq, Ummu Salamah, Anas

bin Malih Abu Sa'id Al Khudri, Abu Huraira[ Utsman binAffarUAbfullah bin

Amr binAslL AMullah bin Zubair,Abu MusaAlAsy'ari, Sa'ad binAbu Waqash,

Salman Al Farisi, Jabir bin AMullatr dan Mu'adz bin Jabal. Jumlatr mereka ada

I 3 orang, dan fatwa masing-masing mereka dapat dihimpun dalam sebuah buku

kecil. Dapat pula ditambahkan pada kelompok ini beberapa orang sahabat,

seperti: Thalhah, Zubair,AMurrahman binAut, Imran bin Hushain,Abu Bakralu

Ubadah bin ShamitdanMuawiyah binAbu Su&an.

c. para sahabatyang sedikit fatwanya

Selebihnya para sahabat yang tidak termasuk dalam kelompok pertama

dan kedua adalah para satrabat yang sedikit mengeluarkan fatwa. Dari mereka
mungkin hanya diriwayatkan I atau 2 masalah, yang keseluruhan fatwa
mereka mungkin dapat dihimpun dalam sebuah buku kecil disertai penjelasan

dan pembahasan. Mereka adalah Abu Yasir, Abu Salamah Al Makhzumi, Abu
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Ubaidah bin Jarrah, Sa'id bin Zaid, Hasan dan Husein binAli, Nu'man bin

Basyir, Abu Mas'ud, Ubay bin Ka'ab, Abu Ayyub, Abu Thalhah, Abu Dzar,

UmmuAdriya[ Shafiyah Urun n lufuhnmln, Hafthah, Ummu flabibalu Usamatt

bin Taid,Ja'far bin Abu Thalib, Al Barra' binAzib, Quradhah bin Ka'ab, Nafi '
(saudara Abu Balcah dari ibunya), Miqdad bin Al Aswad, Abu As-Sanabil, Al
Jarud, Al' Abdi, I-ai la binti Qa' if, Abu Matrdzuratr, Abu Syuraih Al Ka' bi, Abu

BarzahAlAslami,Asma' bintiAbu Bakar, Ummu SyarilqAl tlaula binti Tuwait,

Asyad bin Al Hadhir, Adh-Dhahhak bin Qais, Habib bin Maslamatr, AMullatr
binAnis, Hudzaifah binAl Yamaru Tsunramah binAtsal,Ammarbin Ymir,Amru

bin Ash,Abul Ghadiyatr As-Silmi, UmmuAd-Darda' Al Kubra, Adh-Dhahhak

bin lftalifatrAl Mazini,Al Hal<arn binAmruAl Ghifari, Wabishah bin Ma'bad

Al Asadi,AMullah bin Ja'firAl Barmaki Aufbin Malih Adi bin l{atim,Abdullatr

bin Aufa, AMullah bin Salam, Amnr binAbasah, Atab bin Asya4 Utsman bin

Abul Astr,AMullatr bin Sarjas,AMu[ah bin RawahatuAqil binAbu Thalib,Aidz

bin Amru, Abu Qatadah Abdullatr bin Ma'mar Al Adawi, 'Ama bin Sal'ah,

Abdullatr bin Abu Bakaresh-Shiddiq, AMurrahman (saudaraAbdullah), Atikah

binti Zaid bin Amru, AMullah bin AufAz -Ztrhi,Sa'ad bin Mu'adz, Sa'ad bin

UbadalL Abu Murib, Qais bin Sa'a4 AMurrahman bin Sahal, Sarnrah bin Jundab,

Satral bin Sa'adAs-Sa'idi,Amnr bin Muqaran, Suwaid bin Muqamrq Muawiyah

bin Hal<anL Sahlah binti Suhail,Abu Huduifrh bin U6alU Salamah binAlAl$a',
Zaid bin Arqam, Jarir bin AMullah Al Baj ali, Jabir bin Salamah, Juwairiyah
(Ummul Muloninin),llasnbin Tsabit, Habib bin Adi, Qudamah bin Madh'un,

Utsman bin Madh'un, Maimunah Annul Mubninin),lvlalkbin Al Huwairits,

Abu Umamah Al Bahili, Muhammad bin Musallamah, Khabbab bin Al Aratt,
Iftalid bin Walid, Dhamratr bin Al Faidh, Thariq bin Syihab, Zrahir bin Rafi ',
Rafi'bin Khudaij, Fathimah binti Rasulullah SAW, Fathimatt binti Qais, Hisyam

bin Hakim bin Hisyam, ayatrnyaHakim bin Hizam, Syurahbil binAs-Samath,

Unmu Salamah, Dihyah bin KhalifrhAl Kalbi, Tsabit bin Qais bin Asy-Syamas,

Tsauban( budak Rasulullah SAW), Al Mughirah bin Syu'bah, Baridah bin Al
Ift ashib Al Aslami, Ruwaifi ' bin Tsabit, Abu Hamid, Abu Asyad, Fadhalah bin
Ubai4 Abu Muhammad (yang darinya kami meriwayatkan wajibnya witir. Aku
mengatakan: Abu Muhammad adalah Mas'ud binAusAl Anshari, seorangNajjari

yang ikut perang Badar), Zaimbbinti Ummu Salamah, Utbah bin Mas'ud, Bilal
(seorang muadzin), Urwah bin Harits, Slyah bin Ruh atau Ruh bin Siyah, Abu
Sa'id Al Ma'la, Abbas bin Abdul Muthalib, Basyar bin Arthah, Shuhaib bin
Sinan, UmmuAiman, Ummu Yusuf, Al Ghamidiyah,Ma' izdan Abu AMullah
Al Bashri.
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Para Sahabat adalah Mufti-mufti lbrkemuka

Kedudukan sahabat adalah sebagai pemuka umat, imam dan pemimpin

mereka. Sahabat juga merupakan pemuka-pemuka dalam masalah fatrva dan

pemimpinnya para ulama. Menunrt laits dan Muja]rid, ulama adalah para salubat

Muhammad SAW.

Sa' id dari Qatadatr menjelaskan firman Allah," Don orangorang yang

diberi ilmu (Ahli Kitab) berpendapat bahwa wahyu yang diturunkan
kepadamu dari Tuhanmu itulah yang benar dan rnenunjuki (manusia)

kepada jalan Tuhan Yang Moha Perkasa lagi Maha Terpuji." (Qs. Saba'

[3a]: 6) Menurutnya, yang dimaksud oleh ayat ini adalah sahabat-sahabat

RasulullahSAW.

Banyak riwayatyang menceritakan kedudukan sahabat dalam masalah

fatwa, di antaranya disebutkan batrwa Yazid bin Umair meriwayatkan tentang

Mu'adz bin Jabal ketika menjelang ajalnya. Mu'adz ditanya, "Wahai Abu
AMurrahman, berilah kami sebuah wasiat!" Mu'adz berkata 'lGdudukan ilmu
dan iman adalah pada orang yang mencari dan mendapatkan keduanya." Ia
mengatakan hal itu 3 kali. Kemudian ia melanjutkan, *Carilah ilmu kepada 4

orang: Uwaimar bin Abu Darda', Salman Al Farisi, AMullatr bin Mas' ud dan

AMul lah bin Salam." Masih banyak riwayat-riwayat lain yang menj e laskan

kedudukan sahabat dalam masalah fatrpa.

Tentang Mereka yang Menyebarkan Agama dan Fikih
Agama, fikih dan ilmu telah tersebar ke seluruh manusia dari kalangan

para satrabat Ibnu Mas'ud, Zaid bin Tsabit,AMullah bin Umar danAMullatr bin

Abbas. Secara umum, ilmu yang diperoleh umat Islam berasal dari para sahabat

keempat orang ini. Penduduk Madinah memperoleh pengetahuan dari para

sahabat Zaid bin Tsabit dan Abdullah bin Umar, penduduk Makkah
mendapatkarurya dari satrabat-sahabatAMullah binAbbas, sementara penduduk

Irakmemperolehnya dari para sahabatAbdullah bin Mas'ud.

lbnu Jarir mengatakan bahwa Ibnu Umar dan sekelompok orang yang

hidup di Madinah sesudahnya dari kalangan para sahabat Rasulullah SAW telah

berfatwa dengan mengambil madzlabZaidbin Tsabit dan apa-apa yang diambil
darinya, yang belum mereka temukan dari Rasulullah SAW. Ibnu Wahab

mengatakan; Musa bin Ali Al-Lakhmi menceritakan kepadaku dari ayahnya

bahwa Umar bin Khaththab berkhutbah di hadapan manusia, seraya berkata,
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"Orang yang ingin bertanya mengenai persoalan faraidh (hukum waris)

hendaklah datang kepadrazaridbin Tsabit, dan orang yang ingin bertanya tentang

fikih hendaklah datang kepada Mu'adz bin Jabal, sedangkan orang yang

menginginkan harta silakan datang kepadaku."

Aisyah adalah salah seorang tokoh wanita yang terkemuka dalam bidang

pengetahuan, faraidh, hukum-hukum halal dan haram. Salah seorang yang

meriwayatkan darinya yang hampir tidak melampaui batasan ucapannya dan

salah seorang),angmemahaminya, adalah Qasim bin Muhammad binAbu Bakar

(ptrtra saudara laki-lakinya) dan Urwah bin Zubair (pura saudara perempuannya,

Asma'). Masruqjuga mengatakan bahwa beberapa tokoh tua dari kalangan

sahabat Rasulullah SAW telah bertanya kepadaAisyah tentang ilmu faraidh.

Urwah bin Zubair berkata, "Saya tidak menemukan orang yang lebih pandai

dalam masalah peradilan dan pembicaraan tentang kaum jahiliyah, tidak pula

yang lebih seringmeriwayatkan syairserta lebihpandai dalam masalah faxaidh

dan pengobatan ftedokteran) selain Aisyah."

Fatwa yang Digunakan Golongan Thbi'in

Sumber fatwa golongan tabi'in, salah satunya, adalah dari Sa'id bin
Musal5rab png mengambil riwalat dari Umar dan meirrpelajari ilmunyra. Menurut

Irak bin Mali ----seperti diceritakan Ja'far bin Rabi'ah- ahli fikih yang paling
utama dan paling mengetahui permasalahan tentang Rasulullatr SAW, Abu Bakar,

Umar dan UtsmarU serta apa yang terjadi di kalangan umat Islam dari golongan

tabi'in adalah Sa'id bin Musayyab. Sedangkan tabi'in yang paling luas

wawasannya dalam masalah hadits adalah Urwah bin Zubair,tidak ada lautan

yang tidak dapat diamngi oleh Ubaidillah. Adapun orang yang paling mengerti

masalatr fikih di antara mereka adalah Ibnu Syihab, karena ia menghimpun ihnu
mereka ke dalam ilmunya Az-Zthnsendiri mengatakan bahwa ia mencari ihnu
kepada 3 orang, yaitu: Sa'id bin Musayyab (ia adalatr ahli fikih paling utama),

Urwah bin Zubair (ia adalah lautan yang tidak habis ditimba), dan Ubaidillah
(seorang yang kita tidak akan mendapatkan jalur ilmu dari orang lain kecuali
darinya).

Sedangkan menurutAl A masy, ahli fikih Madinah itu ada 4 orang, yaitu:
Sa'id bin Musa1ryab, Urwah, Qabishah danAMul lvlalik. Abdurrahm anbinZaid
binAslam mengatakarq "Ketika paraAMullah 

-Abdullah 
binAbbas, Abdullah

bin Zubair,Abdullatr binAmr binAstr- meninggal dunia, fikih berpindah kepada

para mawali (keturunan dari hasil perkawinan antara orang Arab dengan non-
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Arab). Ahli fikih Madinah adalatr Atha' binAbu Rabatu atrli fikih Yaman adalah

Thawus, ahli fikih Yamamah adalah Yahya bin Abu Katsir, ahli fikih Kufah
adalah lbrahim, ahli fftih Bashrah adalah Hasan, ahli fikih Syam adalah Makhul,

dan ahli fikih Khurasan adalahAtha'Al Khurasani. Kecuali Madinah,Allah
telah mengkhususkannya dengan seorang Quraisy, yaitu Sa'id bin Musayyab."

Sa'id bin Musayyab adalah menantuAbu Hurairah. JikaAbu Hurairah
melihatnya, ia akan berkata, "Aku memohon kepadaAllah agar aku dan dia
dikumpulkan di pasar surga." Oleh karena itulah, Sa'id bin Musayyab banyak

meriwayatkan dari Abu Hurairatr.

Para ahli fikih dan mufti telah tersebar di berbagai wilayah Islam, di
antaranya di MadinahAl Munawwarah tvlakkah Bashrah, Kufah, Syam, Mesir,

Qairawan, Andalusia (Spanyol), Yaman dan Baghdad.

Di antara para ahli fikih MadinahAl Munawwarah dari kalangan tabi' in
adalah: IbnuAl Musayyab, Urwah bin Zubair, Qasim bin Muhammad, Khadjalt

bin Zaid, Abu Bakar binAbdurrahman bin Harits bin Hisyam, Sulaiman bin
Yasar, dan Ubaidillah bin Abdullah bin Utbah bin Mas'ud. Sedangkan para

pemberi fatwa di sana, di antaranya adalah: Abban bin Utsman, Salim, Nafi',
Abu Salamah bin Abdurrahman bin'Auf dan Ali bin Husain. Selain mereka,

ada pulaAbu Bakar bin Muhammad binAmru bin Hazm dan anaknya yang

bernama Muhammad danAbdullah, sertaAbdullah bin Umar bin Usman dan

anaknya yang bernama Muhammad, Abdullah dan Husain, 2 orang putra

Muhammad bin AI Hanafiyah, Ja'far bin Muhammad bin Ali, AMurrahman bin

Qasim bin Muhammad binAbu Bakar, Muhammad binAl Munkadir, Muhammad

bin SyihabAz-Zuhri dan Muhammad binNuhyang mengumpulkan fatwa-
fatwanya dalam 3 jilid besartentangpersoalan fikih.

Para mufti Makkah adalah: Atha' bin Rabah bin Kaisan, Mujahid bin

Jabar, Ubaid bin Umair, Amru bin Dinar, Abdullah bin Abu Mulaikah,
AMurrahman bin Sabith dan Ikrimah. Setelah mereka, ada pulaAbu ZubairAl
Makki, Abdullah bin Khalid bin Asid, AMullah bin Thawus, Abdul Malik bin
Abdul Aziz bin Juraij dan Suffan bin Uyainah. Sebagian besar fatwa mereka

adalah dalam masalah manasik(rbadah) haji. Selanjutnya adalah Muslim bin
KhalidAl Janji dan Sa'id bin SalimAl Qaddah, kemudian diikuti oleh Imam
Muhammad bin ldrisAsy-Syaf i, AMullah bin ZubairAl Humaidi, Ibrahim bin
MuhammadAsy-Syaf i, Musa binAuAl Jarud dan lain-lain.

Adapun beberapa mufti Bashrah adalah: Amru bin SalamahAl Jarmi,
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Abu Maryam Al Hanafi, Ka'ab bin Sud, Hasan Al Bashri, dan ia mengenai 500

orang satrabat serta beberapa ulama telah mengumpulkan fatwa-fatrvanya dalam

5 jilid buku besar.Abu Muhammad bin Hazm mengatakan, merekayaitu:Abu

Asy-Sya'tsa Jabir bin Zaid, Muhammad bin Sirin, Abu QilabahAMullah bin

Zaid Al Jarmi, Muslim bin Yasar, Abul Aliyah, Humaid bin Abdurrahman,

Muthanif bin AMullah Asy-Syakhir, Zurarah bin Abu Aufa dan Abu Burdah bin

Abu Musa. Sete lah mereka adalah Ayyub As-S ihtiyani, Su laiman At-Taim i,

AMullah binAuf, Yunus bin Ubaid, Qasim bin Rabi'ah, Khalid binAbu [mran,

Asy'ats binAbdul MalikAl Hamrani, Qatadah, Hafsh bin Sulaiman dan lyas

bin Muawiyah Al Qadhi (wrang hakim). Kemudian Sawwar (seorang hakim),

Abu BakarAl 'Ataki, Utsman bin Sulaiman Al Batti, Thalhah bin lyas (seorang

hakim), Ubaidillah bin HasanAl 'Anbari, Asy'ats bin Jabir bin Zaid, Abdul
Wahhab bin AMul Majid Ats-Tsaqafi, Sa'id bin Abu Urubah, Hamad bin
Salamah, Hamad bin Zaid, AMullatr bin Daud Al Harasyi, Ismail bin Ulayah,

Basyar bin Al Mufdhal, Mu'adz bin Mu'adz Al 'Anbari, Ma'mar bin Rasyid,

Adh-Dhahhak bin Makhlad dan Muhammad binAMullahAl Anshari.

Di antara mufti Kufah adalah: Alqamah bin Qais An-Nakha' i, Al Aswad

bin Yazid An-Nakln'i (pamannyaAlqamah), Amnr bin Syurahbil Al tlamadani,

Masruq binAlAjda'Al Hamadani, UbaidahAs-Salmani, Syuraih bin Harits
(seorang hakim), Sulaiman bin Rabi'ahAl Bahili, Zaid bin Shuhan, Suwaid bin
Ghaflah, t{arits bin QaisAl Juf i, AMurrahman bin YazidAn-Naklu'i, AMullah
bin Utbah bin Mas'ud (seorang hakim), Khaitsamah binAMurrahman, Salamah

bin Shuhaib, MaimunAlAudi, Hamam bin Haris, Haris bin Suwaid, Yazid bin

Muawiyah An-Nakha' i, Ar-Rabi' bin Khaitsam, Utbah bin Farqad, Shi lah bin
Zufar, Syarik bin Hanbal,Abu Wail bin Syaqiq bin Salamah dan Ubaid bin
Nadhlah. Mereka adalah para sahabatAli dan lbnu Mas'ud.

Para pembesar tabi'in tersebut telah memberikan fatwa-fatwa mereka

dalam persoalan agama dimana orang-orang meminta fatwa kepada merrka,
sedangkan para pembesar sahabat telatr memperbolehkan hal itu kepada mereka.

Sebagian besar mereka belajar kepada Umar, Aisyatr dan Ali. Amru bin Maimun

Al Audi bertemu dengan Mu'adz bin Jabal, bersahabat dengannya dan belajar
kepadanya. Mu'adz menasihatinya 

-saat 
menjelang wafatnya- agar ia

menemui Ibnu Mas'ud dan belajar kepadanya, lalu iapun melaksanakannya.

Dapat ditambahkan dalamjajaran para mufti Kufah, yaitu: Abu Ubaidah dan

Abdurrahman (keduanya putra Ibnu Mas' ud), Abdurrahman bin Abu Laila (ia

belajar kepada lebih dari 100 orang sahabat), Maisarah, Zadan dan Adh-
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Dhahhak. Kemudian Ibrahim An-Nakha' i, Amir Asy-Sya' bi, Sa' id bin Jubair,

Qasim bin Abdurrahman bin AMullah bin Mas'ud, Abu Bakar bin Abu Mus4
Muharib bin Ditsar, Hakam bin Utaibatr, Jabalah bin Suhaim, Hamad bin Abu

Sulaiman, Sulaiman bin Al Mu'tamir, Sulaiman Al Almasy, Mis'ar bin Kidam,

SuffanAts-Tsauri,Abu Hanifah dan Hasan bin Shalih bin Hayy. Kemudian

Hafsh bin Ghiyats, \Vaki' bin Al Jarrah, dan sahabat-sahabat Abu Hanifah,

seperti: Yusuf (seorang hakim), Zufar binAl Hudzail, Hamad binAbu Hanifah,

Hasan bin ZiyadAl-Lu'lu'i (seorang hakim), Muhammad bin Hasan,Asad bin

Amru danNuh bin Diraj (seoranghakim). Termasukjuga satrabat-sahabat Su$an

Ats-Tsauri, seperti: AlAsyja'i,Al Mu'afi bin Imran (keduanya satrabat Flasan

bin HaryAz-Zauli), Yahya binAdam dan lain-lain.

Beberapa mufti Syam adalah: Abu ldrisAl Khulani, Syurahbil binAs-
Simth, Abdullah binAbu Takariya AJY.-hua'i, Qabishah bin Dz,r'aibAl Khuza'i,

Hibban bin Umayyah, Sulaiman bin HabibAl Muharibi, Haris bin UmairAz-
Zubaidi, Khalid bin Ma'dan,Abdurratrman bin GhanamAlAsy'ari dan Jubair

bin Nafir. Setelah mereka adalah Umar binAMulAziz Raja bin tlaiwatu Abdul

Malik bin Marwan (dimasukkan ke dalam kelompok mufti sebelum ia

memerintah) dan Hudair bin Karib. Selanjutry4 Yahya bin Hamzatt (seorang

hakim), AbuAmirAMurrahman bin Amru,{l [rrzq'i, Ismail binAbu Muhajir,

Sulaiman bin MusaAl Umawi, Sa'id binAMul Aziz, Mikftlad bin Husein, Walid

bin Muslim, Abbas bin Yazid (sahabatAl Auza'i), Syu'aib bin Ishak (sahabat

Abu Hanifah) dan Abu Ishak Al F azai(sahabat Ibnul Mubarak).

Dalam kelompok muft i Mesir terdapat Yazid bin Abu Habib, Bakir bin

AMullatr bin Al Asyaj dan Amru bin Harits. Ibnu Wahab berkata, "Seandainya

Amru bin Harits hidup bersama kit4 kita tidak memerlukan seorang pemimpin

selain dia." KemudianAl-taits bin Sa'd dan Ubaidillah binAbu Ja'far. Setelatr

mereka adalah sahabat-sahabat Malik, seperti: Abdullah bin Watrab, Utsman

bin Kinanah danAsyhab. Kemudian satrabat-satrabatAsy-Syaf i, seperti: Al
Muzani,Al Buwaithi dan IbnuAbdul Hakam. Lalu mereka dikalahkan oleh

taqlidkepada Imam Malik dan Imam Syaf i, kecuali sebagian kecil di antara

mereka yang memiliki keistimewaan seperti Muhammad binAli bin Yusufdan

Abu Ja' far Ath-Thahawi.

Di Qairawan, tercatat hanya terdapat sedikit mufti, di antaranya Satrnun

bin Sa'id -ia mempunyai banyak fatwa-fatwa pilihan- dan Sa'id bin

MuhammadAl Haddad.

Di Andalusia tercatat di antaranya: Yahya bin Yahya Abdul Malik bin
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Habib, Baqi bin Makhla4 Qasim bin Mtrhammad (me'miliki beberapa dol<umen

yang mengandung beberapa fatrua sederhana), demikian juga Maslamah bin

AMul Aziz (seonng hakim) dan Mun&hbin Sa'id.Abu Muhammad bin Haurt

berkata "Di antara ulama yang kami ketahui dapat berbeda pendapat adalatt

Mas'ud bin Sulaiman dan Yusufbin Abdullah bin Muhammad bin AMul Barr."

Sedangkan di Yaman, di antaranyaadalatr Mutharrifbin Mazin Shan'a,

Abdunazaq bin Hamam, Hiqam bin Yusuf, Muhammad binTsaurdan Sammak

binAlFadhal.

Para mrfti di kota damai, BagMad, banpk sekali. Kcikakca itu dibangun

oleh Al Manshur, orang-orang dari kalangan ahli fikih dan ahli hadits berduywr-

duyun datang ke kota tersebut. Di antara tokoh-tokoh terkemuka dalam memberi

fanra adaldr Ubaid Al Qasim bin Sallam, ia seperti gunurg tinggi yang memiliki
jiwa dari segi ilmu, kemuliaan dan kehormatan. Tokoh lain adalatr Abu Tsaur

Ibrahim bin Khalid Al Kalbi, sahabat Imam Syaf i. Abu Tsaur pemah

berdampingan dengan Imam Syaf i dan belajar darinya. Ahmad telah
membesarkannya, ia berkata, "Ia terdapat pada senjata Ats-Tsauri."

ImamAhmadbinHanbal

Imam atrlu Sunnah secara mutlak adalatr Imam Ahmad bin Hanbal yang

telah mengisi bumi dengan ilmu hadis dan Sunnah, sehingga imam-imam hadits

dan Sunnah sesudahnya adalah parapengrkutrya sampai hari Kiamat. Imam

Ahmad bin Hanbal RA sangat membenci mengarang buku, tetapi ia menyukai
penghimpunan (pernbukuan) hadits. Iajuga membenci menulis ucapannya. Al-
lah mangeahui niat(maksud) baiknyaitu, sehinggalebihdari 30buku (berjilid)

telah menghimpun ucapan dan fatrva-fanranya. Allah SWT telatr memberikan

sebagian besar dari karyanya tersebut dan hanya sedikit yang tidak sampai

kepadakita.

AI Khallal mengumpulkan nash-nashnya dalam sebuah kumpulan yang

besar, yang mencakup hampir 20 jilid buku atau lebih. Fatrva-fatwa serta

pembahasannya dalam berbagai masalah telah diriwayatkan dari masa ke masa

hingga menjadi panutan dan teladan bagi atrlu Sunnah dalam berbagai generasi

yang berbeda. Orang-orang yang berbeda pendapat dengan madzhab ijtihad
dan mengikuti pendapat lainnya dengan cara taqlid pun mengagungkan

nash-nash dan fatwa-fatwanya, mereka pun mengetahui haknya serta
mensejajarkannya dengan nash-nash dan fatwa-fatwa sahabat.

Orang yang mengamati fatwa-fatwa Imam Ahmad dan
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membandingkannya dengan fatrva-fatrra sahabat akan menemukan kesesuaian

dan kesamaan di antara keduany4 dan terlihat keduanya seakan-alon memancar

dari satu lentera yang sama. Sampai-sampai j ika para satrabat berbeda mengenai

2 pendapat, ia pun meriwayatkan 2 riwayat dalam masalah tersebut, dan

perhatiannya terhadap fatwa-fatwa sahabat seperti perhatian pengikut-
pengikutnya terhadap fatwa-fatwa dan nash-nashnya. Bahkan lebih dari itu,

sehingga ia mendahulukan fatwa satrabat daripada hadits mursal (hadits yang

diriwayatkan langsung oleh tabi'in dari Nabi SAW dengan tidak mencantumkan

sahabat pada isnod-nya). Hal ini seperti diriwayatkan oleh Ishak bin Ibrahim
binHani'.

Fatrrra-fatrva Imam Ahmad bin Hanbal dibangun di atas 5 dasar utama,

yaiur:

Pertama,nash-nash atau teksAl Qur'an dan I{adis. Jika ia mendapatkan

nash, ia memberikan fatwa berdasarkan nash tersebut dan sama sekali tidak
berpaling pada yang lainnya, yang bertentangan dengannya atau orang yang

menentangnya. Oleh karena itt ia tidak berpaling pada perbedaan Umar dalam

masalah tayamum bagi orang yang junub, seperti hadits Ammar bin Yasir.

Demikian juga, ia tidak berpaling pada pandangan Ali, Utsman, Thalhah, Abu
Ayyubdan Ubay binKa'ab dalammasalah mandi karenaberhubungan badan

yang tidak sampai ejakulasi karena ke-shohih-an hadits Aisyah bahwa ia

melakukannya dengan Rasulullah SAW dan keduanya pun mandi. Begitu juga

dalam masalah-masalah lainnya.

Imam Ahmad tidak mengakhirkan hadrts shahihdari perbuatan, pendapat

(ra'yu) dan qiyas (analogi), tidak juga perkataan seorang sahabat dan

ketidaktahuannya mengenai adanya yang menantangnya, yang disebut banyak

orang sebagai ijma' (kesepakatan), yang mana mereka mengedepankannya

daripada hadits yang shohrft. Ahmadjuga tidak mengakui orang yang mengakui

ijma'inidan tidak mendahulukannya daripada hadits yang pasti. Imam Syaf i
juga telah mencantumkan dalam risalahnya yang baru bahwa sesuatu yang di
dalamnya tidak diketahui pertedaan tidak disebut sebagai ijma'.

Nash-nash Rasulullah SAW bagi Imam Ahmad dan seluruh ahli hadits

adalah lebih mulia dan utama daripada mendahulukan ijma' yang mengandung

keraguan di dalamnya. Jika hal itu terjadi, niscaya nash-nash ihr tidak bermanfaat,

sehingga orang-orang yang belum mengetahui adanya sesuanr yang berlawanan

dalam hukum suatu masalah cenderung mengedepankan ketidaktahuannya

mengenai sesuatu yang berlawanan dengan nash-nash tersebut. Inilatr penolakan
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Imam Ahmad dan Syaf i terhadap orang yang menerima ijma' .

Kedua, fatwa sahabat. Imam Ahmad mengatakan bahwa jika ia
mendapatkan fatwa sahabat dan pada sebagian sahabat yang lain juga ditemukan

fanva yang tidak bertentangaq ia tidak akan berpaling pada selain fatwa tersebut,

dan itu tidakdinamakan ijma'. Iamanggunakan ungkapan, "Aku tidakmengetahui

sesuatu yang menolalarya".

Ketiga,fatwa sahabatyang lebih dekatdan selaras denganAl Qur'an
dan Sunnah, apabila terj adi perbedaan pendapat di antara mereka. Ishak bin

Ibratrim bin l{ani' mengatakan mengenai suatu masalatr: Dikatakan kepadaAbu

Abdullah, seseorang di antara kaumnya bertanya tentang sesuatu yang di
dalamnyaterdapat lamenjawab,'Berikanlahfatwadenganpendapat

yang sesuai denganAl Qur'an dan Sunnah, dan tinggalkanlah pendapat yang

tidak sesuai denganAl Qur an dan Sunnah."

Keempot, Hadits mursal dantndits dho'rfiika tidak ada sesuatu yang

menolaknya, dan ini yang lebih dikuatkan dan diutamakan daripada qiyas

(analogi). Haditsdla'tfdi sini dalam kontekspernbagianhaditsmer$adishahih

dan dha'if. Hadits dha'if yang dipergunakannya adalah hadits yang tidak
bertentangan dengan suatu atsr (riwayat), perkataan sahabat, dan tidak pula

rjma'. Menurutnya, melaksanakan hadits seperti ini lebih baik daripada qiyas.

Tidak ada seorang pun di antara para imam kecuali hanya dia yang menyetujui

dasarini.

Kelima, Qiyas, ketika kebutuhan terhadapnya sangat mendesak

(dhoruroh). Jika Imam Ahmad tidak menemukan nash, fatwa sahabat atau

salah seorang dari mereka, tidak pula atsa r mwsal ataupun dha 'if dalam suafii

persoalan, maka ia mempergunakan dasar yang kelima, yaitu qiyas. Ia

mempergunakan qiyas apabila dalam keadaan darurag atau yang pengertiannya

sebagaimanadimaksudkan qiyas itu, seperti diceritakan dalam kitabAl Khallal.

Demikianlah kelima dasar utama bagi fatrva-fatrrya Imam Ahmad, dimana

fanvanya berkisar seputar dasardasar ini saja. Kadang-kadang ia tidak segera

memberikan fatrva ketika mendapati adanya pertentangan pada dalildalil, atau

karena adanya perbedaan pandangan di kalangan sahabat mengenai hal itu,
ataujuga karena belum menelusuri atsar atau pandangan seseorang di antara

para sahabat dan tabi'in.

lmamAhmad sangat membenci dan melarang memberikan fatwa untuk

suatu masalah yang tidak ditemukan atsamya dari para ulama salaf, sebagaimana
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perkataannya kepada sebagian sahabatnya, "Janganlah kamu mengatakan
tentang suatu masalah yang mana kamu sendiri tidak memiliki rujukannya
(imam)".

Kebencian Ulama terhadap Sikap Tergesa-gesa dalam Member-
ikan Fatwa

Golongan salafdari kalangan sahabat dan tabi'in membe,nci sikap tergesa-

gesa dalam mengeluarkan farwa. Setiap orang di antara mereka menghendaki

cukupnya salah seorang di antara mereka yang memberikan fatwa. Jika ia
melihat suatu persoalan muncul, ia mulai berijtihad untuk mengetahui hukumnya

dariAl Qur'an, Sunnah dan fatrpa sahabat, kemudian ia berfatwa.

AMullah bin Mubarak mengatakan: Sufran menceritakan kepada kami

dari Atha' bin As-Sa' ib, dari Abdurrahman bin Abu Laila, ia berkata, "Aku
berkumpul bersama 120 orang sahabat Rasulullah SAW. Aku melihat beliau

berbicara di masjid, tetapi tidak ada seseorang di antara mereka yang

meriwayatkan hadits kecuali cukup satu orangyang meriwayatkannya, dan

tidak ada pula yang memberikan fatwa kecuali satu orang."

Riwayat ini juga dikemukakan oleh ImamAhmad darijaluryang sama,

yaitu Jarir dari Atha' bin As-Sa'ib, dari Abdurrahman bin Abu I-aila.

Malik mengatakan dari Yahya bin Sa'id: IbnuAbbas berkata, "Orang
yang memberikan fatrva kepada umat mengenai setiap perkara yang ditanyakan

kepadanya adalah orang gila." Diriwayatkan pula oleh Ibnu Mas'ud, Ibnu
Wadhatr dari YusufbinAdi, dariAM bin Humaid, dariAlA'masy, dari Syaqiq,

dariAMullah.

Sahnun bin Sa' id berkat4 "Orang yang paling berani mengeluarkan fatwa

adalah orang yang paling sedikit pengetahuannya, ia menjadi seorang yang

mengetahui suatu persoalan dari satu segi dan menganggap bahwa seluruh

kebenaran terdapat di dalamnya."

Aku katakan; noda dalam fatwa dapat terjadi karena sedikitnya
pengetahtr,an dan banyaknya pengetahuan. Jika pengetahuannya sedikit, ia akan

memberikan fatwa dalam satu masalah tanpa berdasarkan pengetahuan. Jika
pengetatruannya berlebihan, maka fatwanya akan melebar.

Pengertian Nasikh dan Mansukh

Pengertian nosikh dan mansut& menurut para ulama salaf pada
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umumnya adalah pembatalan hukum secara global, dan itu merupakan istilah

para ulamarzuta'akhirin(belakangan); ataupembatalandalaloh(aspekdalil)

yang umum, mutlak dan nyata. Pembatalan ini dapat berupa pengkhususan atau

pemberian syarattert€ntu, atau mengartikan yang mutlak menjadi yang terikat

dengan suatu syarat, menafsirkannya dan menjelaskannya. Berdasarkan

pengertian ini, mereka mengartikan pengecualian(istitsna), syarat dan sifat

sebagai nasakh, karena hal itu mengandung pembatalan yang zhahir dan

penjelasan terhadap apa yang dimaksrdkannya- Dengan dern kian, navih dalam

pandangan mereka adalah penjelasan tentang maksud suatu dalil dengan tidak

mempergunakan lafazh tersebug akan tetapi dengan suatu perkara yang di luar

itu. Orang yang mengamati pendapat mereka akan melihat hal itt sebagai sesuatu

yang tidak terbatas, dan hilanglah macam-rnacam benuk (rekaan) yang diturtut

oleh karena diartikannya pendapat mereka pada istilah baru yang muncul

kemudian.

Menunrt Hisyam bin Hasan dari Mulmrnmad bin Sirin bahwa Hudzaifah

berkata, "Orang yang memberikan fatwa adalatr salah satu dari 3 orang, yaitu:

orang yang mengetahui nasikh dan monsukh Al Qur'an, penguasa yang tidak
menemukanjalan lain, dan orang bodoh yang mengada-ada. "Selanjutnya Ibnu

Sirin berkata, "Aku bukan salah seorang dari kedua yang pertama, dan aku

tidak mengharapkan menjadi orang bodoh yang mengada-ada."

Abu Umar bin AMul Barr mengatakan di dalam buknnya Jami' Fodhl
Al 'Ilm: Khalaf bin Qasim menceritakan kepada kami, Yahya bin Rabi'
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Hamad Al Mushishi mengatakan

kepada kami, Ibrahim bin Waqid mengatakan kepada kami, Al Muthalib bin
Ziy ad men gatakan kepada kami, ia berkata, "Ja' far bin Husain (imam kami)
menceritakan kepadaku, ia berkata 'Aku melihatAbu Hanifah dalam mimpi.

dan aku berkata 'Apa yangAllah lakukan terhadapmu, wahai Abu Hanifah?'

Ia menjawab, 'Dia mengampuniku.'Aku bertanyalagi, 'Dengan ilmu?'Ia
menjawab, 'Alangkah berbahayanya fatwa-fatwa itu bagi pemiliknya'. Aku
bertanya,'[alu dengan apa?' Ia menjawab,'Dengan perkaaan manusia tentang

aku yang tidak diketatruiAllah bahwa itu adalatr dariku'6."

Abu Umar mengatakan: Abu UtsmanAl Fladdad berkata "Seorang hakim
lebih mudah berbuat dosa dan lebih dekat pada keselamatan daripada seorang

ahli fikih (maksudnya mufti), karena ahli fikih mengeluarkan apa-apa yang

dimaksudkannya pada suatu saat dengan keterbatasan perkaaanny4 sedangkan

hakim harus menentukan suatu keputusan dengan ketetapan yang pasti."
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Ulama lain berpendapat bahwa seorang mufti lebih dekat pada

keselamatan daripada seorang hakim, karena seorang mufti tidak menetapkan

fatwany4 tetapi ia menyampaikannya kepada orang yang memerlukannya. Jika

ia mau, ia dapat mempergunakannya dan dapat pula meninggalkannya.

Sedangkan hakim, ia menetapkan suatu kepuorsan sehingga keberadaan hakim

sama dengan mufti dalam hal menyampaikan suatu hukum. Tetapi, hakim

berbeda dengan mufti dalam hal kercapan atas keputrsannya. Dari pandangan

ini, keputusan hakim lebih besar bah aprya.

Bahaya Keputusan Eekim

Berdasarkan hal di atas, ancaman dan peringatan bagi seorang hakim

tidak sama dengan ancaman dan peringatan bagi seorang mufti. Abu Daud

Ath-Thayalisi meriwayatkannya dari hadits Aisyah ketika menyebutkan para

hakim, ia berkata, "Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, 'Pada hari
Kiamat, seorang hakim akan dituntut dengan kcadilan. Lalu dtberikan
kepadanya, dengan perhitungan yang kctat, apa-apa yang diharapkannya

bahwa ia tidak memutuskan sama sekali atas dua orang dalam masalah

hlrma'."

Dalam hadits dari lbnu Barida[ dari ayahnya Rasulullatr SAW bersaMa,

"Para hakim terdiri dari i macam; 2 di neraka dan I dt surga: seorang

yangmengetahui kcbenaran dan memutuskannya, maka ia di dalam surga;

seorang yang memutuskan suatu perkara tanpa berdasarkan penge-

tahuan, dan ia akan masuk ke dalam neraka; dan seorang yang
mengetahui kebenaran dan ia berbuat zhalim (tidak memutuskannya),

maka ia ada di dalam nerako."

Ancaman dalam Memberikan Fatwa

Sedangkan ancaman bagi seorang mufti adalah seperti yang diriwayatkan

dalam Smon Abu Daud danhadits Muslim bin Yasar, ia berkata: Aku mendengar

Abu Hurairah berkata bahwa Rasulullah SAW bersabda, "Barangsiapa

mengatakan sesuatu dariku yong tidak aku katakan, hendaklah ia
mendiriknn sebuah rumah di neraka Jahanam. Barangsiapa memberikon

fatwa tanpa (berdasarkan) ilmu, maka dosanya adalah bagi dia yang
mengeluarknnfatwa itu. Don, barangsiapa menunjukkon kepada saudar-
anya sesuotu yang lain dari (bertentangan dengan) perkora yang
diketahui kebenarannya, berarti ia telah mengkhianatinya."
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Setiap ancamanbagi mufti juga merupakan ancaman bagi hakim, dan

seorang hakim memiliki ancaman yang khusus baginya. Akan tetapi arrcaman

bagi seorang mufti lebih besar dari sisi lain, karena farwanya merupakan

ketentuan yang umum berkaitan dengan omng yang memina fatwadan orang

Iain. Sedangkan keputusan hakim hanya bersifatparsial, tidak berlaku bagi

orang yang bukan terhukum (erdakwa). Dengan demikian, seorang mufti
mengeluarkan suatu ketentuan yang umum dan bersifat universal; orang yang

melakukan begini akan menjadi begini, dan orangyang mengatakan begitu

hularmnya menjadi begitu. lbapi tidak demikian dengan hakim, ia memutrskan

suatu keputusan tertentu untuk orang yang tertentu pul4 sehingga keputusan

seorang hakim bersifat kfiusus dan harus dilaksanalcan. Sedangkan fatwa seorang

ulama bersifat universal dan tidak wajib dilaksanakan. Pahala keduanya besar

dan bahayanya pun besar.

Empat Tingkatan Earam

Allah SwTtelah mengharamkan mengeluarkan fatwa dan keputusan

peradilan tanpa dasar ilmu, dan menjadikan hal ini sebagai perkara haram yang

paling besar. Batrkan, Allah telah meletakkannya pada tingkat kehararnan yang

tertinggi. Dia berfirman, "Katakanlah, 'Tuhanku hanya mengharamkan

perbuatan yang keji, baik yang tampak ataupun yang tersembunyi, dan
perbuatan dosa, melonggar hak manusia tanpa alasan yang benar,
(mengharamkan) mempersekutukan Allah dengan sesuatu yang Allah tidak
menurunkon hujjah untuk itu dan (mengharamkan) mengada-adakon
terhadap Allah apa yang tidak kamu ketahui'." (Qs. AI A'raaf [7]: 33)

Berdasarkan ayat ini, Allah telah menjelaskan 4 tingkat perkara yang

haram, yaitu: pertama,perbuatan yang keji (fawaahiry). Kedua, berbuat dosa

dan kezhaliman. Ketiga, yang lebih diharamkan lagi yaitu mempersekutukan

Allah SWT. Keempat,yang lebih haram dari ketiganya yaitu mengatakan sesuatu

tentangAllah tanpa memiliki pengetahuan tentang itu. Tingkat haram yang

keempat ini bersifat umum, yang mencakupjuga mengatakan tanpa pengetahuan

tentang nama, sifat, perbuatan, agama dan syariat-Nya. Allah Ta'alaberfrman,
"Dan janganlah kamu mengatakan terhadap apa yang disebut-sebut oleh
lidahmu secara dusta 'Ini halal dan ini haram', untuk mengada-adakan
kebohongan terhadap Allah. Sesungguhnya orang-orang yang mengada-
adokan kebohongan terhadap Allah tiadalah beruntung." (Qs. An-Nahl

[6]: ll6)
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Oleh karena itt4 Allah mengeluarkan ancaman bagi mereka yang berdusta

terhadap-Nya dalam hukum-hukum-Nya dan tindakan mereka yang

mengharamkan sesuatu yang tidak diharamkan Allah. Begitujuga sebaliknya,

menghalalkan sesuatu yang tidak dihalallon. Ini merupakan penjelasan dari Allah
SWT bahwa seorang hamba tidak boleh mengatakan ini haram dan itu haram

kecuali berdasarkan pengetahuan bahwa Allah telah menghalalkan atau

mengharamkannya.

Sebagian ulama salaf mengatakan: Hendaklah seseorang berhati-hati
untuk mengatakan sesuatu halal atau haram, hingga Allah mengatakan

kepadanya, "Kamu berdusta, Aku tidak menghalalkan ini dan tidak
mengharomkon itu!" Ia hendaknya tidak mengatakan sesuatu yang tidak
diketahuinya dan tidak disebutkan oleh wahyu secarajelas mengenai penghalalan

dan pengharamannya dengan hanya berdasarkan taqlid atau penakwilan.

Larangan Mengatakan "Ini adalah HukumAllah"

Nabi SAW telah melarang di dalam haditsnya yang shohih untuk
mengatakan sesuatu sebagai hukumAllah. Dalam sebuah peristiwa perang

ketika menahan musuhnya, beliau melarang ajudannya -Baridah-
menjatuhkan sanksi kepada musuh-musuhnya ketika iamenahan mereka dan

itu dianggap sebagai hukum Allah. Beliau bersabda, "Karena kamu tidak
mengetahui apakah kamu benar bahwa itu adalah hukum Allah bagi
mereka atau tidak, akan tetapi putuskanlah sesuatu bagi mereko sebagai

keputusanmu (hukum kamu) dan sahabat-sahabatmu."

Berdasarkan hadits ini, bedakanlah antara hularmAllah dan hukum seomng

penguasa yang melakukan ijtihad. Rasulullah SAWtelah melarang menyebut

hukum (keputusan) orang yang berijtihad sebagai hukum (keputusan) Allah.

Di antara larangan sahabat dalam masalah ini adalah ketika seseorang

berkata di hadapan Amirul Mukminin Umar bin Khaththab RA, "Ini adalah

hukum Allah yang diperlihatkan kepadaAmirul Mulaninin Umarbin Khaththab."

Umar berkata, "Jangan berkata demikian, tetapi katakanlah, 'Ini adalah pendapat

Amirul Mukminin Umar bin Khaththab'."

Ibnu Wahab berkata: Aku mendengar seorang raja berkata, "Tidak ada

seorang pemimpin manusia dan tidak pula para pendahulu kami dari golongan

salaf, dan aku tidak menemukan seorang pun yang menjadi panutanku yang

mengatakan t€ntang sesuatu 'lni halal dan ini haram' , dan mereka tidak mengada-

adakan hal itu. Akan tetapi mereka mengatakan' Kami membenci ini dan kami
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berpendapat bahwa ini adalah baik'. Ini layak dilakukan dan kami tidak

berpendapat bahwa yang itu layak."

Atiq binYa'kub meriwayatkan darinya dan ia menambahkan: Mereka

tidak mengatakan "lni halal dan ini haram", sedang aku mendengar firman

Allah Ta'ala, *Katalcanlah, 'Tbrangkanlah kcpadafu tentang rezeki yang
diturunkan Allah lcepadamu, lalu kamu jadilcan sebagiannya haram dan

(sebagiannya) halal'. Katakanlah, 'Apakah Allah telah memberikan izin

kepadamu (tentang ini) atau kamu mengada-adakan saja terhadap
Allah? "'(Qs.Yuunus [0]: 59)

Dengan demikian, halal adalatr sesuatu yang telah dihalalkan oleh Allatr

dan Rasul-Nya; dan haram adalah sesuatu yang telah diharamkan pula oleh

Allah dan Rasul-Nya.

Penggunaan Kata Makruh untuk Sesuatu yang Haram

Sebagian besar pengikut para imam dari generasi belakangan telah keliru
dalam menggunakan kata makruh. Yang dimaksudkan oleh para imam mereka

adalah untuk sesuatu yang haram, tetapi para pengikutnya tidak menganggapnya

haram. Kemudian mereka menyederhanakan kata makruh tersebut sehingga

diartikan sebagai pembersihan, dan sebagian yang lain menyebutkan makruh

sebagai sesuatuyang lebihbaikditinggalkan.Ini banyaksekali ditemukandalam

tindakan-tindakan mereka, dan karenanya terjadilah kekeliruan yang besar

terhadap syariah dan para imam. Sebagai contoh,ImamAhmad berkatatentang

mengumpulkan 2 orang perempuan yang bersaudara, "Aku membencinya
(menganggapnya makruh), dan aku tidakmengatakan bahwa itu haram."Akan
tetapi, para pengikutnya mengharamkannya.

Muhammad bin Hasan telah menyatakan bahwa semua hal yang makruh

adalah haram. Muhammadjuga meriwayatkan dari Abu Hanifirh dan Abu Yusuf

bahwa makruh lebih dekat kepada haram. Ia mengatakan dalam l<ttab Jami' Al
Kabir,"Minum dalam wadah dari emas dan perakbag laki-laki dan per€mpuan

adalah makruh." Maksud ungkapan ini adalah haram. Demikian pulaAbu Yusuf

dan Muhammad yang berkata "Adalatr makruh tidur di atas ranjang yang terbuat

dari sutera dan mempergunakan bantalnya." Ungkapan ini juga bermakna haram.

Abu Hanifah dan kedua orang temannya berkata, "Anak laki-laki makruh
memakai sesuatu yang terbuat dari emas dan sutera." Para sahabatnya

menegaskan bahwa hal itu adalah haram. Mereka berkata, "Pengharaman

tersebut telah ditetapkan bagi laki-laki. Oleh karena itu, haram pula memakainy4
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sebagaimana khamer (minuman keras) yang telah diharamkan meminumnya

diharamkan pula menyajikannya sebagai jamuan."

Demikian beberapa contoh penggunaan kata makruh yang bermakna

haram. Beberapa contoh lain, umpamanyaAbu Hanifah yang berkata "Adalah

makruh menjual tanah Makkah." Maksudnya adalah haram. Para sahabatnya

juga berkata, "Bermain catur adalah makruh." Maksud mereka adalah haram,

dan masih banyak lagi contoh yang lainnya.

Sedangkan menurutpara pengikut Imam Malik, makruh adalah suatu

tingkatan yang berada di antara haram danmubah(diperbolehkan), akan tetapi

mereka tidak mengatakannyaTa'r? (boleh). Mereka berkata, "Memakan dagrng

hewan yang mempunyai kuku tajam dari jenis binatang buas adalah makruh

yangtidak diperbolehkan." Di dalam banyakjawabannya, Imam Malik berkat4

"Aku menganggap hal itu makruh, dan itu adalah haram." Contohnya adalah

bahwa Malik menganggap makruh bermain catur. Hal ini menurut sebagian

besar pengikutnya adalah haram, dan sebagian yang lainnya mengartikannya

sebagai makruh yang berada di bawah haram.

Mengenai permainan catur, lmam Syaf i berpendapat, "Caturadalah

sebuah permainan yang menyerupai kebatilan, dan aku memakruhkannya. Akan
tetapi, aku tidak mendapatkan petunjuk tentang keharamannya." Oleh karena

itu, ia memakruhkannya dan tidak memberikan komentar dalam
pengharamannya. Berdasarkan ungkapan tersebut, tidak diperbolehkan

menisbatkan kepadanya dan kepada madzhabnya bahwa main catur itujo'iz
atau mubah, karena ia tidak mengatakan demikian dan tidak ada pula yang

mengindikasikanhalitu.Yangbenaradalahdengan :iatelahmemak-

ruhkannya dan tidak memberikan komentar dalam pengharamannya. Jika

demikian, adakah indikasi yang menunjukkan bahwa madzhab Syaf i telah

memperbolehkan bermain catur?

Contoh lain adalah tentang seorang laki-laki yang menikahkan anak perem-

puannya yang lahir karenazina.Ia sama sekali tidak mengatakan mubah atau

ja'iz.Iatelah menyatakan bahwa hal itu malruh. Sesuai dengan kemuliaan,

ke-imamah-an dan kedudukannya yang telah dimuliakanAllah, dapat dikatakan

bahwa itu mendekati pengharam. Akan tetapi ia mempergunakmkatamobuh,
karena sesuatu yang haram adalah yang dibenci oleh Allah dan Rasul-Nya.

Dalam beberapa ayatAl Qur'an, Allah SWT menyertakan kata makruh

setelah menyebutkan hal-hal yang diharamkan-Nya, seperti firman-Nya , " Dan
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Rabbmu telah memerintahlcan supq)a kamu jangan menyembah selain

Dia." Sampai dengan firman-Nya, "Maka sekali-kali janganlah kamu

mengatakan kepada keduanya perkataan 'ah' dan janganlah kamu
membentak mereka dan ucapkanlah kepada mereka perkataan yang
mulia." (Qs. Al Israa' I I 7] : 23) Kemudian firman-Nya, " Dan janganlah kamu

membunuh anak-anaktnu karena talrut kemiskinan.... " (Qs.Al Israa' II7]:
3l)

Firman-Nya,"Danjanganlah lmmu mendekati zina...." (Qs. AI Israa'

|71: 32) Firman-Nya juga, "Dan janganlah knmu membunuh jiwa yang
diharamkanAllah (membunuhnya) melainkan dengan suatu (alasan) yang
benax " (Qs.Al Israa' [7]:33) Lalu firman-Nya,"Dan jangonlah kamu

mendekati harta anak yatim, kecuali dengdn cara yang lebih baik
(bermanfaat) sampai ia dewasa dan penuhilah janji; sesungguhnya janji
itu pasti diminta pertanggungan jawabnya. " (Qs.Al Israa' |71:3a)

Firman-Nya,"Dan janganlah kamu mengilaii opa yang kamu tidak
me mpuny ai pe n ge t ahuan te ntangnya. Se sungguhnya pe nde ngar an,
penglihatan dan hati, semuanya itu akan diminta pertanggungan
jawabnya. Don janganlah kamu berjalan di muka bumi ini dengan
sombong, lrarena sesungguhnya kamu selali-lali tidak dapat menembus

bumi dan selali-kali lamu tidak alran sampai setinggi gunung. Semua itu
lrejahatannya amat dibenci di sisi Rabbmu. " (Qs.Al Israa' [7]: 36-38)

Dalam sebuah hadits shahih juga disebutkan, "Sesungguhnya Allah
Azza wa Jalla telah memalruhkan tiga perlara atas lcamu; menyebarkan
kabar burung, banyak bertonya, dan menghilangkan harta."

Orang-orang salaf(ulama terdatrulu) telah mempergunakan kaa makruh
dalam pengertian yang dipergunakan di dalam firmanAllah dan sabda Rasul-
Nya. Akan tetapi generasi belakangan telah membuat istilah makruh untuk
sesuatu yang bukan haram, maninggalkannya lebih baik daripada mengerjakan-

nya.

Kernudian sebagian mereka penggunaan istilahbarutersebut
dan tergelincir dalam masalah itu. trbih tergelincir lagi orang yang mengartikan
makruh atau ungkapan 'tidak selayaknya" yang terdapat dalam firman Allah
dan saMa Rasul-Nya dalam pengertian yang baru itu, sedangkan di dalam firman
Allah dan saMa Rasul-Nya penggunaan kata "tidak selayaknya" telah ditujukan
untuk sesuatu yang berbahaya menurut syariat maupun menurut pertimbangan,
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dan juga dalam hal mustahil yang tidak mungkin dilakukan, seperti firman Allah
SWT, *Dan tidak layak bagi Tulan Yang Malw Pemurah mengambil (mem-

punyai) anak." (Qs. Maryam( I 9): 92)

Firman-Nya, "Dan Kami tidak mengajarkan syair kepadanya
(Muhammad) dan bersyair itu tidaklah layak bagtnya. Al Qur'an itu tidak
lain hanyalah pelajoan dan kitab yang memberi petcrangan. " (Qs. Yaasiin

[36]: 69) Juga dalam firman-Nya, "Dan tidaHah patut mereko membawa

turun Al Qur'an itu, dan mereka pun tidak akan kuasa. " (Qs. Asy-
Syu'araa'(26):21l)

Nabi SAW bersabda, "Bant Adam telah mendustakanku sedanglcan

hal itu tidak selayabtya dilahtkan, dan bani Adom juga telah menghinaht

sedangkan hal itu tidaklah pantas boginya. " Beliau juga bersabda,

"Sesungguhnya Allah tidak tidur dan tidaHah layak bagi-Nya untuk tidur "
Demikian juga dalam memakai sutera, beliau bersaMa, "TtdaHah pantas bagi

orang-orang yang bertakwa."

Ungkapan yang Digunakan Seorang Mufti untuk ljtihadnya

Maksudnya adalah bahwa Allah SWT telah men gharamkan siapapun

untuk mengatakan s,esuatu tentang diri-Nya tanpa didasari pengetahuan

mengenai nama-nama-Nya, sifat-sifat-Nya, perbuatan-perbuatan-Nya dan

hukum-hukum-Np. Sementara itr1 seorang mufti mernberitahukan tentangAllah

dan agama-Nya. Jika berita yang disampaikannya tidak sesuai dengan apa yang

telah disyariatkan, berarti ia telah mengatakannya tanpa berdasarkan
pengetahuan. Akan tetapi jika ia berijtihad dan mencurahkan segala usahanya

di dalam mengetahui kebenaran lalu ia salah, maka ia tidak termasuk yang

terkena ancaman; ia dimaafl<an atas kesalahannya, dan ijtihadnya mendapatkan

pahala. Namun ia tidak diperbolehkan mengatakan sesuatu yang diambil
berdasarkan ijtihadnya, sedang ia tidak berhasil dalam hal itu dengan nash dari

Allah dan Rasul-Nya, seperti mengatakan: Allah mengharamkan demikian,
mewajibkan demikian dan memperbolehkan demikian; ini adalah hukumAllah.

IbnuWadhah :YusufbinAdimenceritakankepadaku,Ubaidah

bin Hamid dari Atha' bin As-Sa'ib menceritakan kepadaku, ia berkata; Ar-
Rabi' bin Atsram berkata, "Hendaknya seseorang di antara kamu jangan

mengatakan'SesungguhnyaAllah mengharamkan demikian atau melarangnya',

sehinggaAllah mengatakan'Kamu telah berdust4 Aku tidak mengharamkannya

dan tidak pula melarangnya'. Atau mengatakan 'Sesungguhnya Allah
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menghalalkan demikian atau memerintahkannya', sehinggaAllatr mengatakan

'Kamu telah berdusta, Aku tidak menghalalkannya dan tidak pula
mernointahkannya'.'
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PENDAPAT PARA IMAM SEPUTAR
PERANGKAT PENDUI(UNG FATWA DAN

SYARAT,SYARATI{YA SERTA ORANG YANG
BOLEH MEMBERII(AN FATWA

Perangkat Pendukung Fatwa

Imam Ahmad berkata dalam salah satu riwayat yang diriwayatkan oleh
putanya 

-ShaliF- 
yang mengutip darinya, "Diwajibkan bagi seseorang untuk

mendorong dirinya menjadi orang yang mengetahui dimensi-dimensi Al Qur'an
dan sanad-sanad yang shahih dari Sunnah-Sunnah Nabi SAW, karena

terjadinya perbedaan pendapat di kalangan oftmg-orang disebabkan minimnya
pengetahuan mereka tentang apa yang dibawa oleh Nabi SAW tentang hadits-

hadits yang sluhih dan yang dha'f(lemah)."

Imam Ahmad berkata dalam salah satu riwayat yang diriwayatkan
putranya, Abdullah, "Jika di hadapan seseorang itu ada beberapa kitab yang

disusun, dimana di dalamnya terdapat sabda Rasulullah SAW dan pendapat

yang berbeda di kalangan para sahabat dan tabi'in, maka dia tidak boleh

mengamalkan, memilih dan memutuskan suatu pendapat berdasarkan

kehendaknya, tetapi dia harus bertanya terlebih dahulu kepada orang yang

memiliki ilmu pengetahuan (ahlul ilmi)mengenai apa yang harus diambil,
sehingga dia dapatbertindak berdasarkan suatu pendapatyang dianggap benar."

Dalam salatr satu riwayat yang diriwayatkan oleh Abu Al Harits dikatakan,

"Fatrrya itu tidak diperbolehkan kecuali bagi seseorang yang mengetahui Al Qw an

dan Sunnah (hadits)."

Dalam salah satu riwayatAhmad bin Hanbal dikatakan, "Wajib bagi

seorang mufti unhrk mengetahui apa yang dikatakan ulama terdatrulu. Jika tidah
maka dia tidak boleh memberikan fatwa."

Muhammad bin Abdullah bin At Munadi berkata, "Aku mendengar
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seseorang brtanya kepada Imam Ahmad, 'Jika seseorang hafal 100.000 hadits,

apakah dia disebut seorangfaqift (pintar)?'Ia menjawab, 'Tidak'. Orang itu

bertanya lagi, 'Bagaimana jika hafal 200.000 hadits?'Ia menjawab, 'Tidak'.

Orang itu bertanya lagi, 'Bagaimana jika hafal 300.000 hadirc?' Ia menjawab,

'Tidak'. Orang itu bertanya lagi, 'Bagaimana jika hafal 400.000 hadits?'[a
menjawab sambil berisyarat dengan tangannya, 'Tidak'. Maka, ia pun

menggprakkan tangannya."

Abu Al Husain berkata, "Aku bertanya kepada kakekku, Muhammad

bin Ubaidillah. Aku berkata, 'Berapa banyak hadits yang dihafal ImamAhmad

bin Hanbal?' Ia menjawab, 'Sebanyak 600.000 hadits'."

Abu Hafsh berkata: Abu Ishak berkata kepadakl 'Ketika aku menghadiri

majelis diskusi Al Manshtn untuk mendengarkan fatrva-fatwa aku menceritakan

hal t€rsebut, maka seseorang berkata kepadaku, 'Kamu mesti seperti dia! Apakah

kamu tidak hafal sejumlah hadits tersebut, sementara kamu suka memberikan

fatrua kepada orang{rang!'Aku berkata kepadanya'SemogaAllah memberikan

ampunan seandainya aku tidak hafal sejumlah hadits tersebut, kemudian aku

memberikan fatrva kepada orang-orang dengan pendapat orang yang hafal

sejumlatr hadits tersebut dan bahkan lebih banyak dari jumlatr tersebut'."

Al Qadhi Abu Ya'la berkat4'Kesimpulannya, seseorangtidak bisa disebut

ahli (pakar) ijtihad seandainya dia tidak hafal sejumlah hadits yang telah

disebutkan. Hal ini tidak lain semata-mata dalam rangka berhati-hati dan

memperketat ketentuan dalam memberi fatwa."

Kemudian cerita Abu Ishak ini diceritakan dalam majelis diskusi Al
Manshur, dia(Al Qadhi) berkata, "PerkaaanAbuIshak ini bukanberarti bahwa

di dalam memberikan fanna dia selalu berraqld(mengihti) apa yang difatwakan

oleh Imam Ahmad, karena pada sebagian komentarnya dalam kitab Al 'Ilal
'ala Ad-Dilalah dia telah menetapkan larangan memberikan fatrva bagi orang

yang tidak mempunyai ilmu karena adanya larangan dalam firman Allah SWT.
'Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai

pengetahuan tentangnya'. " (Qs.Al Israa' [7]: 36)

Bolehkah Seseorang Memberikan Fatwa dengan Cara Thkqid?

Dapat saya katakan bahwa dalam permasalahan ini terdapat 3 pendapat

yang dikemukakan oleh para pengikut ImamAhmad, yaitu:

Pertama, tidak boleh seseorang memberikan fatwa dengan c,arataqlid,
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karena dia dianggap bukan orang yang berilmu, sedangkan berfatwa tanpa
mempunyai ilmu pengetahuan dianggap haram. Tidak ada perbedaan pendapat

di kalangan orang-orang bahwa orangyang taqld inr dianggap tidak mempunyai

ilmu pengetahuan, sehingga orang yang bertaqlid tidakbisa dikatakan sebagai

seseorangyang mempunyai ilmu pengetahuan. Pendapat ini didasarkan pada

perkataan mayoritas sahabat dan ulama madzhab Syaf i.

K&a diprblehkan dalam hal yang ada kaiannya dengan dirinya sendiri,

maka dia diperbolehkan mengikuti pendapat ulama yang lain jika fatwa itu
ditujukan untuk dirinya sendiri. Tetapi s€seorang yang mempunyai ilmu
pengetahuan tidak boleh bertaqlid (mengikuti pendapat orang lain) dalam
memberikan fatwa kepada orang lain. Pendapat ini dikemukakan oleh lbnu
Baththah dan yang lainnya dari para sahabat kami. Al Qadhi berkata dalam

suratnya kepada Al Barmaqi, "Tidak diperbolehkan memberikan fatwa
berdasarkan suatu pendapat yang didengar dari orang lain yang berfatwa.
Bertaqltd itu diperbolehkan jika ditujukan untuk dirinya sendiri. Adapun
memberikan fatrva kepada orang lain dengan cara bertaqlid,maka hal itu tidak
diperbolehkan."

Kaiga, hal itu diperbolehkan ketika sangatdibutuhkan, tidakada oftrng
pintar yang mampu berijtihad, mengambil pendapat yang paling dianggap benar,

dan yang biasa dia kerjakan. Al Qadhi berkata: Abu Hafsh menjelaskan dalam

komentamya: Aku mendengarAbuAliAl Hasan bin Abdillah An-Najad berkata,

"Aku mendengarAbuAl Husain bin Busyran berkata, 'Aku tidak akan mencela

seseorang yang menghafal 5 masalah yang dikutip dari lmamAhmad, yang

disandarkan kepada sebagian fatrva yang didengar di balik ketinggian sebuah

masj id, dimana masalah tersebut difatwakan olehnya' ."

Syarat Memberikan Fatwa Menurut Imam Syaf i

Imam Syaf i berkata dalam salah satu riwayat yang diriwayatkan oleh

Al Khathib dalam kitab Al Faqih wa Al Muttafaqah lahu: Seseorang tidak
diperboletrkan memberikan fatvra dalam masalah agam4 kecuali bagi seseorang

yang mem i I iki pengetahuan tentang Al Qur' an ; baik menya ngkut ay at nas ikh
dan mansukh-nya, ayat muhkomat dan mutasyabihat-nya, takwil (tafsir) dan

tanzil (sebab turun)-nya, ayat Makiyah dan Madaniyah-nya, dan isi
kandungannya. Setelah itu, dia harus mengetahui hadits Rasulullah SAW baik

hadits nasikh atau mansukh-nya, dan dia harus mengetahui hadits tersebut

seperti dia mengetahuiAl Qur'an, serta harus menggunakan hal tersebut secara
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adil. Kemudian dia harus mengetahui perbedaan pendapat orang yang berilmu

dari berbagai penjuru, lalu mendalaminya. Apabila sudah seperti itu, maka

diperboletrkan baginya untuk mengemukakan pendapat dan memberikan fanva

dalam masalah halal dan haram. Seandainya tidak seperti itu, maka tidak
diperboletrkan baginya untuk memberikan fanva.

Shalih binAhmad berkata, "Aku bertanya kepada bapakku, 'Apa yang

akan bapak katakan seandainya ada seseorang yang bertanya tentang sesuatu,

kemudian dia menjawab dengan sesuatu yang terdapat dalam hadits, sem€ntara

diabukantermasukorangyangpintardalammasalatrfikih?'[,aluberkata,'Wajib

bagi seseorang yang memposisikan dirinya sebagai pemberi fatwa untuk

mengetahui As-Sunnah ftadits), berbagai ilmu AI Qur' an, sanad-sanad yang

shahih, dan pendapat orang-orang terdahulu'."

Ali bin Syaqiq berkata, "Dikatakan kepada lbnuAl Mubarak, 'Kapan

seseorang diperboletrkan memberikan fatwa?' Beliau menjawab, "Jika dia sudah

mengetahui atsar (hadits) dan ra'yu (ynndapat). "

Dikatakan kepada Yahya bin Aktsam, "Kapan seseorang dibolehkan
memberikan fatwa?" Ia menjawab, "Jika dia sudah mengetahui ra'yu dwt
atsar."

Menurut pendapatku, yang dimaksud dengan ra'ytdalam pemyaaan di

atas adalah al qiyas ash-shahihah (analogi yang benar), pengertian dan 'illat
(alasan) yang benar, dimana dengan hal itu pembuat (praktisi) hukum dapat

mengaitkannya dengan masalah penetapan hukum dan menjadikannya sebagai

sesuatu yang dapat memberikan pengaruh dalam penetapan hukum; baik yang

berlaku maupun sebaliknya.

40 I'lamulMuwaqi'in



HARAMNYA MEMBE RIKAN FATWA
DALAM MASALAHAGAMA

BERDASARKAN RA'YU KARENA
PERBEDAAN NASH DAN RA'YUYANG

TIDAK MEMILIKI DASAR UNTUK
DITERIMA

Allah SWT berfirman, "Maka jika mereka tidak menjawab
(tantanganmu), ketahuilah bahwa sesungguhnya mereka hanyalah
mengikuti hawa nafsu merelco (belaka). Dan siapakah yang lebih sesat

daripada orang yang mengikuti howa nafsunya dengan tidak mendapat
petunjuk dari Allah sedikitpun. Sesungguhnya Allah tidak memberi petun-
juk lrepada orang-orang yang zhalim. " (Qs.Al Qashash [28]: 50)

Persoalan ini dapat dibagi menjadi Zbagian,yaitu: mengikuti petunjuk
Allah dan Rasul-Nya serta apa yang dibawa oleh beliau, atau mengikuti hawa

nafsu. Perlu diketahui bahwa segala sesuatu yang tidak datang dari Rasulullah
berarti datang dari hawa nafsu.

Allah SWT berfirman, "Hai Daud, sesungguhnya Kami menjadikan
kamu khalifah (penguasa) di muka bumi, mako berilah keputuson
(perlrara) di antara manusia dengan adil dan janganlah kamu mengikuti
howa nafsu, karena ia akan menyesatkan kamu dari jalan Allah.
Sesungguhnya orang-orang yang sesat dari jalan Allah alcan mendapat
adzab yang berat, karena mereka melupakan hari perhitungan. " (Qs.

Shaad [38]:26)

Allah SWT membagi cara penetapan hukum di antara manusia itu pada

penetapan yang benar, yaitu berdasarkan wahyu yang diturunkanAllatr kepada

Rasul-Nya, bukan pada cara-cara mengikuti hawa nafsu yang bertentangan
denganwahyu.
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Allah SWT berfirman kepada Nabi-Nya, "Kemudian Kami jadiknn

kamu berada di otas suatu syariat (peraturan) dari urusan (agama) itu,

maka ikutilah syariat itu dan janganlah kamu mengikuti hawa nafsu or-

ang-orang yang tidak mengetahui. " (Qs. Al Jaatsiyah [45]: l8)

Dengan demikian, maka persoalan (urusan) itu terbagi pada urusan yang

mengikuti syariat, dimanaAllah melandaskan urusan tersebut pada syariat dan

mewahyukan urusan yang harus dikerjakan, dimana umat diperintah untuk

melaksanakannya; serta urusan yang rnengikuti hawa nafsu orang yang tidak

mempunyai pengetahuan. Allah memerintahkan untuk melaksanakan urusan

yang pertarna (yang berlandaskan pada syuiat), dan melarang melakukan unEIIn

yang kedua (yang berlandaskan pada hawa naftu).

Allah SWT berfirman, "Ikutilah apayang diturunkan kepadamu dari
Tuhanmu dan janganloh kamu mengikuti pemimpin-pemimpin selain-Nya.

Amat sedikitlah kamu mengambil pelajaran (daripadanya). " (Qs. AI A'raaf

[7]:3)

Secara khusus Allah SWT memerintahkan untuk mengikuti apa yang

diturunkan dari-Nya. Ketahui lah bahwa orang yang mengikuti sesuatu selain

apa yang telah diturunkan dari Allah, berarti dia telah mengikuti pemimpin-

pernimpin selain Allah.

Allah SWT berfirm an, " Hai orang-orang yang beriman, taatiloh Al-
lah dan taatilah Rasul-Nya, dan ulil amri (penguasa) di antara kamu.

Kemudian jika kamu berlainan pendapat tentang sesuatu, maka

kembalikanloh ia lrepado Allah (Al Qur'an) dan Rasul (Sunnahnya) jika
kamu benar-benar beriman kepada Allah dan hari kemudian. Yang

demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya." (Qs. An-
Nisaa'[a]:59)

Allah SWT telah memerintahkan untuk menaati-Nya dan Rasul-Nya.

Allah SWT mengulang-ulang/i'fl (kata kerja) tersebut sebagai pemberitatruan

bahwa taat kepada Rasul itu harus terbebas dari segala penentangan terhadap

apa y angdiperintahkan, yang berlandaskan pada Al Qur' an. Bahkan, apabila

Rasul itu memerintahkan untuk melaksanakan sesuahr, maka wajib menaatinya

secara mutlak, terlepas apayangdiperintahkan itu terdapat dalam Al Qur'an
atau tidak, karena telah didatangkan kepadanya Al Qur'an dan yang

seumpamanya (Sunnah). Allah tidak memerintahkan untuk menaati ulil amri
(penguasa), tetapif iltersebut (V,ata: tha'at) dibuang dan menjadikan ketaatan
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kepada mereka itu di bawah jaminan ketaatan kepada Rasul. Karena, ketaatan

kepada mereka itu mengikuti ketaatan kepada Rasul. Oleh karena itu, penguasa

yang memerintahkan untukmenaati Rasul, makaperintahnya itu wajib ditaati.
Sedangkan penguasa yang memerintahkan sesuatu yang betentangan dengan

apa yang dibawa oleh Rasul, maka perintah tersebut tidak perlu didengar dan

ditaati. Hal ini sebagaimana disinyalir dalam hadits Nabi SAW, "Tidak ada
lretaatan kepada makhluk dalam berbuat kemaksiatan kepada Khalik
(Pencipta)."

Dalam saMa yang lain disebutkan, " Se sungguhnya ketaatan itu hanya

ada dalam melaksanakan kebaikan." Nabi SAW bersabda pula,
"Barangstapa di antara mereka (penguasa) memerintohkan kamu untuk
berbuat malcsiat (durhaka) kepada Allah, maka perintahnya itu jangan
didengar dan jangan ditaati."

Nabi SAW menceritakan tentang orang-orang yang hendak masuk nerak4

dimana ketika itu penguasa mereka memerintahkan untuk memasukinya:

Seandainya mereka memasukinya maka mereka (penguasa) itu tidak akan bisa

mengeluarkannya dari neraka iq padahal mereka memasukinya karena menaati

perintah penguasanya dan mengira bahwa hal itu merupakan kewajiban bagi
mereka. Tetapi mereka bermalas-malasan dalam berijtihad, dan bersegera

melaksanakan ketaatan kepada penguasa yang memerintahkan pada

kemaksiatan kepada Allah dengan mengarahkan seluruh perintah untuk
melaksanakan ketaatan pada sesuatu yang bertolak belakang dengan perintah

Rasulullah SAW dan ajaran agama. Mereka bermalas-malasan dalam
melalsanakan ijtihad dan bersegera dalam melaksanakan perintah yang dapat

menimbulkan siksaan dan kehancuran bagi dirinya, tanpa merekapastikan dan

tetapkan terlebih dahulu apakah perbuatan yang mereka lakukan itu digolongkan

sebagai bentuk ketaatan kepadaAllah dan Rasul-Nya atau tidak.

Betapa mengtrcrantannya prasangka orang yang melaksanakan ketaatan

kepada selain Allah dalam menjelaskan perbedaannya dengan apa yang

didatangkan olehAllah dan Rasul-Nya. SelanjufrryaAllah SWT memerintalrkan

untuk mengembalikan pendapat yang berlainan, yang terjadi di kalangan kaum
mukminin, kepadaAllah (Al Qur'an) dan Rasul-Nya (Sunnah) jika mereka
termasuk orang-orang yang beriman. Allah SWT mengabarkan kepada mereka

bahwa hal itu lebih baik bagi mereka di dunia maupun di akhirat kelak.
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Para Sahabat Tidak Berbeda Pendapat dalam Masalah Sifat

Hal ini mencakup beberapa permasalahan, di antaranya: sesungguhnya

or.mg{rang yang beriman terkadang berlainan pendapat dalam sebagian hukum,

dimana dengan perbedaan tersebut mereka tidak boleh keluar dari batasan iman.

Para sahabat terkadang berbeda pendapat dalam berbagai permasalatran hukum,

padahal mereka adalah para pemimpin orang-orang yang beriman dan umat

yang memiliki keimanan yang sempuma. Tetapi mereka tidak pernatr berbeda

pendapat dalam satu masalah, yang berkenaan dengan permasalahan nama,

sifat dan perbuatan Allah. Bahkan, mereka menetapkan bahwa semuanya telah

sesuai dengan apa yang ditetapkan olehAl Qur'an dan Sunnah, baik generasi

pertama maupun generasi terakhir. Mereka tidak menakwilkan atau

memalingkannya dari empat yang sernestinya dengan cara memutartalikkannya

atau lain sebagainya.

Kesimpulanny4 perbedaan pendapat dalam sebagian hukum yang terjadi

di kalangan orang-orang yang beriman itu tidak boleh menyebabkan mereka

keluar dari hakikat keimanan. Mereka harus mengembalikan pendapatyang

berbeda tersebut kepada Allah (Al Qur'an) dan Rasul-Nya (Sunnah)
sebagaimana yang diisyaratkanAllah dalam firman-Ny4 " Maka kembalikanlah

ia lrepada Allah (Al Qur'an) dan Rasul (Sunnahnya), jika kamu benar-

benar beriman kepada Allah dan hari kemudian. " (Qs.An-Nisaa' [a]: 59)

Tidak diragukan lagi bahwa hukum itu berkaitan erat dengan masalah

syarat, sehingga hukum itu tidak ada ketika syarat itu tidak ada.

Perintah untuk Kembali kepada Al Qur'an dan Sunnah adalah
Argumentasi bahwa Keduanya Mencakup Segala Bentuk Hukum

Sesungguhnya firman Allah SWT "Jika kamu berlainan pendapat
tentang sesuatu" bersifat nakirah (umum) dalam menggunakan ungkapan

syaratrya yang mencakup sepla pendapat yang berbeda yang terjadi di kalangan

orang-orang yang beriman berkenaan dengan permasalahan agama; baik
permasalahan yang sederhana maupun permasalahan yang besar, baik
permasalahan yang jelas maupun permasalahan yang tersembunyi.

Seandainya penjelasan hukum sesuatu yang diperdebatkan oleh orang-

orang yang beriman itu tidak terdapat dalam Al Qur'an dan Sunnatr, makaAllah
tidak akan memerintahkan untuk mengembalikan permasalatran tersebut kepada

keduanya, karena sukar sekali seandainya Allah memerintahkan untuk
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mengembalikan permasalahan yang menimbulkan perbedaan pendapat kepada

orang yang tidak memiliki keutamaan dalam perbedaan tersebut.

Orang-orang telatr sepakat bahwa yang dimaksud dengan kembali kepada

Allah itu adalah kembali kepadaAl Qur'an. Sedangkan yang dimaksud dengan

kanbali kepada Rasul-Nya adalah kembali kepada diri Rasul sendiri ketika beliau

masih hidup, dan kembali kepada Sunnahnya setelah beliau wafat.

Kembali kepada Al Qur'an dan Sunnah Sebagai Konsekuensi
Keimanan

Allah SWT telah menjadikan kembali kepada-Nya dan Rasul-Nya (dalam

permasalahan yang rnenimbulkan perbedaan pendapat) ini sebagai konsekuensi

dari keimanan, sehingga tidak adanya pengembalian menyebabkan tidak adanya

keimanan dan tidak adanya yang dimestikan disebabkan tidak adanya kemestian,

tanpa kecuali kemestian dalam kedua permasalahan tersebut, karena hal itu
merupakan dua sisi yang saling berhubungan dimana masing-masing dari
keduanya bisa tertolak karena tertolaknya yang lainnya.

Allah SWT memberitakan kepada mereka bahwa mengembalikan
persoalan yang diperdebatkan kepadaAllah dan Rasul-Nya dianggap lebih baik

bagi mereka, dan akibatnya lebih baik pula. Kemudian Allah memberitakan
pula bahwa orang yang berhukum kepada selain yang dibawa Rasulullah SAW
(Al Qur'an dan Sunnah), berarti dia telah berhukum kepada hukum Thaghut.

Yang dimaksud denganThaghut adalah segala sesuatu (hukum) yang dilakukan

oleh seseorangyangmelampaui ketentuanAllah (Tuhan) yangdisembatr, dituruti

dan ditaati. Dengan demikian, Thaghut itu adalah setiap kaum yang berhukum

kepada selain hukumAllah dan Rasul-Nya, atau beribadah, taat dan tunduk
kepada selainAllah.

Para Thaghut di alam ini berkeinginan membelokkan perilaku manusia

dari ibadah kepadaAllah kepada menyembah Thaghut dan membelokkan dari

berhukum kepada hukumAllah dan Rasul-Nya kepada hukum Thaghut, serta

memalingkan ketaatan dan ketundukkan kepadaAllah dan Rasulullah kepada

ketaatan dan ketundukkan kepada Thaghut.

Mereka tidak menempuh jalan yang ditempuh oleh orang-orang yang

selamatdan bahagia dari umat ini-yaitupara sahabatdan tabi'in-dan tidak
memiliki tujuan seperti yang dituju oleh mereka. Jalan dan tujuan mereka itu
secara bersamaan bertolak belakang dengan jalan dan tujuan yang ditempuh
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oleh orang-orang yang selamat dan bahagia. KemudianAllah memberitakan

tentang sikap mereka yang apabila dikatakan kepada mereka "Bersegeralah

kembali kepada apa yang telatr diturunkan Allah dan dibawa Rasul-Nya", maka

mereka menentangnya dan tidak menjawab (mengabulkan) himbauan tersebut

mereka lebih rela berhukum dengan hukum selain yang telah diturunkanAllalt
dan dibawa oleh Rasul-Nya.

Allah mengancam mereka dengan bencana yang akan menimpa akal,

agama, pandffigan, badan dan harta mereka, disebabkan penentangan mereka

terhadap hukum yang dibawa Rasulullah (Al Qur an dan Sunnah) dan beftukunt
dengan selain hukum yang dibawa oleh beliau. Hal ini sebagaimana disinyalir
Allah dalam firman-Nya, "Dan hendalcnya lramu memutuskan perkora di
antara mereka menurut apa yang diturunkan Allah, dan janganlah kamu

mengikuti hawa nafsu mereka. Dan berhati-hatilah kamu terhadap merelco,

supaya mereka tidak memalingkan kamu dari sebagian apa yang telah
diturunkan Allah kepadamu. Jika mereka berpoling (dari huhtm yang
telah diturunkan Allah), maka ketahuilah bahwa sesungguhnya Allah
menghendaki akan menimpakan musibah kepada mereka disebabkan
sebagian dosa-dosa mereka. Dan sesungguhnya kebanyakan manusia
adalah orang-orangyangfasik. " (Qs.Al Maa'idah [5]: a9)

Berhati-hatilah kamu, karena sesungguhnya mereka itu menginginkan

kebaikan dan pertolongan (toufik), yakni dengan mengerjakan sesuatu yang

diridhai oleh kedua kelompok (kelompok yang berhukum dengan hukum Allah
dan kelompok yang berhukum dengan selain hukum Allah) dan berlindung di
antara keduany4 sebagaimana dia mengerjakannya dengan tujuan mencari aufik
di antara apa yang dibawa oleh Rasulullah dengan sesuatu yang bertentangan

dengannya. Dia mengira bahwa dengan cara seperti itu, dia termasuk orang
yang baik dan bisa mendapatkan perdamaian dan taufik Padahal, keimanan

itu menuntut adanya pemisahan antara apa yang dibawa oleh Rasulullatr dengan

segala sesuatu yang bertentangan dengannya; baik dalam segi cara, hakikat,
akidah, politik dan pandangan (pendapat). Dengan demikian, maka keimanan

ini terletak pada pemisahan tersebut, bukan pada taufik.

Kemudian Allah bersumpah dengan Dzat-Nya yang menjelaskan bahwa

keimanan itu keluar dari diri seseorang, kecualijika dia hanrs berhukum dengan

hukum yang dibawa oleh Rasul-Nya dalam segala permasalahan yang terjadi di
antara mereka; baik permasalahan yang sederhana maupun pennasalahan yang

besar. Keimanan mereka ini tidak cukup hanya dengan berhukum pada hukum
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yang dibawa oleh Rasulullah, sehingga mereka harus membuang keberatan
dan pandangan yang sempit dari hati mereka untuk berhukum dengan hukum
dan ketetapan yang dibawa oleh Rasulullah. Selain inr, juga dianggap tidak cukup

hanya dengan hal itu, sehingga mereka harus berserah diri dan tunduk
sepenuhnya.

Allah SWT berfirman, " Dan tidoklah patut bagi laki-laki yang muhnin
dan tidak (pula) bagi perernpuan yang mukrnin, apabila Alloh dan Rasul-
Nyo telah menetapkan suatu ketetapan akan ada bagi mereka pilihan
(yang lain) tentang urusan merelra. Dan barangsiapa mendurhakai Allah
dan Rasul-Nya, maka sungguhlah dia telah sesat, sesat yang rryata. " (Qs.

AlAhzaab [33]:36)

Allah SWT memberitakan bahwa bukan termasuk orang yang beriman
apabila seseorang memilih hularm ftetetapan) yang lain setelah adanya ketetapan

Allah dan Rasul-Nya, dan orang seperti itu benar-benartelah sesat.

Makna Mendahului Allah dan Rasul-Nya

Allah SWT berfirman, "Hai orang-orangyang beriman, janganlah
lramu mendahului Allah dan Rasul-Nya dan bertakwalah kepada Allah.
Sesungguhnya Alloh Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui. " (Qs. Al
Hujuraat [a9] : 1) Yakni, janganlah berkata (memutuskan) mendahului firman
Allah,janganlah memerintahkan (sesuatu) mendahului perintah-Nya,janganlah

memberikan fatwa mendahului fatrva-Ny4 danjanganlatr memutuskan sesuatu

kecuali diputuskan berdasarkan hukum dan ketetapan yang telah ditetapkan-

Nya.

Ali binAbu Thalhah meriwayatkan dari Ibnu Abbas RA, "Janganlatr kamu

mengatakan sesuatu yang bertentangan denganAl Qur'an dan Sunnah (radits)."

Al 'Aufa meriwayatkan dari lbnu Abbas RA, "Janganlah kamu berkata
mendatrului fi rman Allah."

Mengenai pengertian ayat tersebut, mayoritas ulama berpendapat,
"Janganlah kamu terburu-buru mengatakan suatu perkataan dan mengerjakan

suatu perbuatan sebelum Rasulullah mengatakan atau mengerjakannya."

Allah SWT berfirman, "Hdi orong-orangyang beriman, janganlah
kamu meninggiknn suaramu lebih dari suara Nabi, dan janganlah lcamu

berkata kepadanya dengan suara keras sebagaimana kerasrrya (suara)

sebagian kamu terhadap sebagianyang lain, supaya tidak hapus (pahala)
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amalanmu sedanglran kamu tidak menyadari. " (Qs.Al Hujuraat p9):2)

Seandainya tingginya suara mereka yang melebihi ketinggian suara Rasul

itu menjadi penyebab terhapusnya pahala amal kebaikan mereka, maka

bagaimana dengan mendatrului (pelampaui ketinggian) pandangan (pemikiran),

akal, perasaan, politik dan pengetahuan mereka terhadap apa yang dibawa oleh

Rasulullah?Bukankatrhal ini lebihutamamenjadipenyebabterhapusnyapatrala

amal kebaikan mereka?

Wafatnya Para Ulama Sebagai Tanda Hilangnya flmu

Allah SWT berfirman, "sesungguhnya yang sebenar-benarnya or-
ang mukmin ialah orang-orang yang beriman lrepada Allah dan Rasul-

Nya, dan apabila mereka berada bersama-sama Rasulullah dalam sesuotu

urusan yang memerlukan pertemuan, mereka tidak meninggalkan
(Rasulullah) sebelum meminta izin kepadanya. Sesungguhnya orang- or-
ang yang meminta izin kepadamu (Muhammad), mereka itulah orang-
orang yang beriman kepada Allah dan Rasul-Nya; maka apabila merelra

meminta izin kepadamu karena ada suatu keperluan, berilah izin kepada

siapa yang kamu kehendaki di antara mereko, dan memohonkanlah
ampunan untuk mereka kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha
Pengampun lagi Moha Penyayang. " (Qs.An-Nuur pal:62)

Jika Allah menjadikan konsekuensi keimanan itu dengan tidak pergi

(berpaling)-nya mereka pada suatu jalan tanpa meminta izin terlebih dahulu

kepada Rasulullah, maka dipandang lebih utama dari konsekuensi keimanan itu

dengan tidak pergr @erpaling)-nya mereka kepada suatu perkataan dan madzhab

ilmuyang lainnya, kecuali setelatrmeminaizinpadaRasulullatr. Pemberian izin

ini dapat diketahui dengan mengikuti petunjuk yang terdapat pada apa yang

dibawa oleh Rasulullah (Al Qur'an dan Sunnah), dimana dengan mengikuti
petunjuknya dapat dipastikan beliau mengizinkan.

Dalam Shahih Bukhari dari haditsnya Abu Aswad, dari Urwah bin Az-
7abir, seraya dia berkata: AMullah bin Umar binAsh mengemukakan lrujjah
(dalil) kepada kami. Kemudian aku mendengarkannya, seraya dia berkata: Aku
mendengar Rasulullah SAW bersabda, "Sesungguhnya Allah SW tidak
me nc a but i lmu b e gi tu s aj a s e te I a h A I I ah me mber i kanrrya, t e t api A I I ah akan

mencabutnya dengan wafatnya para ulama; dimana dengan wafatnya
itu, ilmu menjadi tercabut, sehingga yang tersisa hanyo orang-orang

48 flamulMuwaqi'in



yang bodoh. Kemudian orang-orang meminta fatwanya, lalu mereka
rnemberilran fatwa berdasarlcan pendapat mereka, sehingga mereka itu
termasuk orang yang sesat dan menyesatkan."

Waki'berkata: Hisyam bin Urwah telah menceritakan kepada kami dari
bapaknya, dari AMullah bin Umar bin Ash, dia berkata: Rasulullah SAW telah

bersabda, "Allah tidak akan mencabut ilmu dari dada orang-orang begitu
saja, tetapi Allah okan mencabutnya dengan wafatnya ulama; sehingga

apabila telah habis orang-orang alim (ulama), maka orang-orang alcan

menganglrat orang-orang yang bodoh untuk memimpin mereka; dimana
jika mereka ditanya, mereka akan memberikan fatwanya berdasarkan
pikiran (lrebodohan)-nya. Mereka itu termasuk orang-orang yang sesat

dan menyesatkon."

Dalam Shahih Bukhari dan Shahih Muslim dari haditsnya Urwah bin
Az-Zabir,dia mengatakan bahwaAisyah telah berkata, "Wahai anak saudara

perempuanku, telatr sampai berita kepadaku batrwa sesungguhnyaAMullah bin
Umar pergi menjalankan ibadah haji, maka temui dan tanyakanlah dia, karena

dia membawa banyak i lmu yang didapat dari Rasulullah SAW." Dia (Urwah)

berkata, "Kemudian aku menemuinya dan bertanya kepadanya tentang beberapa

permasalahan yang telah dijelaskan Rasulullah SAW." Lalu Urwatr berkata,

"Mengenai permasalahan yangtelatr dijelaskan adalatr bahwa Rasulullah SAW

telah bersabda, 'Sesungguhnya Allah tidak mencabut ilmu dari manusia

begitu saja, tetapi dengan wafatnya ulama. Maka, ilmu menjodi hilang
beserta wafatnya mereka, dan yang tersisa di antara orang-orang adalah
para pemimpin yang bodoh, yang memberilcanfatwa tanpa memiliki ilmu
pengetahuan, sehingga merekn itu termasuk orang-orang yang sesat dan

metqlesatkan'."

Urwah berkata, "Ketika aku menceritakan hal tersebut kepada Aisyah,

dia merasa kaget dan tidak mempercayainya, seraya berkata, 'Apakah dia
(Abdullah bin Umar) menceritakan bahwa dia mendengar Rasulullah SAW
bersabda demikian?'Urwah menjawab, 'Benar, sehingga ketika tiba tahun

berikutnya, dia menyuruhku datang menemuinya untuk menanyakan tentang

suatu hadits yang telah diceritakan Rasulullah yang ada kaitannya dengan

masalah ilmu pengetahuan. Lalu dia menceritakan hadits tersebut kepadaku

seperti pada pertemuan yang pertama'."

Urwah berkata, "Ketika aku mengabarkan hal tersebut kepadaAisyah,

ia berkata, 'Aku tidak mengira kecuali dia berkata jujur (benar), aku melihat
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tidak adapenambahan dan pengurangan dalam mengatakan hadits tersebut'."

Dalam sebagian hadits Bukhari dikatakan, " Mal(n nrereka memberilcan

fatwa berdasarkan pikirannya, sehingga mereka termasuk orang-orang
yang sesat dan menyesatkan". Dia berkata, "Aisyah berkata, 'Demi Allah!
Abdullatr sungguh telatr hafal'."

Na'im bin Hamad berkata: Ibnu Al Mubarak telah menceritakan kepada

kami,Isa binYunustelatr menceritakan kepada kami dari Jariz bin UtsmanAr-
Rahabi, AMurrahman bin Jabir bin Nafir telatr menceritakan kepada kami dari

bapaknya, dari' Auf bin Mal ik Al Asyj a' i, dia berkata : Rasulullah SAW telah

bersabda, "Umatku akan pecah menjadi lebih dari 70 golongan.
Kebanyalran mereka menimbulkanfitnah, dimana suatu knum meng-qiyas-

kan permasalahan agama dengan pendapatnya sendiri, sehingga dengan

pendapotnyo itu mereko mengharamkan sesuatu yang telah dihalalkan
oleh Allah dan menghalalkan sesuatu yang telah diharamkan-Nya."

Abu Umar bin Abdul Barr berkata, "Yang dimaksud dengan pemyataan

di atas adalah meng-qiyas-kan bukan kepada asal (pokok)-nya, sehingga
pendapatnya dalam masalatr agama semata-mata didasarkan pada kebohongan

dan prasangka. Apakah kamu tidak melihat apa yang disinyalir oleh hadits
'Mereka menghalalkan yang haram dan mengharamlran yang halal '. Perlu
diketahui batwa sesuatu yanghalal itu adalah sesuatu yangdihalalkanAl Qur'an
dan Sunnatr Rasulullah, begitu pula sesuatu yang haram itu adalah sesuatu yang

diharamkan AI Qur'an dan Sunnah Rasulullatr SAW Orang yang tidak mengerti

tentang hal tersebut kemudian memberikan pendapat (fatrva) mengenai masalatr

yang ditanyakan kepadanya, padatral dia tidak mempunyai pengetatruan tentang

masalah tersebut. Lalu dia mengniyas-kan permasalahan tersebut berdasarkan

pikirannya sendiri pada sesuatu yang keluar dari Sunnah, maka yang demikian

iu dapat dikatakan mengaiyas-kan permasalatran berdasarkan pikirannya sendiri

sehingga dia termasuk orang yang sesat dan menyesatkan. Adapun orang yang

mengembalikanfuru' (cabang) pada osal (pokok)-nya tidak dikatakan meng-
qiyas-kan permasalahan berdasarkan pikirannya sendiri."

Ancaman terhadap Keputusan yang Didasarkan pada Ra'yu
(Pendapat)

Sebagian i I muwan berkata, "Orang yang mendasarkan ij tihadnya pada

pendapat yang diyakininya, tetapi setelah itu dia tidak melandaskan hujjah-nya
padany4 maka hal itu tidak tercela namun dianggap berb*"ya baik pandangan
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itu berasal dari ulama khalaf atau ulama salaf. Sedangkan orang yang

melandaskan hujjahnya pada pandangan tersebut, kemudian dia menetapi dan

terus-menerus berpegang pada pandangan yang didasarkan pada rasio manu-
sia itu sendiri, maka dia termasuk orang yang terkena ancaman."

Telah diriwayatkan kepada kami dalam Musnad Abdun bin Hamid,
Abdunazz,aq telah meriwayatkan kepada kami, Suffan Ats-Tsauri telah
meriwayatkan kepadakami dariAbdul/f la" dari Sa'id bin Jabir, dari lbnuAbbas,
dia berkata: Rasulullah SAW telah bersabda, "Barangsiapa berpendapat
berdasarkan pendapatnya dalam masalah yang ada kaitannya dengan
Al Qur'on, maka tempat kembalinya adalah neraka."
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RTWAYAT ORANG. ORANIG TERPERCAYA
TENTAI{G PENOLAI(ANI RAYU

Celaan Abu Bakar terhadap Ra'yu

Kami meriwayatkan dari AMun bin Hamid, Abu Usamah menceritakan

dari Nafi', dari Al Jamhi, dari Ibnu Abu Malikah, ia mengatakan bahwa Abu
Bakar RA berkata, "Bumi mana yang akan menanggungku dan langit mana

yangakan melindungikujika aku mengatakan tentang satu ayat saja dari Kitab

Allah berdasarkan ra '1ru atau dengan sesuatu yang tidak aku ketahui."

Al Hasan binAliAl Halwani menyebutkan, 'Arim meriwayatkan dari

Hamad binT,aid,dari Sa'id bin Abu Shidqah, dari Ibnu Sirin, ia berkata, "Tidak
ada seorang pun yang lebih takut dengan apa yang tidak diketahuinya daripada

Abu Bakar RA, dan tidak ada seorang pun setelah Abu Bakar yang lebih takut

dengan apa yang tidak diketahuinya daripada Umar RA. Suatu ketika muncul

persoalan di hadapanAbu Bakar dan ia tidak menemukannya di dalam Kitab
Allah dan tidak pula di dalam Sunnah Rasul, lalu ia berijtihad dengan pendapahya

kemudian berkata, 'Ini adalah pendapatku. Jika benar, maka itu berasal dari
Allah. Jika salah, maka hal itu dari diriku dan aku memohon ampunan kepada

Allah'."

Celaan Umar bin Khaththab terhadap Ra'yu

Ibnu Wahab berkata: Yunus bin Yazid menceritakan dari lbnu Syihab

batrwa Umar bin Khaththab RA berkata di atas mimbar, "Wahai sekalian manusi4

sesungguhnya ra'yu yang berasal dari Rasulullah SAW-lah yang benar.

SesungguhnyaAllah telah memberitahukan kepadanya, dan yang datang dari
kita hanyalah praduga dan terkaan semata."

Maksud Umar RA adalah fi rman Allah To' ala, " Se sungguhnya Kami
telah menurunkan Kitab kepadamu dengan membawa kebenaran, supnya

komu mengadili antara manusia dengan apa yang telah Allah wahyulean
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kepadamu (Qs. An-Nisaa' [4]: 105) ta tidak mempunyai pendapat yang lain
selain yang telah diberitahukan Allah kepadanya, sedangkan pendapat yang
dikemukakan oleh selainnya hanyalah dugaan dan terkaan.

Sufian Ats-Tsauri berkata: Abu Ishak Asy-Syaibani menceritakan dari
AbuAdh-Dhuha, dari Masruq, ia berkata: Seorangpenulis menuliskan untuk
Umar bin Khaththab, "lnilah perkataan (ra'yu)Allah dan pendapat(ra'yu)
[Jmar." Menanggapi tulisan itu, Umar berkata,'Sungguh celaka engkau dengan
apa yang engkau katakan! Katakanlah 'Ini adalah pendapat Umar! ' Jika benar,

maka itu datang dariAllah. Jika salah, maka itu datang dari lJmar."

Dalam riwayat lain, Ibnu Watrab berkata: Ibnu latri'ah memberitahukan
kepadaku dari Abdullah binAbu Ja'far, ia berkata: Umar bin Khaththab RA
berkata, "Sunnah adalah apa yang telah di-sunnah-kan Rasulullah SAW, maka
janganlah kamu menjadikan kesalahan ra'yt sebagai sunnah bagi umat."

Celaan Ibnu Mas'ud terhadap Ra'yu

Al Bukhari mengatakan: Junaid bin Zakariya menceritakan kepada kami
dari Mujalid, dari Asy-Sya'bi, dari Masruq, dari Abdullah, ia berkata, "Tidak
akan datang suatu masa kepada kamu sekalian kecuali masa itu lebih buruk
daripada sebelumnya. Sesungguhnya aku tidak mengatakan seorang penguasa

tebih baik daripada penguasa yang lain, dan tidak pula suatu masa lebih subur

dari masa yang [ain. Akan tetapi para ahli fikih kamu pergi dan kamu tidak
menemukan penerus di antara mereka, dan datang suatu kaum yang meng-
qiyas-kan (menganalogikan) berbagai persoalan dengan pendapat mereka."

lbnu Wahab mengatakan: Syaqiq menceritakan dari Mujalid, ia berkata,

"Akan tetapi orang-orang terbaik dan ulama-ulama kalian pergi, kemudian
terjadilah suatu masa dimana suatu kaum meng-qiyas-kan berbagai persoalan

dengan pendapat mereka sehingga merusak Islam."

Abu Bakar binAbu Syaibatr berkata: Abu KhalidAl Ahmar menceritakan

dari Mujalid, dariAsy-Sya'bi, dari Masynrq, ia berkata: Abdullah bin Mas'ud
berkata, "Ulama-ulama kalian telah pergi, kemudian manusia menjadikan
pemimpin-pemimpin yang bodoh, yang meng-qiyas-kan berbagai persoalan

dengan pendapat mereka."

Sa'id bin Daud berkata: Muhammad bin Fadhal menceritakan kepada

kami dad Salim bin Hafshah, dari MundzirAts-Tsauri, dari Ar-Rabi'bin Khatsim

bahwa Abdullah berkata, "Untuk pengetahuan yang telah Allah berikan
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kepadamu di dalam Kitab-'Nya, maka pujilah Dia; sementara pengetahuan yang

tidak engkau peroleh, maka serahkanlah kepada orang yang mengetatruinya.

Janganlah engkau mengada-ada, sesungguhnya Allah Azza wa Jalla telah

berfirman kepada Nabi-Nya, 'Kotakanlah ftai Muhammad): Aku tidak
meminta upah sedikitpun kepadamu atas dalcwahlw dan bulcanlah aku

termasuk orang-orang yang mengada-adakan '. " (Qs. Shaad [38]: 86) Ini
diriwayatkan dari Ar-Rabi' bin Khatsim dan dari AMullah.

Celaan Utsman bin Alfan terhadap Ra'yu

Muhammad bin Ishak mengatakan: Yahya bin 'lbad menceritakan

kepadaku dari Llbaidillah bin Zubair, ia berkata "DemiAllall aku benama Utsnan

bin Affan di Juhfah (nama sebuah miqat). Tiba-tiba Utsman berkata (dan

disebutkan di dalamnya tentang haji tamattu'), 'Sempumakanlah haji kalian

dan laksanakanlah pada bulan-bulan haji. Jika kamu mengakhirkan umrah ini
sampai kamu mendatangi Baitullatr dua kali, maka itu lebih baik. Sesungguhnya

Allah telah mengeluarkan kebaikan-Nya'."

Ali berkata kepadanya, "Engkau telah bersandar pada Sunnah Rasulullah

SAW dan j uga keringan an (rukhshoh) yang telah ditentukan Al lah bagi para

hamba-Nya yang dapat mempersempit gerak mereka dan melarangnya. Hal
itu khusus bagi mereka yang memerlukannya dan yang jauh dari tempat ini."
Kemudian Ali menunjukkan umrah dan haji secara bersamaan. Maka Utsman

bin Affan RA berdiri di hadapan orang-orang dan berkata, 'Apakah aku telah

melarangnya? Aku tidak melarangnya! ltu hanya pendapatku yang aku

kemukakan, orang yang menghendakinya dapat mengambilnya dan dapat pula

meninggalkannya."

Inilah Utsman yang memberitahukan kepada umat bahwa pendapatnya

tidak mesti diambil dan tidak harus dilaksanakan. Bagi orang yang

menghendakinya dapat mempergunakannya dan bagi yang tidak menghendaki-

nya boleh meninggalkannya. Berbedadengan Sunnah Rasulullah SAW tidak
ada seorang pun yang diperbolehkan meninggalkannya.

Celaan Ali bin Abu Thalib terhadap Ra'yu

Abu Daud mengatakan: Abu Karib Muhammad binAl'Ala menceriakan

kepada kami, Hafsh bin Ghayats menceritakan dari Al A masy, dari Abu Ishak

As-Sa'bi, dari AM Khair, dari Ali RA, ia berkata, "Seandainya agama dibangun

berdasarkan ra'yu (pendapat), niscaya mengusap bagian bawah sepatu lebih
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baik daripada mengusap bagian atasnya."

Celaan IbnuAbbas terhadap Ra'yu

Ibnu Wahab mengatakan: Basyar bin Bakr menceritakan kepadaku dari

AlAuza'i, dari Ubadah binAbuLubabah, dari IbnuAbbas, bahwa iaberkata,

"Orang yang mengemukakan suatrr pendapat yang tidak terdapat di dalam Kitab
Allah dan Sunnatr Rasulullatr SAW, maka ia tidak mengetatrui apa yang berasal

darinya ketika ia bertemu dengan Allah Azza wa Jalla."

Utsman bin Muslim Ash-Shaffar mengatakan: Abdurrahman bin Ziyad

menceritakan, Al Hasan bin Amru Al Fuqaimi menceritakan kepada kami dari

Abu Fazarah, dari IbnuAbbas, ia berkata, "Sesungguhnya hal itu semata-mata

KitabAllah dan Sunnah Rasulullah SAW. Orang yang berkata berdasarkan

pendapatnya, aku tidak tahu apakah ia menemukan di dalamnya kebaikan-

kebaikan atau keburukan-keburukan."

AM bin Humaid mengatakan: Husain binAliAl Ja'fi menceritakan kepada

kami dari Taidahdari Laits, dari Bakr, dari Sa'id bin Jabir, dari lbnuAbbas, ia

berkata, "Orang yang mengatakan sesuatu tentang Al Qur'an menurut
pendapatnya, maka hendaklah ia persiapkan tempaurya di dalam neraka."

Sahabat dan Ulama yang Mencela Ra'yu

Selain para sahabat di atas yang telah menunjukkan keburukan ra'yu
(pendapat) di dalam masalah-masalah keagamaan, terutama menyangkut

ketentuan hukum, ada beberapa sahabat dan ulama lain yang juga mencela

ra'1ru.Di antaranyaadalatr: SatralbinHunaif,T,aidbnTsabit, Mu'adzbinJabal,

Abu MusaAlAsy'ari danMuawiyah binAbu Suffan.

Takwil Riwayat Sahabat dalam Mempergunakan Ra'yu

l+hli ra'yu (kaum rasionalis) mengatakan: Para sahabat dan tabi' in serta

imam-imam sesudah mereka 
-meskipun 

mereka telah mencelaro'yu dan

memperingatkannya serta melarang memberikan fatwa atau memutuskan

perkara berd asarY*an ra 'yt, dan mengeluarkannya dari kumpulan ilmu- banyak

yang berfatwa dan mengambil keputusan dengan mempergunakan ro'yu,
menunjukkannya serta berargumentasi dengannya. Di antaranya seperti
perkataan Abdullah bin Mas'ud di dalam kitab Al Mufowwadhah, "Aku
mengatakan tentang hal itu berdasarkan pendapatku." Perkataan Umar kepada
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sekretarisnya, yaitu "Katakanlah, ini pendapat Umarbin Khaththab." Perkataan

Utsman bin Affan tentang masalah memisahkan umrah dan haji, yaitu "ltu
hanyalah pendapatku yang aku kemukakan." Kemudian perkataan Ali mengenai

Ibu anak-anak, "Pendapatku sejalan dengan pendapat Umar supaya mereka

tidakdijual."

Di dalam surat Umar bin Khaththab kepada Syuraih disebutkan, "Jika
kamu menemukan sesuahr di dalam KitabAllah, makaputuskanlah berdasarkan

KitabAllah, dan jangan berpaling pada yang lainnya. Jika kamu dihadapkan
pada suatu perkara yang tidak terdapat di dalam Kitab Allal! maka pergunakanlah

Sunnah Rasulullah SAW. Kemudian jika kamu menemukan suatu perftara yang

tidak terdapat di dalam Kitab Allah dan Sunnah Rasulullah SAW, maka
putuskanlah berdasarkan ijma' ftesepakatan) manusia mengenai hal itu. Jika

kamu menemukan suatu perkara yang tidak terdapat di dalam Kitab Allah dan

Sunnah Rasulullah, dan tidak ada seorang pun yang mengatakannya sebelum

kamu, makajika kamu menghendaki berijtihadlah dengan pendapafrnu. Jika
kamu tidak menghendakinya, maka tinggalkanlah. Aku berpendapat bahwa
meninggalkannya adalah lebih baik bagi karu." Dikernukakan oleh SufranAts-
Tsauri dari Asy-Syaibani, dari Asy-Sya'bi, dari Syuraih bahwa Umar menulis
surat itu kepadanya.

Metode Abu Bakar dan Umar dalam Mengambil Keputusan

Abu Ubaid berkata di dalam Kitab Al Qadha: Katsir bin Hisyam
menceritakan dari Ja'far bin Barqan, dari Maimun bin Mahran, ia berkata, 'Tika
Abu BakarAsh-Shiddiq menghadapi suatu persoalan, ia akan merujuk pada

Kitab Allah. Jika ia mendapati di dalamnya mengenai apa yang dihadapinya,

maka ia akan memutuskannya. Jika ia tidak mendapatkannya di dalam Kitab
Allah, maka ia akan merujuk pada Sunnah Rasulullah SAW. Jika ia
mendapatkannya, ia akan memutuskan dengannya." Mungkin suatu kaum akan

berkata kepadanya, "la memutuskan begini dan begitu dengannya. Jika iatidak
mendapatkannya di dalam Sunnah Rasulullah, ia akan mengumpulkan para
pemuka agama untuk meminta pandangan mereka. Jika mereka sepakat atas

sesuatu, maka ia memufu skannya."

Umar pun melakukan hal itu ketika tidak mendapatkan di dalam Kitab
Allah dan Sunnah Rasul-Nya, ia mengumpulkan para ulama dan meminta
pandangan mereka kemudian memutuskan perkaranya berdasarkan kesepakaan

(rjma') mereka.
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Metode Ibnu Mas'ud

Abu Ubaid mengatakan: Abu Muawiyah menceritakan dari Al ^dr'masy,
dariAmarah, dari Umair, dariAbdurrahman binYazid, dari lbnu Mas'ud, ia
mengatakan: Pada suatu hari ia berkumpul dengan masyarakat dan berkata,

"Suatu saat akan datang suatu zaman dimana kami semua sudah tidak ada.

Makajika seseorang di antarakamu menghadapi suatu masalah, hendaklah ia

merujuk pada Kitab Allah. Jika ia menghadapi persoalan yang tidak ada di dalam

Kitab Allah dan tidak pula di dalam Sunnah Rasul-Nya, maka putuskanlah

berdasarkan apa yang telah diputuskan oleh orang-orang shalih. Jika ia
mendapatkan persoalan yang tidak terdapat di dalam Kiab Allah dan Sunnah

Rasul-Nya dan tidak ada pula ketetapan orang-orang shalih, maka berijtihadlatr

dengan pendapatmu (ra'yu). Janganlah mengatakan 'Aku berpendapat dan

aku takut', sebab yang halal adalatr nyata dan yang haram juga nyat4
yang ada di antara keduanya adalah syubhat (meragukan). Mak4 tinggalkan-
latr apa-apa yang meragukanmu dan ambillatr apa-apa yangjelas bagimu."

Muhammad bin JarirAth-Thabari mengatakan: Ya'kub bin lbrahim
menceritakan kepadaku dari Abu Hasyim, dari Abu Syayyar, dari Asy-Sya'bi,
ia berkata, "Ketika Umar mengutus Syuraih ke peradilan Kufah, ia berkata
kepadanya, 'Lihatlah apa-apa yang sudah jelas bagimu di dalam KitabAllah
dan janganlah bertanya tentangnya kepada siapapun. Apa-apa yang belum jelas

di dalam KitabAllah, maka ikutilatr Sunnah Rasulullatr SAW; dan apa-apa yang

belum jelas di dalam Sunnah Rasulullah, maka berijtihadlah dengan
pendapatnu'."
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SEBAGIAN QTYAS PARA SAHABAT

Di dalam surat Umar kepada Abu Musa dikatakan, "Ketahuilah
perumpamaan-perumpamaan dan contoh-contoh, dan qiyaskanlah
(analogikanlah) perkara-perkara tersebut."

Ali bin Abu Thalib danZaidbin Tsabit meng-qiyas-kan kakek dengan

saudara perempuan dalam hal waris. Ibnu Mas'ud meng-qiyas-kan geraham

dengan jari-jemari tangan dan mengatakan, "Ambillah pelajaran dari qiyas

geraham denganjari-jemari tangan." KetikaAli RAditanya mengenai Maisarah
yang pergi ke ShifEn, "Apakah hal itu menryakan perinuh yang telah disampaikan

Rasulullah, atau itu adalah pendapatnya?" Maka ia menjawab, "[tu adalah
pendapatku."

Beberapa Sahabat yang Mempergunakan Qiyas

Abu Umar binAMul Barr berkata: Kami meriwayatkan dari Ibnu Abbas

bahwa ia mengirimkan surat kepada Zaid bin Tsabit dan berkat4 "Apakah kamu

menemukan petunjuk tentang tiga bagian waris yang tersisa di dalam Kitab
Allah?" Ia berkata, "Aku mengatakannya berdasarkan pendapatku, dan kamu

mengatakannya berdasarkan pendapatnu."

Dari [bnu Umar bahwa ia ditanya mengenai suatu perbuatan yang

dilakukannp'Apakatr kamu melihat Rasulullah SAW melakukan ini?Atau, ihr

hanya pendapatmu?" [a menjawab, *[tu adalah pendapatku."

Dari Abu Hurairah bahwa ia mengatakan sesuatu berdasarkan
pendapatnya, iaberkata, "Ini berasal dari akal." Disebutkan oleh Ibnu Wahab

dari Sulaiman bin Bilal, dari Katsir bin Zaid, dari Walid bin Rabah, dari Abu
Huraiah.

Abu Darda' berkata, "Hati-hatilah terhadap ketetapan para ulama, dan

hati-hatilah terhadap kesaksian mereka atas kamu yang dapat menjebloskan

kamu ke dalam neraka. Demi Allah, kebenaranlah yang telah Allah ancapkan
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ke dalam hati mereka."

Aku katakan, yang asli dari hadits ini dalam riwayatTirmidzi mempunyai

derajat morfu ', yaitu dengan redaksi, "Perhatikanlah keputusan orang mukmin,

sesungguhnya ia melihat dengan cahaya Allah.'Kemudian ia membaca,

Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda
(kekuasaan Kami) bagi orang-orang yang memperhotikan tanda-tanda."
(Qs.AlHijr Is]:7s)

Abu Umar mengatakan: AMul Warits bin Suffan menceritakan, Qasim
bin Ashbagh menceritakan, Muhammad bin Abdus-Salam Al Khasyani

menceritakaru Ibrahim binAbul QiladhAl Barqi (guru yang shalih) menceritakan,

Sulaiman bin Bazi'Al Iskandarani menceritakan, Malik bin Anas menceritakan

dari Yahya bin Sa' id Al Anshari, dari Sa' id bin Musayyab, dari Ali, ia berkata,

"Aku berkata, 'Wahai Rasulullah! Suatu persoalan datang kepada kami dan

kami tidak menemukannya di dalam Al Qur'an dan engkau pun belum

mengeluarkan Sunnah !' Beliau bersabda,' Hendaklah para ulama membuat

kesepakatan (berijma'), otau di antara orang-orang ahli ibadah dari
kalangan ordng-orang yang beriman. Jadikonlah hal ttu sebagai
musyowarah di antara kamu, dan janganlah kamu memutuskannya

berdasarknn ra'1nt (pendapat) satu orang'. " Hadits ini glurib (aneh) sekali

dari hadits Malik. Ibrahim Al Barqi dan Sulaiman tidak termasuk orang-orang

yang mempergunakan hadits ini sebagai hujjah.

Umar berkata kepadaAli danZaid,"Jika bukan karenapendapat kamu

berdua, niscaya pendapatku dan pendapat Abu Bakar tidak akan dapat

dipertemukan."

Dari Umarbahwa iabertemu dengan seseorang dan berkata, "Apayang

kamu perbuat?" laberkata, "Ali dan Zaid memutuskan demikian." Ia berkata

lagi, "Aku telah memutuskannya begini." Orang itu berkata, "Apa yang

menghalangimu sementara persoalan itu dihadapkan kepadamu?" LJmar

menjawab, "Seandainya aku mengembalikan pada KitabAllah atau Sunnah

Rasulullatr SAW, pasti aku akan melakukannya Akan tetapi aku mengembalikan

pada pendapat, sedangkan pendapat itu sejajar sehingga tidak merusak pendapat

AlidanZaid."

ImamAhmad meriwayatkan dari AMullatr bin Mas'ud bahwa ia berkata

"SesungguhnyaAllah telah melihat hati hamba-hamba-Ny4 lalu Dia melihat
hati Muhammad SAW sebagai hati yang terbailq maka Dia memilihnya untuk
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menyampaikan risalah-Nya. KemudianAllah melihat hati hamba-hamba-Nya

setelah Muhammad dan Dia melihat hati satrabat-sahabat beliau sebagai hati

yang terbaik, maka Dia memilih mereka sebagai sahabat beliau. Oleh karena

inq apapun yang menurut orang{rang beriman sebagai sesuatrr yang bailq maka

hal itu pun baik menurutAllatr; dan apapun yang menunrt orang-orang beriman

sebagai sesuatu yang buruh maka hal itu pun buruk menurut Allah."

Muhammad bin Hasan mengatakan,'lSeseorang yang mengetahui Al
Qur'an, Sunnah, perkataan sahabatdan istilaanQrcnganrbilan dalil yang lebih

kuaQ dari para ahli fikih, maka ia akan mendapat kelapangan untuk berijtihad
dengan pendapatnya mengpnai persoalan yang dihadapinya, dan memutuskan

serta menerapkannya pada shalat, pu&sa dan hajinya, serta semua yang

diperintahkan dan dilarang kepadanya. Jika ia berijtihad berpendapat dan meng-

qiyas-kan sesuatu dengan yang menyerupainya, dan perbuatannya itu tidak
melampaui kapasitasnya maka ia dapat melakukannya meskipun ia kemudian

salah dalam hal apayang seharusnya dikatakan."

fidak ada perGntangan mendasar antara hadits.hadits yang dikemukakan

oleh para sahabat mengenai urgensi ra'far (pendapat) di atas, semuanya benar

dan memiliki argr.rmentasi tersendiri. Terutama tentang perbedaan antara

pendapat yang salah (ra'yun bathit) dan pendapat yang benar (ra'yun haq),
yang keduanya tidak dapat ditolak oleh para mujtatrid.

Makna Ra'yu

Secara etimologi, kaa ra 'yt (pendapt) merupakan benE* isim moshds
dari kata kerja bahasa Arab ra'a, yangberarti melihat. Pada perkembangan

selanjutrya, kataini lebih seringdigunakandalamarti sesuatuyangdilihat(a/
mar'i). Kata ini sebangun dengan kata hawa yang berarti menghendaki.

Kemudian sering digunakan dengan arti sesuatu yang dikehendaki.

Dalam tradisi bahasa Arab, makna kata ru'yah disesuaikan dengan

konteksnya. Jika melihat sesuatu saat tidur, maka disebut mimpi; jika melihat
saat terjaga, maka berarti pandangan (penglihatan); dan jika melihat melalui
pertimbangan hati nurani, maka dinamakan pendapat (pemikiran). Tetapi orang

Arab secara khusus menggunakan istilah ra'yuinihanya pada sesuatu yang

dilihat melalui hati nurani, pemikiran, perenungan dan pencarian segi-segi

kebenaran dari dalil-dalil yang kontradiktif. Mak4 tidak segala sesuatu yang

dilihat dengan hati nurani bisa disebut ra'yu jik,atidakterdapat kontradiksi di

dalamnya, meskipun hal itu membutuhkan pemikiran dan perenungan seperti
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dalam masalatr matematis.

Tiga Macam Ra'yu

Ada tiga macam ra'yu, yakni: yang sesat, yang benar, dan yang

mengandung keraguan. Ketiga-tiganya telah dikenal di kalangan ulama salaf.

Mereka menggunakan ra'Wyangbenar untuk berfarwa dan berhujjah dan

mengecam ra'W yang sesat, mereka melarang berfatwa atau mendukung
(mengeluarkan) ra'yu jenis ini. Tentang ra'W yangmengandung keraguan,

para ulama salafmemperbolehkan menggunakan dan berfatwa dengannya dalam

kondisi terpaksa (danraQ. Namun mereka tidak memerintahkan penggunaannya

atau mengharamkannya, sehingga menentan gra'yt jenisini bukan merupakan

pelanggaran terhadap agama. Dengan kata lain, ra'W yang mengandung
keraguan dapat ditolak atau diterima. Analogi pembolehannya sama dengan

pembolehan memakan atau meminum sesuatu yang haram dalam keadaan

terpaksa.

Imam Ahmad berkata, "Saya bertanya kepada Imam Syaf i mengenai

pen ggunaan r a' yu lewat qiyas. Beliau menj awab,' Boleh di gunakan dalam
keadaan terpaksa, dan ulama salaf pun menggunakannya sesuai dengan

kebutuhan. Dalam artian, mereka tidak berlebihan atau menerapkannya dalam
berbagai persoalan, sebagaimana dilakukan oleh ulama kontemporer
(muta' akhirin) sehinsga menggeser kedudukan nash (Al Qur'an dan Sunnah).

Oleh karena itu, qiyas dapat digunakan dalam batas-batas tertentu sejauh

dibutuhkan dan tidak berlebihan, seperti dilakukan banyak orang dengan

menetapkan formula-formula fatwa karena tidak dapat menemukan nash.

Pandangan ini sejalan dengan firman Allah yang membolehkan memakan
makanan haram dalam keadaan terpaksa'. Allah berfirman, 'Tbtapi barang-
siapa dalam keadaan terpaksa (memakannya) sedang ia tidak men-
ginginkannya dan tidak (pula) melampaui batas, maka tidak ada dosa
baginya. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penya)/ang'. "
(Qs. Al Baqarah l2l: 17 3)

Ra'yu yang Sesat dan Macam-macamnya

Ada beberapara'1ru yang sesat, antara lain:

l. Pendapat yang bertentangan dengan nash. Dalam Islam, ra'yumacam
ini dapat dengan mudah diketatrui kerusakan dan kesesatannya. Pendapat

ini tidak dapat digunakan untuk memberi fatrva atau keputusan hukum.
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2.

Mempergunakarurya sama dengan melakukan takwil sesatdan taqlid.

Ra'yutentang masalatr agama dengan berdusta dan kira-kira (dugaan),

tanpa upaya pemahaman nash yang tersedia dan menarik kesimpulan

dari nash tersebut Barangsiapa menggunakan ra'ytlniuntuk menjawab

suafi.r persoalan hulorm melalui metode qips, maka ia te latrjatrh ke dalam

ra'1ru sesat yang t€rcela.

Ra'yuyangmeniadakan (tathit) nama, sifat dan perbuatanAllatr yang

disimpulkan dari qiyas sesat yang dilakukan oleh para pelaku bid'ah dan

kesesatan seperti kelompok Jahmiyah, Mu'tazilah dan Qadariyah.
Kelompok-kelompok ini menggunakan pikiran dan pendapatnya yang

sesat untuk menolak nashyangshahli. Mereka menolak makna nash

dan menakwilkannya kepada makna-makna sesat, bahkan
mendustakannya. Okh karena itu, mereka menolak keyakinan orang-

orang mukmin tentang melihat Tuhan di akhirat, qadim-nyaAl Qur'an,
sifat-sifatAllah dan kekuasaan-Nya. Padahal, apa yang mereka temukan

itu tidak lebih dari pemikiran yang prematur, rendatr dan sesat" karena

mereka mengutamakan ra'yu di atas wahyu dan hawa nafsu di atas

akal pikiran, sehingga tidak terhitung kebenaran yang telah dirusaknya

dan petunjuk yang disesatkannya. Kelompok inilah yang digambarkan

Allah di hari Kiamat yang akan mengatakan, "Dan mereka berkata,
'Sekiranya lrami mendengarkan atau memikirlcan (peringatan itu),

niscoya tidaklah kami termasuk penghuni neraka yang menyala-
nyala'. " (Qs. Al Mulk [67]: I 0)

Ra'yu yang menimbulkan bid'ah, mengubah Sunnah dan merusak

masyarakat. Menurut ulama salaf, ra'yu ini sangat tercela dan orang

yang menggunakannya dianggap murtad dari agama.

Ra'yu yang disebutkan oleh Abu Amr bin Abdul Barr darijumhur
ulama, yalai ra'yu mengenai hukum syariat agama melalui istihsan

dan zhan (dugaan) yang disimpulkan dari riwayat Nabi, sahabat dan

tabi' in. Biasanya mengenai persoalan-persoalan yang dibuat-buat atau

belum pemah terjadi sebelumnya. Menurut ulama salaf, hal ini sangat

berbahaya karena dapat menghapus Sunnah dan melalaikan ketentuan

yang terdapat dalamAl Qur'an. Oleh karena itu, mereka melarangnya

sebagaimana dikatakan oleh lbnu Umar, "Janganlah kamu bertanya

sesuatu yang belum terjadi." Demikian pulaAbu Daud meriwayatkan

dari Muawiyah, bahwa Nabi SAW melarang mengada-adakan

3.

4.

5.
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masalah-masalatr hukum yang belum rcrjadi.

Abu Bakar binAbu Syaibah mengatakan; filfirrza'i mengartikan larangan

Rasul itu dalam persoalan-persoalan yang sulit dijawab. Al Walid bin Muslim
mengatakan dari AI Aup' i, dari AMullah bin Sa' ad, dari LJbadatr bin Qais Ash-

Shabahi, dari Muawiyah binAbu SuSrun batrwa mereka menyampaikan beberapa

persoalan kepadanya, maka ia berkata, "Apakah kalian mengetahui bahwa

Rasulullah SAW telah melarang menanyakan persoalan-persoalan yang sulit?"

AbuAmrpernah berkata, "Para ulamajuga menggunakan riwayat Sahl

bahwa Rasulullah membenci persoalan-persoalan yang diada-adakan. Beliau
juga bersabda, 'Seszngguhnya Allah membenci atas kamu sekalian
pengandaian-pengandaion dan banyak bertanya (tentang sesuatu yang
belum terjadi)'."

Ibnu Khaitsamah berkata: Ayatrku menceritakan, AMurrahman bin Mahdi

menceritakan, Malikmenceritakan danAz-hhn dari Sahl bin Sa'a4 iaberkata
"Rasulullah SAW melalarat persoalan-persoalan yang sulit iu.r dan mencelanyia."

Abu Bakar berkat4 *DemikianlahAhmad bin Zahir menyebutkan dengansanad

in i, yan g berbeda dengan lafaztr dalam kitab A l Mw' at ht ho' ."

Abu Umar berkata, "Dalam pendengaran Asyhab, Malik pematr ditanya

tentang sabda Rasulullah SAW,'Sesungguhnya alat melarang pengandaian-
pengandaian don banyak bertanyo'. " Ia menjawab, "Mengenai banyak

bertanya, aku tidak tahu apakah hal itu tentang sesuatu yang ada pada kalian
mengenai persoalan-persoalan yang dilarangnya, sebab Rasulullah SAW
membenci persoalan-persoalan itu dan mencelanya. Allatr SwTtelah berfirman,
'Janganlah kamu menanyakan (kepada Nabimu) hal-hal yang jika
diterangkan kepadamu, niscaya menyusahlan komu'. (Qs. Al Maa'idah

[5] : I 0l ) Aku tidak tahu apakah hal itu mengenai pertanyaan tentang masalah

manusia dalam hal pemberian."

AI Auza'i berkata dari Ubdah binAbu Lubabah, "Aku menginginkan
keberuntunganku dari orang-orang yang hidup pada zaman ini, yaitu bahwa aku

tidak akan bertanya kepada mereka tentang sesuatu dan mereka tidak bertanya

kepadaku, yang mana mereka banyak bertanya tentang berbagai persoalan

sebagaimana orang-orang kaya banyak bertanya tentang kekayaannya."

Ia juga berkata, "Mereka juga beralasan dengan riwayat dari Amir bin
Sa'ad bin Abi Waqash bahwa ia mendengar ayahnya mengatakan bahwa

Rasulullah SAW bersabda, 'Orang muslim yongpalingjohot adalah orang
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y ang b er t any a t ent an g se suatu y an g t i dak dihar amkan at a s kaum mus I imin
lremudian ia mengharamkannya karena Wrtanyaannya itu'."

lbnu Wahan juga meriwayatkan: Ibnu Lahi' ah menceritakan kepadaku

dari Al A'waj, dari Abu Hurairah, dari Rasulullah SAW, beliau bersabda,
"Tinggalkanlah apa-apa yang telah aku tinggalkan atas kamu, sebab

lrehancuran orong-orang sebelum kamu adalah karena mereka banyak
bertanya dan menentang nabi-nobi mereka. Jika aku melarang sesuatu,

tinggalkanlah ia; dan jika aku memerintahkan sesuatu, maka
lalrsanakanlah sesuai dengan kzmampuanmu. "

Sufuan bin Uyainah mengatakan dariAmr, dari Thawus bahwaUmar
bin Khaththab berkata di atas mimbar, "Demi Allah, berdosalah orang yang

bertanya tentang sesuatu yang belum terjadi, karena sesungguhnyaAllah telah

menjelaskan segala sesuatu yang terjadi."

Abu Umar mengatakan: Jarir meriwayatkan dari Abdul Hamid dan

Muhammad bin Fadhil, dari Atha' bin As-Saib, dari Sa'id bin Jubah dari Ibnu
Abbas, ia berkata, "Aku tidak melihat suatu kaum yang lebih baik daripada
sahabat-sahabat Rasul ullah SAW mereka tidak bertanya kecual i tentang I 3

persoalan hingga Rasulullatr SAW meninggal dunia, yang semuanya terdapat di
dalamAl Qur'an. Mereka bertanya tentang wanita yang haid, bulan haram dan

anak yatim. Mereka tidak bertanya kecuali tentang persoalan yang bermanfaat
bagi mereka." Abu Umar berkata, "Hadits ini bukan tentang 13 persoalan,

melainkan 3 persoalan."

Menurut say4 maksud lbnu Abbas dengan perkataannya "Mereka tidak
bertanya kecuali tentang l3 persoalan" adalah persoalan-persoalan yang telah
disampaikan Allah di dalam Al Qur'an yang mulia tentang mereka. Jika tidak
demikian, maka persoalan-persoalan yang mereka pertanyakan itu dan yang

telah dijelaskan oleh Sunnah Rasul-Nya hampir tidak terhitung. Akan tetapi
mereka hanya menanyakan persoalan-persoalan yang bermanfaat bagi mereka

mengenai berbagai kejadian, dan mereka tidak menanyakan persoalan-persoalan

yang telah ditentukan (pasti), yang belum terjadi dan sulit. Mereka juga tidak
disibukkan dengan mencerai-beraikan persoalan tersebut serta mengada-

adakannya, tetapi keinginan mereka terbatas pada pelaksanaan apa-apa yang

telah diperintahkan kepada mereka. Jika terjadi suatu persoalan, mereka bertanya

kepada Nabi SAW dan beliau pun menjawab pertanyaan mereka.

Allah SWT telah berfirman, "Hoi orang-orang yang beriman,
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janganlah kamu menanyakan (kepada Nabimu) hal-hal yang jika
diterangkan kcpadamu, niscaya menyusohkan kamu; dan jika kamu
menanyakan di waktu Al Qur'an itu sedang ditwunkan, niscaya akan
diterangkan kepadamu. Allah memaaflran (kamu) tentang hal-hol itu. Al-
lah Maha Pengampun lagi Maha Penyantun- fusungguhnya telah ado
segolongan manusia sebelum kamu menanyaleon hal-hal yang serupa itu
(kepada Nabi mereka), kcmudian mereka tidakpertrya kepadanya. " (Qs.

Al Maa'idah [5]: l0l-102)

Para ulama berbeda pendapat dalam persoalan-persoalan yang

dipertanyakan tersebut apakatr mengenai hukum-hulann qadoiah atauhukum-

hukum syar'iyah? Sebagian ulama mengatakan bahwa hal itu adalah hukum-
hukum qyar 'iyah, yangmanaAllah telah memaaftannya atau membiarkannya

serta tidak mengharamkannya, sehingga pertanyaan mereka adalah mengenai

sebab pengharamannya. Jika mereka tidak bertanya, maka mereka dapat

dimaafl<an.

Di antaranya Rasulullah SAW pernah ditanya tentang haji, apakah

dilaksanakan setiap tahun? Beliau bersabda, "Jika aku mengatakafl 'la',
maka itu akan menjadi wajib. Ttnggalkanlah apa-apa yang aht tinggalkan
atas kamu, sebab lcehancuran orang-orang sebelum kamu adalah karena
mereka banyak bertanya dan menentang nabi-nabi mereka."

Takwil atas hadits ini dapat dilihat pada hadits Abu Tsa'labah yang

menyebutkan, "Orang muslim yang paling jahat... ". Hadits lain juga
menyebutkan, " Sesungguhnya Allah telah menentukan kewajiban-
kewajiban, maka janganlah kamu mempersempitnya. Dia telah
menentukan ketentuan-ketentuannya, maka janganlah kamu
melanggarnya. Dia juga telah mengharamkan sesuotlt, mala janganlah
kamu merusaknya. Dia membiarkon berbagai persoalan sebagai rahmat
yang bukan karena lupa, maka jangonlah kamu mencari-carinya".

Hadits ini diartikan dengan pertanyaan merekatentang berbagai persoalan

hukum-hukum qadoiyah,seperti perkataanAMullah bin Hurlzaifah: "Siapakah

ayahku, wahai Rasulullatr!" Yang lainnya bertany4'Di manakah ayahku, watrai

Rasulullah!" Beliau menjawab, "Di neroka."

Sebenarnya ayat di atas berlaku umum dalam hal larangan atas kedua
macam hukum tersebut. Berdasarkan pandangan ini, firman Allah "Jika
diterangkan kepadamu, niscaya menyusahkan kamu" mengandung

flamulMuwaqi'in 55



pengertian bahwa dalam masalah hukum-hukum ciptaan dan qadar, hal itu akan

menyusahkan mereka jika hal yang mereka benci (yang dipertanyakannya)

dijelaskan kepada mereka. Sedangkan dalam masalah taklf$ewajiban dan

larangan), maka hal yang memberatkan mereka (yang dipertanyakannya)-lah

yang akan menyusahkan merekajika diterangkan kepada mereka.

Mengenai firmanAllah yang menyebutkan "danjika kamu menanyakon

di waWu Al Qur'an itu sedang diturunkan, niscaya akan diterangkon
kepadamu", ada 2 pendapat tentang hal ini: Pertama,jika Al Qur'an
menurunkannya (menyebnd<annya) tanpa dimulai dengan pertanyaan, kemudian

kamu bertanya tentang penjelasan dan ilmunya, maka ia (Al Qur'an) akan

menerangkan dan menjelaskannya kepada kamu.

Maksud ungkapan "di waWu Al Qur'an sedang diturunkan" adalah

zarnanyarryberhubungan denganny4 bukan waktu yang menyertainya. Hal ini
seakan-akan menjadi izin bagi mereka untuk bertanya tentang penjelasan atau

pengetahuan mengenai apa-apa yang diturunkannya. Di dalamnyajuga terdapat

dispensasi bagi dugaan yang mencegah untuk bertanya tentang persoalan-

persoalan tersebut secara mutlak.

Kedua, ini merupakan bagian dari ancaman dan peringatan; atau bahwa

sesuatu yang kamu pertanyakan pada saat wahyr turun, penjelasannya akan

disampaikan dengan sesuatu yang akan menyusahkanmu. Pengertiannya adalalL

bahwa kamu jangan mempertanyakan sesuatu yang penjelasannya akan

menyusahkanmu. Seandainya hal itu kamu tanyakan pada saat wah)ru turun,
maka ia akan dijelaskan kepadamu.

Firman Al lah " Allah me maaflcan (kanu) te ntang hal-hal itu " adalah

tentang penjelasannya yang merupakan berita dan perintah, bahkan Dia
menyampaikan penjelasannya kepada kamu sebagai rahmat dan pengarnpunan

serta kasih-sayang-Nya. SesungguhnyaAllah Maha Pengampun lagi Maha
Penyantun. Berdasarkan pendapat yang pertama, dikatakan bahwa Allah
memaafkan atas kewajiban yang dibebankan kepada manusia sebagai

keleluasaan bagi kamq sedangkan pendapat yang kedua mengindikasikan bahwa

Allah memaaftan aas penjelasannya supaya penjelasan itu tidak menyusatrkan

kamu.

Sedangkan firman Allah "Sesungguhnya telah ada segolongan
manusia sebelum kamu menanyakan hal-hal yang serupa itu (kepoda Nabi
merclra), lremudian mercka tidak percaya kepadonya " menyebutkan tentang
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macam-macam persoalan tersebut bukan masalah iu.r sendiri, atau bahwa suatu

kaum sebelum kamu telah menanyakan persoalan-persoalan seperti ini. Ketika
hal itu dijelaskan kepada mereka, mereka mengingkarinya. Oleh karena itu,
kamu harus berhati-hati agarjangan sampai seperti mereka dan menanyakan

hal-hal yang mereka tanyakan.

Ketetapan dari ayat ini tidak berhenti sampai di sini, akantetapi seorang

hamba tidak layak mengajukan pertanyaan yang penjelasannya akan
menyusahkannya, tetapi hendaknya ia memohon ampunan Allah sesuai

kemampuannya dan meraih ampunan-Nya

Dari sini, Umar bin l(haththab RA berkata, "Wahai penunggu air yang

mengalir, jangan beritatrukan kepada kami ketika temannya bertanya tentang

airnya, apakah suci atau tidak! Tidak seharusnya seorang hamba bertanya

kepada Tuhannya tentang keadaan dan siksaannya yang t€lah ditentukan buginya

dan disembunyikannya. Sebab seandainya hal itu diterangkan, mungkin akan

menyusahkannya. Pertanyaan tentang semua hal itu adalah pertanyaan tentang

sesuatu yang dibenci Allah, karena Dia membenci untuk menerangkannya,

sehingga Dia diam (tidak menerangkannya). SungguhAllah lebih mengetahui."

Orang yang Fanatik Menentang Hukum

Sudatr menjadi sifat orang-orang yang fanatik untuk terbiasa menentang

hukum, mereka hanya akan menerima hadits-hadits yang sesuai dengan

pendapatnya. Intinya, hadits-hadits yang sesuai dengan pandangan mereka,

meskipun kualitasnya dha'f,tetap akan mereka terima. Kemudian mereka
gunakan untuk melawan orang-orang yang berbeda pendapat dengannya, dan

disebarluaskan kepada masyarakat. Jika ada hadits lain yang lebih kuat tetapi

bertentangan dengan pandanganny4 maka mereka akan menolaknya.

Baqi bin Mukhalad mengatakan: Diriwayatkan oleh Sahnun danHarits
bin Maskin bahwa Malik bin Anas berkata, "Kami sekali-kali tidak lain hanya

,nsndr rga-dugq dan kami sekali-kali tidak meyakininya"

Al Qa'nabi mengatakan: saya pemah berkunjung kepada Malik binAnas
saat sakit yang menyebabkan kematiannya. Setelah mengucapkan salam, saya

duduk di sisinya. Saya melihaurya menangis sehingga saya pun bertany4 "Watni
AbuAbdullah, apa yang membuaftnu menangis?" Dia menjawab, "Brmimana
saya tidak menangis, padahal tidak ada orang yang lebih pantas unnrk menangis

selain saya? Demi Allah! Seandainya setiap fatwa yang saya sampaikan
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berdasarkan ra'yt dibalas dengan satu kali cambukan, maka betapa banyaknya

cambukan yang mestinya saya terima. Alangkah baiknya sekiranya dulu saya

tidak berfatwa den gan men ggunak an r a' yu."

IbnuAbu Daud mengatakan bahwaAbdullah bin Ahmad bin Hanbal
mengatakan: Saya mendengar ayah saya berkata, "Tidaklah kamu mengerti

bahwa orang yang berfatrv a dengan ra'yu ifri menyembunyikan sesuahr dalam

hatinya." AMullah bin Ahmad bin Hanbaljuga berkata 'Saya lebih berpegang

padahadis dha'ifdaripdara '1a2." Kemudian saya bertanya kepadanya menge-

nai seseorang yang tidak menemukan se lain hadits dha'if dinegerinya. Ayatrku

menjawab, "Dia harus bertanya kepada ahli hadits dan tidak bertanya kepada

ahlura'yu, sebab hadits dha'ifitl lebih kuat daripadara'yu."

Abu Hanifah Mendahulukan Hadits Dha'if daripada Ra'yu

Para pengikut Abu Hanifah sepakat bahwa madztrab Abu Hanifah lebih

mendahulukan hadits dha'if daripada qiyas danra'yu. AbuHanifah sendiri
bersikapdemikian. Misalnya iamendahulukanhaditstentangtertawaterbahak-

batrakyangdilarangdaripadaqiyasdanra larmeskipunkualitas haditsrryadlw'if.
Demikian pula hadits tentang berwudhu dengan anggur biji kurma ketika dalam

perjalanan, hadits mengenai pelarangan potong tangan dalam kasus pencurian
yang kurang dari l0 dirham, hadis tentang masa haid yang lebih dari I 0 hari,
syarat mendirikan salat Jum'at di perkampurgan dan lain sebagainya meskipun

kualitas hadits-hadits tersebut dho' if.

Metode mendahulukan hadits dha'if atas qiyas dan ra'yuini adalah

metodeAbu Hanifah danjugaAhmad bin Hanbal. Namun perlu diketahui bahwa

hadits dho'if dalam terminologi ulama salafberbeda dengan terminologi versi
ulama kontemporer. Yang disebut hadits dha' ifoleh mereka adalah hadits yang

oleh ulama sekarang dinilai hasan.

Ra'yu yang Terpuji dan Macam-Macamnya

Di antara ra'yu (pendapat) yang terpuj i adalah :

l. Ra'yu daiorang paling faqih dalam masalah agama.

Orang seperti ini adalah mereka yang bersih hatinya, jemih pikirannya,

sempuma fitralrnya dan luas ilrnunya- Mereka mengetahui proses tJrunnya

wahyu, menguasai takwil dan memahami tujuan risalah kerasulan. Mereka
yang memiliki kapabilitas seperti ini tidak lain adalah para sahabat.
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Perbedaan kualitas dan pengetahuan mereka dengan generasi setelahnya

dapat dilihat dari keutamaan dan kapabilitas yang dimilikinya.

Dalam kitab RisalahAl Baghdadiyah, sebagaimana dikatakan olehAl
Hasan bin Muhammad Az-Z,a'farani, Imam Syaf i mengatakan: Allah
SWT telah memuji para sahabat Rasulullah; baik dalam kitab Taurat,

Injil, maupunAl Qur'an. Menurut Rasulullah, mereka pun memiliki
keutamaan yang tidak dimiliki oleh generasi sesudahnya. Maka,Allah
mencurahkan rahmat-Nya kepada mereka dan menempatkannya dalam

kedudukan yang terhormat. Hal inr karena mereka menyaksikan Sunnah

Rasulullah dan menyampaikannyakepada kita. Ditambah lagi mereka

mengetahui sejarah turunnya wahyu sehingga dapat menangkap tujuan-

tujuan syariat (maqashid syui'ah).Karena itu, dalam segala hal kualitas

mereka tentu melebihi kualitas kia. Konsekuensinya, kita hanrs menja-

dikan ra'yt danpemikiran mereka sebagai landasan dalam memecahkan

problematika hukum yang kita hadapi.

Pandangan Syaf i mengenai ra'yt vhabat ini tampak lebihjelas dalam

qaul jadid-nya di dalam kitab Al Foa'idhfi Mirats Al Jadwal llclu,ah
yang mengatakan: Ini adalah madztrab yang kami ambil dari Zaid bin
Tsabit. Tentang pandangan mengenai masalah faraidh, kami banyak

mengambil pendapatnya. Zaid bin Tsabit berkata, "Penggunaan qiyas

menurutku sama dengan perbuatan membunuh pendeta. Apalagi jika qiyas

itu dibandingkan dengan pendapatAbu BakarAs-Siddiq." Kemudian dia

meninggalkan penggunaan qiyas dan banyak mengambil g aul slwhabah.

Dalam riwayatAr-Rabi dari S),af i, Zaid mengatakan: Yang disebtrtbid'ah

adalah sesuatu yang bertentangan denganAl Qur'an, Sunnah, danAtsar
(perilaku) sebagian sahabat Rasulullah. Jadi, sesuatu yang kontradiktif
dengan perkataan sahabat adalah bid'ah. Penjelasan mengenai hal ini
dan pandangan Syaf i yang mengharamkan pemberian fatwa yang

bertentangan dengan qaul shahabah akan dijelaskan dalam paparan

berikmyra.

"Tidak ada orang yang sebanding dengan sahabaf'. Maksud pemyataan

ini adalah dalam masalahra'yu. Tidak ada generasi pasca sahabat yang

mempunyai lanlitasra yt seperti mereka. Bagaimana mungkin kita dapat

menyamai sahabat, sementara pendapat yang dikemukakan oleh mereka

selalu mendapat afirmasi dan legitinasi Al Qur'an. Misalnya, saat Umar

bin Khaththab berpendapat agar tawanan perang Badar dihukum mati,
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maka Al Qur'an pun melegitimasi ketetapan itu. Demikian juga

pendapatnya mengenai keharusan berhijab bagi para istri Rasul, atau

mendirikan shalat di maqam Ibratrim. Termasukjuga kecemburuan para

Rasul diafirmasi oleh Al Qur'an, "Jikn Nabi menceraikan kamu, boleh
jadi Tuhannya akanmemberi ganti kepadanya dengan istri-istri yang
lebih baik daripada kamu yang patuh, yang beriman. " (Qs. At-
litriim [66]: s)

Kejadian lain adalah saat Rasulullah tetap menshalati jenazahAbdullah

bin Ubay yang munafrk, maka Umar ber*ata, "Ya Rasulullatr! Dia adalah

oftmg munafik, mengapaAnda menshalatinya?- Kemudian turun aya[
"Dan janganlah komu sekali-kali menshalatkan (jenazah) seorang
yang telah mati di antara mereka dan janganlah kamu berdiri
mendoalran di htburnya." (Qs.At-Thubah [9]: 8a)

Peristiwa lain adalah usulan Sa'ad bin Mu'adz mengenai perlakuan

terhadap tawanan perang dari bani Quraizhah. [a berkata, "Saya
menyarankan agar paraprajurit dibunuh, anak-anaknya ditawan, dan

hartanya dijadikan rampasan." Maka Nabi pun berkata , " Kamu telah
menetapkan hukuman yang juga ditetapkan oleh Allah SWT."
Demikian pula ketika orang-orang meributkan keputusan Ibnu Mas'ud
yang dianggap kontroversial mengenai hak-hak istui yang dicerai suaminya.

Kata Ibnu Mas'ud,'I(eputusan itu berdasarkan pendapat saya. Sekiranya

tepat, maka itu dariAllah; danjika salah, maka itu dari saya dan syetan.

Allah dan Rasul-Nya tidak dapat disalahkan. Karena itu, menurut saya

ia berhak mendapat maharnya, warisan dan juga iddah." Tiba+iba
sekelompok orang dari bani Asja berdiri dan berkata, "Kami bersaksi

bahwa Rasulullah telah menetapkan hal yang sama pada salah seorang

wanita suku kami yang bernama Baru'binti Wasyiq, seperti yang telah

Anda tetapkan itu." Maka, [bnu Mas'ud pun gembira mendengar hal itu.

Oleh karena itu, sangatjelas bahwa pendapat para sahabat Rasulullah
lebih baik daripada pendapat kita. Sebab, pendapat mereka muncul dari

hati yang dipenuhi rasa keimanan dan pengetahuan yang mendalam

terhadapAllah dan Rasul-Nya. Hati mereka selalu berinteraksi dengan

hati Rasul, sehingga mereka dapat mentransfer ilmu dan iman dari beliau
tanpa ada penentangan dan keraguan sedikit pun. Maka, qiyas selain

dengan pendapat mereka adalah q iyas yang bati l.

Ra'yt yangmenafsirkan nash-nas[ menjelaskan tujuanny4 menunjukkan
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kebaikannya dan nrempermudah cara pengambilan (Istimbath) hukum.

Dalam hal iniAMan berkata, "Saya mendengarAbdullah bin Mubarak

mengatakan, "Yang hanrs kamu jadikan pijakan dalam ra'yt adalahnash-

nash. Karenaitu,ra'ytyang kamu berikan trendaknya dalam rangka

menjelaskan hadi6 sebabAllah akan memberikan pemalnman bagi siapa

saja yang dikehendaki-Nya'."

Contoh hal ini adalatr ra'1zz sahabat tentang masal ah' aul Qterrrntbahan
dalam perhihrngan pembagian harta waris) dalunilmufuaidhjika terjadi

ketidakpastian bagian warisan. Demikian pulara'yt mereka tentang

keharusan mengulangi haji bagi orang yang melakukan hubungan

suami-istri selama berpakaian ihram, kewajiban mengqadha puasa dan

memberi makan kepada orang miskin bagi ibu hamil dan menyusui yang

membatalkan puasa Ramadhan, kewajiban pelaksanaan shalat Maghrib

dan Isya bagi wanita yang suci haid sebelum terbit fajar, masalah kalalah

dan lain sebagainya.

Imam Ahmad mengatakan bahwa Asy-Sya'bi berkata, "Abu Bakar
pernah ditanya mengenai m asr;lah lcalalah (orang yang meninggal tanpa

memiliki orang tua dan keturunan). Dia mengatakan, 'Saya akan

menjawabnya dengan ra'W saya. Jika jawaban saya benar, maka itu

dari Allah; dan jika salah, maka itu dari saya dan syetan'. Ternyata, dia
menjawab bahwa kalalah ialah orang yang meninggal dunia tanpa

orang tua dan keturunan."

Jika memang demikian, bagaimana mengkonfrontir pemyataan Abu Bakar

"Langit dan bumi mana yang tidak akan mencela dan membenci saya

jika sayamenjelaskanAl Qur'an berdasa*an ro'ytl' dengan saMaNabi
"Barangsiapa menjelaskan Al Qur'an dengan pendapatnya sendiri,

maka ia akan ditempatkan di neralco".

Kedua pemyataan di atas dapat dijawab dengan mengatakan bcihwa ra'1ru

itu ada2 macarn: Pertamo, ra'yutanpadidukungdalil. Ra'ytmacam ini
sangat dihindari olehAbu Bakar dan para sahabat lainnya. Ke&u, ra'yu
yang berdasarkan dalil. Ra'yu ini bersumber dari pemahaman yang

mendalam terhadap nash. Misalnya, ra'yu AbuBakar mengenai kalalah
di atas. Sehubungan dengan ini,Allah telatr menyebutkan masalah lalalah
pada 2 ayat Al Qur'an. Pertama, ia mewariskan hartanya kepada

saudaranya yang seibu, karena diartikan bahwa kalalah ialah orang yang
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meninggal dunia namun tidak memiliki ketnman maupun orangtua yang

masih hidup. Kedua, ia mewariskan sama dengan atau 213 hatanya
kepada anak orang tuanya atau bapaknya.

Ra'W yang disepakati oleh umat atau yang diterima oleh para ulama

salafdan khalaf.

Hal ini karen a ra'Wyangtelah disepakati bersama dijamin kebenarannya.

Nabi SAW menyatakan bahwa para sahabat berselisih pendapat mengenai

terjadinya lailatul qadar. Kemudian mereka bersepakat bahwa lailatul
qadar terjadi pada 7 hari terakhir di bulan Ramadhan. Rasulullah
bersabda, "Sqya melihat bahwa pendapat kalian (telah bersepakot)

pada 7 hari yang teraHtir " Jadi, Rasulullatr memandang hal itu sebagai

kesepakatan seluruh kaum mukminiq karena umat terjaga dari kesalahan

dalam hal-hal yang telah disepakati bersama, sehingga ketepatan dan

kebenaran ra'yr harus berdasarkan kesepakatan bersama.

Allah SWT telah memuji kaum mukminin yang selalu bermusyawarah

dalam mengatur urusan mereka. Pada masa pemerintahannya, Umar
bin Khaththab selaku khalifatr selalu meminta saran dan bermusyawarah

dengan sahabat lainnya dalam menyelesaikan perkara yang belum ada

ketentuannya dalam nash.

Imam Bukhari mengatakan bahwa Musalryab bin Rafi ' be*ata'Apabila
Umar bin Khaththab mendapatkan perkara yang belum ada ketentuannya

dalam Kitabullah dan Sunnah, maka ia akan mengumpulkan para sahabat

untuk bermusyawarah danmencari keputusan bersama. Jika keputusan

itu telah disepakati bersama, maka itulahyangdianggap benar."

Ra'yu yang diberikan setelatr terlebih dulu mencari ketentuan-ketentuan

dalamAl Qur'an, Sunnah dan keputusan Khulafaurrasyidin atau salah

seorang dari mereka. Jika tidak ada, maka dengan pendapat salah seorang

sahabat. Jika tidak didapatkan juga, maka dengan ijtihad dengan tetap

memperhatikan ketentuan yang ada dalam Al Qur'an, Sunnah dan

kesepakatan para sahabat. Inilah ra'yu yang digunakan oleh para sahabat.

Ali binAl Ja'di mengatakan: Kami diberitahu oleh Syu'bah dari Siyar
bahwaAsy-Sya'bi berkata, "Umarpernah membeli seekor kuda dari
seseorang. Kemudian ia membawanya, tetapi kuda itu sakit. Ia pun

mengembalikanny4 tetapi ditolak oleh penjual tersebut. Umarpun berkata,

'Jika begitu, carilah seseorang yang dapat menengahi masalah kita!'
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Orang itu berkata,'Saya inginSyuraihAl Iraqi yangmenengahi kita'.
Kemudian Syuraih memutuskan, 'Anda (Umar) telah mengambilnya

dalam keadaan baik dan sehat. Maka, Anda bertanggungjawab sampai

kuda itu dikembalikan'. Umar terkejut dengan keputusan Syuraih yang

tegas sehingga ia mengangkatnya sebagai qadhi. Ia pun berpesan,

'Janganlah kamu menanyakan ketentuan-ketentuan yang sudah jelas

dalam Kitabullah. Jika tidak kamu dapatkan, maka carilah dalam

Sunnah. Jika kamu tidak menemukannya dalam Sunnah, maka

berijtihadlah'."
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SURATUMARBINffi

Surat Umer kepada Abu Muse Al Asy'ari

Abu Ubaid berkata: Abu Al Awwam mengatakan bahwa Umar bin
Khathtrab pernah menulis surat untrkAhr MusaAlAsy'ari ),ang isinya sbagai
beriktr:

Amno ba' du. Sesungguhnya keptumn hakim bersifat tetap dan menjadi

ketenfi.ran yang tranrs diikuti. Karcna ihl pahamilah semua pe*ara png diajulen
kepadamu. Sesungguhnya tidak ada gmanya membicarakan kebenaran tanpa

adanya pelaksanaan. Jadilah panutan dalam jabatanmu dan keputusanmu,

sehingga orang yang terhormat tidak menginginkan aniayamu dan orang yang

lemah tidak berputus harapan terhadap keadilanmu.

Pembuktian itu diwajibkan bag t€rgugat dan sumpatr diwajibkan bagi
orang (pihak) yang menolalarya. Perjanjian damai dapat dilalarkan oleh kaum

muslimin, kecuali perjanjian yang menghalalkan sesuafir )ang diharamkan atau

mengharamkan sesuatu yang dihalalkan. Jika ada orang yang mendalrwakan

suatu hak yang tidak ada pada t€mpatnla, atau suatr bulci, maka berilah tempo
kepadanya sampai ia dapat membuktikan dakwaannya. Jika ia telah
menjelaskanryra, maka halnya dapatdiberilcn. Tetapijika iatidakmampa maka

kamu dapat memberikan keputusanmu. Sebab, itulah yang paling tepat untuk
dilakukan terhadap hal-hal yang belum diketatrui.

Janganlah kamu sekali-kali merasa terhalangi oleh keputusanmu yang

telah kamu tetapkan hari ini. Kamu dapat merevisi keputusan yang telah kamu
ambil apabila kamu mendapatkan petunjuk (baru) yang dapat membawamu
pada kebenaran, karena sesungguhnya kebenaran itu harus didahulukan. Ia
tidak dapat dibatalkan oleh apapun, sebab kembali pada kebenaran itu adalah

lebih baik daripada rcrjatuh terus-menerus dan bergelimang dalam kebatilan
(kesesaan).

Ketaluilah balwa kaum muslimin inr sebagiannlra adil t€iladap sebagian
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yang lain, kecuali orangyangp€rnah memberikankesaksian dusta (palsu), or-

ang yang pemah dijatuhi hukuman had, atau orang yang diduga bersekongkol

dengan kerabatnya. Sesungguhnya Allah Tabaraka wa Ta 2/a mengetahui

rahasiapara hamba-Nya dan menghindarkan hukuman atas mereka, kecuali

dengan adanya bukti-bukti dan sumpah. Kemudian pahamilah masalah yang

berkaitan dengannu, yang merupakan sesuatu yang datang (terjadi) kepadamu,

yang tidak ada dalilnya dalam Al Qur'an dan Sunnah. Lalu, qiyaskanlah

permasalahan tersebut dan kenalilah perumpamaan-p€rumpamaannya.

Selanjutrya, berpeganglahpada sesuatuyangkamu lihat lebihdicintai (diridhai)

Allah dan lebih menyerupai (mendekati) kebenaran.

Jauhilah emosi, kejenuhan, kegelisahan dan menyakiti manusia saat

bersengketa. Sesungguhnya keputusan yang benar akan mendapat pahala dari

Allah dan selalu dikenang. Barangsiapa niatnya tulus dalam kebenaran sampai

pada dirinya sendiri, makaAllah akan memelihara rahasia-rahasianya. Bagi

mereka yang berlaku culas, maka Allah akan mempermalukannya, karena Al-
lah tidak menerima selain ketulusan dari hamba-Nya. Maka, ingatlah pahala

Allah, rezeki dan ratrmat-Nya. Demikianlah datwassalam.

Apa yang ditulis Umar adalatr catatan yang bailq yang diterima oleh para

ulama. Di dalamnya terkandung landasanJandasan hukum yang patut dipahami

dan direnungkan oleh paraqadhi (hakim) dan mufti.

Penjelasan Surat Umar tentang Peradilan

Pemyataan Umar "Peradilan adalah kewajiban yang t€tap dan Sunnah

yang diikuti secara kontinyu (terus-menerus)" bermaksud menjelaskan bahwa
keputusan seorang hakim dalam peradilan itu ada 2 macam: Pertama,yang
bersifat wajib dan tetap seperti hukum-hukum universal yang ditetapkan oleh
Allah dalam kitab-Nya. Kedua,hukum-hukum seperti yang ditetapkan oleh
Ra$lullah.

2 hal ini disebutkanjuga dalam riwayatAMullah bin Umar bahwa Nabi
SAW bersaM a, " Ilmu itu ada tiga mocam, dan selain yang tiga itu hanyalah
kclebihan (fadhilah), yabti: ilmu terhadap ayat yang muhlcam (pasti),

Sunnah, dan kewajiban yang adil."

Dalam riwayat lain,Abu Hurairah meriwayatkan bahwa Nabi pernah

masuk masjid dan melihat sekelompok orang duduk mengitari seorang lakiJaki.
Kemudian Rasul bertanya, "Ada apa ini?" Mereka menjawab, "la adalah
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orang yang paling mengetatrui (allonah)nasabnasabArab, masalah kearaban,

syair dan persoalan yang disengketakan bangsa Arab." Lantas Rasulullah

bersabda, "Pengetahuan dalam perkora-perkara itu tidak ada gunonya

dan ketidaktahuan terhadapnya juga tidak berbahaya. " Rasulullah
melanjutkan , " Ilmu itu ada tiga macott dot selebilmya lwryalah kelebihol "

Pemahaman yang Baik adalah Nikmet

Pernyataan Umar "Pahamilah perkara yang diajukan kepadamu"

menunjukkan bahwa pematraman yang benar dan niat yang baik menrpakan

nikmat terbesar yang diberikan Allah kepada hamba-Nya. Bahkaru tidak ada

kenikmatan yang lebih berharga setelatr Islam selain kedua hal ersehf, l€rena

keduanya merupakan pilar Islam dan landasannya.

Seorang hamba yang memiliki pematraman yang benar akan tefiindar
dari jalan orang-orang yang dimu*ai Allah yang niatrya telah rusah dan jalan

orang-onmg sesat yang pematramannya te latr menyimpang. Dengan demikiarq

mereka menjadi manusia yang lurus niatnya dan benarpemahamannla, yaifiz
hal yang senantiasa kita mohonkan dalam slralar lvlaka pernahaman yang benar

adalah cahaya yang dipancarkan Allah dalam hati hamba-Nya untuk
membedakan kebaikan dan keburukan, kebenaran dan kesesatan, menambah

ketakwaan, menahan hawa nafsu dan lain sebagarnya.

Penguasaan I)ua Macam Pemahaman

Tidak mungkin seorang mufti arau hakim memberi frnra dan kepusan
hukum yangbenartanpamemahami 2 hal berikut lni: Penona,pcmahaman

terhadap realitas dan hakikat-hakikat yang terkandung di dalam permasalalmt

sehingga benar-benar dikuasai. Kedua, pemahaman terhadap kewajiban-
kewaj iban png terdapat dalam realitas, yalsri hnhm+nkwnAllah dalm kitab
Nya atau yang disampaikan lewat utusan-Nya.

Ivlaka, relevansftan kdua hal ini d€ngru baft ! S€bab, sirya yug m€rnaksi-

malkan kemampuannya trntuk merrahani 2 hal di atas,jilo b€naralon merd4d
dua patrala dan jika salah mendapat satu pahala Orang png disehtr alim adalatt

orang yang memahami realitas dan kewajiban-kewajiban di dalamnya untuk
mengetahui hukum Allah dan Rasul-Nya, sebagaimana kesaksian tentang

ketidakbersalatran Nabi Yusuf dengan melihat sobekan baju di bagian belakang

(punggung).
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Oleh karena itu, mereka yang nrer€nungkan syariat dan kepwusan para

sahabat akan menemukan bahwapendapatmercka itu dipenuhi oleh upaya-

upaya di atas. Apabila hal itu tidak diikuti, maka akan menghilangkan hak-hak

manusia.

Selanjutnya pernyataan Umar "Apa yang dikemukakan kepadamu",

malsudnya adalatr perkara yang disengketakan dan dicari kepuusan hukumnya.

Hal ini senada dengan firmanAllah, " Danj anganlah sebagian kanu memakatt

harta sebagtan yang lain di antara lramu dengan jalan yang batil, don

janganlah kamu membawa urusan harta itu kepada hakim. " (Qs. Al
Baqarah [2]: 188)

Dalam suatu penafsiran disebutkan bahwa ayat ini mengimplikasikan

larangan pemberian hana kepada hukum yang menangani suatu perkara, dan

pelarangan hakim untuk menggunakan wewenangnya agar mempenrleh harta

(memakannya).

Kemudian ungkapan'Sesungguhnya tidak berguna membicarakan

kebenaran jika tanpa pelaksanaan", dimaksudkan bahwa kekuatan kebenaran

terletakpadapelaksanaannya.Artinya,jika kebenarantidakdilaksanakan, maka

ia telah kehilangan kekuatannya. Analoginya sama dengan seorang penguasa

yang bertugas nrengurus kepentingaan masyarakat-baik urusan dunia atau

akhirat- kemudian tugas inr dilalaikan, maka kedudukannya sama sekali tidak

berguna.

Dari sini dapat diketahui bahwa tujuan Umar yang sebenarnya adalah

mendorong pelaksanaan kebenaran, sebab tidak ada gunanya berbicara tentang

kebenaran tanpa kita mampu untuk melaksanakaru:ya. Ini adalatr dorongan urtuk
mengetatrui kebenaran dan kelaratan pelaksanaannya. Allah SWTtelah memuji

orang yang memiliki kekuaun danpengetahuan dalam mengamalkan agamanya,

"Dan ingatlah hamba-hamba kami: Ibrahim, Ishaq dan Ya'kub yang
mempunyai perbuatan-perbuatan yang besar dan ilmu-ilmu yang tinggi."
(Qs. Shaad [38]: a5)

Kewajiban Seorang Hakim

Kemudian pernyataan Umar "Jadilah panutan bagi manusia dalam

kedudukanmu, penampilanmu dan keputusanmu, sehingga orang yang mulia
tidak rakus terhadap sikap aniayamu dan orang yang lemah tidak berputus

harapan dari keadilanmu", yaitu jika seorang hakim berlaku adil terhadap orang
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yang bers€ngket4 maka itu menunjukl€n keadilannya dalam pemerinahan.

Apabila sekali saja ia menunjukkan sikap hormat kepada salah seorang yang

bertikai, maka iur menandakan sikap aniaya dan k€zhalimann),a

Saya telah membaca dalam sejarah kuno bahwa seorang hakim yang

adil dari bani Israil berwasiat sebelum nreninggal agarkuburannyradibongkar

setelah beberapa tahun. Kemudian dilihat apakatr tubuhnya telatr rusak aau
belum. Ia berkata, "Saya tidak pernah sekali pun berlaku curang dalam

memut rskan pedrara kecuali pemah srm hari datang 2 orang )aB b€N€ngketa,

yang salah satunya adalah sahabat saya, sehingga saya lebih banyak
memperhatikan dan mendengarkanpengaduannya"

Kemudian orang-orang melalcsanalcan wasiatnya dan membongkar

kuburannya. Temyata, telinganya telah hancur dan jasadnya tetap unrh. Dari
sini dapat dilihat bahwa sikap berat sebelah k€pada salah s€orang ),ang b€rtilsi
mengandun g 2 bahaya: Pertama, kerdrusannya bahwa kekuasaan adalah

miliknyayang hatidanjiwarym- Ikdu,salahseorangyfligbertilei
akan berputus harapan untuk mendapat keadilan sehingga melernahkan hati
danjiwanya-

Pengertien Pembuktian

Ped<ean Umar'?embuktian iu diurqiiHwr bagi penggugd, dan srrpah
diwaj ibkan bagi orang (pihak) yang menolak (pengalamn)", y,aitu balma yang

dimaksud dengan pembuktian di dalamAl Qur'aq Sunnah dan ped<ataan para

salmbat adalatt sebutan bagi segala sesuanr png dapat menjelaskan kebenaran.

Pembuktian menurutAl Qur'aq Sunnah dan perlcataan para sahabat ini
lebih umum dibandingkan denganpembuktian yang dikemukakan oleh para

fuqatn. Mereka (fugha) mengfthuruskan pembuktian ini kepada dua saksi mu
satu sal6i dan sumpah. Dalam istilah (pembuktian) tidak ada larangan selama

muatan firmanAllah dan saMa Rasul-Nya tidak mengandung larangan. I{al ini
dapat menimbulkan kesalahan dalam mernatrami dan menerapkan nash-nash

kepada sesuatu yang bukan dimaksud oleh si pembicara.

Istilah (pembuktian) tersebut telah menimbtrlkan kesalatran di kalangar
ulama mna' akhiin Mlammemahami nastr+rash hukwn. Salatr sanr contohnp,
bahwa kata pembuktian yang terdapatdalamAl Qur'an menurut kami adalatl
sebutan bagi segala sesuatu yang dapat menjelaskan kebenaran, sebagaimana

dalam firman Allah SW-T, "&nmgulm1ru Koni telah mengutus rasul-rasul
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Kami dengan me mb aw a bukti- buh i yang nyata.... " (Qs. Al Hadi id [5 7] : 25)

Firman Allah SWT, " Dan Kami tidak mengutus sebelun komu, kecwli
orang-orang lelaki yang Kami beri wahyu kepada mercka; maka bertan-
yalah kepada orang yang mempunyai pengetahuan, jika kamu tidok
mengetahui keterangan-keterangan (mukjizat) dan kitab-kitaD. " (Qs. An-
Nahl I t 6] : 43 44) Firman Allah SWT, " Dan t idaHah berpe cah- be I ah or ang-

orang yang didatangkan Al Kilab (lrepada mereka) melainkan sesudah

dotang kcpada merelu buldi yang nyata. " (Qs.Al Bayyinah [98]: a)

Firman Allah SWT, "Katalcanlah, 'ksungguhnya aku (berada) di
atas buHi yang nyata (Al Qur'an) dari Tuhanht '. " (Qs. Al An'aam [6]: 57)

FirmanAllah SWT, "Apakah (orang-orangkafir itu sama dengan) orang-

orangyang ada mempunyai buhi yang nyata (Al Qur'on) dari Tuhannya."
(Qs. Huud I l]: 17) FirmanAlla]r SWT, "Atau adakah Kami memberi kepada

merekn sebuoh kitab sehingga mereka mendapat keterangan-kcterangan

yang jelas daripadanya? " (Qs. Faathir [35]: a0)

Firman Allah SWT, " Dan apakah belum donng kepada mercka buhi
yang nyato dari apa yang tersebut di dalam kitab-kitab yang dahulu?"
(Qs. Thaahaa [20]: 133)

Masih banyak lagi ayat Al Qur'an yang menjelaskan tentang hal itu,
dimanayangdimaksuddengan istilahpembuktian itutidakterbataspada2 salsi.

Bahkan, di dalam Al Qur'an sama sekali tidak dipakai istilah yang

menunjukkan pengertian pembuktian itu terbatas pada 2 saksi. Yang dimalsud
denganpembuktian dalam sabdaNabi SAW itu ditujukan kepadapenggugat
"Apalcah komu punya bukti", dan perkataan Umar "Pembullian itu wajib
bagipenggugat".

Yang dimakstd dengan sabda Nabi SAW adalall apaleh kamu mempuryai

suatu bulti yang dapat menjelaskan kebenaran --baik berupa saksi maupun

petunjuk- karena suatu kebenaran tidak selamanya bisa dijelaskan dengan

dalil sehingga mengabaikan hakAllah dan hamba-hamba-Nya. Kebenaran itu
tidak bergantung pada perkara tertentu, sehingga tidak ada faidahnya
mengkhususkannya dengan perkara tertentu yang disamakan kepada yang

lainnya dalam menjelaskan atau mengutamakan suatu kebenaran yang tidak
mungkin ditentang atau ditolak.

Contohny4 seperti mengutamakan kesaksian seorang saksi yang melihat

langsung berdasarkan al yadul mujarradah (semata-mata penguasaan tanpa
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memerlukan surnpah) dalam menggambaden orang ),ang lari dimana di kepala

dan tangannp ada serban, lalu orang png ada di belakangnya lari nrenpjamya

dengan kepala tidak memakai serban, dimana sudah menjadi kebiasaan orang

tersebut untuk tidak pematr melepaskan serbannya. Mak4 bukti &n peuqiuk
tersebut d4pt berfrrngsi menjelaskan keb€naran (pengahnn) penggugat Buld
dan petunjuk tersebut dipandang lebih kuat dibandingkan dengan bukti
penguasaan.

Nabi SAWtidak akan mengabaikan hrfci dan pettrnjuk semacam ini dan

menfla-nflakan kebenaran, dimana setiap orang dapat mengetatrui penjelasan

dan alasannya. Tetapi ketika hal tersebut dianggap sebagai sesuafir yang

bersumber dari perkiraan, berarti merelra (fuqaln) mengabaikan cara{am }ang
ditempuh dalam pnoses hukum. Sebagian besar hak itu terabaikan karena

penetapan buldi menunrt mereka yang tnrus bertitik-tolak padapc*araterter@

sehingga orang yang zhalim bisa aman dari tuntutan hulorman atas perbuatan

zhalimnya dan dapat berbuat seenalaryq serta dapat berkata: "fidak ada 2

orang saksi yang menyaksikan perbuatan yang alu lakukan". Oleh karena ihl,
maka hak-hakAllah dan para hamba-Nya menjadi terabaikan. Seandainya

dikenali apa yang dibawa oleh Rasulullah SAW, maka akan diperoleh
kemaslahatan yang sempurna, yang terhindar dari sikap ekstrim dan
permusuhan.

Batas Kesaksian

Allah SWT telah menyebutkan batasan kesaksian di dalam Al Qur'an
pada 5 tempat Allah menyebutkan batas kesalcsian perbuatan zina sebanpk 4

saksi yang terrdapat dalam surah An-Nisaa' dan stnah An-Nuur. Adapun dalam

kasus selain perzinaaq makaAllah menyehdran 2 orang mksi lelaki, atau seorang

saksi lelaki dan 2 orang wanita (sau banding dua), seperti dalam kasus harta

benda (perdata). Dalam kasus utang-piutang Allah berfirman, "Don
persaksikanlah dengan 2 orang saksi dari orang-orang lelaki di
antaramu. Jika tidak ada 2 orang lelaki, maka (boleh) seorang lelaki
dan 2 orang percmpum dori saksi-saksi yang kamu ridlui. " (Qs. Al Baqarah

l2l:282)

Hal ini dilalarkan dalam kasus menjaga dan memperkuat hak kepemilikan

harta, bukan dalam kasrs hukuman yang dipnskan oleh seorang hakim. Karrna,
masalah harta dan hukuman adalah dua masalah yang berlainan. Dalam kas'u-s

rujuh Allah memerinahkan agar mendatanglran 2 orang sal<si yang adil. Dalam
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kasus kesaksian tentang wasiat di perjalanan, Allah memerintahkan untuk

mempersaksikan kepada 2 orangsaksi yang adil dari kalangan orang lslam
atau2 orang yang adil dari kalangan non-Islam, yaitu orang oftmg-orang kafir.

Dalam ayat A I Qur' an, j elas sekali diungkapkan diterimanya kesaksian

orang-orang kafir dalam kasus wasiat di dalam perjalanan, apabila tidak
ditemukan 2 orang saksi dari kalangan orang{rang Islam. Nabi SAW dan para

sahabat telah menetapkan hukuman (wasiat) dengan cara tersebu! dan setelah

diteapkan tidak turunnya ayat yang membatalkannya. Hal ini dapat dimengerti,

karena suratr Al Maa' idah itu merupakan surah yang terakhir diturunkan. Dalam

surah tersebut tidak terdapat ketetapan hukum yang dibaalkan.

Mengenai firmanAllah "selain kamtt", tidak benar diartikan dengan

" s e I o in kab i I ahmu ", karena A I I ah SWT mengarahkan pembicaraan tersebut

kepada orang-orang yang beriman secara keseluruhan melalui firman Allah
SWT, "Hai orang-orang yang beriman, apabila salah seorang kamu

menghadapi kematian, sedang dia akan berwasiat, maka hendaklah
(wasiat itu) disaksikan oleh dua orang yang adil di antara komu, atau
dua orang yang berlainan agoma dengan kamu. " (Qs.Al Maa'idah [5]:
106)

Dengan perintah tersebut, Allah tidak mengarahkan pembicaraan kepada

kabilah tertentu, sehingga yang dimaksud dengan firman-Nya "Selain dari
kamu" adalah kabilah yang mana saja. Nabi SAW tidak memberikan
pemahaman yang lain dari ayat tersebut selain perintah tersebut. Demikian
juga halnya dengan para sahabat setelahnya. Allah SWT menyebutkan sesuatu

yang dapat menjaga hak-hak berupa kesaksian, dan tidak menyebutkan batrwa

para hakim tidak boleh menghukumi kecuali dengan caratersebut. DalamAl

Qur'an tidak ada penolakan hukum dengan seorang saksi dan sumpah,

pengingkaran, sumpah yang ditolak, sumpah q(Nam, sumpah li'andanlain
sebagainya yang dapat menjelaskan dan menunjukkan kebenaran.

Kaum muslimin telah sepakat bahwa dalam kasus harta benda kesaksian

seorang lelaki dan 2 orang perempuan dapat diterima. Demikian juga halnya

dengan kasus-kasus yang ada kaitannya dengan harta benda, seperti: jual-beli,

batas transaksi, memilih (khiyar),gadai, wasiat, hibah, wakaf, hartajaminan,

kerusakan pada harta jaminan, mengakui seorang budak yang tidak jelas

keturunannya, menyebutkan maskawin dan menyebutkan pengganti thalak
khulu'. Dalam hal tersebut dapat diterima kesaksian seorang lelaki dan 2 orang

wanita.
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Telah terjadi perbedaan pendapat di kalangan umat Islam mengenai

kesaksian dalam kasus pembebasan budak (hamba sahaya), pemberian loasa
(mewakilkan) dalam masalah harta benda penerimaan wasiat dakwaan
pembunuhan terhadap orang kafia dakruaan mengenai tawanan perang Islam

unnrk menghindari perbudakannya, kejalntan pembunuhan karcna kesalahan

dan pembunutran yang disengaja yang tidak dilahlon qishash, pmik atnn dan

rujuk. Apakah kesaksian s€orang laki-laki dan 2 orang wanita dalam kasus-

kasus tersebtrt dapat dircrima, atau kesaksian iur mesti dari 2 orang saksi laki-
laki?

Dalam hal ini terdapat 2 pendapat yang didasarkan kepada 2iwayat
yang bersumber dari Imam Ahmad. Pendapat pertama dikemukakan oleh Abu
Hanifah, dan pendapat kedua dikemukakan oleh Imam Malik dan Imam S),af i.
Orang-orang yang menptakan bahwa kesaksian itu tidak akan diterima kecuali

dari 2 orang laki-laki berkat4 *Sesurgguhnya kesalsian seorang laki-laki dan 2

orang perempuan yang disebutkan Allah itu dimaksudkan dalam kasus harta,

bukan dalam kasus rujuk, wasiat dan persoalan yang memilki kaitan dengan

keduanya."

Kelompok yang lainnya berkata kepada mereka, "Allah SWT tidak
menyebutkan sifat keimanan dalam kasus hamba satraya kecuali dalam kasus

kifarat pembunuhan, dan Allah tidak menyebutkan keharusan memberikan
makanan kepada 60 orang miskin. Menurutpendapatnu, karni t€latl menerap
kan sesuatu yang mutlaq kepada sesuatu yang muqayyad, baik dalam
pembuktian maupun dalam masalah qiyas (analogi)." Mereka berkata, "Allatr
SWT telah berfirman, '... dan persaksikanlah dengan dua orang saksi yang
adil di antmakamu'. "(Qs.Ath-Thalaaq [65]:2)

Dalam ayat lain Allah berfirman, "Mako hendaklah (wasiat itu)
disaksikan oleh dua orang yang adil di antora kamu atau dua orang
yang berlainan agama dengan kamu. " (Qs.Al Maa'idah [5]: 106)

Berbeda sekali dargan ayat yang berkaihn dengan masalatr utarg-piuang
dimana Allah SWT berfirman, "Dan persoksikanlah dengan 2 orang saksi
dari orang-orang lelaki di antaramu. Jika ttdok ada 2 orang laki-laki,
maka (boleh) seorang laki-laki don dua orang perempuon dari saksi-
salui yang kamu ridhar. " (Qs. Al Baqarah [2]:2E2)

Dalam dua ayat yang terakhir (Ath-Thalaaq dan dan Al Maa'idah) Allatr
tidak menyebutkan rajulaani (dua orang laki-laki), maka Allah tidak
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menyebutkan: "Jika tidak adarajulainf (dua orang laki-laki), maka seorang

laki-laki dan 2 orangpercmpuan".

Apabila dikatakan "Lafazhdalam ayat tersebut berbentuk mudzakar

$ang menunjukkanjenis laki-laki)", maka lafadr tersebut tidak rnencakup bentuk

muonnats (garrg menunjukkan jenis perempuan).

Dapat dikatakan, menurut kebiasaan pembawa syariat (Nabi SAW)

bahwa hukum-hukum yang telah disebutkan itu dalam bentuk mudzakor,

sehingga apabila lafazhnya dimutlakkan dan tidak disertai dengan penyebutan

yang berjenis perempuan, berarti lafazh tersebut mencakup jenis laki-laki dan

perempuan; karena menurut kesepakatan para ulama bahwa apabila penyebutan

itu menggunakan lafazh mudzokar, maka perempuan sudah tercakup di
dalamnya. Hal ini dianggap sudah biasa sebagaimana dalam frnnanAllah SWI
"Jika orang yang meninggal itu tidak mempunyai anak dan ia diwarisi
oleh ibu-bapalcnya (saja), molra ibunya mendapat seprtiga. " (Qs. An-
Nisaa' [a]: I I ) Allah berfrrman, "Janganlah sal<sisal<si itu enggan (memberi

lreterangan) apabiha mereka dipanggiI. " (Qs.Al Baqarah [2]:zEZ) Firman
Allah SWT, "Hai orang-orong yang beriman, diwajibkan atas kamu

berpuasa. " (Qs. Al Baqarah [2]: I 83) Juga ayat-ayat lainnya dalam Al Qur an

yang setara dengan ayat-ayattersebut. Dengan demikian, maka firmanAllah
SWT "Dan persaksikanlah dengan dua orang saksi yang adil di antara
kamu " mencakup laki-laki dan perempuan.

Akan tetapi, menurut syariat bahwa kesaksian seorang perempuan itu
dianggap separuh dari kesaksian seorang laki-laki, sehingga kesaksian 2orung
perempuan dianggap sama dengan kesaksian seorang laki-laki, dan hal ini
dianggap lebih utama. Sesungguhnya kehadiran perempuan dalam kasus rujuk
dipandang akan lebih memberi kemudahan dibandingkan dengan kehadirannya

dalam kasus pencatatan transaksi utang-piutang. Demikianjuga halnya dengan

kehadirannya dalam kasus wasiat ketika terjadi kematian.

Apabila pembawa syariat (Nabi SAW) membolehkan meminta kesaksian

perempuan dalam kasus tansaksi (perjanjian) utang-piutang yang biasa ditulis
oleh orang-orang lelaki secara umurn, makakesaksiannya (perempuan) dalam

kasus wasiat dan rujuk dipandang lebih utarna. Di antara dalil yang menjelaskan

hal tersebut adalah saMa Nabi SAW, " Bukanlcah lcesal<sian dua orang wanita
itu sama dengan lresaksian seorang laki-laki?"

Nabi SAW memutlakkan dan tidak membatasi kesaksian perempuan.
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Dijelaskan lagi bahwa Nabi SAW bersaMa yang dihrjukan kepada seorang

tersangka ketika dia mengatakan, "Orang ini telah merarnpas tanahku". Maka

beliau bersabda, "(Datangkanlah) 2 orang saksi laki-laki yang
mempersaksikanmu atau sumpahnya (tersangka). "

Perlu diketahui bahwa seandainya didatangkan seorang saksi laki-laki
hn 2 orang saksi perempuan, maka hukum dapat dikenakan kepadanya
(tersangka). Dengan demikian, maka dapat disimpulkan bahwa kesaksian

tersebut sama dengan kesaksian 2 orang lakiJaki. Adapun maksud dari saMa
Rasulullah SAW "(Datangkanlah) 2 orang saksi laki-laki yang
mempersaksikarumt atau sumpahrrya (tercangka) ", yaitu sebagai isyarat yang

menunjukkan kepada hujjah (dalil) syara' yang dipersaksikan oleh 2 orang

saksi. Adapun yang dimaksud dengan perkataan " Dua orotg soksi", adalahz
dalil (petunjuk) yang dipersaksikan. Atau yang dimaksud dengmprr,fun " Dru
orang laki-laki", adalah kesaksian yang menyamai keduanya. Sedangkan

kesaksian 2 orang perempuan sama dengan kesaksian seorang saksi laki-laki.

Beliaujuga memberikan penjelasan balwa seandainla seoratrgpengugat

tidak dapat mendatangkan saksi, maka penggugat dapat meminta tersangka

untuk bersumpah, karenakedudukan sumpahnya itu sama seperti kesaksian

yang lainnya, sehingga dia dapat mengajukan 2 kesaksian (pefimjuk) dimana

salatr satunya berupa penolakan dan yang satu lagi berupa sumpah.

Apabila tersangka menolak untuk bersumpah, maka dengan penola-

kannya itu putusan (hukuman) itu dapat dijatuhkan kepadanya. Nabi SAW'

menjelaskan bahwa penolakan sumpah berarti pengakuan atau sebagai

pengganti dari kesaksian. Hal ini dipandang baik apabila tersangka

mengetatrui kebenaran yang tidak diketahui oleh si penggugat Utsman berkata

kepada Ibnu Umar, "Bersumpahlah batrwa engkau menjualnya dan apa yang

terjadi merupakan aib yang engkau ketahui." Ketika dia tidak mau bersumpah,

maka Utsman memutuskan hukuman kepadanya (bahwa dia yang
melakukannp).

tvlayoritas ulama mengatakan: apabila tersangka (tergugat) rnenolak urark
bersumpah, maka sumpah itu dikembalikan kepada penggugat. Penolakan

tersangka untuk bersumpah merupakan satu petunjuk (bukti), dan sumpah
penggugatmerupakan bukti yangkedua. Dengan demikian, hukuman dapat

diputuskan berdasarkan kedua bukti tersebut, yaitu satu kesaksian (bukti) dan

sumpah.
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Adapun tuj uan Nabi SAW menetapkan putusan hukuman dalam kasus

perselisihan (permusuhan) didasarkan pada kesaksian 2 orang saksi laki-laki,
inr dikarenakan penggugat tidak bisa memutuskan hukuman hanya berdasarkan

pada keterangannya semata. Sedangkan lawan (musuh)-nya mengingkari
tuduhannya, sehingga penggugat harus bersumpah. Dengan demikian, maka

salah satu kesaksiannya dapat menentang kesaksian lawan (musuh)-nya yang

mengingkari, lcarena pengingkaran (penolakan) lawannya dan sumpah penggugat

itu sebagai satu bukti. Nabi SAWmenetapkan bukti yang lainnya berdasarkan

berita tentang keadilan yang tidak bertentangan, yaitu berupa dalil syara' yang

tidakbertentangan.

Adapun cara<ara yang harus ditempuh oleh seorang hakim dalam

memutukan hukuman lebih luas dibandingkan dengan yang ditunjukkan Allah
kepada pelalar kebenaran unt rk menjaga haknya. Dalam salah safilrurdits sluhih
dari Nabi SAW dijelaskan bahwa Uqbah bin Al Haris beranya kepada Nabi

SAW "Aku menikahi seorang wanita, kemudian datang seorang hamba satraya

yanghitam kulitnya. Dia berkata, 'Sesungguhnya dia (perempuan) itu telah

menyusui kami'." Maka, Nabi SAW memerintahkan untuk menceraikan

perempuan tersebut. Nabi SAW bersabda " Perempuan itu adalah Wndusta. "
Selanjuhya beliau bersabda " I*paskanlah wanita itu dsimu. "

Dalam hadits ini dijelaskan batrwa kesaksian seorangperempuan itu dapat

diterima, walaupun perempuan itu adalah seorang hamba sahaya dan

mempersaksikannya seorang diri. Penerimaan ini merupakan dasar (landasan)

dalam kesaksian pembagi, penerkaan, penimbang dan penakar yang

mempersaksikan perbuatannya sendiri.

Hal ini merupakan landasan penting yang harus diketahui, dimana

kebanyakan manusia sering melakukan kesalahan. Allah SWT memerintahkan

untuk mendatangkan sesuatu yang dapat menjaga hak, sehingga tidak
memerlukan sumpah si pelaku 

-yaitu 
Al Qur'an dan kesaksian- agar

kebenaran tidak diingkari dan dilupakan. Pelakunya perlu menyebutkan orang

yangbelum disebutkan, baikkarenadiingkari ataukarenadilupakan. Jikadalam

hal ini terdapat suatu cara yang dapat menunjukkan suatu kebenaran, maka itu

tidak dapat diterima kecuali dengan cara yang diperintahkan Allah.

Adapun perintah Allah SWT yang dikaitkan dengan jumlah dalam kasus

kesaksian perzinaart adalah karena hal tersebut diperintahkan untuk ditunrpi.

Oleh karena itu, dalam kasus perzinaan ini nishab (kadar yang harus dicapai)-
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nya sangat berat, karena dalam kasus perzinaan bukan hanya hak yang

terabaikan, teapi menyangkut masalah had (hukwnan) dan siksaan. Silcaan itu

bisa tertolak karena adanya kesamaran. Berbeda sekali dengan hakAllah dan

hak para hamba-Nya yang dapat terabaikan jika ucapan ftesaksian) orang-

orang yang jujur tidak diterima

Perlu diketahui bahwa kesaksian yang adil, baik yang diberikan oleh
seorang lelaki atau seorang perempuan, dipandangjauh lebih hc dibandingkan

dengan istishhab al hal (menetapkan sesuatu menurut keadaan), karena

istishlub al hal iatermasuk pembuktian yang paling lemah. Oleh karena itu,
maka, istishlwb al lnl itu ta*admgdapat ditolak dengan pengingftaran, sumpah

yang ditold seorang saksi dan sumpah, serta petunjuk kcadaan. Hal ini
merupakan pandangan yang menol ak isfishlab al M dalamdalil syara' dengan

sesuatu yang bersifat umum (fng dipahami) dan qips, sehingga ia dapat ditolak

dengan suatu dalil yang sangat lemah. Demikianjuga halnya dengan hukum-
hukum yang ditolak dengan nishob (ukuran) yang sangat rendatr. Oleh karena

iq maka berita seseorang lebih didahulukan dalam pemberiaan tcntang masalatl

agama dibandingkan dengan istishhab, karena hal itu menrpakan sesuatu yang

mesti bagi segenap mukallaf.

Apabila istishhob al hal ifitidakdapat didahulukan, maka bagaimana

dengan nishab-nya yang lebih rendah darinya? Dengan demikian, maka yang

benar adalatr nishob yang ditunjukkan oleh Sunnah yang tidak bertentangan.

Salah satu contoh adalatr dalam kasus barangtemuaru dimana apabila seseorang

menyifatinya dengan zuatu sifat yang menunjukkan kejujurannyra maka hal inr

dapat dipertatrankan dengan semata-mata bertitik-tolak kepada sifat tersebut"

Sifat yang diberikan seseorang yang menunjul*an pada barang temuan tersebut

menempati (sama dengan) posisi 2 orang salcsi, balrkan hal itu menrpakan suatu

bukti yang menjelaskan kebenaran dan keabsahan pengakuannlaa, lcarena yang

dimaksud dengan pembuktian adalah sebutan bagi segala sesuatu yangdapat

menjelaskan suatu kebenaran.

Para ulama telatr sepakat bahwa ada beberapa tempat dimana kesaksian

itu dapat diterima, dan tidak dari yang lainnya, walaupun dalam hal perirrciannya

terdapat perbedaan di antara mereka. Allah SWT memerintahkan untuk
mendatangkan 2 orang saksi dari kalangan non-Islam (o.ang kafir) ketika
kesaksian inr diperlukaq seperti dalam kasuswasiatdiperjalanan. tlal ini sebagai

pemberitahuan pada suatu kesaksian yang setara, atau suatu kesaksian yang

dipandang lebih utama dari kesaksiantersebut, seperti penerimaan kesaksian
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seorang per€mpuan yang menyendiri dalam pesa perkawinan, pemandian dan

tempat-tempat dimana perempuan hadir sendirian di tempat-tempat tersebut.

Tidak diragukan lagi bahwa penerimaan kesaksian 2 orang saksi

perempuan dipandang lebih utama dibandingkan dengan kesaksian orang- or-

ang kafir dalam kasus wasiat di perjalanan. Demikian juga para sahabat dan

fuqahatelah melakukan hal itu dalam kasus kesaksian anak-anakyang saling

melukai satu sarna lain. Karena orang laki-laki tidak dapat menyaksikan anak-

anak di tempat bermain. Seandainya kesaksian anak-anak dan seorang

perempuan tidak diterima, maka ada hak-hak yangterabaikan lantaran dika-

latrkan oleh prasangka dan penolakan kebenaran yang diungkapkan anak-anak.

Hal ini dikarenakan prasangka yang dihasilkan ketika itu, yang berdasarkan

pada kesaksian mereka, dipandang lebih kuat dibandingkan dengan prasangka

yang dihasilkan dari kesaksian 2 orang laki-laki. Hal ini merupakan sesuatu

yang tidak dapat ditolak dan dipungkiri. Oleh karena itu, kami tidak berpra-

sangka bahwa syariat yang s€mpuma 
-yang 

mencakup kemaslatratan manusia

dalam kehidupan dunia dan akhirat- mengabaikan kebenaran seperti ini,
sementara petunjuk yang menunjukkan kebenaran tersebut sangat jelas dan

kuat.

Abu Daud telah meriwayatkan dalam kitab Sunan-nya mengenai

keputusan hukum yang ada kaitannya dengan 2 orang Yahudi yang berbuat

zina. Ketika 4 orang saksi dari kalangan Yahudi menyaksikan perbuatan yang

dilakukan oleh kedua orang Yatrudi tersebr4 maka Nabi SAW memerintatrkan

agar keduanya dikenai hulffnan rajon (dilemprdengan batr sampai meninggal

dunia).

Nabi SAW telah memutuskan suatu hukuman yang didasarkan pada

kesaksian seorang amar (hamba sahaya perempuan) yang mempersaksikan

perbuatannya. Hal ini mencakup kesaksian seorang hamba satraya laki-laki.
Imam Ahmad telah menceritakan dari Anas bin Malik mengenai kesepakatan

yang dilakukan oleh para sahabat berkenaan dengan kesaksian seorang hamba

sahaya laki-laki. Dia berkata, *Aku tidak menemukan seorang (sahabat pun)

yang menolak kesaksian s€orang hamba sahaya laki-laki, dan hal ini benar

adanya."

Seandainya kesaksian seorang hamba sahaya perempuan itu dapat

diterimaoleh Rasulullah SAWdalam kasus hukuman, tentu kesaksian seorang

hamba sahaya laki-laki dipandang lebih utama untuk diterima. Seandainya

kesaksian seorang hamba sahaya laki-laki dapat diterima dalam hukumAllah
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dan Rasul-Nya yang ada kaitannya dengan masalah perzinaan, pembunuhan

dan hart4 maka kesaksian orang merdeka dipandang lebih mma unuk diterirna-

Hal ini sebagaimana terdapat dalam firman Allah SWT, " Dan permhsikn{ah
dengan dua orong saksi yang adil di antoro kamu." (Qs. Ath-Thalaaq

[6s]:2)

Jika dia (saksi) itu termasuk dari golongan kia (orang Islam), maka dia
dianggap adil. Nabi SAWrclatr menganggap omng{ranglslam itr sebagai or-

ang png bertirdak adil, sebagaimana disehilkan dalam sabdarya, " Dibbotkot
kepada alam ini keadilan dari segala yang berfuda."

Seorang hamba satraya perempuan dianggap sebagai orang yang dapat

bertindak adil, sebagaimana yang dikemukakan dalam suatr riwayat dari Nabi

SAW dan dalam suatu fatwa. Jika dia (saksi) itu rcrmasuk orangorang lelaki
dari kalangan kia (orangorang lslanr), maka dia terma,$korang png disinplir
dalam firman Allah SWT, " Dan ltersaksikanlah fungor 2 orang saks i doi
antara kamu. " (Al Baqarah l2l:282) Jika saksi itu orang Islam, maka dia
termasuk orang yang disinyalir oleh perkataan Umar, 'Orangorang Islam itu
dianggap adil sebagian mereka terhadap sebagian yang lain." Jika saksi itu
termasuk orang yangjujur, maka wajib melaksanakan (mempercayai) berianya

dantidakbolehditolalql@enasyariatiartidakmenolakberitafngdisampaikan
oleh orang pngjujur, balrkan mermjibkan unurk melaksankan (rnempercayai!

nya. Berbeda sekali dengan berita yang datang dari orang fasik, maka berita

dan kesaksiannya tidak waj ib dilaksanakan (diperca>rar).

Semua ini merupakan rahmat, p€rtolongan, agama dan nikmatAllatr png
sempurn4 yang diberikan Allah kepada para hamba-Nya dalam bentrk syariat

supaya hak Allah dan hak para hamba-Nya tidak terabaikan dengan

diampakkannya kebenaran lewat kesaksian orang yangjujur. Akan teapi jika
hak-hak itu dapat dijaga dengan 2 carayang lebih tinggi, maka hal iu dipandang

lebih utamq seperti catatan (tulisan) dan kesaksiaru karema hal itu benar-benar

dapat menjaga hak.

Sumpah Sebagai Penguat Kesaksian di antara Due Orang yang
Berselisih

Dalam syariat dijelaskan batrwa sumpah itu disyaridkan sebagai penguat

(kesaksian) di antara 2 orang yang saling menggugat. Dua orang yang

bersengketa dan ingin memperkuat kesaksiannya, maka dia harus bersumpah.

Pendapat ini dianut oleh mayoritas ulama Madinah dan para fuqaha
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mtta'okhtrin,seperti: ImamAhmad, Syaf i, lvlalik dan imam-imam yang lainnya

Adapun ulama Irak berpendapat bahwa sumpah itu diwajibkan bagi tergugat
(terdakwa) semata. Pendapat ini dikemukakan oleh Abu Hanifah dan para

pengikuhya.

Mayoritas ulama berpendapat, telah ditetapkan dari Nabi SAW bahwa

sesungguhnya beliau telah memutuskan suatu hukuman dengan seorang salsi
dan sumpah. Telah ditetapkan pula dari Nabi SAW bahwa beliau memerintahkan

untuk bersumpah dalam sumpah qasam kepada orang- orang yang menggugat

terlebih dahulu. Apabila mereka menolak bersumpah, maka beliau
memerintahkan tergugat (terdakwa) untuk bersumpah. Allah SWT telah

memerintahkan sumpah lt' ankepadasuami terlebih dahulu. Apabila seorang

istri tidak mau menolak sumpah suaminya itu dengan sumpahnya, maka si istri

wajib dikenai hukuman had, yaitu hukuman yang telah disebutkan dalam firman

Allah SWT, "Peremlruan yang berzina dan laki-laki yang berzina, maka

deralah tiap-tiap seorang dari lceduanya 100 koli deraan, dan janganlah

belas kasihan kepada keduanya mencegah kamu untuk (menjalankan)

agama Allah jika kamu beriman kepada Allah dan hari akhirat, dan

hendaklah (pelaksanaan) hukuman mereka disaluikan oleh sekumpulan

orang-orang yang berimaz. " (Qs. An-Nuur pal:z)

Seorang penggugat yang metnbawa seorang saksi dan ingin memperkuat

gugatanny4 maka ia diperintahkan untuk bersumpah. Begitujuga bagi ahli waris

orang yang dibunuh, yang ingin memperkuat pembuktian (gugatan)-nya, maka

diperintatrkan juga untuk bersumpah. Demikian halnya dengan seorang suami

yang bersumpah li'an dia wajib bersumpah untuk memperkuat tuduhannya

kepada sang istri. Karena menuduh istri berbuat keji itu memerlukan puncak

kesaksian dan menghadapkan dirinyapadasiksaan didunia dan akhirat, maka

tuntutan sumpah dari pihak suami dipandang lebih kuat dibandingkan dengan

sumpah dari pihak perempuan. Oleh karena itu, maka sumpah itu disyariatkan

daripihaknya.

Adanyapembelaan mati-matian dalam sumpahqasam dan sumpatr /i'an
merupakan pendapat ulama Madinah. Sedangkan para fuqaha Irak tidak
mewajibkan adanya pembelaan mati-matian. Imam Ahmad, membolehkan
pembelaan dengan sumpah qasam dan stmpah li' on.lmam Syafi i membolehkan

pembelaan dengan sumpah li'an tanpa melakukan sumpah qasam.Dari
pendapat yang ada, tidak ada satupun yang bertentangan dengan hadits shahih,

yaitu sabda Rasulullah SAW "Seandainya manusia diajukan karena
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dalcwaan mereka, kanena suatu kmtm menwttut darah dan harta suatu

lroum, maka smtpah itu waj ib bagi yory diddwa. " Hal ini dilakukan apabila

penggugat hanya mengajukan pembuktian berdasarkan pada pengakuannya

semata, karena hukuman itu tidak boleh dipunrskan hanya berdasarkan pada

pengakuan penggugat semata.

Hukum Tidak Bergantung pada Kesaksian Dua Orang Laki-leki

Yang dimaksud adalah bahwa Nabi SAW tidak mengganaurgkan

keputusan hukuman itu semata-mata pada kesaksian 2 orang saksi lakiJaki;
baik dalam kasus pembunuhan, harta benda, zina, maupun dalam kasus ftad.

Dalam kasus Wzirnan,Iftulafaurrasyidin dan para sahabat berpegang pada

kehamilan; dan dalam kasus minumaq mereka bcrpegang pada bau (aroma)

minuman dan muntah. Demikian juga halnya apabila barang yang dicuri iCI

berada di tangan pencrni, maka barang trasil curian iElah png diiadikan pdd€n
(bukti) yang palhg uarra dibandingkan dengan hldi-h*ti png ada lraiunnp
dengan perbuatan z:lnadan minuman. Segla sesuatu yang mungfcin untuk
dikatakan dalam menjelaskan barang yang dicui itu lebih mrmgkin untuk
dikatakan dalam rnmalah kelnmilm dar bau minumm kqus, batrlcilr lebih rmnA
karena kesamaran yang terlihat dalam masalah kehamilan terma$k scsuahl

yang dibenci dan ini merupakan hubungan (persetubuhan) )rang samar.

Sementara dalam kasrs bau (aroma minumur ke,ras) tidak tnemperlihalon 1lang
seumPaman)ra dalam menjelaskan zat yang dic,ri.

Para khulafrurrasyidin dan sahabat lainnya tidak berpaling poda sesratr
yangtidakjelas(samar),pngmenimbulkarkesalatrandankebingrrnganseorang

saksi. Kedustaan jauh lebih jelas dibandinglen dengan ketidakjelasannya.

Seandainya had itu terabaikan, maka pengabaian disebabkan ketidakjelasan
yang mungkin terjadi pada kesaksian 2 orang saksi itu lebih utama. Irrlaka, hal
ini murni masalah fikih, pengungkapan dan kemaslahatan manusia. Hal ini
termasukdalil(peffirjuk)fangpalingbesar,pngbertitik-tolakpadafikih(pema-
haman), keagrmgan dan kesesuaian para satrabat dengan kemaslatratan manusia
serta kebijaksanaan dan syariat Tuhan. Perbedaan yang terjadi antara pendapat

mereka dengan pendapat orang-orang setelatrnya itu seperti perbedaan yang
terjadi di antara 2 orang yang berbicara.
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Pembawa Syariat (Nabi SAW) Tidak Menolak Berita yang
Mengandung Keadilan

Pembawa syariat (Nabi SAW) 
-s€moga 

rahmat dan keselamatan

Allah tercuratr kepada beliau dan keluarga- tidak pernah menolak berita yang

t€rdapat unsur keadilan di dalamnya; baik penolakan dari segi periwayatan

ataupun kesalsian. Contohnya adalah menerima kesaksianAbu Qatadah tentang

punhrruhan, menerima kesaksian yang hanya diajukan oleh orang yang bemama

Khuzaimah, menerima kesalsian yang hanya diajukan oleh seorang a'rabi yang

melilathilalpada bulan Ramadhan, menerima kesaksian seorang hamba satraya

tentang kasus menyusui, atau menerima berita yang hanya berasal dari bani

Thmim; yaitu berita tentang sesuatu yang bersifat rlssl, yang dapat disaksikan

dan dilihat, kemudian menerima dan meriwayatkan darinya sehingga tidak ada

bedanya antara sesuatu yang bersifat ftlssf dengan ryahadah, atau kesaksian

karena masing-masing dari keduanya rnerupakan sesuatu yang disandarkan

padapanca indera.

Tamin menyaksikan sesuatu yang dilihatnya dan dia mengabarkan hal

Ersehtr kqada Rasulullah SAW, kernudian beliau membenarkan dan menerima

beritayang disampaikannya. Maka apa bedanyaantara kesaksian seorang yang

adil tentang sesuatu yang dilihatnya 
-yang 

ada kaitannya dengan sesuatu yang

disaksikan dan dipersaksikan kepadanya- dengan berita yang dilihat dan

diyakininya, yang ada kaitannya dengan sesuatu yangbersifat umum?

Kaum muslimin sepakat untuk menerima adzan seorang mua&in yang

menyaksikan masuknya waktu (shalat) dengan berita yang bersumber dariny4
tentunya yang berkaian dengan yang diberitakan. Demikianjuga kaum muslimin

sepakat menerima fatwa seorang mufti yang mengabarkan tentang hukum qara'
yang sudah umum bagi orang yang meminta fatwa.

Kemungkinan Tidak Sama dalam Menetapkan

Flakikat suatu permasalalun tidak ditentukan dengan suatujumlah tertentu,

hal inijika dilihat dari satu sisi. Sementara dari sisi yang lain, jumlah (hitungan)

sesuatu sangat mempengaruhi penetapan hukum dari suatu masalah. Namun,

syariat selamanya tidak menolak berita yang bersumber dari orang yang jujur.

Dalam Al Qur' an, Allah mencela orang yang mendustakan kebenaran

dan orang yang menolak beria yang bersumber dari orang yangjujur. Demikian
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juga penrnjuk latrir hanya bisa ditolak dengan suatu petunjuk yang setara, atau

yang lebih kuat dari petunjuk yang pertama.

Allah SWT tidak memerintahkan untuk menolak berita yang bersumber

dari orang fasik, tetapi harus ditetapkan dan dijelaskan. Apabila ada petunjuk

yang menjelaskan kebenaran beritatersebut, maka berita itu harus diterima.
Apabila ada petunjuk yang menjelaskan kedustaan berita tersebut, maka berita

tersebut harus ditolak. Seandainya tidak ada satu keterangan pun yang

menjelaskan kebenaran dan kedustaan berita rcrsebut, maka berita tersebut

harus dihentikan.

Nabi SAW telah menerima berita dari seorang penunjuk jalan bayaran

yang menyertai beliau menuju Madinah ketika beliau melakukan hijrah, karena

penunjukjalan itu memperlihatkan kejujuran dan sifat amanahnya. Dengan

demikian, maka seorang muslim hanrs mengikuti petunjuk Nabi SAW dalam

menerima suatu kebenaran dari siapapun datangnya kebenaran itu; baik dari

orang yang melindwrgi, musulU kekasitr, orang yang dibenci, orang baik maupun

orang yang berdosa sekalipun, dan menolak kebatilan dari siapapun datangnya

kebatilaniar.

Abdullah bin Shalih mengatakan: Al-Laits rclatr meriwayatkan kepada

kami dari Sa'a{ dari lbnuAjlan, dari Ibnu SyihabbatrwasesungguhnyraMu'adz

bin Jabal berkata di dalam majelisnya setiap hari. Jarang sekali dia salah

mengatakan, "Allah itr telatr menrunkan huhrn-Np yang adil, maka binasalatt

orang-oriang yang meragukannya. Sesungguhnya di belakangmu inr ada cobaan

(fitnah), dimana dalam situasi seperti itu harta melimpah dan Al Qur'an pun

dibuka, sehingga orang mukrnin, orang munafik, perempuan, anak-anak, orang

beftulit hitam atau orang yang kulitnya kemerah-meratran dapat membacanya."

Kemudian salatr seorang di antara mereka segera berkat4 "Aku membaca

Al Qur'an, dan aku tidak menyangka mereka akan mengikutiku sehingga aku

membuat suatu bid'ah bagi mereka (kepada selainAl Qur'an). Hendalmya karnu

takut dengan sesuatu yang menimbulkan bid'atr, kare'na seluruh bid'ah itu adalatl

sesat. Hendaknya kamu takut dengan penyelewengan hakim, karena syetan itu

terkadang berkata melalui lisan hakim dengan kalimat (perkataan) yang

menyesatkan. Sesungguhnya onang munafik itu terkadang mengatakan suatu

kebenaran, maka ambillah kebenaran itu dari siapapun datangnya, karena di
atas kebenaran itu ada cahaya."

Mereka berkata, "Apa yang dimaksud dengan penyelewengan hakim
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itu?" Dia (Mu'a&) menjawab, "Yaitu kalimat (perkataan) yang menakutkan
(menyesatkan)-mu, dan kamu mengingkarinya seraya berkata, 'Apa ini ! ' Maka
hendaknya kamu berhati-hati terhadap penyelewenganny4 dan hendaknya dia
tidak memalingkanmu. Kembalilatr kepada kebenaran, dan sesungguhnya ilmu
dan keimanan itu akan bertahan sampai hari Kiamat."

Yang dimaksud adalah bahwa seorang hakim hendaknya berpegang
kepada alasan (hujjah) yang mengutamakan suatu kebenaran, jika dia tidak
dapat mengemr.tcakan kebenaran yang sama (setara). Yang diurnnrt dari seorang

hakim dan setiap orang yang memberikan keputusan hukum di antara 2 orang
adalah, hendaknya dia mengetahui permasalahan yang terjadi. Kemudian,
hendaknya dia memberikan hukuman yang semestinya. Pertama, harus
berorientasi pada kebenaran (kejujuran). Kedua, harus berorientasi pada

keadilan. Telatr sempuma kalimatTuhan (Al Qur'an) sebagai kalimatyang benar

dan adil, dan sesungguhnya Allah Maha Bijaksana.

Sifat dan Persyaratan Hakim

Bukti dan kesaksian telahAllah perlihatkan kepada para hamba-Nya

untuk diketahui. Dengan perintah dan syariat-Nya, Allah telah menetapkan
hukum di antara para hamba-Nya. Hukum itu ada yang bersifat ibda'(da*r,
asal, permulaan) dan ada yangbersifatinsya' (hukum yangberkembang, yang

diambil dari hukum dasar). Yang dimaksud dengan hukum ibda'adalahyang
berupa ikhbar (pemberitaan) dan itsbatQtenetapan), yang merupakan suatu

bentuk kesaksian. Sedangkan hukum yang bersifat fusya' adalahyang berupa

perintah dan larangan, halal dan haram.

Kedudukan seorang hakim dalam hukum memiliki 3 fungsi: dari segi

penetapan, dia sebagai seorang saksi; dari segi perinatr dan larangan, dia sebagai

pemberi fanva; dan dari segi kehanrsan melaksanakanny4 dia sebagai penguasa.

Menurut kesepakatan para ulama, fungsi minimal yang harus dijadikan
patokan oleh seorang hakim adalah fungsi saksi, karena hal itu mewajibkan
seoranghakim untukmemutuskan hukum dengan adil. Keadilan ini merupakan

ruatu sikap yang harus ada pada diri seorang hakim. Abu Hanifatr mengharuskan

adanyakeadilan. Imam Syaf i dan sebagian kelompok dari pengikut Imam
Ahmad menghanrskan adanya ijtihad (usaha) di samping adanya keadilan. lmam

Ahmad mewajibkan adanya penekanan pada segi kemaslahatan, yaitu
kemaslahatan dari orang-orang yang ada (hadir).
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Keadaan setiap masa itu sesuai dengan keadaan hakimnya. Oleh karena

itu, orang yang beragama dan adil harus lebih didahulukan dari orang pintar

yang durhaka (berbuat dosa). Keputusan hukum yang berdasa*an Sunnah hanrs

didahulukan daripada keputusan hukum yang berdasarkan pandangan aliran

Jahmiyah, walaupun orang Jatrmiyah itu dipandang lebih mengerti. Tujuannya

demi kemanfaatan bagi kaum muslimin walaupunyang lainnyadianggap lebih

utama. Dan, hukum itu ditetapkan berdasarkan kebenaran yang nyata danjelas,
jika tidak ada bukti yang lebih kuat.

Mendamaikan di Antara Kaum Muslimin

Umar berkata "Perjanjian damai dapat dilakukan oleh kaum muslimin,
kecuali perjanjian yang menghalalkan sesuatu yang diharamkan atau

mengharamkan sesuatu yang dihalalkan." [hl ini didasarkan pada hadits Nabi
SAWyang diriwayatkan olehAt-Tirmidzi dan yang lainnya dari haditsnya Umar

binAufAl Marani yang menjelaskan bahwa Rasulullatr SAwtelah bersabda,

"(Penyelesaian perkara melolui) perdamaian di antara orang-orang Is-

lam itu dibolehkan, kccuali prdamaian yang menghoomkan sesuatu yang
dihalalkan dan menglnlalkan sesuatu yang diharamkan. Orang-orang
Islam itu harus menepati perjanjian, kecuali perjanjian yang
mengharamknn sesuatu yang dihalalkan don menghalalkan sesuatu yang
diharamkan. " At-Tirmidzi berkata, "Derajat hadits ni slahih."

Allatr SWT telah menganjurlon perdamaian di antara 2 golongan yang

berselisih dalam firman-Nya, "Dan jika ada 2 golongan doi orang-orang
mubnin berperang, maka domaikanlah antara kcfuonya. " (Qs. Al Hujuraat

[a9]: 9) Allah SWT berfirmm, "Dan jika seorangwanita khawatir akan
nusyuz ftnenyeleweng) atou sikap tidak acuh dari suaminya, maka tidak
mengapa bagi keduanya mengadakan perdamaian yang sebenar-
benanrya, dan perdamaian itu lebih baik (bagi mercka). " (Qs.An-Nisaa'

[4] : I 28) Allah SWT berfirnan pul4 "Tidak ada kcbaikan @a kcbanyakon
bisikan-bisikan mercka, kccuali btsikan-bisikon dari or(mg yang men-

lnruh (manusia) memberi sedekah atau berbuat mabttf,, otou mengadakan
perdamaian di antara mamtsia. " (Qs. An-Nisaa' [4]: I 14)

Nabi SAW telah mendamaikan perselisihan yang terjadi di antara bani
Umar bin Auf. Ketika terjadi perselisihan antara Ka'ab bin Malik dengan Ibnu
Abu Hadr dalam masalah utang yang harus dibayar kepada lbnu Abu Hadr,
Nabi SAW mendamaikannya dengan cara membagi utang Ka'ab menjadi 2
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bagiandanmemerintahkanyangberpiuangmembayar NabiSAW
berkata kepada? orangyang sedang berselisih, "Pergilah dan bagilah oleh
kalian berdua serta berpijaklah pada kebenaran, kemudian saling
memperhatikanlah kalian berdua, dan masing-mastng hendobtya minta
dihalalkan kcpada sahabatnya. "

Selanjutnya Nabi SAW bersabda, "Barangsiapa berbuat anioya
kepada saudaranya, baik menyangkut harta atau sesuatu, maka
lundahya dia minta dihalallcan pada hari itu juga ybelum dotang suotu
hari dimana pada hari itu tidak ada dinar dan dirham. Pada hari itu, jika
dia memiliki amal shalih, malca amal slnlihnya akan diambil sesui dengan
perbuatan aniayanya; dan jika dia tidak memiliki kcbaikan, maka kcjele-
kan saudaranya itu akan diberikan lrepadanya."

Dalam kasus denda pada pembunuhan yang disengaja keluarga korban
(orang yang dihmuh) diperboletrkan trntrk mengambil puh$an &ngan cara darnai

(diganti dengan tebusan). Ketika Abdullah bin Haram Al Anshari, orang tua

Jabir, meminta kesaksian dimana dia mempunyai utang, maka Nabi SAW
meminta kepada orang-orang yang berpiutang untuk menerima buatr dari hasil
kebunnya dan meminta halal (diikhlaskan) kepada bapaknya.

Mas'ar telah meriwayatkan dari Aztrar, dari Maharib, dia mengatakan

batrwa Umar berkata, "Hindarilah permusuhan, dan hendaknya mereka dapat

menempuh cara damai, karena penyelesaian dengan hukuman itu dapat

menimbulkan permusuhan di antara kaum." Umarjuga berkata, "Hindarilah
permusuhan, mudah-mudatran mereka dapat menempuh cara damai, karena

hal itu dapat berpengaruh pada kejujuran dan mengurangi pengkhianatan."

Selanjutnya Umar berkata, "Hindarilah permusuhan apabila di antara mereka

ada ikatan kel*gu, karenapenyelesaian dengan hukuman dapat mewariskan

kebencian."

Pembagian Hak

Hak itu terbagi menjadi Z;yaiuhakAllah dan hakmanusia. HakAllah
itu tidak bisa ditempuh dengan cara damai, yaitu seperti: frad(hukuman),zakat

@ilihan), kifuat dmlainJain. Tidak ada cara lain yang hanrs ditempuh seorang

hamba mengenai hak Tuhan ini kecuali dengan melaksanakan hak tersebut,

bukan dengan cara mengabaikannya. Apabila penguasa memberlakukan
perdamaian di dalam hak Allah, maka Allah akan mengutuk orang yang

memberikan penolongan dan orang yang ditolong dalam perdamaian tersebut.
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Adapun hak manusia adalah hak yang dapat menerima penyelesaian

secara damai, pengguguran hukuman, dan penggantian hak. Perdamaian yang

adil adalah perdamaian seperti yang diperintahkan Allah dan Rasul-Nya,

sebagaimana Allah berftrman, "Maka domoikanlah di antara keduanyo

dengan adil. " (Qs. Al Hujurat [a9] : 9)

Perdamaian yang tidak adil adalah perdamaian yang m€ngandung

kezhaliman. Kebanyakan manusia tidak berpegang pada keadilan dalam

mernbuat perdamaian, tetapi dia membuat suatu perrdamaian png penuh dengan

keztraliman. Perdamaian yang terjadi di anara dua orang yang berpiutang itu

hendaknya dijalankan tanpa mengurangi hak salah satunya. Nabi SAW

mendamaikan Ka'ab dan orang yang mengutang dan beliau mendamaikannya

dengan cara yang sangat adil, sehingga beliau memerintahkan unurk mengambil

sebagiannya dan meninggalkan sebagiannya lagi.

Allatr SWT memerintalrkan untrk berdamai di antara dua kelompok yang

berperang. Jika salah satunya berbuat aniaya kepada kelompok yang lairL maka

Allatrmernerintahkanrrrtrkmemeranginya,karcnaperdrnaiantersebrtmenjadi

hilang (temodai) karena perbuatan aniayanya itr. Suahr perdamaian yang dinodai

denganperbuatananial,aberartiterjadiperampasanhakkelompokpngdidnlimi
(dianiaya).

Perdamaian yang Ditolak dan Dibolehkan

Perdamaian yang menghalalkan sesuatu yang diharamkan dan

mengharamkan sesuatu yang dihalalkan; seperti perdamaian yang mencakup

pengharaman harta benda yang halal, menghalalkan harta benda yang

diharamkan, memperbudak orang yang merdeka, memindahkan penasaban

(keturunan) anak-anak dari satu nasab ke nasab yang lain, memakan riba,

menggugurkan kewajibaa mengabaikan ha4 atau menztralimi pihak ketiga dan

lainJain, maka perdamaian yang demikian itu adalah perdamaian yang ditolak.

Perdamaian yang diperbolehkan di antara 2 orang Islam (yang

bersengketa) adalah perdamaian yang berpegang pada keridhaan Allah dan

keridhaan dari kedua orang yang sedang berselisih. Perdamaian yang semacam

iniadalahperdamaianyangpalingadildanpalinglapkdilaksanalcan.Perrdamaian

semacam ini bertitik-tolakpada ilmupengetahuandankeadilan, sehinggaorang

yang berdamai dapat mengetahui secara jelas permasalahan yang terjadi serta

kewajibarmya dalam rangka mencari keadilan. Derajat perdamaian sernacam
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ini lebih tinggi dibandingkan dengan derajat orang )ang b€rpuasa discrtai dengan

melakukan shalat malam, sebagaimana Nabi SAW bersabda, " Inginkah aka
kabarkan lcepadamu suatu amal yang lebih tinggi derajatnya dari derajat
orang yang berpuasa yang disertai dengan melakukan shalat molam?"
Para satrabat menjawab, *Ya, wahai Rasulullah!" Beliau bersabda, "Donaik@t

orang yang memrynyai pertalian lreluarga, karena rusabtya hubungan

kcluarya itu adalah kcmelut. Aht tidak mengatakan memotong rambut,

tetapi yang aht maksud adolah kcmelut agama."

Dalam hadis lain dijelaskan , " Donailconlah di antua morusia, koena
Allah akan mendamaikan orang-orang yang beriman pada hari Kiamat. "
Allah SWT berfinnan, "Sesungguhnya orang-orang mukmin adalah
bersaudara, karena itu damaikanlah antara kedua saudaramu dan
bertakvtalah kepada Allah supaya kamu mendapat rahmat. " (Qs. Al
Hujuraat[a9]: l0)

Hakim Dapat Menangguhkan Putusan Hukum Sesuai dengan
Kebutuhan

Perkataan Umar "Jika ada orang yang mendakwakan suatu hak yang

tidak ada pada tempatnya, atau suatu bukti, maka berilah tempo kepadanya

sampai ia dapat membuktikan dakwaannya" dimaksudkan untuk menunjul&an

keadilan yang sempurna, karena seorang penggugat terkadang memiliki saksi

dan bukti yang tidak ada pada tempatnya, sehingga apabila seorang hakim
tergesa-gesa memberikan keputusan, berarti dia telatr menghilangkan haknya.

Jika dia meminta penangguhan waktu untuk mengumpulkan barang bukti

dan saksi, maka hendaknya si hakim memenutri permintaannyra anpa membatasi

penangguhan tersebut sampai 3 hari, tetapi disesuaikan dengan kebutuhannya
(sampai dia dapat membuktikan dakwaannya). Namun apabila penggugat

tersebut memperl ihatkan sikap perlawanan (pelecehan), maka si hakim tidak
perlu menangguhkan putusannya, karena penangguhan keputusan itu semata-

mata diberikan sebagar bentuk keadilan. Apabila ada unsur ketidakadilan, maka

suatu putusan itu dianggap tidak memenuhi asas keadilan.

Hukum Terkadang Berubah karena Perubahan Ijtihad
Perkataan Umar selanjufirya menyebutkan,'Tanganlah kamu sekali-kali

merasa terhalangi oleh keputusan yang telatr kamu tetapkan hari ini, karnu dapat

merevisi keputusan yang telah kamu ambil apabila kamu mendapatkan petunjuk
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(baru) yang dapatmembawamu padakebenaran. Karena, sesungguhnya itu

hanrs didahulukan dan tidak dapat dibatalkan oleh apapun, sedang kembali pada

kebenaran itr lebih baik daripada terus-menenrs bergelimang dalam kebatilan."

Ungkapan ini dimaksudkan bahwa apabila kamu berijtihad dalam

memutuskan suatr hukuman, kemudian kasus ),ang sarnaterulang kembali, malra

ijtihad yangtelatr dilakukan dalam mengambil puhsan hukum yangpertarna

hendaknyatidakmenghalangimuuntrkmelalrukanijtihadkembali,lerenaijtihad

itu terkadang mengalami perubatran; sehingga ijtihad yang pertama handalarya

tidak menjadi penghalang untuk melakukan ijtitud 1ang kedua, jika ijtihad yang

kedua ini dipandang benar. Hal ini dikarenakan kebenaran itu harus lebih

diutamakan dan didahulukan daripada suatu kebatilan. Walaupun ijtihad yang

pertama itu lebih dahulu dari ijtihad yang kedua, namun jika ijtihad yang kedua

dianggap paling benar, maka ijtihad yang kedua inilah yang hanrs didahulukan

dari ijtihad yang pertam4 karena kebenaran itr merupakan sesuatr yang harus

diutamakan dibandingkan yang lainnya. Kepuusan yang diambil dalam ijtihad
yang pertama tidak batal dikarenakan bertentangan dengan ijtihad yang keduq
tetapi merujuk kepadanya dipandang lebih utama dibandingkan dengan

meninggalkan hasil ijtihad yang pertarna-

AMurrazaq mengatakan: Mu'amarelah menceritakan kepada kami dari

Samak binAl Fadhl, dari Wahab binMunabbitr,dari Hikam bin Mas'udAts-
Tsaqafi, dia berkat4 "Umar bin Khaththab RAtelah memberikan suahr puhrsan

hukum dalam kasus seorang wanita yang wafat dengan meninggalkan suanti,

ibu, saudara dari bapak dan saudara dari ibu. Umar menyamakan bagian yang

harus diterima oleh saudara, ibu, bapak dan saudara dari ibuo yaitu ll3 harta.

Kemudian salah seorang berkata kepadanya 'Engkau tidakmenyamakan bagian

di antara mereka antara tatrun ini dengan talun yang lainnya'. Umarmenjawab,

'Hal itu merupakan keputusan kami pada waktu itu, dan keputusan yang ini
adalah kepunrsan karni hari ini'."

Dari dua keputusan tersebut, Amirul Mukminin (Umar) kemudian

mengambil sesuatu yang dipandanpya benar sehingga kepuhrsan yang p€rtama

tidak menghalanginya untuk mengambil kepuursan yang kedua dan keputusan

yang pertama tidak dibatalkan dengan adanya keputusan yang kedua. Para

pemimpin Islampng datang setelahnyatelah melaksanakan Gjnaa) berdasa*an
pada? sumbertersebut.
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Orang yang Ditolak Kesaksiannya

Umar ber*ata "I(etahuilatr batrwa sebagian kaum muslimin bersikap adil

terhadap sebagian yang lain, kecuali orang yang pemah memberikan kesaksian

palsu, orang yang pemah dijatuhi hukuman had, atzu orang yang diduga

bersekongkol dengan kerabatnya."

KetikaAllah menciptakan umat ini, merel@ dijadikan sebgai urnat ),ang
pertengahan agar dapat menjadi saksi bagi seluruh manusia 

-yakni 
yang

bersikap adil dan bebffi bertindak- untuk menunjukkan batrwa umat Islam itu
satu sarna lainnya berlaku adil, kecuali orang lslam yang dilarang memberikan

kesaksian; baik karena dia pematr memberikan kesaksian palsu sehingga setelatr

itu kesaksiannya dianggap tidak kuat, atau karena dia pemah dijatuhi hukuman

had, atau seorang tersangka (tertuduh) dianggap akan memanfaatkannya untuk

kepentingan pribadi, seperti: kesaksian seorang tuan kepada hamba sahaya (yang

dimerdekakannya) atau kesaksian seorang hamba sahaya kepada tuannya
(apabila hamba sahaya itu berada dalam lingkup keluarga tuannya), atau akan

memutuskan kemanfaatan yang diperolehnya. Demikian juga halnya dengan

kesaksian kerabat bagi kerabatnya yang tertuduh (tersangka), dan kesaksian

tersebut baru dapat diterima apabila kerabatnya itu tidak tersangkut tuduhan.

Inilah pendapat yang dianggap tepat.

Kesaksian Kerabat bagi Kerabatnya

Dalam menanggapi permasalahan ini, para fuqaha berbedapendapat:

sebagian membolehkan kesaksiankerabatbagi kerabatrya secara mutlak seperti

kesaksian yang diberikan orang lain, dan hubungan kekeluargaan tidak dianggap

sebagai penghalang untuk memberikan kesaksian, sebagaimana yang dikatakan

olehAbu Muhammad bin Hazm dan yang lainnya dari kalanganahlu zhahir
Mereka beralasan dari segi keumumannya, dimana tidak ada perbedaan antara

orang lain dengan kerabat.

Salah satu kelompok secara khusus melarang kesaksian asal (bapak)

kepada cabangnya (anak), dan kesaksian cabang (anak) kepadaasalnya (bapak),

serta membolehkan kesaksian sebagian kerabat kepada kerabat yang lainnya.

Pendapat ini dianut oleh madzhab Syaf i dan ImamAhmad, tetapi mereka tidak

mengemukakan nash yangjelas, yang membenarkan larangan tersebut.

Imam Syaf i berkata, "Seandainya kesaksian seorang bapak kepada

anaknya itu diterima, maka sama saja kesaksian itu ditujukan kepada dirinya
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sendiri. Nabi SAW telah bersabda, '&sungguhnya Fathimoh itu bagian

dariku, sehingga sesuotu yong meragukanht akan meragukannya, dan

sesuatu yang menyakitiht oknn rnenyakitinya'. "

Mereka (parapengikut maddmb) berkata'Demikianjuga halnya dengan

cucu. Nabi SAW telah bersaMa, 'Sesungguhnya anak*u adalah sayyid'."

Imam Syaf i berkata ' Apabila seorang bapak mempersaksikan anaknya

berarti dia mempersaksikan sesuatu yangmerupakan bagian dari dirinp-" knam

Syaf i juga berkata "Anak itu adalah bagian dari bapak, maka seakan-akan

seorang bapak itu mempersaksikan sesuatu yang menjadi bagian dirinp."

Itlereka (para pengikut madzhab) berkata, "Kesaksian dianggap tertolak

dengan suatu tuduhan, maka orang tm )ang terhrduh di hadapan analarya be,rarti

tertuduh pula di hadapan kerabatnya." Mereka juga berkata'Nabi SAW t€lah

bersabda dalam kasus anak-anak, 'Kalian sungguh pelit dan telah
mengecilkan nyali, sesungguhnya (kcberadoan) kalian adalah sebagian

dari rahmat Allah'. Dalam hadits lain dijelaskan, 'Kamu don hmtamu itu
adalah milik bapabru' - Karena harta anak itu dianggap milik bapaknp, maka

apabila seorang bapak mernberikan kesaksian bagi analmya sama saja dengan

memberikan kesaksian bagi dirinya sendiri."

Mereka (para pengikut madztrab) berkata "Abu Ubaid berkata, 'Jarir
telah meriwayatkan dari Muawiyatr, dari Yazid Al Jazari' . Abu Ubaid berkat4
'Diperkirakanriwayat itu berasal dariYazid bin Sinan'."

Az-7tffiW,mdari UrwalL dari Aiqxatr, dari Nabi SAW, beliau bersabda

"Tidak boleh diterima kcsaksian seorang lelaki pengHrianat, kcsaksian

seorang wanita pengHtianat, kcsaksian orang yang tertuduh di hadapan

keluarga don kerabatnya, dan kesaksian orang yang dikenai hukum

cambuk."

Mereka berkata, "Karena di antara keduanya itu ada unsur kebencian

dan bagian fteturunan), maka kesaksiannya itr tidak bisa diterima sebagaimana

tidak diperbolehkan memberi zakat kepadanya sehingga pembunuhan yang

dilakukan oleh anaknya dapat dianggap sebagai fitrah." Merekajuga berkat4
"Menurut para ilmuwan, tanggungan denda utang anak tidak bisa dibebankan

kepada bapakny4 dan bapak tidak bisa ditrntut dan ditatran karena perbuatan

anaknya."

Mereka berkata, "Allah SWTtelah berfirman, 'ndak ada halongan
bagi orang buto, tidok (pula) bogi orang pincang, tidak (pula) bagi or-
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ang sakit, tidak (pula) bagi dirimu yndtri, makan (bersama-sama mercka)

di rumah kamu sendiri atau di rumah bapak-bapabnu, di rumah ibu-
ibumt'. (Qs. An-Nuur p,al: 6l) /Jlah tidak menyebut rumah anak-anak, karena

hal inr sudah masuk di dalam penyebutan rumah-rumah mereka sendiri, sehingga

dianggap cukup dengan menyebutkan rumah-rumah mereka tanpa harus

menyebutkan rumatr anak-anak. Jikatidak, maka rumah anak-anak itu lebih
pantas untuk disebutkan dalam ayattersebut."

Mereka berkat4'A,llah SWT telah berfirman,' Dan mercka nunjadiknt
sebagian dari hamba-hamba-Nya sebagai bagian dari-Nya'. (Qs.Az-
Zukhruf [43]: 15) Yakni, seorang anak; maka seorang anak adalah bagian,
sehingga kesaksian seseorang tidak dapat diterima dari bagiannya."

Mereka berkata, 'Nabi SAW telah bersabda, " Makanan yang paling
baik dimakan oleh seseorang adalah dari hasil tuahanya, dan anabtya
itu termasuk yang diusahalromya'. Sehingga, bagaimana mungkin seseorang

memberikan kesaksian bagr apa yang diusatrakannya?"

Mereka berkata, "Orang yang tertuduh di hadapan anaknya akan

dianggap sebagai cobaan baginya, sebagaimana Allah berfirman,
'Sesungguhnya hartamu dan anak-onabnu hanyalah cobaan (bogimu)'.
(Qs. At-Taghaabun [64]: 15) Sehingga, bagaimana mungkin dapat menerima
kesaksian seseorang yang dianggapnya sebagai cobaan, dan cobaan itu
menempati tempat tuduhan?"

Sebagian yang lainnya berkata, *Allah SWT telah berfrman, 'Dan

Allah sekali-kali tidak akan menyesatkan suotu kaum sesudah Allah
memberi petunjuk kepada mercka hingga dijelaskan-Nya kepada mereka
ap yang hmts mercka j auhi'. (Qs. ArTaubah [9] : I I 5) Allah SWT berfirman,
'Dan Kami turunkan kepadamu Al Kitab (Al Qar'an) untuk menjelaskan
segala sesuatu'. (Qs.An-Nahl [6]: 89) Allah SWT berfirman, 'Dan
persaluilranlah dengan 2 orang salui yang adil di antara kamu'. (Qs.
Ath-Thalaaq [65]: 2) Allah SWT berfirm an, 'Dan Trcrsaksikanlah dengan 2

orang saksi dari orang-orang lelaki di antaramu. Jika tidak oda 2 orang
leloki, maka (boleh) seorang lelaki dan 2 orang Wrempuan dari saksi-
saksi yang kamu ridhar'. (Qs. Al Baqarah l2l:282) Allah SWT berfirman,
'Hai orong-orang yang beriman, apabila salah seorang kamu menghadapi
kematian, sedang dia akan ber'wasiat, maka hendaklah (wasiat ttu)
disolrsilran oleh 2 orang yang adil di antara kamu atau 2 orang yang
berlainan agama dengan kamu'. " (Qs. Al Maa'idah [5]: 106)
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Tidak diragukan lagi bahwa bup"h anak dan kerabat dapat diterima

kesaksiannya seperti kesaksian orang lain. Diterimanya kesaksian mereka,

dilerenakan diterimanya kesaksian dari salatr sanrrp- Hal ini menpakan stdl
yang tidak dapat dipungkiri. Allah SWT dan Rasul-Nya tidak mengecualikan

bapah anah saudara dan kerabat. Demikianjuga halnya dengan para ilmuan

Islam, dimana mereka tidak memberikan pengecr.ralian dari orangorang yang

telatr disebutkan di atas.

Mayoritas ulama membolehkan kesaksian yang diberikan oleh seorang

saudarauntd< kecualikasuspngmenimpakeluarganyaP€ndapat
ini terdapat dalam lfub Tlzfuib dari riwalat ltnuAl Qasuru aari Nlalik Sebagiflt

ulamamaddrabMalikibe*at4'I(esaksianteiseh.ctidakdip€rbol€hkanlccuali
dengan I syarat."

Selanjutnya terjadi perbedaan pendapat di antara mereka dalam
menentukan qaratt€rsebut Sebagian bc*ata,'Dia harus terlih*keadilarryra"
Sebagian be*at4 "Apabila hubungan kekeluargaannya tidak terldu delrat"
Asyhab berkata, "Boleh dalam kasus yang ringan, bukan kasus yang berat"
Apabila dia menampakkan keadilanrrya, maka dia boleh memberikm kesaksiar

dalam kasus yang berat. Sebagian lagi beftat4'I(esaksiannya dapd diterima
secara mutlakkecuali dalam kasus yang mengandungtfttxart sep€rti kesaksian

seorang saksi yangmerrcari kemuliaan dan kehormatan."

Yangjelas, kesal$ian seorang anak untrk bapaknya dan kesaksian sefrang

bapak untuk anaknya dalam kasus yang tidak menyangkut tuduhan dapat

diterima. Pendapat ini dikemukakan oleh ImamAhmad. Dalam masalah ini
terdapat 3 periwayatan yang bersumberdari ImamAhma4 yainr: rirualAyang
melarangnya, riwayat yang menerimanya dalam lesus 1ang tidakada kaitannya

dengan flrduhan, dan riwayat yang memisatrkan kesaksian anak untrk bapakn5a

atau kesaksian seorang bapak untuk anaknya. Kesaksian yang pertama

ftesaksian seorang anak unnrk bapaknya) dapt diterima, sedanglen lcsatsian
seorang bapak untuk anaknya tidak dapat diterima. Namun Ibnu AI Mundzir
memilih pendapat yang membolehkannya (dapat diterima), sebagaimana

diperbolehkannya kesaksian yang diberikan oleh orang lain.

Saksi Palsu

Perkataan lJmar "Kecuali orang yang pernah memberikan kesaksian
palsu" menunjukkan bahwa seonrng wania berhak menolak kesaksian palsu.
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Dalam Al Qur'an, Allah SWT telah menyertakan ucapan yang palsu (dusta)

dengan kemusyrikan, sebagaimanaAllah SWT berfirman, "Maka jauhilah
olehmu berhala-berhala yang najis itu dan jauhilah perkataan-perkataan

dusta, dengan ikhlas kepada Allah, tidak mempersekutukan sesuatu

dengan Dia. " (Qs. Al Hay [22]: 30-3 I )

Dalam kitab Shahih Bukhari dan Shahih Muslim dari Nabi SAW

dijelaskan, "Maukah aku kaborkan kepadamu tentang sebesar-besarnya

bsa best? " Kami (para sahabat) menjawab, "Ya, wahai Rasulullatr!" Beliau
bersabda, "Menyekutukan Allah dan mendurhakai kcdua orang tua."
Kemudian beliau diam sejenak sambil duduk, selanjutnya beliau bersabda,
"Ingatlah, dan perkataan dusta. Ingatlah, dan perkataan dusta. " Beliau
terus-menerus mengulangi saManya, sehingga lrami berkat4'Mudah-mudahan

beliau segera berhenti."

Dalam salah satu hadits s lahih dalam kitab Sluhi h BuHnri dan Slwhih
Muslimdijelaskan dari Anas, dari Nabi SAW, beliau bersaMa, " &besu-besu
dosa besar adalah menyekutukan Allah, membunuh, mendurhakai leedua

orang tua dan perkataan dwta."

Dusta adalah Salah Satu Dosa Besar

Tidak ada pertentangan di kalangan umat Islam bahwa kesaksian palsu

(dusta) iur termasuk salatr sat r dosa besar. Namun para fuqatra berbeda pendapat

dalam kasus dusta di luar kesaksian, apakah termasuk dosa kecil atau dosa

besar? Dalam hal ini ada 2 pendapat yang didasarkan pada2 riwayat yang

bersumber dari Imam Ahmad, yang diceritakan secara lengkap oleh Abu Al
Husain.

Orang yang menganggap dusta (di luar kesaksian) sebagai salah satu

dosa besar berkata "Dalam Al Qur'anAllah telah menjadikan dusta itu sebagai

salah satu sifat buruk orang-orang kafir dan orang-orang munafik, dan Allah
tidak menyifati makhluk-Nya dengan sifat tersebut" kecuali kepada orang kafir
dan orang munafik. Allah menjadikan sifat dusta sebagai tanda dan ciri khas
penghuni neralca dan menjadikan sifatjujur sebagai tanda dan ciri khas penghuni

surga."

Dalam salah satu hadits slraftlft yang diriwayatkan dari Ibnu lvlas'ud, dia
berkata bahwa Rasulullah SAW telah bersabda, "Wajib bagi kamu untuk
berlaku jujun karena kejujuran itu dapat menunjukkan kebaikan, dan
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kebailan itu dapat nununjukkan ke swga. Seseorang yang selalu berlaku
jujry maka akan ditulis di sisi Allah sebagai orangyangjuiw Hendalorya

kamu takut dengan perbuatan dusta, karena kedustaan itu dapat
menunjukkan kejahatan, dan kejahatan itu dapat menuniukkan ke

neraka. Seseorang yang selalu berbuat kcdustaan, maka okan ditulis di
sisi Allah xbagai pendusta."

Dalam salah satu hadits mufu' (periwayatannya sampai kepada Nabi

SA!V) dalam kitab Shahih Bukhori dn Shahih Muslim dijelaskan, "Thrrdo

orang munafik itu ada tiga: apabila berkota suka berdusta; apabila
berjanji suka mengingleari, dan apabila dipercaya ruka berkhianat."

Dalam hadits lain yang diriwayad<an olehAt-Trmidzi dari hadits Kharim

bin FatkAl Asadi dijelaskan batrwa Rasulullah SAW menunaikan stnlat Subuh.

Ketika selesai, beliau berdiri seraya bersabda, "(Dosa) kcsaksiut dusta itu
sarno dengan meryehtukan Allalr- " Beliau mengulang-ulang sabdanya seban-

yak 3 kali. Selanjutnya beliau membaca ayatAl Qur'ary "Makajauhilaholelmu

berhala-berhala yang najis itu dan jauhilah perkataan-perkataan dusta,

dengan iWrlas lrepada Allah, tidok memprsekutukan sesuatu dengan Dia. "
(Qs.Al Hayp2l:3G'31)

Abu Ya' la Al Maushuli telatr meriwayatkan di dalam kitab Mumad-ny4
seraya berkata: Muhammad bin Bakar telatr menceritakan kepada kanni,Tafir
telah menceritakan kepada kami dari Abu Ali, dia berkata: Ketika aku sedang

berada bersama Matrarib bin Datsbar, 2 orang lakiJaki yangterlibatpercekcokan

datang kepadanya. Maka, salah seorang saksi mempersaksikan salah seorang

dari 2 orang lakiJaki yang terlibat percekcokan tersehfi Kemudian salah seorang

berkata "Dia sungguh t€lah bersaksi dengan kesaksian yang dusta. Seandainya

aku menanyakan kepadanya maka dia tidak akan beranggungjawab." Maharib

terdiam sejenak sambil dudulq kemudian berkata, "Aku mendengarAbdullah

bin Umar berkata bahwa Rasulullah SAW telah bersabda, 'Seorang saksi
yang dusta tidak akan dapat menggeserkan kakinya (pod" hari Kiamat),
sehingga Allah mewajibkan baginya opi nerako'."

Hikmah Menolak Kesaksian Palsu

Penyebab yang dianggap kuat dalam menolak kesaksian, fatwa dan

riwayat adalah kedustaan, karena kedustaan itu merusak alat kesaksian, fatwa
dan periwayatan iu.r sendiri. Kedustaan itu kedudukannya sama dengan kesalcsian

orang buta yang mengaku melihat bulan, atau laksana kesaksian orang tuli yang
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tidak mendengar keputusan yang ditetapkan. Lidah pendusta itu sama seperti

anggota tubuh yang tidak berfimpi, bahkan lebih buruk dari itu, sehingga anggota

tubuh seseorang yang dianggap paling buruk adalah lidah orang yang bendusta.

Oleh karena itu, maka pada hari Kiamat Allah SWT akan memberikan tanda

hitam di wajah seorang pendusta yang telah mendustakan Allah dan Rasul-

Np.
Pada hari Kiamat, kedustaan itu merupakan tanda hitam yang sangat

kentara di wajah mereka. Mereka juga akan memakai cadar yang jelek
ing), yang dapat dilihat oleh orang yangjujur. Kapan saja pendusta

itu menampakkan wajahnya, maka orang-orang yang melihatnya akan

memanggilnya (dengan panggilan pendusta). Orang yangjujur akan mendapat

kemuliaan dan keagungan dari Allah, sehingga apabila orang-orang melihatny4

maka mereka akan memuliakan dan mencintainya" Sedanglran seorang pendusta

akan ditimpa kehinaan dan ejekan, sehingga apabila orang-orang melihatnya,

maka mereka akan menghina dan mengejeknya.

Menolak Kesaksian Orang yang Didera dalam Kasus Menuduh
Wanita Baik-baik Berbuat Zina

PedotaanAmirul Muhninin RAdalam suratrya "Atau orang yangpemah

dijatuhi hukuman ftad", maksudnya adalah seseorang yang menuduh wanita
baik-baik berbuat zina dan dijatuhi hukuman atas tuduhannyayang salah itu,
kesaksiannyatidakdapatditerima Hal inidisepaleti olehkaummusliminsampai

ia bertaubat, danAl Qur'an sendiri telah menyebutkan hal itu.Adapunjika ia

bertaubat, ada 2 pendapat dalam hal penerimaan kesaksianny4 yaitu: prtama,
kesaksiannya t€tap tidak diterima. Ini adalah pendapatAbu Hanifah dan para

salrabatrya serta penduduk Irak Kedua, kesaksiannya dapat diterima. Pendapat

ini dikemukakan oleh Syaf i, Ahmad dan Malik.

Ibnu Juraij mengatakan dari Atha' Al Khurasani, dari lbnu Abbas,

"Kesaksian seorang yang fasik (berbuat dosa) tidak diperboletrkan, meskipun

ia telatr bertaubat."

Al Qadhi Ismail mengatakan: Abu Walid menceritakan, Qais menceritalan

dari Salim, dari Qais bin 'Ashim, ia berkata, "Ketika datang seseorang yang

memberikan kesaksiannya kepadaAbu Bakrah, ia berkata, 'Seseorang selain

aku telah memberikan kesaksiannya, sedangkan kaum muslimin telah
menganggap aku fasik'." Riwayat ini telah ditetapkan dari Mujahid,Ikrimah,
Hasan, Masruq danAsy-Sya'bi dalam salah satu riwayat dari mereka, dan itu
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adalah pendapat Syuraih.

Orang-orang yang mempunyai pandangan ini berargumentasi dengan

firrnan Allah SWT yang telah melarang menerima kesaksian mereka (orang-

orang fas ik) se lama-lamanya, sebagaimana disebutkan, " Dan orang-or ang

yang menuduh wanita-wanita yang baik-baik (berbtnt zino) dan mercka

tidak mendatangkan4 orong sal<si, maka deralah mereka (yang menuduh

itu) 80 lrali dera, dan janganlah kamu terimo kcsaksian mereka untuk

selama-lamanya. Don merelra itulah orang-orong yang fasih" (Qs. An-
Nuur [24]:4)

Mereka dianggap telah melakukan dosa (fasik). Teapi orang-orang yang

bertaubat di antara mereka dikecualikan, sesuai dengan firman-Nya,ikBanli
orang-orangyang bertaubat sesudah itu dan memperbaiki (dirinya), maka

sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maho Penyayang. " (Qs.An-
Nuur [24]: 5) Akan tetapi, larangan atas penerimaan kesaksian mereka tetap

berlaku karena kemutlakannya dan adanya ungkapan "selama-lamanya
(abadon)" dalam firmanAllah di atas.

Menolak Kesaksian dengan Tirduhan

Perkataan Umar "Atau orang yang diduga (didakwa) bersekongkol dengan

kerabatrya", yang dimaksud dengan azh-zhanrn adalah yang tertuduh (diduga).

Kesaksian itu dapat ditolak dengan tuduhan. Hal ini menunjukkan bahwa

kesaksian itu tidak dapat ditolak karena faktor kekerabataru sebagaimana tidak
ditolak karena faktor keluarga, teapi ditolak karena tuduhannp- Inilah pendapat

yang benar, sebagaimana telatr dijelaskan sebelumnya.

Abu Ubaid bert<aa: Hajjaj telatr meriwayatkan dari Ibnu Juraij, dia berleta:

Abu Bakar bin Abdillah bin Abu Sabarah telah menceritakan kepadaku dari
Abu Az-Zinad, dari AMullah bin Amir bin Rabi'ah, dari Umar bin Khaththab,

dia berkata, "Diperbolehkan kesaksian orang tua bagi anaknya dan kesaksian

anak bagi orang tuanya, serta kesaksian saudara bagi saudaranya, apabila
mereka itu termasuk orang-orang yang adil."

Ketika Allah berfirman "Dari saksi-saksi yang kamu ridhai", Dia
(Allah) tidak mengatakan "Kecuali orang tu4 anak dan saudara". Dalam hal ini
tidakada2 periwayatan yang berasal dari Umar, tetapi dia melarang kesaksian

tersangka dalam kasus kerabat dan keluarganya
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Abu Ubaid berkata, *Telah meriwayatkan kepadakuYahya bin Kabir
dari Ibnu Luhai'all dari Yazid bin Abu lHabib bin Abdil Aziz, dimana dia telatr

menulis sepucuk suat yang membolehkan kesaksian seorang anak bagi orang

tnn5ra'

Ishak bin Raluwaih ber*ate'?ara hakim Islam tidak p€rnah m€muuskan

hal sernacarn ini. Sesungguhnya diterimanya perkaaan seorang saksi karena

diarggap jujur. Seandainya seorang t€rsangka inr mengernukakan tduhan png
bersifat dugaan, maka kebebasan yang bersifat mendasar dapat ditetapkan
dimana tidak ada lagi bantahan yang bisa ditegakkan."

Kesaksien Orang yang Ditutupi Keadaannya

Perkataan Umar "Sesungguhnya All ah Tabaraka wa Ta' ala mengetahui

ratrasia hamba-hamba-Nya dan menghindarkan hukuman atas mercka kecuali

dengan adanya bukti-bukti dan sumpah" dimaksudkan bahwa orang yangjelas

tarida-tanda kebaikannya, maka kesaksiannya akan kami terima. Kami
menyerahkan rahasianya kepadaAllah SWT, karena Dia tidak menjadikan
hukum-hukum dunia ini berdasarkan ratrasia-rahasia (yangtersimpan), tetapi

bertitik-tolakpadahal-halyangtampakjelaq dansegalarahasianyamengikrinya

kemudian. S€dangkan hukum-hukum akhirat bersifat ratrasia, dan hal-hal yang

nyata mengikutinya kemudian.

Sebagian ulama Irak berhujiah (beralasan) dengan perkataan Umar

tersebut untuk menunjukkan diterimanya kesaksian setiap orang Islam yang

tidak diragukan walaupun keberadaannya tidak diketahui, karena Umar berkat4

"Orang-orang Islam itu dianggap adil sebagian mereka terhadap sebagian yang

lain." Selanjutnya Umar berkata, "Sesungguhnya Allah mengetahui rahasia-

ratrasia manusia dan menghindarkan hukuman atas mereka."

Perkataan Umar ini tidak menunjukkan pada keharusan mengikuti

madztrabtersebut. BatrkanAbuAbid telah meriwayatkan dari jalurperiwayatan

AI Flajiaj, dari Al Mas'udi, dari Al Qasim bin AMurrahmaru dia berkata "[Jmar

bin Khafrthab t€lah be*at4 'Dalam Islam seseorang tidak boleh ditawan lantaran

kesaksian beberapa saksi yangjahat, karena sesungguhnya kami hanya akan

menerima kesaksian dari orang-orang yang adil' ."

Ishak bin Ali telah meriwayatkan dari Malik bin Anas, dari Rabi' atr bin
AbuAMurrahman, seraya berkata, "Umar bin Khaththab RAtelah berkata,
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'Derni Allah, dalam Islam seseorang tidak boleh ditawan karena kesaksian or-

ang{rang yang tidak adil'."

Ismail bin Ibrahim telah meriwayaftan dari Al Jariri, dari Abu Nadhrah,

dari Abu Faras bahwa Umar bin Khaththab telah berkata dalam pidatonya,

"Barangsiapa menaneatdran kebaikan kepada lqmi, maka lorni m€nganggaprDra

sebagai orang baik dan kami akan mencinainya. Barangpiapa menampld<an

kejahatan, maka kami menganggapnya sebagai orang jahat dan kami al<an

membencinyia."

Perkataan Umar "Dan menghindarkan hukuman atas m6reka"
dimaksdl€n untrkhal-hal ya4g dftaramkarL pinr hularmanAlhhlmgdilarflrg
mendekatinya. Terkadang diungkapkan dengan kata had(hukuman) yang
dimaksudkan untuk menunjukkan pengertian dosa dan terkadang untuk
menunjukkansilsaarr

Pe*ataan Umar "Kecuali dengan adanya bukti-bulci dan srmpah", 5rflrg
dimaksud dengan hrlti-bukti ad"lah dalil (petuduk) dan kesalsiill. Dbenarkan

melaksanakan hukurnan perzinaan dengan melihat bukti kelramilan. Demikian
juga halnya dengan bau aroma minuman yang memabukkan, menjadi bukti
seseorang telah meminumnya menurut pendapat para satrabat dan fi4aha (ahli
hukum Islam) Madinah dan fuqaha modem.

Perkataan Umar yang berkenaan dengan "sumpah", yang dimaksud
adalah sumpah seorang suami dalam /i'an (sumpah laknatyang dikemulCIkan
oleh masing-masing suami-isri) dan snnpah atrli waris dari orangpng dihrrutr
dalam suatu penyelesaian masalatr secara damai, yang menduduki kdudukan
sebagai penj elasan (bukti).
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PEMBAHASANI SEPUTAR QTYAS (AIIALOGI)

Perkataan Umar selanjutnya, "Kemudian pahamilah masalah yang

bedraitan denganmu, yang merupakan sesuatu yang daang (terjadi) kepadamu,

yang tidak ada dali lnya dalam Al Qur' an dan Sunnah. Kemudian qiyaskanlatr
permasalahan tersebut, dan kenalilah perumpamaan-perumpamaannya.

Selanjutryrra berpeganglah pada sesuatu yang kamu lihat lebih dicintai Allatr dan

lebih menyerupai kebenaran."

Inilatt salatr satu dalil yang dipegang oleh orang-orang yang melakukan
qips dalam hukum Islam (syariaQ. Mereka berkata "Ini merupakan surat Umar
kepada Abu Musa Al Asy'ari, dan tidak ada seorang sahabat pun yang

mengingkarinya. Batrkan mereka menyepakati pendapat yang didasarkan pada

qiyas, yang merupakan salah satu sumber hukum Islam (syariat) dan tidak ada

*.orang1faqih (ahlihukum Islam)-pun yang merasa tidak membutuhkannya."

Isyarat Al Qur'an tentang Qiyas

Allatr SWT telah menunj*kan kepada para hamba-Nya ayat lain di dalam

Kitab-Nya (Al Qur'an). Dalam beberapa tempat Allah meng-qiyas-kan
pertumbuhan yang kedua pada pertumbuhan yang pertam4 dengan menjadikan
pertumbuhan yang pertama sebagai dasar (sumber) dan yang kedua sebagai

cabang bagi yang pertama. Allah mengniyas-kan menghidupkan orang-orang

yang mati kepada hidup (suburlnya bumi setelah kering-kerontang (tandus)

dan tidak ada tumbuhannya sama sekali. Allah meng-qiyas-kan penciptaan

sesuatu yang baru yang diingkari oleh musuh-musuh-Nya kepada penciptaan

langit dan bumi, danAllah menjadikannya dari qiyas yang pertam4 seperti Dia
menjadikan qiyas pertumbuhan yang kedua kepada perarmbuhan yang pertama

dari qiyas yang pertama.

Allah mengaiyas-kan hidup setelatr mati d-grn t".jag (bangun) setelatr

tidur dan membuat beberapa perumpamaan, serta menerapkannya dalam
permasalahan yang beraneka ragam. Semua itu merupakan qiyas aqli, dimana
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Allatr mengingatkan para hamba-Np bahwa hukum sesranr inr menjadi hulun
bagi yang seumpamanya, karena perumry iur merupakan

qiyasyangberfunpimengeahuihukumpng (Aseneakanlymg
bertitik-tolak pada hukum yang diumpamai (diserupai). Dalam Al Qur'an
terkandung kurang l€bih 40 lebih perumpamaan )rang mencakup tasybih
(penprupaan) sesuatu kepada yang diserupainya dan menyamakan hukum
keduanya.

Firman Allatr SWT, "Dan penunry ini Kstti
btntkan untuk manusia; dan tiada yang memalumiryn kectali orang-
orang yang berilmu. " (Qs. Al 'Anlobuut(29): 43) Dengan demikian" maka

qiyas dalam p€rumpamaan-perumpamaan inr merupakan kekhususan yang

berkaitan dengan akal. Allatr telatr menetapkan frtrah dan akal manusia untuk
mencari kesamaan di antara 2 hal yang serupa dan mengingkari (menolak)
perbedaan di antara keduanya, serta membedakan di mtrd 2 hal png berbeda

dan menolakpenggabungan di antara ke&ranya

Mereka berkate "I-ingkup pengambih kcsiryilm (&liD iu shrulm:a
merujuk pada kesamaan di antara 2 hal yang memiliki kesamaan dan pe*aaan
di antara 2 hal yang berbeda; baik pengambilan kesimpulan iur diambil dari
sesuatu yang khusus sesuatu yang khusus (dedumfiefubif), dari sesuatu

yang khusus sesuatu yang unum(fufulaif-indulctif)dari sesuahr yatg umum

sesuatu yan gldrusus (indubif-dedubifl, atau dari s€suatu yang rrnrrn sesuatu

yang umum (induldif-indubifl. Keempathal ini contoh dalam
pengambilan kesimpulan.

Peirgambilan kesimpulan dari sesranr yurg khuss ke srdr ymg ktxns
(deduktif-deduHif) adalah pengambilan kesimpulan dari sesuahr yang

dilazimkan (diharuslcan) ke sesuatrr yang lazim (lreharusar). nengan Oem*iru
maka semua yang dilazimkan menjadi dalil tentang keharusannyaApabila
huhmgan(lorelasi)ihrdinnbildarikednryarnka daiko&mr5ra

itu menjadi dalil bagi yang lainnya, dan sekaligus menjadi yang didalilinya
(diumjukin>a).

Dalampengambilankesirplaniniada3bemk yifrt:Puw
ma, pengambilan kesimpulan dari akibat ke sebab. Kedtn, pengambilan

kesimpulan dari sebab ke akibat. Ketiga, pengambilan kesimpulan dari salatr
sanr atau dua akibat kepada akibat png lainnp- Bermk pengarnbilm kesimpulan

yang pertama seperti pengambilan kesimpulan dari api kepada kebakaran.

Bentuk pengambilan kesimpulan yang kedua seperti pengambilan kesimpulan
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dari kebakaran kepada api. Sedangkan bentuk kesimpulan yang ketig4 seperti

pengambilan kesimpulan dari kebakaran pada asap. Lingkup semuanya itu

didasarkan kepada adanya hubungan (korelasi).

Penyamaan di antara 2 hal yang memiliki kesamaan (kesetaraan)

merupakan bentuk pengambilan kesimpulan untuk menetapkan salah satu dari

2 akibat ke akibatyang lainnya. Sedangkan qiyas (analogi) kontadiktifmerupakan

bentukpengambilan kesimpulan untukmeniadakan salah satu dari 2 akibatke
peniadaan akibat yang lainnya, atau meniadakan yang lazim (keharusan) ke

peniadaan yang dilaziminya (diharuskannya). Walaupun diperbolehkan adanya

pembedaan (pemisatran) di antara2 hal yangmemiliki kesamaan ftesetaraan),
tetapi hal itu dapat menyumbat cara-cara dan menutup rapat pintu-pintu yang

ditempuh di dalam proses pengambilan kesimpulan.

Mereka mengatakan balwa pengambilan kesimpulan dari sesuatu yang

khusus kepada yang umum (deduWif-induhifl tidak akan sempuma kecuali
dengan mencari kesamaan di antara 2 hal yang memiliki kesamaan (kesetaraan).

Karena kalaupun masalah pembedaan ini diperbolehkan, tentu sesuatu yang

bersifat khusus (deduHfl tidak bisa menjadi dalil bagi sesuatu yang bersifat

umnm (induhifl ,yang disertakan di antara masing-masing srittnn (variabel).

Karena itulalr, makaAl Qur anmenggunakan dalil dengan siksaanyang diterima

oleh orang-orang tertentu yang disiksaAllatr disebabkan mendustai para rasul-

Nya dan mendurhakai perintah-Nya untuk menunjukkan bahwa hukum tersebut

bersifat umum, mencakup hukuman bagi orang-orang yang menempuhjalan

yang telah ditempuh oleh para pendusta itu dan memiliki sifat seperti sifat-sifat
yang dimiliki oleh mereka.

Allah SWT telah mengingatkan para hamba-Nya dengan dalil seperti inr,

dan menerapkan sesuatu yang bersifat khusus ini pada sesuatu yang bersifat
umurn, sebagaimanaAllah SWT berfirman setelah memberitakan siksaan yang

menimpa umat-umat yang mendustakan para rasul dan apa yang mereka lalokan,
"Apakah orang-orang kafirmu (hai kaum musyrikin) lebih baik dari
mereka itu, atou apalah kamu telah mempunyai jaminan lcebebosan (dari
adzab) dalam kitab-kitab yang dahulu? " (Qs.Al Qamar [5a]: a3)

Hal ini murni penerapan hukum kepada orang yang bertenangan dengan

apa yang diceritakan, karena 'illat (alasar)-nya yang bersifat umum. Jika tidah
seandainya hukum sesuatu itu tidak menjadi hukum bagi yang menyerupainy4

maka tidak akan ada keharusan dalam penerapan dan hujjah (argumentasi)-

pun tidak akan sempurna. FirmanAllah lainnya yang setara dengan firman itu
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adalah firman-Nya yang datang setelah menceritakan tentang yang menimpa

kaum'Ad ketika mereka melihat awan di langit. Mereka berkata " Inilah an an

yong akan menurunkon hujan kepada kami." (Qs. Al Alqaaf P6]2a)
Selanjutnya Allah berfirman, "(Bukan)! bahkan itulah adzab yang

komu minta supoya datang dengan segera (yaitu) angin yang mengan-

dung adzab yang pedih, yang menghancurkan segala sesuatu dengan

perintah Tuhannya, maka jadilah merela tidak ada yang kclihatan lagi
lrecuali (bekas-bekas) tempat tinggal mereka. Demikianloh Kami memberi

bolasan kepada kaum yang berdosa. " (Qs. Al Alqaaf [a6l:24-25)

Selanjutnya Allah berfirman, "Dan sesungguhnya Kami telah
meneguhkan kedudukan mereka dalam hol-hal yang Kami belum pernah

meneguhlran kedudukanmu dalam hal itu dan Kami telah memberiknn

lrepada mereko pendengaran, penglihaton dan hatt; tetapi pendengaran,,

penglihatan dan hati mereka itu tidak berguna sedikit juaptn bagi merelca,,

karena merekn selalu mengingkari ayot-ayat Allah dan mereka telah
diliputi oleh siksa yang dahulu selalu merckn memperclok-olokkannya."
(Qs. Al Ahqnf $61:26)

Maka perhatikanlah firman Allah, "Dan sesungguhrqn Kami telah
meneguhkan kedudukan mereka dalam hal-hal yang Kami belum pernah

meneguhlan kedudtkanmrz.... " Bukankah pengertiannya menunjukkan batrwa

sesungguhnya hukuman yang menimpamu itu seperti hukuman yang menimpa

mereka. Kami (Allah) telah menghancurkan mereka disebabkan
kedurhakaannya kepada para rasul Kami, dan tidak ditolak dari mereka sesuatu

yang meneguhkan kedudukannya yang merupakan sebab-sebab yang terdapat

dalam kehidupan. Demikian juga halnya dengan kamu, dimana hukuman itu
akan disamakan diantaraZhal yang memiliki kesamaan (kesetaraan). Hal ini
mumi keadilan Allah di hadapan seluruh hamba-Nya.

Karena itulah, makaAllah SWT berfirman, "Maka, apakah mereks

tidak mengodakan perjalanan di muka bumi sehinggo mereka dapat
memperhatikan bagaimana kesudahan orang-orang yong sebelum mereka ;

Alloh telah menimpakon kebinasoan atas mereka dan orang-orang kafir
alan menerima (akibat-akibat) seperti irz. " (Qs. Muhammad [a7]: l0)
Allah memberitakan bahwahukum sesuatu itu merupakanhukum bagi yang

seumpamanya (menyerupainya).

Demikianjuga halnya dengan seluruh tema yang di dalamnya terkandung
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perintahAllah SWTtentangperjalanandi muka bumi; baikperjalanan iur bersifat

hissi (nyata) dengan menggunakan kedua kaki dan perjalanan yang dilakukan
oleh binatang, atau perjalanan yang bersifat maknawi dengan cara berpikir dan

mengambil pelajaran. Atau lafazhkeduanya bersifat urnurn, yaitu kebenaran
yang menunjukkan pada pelajaran dan perhatian yang menimpa orang-orang
yang diajak bicara mengenai sesuatu yang menimpa orang-orang kafir.

Allah SWT memerintalrkan oftmg-orang yang memiliki penglihaan untuk
mengambil pelajaran dari suatu adzab yang menimpa orang-orang yang
rnendustakan-Nya. Seandainya hukuman orang-omng yang memperhatikan itu
tidak sama dengan hukuman orang-orang yang diperhatikan, maka pelajaran itu
tidak akan ada manfaatnya. Allah telah menafikan adanya kesamaan di antara

2 hal yang berbeda dalam segi hukumnya. Allah SwTberfirman, "Maka rykah
patut Kami menjadikan orang-orang Islam itu sama dengan orang-orang
yang berdosa (orang kafir)? " (Qs.Al Qalam(6t): 35)

Allah SWT memberitakan bahwa hukum tersebut tidak dapat diterima
(batal) oleh fitah dan akal, sehingga tidak pantas menisbatkannya kepada-Nya.

Allah SWT berfirman, "Apakah orang-orangyangmembuat kcjahotan itu
menyanglra balrua Kami alan menjadikan meruka seryfii or(mg- orang
yang beriman dan mengerjakan amal yang shalih, yoitu sama antara
kehidupan dan kematian merela? Amat buruklah apayang merelm sangla
r72. " (Qs. Al Jaatsiyah [a5]: 2l) Firman Allah SWT, "Patutkah Kami
menganggap orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal shalih
sama dengan orang-orang yang berbuat kcrusakan di muka bumi? Patut-
kah (pula) Kami menganggap orang-orang yang bertakwa sama dengan
orang-orangyang berbuat maksiat? " (Qs. Shaad [3E]: 28)

Apaloh lemu tidak melihat bagaimanaAllah mengingatkan akal dan fitatr
agar memberikan hukuman yang disetarai pada yang menyetarainya, dan tidak
adanya penyamaan hukum antara sesuatu yang berbeda dengan lawannya?
Semuanp ini merupakan ukuran (timbanpn) 1ang ditrunkan oleh Allah beserta

kitab-Nya, dan menjadikannya sebagai penyerta dan pembantu kitab tersebut.

Allah SWT berfirman, "Allah-lah yang menurunkan kitab dengan
(membawa) kebenaran dan (menurunkan) neraca (keadilan). " (Qs. Asy-
Syuuraa fazl:17)

Allah SWT berfirman, "Sesungguhnya Kami telah mengutus rasul-
rasul Kami dengan membowa bukti-bukti yang nyata dan telah Kami
turunlran bersama mereka Al Kitab dan neroca (keadilan) supaya manusia
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dapat melaksanakan keadilan. " (Qs.Al Hadiid l57l:25)
Allah SWT berfirman, "(Tuhan) Yang Maha Pemurah, yang telah

mengajarkanAl Qur'an. " (Qs.Ar-Rahmaan(55): I-2) Yakni, kitab ini (Al

Qur'an). Selanjutnya Allah berfirman, " Dan Allah telah meninggikan langit

dan Dia meletakkan neraca (keadilan). " (Qs.Ar-Rahmaan(55): 7)

Pengertian kata mizan (timbangan) dalam firman-firmanAllah tersebut

adalah keadilan, alat untuk mengetahui keadilan dan sesuatu yang menjadi

lawannya (kezhaliman). Qiyas (analogi) yang benar itu merupakan ukuran

(timbangan). Oleh karena itu , lebih utama menyebut qiyas tersebut dengan

sebutan yang diberikanAllah SWT, lorena hal iur menunjukkan keadilan. Yaitu,

sebuah sebutan yang nrengandung pujian yang mesti bagi segala sesuatu dalam

segala situasi dan kondisi. Berbeda dengan sebutan qiyas (analogi), dimana

sebutan ini t€rbagi menjadi pengertian yang menunjukkan pda yang hak (benar)

danyangbatil (salah), terpuji dantercela. DalamAl Qur'antidakadapujiandan
celaanbaginya(qiyas), dantidakadaperintahuntrkmelakukannyaatau larangan

untuk meninggalkannya, ka^rena sebutan itu terbagi menjadi pengertian yang

menunjukkan pada qiyas yang benar (logis) dan menuqiukkan pada qiyas yang

salahQtaralogisme).

Qiyas yang benar (logis) adalah ukuran (timbangan) yang diturunkan

Al lah beserta kitab-Nya. Sedangkan qiyas yang salah Qtaralogisme) adalah

ukuran (timbangan) yang bertentangan dengan qips yangshahih(benar), seperti

qiyas yang dilakukan oleh orang-orang yang meng-qiyas-kan riba dengan

segenap hal yang menyertairyra, seperti keridhaan padapengganti yang berbentuk

harta. Qiyas yang dilah*an oleh orang-orang yang menganalogikan bangkai

dengan kuda (yang sembelih) dalam segi diperbolehkan memakannya dengan

segenap hal yang menyertai keduanya, seperti lenyapnya ruh pada kuda (yang

disembelih) disebabkan oleh perbuatan manusi4 sedangkan lenyapnya ruh pada

bangkai disebabkan oleh perbuatanAllah. Oleh karena itu, tidak aneh pada

suatu kasus akan Anda temukan ungkapan ulama salafyang mencela qiyas dan

menganggapnya bukan merupakan bagian dari agama. Dalam kasus lain akan

Anda temukan ungkapan mereka yang menggunakannya dan mengambil kesim-

pulan dengan cara qiyas, serta membenarkannya. Insya Allah, hal ini akan

kami jelaskan dalam pembahasan berikutrya.
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Macam-macam Qiyas

Perlu diketahui bahwa qiyas yang dipakai dalam pros€s pengambilan

kesimpulan (dalil) terbagi ke dalam 3 bagian, yaitu: qiyas 'illat,qiyas dalalah,

dan qiyas syabah.Semuaqiyas tersebut terdapat dalamAl Qur'an.

l. Qiyas 'Illat
Qiyas 'illat initerdapat pada beberapa tempat (ayat) di dalam Al Qur'an,

seperti firman Allah SWT, "Sesungguhnya misal (penciptaan) Isa di sisi

Allah adalah seprti (penciptaan) Adam, Allah rnenciptakan Adam dari
tanah, kcmudian Allah berfirman kepadanya 'Jadilah' (seorang manusia),

maka jadilah dra. " (Qs. Aali 'Imraan [3]: 59)

Allah memberitakan bahwa lsa itu menyamai Adam dalam hal

penciptaannya, dimana yang mempersatukan (mempertemukan) penciptaan

keduanya adalah sarna-sama berdasarkan kalimat "htnfayohtn " (adilah,
maka jadilah dia). Keberadaan segenap makhluk bergantung pada kalimat
tersebut, yang keberadaannya itu mengikuti kehendak dan penciptaanAllah.

Oleh karena itu, bagaimana orang yang mengakuikeberadaan NabiAdam

-yang 
tanpa ayah dan ibu- bisa mengingkari keberadaan Isa yang hanya

tanpa seorang ayatr? Atau, mengingkari keberadaan Hawa yang tanpa seorang

ibu?

Keberadaan (penciptaan) Nabi Adam dan Nabi Isa itu sama-sama

berdasarkan kalimat "latnfoyahtn ", dimana bergantung pada kalimat tersebut

keberadaan danpenciptaan segenap makhluk. Di antara firmanAllah SWT
lainnya yaitu, "Sesungguhnya telah berlalu sebelum kamu sunnah-sunnah
(huhtm-hukum) Allah; karena itu berjalanlah lcamu di muka bumi dan

perhatikanlah b a gaimana aki b ot orang-orang yang mendust akan (rasul -

rasul). " (Qs. Aali 'lmraan [3]: 137) Yakni, sebelum kamu itu terdapat umat-

umat yang sama seperti kamu, maka perhatikanlah keburukan yang menimpa

mereka, dan ketahuilatr bahwa penyebabnya itu dikarenakan kedustaan mereka

terhadap ayat-ayatAllah dan para rasul-Nya. Mereka (umat-umat sebelum

l@mu) itu adalah asal (pokok), sedangkan kamu adalatr cabangnya . 'Illa (alasnr)

)ang mengumpulkan (mempertemukanlnya adalah kedustaaq dan hukumannya

adalah kehancuran (kerusakan).

Di antara firman Allah SWT lainnya yaitu, "Apakah mereko tidak
memperhatikan berapa banyak generasi-generasi yang telah Kami
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binasakan sebelum mereka, padahal (generasi itu) telah l{ami teguhkan

kedudukan mereka di muka bumi, yaitu keteguhan yang belum pernah

Kami berikan kepadamu, dan Kami curahkan hujan yang lebat atas
mereka dan Kami jadikan sungai-sungai mengalir di bawah mereka,

kemudian Kami binosakan mereka karcna dosa mereka sendiri, dan Kami
ciptalran sesudah mereka generasi yang lain." (Qs. AI An'aam [6]: 6)

Allatr SWT mengingatkan tentang kehancuran generasi sebelum kia dan

menjelaskan bahwa hal itu menunjukkan pada pengertian qiyas, yaitu meng-

qiyas-kan dosa mereka. Mereka itu merupakan asal (pokok), sedangkan kita
merupakan cabangnya. Dosa merupakan 'illat yang mengumpulkan
(mempertemukan), dan yang menjadi hukumnya adalah kehancuran. Hal ini
mumi merupakan qiyas' illat. Allah SWT memperkuatnya dengan contoh yang

pertama, dimana generasi sebelum kita itu lebih kuat daripada kita, tetapi

kekuen dan kekerasan mereka itu tidakmampu menolak siksaan pngmenimpa

mereka. Di antaranya disebutkan dalam firmanAllah SWT, "(Keadaankomu

hai orang-orang yang munafik dan mu.ryrikin adalah) seperti kcadaan

orang-orangyang sebelum kamu, mereka lebih kuat dori kamu, dan lebih
banyak horta benda dan anok-anabtya dari kamu. Maka mereka telah
menikmati bagian mereka, dan kamu telah menikmati bagianmu
sebagaimana orong-orang yang rebelummu menihrnati bagiawrya; don

kamu mempercakapkan (hal yang batil) sebagaimana mereka
mempercakapkannya. Mereka rtu, amalannya menjodi sia-sia di dunia
dan di akhirat; dan mereka itulah orang-orang yang merugi-" (Qs. At-
Thubatr [9]:69)

Di kalangan para ulama telah terjadi perbedaan pendapat mengenai ternpat

(kedudukan) huruf ta/(pada lafaztr kal-ladziina) dan lafaztr yang berkaitan

dengannya. Sebagian mengatakan, "Kalimat tersebut di-rafo' -V,an sebagai

lhabo (keterangan) dari mubtada' (ynkokkalimat) yang dibuang yakri: Antwtt
kal-ladziina min qablikum (kamu seperti orang-orang sebelum kamu)."
Sebagian mengptakan, "kalimat tersebut di-nashob-Vandengan, t7 (kaa kerja)

yang dibuang, yakni: Fa'oltum kafi'lil-ladziino min qablikum (kamu

mengerjakan perbuatan yang dikerjakan oleh orang-orang sebelum kamu)."

Adapun t aryb ih (persamaan)-nya dalam kedua firman Al lah tersebut

berkaitan dengan perbuatan generasi sebelumnya. Dikatakan bahwa
sesungguhnya tasybih-nyaituterletakpada segi siksaan. Selanjunryadikatakan

bahwa amil (lafazh yang beramal)-nya dibuang, yakni: La'anahum wa
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'adzdzabahum kamo la'anal-ladziina min qablu (Allah akan mengutuk dan

menyiksa mereka sebagaimana Dia telah mengutuk orang-orang sebelum

mereka). Dikatakan adalah amil-ny a didahulukan, yakni : Wo' adal laahul
munaafiqiina kawa'dil-ladziina min qablihim, wa la'anahum kala'anal-
ladziina min qablihim walahum'adzaabun muqiimun kal'adzaabil-ladzi
min qablihim (Allah telah menjanjikan siksaan bagi orang-orang munafik

sebagaimana Dia telatr menjanjikan kepada orang-orang sebelum mereka, dan

Allah akan mengutuk mereka sebagaimana Dia telah mengutuk orang-orang

sebelum mereka, serta bagi mereka siksaan yang kekal sebagaimana siksaan

yang menimpa orang-orang sebelum mereka).

Kesimpulannyq Allah SWT telah menghubungftan orang-orang munafik

dengan orang-orang sebelum mereka dalam segi ancaman (siksaan); dan Allatt
menyamakan ancaman di antara mereka sebagaimana mereka menyamai

perbuatan orang-orang sebelum mereka, padahal keadaan mereka (generasi

sebelumnya) itu lebih kuatdari orang-orangmunafik, dan hartabenda serta

anak-anak mereka lebih banyak dari orang-orang munafik, namun semuanya

itu tidak mampu mengubah siksaan yang menimpa mereka. Oleh karena itu,

makaAllah mengaitkan hukum dengan sifat yang bersifat menyeluruh (utuh)

dan mempunyai pengaruh, dan mengabaikan sifat yang bersifat terpisah-pisah

Qrursial).

Selanjutnya, Allah mengingatkan batrwa kesetaraan mereka dalam segi

amal perbuatan menuntut adanya kesetaraan dalam segi balasan. Allah SWT
berfirman, "Maka mereka telah menilonati bagian mereka, dan lramu telah

menikmati bagianmu sebagaimana orang-orang yang sebelummu
menikmati bagiannya, dan kamu mempercakapkan (hal yang batil)
sebagaimana mereka mempercakapkannya." (Qs. At-Taubah [9]: 69) Ini
merupakan 'illat (alasan) dan sifat yang menyeluruh (utuh), yang berpengaruh

pada balasan (hukuman). Selanjutnya Allah SWT berfirman, "Mereka itu
amalannya menjadi sia-sia di dunia dan akhirat. " (Qs.At-Taubah: 69) Ini
merupakan hukuman bagi mereka. Orang-orang yang sebelumnya merupakan

asal (pokok), sedangkan orang{rang yang diajak bicara merupakan cabangnya.

AMrun azzaq da I am tafs irnya be rkata, "Mu' am ar te lah memberitakan

kepada kami dari Al Hasan berkenaan dengan firman Allah SWT, 'Maka

mereka telah menikmati bogian mereka'. (Qs. At-Taubah [9]: 69) Dia
menafsirkannya dengan 'dosa-dosa mereka'. Penafsiran ini diriwayatkan dari

Abu Hurairah."
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IbnuAbbas berkata, *Mereka telah menikmati bagian mereka di akhirat

selama mereka berada di duni a." Itiufassiryang lainnya menafsirkan, "(Mereka)

menikmati bagian mereka di dunia"

Kesimpulannya bahwa pengertian kat^ "Al Khalloaq" adalah bagian,

yang mana seakan-akan apayangdiciptakan bagi manusia itu telah ditentukan

untuknya. Sebagaimana dikatakan, 'Bagiannya adalatr apa yang telatr menjadi

bagiannya, dan bagiannya adalah apa yang telah ditetapkan baginya, serta

bagiannya adalah apa yang telatr dipisalrkan baginya."

Di antara firmanAllah SWT lainnya adalah, "don tiadalah bagirya
bagian (yang menyenangkan) di aldrirat." (Qs. Al Baqarah [2]: 200) Juga

sabda Nabi SAW, "Sesungguhnya orang yang mengenakan perhiasan
(mendapat kcsenangan) di &nia adalah orang yang tidak mempunyai

bagian (yang menyenangkan) di aWtirat."

Ayat di atas mengandung apa yang disebutkan oleh ulama salaf, karena

Allah SWT telah berfirman, "...mereka lebih kuat daripada kamu...." (Qs.
At-Taubah [9]: 69) Dengan kekuatan yang mereka miliki, mereka dapat

mengerjakan sesuatu untuk dunia dan akhirat, demikian juga harta kekayaan

dan anak-anak. Kekuatan, harta kekayaan dan anak-anak tersebut merupakan

bagian-bagian itu. Maka, mereka bersenang-senang di dunia dengan kekuatan,

harta kekayaan dan anak-anak mereka, serta perbuatan-perbuatan yang sama

dari bagian ini yangmereka kerjakan dengan kekuatan yangmereka miliki.
Seandainp dengan itu mereka menglrendaki Allah dan kehidr+an aktrird, niscap
mereka akan mendapatkan bagian mereka di akhirat kelak. Tetapi semua

kesenangan mereka itu telatr menyebabkan mereka mengambil kesempatannya

di dunia. Demikianlah keadaan orang-orang yang berbuat hanya untuk
kepentingan dunia; baikperbuatan itu berupa ibadah ataupun yang lainnya.

KemudianAllatr SWT menyebutkan keadaan sebagian yang lain, " Mala
mereka telah menikmati bagian mereka, dan kamu telah menikmati
bagianmu sebagaimona orong-orang yang sebelummu menikmati
bagiannya. " (Qs. At-Taubah [9]: 69) Ini menunjukkan bahwa keadaan mereka

sama dengan keadaan orang-orang sebelum mereka, dan mereka mendapatkan

apa yang orangorang sebelum mereka mendapatkanny4 karena hukum sesuatu

yang serupa adalah hukum bagi yang menyerupainya.

Sumber kejahatan adalah bid'ah dan mengikuti hawa nafsu

Dalam agama, ada beberapa hal yang dapat menyebabkan atau menjadi
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sumber kejahatan. Hal ini paling tidak dapat diketahui dari 2 hal di bawatr ini:

Pertama, bid'ah. Kedua, mengikuti hawa nafsu. Hal tersebut dimaksudkan

balrwaAllah SWT mengumpulkan antara bersenang-senang dengan aqyang
diperoleh dan al kilwudh (berbicara panjang lebar) dengu al bathl fteyakinan
yang rusak). Kerusakan agarna itu disebabkan oleh kepercayaan yang batil dan

percakapan tentangnya, atau karena perbuatan yang bertentangan dengan

kebenamn, oleh karenanya hal itu disebut dengan al khaudh. Kerusakan

berikumya adalah jatuh ke dalam hal-hal yang bertentangan dengan kebenaran,

yang oleh karenanya ia disebut dengan a/ istimta' bil khalaq (bersenang-senang

dengan apa yang diperoleh). Kerusakan yang pertama disebabkan oleh bid'ah,

sedangkan kerusakan yang kedua disebabkan mengikuti hawa nafsu. Kedua

hal rcrsebut merupakan sumber segala kejahatan, fitnatr dan bencana. Dengan

kedua sebab itulah, maka para rasul telah didustakan, Tuhan didwhakai, neraka

dimasuki dan siksaan ditimpakan.

Kerusakan yang pertama disebabkan oleh kesamaran, sedangkan

kerusakan kedua disebabkan oleh hawa nafsu. Oleh karena itu, maka ulama

salafberkata, *Hati-hatilah kamu sekalianterhadap2 golongan manusi4 yaitu:

orangyang mengikuti hawa nafsu, karena hawa nafsunya akan menimbulkan

fitnah (bencana) baginya; dan orang yang mencintai dunia, karena dunia akan

mernperdayainya."

Merekajuga berkata, *Hati-hatilah kamu sekalian terhadap orang pandai

yangjahat dan orang yang suka beribadah tetapi bodoh, karena bencana (fimah)

keduanya adalah bencana bagi semua orang yang terkena bencana." Hal ini
serupa dengan orang-orang yang dimurkaiAllah, yang mengerjakan kebenaran

tet4pi juga mengerjakan hal-hal yang sebaliknya (kejahatan), juga serupa dengan

omng-orang sesat yang melakukan perbuatan tanpa berdasarkan pengetatruan.

Imam Ahmad menggambarkan sebagai berikut: Mereka tidak
mengutamakan keduniaan dan mengikuti jejak orang-orang shalih terdahulu.

Ketfta muncul bid'ah di hadapan mereka, mereka menghapuskannp; dan ketika

mr.nrcul masalah keduniaan, mereka menolaknya. Demikianlah keadaan orang-

orang bertaloua yang telah digambarkanAllah SWT di dalam kitab-Ny4 "Daz
Komi jadikan di antara mereka itu pemimpin-pemimpin yang memberi
petunjuk dengan perintah Kami ketika mereka saban Dan adaloh mereko

meyakin i ay at - ay a t Ka m i." (Q s. A s- S aj dah l32l: 24)

Dengan kesabaran dan keyakinanlah mereka dapat meninggalkan dan

menolak (menahan) hawa nafsu, sebagaimana firman All ah Ta' ala, " Nasihat-
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menasihati supnya menaati kebenaran dan nasihat-menasihati suPaya

re ne t ap i lre sab uot " (Qs. Al' Ash( I 03) : 3) Juga fi rman-Nya " Dan ingdlah
hamba-hamba Kami: Ibrahim, Ishok dan Ya'qub yang mempunyai
perbuatan-perbuatan yang besar don ilmu-ilmu yang tinggt. " (Qs. Shaad

[38]:45)

Dalam beberapa risalah disebutkan, "Sesungguhnya Allah mencintai
pandangan yang dapat menahan diri ketika muncul hawa naftu, dan Diajuga
mencintai akal png sernpurna ketika menghadapi hawanafsu."

Allah SWT berfirmar4 "Dan Robbmu Maho Kaya, lagi mempuryai

rahmat. Jika Dia menghendaki, niscaya Dia memusnahkan komu dan

menggantimu dengan siapa yang dikelrcndaki-Nya setelah kamu (musnah) 
"

sebagaimana Dia telah menjadikan kamu dsi kcnrunan orang-orang
lain." (Qs.AlAn'aam [6]: 133)

lni merupakan qiyasj aliy $elas), dimanaAllah SWT menyebutkan, "Jika

Aku menghendaki, niscayaAku akan memusnahkan kamu dan menggantimu

dengan selain kamu, sebagaimana Aku memusnatrkan orang-orang sebelum

kamu dan mengganti mereka dengan yang lain". Di sini disebrd<an rukun- rukun

qiyas yang 4, yaitu: 'illat (alasan) hukwn, yang menunjukkan keumuman dan

kesempurnaan kehendak-Nya; hukum itu sendiri, yaitu perbuatan-Nya

memusnahkan mereka dan mengganti dengan yang lain; pokok (asal), yaitu

orang-orang sebelumnya; dan cabang, yaitu orang-orang yang diajak bicara

Firman Allah yang lain menyebutkan, "Sesungguhnya Kami telah
mengutus lrepada kamu (hai orong kafir Mal*ah) seorang Rasul, yang
menjadi saksi terhadopmu, sebagaimana Kami telah mengutus (dolrulu)

seorang Rasul kepada Fir'oun. Maka Fir'aun mendurhakai Rasul itu,
lolu Kami siksa dio dengan siksaan yang berat. " (Qs.Al Muzammil [73]:
ls-ro

Allah SWT memberitahukan bahwa Dia telah mengutus Muhammad
SAW kepada kita, sebagaimana Dia mengutus Musa kepada Fir'aun. Tetapi

Fir'aun kemudian mendustakan Musa sebagai utusan Allah, sehinggaAllah
menimpakan siksaan yang berat kepadanla- Ivlaka, demikian pula halnya dengan

seseorang di antarakamu yangmendustakan Muhammad SAW. tful ini banyak

terdapat di dalam Al Qur'an.
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2. Qiyas Dalalah

Adapun yang dimaksud dengan qiyas dalalah adalahmengumpulkan

antara sumber(pangkal) dengan cabangnya berdasarkanpetunjuk'illat(alasan)

dan kemestiannya. Allah SWT berfirman, "Don sebagian dari tanda-tanda
(kekuasaan)-Nya bahwa kamu melihat bumi itu kering tandus, maka

apabila Kami turunkan air di atasnya, niscaya ia bergerak dan subur
Sesungguhnya Tuhan Yang menghidupkannya tentu dapat menghidupkan

yong mati; sesungguhnya Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu. " (Qs.

Fuslrshilat [al]: 39)

Allah SWT menunjukkan kepada para hamba-Nya dengan sesuatu yang

dapat dilihat oleh mereka dalam kehidupan nyata,yakni untuk dapat melihat
kehidupan yang lebihjauh. Hal ini merupakan qiyas (analogi) kehidupan pada

kehidupan, dan mengungkupkan sesuatu dengan sesuatu yang menyetarainya.

Sedangkan 'illat (alasr)-nya adalah kesempumaan kekuasaan dan hukum Al-
lah SWT, sedangkan menghidupkan bumi merupakan petunjuk (dalil) yang

menunjukkan '//ar.

Allah SWT berfirman, " Dia mengeluarkan yang hidup dori yang mati
dan mengeluarkan yang mati dari yang hidup dan menghiduplron bumi
sesudah matinya. Dan seperti itulah knmu akan dikeluarkan (dari kubur). "
(Qs.Ar-Ruum [30]: 19)

Allah menunjukkan sesuatu yang setara pada sesuatu yang setara, dan

mendekatkan salah satu dari yang lainnya dengan lafazh "al ikhraj"
(mengeluarkan), yakni mereka akan dikeluarkan dari bumi dalam keadaan hidup

sebagaimana yang hidup dikeluarkan dari yang mati dan yang mati dikeluarkan

dariyanghidup.

Al lah SWT berfi rman Al lah SWT, " Apakn h manus i a me n g i r a b ahw a
ia akan dibiarkon begitu soja (tanpa pertanggungjawaban)? Bukankah

dia dahulu setetes mani yang ditumpahkan (ke dalam rahim), kemudian

mani itu menjadi segumpal darah, lalu Allah menciptakannya dan
me nye mpurnakannya, I olu Al lah me nj adikan dar ipadanya sepasang : laki-
laki dan Wrempuan. Bukankah (Allah yang berbuat) demikian berkuasa
(pula) menghidupkan orang mati? " (Qs. Al Qiyaamah [75]: 36-40)

Selanjutrya, Allah SWT menjelaskan proses penciptaan dan perubahan

air mani di dalam rahim hingga menjadi seorang bayi laki-laki atau perempuan.

Hal ini merupakan tanda yang menunjukkan adanya sang pencipta, yang
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berkuasa sesuai dengan kehendak-Nya- Allah SWT mengingaftan para hamba-

Nya -{engan proses pertumbuhan yang terjadi pada air mani, dimana setatnp

demi setahap bentuknya berubah menuju kesempurnaan, sehingga menjadi

seorang manusia yang dewasa dan dalam bentuk penciptaan yang sangat baik-
batrwa Dia (Allah) tidak panas meninggalkan, membiarkan, mengabaikan dan

menelantarkan manusia dimanaAllah tidak memberikan perinah dan larangan.

Padahal, Allatr telah membentuknya dalam beberapa tahapan penyempumaan,

mulai dari air mani sampai menjadi seorang manusia dewasa. Demikian juga

Allatr telah mernbentuknya dalam beberapa tahapan penyempumaamla, setahap

demi setahap, tingkatan demi tingkatan, sampai dia dapat berdiam di dalam

n:malrnya unnrk menilcnati berbagai macam kenikmataru mernandang wajalmya

dan mendengar ucapannya.

Allah SWT berfirman, "Dan Dialah yang runiupkan angin sebagat

pembawa berita gembira sebelum kedatangan rahmat-Nya (lruj an) ; hingga
apabila angin itu teloh membmya anan mendung, Kami halau ke suatu

daerah yang tandus, lalu Kami turunkan hujan di daerah itu, maka Kami
keluarkan dengan sebab hujan itu berbagai macam buah-buahan. Seprti
itulah Kami membangkitkan or(mgerangyang telah mati, mudah-mudahon

komu mengambil pelajaran. Dan tanah yang baik, tanaman-tanamannya

tumbuh subur dengan seizin Allah; dan tanah yang tidak subui tanaman-

tanamannya hanya tumbuh merana. Demikianlah Kami mengulangi tanda-

tanda kcbesaran (Kami) bagi orang-orangyang bersyutrzr " (Qs. Al A raaf

[7]: s7-s8)

Allatr SWTmemberitakanbahwa keduanya itu hidup, dan salatr satunya

dapatdijadikan sebagai pelajaran bagi png lainrya, png diaips*an kepadanya-

Selanjutrrya Allatr menyebutkan qiyas yang lainny4 yaitr bahwa di antara anatr
itu ada yang subur; sehingga apabila Kami turunkan hujan di atasnya, tanah

tersebut akan menumbuhkan tanam-tanaman atas izin Tuhannya. Adajugatanatt
yang tidak subur (gersang), yang tidak trmbuh anaman kecuali dalam keadaan

merana, yakni tanamannya sedikit dan tidak memberikan manfaat Timah yang

demikian itu apabila turun hujan di atasnya, maka tidak akan menumbuhkan
tanam-tanaman sebagaimana yang terjadi pada tanah yang subur.

Allah SWT menyerupakan walryu yang trrnur dari langit dalam hati dengan

hujan yang diturunkan-Nya di atas bumi, karena dengan wahyu dan hujan
kehidupan dapat terealisir. Allatr menyerupakan hati &ngan tanatr (bumi) dimana

hati merupakan tempat tumbuhnya amal perbuatan, sedangkan tanah merupakan
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tempat tumbuhnya tumbuhan-tumbuhan. Hati yang tidak mendapatkan manfaat

apa-apa dengan turunnya wahyu, dimana wahyu itu tidak mampu
membersihkannya dan tidak menumbuhkan suatu keperc ayaan,maka laksana

tanah (gersang) yang tidak mendapat manfaatapa-apa dengan turunnya hujan,

dimana tanah tersebut tidak dapat merangsang tumbuhnya tanam-tanamannya

kecuali sedikit dan tidak bermanfaat. Sedangkan hati yang beriman, bersih dan

mengamalkan wahyu yang telah diturunkan, ia laksana tanah (subur) yang

tanaman-tanamannya tumbuh subur dengan turunnya hujan.

Orang yang beriman apabila mendengarAl Qur'an, dia akan merenungkan

dan memikirkannya sehingga Al Qur'an itu memberi kesan (pengaruh)

kepadanya, bagaikan sebuah negeri yang baik dan subur dimana hujan yang

diturunkan memberi pengaruh kepadanya, sehingga tumbuh berbagai macam

tumbuhan yang baik dan bermanfaat Sedangkan orang yang mengingkari watryr,

maka keadaan mereka itu adalah kebalikan dari orang yang beriman.

Allah SWT berfirman, " Hai manusio, kamu dalam keraguan tentang
l<ebangkitan (dari kubur); malm (ketahuilah) sesungguhnya Kami telah
menjadilran kamu dori tonah, kemudian dori setetes mani, kemudian dari
segumpol darah, kemudian dari segumpal daging yang sempurna
kejadiannya dan yang tidak sempurna, agar Kami jelaskan kepadamu

dan Komi tetapkan dalam rahim opa yang Kami kehendaki sampai waWu

yang sudah ditentukan, kemudian Kami keluarkan kamu sebagai bayi,

kemudian (dengan berangsur-angsur) kamu sampai pada kedewasaan,

dan di antara kamu ada yang diwafatkan dan (ada pula) di antara kamu

yang dipanjangkan umurnya sampai pikun, supoya dia tidak mengetalnti

lagi sesuatupunyang dahulunyo telah diketahuinya. " (Qs.Al Haji l22l:5)
Dalam ayat ini Allah SWT menjelaskan: Jika kamu merasa ragu dengan

kebangkitan dari kubur, tetapi kamu tidak merasa ragu bahwa kamu diciptakan

dan bahwa penciptaanmu mengalami proses yang dimulai dari I keadaan ke

keadaan lain sampai meninggal dunia, sedangkan kebangkitan yang telah

dijanjikan kepada kamu adalah seperti penciptaanmu yangpertama, dankedua

hal tersebut sama dalam segi kemungkinan dan kejadiannya, maka kamu

dihidupkan lagi sesudah mati sebagai ciptaan yang banr seperti penciptaan yang

pertama yang tidak kamu ragukan. Bagaimana kamu akan memungkiri sesuatu

yang persamaannya telah kamu akui dan saksikan?

Pengertian inijuga telah diulang olehAllah SWT dan dijelaskan dengan

ungkapan yang lebih nyata, tegas, jelas dan lebih argumentatif, Dia berfirman,
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" Komi telah menciptakan kamu, maka mengap kamu tidok membenskan
(hari berbangki)? Maka, terangkanlah kcpada-Ku tentang nutfah yang

lramu pancorlran. Komukah yang menc atau Kamikah yang

menciptokannya? Kami telah menentukan kcmatian di antara komu dan

Kami sekoli-kali tidak dapat diknlahkan, untuk menggantikan kamu
dengan orang-orang yang seperti kamu (dalam dnia) dan nerciptakan
kamu kclak (di affiirat) dalam kcadaan yang tidak kamu ketakti- Dan
sesungguhnya kamu telah mengetalrui pettiptaon yang pertama, mala
mengapakoh kamu tidak mengambil pelajoan (mnk pnciptaon yang
ke duo)." (Qs. Al Waaqi'atr [56]: 57 42)

Allatr menunjuldcan kepada merekapencipmmFnglrcdua (kebmgkiE )
dengan menjelaskan proses penciptaan yang pertama. Seandainya mereka

mengamati hal itq niscaya mereka akan mengetahui bahwa di antara keduanya

tidak ada perbedaan dalam hal kekuasaanAllah aas masing-masing dari kedua

penciptaan tersebut.

Allah rclah menjelaskan penggabungan kedua penciptaan itu di dalam

firman-Nya yang lain, "dan bal*va Dialah yang menciptakan
pasangan laki-laki don perempuan. Dari air moni, apabila diponcarkon.
Dan bahwa Dialah yang menetapkot kcjadian yong lain (lcebangkitan

sesudah mati). " (Qs.An-Najm l$l: asal Juga firman-Ny4 "Bukonkalt

dio dahulu setetes mani yang ditumpahkan (lce dalan rahim), kcmudian
mani itu menjadi segumpal darah, lalu Allah menciptakannya dan
menyempurnakawtya, lalu Allah menj adikan doipadanya sepasang: laki-
laki dan Wnempuan- Bukonkah (Allah yong berbut) demikian berhtasa
(pula) menghidupkan orang mati?" (Qs. Al Qiyaamatr(75):374O\ Jrya
firman-Nya, "Dan dia membuat Wrumpatnoon bogi Kami; dan dia lupa
poda kejadiannya. Ia berkata, 'Siopakah yang dapat menghidupkan
tulang-belulang yang telah hancw luluh? Katakanlah,' Ia akan dihidryfu"
oleh Rabb yang menciptokonnya kali yang pertama. Dan Dia Maha
Menget alnti tentang segala makhluh yaitu Rabb ymg menj adikan tmtubnu

api dari lrayu yang hijau, maka tiba-tiba kamu nyalakan (api) dori koytt

itu'. Dan tidaklah Rabb yang menciptakan langit dan bumi itu berhtosa
menciptalran kembali jasad-jasad mereka yang diganti sesudah honcw
itu? Benor Dia berhtasa.Dan Dialah Maho Pencita lagi Maha Mengetahui-

Sesungguhrrya perintah-Nya apabila Dia menghendaki sesuatu hanyalah
berkata kepadanya, 'Jadilah!' Maka, terjadilah io. Maka, Maha Suci

124 fhmulMuwaqi'in



(Allah) yang di tangan-Nya kckuasaan atas segala sesuatu dan lrepada-

Nyal ah kamu dike mb al i kan. " (Qs. Yaasi in [3 6] : 7 8- 83)

Di antara firman Allah SWT yang lain adalatr, " Dia menge luorkan yang

hidup dari yang mati dan mengeluarkon yang mati dari yang hidup dan

menghidupkan bumi sesudah matinya. Dan seperti itulah kamu akan

dtkeluarlcon (dart fubur). " (Qs. Ar-Ruum [30]: 19) Juga firman-Nya, "Mola
perhat ikanlah bekas-be kas rahmat Allah, b agai mana A I lah me nghidupkan

bumi yang sudah mati. Sesungguhnya (Tuhan yang berkuasa seperti)

demikian be nar-b e nar (berhtasa) me nghi dupkan orang-orang yang te lah

mati. Dan Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu. " (Qs.Ar-Ruum [30]: 50)

Firman Allah SWT yang lain, "Dan lramu lihat bumi ini kcring,

lrcmudian apabila telah Kami turunkan air di atasnya, hiduplah bumi itu
dan suburlah, dan menumbuhkan berbagai macam tumbuh-tumbuhanyang

indah. Yang demikian itu, karena sesungguhnya Allah, Dialah yang haq;

dan sesungguhnya Dialah yang menghidupkan segala yang mati, dan

resungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu. Dan sesungguhrrya

hari Kiamat itu pasti datang, tidak ada lceraguan padanya; dan bahv,a

Allah membangkitkan semua orang di dalam htbur " (Qs.Al Hajj l22l:5-
7) Juga firman-Nya, "Dan sebagian dari tanda-tanda (kcfuasaan)-Nya

bahwa lramu melihat bumi itu kering tandus, maka apabila Kami turunkan

air di atasnya, niscaya ia bergerak dan subur Sesungguhnya (Rabb) yang
menghidupkannya tentu dapat menghidupknn yang mati; sesungguhnya

Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu. " (Qs.Fushshilat [al]: 39)

Allah SWT telah menjadikan dihidupkannya kembali tanah-tanah yang

mati (bumi yang kering) serupa dengan dihidupkannya kembali orang-orang

yang sudah mati, dan dikeluarkannya tanaman dari dalam bumi serupa dengan

dikeluarkannya (dibangkitkannya) orang-orang yang sudah mati. Dengan

demikian, suatu perumpamaan telah menunjukkan sesuatu yang serupa

dengannya. Di samping itu, hal tersebutjugatelah dijadikan olehAllah SWT

sebagai tanda dan bukti mengenai 5 perkara, yaitu:

l. Adanya Pencipta, Dialah Yang Maha Benar dan Maha Nyata. Hal ini
telatr mewajibkan sifat-sifat tentang kesempumaan-Nya" kekuasaan-Nya,

kehendak-Nya, hidup-Nya, ilmu-Nya, hikmah-Nya, rahmat-Nya dan

perbuatan-Nya.

2. Allah SWT menghidupkan kembali omng-orang yang sudatr mati.
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3. Universalitas (keumuman) kekuasaanAllatr atas segala sesuatu.

4. Datangnya hari Kiamat, dan itu tidak diragukan lagi.

5. AllahSWTakanmembangffikanorang{rangpngsdahmatidaridalam
kubur, seperti Dia mengeluarkan tanaman dari dalam bumi.

Firman Allah SWT menyebutkan, " Dan Ksmi hrunkan dmi langit air
yang banyok manfaatnya, lolu Kami tumbuhkan dengan air itu pohon-
pohon donbiji-biji tanamanyangdiketam. " (Qs.Qaaf [50]: 9) Juga firman
Allah, " (Yaitu) pada hoi Kani gulung langit seprti ncngulung lembuan-
lemboran kertas. Sebagaimona Kami telah memulai perciptaan Wrtama,
begitulah Kami akan mengulanginya. Itulah sutu janji yang pasti Kami
tepati; sesungguhnya Kamilah yang akan melaksanakannya." (Qs. Al
Anbiyaa'[21]: l0a)

Yang dimaksud dengan as-sijilli (lembaranJembaran kertas) adalah

lembaran kertas tulis, dan yang dimaksud dengan kaa "bitab" adalah tulisan

itu sendiri. Sedanglen hrlnfl@r, yang terdapat pada lcata "lil kitaab " mendu&tki
tempat 'alaa, yal<niKami gulung langit seperti menggulung naskah yang di
dalamnya terdapat tulisan. Kemudian Allatr menunjukkan sesuatu yang setara

dengan sesuafu yang setara, seraya berfirman, "Sebagaimana Kami telah
memulai penciptaan prtama, begituloh Komi akan mengulanginya."

3. Qiyas Syabah

Adapun qiyas syabah hanya digunakan Allah dalam menceritakan or-
ang-orang yang berbuat kebatilan. Di antaranya firman Allah SWT yang

menceritakan tentang saudara-saudara Nabi YusufAS, dimana mereka berkata

ketika menemukan gelas minuman di tempat tinggal saudaranya, "Jilca ia
mencuri, maka sesungguhnya pernah mencuri pula saudaranya sebelum

ifz. " (Qs. Yuusuf [ 2]: 77)

Mereka tidak mengurnpulon antara sumber (panglel) dengan cabangrya

dengan 'illat (alasra) dan tidak ada dalil yang mentrnjukkan pada adanya '//ar
tersebut tetapi meneka menghubungkan salah satunya dengan yang lain tanpa

adanya dalil yang mengumpulkan (mempertemukanlnya selain persamaan itu

sendiri yang mengumpulkan antara dia dengan Yusuf. Mereka berkata, "Ini
adalatr qiyas kepada saudaranya, dimanadi antarakeduanyaterdapatpersam,um

dari segi perhiungm. Hal ini dikarerukan diatelatr mencui, demkianjuga halnfa

dengan yang dilakukan oleh yang satunya lagi."
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Hal ini merupakan sesuatu yang dikumpulkan dengan persamaan yang

kosong. Qiyas yang kosong dari 'illat dan menuntut adanya kesetaraan

rnerupakan qiyas yang ru sak Qnralogisme). Kesetaraan dalam segi dekatnya

persaudaraan bukan merupakan' illa (alaxn) yang menunM adanya kesetaraan

dalam masalah pencurian. Seandainya pencurian tersebut benar adany4 tetapi

tidak ada bukti (dalil) yang menunjukkan adanya kesetaraan, maka bentuk

penyamaan (penyerupaan) tersebut kosong dari 'illat (alasar) dan bukti (daliD.

Di antaranya frmanAllatr yang menceritakan orang-orang kafir, seraya

mereka berkata, "...l(ami tidakmelihat kamu, melainkan (sebagai) seorang

manusia (biasa) seprti lcamr.... " (Qs. Huud fill:z7) Mereka menganggap

diri mereka sebagai satu bentuk keturunanAdam (manusia) semata yang serupa

dalam segi jenisnya Mereka berdalil dengan hal itu untuk menunjukkan batrwa

hukum salah satu dari Zhalyangserupa merupakan hukum bagi yang lainnya.

Dengan demikian" seandainya kalni ini bukan merupakan bagian dari para rasul,

maka demikian juga halnya dengan kamu. Jika kami setara dengan kamu dalam

segi persamaan ini, maka kamu itu sama seperti kami, tidak ada hal istimewa

yang membedakan kamu dari kami.

Hal ini termasuk dalam kategori qiyas yang batil (keliru), karena

kenyataannya terdapat pengkhususan dan pengutamaan, serta menjadikan

sebagianjenis (yakni Nabi Hud) sebagai pihak yang mulia sedangkan yang

lainnya (orang-orang) sebagai pihak yang hina, dan menjadikan sebagiannya

sebagai pihak yang dipimpin sedangkan sebagian yang lain sebagai pihak yang

memimpin, serta menjadikan sebagiannya sebagai pihak yang berkuasa

sedangkan sebagian yang lain sebagai pihak yang dikuasai (rakyatjelata)

sehingga qiyas ini dianggap batal fteliru). Sebagaimana yang diiqyaratkanAllah

SWT dalam firman-Nya , "Apakah mereko yang membagi-bagikan rahmat

Tuhanmu? Kami telah menentukan antaro mereka penghidupan mereka

dalam lrehidupan dunia, dan Kami telah meninggikan sebagian mereka

atas sebagian yang lainnya beberapa deraiat, agar sebagian mereka dapat

mempergunakan sebagian yang lain. Dan rahmat Tuhanmu lebih baik

dari apa yang mereka htmpulkan " (Qs. Az-ZuV'hrutla3l:32)

Para rasul menjawab pertanyaan-pertanyaan tersebut dengan ucapan,

"Kami tiada lain hanyalah manusia seperti kamu, akan tetapi Allah
memberi karunia kepada siapa yang Dia kehendaki di antara hamba-

hamba-Nya. " (Qs.Ibraahiim(I4): I I)Allah SWTmenjawab dalam firman-

Ny4 "Allah lebih mengetahui di mana Dia menempatkan tugas kerasulan. "
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(Qs.AlAn'aam[fl: l2a)

Demikian juga dengan firmanAllah SWTyang menjelaskan, "Dan
berkatalah pemuka-pemuka yang kafir di antara kaumnya dan yang
mendustakan akan menemui hari aldtirat Qrclak) dan yang telah Kmni
mewahkan mercka dolam kchidupan di duia, '(Orang) ini tidak loin
hanyalah mamtsia selrurti kamu, dia makm doi apa yong kanru mokan
dan mimtm dari apa yang kamu mim,tm'- Dan senmguhnya jiV,a funu
sekalian menaati mamtsiayang seperti knnu niscaya bila demikian, kamu
b eno-beno (nenj adi) orang-orory yory nentgl " (Qs. Al Mu'minuun [23] :

33-34) Mereka nrcngangsap sarna (selara) dei s.€i lrernilutsiaan, padahal malon
dan minum itr hkan menrpakan ciri khas kemmrsiaan. [Ial ini hanya m€nrya-
kan qiyas syafuh(peryerupaan) dan kumplm Fng bcNsifrt gambaran semm-

Setara dengan hal ini adalah firmanAllah SWT, 'Yorydemikim itu
adalah karcna sesungguhnya telah ddory kcryda mercka rasul-rasul
merc ka (membaw a) kcterangan-ke terotgot lalu nrercka berkda,'Arykah
manusia yang akan memberi petwfuk kcryda kfrrri'. " (Qs. At-Thghaabun

[64]:6)

Oleh karena fu maka qiyas png dilalalkan oleh orang-orang musyrik-
yakni meng-qiyas-kan riba kepadajual-beli- menrpakan penyerupaan yang

bersifat gambaran semata. Demikianjuga haln)'a dengan qi}.as yang dilat<ulran

oleh mereka (orang+rang musyrik) yang mengtatodran banglei d€ngan lcrda
yang sudatr cukup rmrurnya (yang disembelih) dalam segi diperbolehkannya
untuk memakannya. lni menrpakan pen),Erupaan s€xmata-

Kesimpulanny4 qiyas semacam ini tidakdigunlen dalamAl Qur'an
kecuali dalam rangka penolakan atau unuk mencela. Di antararrya fimanAl-
lah SWT, "Seswtgguhrqru berlula-berhola yory kmnu seru selain Allah
itu adalah moffitluk (yang lemah) yang ser71p juga dengon kmnu Maka
serulah berhala-berhala itu lalu bimkanlah mercka memperkcnankan
permintaanmu, j ika komu memong orarrgeilmgy(mg benor. " (Qs. Al rAf raaf
pl:194)

Allatr SWT menjelaskan bahwa berlnlaJerlrala inr bayanpr atau benok
khayalan dari sifat-sifat Tuhan, padatral pengertian kehrtranan yang dianggap
lapk pada berhala-berhala inr tidak ada Seandain),aberfrah-bertrala iur dis€ru,

maka ia tidak akan menjawab, karena berlrala-berhala iur hanyalah bennrk
(gartbaran)ldnlralandari sifrt-sifrtdanpengEttiflFpengertian mgmen,nhrt
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untuk beribadatr kepadanya. Hal ini diperkuat olehAllah dengan firman-Nya,
"Apakah berhala-berhala mempunyai kaki yang dengan itu ia dapat

berjalan, atau mempunyai tongan yang dengan itu ia dapat memegang

dengan lreras, otau mempunyai mata yang dengan itu ia dapat melihat,

atau mempunyai telinga yang dengan itu ia dapat mendengar?" (Qs. Al
A raaf[7]: 195)

Yakni, semua anggota badan yang ada pada berhala-berhala yang dipahat

oleh tangan-tangan kamu hanyalah merupakan bentuk yang tidak memiliki
kegunaan, karenapengertian yang dimaksud secara l<frusus dari kaki itu adalah

berjalan, dan pengertian tersebut tidak ada pada kaki berhala. Pengertian yang

dimaksud secara khusus dari tangan adalah m€megang dengan keras, dan

pengertian itu tidak ada pada tangan berhala. Pengertian yang dimaksud secara

kfiusus dari mata adalah melihat, dan pengertian itu tidak ada pada mata bethala.

Atau pengertian yang dimaksud secara khusus dari telinga adalah mendengar,

dan pengertian itu tidak ada pada telinga berhala, walaupun semua anggota

badan itu secara keseluruhan terdapat pada berhala.

Semuanya ini merupakan bagian yang kosong dari sifrt dan pengertiannya,

sehingga antaraada dan tidak ada itu sama saja. Semua hal ini terbantahkan

dengan adanya qiyas atau penyerupaan yang bersifat khayalan dari 'illat dan

sifat yang berpengaruh, yang menuntut adanya hukum.

Perumpamaan-perumpamaan dalam Al Qur'an dan Hikmahnya

Perumpamaan-perumpamaan yang terdapat di dalam Al Qur'an hanya

dapat diketahui oleh orang-orang yang berilmu, karena perumpamaan yang

terdapat dalamAl Qur'an itu menyerupakan sesuatu dengan sesuatu dalam

segi hukumnya mendekatkan logika dengan kenyataan, mendekatkan salah satu

dari dua kenyataan dengan yang lainnya, atau mengungkapkan salah satunya

dengan yang lainnya, seperti firmanAllah SWTyang berkaitan dengan hak

orang-orang munafik, "Perumpamaan mereka adalah seperti orang yang
menyalakan api, maka setelah api itu menerangi sekelilingnya, Allah
hilanglran cahaya (yang menyinari) mere ka dan membiarkan merela dalam

lregelapan, tidak dapat melihat. Merelca tuli, bisu dan buta, maka tidaklah
merclra alron l<embali (ke jalan yong benar), otant seperti (orang-orang

yang ditimpa) hujan lebat dari langit disertai gelap gulita, guruh don

kilat; mereka menyumbat telinganya dengan anak jarinya, karena
(mendengar suara) petir, sebab takut akan mati. Dan Allah meliputi
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orang-orong yang kafir. Hampir-hampir kilat itu menyambar penglilntan
merela. Setiap kali kilat itu menyinari meteka, mereka berjalan di bau'ah

sinar itu; dan bila gelap menimpa merela , mereka berhenti. Jikalau
Allah menghendaki, niscaya Dia melenyapkan pendengaran dan
penglihatan mereka. Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala
sesuatu. " (Qs. Al Baqarah [2]: 17-20)

Allah membu,at 2 perumpamaan bagi orangorang munafik sesuai dengan

perilaku mereka, yaitu: perumpamaan dengan api, dan perumpamaan dengan

air, karena dalam api dan air itu terdapat penerangan dan kehidupan. Api
merupakan materi yang berkaitan dengan cahaya, sedangkan air merupakan

materi yang berkaitan dengan kehidupan. Allatr SWT telah menjadikan wahyu
yang diturunkan dari langit itu mengandungmateri yang dapat menghidupkan

dan menyinari hati. Oleh karena itu, maka watryu biasa disebut dengan ruh atau

nur (cahaya), dan menjadikan orang yang menerimanya hidup dalam catraya,

dimana dengan cahaya itu orang tidak akan kepala yang tertunduk

dalamkegelapan.

Allah SWT memberitakan perilalor orangorang munafik dan disesuaikan

dengan bagian yang mereka dapatkan dari watryu, dimana mereka itu laksana

orang yang menyalakan api untuk menerangi dan mengambil manfaatnya.

Mereka yang masuk Islam akan mendapatkan ealrayamanfaat, keimanaru dan

bercampur-baur dengan kaum muslimin. Akan tetapi ketika cahaya keislaman
yang ada dalam hatinya itu padam, makaAllatr menghilangkan calraya mereka,

dan tidak ada sedikitpun api pada mereka.

Sesungguhnya api itu dapat menerangi dan membakar, kemudianAllah
menghilangkan catrayanya dan menetapkan sifttmembakar.Allah meningga[€n
mereka dalam kegelapan sehingga mereka tidak dapat melihat. Hal ini sama

dengan keadaan orang yang sebelumnya dapat melihat kemudian buta. Dia
mengetahui kemudian mengingkarinya, dia masuk Islam kemudian
meninggalkannya sehingga tidak dapat kembali lagi pada Islam. Oleh karena

itu, makaAllah berfirman, "Maka tidaHahmerela akan kembali (kc jalan
yang benor)."

Selanjutnya Allah menceritakan keadaan mereka yang diumpamakan
dengan air. Allah menyenrpakan mereka dengan orang-orang yang ditimpa hujan

lebat 
-yaitu 

hujan yang turun dari langit- yang disertai dengan kegelapan,
guruh dan kilat. Karena kelemahan penglihatan dan akal pikiran mercka, maka

peringatan, janji, ancaman, perintah, larangan dan teguran Al Qur'an terasa
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sangat keras bagi mereka yalmi laksana suara petir. Keadaan mereka itu laksana

orang yang ditimpa hujan lebat yang disertai dengan kegelapan, guruh dan kilat.

Karena kelemahan dan ketakutannya, maka dia menyumbatkanjari tangannya

ke telinganya, dan memejamkan matanya karena takut petir akan
menyambamya.

Kami dan orang-orang telah menyaksikan para pelajar yang pengecut

(yang berperilaku seperti perempuan), yang bermuka masam dan suka membuat

bid'ah. Apabila mereka mendengar ayat dan hadits yang menolakperbuatan

bid'ahnya, maka mereka melihatrya dengan cara berpaling (sinis), seakan-akan

mereka itu keledai yang berlari kencang dari kandangnya. Pengecut itu akan

berkata, *Tutuplah 
bab itu, dan bacakanlah selain bab itu."

Kamu akan melihat hati mereka berpaling. Mereka merasa terkekang

lantaran akal dan hati mereka merasa berat untuk mengetahui nama-nama dan

sifat-sifatAllah SWT. Demikian halnya dengan orang-orang musyrik sesuai

dengan tingkat kemusyrikannya, dimana apabila dijelaskan kepada mereka

masalah tauhid dan dibacakan kepada mereka nash-nash yang membatalkan

kemusyrikanny4 maka hati mereka merasa takut dan berat; sehingga seandainya

mereka menemukan cara untukmenyumbattelinganya, maka mereka akan

melakukannya.

Oleh karena itu, akan kamu dapati musuh-musuh para satrabat Rasulullah

SAW yang apabila mendengar nash-nash yang memberikan pujian kepada

Khulafaurrasyidin dan para satrabat Rasulullah SAW, maka hal itu terasa berat

bagi mereka, dan hati mereka akan mengingkarinya. Hal ini merupakan

persamaan dan perumpamaan yang sangatjelas dan nyata tentang persaudaraan

mereka dengan orang-orang munafik dalam perumpamaan yang dibuat oleh

Allah SWT bagi mereka, yang diserupakan dengan air. Karena ketika hati

mereka itu diliputi oleh keraguan, maka amal perbuatan mereka pun penuh

dengan keraguan (kesamaran).

Allah SWT menceritakan 2 perumpamaan yang diumpamakan dengan

air dan api dalam surahAr-Ra'd, tetapi berkaitan dengan orang-orang yang

beriman. Allah berfirman, "Allah teloh menurunkan air (hujan) dari langit,
maka mengalirloh air di lemboh-lemboh menurut ukurannya, maka arus

itu membawa buih yang mengembang. Dan dari apa (logam) yang mereka

lebur dalam api untuk membuat perhiasan atau alot-alat, ada pula buihnya

seperti buih arus itu. Demikianlah Allah membuat perumpamaan (bagi)
yang benar yang batil. Adapun buih itu akan hilang sebagai sesuatu yang
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tidak ada hatganya; adapun yang memberi manfa'at kc@o mamtsia,

maka ia tetap di bumi. Demikianlah Allah npmbuat Wrumpamaan-
perumpamcurn. " (Qs. Ar-Ra'd( I 3): I 7)

Allah menyerupakan wahyu yang diturunkan untuk menghidupkan hati,

pendengaran dan penglihatan dengan air (hujan) yang ditunrnkan untuk
menghidupkan bumi dengan tanaman-tanamannya. Allah juga menyerupakan

hati dengan lembah-lembah. Hati yang lapang dan dipenuhi dengan ilmu yang

banyak laksana lembah yang besar dan dipenuhi dengan air yang b*y"lq
sementara hati yang sempit ftanya dipenuhi sekadamya) laksana lembah yang

kecil. Kemudian air mengalir di lembatrJembatr tersebut menurut ularurnya.
Flati pun akan diisi denganpetr4juk dan amal perbuatan s€$ai dengan ulsranryra.

Sungai yang mengalir di aas tanah akan membawa buih-buih.

Demikian juga halnya dengan petunjuk dan ilmu pengetahuan apabila

mengaliri hati, maka ia akan mempenganrhi hal-hal png ada di dalamnya seperti

syahwat dan keraguan, sehingga dapat menmpot dan mengendalikannya sep,erti

obat yang memberikan reaksi pada badan orang yang m€minumnya. Hal ini
termasuk manfaat sempurna yangtimbul dari obatyang diminum, sehingga

dengan obat tersebut penyakit dapat diusir dari badan orang pngmeminumnp,
karena obat itu tidak pernah berkumpul dan bercampur dengan penyakit.

Demikianjuga halnyaAllah menjadikan kebenaran tidak pemah bulompul dan

bersatu dengan kebatilan.

SelanjutnyaAllah menceritakan perumpamaan dengan api. Allatr SWT
berfirman, "Dan dari apa (ogom) yang mereka lebur dalam api untuk
membuat perhiasan atau alat-alat, ada (prrla) buibtyo seperti buih arus
itu. " Yaitn,kotoran (dedak) yang keluar ketika melebur emas, peralg tembaga

dan besi. Kemudian api mengeluarkan, membedakandan memisalrkan butiran

yang bermanfaat dari kotoran (dedak) yang kasar. Demikianjuga halnp syah$xat

dan keraguan akan dibuang, disingkirkan dan dijauhkan dari hati orang yang

beriman, sebagaimanahalnya sungai dan api yang membuang, menyingkirkan

dan menghanyutkan buih dan kotoran (dedak), sehingga yang tersisa dalam

sumur itu hanya air yang bersih dan dapat diminum oleh manusia, serta dipakai

untuk menyiram tanaman dan memberi minum binatangtemak

Demikian juga halnya yang tersisa dalam hati orang yang berimaru yaiar

ke imanan yang mumi dan bersih, yang memberi manfaat kepada pemil i knya

dan orang lain. Orang yang tidak mengerti (mematrami) kedua perumpamaan

tersebuttidak akan bisa memikirkannya dantidakakan mengetahui apa yang
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dimaksud oleh keduany4 sehingga dia tidak akan bisa mengambil pelajaran

darinp.

Allah SWT berfirman, "Sesungguhnya perumpamaon kehidupan

duniavi ttu adalah seperti air (hujan) yang Kami turunkan dari langit,

lalu umbuhlah dcngon subwnya karcna air itu tanaman-tanaman bumi,

di antuanya ada yang dimokan mamtsia dan binatang ternak. Hingga

apabila bumi ita telah sempurna h,cindahannya, dan memakai (pula)

perhiasannya, dan pemilik-pemiliknya mengira bahwa mereka pasti
ntenguasainyo, tiba-tiba datanglah kepadanya adzab Kami di waVu malam

atau siang, lalu lfuni jadikan (tanoman-tanamannya) laluana tanam-

tanamon yang sudah disabit, seakan-alron belum pernah tumbuh kemorin.

Demikianlah lfumi nunjelaskan tandolando kekuosaan (Kani) lrepada

orong-orongyangberpikir " (Qs. Yuunus [I0]: 2a)

Allah menyerupakan kehidupan dunia penuh dengan hiasan dalam

pandangan orang p4g melilrarrp, dimana dengan hiasannya iu ia dapat memikat

dan mempesona orang yang melihatnya, sehingga menyebabkannya lebih

condong dan memilih kehidupan dunia,{pabila dia mengira sudah memiliki dan

menguasainya, maka ia (kehidupan dunia) akan dirampas secara tiba-tiba,

sehhgga dia tidak memiliki apa-apa dan yang ada hanyalah tipu daya antara dia

danlehidupandmiaitr

Allah juga menyerupakan kehidupan dunia dengan tanah (bumi) yang

apabila hujan lebat diturunkan di atasnya, maka tanam-tanamannya tumbuh

suhdan baih serta pernandangannya dapat mempesona orang yang melihatnp,

sehingga ia merasa terpikat dengan pemandangan itu. Ia menyangka bahwa ia

telah menguasai dan memilikinya. Kemudian datanglah adzabAllah dengan

tiba-tiba, sehingga tanaman-tanamannya terlihat rusalq seakan-akan tanaman-

tanaman itu tidak pernah ada sebelumnya. Akhirnya, ia merasa kecewa, dan

tangannya hampa tidak mendapatkan apr.ap.

Demikianlah keadaan yang akan menimpa kehidupan dunia dan orang

yang tamak (terpesona) kepadanya. Perumpamaan ini termasuk tasybih
(persamaan) dan qiyas yang sangatjelas. Ketika kehidupan dunia dihadapkan

pada bencana ftehancuran) ini, maka surga selamat dari bencana (kehancuran)

ini, sebagaimana Allah SWT berfirman, "Alloh menyeru (manusia) kc

Dorussalam (wga)- " (Qs. Yuunus I I 0] : 25)

Allah menyebutkan surga dalam ayat ini dengan sebutan Darussalam,
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karena selamatnya surga dari malapetaka tersebut yang menimpa kehidupan

dunia KemudianAllah menyeru seluruh manusi amastkke Doltssolon (srga),
dan Dia (Allah) secara khusus menunjuki orang yang dikehendaki-Nya. Inilatt

keadilan dan karuniaAllatr.

Allah SWT juga berfirman, "Perbandingan kedua golongan itu
(orang-orang kafir dan orang-orang mubnin) seperti orang bua datr

tuli dengan orang yang dopat melihat dan dapat mendengan Adafuh
kedua golongan itu sama keadaan dan sifatnya Maka tidokah kamu

mengambil (daripada perbandingan itu)?" (Qs. Huud llll:za)
Dalam ayat ini Allah SWT menyebutkan orang-orang kafir dan

menggambarkan mereka seperti orang-orang yang tidak dapat mendengar (uli)
dan melihat (buta). KemudianAllatrjup menyehlkan trmg{rangyurgberirnill
dan menggambarkan mereka dengan keimanarU amal stralih dan ketaatan rnqelra

kepada Tuhan. Allah juga menggambarkan ibadatr mereka; baik lahir maupm
batin.

Allah menjadikan salah satu dari keduagolongan ini seperti orangtuli
dan buta, yang mana hatinya tidak dapat melihat kebenaran dan tidakpula
mendengarnya, sehingga ia diumpamakan seperti orang yang penglihaannya
tidak dapat melihat sesuatu dan pendengarannya tidal< dapat mendengar suara

apapun. Sedangkan golongan yang lain adalatr yang hatinya dapt melihat dan

mendengar, seperti penglitratan mata dan pendengam telinga- Dengan demftlaru

ayat ini mengandung 2 qiyrs dan2perumpamaan untuk 2 golongan. Kemudian

dihilangkanlatrpersamaan dari kedua golongan iur fuigan firmur-Nya "Apkah
lceduo golongan itu sama (kcadaan dan sifatrya)".

Firman Allah pada ayat lain, "Perumpamaan orang-orang y(mg
mengambil pelindung-pelindung selain Allah adalah seryrti laba-laba
yang membuat rumoh. Dan sesungguhnya rumahyangpaling lemah ialah
rumah laba-laba jila mereka mengetahur. " (Qs. Al 'Ankabut(29): al)

Allah mengurnpamakan orang-onang seperti itr sebagai orang{rang}ang
lemah. Dalam ayat ini dijelaskan pula bahwa orangorang tersehrt mufadikan
orang yang lebih lemah dari mereka sebagai pelindung. Justrra merekalah yang

berada dalam kelemahan. Sikap mereka yang mengambil pelindrmg-pelindrmg
itu seperti labaJaba yang membuat rumahnya (sarangnya), yang mana sarang

laba-laba tersebut merupakan sarang yang paling rapuh dan paling lemah-

Di balik penrnpmaan ini terdapatpengertianbatrwa orang-orangmusyrik
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menjadi lebih lemah ketika mereka mengambil pelindung-pelindung selainAl-

lah, dan mereka tidak mendapatkan manfaat apa-apakecuali kelemahan dengan

mengambil pelindung. Sebagaimana firman Allah SWT yang menyebutkan,
"Don mereka telah mengambil sembahan-sembahan selain Allah, agar
sembahan-sembahan itu rnenjadi pelindung bagi mereka. Selcali-kali tidak.

Kelak mereka (sembahan-sembahon) itu akon menginglrari penyembahon

(pe ngi kut-pe ngtkutny a) terhadapnya, dan mereka (se mb ahan- se mb ahan)

itu menj adi musuh bagi mereka. " (Qs. Maryam( I 9): 8 I -82)

Firman-Ny a y ang lain, " Mere lca me ngamb i I semb ahan-se mb ahan

selain Allah agar merelra mendapat pertolongan. Berhala-berhola itu tidak
dapat menolong mereko; padahal berhala-berhala itu menjadi tentara
yang disiaplran untuk menjaga mereka. " (Qs. Yaasiin 136l:74-75) Juga

firman-Nya, "Dan Kami tidaklah menganiaya merelra, tetapi merekalah

yang menganiaya diri mereka sendiri, karena itu tiadalah bermanfaat

sedikitpun lrepoda merelra sembahan-sembahan yang merelw seru selain

Allah di waktu adzab Rabbmu datang. Dan sembahan-sembahan itu
t idaklah me namb ah ke pada mere ka ke c ual i ke b inasa an be l ala. " (Qs. Huud

Il]: l0l)
Inilah keempat tempat di dalam Al Qur'an yang menunjukkan bahwa

orang yang mengambil selainAllah sebagai pelindung dan penolongnya untuk

memperkuat dan menjaga diriny4 niscaya ia tidak akan sampai pada maksudnya

kecuali kebalikan dari maksudnya itu, yakni kelemahan yang akan ia peroleh.

Hal ini banyak sekali dijelaskan di dalam Al Qur'an, dan ini merupakan

perumpamaan yang paling baik dan palingjelas indikasinya terhadap penolakan

dan pembatalan syirilq kerugian orang yang melakukannya, dan didapatkannya

sesuatu yangjustru menjadi kebalikannya.

Allah SWT berfirman, "Dan orong-orong yang kofir amal-omal
mereka adalah laksana fatamorgano di tanah yang datari yang disangka

air oleh orong-orang yang dahaga, tetapi bila didatanginya air itu dia
tidak mendapatinya sesuatu apapun. Dan didapatinyo (ketetapan) Allah
di sisinya, lalu Allah memberikan kepadanya perhitungon amol-amal
dengan cukup don Alloh adalah songat cepat perhitungan-Nya. Atau
seperti gelap gulita di lautan yang dalam, yang diliputi oleh ombak, yang

di atasnyo ombak (pula), di atasnya logi awan; gelap gulita yang tindih-
bertindih, apabila dia mengeluarkan tangannya, tiadalah dia dapat
melihatnya; (dan) barangsiapo yang tiada diberi cahaya (petunjuk) oleh
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Allah, tiadalah dia memputyai cahaya sedikitp,m " (Qs. An-Nuur [24]: 39-

40)

Allah SWT menceritakan 2 perumpamaan bagi orang+rang kafir, yaitr:
perumpamaan dengan fatamorgan4 dan perunpanraan Oengilr gelap gulia png
tindih-bertindih, karena orang-orang yang menolak kebenaran dan petunjuk

terbagi kepada 2 bagian, yaitu:

Peflano, orang yang mengira batrwa dia merniliki sesuafiL kemudian

setelah diungkap kenyataan yang sebenamy4 t€rn),ata sffiuabertolak belakang

dengan perkiraannya. Inilah kenyataan yang menimpa orang yang bodolt" altli
bid'ah dan pengikut hawa nafsu yang mengira bahwa mereka itu mendapat

petunjuk dan memiliki ilmu pengshtruan. Ketika kemyataan iu dihl€ di tradapan

mereka, tampak sekali bahwa mereka itu tidak memiliki apa-apa. Akidah dan

amal perbuatan mereka laksana fatamorgana di tanah datar yang terlihat oleh

mata seperti air, padatral kenyaraannyatidakada- Demikianjugahaln)radengan

amal perbuatan yang dilakukan bukan karena mencai keridraanAllah dan tidak
mengikuti perintah-Nya. Orang yang melakukannya mengira bahwa amal

perbuatannya itu akan memberi manfaa! padalral kenyataannyatidak seperti

itu. lnilah amal perbuatan yang disinyalir olehAllah dalam firman-Nya, "Daz
Kami hadapi segala amal yang mercka kerjakan, lalu l{orni jadikan amol
itu ftagaikan) debu yang beterbangan- " (Qs.Al Furqaan p5l:23)

Perhatikanlah batrwaAllah telah menjadikan fumorgana di tanah yang

datar 
-yaitu 

tanah yang tandus dan tidak ada bangunan, pepohoruq tumbuh-

tumbuhan dan makhluk lainnya- itu temyata hanyalah tanah png tandus dan

kosong (tidak ada apa-apa), yangpada kenyataannya faamorgana itu tidak
pemah ada. Hal ini sesuai dengan amal perbuatan dan hati mereka png kosong

dari keimanan dan petunjuk.

Perhatikanlah sinyalemen firman Allah, "Yang disangka air oleh or-
ang-orang yang dahaga". Orang-orang yang dahaga akan melihat
fatamorgana itu laksana air. Ketikamereka mendatanginy4 ternyata mereka

tidak menemukan apa-apa sehingga mereka merasa tertipu dengan apa yang

mereka kira. Demikian juga halnya ketika amal perbuatan yang dilakukan iar
bukan dalam rangka ketaatan kepada Rasulullah dan mencari ridha AllalL maka
amal perbuatannya itu laksana fatamorgana. Ketika mereka ingin sekali melihat
amal perbuatannya itu, maka mereka tidak menemukan apa-apa. Kemudian
mereka menghadap Allatr, maka Allah membalas dan mengadakan perhitrrngan

terhadap amal perbuatan mereka.
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Dalam salah satu hadits shahih dari Abu Sa'id Al Khudri, dari Nabi
SAW, dalam hadits yang berkaitan dengan kenyataan pada hari Kiamat
disebutkan, "Kemudian neraka Jahanam diperlihatkan laksana

fatamorgana, kemudian dikatakan kepada orang-orang Yahudi, 'Apa yong
lramu sembah?'Mereka menjawab, 'Kami beribadah kepada Nabi Uzair
putra Allah'. Lalu dikatalan, 'Bohong lamu, Allah itu tidak mempunyai

teman dan tidak mempunyai anak, lalu apa yang kamu inginkan?'Mereka
menjawab, 'Kami ingin minum'. Lalu dikotakan, 'Minumlah kamu!' Lalu
mereka dilemparkan kc dalam neraka Jahanam. Kemudian dikatakan
kepada orang-orang Nasrani, 'Apa yang kamu sembah?' Mereka
menjawab, 'Kami menyembah Al Masih, putra Allah'. Lalu dikatakan
kepada mereka, 'Bohong lamu, Allah itu tidok mempunyai teman dan

tidak mempunyai anak. Lalu, apa yang kamu inginkon?' Mereka
me nj aw ab,' Kami ingin minum'. Lalu dikatakan kepada merelro,' Minumlah
komu!'Lalu, merelca dilemparkan kc dalam neraka Jahanam."

Inilah keadaan yang akan dialami oleh orang yang melakukan kebatilan,

sehingga dia tertipu oleh perbuatannya sendiri. Perbuatan batil itu tidak akan

memberi manfaat apa-apakepadanya, sama dengan sebutan batil itu sendiri
(yang berarti batal). Apabila keyakinan itu tidak sesuai dan tidak benar, maka

sesuatu yang berkaitan dengannya menjadi batil (salah).

Demikianjuga halnya dengan tujuan amal perbuatan yang salah ---seperti

amal perbuatan yang bukan karenaAllah atau tidak sesuai dengan perintah-
Nya-maka amal perbuatannya menjadi salah karena salahnya tujuan dari

amal perbuatan tersebut, dan orang yang melakukannya akan merasakan

kemudharatan karena salahnya amal perbuatan yang dia lakukan, serta hasil
yang diperolehnya juga bertolak belakang dengan yang dicita+itakannya. Amal
perbuatan dankeyakinannyatidak sampai kepadaAllah, sehinggatidakmernberi

manfaat apa-ap4 bahkan berubah menjadi siksaan baginya karena tidak adanya

manfaag dan hasil yang diperolehnyajuga bertolak belakang. Oleh karena itu,

maka Allah mensinyalir dalam firman-Nya , " Don didapatinya (ketetapan)

Allah di sisinya, lalu Allah memberikan kepadanya perhitungan amal-
amal dengan cukup dan Allah adalah sangat cepat perhitungan-Nya."
(Qs.An-Nuur [24]: 39)

Kedua, orang-orang yang diumpamakan dengan gelap gulita yang

bertindih. Mereka itulah orang-orangyangmengetahui kebenarandan petunjulq

tetapi dikalahkan oleh gelapnya kebatilan dan kesesatan. Dalam diri mereka
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saling bertindih antara kegelapan watah kegelapan jiwa dan kegelapan

kebodohan, dimana mereka tidak melakukan amal perbuatannya berdasad<an

ilmu pengetahuan yang mereka miliki, setringgamenyebabkan mereka menjadi

bodoh. Ditambah lagi dengan kegelapan yang disebabkan mengikuti kesesatan

dan hawa nafsu. Keadaan mereka itu bagaikan orang yang berada di tengah

lautan yang dalam dan tiada bertepi, yang dilipti oleh ombak yang di arasnya

ombakberlapis.lapis, dan di atasnya lagi alvanyanggelap gulita sehinggadia

berada dalam kegelapan laut yang dalam, kegelapan ombah dan kegel4pan

awan. Hal ini setara dengan orang yang berada dalam kegelapan di dalam

kegelaparL dfunanaAllah tidakmengeluarkannya dad kegelapan iu @acatuya
keimanan.

Kedua perumpamaan tersebut setara dengan perumpamaan 1ang dibuat

olehAllatr bagi orang-orang munafik dan orang+rang yang berimaq yang

diumpamakan dengan air dan api. Allah mengumpamakan orang+rang yang

beriman dalam kedua perumpamaan tersebut lalcana kehidupan dan cahaya

yang terang-benderang, sedangkan orang-orang munafik laksana kegelapan

yang menuhpi cahaya dan kematian )ang mcruhryi kehidpan. Dunikianjuga
halnyadenganormgffangkafirFngdirlrrynalrur dalam l@dnperunpamaan

tersebut laksana air dalam fatamorgana )rang menipu orang yang melilrarrya,
padahal pada kenyataannya air itu tidakpemah ada. Mereka diumpamalon
pula dengan kegelapan di dalam kegelapan.

Bolehjadi hal ini dimaksudlen untrkmengrnnpamakan keadaan setiap

kelompok orang-orang kafir, dimana mereka tidak memiliki kehidupan dan

penenangan disebabkan penolakan mereka terhadap wahyu, maka kedua

p€rumpamaan tersebut merupakan 2 sifat yang digunakan untuk menyifati
seseorang. Bolehjadijuga dimaksrdkm utrkmenunjukkan berurcka ragamn)ra

keadaan dan perilalar orang-orang kafir.

Orang-orang kafir yang terdapat dalam perumpamaan yang pertama

adalah orang-orang kafir yang beramal tanpa didasari oleh ilmu pengetahuan

dan penyelidikan, teapi amal perbuatan itu dilakukan karena keHohan dan

prasangka baik terhadap para pendahuluny4 sehingga mercka menganggap

baik perbuatan png dilakukan oleh para pendatruhmya itu. Sedanglan orang-

orang kafu yang rcrdapat dalam perumpamaan kedua adalatr orang-orang kafir
yang lebih sena4g memilih kesesaan dan meningallen petmjuh serta b€rpittak
pada kebatilan dan meninggalkan kebenararu sehingga mereka buta dari
kebenaran setelah mereka melihatrya, dan mengingkarinya setelah mereka
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m€ngetahuinya. Inilah keadaan oftmg-orang yang dibenci, sedangkan yang perta-

ma adalah keadaan orang-orangyang sesat.

Keadaan yang dialami kedua golongan tersebut bertolak belakang dengan

keadaan yang dialami oleh orang-orangyang mendapatnikmat, yang disinyalir
dalam firman Allah SWT, "Allah (pemberi) cahaya (kepada) langit dan

bumi. Perumpamaan cahaya Allah adalah seperti sebuoh lubang yang
tidak tembus, yang di dalamnya ada pelito besar Pelita itu di dalam kaca
(dan) lroca itu seakan-akan bintang (yang bercohaya) seperti mutiara,
yang dinyalakan dengan minyak dari pohon yang banyak berkahnya,

(yaitu) pohon zaitun yong tumbuh tidak di sebelah timur (sesuatu) dan

tidak pula di sebelah baratnya, yang minyalorya (saja) hampir-hampir
menerangi, walaupun tidak disentuh api. Cahaya di atas cohaya (berlapis-

lapis). AUah membimbing kepada cahoya-Nya siapa yang Dia kehendaki,

dan Allah membuat perumpamaan-perumpamaan bagi manusia, dan Al-
lah Maha Mengetahui segala sesuatu. Bertasbih kepado Allah di masjid-

masjid yang telah diperintahkan untuk dimuliakon dan disebut nama-

Nya di dolamnya, pada waktu pagi dan waktu petang, laki-laki yang tidak
dilalailran oleh perniagaan dan tidak (pula) oleh jual-beli dari mengingat

Allah, dan (dari) mendirikan shalat, dan (dari) membayarkan zakat.

Mereka takut pada suatu hari yang (di hari itu) hati dan penglihatan
menjadi goncang. (Mereka mengerjakan yong demikian itu) supaya Al-
lah memberi bolasan kepada mereka (dengan balasan) yang lebih baik

dari apa yang telah mereka kerjakan, dan supaya Allah menambah

karunia-Nya kepada mereka. Dan Allah memberi rezeki kepada siopa
yang dikehendoki-Nya tonpa batas. " (Qs.An-Nuur [24]: 35-38)

Ayat-ayat ini mencakup sifat-sifat dari ketiga golongan tersebut yaitu:

sifat orang-orang yang mendapat nikmat, yaitu orang-orang yang mendapatkan

cahaya (petunjuk); sifat orang-orang yang sesat, yaitu orang-orang yang

diumpamakan dengan fatamorgana; dan sifat orang-orang yang dibenci, yaitu

orang-orang yang diumpamakan dengan kegelapan yang berlipat ganda.

Perumpamaan yang pertama dari kedua perumpamaan tersebut
mengumpamakan orang-orang yang melakukan amal perbuatan yang batil dan

tidak memberi manfaat apa-apa. Sedangkan Perumpamaan yang kedua

mengumpamakan orang-orang yang memiliki ilmu pengetahuan, tetapi ilmunya

tidak bermanfaat dan kepercayaannya batil. Keduanya bertentangan dengan

petunjuk dan agama yang benar. Oleh karena itu, Allah mengumpamakan
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keadaan kelompok yang kedua dengan ombak-ombak di lautan yang saling

menggulung dan menindih, yang di atasnya ada awan yang gelap gulita karena

ombak keraguan dan prasangka, serta ilmu pengetahuan yang batil dan saling

bertumpuk di dalam hatinya.

Demikian juga halnya dengan ombak keraguan dan prasangka yang

terdapat di dalam hatinya, itu merupakan kegelapan yang saling bertumpuk
dengan awan dosa, hawa nafsu dan kebatilan. Maka, renungkanlah -hai
orang-oftmg yang berpikir tentang keadaan yang dialami oleh kedua kelompok

tersebut- dan hubungkan antara keduanya dengan kedua perumpamaan

tersebtrt. Tentu kamu akan mengeahui keagungan AI Qrn'arr, dan akan meyakini

bahwa ia diturunkan oleh Tuhan Yang I\,IatE Bijaksana lagi Maha Terpuji.

Contoh Qiyas yang Kontradiktif
Di antaranyra adalah firman Allah SWT, "Alloh rrenkta perwtponaot

dengan seorang hamba sahaya yang dimiliki yang ttdak dapat bertinfuk
terhodap sesuatu pun don seorangyang Kami beri rczeki yang baik dari
Kami, lalu dia runaJkahkan sebogian rczeki itu secsa sembmyi-sembunyi
dan terang-terangan, adakah mercka itu sama? kgala p$i lunya bagi
Allah, tetapi kcbanyakan mercka tidak mengetahui. Dan Allah membuat
(pula) perumrymaan: duo orang lelaki yang seorang bisu, tidak dapat
berbuat sesuatu pun dan dia menjadi beban atas penanggungnya, kc
mana saja dia disuruh oleh penanggungnya itu, dia tidak dopat
mendatangkan surtu kebajikan pun. Samakah orang itu dengan orang
yang menywuh berbuat kcadilan, dan dia berada prla di atas jalanyang
htrus? " (Qs. An-Nahl I I 6] : 7 5-7 6)

Kedua perumpamaan ini mengandung 2 qiyas yang kontadiktif, yaitu

meniadakan hukum karena tidak adanya 'illat (alasar) dan sesuatu yang

mewajibkan adanya hukum itu. Qilas itu dapat dibagi menjadi 2 bagian, yaitu:

qiyas yang berlaku secara umum Oaku), yang menuntut adanya penetapan

hukum pada cabangnya dikarenakan adanya 'illat pafucabang tersebut; dan

qiyas yang kontradiktif(berbalik), yaitu qiyas yang meniadakan hulorm pada

cabangnya dikarenakan tidak adanyra 'illat hukum padanya.

Perumpamaan yang pertama merupakan perumpamaan yang dibuat
Allah dalam membandingkan Dzat-Nya dengan berhala-bertrala, dimanaAllah
SWTdisebutkan sebagai pemilik segala sesuatu dan memberi rezeki (karunia)

kepada hamba-Nya sesuai dengan kehendak-Nya; baik secara sembunyi-
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sembunyi maupun teftmg-terangan, baikpada waktu malam maupun pada waktu

siang. Sedangkan berhala-berhala itu diumpamakan dengan seorang hamba

sahaya yang dimiliki dan tidak dapat bertindak terhadap sesuatu pun, maka
bagaimana mereka bisa menjadikannya sebagai sekutu bagi Allah dan

menyembatrny4 padahal terdapat perbedaan yang sangat besar dan nyata antara

Allah dengan berhala-berhala itu? Pendapat ini dikemukakan oleh Mujahid dan

yanglainnya.

IbnuAbbas mengatakan bahwa perumpamaan ini merupakan perumpa-

maan yang dibuat olehAllatr untuk membandingkan antara orang yang beriman

dengan orang kafi r. Al lah mengumpamakan orang mukmin yang me lakukan

kebaikan dengan orang yang diberi rezekiyang baik olehAllah, kemudian dia
menafl<ahkannya kepada dirinya dan orang lain; baik secara sembunyi-sembunyi

maupun terang-terangan. Sedanglon orang kafr diumpamakan dengan seorang

hamba sahaya yang dimiliki dan tidak dapat bertindak terhadap sesuatu pun

karena tidak adanya kekuasaan pada dirinya. Apakatr sama kedua orang laki-
laki tersebut di hadapan orang-orang yang berakal?

Pendapat yang pertama serupa dengan yang dimaksud, karena lebih
tampak dengan kebatilan yang disebabkan oleh kemusyrikan, lebih jelas di hada-

pan orang yang diajak bicara, lebih besar dalam menegakkan argumentasi, dan

dirasakan lebih dekat penisbatannya dengan firman-Nya, "Dan mereka
menyembah selain Allah sesuatu yang tidak dapot memberikon rezeki

kepada merelra sedikitpun dari langit dan bumi, dan tidak berkuosa (sedikit
jua). Maka janganlah kamu mengadakan sekutu-sekutu bagi Allah.
Sesungguhnya Allah mengetahui, sedang kamu tidak mengetahui." (Qs.

An-Nahl |61: 73-74) Selanjutnya Allah berfirman, "Allah membuat
perumpamaon dengan seorang hamba sahaya yang dimiliki, yang tidak
dapat bertindok terhadap sesuatu pun.." (Qs.An-Nahl [6]: 75)

Di antara kelaziman perumpamaan tersebut dan hukum-hukumnya adalah

menempatkan orang yang beriman dan bertauhid seperti orang yang
mendapatkan rezeki yang baik, sedangkan orang kafir lagi musyrik seperti

seorang hamba sahaya yang dimiliki dan tidak dapat bertindak terhadap sesuatu

pun. Perumpamaan ini merupakan peringatan bagi orang kafir dan petunjuk
bagi orang yang beriman. Ibnu Abbas menceritakan pengertian berdasarkan

tujuannya, bukan karena ayat tersebut khusus mengenai hal itu. Oleh karena

itu, perhatikanlah. Maka, kamu akan menemukan beberapa pendapatyang

dikemukakan oleh IbnuAbbas dan selainnya dari kalangan ulama salaf dalam
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menafsirkan Al Qur'an, yang mengira batrwa hal itu merupakan makna (arti)

ayat tersebut yang tidak memiliki makna lain.

Adapun perumpamaan yang kedua adalah perumpamaan yang dibuat
oleh Allah SWT mengenai Dzat-Nya dan bagi s€suatu yang disembah selain-

Nya. Berhala yang disembah diumpamakan dengan seorang lelaki yang bisu

dan tidak bisa berpikir, bahkan dia termasuk yang paling bisu hati dan lidahnya.

Di samping tidak mampu berbicara, baik yang bersifat nurani maupun yang

bersifat lisani, diajuga samasekalitidakdapatberbuatssuatu. Diatidakdapat
mendatangkan suatu kebajikan pun, dan tidak dapat mernenuhi kebunrhanmu.

SedanglonAllah SWT iu hidup, berkuasa, berbicara dan memerintalrkan

keadilan, Diaberadadi atasjalanyang lunrs. Hal ini merupakan sifat-Nyayang

sangat sempurna dan terpuji. Perintah-Nya yang menyuruh untuk berbuat

keadilan (kebenaran) mengandungpengertian batwaAllah SwTmengctahuinla,

mengajarkanny4 meridhainy4 memerintatrkannya kepada para hamba-Nya,

mencintai orangorang png selalu melaloilrannp dan tidak memerhtrhkan @a
sesuatu yang bertentangan dengannya fteadilan). Bahl€n Dia terhindar dari
perbuatan yang bertentangan dengan keadilan, seperti: perbuaan kotor, zhalim
(berbuat aniaya), hina dan batil. Bahkan, seluruh perintatr dan ryariat-Nya pun

merupakan keadilan. Orang-orang yang selalu berbuat adil merupakan para

kekasih-Nya, dan mereka itu adalah orang-orang yang telatr mendapatkan

cahaya-Nya-

Perintah Allah SWT agar berbuat adil mencakup perintah syara' yang

bersifat agamis dan perintah yang telah ditentukan yang brrr;ifu. kaur, (hukwrt

alam), dimana keduanya itu menrpakan keadilan png tidak ada penyimpngan

dari segi apapun, sebagaimana disinyalir dalam sebuatr hadits shahih, "Ya

Allah, sesungguhnya aht tni adalah hamba-Mu, Wtra lamba-Mu, putra
hamba-Mu; ubun-ubunku berada dalam genggaman tangan-Mu, yang
lampau dalam lrukum-Mu dan yang adil dalam kctenfitan-Mu."

Dengan demikiarL malra kepuhrsan Allatr itu adalah perinah yang bqsifat
farar, (hukum alam), dimana apabila menghendaki sesumf Dia akan berfirmarU
"Kunfayakan (iadilah, maka terjadilah ia)". Allah hanya memerintahkan
kebenaran dan keadilan. Qadha dan qadar-Nya adalatr benar dan adil, walaupun
dalam kenyataan dan hasilnya terjadi penyimpangan dan keztraliman, karena

qadha (ketentuan) itu bukan kenyataan dan qadarjuga bukan ukuran yang

dihasillran.
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SelanjutryaAllah SWT memberitakan batrwa Dia berada di atas jalan
yang lurus. Hal ini setara dengan ungkapan Nabi Syu'aib AS, "&sungguhnya

aku bertawakal kcpada Allah, Tuhanku dan Tuhanmu. Tiada suatu
binatang nelata ptn melainkan Dia-lah yang memegang ubun-ubunnya.

ksugguhnya Tuhanhu di atas jalan yang lurus. " (Qs. Huud I I]: 56)

DeNEan demikian, maka firmanAllah "Trdak ada ntdu binatang nulata
pun, melainkon Dia-lah yang memegang ubun-ubunnya" setara dengan

yang disinyalir ohh hadis slwhihtersebut di atas yang menyaakan "Aun-
ubunht berada dalam genggamon tangan-Mu". Sedangkan firman-Nya
"ksungguhnya Tuhanht di atas jalan yang ltus" s€tara dengan yang

disinyalir dalam hadits tersebut di atas yang menyatakan "Keadilan dalam

ketentuon-Mu". Yang pertama merupakan kerajaan-Nya, sedangkan yang

kedua menrpakan pujian-Nya, dimanaAllah SWT adalah pemilik kerajaan dan

pernilik pujian. Keberadaan.Nya berada di atasjalan yang lurus, yang m€Nruntrt-

Nya hanya mengatakan kebenaran, memerintahkan keadilan, dan berbuat

berdasarkan kemaslahatarU kasih sayang, kebijaksanaan dan keadilan.

Dengan demikiaru makaAllah itu selalu berpijakpadakebenaran; baik
dalam firman-firman-Nya rnarpun perbuatan-petbuatan-Nya lvlakq Allah tidak

berbuat aniaya kepada seorang hamba purL dimana ia tidak akan disiksa karena

dosayangtidakdiperbuatn5r4tidakakandikurangikebaikannl,rasdiki$m"tidak

akan dibebankan kepadanya kejatratan yang dilakukan oleh orang laia dan tidalt

akan dipuji dengan kebaikan yang dilahrkan oleh orang lain, sehingga baginya

seeala akibat yang terpuji dan tujuan yang dicari. Karena keberadaanAllah di
atasjalan yang lunrs itu, maka Dia menolak semua hal tersebut di atas (yang

bertcntangan dengan keadilan).

Muhammad bin Jarir At-Thabari menafsirkan firman Allah SWT
"Sesungguhnya Tuhanku berada di atas jalan yang lurus" dengan

penafsiran sebagai berikut: "Sesungguhnya Tuhanku berada di atasjalan
kebenaran, yang akan membalas maktrluk-Nya yang berbuat baik sesuai dengan

kebaikannya dan membalas makhluk-Nya yang berbuatjahat sesuai dengan

kejahatannya sehingga tidak ada satu makhluk pun yang teraniaya. Allah tidak
akan menerima dari mereka kecuali sikap berserah diri dan beriman kepada-

Nya."

Diriwayatkan dari Mujahid, dari jalur Syubul bin Abu Najih, "Yang
dimaksud dengan firman Allah 'Sesungguhnya Tilhanhr berada di atas jalan
ymtglu'tts' adalah (berada di atas) kebenaran. Demikianjugahalnyapenafsiran
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yang diriwayatkan oleh Ibnu Juraij."

Satu golongan berpendapat: Ayat rcrsebut setara dengan perurtpamaart

yang terdapat dalam firman Allah, "knnguhryn Tuhawnu funo-betw
mengan asi. " (Qs. Al Faj(89): I a) Namun hanya ungkapannya yang berbedA

karena Allah yang benar-benar mengawasi berarti Dia pula yang membalas

orang yang baik sesuai dengan kebaikannya dan orang yargjatrat sni dengan

kejahaannya

Golongan lain berpendapat: Dalam firman Allah t€rscbr*, ada kalimat
yang dibuang. Secara lengkap, diperkirakan kalimat tersebut adalah,
"Sesungguhnya Tuhanku menganjurkan don mendorung kamu kcpada

jalan yang lurus". Jika mereka menghendaki pcngertian ayat tersebut
sebagaimana yang mereka maksud, maka pengertiannya bukan seperti yang

mereka sangka, dan tidak ada dalil yang menunjulrtan paOa pertiraan Erseht
Allah SWT telatr memisatrkan antara perintah kepada menegakkan keadilan

dengan perintah kejalan yang lurus. Jika mereka mendrendaki bahwa anjuran

Allatr ke jalan png lunrs menrpakan bagian dmi seluruh perintah kejalan png
lurus, maka pengertian yang mereka kemulcakan dianggap t€pat

Kelompok lain berpendapat: Pengertian "Allah berada padajalan png
lurus" adalah bahwa seluruh manusia dan segala unrsan dikcmbalikan k€pada

Allah, sehingga tidak ada satu pun yang akan terlewat. Jika pengertian ayat
yang mereka maksud adalah s€perti ini, maka pengertian yang ditimbulkannya
bukan seperti itu. Kalaupun pengertiannya seperti itrf pengertian hanya

merupakan kelazimanAllah png senantiasa berada padajalan 1ang lurus, yaihl
(alan) yang benar.

Kelompoklain :Pengutianaptt€rsehtradalahbahurasegala

sesuatu berada di bawah kekuasaan, keperkasaan, kerajaan dan genggaman

Allah. Pengertian ini walaupun dianggap benar, tmpi hlcanlah arti Erd. $ru'aib
telah membedakan antara firman Allah "Tidak ado suata binatang nelato
pun melainkan Dialoh yang memegang ubun-ubunnya (menguasai
sepenuhnya) " dengan firman-Nya "&nnguhnya fuhonfu furado di atas
j alan yoq lults ", dinrana masingflasing dari kedua pensprtian Hshtr bediri
sendiri.

Pendapat ini menpakan pendapc yang dikernukakan oleh ttlujahid, yaihr

pendapat seorang atrli tafsir; dan bahasa Arab tidak memantaskannya pada

pengertian yang lainny4 kecuali apabila penge,ltiannya dipksakan.
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Jarir berftaa dalam rangka menruji Umar binAbdul Azia' Apabilajalan
yang dimaksud itu bengkoL, makaAmirul Mukminin (pemimpin orang-omng

mukmin) dengan segera berpegangpadajalan yang lurus."

Allah SWT berfirrnan, "Barangsiapa yang dikehendaki Allah
(kesesatannya), niscaya disesatkan-Nya. Dan barangsiapa yang
dikehendaki Allah (untuk dtberi-Nya petunjuk), niscaya Dia
menjadilcanrryo berada di atas jalan yang lurus. " (Qs.Al An'aam [6]: 39)

ApabilaAllah SWTberkuasa menjadikan perkataan dan perbuatan para

rasul-Nya dan pengikut mereka berada di atas jalan yang lurus, maka firman

dan perbuaanAllatrjauh lebih bedrak untuk b€rada padajalan yang lunrs tersebut

Jikajalan para rasul dan pengikurrya sesuai dengan perintahAllatr, makajalan

Allah SWT menrpakan jalan png dinrntut oleh firman dan perbuatan-Nya yang

meng;andung pujian, kesemprmaan dan kernuliaan-Nya.

Berkanaan dengan alat temebut, terdapat firman Allah lainnya )ang sama

dengan ayat yang pertama, sebagai perumpamaan yang dibuatAllah dalam

mengurnpamakan orang-orang yang briman dan orang-orang kafir. Hal ini telah

disebutkan sebelumnya. llanya kepadaAllah-lah kita memohon pertolongan.

Contoh Qiyas Tamtsili

Di antaranya adalah firman Allah SWT, "Hai orang-orang yang
beriman, jauhilah kebanyakan dari prasangko, sesungguhnya sebagian

itu adalah C.osa dan janganlah kamu mencari-cari kcsalahan

orang lain dan janganlah sebogian kamu menggunjing sebagian yang
lain. Sulraleah salah seorang di antara kamu memakan daging saudaranya
yang sudah mati? Maka tentulah komu merasa jijik kepadanya. Dan
bertalwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha Penerima taubat
lagi Maha Penyayang. "(Qs.AIHujuraat p9l:12)

Ayat ini merupakan contoh dari bentuk qiyas tamtsili yang paling baik,
karena menganalogikan perbuatan menggunj ingkan keburukan saudaranya

dengan memakan daging (bangkai)-nya. Ketika seorang penggunjing
menggunjingkan keburukan saudaranya di luar (tanpa) sepengeahuannya, maka

dia laksana orang yang mengiris-iris daging saudaranya yang sudatr mati. Ketika
orang yang menggunjing itu tidak mampu menolak perbuatan itu dari dirinya,
karena dia tidak bisa melihat keburukannya sendiri, maka dia laksana mayit
yang tidak mampu membela dirinya.
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Ketika tuntutan persaudaraan itu diwujudkan dengan saling mengasihi,

berhubungan dan tolong-menolong, maka cercaan, gunjingan dan hinaan yang

dilakukan oleh orang yang menggunjing bertentangan dengan prinsip

persaudaraan, sehingga perbuatan itu sama dengan mengiris-iris daging

saudaranya. Persaudaraan itu menuntut adanya pemeliharaan, penjagaan dan

pembelaan, sehingga ketika orang yang menggunjing itu merasa senang

membuka keburukan saudaranya, maka dia diserupakan dengan orang yang

memakan daging saudaranya setelah diiris-iris. Ketika omng yang menggunjing

itu merasa senang melakukan hal tersebut, maka dia itu sama dengan orang

yang memakan bangkai saudaranya. Kecintaannya terhadap perbuatan tersebut

mendorongnya pada keinginan untuk memakannya, dan keinginan untuk

memakannya mendorong pada keinginan untuk mengiris-irisnya.

Perhatikanlah keindahan ungkapan tasybih (persamaan) dan tamtsil
(perumpamaan) tersebut, dan kesesuaian antara logika dengan perasaan yang

terdapat di dalamnya. Perhatikan juga pemberitaan yang menjelaskan tentang

keberadaan mereka yang merasa jijik memakan bangkai saudaranya, yang

diungkapkan pada akhir ayat. Seandainya hal itu merupakan sesuatu yang dibenci

oleh mereka, maka bagaimana mereka bisa mencintai perbuatan yang

menyerupainya. Oleh karena iur, makaAllah mengemukakan dalil kepada mereka

dengan sesuatu yang mereka benci untuk menunjukkan pada sesuatu yang

mereka cintai. Allah menyerupakan sesuatu yang mereka cintai dengan sesuatu

yang paling mereka benci, dimana mereka merasajijik untuk melakukannya.

Hal ini semestinya mengharuskan akal, watak dan kebijaksanaan menjauhi
sesuatu yang menyetarai dan menyerupai perbuatanyang dibencinya iu.

Di antara contoh lainnya adalah firmanAllah SWT, "Tidakknhlcamu
perhatikan bagaimana Allah telah membuat perumpamaan kalimat yang
baik seperti pohon yang baik, akarnya teguh dan cabangnya (menju-
Iang) ke langit. " (Qs. Ibraahiim( I 4) : 24) Allah SWT menyerupakan kalimat
yang baik dengan pohon yang baik, karena kalimat yang baik itu membuatrkan

amal shalilU dan pohon yang baik morghasilkan buah yang bermanfaat. Menurut.

mayoritas rm{assiapng dimaksud dengan kalimatyang baik itrr adalah kesaksian

batrwa "tiada Tuhan selain Allah", karena kalimat tersebut membuatrkan amal
shalih; baik yang bersifat latririatr maupun yang bersifat batiniah. Seluruh amal
*nlih pngmendatangkan keridtraanAllah merupakan buah dad kalimat tersebut,

Dalam tafsir Ali bin Abu Thalhatr dari Ibnu Abbas dijelaskan bahwa yang

dimaksud dengan kalimat yang baih yalsf kalimat kesaksian bahwa "tiada Tuhan
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selain Allah" 
-yang 

diumpamakan dengan pohon yang baik- adalah omng
yang beriman, dimana akamya yang kokoh itu adalah kalimat "tiada Tuhan

selain Allah" yang tertanam kuat di dalam hati orang yang beriman. Cabangnya

yang menjulang ke langit, menurutAli binAbu Thalhah, adalah amal perbuatan

orang beriman yang diangkat ke langit.

Rabi' bin Anas menptakan batrwa kalimat yang baik itn lalcsana keimarun,

maka keimanan itu merupakan pohon yang bailq dan akarnya yang sangat kokoh

itu adalah keikhlasan yang terkandung di dalamnya, serta cabangnya yang

menjulang ke langit adalah takut kepadaAllah.

Perumpamaan yang ditr{ukan oleh pendapat ini dianggap lebih tepag jelas

dan bagus, karenaAllah SWT menyerupakan "pohon tauhid" yang ada di dalam

hati dengan pohon yang baik, yang akarnya sangat kokoh dan cabangnya

menjulang tinggi ke langit, serta yang selalu bertuah sepanjang musim. Dalam

perumpamaan tersebut terdapat kesesuaian antara "pohon tauhid" yang

tertanam kokoh di dalam lubuk hati yangpaling dalam dengan pohon yang bailq

dimana cabang-cabangnya itu berupa amal shalih yang diangkat ke langit, dan

pohon (tauhid) ini selalu membuahkan amal shalih setiap waktu, sesuai dengan

kekokolrannpyangtertanarn didalam hati, kecintaan hati kepadanya keikhlasan

yang ada di dalamny4 mengetahui hakikatnya, menegakkan hfuyq dan selalu

menjaganya.

Orang yang menanarn hakikat kalimat tersebut dengan kokoh di dalam

hati nuraninya, menyifati hatinya dengan kalimat tersebut dan mencap hatinya

dengan capAllah --{imana tidak ada cap yang lebih baik dari capAllah-
maka dia akan mengetahui hakikat ketuhanan, dimana hakikat ketuhanan yang

tertanam di dalam hatinya hanya milikAllah, yang dipersaksikan oleh lidahnya

dan dilaksanakan oleh anggota badannya. Hakikat ketuhanan tersebut dapat

menolak segala bentuk Tuhan selain Allah, sehingga hati dan lidahnya akan

selalu berpijak pada penolakan (Iuhan selain Allah) dan penetapan ftetuhanan
hanya kepada Allah) tersebut. Bagi orang yang mempersaksikan keesaan Al-
lah, maka anggota badannya akan menempuh jalan menuju kepada Tuhannya

dengan penuh ketundukan tanpa berpaling dari keesaan-Nya, dan hatinya tidak
akan mencari Tuhan pengganti selain Allah yang berhak disembah.

Tidak diragukan lagi bahwa kalimat tersebut, yang lahir dari lubuk hati

dan mengalir ke lidah, senantiasa membuahkan amal shalih yang setiap waktu

diangkat ke hadiratAllah SWT. Kalimat yang baik inilah yang mengangkat

amal shalih kepada Tuhan semesta alam (Allah). Kalimat yang baik inilah yang
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membuahkan ucapan yang sarat dengan kebaikan, yang disertai dengan amal

shalih. Kemudian amal shalih ini pun dapat mengangkatperkataan-perkataan

yang baik, sebagaimana A I lah SWT berfirm an, " B ar angs i ap a me nghe ndaki

lremuliaan, malra bagi Allah-lah kemuliaan itu semuanya. Kepada-Nyalah
naik perlrataan-prkataan yang baik dan amal yang shalih dinaikkan-
Nya.... " (Qs. Faathir [35]: l0)

Dengan demikian, Allah SWT mengabarkan bahwa amal shalih itu
mengangkat perkataan-perkataan yang baik, dan bahwa kalimat yang baik itu
setiap waktu dapat membual{<an amal shalih bagi orang yang mengucapkannya.
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PENGARUH IGLIMAT TAUHID

Maksudnya adalah bahwa kalimat tauhid ini apabila dipersaksikan oleh
orang yang beriman dengancara mengetahui pengertian dan hakikatnya; baik
bersifat penolakan (menolak Tuhan selain Allah) dan penetapan (Tuhan itu hanya

Allah) yang dilaksanakan oleh hati, lisan dan anggota badanny4 maka kalimat
ini dapat mengangkat amal perbuatan orang yang mempersaksikannya dimana

akarnya tertanam kokoh di dalam hati nuraninya dan cabang-cabangnya

menjulang ke langit yang selalu berbuah sepanjang masa.

Sebagian Rahasia Perumpamaan Orang yang Beriman dengan
Pohon

Dalam perumpamaan di atas, terkandung rahasi4 ilmu dan pengetahuan;

di antaranya bahwa pohon itu terdiri dari akar, batang, cabang, ranting, daun
dan buah. Demikianjuga halnya dengan pohon keimanan dan keislaman. Agar
terjadi kesesuaian antara yang diserupai dengan yang diserupakan, maka akar
dari keimanan dan keislaman itu adalah ilmu, pengetahuan dan keyakinan;
batangnya adalah keikhlasan, cabangnya adalah amal perbuatan dan buahnya

adalah dampak dari amal shalih; seperti adanya pengaruh yangterpuji, sifat-
sifat yang terpuji, akhlak yang suci, tujuan yang baik dan akan mendapat petrnjuk
yangdiridhai.

Tumbuh dan kokohnya akarpohon tersebut dalam hati nurani ditunjuklen
denganhal-hal tersebutdi atas. Dengandemikian, apabila ilmu itu benar, maka
ia akan sesuai dengan pengetatruan yang terdapat dalam kitab suci yang telah
diturunkanAllah. Apabila keyakinan itu benar, maka ia akan sesuai dengan apa

yang diberitakan, yang bersumber dari Allah dan Rasul-Nya. Apabila keikhlasan

itu tertanam dalam hati dan amal perbuatannya, maka ia akan selalu menepati

perintatr, sedangpetunjuk danjalan yang baik akan mendukung prinsipprinsip
tersebut.

Perlu diketahui bahwa pohon keimanan itu tertanam di dalam hati yang
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akarnya tertanam kokoh dan cabangnya menjulang ke langit. Apabila keadaan

keimanan itu sebaliknya, yakni dari keimanan tersebut di atas, maka dapat

diketahui bahwa pohon yang tertanam dalam hati itu adalatr pohon yang buruk

yang akar-akarnya telah tercabut dari permukaan bumi, sehingga pohon itu

tidak dapat tetap (tegak) sedikipun.

Di antaranya bahwa pohon itu tidak akan tetap hidup kecuali apabila

disiram air dan diberi pupuk (agar tumbuh). Apabila pohon itu tidak disiram,

maka pohon itu akan kering. Demikian juga halnya dengan pohon keislaman

yang tertanam di dalam hati. Apabila pemiliknya tidak disirami setiap waktu

dengan ilmu yang bermanfaat, amal shalih, senantiasa berdzikir dan berpikir,

maka keislaman itu akan kering. Dalam kitab Musnadlmam Ahmad dari

haditsnya Abu Hurairah, dia berkata: Rasulullah SAW telah bersabda,
"Sesungguhnya keimanan yang ada di dalam hati itu bisa usang seperti

usangnya pakaian, maka perbaruilah imanmu."

Begitu juga halnya dengan tanaman apabila tidak dirawat (disirami dan

dipupuk), maka tanaman iu,r akan kering dan rusak. Beftitiktolak dari keterangian

di atas, maka betapa perlunya manusia menunaikan ibadatr yang diperintahkan

Allah sesuai dengan pergantian waktu. Keagungan kasih sayang dan

kesempurnaan nikmat dan kebaikan-Nya diberikan kepada para hamba-Nya

dengan cara menentukan dan menjadikannya sebagai penyiram tanaman tauhid

yangtelahAllahtanam di dalam hati mereka.

Di antaranya telahAllah tetapkan suatu kebiasaan bahwa tanaman dan

pepohonanyangbermanfaat itu akan dicampuri oleh belukardan rumput lain
yang bukan dari jenisnya. Apabila Tuhannya merawat, membersihkan dan

membuang belukar dan rumput tersebut, maka tanaman dan pepohonan tersebtrt

akan tumbuh dengan sempurn4 menjulang tinggi, subur, berbuatr lebat, baik dan

bersih (sehat). Jil<a Tuhan meninggalkannya (tidak merawafirya), maka tanaman

dan pepohonan itu akan kalah dengan semak belukar dan rerumputan, atau

akamya akan keropos dan buahnp busuk aau sedikit Orang yang tidak memiliki
pengetahuan tentang hal tersebut, maka keuntungan yang besar akan hilang
dan dia tidak akan dapat merasakannya. orang yang beriman selamanya akan
melakukan 2 usaha yainr menyirami pohon tersebut dan membersihkan rumput
di sekitarnya. Dengan siramannya ini, maka pohon akan tumbuh kokoh; dan
dengan membersitrkan rumput di sekitamya, maka pohon itu akan u.rmbuh subur

dan sempurna.
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Inilah sebagian ralrasia dan hikmah 1ang terkandung dalam perumpamaan

yang agung ini, mudah-mudahan hal itu merupakan setetes air dari lauan yang

dapat menyirami akal kita yang beku, hati kia yang penuh dosa, ilmu kita yang

serba kekurangan, dan amal kia yang mewajibkan kia untuk banyak bertaubat

dan berisighfar. Jika tidak demikian" maka seandainya hati kita srrci, akal pikiran

kiajemih,jiwa kia bersih, dan amal kita ikhlr semata-mata mencari keridhaan

Allatr dan Rasul-Ny4 rcntu kita akan dapat menangkap pengertian, rahasia dan

hikmah di balikfirmanAllahlarg merupakan ilmrihnu danpengCIahuan makhluk

yang t€lah hilang. Deqgan cara demikian, maka dapat dikeahui kadar keilmuan

dan pengetahuan para sahabat

Perbedaan antara ilmu para sahabat dengan ilmu generasi berikutnya

dari segi keutamaan jauh berbeda. Hanya Allah Yang Matra Mengetahui
penunpatan keutamaan-Nya dan orang png mendapatkan kasih sayang-Nya

secarakhusus.

Pemmpamaan Orang Kefir dengen Pohon yang Buntk

SelanjutnpAllah SWTmenceriakan sunr penrmpamaan t€ntang kalirnat

bunrk png diserupakan dengan pohon yang burulq yang alramya tercabut dari

muka bumi, sehingga pohon rcrsebut tidak tetap aau tegak sedikipun. Pohon

rcrsebut tidak memiliki akar yang kokoh, cabang yang menjulang tinggi, buah

yangbagus (Hat), daun yang rindang baang yang lurus, akaryang t€rpancang

lcuatdi dalam bumi dan bungayang mekar; bagian bawahnya tidak berakardan

atasnp tidak berbatang lurus menjulang tinggi, batrkan pohon itu hampir roboh.

Adh-Dhahak berl<at4 *Allah telah nrembuat perumpamaan bagi orang

kafir dengan sebuah pohon yang tercabut dari muka bumi, sehingga pohon

tersebuttidaktetapdantegaksedikiqm(roboh). Pohontersebuttidakmemiliki
akar, cabang, buah dan tidak ada manfaatnya. Demikian juga halnya dengan

orang kafir yang tidak memiliki amal dan perkataan yang baik, Allah tidak
memberikan keberkalran dan kemanfaatan ke,padanya"

Ibnu Abbas berkata, "Yang dimaksud dengan 'Pentmpamoan kalimat
yang btuk r'rz 

-kemusyikar* 
seperti sebuah phon yang buruk ', yakni

orang V,aftr. 'Yang tercabut dari muka buni, sehinggo tidok tetap dan tegak
wdikitptrt',)alsrilffirusyrikanyangdipegngolehorangkafirinrtidakmerniliki
dasar dan petunjuk. Allah tidak akan menerima amal perbuatan yang disertai
dengan kemusyrikan, sehingga amal perbuatan orang musyrik itu tidak akan

diterima dan tidak akan naik ke hadirat Allah SWT.' & hingga pohon itu ttdak
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memiliki akor yang kakoh dan tidak npmiliki cabang yang meniulang ke

langrt', yakni orang kafir itu tidak memiliki amal shalih di langit dan di muka

bumi (tidak diterima olehAllah SWT)."

Ar-Rabi'bin Anas berkata, "sebatang pohon yang buruk itu adalah

p€rumpamaan bagi orang kafir, dimana amal perbuatan dan perkataannya itu

tidak berakar dan tidak pula bercabang, ucapan dan perbuatannya itu tidak

tertanam kokoh di muka bumi, serta tidak akan diangkat ke langit."

Allah SWT berfirm an, " sesungguhnya orang-orang yang kafir boik

harta mereka maupun anak-anak mereka, rekali-knli tidak dapat menolak

adzab Allah dari mereka sedikitpun. Dan mereka adalah penghuni neraka;

mereka kel(al di dalamnya. Perumpamaan horta yang mereka naflcahkan

di dalam lrzhidupan dunia ini adalah sepertt perumpamaan angin yang

mengandung hawa yang sangat dingin, yang mentmpa tanaman kaum

yong menganiaya dirinya sendiri, lalu angin itu merusalcnya. Alloh tidak

menganiaya mereka, akan tetapi merelralah yang mengantaya diri merelra

sendiri. " (Qs.Aali'Imraan [3]: I 16-l17)

Ini merupakan perumpamaan yang dibuatAllah bagi onmg-orang yang

menafkahkan hartanya di dalam kemaksiatan dan keingkaran. Allah
menyerupakan harta yang mereka nafkahkan dalam mencari martabat,

kesombongan dan pujian agar dianggap dermawan -4ukan mencari keridhaan

Allah atau berpaling dari jalan-Nya dan Rasul-Nya-dengan tanaman yang

ditanam oleh suatu kaum yang mengharapkan hasilnya namun ditimpa angin

kencang yang mengandung hawa yang sangat dingin, yang hembusannya

langsung menerpa tanaman dan buah-buahnya, sehingga tanaman t€rsebut rusak

danporak-poranda.

Telatr t€rjadi perbedaan pendapat dalam menafsirkan kata slirz Sebagian

menafsirkannya dengan "hawa )4ang sangat ding,n". Sebagian lagi menafsirkan

dengan "api", dan penafsiran ini dikemukakan oleh Ibnu Abbas. Ibnu Al Anbari
berkata 'Disifrtinya api dengan hal iur dikarenakan panasnya yang begitu terasa

ketika api itu menyala." Sebagian menafsirkan, *Yangdimaksuddengan kata
'ash-shirr 'adalah bunyi yang menyertai angin ketika berhembus sangat

kencang." Ketigapendapatitu salingberkaitan, sehingga iaberarti "hawayang
sangat dingin, yang memiliki daya bakar (panas) karena keringnya bagi tanaman

(adang) seperti terbakaroleh api, dan dalam kejadian ini te,rdengarsuara (bunyi)
yang sangat keras".
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Firman Allah "Yang menimpa tonaman knum yang menganiaya diri
sendiri" merupakan peringatan bahwa penyebab kerusakan yang menimpa

tanaman itu adalah perbuatan aniaya mereka sendiri, sehingga angin tersebut

merusak dan memporak-porandakan tanaman mereka. Maka, perbuatan aniaya

mereka itu laksana angin yang merusak (menghancurkan) amal perbuatan dan

nafl<ah yang mereka lakukan.

Rahasia yang Terkandung dalam Perumpamaan Tersebut

Allah SWT telah membuat beberapa perumpamaan dalam hal yang

berkenaan dengan ketentuan hukum syara'; baik ditujukan kepada orang yang

berada dalam keadaan sadar maupun dalam keadaan lalai. Allatr menunjukkan

kepada para hamba-Nya untuk mengambil pelajaran dari perumpamaan-

perumpamaan tersebt4 sehingga mereka dapat mengambil pelajaran dari sesuatu

yang setara untuk diterapkan pada sesuatu yang menyetarainya, dan dapat

mengambil dalil dari sesuatu yang setara untuk menunjukkan dalil yang

menyetarainya. Bahkan hal ini oleh ahlira'yt(ilmrnn) dianggap sebagai bagian

dari kenabian dan merupakan salah satu aspek pewahyuan, karena hal itu
didasadran pada analogi dan perumpamnn dan mengambil pelajaran dari sesuatu

yang logis dengan menggunakan pendekatan sesuatu yang nyata.

Apakatr kamu tidak melihat batrwa pakaian ditakwil laksana kemeja yang

menunjukkan pada agama, dimana pakaian ada yang panjang, pendek, bersih

dan kotor. Dalam segi agama, sebagaimana yang ditakwilkan oleh Nabi SAW,

ditahr/ilkan dengan agama dan ilmu, serta kekuatan yang lahir dari keduanya.

Ivlasing-masing dari keduanya dapat menutupi dan mempercantik pemiliknp di
hadapan manusia. Pakaian dapat menutupi badan, sedangkan ilmu dan agama

akan menutupi ruh dan hati nurani serta mempercantik pemiliknya di hadapan

manusia.
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HI.IKUM SYARA. ; PEI{YAIT,IAAI{ ANITARA
DUA TIAL YAT.IG SERUPA

Hukum-hukum syara' itu secara keseluruhan mencakup adanya

penyamaan hukum antara 2halymgserupa, menghubungkan sesuatu yang

setara dengan yang menyetarainya, mengambil hukum sesuatu dari sesuatu

yang menyerupainya, membedakan hukum dari 2 hal yang berbeda, dan tidak

adanya penyamaan hufum antara2 hal yang berbeda. Syariat (hukum) Allah
SWT itu sangat bersih, sehingga tidak mungkin melarang sesuatu yang

mengandung unsur kerusakan di dalamny4 kemudian membolehkannya atau

membolehkan kerusakan yang setara, atau yang lebih besar dari kerusakan

tersebut.

Apabila ada seseorang yang membolehkan hal itu dalam hukurn syara',

maka orang tersebut tidak memiliki pengeatruan yang cukup memadai tentang

syariat Bagaimana dia bisa menyangka bahwa syariat itr membolehlon se$ratr
yang sangat dibututrlCIn dan mernberilCIn kemaslalratan bagi mukallafkemudian
mengtraramkannya, padahal uns-ur yang memboletrkannyajautr lebih rryata" Oleh
karena itq mustahil sekali seandainyaAllah dan Rasul-Np menryrariatkan tipu
daya yang dapat menggugurkan kewajiban yang telatr diperintalrkan, atau
membolehkan sesuatu yang diharamkan.

Orang yang melakukan hal tersebut, berarti telah mengutukAllah dan
membolehkan menentangAllah dan Rasul-Nya. Dalam hal iniAllah telah
mernberikan ancarnan yang keras, karena hal inr dapat menimbulkan kensakan
di dunia dan kerancuan dalam agama. Setelah itu, orang tersebut akan
nrcnghuhmgkannladengansranrtiprdayayarrglebihrendatr(ttna). Seanaairyra

seseorang yang sedang sakit berpegang pada ketentuan yang dilarang oleh
dolcer, tentr hal ihr akan menolongjiwaryrra sehingga tertrindar dari kernudharatan

dantindakanbodoh.

Allah SWT telah menentukan bagi para hamba-Nya bahwa hukum
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sesuatu yang setara itu menjadi hukum bagi yang menyetarainya, dan hukum

sesuatu yang serupa itu menjadi hukum bagi yang menyerupainya. Allatr menolak

adanya pembedaan hukum artaradua hal yang serupa, serta menolak adanya

penyatuan hukum antara Zhalyangberbeda, karena akal dan pertimbangan

syara'serta ketentuan hukum yang telah diturunkanAllah SWT menolak hal

itr.

Balasan Sesuai dengan Amal Perbuatan dan yang
Menyerupainya

Balasan itu sesuai dengan amal perbuatan; baik dari segi kebaikannya

maupun dari segi kejelekannya. Seseorang yang menuhrp aib saudaranya, maka

aibnya akan ditutup oleh Allah. Orang yang menganggap mudah sesuatu yang

sulit, maka Allatr akan memberikan kemudahan baginya di dunia dan akhirat.

Orang yang menghilangkan kesusahan dunia bagi orang yang beriman, maka

Allah akan menghilangkan kesusahannya pada hari Kiamat. Begitupun orang

yang mengakui dan menangis karena perbuatan dosanya, makaAllah akan

menghapus kesalahannya pada hari Kiamat. Sementara bagi seseorang yang

membuka aib saudaranya, makaAllah akan membuka aibnya. Orang yang

menimbulkan kemudtraratan bagi muslim lainny4 makaAllah akan memberikan

mudharatkepadanya.

Orang yang merindukanAllah, makaAllah akan merindukannya. Orang

yang menghinakan seorang muslim pada tempat dimana seharusnya dia mendapat

pertolongannya, maka Allah akan menghinakannya pada tempat dimana

seharusnya dia mendapat pertolongan. Bagi orang yang dermawan, maka

Allah akan melapangkan rezekinya. Bagi orang yang bermurah hati, maka

Allah akan menyayanginya. Bagi orang-orang yang selalu mengasihi, maka

mereka akan dikasihiAllah dimana Dia hanya akan mengasihi hamba-hamba-

Nya yang selalu mengasihi. Orang yang memperhatikan kepentingan kaum

muslimin, maka Allah akan memperhatikannya. Begitupun orang yang

memberikan pengampunan, makaAllah akan mengampuninya.

Orang yang melampaui batas ketentuan Allah, maka Allah akan

memberikan siksaan yang pedih; dan orang yang menjauhi Allah, makaAllah
akan menjauhinya. Apa yang disebutkan ini merupakan syariat, ketentuan,

*d,yr, pahala dan siksaanAllah, dimana semuanya bertitik+olak dari prinsip

dasarnya; yaitu menghubungkan sesuatu yang setara dengan yang setara, dan

sesuatu yang sama dengan yang sama. Allah telah menyebutkan 'illat,sifat
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dan pengertian yang terungkap dalam hukum yang bersifat ketentuan, syariat

danbalasan untuk menunjukkan adanyaketerkaitan dan kesesuaian (atau tidak

adanya perbedaan dan pertentangan) antara hukum dengan hal tersebut, kecuali

apabila ada sesuatu yang menghalanginya, yang menuntut dan mengharuskan

terjadinya perbedaan antara akibat dengan hukumnya.

Apa yang disebutkan di atas sejalan dengan apa yang telah disinyalir
oleh firman Allah SWT, "(Ketentuon) yang demikian itu adalah karena

sesungguhnya mereka menentangAllah dan Rasul-Nya.... " (Qs.Al Anfaal

[8]: 13) Firman-Nya, "Yang demikian itu adalah karena lramu lcafir..."
(Qs. Ghaafir [40]: 12) Firman-Ny4 "Yangdemikian itu, karcna sesunguhnya

lramu menj adikan ayat-ayat Allah sebagai o lok-olokan... " (Qs. Al Jaatsiyatr

[a5]: 35) Firman-Nya, "Yang demikian itu disebabkan korcno kamu bersuka

ria di muka bumi dengan tidak benar dan karena kamu selalu bersuko

ria (dalam lemal<siatan). " (Qs. Ghaafir [a0]: 75) Firman -Ny4 "Yang demikian

itu karena sesungguhnya mereka (orang-orang munafik) itu berkata
kepada orang-orang yang benci kepada apa yang diturunkan Allah
(orang-orang Yahudi), 'Kami aknn mematuhi kamu dalam beberapa
urusan'. " (Qs. Muhammad l47l: 26)

Firman-Nya, "Yong demikian itu adalah karena sesungguhnya
merelra mengilafii apa yang menimbulkan kemurlraan Allah dan (larena)
mereka membenci (apa yang menimbulkan) keridhaan-Nya; sebab itu
Allah menghapus (pahala) amal-amal mereka. " (Qs. Muhammad $71: 28)
Juga firman -Nya, " Dan yang demikian itu adalah prasangkamu yang telah
kamu sangka terhadap Tuhanmu, prasangka itu telah membinasakan
kamu.... " (Qs. Fushshilat [4l]: 23)

Illat Hukum yang lbrdapat dalam Al Qur'an
Illat (alasan) hukum yang terdapat dalam Al Qur'an itu terkadang

menggunakan hurufba I lam, 'an, dengan menggabungkan keduanya (huruf
Da'dengan 'an, atau huruf lam dengan 'an), huruf kai, min ajlt, jawab-
syorat y angdisesuaikan dengan syarufrry4 fa' s abab iyah, urutan hukum yang
sesuai dengan sifat yang dituntut, lammo, 'anymgmemaY,ai syiddoh,la'ala,
dan terkadang menggunakan mof ' ul-lah.

Adapun contoh yang pertam a (illA yangmenggunakan huruf Da ) rclah
disebutkan di atas. Sedangkan illat yang menggunakan huruf lam, yaitu
sebagaimana terdapat dalam firman Allah SWT, "... (Allah menj adikan yang)
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demikian itu agar lcamu tahu'balwa sesungguhnya Allah mengetahui apa

yang ada di langit dan apayang ada di bumi.... " (Qs.Al Maa'idah [5]: 97)

I I I a t denganhuruf ' an, y aitu sebagaimana terdapat dalam fi rman-Nya,
"(Kami turunkan Al Qur'an itu) agar lcamu (tidak) mengatakon bahwa

kilab ilu hanya diturunkan kepada dua golongan saja sebelum kami...."
(Qs. AlAn'aam [6]: I 56) Kemudian dikatakan ,"Taqdir-nya("ngkapan itu secara

lengkap diperkirakan) adalah: Li allaa taquuluu (agar kamu tidak
mengatakan)." Dikatakan juga, "Karaahatun 'an taquulzz (merasa benci

seandainya kamu mengatakan)."

Adapun illat denganhuruf lam dan huruf 'an, sebagaimana terdapat

dalam firman-Nya, "...agar supaya tidak ada alasan bagi manusia
me mb ant a h A I I ah se sudah diut us ny a r asul - rasu I ifz. .. . " (Qs. An-Ni saa' [4] :

165) Pada umumnya illat jenis ini digunakan untuk menafikan (meniadakan)

dengan huruf /rai, sebagaimana terdapat dalam firman-Nya, "...supaya harta
itu jangan hanyo beredar di antara orang-orang kaya saja di antara
kamu.... " (Qs. Al Hasyr [59]: 7)

Contoh illat dengan syarat dan jawab-syarat adalah sebagaimana

terdapat dalam firman-Nya, "Jilco kamu bersabar dan bertakwa, niscaya
tipu daya mereka sedikitpun tidak mendatangkan kemudharotan
kepadamu. " (Qs.Aali 'lmraan [3]: I20)

' Sedan gkan illat dengan huruf/a , sebagaimana terdapat dalam firman-
Nya, "Malu mereka mendustakan Hud, lalu Kami binasakan merelca...."
(Qs. Asy-Syu'araa' l26f: I 39) Firman -Nya, " Maka (masing-masing) mereka
mendurhakai rasul Tuhan mereka, lalu Allah menyiksa mereka dengan

silrsaanyang sangat keras. " (Qs. Al Haaqqah [69]: l0) Juga dalam firman-
Nya, "Maka Fir'aun mendurhakai Rasul itu, lalu Kami silua dia dengan

sil<saan yang berat. " (Qs. Al Muzammil [73] : I 6)

Illat dengan urutan hukum yang disesuaikan dengan sifatnya dapat

d itemukan ----umpamanya- dalam fi rman A I lah SWT, " De ngan ki t ab i tul ah

Allah menunjuki orang-orang yang mengikuti keridhaan-Nya.... " (Qs. Al
Maa'idah [5]: l6) Firman-Nya , " ...niscaya Allah akan meninggikan orong-
orang yang beriman di antaiamu dan orang-orong yang diberi ilmu
pengetahuan beberapa derajot.... " (Qs.Al Mujaadilah [58]: II) Firman-
Nya, "...sesungguhnya Kami tidok menyia-nyiakan pahala orong-orang
yang mengadakan perbaikan. " (Qs.Al A raaf [7]: 170) Firman-Nya, "Dan
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Kami tidak merryia-nyiakan pahala orang-orangyang berbuat baik. " (Qs.

At-Taubah [9] : I 20) Firman-Nya, " Dan bahw a Allah tidak meridlni tipt daya

orong-orang yang berkhianat. " (Qs. Yuusuf ll2}. 52) Firman-Ny a, " Maka

tatkala mereka membuat Kami murka, Kami menghukum mereka...."
(Qs.Az-Zukhruf [43]: 55) Juga dalam firman-Nya, "Maka tatkala mereka

bersilrap sombong terhadap apa yang mereka dtlarang mengerjakanrrya,

Kami lutalran leepadanya, 'Jadilah kamu kera yang hina'. " (Qs. Al /f raaf

Ul166)
Kemudian illat denganhuruf ' an yang memakai syiddah, sebagaimana

terdapat dalam firman-Nya, "...Sesungguhnya mereka adalah kaum yang
jahat, malra Kami tenggelamkan mereka semuanya. " (Qs. AlAnbiyaa' [21]:
77) Juga dalam firman-Nya, "...Sesungguhnya mereka adalah kaum yang
j ahat lagi fasrk " (Qs. Al Anbiyaa' l2ll: 7 a)

Illat dengan la' ala,sebagaimana terdapat dalam firman-Ny4 "...mudoh-

mudahan ia ingat atou tokut. " (Qs. Thaahaa l2$: a$ Firman-Nya, "...dan

memperlihatkan kepadamu tanda-tanda kekuasaan-Nya agar kamu
mengerti. " (Qs.Al Baqarah l2):73) Juga dalam firman-Nya, "...mudah-

mudahan kamu mengambil pelajaran. " (Qs.Al A raaf [7]: 57)

Illat dengu mof 'ul-lahu contohnya adalatr sebagaimana terdapat dalam

firman-Nya, "Padahol tidak ada seorang pun memberikon suatu nilonat
lrepadanya yong harus dibalasnya, tetapi (dia memberikan itu semata-

mata) karena mencari keridhaan Tuhannya Yang Maha Tinggi. " (Qs. Al-
Lail(92): 19-20) Yakni, dia tidak akan melakukan hal itu dengan tujuan
madapatkan balasan nikmat dari seorang manusi4 tetapi perbuatannya itu dalam

rangka mencari keridhaan Tuhannya yang Maha Tinggi.

Illat dengan min ajli, sebagaimana terdapat dalam firman-Nya , "Oleh

karena itu, Kami tetapkan (suatu hukum) bagi bani Israil...." (Qs. Al
Maa'idah [5]:32)

Illat Hukum yang lbrdapat dalam Hadits

Nabi SAW telah menyebutkan i//ar hukum dan sifat,sifat yang
mempengaruhi terbentuknya hukum untuk menunjukkan adanya keterkaitan
antara illat denganhukum dan memberlakukannya sesuai dengan sifat dan
illat-ny1seperti terdapat dalam sabda beliau berkenaan dengan arak (minwnan
keras) yang berasal dari perasan kurma, "Kurma itu baikdan atr itu suci."
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Dalam permasalahan yang lain beliau bersabda, "Sesungguhnyo prmintaan
izin itu hanya dari segi penglihatan. " Demikianjuga dalam masalah di bawah

ini, " Sesungguhnya aht melarangmu dori mengaduk-aduknya. " Nabi SAW

pemah melarang mencincang kecil-kecil daging binaang kurban, teapi kemudian

beliau bersabda, "Aku melarangmu mengaduk-adulcnya, maka makanlah
dan cincanglah kecil-kecil. "

Sabda beliau berkenaan dengan masalah kucing,yaitu: "(Kucing) itu
tidak termasuk binatang yang najis, io termasuk binatang yang suka

mengelilingimu. " I.atangan beliau tentang menutup kepala bagi orang yang

sedang mengerjakan ihram karena ada bisul yang sudah mendekati sembuh,

yaitu dalam sabda beliau, "Sesungguhnya dia akan dibangkitkan pada hari
Kiamat seraya menyombut panggilan. " SaMa beliau pula, 'Sesangguhnya

jika kamu mengerjakan hal itu, maka kamu telah memutuskan tali
persaudaraanmu."

Rasulullah SAW telah menyebutkan illat larangan menikahi seorang

wanita yang dikumpulkan (dinikahi secara bersamaan) dengan bibinya (dari

pihak bapak) dan bibinya (dari pihak ibu). FirmanAllatr SWT berkenaan dengan

larangan mendekati (menggauli) wanita yang sedang haid, "Merclca bertanya
lrepadamu tentang latd, lcatakanlah, 'Haid itu adalah lrotoran. Oleh sebab
itu, hendaHah kamu menjauhkan diri dari wanita di waktu hoid'. " (Qs.

Al Baqaratr l2l:222) FirmanAllah berkenaan dengan masalah minuman keras

dan perjudian, "Sesungguhnya syetan itu bermalwud hendak menimbulkan
permusuhan dan kebencian di antara kamu lantaran (meminum) khamer
dan berjudi itu, dan menghalangi kamu dari mengingat Allah dan shalat;
maka berhentilah kamu (dari mengerjakan pekerjaan itu)." (Qs. Al
Maa'idatr [5]:91)

SaMa Rasulullah SAW berkenaan dengan jual-beli kurma basah yang
dibayar dengan kurma kering, "Apakah kurma bosah akan berkurang
apabila dia kering? " Mereka menjawab, "Ya, berkurang!" Maka beliau pun
melarang dengan saManya, "Tidak akan selamot dua golongan dan tidak
yang kctiganya, maka hal itu membuatnya bersedih. " Sabda beliau tentang
lalat yang jatuh ke dalam minuman, "Apabila lalat jatuh lce dalam gelas
salah seorang kamu, maka hendaknya kamu menenggelamkannya, karena
pada salah satu sayaprrya terdapat penyakit don pada sayap yang sotu
lagi terdapat obatuya yang dapat membersihkan penyakit yang terdapat
pada sayap yang satu." Sabdanya dalam permasalahan yang lain,
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"sesungguhnya Alloh dan Rasul-Nya telah melarangmu memakan daging

himar; karena ia termasuk binatang yang kotor"

Rasulullah SAW telah bersabda berkenaan dengan pertanyaan yang

berkaitan dengan menyentuh kemaluan, apakah hal itu rnembatalkan wudhu,

"Tidaklah kemaluan itu melainkan bagian dari tubuhmz. " Sabda beliau

berkenaan dengan putri Hamzah, "Sesungguhnya dio (putrt Hamzah) itu

tidak halal (untuk dinikahi) bagiku, karena dia itu putri saudaraku
sefl$uon. " SaMa beliau pula berkenaan dengan mas alahzakat, " Serungguhnyo

zakat itu tidak diholalkan bagi keluarga Muhammad, karena zakat itu
merupakan kotoran (daki) manusia."

Rasulullatr SAW telah mendekatkan (memperkenalkan) hukum kepada

umatnya dengan cara menyebutkan persamaan dan sebab-sebabnya, serta

membuatkan contoh-contohnya. Umar berkata kepada Rasulullah SAW, *Ya

Rasulullah! Pada suatu hari aku melakukan perbuatan yang besar, aku telah

melakukan ciuman, padahal aku sedang berpuasa." Maka Rasulullah bersabda

kepadanya, "Bagaimana menurut pendapatmu seandairrya kamu berkumur

dengon ai4 padahal kamu sedang berpuasa. " [Jmar berkata, "Tidak apa-
apa. " Lalu Rasulullah bersaMa, "Berpuasalah kamu!"

Seandainya hukum suatu perumpamaan itu tidak menunjukkan pada

hukum yang diumpamakan, dan pengertian dan illat-illat yang berbekas pada

hukum-hukum itu tidak menunjukkan pada penolakan dan penetapan, maka

penyerupaan ini tidak akan berarti apa-apa.Rasulullah SAW menceritakan //ar
tersebut untuk menunjulkan batrwa hukum sesuatu yang diumpamakan itu adalah

hukum bagi yang diumpamai. Sesungguhnya penisbatan mencium yang menjadi
perantara terjadinya persetubuhan, seperti menisbatkan memasukkan air ke

dalam mulut yang menjadi perantara untuk meminumnya; sebagaimana masalah

tersebut (memasukan air ke dalam mulut) tidak menimbulkan mudharat
(membatalkan puasa), maka demikianjuga halnya dengan masalah berciuman

ketikaberpuasa.

Rasulullah SAW bersabda kepada seorang laki-laki yang bertanya,
"Sesungguhnya bapakku merneluk Islam ketika usianya sudah tua sehingga dia
tidak mampu bepergian dengan menaiki hewan tunggangan, padahal ibadah
haji telatr wajib baginya" haruskatr alar menunaikan haji unhrknya?" Beliau ber-

sabda, "Apalrah kamu analorya yang paling besar? " Dia menjawab, "Ya,
benar!" Beliau bersabda, "Bagaimana menurutmu seandainya bapakrnu itu
mempunyai utang kemudian kamu membayarnyo, apakah utang itu
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dianggap lunas? "Diamenjawab, "Ya, benar!" Beliau bersaMa, "Berhojilah

kamu untulotya!"

Rasulullah SAW mendekatkan suatu hukum dari suatu hukum, dan

menjadikan utang kepadaAllah SWT wajib dibayar, atau kewaj iban membayar

utang kepadaAllah- itu seperti kewajiban membayar utang kepada manusia.

T.asulullah menghubungkan s€suatu yang setara dengan sesuatu yang

menyetarai. Pengertian ini diperkuatdengan suatu contoh yang diambil dari
yang pertama, yaitu dengan sabdanya, "Bayarlah utangmu kepada Allah,
maka utang kepada Allah itu lebih berluk untuk segera dibayar"

Di antaranya juga terdapat dalam salah satu hadits shahih dimana

Rasulul lah SAW bersab da, " Se sunggubrya pado hota benda kamu i tu ada

sedekahnya. " Mereka berkata, "Ya Rasulullah! Salah seorang di antara kami
mengikuti hawa nafsunya, apakah baginya ada balasan?" Beliau bersabda,

"Bagaimana menurut pendapatmu yondainya dia menggunakan harta
bendanya itu dalam hal yang diharamkan, apakah baginya ada dosa?"
Mereka menjawab, "Ya, benar!" Beliau bersaMa, "Demikian juga halnya
apabila dia rnenggunakan harta bendanya itu dalam hal yang dihalalkon,
maka baginya ada pahala."

Hal ini termasuk bentirk qiyas yang sangat jelas, yaitu menetapkan
pembatalan hukum asal dengan hukum cabangnya lercna adanya pertentangan

'illat di dalamnya. Di antaranyajuga rcrdapat dalam salah satu hadits shahih:
Sesungguhnya seorangArab Badui daang kepada Raulullah SAW dan be*ata
'Sesungguhnya istriku telah melahirkan seorang anak laki-laki yang berkulit
hitam, tetapi aku menolaknya." Beliau bersaMa, "Apalrah lcamu memiliki
seekor unta? " Dia menjawab, "Ya, benar!" Beliau bersaMa, "Apa warna
bulunya? " Dia menjawab, "Merah." Beliau bersaMa, "Apakah ada bulu
yang bervarna lcelabu? " Dia menjawab, "Sesungguhnya pada bulu unta itu
ada bulu yang berwarna kelabu." Beliau bersabda "Aht melilat hal itu biasa
terjadi. " Dia bertanya, "YaRasulullatr!Apakah hal inrmerupakan keturunan
(sperma) yang terpecah?" Beliau bersabda, "Mudah-mudahan hal ini
merupakan keturunan (sperma) yang terrycah." Maka, Rasulullah SAW
tidak membolehkannya untuk menolak anak png dilahirkan itu.

Imam Bukhari menerjemahkan hadits tersebut dalam bab "Man
syabboho ashlan ma'luman bi ashlin mubayyinin qad bayyanallahu
hubnahuma li ya/hamas-sa'ilu (Orang yang menyerupakan asal [sumber]-
nya yang srdatr diketatrui dengan asal [srmber] Fng sdatrjelas, dimana hukum

I'lamulMuwaqi'in 16l



keduanya sudah dijelaskan Allah untuk memberikan pemahaman kepada orang

yang bertanya)".

Selanjutnya Imam Bukhari menyebutkan hadits yang diriwayatkan oleh

Ibnu Abbas yang menyatakan: Sesungguhnya seorang wanita telah datang

kepada Rasulullah SAW dan berkata, "Sesungguhnya ibuku telah ber-nadzar

hendak menunaikan ibadatr haji, tetapi dia telatr meninggal dunia sebeltrm berlraji,

apakah aku harus berhaji untuknya?" Beliau bersabda, "Ya, beno4 berhaiilah

kamu untuknya! Bagaimana menurut pendapatmu seandainya ibumu itu

mempunyai utang, apakah kamu wajib membayar utangrrya itu?" Dia
menjawab, "Ya, benar!" Beliau bersabda, "Maka boyarlah utang kepada

Allah, karena utang kepada Allah itu lebih berhak untuk diboyan"

Hadits ini diterjemahkan oleh Imam Bukhari dalam pembahasan tentang

an-niza'fi|qiyas (pertentangan dalam analogi)", tidak seperti yang dikatakan

oleh orang-orang yang anti dan orang-orang yang melampaui batas.

Dalam menyikapi persoalan di atas, manusia terbagi m enjadi? golongan

(keras) dan I golongan yang mengambil jalan tengah. Salah satu dari 2
kelompok yang bersikap keras menolak illat-illathril<um, pengertian dan sifat-

sifat yang berpengaruh (pada hukum). Namun mereka membolehkan

mendatangkan (hukum) syara' dengan cara memilah-milah antara 2 hukum
yang memiliki kesamaan dan menyatukan antara dua hukum yang berbeda,

serta tidak menetapkan bahwaAllah SWT telah menetapkan ketentuan hukum

berdasarkan illat dankemaslatratan, atau mengaitkannya dengan sifat-sifat yang

berpengaruh (pada hukum) yang menuntut adanya penolakan pada hukum.
Terkadang mereka mewajibkan sesuatu dan mengharamkan sesuatu yang

menyamainya dari segala segi, mengharamkan sesuatu dan membolehkan
sesuatu yang menyamainya dari segala segi, melarang sesuatu bukan karena

adanya unsur yang merusak yangterkandung di dalamnya, dan memerintalrkan

sesuatu bukan karena adanya unsur kemaslahatan, tetapi semata-mata

berdasarkan kehendaknya yang kosong dari pertimbangan kebijaksanaan dan

kemaslahatan. Karena aturan mereka yang melampaui batas dan melebarkan
persoalan, mereka menyatukan di antara 2 hal yang telah Allah pisahkan dengan

penyatuan yang sangat rendah; yaitu dengan cara persamaan, penolakan, atau

sifat yang mereka khayalkan sebagai sebuah illatyangmemungkinkan ada dan

tidak adanya illat. Kemudian mereka menjadikannya sebagai sebab yang

dihubungkan dengan hukum Allah dan Rasul-Nya, berdasarkan praduga atau

prasangka mereka semata. Hal ini merupakan sesuatu yang dicela oleh para
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ulama salaf (terdahulu).

Kesimpulannya, dalam penetapan hukum sesungguhnya Nabi SAW
menyebutkan illat dan sifat yang beqpengaruh pada hukum; baik berupa
penolakan maupun kebalikannya, seperti saMa beliau dalam persoalan darah

istiladhoh @enyaki$ yang ditanyakan kepada beliau, "Apakah seorang wanita
yang sedang istiladlwhharusmeninggalkan shalat?" Beliau bersaMa, " Darah
istihadhah itu adalah darah penyakit, bukan darah haid." Maka, beliau
memerintahkan wanita tersebut untuk mengerjakan shalat walaupun darah
istihadhah itu keluar. Illat-nya adalah bahwa darah tersebut adalah darah
penyakit, bukan darah haid. Hal ini merupakan qiyas (analogi) yang mencakup
pada penyatuan (sama-sama darah) dan pemisahan (antara istihadhah dan

haid).

Apabila dikatakan, 'Syarat sahnya qiyas itu dengan disebutkannya asal

(sumber) yang diqiyasi, dan hal itu tidak disebutkan dalam hadits tersebut."
Maka, dapat dijawab bahwa hal ini merupakan ikhtishor (ungkapan singkat)
yang sangat bagus dan cukup dengan menyebutkan sifat yang keberadaannya

terletak pada penyebutan asal (sumber) yang diqiyasi. Seorang pembicara

terkadang menggunakan satu illat yang dianggap cukup dengan
menyebutkannya untuk menunjukkan adanya penyebutan asal (sumber).

Meninggalkannya justru dipandang lebih baik daripada menyebutkannya,

sehingga orang yang mendengar dapat mengetahui asal (sumber) ketika
disebutkan i I I at -nya dan dia tidak mengal am i kesul itan dalam memaham inya.

Rasulullah SA\il ketika menyebutkan alasan tidak boleh ditinggalkannya
kewajiban shalat karena adanya darah tersebut yang merupakan darah penyakit,

maka dia (darah tersebut) menjadi asal (sumber) yang menjadi pokok
pembicaraan yang sudah diketahui, sehingga setiap orang yang mendengar
pembicaraan tersebut dapat memahami bahwa darah penyakit itu tidak
mewaj ibkan ditinggalkannya shalat.

Seandainya Rasulullah SAW bersabda "Darah itu adalah darah
penyakit, maka tidak diwajibkan meninggalkan shalat seperti darah-darah
penyokit lainnya", maka beliau akan dianggap tidak cakap dalam
menyampaikan pembicaraan (karena dianggap bertele-tele), dan perkataan
beliau akan dianggap sebagai perkataan yang keluar dari orang yang tidak
memiliki pengetahuan, serta tidak sesuai dengan kefasihan beliau dalam
berbicara. Perkataan seperti itu hanya layak diucapkan oleh orang-orang mod-
ern yang sombong, yang tidak memiliki kemampuan.
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Sabda Rasulullah SAW tersebut di atas setara dengan saMa beliau yang

ditujukan kepada orang yang bertanya mengenai menyentuh kemaluan,

"Tidaklah kemoluan itu melainkan merupakan bagian dari tubuhmu."

Yakni, dianggap cukup denganjawaban seperti itu, tanpa harus ditambatri dengan

mengatakan "Seperti bagian-bagian yang lainnya".

Di antaranya juga adalah sabda Rasulullatr SAW yang ditujukan kepada

seorang wanita yang befianya kepada beliau, "Apakah seorang wanita harus

mandi (keramas) apabila diaber-ihtilam (mimpi bersetubuh sampai keluar air

mani)?"Beliau menjawab, "Ya, benar " Kemudian Ummu Salim brtanya,
"Apakah seorang wanita itu suka be r-ihtilam?" Beliau menjaw ab, " Wanita itu
belahan (bagion) dari laki-loki."

Dengan demikian, jelaslah bahwa wanita dan laki-laki adalah dua bagian

yang setara, sehingga di antara keduanya tidak ada perbedaan danpertentangan

satu sama lain dalam mas alah iht il am (bermimpi). Hal ini menunj ukkan pada

pengetahuan yang sudah ada dalam fitrah merek4 dimana hukum bagi salah

satu dari dua bagian yang sama dan setara itu adalah hukum bagi yang lainnya

(menyetarainya).Illat (alasan) hukum yang dikemukakan oleh Rasulullah SAW

itu menunjukkan hukum yangberkaitan dengan ketentuan atauhukum syara',

atau hukum keduany4 sehingga hal itu menjadi dalil yang menunjukkan pada

adanya persamaan di antara dua bagian tersebut dan memberikan hukum salah

satunya pada yang lainnya.

164 IlamulMuwaqi'in



HADITS MU'ADZ BIN JABAL KETIKA
DruTUS RASULULLAH KE YAMAN

Rasulullah SAW te lah memerintahkan Mu' adz untuk berijtihad den gan

akal pikirannya sendiri mengenai sesuatu yang tidak ditemukan hukumnya dalam

Al Qur'an maupun Hadits.

Syu'bah berkata: Abu 'Aun telah menceritakan kepadaku dari Al Harits

bin Umar, dari Anas 
-salah 

seorang sahabat Mu'adz- dari Mu'adz bahwa

Rasulullah SAW bersabda ketika mengutusnya ke Yaman, "Apa yang akan
kamu perbuat jika dihadapkon kepadamu (suatu persoalan) yang
me me r l ukan put us an? " Mu' adz menj awab, "Aku akan memutuskan dengan

apa yang terdapat dalam kitabAllah (Al Qur'an)." Beliau bersaMa, "Jilco hal
itu tidak ditemuknn dalam kitab Allah (At Qur'an)?" Mru'adz menjawab,

"Aku akan memutuskannya berdasarkan Sunnah Rasulullah SAW." Beliau
bersabda, "Jika hal itu tidak ditemukan dalam Sunnah Rasulullah SAW? "
Mu'adz menjawab, "Aku akan berijtihad dengan akal pikiranku sendiri, tidak
kurang dan tidak lebih." Maka Rasulullah SAW menepuk dadaku seraya

bersabda, "Segala puji bagi Allah yang telah memberilan taufik kepada

utusan-Nya, Rasulullah SAW: "

Keterangan di atas merupakan sebuah hadia. Walaupun hadits tersebut

bukan bersumber dari orang-orang yang dikategorikan terkenal, tetapi mereka

itu termasuk temannya Mu'adz, sehingga hal itu dianggap tidak menimbulkan

masalah mengingat kemasyhuran hadits tersebut. Hadits yang diriwayatkan Al
Harits bin Umar dari sejumlah temannya Mu'adz, bukan dari salah seorang

temannya Mu'adz, dipandang lebih kuat dari segi kemasyhuran hadits
dibandingkan dengan hadits yang diriwayatkan oleh salah seorang temannya

Mu'adz walaupun disebutkan namanya.

Kemasyhuran itnq agama keutamaan dan kejujuran para sahabat Mu'adz
itu tidakperlu diragukan lagi. Dari para sahabatMu'adz initidakdikenal seorang
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pun yang diragukan, didustakan dan tercela, tetapi mereka itu termasuk orang-

orang muslim yang utama dan pilihan, sehinggapara ilmuwan tidak merasa

ragu mengutip hadis tersebut. Namun bagaimana Syu'bah bisa dianggap sebagai

orang yang meriwayatkan hadits tersebut, sementara sebagian ahli hadits telah

menyatakan "Apabila kamu melihat nama Syu'batr dalam sanad suatu hadits,

maka hendaknya kamu menahan kedua tanganmu untuk mengambil hadits

tersebut".

Abu BakarAl Khathib berkata, "Dikatakan bahwa Ubadah binNasyi
telah meriwayatkan hadits tersebut yang diriwayatkan dari AMurrahman bin

Ghanam dari Mu'adz." Hadits yang diriwayatkan olehAbu BakarAl Khatttib

ini sanad-nya bersambung dan para perawinya terkenal tsiqah (terpercaya),

dimana para ilrnuan telah mengutip dan berdalil dengan hadits tersebut. Dengan

demikian, maka kami men ganggap slahrft hadi6 yang diriwayatkan oleh mereka

(para salubat Mu'a&), sebagaimana kami mengan ggap slultih saMa Rasulullah

SAW yang menyatakan, "Tidak ado wosiat bagi ahli waris. " Sabda beliau
berkenaan dengan masalah air laut, " (Lout) itu airnya suci dan bangkainya
halal. " SaMa beliau yang menyatakan , "Apabila terjadi perbedoan pendapat
antara dua orangyang sedang mengadalean transal<si jual-beli mengenai

harga dan barang yang telah disepakati, maka lceduanya hendaknya
mengadalran perjanjian lagi dan membotallcan jual-belinya. " Juga sabda

beliau yang menyatakan, "Denda (diyat) itu dibebankan kepada ahliwaris
si pembunuh."

Walaupun ke -shahih-anlndits-hadits tersebut tidak dirctapkan dari segi

sanad-ny4akantetapi ketika yang menerima itu sejumlah orang dari sejumlatr

orang, maka,ke-shahih-annya dianggap cukup tanpa hanrs menuntut penetapan

ke-shahih-anrrya berdasarkan sanod. Demikian juga halnya dengan hadits
Mu'adz, dimana sejumlatr orang menggunakannya sebagai hujiah (dalil), mal<a

dianggap cukup untuk menetapkanke-shahih-annya tanpa harus menuntut
adanya penetapan berdasarkan sanad-ny a.

Rasulullah SAwtelah mernboletrkan bagi seorang hakim u:nuk melakukan
ijtihad dengan akal pikirannya sendiri. Kesalahannya dalam berijtihad masih
tetap diberikan satu pahala, jika dengan ijtihadnya itu dia bertujuan ingin
mengetahui dan menemukan kebenaran.

Ijtihad dan Qiyas Para Sahabat

Para sahabat Rasulullatr SAW telah berijtihad dalam masalah turunnya
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ayatAl Qur'an, mengqiyas-kan sebagian hukum pada sebagian yang lain, serta

mengambil pelajaran dari sesuatu yang setara padayang rnenyetarainya.

Asad bin Musa berkata: Syu'bah berkaa dari T:;idAlYami, dari Thalhah

bin Mushrif, dari MarrahAth-Thabib, dari Ali binAbu Thalib, 'Setiap kaum itu

berpijak pada kepentingan dan kemaslahatan dirinya yang mereka peringatkan

kepada orang-orang selain mereka, dan mempelajari kebenaran dengan cara

meng-qiyas-kannya pada keputusan yang diberikan oleh orang-orang yang

berilmu." (Al Khathib dan yang lainnya telah meriwayatkan hadits ini secara

marfu,tetapi ke-rz arfu'-amrya dianggap tid ak shahih).

Para sahabattelah melakukan ijtihad sejak zamanRasulullah SAW dalam

beberapa putusan hukum, dan Rasulullah tidak menentangnya; sebagaimana

put rsan rn€reka berkenaan dengan peristiwa pemngAhzab, yakni apakah mereka

melakukan shalatAshardi perkampungan Bani Quraizhah? Maka sebagian

mereka berijtihad dan melakukan shalat dalam perjalanan. Sebagian sahabat

berkata, "Kami tidak mau mengakhirkan shalat, karena itu kami dengan segera

melaksanakannya." Para sahabat yang mendirikan shalat ini melihat pengertian

di balik perinuh Nabi SAWtersebut. Sedangkan sebagian lagi mengakhirkannya

sampai tiba di perkampungan Bani Quraiztrah, sehingga mercka melakukannya
pada malam hari. Para sahabatyang mengakhirkan shalatnya melihat secara

tekstual dari perintatrNabi SAWtersebut. Dengan demikian, sebagian mereka
itu termasuk orang-orang pertama yang dikategorikan ahluzh-zhahrr (orang-

orang yang memahami secara tekstual), sedangkan sebagian lagi sebagai or-
ang-orang pertama yang dikategorikan sebagai ahlul ma'ani wal qiyas (or-
ang-orang yang memahami dari segi pengertiannya dan biasa melakukan
analogr).

Pada wakhr Ali RA sedang berada di Yaman, daang kepadanya 3 golongan

yang sedang berseteru mengenai seorang anak laki-laki, dimana masing-masing

golongan mengklaim bahwa anak tersebut adalah anaknya. Kemudian Ali
mengundi di antara mereka dan memberikan anaktersebut kepada orang yang

mendapatkan undian itq serta memerintatrkan orang tersebut untuk memberikan
denda kepada kedua orang laki-laki (dari golongan yang berbeda) sebanyak I /
3. Kemudian Ali melaporkan hal itu kepada Nabi SAW, maka beliau tersenyum

--sehingga gigr gusi beliau kelihatar- mengenai keputusan yang diambil oleh
Aliitu.

Sa'ad bin Mu'adz berijtihad dalam rangka menetapkan hukuman ketika
dia berada di perkampungan bani Q'uraiztnh, dan Nabi SAW membenarkannya
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dengan bersabda, "sungguh komu telah memberikan putusan berdasarkan

hulatm AUah yang berasal dari atas tuiuh langit."

Dua orang sahabat telah berijtihad ketika keduanya mengadakan

perjalanan, dimana ketika itu waktu shalat sudah tiba, namun keduanya tidak

menemukan air, kemudian keduanya shalat (dengan bertayamum). Tidak lama

kemudian 
-setelah 

keduanya selesai melakukan shalat- keduanya

menemukan air, maka salah seorang mengulangi shalatnya, sedangkan yang

seorang lagi tidak mengulanginya. Ketika hal itu diadukan kepada Rasulullah,

beliau membenarkan keduanya. Beliau bersabda kepada orang yang tidak

mengulangi shalatnya, "Engkau sesuai dengan Sunnah, dan shalatmu

mendopat polala. " Sedangkan kepada orang yang mengulangi shalatnya beliau

bersabda, "Bagtmu dua pahala."

Ketika Muj zaz Al Madhaj i menetapkan (ejak) kaki Zaid dan putranya

-Usamah- 
dengan cara mengaiyas-kan sebagianjejak kaki dengan sebagian

yang lainnya, maka hal itu dilaporkan kepada Rasulullah SAW. Beliau merasa

gembira sehingga wajah beliau kelihatan bersinar, karena ketetapan yang

diputuskan dengan cara qiyas Ersebut sesuai dengan keberuran. Padahal ftulit)
Zaid iu berwarna putih, sedangkan putranya 

-Usamah- 
berwarna hitam.

Ahli pelacak jejak(mujzaz) ini menghubungkan cabang dengan asalnya, dan

dia mengabaikan sifat hitam dan putih yang tidak memberikan pengaruh dalam

hrrkurn.

Demikian pula halnya dengan pendapatAbu BakarAslrshiddiq mengenai

kal al ah (seseorang yang tidak memi liki keluarga), dimana dia berkata, "Saya
berpendapat mengenai hal itu berdasarkan pandangan pribadi. Jika pendapatku

itu benar, maka hal itu berasal dariAllah; jika salah, maka hal itu berasal dari

kesalahanku dan dari syetan." Ketika Umar berbeda pendapat (dengan yang

dikemukakan olehAbu Bakar), dia berkata, "Sesungguhnya aku merasa malu
kepada Allah untuk menolak sesuatu yang dikatakan Abu Bakar."

Asy-Sya'bi meriwayatkan dari Syarih, dia berkata: Umar berkata
kepadaku, "Putuskanlah olehmu berdasarkan sesuatu yang kamu pahami dari

Kitab Allah (Al Qur' an). Jika kamu tidak mengetahui putusan dalam kitab Al-
latr, maka putuskanlatr berdasarkan keputusan yang telah diputuskan Rasulullah

SAW. Jika kamu tidak mengetahui apa yangtelah diputuskan Rasulullah SAW,

maka putuskanlah berdasarkan keputusan yang telah diambil oleh para imam
yang mendapat petunjuk. Jika kamu tidak mengetahui segala keputusan yang

telah diambil oleh para imam yang mendapat petunjuh maka berijtihadlah kamu
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berdasarkan akal pikiranmu dengan meruj uk pada pem ikiran para pakar."

Ibnu Mas'ud telah berijtihad dalam masalah "hafiayangdikuasakan".

Dia berkata, "Dalam hal ini aku berpendapat berdasarkan pemikiran pribadi,

dan semoga Allah menunjukkan kebenaran."

Sufuan berkata dari Abdurrahman Al Ashbahani, dari lkrimah, "lbnu
Abbas telah mengutusku kepadaZaidbin Tsabit untuk menanyakan bagian

(warisan) suami dan kedua orang tu4 maka dia (Zaid) berkata, 'Suami mendapat

ll2bag,im, ibu mendapat I /3 bagian, dan bapak mendapat sisa dari harta warisan

tersebut'." Suffan bertanya, "Apakah ketentuan ini Anda temukan di dalam

kitab Allah (Al Qur'an), atau berdasarkan pemikiran Anda sendiri?" Dia
menjawab, "Aku berkata berdasarkan pemikiranku sendiri, dan aku tidak
mengutamakan (melebihkan) seorang bapak."

Ali bin Abu Thalib dan Zaid bin Tsabit me lakukan qiyas dalam masalah

perkantoran (adminishasi), dan dalam masalah kakek dan saudara. Ibnu Abbas
juga melakukan qiyas mengenai gigi geraham yang dianalogikan dengan jari-
jemari tangan. Dia berkata "logikanya sama, dimana mereka mengungkapkan

gigi geraham itu dengan jari-jemari."

Iimq' Fuqaha dalam Masalah Qiyas
Al Mazani mengatakan bahwa para ahli fikih pada zaman Rasulullah

SAW sampaizaman sekarang dan seterusnya mempergunakan berbagai qiyas

dalam berbagaipermasalatran fikih. Merekasepakat bahwa sesuatu yang setara

dengan kebenaran adalatr kebenararu dan yang setaradengan kebatilan adalah

kebatilan. Mak4 tidak diperkenankan bagi siapapun untuk mengingkari qiyas,

dimana qiyas merupakan pengumpamaan dengan beberapa perkara dan
mengambil sampel-sampel (contoh-contoh) yang sesuai dengannya.

Abu Umar mengatakan bahwa di antara qiyas yang disepakati adalah
mengenai berbunr binratang selain birutang buas, yang telah dilatih unhlk berburu,

berdasarkan firman-Nya, "dan (bwuanyang ditanglap) oleh binatang buas
yang telah kamu ajarkan dengan melatihnya untuk berburu. " (Qs. Al
Maa'idah [5]:a)

Allah Azza wa Jalla berfirman, "Dan orang-orang yang merutduh
wanita-wanitayang baik-baik (berbrut zina)." (Qs. An-Nuur [24]: 4) Dalam
kasus ini, termasukjuga laki-laki yang baik sebagai qiyas atas ayat tersebut.
Demikian halnya dengan firman Allah SWT, "Dan apabila merelra telah
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menjaga diri dengan kavtin, kemudian mereka mengeriakan perbuatan

yang keji (zina), malra atas mereka separuh hukuman dari hukuman bagi

wanita-wanita merdeka yang bersuami." (Qs. An-Nisaa' Pl:25) Menurut
jumhur ulama, hamba sahaya juga termasuk dalam kategori ini berdasarkan

qiyas, kecuali orang-orang yang cacat di antara orang-orang yang pendapatnya

hampir tidak bertentangan.

Dalam hal denda bagi orang yang membunuh binatang buruan ketika
melaksanakan ihram, Allah SWT berfirman, " Barangsiapa di antara kamu

membunuhnya dengan sengaja, malca dendanya ialah mengganti fungan
binatang ternak seimbang dengan buruan yang dibunuhnya." (Qs. Al
Maa'idah [5]: 95) Sebagai qiyas atas ayat ini 

-menurut 
mayoritas ulama-

oftmg yang membunuh karena kesalatran juga harus membayar denda, kecuali

orang yang cacat. Juga firman-Nya, "Hai orang-orang yang beriman,

apabila lramu menikahi perempuan-peremryan yang beriman, lcemudian

lramu cerailan mereka sebelum kamu mencampurinya, maka sekali-kali
tidak wajib atas mereka iddah bagimu yang kamu minta
menyempurnakannya. " (Qs. Al Ahzaab [3 3] : 49) Wanita-wanita Ahli Kitab
juga demikian berdasarkan qiyas.

Kemudian mengenai salsi-saksi dalam hal utang-piutang (tidak secara

tunai), Allah SWT menjelaskan, " Don persaksikanloh dengan 2 orang saksi

dari orong-orang lelaki (di antaramu). Jilca tidak ada 2 orang lelaki,
maka (boleh) seorang leloki dan 2 orang perempuan dari saksi-salui yang
lamu ridlur. " (Qs. Al Baqaratr l2l:282) Ini masuk dalam pengertian firman-
Nyq "...opabila lcamu bermuamalah ttdak secara tunai untukwabuyang
ditentulran. " (Qs.Al Baqarah l2l:282) Juga hal-hal seperti harta warisan,
titipan-titipan, barang-banng ghasab (curian yang dikembalikan) dan seluruh
harta kekayaan.

Jawaban dan Thnggapen terhadap Orang yang Menolak Qiyas

Aku katakan bahwa dalam sebagian permasalahan ini terdapat
pertentangan di antara ulama salaf, dan sebagian yang lain tidak. Orang-orang
yang menolak qiyas cenderung memasukkan permasalahan-permasalahan yang

telah disepakati ini ke dalam keumuman lafaztr; maka menuduh lelaki baik-baik
berbuatzina dimasul*an ke dalam menuduh wania baik-baih dan menjadikan
wanita baik-baik sebagai suatu sifat(bentuk)kehormatan. Kernudianpersoalan
mernburu seluruh binatang buas dimasulskan ke dalam ayat "Bit dotg-bfudotg
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brus yang telah kamu ajarlran." Dan firman-Nya, "Untuk berburu. " (Qs.

Al Maa'idatr [5]: a) Meskipundari lafazhal kalb terdapat pulapengertian yang

telatr dipersiapkan untuk berbunr, sebagaimana dikatakan oleh Mujahid dan Al
Hasan. Ini adalah riwayat dari Ibnu Abbas.

Abu Sulaiman Ad-Dimasyqi mengatakan Mhwa" muleallabiiru " berarli
"mu'allonifutd' (yang terdidik atau terlatih). Dilratakan "mukallabiina " karena

pada umumnya berburu itu menggunakan "kilab " (anjing-anjing), dan itu
memungkinkan mereka. Dalam beberapa persoalan, seperti pengharaman

bagian-bagian tubuh babi, yakni karena termasuk dalam firman Allah,
" Sesungguhnya hal itu dalah naj is." Mereka mengembalikan orang ketiga
(dhmtir) Wdakata yang diitn*annya, dan bukan png diikutinya, sehingga hal

itu tidak memungkinkan mereka dalam banyak tempat. Mereka terpaksa -
dan mau tidak mau- melihat qiyas, atau mengatakan apa-apa yang belum
dikatakan oleh orang lain yang telatr mendahului mereka.

Dalam persoalan thalak tiga Allah SWT berfirm an, " Kemudian j ika si
suami mentlwlaknya $esudah tholak yang kcdua), malra perempuan itu
tidak halal lagi baginya hingga dia kawin dengan suami yang lain.
Kemudian jika suami yang lai4 itu menceraikannya, maka tidak ada dosa

bagi kcdwyya (bekas suomi pertama dan istri) untuk kmttin lcembali jika
lceduanya berpendapat alan dapat menjalankan hulam-hukum Allah."
(Qs. Al Baqarah l2l: 230)

Berdasarkan ayat ini dapat diketahui bahwa seandainya si istri telah
dicerail<an oleh suminya png kodua diperbolehkan bagi sraminya yang pertarna

untuk rujuk kembali dengan istrinya, dan maksrdnya adalah memperbarui al<ad

nikah mereka Hal ini tidak harya dikhususkan dalam bentukthalak dari uraminya
yang kedua, tetapi ketika keduanya berpisatr lcarena kematian,Hrulu',lbsakh
atau thalak, si isti dapat rujuk kembali kepada suaminya yang pertama sebagai

qiyas atas thalak tersebut.

Kemudian saMa Rasulullah SAW menyebutkan, "Janganlah kamu

selcalian makan poda tempat (piring) yang terbuat furi emas dan perok,
dan jangan pula minum di dalam gelasnya, kanena hal itu merupakan
kcnikrnatan bagi kamu di dunia, sedangkan ia adalah adzab bagi kamu
di aHirat." Juga saMa beliauo"OrangTnng numimm dengotwadah (gqlu)
emas dan perak, di perutnya akan membara api dori neraka Jahanom."
Fladits ini tidak dikhususkan untrk mengharamkan makan dan minum saja akan
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tetapi juga untuk semua pemanfaatan emas dan perak tersebut, sehingga

keduanya juga tidak boleh dipergunakan untuk mandi, berwudhu, merendam

dan lain-lain, dan ini adalah persoalan yang tidak diragukan lagi oleh orang-

orang yang berakal.

Contoh lain dari persoalan ini adalah saMaNabi SAW,'fi'ta seseorang

di antara lcamu hendak Wrgt ke kamar kecil, hendaHah io membawa tiga
buah batu. " Jika ia membawa daun-daun dan lebih dapat membersihkan

daripada batu; begitu juga dengan kup"t, sutera atau sejenisnya, maka hal itu

boleh disebabkan tidak adanya maksud lain kecuali untuk membersihkan dan

menghilangkan kotoran. Dengan demikian, sesuatu yang lebih mampu

membersihkan dan menghilangkan kotoran daripada batu itu dibolehkan, bahkan

lebihutama.

Contoh lainnya adalah batrwaNabi SAW melarang seseorang menjual

barang dagangan onmg lain, atau melamar seseorang yang telah dilamar orang

lain. Sebagaimana diketahui bahwa kerusakan yang mungkin timbul, yang telatt

dicegalrnya dalam masalah jual-beli dan lhitbah (melamar) terdapat pula dalam

sewa-menyewa, sehingga tidak dihalalkan seseorang menyewakan sewaan or-
ang lain. Jika diartikan bahwa mastrknya sewa-men)€wa ke dalam lafazh jual-

beli yang umum, yaitu jual-beli manfaat, maka hakikatnya bukanlah hakikat
jual-beli itu, dan hulormnyajuga bukan hukunjual-beli.

FirmanAllah SWTdalam masalah tayamum, yaitu: "Hai orangorang
yang beriman, apabila kamu hendak mengerjakan sholat, maka basuhlah
mukamu dan tanganmu sampai dengan siht, dan sapulah kcpalamu dan
(basuh) lakimu sampai dengan kcdua mata luki, dan jika kamu junub
malra mandilah, dan jilra kamu sakit atau dalam perjalanan atau kcmbali
dari tempat buang air (kakw) atau menyentuh prcmpuan, lalu kamu tidak
memperuleh air maka bertsyamumlah dengan tanoh yang baik (bersih);
sapulah mukamu dan tanganmu dengan tanah in. Allah tidak hendak
menyulitkan kamu, tetapi Dia hendak membersihkan kamu dan
menyempunakan nihnot-Nya bagimu, supaya komu bersyuhn" (Qs. Al
I\,Iaa'idah [5]: O

Umat menunjukkan bermacam-macam najis kecil sesuai dengan
dalam hal bmlnp deirgan najis besar. Ay,t ini tidak me,nyehr*an

macam-macam najis kecil kecuali yang disebutkannya, dan mengenai
persenafian --+ebagaimana pendapat para mufrssir- selain hubungan badan"
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sehingga mimpi disejajarkan dengan menlentuh wanita, melekatkan orang yang

menemukan sedikit air dengan yang tidak menemukannya, orang yang takut

akan dirinya atau kehausan apabila ia berwudhu dengan orang yang tidak

mendapatkannya. Oleh karena itu, orang tersebut boleh melakukan tayamum

sementara ia mendapatkan air.

Ayat ini juga diberlalo*an untuk orang sakit dan selainnya dalam konteks

keumuman maknanla, yangpada hakikahyatidak menimbulkan keraguan apapun

bagi orang yang mempunyai pematraman tentangAllah dan Rasul-Nya mengenai

maksud keumuman ayat dan kaitannya dengan hukum, serta hubungannya

dengan kemaslahatan hamba-hamba-Nya. Ini lebih utama daripada
memasukkannya ke dalam konteks keumuman lafazh yang jauh
kemturgkinannya, png bukan rnenpakan kebebasan dalam memalraminp, yang

tidak memungkiri kemungkinan adanya dua keumuman baginya. Sebagian or-

ang berhati-hati denganhal itrdan sebagian lagi bedtati-hati denganpng lainnya,

sementara sebagian yang lain menerima kedua keumuman tersebut dalam

masalatrini.

Para Sahabat Membuka Pintu Qiyas dan Ijtihad
Para sahabat--+emogaAllih meridhai merele telatr mengumpamakan

berbagi peristiwa dengan hal-hal yang serupa dengannya, dan mengembalikan

sebagiannya pada sebagian yang lain dalam hal hukum-hukurnnya. lalu mercka

membukakan bagi ijtihad dan membangun sebuah metoda para ulama pintu,

serta membuatkan jalan untuk mereka. Apakah seorang yang berakal akan

meragukan saMa Nabi SAW yang menyebutkan ," Seorang hakim hendaloya
jangan memutuskan perkara dua orang (yang sedang diperkarakan),
sedang ia (hakim) dalam lceadaan marah. " Sebab, kemarahan itu akan

mengganggu hati dan p€rasaannya, menghalanginya untuk mendapatkan

pemahaman yang sempuma, menghalanginya dari penalaran, serta membuta-

kannya mengenai cara mengetahui dan maksudnya.

Jika seseorang hanya membatasi pengertian ini pada "kemarahan" tanpa

keraguan yang meresahkan, ketakutan yang menggelisahkan, kelaparan dan

kehausan, hati yang bergejolak yang dapat menghalanginya dari pemahaman,

sungguh sangat sempit pikiran dan pemahaman orang tersebut. Maka, untuk
mengetahuihukumterletakpadamaksudorangyangmen .Sedang-

kan lafazh-lafazh tidak dimaksudkan pada lafazh itu saja, akan tetapi ia
dimaksudkan untrk beberapa makna. Dengan perantaraannya dapat diketahui
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maksud orang yang mengatakannya. Terkadang maksudnya terletak pada

keumuman lafazhnya, terkadang juga terletak pada keumuman maksudnya.

Pemahaman yang didapat dari maknanya terkadang lebih kuat, terkadang

diperoleh dari lafazlrnya dan terkadangjuga saling berdekatan.

Fitrah (Naluri) Manusia adalah Pusat Penggunaan Qiyas
' Dari ayat"Janganlah kamu mengatakan 'ah'kcpafu lcdrunya (or-

ang tua) " dipahami bahwa maksudnya adalah larangan atas semua hal yang

dapat menyakiti hati orang tua, baik dengan perkataan maupun perbuatan,

meskipun tidakrcrdapat nash-nash lain png melarang menyakiti secara umum.

Jika seseorang meludatri wajah orangtuanya dan memukul merekadengan

sandal, lalu ia mengatakan "Aku tidak berkata 'ah'kepdamer€ka", maka

manusia akan rcrjebak pada kebnrtalan, keberingasan dan kebodohan, lcarena

hanya mernbedakan kata-lcala "ah' dengan perbu*an ini scbelum diketatuhya
laranganpnglain.

I-arangan atas hal ini sejalan dengan akal, pernahaman dan naluri. Orang
yang mengetatrui maksud suatu ungkapan dargan berdasa*an pada suatu dalil,
makaiawajibuntrkmengilortihaltersebugsebablafaztr-la&dritrdimaksudlon
untuk segala sesuatu yang berkaitan denganny4 untuk menunjulckan maksud

orang yang mengatakan hal itu. Jika maksudnya sudatr jelas {ilihat dari
berbagai sisi--makamaksudiuharusdilaksanakan; baikdengan isyarat,tulisa&

indikasi logika, keadaan yang menyertainy4 kebiasaan, atau karena tuntutan

kesempumaan-Nya dan kesempumaan nama-nama serta sifat-sifat-Nya, yang

karenanf ia akan mencegah hal-hal yang dapat merusalc dan meiretaplon hal-
hal yang dapat mendatangkan maslahat. Flal itu juga dapat ditrnj*kan dengan

mengemukakan hal yang serupa, atau melarang sesuafu dengan melaranghal
yangserupapula.

Ibrah @engambilan Pelajaran) deri Mahsud Ungkapan, Buken
dariLafazlnya

tlal ini merupakanpersoalan umrrn yangtidakmungftin ditolak I^afadl
yang khusus adakalanya berubah malcnanya mcnjadi umum sesrai dengan >ang
diinginkan (malsudnlaa). Demikianjuga sebaliknya, berubalurya malcna lafaztr

)ang urnum meirjadi khusus.

Para satrabat pernah berargumentasi dengan kalimat yang memuat
tentang izinAllahTh'ala, kemubahandenganketetapan.Nya, sertatidakadanya
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pengingkaran-Nya atas mereka pada waktu turunnya wahyu. Ini adalah

argumentasi yang dibangun atas dasar maksud lafazh, bukan atas dasar

lafailrnya,bahkan berdasarkan apa-apa yangdiketahui dari konsekuensi nama-

nama dan sifat-sifat-Nya, dan bahwa Dia tidak menetapkan suatu kebatilan
hingga Dia menjelaskannya.

Demikian pula halnya argumentasi lftadijatr tentang hikmah Tuhannya

Yang Maha Ti"gg, dengan kesempumaan nama-nama, sifat-sifat dan rahmat-

Nya bahwaAllah tidak akan mempennalukan Nabi Muhammad SAW, karena

beliau suka menyambung tali silaturrahim, menolong orang yang lemah,

membantu wali-wali kebenaran. Orang seperti beliau tidak akan dipermalukan

oleh Tuhan Yang Maha Kuasa lagi Maha Pengasih, yang merupakan seadil-

adilnya hakim dan Tuhan seru sekalian alam, dan tidak akan pula diliputi oleh

syetan. Ini adalah ketetapan Khadijah sebelum kenabian dan kerasulan

Muhammad, bahkan menunjukkan dalil (bukti) atas kebenaran ketetapannya

bagi seseorang yang keadaannya seperti beliau.

Ini merupakan pengetatruan yang diperoleh dari maksud Tuhan Yang Maha
Tinggi dan pematraman atas nama-nama, sifat-sifat, hikmah, rahmag kebaikan
dan pahala-Nya bagi orang yang berbuat baik, dimana Dia tidak akan
menghilangkan pahala orang-orang yang berbuat baik. Para sahabat adalah
orang-orang yang paling setia mengerti maksud nabinya dan yang paling
mengikutinya, mereka selalu cenderung dan berputar di sekitar maksud dan
tujuan nabinya. Tidak ada seorang pun di antara mereka yang apabila telah
tampak baginya maksud Rasulullah SAW, kemudian mereka mengartikan lain.

Bagaimana Mengetahui Mahsud Mutakallim (Pembicara)?

Pengetahuan tentang maksud ucapan seseorang terkadang dapat dipercleh
dari keumumanlafailtnya, dan terkadang juga dari keumuman alasannya.
Kecenderungan pertarna lebih jelas bagi kelompok yang berpegang pada lafazh
(Ahlul A$@rulsr,t;m;lis), sementara yang kedua bagi kelompok yang berpegang
pada makn4 pemahaman dan penalaran (Ahlul Ma' anrlkontekstualis).

Kedua kelompok ini dihadapkan pada persoalan yang (l) terkadang
meteduksi (mengurangi) maksud orang yang mengatakanny4 sehingga kelompok
yang brpegang pada lafazh (Ahlul Alfazh) cenderung menyempitkannya dari
keumumann y a, (2) terkadang j uga men ghancurkan (merusak) lafazh-lafazh
tersebu! dan mengartikan lebih dari apa yang dimaksudkan lafazh-lafazh itu.
Sedangkan kelompok yang berpegang pada makna (Ahlul Ma'ani)
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mengemukakan kebalikan dari apa yang dilakukan oleh kelompok teksualis;
(3)te*aaangcenderurrgmemperluaspengsrtianrryadalr(a)terlodangmengarti-

kannya terlalu spesifik (parsial) dari apa yang dimaksudkan.Inilah 4 keirsalcan

png merupakan pangkal dari kekeliruan kedua kelompok ini.

Beberapa Kekelirtan Ahlul Alfazh dan Ahlul Ma'ani

Berikut beberapa kekeliruan yang dilakukan oleh kelompok yang

berpegang pada lafaztr (Ahlul Alfuh\ dan kelornpok lainnya yang berpegang

pada makna (Ahlul Ma'an):

Allah SWT berfirman, "Hai orang-orang yang beriman,
sesungguhnya (meminum) khamer, berjudi, (berkorban untr*) berhala,

mengundi nasib dengan panah, adalah perbuatan kcji termasuk perbuatan

syetan. Maka, jauhilah perbuatan-perbuatan itu agar kamu mendapat

lceberuntungan " (Qs.Al Maa'idah [5]: 90)

Lafaztr "khamet'' (minuman keras) dalam ayat ini bersifat umum untuk

semuajenis minuman FngmemabukkarL maka mengeluad€n sebagian mhwnan
yang memabukkan dari cakupan nama khamer mengandung reduksi
(pengurangan) dan merusak keumumannya. Tetapi yang benar adalah yang

dikatakan oleh Shahib Syara' @embuat Syariat), "Setiap yang memabukkan

adalah khamer." Demikian pula halnya dengan mengeluarkan sebagian kecil
dari macam-macam judi dari cakupan namanya.Ini mengandung indikasi
pengurangan dan pengrusakan pada maknanya.

Sedangkan mengartikan lafazh pada pengertian yang lebih dari apa yang

dimaksudkan adalah seperti pengertian lafaztr padafrman AJlah Ta'ala," Hai
orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta
sesamamu dengan carayang batil, kecuali dengan jalan perniagaonyang
dilakukan dengan kcrelaan di antara kamu...." (Qs. An-Nisaa' [4]: 29)

Juga firman-Nya, "...kccuali jika muamalah in perdagangan tunat yang

lcnmu jalankan di antara kamu...." (Qs. Al Baqarah l2l:282)
Permasalahan Al 'Inah (sale on crcdit) adalah termasuk riba dan ini

menrpakan bagian dari perdagangan. DemiAllah, ribayangnyata itu adalah

seperti perniagaan yang dilakukan para pelaku riba.

Demikian juga dengan firman Allah SWT, ".,maka Wrcmpun itu tidok

halal lagi baginya hingga dia lcawin dengan suami yang lain.... " (Qs. Al
Baqaralr [2):230) Artnyadihalalkan perempuan itu bagi suaminya yang pertama
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dan menjadikan laki-laki sewaan yang dilaknat oleh Rasulullah SAW termasuk

dalam pengertian suami yang lain. Ini terjadi pada perluasan makna yang melebihi

pengertian yang semestinya sebagai kebalikan dari penyempitan makna.

Dengan demikian, mengetahui batasan dari apa-apa yang telah

diperintahkanAllah dan Rasul-Nya merupakan asal pengetahuan yang dapat

meqiadi rujukan" sehingga pemaluman tidak mengeluarkan dari makna I afailmya
dan tidak masuk ke dalamnya apa-apa yang tidak dimaksudkan, akan tetapi
diberikan kepadanya haknya agar maksudnya dapat dipatrami.

Qiyas dan Zhahir yang Berlebihan

Orang-orang yang menggunakan ra'yt (pendapt)dan qiyas mengartikan

makna-makna nash lebih dari apa yang dimaksudkan oleh sang pembuat syariat
sedangkan orang-orangyangberpegangpadaztratrirlafadr (mengartikan secara

telstual) menyederhanakan makna dari maksud aslinya.

Mereka mengatakan batrwajika ada darah terpercik ke dalam laut, maka

berdasa*an qips itr adalatr najis, sehinggamereka menganggap air yang banyak

itu najis, sedangkan percikan itu sama sekali tidak mengubah air laut. Orang-
orang yang mempergunakan ra'1/u dan qiyas menganggap air laut itu najis,

meskipun air itu hanya terkena darah seujungjarum. Demikian juga dengan

sehelai bulu babi dan anjing bagi orang yang menganggap bulu kedua binatang
itu najis. Sedangkan bagi orang-orang yang berpegang pada zhahir lafazh
menganggap bahwa meskipun seluruh badan anjing dan babi atau bangkai itu
masuk ke dalam air laut, air itu teap halal dan bersih selama belum berubah.

Nabi SAW bersabda, "Janganlahwanita mengenakan niqab (cada)
dot jangan ptla nenakai se"wrg tarrgan." Yakni, ketika ia melakukan ihram.
Rasulullah SAW menyamakan kedua tangan dan wajah wanita dalam hal
larangan terhadap apa-apa yang diperbuatnya sebatas anggota tubuh. Beliau
tidak melarang menutupi wajah dan sama sekali tidak memerintahkan untuk
membukanya Istri-istri beliau adalah orang yang paling mengetatrui persoalan

ini, mereka mengenakan kain penutup kepalaketika keluar untuk bepergian.
Seandainya diperbolehkan membuka penutup kepala, pasti mereka akan
membukanya.

Waki' meriwayatkan dari Syu'bah, dari Yazid Ar-Ras1alq dari Mu'adzah
Al Adawiyah, ia berkata: Aku bertanya kepada Aisyah, "Bagaimana cara
berpakaian bagi wania yang melakukan ihram?" Aisyah menjawab,'Tangan
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menggunakan niqab (cadar) dan jangan pula memakai penutup mulut dan hi-

dmg teapi pakailah kain penunp kepala."

Ivtaka, sebagian kelompok memperbolehkan hal itu dan melarang marutup

\uajatr secara unum. Mereka mengatakan bahwajika wanita-wanita itu menge-

nakan kain penutup kepala, makajangan sampai kainnya menyentrrh mukanya.

Jika kain itu menyentuh mukanya, maka rusaklatr ihramnya itu. Akan tetapi,

tidak terdapat satu dalil pun mengenai hal itu.

Kemudian qiyas dari pendapat mereka adalatr bahwa seandainya wanita

itu menutupi telapak tangannya, maka rusaklah ihramnya, sebab Nabi SAW

telah menyamakan antara keduanya (wajah dan tangan) dalam larangan itu

dan menjadikan keduanya seperti tubuh orang yang sedang melaksanakan ihram.

Oleh karena itu, beliau melarang memakai baju untuk badan, cadar untuk muka

dan sarung tangan untuk telapak tangan. Orang yang memakai pakaian tersebut

tidak dapat melakukan ihram. Jadi, bagaimana wanita yang menunrp mukanya

dapat melakukan ihram sementaraAllah telah memerinahkan kepadanya untuk

mengenakanjilbabnya supaya ia tidak diketahui dan tidak menimbulkan fitrah?
Seandainya Nabi SAW tidak mengatakan t€ntang kaum laki-laki yang

melaksanakan ihram "Janganlah ia menutup kepalanya", niscaya menutup

kepala selain dengan serban dibolehkan.

Imam Ahmad telah meriwayatkan dari 5 orang sahabat, yaitu: Utsman,

Ibnu Abbas, AMullah bin Zubair, ZaidbinTsabit dan Jabir bahwa mereka

menutup muka ketika melaksanakan ihram. Jika hal itu berlaku bagi laki-laki
sedangkan ia telah diperintahkan supaya membuka kepalanya, maka hal itu
t€ntunya lebih utama dan lebih baikbagi wanita.

Jika Anda perhatikan fi rman Allah Th' ala, " Se sungguhnya A I Qur' an

ini adalah bacaan yang sangat mulia, pada kitab yang terpelihara (Lauhul

Mahfuzh), tidak menyentuhnya kecuali orang-orang yang disucikan."
(Qs.Al Waaqi'ah l56l:77-79)Andaakan dapati bahwa ayat ini merupakan

pemnjuk yangpalingjelas atas kenabian Muhammad SAW dan bahwaAl Qur'an
ini datang dari sisi Allah yang disampaikan melalui ruh-Nya yang suci (malaikat

Jibril), sehingga tidak adajalan bagi ruh-ruh yang kotor untuk menyampaikannya.

Anda juga akan menemukan ayat lain menyebutkan, *Dan Al Qur'an
itu bukanlah dibawa turun oleh syetan-syetan. Dan tidaklah patut mereka

membawa turun Al Qur'an itu, dan mereka pun tidak akon kuasa." (Qs.

Asy-Syu'araa'Q6):210-21 I ) Anda akan dapati batrwa ayat ini menjadi pehrnjuk
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yang paling baik bahwaAl Qur'an itu tidak dapat disentuh kecuali oleh orang

yang suci.

Andajuga akan mendapatinya sebagai petunjuk yang sangat halus bahwa

manis dan nikmafrryaAl Qur'an tidak akan diperoleh kecuali oleh orang-orang

yang mempercayainya dan mengamalkan isinya, sebagaimana yang dipahami

oleh Imam Bukhari dari ayat inisehingga ia mengatakan di dalam kitabnya
pada bab "Katakanlah, '(Jika kamu mengatakan ada makanan yang
diharamkan sebelum turun Taurat), maka bawalah Taurat itu, lalu bacalah

dia jika kamu orang-orang yang benar "' (Qs.Aali 'Imraan [3]: 93) bahwa

" loa yamassohu" brurarti tidak menemukan rasa manis dan manfaatnya kecuali

orang-orang yang mempercayai Al Qur'an, dan tidak ada seorang pun yang

dapat membawanya kecuali orangorang yang mempercayai firman Allah To' ala,
"Perumpamaan orang-orang yong dipikulkan kepadanya Taurat,

ke mudi an me re ka t i ada me m ilrul ny a adal ah se pe r t i ke l e da i y an g me mb aw a

kitab-kitab yang tebal. " (Qs. Al Jumu'ah(62): 5)

Selanjutnya, Anda juga akan mendapatkan petunjuk bahwa makna-

maknanya tidak akan diperoleh dan dipahami kecual i oleh j iwa-j iwa yan g suc i.

Maka, perhatikanlah kedekatan antara makna-makna tersebut dengan makna

zhahir ayat ini, serta pengambilan kesimpulan makna-makna itu secara

keseluruhan dari ayat ini dengan carayangpaling baik danjelas. Demikian di
antara pemahaman yang diisyaratkan olehAli RA.

Perkataan Orang-orang yang Meniadakan Qiyas
Sekarang kita sampai pada pembahasan yang sangat bermanfaat, dan

pokok-pokok yang menyeluruh dalam hal penetapan qiyas dan berargumentasi

dengannya. Mungkin Anda tidak mendapatkannya kecuali pada buku ini.
Bersamaan dengan itu, kami kemukakan beberapa nash dan dalil yang
menunjukkan keburukan qiyas. Ia bukanlah bagian dari agama, cukuplah
berpegang pada dua wahyu (firman Allah dan sabda Rasul-Nya). Berikut kami
kemukakan beberapa di antaranya:

Al lah SWT berflrrm an, " Hai or ang-or ang yang b e r i man, t aot il ah A I -
lah don taatilah Rasul(-Nya), dan ulil amri di antara kamu. Kemudian
jika kamu berlainan pendapat tentang sesuatu, malca kembalikanlah ia
kepada Allah (Al Qur'an) dan Rasul (Sunnahnya), jika kamu benar-benar
beriman lrepada Allah dan hari kemudian...." (Qs. An-Nisaa' [4]: 59)
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Kaum muslimin sepakat bahwa kembali kepadaAllah adalah kembali
pada Kitab.Nya, sedangkan kembali kepada Rasulullah SAW adalah kembali

kepada beliau ketika masih hidup dan kembali pada Sunnah beliau setelah

wafatnya, sementara qiyas bukanlah hal ini dan tidak pula seperti ini.

Tidakdikatakan: Kembali padaqiyas adalah bagian dari kembali kepada

Allah dan Rasul-Nya, karena petunjuk Kitab Allah dan Sunnah Rasul-Nya -
sebagaimana telah dikemukakan keputusannya karena Allah SWT- hanya

mengembalikan kita pada Kitab-Nya dan Sunnah Rasul-Nya dan tidak
mengembalikan kita pada qiyas (analogi atau logika) akal kita dan pendapat

kita, bahkan Allah Ta' alaberfirman kepada Nabi-Nya, " dan hendaHah kamu

memutuslran perlcara di antara merclw menurut apa yang dinrunkan Al-
lah....* (Qs.Al Maa'idah [5]: a9) Juga dalam firman-Nya, "Sesungguhnya

Kami telah merruntnkan Kitab kcpadomu dengan membmta kcbenaran,

supaya kamu mengadili antara manusia dengan apa yang telah Allah
w alryukan kepadama.... " (Qs. An-Nisaa' [a] : I 05) Dalam ayat ini, Dia tidak
mengatakan dengan pendapatmu.

Firman-Nya, "Barangsiapa tidak memutuskan memtntt aW yang
ditlr'rorkon Allah, maka mercka in odalah orang-orang yang fuJin Dan

Ikni telah tetapkan terhadap mercka di dalamnya (Taurat) balrwa jtwa
(dibalas) dengan jiwa, mata dengan mata, hidung, dengan hidung telinga
dengan telinga, gigi dengan gigi, dan luka dengan luka (pun) ada
qishashnya. Barangsiapa melepaskan ( hak qishash) nya, maka
melepaskan hak tu (menjadi) penerus dosa baginya. Barangsiapa tidak
memutuskan perkara menurut aW yang diturunkan Allah, maka mercka

itu adalah orang-orang yang zhalim. " (Qs. Al Maa'idah [5]: aaa5)

Firman-Ny a, " Barangsiapa tidak memutuskan perkma menuntt apa

yang diturunkan Allah, makn mercka itu adalah orang-orang yangfasik."
(Qs. Al Maa'idah l5l: al Firman-Nya, "Ihttilah apa yang diturunkan
kcpadamu dmi Rabbmu.... " (Qs. AI A'raaf l\:3) Firman-Nya, "...Dan Kami
turunkan kepadamu Al Kttab (Al Qur'an) untuk menjelaskan segala

sesuilu..- " (Qs.An-Nahl [6]: 89) Firman-Nya,"Dan apakah tidak cuhtp
bagi mereka bahwa Kami telah menurunkan kepadamu Al Kitab (Al

Qur'an) sedang dia dibacakan kepada mereka? Sesungguhnya di dalam

(Al Qur'an) itu terdapat rahmat yang besar dan pelajman bagi orang-
orang yang beriman. " (Qs. AI 'Ankabuut(29): 5l) Juga firman-Nya,
"Katakanlah, 'Jika aku sesot maka sesungguhnya aku sesat, atas
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kemudlwratan diriht sendiri; dan jika aku mendapat petunjuk, malca itu
disebabkan apa yang diwahyulran Rabb-ku kcpadaku. " (Qs.Saba' [34]:
50)

Seandainya qiyas itu adalah petunjuk, niscaya petunjuk itu tidak akan

terpusat pada wahyu. Al lah berfirman, " Maka de mi Rabbmu, merc ka (pofu
hakikafirya) tidak beriman hingga mereka menjadtlwn leomu hakim dalam

prkuayangmercka perselisihkan. " (Qs.An-Nisaa' [a]: 65) Iman di sini
tidak sampai pada satu penetapan saja, yaitu pada saat beliau hidup saja atau

mengikuti Sunnah beliau setelah wafatnya. Firman-Nya, "IIai orangerang
yang beriman, janganlah lramu mendahului Allah dan Rasul-Nya...." (Qs.

Al Hujuraat [a9J: I ) Atau, kamu jangan mengatakan apa-apa sampai Allah dan

Rasul-Nya mengatakannya.

Pemmpamean yang Dibuat Allah dan Rasul-Nya

Perumpamaan dan contoh yang paling baik dan mudatr dipahami adalah

riwayat Imam Ahmad dan Tirmidzi dari hadits Haris Al Asy'ari bahwa Nabi
SAW bersaMa,"Sesungguhnya Allah SW telah memerintahlran 5 lwlimat
(perlroa) keWdo Yalrya bin hkaria agar ia laksanakan dan perintahkan
kepada bani Israil untuk nelaksanakannya. Ia lamban (dalam
menyampaikannya), maka Isa berkata, 'Sesungguhnya Allah telah
menerirxahkan 5 kalimat kepadamu supaya lromu laksanakan dan kamu

perintahkan kcpada bani Israil untuk melaksanakannya, apalcah kamu

yang akan memerintahkon kepada mereka atau aku yang
memerintahkamya?' Yahya berkata, 'Aku takut kamu mendahului aku
sehingga menutupiku dan aht diadzab'. Maka ia mengumptlkan manusia

di Baitul Maqdis hingga memenuhi masjid, lalu berkata, 'Sesungguhnya

Allah telah memerintahkan kepadaku 5 kalimat supaya aku melaksa-
nakannya, dan aku memerintahkan kamu sekalian untuk
melaksanakannya; (l) Senbahlah Allah dan jangan mempersehttukan
Dia dengan sesuatu apapun, karcna orang yang mempersekutulcan Allah
adalah seperti seorang laki-loki yang membeli budak dari orang yang
melepskon hotanya dengan emas atou kcrtas dan berkata: Ini adolah
rumahku dan ini pekerjaanku, moka kerjakanlah dan serahkanlah
kcpadafu. Ia pun melaksanakannya dan menyerahkan kepada selain
tuanrya. Jadi, siapa di antara kamuyangrcla budabtya seperti itu? (2)
Kemudian Allah memerintahkan kamu sekalian untuk shalat. Jika kamu
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shalat, maka jangan menoleh, karcna Allah akan menempelkan wajah-

Nya pada wajah homba-Nya saat shalat. (3) Dia juga menurintahkan

Wasa. Orang yang berpuasa adalah seperti orang yang furada dalam

suatu kelompok dengan membov'o bungkusan yang di dalamnya terdapat

lresturi. Semua orang heran dengan wangirqn, tetapi wangi orang yang

berpuasa bagi Allah lebih wangi dari wangi kesturi. (4) Allah
nemerintahkan kamu supaya nungehnrkan sedekah, ktena orang yang

mengeluarkan sedekah adalah seperti orang yang tertawan oleh
musuhnya. Iu{ereka mengangkat tangannya di pundaknya, kcmudian
memajukannya untuk dipukul, lalu ia berkata: Aku akan membayar

kepadamu dengan apapun, baik sedtkit maupun banyak. Ia lalu
menyerahlran dirinya kcpada mereka. (5) Dia memerintahkan kepada kamu

supoya mengingat-Nya, karena orong yang mengingat Allah itu seprti
orongyang dikcjar oleh musuhnya dengan cepat, hingga ketika ia sampai

di benteng yang melindunginya, ia selamat dwi merelca. Demikian pula
seorang hamba, ia tidak akon selamat dari syetan kecuali dengan
mengingat Allah'."

Nabi SAW juga bersabda, "Aku memerintahkan kcpada kamu 5
perkora yang mana Allah telah memerintahkawtya kepadafu: mendengan

menaati, jihad (berjuang), hijrah (pindah) dan berjamaah (bersatu);
karena orang yang kcluar dari jamaahnya, neskipun satu jengkal, maka

ia telah melepaskon ikatan Islam dari lehernya kecuali ia kembalt.
Barangsiapa berdoa dengan doa-doa orang jahiltyah, malca ia termasuk
penghuni neraka Jahanam." Para satrabat bertany4 "Wahai Rasulullah!
Bagaimana jika ia shalat dan puasa?" Beliau bersaMa, "Jika ia shalat dan
puaso, maka hendaklah ia berdoa dengan menyebut Allah yang telah
menyebut kamu sekalian ---orang-orang muslim dan muknin-- sebagai
hamba-hamba Allah."

Manfaat Perumpamaan

Perumpamaan dan contoh png dihntAllah dan Rasul-Nya dimaksdkan
unfirk mendekatkan pada maksudnya memberikan pemahaman akan malaranp,
menyampaikannya ke benak para pendengar, dan menanamkannya ke dalam
jiwa dengan bentuk contoh dan perumpamaan yang dibuatnya. Contoh dan
perumpamaan itr terkadang lebih dekat ketepatan penalaran dan

dengan menghadirkan s€suatu yang serupa dengannya, karena jiwa akan
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beradapasi dan lunak dengan sempurna melalui perumpammn-perumpam:um

yang serupa, dan akan menghindar dari keterasingan dan kesendirian serta

ketidakadaan yang serupa. Maka, d i dal am contoh-contoh tersebut terdapat

upaya untuk menundukkan jiwa dan memahamkannya, mempercepat

penerimaannya serta taat terhadap perumpamaan yang dibuat dari kebenaran

sebagai ssuatu yang tidak diingkari oleh siapapun. Ketika muncul contoh<ontoh

di hadapannya,pengertiannyaakan bertambatrjelasdan nyata, sehinggacontoh-

contoh ersebut merupakan pembuktian bagi pengertian yang dikehendaki.

Perbedaan Antara Perumpamaan yang Berasal dari Allah dan
Rasul-Nya dengan Qiyas

B€doitan dengan perumpamaan dan perbedaannp denpn qtyas, muncul

pertanpan; dimana laak pcrumpamaan yang dibuat oleh Allah dan Rasul-Nya

dalam konteks yang kita pahami bahwa maskawin tidak boleh kurang dari 3

Dirharn sebagai qiyas atau perumpamaan dengan batas minimal dipotongrya

tangan seorang pencuri? Ini adalah teka-teki yang lebih serupa dengan

w yang dibuat untuk memberikan pemahaman.

Muhammad bin Ismail Al Bukhari dalam klrtab Jomi'Ash-Shahih
mengatalran: Bab tenang orangyang mengumpamakan sesuatu yang pokok

$angtelah diketahui) dmgan sratu pokok yang ditentrkan (yangtelah dijelaskan

hukumnya oleh Allah supaya pendengamya memahaminya), maka kami tidak
nrengingkari perumpamaan ini 

-yang 
telatr dihrat olehAllah dan Rasul-Nyr

dan kami mengetalui apa png dimaksudkannya Al<an tetapi, kami mengingkari

pcngambilan kesimpulan tentang wajibnya darah atc orang yang memotong 3

helai ramhmyaatau4 bagian dari nrbuhnya atau kepalanya berdasarlCIn firman
Allah Tb'ola, "...dan jangan kamu mencuhr kcpalamu, sebelum kurban
sampai ke tempat penyembelihamya. Jika ada di antaramu yang sokit
atau ada gangguan di kcpalanya (lalu ia bercukur), moka wajiblah
atasnya berfidyah, yaitu berpnsa atau bersedekah atau berkurban." (Qs.

AlBaqarah[2]: l%)
Mereka berkata'Allah SwTtelah berfirmarU'Tbntotg serudu arurot

kamu berselisih, maka putusonnya (terserah) kcpada Allah... '. " (Qs. Asy-
Spraa [a2]: l0) Dalam ayat ini tidak disebuftan lftpada qipsmu dar pendapat

(ra'yt)mrl', dan Allah selamanya tidak akan menjadikan pendaparpendapat

dan qiyasqiyas mereka sebagai landasan hukum umat ini.

Mereka juga berkata,'?llah Ta'ala berfirman, 'Dan tidokkah ptut
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bagi laki-laki yang mulonin dan tidak (pula) bagi percmpnn yang muhnin,

apabila Allah dan Rasul-Nya telah menetapkan suatu ketetapan, akan

ada bogi mereka pilihan (yang lain) tentang urusan meteka'." (Qs.Al
efuzaab[33]: 3QAyat ini melarang mereka untrk melalorkan pilihan atas hukum

Allah dan Rasul-Nya yang telah menjadi ketetapan, bukan tentang PendaPat

serta qiyas atau dugaan mereka.

Allahjuga telah memerintatrkan Rasul-Nya untrk mengikuti walryr yang

diturunkan kepadanya secara khusus dari sisi-Nya, seperti firman-Nya' 7tz
tidak mengihtti ke cual i apa yang diw ahrykan kepadaht. " (Qs. Al An' aam

[6] : 50) Firman-Ny a, " dan hendaHah kamu memutuskan prkara di atttma

mereka menurut apa yang diturunlcan Allah.... " {Qs. Al Maa'idah [5]: a9)

Serta firman-Nya yang lain, "Apakah mereka mempunyai sembahan-

sembahan selain Allah yang mensyariatkan untuk mercka agama yang

tidak diizinkanAllah? " (Qs Asy-Syuuraa [42]: 2 I ) Nastr-nash ini menunjukkan

bahwa sesuatu yang belum diizinkan dan ditentrkanAllah adalah syariat batil

yang datang dari selain-Nya.

Allah SWT berfirm an, " Mola j anganlah kanru mengadakan sehttu-
sekutu bagi Allah. Sesungguhnya Allah mengetahui, sedang kamu tidak
rnengetalrui. " (Qs. An-Nahl I I 6] : 74) hdereka mengatakan batrwa orang yang

memperhatikan ayat ini dengan perhatian yang sesungguhnya, ia akan rnelihat

dengan jelas bahwa ayat ini menerangkan tentang pembatalan qiyas dan

pengharamannya, karena qiyas itu seluruhnya merupakan pembuatan

perumpamaan-perumpamaan bagi agarn4 dan mengumpamalcan sesuatr yang

tidak disebutkan dalam nash dengan sesuatu yang disebutlon oleh nash. Maka
orang yang menyerupakan sesuatu yang tidak disebutkan di dalam nash teNrtang

pengharamannya ataupun perintahnya dengan sesuafu yang diharamkan dan

diwaj ibkan-Nya sungguh ia telah membuat perumpamaan-perumpamaan bagi

Allah. SeandainyaAllah SWT mengetahui bahwa sesuatu yang tidak Dia
sebutkan adalah seperti sesuatu yang Dia sebutkan, niscaya Dia akan

memberitahukannya kepada kita. Jika dikatakan batrwaAllah melalaikannya,

itu sesuatu yang tidak mungkin, dan sesungguhnya Dia bukanlah pelupa. Dia
akan menjelaskan kepada kita segala sesuatuyangharus dijauhi, sebagaimana

Dia menyebutkan di dalam firman-Nya, "Dan Allah sekali-leali tidak akan
menyesotkan suatu kaum sesudah Allah memberi petuniuk kcpda mercka

hingga dijelaskan-Nya kcpada mereka apa yang harus mereka jauhi.... "
(At-Taubah(9): l15)
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Ketika hal itu dibebankan kepada pendapat dan qiyas kita, yang mana

sebagiannya bertentangan dengan sebagian yang lain, maka sebagian meng-

qiyas"kan sesuai dengan pendapatrya bahwa itu serupa dengannyq kemudian

kelompok lain (penentangnya) mengqips-kan sesuatu lang berlawalwt dengan

qiyas pertam a, yangberbeda dari berbagai segi. Dari gambaran yang umum

muncullah yang serupa dengan apa-apa yang dimunculkan oleh penentangny4

atau lebih jelas dari itu. Sesungguhnya mustahilada2qiyas yang datang dari

Allah sara benamaan, salatr satu dari keduanya tidaklatt lebih baik dari yang

lair1 dan itr bukan datang dariAllah. Ini saja suddr cukup unhrk membatalkan

qi)'as-

Nabi Tidak Memerintahkan Qiyas, Bahkan Melarangnya

Nabi SAWtidakpemahmengajakumaqa urrukmelalo*an qiFs' bahkan

beliau telah menolak Umardan Usamah yang melakukan qiyas dalam hal2
perhiasan png dikirimkan kepada keduanya Usamah mernakainp bedasa*an
qiyas memakai barang yang dimiliki, memanfaatkan, menjual dan

rrcrnakailcnnya kepada orang lain. Sebaliknya, Umar menolalarp berdasa*an

qi),as k€pmilikannf wruk memakairya- It lak4 Usamatt rclah memperbolehkan

scmenEra Unrar m€nghararnkan berdasarlcan qiyas. Kemudian Rasulullatr SAW

membatalkan keduanya dan bersabda kepada Umar, "Sesungguhnya aku
nengirimkonnya kcpada lamu untuk lcamu pergunakan " Beliau bersabda

kepada Usam ah, " Aht tidak mengirimkonnya lcepadamu untuk kamu pakai,

akon tetapi aku mengirimkonnya supaya kamu bagi-bagilcan lepada istri-
istri kamu sebagai penutup."

Se$ngguhnf Nabi SAW mengemukakan nash ini kepada mereka dalam

rangka mengharamkan pemakaiannya, namun keduanya melakukan qiyas

terhadapnya dan keduanya salah; Usamah meng-qiyas-kan pemakaian atas

kep€milikan, sementara Umar mengqiyaskan kepemilikan pada pemakaian. Nabi

SAW menjelaskan bahwa apa-apa yang pemakaiannya diharamkan, tidak lantas

rnencatnpjugapada yang lai*y"; begitupun apa-apa yang bleh dimiliki, tidak
rn€ncakry pula paaa pemataiannp" Ini merupakan pembatalan qiyas it r sendiri.

Dalam riwapt lain dariAbu Tsa'labahAl Khasyani, ia be*ata: Rasulullah

SAW bersabda, "Seszngguhnya Allah telah mewajibkan kewajiban-
kewojiban-Nyo, maka janganlah kamu memryrsempitnya; dan Dia juga
telah menentukan ketentuan-ketentuan-Nya, maka janganlah kamu
rulanpuinya. Dia telah melarong berbagai hal, maka janganlah lcamu
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melanggarnya; dan Dia diam (tidak menyebutkan) berbagai lnl sebagai

rahmat bagi kamu dan bukannya karcna Dia lalai, malcaimganlah komu

mencari-csinya (mengada-adakamya). " Riwayat ini 
-ebagaimana 

pada

awalnya- berlaku umum bagi para sahabat dan golongan sesudah merek4

maka demikian pula pada akhirnya. Kita tidak dibolehkan mengada-adakan

sesuatu yang tidak disebutkan (didiamkan) oleh Allah dalam hal
mengharamlcannya ataupun menghalalkannya.

AMullah bin Mubarak mengatalcan: Isa bin Ynrus menceritakan dad Jarh

bin Utsman, dariAMurrahman bin Jabir binNafir, dari ayahnya, dtri 'Aufbin
Malik Al Asyja'i, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, "Umatht akon

terpecah menjadi lebih dori 70 golongan, dan golongan yang Wling besar

bencanonya atas umatht adalah kaum yang neng-qtyas-kan berbagai
persoalan dengan pendapat mercka, sehingga mercka nenglulalkanyang
haram dan mengharamkan yang halal."

Qasim bin Ashbagh berkata: Muhammad bin Ismail At-Tirmidzi
menceritakan, Na'im bin Hamad menceritakan, Abdullatr menceritakan, lalu
mereka menyebutkan hadits di atas. Mereka adalatr para imam yargtsiqah
(dapat dipercaya) dan penghafal, kecuali Jarir bin Utsman, ia adalah salah

seorang yang membelot dari Ali. Bersamaan dengan itu, Imam Bukhari
mengemukakan argumentasinya di dalam kitab Slnhih+rya.Telah diriwalad<an

darinya batrwa Jarir rcrlepas dari tuduhan membelot dari Ali.

Na'im bin Jalil adalah seorang imam yang mulia, ia adalah seorang

penentang keras Jahmiyah. Imam Buklrari juga merirvayatkan dariryra di dalam

krtab Shahih-nya.

Para Sahabat Melarang Qiyas
Adapun para satrabat 

-ernogaAllah 
meridhai merelcrAbu Hurairatl

pernah berkata kepada Ibnu Abbas,'Jika sampai satu hadits kepadamu dari
Rasulullah SAW, janganlah kamu mernbuat ry bagi

haditsihr."

Di dalam Shahih Muslim dari hadits Samurah bin Jundab, ia berkata:
Rasulullah SAW bersaMa, " Perkataon yang paling disukai oleh Allah Azza
wa Jalla ada enwt. " Kemudian ia menyebutkan hadits tersebrf- Pada bagian
akhirnya disebutkan, "Janganlah kamu memberi nama anakkunu dengan
Yasa4 Rabah, Najih dan Aflah. Kemudian kamu berkata, "Apakah dia di
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sana?" Jawabannya, "fidah akan etapi itu adalah keempat kata tersebuE jangan

sekali-kali kamu menambatrlcannya kepadaku."

Medra nrngatakan: Samuratr kemdian tidak memperbolehkan melalang

selain keempat kata tersebut sebagai qiyas terhadapnya, dan menjadikan hal itu

sebagai tambalnndalam memberikan nama Sa'ad, Fa.aj, Khair, Barkah dan

lairrlain Kontdrs ungkapan orang yang mengaips-kannya adalatr bahwa noln&

nama yang tidak disebutkan di dalam nash adalah lebih utama; sehingga

menghilangkannyaadalatr dengan caraqiyas yang lebih utama atauyang sama

Jika dilratakan: Mungkin sabda Nabi yang berbunyi "&sungulmln lata-
kata iu lrarryo empat, moka janganlah kamu menambahkannya" diambil
dari sabdabeliau sendiri, 

"tau 
mungkin Samurah menghendakinp bedunyi "Aku

hanya menjadikan keempat kata-kata tersebut, maka janganlah kamu

menambahkannya di dalam riwayatnya".

Dikatakan: Pertanpan pertarnajelas menrpakan pembatalan qiyas, karena

pengertiannya sam4 dan bersamaan dengan itu pula dikhususkan pelarangan

koempat kata tersebut" Sedangkan pertanyaan kedua, ungkapan "sesungguhnya

lrde*ata iu hanya empat'' menuntut adanya pengkhususan riwapt dan penilaian

terhadapnya serta peniadaan tambahan atasnya dengan cara periwayatan dan

penilaian (penentun), sehingga hal itu tidak akan saling menghapuskan di antara

kedua persoalan tersebut.

Ibnu Mas'ud mengatakan: Tidak ada suatu masa sesudahnya kecuali
yang lebih bunrk darinya. Aku tidak mengatakan suau masa yang lebih banyak

hujannya dari masa yang lain, tidak suatu masa yang lebih subur dari masa yang

lain, dan tidakjuga seorang penguasa yang lebih baik dari penguasa yang lain,

akan rctapi suatu masa dimana omng-orang terbaik dan para ulama di antara

kamu sudah tidak ada. Kemudian muncul suatu kaum yang meng-qiyas-kan
berbagai persoalan hingga mereka menghancurkan lslam.

Umarjuga pernah mengatakan bahwa ilmu itu terdiri dari 3 hal kitab
png berbicara Sunnah yang telah lalu, dan aku tidak tahu Perkataannya kepada

AbuAsy-Sya'ata, yaitr: 'Tanganlah sekali-kali kamu memberikan frtwa kecuali
berdasarkan Kitab yang berbicara (Al Qur'an) dan Sunnah yang telah lalu
(hadits)."

Abful Aziz binAl Mutralib mengatakan dari lbnu Mas'ud: Sesungguhnya

kalianjika mengjarkan agama dengan qiyas, maka kalian akan menghalalkan
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banyak hal yang telah diharamkan dan mengharamkan juga hal yang telah

dihalalkan bagi kalian.

Al Auza'i berkata: Dari Ubadah bin Abu Lubaba, dari Ibnu Abbas,

"Orang yang mengemukakan pendapatrrp dengan tidak didasa*on pada Kiub
Allah dan tidak pula pada Sunnatr Ra$lullah SAW, maka sesungguhn),a ia tidak

mengetahui atas dasar apa ia menentukan hal itu ketika ia berternu dengan

Allah Azza w a Jal I a (mennggal dunia)."

Abu tlanifrh berkata: Dari Jari, dari Mujahid bahwa UmrElatr melarang

memhrat pennnpamaan. Ivlalsu&ya adalah qips. Al Abram nrengarakan: Abu

Bakar bin Abu Syaibatr menceritakan, Ja'far bin Ghiyats menceritakan dari

ayatrrp, dari Mujatri4 ia berkda: Unur berkata,'ts€ftati-hdilah kamu dengan

perum,pamaaq yakni qi1m."

Para lbbi'in Meneriakkan Keburukan Qiyes

Sebagaimana halnya para sahabat, para tabi' in juga menerialdott Httiltg
keburukan qiyas, mereka membatalkan dan meirolalcnp-

Ath-Thatrawi mengatakan: Ibnu Ulayah menceritakaru Amru bin Abu
Imran menoeriakan kepadakq Yahya bin Sulaiman Ath-Thaifi memceritalraq

Daud bin Abu Hindun menceritakan kepadaku, ia berkaa: Aku mendengar

Muhammad bin Sirin bertata 'lQi),as itu addah kesialan. Orang png pertama

kali melakukan qips adalah iblis dan ia akan binasa, dan sesmguhlamehili
dan bulan itu disembah dikarcnakan qilm.qiyas ihr."

Ibnu Wahab mengatakan: Muslim binAli menceritakan bahura Spraih
Al Kindi (seorang hakim) berkatq "Seswrgguhnya qiyas itu tclah mendalului
qiyas kamu sekalian."

Ibnu Abu Hatim mengatakan: Muhammad bin Ismail Al Ahmasi
menceritakan, Wahab bin Ismail menceritakan dari Daud Al Ardi, ia berkata:

Asy-Sya'bi berkata kepadaku, 'Tagalah tiga perlcara yang memiliki kejelasan;

Pertama, jikakamu ditanya tentang suahr masalatr dan kamu menjawabnya,

makajanganlah masalah itu kamu ikuti dengan lorcmaAllah SWT
telah berfirm an,' Tbrangkanlah kcpadaku tentang orang yang rnenjadikan
hau,a nafsuya sebagai Tuhannya...'. (Qs. Al Furqaan l25l: 43) Keduo, jika
kamu dianya menge,nai suatr masalalU makajanganlah kamu mengaiyas.km
sesuahr dengan sesuatr yang lain, karena mungkin kamu akan mengharamkan

sesuatn yang halal atau menghalalkan sesuahr yang traram . Ke tiga, jil,akamu
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ditanya mengenai suatu masalah yang belum kamu ketahui, maka katakanlah,

'Aku tidak mengetahuiny4 dan aku bersamamu'."

Ibnu Wahab mengatakan: Yahya bin Ayyrb memberitahukan kepadaku

dari Isa bin Abu Isa, dari Asy-Sya'bi, bahwa ia mendengarnya berkata,

"Hindarilah qiyas-qiyas itu. Demi Dia yang jiwaku berada di tangan-Nya, j ika

kamu menentukan sesuatu bendasarkan qiyas-qiyastersebut maka kamu akan

menghalalkan sesuatu yang haram dan mengharamkan sesuatu yang halal. Akan

tetapi, peliharalah apa-apa yang telah disampaikan para sahabat Rasulullah

sAw."

Ath-Thawawi mengatakan lagi: Yusuf bin Yazid Al Qarathisi
menceritakan, Sa'id bin Manshur menceritakan, Jarir bin Abdul Hamid

menceritd<an dariAl Mughirah bin Muqsim, dariAsy-Sp'bi, ia berkata, "Sunnah

itu tidak diciptakan berdasarkan qiyas-qiyas."

Al Khasyani mengatakan: Muhammad bin Basyarmenceritakan, Yahya

bin Sa'idAl Qathan menceritakan, Shalih bin Muslim menceritakan, ia berkaa:
Pada suatu hari, AmirAsy-Sya'bi mengatakan kepadakt4 "Sesungguhnya kamu

sekalian akan binasa pada saat kamu meninggalkan atsar-atsar dan mengambil

qiyasqiyas." -

Abbas bin Al Faraj Ar-Rayasy mangatakan dari Al Ashma'i, dikatakan

kepadanya, bahwaAl Khalil binAhmad membatalkan qiyas, lalu ia berkata,

"Aku mengambil ini dari lyas bin Muawiyah."

Abu Zur'atrAMurratrman binAmru mengatakan: Yazid bin Abdi Rabbih

menceritakan, ia berkaa: Aku mendengar Waki binAl Jaratr mengatakan kepada

Yahp bin Shalih Al Wuhadhi, "\ilahai Abu Zkaria ! Hindarilah ra'yt (yrcndapt),

l@ena aku telah mendengarAbu hanifah berkata 'Kencing di masj id lebih baik

dari sebagian qiyas mereka'."

Abdurrazzaq m€ngatakan: Hamad bin Abu Hanifah mengatakan

kepadaku: Ayahku pernah berkata, "Orang yang tidak meninggalkan qiyas di
dalam majelis peradilan, sesungguhnya ia tidak memahaminya."

Abu Hanifah juga mengatakan bahwa sesungguhnya orang yang tidak
meninggalkan qiyas pada tempat dimana ia membutuhkannya, ia tidaklah
memahaminya, dan tempat itu adalah majelis peradilan. Mereka berkata,
"Celakalah setiap persoalan yang tidak diketahui seseorang kecuali dengan
meninggalkannya."

Daud binAz-Zabarqmmengatakan dari Mujalid bin Sa'id, ia berkata,
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"Asy-Sya'bi pada suatu hari menceritakan bahwa diragukan seseorang yang

bodohmenjadipintar(mengetahui)danuang ngpirmrnrerfadibodoh."Mereka

bertanya, 'Bagaimana hal inr terjadi, wahai Abu Amru?" Ia menjawab, *Karni

mengikuti atsar-atsar dan riwayat-riwayat dari para satrabat 
-semog 

Allah
meridhai merele lalu orangorang mengambilnya dari selain itr, dan iur adalah

qiyas."

Waki' mengatakan: Isa Al Khayyath menceritakan dari Asy-Sya'bi, ia

berkata, "Mencari makna dengan suatu petunjuk lebih aku sukai daripada

mengatakan tentang suatu persoalan berdasarkan qiyas."

Al Atsram mengatakan: Qabishah menceritakan kepada kami, Suffan

menceritakan kepada kalni dari Jabir, dari Masynrq, ia berkata, *Aku tidak
mengqiyaskan sesuatu dengan resuatu yang lain?" Ia ditanya, "Kenapa?" Ia

menjawab, "Aku khawatir kakiku akan tergelincir."

Kemudianiaditanyamengenaisuatu iamenjawab,"Akutidak
tahu." [alu dilcatakan kepadanya "Qipskanlah hal itu untuk kami berdasarkan

pendapatnu." Ia menanggapi, "Aku talort kakiku akan tergelincir."

Asy-Sya'bi berkata,'Tanganlah kamu berternan dergan orang-orang )ang
selalu mengAips-kan sesuatrr hingga kamu menghalalkan sesuatu yang haram

dan mengharamkan sesuatu yang halal."

Al Khalal mengatakan: Abu BakarAl l!fuuzi berkata "Aku mendengar
Abu Abdullah Ahmad bin Hanbal mengingkari satrabat-sahabatnya yang

mempergunakan qiyas, dan ia membicarakan masalah ini dengan keras."

Muhammad bin I{aqan mengatakan : Aku meirdengar perlotaan Ibnu Al
Mubarak di akhir sebuahpeftemuan, kami berkata "Berilatr kami
nasihat!" Ia berkata, "Janganlah kamu menjadikan ra'yt$nndapat) sebagai

imam."

Qiyas Saling Bertentangan Antara Bagian yang Satu dengan
yangLainnya

Orangorangyangmenolakqips mengdakan: Jika qips dijadikan sebagai

hujjah (argumen), maka qiyasniyas itu akan saling bertabrakan, dimana
sebagiannya bertentangan dengan sebagian yang lain. Kamu akan melihat setiap

orang yang saling bertenangan tersebut-{i antara mereka yang menerima
qiyas-- menganggap bahwa perkataannya adalah qiyas, dan penentangnya akan

mengernukakan qips png lain dan ia pun beranggapan bahwa inr adalah qiyas.
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Sedangkan huiiahAllah dan penjelasannya tidak saling bertentangan dan tidak

pula saling membantatr.

Mereka juga mengatakan: Jika mempergunakan qiyas dalam agama

diperbolehkan, niscaya seseorang akan terpeleset ke dalam perselisihan yang

telah diperingatkan Allah dan Rasul-Nya. Bahkan pada umumnya pert€ntangan

yang t€rjadi di kalangan umat ini muncul dari aspek qiyas ini, karena ketika

muncul satu qiyas di hadapan setiap mujtahid, ia akan dihadapkan pada qiyas

mujahid lain yang berlawanan hingga terjadilah pertenangan. Oleh karena itu,

inipastimenunjukkanbatrwahalt€rsebutbukanlahdaangdariAllahdilihatdari
3 aspek: Pertona,perselisihan (pertentangan) diungkapkan secarajelas dalam

firman Allah SWT, "Kalau sekiranya Al Qur'an itu bukan dari sisi Allah,
tentulah mercka mendapat pertentangan yang banyak di dalamnya." (Qs.

An-Nisaa' [4]:82) Kedw, penyebab pertentangan itu adalah diserupakannya

kebenaran dengan yang lain dan diperbantahkan, karena tidak adanya

pengeahuan yangdapatmembedakan antarayang haq (benar) dan yang batil
(salah). Ketiga, Allah telah mencela pertentangan di dalam Kitab-Nya dan

melarang perselisihan dan berbanah-bantatran.

Allah SWT berfirman, "Dia telah mensyariatkan bagi kamu tentang
agama aW yang teloh dtwasiotkan-Nya kepado Nuh dan apa yang telah
Kami wasiatkan kepada lbrahim, Musa dan Isa, yaitu: 'Tbgakkanlah

agama dan janganlah kamu berpecah-belah tentangnya'. " (Qs. Asy-
Syuuraa [42]: 13) Firman-Nya, "Dan janganlah kamu menyerupai orang-
orangyang bercerai-berai dan berselisih sesudah datang kcterangan yang
jelas kcpada mercka. " (Qs.Aali 'Imraan [3]: 105)

Firman-Nya, "Sesungguhnya orang-orang yang memecoh-belah
agamanya dan mercka (erpecah) menjadi beberapa golongan, tidak ada
sedikitpun tanggung ja +abmu terhadap mereka. " (Qs. Al An'aam [6]: I 59)
Firman-Nya, "Dan taatlah kepada Allah dan Rasul-Nya dan janganlah
kamu berbantah-bantahan, yang menyebabkan kamu menjadi gentar dan
hilang kchuatanmu. " (Qs.Al Anfaal [8]: a6)

Firman-Nya yang lain, " Kemudian mereka (pengikut-pengikut rasul
itu) menjadikan agama mereka terpecah-belah menjadi beberapa Wca-
lwn. Tiop-tiap golongan mer(Na bangga dengan apa yang ada pada sisi
mercka (masing-masin9." (Qs.Al Mu'minuun [23]: 53) Firman-Nyapula,
"Poda hori yang di walau itu ada mulea yang putih berseri, dan ada pula
muka yong hitam muram. " (Qs. Aali' Imraan [3 ] : I 06)
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Ibnu Abbas berkata *Wajah orang{rang yang memegang Sunnah dan

selalu bersatu menjadi putih berseri, sedangkan wajah orang-orang yang selalu

berbantah-bantahan dan bertentangan menjadi hitam muram."

Nabi Muhammad SAW bersabda, "Janganlah komu sekalian saling

bertentangan sehingga hati kalian pun bertentangan. " Beliau juga

bersabda, "Brcalah Al Qtr'an yang dapat mempersatukm luti lcalian.

Jilra kamu bertentangan, maka luruskanlah. " Betbantah-bantahan dan

pertentangan rnerupakan sesuatu yang sangat dibenci Rasulullah SAW. Jika

beliau melihat pertentangan kecil di kalangan satrabat dalam mematrami rcks,

tampak wajah kesal beliau yang seperti buah delima dan bersabda, "Alnkah

dengan cara seperti ini kamu memerintah? " Setelah itu, tidak ada seorang

pun di antara mereka yang pertentangannya lebih keras daripada Umar bin

Khaththab. Sedangkan Abu BakarAsh-Shiddiq telatr dijaga oleh Allatr dari

pertentangan dan tetap pada satu perintah di bawah hukum agama.

Adapun pada pemerintatran Umar, terjadi pertentangan kecil di kalangan

para sahabat dalam persoalan yang sedikit sekali, sebagian mereka mengakui

sebagian yang lain dalam ijtihadnya tanpa hinaan dan cemoohan" Ketika Usman

memerinah, mereka masih pada tarafpertentangan sederlrana dalam beberapa

masalah, akan tetapi telah timbul percekcokan dan penghinaan, seperti halnya

Ali menghina Utsman dalam masalah nikah mut'oh dan lainJain. Ia juga

mendapat celaan dari Ammar bin Yasir serta Aisyah dalam beberapa masalah

pembagian harta dan kekuasaan. Ketika pemerintahan diprgang oleh Ali,
pertentangan itu berubatr hingga mempergunakan pedang.

Perbedaan itu Membinasakan

Maksud ungkapan "pertentangan itu membinasakan" adalah bahwa

pertentangan tersebut dapat menghilangkan apa-apa )'ang telatr disampaikan

oleh Rasulullatr dari Tuhannya.

Umar RA berkata, "Janganlah kalian saling bertentangan, kar€ka jika
kalian saling bertentangan, maka orang-orang sesudah kalian akan lebih keras

pertentangannya."

Ketika ia mendengar Ubay bin Ka'ab bertentangan dengan Ibmu Mas'ud
dalam masalah shalatnya 2 orang,apakah boleh menggunakan satu pakaian

atau harus dengan dua pakaian, ia segera naik ke atas mimbar dan berkata,

'Dua orang di antara satrabat Rasulullatr SAW telatr bertentangan. Jika demikiaru
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dari fatwa kalian yang mana kaum muslimin akan lahir? Aku tidak mau

mendengar lagtada2orang saling bertentangan setelah pidatoku ini."

Pada masa pemerintahannya, Ali RA berkata kepada para hakimnya,

"Putuskanlah sebagaimana seharusnya kamu memutuskan, karena aku sangat

membenci pertentangan, dan aku berharap kematianku nanti seperti kematian

satnbat-sahabatku."

Nabi SAW j uga telah memberitahukan bahwa kehancuran umat-umat

terdatrulu sebelum kita adalah karena p€rtentangan mereka dengan nabi-nabi

mereka. Abu Darda', Anas dan Wa' i I bin Al Asqa' berkata : Rasulullah SAW

menemui kami yangkaika iur saling bertertangan mengenai sutu urusan agama,

maka beliau sangat marah. Beliau tidak pemah marah seperti saat itu. Beliau

ber sabda, "Walwi unat Muhunmod, janganlah lralian menyembwlcan ltdah

api rcraka kcpada diri lralian sendiri!" Kemudian beliau bersaMa, "Apakah

dengan cua seprti ini kalian akan memerintah? Bukankah hal itu yang
telah aht larang atas lralian? Sesungguhnya orang-orang sebelum kita
klah binasa kmena lwl ini."

TidakAda Kebaikan bagi Pembuat Qiyas
Orang-orang yang menolak qiyas mengatakan: Jika qiyasniyas tersebut

saling bertentangan di antara para mujtahid dimana setiap mujahid itu benar,

maka haruslah sesuatu itu dengan kebalikannya sama-sama benar. Yang benar

adalah satu, dan itu adalatr perkataan yang benar. Akan tetapi seorang pembuat

qiyas tidak lebih baik dari pembuat qiyas yang lain" apalagi qiyas syabah (yang

serupa), karena di dalam cabang itu terkadang terdapat dua bentuk yang serupa

dengan sesuatu dan sebaliknya, sehingga menjadikan salah satunya sebagai

yang paling benar bukanlah hal yang lebih baik dari kebalikannya.

Itlerekajuga mengatakan: Nabi SAW telah bersaMa "Alat telah diberi
semua perkataan, dan hikmah-hikmah telah diringkaskan untukku."
Jawami' Al Kalim adalah lafazh-lafazh yang universal dan umum, yang
mencakup bagian-bagiannya. Jika hal itu dibandingkan dengan penjelasannya
yang lebih banyalq maka ia tidak akan sama dengan kalimat yang universal ihr,
yang merupakan penjelasan yang sempurna, yang menunjukkan pada lafazh
yang lebih panjang darinya atau lebih pendek penjelasannya. Sementara itu,
kalimat yang universal dapat menghilangkan keraguan dan mengangkat
ketida@sian serta menjelaskan maksudnya.
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Dalam saMa yang lain beliau bersaM4 *Jmgonlah kanu ncniul
setiap ukuran dan timbangan dengan yang serupa kectali uhran dan

timbangan itu seimbang. " Ini lebih jelas dan lebih nyata. Indikasinya lebih

jelas dan lebih menyeluruh daripada menyebutkan 6 macam. Maka,

kesempurnaan ilmu, kecerdasan, nasilrat, kefasihan dan penjelasan Ra.silullatr

SAW menolak hal tersebut.

Mereka mengatakan pula: Hukum qiyas dapat sesuai dengan

kebebasannya yang asli, dan dapat pula berbeda dengannya" Jika ia sesuai,

maka qiyas iur tidak mendarangkan manfaat apa-apa, karena trntrtamya elatt
terealisir dengan keasliannya. Jika ia berbeda dengan aslinya, maka

mengatakannya dilarang, karena keasliannya telah diyakini dan tidak dapat

diangkat dengan se$atu )ang kebenarannyatidakdiyakini. Kqakinan Hs€htr
tidak dapat dilslahkan dengan ketidakpkinan

Mereka mengatakan: Sebagian besar qiyas tersebut 
-yang 

kami lihat

dipergunakan oleh orang-orang yang memhrat qiyas- dilaloilran b€mdasa*an

dugaan. Dugaan itu bukanlah pengetahuan mengenai sesuatu, dan tidak ada

pula manfaatnya bagi urnat"

Dernikian pulahalnya ungkryan suagpernhaqiFs >angmeng@lral
"Ini halal dan ini haram berdasarkan beria dari Allah SWT batrwa Dia telatt

menghalalkannya dan mengharamkannya". Ia menyampaikannya dari Allah
bahwa ihr halal dan itu tramrn, l<ar€na hrlomAllah adalah beriwltF- gagaimflra

seseorang diboldrkan merrpersaksikan bahuaAllah memberitakan sesrdr ),ang

tidak diberitakannya dan tidak pula oleh Rasul-Nya? Allah Ta'alaffirman,
"Jika merckamempersaksikan, moka jangoilah komu ihl (pula) nenjadi
saksi bersamo mercka. " (Qs. Al An'aam [6]: I 50)

Mereka juga mengatakan: Hularm Allah dalam mewajibkan sesuafir

mengandung kecintaan-Nya kepada hamba-Np, kehendak dan pengstahuan-

Nya tentang diri-Nya bahwa Dia telatr mewajiblcan, serta firman-Nya yang

berupa thalabi atau khubsi (perintah atau b€rita). Dia menjadikan pcrhen-
Nya sebagai sebab bagi kecintaan dan keridhaan-Nya kepada para hamba,

serta balasan pahala-Nya bagi merekapng rnenrenuhinya. Dalam hal inir kita
tidak mempunyai cara untuk mengeahuinya kecuali berdasarkan beria dari
Allah temang diri-Nya atau berita Ra$lulhh SAW ffing-I.b,a Jadi, bagpirnana

hal itu dapat diketahui melalui qiyas dan ra'yt?
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Qiyas Tidak Menjadi Hujjah di Zaman Rasulullah

Jika qiyas merupakan bagian dari hujiah Allah dan dalildalil hukum-Nya
maka iajuga menjadi hujjah pada zaman Rasulullah SAW sebagaimana hujjah-

hujiah lain secarakeseluruhan. Jikaqiyastidakmenjadi hujjatrpadazaman Rasu-

lullatr SAW, maka ia pun bukan merupakan hujjatr sesudah beliau.

Penentuan hujjah ini dapat dilihat dari 2 aspek, di antaranya: Pertama,

tidak ada seorang sahabat pun meng-qiyas-kan sesuatu yang tidak pernah

didengarnya dari Rasulullah SAW pada apa yang pernah mereka dengar dari
beliau. Jika hal itu merupakan nash-nash yang dapat masuk akal, maka

keterganamgan hukum terhadapnya dan keuniversalan maknanya adalah seperti

hukum terhadap lafadl (berilrut keuniversalannp) pada seluruh

bagiannya dan itu tidak dikfiususkan untuk satu zaman saja. Jika kamu

mengatakan bahwa qiyas tidak ada pada zarmutnash, dapat dikeahui bahwa ia

bukanlah hujjah. Kedua, keterkaitan nash-nash dengan para sahabat adalah

seperti keterkaitannya dengan oriang-orang sesudah mereka, dan kewajiban
mengikutinya atas semua orang adalah sama.

Di antara alasan yang dikemukakan oleh orang-orang yang mengatakan

bahwa qiyas bukan merupakan hujjah pada zaman Rasulullah SAW adalah
bahwa seandainya qiyas itu merupakan bagian dari agama, makaNabi SAW
pasti mengatakan kepada umatnya: "Jika aku memerintahkan sesuatu kepada

kamu atau aku melarang sesuatu, makaqiyaskanlah pada hal tersebut apa-apa
yang sama dengannya atau serupa". Ini pasti banyak terdapat dalam saMa-
sabda beliau. Cara<ara penunjukkan tertradaprya pun bermacam-macam karena

kebtrtutran yang mendesak terdapatrya. Apalagi bagi para pembuat qiyas yang

sesat, yang mengatakan bahwa nash-nash tersebut tidak dapat menutupi I o/o

saja dari berbagai peristiwa.

Berdasarkan perkataan yang berharga ini, yangjauh dari nash-nash

tersebut maka kebutuhan akan qiyas lebih besar daripada kebutuhan terhadap
nash-nash itu. Apakah tidak ada wasiat untuk mengikuti, memperhatikan dan
memeliharanya, serta wasiat untuk memelihara ketentuan-ketentuan-Nya yang

telah diturunkan kepada Rasul-Nya dan perintah supaya tidak melanggamya.

Sebagaimana diketahui bahwaAllah telah menentukan halal dan haram
bagi hamba-Nya melalui firman-Nya. Dia mencela orang-orang yang tidak
mengetatrui ketentuan-ketentuan tersebut yang t€lah diturunkan kepada Rasul-
Nya. Ketentuan-ketentuan yang telah diturunkan Allah ini berhenti pada baas
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tertentu yang dikaitkan dengan kehalalan dan keharamarU baik dari segi bahasa

maupun syariag yang di dalamnya terdapat sesuatu yang berkaitan dengan hal

itu dan bukan yang di luar hal itu, karena ihrlah satu-satunya yang ditrrunkan

Allatr kepada Rasul-Nya. Sebagaimana diketahui pula bahwa barasan gandunt

tidak termasuk di dalamnya bayam, emas, atau kapas dan sebagainya. Dalam

hal ini, orang-orang tidak berbeda pendapat bahwa batasan se$atu itr mencegah

png lain masuk ke dalamnya dan mencegah keluamya srmr png mcnryakan

bagiandarinp.

Nama-nama yang merupakan batasan aau keteirtuan di dalam firman

Allah dan saMa Rasul-Nya ada 3 macam, yaihr:

Pertaru, nama yang mempunyai kercnhran dalam battasa, seperti:

matahari, bulan, daratan, lautan, siang dan malam. Orang yang mengartikan

nama-nama ini bukan pada sesuatu yang dinamainya (sebutannya), atau

mengkhususkan untuk bagiannya (mengeluarkan sebagian darinya), maka ia

telah melanggar ketentuan.

Kedua, nama yang mempunyai ketentran dalam qariat, seperti: shalat,

puasa, haji, zakat, iman, Islam, takwa dan sejenisnya. Hukum dalam

mengartikannya bagi sebutan-sebutan yang merupakan syariat adalah seperti

nama yang pertama dalam penerimaannya bagi sehtannya 1ang benrya bahasa

Ketiga, nama yang mempunyai ketentuan dalam tradisi yang belum

ditentukan olehAllatr dan Rasul-Nya dengan ketentran sclain dari tradisi yang

telah diketatrui, dantidakadapulaketentuandalambattas4 seperti: perjalanan

dan sakit yang menjadi alasan rukhslwhSerngnnibadah), bodoh (inglmg)
dan gila yang mewajibkan untuk dikarantina, perselisihan yang menghanrskan

menghadirkan dua penengah, mBW yang memboletrkan pisah rar$ang dengan

istri dan mernulailrya, keridhaan yang memboletrkan dilahkannfaperdagpngaq

bahaya yang dilarang di kalangan kaum muslimin dan lain sebagainya.

Penerimaan bentuk nama ini bagi sebutannya yrang berupa tradisi adalah seperti

dua bentuk nama yang pertama dalam penerimaannya bagi sebutan-sebutannya

Pengetahuan tentang ketentuan nama-nama ini dan pemeliharaan

terhadapnya tidak membutuhkan qiyas. Orangorang yang menyederhanakan
(mereduksi) kercnuan-ketentuan ini, png tidak merniliki ilmu yang cukup dan

tidak memberikan hak dari dalildalilnp pada ketentuan-ketentuan tersebut

merekalah png mernbututrkan qiyas.
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Pertentengan Ahli Qiyas adalah Bukti Ketidakbenerennya

Di antara bukti yang menjelaskan ketidakbenaran qiyas, yaitu
pertentangan yang terjadi di antara para ahli yang mempergunakannya dan
perbedaan mereka dalam persoalan pokok dan penjelasannya. Dalam persoalan

pokolq misalnya di antara mereka ada yang berargumen dengan seluruh macam

qiyas, yaitu: qiyas illat, qiyas dalalai, qiyas syabah dan thard (penolakan).

Mereka adalatr para pengguna qiyas yang sesat seperti para ahli fikih di wilayah

lain (di seberary $ngai Nil) dan se@ainya. Ivlereka berargumen dalam masalah

larangan menghilangkan najis (kotoran) dengan airyang mengalir. Karena air
pry mengalir di arasnya tidak dapat dibangun jembatan dan kapal-kapal, tidak
pulad4patb€dalandi atasrD,a, makatidakbolehmembersitrkan najisdengannyra;

scperti minyak dan sari pati. Qiyas-qiyas seperti ini lebih mendekati unsur

mempermair*an masalah agama daripada mengagungkannya.

Kelompok lain mempergunakan 3 macam qiyas, mereka mengatakan:

Qiyas /Ia haruslah menyelunr[ pada pokoknp illat (alaw) inr menyebabkan

adaryra suatu hukum rcrrcnar. Unnrk qiyas dalalah, keduanya (asal dan cabang)

lnnrs dikumpulkan dengan dalil (alasan). Pada qiyas syabah harus ada dua
pokok peristiwa batraya dan tidaknya. Masing-masing dari kedua pokok itu
runilfti bqbagai bentulg sdringga peristiwa iu lebih banyak yang s€npa durgan
l@dnpoke ihr Misakrya png mernbolehkan sesuatrr (peristiua) itu & *puq
sedangftan yang bahaya ada tig4 maka diambillah yang membolehkan.

Mengenai bentuk ini, ImamAhmad telah mengatakan di dalam riwayat
Ahmad bin Al Husain: Qiyas adalah membandingkan sesuatu dengan yang

lainnya jika ia scrupa dengannya dalam setiap keadaan. Jika ia serupa pada

satu hal dan berbeda pada hal yang lain, kemudian kamu mengqiyas-kannya,
maka hal itr mempakan suao kesalahan. Tetapi j ika ia serupa dalam berbagai

halny4 maka baik Anda menerimanya maupun meninggalkannya, saya tidak
komentar. Inilatr pendapat sebagian besar pengikut madzlrab Hanafi,

Maliki dan tlanbali. Suatu kelompok mengatakan: Tidak ada qiyas selain qiyas

/Ia. Sedangkan kelompok yang lain adajuga yang mengatakan demikiarL tetapi

dengan menambahkan catatan; jika illat tersebut tertulis atau ada nashnya
(nanslrushah).

Parapengguna qiyas kemudian berbeda pendapat dalam perkara yang
diqiyaslonnya (nahal ol qryas). Sebagian besar mereka mengatakan bahwa
perkara yang diqiyaskannya adalah dalam hal nama-nama dan hukum-hukum.
Kelunpok lain mengatakan: Bukan demikiarL nama-nama tidak dapat ditetapkan
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denganqips,akantetapiperkarapngdapatdiqilaskanadalahnrengsnaihularnt-

hukum. Kemudian mereka berbeda pendapat pula dalam hal-hal ibadah, baha-

sa, balasanatas suatukesalatraru sebabsebabdan lain-lain. Seaandran sebagian

yang lain menolak hal itu. Kelompok lain mengecualikan balasan atas suatu

kesalatran dan kafoat (denda), dan kelompok lain lagi mengecualikan hal itu

ditambah dengan sebabsebb.

Irrlasing-masing merrka membagi qips tersebutmenjadi 3 @ian: Qryas
yang lebih utama qiyas yang sederaja! dan qiyas yang lebih rendah. Mereka

kemudian mendahulukan ),ang umum atau sebalilrrp, danjtrymemdalrulukan

berita (riwayat) ahod (yrcrorangan) yang sluhih. S€bagian besar mereka

mendatrulukan riwapt tersehrt

Abu Bakar bin Al Faraj (seorang hakim) dan Abu Bakar Al Abhari,
keduanya bermadztrab Maliki, mengatakan: Qiyas didalrulukan das tlnbar
wahid (iwayatp€rorangan). Tidak mungkin bagi mereka atau bagi siapapun

dari para atrli fftih untuk menolak pendapet ini, akan tetapi ihr pasti muncul

karena pertentangan mereka, dan mereka terpatcsa menaanummqa daripada

hrdrrts mrslatau perkaraan satrabat Di antara mereka adayang mendatrulukan

qiyas dan ada juga yang mendahulukan hadits rnwsal dargkabnsaltabat"
Sebagian besar dari mereka 

-bahkan 
secara keselurutur- kadang-lradang

men&trulukan qips, dan kadang-kadang pla mendalulukan hedtb.nf,rual dfri
perkataan sahabat. Demikianlah pertentangan mereka pada arafpokoknya.

Sedangkan pertentangan mereka pada tarafpenjelasaru berikut kami
sebud<an contoh png menuqiuld€n ldar belalqrg qips merdo dalam persmlur

tersebut, sebag:ai tindakan mereka meninggB[en ]rang s€rupa dengannya atau

yang lebih kuat darinya Atau juga mereka rneninggattran png *misal dengan

qiyastersebtrtatau lebihlaratdalampersoalanFnglain,fngsamasekalitidak
ada perbedaan di antara kedua persoalan tersebut.

Contoh Pertentangan Para Pengguna Qiyas
Di antara contoh pertentangan para pengguna qi),as adalah bahwa mereka

membolehkan wudhu dengan endapan atau airperasan biji kurma" mereka
mengqiyaskan hal itu atas seluruh air endapan, rctapi pendapat yang lain tidak
mengqiyaskannya. Jika qiyas ini benar, niscaya mereka tidak akan
meninggalkannya. Jika qiyas itr salalL mcrcka pasi akan nrernpeqgmakannp
Namun mereka tidak mengqiyaskan manisan, sedangkan ia sama dengan
endapan. Jadi, bagaimana endapan kunna dapat menjadi air yang bersih dan

l9t fhmulMnraqi'tn



suci sedangkan manisan tidak?

Dalam kasus lain, pengguna qiyas juga meng-qiyas-kan khabar yang

diriwayatkan, yang menyebutkan: "Wahai bani Muthalib! SesungguhnyaAllah

membenci kamu mencuci tangan manusia". Mereka meng-qiyas-kan pada

riutayd ini air yang dipergunakan untuk berwudhu. Mereka rclatr membolehkan

bani Muthalib membersihkan tangan manusia, yang mana hal itu jelas telah
dilarang dalam naslr, dan mereka mengqiyas*an air yang telah dipakai dalam

menghilangkan hadas (najis). Air tersebut +ir suci yang telah dipergunakan

oleh anggota flrbtrh yang suci- diqiyaskan atas air yang telah dipergunakan

untrrk membersihkan kotoram, darah dan mayit. Ini merupakan qiyas yang

palirryrusak

Kemudian mereka meninggalkan qiyas yang lebih benar dari itu, yaitu
qips es air yang rclatr dipergunakan di tempat menyucikan sanr anggota tubuh

ke anggota tubuh yang lain, dan dari suatu tempat ke tempat yang lain. Jika
dernikiaa apa bedanya dengan perpindahan air tersebut dari satu anggota tubuh

ke anggotatrbuh yang lain pada satu orang yang sama dengan perpindatrannp
dari sahr muslim kepada muslim yang lain? Nabi SAW telah bersaMa,
uPerzmponaan kmm muslimin dalam cinta dan kasih sayang mercka
dalah sepeni sdu tubulr." IVIaka, tidak diragukan lagi bagi sctiap orang yang

berakal batruraqiyas satutubuh seorangmuslim dengan muslimyang lain lebih
benar daripada qiyasnya pada kotoran, mayit dan darah.

Kemudian mereka juga mengqiyaskan air yang dipergunakan untuk
berwudhu oleh seorang laki-laki pada seorang budak yang dimerdekakannya.
Ini juga merupakan qiyas yang sangat rusak. Dalam kasus ini, mereka juga
Elah rt€ningallon qips png lebih benar menurut logika dan naluri, yaihr qilas
air ini yang rclah dipergunakan untuk ibadah pada pakaian yang dipergunakan

untuk shalaLjuga atas kerikil yangdipergunakan oleh para pelemparjumrah
rrfik loli yang p€ffima bagi orang png diperbolehkan melempartrannSna kembali
untuk kali yang kedua, serta pada batu yang dipergunakan untuk melempar
jumrah satu kali jika dicuci atau tidak ada najisnya.

Mereka juga mengqiyaskan air yang terkena najis dan tidak berubah
(baik uatna, rasa maupun baunya) dengan air yang telah berubah karena terkena

najis (baikwama rasa maupun baunya). Ini merupakan qiyas yang sangatjauh
dari sJrariat dan logik4 batrkan mungkin indera. Mereka meninggalkan qiyas
yang lebih benar, yaitu qiyas tentang air yang mengenai najis. Maka qiyas air
pngterkena najis dengan air yang mengenai najis --dengan kesamaan ukuran,
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hakikat dan bentrknya- adalah lebih benar daripada qiyas 100 liter air yang

terkena sehelai bulu anjing dengan 100 liter air yang dicampur dengan air

kencing yangjumlahnyajup I 00 liter hingga mengubah air itu.

Para pengguna qiyas mengqiyaskan wudhu dan mandi besar (7 inabat)

@aistinjadanmembersihkankotorandalamtralkesahannlatanpanial"Ivlereka
tidak mengqiyaskan keduanya pada tayamum, sedang keduanya lebih serqpa

dengantayamum daripada dengan isinja. Mereka mengatatan: Jika seseorang

yangjunub terjun ke dalam snnur (air) ururkmengambil ernberdan tidak bemiat

mandi, malca hadatsryrra tidak hilang; s€perti png dikemukakan olehAbu Yusuf

Hal ini bertentangan dengan asalnya (pokoknya), yaitu bahwa tersentrhnya

badan seseorang yangjunub oleh air dapat menyucikan hadatsnya, me*ipun ia

tidak bemiat. Muhammad berkatg 'Masular,1,a orang pngjunub ke dalam air

dapat menyucikan hadatsnya dan tidak menrsak air itu, akan tetapi hal ini
berlawanan dengan pokokny4 yaitu bahwa air itr menjadi rusak karena telah

dipergunakan untuk meiryucikan hadats t€rsehtr "
Dalam hal tayamum sampai pada kedua siku, rnereka mengqipskanryrra

dengan membasuh keduatangan. Merekatidak mengqiyaskan mengusap dua

sepatu sampai kedua mata kaki pada membasuh lcaki sampai lcedua mata kaki

tersebu! sedangkan keduanya sama sckali tidak berbeda Sesungguhnya atrli

hadits lebih baik dalam mempergunakan qiyas daripada merck4 sebgaimana
pula mereka (ahli hadits) lebih baik dalam memahami nash..

Kasus yang mengherankan adalah balmra mereka mengqiyaskan orang

mukmin dengan orang kafir dalam pelaksanaan qi$ash atas j iwa dan hartanya,

dan mereka tidak mengqiyaskan seorang budak yang mukmin dengan omng
yang merdeka dalam pelaksanaan qishash atas hartanya. Mereka menjadilon
kehormatan musuhAllah (orang kafir) dalam hartanya lebih besar daripada

kehormatan trurya (hanba itu) 1ang mulsniq skilFakm kelcrrangan seorarg

mukmin dalam hal ibadah yang diwaj fokan dengan era pahala di sisi Allah adahh

lebih sedikit daripada kekurangan dalam hal kekafiran.

Mereka mengatakan bahwa seorang laki{aki dibunuh karena membunuh
perempuan. Hal ini berlawanan dengan pendapat mereka yang mengatakan
bahwa hartanya tidak diambil karena ia mengambil trarta perempuan iu. Mereka
juga mengaf,akan bahwa seorang hdak diganti dengan hdak png lafur, medcipm
budak yang pertama harganya 100 Dirham sedang budak yang kedua lfiX)
Dirham. Ini juga bertentangan dengan pendapat mercka bahwa harta budak
yang pertama tidak diganti &ngan hafia hdak yarg kedua, kecuali jilra trarga

2n namulMuraqitn



keduanya sama. Mereka meninggalkan qiyas mumi. SedangkanAllah SWT,

sesungguhnya Dia tidak melalaikan perbedaan yangadapadajiwa dan harta

dalam hal keutamaannya untuk kemaslahatan onmg-orang yang menanggung

beban karena tidak ada kesamaan yang betul-betul sejajar. Sementara mereka

telah melalaikan maslahat dan hikmah yang telah diperhatikanAllah SWT,

mereka malah memperhatikan perbedaan yang tidak mer{adi perhatian-Nya.

Demikian beberapa contoh mengenai pert€ntangan qiyas yang
dikemukakan oleh para pengguna qiyas dan ra'yu yang fanatik. Maksud
dikemukakannya contoh+ontoh tersebut tidak lain kecuali unnrk menjelaskan

pertentangan yang terdapat pada qiyasqiyes dan ra'yuyang telah disampaikan

oleh mereka. Dari contoh-contoh ini, tampaklah bahwa mereka telah
membedakan antara dua hal yangjelas serupa dan menyamakan antara dua hal

yang pada hakikatnya berlawanan.

Contoh Penggabungan Hal-hal yang Berbeda

Contoh mengenai penggabungan hal-hal png berbeda oleh parapenggum

qiyas, yaitu bahwa mereka menggabungkan sesuatu yangjelas telah dibedakan

oleh Allah SWT antara anggota tubuh yang suci dan anggota tubuh yang naj is.

Mereka menajiskan air yang tersentuh oleh semua anggota tubuh ini ketika
hendakmcnghilanglon hadats (najis). Sebaliknp, mereka membodakan sesuatt

yang telah digabungkan oleh Allah seperti dalam hal wudhu dan tayamum.
Menurut merek4 salatr satunya menjadi sah anpa niat sedangkan yang lainnya
tidak. Mereka menyamakan bulu binatang haram dengan tubuhnya yang telah

dibedakan olehAllah, dan mereka menganggap keduanya najis setelatr menjadi
bangl@i.

Selanjutnya mereka juga membedakan binatang-binatang buas yang telatr

disamakan oleh Allah. Mereka menganggap najis anjing dan babi sedangkan

yang lainnya tidak. Mereka menyamakan keberadaan manusia yang sengaja,
yang kesalahan (tidak sengaja), yang mengingat, yang mengetahui dan yang

bodoh. Allatr SWT telah mengklasifikasikan mereka dalam hal perbuatan dosa,

sedangkan mereka menyamakan keberadaannya dalam masalah hukum di
banyakpersoalan.

Adajuga disyaratkannya "unsurArab" dalam hal pernikahan dari orang
Arab, orang bukan Arab, Turki, Barbar dan orang-orang yang tidak bisa
berbahasaArab. Yang mengherankan adalah bahwa mereka mensyaratkan
lafaztrnya dengan lafaztr yang sama sekali tidak diketatrui artinya, yang hanya
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merupakan $utra tanpa makna, dan mereka melaksanakan akad nikah dengan

lafaztr itu. Sebaliknya mereka menggugurlon alrad nil€h l@r€na ntempelBlnakan

lafazhlain yang diketahui oleh yang bersanglcutan, dipahami maksudnya dan

dapat dibedakan antara lafazh yang satu dengan yang lain. Ini sunggguh

merupakan qiyas yang paling batil (sesat), dan tidak ada nrrtutan qiyas kecuali

yang berlawanan dengan hal tersebut. Di sini merekatelah menggabungkan

sesuatu dengan yang lainny4 yang sebenamya telatr dibedakan oleh Allah SWT.

Dengan qiyas semacam ini, mereka juga membolehkan membaca Al
Qur'an dengan selain bahasa Arab, seperti bahasa Persi, dan dibolehkan pula

bacaan shalat diganti dengan bacaan lain, seperti ungkapan "Subhonallah"
(Maha Suci Allah) dan "Allah Al Azhim" (Allah Maha Agung) dan

semacamnya; baik dalam bahasa Arab maupun bahasa lain. Semua ini
merupakan pendapat dan qiym yang tidak benar. Pendapat yang benar adalatt

mengilorti lafadr-lafrdr yang telah ditenukan dalan beribadah. Seaandran dalfit
hal transaksi dan muamalatL yang diilsti adalah makseryra N,Iaksu&t)ra adalatt

dengan bahasa apapun, karena Allah dan Rasul-Nya tidak mensyariatkan

(menentukan) bagi kita dengan lafaztr (bahasa) tert€ntu yang tidak boleh kita
langgar.

Penggunaqipsjugame sesuahryangtelatrjelasdibedakan

olehAllah dalam hal kewajihn memberikan naftatr dan tempattinggBl k€pada

istri yang ditlrailakba'in (cerai tiga) dan menyamakannya seperti istri. Itdereka
jugamembedakan sesuatu yangtelah disamakan olehAllatr dan Rasul-Nya
mengenai kedudukan seorang istri yang dicerai dan masih dalam masa iddah

dengan istri yang ditinggal mati suaminya. Sebagaimana firman Allah,
"Janganlah kamu keluarkan mercka dari rumah mereka dan janganlah
nurcka (diizinkan) kefum, '' (Qs. Ath-Thalaaq [65] : I ) Juga perintah Rasulullatr

SAW bagi wanita yang ditinggal mati suaminya spaya teap di nnnahnya sampai

datangketentuannya.

C,ontoh<ontoh lain adalah balmamereka nrcn5arnakan hukurn airlcrrcing
bayi laki-laki dan bayi perempuan yang masih menyusui. Menurut mereka
keduanya harus dicuci, sedangkan Allah telah membedakan keduanya.
sebaliknya, mereka memHakan dua hal yangtelah disarnakan huhrnnya oleh
Allatr dan Rasul-Nya, yaitu antara urutan anggota hrbuh yang hanrs dibersihkan
pada saat berwudhu dengan urutan rukun-rukun shalaL Mereka mewajibkan
urutan rukun-rukun shalat sedangkan urutan anggota tubuh dalam berwudhu
tidak mereka wajibkan. Nabi SAW sendiri adalah orang yang menjelasl€nnya
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brdasa*an titah Allah SWT; baik perintah maupun larangan-Ny4 dan beliau

pun tidak pernah sekalipun berwudhu kecuali sesuai dengan urutan yang telah

ditentukan, sebagaimana beliau melaksanakan shalat sesuai urutannya (rukun-

rukunnya) sepanjang hidup bel iau.

Mereka menggabungkan sesuatu yang telah dipisahkan Allah dalam hal

menghilangkan kotoran dengan menghilangkan naj is. Mereka menyamakan

keduanya bahwa keduanya menjadi sah tanpa niat. Sebaliknya, mercka
membedakan antara keduanya dalam wudhu dan tayamun sedang kedua hal ini
telah disamakan olehAllatr. Mereka mensyaratkan niat untuk yang satu (dalam

bertalamum) dan tidak perlu niat dalam berwudhu. Alasan mercka adalah bahwa

air dipardang telah bersih scara alami dan dapat menyrcikan dengan sendirinya

sehingga tidak memerlukan niat. Berbeda dengan debu, ia tidak dapat

menyrcikan kecuali dengan niat.

Secara alami, memang perbedaan ini benar dalam hal menghi langkan

kotorarU dimana air dapat menghilangkannya. Sedangkan dalam hal menyucikan

najis, airpun tidak dapat menyucikannya secara alami, sebab najis bukanlah

suatu materi yang inderawi dan dapat dihilangkan dengan air secara alami,
berbeda &ngan kotoran, akan tetapi najis itu disucikan dengan niat. Mak4 jil<a

tidak disertai dengan niat najis itu teap najis seperti sebelumnya.

Mbreka menyamakan tubuh orang mukmin yang merupakan wali Allah
dengan tubuh orang kafir yang merupakan musuh Allah. Mereka memandang
najiskedua tubuh itu karena kematian. Kemudian mereka membedakan hal

sebalilrryayangtelatrdigabungkanolehAllah. Merckamengatakan: Jikaseorang

muslim dimandikan lalu air bekas mandinya masuk ke dalam airyang lairL maka
air inr tidak menjadi najis. Jika orang kafir dimandikan lalu air bekas mandinya

masuk ke dalam airyang lain, maka air itu menjadi najis. Kemudian mereka

menjelaskan perbedaan tersebut dengan menyatakan bahwa dimandikannya
seorang muslim adalah untuk dishalatkan sehingga ia menjadi suci setelah

ArnaUfarul@€nastraldtidakmungkindilakukanjil€ianajis,danhal inibeftoda
dengan orang kafir. Perbedaan ini sebenarnya menjelaskan sesuatu yang pada

dasarnya telah mereka terangkan, yaitu batrwa najis karena kematian adalah

najis yang tampak dan tidak dapat hilang dengan dimandikan, karena sebabnya

tetap ada, yaitu kematian, dan hilangnya hukum dengan tetap adanya sebab

adalah sesuatu yang tidak mungkin. Jika demikian, qiyas yang mana di antara

kedua qiyas tersebut yang dianggap benar dalam masalah ini?

Mereka membedakan antara dua hal yang sama hukumnya menurut
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Sunnah, mereka mengatakan: Jika matahari terbit dan seseorang telah

melaksanakanshalat Subuh satu rakaat, maka shalatnya batal. Sedalgkanjika

matahari rcrbenam dan seseorang telah melaksanakan shalatA$ar sdr rakaat,

maka shalatnya satr. Sementara itu, Sunnah yangsluhth (benar) dan jelas

menyamakan keduanya. Pembedaan mereka mengenai kedua hal ini adalah

bahwa pada saat ia melakukan shalat Subulu ia telatr keluar dari walor yang

sempunra dan rnasrk ke walor png tidak senrpurna sehhga $altt5a menjadi

batal. Sedangkan dalam shalatAshar, ia keluar dari walfir yang scmprna dan

masukke waktuyang sempurnapula,yaihr waktu shalatyang laiq maka ia

berbeda dengan waktu shalat Subuh. I\Ieskiprm di dalam qiyas ini tidak ada

sesuatu selain penyelewengannya dari Sunnah yangFlaq namm hal itrr $datt
menunjuld<an ketidakbenaranrya lalU bagaimana seanaainl,a qifs iU s€rdiri

rusak (tidak benar)? Sebab, waktu yang ia masuki selanjutnya dalam kedua

waktu shalat t€Nebut bukanlah waldu shalat )ang p€rtama, sehirgga wattu iht
menjadi berkurang karenanya dan kesempurnaan waktu sesudalrnya tidak
bermanfaat apa-apa jika dilihat dari stralat ),ang pcrtama, )ang scharusnya

di laksanakan pada walump-

Jika dikmkan: Akan tetapi ia rclatr masrk lre dalf,n ualtu f,ug terlrarg
untuk melaksanakan shalat yaihr waktu terbitrya matahari, scaansl€n pada

saat shalatAshr ia tidak masuk ke dalfln u,attu 1,ang Erlarf,rg kcika rughnbZ

Ivlaka jawabannya adalah: Ini merupakan perbedaan yang tidak benar
(rusak). Wattu iu bukanlah wator yang terlarang urmk tnen5unpmalcan stralat

yang sehanrsnlra dilaksanafan pada unatOmya al€n tetapi uattu iU menryakan

walo yag telah aiperirnatftan utrk nrenyenrprmakan shalmya sesni dengart

nash dari Shfiib Asy-Syora' @embuat SyariaQ yang menyatalon: "Moka
hendaHah ia nenyemptrnokon slulatnya", meskipun saat itu merupakan

walo yang terkang urtrk melaksanakan shalat slnah. Oleh lcarena iatFlaslah
balrwa timbarrypn (mizn)yarrybeirar selalu sejalan dengan Surmah Frqg b€mar

(slahih) pila.Sernoga Allah memberi pehrqiuk kepada kita.

Bagian dari Pertentangen Qiyas: Memperhetikrn Sebegien
SyaratTenpe Syarat yang Lain

Pertentangan qiyas juga rcrdapat pada perhatian yang tidak seimbang
atas hbagai syarat Para pengguna qb,as terkadang memperhatikan sebagian

syarat tersebut tetapi tidak memperhatilon syarat-syarat yang lain. Maddrab
Hanafi , Idaliki dan Syaf i mengaakan:
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Jika seorang istri mensyaratkan agar tidak dikeluarkan oleh suaminya

dari suatu negeri atau dari rumahnya,atausupaya tidak menikahinya dan tidak

memilih-milih (yang lain), maka hal itu adalah syarat yang tidak benar (batil).

Mereka telah meninggalkan qiyas mumi, batrkatr qiyas yang utam4 yaitu bahwa

mereka berkata: Jika telah disyaratkan bahwa memberi mahar (maskawin) atau

tambahan atas mahar yang serupa itu diakhirkan (tidak diserahkan di tempat

aled), maka syarat itu mesti dipenuhi. Jika demikian, mana yang dimaksudkan

untuknya pada syarat pertama hingga maksud yang di dalamnya ada syarat ini?

Mana sesuatu yang tertinggal dari syarat yang pertama sampai pada syarat ini?

Merekajuga mengatakan: Seandainya disyaratkan si calon istri harus

cantik, muda dan sebaya, tetapi pada kenyataannya wanita itu tua dan tidak
enak dipandang mata, maka pernikahan itu tidak putus karena tidak adanya

syarat tersebut; sampai jika tertinggal satu dirham dari mahamya (utang), maka

bagi si istri dapat meminta cerai karena tertinggalnya mahar itu sebelum

berhubungan. Seandainya telah terpenuhi apa yang menjadi tanggungan suami,

kemudian ia berhubungan dan melaksanakan apa yang seharusnya ia lakukan

atas istrinya, sementara seluruh mahar tertinggal (utang) atau istri belum

mendapatkan sedikit pun, maka si isti tidak dapat meminta cerai. Selanjutrya
dibagi-bagilah syarat dimana istri masuk ke dalamnya supaya suami tidak
memberikan tempat tinggal, tidak memberikan nafl<atr dan tidak menggaulinya

atau tidak membiayai anak-anaknya dan seterusnya, yang merupakan qiyas
yang paling rusak, yang mana syariat te lah membedakan antara sesuatu yang

harusdipenuhi oleh suami danyangtidak boleh dilakukan.

Dalam kasus ini mercka menggabungkan apa-apa yang telah dibedakan
oleh syariat. Sementara Nabi SAW telah menjadikan pemenuhan atas seluruh
syarat nikah yang membuat halalnya wanita sebagai sesuatu yang lebih utama
daripada memenuhi seluruh syarat secara mutlak, sedangkan mereka tidak
medadikannya demikian (tanpa keseluruhan syarattersebut) dan si istri menjadi
lebih berhak karena tidak terpenuhinya syarat-syarat tersebut.

Kemudian mereka memenuhi syarat seorang wakifyang bertentangan
dengan maksud Pembuat Syariat seperti meninggalkan nikah atau syarat shalat
ditempatdimanashalatdisyaratkanuntukdilakukan,meskipuntidakadatempat

lain yang ditentukan syara' selain tempat iu dan di sampingnya ada masjid yang

lebih besar dan t€rdapatjamaah kaum muslimin. Sementara itq Pembuat Syariat

telah menghilangkan syarat ini dalam hal nadzar yang merupakan pendekatan

mwni dan bentuk ketaatan kepadaAllah, sehingga tempat shalat tidak ditentukan
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untuk orang yang bemadzar itu kecuali di tiga masjid. Sedangkan seorang yang

bernadzar disyaratkan untuk menentukan nadzamya, lalu Pembuat Syariat

membatalkannya karena keutamaan sesuatu atas yang lainnya atau yang sama

dengannya. Jadi, bagaimana dengan syarat seorang wakifdimana yang lainnya

lebih utama daripada dirinya dan lebih dicintai Allatr dan Rasul-Nya menjadi

sesuatu yang waj ib dipenuhi? Penentuan shalat di temPat tertentu yang tidak

disukai oleh Pembuat Syariat bukanlatr suatu bermrk pendekatan kepada-Np,

dan sesr.ratu yang bukan merupakan benu* pendekatan kepada-Nya ti&k wajib

dipendri dalarn nadzar dan pensyaratan itu tidak b€nar dalam masalah wakaf.

Apakah Syarat Seorang Wakif Mutlak Diperhatiken
(Dilaksanaken)

Dalam kasus lain ditanyakan: Seorang wakif (pemberi wakaf) tidak

mengeluarkan hartarrya kecuali untrk suar maksd utertr s*ingga dittiluslon
mengikuti apa yang telah ditentukannya dalam perwalofrn itr sesuai dengan

maksud tadi. Begitupun seorang yang bernadzar memberikan sumbangan,

sedang sumbangan itu sama saja meskipun tidak diberilen di tigamasjid yang

telah disebutkaru sehingga pene,ntuan salah smmya menryakan kclalaian.

Tanggapan atas persoalan ini adalah: Pertedaan ini sendiri telah

menghanrskan melupakan apa-apa Fng tidaktermas* srnbangan dari slrard-

syarat orang pemberi wakaf, dan mempertimbangkan sesuahr yang memiliki
kedekatan di dalamnya, sebab seorang wakif mempunyai maksud untuk
mendekatkan diri k€padaAllah sehinga tqtrubayasi nakifmelalui uakafiqa
sama dengan br,r+aqotzb dengan nadzamya Karena, seseorang png berakal

tidak akan menukarkan trartanya kecuali dengilr smr png memiliki rnaslahA
baik langsung atau tidak

Seseorang di dalam hidupnya terkadang mengeluarkan haranya unnrk
maksud-maksud tertentu, bak mubah(boleh) atau tidalq dan iajugp t€rkadang

mengeluarkannya untuk sesuatu yang dapat mendekatkan diri kepadaAllah.
Sedangkan setelah kematiannya" maka ia hanya mengeluarkan unfuk sesuatu

yang menurut perkiraannla akan mendekatkannya k€pada Allah Jitra dikatakan

kepadanya: "Tindakan ini tidak akan mendekatkan diri kepadaAllahAznwa
Jalla,atau batrwa yang lainnya lebih utama dan lebih dicinai-Nya dari hal itl
dan lebih besar pahalanya", maka ia pasti segera melaksanakannya. Tidak
diragukan lagi batrwa seorang yang berakal, jika dikatakan kepadanya: "Jika
kamu mengeluarkan hartamu dalam rangka memenuhi syarat ini, maka kamu
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akan mendapatkan satu pahala; dan jika kamu meninggalkannya, kamu akan

mendapatkan dua pahala", maka ia akan mem i I ih tindakan yang menjanj ikan

pahalalebih.

Jadi, bagaimana jika dikatakan kepadanya: "Sesungguhnya tindakan ini
tidak ada pahalanya sama sekali". Bagaimana pula jika dikatakan kepadanya:

'Sesungguhnya hal itu adalah sesuatu yang berlawanan dengan maksrfr SWi'
@embuat SyariaQ dan dibenci olehAllah dan Rasul-Nya". lni sama halnya

dengan syarat membujang (tidak menikah), yainr bahwa hal itr merupakan syarat

untukmeninggalkan sesuatu yangwajib atau sunah yang lebih utamadaripada

shalat dan puasa nafilah (sunah), atau sunah selain shalat dan puasa. Maka,

bagaimana mungkin adanya suatu keharusan memenuhi syarat, yaitu
meninggalkan hal-hal yang telah diwajibkan dan sunah-sunatr untuk mengikuti

syarat seorang wakifdan meninggalkan syaratAllah dan Rasul-Nya, yang mana

pelaksanaannya lebih benar dan lebih kuat?

Dijelaskan bahwa seandainya dalam perwakafan diqraratkan hanya untuk

orang-onmg kay4 tanpa orang-orang fakir, maka hal itu merupakan syarat yang

tidak benar menurut jumhur (mayoritas) ulama. AbuAl Ma'ali Al Juwaini,
seorang imam dua kota suci, mengatakan: Sebagian besar sahabat kami telah

menggugurkan hal-hal yang tidak benar, karena bentrk kekayaan itu merupakan

sesuatu yang diperbolehkan dan sebagai suatu nikmat dari Allah. Seandainya

orang kaya tersebut bersyukur kepadaAllah, maka ia lebih utama daripada

orang frkir dengan kesabarannya, dan hal ini dikemukakan oleh banyak kelompok

dari ahli fikih dan orang-orang sufi. Jika demikiaq bagaimana bisa diabaikannya

syarat ini dan dibenarkannya syarat tarahhub (menjadi rahib) dalam Islam
yang telah digugurkan (dibatalkan) oleh Nabi SAW &ngan saMa beliau "ndok
ada lrerahiban dalam Islam"?

Sedangkan peisoalan'tnembujang" dijelaskan bahwa meninggalkannya,

yaitu dengan menikah, adalah lebih utama dan lebih dicintai Allah. Ini
dimaksudkan supaya orang yang membujang segera melaksanakan
pernikahan. Hal ini merupakan persoalan yang mana Rasulul lah SAW te lah

terbebas darinya. Beliau bersabda, "Barangsiapa membenci Sunnahku,

maka ia tidak termasuk golonganlru."

Maksud para sahabat sama dengan maksud para wakif yaitu bahwa
mereka bermaksud menenangkan diri dengan meninggalkan nikatr supaya teguh

melaksanakan ibadah dan sebagai upaya mendekatkan diri kepadaAllatr. Maka,

Rasulullatr SAW mengemukakan saMa di atas. Beliau memberitahukan batrwa
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orang yang tidak menyukai Sunnatrnya beralti bukan termasuk golongannya

(umatnya). Ini sangat jelas. Oleh karena itu, bagaimana mungkin hal itu

diperbolehkan, yakni dengan meninggalkan sesuatu yang telatr disebtrtkan oleh

Nabi SAW batrwa orang yang membencinya tidak termasuk golongannya? Ini

merupakan bagian dari persoalan yang tidak terkandung dalam syariat.

Pendapat png b€nar dan tidak bertentangan dengan sJxariat adalah dengan

menyatakan bahwa qyarat wakifharus sesuai dengan KitabAllah (Al Qur'an),
karena syarat yang sesrai dengan Kitab Allah-lah yang benar. Sebaliknya, yang

bertentangan dengannya merupakan syarat yang tidak benar dan ditolak,

meskipun ada seratus syarat. Hal ini tidaklah lebih besar dari penolakan

keputusan seorang hakim ketika ia menyalatri hukumAllatr dan Rasul-Nyq

dem ikian pula dengan peno lakan fanva dari seorang muft i. Allah SWT elah
menjelaskan tentang penolakan wasiat dari seorang yang menyimpang dalam

wasiatrya dan orang yang berdosa di dalamnya, sedangkan wasiat itu sendiri

sebenamya dapat dilaksanakan dan sah unuk seseorang yang bukan ke,rabatnya

dan itu lebih luas daripada wakaf. Pernbuat sJariat telah menegaskan penolakan

segalaperbuatanyangtidakpernah diperintahkan, sehingga syarat ini tertolak
(gugur) dengan nash Rasulullah SAW. Oleh karena itu, tidak diperbolehkan

bagi siapapun untrk menerimany4 m€Nrganggaplya &n mernbenarkannya

Kesalatran yang mengherankan dalam masalatr wakaf ini adalatr batwa
syarat-syarat yang dikemukakan oleh seorang wakif dianggap sama seperti

nash syariat. Kami tidak bertanggung jawab atas perkataan ini di hadapan Al-
lah. Kami memohon ampunan atas apa yang disampaikan oleh orang yang

dan kami selanranyatidakakan me4ganggap nash apapun sama

dengan nash-nash dari Pembuat Syarial

Jika kita berbaik sangka terhadap orang )ang mengaralann)r4 barangkali

perkataannya dapat diartikan bahwa ia seperti na*r-nash Pembuat Spriat dalam

hal dolalah-nya (penunjukan hukumnya), pengkhususan atas keumumannya,

mengartikan yang tidak terikat (m*hlaq) pada yang terikat (muqaltyad), darr

menggambad(an sesuafir yang dapat dipattami darinyra seperti digamba*annya
konteksnya Sedangkanmenjadikan ncapanwakifihr se,perti nastr-nashPemhrat

Syariat dalam hal kewajiban mengikutinya dan menjadikan dosa orang yang

meninggalkan sebagiannya, maka hal itu tidak dapat diterima oleh orang-orang
yangmengetahui.

Jika ketentran seorang hakim tidak sama dengan nash Pembuat Syariag

batrkan ketentuannya ditolak apabila menyalatri hukum Allah dan Rasul-Nya,
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maka dengan demikian syarat seorang wakif lebih dapat ditolak dan dibatalkan.

Dengan demikian, jelaslah pertentangan mereka dalam syarat-syarat wakifdan
istri, dan bahwa dalam permasalahan tersebut mereka telah keluar dari qiyas

yang benardan Sunnah Rasulullah. SemogaAllah memberi petunjuk.

Demikian penjelasan mengenai beberapa pert€ntangan dan
penyclewengan dalam ra'yu danqiyas yang bukan berasal dari Al lah SWT;

sebab setiap yang daang dari Allah akan saling mendukung antara yang satu

dengan yang lain, bukan saling bertentangan. SemogaAllatr SWT nremberikan
p€tunjuk
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KETETAPA}..{ HUKUM NABI DAUD
DANI NABI SUTAIMAN

Ketetapan hukum yang diambil oleh Nabi DaudAS dan Nabi Sulaiman

AS telatr dijelaskan di dalam Al Qur' an mengenai kasus ladang yang dirusak

oleh binatang temak suatu kaum. Dalam safir riwapt dijelaskan htrwa ladang

tersebut ditanami anggrn Nabi Daud AS menetapkan huhnn dengan mengganti

nilai (harga) tanaman yang rusak. Dia mengambil binatang temak yang sama

nilainya dengan tanaman yang rusalg lalu diserahkan kepada pemilik ladang

tersebut. Hal itu dilakukan dengan pertimbangan tidak adanya ditham (uang)

yang dimiliki oleh pemilik binatang, atau dirasakan sulit untrk menjual bfutatang

temak tersehfi, dan antara pemilik binatang t€rtak dengan pemilik ladang yang

dirusak dapat menerima putusan tersebut, dimana pemilik binatang ternak

menyeralrkan binmngrya keeada pemilft ladang sebagai penganti nilai tanamfli
yang dinrsak Sedangkan keputusan hukum yang ditetapkan oleh Nabi Sulaiman

AS adalah jaminan yang dibebankan kepada pemilik binatang ternak tersebut,

dimana dia hanrs bertanggungjawab untuk mengembalikan keadaan tanaman

yang dirusak oleh binatang temaknya pada keadaan semula, dan dia harus

menghiumg k€rugian dari tanaman yang dirusak sffirpai ladag ihr kernbali sq€rti
semula.

Dalam menyikapi kedua ketetapan hukum di atas, ada 4 pendapat

berbeda yang dikemukakan oleh para ulama, yaitu:

Pertamo, pendapat yang sepakat dengan ketetapan hukum yang

ditetapkan oleh Nabi Sulaiman AS, yang membebankan jaminan untuk
mengembalikan tanaman yang dirusakpada keadaan semula dan menggantinya

dengan nilai yang sama. Ketetapan ini dianggap yang paling mendekati
kebenaran. Pendapat ini merupakan salah satu pendapat dari dua pendapat
yang berkembang di kalangan pengikut madztrab Imam Ahmad. Sedangkan

pengikut madztrab Syafi'i dan madzhab Maliki, sebagian ada yang mengikuti
pendapat tersebu! tetapi hal itu secara umum masih diperdebafkan di kalangan
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mer€ka.

Ik&ta, pend4pat yang hanya menyetrrjuijaminan untuk mengembalikan

tanaman yang dirusak pada keadaan semula tanpa harus mengganti kerugian

dengan nilai yang sama dengan tanarnan yang dirusak. Pendapat ini merupakan

pendapat pqg palirry masyhur dalam madzhab Maliki, Syafi' i dan Hanbali (mam
AtrmadbinHanbal).

I{etiga, pendapat yang hanya menptrjuijaminan dengan nilai yang sama

tanpa tranrs bertanggungjawab mengembalikan tanaman yang dirusak kepada

keadaan semula. Pendapat ini seperti yang diambil oleh Nabi DaudAS dan

parapengikutnya.

Keempat, pendapat yang mengatakan bahwa kerusakan itu tidak
mengharuskan adanya jaminan seketika. Kewajiban yang dibebankan kepada

pemilik temak bukan terletak pada tanaman yang dirusak, sehingga dapat diganti

nilainyadantidakmestidengannilaiyangsama.Pendapatinidianutolehrnaddrab

Hanafi (Abu Hanifah).

Ketetapan hukum 1ang t€lah diarnbil olehNabi SulaimanAS ini dipandang

lebih mendekati timbangan (keadilan) dan qiyas. Rasulullah SAW pernah

menetapkan hukum yang dibebankan kepada penjaga yangbertugas di waktu
siang. Sehingga kalaupun anaman yang dirusak oleh binatang itu terjadi pada

waktu malam, maka hal itu tetap dibebankan kepada pemilik binatang ternak
tersebut. Oleh karena itu, maka dianggap sah menetapkan hukum dengan

memberikan jaminan untuk mengembalikan tanaman yang dirusak pada

keadaan semula. Dianggap sah juga melandaskan hukum pada nash yang telah
disebutkan sebelumnya (keputusan Nabi Daud AS), yaitu menetapkan adanya
jaminan unnrk menggantinya durganjenis tanaman yang sama. Serta dianggap

sah juga menetapkan hukum berdasarkan nash kitab Allah, seperti yang

dinmjuktan oleh Nabi Sulaiman AS. Karena hal inr dianggap sah, maka hal itu
dianggap mendekati kebenaran.
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APAKATI HUKUMAN YAI{G DIKENAKAI{
KEPADA SEORANG PENJAIIAT HARUS

SAI\,IA DENGA}.I TINDAI( KEJW

Hal ini berkaitan dengan qisrrash d^lan jtu ayah ftcjalmfian) yang

berkaitan dengan 3 hal, yaitu: jiwa harta bcnda dm kehormaran. Dalam

menyikapi permasalahan tersebut, ada 3 pertanlaatu yaih:

Masalah Pertema, png berkaitan d€ngmjiu/4 ),aiu apakah tindakan

yang harus ditimpalen k€pada orang yang melahkan kejahen iu Inrus suta
dengan kejahatan yang diperbuatnya? Jikaperhr*an inr termasuk perbuatan

yang diharamkan dan berkaitan dengan penegakanhakAllab s€pcrti b€uina
dan merninum khamer, maka dia tidak dihulom @ru tindak kejahmt pg
sama. Jika kejahatan yang diperbuatnya itr bukan sepcrti itu; seperti

membakamya, melemparkannya l<e dalam aiB manulnrt kepalanya dcngan bdr,
tidak memberi makan dan minrrn sailtpai mdi, maka knarn l\,Ialilq Imfln Syafi '
dan Imam Ahmad (dalam salah sahr riwalaqfia) mcngharuskan tindakan yang

sama seperti tindak kejahatan yang diperhntn54 tarya ada pcmisahan antara

luka yang dalam (yang mematikan) atau ti&k Scdangkm ImamAbu l{mifrtt
dan ImamAhmad (dalam riwayatpng lain) berpadryatbahwararrytc sebut

hanrs dipenggal lehemya dengan pedang

ImamAhmad dalam riwayd keiganlaab€ry€ndryd,'Seandairrya lulraqa
itu mematikan, maka dia hams dihukum dengan tindakan seperti yang telah

diperbuatrrya. Jika tidah maka dia harus dipensal dengan @ang."
Dalam riwayat yrang keempat dijelaCran: Jika hilranya iu mem*ikan dut

meuajibkanpelakun5a urrukdihrnuh dan sndafury,aya8nrclalailrar kejahffit
tersebut hanya sahr orang, maka dia harus dikenai hukunran seperti yang rclah

diperbuatrya. lbtapi apabila kejahatan iu dilakukar oleh barryak orang; maka

mereka lrarus dibunuh dengan pedang. Adaprrn hulamran yang terdapat dalam

Al Qur'an dan mizm(inbangan keadilan) cenderung menerapkan ketetapan
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yang pertama, yaitu dihukum dengan hukuman seperti yang dia perbuat.

Berkenaan dengan hal tersebut, dalam hadits telatr dijelaskan bahwa Nabi

SAW memukul kepala orang Yahudi dengan dua batu, karena orang Yahudi
tersebut telatr melakukan hal yang sama kepada seorang pembantu. Tindakan
tersebut tidak mematikan, karena tidak menepati perjanj ian. Sebab seandainya

beliau menepati perjanjian, maka orangtersebtrt hanrs dipenggal lehemya. Dalam
salah satu hadits marfii'dijelaskan, "Barangsiapa membakar maka kami
akan membalrornya; dan barangsiapa menenggelamlwn, malca lami alcan

merunggelamkannya. " Dalam salah satu hadits dijelaskan, "Tidak ada
qishosh kccuali dengan pedang."

Imam Ahmad berkata, "Sonodhadits tersebut dianggap kurang kuat,
yang kuat adalah sanad yang bersumber dari para sahabat yang menjelaskan

bahwaRasulullah SAWtelah memutuskan hukuman sesuai dengan kejahatan
yang diperbuat. Al Qur'an, Sunnah, qiyas dan pendapat para sahabat telah
menyepakati keputusan tersebut, sebab yang nmtmyaqislash itu menuntut
adanya tindakan yang sama."

Masalah kedua, yaitu berkaitan dengan kerusakan pada harta benda.

Jika kerusakan itr menimpa harta benda yang dihormati, seperti menimpa hewan

dan hamba sahaya, maka tidak boleh dilakukan tindakan yang sama dengan
cara merusak harta bendanya. Seandainya hal itu tidak berkaitan dengan sesuatu

yang dihormati, seperti pakaian yang disobek dan perkakas yang dirusalq maka
mutunrt pendapat yang masyhur tidak boleh merusak seperti yang telatr dirusak
oleh pelaku kejatratan tersebut, tetapi diganti dengan harga atau barang yang

sama. Sedangkan berdasarkan qiyas, harus dilakukan tindakan yang sama

dengan perbuatan yang telah diperbuat oleh pelaku kejahatan, sehingga
pakaiannya hartrs disobek dan perkakasnya harus dirusak seperti yang telah dia
perbuat kepada orang lain, jika kedua harta benda tersebut dianggap sama.

Tindakantersebutdianggap adil. Tidak ada sumberhukum berupa nash,
qiyas dan ijma yang mendukung pendapat orang yang melarang melakukan
tindakan yang sama s€perti yang telah diperbuat oleh pelakunya, karena hal ini
bukan merupakan sesuatu kehormatan yang ada kaitannya dengan penegakan

hakAllah.

Kehormatan harta benda itu tidak sama dengan kehormatan jiwa dan
anggota tubuh. Seandainya Allah membolehkan merusak anggota tubuh pelaku
kejahatan, seperti yang telah dia perbuat terhadap anggota tubuh orang lain,
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maka sangat dimungkinkan untuk merusak trarta bendapelaku kejahatan s€perti

yang Elah dia perbuat terhadap harta benda orang lain. tlal ini dilalokan semata-

mata dalam rangka mengimbangr kerusakan harta benda orang yang dijahati.

Hal ini dipandang lebih utama dan pantas dilakukan, karena hikmah
dilaksanakawrya qishash itu untuk memberikan balasan yang setimpal dan

menghilangkanperasaandendam,dimanahal iurtidakakandapatdicapaikecuali

dengan memberikan balasan yang setimpal.

Dengan dilakukan tindakan yang sam4 mungfuin dapat men$ilangkan
perasaan dendam dari orangyang dijahati. Xarcna bagaimammrmgftin dengan

mengganti harga dari hata benda yang dinrsak ihr dapat menghilangkan

kebencian, perasaan tidak puas, mendinginkan hatinyra, dan memberikan rasa

sakit kepadapelaku atas perbuatan yang dilakukannya seperti yangdideria
oleh orang yang dijahatinp? Dengan demikiarqjelaslahhilmatt AU<suutrarurya

ketentuan syariat yang sempuma dan qiyasnya $aitrr dilakukan qrsrrasrr) untrk
menghilangkan hal-hal tersebut di atas. Sebagafunana finnanAllah SWT, "Do,
pada sesuatu yang patut dihormati, berlaku huhm, qishosh Oleh sebab

itu, barangsiapa menyerang knmu, maka seranglah dia, seimbong dengan

serangannya terhadapmu. " (Qs.Al Baqarah [2]: l%) Firman-Nya, "Daz
balasan suatu kejohatan adalah kejahatan yang serupa, moka
barangsiapa memaaJkan dan berbuat baik, mako pahalanya atas
tanggungon Allah. " (Qs. Asy-Syuuraa [42]: 40) Firman-Nya pula, "Mrjika
kamu memberikan balasan, maka balaslah dengan balasan yang
ditimpakon kcpadamu. " (Qs. An-Nahl [I 6]: 126)

Berdasarkan ayat-ayatAl Qur'an ini, Allah SWT telah menetapkan

bolehnya dilakukan tindakan png sama sesni dengan kejatratan 1ang diperbd.
Para fuqaha te latr menjelaskan bolehnya membakar tanaman dan memotong
pohon yang ditanam orang-orang kafir, jika mereka melakulcan tindakan yang

sama tefiadap tanaman dan pohon png dianam oldr orangorang )ang b€rirna$
karena hal rcrsebut merupakan sumber permasalahan png dapat menimbulkan
dendamkesumat

Allatr SWT memboletrkan para sahabat memotong pohon kumra orang-
orang Yahudi sebagai balasan atas tindakan merekaterhadap tanaman orang-
orang yang beriman. Flal ini menunjukkan bahuraAllah sWT menlnnrjui adarDa
balasan dan hukuman yang sama terhadap pelatcr kejatraan dan keztraliman.
Seandainya mernbakar hara ghanimatr (rampasan perang) yang didapat kaurn
muslimin, yang di dalamnya rcrdapat unsur pengkhianatan inr diperbolehkan,
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maka membakarharta orang yang melakukan pembakaran terhadap harta or-

ang muslim yang ma'shum (terjaga) dipandang jauh lebih utama dan patut

dilaksanakan. Seandainya balasan hukuman yang ada kaitannya dengan masalalt

harta benda yangadakaitannya dengan hakAllah Yang Maha Pemurah harus

dilal$anakan, maka balasan hukuman yang ada kaiannya dengan masalah hafia

benda seseorang yang bakhil jauh lebih utama dan patut dilaksanakan.

Allah SWT mensyariatkan hukum qr'sftasi dengan tujuan menghilangkan

permusutran, dan dengan diwajibkannya hukuman dendadengan tujuan untuk
membalas kezhaliman yang menimpa harta orang yang dijahati. Akan tetapi

apa yang telah disyariatkan Allah itu jauh lebih utama dan dapat memberikan

kedamaian kepada manusia, menghilangkan rasa dendam, menjaga j iwa dan

anggota tubuh. Jika tidak, maka orang yang membunuh atau menghilangkan

anggota tubuh orang lain mungkin tidak akan dibunuh atau dipotong anggota

tubuhnya atau dikenai denda, sehingga kebijaksanaan, kasih sayang dan

kemaslatratan akan menolak dilaksanakannya qishashtersebut. Demikian juga

halnya dalam masalah harta benda.

Apabila dikatakan: "Perasaan dendam itu dapat hilang durgan mengganti

barang yang dirusak dengan barang yang sebanding." Maka jawabannya adalatr:

Seandainya orang yang dijahati itu rela menerima hal tersebut, maka
ketentuannya seperti itu, dengan catatan dia rela menerima denda sebagai

pengganti anggota tubuhnya. Ketetapan hukuman ini semata-mata berdasarkan

qiyas.Pendapat ini dikemukakan oleh duaAhmad, yaituAhmad bin Hambal
dan Ahmad bin Taimiyatr.

Dalam salatr satu riwayat Musa bin Sa'id dikatakan: Bagr pemilik harta
benda yang dirusak, maka diperbolehkan baginya untuk memilih; jika dia
berkehendak merobek, maka dia diperbolehkan untuk merobek pakaian orang

yang merobekpakaiannya aau diperboletrkan baginya unnrk mengambil sesuatu

yang setara sebagai penggantinya.

Masalah ketiga, adalah kejahatan yang ada kaitannya dengan
kehormatan. Jika perbuatan itu diharamkan bagi dirinya, seperti: mendustai,
menuduh dan memaratri kedua orangtuany4 maka diatidak boleh membalasnya

dengan tindakan yrang sama seperti yang diperbuat oleh pelaku kejahaan tersebut.

Seandainya pelaku kejahatan itu melakukan perbuatan seperti memarahi,
mengejek, mencem@h, rnenyakiti, meludahi atau mendoakan kejelekan, maka
diperbolehkan baginya untuk mernbalamya dengan perbuaan yang setara dengan

perbuatan yang telatr dilakukan oleh pelakunya. Hal ini dilakukan semata-mata
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didasarkan pada pertimbangan rasa keadilan. Demikian juga halnya jika dia

mengusir dan menampamla, maka diperboletrkan baginya untuk membalasnya

setara dengan perbuatan yang dilakukan pelakunya. Tindakan semacam ini
dipandang lebih mendekati ketentuan yang digariskan olehAl Qur'an, keadilan

dan pendapat para sahabat dibandingkan dengan hrilcum ta'zir. Dalam hadits

stwhih telahditunjukkan ketentuan yang telah disebutkan, sehingga tidak ada

alasan bagi orang yang nrenentangnya untuk menolak ketentuan tersebtrt.

Dalamsluhih Buklwri dijelaskan: Sesungguhnya para isti Nabi SAW

telatr mengutu s T.ainab binti Jatrsy untuk menghadap Rasulullah SAW guna

membicarakan persoalan Aisyah, maka Tainab menghadapnya dan berbicara

kasar. Dia berkata, "sesungguhnya istri-istrimu menuntut keadilan darimu

berkenaan dengan tindakan yang dilakukan oleh puri Ibnu Abi Quhafatt
(Aisyah)." Tairmrb mengeraskan suaranya sehinggaAisyah yang waktu itu

sedang duduk aapat menaergar smranya dan langrung memarahinya Kemudian

Rasulullah SAW melirik kepada Aisyah supaya dia berkata, lalu Aisyatr

membantah tuduhan Zainab sehingga Zainab terdiam. Kemudian Nabi SAW

melirik kepada Aisyah, seraya bersaMa, " Sesunguhnya Aisyah itu adalah
pttrinya Abu Bakan"

Secara lengkap kisah ini diceritakan dt dalnn SWh BukM dn Slalrih
luluslin. Nsyahb€rkata, "Istri-istri Nabi SAWtelah mengufirs Zafuub binti Jahsy,

salahseorangistriNabi SAW,untrkmengunjungilardirurnahdimanaRasulullah

SAW berada." KemudianAisyah menceritakan hadits tersebut. Dia berkaa,
"Kemudian Zainab memaratrikra sehingga kehormatanku tercemar. Aku pada

waktu itu sedang menyertai dan mengawal Rasulullah SAW. Aku bertanya

dalam hati, 'Apakah aku diizinkan untrrk melakukan tindakan yang sama, yaitu

memarahin5/a?"'

Aisyah berkata, "Tainab terus-menerus memarahiku sehingga aku

mengeahui batrwa Rasulullah SAW tidak akan marah seandainya aku membela

diri. Ketika peristiwa itu terjadi, aku tidak memarahi dan berlaku kasar

kepadanya. Rasulullah SAW bersabda sambil tersenyum, 'Sesungguhnya

Aisyah itu adalah putri Ahu Bakar'. " Dalam kedua kitab shahih dikatakan,
"Aku tidak mernaratrinya sehingga aku bertindak di luar batas."

Allah SWTtelah menceritakan sikapNabilrlrsufk*ikadia bert€ta k€pada

saudara-saudaranya, "Dia berkota (di dolam lwtinya), 'Kamu lebih bmk
kc&tdukawnu (s ifat-s ifatmu) dan Al lah Maha Me nge tahui apa yang kamu
teroqkorittt'. "(Qs.Yuusufll2l:77)Yainrketikasaudara-saudaranyaberkata
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"Merelca berkata, 'Jika ia mencuri, maka sesungguhnya telah pernah

mencuri pula saudaranya sebelum itu'. Maka Yusuf menyembunyikan

lrej englrelan itu pada dirinya dan tidak menampaklrannya kepada mere ka. "
(Qs. Yuusuf ll2l:77) Hal itu dilakukan semata-matademi kedamaian yang

menuntutnya untuk menyembunyikan keadaan yang sebenamya. Orang yang

merenungkan hadits tersebut secara mendalam, dia akan mendapat banyak

pelajaran.

Perlunya Analisa Mendalam ketika Menetapkan Kekuatan Dalil
yang Dikemukakan Dua Kelompok

Mereka mengatakan: Pertentangan di antara orang-orang yang berpegang

teguhdengan qiyasyangbertitiktolakpada rasio inr laksanamemisahkan setetes

air yangjatuh di tengah lautan. Mereka mendasarkan pendapafrrya pada qiyas

dan meninggalkan sesuatu yang setara atau lebih utama dari qiyas. Mereka
keluar dari qiyas dengan sesuatu yang justm mewajibkan qiyas. Sebagaimana

mereka mempertentangkan antara Sunnah dengan Atsar, dan hal ini telah
disinggung sebelumnya. Oleh karena itu, terkadang kita mendapatkan mereka

yang menggunakan qiyas menganggap salah satu hadits shahih yang jelas ke-

shahih-annya serta tidak di-mansukh bertentangan dengan pendapat, qiyas

dan taqlid *seorang. Apabila hadits tersebut bertentangan dengan qiyas dalam

masalah agama,maka kita melihat merekajelas sekali menentangnya. Kami
merasa manusia yang paling bahagia berbeda pendapat dengan mereka, karena

kami menolaknya berdasarkan nash-nash hukum. Kalaupun hal itu dianggap

benar, maka bagaimana mungkin ada kesesatan setelah kebenaran itu nyata?

Lihatlah dua lautan tersebut yang gelombangnya saling berbenturan, dan

dua kelompokyang menyembulkandebu dalam perangyang sengit, dimana
masing-masing mengirim tentaranya yang tidak mampu mendaki gunung, yang

tidak memiliki jiwa heroik. Padahal masing-masing kelompok berargumentasi

denganAl Qur'an, Hadits dan pendapatparasahabat yang semestinya dapat

menundukkan tengkuk leher. Ivtak4 hendaknya kedua kelompok tersebut duduk
bersama dan berhukum dengan hularm yang diridhai Allah dan Rasul-Ny4 karena

agama inr seluruhnya bersumber dari Allah dan tidak ada hukum kecuali hukum
Allah.

Pendapat yang Netral di Antara Pendapat Dua Kelompok

Orang-orang moderat mengatakan: Allah SWT telah menurunkan Al
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Qur'an dan timbangan (keadilan), dimana masing-masing dari keduanya

ditunmkan dalam rangka menjalin persaudaraan dan menghindari permusrhan.

Sebagaimana tidak terjadinya pertentangan (benturan) di dalam Al Qur'an itu

sendiri, maka dalam timbangan fteadilan) yang benar pun tidak akan terjadi

pcrtentangan.

Antara Al Qur'an dengan timbangan (keadilan) itu tidak akan terjadi
pertentangan. Oleh karena ifi.r, maka kamu tidak boleh mempertentangkan dalil

nash yang benar Glahih) dn qiyasyangshahift, karena tidak ada pertentangan

antara dalil nash yang jelas dan shahih dengan qiyas yang shahih. Bahkan

keduanya saling melengkapi dan menyempurnakan, dimana sebagian

membenarkan dan mempersaksikan sebagian yang lain, sehingga selamanya

tidak akan ada pertentangan antara qiyas yang shahih dengan nash yang

shahih.

Nash Syari' (pembuat syariaQ ihr terbagi menjadi 2 macam, yaitu: berita

dan perintatr. Antara berita Syari' dengan akal sehat tidak akan ada pe,rtentangan,

dan iaterbagi menajdi 2 macam, yaitu: nash (beria)yangmenyepakatinyadan

mempersaksikan sesuatu yang dipersaksikan akal sehat; baik secara global

maupun secara detail. Nash (berita) yang berdiri sendiri (independen) hanya

dapat dijangkau dengan memperhatikan uraiannya, walaupun uraiannya itu
bersifat global. Demikian juga halnya dengan perintatr Allah SWI dapat dibagi

menjadi 2 bagian, yaitu: perintah yang diperkuat oleh qiyas dan timbangan

fteadilan), dan perintah yang berdiri sendiri (independen) yang tidak bisa

dipersalcsikan akan tetapi tidak bertentangan. Ada bagian ketiga dalam nash

yang bermuatan berita png dianggap mustatril, yaitu berita yrang bertentangan

dengan akal sehat. Demikian juga, dianggap mustahil adanya perintatr yang

bertenangan dengan qiyas dan timbangan fteadilan).

Cakupan Perintah Syara' dan Tindakan Orang-orang Mukallaf
Uraian ini tidak bisa dilepaskan dengan dua ketennran yang sangat wg€o,

yang telah disebutkan di atas. Salah satunya adalatr peringatan yang bersifat
perintah, dimana peringatan itu berkaitan erat dengan segala tindakan orang-
orang mukallaf (dewasa); baik itu bersifat anjuran, larangan, perizinan maupun
pengampunan. Demikian juga halnya dengan peringatan yang bersifatqadari

ftetentuan), dimana secara keseluruhan mencakup ilmu, tulisan dan ketentuan.

Ilmu, tulisan dan ketentuanAllah itu berkaitan erat dengan segala tindakan
para hamba-Nya yang bersifat taklifi Mnlainnya. Demikianjuga halnya dengan
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perintah, larangan, kebolehan (perizinan) dan pengampunan-Nya, itu erat

kaitannya dengan segala tindakan yan gbrcifat taHifi. Dengan demikian, suatu

tindalen itu tidak akan keluar dari salah satu dari dua hukum; yaitu hukum yang

bercifatlrauni (Sunnatullah), dan hukum yang bersifat ryar'i dan berdimensi

perintah.

Allah SWT telah menjelaskan segala yang diperintahkan melalui lisan

Rasul-Nya; baikyangbersifat larangarqhalal, haram danyangdiampuni (boleh).

Oleh karena itu, agamaAllah itu dianggap yangpaling lengkap dan sempurna,

sebagaimana Dia telah mensinyalimya dalam firman-Nya, " Pada hori ini telah

Kusempurnakan untulonu agamamu, dan telah Ku-cukupkan kepadamu

nikmat-Ku, dan telah Ku-ridhai Islam itu jadi ogoma bagimu. " (Qs. Al
Maa'idah [5]:3)

Akan tetapi, kemampuan pematraman manusia itu sangat terbatas; baik

dalam memahami nash-nash itu sendiri maupun dalam memaham i dilalah dan

peristiwa yang melatarbelakanginya. HanyaAllah-lah Yang Maha Mengetahui

perbedaan tingkaan keterbatasan kemampuan manusia dalam memahami nash

yang bersumber dari Allah dan Rasul-Nya. Seandainya pemahaman mereka itu

sama, tentu ulama-ulama di masa lampau akan memiliki intelektualitas yang

sama.

KetikaAllah memberikan keistimervaan kepadaNabi Sulaiman AS dalam

memahami hukum yang berkaitan dengan kasus ladang, berartiAllah SWT
telah memberiNabi Sulaiman danNabi DaudAS suatu pemahaman di dalam

ilmu dan hukum. Umar telah berkata kepada Abu Musa Al Asy'ari dalam

suratnya, "Kemudian pahamilah dengan sungguh-sungguh permasalahan

tersebut dan ambillah keputusan yang menurufrnu mendekati kebenaran."Ali
berkata, "Kecuali suatu pemahaman yang diberikan olehAllah kepada seorang

hamba yang berkenaan dengan kitab-Nya (Al Qur'an)." Abu Sa'id berkata,

"Abu Bakar adalah orang yang paling mengetahui sabda Rasulullah SAW."

Nabi SAW telah mendoakan Abdullah bin Abbas agar menjadi orang
yang mengerti agama dan memahami takwil (tafsir). Pengetahuan takwil ini
khuss dikuasai oleh para ilmuwan. Yang dimaksud dengan tal$vil di sini bukanlah

menyelewengkan dan mengganti arti, karena orang{rang yang memiliki ilmu
pengetahuan akan mengetahui kesalatranny4 dan Allah akan memberitahukan
kesalatrannya.
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PERBEDAAI{ PENDAPAT SEPUTAR NASH;
APAI(ATI NASH ITU MENCAKUP HUKUM

SEGALAPERISTTWA

Dalam masalah ini, para ulama terbagi ke dalam 3 kelompok, yaitu:

Kelompok Pertama adalah kelompok yang berpendapat bahwa nash itu tidak

mencakup hukum segala peristiwa. Sebagian mereka bersikap di luar batas

(ekstrim), sampai berani mengatakan: Tidak ada 1/10 bagian nash yang

mengandunghukum berkaitan dengan peristiwa yang baru. Mereka berkata,

"Kebutuhan akan qiyas itujauh melebihi kebutuhan akan nash." DemiAllah,
kadar (umlah) nash dalam pemahaman, ilrnu dan pengetahuan mereka itu tidak
lebih dari ukuran masalah itu sendiri. Mercka berpendapat bahwa nash itu bersifat

terbatas, sedangkan peristiwa yang terjadi pada masyarakat bersifat tidak
terbatas, sehingga mustahil sesuatu yang benifat terbatas dapat mencakup segala

sesuatu yang bersifat tidak terbatas. Ditirjau dari berbagai segi, argumentasi ini
dianggap sangat rancu dan tidak rasional:

Pertama, sesuatu yang tidak terbatas satuannya tidak berarti terbatas

dari segi macamnya, sehingga hukum bagi segala macam yang merupakan

bagian darinya dapat ditetapkan berdasarkan hukum yang satu agar satuan

yang bersifat tidak terbatas ini masuk ke dalam jenis satuan tersebut.

Kedua, sesungguhnya macam-macam perbuatan, bahkan harta benda

atau peristiwa, itu semuanya terbatas.

Ketigq seandainya ukurannya itu tidak dibatasi, tetapi perbuatan manusia

yang berlangsung sampai hari Kiamat itu bersifat rcrbatas. Sebagaimana yang

terjadi pada kerabat, dimana dia dibagi menjadi 2bagian,yaitu: bagian yang

dianggap mufuim,yaiit anakperempuannya paman dan bibi (dari pihak bapak),

dan anak-anak perempuan paman dan bibi (dari pihak ibu). Sedangkan yang

selain itu, maka dianggap ghairu muhrim.Demikian juga halnya dengan yang

membatalkan wudhu, dimana hal itu dianggap terbatas, sedangkan sesuatu yang
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selain itu dianggap tidak membatalkan. Demikian juga halnya dengan sesuatu

yang merusak (membatalkan) puasa, yang mewajibkan mandi dan yang

mewajibkan iddah (masa tunggu dalam perceraian) itu terbatas, sedangkan

sesuatu yang dilarang termasuk sesuatu yang diharamkan.

Contoh lain, seandainyaparatokoh madzhab itu menetapkan ketentuan

untuk madzhabnyq maka mereka akan membatasinya pada segala sesuatu yang

mencakup hal-hal 1ang dihalalkan dan yang dilurarnlcn menurut mereka dengan

penjelasan yang terbatas. Sedangkan Allah dan Rasul-Nya yang diutus

membawa firman-Nyajauh lebih mampu melakukan hal itu, karenaNabi SAW

datang dengan membawa kal imat (perintah) yang bersi fat menye luruh ; yaitu

merupakan ketentuan dan ketetapan yang bersifat menyeluruh mencakupjenis

dan satuannya, danyangmenunjuk{<andengan duadalil, yaitu dalil yang berupa

perinahdan larangan.

Hal ini sebagaimana yang ditanyakan kepada Nabi SAW dalam kasus

minuman, seperti minuman keras dari arak dan darijelai. Nabi SAW telah
membawa ketentuan yang mencakup semua yang ditanyakan, beliau bersaMa,
"Setiap yang memabuklcan itu haram. " Beliau bersaMa, "Setiap amal

perbuatan yang tidak diperintahkan oleh kami, maka amal perbuatan
tersebut ditolak." Nabi SAW bersabda, "Setiap pinjaman (utang) yang
bertujuan mencari keuntungan termasuk riba." Nabi SAW bersabda,
"Setiap syarat yang tidak terdapat dalam kitab Allah dianggap batal."
Nabi SAW bersabda, "Diwajibkan bagi setiap muslim melindungi darah,

harta dan kchormatan muslim laiwtya." Nabi SAW bersabda, "Setiap

orang lebih berhak atas hartanya dibandingkan dengan anaknya orang
tuanya, dan seluruh manusia laiwtya. " Nabi SAW bersabda, "Setiap yang
diada-adakan (dalam ibadah) itu bid'ah, don setiap bid'ah itu sesat."
Nabi SAW bersabda pula, "Setiap lccbaikan itu sedekah."

Nabi SAWtelah menyebutkan seluruh ayat-ayatAl Qur'an di bawah ini
secara terpisah-pisah, seperti ayat yang menjelaskan: "Barangsiapa
mengerjakan kebaikan seberat dzarrah pun, niscaya dia akan melihat
(b alasan) -nya. Dan barangsiapa mengerj okan kcj ahat an se berat dzanah
pun, niscaya dia akon melihat (balasan)-nya pula." (Qs. Az-Zalzalah [99]:
7-E)

Pada ayat lain dijelaskan pula, "Hai orang-orang yang beriman,
sesungguhnya (minuman) khamer berjudi, (berkorban untuk) berhala,
mengundi nasib dengan panah adaloh perbuatan keji yang termasuk
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perbuatan syet(m. Maka, jauhilah perbuatan-perbuatan itu agar kamu

mendapatkan keberuntungan " (Qs.Al Maa'idah [5]: 90)

Dengan demikian" maka setiap minuman yang memabukkan itu termasuk

dalam jenis khamer (minuman keras); baik yang beku maupun cair, dari jenis

anggur atau yang lainnya. Setiap memakan makanan dengan cara yang batil
termasuk jenis perjudian, dan setiap perbuatan yang diharamkan dapat

rnenimbullonpermuuhan, kebencian, lupamengl€dAllah dan shald. Tennask
ke dalam firmanAllah setiap sumpah yang dikaitkan (dengan sesuatu), yaitu

dalam seperti yang terdapat firman-Nya, "Sesungguhnya Allah telah
mewajiblran kcpada kamu sekalian membebaskan diri dari sumpahmu

dan Allah adaloh Pelindungmu dan Dia Maha Mengetahui lagi Malu
Bijaksana. " (Qs. At-Tahfiim [66]: 2) Termasuk juga ke dalam firman Allah
setiap makanan, minuman, pakaian, dan kelamin yang baik (suci), yaitu dalam

firman-Nya, "Meteka menargtakan kepadamu, 'Apakah yang dihalalkan
bagi mereka?'Katakanlah, 'Dihalalkan bagimu yang baik-baik'." (Qs.

Al Maa'idah [5]: a) Kemudiantermasukpulake dalam firmanAllahSWT,
"Dan balasan suatu kcjahatan adalah kejalatanyang serupa. " (Qs. Asy-
Syuuraa $21: a$ Juga firman -Nya, " Barangsiapa Drenyerang kamu, naka
seranglah dia, seimbang dengan serangannya terhadapmz. " (Qs. Al
Baqarah [2]: I %) Semua ini tanpa mernilah-milahj€nis kejatraan dan balasann]a

satu persatu, sampai-sampai masalah menampar, memukul dan mengusir,

sebagaimana yang dipahami oleh para satrabat.

Termasuk ke dalam firman Allatr sikap mengharamkan segala perbuatan

keji yang tampak dan yang tersembunyi, kezhaliman dan permusuhan dalam
masalatr hara benda j iwa dan kehonnaarU dan mengharamkan segala perbuatan

yang menyekutukan Allah walaupun kemusyrikan itu sebatas ucapan atau
perbuatan yang sangat halus, atau menyetarakanAllah dengan yang lainnya;
baik dalam ucapan, tujuan dan keyakinan. Serta, menghararnkan segala ucapan
yang dikaitkan kepadaAllatr SWTyang tidak ada nashnya-yang bersumber
dari Allatr dan Rasul-Nya- yang berkenaan demgan penetapan hukum haram,

halal, wajib, menggugurkan kewajiban, atau beritayangb€rsurnberdariAllatl
berupa penyebutan atau penyifaan yang bertrjuan untuk menafikan (meniada-
kan), menetapkan atau memberitakan perbuatanAllah. Yaitu terrdapat dalam
firman-Nya, " Katakanlah,'Tuhanht hanya mengharamkan perbuatan
yang keji, baik yang tampak mauryn yang tersembunyi, dan perbuatan
dosa, melanggar hak manusia tanry alasanyang benan (mengharamkan)
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memryrsekutukan Allah dengan sesuatu yang Allah tidak menurunkan

hujjoh untuk itu dan (mengharamkan) mengada-adakan terhadap Allah
apa yang tidak kamu ketahui'. " (Qs.AlA raaf l7l 33) Dengan demikian,

segala perkataan yang dikaitkan kepadaAllah; baik mengenai perbuatan, sifat

dan agama-Nyayangtidak didasarkan pada ilmu pengetahuan, maka hal itu

termasuk yang diharamkan.

Termasukpula ke dalam firmanAllah kewajiban melaksanakan hukum

qishashdalam setiap luka yang memungkinkan untuk dilaksanakan hukum

qishash tersebut, yaitu dijelaskan dalam firman-Nya, "Dan luka pun ada

qishashnya. " (Qs. Al Maa'idah [5]: 45) Dalam hal ini tidak ada pengkhususan,

tetapi dipahami dari firmanAllah SWT "Ada qislashnya " dengan luka yang

setara.

Termasuk ke dalam frman Allatr kewajiban memberi biaya dan pakaian

kepada anak, serta kewajiban memberikan nafkah kepada orang yang

menyusuinya yang dibebankan kepada semua ahli waris; baik yang dekat atau

yangjauh, yaitu dijelaskan dalam firman-Nya, "Dan l<epado ahliwaris pun

berkcw aj ib an demiki an. " (Qs. Al Baqarah l2l: 233)

Termasuk ke dalam firmanAllah setiap hak yang menjadi hak para wanit4
yaitu dijelaskan dalam firman-Nya,"Dan parawanita mempunyoi hakyang
seimbang dengan kewajibannya menurut cara yang malruf (balD." (Qs.

Al Baqarah l2l:228\ Tidak ada larangan untuk mengembalikan hal itu pada

pengeahuan yang berlaku di antara mereka dengan cara yang makruf walaupun

Al Qur'an dan Sunnah telah mengatur hal tersebut secara lengkap.

Kelompok Kedua adalah kelompok yang kontra dengan pendapat

kelompokperama. Kelompok ini berpendapat bahwa semua qiyas iu,r semuanya

batal (salah), diharamkan dalam agama, dan bukan bersumber dari agama.

Mereka mengingkari (menolak) qiyas secara terang-terangan, sehingga mereka

memisahkan dua hal yang serupa. Mereka menganggap bahwaAllah SWT
tidakmensyariatkan sesuatu sebagai hukum asal (pokok), dan mereka menafi-

kan adanya 'illat dalampenciptaan dan perintah-Nya. Mereka membolehkan

-bahkan 
mewajibkan- msrnisahkan antara dua hal yang serupa, dan

mengumpulkan antara dua hal yang berbeda dalam segi keputusan dan syariat.

Mereka menganggap setiap yang telah ditentukan itu sebagai suatu keadilan.
Mereka berpendapat bahwa adanya keztraliman pada DzatAllah merupakan

sesuatu yang mustahil, seperti mustahil bersatunya dua hal yang berlawanan.
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Walaupun pendapat ini dikemukakan oleh para teolog (ahli itnu kalam)

yang dinisbatkan kepada Sunnatr (aliran Sunni) dalam menetapkan takdir, namur

mereka menentang dan mengingkari pendapat yang dikemukakan aliran

Qadariyah. Mereka telah menerapkannya dalam menetapkan takdir dan

mengaitkan ketrendak Ilahi dengan ikhtiar manusia, seperti mengaitkan dzat

dan sifat mereka. Ir4ereka menerapkannya dalam menentang dan menolak paham

Qadariyah. Tetapi mereka menolak kebenaran yang sudatr diketahui dengan

akal, fitrah dan syariat yang telah mereka campuradukkan dengan sikap

permusuhan mereka, sehingga mereka itu laksana orang yang menolak bid'atl
dengan bid'ah, dan mengimbangi kerusakan dengan kerusakan. Mereka
menempatkan sikap permusuhan mereka sebagai penyebab menolak kebenaran.

Mercka mengemas pengingkaran dan penentangan dengan berlindung di balik
akal dan syariat.

Kelompok Ketiga yaitu kelompok yang menolak hukum, 'illat dan

sebab-sebabny4 namun mereka mengakui adanya qiyas; seperti Abu Hasan Al
Asy'ari dan para pengikutnya serta para fuqaha yang sepaham dengannya.
Mereka berpendapat batrwa sesungguhnya 'illat syara' itu kosong dari ciri dan

tanda yang murni, seperti yang mereka katakan dalam meninggalkan sebab-

sebab. Menurut mereka, sesungguhnya doa itu merupakan tanda murni
diperolehnya sesuatu ),ang dicari, bulon karena adanya sebab. Amal shalih dan

amal bunrk itu merupakan tanda yang mumi, bukan sebagai sebab diperolehnya
kebaikan dan keburukan. Demikianjuga segala yang mereka temulcan berupa
penciptaan dan perinta[ dimana sebagian menyertai sebagian yang lain. Mereka
berpendapat bahwa salah satunya menjadi pehrnjuk bagi yarrg lain, sehingga
yang menyertainya itu dianggap sebagai penyertaan yang biasa dan di antara

keduanya itu tidak ada hubungan sebab, 'rrrar, hukum dan tidak mempunyai
pengaruhsedikipun.

Mayoritas ulama tidak ada yang berpendapat demikian, selain pendapat
yang dikemukakan oleh kelompok ini. Oleh karena it1 orang-orang yrang merrcari

kebenaran akan merasa bingrrng melihat pertentangarl kenrsakan dan kerancuan
pada pendapat yang dikemukakan oleh mereka Terkadang dia ingin berpegang
pada pendapat yang dikemukakan dan ditentang oleh kelompok ini, namun di
sisi lain dia meragukan pendapat yang dikemukakan oleh kelompok-kelompok
tersebut.Terkadangdiamenganggapberdiri sendiri,namunterkadangm€xrggu-
nakan qiyas. Terkadang terjadi pertentangan yang sengit di antara keduanya
dan menjadi polemik yang berkepanjangan. Hal ini disebabkan tidak adanya

224 IlamulMuwaqi'in



cara yang lebih utama (efektifl dan madzhab yang moderat, seperti layaknya

agama Islam di hadapan agama-agama yang lain. Padahal, para ulama terdahulu

(para imam dan fuqaha) telah menjelaskan adanyaketetapan hukum, sebab,

tujuan yang terpuji dalam ciptaan dan perinatr Allah SWT.

Penetapan lam ta'lil dan ba sababiyah yang terdapat dalam ketetapan

hukum dan syara' seperti yangtelah ditunjukkan oleh nash-nash yang dapat

diterima oleh akal dan fitrah. Hal ini telah disepakati olehAl Qur'an dan lebih

sesuai dengan timbangan fteadilan).

Orang yang merenungkan pendapat ulama terdahulu dan tokoh ahli

Sunnah akan melihat adanya penolakan terhadap pendapat yang dikemukakan

oleh kedua golongan tersebut yang dianggap menye leweng dari pendapat yang

moderat. Dia mengingkari pendapat aliran |vlu'ta,ilah yang mendustakan takdir,

danme'ngingkaripendapatyangdikemulCIkanaliranJatrmiyahyangmengingkari

hukum, sebab-sebab dan kasih sayangAllah. Mereka tidak mau menerima
pendapat yang dikemukakan aliran Qadariyafi Majusiyah dan aliran Jabariyah

yang menafikan hukum, kasing sayang dan 'tllat.Merek,amenolak bid'ah secara

umum yang diada-adakan dalam pokok-pokok agama yang bersumber dari
pendapat kedua golongan; Jahmiyah dan Qadariyah.

Para tokoh dan imam aliran Jabariyah mengingkari kebijaksanaan dan

kasih sayangAllah, dan mereka menetapkannya dengan satu kata yang kosong

dan terlepas dari hakikat kebijaksanaan dan rahmat-Nya. Sedangkan aliran

Qadariyah mengingkari kesempumaan qudrat daniradot Allah. Mereka hanya

menetapkan satu macam kekuasaan tanpa memberikan pujian, dan hanya

menetapkan satu macam pujian tanpa disertai pengakuan akan kekuasaan-Nya.

Mereka mengingkari adanya pujian dan kekuasaan-Nya secara umum, padahal

para rasul dan pengikutnya telah menetapkan kekuasaan dan pujian tersebut

secara umum, sebagaimana Allatr telah menetapkannya untuk Dzat-Nya. Hanya

Allah pemilik segala kerajaan (kekuasaan) dan pujian yang sempurna, karena

tidak akan adadzatdan perbuatan yang keluar dari kekuasaan, kehendak dan

kerajaan-Nya. Bagi Allah segala hikmah dan tujuan akhir yang dicari, yang

berhak mendapatkan segala pujian. Kekuasaan, kehendak dan kerajaan Allah
itu berpijak padajalan png benar, sehingga pujian-Np itrr berimbas pada kerajaan

dan keagungan-Nya.

Sebagaimana telah disinggung sebelumnya bahwa dalam menyikapi
masalah asal (pokok) para ulama terbagi ke dalam 3 kelompok. Demikian juga

halnya dalam menyikapi masalahfurz'(cabang) 
-yaitu 

masalah qiyas-
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dimana mereka terbagi ke dalam tiga kelompolq yaihr: kelompok png menolak

qiyas secara mutlak, dimana kelompok ini memperdebatkan qiyas dan

mengingkari hukum,'illat dan munasaba&. Sedangkan dua kelompok lainnya,

sebagaimana telah disinggung sebelumnya, menganggap bahwa nash-nash itu
tidakmencaktrp segalamacam hukum png bertoitan &ngan perbuen mulollafi
sehingga hukum-hukum tersebut harus ditetapkan berdasarkan qiyas. Orang-

orang ekstrim dari kalangan mereka berkata, *Kebanyakan hukum-hukum itu

hanrs didasarkan kepada qiyas." Sedangkan orang-orang moderat dari kalangan

mereka berkata, 'Memang kebanyakan hukum itu ditetapkan berdasad<an qiyas,

karena tidak ada cara lain dalam menetapkan hukum itu selain berpedoman

padaqiyas."

Pendapat yang dianggap paling mendekati kebenaran adalatr pendapat

yang dikemulcakan oleh kelompok yang ketiga, dimana mereka berpendapat:

Sesungguhnya nash-nash itu merrcakup hukum-hukum segala peristiwa. Allalt
dan Rasul-Nya melarang menetapkan hukum berdasarkan rasio dan qiyas.

Bahkan seluruh hukum itu sudah dijelaskan, sehingga nash-nash itu dianggap

mencukupi dan memenuhi kebutuhan dalam penetapan hukum. Adapun qiyas

yangshahih itu merupakan suatu kebenaran yang sesuai dengannash. Dalam
hal ini ada dua dalil: yaitu Al Qur'an dan Al Mizan (timbangan keadilan).
Terkadang dilalah nash itu tersembunyi atau seorang alim tidak mampu
memahaminy4 sehingga dia berpaling kepada qiyas. Qiyas yang sesuai dengan

nash dianggap qiyas yan gbenar (shahrft), sedangkan qiyas yang bertentangan

dengan nash dianggap qiyas yang rancu (fasiA;karena itu sudah merupakan

kelaziman adanya kesesuaian antaraqiyas dengan nash dalam menetapkan

hukum sesuatu, atau terjadi pertentangan antara nash dengan qiyas. Akan tetapi

di hadapan seorang mujtahid, terkadang kesesuaian dan pertentangan itu
tersembunl.

Fanatisme Kelompok Mengklaim Dirinya Berpegang pada
Kebenaran

Masing-masing kelompok dari ketiga kelompok tersebut mengklaim
dirinya telah menempuh cara-cara yang dianggap benar, sehingga mereka
menolak untuk berpegang pada cara lain yang sebenarnya lebih banyak
memberikan berbagai altematif. Orang-orang yang menolak qiyas mengklaim
dirinya berpe gugpadatamrsil (perumpamaan), //ar, hukum dan kemaslahatan

yang dianggap sebagai timbangan fteadilan) dan kebenaran yang telatr ditmnkan
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Allah, sehingga mereka merasa perlu untuk memperluas pemahaman secara

tekstual dan istishhab. Kemudian mereka menggunakan dan mengembangkan

keduanya melebihi batas kewajaran.

Mereka memahami suatu hukum dari nash, kemudian menetapkannya

tanpa mempedulikan hukum tersirat yang ada di balik nash. Sekiranya mereka

tidak memahami hukum yangadadalam nash, maka mereka menolak hukum

tersebut dan menggunakan istishhab. Mereka dipandang baik dalam segi

perhatian, pembelaan dan penjagaannya terhadap nash, dimana mereka tidak

mendahulukan ketentuan yang lainnya, seperti: pendapat qiyas, atau taqlid dan

mengabaikan nash. I\4ereka dipandang baik dalam segi penolakan terhadap qiyas

yang salah, dan dalam menjelaskan pertentangan yang terjadi antara orang-

orang yang berpegang teguh kepada qiyas dengan orang-orang yang menolaknya

secara mutlak. Jadi, kesimpulannya ada kelompok yang mengambil ketetapan

hukum berdasarkan qiyas dan ada kelompok yang menolaknya, dimana merrka
menetapkan hukum dengan cara yang dianggap lebih utama dari qiyas

(istishhab).Namun bila diteliti secara seksama, ada4 kesalahanyangdilakukan

mereka,yaifu:

Kesa}ahan pertamq menolak qiyas yang benar (slwhih)tanpa kecuali
qiyas yang '//ar-nya berdasarkan pada nash. 'Illatterxbvtberjalan bendasarkan

nash bila dilihat dari segi keumuman lafazhnya, dimana orang-orang yang

menggunakan akal pikirannya tidak akan ragu terhadap saMa Rasulullah SAW

ketikaAMullatr dikutuk dengan menyebutnya sebagai himar karena banyaknya

meminum minuman keras, "Janganlah kamu mengutulenya, karena dia
dicintai Allah dan Rasul-Nya. " Setara juga dengan saMa beliau, "Janganlah

kamu mengutuk setiap orang yang dicintai Allah dan Rasul-Nya." Sabda

beliau, "Sesungguhnya Allah dan Rasul-Nya melarang kamu memakan

daging himar; karena himar itu kotor " Ini setara dengan sabda beliau,
" Dilarang bagimu segala yong l<otor " Dalam firman Allah SWT dijelaskan,
"Katakanlah, 'Tiadaloh aku peroleh dalam wahyu yang diwahyukan
kepadaku, sesuatu yong diharamkan bagi orang yang hendak
memakannya, kecuali kolau makanan itu bangkai, atau darah yang
mengalir atau daging babi, lcarena sesungguhnya semuanya itu kator."
(Qs.AlAn'aam [6]: 145) Dengan ini, jelaslah bahwaAlla]r melarang

segala makanan yang kotor.

SabdaNabi SAW yang berkaitan dengan kucing menyebutkan, *Ktcing

itu bulcan termasuk btnatang yang najis, kanena dia itu termasuk binatang
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yang biasa mengelilingimu." lni setara dengan sabda beliau, "Segala

binatang yang biasa mengelilingimu bukan termasuk binatang yang naiis. "
Seseorang tidak akan ragu apabila ada orang yang be*ata kepada yang lainnya,

"Janganlah kamu memakan sesuatu dari makanan ini, karena mengandung

racun." Kalimat ini mengandung pengertian adanya larangan untuk memakan

makanan yang sejenis dengan makanan tersebut Ketika dia berkata, 'Tanganlatt

kamu meminum minuman ini, karena dapat memabukkan." Maka, ini berarti

dilarang baginya meminum segalajenis minuman yang mernabul*an. flernikian
. juga halnya perkaaan yang menyatakan, "Janganlah kamu nikahi wanita ini,

karena dia itu wanita pendusta (pendosa)." Masih banyak lagi contoh yang

lainnya

Kesalahan kedua, kurangnya pemahaman mereka tentang nash.

Banyak sekali huhrn png ditmjukJ<an oleh nastr anpa mereka pahami dilalab
nya. Kesalalran ini disebabkan keterbatasan mereka dalam mematwni dilalah
yang tersirag tidak memahami kedalaman malaq peringatan, isyarat dan tadisi
muffitatab,sehingga mereka tidak akan memahami firmanAllatr SWT, "ltlaka

sekali-kali janganlah kamu mengatakan kepada keduanya perkataan
aft '. " (Qs. Al Israa' I I fl: 23) Ayat ini mengandung arti mencakup pemukulan,

caci-maki, dan hinaan selain perkataan "ah". Kurangnya pematraman mereka

dalam memaharni Al Qur'an sama seperti lemalrnya mereka dalam memahami
timbanganfteadilan).

Kesallhan lretiga, menggunakan istishlnb melebihi batas kewajaran,
bahkan mereka sampai menghanrskan (mewajibkanlnya. Hal ini disebabkan

tidak adanya pengetahuan mereka tentang dalil naqli {gang bersumber dari AI
Qur'an dan Hadits). Tidak adanya pengetahuan tentmg dilalah nash bukan

berarti dilalah nash itu tidak ada.

Kesalrhan keempat, keyakinan merpka bahwa akad (hansaksi), qyarat

dan muamalah yang dilakukan umat Islam itu semuanp baal kecuali diteapkan
berdasarlen suatu dalil yang menunjukkan keabsatrannya. Apabila mereka tidak
dapat menetapkan suatu dalil yang menunjukkan keabsahanny4 maka mereka
menggunakan istishhab wfiikmembatalkannya. Bertitik tolak dari keterangan

di atas, mereka memandang batrwa kebanyakan muamalah, syarat dan akad
yang dilakukan itu dipandang rusak, karena tidak berdasarkan pada petunjuk
Allah.
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ISTISHHAB DAN PEMBAGIANI{YA

Para ulama telah berbeda pendapat dalam masalah istishhab. Kami akan

menyebutkan pembagian dan tingkatannya .Kata istishhab itu berwazan istif 'al

dai kata as h- shahab ah, yaitu, menetapkan atau men iadakan hukum sesuatu

menurut keadaan yang terjadi sebelumnya . Istishlab terbagi ke dalam 3 bagian,

yailx istishlnb boa' atul ashliah (istishlab pada kemumian menurut aslinya),

istishhob sifat untuk menetapkan hukum syara' sehingga jelas perbedaannya,

danistishhab hukum ijma' dalam masalah yang masih menjadi perdebatan.

1. Istishhab Kepada Kemurnian Menurut Aslinya

Istishlab jenis ini masih menjadi perdebatan para ulama. Sebagian ahli
fikih dan ushul fikih berkata: Istishhabjenis ini digunakan untuk menolak suatu

hukum, bukan untuk menetapkan. Sebagaimana yang dikatakan oleh sebagian

pengikut madzhab Hanafi: Istishhab jenis ini hanya pantas digunakan untuk
menolak tuntutan perubahan keadaan guna menetapkan hukum sesuatu seperti

sebelumnya, karena tetapnya hukum sesuatu itu didasarkan pada keadaan

sebelumnya yang merupakan patokan bag penetapan suatu hukum, bukan karena

tidak adanya yang mengubahnya. Jika kita tidak menemukan suatu dalil yang

meniadakan dan menetapkan, maka hukum tersebut harus kita pertahankan.

Kita tidak bermaksud manetapkan atau meniadakan hukum tersebut tetapi

dengan istishhab itu kita bermaksud menolak orang yang menetapkannya,

sehingga keadaan yang dijadikan pegangan dalam istishhab adalah keadaan

yang berlawanan dengan keadaan yang dijadikan patokan sebelumnya. Istishlab
ini dimaksudkan urtuk menol ak suan dilalahhukum, kemudian menetapkannya.

Istishhab ini tidak dimaksudkan untuk menegakkan (menetapkan) suatu dalil
yang menunjukkan peniadaan sesuatu yang menuntutnya dan hal ini dianggap
tidak bertentangan.

Dengan demikian, maka keadaan yang berlawanan itu berada pada satu

sisi, sedangkan keadaan yang dilawannya berada pada sisi yang lain. Keadaan
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yang berlawanan menjadi pihak yang m en$talang dilalahsua[r dalil, sedangkan

keadaan yang dilawan menjadi pihak yan gmenerwra dilalah dan menetapkannya

sebagai dalil yang menunjukkan pada yang membatalkannya. Mayoritas penganut

madzhab Maliki, Syaf i, Imam Ahmad dan yang lainnya memandang bahwa

istishhab jerus ini dipandang lebih tepat bila digunakan dalam menetapkan hukum

sesuatu berdasarkan keadaan sebelumnya. Mereka berkata, "Jika menurut

perkiraan itu lebih besar tidak adanya dalil yang menunjukkan perubahan, maka

hukum sesuatu itu hanrs ditetapkan berdasarkan keadaan sebelumnya."

2. Istishhab AI Washf untuk Menetapkan Suatu Hukum

Bagian kedua dari istishhab ini adalah istishhab al washf{sifat) yang

digunakan untuk menetapkan suatu hukum, sehingga dapat ditetapkan hukum

yang menentan gnya. Istishhab jenis ini dapat dijadikan sebagai suatu hufiah
(argumentasi), seperti: istishhab dalam hukum bersuci, hadats, pernikahan,

kepemilikan danjaminan, sehingga dapat ditetaplon hukum yang bertentangan

dengan hukum tersebut.

Nabi SAWtelatr menunjukkan adanya keterkaian suatu hukum dengan

hukum yang menentangny4 seperti disebutkan dalam saMa beliaq "Jilw knnu
menemulwnnya (binatang) tenggelam, maka kamu jangan memakannya,

karena lramu tidak mengetahut apaknh yang mematikowtya itu air atau
tombabnu. " Juga saMa bel iau, " Apab ila anj ing itu numakannya (binatang

buruan) itu, maka kamu jangan memakanrq/a."

Hukum asal binatang yang disembelih dan tenggelam itu haram dan

meragukan, yaitu apakatr ada suahr syarat yang membolehkan atau tidak? Mak4
hukum binatang buruan itu diteapkan berdasa*an hukum asalnya, yaitu hararn.

Karena air itu suci, maka hukum asal menetapkannya suci, sehingga tidak dapat

dibatalkan kesuciannya itu dengan keragurut. Karena hukum asal orang yang

bersuci itu suci, maka dia tidak diperintatrkan untuk berwudhu kembali hanya

karena adanya keraguan dalam hadats. Bahkan Nabi SAW telah bersabda,
"Maka dia tidok perlu berpaling (membatalkan shalatnya) sehingga dia
mendengo su(ra (bmyl ataumenciwnbatmya. "Karenahukum asal sahnya
stralat itu lantaran adanyakeyakinan, makaorangyangragudiperintatrkanuntuk
mendirikannyakembali berdasarkan suatu keyakinan dan harus membuang
keraguannya.

Hal ini tidak bertentangan dengan batalnya pernikahan yang sah dengan

omongan seorang hamba sahaya yang mengatakan bahwa dia menyusui kedua
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suami-istri tersebut (saudara sesusuan). Hukum asal pernikahan saudara

sesusuan itu haram, adapun diperbolehkan pernikahan itu melihat kenyataan

bahwa istrinya itu orang lain (bukan saudara sesusuan). Terkadang suatu

kenyataan itu bertentangan dengan kenyataan yang serupa, atau bahkan dianggap

lebih kuat, yaitu suatu kesaksian. Jika keduanya saling bertenangan, maka hukum

keduanya dianggap gugur dan ditetapkan hukum asalnya, yaitu haram, sehingga

tidak ada hukum yang menentangnya. lnilah hukum yang telah diambil oleh

Nabi SAW yan g merupakan sebuah kebenaran dan mum i berdasarkan q iyas.

Para fuqaha tidak berbeda pendapat dalam istishhab jenis ini, hanya

saja mereka berbeda pendapat dalam sebagian hukum-hukumnya. Hal ini
disebabkan tarik-menariknya permasalatran pada dua hukum asal yang dianggap

saling bertentangan. Sebagai contoh: Imam Malik melarang seseorang

melakukan shalat apabila meftNa ragu apakah dia berhadats atau tidalq sehingga

dia harus berwudhu terlebih dahulu. Karena walaupun hukum asal itu
menetapkan suci, sesungguhnya hukum asal ketetapan shalat itu menjadi

tanggungannya, walaupun kalian berpendapat: "Kami tidak menganggap dia

keluar dari kesuciannya hanya karena adanya keraguan". Imam Malik
berpendapat: Kami tidak menganggap sah shalatnya dengan adanya keraguan,

sehingga dianggap telah batal shalatnya dengan adanya keraguan, walaupun
kalian berpendapat:"Keyakinanakan hadats ituhilangdengan adanyakeyakinan

telatr berwudhu, sehingga dia tidak perlu benvudhu kembali hanya karena adanya

keraguan".

Orang yang menentang mereka berpendapat: Keyakinan akan al
bta'atul aslbnh (kemumian aslinya) dapat menghilangkan kewajiban, sehingga

dia tidak perlu berwudhu kembali hanya karena adanya keraguan. Mereka
berkata, "Hadits yang dijadikan dalil oleh mereka termasuk dalil yang sangat

kami jadikan rujukan, karena orang yang melakukan shalat dengan kesucian

yang diyakini dilarang membatalkan shalatnya hanya karena adanya keraguan.

Apakah boleh seseorang melaksanakan shalat sementaradia merasa ragu akan

kesuciannya?"

Seandainya seseorang ragu apakah dia menjatuhkan thalak satu atau

thalak tig4 maka menurut Imam Malik yang mesti dilakukan adalah thalak tiga,

karena dia yakin akan menjatuhkan thalak tersebut, hanya saja dia ragu apakah

akan menjatuhkan thalak raj'i atau tidak. Pendapat yang dianggap lebih
mendekati kebenamn adalatr pendapat yang dikemukakan oleh mayoritas ulam4
karena pernikahan yang diyakini keabsahannya tidak dapat dibatalkan hanya
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dengan adanya keraguan. Hal ini tidak sama kasusnya dengan pelaksanaan

shalat yang diragukan kesucian (wudhu)-nya, karena hukum asal dalam

pelaksanaan shalat itu adalatrtanggungan ftewajiban)yanghanrsdilatsanakan
sendiri, dimana keraguan itu terkadang datang setelatr shalat inr selesai. Sehingga

tidak bisa dikatakan: "sesungguhnya hukum asal dalam menjatuhkan thalak itu

haram".

Terkadang kita ragu dalam menghalalkan sesuatu. Haramnya pemikahan

itu dapat dihilangkan dengan adanya suatu keyakinan akan sahnya pernikahan

tersebut. Terkadang pula keraguan itu terjadi pada sesuatu yang dapat

membatalkan. Hal ini sama dengan seandainya dia nrelaksanakan shalat dengan

wudhu yang diyakini keabsahannya, kemudian dia merasa ragu dalam batal

atautidaknya.

Apabila dikatakan: "Dia meyakini haramnya thalak dan ragu mengenai

bolehnya rujuk ftembali) bersatu, maka hukum keharamannya dipandang lebih

kuat".

Jawabannya: Wanita yang dirujuk itu bukan wanita yang diharamkan,

dan dia tidak memiliki ikatan muhrim. Sehingga apabila wanita inr bersolek dan

menampal*an diri kepadanya, kemudian laki-laki (suamiryra) itu menggaulin)ra

maka menggaulinya itu termasuk rujuk menurut pendapat mayoritas ulama.

Hanya Imam Syaf i yang berbeda pendapat dimana wanita yang ditlalakraj'i
itu masih berstatus sebagai isti dari suami yang menthalaknya jika dilihat dari

berbagai hukum, kecuali khusus dalam kasus thalak sumpah. Seandainya dia
diterima padatral wanita itu adalah muhrimnya, kemudian kamu berpendapat:

'Dia yakin akankemuhrimannya", maka apakah kamu akan menganggap mulnim
secara mutlak padahal dia tidak yakin akan kemulrimannya. Seandainya dengan

hal itu kamu memutlakkan kemuluimanny4 maka dia tidak mesti menjatrhkan

thalak tiga. Karena, mutlaknya kemuhriman itu dianggap lebih umum
dibandingkan dengan thalak satu atau thalak tiga, dan bukan menjadi suatu

keharusan adanyapenetapan yang lebih umumberarti mengharuskan adanya

penetapan yang bersifat khusus.

3. Istishhab Hukum Ijma' dalam Masalah yang Menjadi
Perdebatan

Bagian ketiga dart isfisht ab adalah istisht abhuhrn ijma' dalam masalah

yang menjadi perdebatan. Para fuqaha dan ahli ushul fikih berbeda pendapat

dalam kehujjahan istishhab ini. Ada 2 pendapat yang berkembang, yaitu:
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Pertama, pendapat yang m€ngakui kehujjahannya. Pendapat ini
dikemukakan olehAl Muzani,Ash-Shairafi, Ibnu Syakila, Ibnu Hamid danAbu

AMillahtu-Razi.

Kedua, pendapat yang tidak mengakui kehujjahannya. Pendapat ini
dikemukakan o leh Abu Ham id, Ibnu Ath-Thalyib Ath-Thabari, A I Qadh i Abu

Ya' 14 Ibnu'Aqil, Abu Al Khathab, Al Halwani dan Ibnu Az -ZaS'nwani. Alasan

mereka adalah, sesungguhnya ijma' itu bertitik-tolak pada sifat dimana sifat

tersebut sebelumnya menjadi tempat perbedaan. Seperti ijma' dalam sahnya

shalat (dengan bertayamum) sebelum melihat air ketika shalat. Adapun setelah

melihat air, maka tidak ada tjma'. Dengan demikian, maka dalam masalah

tersebut tidak ada istishhab, karena penetapan menurut ijma' itu tidak ada

dalam masalah yang diperdebatkan. Sedangkan istishhab itu dalam masalah

yang tetap, kemudian dilakukan istishhab untuk menetapkan hukumnya; atau

dalammasalatryangdinafikan(ditiadakan), kemudiandilakukan istishlwbwrf'tk
menafikannya.

Para ulama yang mengemukakan pendapat pertama berkata: Tujuan akhir
dari apa yang kamu sebutkan bahwa tidak ada ijma' dalam masalah yang

dipendebatkan adalah benar, akan tetapi kami tidak meninggalkan (mengingkari)

adanya ijma' dalam masalah yang diperdebatkan tersebut. Bahkan, istishhab

itu sendiri sebenarnya adalah keadaan yang disepakati sehingga dapat
menetapkan sesuatu yang dapat menghilangkan (membatalkan)-nya.

Kelompok lain mengatakan: Hukum itu menjadi tetap apabila telah
ditetapkan berdasarkan ljma'. Hukum yang ditetapkan berdasarkan ijma' itu
hanya dapat dibaalkan dengan ijma', sehingga hukum itu menjadi batal dengan

dibaalkannyadalilyangdijadikanrujukannya. Seandainyahukum ituditetapkan

setelatr dibatalkan, berarti hukum itu ditetapkan tanpa dalil.

Orangorang yang menetapkan berpendapat: Hukum itu dapat ditetapkan.

Kita mengetatrui batrwa penetapannya itu terkadang berdasarkan ijma'. Dengan

demikian, maka ijma' itu bukan merupakan 'il/al untuk menetapkan dan bukan

menjadi penyebab ditetapkannya hukum dalam masalah itu sendiri, sehingga

hilangnya 'illabrutrmenghanrskanhilangnyaapayangdi-'illat-Y,anQna'lul),

dan hilangnya penyebab berarti mengharuskan hilangnya hukum (akibatnya).

Ijma' itu hanya merupakan dalil yang menunjukkan pada hukum tersebut, dan

ijma' itu disandarkan pada nash atau pengertian yang terkandung di dalam nash.

Kami mengetatrui batrwa hukum yang disepakati itu tetap pada masalah
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itu sendiri, sedangkan dalil itu sebaliknya, sehingga tidak adanya ijma' bukan

berarti tidak adanya hukum. Bahkan diperbolehkan untuk menetapkan atau

menafikannya, tetapi asal hukumnya adalah tetapnya hukum tersebut seperti

sebelumnya, karena ketetapan hukum itu tidak membutuhkan sebab yang baru,

tetapi membutuhkan sebab yang menetapkannya. Adapun hukum yang datang

kemudian membutuhkan sesuatu yang dapat membatalkan hukum yang peltama

dan membutuhkan sesuatu yang dapat menimbulkan hukum yang kedua, serta

membutuhkan sesuatu yang menafikan (meniadakan) hukum yang pertama.

Dengan demikian, hukum yang baru itulah yang sangatmembutuhkan hal-hal

tersebut dibandingkan dengan hukum yang telatr ditetapkan sebelumnya. Oleh

karena itu, hukum yang tetap itu dipandang lebih utama dibandingkan dengan

hularmyangberubah.

Sebagai contoh, istishhab tentang keadaan yang murni mengenai

tanggungan (aminan) untuk melaksanakan keuajiban, karena hal itu telah mumi

(bebas) sebelumadanyaprasangka bahwadia itu sibuk. Di samping itu, hukum

asal bersifat bebas (murni). Jelasnya, dalil ini termasuk jenis istishhab yang

menyanglnrtkebebasan (kemumian). Orangtidakbolehberdalil dengan tsttslrlab

kecuali setelah mengetatrui sesuatu yang dapat membatalkannya. Oleh karena

itu, tidak boleh berdalil dengan istishhab bagi orang yang tidak mengetahui

adanya dalil yang menuntut adanya perubahan. Kesimpulannya, istishhab itu
tidak boleh digunakan sebagai dalil kecuali apabila diyakini tidak adanya dalil
yang menuntut adanya perubahan.

Seandainya orang yang berdalil dengan istishhab itu memutuskan tidak
adanya tuntutan yang menuntut adanya perubahan, maka dia harus memutrrskan

tidak adanya hukum yang baru. Seperti dia memutuskan tetapnya syariat Nabi
Muhammad, syariat itu tidak di-mansukh (diganti). Seandainya dia mengira
tidak ada tuntutan yang menuntut adanya perubahan, atau mengira tidak ada

dilalah-ny4maka dia dapat memperkirakan tidak adanya perubahan. Seperti,

melihat air ketika sedang melaksanakan shalat tidak membatalkan wudhu. Jika

tidalq maka dengan dibatalkan wudhunya itu tidak akan memberikan ketenangan

kepadanya dengan dihukumi tetap berada dalam kondisi suci. Demikianjuga
tidak akan memberikan ketenangan kepada setiap orang yang terlibat dalam
pertentangan mengenai batalnya wudhu dan mewajibkan mandi baginya, padatral

asal hukum itu dianggaptetap suci.

Kasus lain adalah seperti pertentangan dalam batalnya wudhu dengan

keluarnya najis dari selain dua lubang (dubur dan kubul), dan dengan keluamya
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sesuatu yangjarang sekali terjadi dari kedua lubang tersebut. Juga mengenai

pertentangan dalam hukum menyentuh wanita; baik ada nafsu atau tidak,

memakan sesuatu yang dipanaskan dengan api, memandikan mayit dan lain
sebagainya, dimana keyakinan untuk menggunakan istishhab tidak
memungkinkan sehingga harus diyakini terlebih dahulu batalnya sesuatu yang

mewajibkan perubahan. Jika tidah maka dia akan selalu berada dalam keraguan,

walaupun telah dijelaskan kepadanya kebenaran tuntutan adanya perubahan.

Seperti jika ada orang fasik memberitakan suatu berita, maka dia akan

diperintatrkanuntukmenjelaskan dan meyakinkan, dan diatidakdiperintahkan

untuk membenarkan atau mendustakannya walaupun kedua hal tersebut

mungkin saja terjadi. Antara dia yang fasik dengan berita yang disampaikannya

iu tidak bisa dijadikan patokan untuk menetapkan suatu keadaan, karena hal itu
akan selalu menimbulkan keraguan.

Seandainya ada orang yang mempersaksikan sesuatu, namun dia tidak
mampu menjelaskannya secara gamblang, maka orang tersebut diragukan
keberadaannya, dan secara otomatis orang akan meragukan sesuatu yang

dipersaksikannya. Namun apabila dia dapat menjelaskan kesaksiannya seqra
gamblang, makakesaksiannya itu akan dianggap sempuma (tidak diragukan).

Apabila terdapat dua kesaksian yang dianggap tidak jelas kebenarannya, maka
kesaksian itu akan melemahkan kemurnian kesaksian tersebut, dimana
kelemahannya itu jauh lebih besar dari sesuatu yang melemahkan kesaksian

orang fasik. Karena, dalam kesaksiannya itu terkadang orang fasik masih

menunjukkan suatu dalil walaupun tidak dijelas dilalah-nya, sehingga kami
berkesimpulan batrwa ketetapan itu tidak didasarkan pada suatu dalil. Tetapi
adanya sesuatr yang ditunjuki olehnya sangat memungkinkan dalam gambaran

semacam ini, karena kebenarannya masih sangat memungkinkan.

Dalil Bolehnya Memakai Istishhab Sebagai Ilujjah
Di antara dalil yang menunjukkan kehujjahan istishhab dalam hukum

ijma' yang menjadi perdebatan adalah adanp perubahan keadaan yang menuntrt
adanya perubahan pada hukum yang disepakati pertama kali, seperti perubahan

waktu, tempat dan individunya. Pergantian dan perubatran hal-hal tersebut tidak
menghalangi untuk melakukan istishhabterlndap hukum yang telah ditetapkan

sebelum perubatran itu terjadi. Demikian juga halnya dengan adanya perubahan

sifat dan keadaannya tidak menghalangi untrk dilakukannya istishlub srlhngg;a

dapat ditetapkan suatu dalil yang menunjukkan bahwa Syari' telah menetapkan
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sifat yang baru sebagai sesuatu yang nr€nuntut adanya perubahan terhadap

hukum yang telah ditetapkan pada hukum yang berlawanan dengan hukum

tersebut. Sebagaimana Syari' telatr menjadikan hukum menyamak kulit bangkai

sebagai suatu tuntutan yang menuntut adanya perubahan hukum najisnya kulit

bangkai binatang (menjadi dihukumi suci). Juga tentang asetifikasi (gtroses)

berubahnya khamer menjadi cuka menuntut adanya perubahan hukum

mengharamkannya (menjadi halal), serta terjadinya ihtilam (mimpi keluar air

mani) yang menuntut adanya perubahan hukum bara'atul asliyah (bebas

berdasarkan aslinya). Dengan demikian, sebenarnya tidak ada ketetapan untuk

bersikukuh (berpegang) pada istishhob.

Adapun tidak adanya pertentangan yang menuntut adanya perubahan

hukum tidak menyebabkan gugurnya istishhab dalam hukum yang telah

disepakati (berdasarkan ijma'). Sebagai contoh bahwa pertentangan dalam

melihat air ketika shala! adanya cacat pada benda yang dibeli, dan hamba sahaya

yang melahirkan anak (dari orang yang merdeka), tidak membatalkan hularm-

hukum yang telah ditetapkan sebelum peristiwa itu terjadi. Oleh karena itu,

tidak bisa diterima pendapat orang-orang yang menentang istishhab yang

mengatakan: Sungguh hukum yang ditetapkan berdasarkan istishhab itu telatr

baal dengan adanya hukum baru yang bertentangan dengan hukum sebelumnya.

Pertentangan itu tidak dapat membatalkan hukum yang telah ditetapkan

sebelumnya. Orang-orang yang menentan g istishhab tidak dapat membatalkan

hukum-hukum yang telah ditetapkan sebelumnya, kecuali apabila dia dapat

menegakkan (menetapkan) suatu dalil yang menunjukkan bahwa sifat yang

baru itu ditetapkan Syari' sebagai petunjuk yang menuntut adanya perubahan

pada hukum yang ditetapkan sebelumnya. Dengan demikian, maka sebenamya

pertentangan itu terjadi pada dalil, bukan pada istishhab.

Hukum Asal Syarat itu Sah atau Fasid (Tidak Sah)

Sebagaimana telatr disebutkan sebelumnya batrwa kesalahan keempat
yang terjadi pada kelompok yang fanatik menggralcan istishhab adalah adanyra

keyakinan mereka yang berlebihan dan mengganggap semua akad (tansaksi),

syarat dan muamalah yrang dilalokan oftilng{rang Islam itu baal, kecuali apabila

ditetapkan terlebih dahulu suatu dalil yang menunjukkan keabsahannya. Apabila

mereka tidak mendapatkan dalil yang menunjukkan keabsahan suatu syarat,

akad (transaksi) atau muamalah, maka dengan serta-merta mereka
menggunakan istishlnb urt*membatalkannya.
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Bertitik+olak dari keterangan di atas, mereka memandang bahwa

kebanyakan muamalah, syarat dan akad (transaksi) yang dilakukan oleh

kebanyakan manusia itu dipandang rusalq karena tidak didasarkan pada petunjuk

Allah. Mayoritm ulama fikih menentang pendapat tersebut dengan alasan bahwa

hukum asal akad dan syarat itu sah, kecuali sesuatu yang telah dibatalkan atau

dilarang oleh Syari' . Pendapat yang dikemukakan oleh mayoritas ulama fikih ini
dianggap paling mendekati kebenaran, karena hukum yang dibatalkan
keabsahannya berarti menunjukkan haram dan dosa.

Perlu diketahui bahwa tidak bol€h mengharamkan sesuatu kecuali yang

telatr diharamkan olehAllatr dan Rasul-Nya dan tidak boleh menghukumi dosa

kecuali yang telah ditetapkan oleh Al lah dan Rasul-Nya. Sebagaimana tidak
adasesuahryangdiwajibkankecuali yangtelahdiwajibkan olehAllah, dantidak
ada larangan kecuali yang telah dilarang oleh Allah, serta tidak ada agama

(yang benar) kecuali agama yang telah disyariatkan olehAllah. Perlu diketahui
juga bahwa hukum asal ibadah itu batil, kecuali apabila ada dalil yang

menunjukkan perinah melaksanakannya. Hukum asal akad dan muamalah itu
sah, kecuali adadalil yang menunjukkan batal dan haramnya.

Perbedaan di antara keduanya bahwaAllah SWT tidak disembah kecuali
berdasarkan sesuatu yang disyariatkan melalui lisan para rasul-Nya itu
dikarcnakan ibadah merupakan hakAllah yang menjadi kewajiban hamba-hamba-

Nya, sedangkan hakAllah itu adalah sesuatu yang diridhai dan disyariatkan
oleh-Nya. Adapun akad (ransal<si), syarat dan muamalah itu diampuni sampai

ada ketetapan hukum yang mengharamkannya. Oleh karena itu, Allah SWT
memperingatkan orang-orang musyrik karena menentang kedua hukum asal

tersebr4yaitumengharamkansesuatuyangtidakdihalalkanAllahdanberibadatr

berdasarkan sesuatu yang tidak disyariatkan-Nya. Seandainya Allah SWT tidak
memperingatkan boleh dan haramnya sesuatu, maka hal itu dianggap diampuni,
sehingga tidak boleh dianggap haram dan batal; karena yang halal itu apa yang

telah dihalalkan oleh Allah, dan yang haram itu apa yang telah diharamkan oleh
Allah. Apabila Allah tidak memberitahu tentang hukum sesuatu, maka hal itu
dianggap diampuni. Setiap syara! akad dan muamalah yang tidak diberitahukan
hularmnya olehAllah, maka hal itu tidak boleh diharamkan. DiamnyaAllah dari
memberitahukan hukum itu sebagai ratrm+ bul<an karena lupa atau mengabaikan,

karena nash-nash itu telah menjelaskan kebolehan sesuatu yang berlawanan
dengan sesuatu yang diharamkan, yakni membolehkan segala sesuatu kecuali
yang telah diharamkan A llah.
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Allah Ta' alatelatr memerintahkan untuk memenrilri semuajanji dan akad

(transaksi) yang telah disepakati, sebagaimana firman-Nya, "dan penuhilah

janji; *sungguhnya janji itu pasti diminta prtanggungan jawabnya."

(Qs. Al Israa' [7]: 34) Firman-Nya, ",F/ai orang-orang yang beriman,

penuhilah akad-akad i/2. " (Qs. Al Maa'idah [5]: I ) Firman-Nyapula, " Dan

orang-orang yang memelihara amanot-amanat (yang dipikulnya) dan

janjirrya. " (Qs. Al Mu'minuun [23]: 8)

Senada dengan ayat-ayat tersebut, yaitu firman Allah, "dan orang-

orang yang menepati janjinya apabila ia berjanji. " (Qs. Al Baqarah [2]:
177) Firman-Nya, "Hai orang-orang yang beriman, mengapa kamu

mengatalrnn apa yang tidak kamu perbuat. Amat besar kebencian di sisi

Allah bahwa kamu mengatakan apa-apa yang tiada kamu kerjakan."
(Qs. Ash-Shaff(6 I ) : 2-3) F irman- Nya, " ( B ukan demiki an), s e benarnya s iapa
yang menepati janji (yang dibuat)nya dan bertalewa." (Qs.Aali 'lmraan

[3]: 76) Firman-Nya pula, "Dan jika kamu khawatir akan (terjadinya)
pengkhianatan dari suatu golongan, maka lrembalikanlah perjanjian itu
kepada mereka dengan cara yang jujur. Sesungguhnya Allah tidak
menyulai orang-orang yang berkhianat." (Qs. Al Anfaal [8]: 58) Ayat-
ayat seperti inimasihbanyak la,gr di dalamAl Qur'anyangmulia.

Di dalarn Shahih luluslim disebutkarU seperti diriwayatkan dari Al Amasy,
dari Abdullah bin Murrah, dari Masruq, dari Abdullah, dari 'Amr, ia berkata:

Rasulullah SAW bersabda, "Ada empat stfat, barangsiapo berada di
dalamnya, ia adalah seorang yang benar-benar munafik; dan
barangsiapa di dolam dirinya ada salah satu dari kcempat sifat tersebut,

berarti di dalam dirinya telah terdapat satu sifat munafik hingga ia
meninggalkannya; (yaitu) apabila berbicara ia berdusta, apabila berakad
(b ertransal<si) ia meninggalkannya, apab ila berj anj i ia mengingkar inya,
dan apabila bertengkar ia berbuat jahat."

Hadits lain dari Sa' id bin Musayyab, dari Abu Hurairatr, dari Nabi SAW.

beliau bersabda, "Tanda-tanda orang munafik ilu ada tiga, meskipun ia
shalat, puasa dan menganggap dirfuya seorong muslim; (yaitu) apabila
berbicara ia berdusta, apabila berjanji ia mengingkarinya, dan apabila
dipercaya ia berkhianat. "

Masih di dalam kitab Shahih Muslim, disebutkan dari Hudzaifah, ia
berkata, "Tidak ada sesuatu pun yang menghalangiku untuk menyaksikan
(mengikuti) perang Badar, kecuali batrwa aku keluarbersamaAbu Hasil, lalu
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kami ditangkap oleh orang-orang kafir Quraisy. Mereka bertanya, 'Apakah

kamu menginginkan Muhammad?' 'Kami menjawab, Kami tidak
menginginkannya, tapi kami ingin menuju ke Madinah'. Kemudian mereka

membuat perjanjian dengan kami agar kami pulang dan tidak berperang bersama

Rasulullah. Lalukami mendatangi Rasulullah SAWdan menceritakan hal itu
kepada beliau, beliau bersabda, 'Kembalilah kalian, kami akan memenuhi
janji merela dan lami memohon pertolongan kcpada Allah atas metelca'."

Di dalam Slahih Bukhori juga disebutkan dari hadits Abu Hurairah,

dari Nabi SAW, beliau bersaMa, "Allah Azza wa Jalla berfirman, 'Ada tiga
orang yang mana Aku menjadi penentangnya pada hari Komat, orang
yang berjanji kepada-Ku tapi ia tidak menepatinya, orang yang menjual
lrebebasan don ia memalcan harganya (hasilnya), dan orangyang menyewa

seorang pekerja dan mempekerjakannya tetapi ia tidak memberinya
(membayar) upahrq/a'. "

Nabi SAW juga pernah memerintahkan Umar bin Khaththab agar

menepati nadzamya yang telah ia ucapkan pada zamanjahiliyah untuk beri'tikaf
satu malam di Masjidil Flaram, dan ini merupakan janji yang diucapkan sebelum

syariatituturun.

Jawaban Orang-orang yang Menolak

Kelompok lain menjawab alasantersebutdi atas: Terkadangdengan me-
nasaHt (membatalkan)-nya, terkadang mengkhususkannya dalam sebagian

perjanjian dan syarat, terkadang mencela dengan sesuatu yang memberikan
kemungkinan untuk mencelanya, dan terkadang mempertentangkannya dengan

nash yang lain. Seperti sabda Rasulullah SAW dalam salah satu hadits slnhih,
"Sungguh mengherankan orang-orong yang mensyaratkan suatu syarat

yang tidak terdapat dalam kitab Allah, padohal tidak ada satu syarat pun
yang tidak terdapat dalam Kitab Allah. Maka syarat itu batal walaupun
seratus ryarat. Kilab Allah itu lebih benar dan syarat Allah itu lebih kuat. "
Beliau bersabda pula, "Barangsiapa mengerjakan suatu perbuatan yang
tidakkami perintahkan, maka perbuatan itu ditolak. Allah SIY'T berfirman,
'...Barangsiapa melanggar hukum-hukum Allah, mereka itulah orang-
orangyangzhalim '. " (Qs.Al Baqarah l2l:229)

Mereka berkata, "Dengan adanya nash-nash ini, maka kesalahan setiap
perjanjiarq akad, janji dan syarat yang tidak diperintatrkan atau dibolehkan dalam
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Kitab Al lah dapat diluruskan."

Mereka berkata pula, "Setiap syarat atau akad yang tidak diwajibkan

dan tidak diperbolehkan dalam nash, kemudian hal itu diluruskan, maka hal itu

tidak lepas dari salah satu dari 4 faktor; baik karena orang yang melakukannya

itu telah nrelazimkan kebolehan sesuatu yang telah diharamkanAllah dan Rasul-

Nya, mengharamkan sesuatu yang dibolehkan, menggugurkan sesuatu yang

telah diwajibkan, atau mewajibkan sesuatu yang t€lah digugurkan. Oleh karena

itu, jika kamu memegang semua yang disyaratkan, diakadkan dan dijanjikan,
yang tidak terdapat dalam Kitab AllalL berarti kamu telah menanggalkan agama-

Nya. Seandainya kamu memegang sebagiannya, maka agamamu akan

berkurang sedikit demi sedikit. Kami akan bertanya kepadamu, apa bedanya

antara memegang hal inr dengan tidak memegangnya? Maka, kamu tidak akan

menemukan j awabannya."

Jawaban Mayoritas Ulama terhadap Orang-orang yang
Menolak

Mayoritas ulama berpendapat: Adapun anjuranmu tentang nasakh
(pembatalan hukum) adalah anjuran yang keliru danmengandung pengertian

bahwa nash-nash ini bukan merupakan bagian dari agama Allah, sehingga
perbuatan yang bertitik-tolak pada nash dianggap tidak benar (halal) dan

mewajibkan untuk selalu menentangnya. Padahal, dalam dirimu itr tidakterdapat
petunjuk yang pasti tentang hal itu. Oleh karena itu, hendaknya kamu jangan

mempedulikan anjurannya. Bagaimana kamu bisa berlindun gdibali/r. istishlub
dan sesuatu yang menyebabkannya sementara kamu sendiri tidak mampu
menempatkannya secara benar?

Adapun pengkhususan nash-nash itu sama sekali tidakditinjau dari segi

apapun. Hal ini mengandung pengertian batalnya sesuatu yang menunjukkan
keumuman. I{al itu tidak diperboletrkan kecu,ali berdasarkan petmjuk dari Allatl
danRasul-Nya.

Adapun ke4ha 'ly'an sebagian nash dari segi sanad-nyatidak berarti
harus mencela seluruhny4 dan tidak dilarang berdalil dengan nash yang lemah
jika tidak ada sandaran yang kuat.

Adapun mempertentangkan nash dengan nash yang kamu sebutkan
bukanlah merupakan silcap yang terpuji, karena antara nash-nash tersebut dengan

nash yang kamu sebutkan itu sebenamya tidak ada pertentangan. Hal ini hanya
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akan diketatrui setelah mengaahui apa yang dimaksud oleh KitabAllah dalam

sabda Nabi SAW, "Tidak ada satu syarat punyang tidak ditetapkan dalam

Kitab Allah."

Perlu diketahui batrwa yang dimaksud dengan Kitab Al lah dalam saMa
Nabi SAW itu bukanAl Qur'an secara pasti, karena kebanyakan syarat-syarat

yang sah itu bukan terdapat padaAl Qur'an, tetapi kamu akan mengetahuinya

dari Sunnah. Maka, dapat ditarik kesimpulan bahwa yang dimaksud dengan

KitabAllah dalam hadits Nabi SAW tersebut adalah hukumAllah, seperti terrcra

dalam firmanAllah SWT, "Kitaballahu 'alailrum (Allah telah menetapkan

hukurn itu sebagai ketetapan-Nya atas kamu)". Dalam saMaNabi SAW "KrIaD

Allah telah merctaplcan qishash pada grgi yang tanggal", yang dimaksud
dengan kitabAllah SWTyainr dimutlakkan pada firman dan hukum-Nya yang

ditaapkan melalui lisan Rasul-Nya.

Perlu diketahui bahwa setiap syarat yang tidak ada dalam hukum Allatr,
maka syarat itu bertentangan dengan hukum-Nya dan dianggap salah (batil).
Allah dan Rasulullah SAW telah menetapkan bahwa hamba sahaya yang

dimerdekakan itu menjadi milik orang yang memerdekakannya. Maka,
seandainya ada syarat yang bertentangan dengan ketetapan tersebut, berarti
syarat tersebut dianggap bertentangan dengan hukum Allah. Coba tunjukkan
alcad dan syarat yang dianggap batal lagi haram yang tidak ditunjukkan

olehAllatr SWT? Oleh karena itu, mengharamkan sesuatu yang

telah dihalalkan olehAlla[ menggugurkan kewajiban yang telah diperinatrkan
oleh-Nya, meniadakan suatu kebolehan yangtidak dijelaskan hukumnya dan

diampuni Allatr, bahkan mengharamkannya dianggap melampaui baas-batas
ketentnnAllah.

Adapun apa yang kamu ceritakan tentang kandungan syarat yang
mencakup salah satu dari 4 faktor ihr dikarenakan kamu telatr melupakan bagian
yangkelima, yaitu suatu kebenaran (Al Haq) yangtelah diperbolehkan oleh
Allah bagi seorang mukallaf(douasa) untuk mernbagi hulorn-hukum-Nya sesuai

dengan sebab-sebab yang melekat pada hukum-hukum tersebut. Kemudian
dengan serta-merta menghubungkan sebab-sebab yang menghalalkan setelah
ditmramkan baginya, menghararnkan setelah dihalalkan bagin)€, mewajibkanrryra

setelah tidak diwajibkan, atau menggugurkan kewajiban setelah diwajibkan
kepadanya. Perbuatan-perbuatan ini bukan mengubah hukum-hukum Allah,
tetapi termasuk bagian dari hukum-hukum yang ditetapkan-Ny4 karena hanya

DiaJah yang berhak menetapkan halal, haram, wajib dan gugumya kewajiban.
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Sedangkan manusia itu hanya berhak menetapkan sebab-wbab yang m€nuntut

adanya hukum tersebut. Sebagaimana membeli seorang hamba sahaya dan

menikahi wanita yang dihalalkan baginya untuk menggauli dan mencrcraikannya,

sedang perbuatan yang bertentangan dengan perbuatan tersebut diharamkan

baginya dan menggugurkan kewajiban yang menjadi hak wania. Demikian juga

halnya dengan melazimkan akad,janji, nadzar dan syarar Apabila memegangnya,

maka hukum akan berubah dengan akad kepemilikannya, dengan syarat yang

menyertainya. Allah SWT berfirman, "Kecuali dengan jalan perniagaan
yang berlaht suka sama suka di antara komu. " (Qs. An-Nisaa' p):29)

Allah Ta'ala membolehkan pemiagaan atas dasar suka sama suka di
antara dua orang yang melakukan Eansaksi jual-beli. Maka, apabila keduanya

suka sama suka (setuju) terhadap suatu syaxat, hal itu tidak bertentangan dengan

hukum Allah dan keduanya diperbolehkan melakukannya. Tidak boleh

menggugurkan dan mengharuskan keduanya yang tidak digugurkan dan

diharuskan olehAllah dan Rasul-Nya, tidak boleh mengharuskan keduanya

melakukan sesuatu dengan sesuatu yang tidak diharuskan olehAllatr dan Rasul-

Nya (karena tidak ada keharusan bagi keduanya), tidak boleh membatalkan

sesuatu yang disyaratkan kepada keduanya dengan sesuatu yang tidak
diharamkanAllah dan Rasul-Nya yang menjadi syarat bagi keduanya, dan tidak
boleh mengharamkan sesuatu yang dihalalkan sebagaimana tidak bolehnya

menghalalkan sesuatu yang diharamkan. Mereka tidak boleh menggugurkan
persyaratan yang disepakati oleh dua orangyangmelangsungkan akad selama

Allah dan Rasul-Nya tidak menggugurkannya.

Kelompok lain dari kalangan yang berpegang teguh pada qiyas
mengimbangi mereka dan mengganggap bahwa syarat-syarat dua orang yang

berwakaftelah digugu*an oleh Allah dan Rasul-Nya. Kedua pendapat tersebut

dianggap salah, yang benar adalah menggugurkan setiap syarat itu berarti
menentanghukumAllah. Setiapsyaratitudianggaptidakdiharamkandandilarang

oleh Allah. Hanya kepadaAllah-lah kita memohon pertolongan.
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IGSALATIAN ORANG. ORANG YANG
BERPEGANIG TEGUH PADA QTYAS

Kelompok yang berpegang teguh pada rasio dan qiyas tidak
memperhatikan nash-nash dan tidak meyakini bahwa nash-nash itu dipandang

cukup dan mencakup berbagai macam hukum. Kesalahan mereka itu terletak
pada anggapan batrwa nash-nash itu tidak mencapai l/I0-nya, sehingga mereka

cenderung berpegang pada rasio dan qiyas. Mercka itu mengeluarkan pendapat

dengan mengqiyaskan sesuatu yang serupa. Mereka mengaitkan hukum-hukum

itu dengan sifat-sifat yang tidak diketahui bahwa Syari' telah mengaitkan sifat-

sifat tersebut dengan hukum, dan mereka meng-istinbath (menggali) 'illat-
'//c, hukum yang tidak diketahui bahwa Syari' te lah mensyariatkan hukum-
hukum itu karena adanya 'illat- 'illu tersebut. Kemudian mereka memaksakan

hal itu sehingga mereka mempertentangkan beberapa nash dengan qiyas, yang
pada akhimya menimbulkan kerancuan. Terkadang mer€ka mendatrulukan qiyas,

terkadang mendatrulukan nash, dan terkadang memisahkan antara nash yang

masyhur dengan nash yang tidak masyhur. Mereka memaksakan hal iu.r, sehingga

mereka meyakini bahwa kebanyakan hukum-hukum yang disyariatkan itu
bertentangan dengan qiyas. Dengan demikian, maka kesalahan mereka itu dapat

dilihat dari 5 sisi, yaitu:

l. Anggapan mereka bahwa nash itu sangat terbatas dalam menjelaskan
hukum be6agai perisiwa.

2. Anggapanmerekabahwakebanyakannash itubertentangandenganrasio
danqiyas.

3. Keyakinan merpka bahwa kebanyakan hukum syariat itu bertentangan
dengan timbangan (keadilan) dan qiyas. Mereka beranggapan bahwa
rasa keadilan itu tidak terwakili oleh hukum-hukum syariat.

4. Pengungkapan terhadap 'illat-'illat dan sifat-sifat tidak memperhatikan
ungkapan Syari' dalam mengungkapkannya sebagaimana telah dijelaskan
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sebelumnya.

5. Adanya kerancuan dalam rnenggunakan qiyas itu sendiri, sebagaimana

telatr dijelaskan sebelumnya.

Kami akan mengomentari hal-hal di atas dalam beberapa pokok batnsan

berilutny4 yaitu:

Bahasan pertama, penjelasan seputar cakupan nash rcrhadap berbagai

macam hukum dan dianggap cukup dengan nash-nash tersebut tanpa harus

berpatokan padarasio dan qiyas.

Bahasan kedua, seputar gugur dan batalnya hukum yang didasarkan

pada rasio, ijtihad dan qiyas dengan adanya nash.

Bahasan ketrgq penjelasan bahwa semua hukum syara itu sesurai dengan

qiyasyangslahilz (benar). Tidak ada satu ketentuan hukum punyang dibawa

oleh Rasulullatr SAW, yang bertentangan dengan timbangan fteadilan) dan qips
yangshahih.

Ketiga pokok bahasan ini merupakan pokok batmsan terpenting dari buku

ini. Dengan ketiga pokok batrasan ini diharapl<an ma{adi jelas ukura& keagungan,

kepentingan, keluasan, keutamaan dan kemuliaan syariatAllah dibandingkan

dengan seluruh syariat yang ada. Seperti halnya Rasulullah SAW diutus kepada

seluruh mukallaf, maka ajarannya pun bersifat menyeluruh dan umum

segala urusan agama; baik yang pokok maupmlazr ' (cabang), yang tersembunyi

atau yang jelas. Sebagaimana seseorang tidak dapat keluar dari cakupan

ajarannya, demikian juga halnla dengan hukun yang dibntuhkan umat ini dimana

tidak akan keluar dari cakupan ajaran dan penjelasannya.

Kami mengetahui batrwa kami tidak dapat mengungkap dan mendekati

kebenaran yang sebenarnya. Hal itu semata-mata kami dekati berdasarkan

ilmu danpengetahuan yangkami miliki. Tetapi kami mengingatkan dengan

peringatan yang dirasakan sangat dekat, dan menuqiukkan dengan isyarat yang

dirasakan dapat membuka pintu-pintu syariat-Nya dan menerangkan cara-

caranya yang ditempuh oleh syariat-Nya.

Nash Mencakup Keseluruhanr la Tidak Butuh Qiyas
Dalam pembatrasan ini, kami alon memaparkan kesempumaan nash (Al

Qur'an dan Hadits) sehingga tidak memerlukan qiyas. Pembatrasan ini bertitik-
tolak dari pembahasan sebelumnya yang menjelaskan bahwa dilalah nash-
nash itu dibagi menjadi 2 bagiarL ),aitu: dilalah lwqiquah (@wiuk yang nyata)
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dan dilalah idhafiyah (petunjuk yang disandarkan). Dilalah haqiqiyoh ini
erat kaitannya dengan tujuan dan kehendak mutakallim (pembicara). Dalam

membahas dilalahini tidak terjadi perbedaan pendapat di kalangan para ulama

Sedffigy,ffi dilalah idhafryah erutkaiannya dengan pemahaman, pengetahuan,

pikiran, watak, kesucian hati dan pengetatruan tentang lafaztr yang dimiliki si

pndengat DilalaltFnis ini sarlgat beraganr, sesuai dengan tingkatan dan kualitas

si pendengar itr sendiri. Sebagai contoh, terkadangAbu Hurairah danAbdullah

bin Umar dianggap sebagai sahabat yang paling pintar dan banyak meriwayatkan

hadits. Abu BakarAsh-Shiddiq, Umar,Ali, Ibnu Mas'ud, dan TaidbinTsabit
dianggap lebih pintar dari keduanya. BahkaruAMullah binAbbas dianggap lebih

pintar dari keduanya dan dari AMullah bin Umar.

Nabi SAW telah membantah Umar dalam memahami saMa beliau,
"Sesungguhrqn kamu alun nendatongi Baitul Hoam dan melalcsana-

lran tlun'af di santa. " Y*,ni, yang dipahami bahwa ia akan mendatangi Baitul

Haram pada tahun Hudaibiyah, karena dalam saMa beliau tersebut tidak ada

dilalah yang menunjukkan tahun tertentu dimana orang-orang biasa
mendatangirya Beliau menolak pendapatAdi bin Hatim yang memahami kalimat
"khoithil abyadhi wal khaithil aswadi" dengan dua tali pengikat. Beliau
menolak pendapat orang yang memahami sabda beliau, "Tidak akan masuk

surga orang yang di dalam hatinya ada sifat takabur walaupun sebesar

biji sawi ", yakni termasuk memakai pakaian dan sandal yang bagus. Kemudian

beliau mengabarkan kepada mereka bahwa yang dimaksud adalah,
" lcesombongan dan mercmehkan manusia".

Beliau menolak pendapat orang yang memahami sabda beliau,
"Barangsiapa berkeinginan bertemu Allah, maka Allah sangat senang
me nemuinya ; dan barangsiopa me nolak berte mu Allah, maka Allah sangat
benci untukmenemuirgta" bahwa yang dimaksud adalah membenci kematian.

Kemudian beliau mengabarkan kepada mereka batrwa yang dimaksud adalalu
"Hal ini terjadi pada orang kafir, dimana apabila kematian itu
mendatanginya dan dikabarkan kepadanya tentang adzab yang akan
menimpanya, maka ketika itu dia merasa benci bertemu Allah, dan Allah
pun benci menemuinya. Sedangkan orangyang furiman apabila kcmatian
itu mendatanginya dan dikabarkan kepadanya karunia AUah, maka dia
sangat berleinginan untuk bertemu dengan Allah, dan Allah pun sangat
serurng menemuinlla".

Beliau menolak pen&patAisyatr dalam memahami firman Allah, "Mako
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dia akan diperil<sa dengan pemeriksaan yang mudah. " (Qs.Al Insyiqaaq

[8a]: 8) Yakni, bertolak-belakang dengan sabda Nabi SAW, "Barangsiapa

mengukir al hisab (tanggal), maka dia akan disiksa". Kemudian beliau

menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan k^ta al hisab al yosir (hisab yang

mudah) adalah pemeriksaan, bukan tanggal yang diukir.

Be liau menolak pendapat orang dalam memaham i fi rman Al lah SWT,

" Bor angsi apa mengerj alcan kej ahatan, nis c aya akan diberi pe mb alas an

dengan kej alutaurz. " (Qs. An-Nisaa' [a]: 1 23) Ydcni, batrwa balasan tersebut

hanyaakan diberikan di aldlirat, bukandi dunia. Kemudian beliaumenjelaskan

bahwa balasan ini terkadang diberikan di dunia berupa bencana, kesedihan,

penyakit dan musibatr yang menimpa merek4 dan pada kalimat tersebtrt tidak

dibatasi dengan hari Kiamat.

Nabi SAWjuga menolak pendapat orang dalam memahami frmanAllatt
SWT, "Orang-orang yang beriman dan tidak mencampur-adukkan iman

mereka dengon lrczhaliman (syirik), mereka itulah orang-orang yang
mendapat lreamanan dan mereka itu adalah orang-orangyang rnendapat

petunjuk. " (Qs. Al An'aam [6] : 82)

Yakni, bahwa yang dimaksud adalah menztralimi diri dengan perbuatan

dosa. Kemudian beliau menjelaskannya bahwa yang dimaksud adalah

kemusyrikan, seraya beliau menceritakan perkataan Luqman yang ditujukan

kepada putranya, "Dan (ingatlah) ketika Luqmon berkata kepada analorya,

di woktu ia memberi pelajaran kepadanya, 'Hai anakku, janganlah

memperse kutukan Allah, se sungguhnyo memperselattulcon (AUah) adalah

benar-benar kezhaliman yang besar '. " (Qs. Luqmaan [31]: 13)

Allah SWT juga tidak mengatakan " Inm yazhlimu onfusalrum (mereka

tidak menzhalimi diri mereka sendiri)", akan tetapi Dia berfinnan, "dan tidak
mencampur-adukkan iman merelra dengan lrezhaliman (syirik). " (Qs. AI
An'aam [6]: 82) Yaitu, bahwa mencampur-adukkan sesuatu dengan sesuatu

yanglainadalatrmenutupi danmeliputinyadari segala sisi, sedangkankeimanan

tidakditutupi dantidakpula diliputi kecuali olehkekafiran. Olehkarena itupula

Allah berfirman, " (Bukan demikian), yang benari barangsiapa berbuat dosa

dan ia telah diliputi oleh dosanya, mereka itulah penghuni neralra, mereka

kekal di dalamnya. " (Qs.Al Baqarah [2]: 8l)

Dari alat ini dipahami bahwa selamanya dosa tidak akan meliputi seorang

yang beriman, sebab keimanannya mencegah hal itu terjadi. Pemahaman ini
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dijelaskan pula dalam konteks firmanAllahTa'ala, "Bogaimana aku takut

lrcpada sembahan-sembahan yang lumu persekutukan (dengan Allah),
padahal lramu tidak takut mempersekutukan Allah dengan sembahan-

sembahan yang Allah sendiri tidak menurunkan hujjah l<cpadamu untuk

memperrehttulran-Nya. Maka, manakah di antara dua golongan itu yang

lebih berhak mendapat keamanan (dari malapetaka) jika kamu
mengetahuf? " (Qs.AIAn'aam [6]: 8I)

KetentuanAllah adalah hukum yang paling adil dan paling benar, yaitu

bahwa orang yrang beriman dan tidak mencampur-adukkan keimanannya dengan

kezhaliman adalah orang yang paling berhak mendapatkan kedamaian dan

pehnduk. Dengan demikian,jelaslah bahwa kezhaliman yang dimaksud adalah

syirik (kemusynkan). Masih banyak pendapat dan pemahaman para sahabat

yang ditolak oleh Nabi SAW, kemudian beliau menjelaskan kebenarannya.

Berikut kami sampaikan permasalatran lain yang menjadi perdebatan di
kalangan ulama salafdan sesudahnya, yang mana permasalatran tersebut telah

dijelaskan oleh nash. Permasalahan itu dijelaskan berdasarkan qiyas, tetapi
sebenarnya telah dijelaskan oleh nastr, sehingga hal itu tidak memerlukan qiyas.

Umpamanya, dalam hal "kelompok yang berselartu dalam hak waris".

Al Qur'an telah menjelaskan kekhususan saudara seibu dengan

mendapatkan I /3 warisan, sebagaimana Allah berfirman, "...Jika sese orang
mati, baik laki-laki maupun penemryan yang tidak meninggallcan ayah
don tidak meninggalkan anak, tetapi memrynyai seorang saudora laki-
laki (seibu saja) atau seorang saudara Wnempuan (seibu saja), maka
bagi masing-masing dari kedua jenis saudora itu 1/6 harta. Tetapi jika
smtdara-saudora seibu itu lebih dari seorang, maka mereka bersekutu
dalamyang 1/3 iu.... " (Qs.An-Nisaa' Vl: 12)

Mereka adalah saudara-saudara seibu. Jika kita memasukkan saudara-

saudara sebapak ke dalam kelompok mercka, maka mereka tidak bersekutu

dalam l/3 bagian itu. Jika dikatakan: Bukan demikian, tetapi saudara sebapak
juga termasuk ke dalam mereka; (iil@ tidak) itu pelecehan atas kedekatan ayah.

Maka, jawabannya bahwa hal itu adalah prasangka belaka, sebab Allah SWT
telah berfirman, "...tetapi memptmyai seorangsaudora laki-laki (seibusaja)
atau seorang saudara penemryan (seibu saja), maka bagi masing-masing
dari kedua jenis saudora itu l/6 harta. " (QsAn-Nisaa' [4]: 12) Kemudian
Dia berfirman,"Tbtapi jika saudara-saudara seibu itu lebih dari seorang,
makamerekaberselatudalamyang I/3 in. " (Qs.An-Nisaa' [4]: 12) Di sini
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disebutkan bahwa ketentuan seorang dari mereka dan keseluruhan rnereka

merupakan hukum yang dikhususkan bagi keseluruhan meneka, sebagaimana

dikhususkannya bagi yang seorang.

Mengenai saudara-saudara sebapak, Allah SWT berfirman, "Jiko

seseorang meninggal dunia, dan ia tidak mempunyai anak dan mempurryai

saudara penempuon, mala bagi saudoranya yang Wrempuan itu l/2 dari
harta yang ditinggalkannya, dan saudaranya yong laki-laki mempusakai

(seluruh horta saudara perempuan), jika ia tidak mempunyai anak; tetapi
jika saudara perempuan itu 2 orang, malca bagi lceduanya 2/i dari harta
yang ditinggalkan oleh orang yang meninggal. Dan jika mereka (ahli
waris itu terdiri dari) saudara-saudara laki-laki dan perempuan, maka

bagian seorang saudara laki-laki sebanyak bagian 2 orang saudara
penempuan. " (Qs. An-Nisaa' [4]: I 76)

Allah menjelaskanketentuan untuk satu orang saudara sebapak seperti

keseluruhan mereka dan ketentran yang dikhususkan bagi mereka sebagaimana

dikhususkannya bagi satu orang, sehingga saudara yang lain tidak bersekutu

dengan mereka. Demikian pula ketentuan untuk saudara seibu. Ketentuan ini
menunjukkan bahwa satu kelompok dengan yang lainnya berbeda, sehingga

kelompokyang satu tidak bersekunr dengan kelompokyang lainnya. Kelompok
yang pertarra adalah saudara seibu secara rjma', dan kelompok yang kedua

adalah saudara sebapak secara ijma'pula. DemikianlahAllah menjelaskan bahwa

ketentuan untuk saudara sebapak berbeda dengan ketentuan untuk saudara

seibu.

Perbedaan pemahaman dalam menyikapi berbagai permasalahan dan

mencari legitimasi hukumnya telah terjadi pula di kalangan ulama salaf dan
generasi berikutnya, padahal semua pennasalahan dan legitimasi hukumnya
telah dijelaskan di dalam nash. Hanya saja ada perbedaan dalam memahami

dilalah-nya, sesuai dengan tingkatan ilmu pengeahuan yang dimiliki. Dengan

demikian,dapatditariksuatrkesimpulanbahwasegalapelsoalanyangditetapkan

berdasarkan qiyas sebenarnya sudah dijelaskan di dalam nash sehinggatidak
memerlukan qiyas, karena solusi hukum terhadap segala permasalahan yang
terjadi sudatr terdapat dalam nash.

TidakAda Hukum Syariat yang Bertentangan dengan Qiyas

Perlu diketahui bahwa dalam syariat itu tidak ada satu hukum pun yang

bertentangan dengan qiyas. Kalaupun ada, maka pertentangan itu terjadi
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disebabkan oleh dua faktor, yaitu: karena qiyasnya yangfasid (Lrancu), atau

hukum tersebut tidak ditetapkan berdasarkan nash syara'.

Kami bertanya kepada guru kami mengenai pendapat sebagian ahli fikih
yang beqpendapat bahwa hal ini bertentangan dengan qiyas". Padahal, hukum

itu sudatr ditetapkan berdasarkan nash, pendapat para sahabat, atau pendapat

sebagian ahli fikih, bahkan telah ditetapkan berdasarkan kesepakatan (rjma').

Seperti pendapat mereka yang menjelaskan tentang kesucian air png kemasukan

najis dan menyucikan najis, keharusan wudhu karena memakan daging unta,

batalnya puasa karena berbekam (diambil darah), barang titipan, pengupahan,

pemindahan utang-piutang, pencatatan (nota), bagi hasil, penggarapan ladang,

paruhan kebun, pemberian pinjaman modal usah4 satrnya puasa orang yang

makan karena lupa, dan meneruskan haj i yang rusak, dimana semua itu dianggap

bertentangan dengan qiyas tanpa dilihat terlebih dahulu apakah hal itu benar

atau salah.

Dia (guru kami) menjawab, "Tidak ada satu hukum pun didalam syariat
yang bertentangan dengan qiyas. Saya akan menyebutkanjawabannya, baik
secara tersurat maupun tersirat dari pendapat yang dikemukakannya. Semoga

Allah SWT membukakan karunia petunjuk-Nya, keberkahan ajaran-Nya, dan

keindatran penjelasan dan pematraman-Nya kepada saya."

Kata Qiyas Mengandung Pengertian Umum

l(ataqiasmengandung pengertian yang bersifat umum, yang mencakup

qiyas yang shahih (benar) dan qiyas yangfasid (rancu). Qiyas yang shahih
itu adalah qiyas yang bersumber dari syariat. Qiyas shahih ini berfungsi
mengumpulkan (mempertemukan) dua hal yang sama dan memisahkan dua hal

yang saling bertentangan. Qiyas yang pertama disebut qiyas ath-thord (analogi
kompromistis), dan qiyas yang kedua disebut qiyas al 'aksu (analogi
lantradiktifl. Qiyas shahih ini merupakan salah satu bentuk keadilan yang

Allah berikan kepada Nabi SAW.

Contoh qiyas shahih ini seperti mengqiyaskan 'illat hukum yang ada
pada asal (pokok) kepada t7la, hukum yang terdap atpadaftru ' (cabang) yang
tidak saling bertentangan, sehingga tidak menghalangi ditetapkannya hukum
padafuru'. Qiyas seperti ini sama sekalitidakditentangoleh syariat. Demikian
juga halnya dengan qiyas yang mengabaikan pemisah, dimana antara dua
gambaran itu tidak ada pemisah yang berpengaruh pada syara'. Qiyas yang
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semacam ini pun sama sekali tidak ditentang oleh syara'. Jika syariat membawa

kekhususan sebagian hukum berupa hukum yang memisahkan hal-hal yang

menyetarainya, maka qiyas yang semacam ini mesti dikhususkan dengan sifat

yang mewajibkan adanya pengkhususan dengan hukum yang mencegah adanya

penyamaan pada yang lainnya. Akan tetapi, sifat yang dikhususkan bagi qiyas

semaqrm ini terkadangjelas dan terkadang tidakjelas bagi sebagian orang.

Bukan merupakan syarat dalam qiyas shahih adanyakemestian bagi

setiap orang untuk mengetahui ke-sftchih-awrya. Orang yang melihat sesuatu

yang terdapat pada syariat itu bertentangan dengan qiyas disebabkan dia termasuk

orang yang menentang qiyas yang sudah terpatri di dalam dirinya. Sekiranya

kita menemukan nash yang bertentangan dengan qiyas, maka secarapasti kita

dapat mengetahui bahwa qiyas tersebut dianggap/asrd(rancu). Dengan kata

Iain bahwa gambaran nash itu berbeda dengan gambaran yang disangka dimana

gambaran tersebut sama dengan adanya satu sifat yang mewajibkan syariat

untuk mengkhususkan hukum tersebut. Dalam syariat tidak ada hukum yang

bertentangan dengan qiyas yangshahih, yang ada adalah penentangan terhadap

qiyas yanglzsid(rancu), walaupun sebagian orang tidak mengetahui letak

kerancuannya.

Keraguan dan Penolakan Orang yang Mengira Adanya Perten-
tangan dalam Qiyas

Orang-orang yang berpendapat bahwa mudharabah (bagi hasil),
musaqah (mengairi tanah) dan muzara'ah Qtenggarapan ladang) tidak sesuai

dengan qiyas menyangka bahwa akad ini termasuk dari jenis ijarah (sewa-

menyewa), karena hal itu merupakan perbuatan yang mengandung unsur
pergantian dimana dalam ijarah (sewa-menyewa/memberi upah atas suatu

pekerjaan) disyaratkan adanya pengetahuan tentang pengganti dan yang diganti.

Ketika mereka melihat bahwa pekerjaan dan keuntungan dalam perjanj ian ini
tidak diketahui, maka dengan serta-merta mereka berkata 'TIal itu bertentangan

dengan qiyas." Inilah salah satu kesalahan yang mereka perbuat, karena
perjanjian ini termasukjenis kerja sam4 bukan termasuk akad ganti-melrgganti,

walaupun dalam akad tersebutmasuk akad yang bernuansa ganti-mengganti,

sehingga sebagian fuqaha menyangka bahwa hal itu termasuk akad jual-beli
yang mempunyai persyaratan kfrusus.

Untuk menjelaskan pendapat di atas, maka perbuatan yang ada kaitannya
dengan harta benda (dimaksudkan untuk mernperoleh harta) terbagi menjadi 3
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bagiaqfaiur:

Pqtonu,Wrtn:urtzur.inr sebagai perbuatan yang disengaj4 nremiliki ntjuan

yangdikeatruidan ditentukan hasilnp" yangditerimadari perbuatantersebut.

Perbuatan semacam ini lazimnya disebut ijoah (*wa'menyewa).

Kedua, perbuatan yang disengaja, yang memiliki maksud tetapi

tersembunl atau mengandung unsurpenipuan. Perbuatan ini termasukTi a/ah

(tender atau sayembara). Perbuatan ini merupakan perjanjian yang dibolehkan

tetapi dianggap tidak lazim. Apabila ada seseorang yang berkat4 "Barangsiapa

dapat mengembalikan seorang hamba sahaya yang melarikan diri, maka dia

akan diberi upah sebanyak 100 Dirham." Terkadang dia dapat mengembalikan

dan terkadang tidak, terkadang dia mengembalikannya dari tempat yang jauh

dan terkadang dari tempat yang dekat. Oleh karena itu, hal ini tidak rcrmasuk

sesuatu yang laztm,akan teapi diperboletrkan. Apabila dia mampu mengerjakan

perbuatan tersebut, maka dia berhak mendapatkan upah. Jika tidah maka dia

tidak berhak mendapatkannya.

Boleh memberikan upah dengan sebagian hasil yang diperoleh dari
perbuatan tersebut. Seperti ucapan seorang komandan perang, "Barangsiapa

dapat menunjukkan bentengpertahanan musuh, maka dia akan diberi l/3 harta

yang ada di dalamnya."Atau dia berkata kepada seorang tawanan yang dapat

menunjukkanjalan menuju benteng tersebut, 'Tika kamu menunjul*an benteng

tersebut, maka kamu akan memperoleh l/5 atau l/4 harta rampasan yang ada

didalamnya."

Para ulama berbeda pendapat dalam masalah pemberian upah yang

diarnbil dari trara rampman perang apaleh hal itr diperbolelrkan menurut slxara'

seperti yang dikemukakan oleh Imam Syaf i, atau harus ditetapkan dengan

syarat seperti yangdikemukakanoleh ImamAbu Hanifah dan Imam Malik?
Dalam hal iniada?pendapat yang didasarkan pada2 riwayat yang bersumber

dari ImamAhmad. Orang menjadikannya sebagai hak yang bersyarat dalam

pembahasan ini. Oleh karena itu, diperbolehkan bagi seorang dokter untuk
meminta upah pengobatan, sebagaimana para sahabat Nabi SAW telah
memberikan upah kepada seseorang yang mengobati orang sakit dengan
menggunakan bacaan ayat-ayatAl Qur'an. Upah tersebut diberikan karena
pengobatan yang dilakukannya, bukan membayar bacaannya. Seandainya
seorang dokter meminta upah karena kesembuhan, maka hal ihr tidak dibenaden,
karena kesembuhan itu bukan merupakan sesuatu yang dapat ditentukan
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olehnya. Karena, terkadang Allah menyembuhkan sesuatu yang menurut

perhitungan dokter tidak mungkin untuk disembutrkan. Sistem pengupahan yang

demikiandanyangsejenisnyadibolehkan,tetapitidaktermasukupahyanglazim.

Ketiga, perbuatan yang tidak disengaja; tidak dimaksudkan untuk

pekerjaan, tetapi yang dimaksud adalah hartanya. Perbuatan yang termasuk

jenis ini adalatr seperti rzudlwabah(bagi hasil),I€r€na sipemilikharta(modal)

bukan orang yang melakr-rkan perbuatan. Berbeda dengan orang yang memberi

upah dan bayaran, dimana dia mempunyai maksud dalam perbuatan yang

dilakukan oleh pelaku perbuatan (buruh) tersebut. Oleh karena itu, seandainya

dia melakukan suatu perbuatan dan tidak mendapat untung, maka dia tidak
akan memperoleh hasil (keuntungan) apapun. Perbuatan tersebut tidak
dikategorikan sebagaiTi'alah (tender atau sayembara) dengan sesuatu yang

dihasilkan oleh perbuatan, karena hal itu bertentan gan *cara laf'zhi (etimologi).

Bahkan, perbuatan tersebut dapat dikategorikan dalam musyarakafr (kerja

sama), karena perbuatan tersebut erat kaitannya dengan masalah harta,

sedangkan perbuatan yang satu lagi erat kaitannya dengan masalah tenaga.

Perlu diketatrui bahwaAllah tidak akan membagi keuntungan tersebut

kecuali berdasarkan asas saling menguntungkan. Oleh karena itu, tidak
diperbolehkan mengkhususkan salah satunya dengan keuntungan yang telah

ditentukan, karena hal itu bertentangan dengan rasa keadilan yang harus

ditegakkan di dalam perjanjian kerja sama. Adapun dalam kasus muzara'ah
(penggarapan ladang), perbuatan yang demikian itu dilarang oleh Nabi SAW.

Apabila pemilik tanah mensyaratkan agar tanahnya ditanami dengan tanaman

yang diairi dari pengairan (irigasi), anak sungai dan lainJain, maka Nabi SAW

melarang penggarapan tanah semacam ini.

OIeh karena itu, Al-Laits bin Sa'id dan yang lainnya berkata:
Sesungguhnya pengpahan yang dilarang oleh Nabi SAW itu adalatr pengupahan

dimana seandainya orang yang mempunyai ilmu pengetahuan melihatny4 maka

di dalamnyaterjadi percampuran antara yang halal dan yang haram, sehingga

penggarapan tanah seperti ini dilarang. tarangan inilah yang dijadikan alasan

rnenggunakan qiyas. Seandainya dalam mudharabaft (bagi hasil) itu ada

persyaratan, maka hal itu dilarang, karena asas kerja sama itu harus bertitik-
tolak pada rasa keadilan di antara kedua belah pihak yang melakukannya.
Sehingga apabila salah seorang di antara keduanya itu mendapat bagian
keuntungan secara khusus, sementara yang lainnya tidak, maka perbuatan
tersebut tidak memenuhi asas keadilan. Selain itrq masing-masing harus sama-
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sama bertanggung jawab dalam masalah keuntungan dan kerugian. Apabila
mendapatkan keuntungan, maka keuntungan itu harus dibagi bersama. Apabila
mendapatkan kerugian, maka kerugian iur pun harus diunggung bersam4 karena

hilangnyatenaga itu samasepertihilangnyaharta. Dengan demikian, yangbenar

adalah bahwa dalam mudharabah (bagi hasil) yang dapat mengalami
kebangkrutan diwajibkan adanya pembagian keuntungan yang sama, dimana

p€nggarap (pekerja) diberi upah yang sarna menurutkelaziman; baik l/2 atau

l/3 bagiannya. Adapun apabila dia diberikan sesuatu yang telatr ditentukan dan

mencakup sesuatu yang menjadi tanggungan si pemilik, s€perti upah yang

diberikan dalam ij oah (sewa-nren)€wa) danj i' alah(tender sayembara), maka

hal ini dianggapsalah. Sebab, kesalahannya adalatr adanya prasangka bahwa

upah yanghanrs diberikan ketika mengalami kebangkrutan sama dengan ketika

kegiatan usalranya itu berjalan lancar.

Di antara hal yang menjelaskan kesalahan pendapat tersebut adalah,

sesungguhnya pekerja iur telah bekerja selama l0 tahun atau lebih. Seandainya

upah yang setara itu diberikan, maka hal itu akan berlipat ganda dari jumlah
modal. Sehingga dalam usaha yang lancar, dia tidak berhak kecuali hanya
memperoleh satu bagian dari keuntungan, dan itu pun jika ada keuntungan.
Mak4 bagaimanamungkin diaberhak memperoleh bagian keuntungan yang

berlipat gqnda pada saat bangkrut seperti yang dia dapatkan pada saat usaha

itu berjalan lancar? Demikian juga halnya dengan orang yang melarang
muzara'ah dan masaqah, yang menyangka bahwa keduanya itu termasuk
ij uah yangmengandung unsur spekulatif(untung-unnrngan), sehingga mereka

melarang keduanya. Sebagian mereka membenarkan salah satu dari keduanya
seandainya hal inr dibutuhkan, seperti masaqah pada pepohonan karena tidak
adanya kemungkinan untuk disewakan. Berbeda sekali dengan tanah yang

memungkinkan untuk disewakan. Mereka membolehkan mtaara'ah selama
mengikuti ketenman rnasqah; baik secara mutlak maupun dengan memperoleh
hasil seperti ganp Seinua ini didasa*an pada ketetapan dalil yang membatalkan

muzara'ah tersebut. Hal itu diperbolehkan semata-mata didasarkan pada

kebutrhan.

Barangsiapa meneliti secara seksam4 maka dia akan mengetahui bahwa
ssngguhnya mzaa'ah jauh dari keztraliman dan qpekulasi (untung-untungan),

seperti yang terdapat pada ijarah dengan upah yang disebutkan dan
mengandungjaminan. S€sungguhnf orang),angme,lryewabertr,rjuanmengambil

manfaat dari tanaman yang tumbuh di atas tanah tersebut apabila upah dan
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tujuannya itu termasuk kelaziman yang diambil dari tanaman, terkadang dia

berhasil dan terkadang tidak, sehingga hal ini hanya akan dicapai dengan salah

satu dari dua tujuan tersebut tanpa dapat mencapai yang lainnya. Salah satu

dari keduanya selamanya akan selalu berada dalam kecukupan, sedangkan yang

lainnya berputar pada untung dan rug. Dalan mzsa' ah ni, apbila dia berhasi I

dalam penggarapan tanamannya, maka dia akan mendapat keuntungan secara

bersama-sama. Apabila tidak, maka keduanya bersama-sama menanggung

kerugian tersebut Oleh lerena itu, salah seoru€ dari keduanya tidak dibenarkan

mempunyai tujuan yang bersifat khusus sementara yang lainnya tidak. Dengan

demikian, hal ini dipandang lebih mendekati keadilan dan lebih jauh dari

keztraliman atau untung-untrngan (qpekulatif) daripadayangt€rjadi pada iuah.

Keadilan Asas Segala Perjanjian

Perlu diketahui bahwa dasar segala perjanjian itu adalah keadilan.

Tegaknya keadilan ini merupakan tujuan dari diutusnya para rasul dan

diturunkannya kitab-kitab suci. Allah SWT berfirman, " Sesungguhnya l{omi
telah mengutus rasul-rasul Kami dengan membawa buhi-buHi yang nyata

dan telah Kami turunkan bersama mercka Al Kitab dan neraca (keadilan)

supcya manusia dapat melalrsanalcan kcadilan. " (Qs.Al Hadiid l57l:25)
Allah SWT melarang memakan riba dan perjudian, karena di dalamnya

terkandung unsur kezhaliman. Al Qur'an telah mengharamkan kedua peftuatan

tersebut dikarenakan keduanya itu dianggap memakan harta dengan cara yang

batil. Di antara hal-hal yang diharamkan oleh Rasulullah SAW adalah jual-beli

yang mengandung unsur penipuan, seperti menjual buah-buahan yang masih

kecil-kecil, menjual lorong (tempat orang lewat), menjual anak binatang yang

masih di dalam penrt induknp mu{u,al deirgan cara borongan, penjualan sewaktu

masih di ladang dengan cara menaksirnya, penjualanjanin binatang, penjualan

barang yang dijadikanjarninan dan lain-lain.

Jual-beli yang telah disebutkan dapat dikategorikan sebagai jual-beli yang

mengandung unsur riba dan perjudian. Demikian juga halnya sewa-menyewa

dengan sewaan yang tersembunyi, seperti menyewakan rumah dengan hasil
usaha yang dijalankan penyewa dari harta yang ada di dalam tokonya, maka
perbuatan itu termasuk ke dalam perbuatan judi. Sedangkan mudlwrabah,
masyaqah dan muzara'ah 4enganperjanjian bahwa upahnya diambil dari
sebagian hasilnya- tidak termasuk ke dalam perbuatan judi, karena yang

diutamakan adalah keadilan.
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Muzara'ahyang benihnya berasal dari penggarap tanah dipandang lebih

utama diband ingkan dengan muzara' ah yangbenihnya berasal dari pemil ik
tanah. Para sahabat Nabi SAW melakukan mtaara' ah dengan cara seperti in i.

Demikian juga yang dilakukan oleh Nabi SAW beliau telah mempekerjakan

penduduk Khaibar dengan membagi ll?hasil daerah tersebut berupa buah-

buahan dan tanam-tanuunan, dimana biaya penggarapannya diambil dari harta

mereka. Orang yang mensyaratkan benih itu dari pemilik tanah diqiyaskan pada

mud har ab aft . Mereka berpendapaL "D i dal am mudhar ab a h, harta (mod al)-
nya berasal dari salah seorang mereka, sedangkan pekerjaan (pengelolaan)-

nyadilahrkan oleh orang lain."

Demikianjuga halnya dalam kasus muzara'ah,benih itu harus berasal

daripemiliktanah. Ketentuan ini ditetapkan berdasarkan qiyas yang dianggap

bertentangan dengan hadits shahih dan pendapatpara sahabat, dimana qiyas

tersebut dapat dikategorikan sebagai qiyas yang rancu (salah), karena harta
(modal) dalam Y,asus mudharabah ituakan dikembalikan kepada pemi liknya,
sedangkan yang dibagi dua itu hanya keuntungannya. Hal ini sama dengan

kembalinya tanah kepada pemiliknya dalam l<asus mwqra cft, sedangkan benih

tidak akan kembali kepada pemiliknya. Bahkan, ia dianggap hilang seperti
hilangnya manfaat tanah, sehingga menghubungkannya dengan kemanfaatan
yang hilang dipandang lebih utama dibandingkan dengan menghubungkannya

dengan asal (modal) yangtetap.

Seandainya seorang penggarap hanrs mengeluarkan benih, maka dia akan

kehilangan tenaga dan benihnya, sedangkan pemilik tanah hanya kehilangan
manfaat tanahnya. Padahal, manfaat benih itu sama seperti manfaat tanah.
Oleh karena itu, orang menjadikan benih itu seperti modal dalam mudhorabah.

Mak4 dia waj ib mengembalikan benih yang setara kepada pemiliknya, seperti
yang dia katakan dalam Y.asus mudharabah. Tetapi seandainya pemilik benih
mensyaratkan untuk mengembalikan benih yang setara dengan benih yang

dikeluarkannya, maka mereka tidak akan membolehkannya.

flamul Murwaqi'in 255



256 flamulMuwaqi'in



&S+&
&

EXIITE

Bulcu
Ke&ta

I

t
I
I
i

I

l

i
I

I

I
I

a:

namulMuwaqi'in 257

I



Ijarah Sesuai dengan Qiyas

Sebagian orang mengatakan bahwa ijarah (sewa-menyewa atau

mempekerjakan seseorang dengan memberi upah) tidak sesuai dengan qiyas.

Sebagaimana telah disebutkan, mereka mengatakan bahwa ijarah tersebut

merupakan jual-beli atas sesuatu yang tidak ada dikarenakan manfaatnya

(keuntungannya) tidak ada pada saat akad. Kemudian ketika melihat Kitab
Allatr, mereka mendapati balua sesr.mgguhnyaAl Qur'an telah memperbolehkan

menyewa wanita untuk menyusui anak orang lain, sebagaimana firman-Nya,
"Kemudian jika mereka menyusukan (anak-anak)-mu untulonu, maka

berilranlah kepada mereka upahnya. " (Qs.Ath-Thalaaq [65]: 6)

Menurut mereka, hal itu tidak sesuai dengan qiyas dilihat dari 2 segi:

Pertama, menyusukan anak kepada wanita lain adal ah ijrah (wwa-
Kedua, ijarah adalah akad atas keuntungan-keuntungan dan akad atasjenis
barang tertentu yang nyata (a'yon).Yangmengherankan adalah batrwa di dalam

Al Qur'an tidak dikemukakan ijuah yang diperbolehkan *lan ijuah ini. Oleh

karena itu, mereka menyatakan bahwa ijarah tidak sesuai dengan qiyas.

Sedangkan hukum itu menjadi tidak sesuai dengan qiyas apabila nash rcrsebut

telah menjelaskan sesuatu yang berlawanan dengan hukum tersebut pada

persoalan yang serupa denganny4 sehingga ia dikatakan tidak sesuai dengan

qiyas. Akan tetapi, baik di dalam Al Qur'an maupun Sunnah Nabi SAW tidak
ada penjelasan apapun yang membatalkan ij oah (*wa-menyewa) yang serupa

dengan sewa-menyewa ini (menyusui anak). Sumberkeraguan dan prasangka

mereka adalatr bahwatujuan akadtersebuttidak lain kecuali keuntungan yang

mana ia rcrdapat pada yang lai*yq bukan keuntungan itu sendiri.

Mereka kemudian pecah menjadi dua kelompok. Kelompok pertama

mengatakan: Kami menganggapnya sebagai sezuatu yang tidak sesuai dengan
qiyas karena adanya nash tersebut, sehingga kami tidak melewati batasnya.

Kelompok yang lain mengatakan: Kami mengeluarkannya pada sesuatu yang

sesuai dengan qiyas, karena yang terdapat pada akad itu adalah sesuatu selain

susq yaitu menyusui bayi dan menimangnya dalam penyusuarl dan keunhrngan-

keuntungan lain yang serupa dan menyangkut penyusuan. Sedangkan susu
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termasuk sesuatu yang mengikutinya, yang tidak dimaksudkan dalam akad

tersebut.

Tetapi kelompok pertama menyanggah pendapat ini dengan
mengemukakan hal serup4 yaitu air sumur dan mata air yang terdapat di tanah

yang disewa. Mereka mengatakan bahwa air itu termasuk dalam cakupan dan
juga yang mengikuti akad tersebut. Jika ijarah{sewa-menyewa) itu terjadi
pada sumber air dan sumur itu sendiri untuk menyirami tanaman dan kebun,

maka ijarah itu hanya dimaksudkan untuk mengambil air dari dalam sumur dan

terbatas pada mengalirkan sumber air di tanah tercebut, yang mana hal itu

merupakan intisari dari kenyataannya dan menjadikan maksudnya sebagai

perantaranya sedang perantaranya dijadikan maksudny4 sebab 
-sebagaimana

telah diketahui- bahwa perbuatan-perbuatan ini hanyalah perantara untuk

sampai pada maksud yang diinginkan dariakad ijarah tersebut. Jika tidak,
maka pada dasamya hal itu bukanlah tujuarurya, bukan yang diakadkannya, dan

btil<an pula yang memiliki nilai, seperti membuka pintu bagi orang yang menyewa

rumatr.

Kami berbicara tentang dua kelompok yang tidak benar (sesat), yaitu:
Kelompok yang menganggap ijoah ifitidaksesuai dengan qiyas, dan kelompok
yang mengatakan bahwa ijarah wanita untuk menyusui bayi dan sejenisnya
tidak sesuai dengan qiyas.

Dalam Akad Tidak Ade Keterbatasan Lafazh

Dengan mengharap petunjukAllah, selanjutnya kami sampaikan bahwa
di dalam akad tidak ada lafazh tertentu (yang terbatas).

Perkataan kelompok pertama yang menyebutkan bahwa "Ijarah
merupakan jual-beli atas sesuatu yangtidak ada, dan jual-beli sesuatu yang

tidak ada adalatr batil (idak benar)", ini merupakan dalil yang dibangun di atas

dua pemyataan yang digabungkan dalam satu kalimat yang tidak t€rpisah, pada

keduanya telah tercampur antara yang salah dengan yang benar.

Pernyetaan pertama adalah yang menyebutkan: "Ijarah merupakan
jual-beli". Jika yang dimaksud adalah jual-beli khusus yang akadnya ada pada
jenis barangtertentu yang berada di hadapan kedua belah pihak, dan bukan
pada keuntungan, maka hal itu tidak benar. Tetapijika yang dimaksud adalah
jual-beli umum yang berlaku baik untukjenis barang tertentu maupun untuk
keuntungan (manfaatnya), maka pernyataan kedualah yang tidak benar, karena
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jual-beli sesuatu yang tidak ada terbagi menjadi 2 bagian, yaitu: jual-beli jenis

barangtertentu danjual-beli manfaatyangdiinginkannya. Orangyangmenerima

batalnyajual-beli sesuatu yang tidak ada akan menunjukkan padajual-beli atas

jenis barang tertentu yang nyata-nyata ada. Ketika lafazh jual-beli tersebut

mencalarp ini dan iar, para fuqaha befteda perdapat pada dua segi dalam masalah

ij uah;apakah akadnya diucapkan dengan lafazh jual-beli?

Jawabannya adalah bahwa seandainya dua orang yang melakukan

penjanjian itu telah mengetahui maksudnya, maka akadnya dapat dilakukan

dengan mempergunakan lafazhapasaja yang telah diketatrui maksudnya oleh

kedua belah pihak. Ini merupakan ketentuan yang universal (umum dan

menyeluruh) untuk semua akad, karena Pembuat Syariat tidak menentukan

lafazh yang harus dipergunakan, akan tetapi Dia menyebutkannya secara

muthlaq (tidakterikat/bebas). Jika akad inr dilakukan dengan mempergunakan

bahasaPersi, Romawi,Turki atau lainnya, hal itudapatdilaksanakan. Jikaaled
itu dapat dilalokan dan diketatrui maksudnya dengan mempergunakan bahasa

Arab, maka hal itu lebih utama dan lebih layak.

Tidak ada perbedaan antara nikah dan yang lainnya. Pendapat ini
merupakan pendapat jumhur ulama, seperti Malik dan Abu Hanifatr. Pendapat

itu juga menrpakan salatr sanr dari dua pendapat png ada pada tvladdab Alunad.

Guru kami mengatakan: Sebenamya nash-nash Imam Ahmad tidak ada

yang menunjukkan selain pada pendapat tersebut. Adapun pendapat yang

menyatakan bahwa nikah harus mempergunakan lafaztr inkah dan tazv,ti
(menikahkan), itu adalah pendapat Ibnu Hamid dan Al Qadhi serta pengikut-

pengikutnya. Sedangkan tidak ada s€orang pun dari kalangan sahabat lama

Imam Ahmad yang mensyaratkan hal itu. Menurut Imam Ahmad, akad itu
dilakukan dengan sesuatu yang menunjukkan pada maksudnya; baik dari
perbuatan maupun perkataan, dan ia tidak melihat kekhususannya dengan

shighat (kalimat baku) t€rtentu. Ia juga mengatakan bahwa kinsyah (kata-

kata yang sama atau sindiran) yang sejalan dengan dalalah (penunjukkan)

keadaannya adalatr seperti ungkapan yangjelas (terus-terang), seperti yang

diucapkan dalam thalak dan lain-lain.

Orang yang m€nsyaratkan menggunakan lafazh inkah dan tazv,ij
mengatakan: Selain keduanya adalah kinayah (kata-kata samar), sehingga

huhrmya tidak dapat ditenukan kecuali dengan niat Niat itu sendiri menryakan

sesuahryangtersernbunyi dantidakdapatdisaksikan, karenakesalsian itr hanya

terjadi pada sesuatu yang didengar, bukan pada maksud-maksud dan niat. Hal
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ini hanya dapat lurus seandainya lafazh-lafazh sharih (terus-terang dan jelas)

dan kinayah (sama dan tidak jelas) ditentukan berdasarkan kebiasaan syara'

dan kebiasaan kedua belah pihak, dan kedua pemyataan itu tidak diketahui:

P ertoma,Pembuat Syariat mempergunakan lafazh tamlik $epmi I ikan)

dalam nikah, seperti mengatakan:"Malaktukaha (aku menikahkan kamu

dengannya) dengan (maskawin) Al Qur'an yang ada di tanganmu". Ia

memerdekakan Shafiyah dan "memerdekakannya" itu dijadikan sebagai

maskawinnya, dan ia tidak mengatakan dengan lafailr inkah dantazwij. Allah
dan Rasul-Nya telah membolehkan nikah tersebut, akan tetapi menolak

pernikahan seorang budak wanita karena memp€rgunakan lafazhakad yang

tidakdiketatruinya,danmemerintahkannyauntrkmempergunakanlafazhapapun

yang diketahuinya. Dengan demikian, dapat diketahui bahwa pembagian lafazh

menjadisltarihdankinoyahadalah berdasarkan pembagian syar'i (berdasarkan

syariat). Jika tidak didasarkan pada dalil syar'i, maka ia menjadi batal. Jika
demikian, mana yang tepat untuk hal tersebut?

Kedua, keberadaan lafazh itu sebagai sesuatu yang jelas (sharih) atau
yang samar (kinayah) adalah persoalan yang berbeda-beda, sesuai dengan

tradisi mutalrallim(pembicara) danmukhathab (yangdiajakbicara), sertawaktu

dan tempat. Berapa banyak lafazhyangsharih bagi suatu kaum tetapi bukan

sebagai la{bzh yang sharihbagi kaum yang lain, sharihpadasuatu waktu dan

di suatu tempat tetapi tidak pada waktu dan tempat yang lain? Dengan demikian,

lafazh itu tidak selamanya sama, karena keberadaan lafazhyang sharih dalam
konteks pembicaraan Syari' (pembuat syariat) tidak mesti menjadi sharthpula
untuk setiap mutakal I im Qnmbicara), dan ini sangat jelas.

Adapun pernyataan yang kedua, yakni: "Jual-beli sesuatu yang tidak
ada adalah batil (tidak benar)." Tanggapan atas persoalan ini dapat dilihat dari
dtra segi:

l. Menolak ke-shahih-an pernyataan ini, karena di dalam Kitab Allah,
Sunnah Rasulullah SAW danjuga pandangan para sahabat tidak ada
yang menyatakan bahwajual-beli sesuatu yang tidak ada itu tidak boleh,
tidak dengan lafazh yang umum dan tidak pula dengan makna yang urnum.

Di dalam Sunnah Rasulullah SAWhanya terdapat laranganju,al-beli segala

sesuatu yang pada hakikatrya tidak ada, sebagaimana halnya larangan

melakukanjual-beli segala sesuatu yang ada. Jadi, alasan pelarangan itu
bukan karena tidak adanya barang dan tidak pula karena adanya. Akan
tetapi, pelarangan itu adalah tentangjual-beli yang bernuansa tipu daya,
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yaitu yang tidak ada proses penyerahan --$aik barang itu ada aaupun

tidak ada- sepertijual-beli budak dan unta yang cacatjika hal itu ada,

sebab yang diwajibkan dalamjual-beli adalah diserahlcannya sesuafiI yang

dijual. Jika penjual tidak mampu menyerahkan barang yang dijualnya,

berarti ia telah menipu. Demikian pula halnya dengan sesuatu yangtidak

ada, merupakan tipu daya yang telatr dilarang karena tipu daya itu, bukan

karena ketidakadaannya.

2. Kami mengatakanbatrwasyariattelahmemperboletrkanjual-beli sesuatu

yang tidak ada dalam beberapa kasus. Syariat telah memperbolehkan
jual-beli kurma setelah diketahui kemungkinan tumbuhnya dengan baik

dan juga kacang setelah mekar; dan sebagaimana diketahui bahwa akad

itu hanya diucapkan untuk sesuatu yang ada dan yang tidak ada,yang
belum terjadi. Nabi SAW memang telah melarang jual-beli kurmajika

belum diketatrui kemungkinan buahnya akan baih dan memperboleh-

kannyajika kemungkinan baiknya telatr diketahui. Telah diketahui pula

bahwa diperbolehkan membeli kurma sebelum buatrnya terlihat baik,

dengan syarat harus dipotong pada saat itu. Tetapi jika dengan maksud

ditangguhkan sampai terlihat baikny4 maka hal itu dilarang. Orang yang

memperbolehkan morjualnya sebelum terlihat baiknya atau sezudahnya,

dengan syarat harus memotong atau membiarkan dan menjadikan
pemotongan itu sebagai kewajiban dan mengharanrkan penangguhanny4

maka sesungguhnya tidak ada manfaat baginya pada saat terlihat
kemungkinan baiknya buatr itu. Ia mengatakan: Kewajiban akad adalah

menyerahkan barangnya pada saat dilalokannya akad itu, sehingga tidak

diperbolehkan dengan syarat mengakhirkannya; baik kemungkinan
baiknya telah terlihat atau belum. Pendapat yang benar adalah seperti

yang dikemukakan olehjumhur ulam4 yang telah ditunjukJ<an oleh Sunnah

Rasulullah SAWdan qiyas yangbenar (shahih).

Menanggapi pendapat yang mengatakan "kewajiban akad adalah

menyerahkan barangnya pada saat dilakukannya akad itu" adalah bahwa

kewaj iban akad; baik yang telatr diwaj ibkan oleh Pembuat Syariat tentang akad

itu maupun yang diwajibkan oleh kedua belatr pihak, dalam konteks ini keduanya

tidak ada. Pembuat Syariat tidak mewajibkan setiap barang yang akan dijual
diserahlcansetelahakadiudilakukarLdantidakpulakduabelahpihakmelakukan

hal itu. Tetapi terkadang keduanya melakukannya (menyerahkan barang pada

saat dilalarkan akad), dan kadang-kadang mensyaratkan agar diakhirkan; baik
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mengcnai harganya ataupun barangnya, dan hal itu dilakukan dengan tujuan
yang baik (benar) dan demi kemaslahatan.

Qiyas yang Rusak adalah Sumber Kejahatan

Seandainya masalah furu' (cabang) m€mpunyai perbedaan dengan

masalah asftl (pokok), maka setiap hukrrnnya selalu disandarkan pada perbedaan

yang benar dan itu berlawanan dengan qiyas yang rusak. Jika pokok dan cabang

itu sama pada tuntutan dan halanganny4 sedangkan hukumnya berbeda, maka

hal itu sama sekali tidak benar. Sebab, di dalam syariat tidak ada masalah yang

sama. Sesuatujika menyerupai sesuatu yang lain dalam satu sifat dan berbeda

pada sifat yang lainny4 makaperbedaan keduanya di dalam hukumnya dilihat
dari segi perbedaan tersebut, berbeda dengan persamaannyaj ika dilihat secara

keseluruhan. Inilah qiyas yang benar, baik dalam qiyas thard (kompromistis)

maupun aks (kontradiktif), yaitu persamaan di antara dua hal yang serupa dan

perbedaan di antara dua hal yang berlawanan.

Sedangkan persamaan antara keduanya dalam masalah hukum dengan

adanya perbedaan keduanya berdasarkan tuntutan hukum atau yang

menghalanginya maka hal itr merupakan qiyas yang rusak, yang selalu mendapat

penolakan dan pembatalan dari syariat; seperti dibatalkannya qiyas riba atas

jual-beli, qiyas Nabi Isa AS atas berhala dan perbedaan bahwa ia adalah

seorang hamba yang mendapatkan nikmat dengan beribadah kepada-Nya dan

risalah (kerasulan)-nya, dan bagaimana Allah akan mengadzabnya karena

orang lain yang menyembahnya sedangkan ia sendiri melarang hal itu dan tidak
meridhainya? Berbeda dengan berhal4 maka orang yang mengatakan: "Syariat

telah membawa sesuatu yang berbda dengan qiyas ini, yang merupakan b"gran

dari jenis ini", ia telah benar karena universalitas (sifatnya yang menyeluruh)

dan cakupannya atas keadilan, maslahat dan hikmah. Sedangkan orang yang

menyamakan antara dua hal karena kesamaan keduanya dalam satu persoalan,

maka ia semestinya juga menyamakan antara dua wujud karena kesamaan

keduanya dalam penamaan. Hal itu sungguh merupakan kesalahan terbesar
dan qiyas yang rusak, yang telah dicela oleh para ulama salaf.

Oleh karena ihl mereka mengatakan: Yang pertama kali mempergunakan
qiyas adalah iblis, matahari dan bulan tidak p€rnah disembah kecuali dengan
qiyas-qiyas, yaitu qiyas yang diakui kekeliruan dan kesalahannya oleh para
penghuni neraka di dalam neraka kelak. Firman Allah Ta'ala menyebutkan,
"Demi Allah, sungguh kita dahulu (di dunia) dalam kcsesatanyang nyata,
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karena kita mempersamakan kamu dengan Rabb semesta alam. " (Qs. Asy-

Syu'aaraa'(26): 97-98)Allah kemudian mencela orang yang munpergund<annya

dengan firman-Nya, "Namun orang-orang yang kafir memperselattulran

(sesuatu) dengan Rabb mere&a." (Qs. Al An'aam [6]: l) Yaitu, mereka

mengqiyaskan-Nya pada sesuatu selain Dia dan menyamakan antaradiri-Nya

dengan yang lain dalam hal ketuhanan danpenyernbahan. Sesunggutmp zumber

setiap bid'atr (sesuanr yang diada-adakan) dan pernyataan yang salah di dalam

agama-agama pararasul adalatr qiyas yang rusak.

Di antara contoh kerusakan yang terjadi akibat qiyas yang rusak adalatr:

Golongan Jahmiyah menolak sifat-sifat Tuhan, perbuatan-Nya dan

kemahatinggian-Nya di atas para hamba-Nya, persemayaman-Nya di Arsy-
Nya, firman-Nya, dialog dengan hamba-Nya dan bahwa Dia akan dilihat pada

hari akhir nanti. Sungguh penolakan ini pun merupakan akibat dari qiyas yang

rusak. Demikian pula penolakan golongan Qadariyah atas kekuasaan dan

kehendakAllah, ini pun konsekuensi dari qiyas yang rusak. Segala sesuatu yang

menjadi rusak di alam semesta ini tidak lain adalah karena qiyas yang rusak

tersebut. Dosa pertama kepada Allah adalah qiyas yang rusak, dan itulah yang

terjadi padaNabiAdamAS dan keturunannya dari parapengguna qiyas ini.
Dengan demikian, pangkal kejahaan di dunia dan akhirat adalatr qiyas yang

rusah dan hikmah ini tidak diketahui kecuali oleh orang-orang m€mpefiatil€n
apa yang sehanrsnya dan memiliki pematraman yang mernadai dalam masalah

gariatdanhuhmdam.

Ijerah Vtranite Menyusui

Kelompok kedua menyatakan brihua ij oah(seua-menyeura) yang telatr

diperboletrkanAllah di dalam Kitab-Nya, yaitu wanita yang menyusui untuk
bayi orang laiq bert€ntangan dengan qiyas. I:rxlasan 1,lang mereka pakai dalam

membangun pendapat ini "dalah dasar persoalan yang rusak (salah), yaitu bahwa

yang selmrusnya dinrnaikan dalam pelaksanaan akad ij oah dalah manfaanrya,

bukanjenis barangtert€,lrtu. Dasarini tidakada indikasinyadi dalamAl Qur'an,
Sunnatr, ijma'maupun qiyas yang benar. Akan tetapi, zumber-sumber tersebut
menunjukkan batrwa jenis-jenis barang t€rtentu )rang telatr nyat4 yang terjadi
sedikit demi sedikit bersamaan dengan tetapnya asal, maka hukumnya adalatr

hukum manfaatnya, seperti: kurma pada pohon, susu pada hewan dan air di
dalam sumur. Berdasarkan hal ini, makatempatberpijak kelompokkedua ini
adalah sama, sebab tempat berpijaknya itu adalah menahan asal dan
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m€ngambilmanfaal

Demikian pula halnya dal am ij uah,yalai kadang-kadang menyewa jenis

barang tertentu unhrk diambil manfaatry4 dimana manfaat tersebut bukanlah
jenis barang itu sendiri. Terkadangjuga m€nyewajenis barang yang mengalami
perubahan dari waktu ke waktu dengan tetapnya asal, seperti air susu wanita
untuk menyusui bayi dan air di dalam sumur. Jenis-jenis barang tertentu ini
ketika berubah dari waktu ke waku dengan Etapnya asal adalatr seperti manfaar
Sebab atau alasan yang membolehkan ijarah itu adalah kadar kebersamaan
yang terdapat di antara keduany4 yaitu tercapainya maksud akad setatrap demi

setatrap; baik pencapaian itu berupajenis barang ataupun manfaat, baik dalam

bentuk fisik ataupun nilai yang terdapat pada fisik itu.

TidakAda Syariat pun Satu yang Bertentangan dengan Akal

Inilah sekelumit pelajaran yang t€ridapat di balik berbagai contoh seputar

persoalan yang berkaitan dengan qiyas dan ra 'yt,yaifitbahwa di dalam syariat
tidak ada saur pun yanghrtentangan dengan qiyas, dan tidakjup dalam pendapat

para sahabat yang di dalamnya tidak diketahui adanya pertentangan.
Sesungguhnya qiyas yang benar (shahih),adadantidak adanya selalu berputar
di sekitarperintah-perintah dan larangan-laranganAllah sebagaimana halnya
logika yang lwrs(slwhih). ada dantidakadanyajuga berputardi sekitarperintatr
dan larangan-Nya. Oleh karena itu, Allah dan Rasul-Nya tidak pernah

menyampaikan hal-hal yang bertentangan dengan akal dan tidak pernah pula
memerintahkan (mensyariatkan) sesuatu yang bertentangan dengan timbangan
dan keadilan.

Beberapa Keraguan Orang yang Meniadakan Qiyas

Orang yang meniadakan qiyas mengetengatrkan satu persoalan yang t€latl
menjadi rahasia umum dan masyhur (terkenal), yaitu bahwa syariat telah
membedakan antara dua hal yang serupa dan menggabungkan dua hal yang
berbeda. Umpamanya, Syari' telatr mewajibkan mandi besar karena keluar mani,
atau mengeluarkannya dengan sengaja dapat membatalkan puasa. Sementara
air mani itu suci, be$eda dengan air kencing dan madzi yang merupakan naj is.

Syari' mewajibkan mencuci pakaian yang terkena airkencing bayi perempuan

dan cukup memercikkan air bila terkena kencing bayi laki-laki, sedangkan
keduanya sama. [^alu mengurangi jumlah rakaat pada shalat yang 4 rakaat bagi
musafir, sementara untuk shalat yang 3 rakaat atau 2 rakaat tetap seperti semula

I'lamul Muwaqi'in 265



(idakberubah).

Syari' mewajibkan pula mengqadha puasa bagi wanita yang haid dan

tidak mewaj ibkan mengqadha shalat, sementara shalat lebih uama untuk dijaga;

melarang melihat wanita tua yang sudatr lemah dan tidak menarikj ika ia seorang

wanita merdeka, dan membolehkan rnelihat seorang budak wanita yang menarik

dan cantik; memotong tangan pencuri yang mencapai 3 Dirham, tetapi tidak
demikian dengan orang yang merampas (menjambret), merampok atau

menggashab 1000 Dinar; menetapkan diyat-nya (ganti ruginya) 500 Dinar;

mewajibkan hukum cambuk bagi orang yang menuduh wanita merdeka yang

fasik berbuat zina dan tidak pada orang yang menuduh budak yang lemah dan

shalih.

Syari' juga membedakan iddah (masa menunggu) bagi wanita yang

ditinggal mati suaminya dengan thalak sedangkan keadaan rahimnya sama.

Demikian juga dengan iddah bagi wania merdeka selama 3 lrali haid sedangkan

budak wanita cukup dengan sekali haid, dengan maksud untuk mengetatrui

kosongnya ratrim. Dia mengharamkan wanita yang telah dithalak tiga unnrk
menikah kembali dengan suaminya yang pertam4 kecuali setelah menikatr lagi

dengan laki-laki lain sedangkan keadaan wanita tersebut pada kedua tempat
tersebutsama.

Dia mewajibkan me,ncuci bagian trbuh yang tidak kelur angin, sodangl€n

bagian tubuh yang mengeluarkan angin tidak wajib dicuci. Dia membedakan

angin yang keluar dari dubur hingga diwajibkan berwudhu dengan keluarnya
sendawa dari tenggorokan namun tidak sampai diwajibkan berwudhu. Dia
mewaj ibkan ukat untuk 5 ekor unta dan tidak mewaj ibkanrya bagi yang memiliki
beribu-ribu kuda. Diajuga membedakan daging unt4 sapi, kambing kerbau dan

lainJairL dan hanya mewajibkan wudhu karena daging unta saja dan seterusnya.

Itulah beberapa ketentuan dari Syari' yang menjadi keraguan bagi
orang-omng yang meniadakan hularm, keseimbangan dan qips. Mereka melihat
adanya dua persoalan yang serupa tetapi dibedakan ketentuan hukumnya.
Sebalikny4 dua hal yang berbeda kercntuan hukumnyajustnr sama.

Bagaimana Qiyas Bisa Sama dengen Pembedaan Antara Dua
Permasalahan yang Serupa?

Mereka mengatakan: Apabila syariat telah membawa ketentuan yang
memhdakan antara dua permasalahan yang serupa dan menggabungkan dua
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permasalahan yang berbeda; seperti digabungkannya unsur kesengajaan dan

lupa dalam penanggungan harta kekayaan, dalam membunuh binatang buruan,

dan menyamakan antara orang yang berakal,yanggila, anak-anak dan yang

baligh dalam kewajiban zakag serta menyamakan antara kucing dan tikus dalam

hal kesucian keduanyq menyamakan antara mayat dan sembelihan orang Majusi

dalam hukumnya yang haram, dan antara air dan debu dalam hal kegunaannya

untrk bersuci. Jika demikian, qiyas menjadi baal (gugur). Sesungguhnya permu-

laannya adalah dua kalimat tersebut tadi, dan keduanya merupakan asal dari
qiyasath+hord ftompromistis) dan qiyas a/ 'aks (kontradikti|.

Tanggapan atas Keraguan ini

Kini tibalatr saatnya bagi para penolong Allah untuk menjaga agama-

Nya dan apa-apayang telah dibawa oleh Rasul-Nya, dan tiba saatnya pula

untuk tidak menghakimi mereka yang keliru dengan celaan orang-orang yang

suka mencela. Jangan pula marjadi orang yang tidak teguh pendirian serta selalu

merasa ragu pada satu kelompok tertentu. Akan tetapi, merupakan suatu

kewajiban bagi mereka untukmenolongAllah dan Rasul-Nya dengan segala

kekuatan perkataan yang benar dari siapapun datangnya. Janganlah mereka
menjadi bagian dari golongan orang yang menerima perkataan golongan yang

sesat dan menolak perkataan orang-orang yang menentang pandangan sesat,

dan tidak pula menerima perkataan selain go longannya sendiri.

Sesungguhnya itu adalah jalan yang ditempuh oleh orang-orang yang

fanatik dan gila kehormatan. Demi Allah, orang yang mengikutijalan ini akan

mendapatkan celaanjika melakukan kesalahan dan tidak akan mendapatkan
pujianmeskipunmerekabenar! Ini adalahkondisi yangtidakdiridhaioleh orang

yang menasihati dirinya dan mendapatkan petunj uk dari Al lah Ta' al a. Semoga

Allatr memberikan petunjuk-Nya kepada kita.

Menanggapi beberapa keraguan yang dikemukakan oleh orang-orang
yang meniadakan qiyas, maka dapat dikatakan bahwa persoalan-persoalan yang

mereka kemukakanjustru merupakan dalil-dalil yang sangat jelas mengenai
keagungan syariatAllah dan kemuliaan-Ny4 kesesuaiannya dengan akal yang
sehat dan fitrah (naluri) yang lurus. SyariatAllah yang agung telah membedakan
hukum beberapa permasalahan yang telah disebutkan karena perbedaannya
dalam sifat-sifatnya yang meniscayakan adanya perbedaan dalam hukumnya.
Seandainya hukum-hukum tersebut disamakan, pasti dihadapkan pada
pertanyaan yang sama dan susah untuk dipisahkan.
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Seseorang mengatakan: Hukum-hukum tersebut telatr disamakan di antara

persoalan-persoalan yang berbeda itu. Sesuatu disandingkan pada sesuatu yang

lain 
-yang 

tidak serupa dengannya dalam ketentuan hularmnya- dan tidaklah

suatu bentuk ketentuan lebih istimewa dalam masalah hukumnya dari bentuk

yang lain kecuali pada makna yang terdapat padany4 yang mewajibkan adanya

pengecualian dalam hukum itu. Demikian juga halnya dengan tidak samanya

dua gambaran persoalan kecuali dengan adanya kesamaan keduanya dalam

pengertiannya yang menuntut adanya hukum tersebut. Dibedakannya hukum

keduanya tidak nrembahayakan yang lainnya, sebagaimana halnya kesamaan

di antara dua persoalan yang berbeda dalam makna yang tidak mewajibkan

hukum itu tidak bermanfaat pula. Mak4 garnbaran hulom dalam penggabungan

(penyamaan) dan pemisahan (pembedaan)-nya hanya terletak pada pengertian

(makna-makna) yang dengannya ketentuan-ketentuan hularmnya menjadi ada

dan tidak ada.

Para ahli ushul (pokok) berbeda pendapat dalam menanggapi persoalan

ini, sesuai dengan pemahaman dan pengetahuan mereka tenang rahasia syariat

Allah. Ibnu Khathib menjawab, "Sebagian besar hukum syariat ditentukan
berdasarkan alasan untuk menjaga kemaslahatan yang telah diketahui, dan

pertentangan itu hanya menjelaskan lawan dari hal tersebut pada bentuk yang

sedikit sekali. Munculnya gambaran yangjarang 
-yang 

berlawanan dengan

mayoritas- tidak menjelekkan pencapaian praduga itu, sebagaimana halnya

awan hitarn jikajarang menurunkan hujan tidak menjelekkan turunnya hujan

dari awan itu." Jawaban ini juga merupakanjawaban dari Abu HusainAl Bashri.

Abu HasanAlAmadi menjawab bahwa pembedaan di antarapersoalan-
persoalan yangtelah disebutkan di atas adalah dalam masalatrhukumnya, baik
karena tidak adanya kesesuaian dalam kejadiannya secara bersamaan atau

karena adanya pertentangan dalam masalatr ushul (pokok) atauftru' (cabang).

Sedangkan penggabungan (penyamaan) di antara persoalan-persoalan yang

berbeda adalah karena kesamaannya dalam makna yang menyeluruh, yang

memungkinkannya unt* dijadikan alasan; atau karena kekfiususan setiap benark

persoalan tersebtrt dengan illayangmemungkinkannya untuk dijadikan sebagai

alasan, sebab tidak ada larangan dikemukakannya alasan yang berbeda dalam
persoalan yang berbeda pula meskipun hukumnya sama.

Al Qadhi Abu Ya' la memberikan jawaban, "Akal hanya akan menolak
digabungkannya suatu hal yang berbeda, dimana perbedaan itu terjadi pada

sifat-sifat dirinya; seperti hitam dan putih. Akal menolak pula dibedakannya dua
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hal yang serupa, yang mana kesamaannya terdapat pada sifat-sifat dirinya;

seperti dua hitam dan dua putih, serta segala sesuatu yang sejalan dengan itu.

Sedangkan untuk permasalahan di luar itu, tidak ada halangan untuk
menggabungkan dua hal yang berbeda pada satu hukum. BukankahAnda melihat

batrwa hitam dan putih mempunyai sifat yang sama dalam kenyataannya yang

menghilangkan merah dan peristiwa yang serupa dalam masalah wama."

Sesungguhnya akad-akad itu pada satu posisi terkadang menjadi baik
j ika di dalamnya ada manfaat yang dapat dipetik sera tidak ditemukan balrayanp,

dan terkadangjuga menjadi buruk apabila di dalamnya hanyaadabahaya dan

tidak ada manfaat yang dapat diambil, meskipun akad yang d imaksud dalam

posisi tersebut meyakinkan. Akad tersebut juga terkadang dilakukan pada dua

tempat yangsama-sama baik, yaitu dengan ketentuan bahwa pada masing-

masing tempat terdapat manfaat dan tidak ada bahaya jika keduanya berbeda.

Kenyataan bahwa hal itu menguatkan kebenaran qiyas adalah bahwa dua hal
yang serupa dalam masalah-masalah akal hanya mewajibkan persamaan hukum

di antara keduany4 karena masing-masing dari keduanya telatr menyamai yang

lainnya. Oleh karenanlaa, hukum itu menjadi wajib baginya; baik karcna dzatrya
(dirinya sendiri) seperti dua sifat hiam, atau lcarena ada alasan yang mewajibkan

hal itu seperti dua warna hitam.

Demikianlah pendapat dalam dua persoalan yang berbeda. Dengan cara

ini pula qiyas berjalan, karena kami hanya menentukan hukumlrnr '(cabang)

berdasarkan asal (pokok) jika bersamaan dalam alasan hukumny4 sebagaimana

Allah Ta' ola telahmenentukan satu hukum untuk dua persoalan j ika keduanya

sama-sama berada pada alasan yang mewajibkan hukum tersebut. Dengan
demikian, jelaslah apa yang telah kami sampaikan adi.

Al Qadhi AMul Watrhabjuga menjawab, "Klaim Anda yang menyatakan

bahwa persoalan-persoalan yang hukumnya berbeda adalah persoalan-persoalan

yang serupa hanyalah tuduhan belaka, contoh+ontohnya tidak membuktikan
hal itu. Apakah Anda tidak melihat bahwa puasa dan shalat tidak berbeda
hukumnya dalam melarang wanita haid untuk melaksanakannya, dan keduanya

berbeda dalam hukum mengqadha (mengganti)-nya. Sesuatu yang serupa
menurut akal tidak mengharuskan adanyapersamaan dalam hukum-hukum

E/ariar Demikianjugadensn qiyas, ia (qiyas) diperboletrkan dengan didasarkan
pada alasan yang telah ditentukan menurut nash dengan adanya pengertian
(makna) yang disebutkannya."

Mengenai beberapa persoalan yang berbeda tetapi mempunyai hukum
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yang sama, begitu juga sebaliknya, penjelasan hal tersebut dapat dilihat pada

uraian di bawatr ini:

A. Mandiwajib karena junub

Mengenai diwajibkannya mandi karcnaiwrub(keluar mani) dan tidak

diwajibkan karena air kencing, maka inilah salah satu kebaikan yang terbesar

dari qrariatyang diliputi oleh rahmat, hilonatr dan maslahatAlasan diwajit*annp
mandi karena keluar mani adalah karena mani keluar dari seluruh tubuh. Oleh

karena itu, Al lah Tb' ala menyebutn y a " sul ol ah (sari pati )" (dalam surah Al
Mu'minuun l23l: l2)yarrg mengalirdari seluruh badan.Adapun airkencing, ia

adalah sisa-sisa makanan dan minuman yang tidak tertampung pada lambung

dan kantrmg kemih. Oleh karena itu, tubuh akan sangat terpenganrh (menjadi

lemas) dengan keluamya air mani, dan penganrh itu lebih besar daripada ketika

keluamyaairkencing.

Demikian pula bahwa mandi setelah keluamya air mani sangat bermanfaat

bagi tubuh, hati danjiwa (daya). Semua daya ftekuatan) yang terdapat di dalam

tubuh dapat menj adi kuat dan segar kembali dengan mandi. Mandi j uga dapat

menguraikan ketegangan akibat keluamya mani. Ini merupakan persoalan png
dapat diketahui oleh rasa. Selain iu,jumrb (keluamya mani)juga melahirkan

perasaan berat dan malas, dimana mandi dapat merubahnyra menjadi bersemangat

dan perasaannya menjadi ringan. Oleh karena itu, Abu Dzar berkata ketika ia

mandi karcnajunub: "Seakan-akan aku telah melepaskan bebanku."

Secara umum, ini merupakan persoalan yang diketahui oleh setiap orang

yang mempunyai insting (rasa) yang lunrs dan fitrah (naluri) yang sehat (benar),

dan mengetahui bahwa mandi setelahT'znzD berjalan sesuai dengan jalur
kemaslahatan yang secara pasti sangat bermanfaat bagi tubuh dan hati setelah

apayangterjadi.

Berdasarkan hal itu pula, salah seorang sahabat berkata, "Apabila
seseorang tidur, ruhnya akan terbang. Jika ia suci, ia akan dizinkan untrk bersujud

(menghadap Allah). Sementaraj ika iajwub, ia tidak diizinkan bersujud. Oleh
karena itu, Nabi SAW memerintahkan kepada onngyangiuatb agar benvudhu

terlebih dahulu apabila ia hendak tidur." Para dokter juga telah menegaskan

bahwa mandi setelah bertrubungan badan dapat mengembalikan kekuatan nrbuh

dan dapat menguraikan ketegangan, dan ini merupakan sesuatu yang sangat

bermanfaat bagi tubuh dan jiwa. Berbahaya apabila meninggalkannya, cukuplah

kesaksian akal dan fitrah mengenai kebaikannya. SemogaAllah memberikan
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petmjuk

Seandainya Syari' mewajibkan mandi karena keluarnya air kencing,

sungguh perinah itu merupakan kesalahan rcrbesardan tentu akan menyulitkan

umatnya, yang mana hikmah, rahmat dan kebaikan-Nya kepada ciptaan-Nya
telah mencegah hal itu.

B. Perbedaan bayi laki-lakidan bayi perempuan

Para ahli fikih berbeda pendapat mengenai cara membersihkan najis

berupa air kencing bayi laki-laki dan bayi perempuan yang keduanya sama-

sama belum mengonsumsi makanan selain ASI, yang terbagi menjadi tiga:

l. Keduanya harus dicuci.

2. Keduanyacukupdipercikkanair.

3. Dibedakan, yaitu sesuaidengan Sunnah. Ini sebagai bagian dari kebaikan

syariat dan kesempurnaan hikmah serta maslahatnya.

Perbedaan antara bayi percmpuan dengan bayi laki-laki itu ada tiga, yaitu:

l. Kaum laki-laki atau perempuan sering menggendong bayi laki-laki,
sehingga apabila kain yang digunakan untuk menggendong terkena air
kencingnya itu susah untuk dicuci seluruhnya.

2. Kencing bayi laki-laki tidakjatuh di satu tempat, tetapi mernercik ke mana-

mana, sehingga susah mencuci semua tempat yang terkena kencingrya,
berbeda dengan kencing bayi perempuan.

3. Kencingbayi percmpuan lebih kotordan lebih baudaripada kencingbayi
laki-laki. Penyebabnya adalah kondisi panasnya bayi laki-laki dan
lembabnya bayi perempuan; panas bayi laki-laki memperingan bau air
kencingnya dan bahl@n dapat menghilangkannya yang mana hal itu tidak
dapat dilakukan oleh kelembaban bayi perernpuan. Inilah sekilas mengenai

bayi laki-laki dan bayi perempuan, sehingga cukup baik untuk
menggambarkan letak perbedaannya.

C. Perbedaan antara shalat empat rakaat dengan shalat lainnya

Dikuranginya jumlatr rakaat shalat dari 4 menjadi 2 ral<aatbagi musafir,
sedangkan shalat yang 3 dan 2 rakaat tidak, adalah merupakan puncak
kesesuaian; sebab shalat ymtg4 rakaat memungkinkan untuk dikurangi karena
panjangnya. Kenyataan ini berbeda dengan shalat yang 2 rakaat. Jika jumlahnya
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dikurangi, berarti akan menodainya dan menghilangkan hikmah keganjilan yang

telah disyariatkan sebagai penutup perbuatan. Adapun shalat yang 3 rakaat

tidak mungkin dikurangi. Membagi ll3nyaitu tidak mungkin dilakukan, dan

men gh i langkan I /3 nya berarti menghi langkan pula hikmah disyariatkannya

sebagai shalat yang berbilangan ganjil, yaitu bahwa shalat 3 rakaat (shalat

Maghrib) itu merupakan witirnya siang. SebagaimanaNabi SAW bersabda,

" Maghrib adalah w itirnya siang, maka dirikanlah slalat witir pda molam

hari."

D. Mengapa wanita haid wajib mengqadha puasa sementara shalat tidak?

Diwajibkannya mengqadha puasa bagi wanita yang haid --+ementara

tidak diwajibkan qadha untuk shalat- merupakan bagian dari kesempurnaan

syariat dan hikmahnya, serta penjagaannya atas kemaslahatan hamba-hamba

Allah yang n ulallaf, yang waj ib menjalankan perintah-Nya. Alasannya adalah

bahwa wanita haid ketika mendapat halangan untuk melalarkan suatu ibadah,

maka ia tidak diwajibkan melaksanakan ibadatr tersebut.

Dalam melaksanakan shalat, wanita mendapatkan hari-hari suci dimana

ia melaksanakan shalat setiap hari kecuali pada masa hai( sehingga tercapailatt

kemaslatraan slnlatt€rsebutpadamasasuci,karenadilaksanakant€ru.emenerus

pada masa suci tersebut setiap hari. Hal ini berbeda dengan puas4 yaitu bahwa

puasa tidak dilakukan setiap hari secara t€rus-menerus, akan tetapi puasa

merupakan ibadatr yang dijalankan sebulan dalam setahm. Jika kewajiban puasa

itu gugur karena haid, maka ia tidak akan menernukan cara untuk mengetahui

yang semisal denganny4 dan hilanglah maslahat puasa itu baginya.

Oleh karena itu, wanita haid diwajibkan berpuasa sebulan penuh pada

masa suci. Ini dilalekan mtuk mencapai maslahatpuasatersebutpng menryakan

kesempumaan rahmatAllah kepada para hamba-Np dan kebaikan-Np melalui

syariat-Nya. Demikianlah, semogaAllah memberikan petunjuk.

E. Hukum melihatwanita merdeka dan budakwanita

Mengenai diharamkannya melihat wanita tua yang merdeka dan buruk
rupa, serta dibolehkannya melihat budak wanita yang masih muda dan cantik,
ini merupakan kedustaan atas syariat. Bagaimana Allah membolehkan yang

satu dan melarang yang lainnya? SesungguhnyaAllah SWTtelatr berfirman,
"Katalranlah kcpada orang laki-laki yang beriman, 'HendaHah mereka
menahan pandangannya... '. " (Qs.An-Nuur [2a]: 30)
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Allah dan Rasul-Nya tidak menyebutkan bolehnya melihat budak wanita

yang cantik dan muda. Ketika dikhawatirkan munculnya fitnah (malapetaka)

disebabkan melihat budak wanita, maka tidak diragukan lagi bahwa hukumnya

pasti haram. Munculnya keraguan dalam masalah ini dikarenakan Syari'

mewajibkan kepada wanita-wanita merdeka agar menutup wajah mereka dari

laki-laki asing" sedangkan kepada budak-budak wania tidak diwajibkan &mikian.

Perlu diketahui bahwa tidak diwajibkannya budak wanita menutup

wajahnya adalah terbatas bagi pam pembantu rumatr tangga, sedangkan kepada

budak-budak wanita yang berjalan di muka umum, maka tradisi (adat) telah

memelihara dan menutupi mereka. Dalam hal apa Allah dan Rasul-Nya

memperbolehkan mereka untrkmembuka penutup wajah di pasar-pasar, di jalan

umum dan di dalam perkumpulan, dan diperbolehkannya kaum laki-laki untuk

menikmati pemandangan itu dengan melihat kepada mereka? Ini sungguh

merupakan kesalahan yang fatal dalam syariat.

Kesalahan ini juga diperkuat oleh sebagian ahli fikih yang mengatakan:

Seluruh tubuh wanita adalah aurat, kecuali wajahnya dan kedua telapak
tangannyq sedangkan aurat budak wanita adalah bagian yang pada umumnya

tidak tampa( seperti : penrt, punggung dan betis. Kemudian ada anggapan bahwa

bagian tubuh yang pada umumnya tampalq hukumnya adalah seperti hukum
wajatr lalci-laki.Ini adalahdalammasalah shalat, bukan dalam masalatrmelihat,

sebab aurat ihradaz macarn, yaitu: aurat dalam konteks penglihatan dan aurat

dalam melaksanakan shalat. Makq bagi wanita merdekaharus shalat dengan

membuka wajah dan kedua telapak angannya, dan ia tidak diwajibkan demikian

ketika keluarke pasar atau ke perkumpulan manusia. Wallahu a'lam.

F. Perbedaan antara pencuri dan perampok

Ketentuan yang mengharuskan dipotongnya tangan pencuri yang

mencapai 3 Dirham, sedangkan perampok, penjambret dan penggashab tidak,
ini juga merupakan bagian dari kesempurnaan syariat, karena pencuri tidak
mungkin dihindari. Sebabnya adalah karena pencurian dilakukan dengan

menghancurkan penjagaan dan merusak kunci, dan pemilik hartanya tidak
mungkin melakukan penjagaan yang lebih dari itu. Seandainya hukum potong

tangan tidak dikenakan kepada pencuri, niscaya orangorang akan saling mencuri

dan bahayanya semakin besar, dimana malapetaka merajalela dikarenakan
pencuri-pencuri itu.

Hal ini berbeda dengan perampok dan perampas, sebab perampok
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melakukan aksinya secara terang-terangan di hadapan orang-orang, sehingga

memungkinkan bagi mereka untuk menangkapnya dan menyelamatkan diri

darinya, atau memberikan kesaksian atas tindakannya di hadapan hakim.

Sedangkan perampas melakukan aksinya pada saatpemilik barang lengah,

sehingga perampas tidak mungkin melakukannya pada saat orang berhati-hati;

dan itu tidak sama dengan pencuri, tetapi ia sama dengan pengkhianat atau

orang yang tidak dapat dipercaya.

Seorang perampas pada umumnya mengambil sesuatu yang kurang

penjagaan atau semisalnya, sebab ia terkadang mengalihkan perhatian Anda

dan membuatAnda lengah, kemudian ia merampas barang-barang pada saat

Anda tidak memperhatikannya (upa menjaga barangAnda). Peristiwa ini secara

global dapat dihindari. Perampas juga seperti perampok. Adapun penggashab,

maka persoalannya telatr jelas, dan ia lebih beftak untuk tidak dipotong tangannya

daripada perampok. Akan tetapi, hal itu cukup menjadi alasan untuk mendera

(dipukul) dan memasukkannya ke dalam penjara lcarena mengambil milik orang

lain.

G. Dua orang saksi untuk kasus pembunuhan, tidak untuk kasus
perzinaan

Syariat telah menentukan bahwa 2 orang saksi dianggap cukup untuk

membuktikan adanya suatu pembunuhan, sedangkan unnrk kasus perzinaan tidak

cukup, tetapi harus dengan 4 orang saksi. Ketentuan ini sungguh merupakan

suatu puncak hikmah dan kemaslahatan. Syari' telah berhati-hati menegakkan

qishash danmemelihara darah, sebagaimana Dia berhati-hati menentukan /rad

(hukuman)zina.

Seandainya dalam pembunuhan tidak diterima kesaksian selain dari 4

orang saksi, maka akan banyakterjadi pertumpahan darah, permusuhan dan

pembunuhan. Sedangkan perzinaan benar-benar ketat penjagaannya,

sebagaimanaAllah telah menentukan penjagaannya sesuai dengan syariat dan

qadarAllah, sehingga tidak akan diterima kecuali dengan adanya 4 orang saksi

yang menggambarkan perbuatan tersebut dengan gambaran yang sesuai dengan

apa yang mereka saksikan.

Demikian pula dengan pengakuan, belum cukup kecuali setelah
melakukannya sebanyak4 kali sebagai penjagaan atas sesuatu yangtelatr dijaga
Allah. Dia membenci menampallkannya, membicarakannya, dan mengancam

orang beriman yang menyebarluaskannya dengan siksa yang pedih di dunia dan
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di akhirat.

Demikian beberapa hal menyangkut penjelasan surat Umar RA kepada

Abu MusaAl Asy'ari yang menyebutkan: Kemudian qiyaskanlah permasalahan

tersebut, dan kenalilah perumpamaan-perumpamaannya. Selanjutnya
berpeganglah pada sesuatu yang kamu lihat lebih dicintai (diridlai)Allah dan

lebih menyerupai (mendekati) kebenaran.
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CELAAI{ TERHADAP EMOSI DAI{ SABAR
DALAIVI MENCARI KEBENARAN

Kini kita kembali pada pembatrasan mengpnai penjelasan surat Umar

selanjutnya. Umar berkata, "Jauhilah emosi, kejenuhan, kegelisahan dan

menyakiti manusia saat bersengketa. Sesungguhnya keputusan yang benar akan

mendapat pahala dariAllah dan selalu dikenang." Ungkapan ini mengandung

duapersoalan:

Pertama: Celaan terhadap Emosi

Perkataan Umar di atas memberi peringatan tentang suatu keadaan yang

dapat mambayang-bayangi seorang hakim dalam menangkap kebenaran yang

sempuma dan untuk men pada kebenaran tersebul Sebab, seorang

hakim dapat menjadi yang terbaik di antara tiga macam hakim, sebagaimana

telah dijelaskan di muka hanya dengan kedua hal tersebut. Sementara emosi,

kegalauan hati dan kekacauan pikiran dapat menjadi penghalang keduanya.

Emosi atau kemaratran dapat mengalahkan akal seperti halnya ltramer (minuman

keras). Oleh karena itu, Nabi SAW melarang seorang hakim memutuskan

perkara di atara dua orang sementara ia (hakim tersebut) dalam keadaan marah.

Emosi juga merupakan tirai yang akan menutupi pandangan ses€orang

atas suatu gambaran dan tujuan yang baik. Ahmad telah mensinyalir hal tersebut

dalam riwayat Hanbal, seperti dikemukakan oleh Abu Bakar dalam kedua

kitabnya, Asy-Syafi dan Zaad Al Musafir.Ia mengatakan dalam kitabnya,
hadAl Musafir: Abu AMullah mengatakan dalam riwayat Hanbal, dari Aisyah,

Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, "Ttdak ada thalak dan tidak
ada pembebasan (memerdekakan) budak dolam keadaan tertutup (hoti)."
Yang dimaksud hadits ini adalah keadaan emosi. Sebagian ulama juga

memberikan nasihat kepada para penguasa: "Jauhilatr emosi dan kegelisahan,

karena orang yang emosi tidak akan didatangi oleh pembawa kebenaran, dan

orang yang gelisah tidak akan menemukan kebenaran".

276 flamulMuwaqi'in



Kedua: Sabar dalam Mencari Kebenaran

Masalah kedua yang terdapat dalam perkataan Umar di atas adalah usaha

sungguh-sungguh dalam melaksanakan kebenaran dan bersabar untuk
mendapatkannya. Usaha ini dilakukan dengan meletakkan keridhaan dalam

pelaksanaannp pada tempat kemarahan dan meletakkan kesabaran pada tempat

kegelisahan dan kekacauan, serta menghiasi diri dengan kesabaran tersebut

sambil menghrapkan pahala pada tempat pelaksanaannya. Hal itu adalah obat

(penawar) untuk penyakit tersebut yang merupakan tabiat manusia dan juga

merupakan kelemahannya. Mak4 orang yang tidak pernatr terserang penyakit

ini tidak mempunyai cara untuk menghilangkannya.

Ini bersamaan dengan konsekuensi yangtimbul dalam perubahan kondisi

dari yang baik ke kondisi yang buruk pada pertentangan, seperti: memperlemah
jiwa, menghancurkan hati dan menahan lidah mereka untuk mengemukakan

argumentasi karena takut akibat buruk dari perubahan kondisi tersebut Apalagi
jika perubalmn tersebut terjadi pada salah seorang yang saling bertentangan itu,

maka itu adalah penyakit yrang sulit disembuhkan.
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SETIAP INDIVIDU MEMILIKI TINGIG{TA}I{
DALAL,I BERIBADAH KEPADA ALLATI

Umar berkata, "SesungguhnyakePutusan yang benar akan mendapat

patraladariAllahdanselaludkenang."Inilahibadahnpparahakimdanpenguasa

yang diinginkan dari mereka.

Allah mempunyai hak atas setiap individu, yaitu ibadah sesuai dengan

tingkatan individu tersebut, selain ibadah-ibadah umum yang telatr disamakan

atas para hamba-Nya. Maka ibadatr seorang ulama adalah menpbarkan Sunnatt

dan pengeahuan yang mana Allah telatr mengutus Rasul-Nya dengan mernbawa

pengetahuan tersebut. Ibadah ini tidak diwajibkan atas orangjahil (bodoh),

sedangkan ibadah orang jahil adalah bersabar menghadapi hal itu yang tidak
diwaj ibkan atas yang lainnya.

Seorang hakim, ibadatrnya adalatr menegakkan kebenaran, melaksanakan

dan membiasakannya kepada orang yang berhak menerimanya, serta bersabar

dan berjihad (berjuang keras) untuk menemukan kebenaran, yang mana hal itu

tidak diwajibkan kepada seorang mufti. Ibadah orang kaya adalah dengan

menunaikan hak-hak hartanya, yakni mengeluarkan zakatrrya yang tidak
diwajibkan kepada orang fakir. Ibadah orang yang kuat adalah menyeru kebaikan

dan mencegah kemungkaran dengan tangan dan lidalmya yangtidak diwajibkan

kepada orang yang lemah.

Pada suatu hari, Yahya bin Mu'adzAr-Razi berbicara tentang jihad dan

amor ma' ruf nahi munkar (menganj urkan kebaikan dan mencegah kejatratan).

Seorang wanita berkata kepadanya, "[ni adalah suatu kewajiban yang telah

diperintahkan kepada kita." Yahya berkata, "Ketahuilah bahwaAllah telah
menentukanbagi kamu, kaumwanita, senjatatangandan lisan (lidah), dan Dia
tidakmenentukan bagi kamu sekalian senjatahati." Wanita itu berkata "Engkau

benar, semogaAllah memberikan pahala yang baik kepadamu."

Iblis telatr memperdaya sebagian besar manusia dengan mengilustasikan
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pandangan baik kepada mereka dalam bennrk dzikir, membacaAl Qur'an, shalat,

puasa dan zuhud (meninggalkan kehidupan dunia); dan mereka meninggalkan

ibadah-ibadah ini, sehingga hati mereka tidak tergerak untuk melaksanakannya.

Menurutpara pewaris nabi, golongan ini merupakan golongan manusia

yang palingsedikit agamanp, sebab agama adalah melaksanakan segala perinah

Allah hanya karena Dia. Maka orang yang meninggalkan hak-hak Allah yang

telatrdiwajitil<ankepadanpadalahorangpngpalingburuk menurut

Allatr dan Rasul-Nya di antara orang-orang yang melakukan perbuatan dosa,

karena meninggalkan perintahAllah lebih besar dosanya daripada melanggar

larangan-Nya. Orang yang mempunyai pengalaman memperoleh ajaran yang

disampaikan oleh Rasulullah SAW dari Allah dan apa-apa yang dilakukan oleh

beliau dan para sahabat, ia akan menyaksikan bahwa sebagian besar orang
yang ditunjukkan persoalan-persoalan agama adalah orang yang paling sedikit
pengetatruannya t€nang agarna. Sesungguhnya Allah adalah tempat memohon

pertolongan.

Niat yang ltrlus Qkhlas) karena Allah Ta'ala

Umar berkata 'tsarangsiapa yang niatnya tulu dalam kebenaran, sampai

pada dirinya sendiri, maka Allatr akan memelihara seluruh rahasianya."

Inirtrenrpakan"saudarakandturgf'dari trngkapankenabian, dan ini mestilah

keluar dari orang yang telah mendapatkan ilham. Kedua kalimat ini merupakan

gudang ilmu. Barangsiapa dapat mengeluarkannya dengan baik, ia akan dapat

memberikan manfaat kepada orang lain, dan orang lain pun benar-benardapat

mengambilmanfaatnya.

Adapun kalimat yang pertama adalah sumber kebaikan dan asalnya,
sedangkan kalimat yang kedua adalah sumber keburukan dan asalnya. Sebab,

apabila niat seorang hamba telah tulus (ikhlas) karenaAllah Ta'ala,tujuandan
keinginan serta perbuatannya hanya untuk-Nyq makaAllatr akan bersamany4
karena Allah selalu bersama orang-orang yang bertakwa dan berbuat baik.
Sedangkan pangkal ketakwaan dan kebaikan adalah niat yang tulus karena
Allah di dalam menegakkan kebenaran, danAllah Maha Kuasa atas hal itu.
Jika demikian, siapa yang dapat mengalalrkan orang yang bersama Allah? Jika
Allah bersama hamba-Nya, siapa yang akan ia takuti? Jika Allah tidak
bersamanya, siapa yang akan ia harapkan? Kepada siapa ia akan percaya?
Siapa pula yang akan menolongnya serclatr itu?
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Seorang hambayang melakukan kebatilan tidakakan ditolongAllatr SWT.

Jika ada pertolongan unnrknya, maka pertolongan itu tidak akan mendatangkan

manfaat apa-apa baginya, dan ia sendiri menjadi hina dan terc€la. Kemudian

jika seorang hamba melaksanakan suatu kebenaran, dan pelaksanaannya

tersebut tidak diniatkan untukAllatr, tetapi hanya mengharapkan pujian, ucapan

terima kasih dan hadiah dari manusia atau untuk memperoleh tujuan duniawi,

sedangkan melaksanakan kebenaran hanya dijadikan sebagai alat (sarana) untuk

mencapainya, maka baginya pun tidak akan ada pertolongan. Sesungguhnya

Allah hanya akan memberikan pertolongan kepada mereka yang bersungguh-

sungguh be.juung (berjihad) di jalan-Nya, dan berperang untuk menegakkan

kalimatAllatr sebagai kalimat yang tertinggi.

Pertolongan Allatr tidak disiapkan bagi orang-orang yang melaksanakan

suatu perkara untrk kepentingan pribadi dan berdasarkan hawa nafsuny4 sebab

mereka bukan termasuk golongan orang-orang yang bertakwa dan bukan pula

orang-orang yang berbuat baik. Jika ada pertolonganAllah, maka pertolongan

itu semata-mata karena adanya kebenaran yang dilakukannya, sebab Allah tidak

akan memberikan pertolongan kecuali untuk kebenaran. Seandainya suatu

negara dihuni oleh orang-orang yang berbuat batil, akan tetapi mereka memiliki
kesabaran, maka kesabaran itulah yang selamanya akan mendapatkan
pertolongan. Jika orang itu benar-benar bersabar, maka ia akan mendapatkan

pertolonganAllah. JikafidahmakapertolonganAllahtidakakandidapatkannya.

Demikian pula halnya dengan orang yang menegakkan kebenaran dengan

niat untukAllah, teapi ia melakukannya dengan bersandarpada diri sendiri dan

kekuatannya tanpa memohon pertolongan kepada Allah, tanpa bertawakal
kepada-Nya dan menyeratrkan hasilnya kepada-Nya pula, maka ia hanya akan

mendapat kehinaan dan pertolonganyang lematr sesuai dengan yangapa-apa

dimilikinya. Satu titik pelajaran yang dapat diambil dari persoalan ini adalah

bahwa menghilangkan ketauhidan dalam perkaraAllah sama sekali tidak akan

mendapatkan hasil apa-apa. Sedangkan orang yang menyerahkan segalanya

kepada Allah akan menjadi kuat dan mendapatkan pertolongan meskipun
dikepung dan dikuasai oleh musuh-musuhnya.

Imam Ahmad berkata: Daud meriwayatkan kepada kami, Syu'bah
memberitakan kepada kami dari Waqid bin Muhammad bin Zaid, dari IbnuAbi
Mulaikah, dari Qasim bin Muhammad, dariAisyah, ia berkata, "Barangsiapa
marah kepada manusia den gan keridhaan Allah Az z a w a Jal I a, maka Al lah
akan melindunginya dari manusia. Barangsiapa meridhai manusia dengan
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kemurkaan Allah kepadanya, maka Allah akan menyerahkannya kepada

manusia."

Kewajiban Oreng yang Hendak Mengerjakan Suatu Perbuatan

Jika seseorang hendak melakukan suatu perbuatan, selayaknya ia
mengetatrui terlebih dahulu; apaleh ia rclah aat kepadaAllah atau belum? Jika

ia belum menaati-Nya, maka jangan melakukannya, kecuali hal itu dapat

membantunya unnrk menaati Allah; dan ketika itu ia menjadi seorang yan gttuL
Jika temyaa ia telah menaati Allah, makajangan segera melakukannya hingga

ia mengetahui, apakah ia mendapatkan pertolongan (mampu) melakukannya

atau tidak? Jika ia belum mendapatkan pertolongan, maka jangan segera

melakukannya karena hal itu akan menghinakan dirinya.

Tetapi jil€ ia telah mendapad<an pertolongan, hendaklah ia mempefiatikan
yang lain, yaitu agar ia mendatangi dari pintunya (ialur yang benar). Jika ia
datang bukan dari pintunya ia akan menghilangkan atau meremehkannya dan

merusak sesuahr di dalamnya. Ketigahal ini merupakan sumber kebahagiaan

seoranghambq dan ini merupakanmalmadari ungkapan hambaAllah seperti

disebutkan dalam Al Qur'an, "Han1/a Engkaulah yang kami sembah don
hanya kepada Engkaulah kami mohon pertolongan- Tunjukilah lcami jalan
yang hmrs." (Qs. Al Faatibatr [ ]: 5-6)

Ivlak4 tranrhAllah yangpaling bertahagia adalah harnba png ahli ibadalt
yang mendapat pertolongan dan hidayah (petunjuk) untuk meraih apayarlrg
dicarinya. Sedangkan harnba Allah yang paling menderita adalah hamba Allah
yang tidak mendapatkan ketiga hal tersebut, yakni: ibadah, pertolongan dan
petunjuk. Di antara mereka ada yang hanya mendapatkan kesia-siaan dan
kelemahan dari"Hanya Engkaulah yang kami semboh", dan dari "Harqta
lcepada Engkaulah kami mohon pertolongan. " Ini merupakan kerendahan,
kehinaan dan kesedihan.

Sebagian lagi hanya mendapatkan dari"Horya kepada Engkoulah kami
mohon Wrtolongan", dan dari "Hanya Englcaulah yang lrami sembah."
Kelompok ini mempunyai wibaw4 kekuasaan dan kekuatan, akan tetapi tidak
berpengaruh apa-apa. Sebaliknya, mereka mendapatkan akibat yang paling
buruk Ada sebagan lain yang menanukan ibadah dan pertolon gan dari" Hoqn
Engkaulah yang kami sembah dan hanya kepada Engkaulah lrami mohon
pertolongan", akan tetapi ia (nasibnya) lemah sekali dari memperoleh hidayah
(petunjuk) untuk mencapai tujuannya; seperti keadaan sebagian besar para atrli
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ibadah dan orang-orang zuhud (yang meninggalkan keduniaan) yang sedikit

pengetahuannya tentang petunjuk dan agama yang benar, yang telah dibawa

oleh Rasulullah SAW dari Allah SWT.

Perkataan Umar, "Barangsiapa yang niatnya tulus dalam kebenaran,

sampai pada dirinya sendiri" merupakan isyarat yang menunjukkan bahwa

s€seorang tidak cukup menegakkan kebenaran jika hal itu hanya dilakukan

kepada orang lairr, hingga ia men€gal*annya terlebih dahulu pada dirinya sendiri.

Setelah itu, tindakannya atas orang lain baru dapat diterima. Jika ia tidak
menegakkan kebenaran pada dirinya sendiri, bagaimana ia dapat menegakkan

kebenaran pada orang lain?

Pada suatu hari, Umar bin Khaththab berbicara di atas mimbar dan ia

mengenakan dua pakaian. Ia bertany4 "Wahai sekalian manusia! Apakah kalian

semua mendengar?" Salman menjawab, "Kami tidak mendengar." Umar

bertanya, "Kenapa engkau tidak mendengar, wahai Abu AMullah?" Salman

menjawab,'Engkau telah membagikan kepada l€mi masing-mming sarupakaiaq

sedangkan engkau sendiri dua pakaian." Umar berkata, "Jangan tergesa-gesa,

tenang, wahai Abdul lah ! " Tetapi, tidak ada seorang pun menj awabnya. Maka
Umar berkata kepadaAbdullah bin lJmar, "WahaiAbdullah bin Umar!" Ia
menjawab, "Aku datang, wahai Amirul Mukminin!" Umar berkata,
Bersumpahlah atas namaAllah bahwa pakaian yang aku kenakan ini adalah
pakaianmu!" Abdullah bin Umar menjawab, "Ya. Ya Allah, benar!" Maka
Salman pun ber.kata *Sekarang kami mendengar."

Orang yang Berlaku Culas dan Akibatnya

Umar berkata, "Dan mereka yang berlaku culas, maka Allah akan

mempennalukannya." Ini dikarenakan orang yang berlaku culas dan tidak
meniatkan sesuatu karenaAllah adalah kebalikan dari orang yang ikhlas (tulus),

sebab ia menampakkan sesuatu kepada manusia yang pada kenyataannya

berbeda Allatr akan membalikkan nrjuannya, karena akibat dibalikkannya tujuan
pada sesuatu yang berlawanan merupakan suatu ketet4pan berdasarkan syariat
dan ukuran manusia.

Sebagaimana halnya orang yang tults akan segera mendapatkan patrala

dari Allah SWT atas ketulusannya berupa manisnya ketulusan, kecintaan dan

kewibawaan di dalam hati manusia, maka demikian juga orang yang berlaku
culas (tidak tulus), ia akan segera mendapatkan balasannya (akibatnya), yaitu
batrwaAllatr akan mernpermalukannya di hadapan manusia disebabkan telah
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mempennalukan batinnya di hadapan Allah. Ini merupakan sesuatu yang wajib

bagi Al lah sebagai bagian dari nama-nama-Nya yang baik (asz a' u I hus na),

sifat-sifat-Nya yang tinggi, hikmah-Nya di dalam qadha dan gadar, dan dalam

ketentuan serta aturan-Nya.

Kenyataan ini dapat diumpamakan dengan ilustrasi tentang seseorang

yang memperlihatkan dirinya di hadapan manusia batrwa sakan-akan ia memiliki

kekhusyu'an, kuat agama, ibadah, ilmu pengetahuan dan sebagainya yang

dinisbatkan kepadany4 sehingga mau tidak mau ia harus mencarinya sebagai

konsekuensi dan tuntutan dari kenyataan tersebut. Jika ia tidak menemukan

hal-hal yang disebutkan tadi, maka hal itu akan mempermalukan dirinya sendiri

dikarenakan ia mengira bahwa dirinya telah memiliki itu semua.

Demikianjuga sebaliknya, ia telah menutupi suatu kenyataan sebaliknya
yangtelah diampakkanAllah SWT, sehinggaAllah menampakkan celanya yang

ia sembunyikan kepadamanusia sebagai balasan atasperbuatan yang ia lakukan.

Oleh karena itu, sebagian sahabat Rasulullah SAW berkata, "Aku berlindung
kepadaAllah dari kehrndukan pada kemumfikan." Sebagian satrabat bertanya

"Apakah yang dimaksud dengan ketundukan pada kemunafikan itu?" Sebagian

yang lain menjawab, "Melihat tubuh dalam keadaan tunduk tetapi hati tidak
tmdulq dasar kemunafikan dan pangkalnlaa adalah nrcnghiasi diri dengan keima-

nan di hadapan manusia yang sebenarnya tidak terdapat di dalam batinnya."
Kemudian diketahuilah bahwa kedua ucapan itu adalah perkataan Amirul
Mukminin yang diambil dari sabda Nabi, dan keduanya merupakan perkataan

yang sangat bermanfaat.

Perbuatan Hamba Allah Ada Empat Macam, namun yang
Diterima Eanya Satu

Umar berkata'KarenaAlhh tidak menerima selain ketulusan dari hamba-

Nya." Al lah tidak akan menerima perbuatan yang di lakukan para hamba-Nya
kecuali yang melakukannya dengan tulus lcarenaAllatr.

Perbuatan-perbuatan itu ada 4 macarn, satu perbuatan diterima dan tiga
perbuatan lainnya ditolak. Perbuatan yang diterima adalah perbuatan yang
dilakukan tulus karenaAllahTa'ala dansesuai dengan Sunnah Rasulullatr SAW.
Sedangkan perbuaan yang ditolak adalah yang tidak memiliki keduanya, yakni
tulus karenaAllah dan kesesuaiannya dengan Sunnah Rasul-Nya, atau hilang
salah satunya, sebab perbuatan yang diterima adalah perbuatan yang dicintai
dan diridhai Allah. Allah SWT hanya mencintai perbuatan yang diperintahkan-
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Nya dan yang dilakukan untuk mengharap ridha-Nya. Perbuatan-perbuatan

selain itu tidak disukai oleh Allatr, bahkan Dia mengutuknya dan men'gutuk

orang-orang yang melakukannya, sebagaimana firman-Nya, " (Allah) Yang

menciptakan mati dan hidup, supaya Dia menguji kamu, siapa di antara

lramu yang lebih baik amalnya. " (Qs. Al Mulk 167l: 2)

Al Fadhil bin 'Iyadh berkata, "Perbuatan yang diterimaAllah adalah

perbuatan yangpaling tulus dan paling benar." Kemudian ia ditanya tentang

mat<na ungkapan t€rsebuL Ia menjawab,'Suahr perbuatanjika dilaldan dengrt

tulus (ikhlas) tetapi perbuatan itu tidak benar, maka perbuatan tersebut tidak

akan diterima. Jika perbuatan itu benar tetapi tidak dilandasi dengan ketulusan,

maka perbuatan itu pun tidak akan diterim4 sampai perbuatan itu menjadi tulus

dan benar. "Perbuatan yang tulus adalah yang dilakukan karenaAllah, dan

perbuatan yang benar adalah yang sesuai dengan Sunnah Rasul-Nya. Lalu ia

membaca firman Allah Ta'ala, "Barangsiapa mengharap periumpaan

dengan Rabbnya, maka hendaHah ia mengerjakan amol yang shalih dan
janganlah ia mempersekutukan seorang pun dalam beribadah kepada

Rabb-nya. " (Qs.Al Kahfi [8]: ll0)
Jika dikatakan: Berdasarkan hal tersebr4 nyatalah bahwa perbuxan yang

dilakukan bukan karena Allah ditolak dan tidak akan diterima, sedangkan

perbuatan yang dilakukan hanya karenaAllah adalah satu-satunya yang akan

diterima. Dengan demikian, masih tersisa bagian perbuatan yang lain, yaitu

perbuatan yang dilakukan lcarenaAllah danjug karena yang lain-Nya, sehingga

perbuaan itu tidak mumi karenaAllah dantidakjuga karena manusia Bagaimana

hukum perbuatan semacam ini?Apakalt hal itu membatalkan (menggugurkan)

seluruhnya, atau hanya menggugurkan bagian yang dilakukan bukan karena

Allah dan mengesahkan bagian yang dilakukan karenaAllatl?

Menanggapi permasalahan ini dapat disebutkan bahwa selain perbuatan

yangpertama, ada 3 jenisperbuatan lainnya, yaitu:

Pertanta, perbuatan yang dorongan pertamanya adalatr ketulusan, tetapi

kemudian di tengah-tengah pelaksanaannya diihti (disusupi) dengan riya' dan

keinginan selain Allah. Sesuatu yang menyusupi perbuatan tersebut pada

doronganpertamanya, di dalarirnyaterdapat sesuatuyangmernisatrkan karena

adaryrakeinginan unark selainAllalu sehinggahlrkurn perbuen iu adalah hkurn
memutus (memotong) niat di tengah-tengah pelaksanaan ibadah dan
memisahkannya, yakni pemotongan niat yang meninggalkan istishhab
huknnnp.
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Kedua, kebalikan dari perbuatan yang pertama, yaitu bahwa dorongan

pertamadari perburatantersebutbukanlcarenaAllah, kemudian muncul didalam

hati niat karenaAllah. Maka dalam perbuaan semacam ini, ada bagian perbuaan

yangtelah lalu yangtidakakan dianggap (diperhitungkan), dan diperhitungkanlalt

perbuatannya sejak berubahnya niat karenaAllah. Kemudian perlu diketahui

bahwa seandainya kasus ini terjadi pada bagian akhir suatu ibadah, maka ibadah

itu tidak akan satr; kecuali jika bagian awalnya sah, maka ibadah itu pun wajib
diulangi, contohnya shalat. Tetapi jika ibadah tersebut tidak demikian, maka

tidak pula diwajibkan mengulanginya dari awal, seperti orang yang melakukan

ihram dengan niat bukan karenaAllah, kemudian niatnya berubah karenaAllah

ketika wukuf dan thawaf.

Ketiga,perbuatan yang dimulai dengan maksud untukAllah dan manusia,

yaitu perbuatan yang dimaksudkan untuk melaksanakan perintah Allah dan

mengharapkan balasan serta ucapan terima kasih dari manusia. Perbuatan ini
seperti orang yang melaksanakan shalat karena upah. Jika ia melaksanakan

shalat tersebut meskipun tidak mengambil upahnya, ia tetap dalam keadaan

shalat karena Allah dan karena upah tersebut. Juga, seperti orang yang

melalsanakan ibadah haji unuk menrnaikan kewajibannya dan sekaligus supaya

dirinya disebut *Haji Fulan", atau memberikan zakat dengan maksud seperti

iu
Perbuatan semacam ini tidak akan diterima. Jika niat itu merupakan

syaratgugumya(terlalcsananya) kewajibantersebut, maka kewajiban itu wajib
diulangi, sebab hakikat ketulusan itulah png mempakan syarat salrnya perhntan
tersebu[ sedangkan pahala (balasan) bukan merupakan syarat sahnya perbuatan

itu. Hukum yang berkaian dengan qarat menjadi tidak ada ketika syarat tersebut

tidak ada, sebab ketulusan itu semata-mata untuk tujuan menaati Allah yang

berhak disembah, dan tidak ada suatu perintah pun kecuali dengan tujuan
tersebut.

Jika perbuatan yang diperintahkan Allah seperti itu dan ia tidak
melaksanakannya, maka ia telah menanggung kewajiban melaksanakan
perbuatan tersebut. Sunnah Rasulullatr SAW telah menunjukkan hal itu, seperti

sabda beliau, *Allah Azza wa Jalla berfirmon, 'Aku adalah sekutu yang
sangat tidak memerlukan sekutu. Btongsiopa melakukan suatu perbuatan
dan menyekutukan Aku dengan selain Alru, maka seluruh perbuatan itu
adalah untuk orong yang ia selalukan '. " Inilah makna dari firman Allah
Ta'ala, "Barangsiapa mengharap perjumpaan dengan Rabbnya, maka
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hendaklah ia mengeriakan amal yang shalih dan janganlah ia
mempersekutukan seorangpun dalam beribadah lcepada Rabb-nya. " (Qs.

AlKahfi[8]:110)

Pahala bagi Orang yang Ikhlas

Perkataan Umar, "Maka ingatlatr pahalaAllatr, rezeki dan ratrmat-Nya",

yaitu bahwa bagi orang-orang yang ikhlas ada pahala di sisi Allah dengan

diberikan rezeki dan dianugerahi rahmat-Nya.

Dengan ungkapan ini, Umar hendak mengagungkan pahala bagi orang-

orang yang nrlus, dan bahwaAllah akan memberikan rezeki kepadanya sesegera

mungkin; baik untuk hatinya maupun badannya, atau kedua-duanya.

Sesungguhnya rahmatAllah tersimpan di kantung-kantungnya, danAllah SWT

pasti akan memberikan pahala kepada para hamba-Nya atas perbuatan baik
yang dilakukannya di dunia. Kemudian Allah akan menyempumakan pahala

bagi mereka di akhirat kelak, sebagaimana Dia berfirman, "Ttaytiap yong

berjiwa akan merasakan mati. Dan sesungguhnya pada hari Kiamat
sajalah disempurnalcan pahalamu. Barangsiapa dijauhkan dari neraka

dan dimasukkan ke dalam surga, moka sungguh ia telah beruntung.

Kehidupan dunia itu tidak lain hanyalah kesenangan yang
mempedayakan. " (Qs. Aali 'Imraan [3]: I E5)

Patrala yang diperoleh di dunia atas perbuatan baik yang dilakukan seorang

hamba bukanlah pahala yang sempuma, meskipun bentuk pahala yang

diterimanya di akhirat lain bentuknya, seperti firmanAllah Ta'aladalaml<rsah

Nabi Ibrahi m, " Dan Komi anugerahkan kepada lbrahim, Ishak dan Ya' htb,
dan Kami jadikan lrenabian dan Al Kitab pada keturunannya, dan Kami
berilran lrepadanya balasannya di dunia, dan sesungguhnya dia di akhirat
benar-be nar termasuk orang-orang yang shalih. " (Qs. Al'Ankabuut [29] :

7-7)

Ayat ini sejalan dengan firman-Nya, "Dan lhmi berikan kcpadanya
kebaikan di dunia. Dan sesungguhnya dia di akhirat benar-benar
termasuk orang-orang yang shalih- " (Qs. An-Nahl I I 6]: I 22) Melalui ayat-
ayat ini, Allah SWT memberitahukan bahwa Dia akan memberikan pahala
kepada Ibrahim di dunia berupa kenikmatan yang dianugeratrl€n kepada dirinyra

sendiri, hatinp, anak-anaknp dan kehidupannya 1ang bailq akan etapi itr semua

bukan merupakan pahala yang sempuma.
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Pada tempat yang lain, Al Qur'an telah menunjukkan bahwa setiap

orang yang melakukan perbuatan baik akan mendapatkan 2 pahala, yaitu:

perbuatannya di dunia dan pahalanya disempurnakan di akhirat, seperti

disebutkan dalam firman-Nya, "Dan dikatakan kepada orang-orong yong
bertakwa, 'Apakah yang telah diturunkan oleh Rabbmu?' Mereka
menjawab, '(Allah telah menurunkan) lrcbaikan'. Orang-orang yong
berbuat baik di dunia ini mendapat (pembalasan) yang baik. Dan
sesungguhnya kampung akhirat adoloh lebih baik dan itulah vbaik-baik
tempat bagi orang yang bertalcv'a. " (Qs. An-Nahl I I 6]: 30) Pada ayat lain

Allah SWT berflrrman, "Dan orang-orang yang berhijrah lrarena Allah
sesudoh mereka dianiol/a, pasti Kami alun memberilwn tempat yang bagus

kepada merelra di dunia. Dan sesungguhnya pahala di okhirat adalah

lebih be sar, kalau mercka mengetahui. " (Qs. An-Nahl I I 6] : 4 I ) Masih dalam

surat ini, Allah berfirman, "Barangsiapa mengerjakan amal shalih, baik
laki-laki mauryn Wnempuan dalam kcadaan beriman, malu sesungguhnya

alran Kami berilran lcepodanya kehidupan yang baik, dan sesungguhnya

akan Kami berilwn balasan lcepada mereka dengan pahala yang lebih
baik dari apa yang telah mereka kerjakan. " (Qs. An-Nahl 116l: 97)

Allatr juga berfirman dalam surah ini tentang kekasih-Nya lbrahim, " Dan

I{ami b.erikan kcpadanya kcbaikan di dunia. Dan sesungguhnyo dia di
aWtirat benar-benar termasuk orang-orang yang shalih." (Qs. An-Nahl

116l:r22)

Allah SWT telah mengulang-ulang pengertian tersebut di dalam surah

An-Nahl ini pada 4 aya! yang tidak terdapat pada surah-surah yang lain. Suratr

ini adalah suratr yang menjelaskan tentang nikmat-nikmat Allah, dimana Dia
telah menjelaskan di dalamnp pokok-pokok nikmat-Nya dan cabang+abangnp.

Dengan demikian, para hamba-Nya mengetahui bahwa ia akan mendapatkan

pahala di sisi-Nya di akhirat kelak dengan nikmat yang berlipat ganda, yang

macam-macarnnya tidak diketatrui, dan nikmat-Nya di dunia hanyalah sebagian

dari nikmat-Nyayang sementara bagi mereka.

Jika mereka menaafi Allah, maka Dia akan menambahkan bagi mereka
nikmat yang lain dari apa yang telah mereka peroleh, kemudian Dia
menyempurnakan pahala mereka di akhirat atas perbuatan baik (amal shalih)
yang mereka lakukan di dunia. Allah Ta'alaberfnrnan, " Dan hendoHah kamu
meminta ampun kepada Rabbmu dan bertaubat kcpada-Nya. (Jika kamu
mengerjalran yang demikian), niscaya Dia akan memberi lrenikrnatan yang
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baik (terus-menerus) kepadamu sampai wahu yang telah ditentukan dan

Dia okan memberi kepada tiapaiap orang yang mempunyai keutamaan

(balasan) keutamaannya. Jika kamu berpaling, mala sesungguhnya aku

takut lramu akan ditimpa siksa hari Kiamat. " (Qs. Huud I I ]: 3) Oleh karena

itq Umarbin Khaththab berkat4 "lvlaka ingatlah pdnlaAlla[ rezeki dan rahmat-

Nya." Wassalam.

Demikianlatr beberapa hal menyangkut suratUmar bin Khaftftab k"pada

Abu MusaAl Asy'ari dan penjelasannya dalam masalah hukum dan masalah

yang berkaitrn dengannya. Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam.
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LARANGAN MEMBERI FATWA DALA}VT

MASALAH AGA}V{A TA}.IPA DIDASARI ILMU

Dosa Mengatakan Sesuatu kepada Allah Tanpa llmu

Allah SWT telah berfirman, "Sesungguhnya syetan itu hanya
menyuruh kamu berbuat jahat dan leji, dan mengatakan terhadap Allah
apa yang tidak kamu ketahui. " (Qs. Al Baqarah l2l: 169) Keterangan ini
mencakup perkaaan terhadapAllah apa yang tidak kamu ketatrui tentang nam4

sifat, syariat dan agama-Nya.

Dalam salah satu hadits madu'yangdiriwayatkan olehAbu Hurairah

dijelaskan, " Barangsiapa memberilcanfatwa tanpa didasari sandaran yang
lruat, niscaya berdosa bagi orang yang memfatwakanrqta."

Az-Zuhitalah meriwayatkan hadits dari Umar bin Syu'aib, dari bapaknya

dari kakeknya, seraya dia berkata: Nabi SAW telah mendengar suatu kaum

yang sedang memperdebatkan Al Qur"an. Kemudian beliau bersabda,
"Sesungguhnya kebinasaan yang menimpa kaum sebelummu itu
disebabkan perbuatan semacam ini, dimana mereka mempertentangkan

Kitab Allah satu sama lainnya. Sesungguhnya tujuan diturunkannya Kttab
Allah itu untuk saling membenarkan satu sama lain, bukan untuk
mendustalcan satu sama lain. Sehingga apo yong kamu lcctahui darinya,
kemudian mercka tanggapi; dan apa yang tidak kamu kctahut, mereka

laporkan lrepada pemimpinnya. " Kemudian dia menyuruh orang yang bodoh

tentang KitabAllah agar melaporkannya kepada pemimpinnya. Perdebatan itu

tidak dapat diputuskan dengan sesuatu yang tidak didasarkan pada ilmu
pengetatruan.

Malik bin Maghul meriwayatkan dariAbu Hushain, dari Mujahid, dari
Aisyah : Ketika A isyah sakit, Abu Bakar mencium ken i n gnya. Aisyah berkata,

"Beritakanlah kepadaku tentang sesuatu yang dibawa Rasulullah SAW!"Abu
Bakar menjawab, "langit mana yang akan menaungiku, dan bumi mana yang
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dapat aku pijak, jika aku mengatakan sesuatu yang tidak aku ketahui."

Abu Ayub telah meriwayatkan dari IbnuAbu Mulaikah, dia berkata: Abu

Bakar ditanya tentang suatu ayat. Kemudian ia menjawab, "Di bumi mana aku

akan berpijak dan di langit mana aku akan bernaung? Serta, ke mana aku akan

pergi? Bagaimana aku bisa bersikap jika aku berkata mengenai KitabAllah
dengan sesuatu yang tidak Allah kehendaki?"

Al Baihaqi telah menceritakan dari MuslimAl Bathin, dari UzrahAt-
Tamimi, dia berkata: Ali binAbu Thalib berkata mengenai keadaan di surga,

"Hidangan pertama yang dimakan oleh penghuninya adalah limpa. Beliau

menceritakannya sebanyak tiga kali." Para sahabat lainnya bertanya, "Wahai

AmiruI Mukminin, apa itu?" Diamenjawab, "Jika ses€orang ditanyatentang

sesuatu yang tidak diketahuinya, maka hendaknya dia menjawab, 'Hanya

Allatr-lah Yang Maha Mengetahui'."

Orang yang Tidak Tahu Sebaiknya Berkata, *Aku Tidak Tahu"

Diriwayatkan dariAli RA, ia berkata, "Ada 5 arah apabila seseorang

berjalan menuju ke arahYaman, hendaknya ia mengubah arahperjalanannya:

seorang hamba tidak boleh takut kecuali kepada Tuhannya, tidak boleh khawatir

kecuali terhadap perbuatan dosanya, seseorang yang tidak memiliki ilmu
pengetahuan tidak boleh malu untuk belajar, seseorang yang tidak mengetahui
jawaban dari masalah yang ditanyakan kepadanya tidak boleh malu untuk
mengatakan "HanyaAllah Yang Maha Mengetahui; dan bersabarlah, karena

kedudukan sabardalam agamabagaikan kepala bagi tubuh'."

Az-Zuhi meriwayatkan dari Khalid bin Aslam, saudara Zaid binAslam,
dia berkaa: Kami pergi jalan-jalan bersama Ibnu Umar, kemudian kami bertemu

dengan orangArab (badui). Orang itu bertanya,'ApakahAnda yang bemama

Abdullah bin Umar?" Dia menjawab, "Ya, benar." Orang itu berkata, "Aku
akan bertanya dan meminta petunj uk kepadamu, maka beritakanlatr kepadaku

mengenai apakah bibi mendapatkan warisan?" Dia menjawab, "Aku tidak tatlu."
Orang itu bertanya, "Apakah Anda tidak tahu?" Dia menjawab, "Ya, benar.

Oleh karena itu, hendaknya kamu pergi ke ulama Madinah, dan tanyakanlah
kepada mereka." Ketika orang Arab itu hendak pergi, dia mengulurkan
tangann),a seraya berkata, "Sungguh terpujilatr kamu berdua"AbuAbdurratrman
berkata, "Dia (bnu Umar) ditanya tentang masalah yang tidak diketahuinya,
maka dia menjawab, "Aku tidaktahu'."
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Ibnu Mas'ud ber*ata, "Barangsiapa mempunyai ilmu pengetahuan, maka

hendaknya dia berkata sesuai dengan ilmu pengetahuannya; dan barangsiapa

tidak mempunyai ilmu pengetahuan, maka hendaknya dia berkata, 'Hanya

Allah Yang Maha Mengetahui'." Ini sesuai dengan firman Allah SWT yang

ditujukan kepada Nabi-Nya, "Katalunlah (hai Muhammad), 'Aku tidak
meminta upah sedikitpun lepadamu otas dakwahku; dan bukanlah aku

termasuk orang-orang yang mengada-adakan '. " (Qs. Shaad [38]: E6)

Dalam salah satu hadits shahih yang diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud

dan lbnuAbbas dijelaskan, "Barangsiapa memberikan fatrva kepada manusia

dalam setiap permasalahan yang ditanyakan kepadanya, maka dia termasuk

oranggila."

Abu HushainAl Asadi berkata, "S€sungguhnya seseorang di antara mereka

(para sahabat) suka memberi fatwa secara langsung dalam masalah yang

ditanyakan kepada mereka. Tetapi seandainya permasalahan itu ditanyakan

kepada Umar, niscaya dia akan mengumpulkan para sahabat yang ikut dalam

perang Badar untuk memecahkan masalah tersebut."

Ibnu Sirin berkata, "Kematian seseorang dalam kebodohan diarrggap lebih

baik daripada mengatakan sesuatu yang tidak dia ketahui."

Al Qasim berkata, "Di antara kemuliaan diri seseorang adalah tidak
mengatakan sesuatu kecuali yang dikuasainya berdasarkan ilmu
pengetahuannya." Dia juga berkata, "Wahai penduduk Irak, demi Allah, aku

tidak banyak mengetahui tentang masalah yang kamu tanyakan kepadaku!

Kehidupan seseorang yang bodoh, yang hanya mengetahui apa yang diwajibkan
Allah kepadany4 dianggap lebih baik daripada dia mengatakan atasAllah dan

Rasul-Nya apa-apa yang tidak diketahuinya."

Imam Malik berkata, "Di antara tanda kefakihan seorang alim adalah

mengatakan, 'Aku tidak tahu'. Karena, cara itu dianggap lebih baik baginya."
Dia juga mengatakan: Saya mendengar Ibnu Harmaz berkata, "Wajib bagi
orang alim mewariskan majelis sepeninggalnya dengan perkataan 'tidaktahu',
sehingga majelis itu berada seperti semuladi tangan-tangan mereka (generasi

yang mewarisi), dimana mereka akan selalu berlindung pada perkataan

tersebut."

Asy-Sya'bi berkata, "Perkataan'Aku tidak tahu' itu sebagian dari ilmu."

Ibnu Jabir berkata, "Sungguh kecelakaan itu bagi orang-orang yang
mengatakan sesuatu yang tidak diketatruinya dengan perkataan: 'sungguh aku

I'lamul Muwaqi'in 29t



mengetahui'."

Asy-Syaf i mendengar Imam Malik berkaa: Aku mendengar Ibnu 'Ajlan
berkata, "Apabila seorang alim lupa mengatakan 'Aku tidak tahu', ingin sekali

rasanya aku membunuhnya." Ibnu 'Ajlan menceritakan riwayat ini dari lbnu

Abbas.

Cara yang Ditempuh Para Salafush-Shalih (Ulama Klasik yang
Shalih)

Abdurrahman bin Matrdi berkata: Seorang lakiJaki datang kepada Imam

Malik untuk menanyakan suatu masalah. Kemudian Imam Malik diam berhari-

hari tidak memberikan j awaban. Di a berkata, "Wahai Abu AMi llah, aku ingin
pergi keluar!" Dia berjalan-jalan dalam waktu yang cukup lama sambil
menengadahkan kepalanya. Kemudian dia berkata, " l,Iasya Allah! Wahai, laki-

laki, sesungguhnya aku ini hanya ingin mengatakan sesuatu yang menurutku

mengandung kebaikan, dan masalah yang kamu tanyakan itu tidak termasuk

masalah yang mengandung kebaikan."

Ibnu Wahab berkata, "Aku mendengar lmam Malik berkata, 'Tergesa-

gesa dalam memberikan fatwa itutermasuk kebodohan dan ketololan'."

Ibnu Wahab berkaa pul4 "[mam Malik berkata 'Kehati-hatian itu berasal

dari Allah dan tergesa-gesa itu berasal dari syetan'." Keterangan ini telah
diriwayatkan oleh Al-l-aits bin Sa'ad dari Yazid bin Abu Habib, dari Sa'ad bin
Sinan, dari Anas bahwa Rasulullah SAW telah bersabda, " Kehati-hatian itu
berasal dari Allah dan tergesa-gesa itu berasal dari syetan. " (Sanadhadits
inidipandangbaik)

IbnuAl Munkadir berkata, "Orang alim itu berada di antaraAllah dan

makhluk-Nya, maka hendaknya dia memperhatikan bagaimana dia bisa masuk
di antara mereka (makhluk-mal,rtrlukAllah)."

Ibnu Wahab berkata, "Imam Malik berkata kepadaku bahwa ia banyak
menolak memberikanjawaban terhadap berbagai permasalahan yang ditanyakan

kepadanya. Ia berkata, 'Wahai Abdullah, katakanlah apa yang kamu ketahui,
dan hendaknya kamu takut mengalungi orang-orang dengan kalung kejelekan'."

lmam Malik mengatakan: Rabi'ah telah menceritakan kepadaku, ia
berkata, "Abu Khaldah berkata kepadaku dan dia termasuk sebaik-baiknya
qadhi (hakim), 'Wahai Rabi'ah, aku melihatmu memberikan fatvra kepada
orang-orang! Apabila datang seseorang kepadamu dan bertanya tentang suatu
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masalah, maka keraguanmu itu tidak akan mengikhlaskan sesuatu yang

ditanyakan kepadamu' ."

IbnuAl Musayyab ketika memberikan fatwa hampirtidak pernah lupa

mengatakan, "Ya, Allah! Selamatkanlah aku dan selamatkan pula orang-orang
yang menerima fatwaku".

lmam Malik berkata, "Aku tidak pemah memberikan jawaban (fatwa)

terhadap pertanyaan yang diajukan kepadaku kecuali terlebih dahulu bertanya

kepada orang yang lebih pintar: 'Bagaimana menurutmu tentang jawabanku

mengenai permasalatran tersebut?' Sehingga aku bertanya terlebih dahulu kepada

Rabi'ah, dan aku bertanya kepada Yahya bin Sa'id. Kemudian keduanya

memerintalrkan aku untuk memberikan fanva mengenai permasalahan tersebut

sesuai denganjawaban yang aku dapatkan dari keduanya." Kemudian dikatakan

kepadanya, "Wahai Abu AMillah ! Bagaimana seandainya dia melarangmu?"

Beliau menjawab, "Aku akan berhenti."

Ibnu Abbas berkata kepada lkrimah, hamba sahaya yang
dimerdekakannya, "Pergilatr kamu, berikanlah fatrva kepada orang-orang dan

aku akan menolongmu. Apabila ada orang yang menanyakan masalah yang

menjadi perhatiannya, maka berfatwalah kamu. Apabila ada orang yang

menanyakan masalah yang tidak menjadi perhatiannya, maka kamu jangan

berfatwa. Karena dengan cara demikian, berarti kamu telah membuang l/3
kesulitan manusia."

Manfaat Mengulang-ulang Pertanyaan

Apabila ada orang yang bertanya kepadaAyub tentang suatu masalah,
maka ia akan berkata kepada si penanya, "Ulangi pertanyaanmu! Jika kamu
maumengulangi peranyaan seperti semulq makaalor akan menjawabnya. Jika
tidalq maka aku tidak akan menjawabnya." Hal ini merupakan salah satu tanda

kefakihan dan kepintaran Ayub. SemogaAllatr mencurahkan rahmat kepadanya.

Perlu diketahui bahwa dengan mengulang-ulang pertanyaan, ada beberapa

manfaat yang dapat diperoleh, di antaranya:

l. Masalahnya bertambah jelas dan nyata dengan memahami pertanyaan

tersebut.

2. Orang yang bertanya barangkali melupakan sesuatu yang dapat mengubatr

hukum, sehingga dengan mengulangi pertanyaan tersebut hal itu menjadi
jelas baginya.
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3.

4.

Orang yang ditanya terkadang merasa bingung dengan pertanyaan yang

diajukan pertama kali, sehingga setelah itu dia dapat berkonsentrasi

kembali.

Terkadang penanya mengalami kesulitan dalam memformulasikan.
Apabila dia mengubah pertanyaan dengan cara menambah atau

mengurangi, sehingga menjadi jelas baginya batrwa pertanyaan tersebut

tidak realistis, makapertanyaan itu tidak perlu dijawab. S€bab,jika diiawab

akan menimbulkan jawaban yang salah. Sesungguhnyajawaban yang

dikira-kira iu hanya diperboletrkan dalam keadaan mendesak Oleh karena

itu, apabila ada permasalahan yang muncul dalam keadaan danrat, maka

pertolongan akan kebenaran dalam jawaban tersebut dirasakan lebih
dekat.
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URAIAN SEPUTAR TAQLID

Thqlid dapat dibagi sesuai dengan persoalan yang ditaqlidi: taqlid dalam

sesuatu yang haram untuk disampaikan dan difatwakan, taqlid dalam sesuatu

yangwajib diikuti, danaqlid dalam sesuatu yang bukan suatu kewajiban.

Macam-macam Fatwa yang Haram Disampaikan

Bentuktaqlid ini dapatdibagi menjadi 3 bagian, )aaitu:

Pertamo,berpaling dari apa yang telah diturunkanAllah, tanpa mengkaji

ulang dengan alasan mengiloti nenek moyang.

Kedaa,taqlid kepada orang yang tidak diketahui kredibilitasnya.

Katga, taqlid tanpa didukung oleh argumentasi dan dalil yang kuat.

Perbedaan antarataqlid yang pertama dengantaqlid yang ketiga adalah

bahwa taqlid yang pertama dilakukan tanpa didukung oleh ilmu pengetahuan

dan argumentasi (hujjah), sedangkan taqlid yang ketiga dilakukan setelah tampak

hujjah yang nyata. Oleh karena itu, taqlid yang ketiga ini lebih utama untuk
mendapatkan kecaman dan dianggap sebagai kedurhakaan kepadaAllah dan

Rasul-Nya.

Allah SWT telah mencela taqlid yang ketiga ini dalam Al Qur'an, yaitu
dalam surah yang berbeda-beda. Sebagaimana Allah SWT berfi rm an, " Dan
apabila dikatakan kepada mereka, 'Ikutilah apa yang telah diturunkan
Allah', mereka menja oab, '@dak), tetapi kami hanya mengikuti apa yang
telah lrami dapati dari (perbuatan) nenek moyang lcami'. (Apakah mereka

akan mengikuti juga), walaupun nenek moyang mereka itu tidak
mengetahui suatu apapun dan tidak mendapat petunjuk? " (Qs. Al Baqarah
pl:170)

Allah SWT berfirman, "Dan demikianlah, Kami tidak mengutus
sebelum kamu seorang pemberi peringatan pun dalam suatu negeri,
melatnkan orang-orang yang hidup mewah di negeri itu berkata,
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'Sesungguhnya kami mendapat i bapa*-bapak kami menganut suatu agama

dan sesungguhnya kami adalah pengikut jejak-jejak mereka'. (Rasul itu)

berkata, 'Apakah (kamu akan mengikutinya juga) sekalipun alat membawa

untulonu (agama) yang lebih (nyata) memberi petunjuk daripada apa yong

komu dapati bapak-bapakmu menganutnya?' Mereka menjawab,
'sesungguhnya kami mengingkari agama yang kamu diutus untuk

me nyampailranrrya'. " (Qs. Az-Zukhruf [43]: % -2a)

Allah SWT berfirman pula, "Apabtla dikatakan kepada mereka,

'Marilah mengikuti apa yang diturunkan Allah dan mengihli Rasul'.

Mercka menjawab, 'Cuhtplah bagi kami aW yang kami dapati bapak-

bapak kami nungerjakannya'. Dan apakah mercka akan mengikuti juga
nenek moyang mereka walaupun nenek moyang mereka itu tidak
mengetahui apa-apa dan (tidak) pula mendapat petunjuft? " (Qs. Al
Maa'idah [5]: l0a) Banyak sekali ayat-ayatAl Qur'an yang mencela orang

yang berpaling dari apa yang diturunkan Allatt dan fanatik mengikuti perbuatan

nenek moyangnya, tanpa didasari alasan dan hujjatr yang jelas.

Apabila dikatakan: Sesungguhnya Allah hanya mencela taqlid yang

dilakukan orang-orang kafir kepada nenek moyang mereka yang tidak
mengetahui sesuatu apapun dan tidak mendapat petunjuh Allatr tidak mencela

aqlid yang dilalokan oleh omng-orang yang mengilnrti para ulama yang mendapat

petunjuk. BahkanAllah memerintahkan untuk bertanya kepada ahli dzikir,
dimana mereka itu termasuk ahlul ilmi (ulama). Taqlid semacam ini dilegitimasi

oleh Allah dalam firman-Nya, "Dan Kami tidak mengutus sebelum lromu,

kecuali orang-orang lelaki yang Kami beri walryu kepada mereka; maka

bertanyalah kepada orang yang mempunyai ilmu pengetahuan jika lcamu

tidak mengetalrui. " (Qs An-Nahl [ 6] : a3) Inilah perintatr yang ditujukan kepada

orang-orang yang tidak mengetahui agar selalu bertanya kepada orang yang

mempunyai ilmu pengetatruan.

Maka, j awabannya adalah : Sesungguhnya Allah SWT mence la orang-
orang yang berpaling dari apa yang diturunkan-Nya, kemudian bertaqlid pada

apa yang dilalokan oleh nenek moyangnya tanpa didasari ilmu pengetahuan.

Taqlid semacam inilah yang diharamkan dan dicela oleh para ulama dan imam
mujtahid yang empat (Imam Syaf i, lmam Hanafi, Imam Malik dan Imam
Ahmad). Adapun bertaqlid kepada orang yang mengerahkan segala upaya untuk
mengikuti apa yang diturunkan olehAllatr, dimana dia tidak mengetahui sebagian

apa yang diturunkan-Nya kemudian dia bertaqlid kepada orang yang lebih

296 flamulMuwaqi'in



mengetahui, maka taqlid semacam ini dipuj i dan tidak dicela, diberi pahala dan

tidakdisiksa.

Allah SWT berfirman, "Dan janganlah kamu mengikuti apa yang

kamu tidak mempunyai pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya
pendengaran, penglihatan dan hati, semuanya itu akan diminta
pertanggungan jan'abnya. " (Qs.Al Israa' llTl:36)

Yang dimaksud adalatr taqlid yang tidak didasari ilmu pengetahuan. Allah

SWT berfirman, "Katakanlah, 'Tuhanlat hanya mengharamkon perbuatan
yang lceji, baik yang tampak ataupun yang tersembunyi, dan perbuatan

dosa, melanggar hak manusia tanpa alasan yang benar (mengharamkan)

memperselalulran Allah dengan apa sesuatu yang Allah, tidak menurunkan

hujjah untuk itu dan (mengharamkan) mengada-adakan terhadap Allah
apa yang tidak kamu ke tahzr. " (Qs. Al A raaf [7] : 3 3) Allah SWT berfi rman,
"Ilatilah apa yang ditttntnkan kcpadamu dari Tuhanmu dan janganlah

kamu mengikuti pemimpin-pemimpin selain-Nya. Amat sedikitlah kamu

mengambil pelajaran (daripadanya)." (Qs.Al A raaf [7]: 3)

Secara khusus Allah memerintahkan untuk mengikuti apa yang telah

diturunkanNya srdang muqallid(orang yang bertaqlid) yang tidak mangetahui

bahwa hal itu merupakan sesuatu yang diturunkan Allah, telah dijelaskan
kepadanya tentang dilalah yang menunjukkan bahwa pendapat orang yang

diikuti itu bertentangan dengan yang diturunkan. Sehingga dengan kembali
mengikuti apa yang diturunkan Allatr, dia akan mengetahui bahwa pertentangan

itu terjadi dikarenakan mengikuti sesuatu yang tidak diturunkan oleh Allatr.

Allah SWT berfirman, "Hai orang-orang yang beriman, taattlah
Allah dan taatilah Rasul (Nya), dan ulil amri di antara kamu. Kemudian
jika kamu berlainan pendapat tentang sesuatu, maka kembalikonlah ia
kepada Allah (Al Qur'an) dan Rasul (Sunnahnya), jika kamu benar-benar
beriman kcpada Allah dan hari kemudian. Yang demikian itu lebih utama
(bagtmu) dan lebih baik akibatnya." (Qs.An-Nisaa' [a]: 59)

Allah SWT melarang kita untuk mengembalikan masalah tersebut kepada

selainAllah dan Rasul-Nya, karena hal itu termasuk taqlidyangsalah. Allah
SWT berfirman, "Apakah kamu mengira bahwo kamu akan dibiarkan
(begitu saja), sedang Allah belum mengetahui (dalam kenyataan) orang-
orang yang berjihad di antara kamu dan tidok mengambil menjadi teman
yang setia selain Allah, Rasul-Nya dan orang-orang yang beriman. Dan
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Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan " (Qs.At-Taubah [9]:
lo

Tidak ada kesetiaan bagi orang yang menjadikan seseorang sebagai teman

setianya dan meninggalkan berpegang teguh pada firman Allah (Al Qur'an),
sabda Rasul-Nya (Sunnah) dan pendapat seluruh umat (kesepakatan ulama).

Dia hanya menerima ketentuan sumber-sumber tersebut selarna dianggap sesuai

dengan pendapatrya. S€dangkan ketenhran yang dianggap bertentangan dengan

pendapatnya, serta-merta akan ditolaknya dan mencari berbagai alasan yang

bersifat apologi. Sehingga apabila tidak ada teman yang setia kepadanya, maka

kami tidak tahu apa yang dapat dijadikan rcman olehnya. Allah SWT berfirman,

"Pada hari lretila muka merelca dibolak-balikkan dalam neraka, mereko

berlrata, 'Alangkah baiknya, andailcata kami taat kepada Allah dan taat
(pula) lrepada Rasul'. Dan merelu berlwta,' Ya Tuhan lcaml se sungguhnya

lrami telah menaati pemimpin-pemimpin dan pembesar-pembesar kami, lalu
merelca menyesatkan kami dari jalan (yang benar) '. " (Qs.Al Ahzaab [33]:
66-67) Inilah nash yang membatalkan taqlid, yang tidak didasari oleh ilmu
pengetahuan.

Apabila dikatakan: Sesungguhnyayangdicela dalam taqlid itu adalah

bertaqlid kepada orang yang menyesatkan darijalan yang benar. Sedangkan

bertaqlid kepada orang yang menunjukkan jalan yang benar, maka dimana letak

celaan Allatr bagi orang yang mengikutinya?

Jawabannya: Jawaban terhadap persoalan ini terdapat pada pertanyaan

itu sendiri. Jika seorang hamba yang diikuti itu tidak mendapat petunjuk, maka

dia harus mengikuti apa yang telah diturunkanAllah kepada Rasul-Nya. Jika
orang yang diikuti itu mengetahui apa yang diturunkanAllah kepada Rasul-

Nya maka dia termasuk omng yang mendapat petunjuh dan dia tidak termasuk

orang yang bertaqlid. Tetapi jika dia tidak mengetatrui apa yang diturunkanAl-
lah dan Rasul-Nya, maka dia termasuk orang bodoh dan sesat dengan

menetapkan taqlid kepada dirinya. Oleh karena itu, bagaimana bisa mengetahui

bahwa taqlidnya itu didasarkan pada petunjuk? Inilah jawaban dari setiap
persoalan yang muncul dalam bab ini, karena mereka itu hanya diharuskan
bertaqlid kepada ahlul ilmi; dan dalam bertaqlid kepada mereka pun harus
di dasarkan pada petunj uk.
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Perbedaan Antara ltba' (Mengikuti dengan Dasar Pengetahuan)
dan Taqlid (Mengikuti Thnpa Dasar)

Abu Umar berkata dalam kitab Al Jami' padabab " Fasadut-taqlid wa

nafiihi wolfarqu bainohu baina itba"', "Allah SWT telah mencela taqlid
dalam Al Qur'an pada surah yang berbeda. Allah SWT berfirman, 'Mereka

menjadikan orang-orang alimnya dan rahib-rahib mereka sebagai Tuhan

vlainAllah'. " (Qs.At-Taubah [9]: 3l)
Diriwayatkan dari Hudzaifah dan yang lainnya: Mereka tidak menyembah

orang alim dan rahib-rahib itu seperti menyembahAllah, tetapi orang alim dan

rahib-rahib itu menghalalkan dan mengharamkan sesuatu kepada para

pengikutnya kemudian ketetapan itu diikuti oleh para pengikutnya.

Adi bin Hatim berkata: Aku datang mengh"dap Rasulullah SAW dan di

leherku tergantung kalung salib. Kemudian beliau bersabda, "Wahai Adi,

lepaslranlah lcalung berhola itu dari lehermu!" Setelah aku melepaskannya,

beliau membaca surah bara'ah (At-Taubah) sampai ayat, "Mereka menja-

dilran orang-orong alimnya dan rahib-rahib mereka sebagai Tuhan selain

Allah. " (Qs.At-Taubah [9]: 3l) Aku berkata, "Ya Rasulullah! Kami tidak
menjadikan mereka sebagai Tuhan." Beliau menjawab, "Benat; alcan tetapi
bukankah mereka telah menghalalkan sesuotu yang diharamkan bagimu
dan mengharamkan sesuatu yang dihalalkan bagimu?" Aku menjawab,
"Benar." Beliau bersabda, " Itulah cara menyembah mereka. "

Aku berkata, "Dalam kitab Musnad dari riwayat At-Tirmidzi, redaksi

hadits tersebut cukup panjang."

Al Bukhturi mengomentari firmanAllah SWT "Mereka menjadikan
orang-orang alinnya dan rahib-rahib mereka sebagai Tuhan selain
Allah" tersebut dengan mengatakan: Seandainya mereka diperintah secara

langsung untuk menyembah orang alim dan rahib-rahib, tentu mereka akan

menolalcrya. Teapi orangalim dan rahibrahib itutelah memerintahkan kepada

pengikufrrya untuk menghalalkan sesuatu yang telah diharamkan Allah, dan

menghalalkan sesuatu yang telah diharamkan Allah. Kemudian mereka

menaatinya, sehingga dengan cara menaati itulah berarti mereka telah
menj adikannya sebagai Tuhan.

Waki' berkata: Suffan dan A mas telah menceritakan semuanya kepada

kami dari Habib binAbu Tsabit, dari Abu Al Bukhturi, dia berkata: Ditanyakan

kepada Hudzaifah mengenai firman Allah SWT: "Mereka menjadikan
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orang-orang alimnya dan rahib-rahib mereka sebagai Tuhan selain

Allah",apakah mereka itu menyembahnya? Beliau menjawab, "Tidak, tetapi

mereka telah menghalalkan sesuatu yang diharamkan, kemudian para

pengikutnya itu ikut-ikutan menghalalkannya. Mereka telah mengharamkan

sesuatu yang dihalalkan, kemudian para pengikutnya itu ikut-ikutan
mengharamlcann5/a."

Allah SWT berfirman, "Dan demikianlah, Kami tidak mengutus

sebelum kamu seorang pemberi peringatan pun dalam suatu negeri
melainkan orang-orang yang hidup mewah di negeri itu berkata,
'Se sungguhnya lrami mendapati bapak-bapak kami menganut suatu agama

dan sesungguhnya lami adalah pengifut jejak-jejak merelra'. (Rasul itu)
berlrata, 'Apakah (kamu alran mengikutinya juga) sekalipun aht membawa

untulonu (agama) yang lebih (nyata) memberi petunjuk daripada apa yang

kamu dapati bapak-bapakmu menganutnya?' Mereka menjawab,
'sesungguhnya kami mengingkari agama yang kamu diutus untuk
menyampaikannya'. " (Qs. Az-Zukhruf [43] : 23)

Ketaatan pada apa yang dilalorkan nenek moyang mereka itu menghalangi

mereka untuk menerima petunjuk yang nyata, sehingga mereka berani berkata
" Sesungguhnya lrami mengingkari agama yang kamu diuttts untuk menyam-

paikannya. " Berkenaan dengan sikap mereka dan orang yang sama dengan

mereka, Allah SWT telah mensinyalir dalam firman-Nya, "(Yaitu) ketika
orang-orang yang diikuti itu berlepas diri dari orang-orang yang
mengihttinya, dan mereka melihat siksa; dan (lcettka) segala hubungan

ontara mereka terrytus sama sekali. Dan berlcatalah orang-orang yang
mengikuti, 'Seandainya komi dapat lcembali (lce dunia), pasti kami akan

berlepas diri dari mereka, sebagaimana mereka berlepas diri dari kami'.
Demikionlah Allah memperlihatlan kcpada mereka amal perbuatannya
menjadi sesalan bagi mereka; dan sekali-kali mereka tidak akan ke luar
dari api nerafra. " (Qs.Al Baqarah l2l: 166-167)

Se lanj utnya AI lah SWT mengej ek dan mencela mereka dalam fi rman-
Nya, "(Ingatlah) ketika lbrahim berkata kepada bapalorya dan kaumn-
ya, 'Patung-patung apakah ini yang kamu tehtn beribadah kepadanya? "'
(Qs. Al Anbiyaa' [2 1 ] : 52) Allah SWT berfirman pula, " Dan merelca berkata,
'Ya Tuhan kami, sesungguhnya kami telah menaati pemimpin-pemimpin
dan pembesar-pembesar lami, lalu merekn menyesatkan lrami dari jalan
(yang benar). Ya Tuhan kami, timpakanlah kepada mereka adzab duo
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kali lipat dan kutuklah mereka dengan kutulun yang besar '. " (Qs. Al
Ahzaab [33]:67-68)

Banyak sekali ayat Al Qur'an yang menjelaskan tentang celaan dan

kutukan terhadap ketaatan kepada nenek moyang dan para pemimpin. Dengan

ayat-ayattersebutpara ulama berhujjah tentang salahnyataqlid, tanpadikaitkan

dengan kekafiran mereka, karena kesamaan itu tidak hanya terjadi dari segi

kelorfuran salah satunya sernentara yang lainnya beriman. Kesamaan itu terjadi

antara dua orang yang saling mengikuti tanpa didasari hujjah. Sama seperti

seandainya seseorang mengikuti, kemudian dia mengingkarinya dan mengikuti

yang lain, kemudian mengkhianatinya dan rnengikuti yang lain dalam suatu

masalah, kemudian masalah tersebut dianggap salah. Maka, setiap orang yang

bertaqlidtanpadidasari hujjatr akan dicela" karena masing-masingtaqlid yang

mereka lakukan itu sebagian menyerupai sebagian yang lainnya walaupun

dosanya berbeda-beda. Allah SWT berfirm an, " Dan Allah sekali-kali tidak
alran menyesatkan suatu kaum sesudah Allah memberi petunjuk lcepada

merelca hingga dijeloslcan-Nya kepada mercla apa yong harus mereka
jauhi. Sesunggubrya Allah Mala Mengetahui segala sesuotu. " (Qs. At-
Taubah[9]: ll5)

Dkatakan: Seandainya semrra taqlid )ang telah karni sebtrtkan inr dianggap

batal, maka sudah merupakan suatu kemestian untuk kembali kepada sumber

pokokny4 yainrAl Qur'an dan Sunnah. Katsir binAMullah bin Umar bin 'Auf
meriwayatkan dari bapaknya, dari kakeknya, dia berkata: Aku mendengar

Rasulullah SAW bersaMa, "Sesungguhnya tidak adayang aht Htowatirkan

dari umatku sepeninggalht selain tiga perleara. " Mereka bertanya, "Apa
itu, wahai Rasulallatr?" Beliau menjawab, "Alat mengkhawatirlan tergelincir
(kcliru)-nyo orang alim, hukum yang tidok adil, dan hawa nafsu yang
dituruti. " Berdasarkan hal ini, datang riwayat lain yang bersumber dari Nabi
SAW beliau bersaMa, "Aht tinggalkan kepada lamu sekalian dua pusako,

dimana lramu tidak akan sesat selama berpegang teguh pado keduanya:
Kitab Allah (Al Qur'an) dan Sunnah Rasul-Nya."

Bencana yang Ditimbulkan Akibat Kekeliruan Orang Alim
Para ulama yang mengarang kitab Sunnah telah mengumpulkan Sunnah

yang menjelaskan tenang perbdaan antara kerusakan dan batalnya taqlid, dan

menjelaskan tentang kekeliruan orang alim untuk menjelaskan kerusakan yang

ditimbulkan akibat taqlid. O*ng alim itu terkadang keliru, karena dia bukan
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termasuk orang mabhum (yang dipelihara dari kesalahan). Oleh karena itu,

tidak diperbolehkan menerima segala yang diucapkannya, dan menempatkan

ucapannya seperti ucapan oran gyang ma'shum.

Sikap seperti inilatr yang dicela oleh orang-orang alim di atas muka bumi

ini. Bahkan, mereka sampai mengharamkannya dan mencela orang yang

melakukannya. Sikap seperti inilah yang menjadi sumber malapetaka dan

bencana yang menimpa mereka yang bertaqlid, dimana mereka tunduk kepada

orang alim iutmpa rcseme; baik dalam masalah yang mengandung kekeliruan

maupun yang tidak. Mereka tidak mampu membedakan di antara keduanya,

sehingga mereka memegang agama penuh dengan kesalatran yang pada akhimya

menggiring mereka untuk menghalalkan sesuatu yang telatr diharamkan Allah
dan mengharamkan sesuatu yang telah dihalalkan-Ny4 serta mensyariatkan

sesuatu yang tidak disyariatkan-Nya. Dengan demikian, semestinya mereka

percaya balrwa ke-tttablrum-an itu tidak ada pada diri orang yang nlereka ikuti,
sehingga kesalahan dapat dihindari sedini mungkin.

Al Baihaqi dan yang lainnya telah menceritakan dari beberapa hadits

morfu' yangada kaitannya dengan permasalalnn taqlidtersebut dari bapaknya:

"Hendalotya kamu takut dengan kekclintan orang olim, dan tungguloh
akibatnya."

Dijelaskan dalam haditsyangdiriwayatkan oleh Ibnu Mas'ud bin Sa'ad

dari Yazid binAbu Ziyad, dari Mujahid, dari Ibnu Umar, dia berkaa: Rasulullatt

SAW telah bersabda, "Ada tiga perkara yang paling aku khawatirkan
menimpa umatht, yaitu: lrekeliruan orang alim, bantahan orang munafik
tentang Al Qtr'an, dan dunia yang membebani pundak (menguasai) merc-
ka."

Perlu diketahui bahwa yang dimaksud dengan kekhawatiran dengan

kekeliruan orang alim adalah mengikuti kekeliruan tersebut. Seandainya tidak
bertaqlid, maka Nabi SAW tidak akan merasa l<fiawatir dengan kekeliruan yang

diperbuat orang alim, karenatidakakan berpengaruh kepada orang lain.

Dengan demikiarL apabila dia mangetatrui bahwa hal iu menryakan sebuah

kekeliruan, maka dia tidak boleh mengikutinya. Pendapat ini didasarkan pada

kesepakatan para ulama, l<arena orang yang sudatr mengetahui adanya kekeliruan
kemudiandiamengikutinp,berartidiamargikr*isuatukesalatundengansengaja

S€dangkan bagi orang yang tidak mengeatruinya dianggap sebagai sesuanr yang

masih ditolerir. Namun demikian, kedua sikap tersebut pada akhirnya akan
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menyebabkan orang yang bertaqlid bersikap fanatik.

Asy-Sya'bi rnengatakan: Umar berkata, "Ada tiga perkara yang

merusak mosa (waktu), yaitu: imam-imam (para pemimpin) yang
menyesatkan, bantahan orang munafik terhadap Al Qur'an padahal Al

Qur'an itu sebuah lebenaran, dan kelceliruan orang alim." Sebagaimana

telah dijelaskan bahwa Mu'adz tidak akan duduk dalam suanr majelis ihnu kecu,ali

-ketika 
duduk- dia akan membaca: "Allah telah menurunkan hukum yang

adil, maka binasalah orang-orang yang meragukannya." (Hadits)

Dalam hadits tersebut dijelaskan pula, " Hendoknya kamu takut akan

penyelewengan (penyimpangan) hakim, karena syetan itu terkadang
mengatalran kesesatan melalui lisan seorang hakim, dan orang munafik

pun terkadang menyampaikon kebenaran. "

Aku bertanya kepada Mu'adz, "Semoga Allah memberikan rahmat

padamu, terangkanlah kepadaku apa yang dimaksud dengan ungkapan 'korang

hakim terkadang mengatakan perkataan yang sesat dan terkadang
orang munafik mengatakan perkataon yang benar'." Dia berkata kepadaku,

"Jauhilatr perkaaan seorang hakim yang mengandung keraguan (kesamaran),

danjanganlah kamu berpaling darinya, mudah-mudahan dia kembali kepada

kebenaran. Ambillah suatu kebenaran apabila kamu mendengarnya, karena d i
atas kebenaran itu ada cahaya."

Ungkapan Ali bin Abu Thalib yang Ditujukan kepada Kumail
bin Ziyad

Abu Umar berkata: Ali bin Abu Thalib berkata kepada Kumail bin Ziyad

An-Nakha'i tentang surga (hadits ini termasuk hadits yang masyhur menurut
para ulam4 sehingga tidak membutuhkan keterangan tentan gsanad-nyakarena

kemasyhurannya rtu), "Ya Kumail! Sesungguhnya hati ini laksana bejana, maka
hati yang baik adalah hati yang cenderung pada kebaikan. Manusia itu terbagi
ke dalam 3 bagian: orang alim yang menghambakan diri kepada Tuhan, pelajar
yang menuntutjalan keselamatan, dan orang hina yang mengikuti setiap ajakan,

tunduk pada setiap teriakan, tidak diterangi dengan cahaya ilmu pengetahuan,

dantidak berlindungpada sandaran yang kuat."

KemudianAli berkata sambil berisyarat dengan tangan diletakkan ke
dadanya, "Ah, seandainya di sini tidak ada ilmu pengetahuan, maka aku akan
ditimpa hafalan dan pemahaman yang tidak dapat dipercaya; orang akan
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menggunakan sarana agamauntuk merrcari dunia, menjelaskan hujjah Allah

untuk mengingkari kitab dan nikmat-Nya, atau mengaku benar tanpa disertai

rasa malu kepadaAllah. Keraguan yang bersarang di hatinya merupakan langkatt

awal kesamaran, sehingga dia tidak dapat membedakan mana yang benar dan

mana yang salah. Jika dia mengatakan suatu kesalahan, dia tidak mengetahui

bahwa dia itu salah. Dia terpesona dengan sesuatu yang tidak dia ketahui

hakikatnya. Perlu diketatrui batrwa semua kebaikan itu berasal dari ilmu agama

Allah, sehingga alangkah bodohnya orang yang tidak mau mengetahui agama

Allah."

Larangan Para Sahabat tentang Mengikuti Perilaku Para Tokoh

Abu Umar menceritakan dari Abu Al Bukhturi, dari Ali, dia berkata:

"Hendaknya kamu takut terhadap pengkultusan para tokoh, karena seseorang

itute,rkadangmelalarkanperbuatanyangdilalarkanolehpenghuni surgakemudian

dia berpaling, dan melakukan perbuatan yang dilakukan penghuni neraka lalu
dia mati, maka dia itu termasuk penghuni neraka. Seseorang itu terkadang

melakukan perbuatan yang dilakukan oleh penghuni neraka kemudian dia
berpaling, dan melakukan perbuatan yang dilalarkan oleh penghuni surga lalu
dia mati, maka dia itu termasuk penghuni surga. Jika kamu termasuk orang
yang melakukan kedua perbuatan tersebut, maka baik dan buruknya diri kamu

itu akan ditentukan oleh amal perbuatan pada saat menjelang kematian, bukan
amal perbuatan ketika hidup."

Ibnu Mas'ud berkata, Tidak diperbolehkan seseorang di antara kamu
bertaqlid kepada seseorang dalam masalah agama, sebab (dikhawatirkan) jika
orang yang diikutii itu beriman, baru dia akan beriman; dan apabila orang yang

diikuti itu kafir, maka dia akan menjadi kafir, padahal tidak ada suri tauladan

dalam kejahatan (keburukan).

Abu Umar berkata "Telatr diteapkan berrdasarkan hadits yang bersumber

dari Nabi SAW, beliau bersabda, 'Para ulama itu akan pergi (wafa\,
kemudian orang-orang akan mengangkat para pemimpin mereka yang
b o do h (untuk member ikan fatw a). Apab ila orang-orong b ertanya te ntang
suatu hukum, mako dia akan memberikan fatwa tanpa didasari ilmu
pengetahuan, sehingga mereka itu termasuk orang-orang yang sesat dan
menyesatkan'."

Abu Umar berkata, "Semua keterangan di atas menjelaskan tentang
larangan taqlid. Dianggap batal bertaqlid bagi orang yang memahami dan
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mendapat petunjuh karena Allatr telah menunjr-d<kannya."

Yunus bin Abdil.Af la menceritakan bahwa Sufran bin Uyainah t€lah

menceritakan kepada kami, seraya dia berkata: Rabi'ah berbaring sambil

menyandarkan kepalanya, dan dia pun menangis. I-alu ditanyakan kepadanya,

"Apa yang menyebabkanmu menangis?" Diamenjawab, "fuyu' yangnyata,

hawa nafsu yang tersembunyi, dan manusia yang di hadapan para ulamanya

bagaikan anak kecil di hadapan orang tuanya- Apa yang dilarang para ulama,

maka mereka menjauhinya; dan apa yang diperintahkannya, maka mereka

laksanakan."

AMullatr bin Al Mu'tamir berkata, "Tidak ada bedanya antara binatang

yang turut kepada penggembalanya dengan nranusia yang bertaqlid."

Selanjutnya dijelaskan dalam salah satu hadits Jami'bin Wahab: Sa'id

bin Abu Ayyub telah meriwayatkan kepadaku dari Bakar bin Umar, dari Umar

bin Abu Na' imatr, dari Mus lim bin Yasar, dari Abu Hurairah bahwa Rasu l u l lah

SAW telah bersabda, "Barangsiapa berkato atas namaku tentang sesuatu

yang tidak aku katakan, maka hendaknya dia mempersiapkan tempat
duduknyo (tempat kembolinya) dari api neraka. Barangsiapa
mengisyaratkan sesuatu kepada saudoranya tanpa didasorkan pada
pe tunj ukku, berarti dia te lah me ngkhianatirryo. Borangs iapa me m ber iksn
suatu fatwa tanpa didasarkan pada hujjah yang kuat, maka dosanya
bagi orang yang memfatwakanrqn."

Hadits ini telah disebutkan sebelumnyayang diriwayatkan olehAbu Daud.

Dalam hadis tersebut ada suatu dalil png menunjuldran haramnya memberikan

fatwa dengan cara bertaqlid, karena fafwa yang demikian itu dianggap tidak
berdasarkan pada hujjah yang kuat. Hujiah yang digunakan untuk menetapkan

suatu hukum harus hufjah yang kuat sebagaimana menurut kesepakatan para

ulama. Hal ini telah dikemukakan olehAbu Umar.

Hujjah Teoritis (Persepsi) bagi Orang yang Membolehkan
Taqlid

Fuqaha dan para pakar telah berhuiiah kepada orang yang membolehkan
taqlid dengan hujjah yang besifatteoritis-anolisis. Alangkah baiknya jika kita
terlebih dahulu melihat pendapat yang dikernukakan oleh Al Mazani, dimana dia
berkata: Seandainya diajukan pertanyaan kepada orang yang menetapkan slratu

hukum berdasarkan taqlid, apakah kamu mempunyai hujjah (alasan) dalam
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menetapkan suafuhukum?

Apabila dia menjawab "Y4 benat'', maka taqlid tersebut menjadi batal,

karena hujjatr itu mengharuskan penetapan hukum berdasarkan hujjah, bukan

didasarkan pada taqlid.

Apabila dia menjawab "Alu menghukrrniryra anpa didasari srafi.r hujiatr",

maka pertanyaan selanjutnya adalatr aas dasar apa kamu mengalirkan darah,

mernbolehkarftj i (menghalalkan kemaluan) dan merusak harta benda padahal

Allah telah mengharamkannya kecuali apabila ada hujjah yang

membolehkannya? Sebagaimana Allatr berfrrman, " Kamu tidak mempunyai

hujjah tentang tni. Pantaskah kamu mengatakan terhadap Allah apa yang

tidak lcamu ketahui? " (Qs. Yuunus I I 0] : 68) Yakni, hujiah tentang masalah

tersebut.

Jika dia menjawab, "Aku tahu bahwa pendapatku itu tepag walaupun

akutidakmengetahuihujjahnyakarcnaalarmengilnrtiulama-ulamabesar,dimana

mereka tidak mengatakannya kecuali berdasarkan hujjah yang dirahasiakan

kepadaku", maka pertanyaan berikutnya adalah: 'Tika taqlid kepada gurumu itu
diboletrkan hanya dengan alasan dia tidak mengatakan hujjatrnya kecuali yang

dirahasiakan kepadamu, maka taqlid kepada orang yang mengajari gurumu
(gurunya guru) didnggap lebih utama, lorena dia tidak mengtakan hujjah selain

yang dirahasiakan kepada gurumu, sebagaimana gurumu tidak mengatakan

hujjah selain yang dirahasiakan kepadamu".

Jika dia menjawab, "Ya, benar", maka dia harus meninggalkan taqlid
kepada gurunya dan kepada gurunya guru, terus sampai kepada orang yang

dianggap lebih tinggi sehingga hal itu akan berhenti sampai kepada sahabat

Rasulullah SAIW. Jika dia tidak mau, berarti pendapatrya batal.

Pertanyaan berikutrya: "Bagaimana bisa dibolehkan taqlid kepada orang

yang dianggap lebih muda dan sedikit ilmunya sementara meninggalkan taqlid
kepada orangyang dianggap lebih tua dan lebih mumpuni ilmunya, dimana

ilmunlaa lebih tinggi dibandingkan dengan mereka (generasi berilatrya), sehingga

bertolak belakang satu sama lainnya?"

Jika dia menjawab *Karena guruku walaupun dianggap masih muda, dia

telah mampu menguasai itnu-ilmu para ilmuwan di masa lampau, sehingga dia

dapat mengambil mana yang patut diambil dan mana yang patut ditinggalkan",

maka pertanyaan berikutrya adalatr: 'tsukankah orang yang mengajari gurumu
juga demikian adanya, dia telatr menguasai ilmu gurunya dan ilmu para ilmuan
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di masa lampau, sehingga s€mestinya kamu bertaqlid kepadanya (gurunya
gurumu) dan meninggalkan aqlid kepada gurumu. Begiurjuga kamu lebih uama
mengikuti dirimu dibandingkan dengan mengikuti gurumu, karena kamu telah
menguasai ilmu gurumu dan ilmu orang yang ada di atas gurumu".

Jika dia bersikeras dengan pendapatnya, berarti dia telah menjadikan
dan menganggap ulama yang lebih muda dan kecil (ilmunya masih kurang)
lebih utama untuk diikuti dibandingkan dengan para sahabat Nabi SAW. Demikian
jugahalnya sahabat menurutnya harus bertaqlid kepadatabi'in. Sorang tabi'in
itu adalah generasi setelah sahabat, sehingga selamanya akan berbalik dari yang

atas ke yang bawah.

Dengan keterangan ini, cukup rasanya untuk menunjukkan kontradiksi
dan rancunya pendapat yang dikemukakan oleh orang yang bersikeras
mempertahankan kebolehan bertaqlid kepada gurunya dengan alasan hujjah
yang dirahasiakan kepadanya.

Abu Umar berkaa, '?ara ilmuwan dan pakar mengatakan bahwa batasan

ilmu itu adalatrkejelasandankepahamanterhadap sesuatuyangdiketahui sesuai

dengan kenyataannya. Sehingga apabila seseorang itu dapat menjelaskan

sesuatu, berarti dia telah mengetahuinya. Mereka mengatakan bahwa orang
yang bertaqlid itu dianggap tidak memiliki ilmu pengetahuan. Terhadap
pernyataan tersebut mereka menyepakatinya." Berkenaan dengan keterangan

tersebut, maka Al Bukhturi berkata:

Orang-orang alim itu mengetahui kcutamaanmu dengan ilmu

Sedanglcan orang-orang yang bodoh berkata berdasarlcan taqlid

Dan semua orang melihat kcutamaanmu di antara tuan dengan

pembantu.

Antara Taqlid dan ltba'
AbuAbdillah bin Khawaj berkata, "Pengertian taqlid menurut syara'

adalah mengikuti pendapattanpa mengetahui hujjah yang dijadikan dasarbagi
pendapat tersebut. Taqlid tersebut dilarang oleh syariat. Sedangkan yang
dimaksud dengan itba' (dalambuku ini pengganti k^ta itba' adalah mengikutil
yang berakar kata ikut) adalah mengikuti sesuatu yang ditetapkan berdasarkan

hujiah."

Dalam kitabnya yang lain Abu Abdillah bin Khawaj berkata. "setiap
orang yang kamu ikuti pendapatnya, dimana dia tidak mewajibkan kepadamu
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untuk menerima pendapatnya itu berdasarkan suatu dalil yang wajib kamu

ketahui, maka kamu termasuk rz uqallid. Sedangkan taqlid dalam agama Allah

tidak dibenarkan. Setiap orang yang mewajibkan kepadamu untuk mengetahui

dalil yang dijadikan rujukan untuk mengikuti pendapatnya maka kamu termasuk

muttabi'.Itba' dalam agama hukumnya boleh, sedangkan taqlid hukumnya

dilarang."

Abu Abdillah Al Khawaj berkata: Muhammad bin Harits telah

menceritakan dalam memberitakan tentang Sahnun bin Sa'id, dia berkata:

lmam Malik dan Abdul Aziz bin Abu Salmah berbeda pendapat dengan

Muhammad bin Ibrallim bin Dinar dan yang lainnya. Kemudian mereka mengadu

kepada Ibnu Hurmuz, dimana apabila Imam Mal ik dan Abdul Aziz be r:tany a

kepadany4 maka dia menjawabnya. Sedangkan apabila Ibnu Dinar dan teman-

temannya bertanya kepadany4 maka dia tidak mau menjawabnya. Kemudian

pada suatu hari Ibnu Dinar mendatanginya, seraya bertanya kepadanya, "Wahai

Abu Bakar! Kenapa engkau menghalalkan kepadaku sesuatu yang tidak halal

bagimu?" Abu Bakar balik bertanya, "Wahai kemenakanku! Apa itu?" Dia
menj awab, "Apabi la Imam Malik dan Abdul Aziz bertanya kepadamu, maka

engkau menjawabnya; sedangkan apabila aku dan teman-temanku bertanya,

maka engkau tidak menjawabnya." Abu Bakar bertany4 "Wahai kemenakanku!

Itukah yang terbetik di hatimu?" Dia menjawab, "Y4 benar!"Abu Bakar be*at4
"Sesungguhnya aku ini sudah tua dan tulangku sudatr lemah, sehingga aku takut

apa yang bercampur aduk dalam pikiranku ini sama seperti yang bercampur

aduk dalam badanku. Imam Malik dan Abdul Aziz itu adalah orang alim yang

mengerti, sehingga apabila keduanya mendengar suatu kebenaran dariku, maka

keduanya akan menerimanya. Sedangkan apabila keduanya mardengarkesalattan

dariku, maka keduanya akan meninggalkannya. Sementara kamu dan teman-

temanmu akan menerima semuajawaban yangaku berikan kepadamu."

Ibnu Harits berkata, "Demi Allah, hal ini merupakan agama yang

sempurnadan akal yang sehat, bukan seperti orang yang sedang mengkhayal.

dimana dia hendak menempatkan pendapatnyayangbersumber dari kabar

burung sama denganAl Qur'an."

Abu Umar berkata: Dikatakan kepada orang yang menganut taqlid, "Atas
dasar apa kamu mengatakan hal itu, padahal kamu bertentangan dalam hal itu
dengan ulama terdahulu, dan mereka tidak memerintahkan untuk bertaqlid?"
Apabila dia menjawab, "Aku bertaqlid karena kitabAllah (Al Qur'an) tidak

mengajarkan kepadaku tentang menakwilkannya dan Sunnah Rasulullah SAW
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tidak mengkhususkannya, serta orang yang aku ikuti lebih mengetahui tentang

hal itu, maka aku bertaqlid kepada orang yang aku anggap lebih tahu dariku",
maka pertanyaan berikutnya adalah: "Jika para ulama telah sepakat untuk
menetapkan sesuatu dari takwil (penafsiran)Al Qur'anatau hikayatyangberasal

dari Sunnah Rasulullah SAW, atau kesepakatan mereka tentang sesuatu, maka

hal itu merupakan suatu kebenaran yang tidak perlu diragukan lagi. Akan tetapi,

mereka telah berbedapendapat satu sama lain dalam masalah yang kamu ikuti.
Apa hujjah yang kamu pakai dalam mengikuti sebagian dari mereka dan

meninggalkan sebagian yang lainnya padahal mereka itu semuanyaorangalim?

Bahkan, bisajadi orang yang kamu benci pendapatnya itu lebih pintar (alim)
dibandingkan dengan orang yang kamu ikuti maddrabnya".

Apabila dia menjawab, "Aku mengikutinya karena aku tahu bahwa dia
itu bena.C', maka pertanyaan berikutnya adalah: "Apakah kamu mengetahui hal

itu berdasarkan dalil yang diambil dari Al Quran dan Sunnah, atau berdasarkan

ijma'?"Apabila dia menjawab, "Y4 benat'', maka taqlid tersebut dianggap batal.

Hal ini didasarkan pada pengakuannya bahwa dia melakukan perbuatan tersebut

berdasarkan dalil.

Apabila dia menjawab "Aku mengikutiny4 karena dia lebih alim (pintar)

dariku", maka pertanyaan berikutrya adalah: "Dengan mengikuti setiap orang
yang kamu anggap lebih pintar (alim) darimu, makakamu akan menemukan
betapa banyaknya orang alim yang harus kamu ikuti, sehingga mereka tidak
terhitungjumlahny4 karena alasanmu mengikutinya dikarenakan dia dianggap

lebihalimdarimu".

Apabila dia menjawab "Aku mengikutinya karena dia dianggap manusia

yang paling pintar", maka pertanyaan berikufirya adalah: "Apakah dia lebih
pintar dari para sahabat?" Pertanyaan tersebut diajukan dengan tujuan sebagai

ejekan. Apabila dia menjawab "Aku juga mengikuti sebagian sahabat", maka
pertanyaan berikutnya: "Apa alasanmu meninggalkan sebagian para sahabat,

karena barangkalijustru pendapat sebagian sahabat yang tidak kamu ikuti itu
dianggap lebih utama dibandingkan dengan pendapat sebagian sahabat yang

kamu ikuti. Perlu diketahui bahwa tidak dibenarkan suatu pendapat itu diambil
dengan alasan karena keutamaan orang yang mengatakannya, tetapi harus

didasarkan pada pertimbangan adanyadilalahdalil yang menunjukkan kebenaran

pendapat tersebut".

Ibnu Mazin telah menceritakan dari Isa bin Dinar, dia berkata: Dari Qasim,
dari Malilq dia berkata: Bukan seperti yang dikatakan s€seorang mengenai suatu
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pendapat, dimana apabila orang yang mengatakannya mempunyai keutamaan,

berarti pendapatnya itu hanrs diikuti. Ini berrdasarkan firman Allah SWT, " (Yaitu)

orang-orang yong mendengarkan perkataan itu lalu mengikuti apa yang

paling baik di antaraltya. Mereko itulah orang-orang yang teloh diberi

petunjuk dan mereka itulah orang-orang yang mempunyai akal." (Qs.

Az-Zumar [39]:lE)
Apabila dia menjawab "Keterbatasan dan kekurangan ilmu yang aku

miliki mendorongku untuk bertaqlid ", maka pertanyaan berikutnya adalah:

'Adapun orang yang bertaqlid kepada orang alim mengenai hukum-hukum syariat

yang dianggap sesuai menurut ilmu pengetahuannya, dan dia mengikuti apa

yang diberitakan kepadanya, maka hal itu dimaafkan, karena dia sudah

melakukan sesuatu yang diwajibkan kepadanya dan melakukan apa yang patut

baginya dalam hukum syariat karena kebodohannya, sehingga dia harus beltaqlid

pada orang alim dalam masalah yangtidak dia ketahui. Hal ini didasarkan pada

ijma' para ulama batrwa orang buta harus bertaqlid dalam masalah kiblat kepada

orang yang dia percayai, karena dia tidak dapat melakukan perbuatan lebih dari

itu. Tetapi, orang yang melakukan perbuatan tersebut dibolehkan memberikan

fatwa dalam masalah syariat agama Allah bagi orang yang menyeru pada

pembolehan kelamin (halal digauli), mengali*an daratt, mernerdekakan hamba

sahaya, dan menghilangkan hak kepemilikan tanpa mengetahui keabsahan

pendapat tersebut dan tanpa didukung oleh dalil yang menunjukkan apakah

orang yang mengatakannya itu benar atau salah; bisajadi orang yang ditentang

pendapatnya itu justru yang dianggap benar? Jika memberikan fatrva itu
diperbolehkanbagi orangyangtidakmengetatruiyangasal (pokok), berartidalam

maslahftru'(cabang) secaxa otomatis diperbolehkan bagi orang secara umum.

Padahal, dengan hal ini cukup untuk menunjukkan kebodohan dan penolakan

kepadaAl Qur'an. Allah SWT berfirman, 'Dan janganlah komu mengikuti
apa yang komu ttdak mempunyai pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya
pendengaran, penglihatan dan hati, semuanya itu akan diminta
Wrtanggungan jawabnya'. (Qs.Al Israa' [7]: 36) Allah SWT berfirman
pula, 'Katalwnlah: Sudahkah kamu menerima janji dari AUah sehingga
Allah tidok akan mengingkari janji-Nya ataukah lamu hanya mengatakan
terhadap Allah apa yang tidak kamu ketahni'. " (Qs. Al Baqarah [2]: 80)

Para ulama telatr sepakat bahwa sesuahr yang dapat dijelaskan dan diyakini
bukanlah sesuatuyang sudah diketahui, tetapi hal itu hanyaprasangka semata.,

dan prasangka itu bukan merupakan suatu kebenaran. Selanjutrya Ibnu Mazin
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membacakan hadits yang diriwayatkan Ibnu Abbas, "Barangsiapa
rnemberikan suatu fatwa, padahol dia buta (tidak mengetahui) masalah

tersebut, malra dosanya bagi orang yang memfotwakannya. " Sanadhadits
ini ada yang m€nganggapnya mauquf (hanya sampai sahabat) dan ada yang

rnenganggapnya mofu ' (sampai kepada Rasulullah SAW). Wahab berkata dari
Nabi SAW, "Hendaknya kamu takut terhadap prasangka, kareno
prasangka itu ucapan yang paling dusta."

Ibnu Mazin berkat4 "Tid* adaperbedaan di kalangan ulama dari berbagpi

belahan dunia mengenai kerusakan taqlid." Kemudian dia membacakan hadits

yang diriwayatkan dari Ibnu Wahab: Yunus telah menceritakan kepadaku dari

Ibnu Syihab, Abu Utsman bin Musannah telah menceritakan kepadaku bahwa

Rasulullah SAWtelah bersaMa, "Sesungguhnya ilmu itu awal mulanya asing,

dan ia akan lccmbali dalam keadaan asing seperti kcadaan pada an,al
mulanya, maka berbahagialah bagt orang-orang yang dianggap asing."

S€dangkan dari riwayat Katsir binAbdullah" dari bapaknya dari kakeknya

dijelaskan bahwaNabi SAWtelah bersaMa, "ksungguhrrya Islam itu awal
mulanya asing, dan ia akan kembali dalam keadaan asing seperti pada
awal mulanya, maka berbahagialah orang-orang yang dianggap asing."

Dikatakan kepada beliau, "Ya Rasulallatr! Siapa yang dimaksud dengan

orang-oran g y angdianggap as i n g?" Be I iau menj awab, " Or ang-or an g yan g
menghidupkan Sunnahku dan mengajarkannya kepoda hamba-hamba
Allah. " Oleh karena itu, dikatakan bahwa para ulama itu termasuk orang-
orang yang dianggap asing dikarenakan terlalu banyaknya orang-orang yang

bodoh.

Selanjutny4 Ibnu Mazin menyebutkan pendapat yang dikemukakan oleh
Imam Malik dari Zaid bin Aslam mengenai firman Allah SWT, " Kami tingikan
siapa yang Kami kehendaki beberapa derajat. " (Qs.Al An'aam [6]: 83)
Dia menjawab, "Yang dimaksud adalah ilmu pengetahuan." IbnuAbbas berkata

tentang firman Allah SWT, "Allah akan meninggikan orang-orang yang
beriman di antara komu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan
beberapa derajat. " (Qs.Al Mujaadilah [58]: I l) Dia berkata, "Allah akan

mengangkat derajat orang-orang yang beriman, yang diberi ilmu pengetahuan,

dibandingkan dengan orang-orang yang tidak diberi ilmu pengetahuan dengan
perbandingan beberapa deraj at."

Hisyam bin Sa'ad telah meriwayatkan daiZ,aid binAslam berkenaan
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dengan firman Allah SWT, "Dan sesungguhnya telah Kami lebihkan
xbagian nabi-nabi itu atas (sebagian) yang lainnya. " (Qs.Al Israa' [7]:
55) Dia berkata, "Dilebihkan dengan ilmu pengetahuan. Jika yang diikuti itu
bukan berasal dari para ulama yang disepakati oleh para ulama, maka hal ini
tidak termasuk yang disinyalir oleh nash."
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LARANGAN EMPAT IMAM MADZHAB
UNTUK BERTAQLID KEPADA MEREKA

Empat Imam ma&hab (Imam Syaf i, Imam Maliki, Imam Hanafi dan

Imam Ahmad bin Hanbal) telah melarang pengikut mereka untuk ber-taqltd
kepada mereka, dan mengecam orang yang mengambil pendapat mereka tanpa

berdasarkan hujjah (dalil)yangnyata. Imam Syaf i berkata, "Perumpamaan

orang yang menuntut ilmu pengetahuan tanpa berdasarkan hujjah laksana

orang yang mencari kayu bakar di malam hari, dimana dia membawa ikatan

kayu bakar yang di dalamnya ada ular berbisa yang akan mematuknya, dan dia
tidak mengetahuinya." Pendapat ini diceritakan olehAl Baihaqi.

Ismail bin YahyaAl l\4azani berkata di awal kttab Mukhtashor-nya: Kitab
MuHttashar ini merupakanringkasan ilmu pengetahuan lmam Syaf i, dalam
pengertian mendekati pada apa yang dimaksudkannya, disertai dengan

keterangan yang menjelaskan tentang larangannya mengikuti dirinya dan yang

lainnya dengan tujuan untrk mengembangkan pemikiran yang berkaitan dengan

agamanya dan menjaga kehati-hatian bagi dirinya.

Abu Daud berkata, "Aku bertanya kepada ImamAhmad, 'ApakahAl
Auza'iitur termasukorangyangpaling banyak mengikttti pendapat lmam Malik?'
Dia menjawab, 'Janganlah kamu mengikuti salah seorang dari mereka dalam

masalah agamamu. Ambillah apa yang datang dari Nabi SAW dan para

sahabatnya, sedangkan apa yang dibawa generasi setelahnya harus diseleksi

terlebih dahulu'."

Imam Ahmad telah membedakan antara taqlid dengan itba',maka Abu
Daud mengatakan: Aku mendengamya berkata, "Yang dimaksud dengan itba'
adalah mengikuti seseorang tentang apa yang bersumber dari Nabi SAW dan

para sahabat. Sedangkan sesuatu yang bersumber dari generasi berikutnya
dari kalangan tabi'in, hendaknya diseleksi terlebih dahulu." Dia berkata pula,

"Janganlah kamu mengihtiku dan jangan mengikuti Malih Ats-Tsauri dan Al
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Auza'i.Ambillah dari sumberyangmereka ambil." Diajuga berkata "Di antara

tanda kekurang-fakihan seseorang adalah mengikuti onmg-oftIng dalam masalatr

agama."

Basyar bin Walid mengatakan: Abu Yusufbe*ata "Tidak dihalalkan bagi

seseorang untuk menptakan masalah kami sehingga dia trarus mengetatrui alasan

dari mana karni mengambilnya."

Imam Malik menjelaskan bahwa orang yang meninggalkan pendapat

Umar bin Khaththab karena mengikuti pendapat Ibrahim Al Khana' i, maka ia

harus bertaubat. Lalu, bagaimana dengan orang yang meninggalkan firman

Allah dan sabda Rasul-Nyauntukmengikuti pendapat orangyang dianggap

lebih rendah dari Ibrahim atau orang sepertinya?

Ja'farAl Faryabi mengatakan: Ahmad bin IbrahimAd-Dauraqi telah

menceritakan kepadaku,Al Haitsum bin Jamil telah menceritakan kepadaku,

dia berkata, "Aku bertanya kepada Malik bin Anas, 'Wahai Abu Abdillah!
Sesungguhnya di kalangan kami ada suatu kaum yang mengarang banyak kitab,

dimana salah seorang di antara mereka berkata: Telah menceritakan kepada

kami si anu dari si anu, dari Umarbin Khaththab begini dan begitu, sedangkan

si anu dari Ibrahim begini, dandiamengambil pendapatyangdikemukakan oleh

Ibrahim'. Imam tvlalik berkat4'Hal ini hanya suatu riwayd, sebagpimanamereka

menganggap benar pendapat yang dikemukakan oleh Ibrahim'. Imam Malik
berkata pula, 'Kalau begitu, maka mereka pun hanrs bertaubat'."

Perdebatan Antara Muqallid dengan Orang yang Memiliki
Hujjah

Berikut akan dikemukakan sebuah wacana perdeb atan antara muqallid
dengan orang yang memiliki hujiah dan mengikuti kebenaran, di manapun

kebenaran ituberada.

Muqallid mengatakan: Kami tokoh -tokoh muqallid yang digambarkan

oleh firmanAllah SWT, "Malra bertanyalah lepda orangyang rrampunyai
pengetahuan jilra kamu tidak mengetahui. " (Qs.An-Nahl [15]: a3) Allah
SWT memerintatrkan orang yang tidak mempunyai ilmu pengetahuan untuk

bertanya kepada orang yang lebih alim (pintar) darinya. Inilah pendapat yang

kami pegang. Nabi SAW telah menunjukkan orang yang ti&k mempunyai ilmu
pengetahuan untuk bertanya kepada orang yang mempunyai ilmu pengetahuan.

Beliau bersaMa dalam hadits yang berkaitan dengan orang yang mempunyai
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luka di kepala, "Apalah merelca tidak mau bertanya sendainya mereka

tidakmengerti, karena obat penawar orangyang tidak mengerti itu adalah

bertanya. "

Abul 'Asif--dimana putranya berzina dengan wanita tetangganya (yang

sudah bersuamiF berkata, "Aku bertanya kepada ulama, kemudian dia

menceritakan kepada kami bahwa anakku itu harus dicambuk 100 kali dan

dibuang (diasingkan) selama setahun, sedangkan wanita tersebut harus dirajam

(dilempari dengan batu)." Dia tidak menolak untuk mengikuti pendapat orang

yang dianggap lebih alim darinya.

Umar telah mengikuti pendapat Abu Bakar, sebagaimana yang

diriwayatkan Syu'bah dari'Ashim Al Ahwal, dari Asy-Sya'bi yang menjelaskan

balrwa Abu Bakar telah berkata men genai kalalah. *Aku telah memutuskannya

menurut keputusanku. Jika keputusan itu benar, maka itu berasal dariAllah.
Jika salah, maka hal itu semata-mata kesalahanku dan berasal dari syetan,

sedangkan Allah terbebas dari kesalahan tersebut."

Yang dimaksud dengm lcalalah iu dalahorang yang tidak mempunyai

anak dan orang tua. Umar bin Khaththab berkata, "Sesungguhnya aku merasa

malu kepadaAllah seandainya aku bertentangan denganAbu Bakar." lJmar
membenarkan pendapat yang dikemukakan oleh Abu Bakar, dia berkata

kepadanya, "Pendapat kami mengikuti pendapaunu." Dalam ladits shahihyang

diriwayatkan lbnu Mas'ud dijelaskan bahwa dia mengikuti pendapat Umar.

Asy-Sya'bi mengatakan dari Masruq bahwaada 6 orang sahabatNabi

SAW yang memberikan fanva kepada manusia, mereka adalah : Ibnu Mas' ud,

Umar bin Khaththab, Ali bin Abi Thalib, Zaid bin Tsabit, Ubay bin Ka'ab dan

Abu Musa. Tiga orang di antara mereka menyandarkan pendapatnya kepada

pendapat tiga orang yang lainnya, yaitu: Abdullah (bin Mas' ud) menyandarkan

pendapatrya kepada Umar, Abu Musa menyandarkan pendapahya kepadaAli

bin Abi Thalib, danZaidbin Tsabit menyandarkan pendapatnya kepada Ubay

binKa'ab.

Jundab berkata "Aku tidak pemah menyandarkan pendapat Ibnu Mas'ud
kepada s iapapun." Nabi SAW telah bersaM a, " S e sun gguhny a Mu' adz t e la h

membuat suatuSunnah bagi kamu sekalian, maka lokukanlah seperti itu."
Yaitu, dalam hal shalat, dimana ketika itu Mu'adzterlambat mengikuti shalat
jamaah dan ia melakukan shalat yang tersisa bersama imam dan
menyempumakannya setelah imam selesai. Sedangkan mereka melaksanakan
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shalat yang ketinggalan terlebih dahulu kemudian masuk bersama imam.

Muqallidberkata, "Allah SWT elatr memerintatrkan unhrk menaati-Nya,

Rasul-Nya dan ulil amri, yaitu: para ulama, atau para ulama dan umara. Yang

dimaksud dengan menaati mereka itu adalah mengikuti apa yang difatwakan

mereka; karena seandainya tidak mengikuti mereka, berarti tidak menaati

mer€ka."

Allah SWT berfirrnan, "Orang-orang yang terdahulu lagi yang

pertama-toma (masuk Islam) di antua orang-orang Muhajirin dan Anshar

dan orang-orangyang mengikuti mereka dengan baik, Allah ridha kepada

merelra dan mereka pm ridha kepada Allah dan Allah menyediakan bagi
merela surga-surga yang mengalir sungai-sungai di dalamnya; mercka

kekal di dalamnya selama-lamanya. Itulah kemenangon yang besar"
(Qs. At-Taubah [9] : I 00)

Yang dimaksud dengan beraqlid kepada mereka adalah mengiknti merek4

dan orang yang melakukan perbuatan tersebuttermasuk orang yang diridhai
Allah. Berkenaan dengan masalah tersebut, cukup kiranya keterangan yang

terdapat dalam hadits yang masyhur, "Sahabatht itu bagaikan bintang-
bintang, lrepada yang marut saja kamu mengihttinya, moka kamu akan

mendapat petunjuk."

AMullatr bin Mas'ud berkata, "Barangsiapa di antara kamu mengikuti
kebiasaan, maka ikutilatr kebiasaan orang yang telatr meninggal dunia, karena

orang yang hidup itu tidak rcrbebas dari fitnh. Mereka itu adalah para sahabat

Muhammad; umat yang palingbaik hatiny4 paling dalam ihnuny4 dan paling

sedikit tunnrtannya. Yaitu, suatu kaum yang dipilihAllah untuk menyertai Nabi-
Nya dan menegakkan agama-Nya. Maka, kenalilah kebenaran yang diajarkan

mereka dan berpegang teguhlah pada pearnjuknya karena mereka itr senantiasa

berjalan di atas petunjuk yang benar."

Telah diriwayatkan dari Nabi SAW, "Hendaknya kalian berpegang
teguh pada Sunnahku dan Sunnah Khulafaurrasyidin yang mendapat
petunjuk setelahku. " Beliau bersabda, "Ikutiloh dua orang sohabat
setelahht, yaitu Abu Balrar dan Umar. " Beliau bersaMa pula, "Ikutilah
petunjuk Amar dan berpegang teguhlah pada perjanjian lbnu Ummi
Abdin."

Umartelah mengirim sepucuk surat kepada Syarih:'?utuskanlah olehmu
berdasarkan Kitab AI lah (AI Qur' an). Jika tidak ada dalam Kitab Al lah, maka
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putuskanlah berdasarkan Sunnah Rasulullah SAIW. Jika tidak ada dalam Sunnah

Rasulullah SAW maka putuskanlah berdasarkan keputusan yang telah
diputuskan oleh orang-orang shalih."

Umar melarang keras menjualtnnmuwalad(ramba sahaya yang menjadi

ibu dari anak onmg yang merdeka) dikarenakan mengikuti pendapat para sahabat

yang lainnya. Dia mengharuskan *ralak tiga juga karena mengikuti pendapat

mereka. Dia hanya sekali memberikan toleransi, makaAmru bin Ash berkata
kepadany4 "Ambillah pakaian selain pakaianmu!" Dia menjawab, "Seandainya

aku melakukannya, maka hal ini akan menjadi kebiasaan."

Abu Ka'ab dan yang lainnya meriwayatkan dari para sahabat, "ApB
yang sudah jelas bagimu, maka perbuatlatr; sedangkan apa-apa yang diragukan

olehmu, maka tanyakanlah kepada orang yang mengetahuinya."

Para sahabat biasa memberikan fatwa, padahal Rasulullah SAW masih
hidup di tengah-tengah mereka. Hal ini dilakukan semata-mata berdasarkan
taqlid yang dilakukan oleh mereka. Pendapat mereka itu dianggap tidak dapat

dijadikan hujiah ketika Nabi SAW masih hidup. Allah SWT berfrrm m, "Ttdak

sepatutnya orang-orang yang beriman itu Wrgi semuanya (ke medan
perang). Mengapa tidak peryi dari tiap-tiap golongan di antara merelca

beberopa orang untuk memperdalam pngetahuon mereka tentang agama
dan untuk memberi peringatan kepada kaumnya apobila mereka telah
lrembali kepadanya, supoya merelea itu dapat menjaga dirinya. " (Qs. At-
Taubah l9):122) Maka, Allah mewajibkan kepada mereka untuk menerima
peringatan yang diberikan apabila mercka kembali kepada kaumnya. Hal ini
merupakan taqlidyangdilakukan mereka terhadap pendapat para ulama.

Dalam hadis slahihymgdiriwayatkan dari Ibnu Zabir, dimana dia dianya
tentang masalah bagian warisan yang diperoleh kakek dan saudara perempuan,

dia menjawab, "Adapun ketentuan yang telatr disaMakan oleh Rasulullah SAW
yaitu: 'Seandainya aku menjadilcan penduduk bumi itu sebagai lcekasih,

malra aku alran menjadikannya lrekasih',karenamereka itu lahir dari bapak
yang satu. Hal ini secam jelas mengikutkan mereka kepada dirinya. Allah SWT
telah memerintalrkan unhrk menerima kesaksian seorang saksi, dan hal itu berarti

mengikuti kesaksiannya. Dalam syariat diperintahkan untuk menerima kesaksian

orang yang ahli mengenali jejak, peramal, orang yang bersumpah, orang yang
tinggal di pedalaman dan yang lainnya. Hal itu adalah taqlid murni."

Para ulama sepakat unuk menerima perkataan orang yang dirajam, utrsan,
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orang yang terkenal dan orang yang adil. Para ulama hanya berbeda pendapat

dalam masalah kebolehan menganggap cukup berpegang pada salah satunya.

Hal itu juga merupakan taqlid mumi kepada mereka.

Para ulama sepakat mengenai kebolehan menjual daging, pakaian,

makanan dan lainJain tanpa mempertanyakan sebabsebab yang mendtalalkan

dan yang mengharamkannya, dengan pertimbangan merasa cukup dengan

mengikuti para tokohnya. Seandainya s€mua orang dituntut untuk melakukan

ijtihad, padatral para ulama yang memiliki keutamaan itu masih ada di tengah-

tengah mereka, maka kemaslatratan manusia itu akan terancam; para ekonom

dan pedagang pun akan menganggur, karena semua orang dianggap sebagai

ulama mujtatrid. Hal ini tidak digariskan dalam syara', dan mungkin tidak akan

terjadi.

Para ulama telatr sepakat mengenai ketaatan (pengalaran) suami terhadap

wanita yangtelah menunjukkan kepadanyabahwadia itu adalatr istriny4 dan

diperbolehkanunnrkmenggauliryrakarenamengilartipengalaranwanitat€rsebut

yang mengaku sebagai istrinya.

Para ulama telah sepakat agar orang buta ber-taqlid kepada orang lain

dalam masalah kiblat, dan mengikuti para imam (mujtahid) dalam masalah

thaharah (bersuci), bacaan Al Faatihah dan segala sesuatu yang patut diikuti.
Dianggap taqlid mempercayai keterangan wanita muslimatr atau yang lainnya

yang menjadi isfiinya yang mengatakan bahwa haidnya sudah bertrenti, sehingga

diperbolehkan bagi suaminya untuk menggaulinya. Dianggap taqlid pula

mempercayai keterangan seorang hamba sahaya yang menerangkan telah habis

masa iddalrrya bagi flnnnya yang hendak mengawinirya- Namul diperbolehkan

bagi muadzin untuk bertaqlid kepada orang-orang dalam menentukan telah

masuknya waktu shalat atau belum, dan tidak wajib bagi mercka melakukan

ijtihad dan mengetatrui dalilnya.

Seorang hamba sahaya yang berkulit hitam berkata kepada Uqbah bin
Harits, "Aku telah menyusuimu dan menyusui istrimu." Kemudian Rasulullah

SAW memerintahken Uqbah unnrk menceraikan istrirya karena mengilo"ni berita

yang disampaikan oleh seorang hamba sahaya tersebut.

Para imam mujtahid telah sepakat mengurai kebolehan taqlid. Hafs bin
Ghiyas mengatakan: Aku mendengar Suffan berkata, "Jika kamu melihat
seseorang melakukan sesuatu, dan kamu mengetahui bahwa perbuatan itu
diharamkan, maka kamu tidak boleh melarangnya."

318 flamulMuwaqi'in



Muhammad binAl Hasan berkah, "Diboletrkan bagi orang alim mengikuti

orang yang lebih alim darinya, dan tidak boleh baginya mengikuti orang yang

derajat keilmuannya sama dengannya."

Imam Syaf i telah menjelaskan tentang taqlid yang dilakukannya, seraya

berkata, "Dalam masalah unta, aku mengikuti pendapat Umar. Dalam masalah

jual-beli binatang yang harus terhindar dari penyakit, aku mengikuti pendapat

Utsman. Dalam masalah bagian kakek dan saudara perempuan, aku

mengqiyaskannya pada pendapat mereka." Kemudian dia berkata, "Aku
bermaksud mengatakan bahwa aku mengikuti pndapxZaid, darinya aku banyak

mengambil ilmu tentang masalah fara'id (pembagian waris)." Pada kesempatan

lain dalam kitabnya yang baru, dia berkata, "Aku mengikuti pendapat Atha' ."

Kecerobohan Muqallidin (Orang yang Mengikuti tanpa Dasar)
dalam Mengambil Sebagian Sunnah dan Meninggalkan Sebagian
yang Lain

Salah satu kelompok mereka berhujjah dalam menyangkal kesucian air
yang dipakai untuk menghilangkan hadats dengan saMa Rasulullatr SAW yang

menjelaskan bahwa: "Nabi SAW telah tneloang seseorang bernudlru dengan

air sisa wudhu istrinya, dan istrinya yang berwudhu dengan air sisa

suamirq/a". Mereka berkata, "Airyang terpisah dari anggota badan keduanya

(yang tidak digunakan wudhu), itulah yang dianggap air sisa wudhu keduanya."

Pendapat mereka bertentangan dengan hadis iur sendiri, sehingga mereka

membolehkan masing-masing dari keduanya berwudhu dengan air sisa wudhu

yang lainnya, dan inilah yang dimaksud oleh hadits tersebut. Karena, Nabi SAW

hanya melarang seseorang berwudhu dengan air sisa wudhu istrinya apabila air
itu kurang. Menurut mereka tidak ada bekas, dan air sisa wudhu istrinya itu
dianggap bukan bekas, sehinggapendapatmereka itu bertentangan dengan hadits

itu sendiri yang dijadikan hujjah oleh mereka. Mereka menempatkan hadits

tersebut bukan pada tempat yang semestinya, karena yang dimaksud dengan

sisa wudhu itu adalah air sisa berwudhu, bukan air yang dipakai berwudhu,
karena air tersebut tidak dinamakan sisa wudhu. Mereka berhujjah dengan hadits

tersebut namun tidak sesuai dengan yang dimaksud mereka, bahkan mereka

membatalkanhujjahyangjusuusesuaidengan1,angdimalsudolehhaditstersebut.

Selain itu, mereka juga berhujjah dalam membantah najisnya air yang

terkena najis, walaupun air tersebut tidak mengalami perubahan dengan adanya

larangan Rasulullah SAW untuk mengencingi air yang tergenang. Kemudian
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mereka berkata, "seandainya ses,eorang buang air kencing pada air yang

tergenang, maka air tersebut tidak najis, sehingga berkuran g dai dua lailah."

Mereka berhujjah untuk membantah najisnya air itu berkenaan dengan

sabda Rasulullah SAW "Apabila salah seorang di antara kamu bangun

dari tidurnya, maka hendaknya dia tidak mencelupkan tangannya di
wadah (yang berisi air), lrecuali rcmbasuhnya terlebih dahulu sebanyak

i kal i ". Kemudian mereka berkata, "Seandainya dia mencelupkan tangannya

itu sebelum membasuhnya, maka air tersebut tidak najis, dan tidak wajib

membasuhnya. Tetapi jika dia berkehendak untuk mencelupkannya sebelum

membasuhnya, maka lakukanlatr."

Dalam masalah tersebut, mereka berhujiah @eralasan) batrwa Nabi SAW

telah memerintahkan untuk menggali tanah yang akan dikencingi. Kemudian

mereka berkata,'Nabi SAW tidak memerintahkan untuk menutupnya, tetapi

membiarkannya hingga disinari matatrari dan dihembwkan angin, sehingga tanah

tersebut dianggap suci."

Mereka berhuiiah unurk melarang berwudhu dengan air m usta'mal (gang

sudah dipakai) dengan sabda Rasulullah SArW, "Wohai keturunan Abdul
Muthalib, sesungguhnya Allah SW memalruhkan bagimu daki (kotoran)

tangan manusia. " Yang dimaksud adalah zal<at. Kemudian mereka berkata,

"Tidak diharamkan zaV,atbagiketurunan AMul Muthalib."

Mereka hrtrujjatr bahwa air tidak najis apabila kejatuhan ikan png sudatr

mati, berbeda dcngan bangkai binatang darat apabila jatuh ke dalam air
berdasukan saHa Rasulullah SAW berkenaan dengan masalah air lar4 dimana

beliau bersabda, "Lantt itu suci airnya dan halal bangkainya. " Kemudian

mereka menentang hadits tersebut. Mereka berkata, "Ikan yang mati di laut
hukumnya haram, dan diharamkan sesuatu yang berasal dari laut selain ikan."

Sedan{,anahlurayi(lcaumrasionalis)bertrujjatrtentangnajisnyaanjing
dan bekasjilatannya dengan sabda Rasulullah SAW png menjelaskaq "Apbila
onjing itu menjilat wadah salah seorang di antara lramu, malca hendaknya

ia dibasuh sebanyak 7 luli ". Kemudian mereka berkata, "Tidak diwajibkan
membasuhnya sebanyak 7 kali, tetapi cukup sekali. Di antaramerekaadayang

berpendapat sebanyak 3 kali."
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Pendukung Taqlid Menyalahi Perintah Allah' Rasul dan Imam
Mereka

Sesungguhnya kelompok pendukung taqlid melakukan kesalahan, yakni

menyimpang dari perintahAllah SWT, Rasulullah SAW, para sahabat dan imam

mereka. Mereka berjalan di atas koridor yang berlawanan dengan jalan yang

ditempuh oleh ahlul ilmi.Di dalam Al Qur'an, Allah memerintahkan untuk
mengembalikan hal-hal yang diperselisihkan oleh kaum musl imin kepada Al lah

dan Rasul-Nya sementara orang yang ber-taqlid berkar4 "Karni mengembalikan

hal itu kepada pendapat orang yang kami ikuti." Adapun perintah Rasul, yakni

perinah untuk mengikuti Sunnahnya dan Sunnah para sahabat serta berpegang

teguh kepadanyaketikaterjadi perselisihan, makaparapendukungtaqlid dalam

hal ini berkata, "Ketikaterjadiperselisihan, kami mengikutipendapat imam yang

kami ikuti dan mendahulukan hal itu dari yang lain."

Penyimpangan mereka terhadap Sunnah para sahabat adalah, seperti

yang diketahui, yaitu bahwa tidak ada seorang pun dari kalangan mereka yang

mengikuti pendapat seseorang seqra menyeluruh dan menyalahi para sahabat

yang lain, dimana mereka tidak menolak sedikitpun pendapat orang yang

diikutinya dan tidak menerima sedikitpun pendapat para sahabat. Sikap ini
merupakan satu bentuk kekacauan dan bid'ah yang nyata. Kemudian
penyimpangan mereka terhadap para imam mereka adalah sesungguhnya para

imam mereka melarang untuk melakukan taqlid dan memperingatkan agar hal

itu tidak terjadi, sebagaimana yang telah mereka lakukan.

Metode mereka berbeda dengan metode para ulama. Para ulama mengkaji

dan mencermatinya, lalu membandingkannya denganAl Qur'an dan Sunnah

yang diyakini keabsahannya serta pendapat para Khulafaurrasyidin. Apabila
pendapat para ulama tersebut temyata sesuai dengan ketiga hal di atas, maka
pendapat tersebut mereka terima. Mereka tunduk kepadanya dan menjadikannya

sebagai dasar (hujjah) dalam rangka menetapkan hukum dan memberikan fatwa,

sementarapendapatyangtidak sesuai dengan ketiga hal di atas merekaabaikan

dan tidak mereka terima sebagai hujjah dalam menetapkan hukum. Adapun
masalah yang tidakjelas nashnya, maka mereka masukkan ke dalam kategori
masalah ijtihad yang hanya sampai padabatas kebolehan mengikutinya bukan
kewajiban, dan mereka tidak membenarkan atau menyalahkan yang lainnya.

Itulatr metode yang ditempuh oleh orang-orang yang bijak dalam berpikir;
baik dahulu maupun sekarang. Bagl kelompok penduhrng taqlid, hal ini diputar-

balikkan. Mereka melecehkan dalil-dalil agama, merendahkan martabat
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Kitabullah, Sunnah Rasul dan perkataan sahabat. Mereka membandingkannya

dengan pendapat orang yang mereka ikuti. Sekiranya hal tersebut sesuai dengan

pendapat yang mereka ikuti, maka mereka akan menerimanya. Sekiranya tidalq

maka mereka akan menolaknya.

Celaan terhadap Orang-orang yang Melakukan Perpecahan
dalam Agema

SesungguhnyaAllah mencela orang-orang yang melakukan perpecahan

dalam agama, sehingga mereka terbagi ke dalam banyak sekte. FIal ini tercermin

dalam firman-Nya, "Yaitu orang-orong yang memecah-belah agama

mereka, dan mereka menjadi beberapa golongan, tiapliap golongan

merasa bangga dengan apa yang ada pada golongan rnereko." (Qs. Ar-
Ruum [30]:32)

Mereka adalatr para pendukung taqlid berikut pengikutnya yang berbeda

jalannya dengan yang ditempuh oleh orangorang bljah dimana golongan yang

kedua ini meskipun berselisih, namun perselisihan itu tidak menyebabkan

terjadinya perpecatran dan menimbulkan banyak sekte. Sebuah kelompok yang

solid bersatu-padu dan bahu-membahu dalam mencari kebenaran, dan sangat

antusias untuk mewujudkannya. Mereka mengikuti kebenaran tersebut ketika
tampak kejelasannya, dan mendahulukannya dari yang lain. Mereka laksana

sebuahtimyangsoliddimanamasing-masinganggotatimdiikatdandipersatulran

oleh metode dan orientasi yang sama. Sebaliknya para pendukung taqlid t€rbagi

menjadi banyakkelompok, metode yang berbeda-beda, tujuan yang beragam,

bahkan antara pengikut dan imam (pemimpin) tidak berada pada tujuan dan

metodeyangsama.

Celaan Allah terhadap Orang-orang yang Memutuskan Perkara
karena Zubur

Sesungguhnya AI lah mencela orang-orang yang memutuskan perkara

mereka karernAz-Zubw sehingga melatrirkan banyak kelompok, dimana setiap

kelompok merasa bangga dengan apa yang ada pada kelompok,nya. Az-Zubw
artinya kitab-kitab yang tersusun, yang menyebabkan mereka tidak senang
kepada KitabAllah dan apa yang dibawa oleh para rasul-Nya. Allah SWT
berfirman, "Hai para rasul, makanlah dari makanan yang baik-baik dan
lrerjakanlah agal yang shalih. Sesungguhnya Alru Maha Mengetahui apa
yang lramu kerjakan. Sesungguhnya (agama tauhid) ini adalah agama
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kamu semua, agamo yang satu dan Aku adalah Tuhanmu, maka
b ert alew a I ah ke poda- Ku ; lee mudian mere lca (pengihtt-pe ngi kut rasul itu)
menjadikan agamo mereka terpecah-belah menjadi beberapa pecahan.

Tiap-tiap golongan merosa bangga dengan apa yang ada pada sisi mereka
(masing-masin)." (Qs. Al Mu'minuun [23]: 5l -53)

Dalam ayat ini Allatr memerintahkan para rasul-Nya untuk menyeru umat

mereka agar makan dari makanan yang baik-baih melakukan amalan shalih,

hanya menpmbdr kepada-Nya saja, dan tidak melalcrkan perpecahan. Sungguh

para rasul telah melakukan semua itu, yaitu melakukan perintahAllah dengan

sempurna dan menerimanya demi memperoleh rahmat-Nya, sampai lahir
makhluk-makhluk yang melakukan perpecatran, masing-masing mereka merasa

bangga den ganapayang dimiliki kelompoknya Orang yang menelaah ayat ini
dan mencermati realitas dalam kehidupan sehari-hari (keadaan yang
sesungguhnya), seakan jelas baginya dan tahu persis golongan mana saja yang

telatr terjerumus dalam kesesatan ini.

Allah SWT berfirrnan, "Dan hendaklah ada di antara kamu
segolongan orang yang menyeru pada kcbajikan, men)/eru pada yang
malcruf dan mencegah dari yang mungkani mereka itulah orang-orang
yang beruntung." (Qs. Aali 'lmraan [3]: 104) Keberuntungan dikhususkan
kepada mereka, bukan kepada selain mereka. Yang dimaksud dengan orang-
orang yang mengajak pada kebaikan adalah mereka yang menyeru untuk
berpegang teguh pada Kitabullah dan Sunnah Rasul-Nya, bukan orang yang

mendakwakan pendapat si ini dan si itu.

Allah Mencela Orang-orang yang Berpaling dari llukum-Nya

Allah mencela orang-orang yang apabila diajak untuk menetapkan hukum
dengan firman-Nya dan Sunnatr Rasul-Nya, mereka berpaling lalu mengikuti
selain aturan-Nya. Inilah prototipe orang-orang yang mengagungkan taqlid. Allah
SWT berfirman, "Apabila dikatokan kepada mereka, 'Marilah kamu
(tunduk) kepada huhtm yang telah Allah twunkan dan kepada hukum
Rasul', niscaya engkau melihat orang-orang munafik menghalangi
(manusia) dengan sekuat-kuatnya dari (mendelati) lcamu." (Qs. An-Nisaa'

[a]:61)

Orang-orang yang berpaling dari seruan kepada Allah dan Nabi-Nya,
maka ia masuk dalam laiteria ini; baik yang berlebihan maupun yang sekadamya.
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Kebenaran Hanya pada Satu Pendapat

Apabila dikatakan kepada pendukung taqlid: Ketaatan kepadaAllatr bagi

kalian hanya satu, yaitu ketaatan pada pendapat dan lawannya. Jika demikian,

ketaatan kepada-Nya 
-yang 

berupa pendapat yang saling bertentangan dan

simpang-siur, dimana yang satu membatalkan yang lain- semuanya berarti

ketaatan kepadaAllah? Sekiranya mereka mengatakan, "Ya, pendapat yang

demikian itu semuanya adalah ketaatan kepadaAllah", maka mereka telah

menyimpang dari pendapat para imamnya. Para imam mereka berpendapat

bahwa kebenaran hanya terdapat dalam satu pendapaL sebagaimana kiblat yang

merupakan satu-satunya arah orang-orang beriman menghadap. Mereka itu

sesungguhnya telatr menyimpang dari nash-nash Qur'ani, Sunnah dan akal sehat.

mereka menjadikan agama ini mengekor pada pendapat seseorang.

Akan tetapi, sekiranya mereka mengatakan "Kebenaran tunggal adalah

agamaAllah yang diturunkan dalam kitab-Nya serta yang terdapat dalam misi

yang dibawa oleh Rasul-Nya, yang dianugerahkan kepada para hamba-Nya

dengapenuhkeridhaan, sebagaimanaketrnggalankiblat-Nya. Barangsiapabenar

dalam ijtihadnya, dalam arti sesuai dengan apa yang diturunkan Allah, maka

baginya dua pahala Sekiranya ia salab maka baginlaa satu pahala atas ijtiha&ya
bukan karena kesalahannya", maka katakan kepada mereka bahwa jika
demikian, yang wajib adalah upaya untuk mencari kebenaran dan mencuralrkan

segala kemampuan demi mendapatkan kebenaran itu, karenaAllah mewajibkan

hamba-Nya untuk bertakwa seoptimal mungkin. Bertakwa kepada-Nya adalatt

dengan melakukan apa yang Dia perintahkan dan menjauhi segala apa yang

dilarang-Nya. Oleh sebab itu, seorang hamba mesti mengenal apa yang

diperintatrlenAllah kepadanyaagarperintatrtersebutdapatdinrnaikan, mengenal

apa yang dilarangnya agar dapat menjauhinya, dan batrkan termasuk dalam hal

ini mengetatrui persoalan yang bersifat mubah.

Seruan Rasulullah Bersifat Universal

Sesungguhnya ajakan Rasulullah bersifat umum dan mencakup semua

orang; baik yang semasa dengan beliau maupun yang hidup sesudahnya sampai

akhir zaman. Apa yang waj ib bagi generasi sesudah sahabat (para tabi' in dan

imam mujtahid) wajibpula bagi mercka (parapenduhmgtaqlid), meskipun dengan

sifat dan cara yang berbeda, karena adanyaperbedaan realitas sosial.

Suatu hal yang pasti bahwa para sahabat tidak pernah membandingkan

apayangmereka dengar dari Rasulullah dengan perkataan seorang di antara
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rnerek4 bahkan para tokoh yang ada di antara mer€ka tidak pemah mengatakan

s€suatu selain berdasarkan ucapan Nabi. Tidak pernah terjadi seseorang di
antara mereka merasa ragu dan bersikap abstain dalam menerima pendapat

dari Rasul, sehingga dia menyepakatidengan alasan kesepakatan orang lain.

Hal itu adalah kewajiban, dimana iman tidak sempuma kecuali dengannya

yaitu kewajiban yang dibebankan kepada kia dan smua orang beriman sampai

hari Kiamat. Kewajiban ini tidak batal dengan wafatnya Rasulullah, juga tidak
dikhususkan kepada para sahabat semata. Barangsiapa menyimpang darinya,

niscaya ia menyimpang dari apa yang diwajibkanAllah SWTdan Rasul-Nya.

Pendapat Tidak Terbatas dan Penuturnya Tidak Ma'shum

Sesungguhnya pendapat para ulama akurasinya tidak terjamin dan
jumlahnya tidak rcrbatas, jaminan kebenarannya hanya ketika nrereka sepakat

atau tidak berselisih. Suatu hal yang mustahil apabilaAllah dan Rasul-Nya
membebani kita untuk mengikuti pendapat-pendapat yang akurasinya tidak
terjamindanjumlahnyatidakterbatas, atau hal yangtidak luputdari kesalatran.

Masalalmya lebih bertambah ketika kita tidak menemukan dalil bahwa semua

pendapat yang dinyatakan oleh seseorang lebih uama untuk dijadikan pegangan

daripada yang lain, atau dengan kata lain mengambil pendapat seseorang dan

meninggalkan pendapat yang lain. Ini mustahil disyariatkan dan diridhai oleh

Allah SWT, kecuali jika salah seorang di antara mereka adalah seorang rasul

sementara yang lainnya seorang pendusta.

Ilmu Dikurangi

Nabi SAW bersabda, "Islam muncul pertama kali sebagai sesuatu
yang aneh, dan akon kembali menjadi aneh sebogaimano awalnya. " Beliau
juga memberitakan bahwa ilmu berkurang dari zaman ke zaman. Apa yang

diberitakan Nabi pasti terjadi. Sebagaimana kita ketahui bahwa kitab para

pendukung taqlid senantiasa diterbitkan di mana-mana. Hingga saat ini telah

mencapaijumlatr yang belum pemah terjadi sebelumnya.

Jumlah kitab-kitab seperti itu membengkak setiap tahunnya. Para

pendukung taqlid sedapat mungkin menghafal bagian-bagian tertentu secara

tekshral, sehinggapopularitas kitabkitabtersebutbertentangan dengan keanehan

yang dijanjikan Rasulullah. Batrkan kitab.kitab seperti itu lebih dikenal, sehingga

seolaholah tidak ada kitab yang lain. Seandainya apa yang terkandung dalam

kitab-kitab itu adalah ilmu yang diberikan Allah melalui Rasulullah sebagai
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utusannya, artinya agama semakin hari semakin tampak dan lumrah, ilmu

semakin bertambah dan populer. Ini bertenhngan det gan apa yang diberitakan

oleh seoran gymg shadiq @asulullah).

Sesungguhnla pertentangan banpk ditemukan di dalam kitabkitab yang

dijadikan pegangan oleh orang-orang yang bertaqlid atau dalam pendapat-

pendapat mereka Seandainya hal itu (pendapat itr) datangn),a dari Allah SIVT,

niscaya safir sama lain tidak saling beftentangan.Allah SWTUernmaq "tr(olou

xkiranya Al Qt'an iru bukan dari sisi Allah, tentulah nercka mendqot

Wrtentangan yang banyok di dalamnya. " (Qs. An-Nisaa' [a]: 82)

Tidak boleh seorang hamba bertaqlid pada pendapat Zaid dan rnenafikan

pendapat Umar. Akan tetapi mereka membolehkan inkonsistensf seperti di

atas, dimana satu ketika mereka mengikuti pendapat seseorangdan pada saat

yang lain pindah ke pendapat yang lain. Sekirarya pendapat p€rtama lang diihsi
itu benar, maka sikap kalian yang membolehkan pindah padanya berarti beralih

dari kebenaran ke esuatu yang bertentangan dengannya. Ini adalatr sesuatu

yang mustahil. Sekiranya pendapat kedualah yang benar, maka kalian
membolehkan untuk teap pada posisi yang berseberangan dengan kebanaran.

Hal yang lebih mustahil sekiranya kalian menganggap kedua pendapat yang

bertentangan itu benar, dan kalian pasti berada dalam salah satu dari tiga
kelompokdiatas.

Apabila dikatakan kepada para pendukung taqlid, "Dengan apa Anda
dapat mengetahui bahwa pendapat yang Anda ikuti itu benar dan kesalahan

berada pada pendapat yangAnda abaikan?' Jika ia menjawab'Saya mengetahui

melalui dalil", maka itu bukan taqlid. Akan tetapi apabila iamenjawab "Saya

mengetahuinya dengan bertaqlid kepadanya. Ia memfatrvakan pendapat itu,
mengamalkan dan mengajarkarurya, umat pun menyanjungnya dan tidak wajar
melakukan kesalahan", maka katakan kepadanya: Apakah ia terpelihara dari
kesalahan atau mungkin saja ia berbuat kesalahan?

Jika ia mengptakan batrwa pernilik pendapat itu t€rpelitrara dari kesalahan.

sungguh ia telah keliru. Akan tetapi sekiranya mengakui adanya kemungkinan

berbuat salah, maka katakan kepadanya: Apa yang membuatnu rnerasa aman

sekiranya pendapat yang kamu ikuti ternyata salah, sedang yang lain benar?

Seandainya ia menjawab "Kalaupun salah, iatetap me,ndapatkan pahala", maka

katakan kepadanya: Benar sekali, ia tetap mendapatkan patrala karena ijtihad
yang dilakukannya Sedangftan kamu tidak mendapatkan pahala iq karena kamu

tidakmelakukan sesuatu yang harus dibalas denganpahala, melainkan karnu
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telah lalai dalam melalarkan suatu kewajiban. Maka dari itl,l, karnu t€lah berdosa.

Apabila ia berkata lagi, "Bagaimana mungkinAllah memberi pahala dan

memuji sebuah fatrva, serta mencela orang-orang yang rneminta dan menerima

fatwa. Apakah hal ini masuk akal?" Katakan kepada mereka bahwa orang

yang meminta fatwa dan tidak berusaha mengetahui yang hak, padahal ia

potensi unhrk iQ pantas dicela dan diancam dengan huloman. Akan

tetapi apabila ia mengerahkan segala daya upayanya dan tidak mengurangi

perinatrAllah, serta bertakwakepada-Nyasebataspotensi yang iamiliki, maka

ia wajar mendapat patrala.

Orang-orang yang fanatik menjadikan pendapat orangyang diikutinya
sebagai standar untuk mernbandingkan Kitabullah dan Sunnah Rasul-Nya. Jika

sekiranyaKitabullah dan Sunnatr sesuai denganpendapatyangdiikuti, maka itu

akan ia terima. Namun sekiranya tidah maka akan iatolak. Mereka lebih dekat

dari celaan dan siksa daripada pujian dan pahala. Jika sekiranya mereka

menyatakan "Demikianlah adanya, kamitidak tahu persis apakah pendapat

tersebut benar atau tidak. Yang mengetahui dengan pasti adalah penutumya,

kami hanya menukil dan mengikuti pendapat-pendapatnya", maka katakan

kepadanya: Apakah Anda siap bertanggungjawab ketikaAllah bertanya tentang

apa yang telahAnda putuskan dan fatwakan di antara para hamba-Nya?

Demi Allah, sesungguhnya para hakim dan mufti akan dimintai
pertanggungiawaban, dimana mereka tidak akan selamat kecuali mereka yang

mengetahui kebenaran dan memutuskan hukum serta fanva berdasarkan

kebenaran-kebenaran itu. Jika tidak demikian, mereka akan mengetahui bahwa

pada dasarnya mereka tidak punya apa-apa.

Alasan Memprioritaskan Satu Pendapat atas Pendapat yang
Lain

Apabila kami katakan: Kalian menerimapendapat si fulan karena dia

mengatakan hal iq atau karena Rasulullah menganjurkannya? Sekiranya kalian

menjawab "Karena si fulan yang mengatakannya", artinya kalian menjadikan

pendapatnya itu sebagai hujjah dan ini sebuatr kekeliruan. Akan tetapi sekiranya

kalian mengatakan "Kami menerimanya karena Rasulullah mengatakan seperti

itu", makahal ini lebih fatal lagi dikarenakan ini adalah sebuatr kebohongan dan

mengada-ada tentang sesuatu yang sebenarnya tidak pernah disabdakan

Rasulullah. Bahkan mendustakan orang yang kalian ikuti, dimana ia tidak pemah

mengatakan bahwa hal itu datang dari Rasulullah.
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Pendapat kalian ada pada salah satu dari dua alternatifyang pertama,

bukan pada alternatifketiga. Apakatr kalian menjadikan pendapat oran gyut9
mungkin keliru sebagai hujialr, aaukah menyandarlcan sebuatr perkataan kepada

Rasulullah, padatral beliau tidak pernah mengatakannya? Kalian pasti berada

pada salah satu posisi ini.

Selanjutnya alternatif ketiga, yakni sesungguhnya kami berpendapat

dernikiankar,naRasr,llullahSAwmenrerinatrkankamiurtrkmengikutipendapat

orang yang lebih pandai dari kami dan bertanya padaahli dzikir sekiranya

tidak mengerti tentang sesuatu, serta merujuk kepada istinbath yang telah

dilakukan olehahlul ilmi. Dalam hal ini kami mengikuti SunnahNabi.

Rasulullah SAW memerinahkan untrk meninggalkan pendapat seorang

saja dan pendapat orang lain yang sempatmenyaksikan beliau, atau orangyang

lebih tahu lagi dan lebih dekat kepada beliau? Apakah hal ini bukan berarti

menisbatkan suatu perintah kepadaRasulullah yang sama sekali tidakpernatl

beliauperintalrkan?

Alasan yangAnda kernulcakan adalatr bahwaAllatr mernerintalrkan unnrk

bertanya kepada ahli dzikir, srAarng a&4zl'hz menunjukkan padaAl Qur an

dan Hadits dimanaAllah memerintahkan istri-istri Nabi untuk mengingatnya.

Allah berirman, *Dan ingatlah apayangdibacakan di rumahmu dari tyat-
oyat Allah dan hikmah (Sunnah Nabimu). Sesungguhnya Allah Maha
Lembut lagi Maha Mengetahui." (Qs. Al Ahzaab [33]: 3a)

lnilah adz-dzihtyang diperintahkanAllah untuk diikrti, memerintahkan

orang-orang yang tidak mengetahui satu hal untuk menanyakannya kepada

orang yang kompeten. Ini menunjuldran kewajiban bagi seseorang untrk beranya

kepada orangyang lebih mengetatrui dan memahami maksud dari kandungan

Al Qur' an dan Hadist yang diwahyukan kepada Rasulul lah guna di sampaikan

kepada manusia. Sekiranya hal itu telah sampai, maka seseorang tidak lagi
punya alasan untuk me,nolaknya. Inilah sikap dan praktik para imam dan orang-

orang bijak yang tidak ber-taqlid kepada orang-orang tertentu, dalam artian

menerima dan mengikuti segala apa yang dikatakannya.

AMullah binAbbas lazimnya bertanya kepada sahabat tentang apa yang

dikatakan Rasulullah atau yang disunalrkan serta yang dilakukan beliau, ia tidak
bertanya kepada yang lain. Demikian halnya sahabat yang lain, mereka bertanp
kepada Ummalrut Al lufuloninin -*,hususnya kepada Aisyah- tentang tingkatr

laku Rasulullah di rurnahnya. Begtu juga para abi' in senantiasa bertanya kepada
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para sahabat yang mereka dapati perihal perkataan dan perilaku Nabi.

Pada level berikutnya, imam-imam mujtahidjuga melakukan halyang

sama, sebagaimana diungkapankan Asy-Syaf i kepada Amad bin Hanbal,

"Wahai Abu AMullah, Anda lebih tahu tentang hadis dari aku! Maka apabila

terdapat sebuah hadits yang menurutmu shahih, ajarkanlah kepadaku!"

Demikianlatr, tidak ditemukan sebuah bukti seorang yang pandai(ahlul ilmi)
bertanya dan menyandarkan pendapatnya kepada seorang ulama saja, atau

menentang pendapat yang lain.

Sesungguhnya Rasulullah SAW hanya memberikan petunjuk kepada

orang-orang yang memberikan fatwa, seperti orang-orang yang khawatir
memp€rtanyakan hukum dan Sunnahnya. Seseorang berkata, "Mereka
membunuhnya dan mereka dibunuh o leh Allah." lalu Rasulullah memanggi I

mereka dan menanyakan mengapa mereka menetapkan fanvatanpa dilandasi

dengan pengetahuan yang mernadai. Dalam hal ini terdapat keharaman berfatwa

dengan berdasarkan taqlid. Hal ini bukan bagian dari kesepakatan manusia

bahwa apa yang tidak diserukan oleh Rasulullah adalah haram. Itu adalah bagian

dari huliah tenang keharaman sesuatu. Maka apa yang dtjadikan hujjah (alasan)

bagi orang yang bertaqli{ balrkan sebagai hujjah yang paling kuat bagi mereka?

Semoga Allatr memberikan petunjuk.

Demikianjuga pertanyaanAbu Asifyang berzina dengan seorang wanita

bayaran (pelacur) kepada orang-orang bijak. Ketika mereka memberitakan

kepadanya sebuah hadits Rasulullah tentang perzinaan yang dilakukan oleh

seorang perawan, ia mengakui hal itu dan tidak memungkirinya. Abu Asiftidak
pemah menanyakanpendapat mereka dan pendapat madzhab mereka.

Umar Tidak Pernah Bertaqlid kepada Abu Bakar

Para pendukung taqlid mengajukan alasan bahwa Umar RA berkata,

"Saya malu kepada Allah untuk berselisih paham dengan Abu Bakar dalam
persoalan ini." (Kaitannya dengan arti kata "lalalah"). Hal ini membuktikan

batrwa Umar bertaqlid kepadaAbu Bakar. Sanggahan atas alasan mereka dapat

diberikan dalam 5 bentuk:

Pertama, mereka meringkas hadits tersebut dan membuang bagian yang

dapat membatalkan pendapat mereka tentang kebolehan taqlid. Oleh sebab itu,
kami memaparkan hadits tersebut secara lengkap: Syu'bah berkata dari Ashim,
dari Asy-Sya'bi bahwaAbu Bakar berkata tentangkalalah, "Saya memutuskan
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hal ini dengan pendapat saya sendiri. Seandainya itr benar, maka itu datangpp

dari Allah. Sekiranya salah, maka itu dari saya atau dari syetan. Allah suci dari

semua itu. Kalalahartinya orang yang tidak punya ayah dan tidak punya anak."

Lalu Umar bin Khaththab berkata, "Saya malu kepadaAllah untuk berselisih

pendapat dengan Abu Bakar dalam hal ini."

Di dalam riwayat ini, sikap malu yang diumjukkan Umar untuk berselisih

pendapat dengan Abu Bakar terdorong oleh objektivitas Abu Bakar atas

kemungkinan kesalahan dan kebenaran pendapatrya, bukan karena kelaziman

akurasi pendapatAbu Bakar dan keterbebasan dari kesalatran. Yang menguafkan

hal ini adalah kenyataan batrwa Umar bin Khaththab tidak pemah memutuskan

perkara dengan bersandarkan pada pendapat Abu Bakar tersebut sampai ia

wafat. Batrkan, dengan segala keterusterangannya ia mengaku tidak memahami

hal itu.

Kedua, perbedaan pendapat yangterjadi antara mereka lebihpopuler
dan lebih sering disebut-sebut; seperti perbedaan pendapat seputar perlakuan

terhadap tawanan perang dari kalangan orangorang murtad, dimanaAbu Balar
bersikeras untuk menahan mereka, sementara Umar berpendapat agar mereka

dikembalikan kepada keluarganya kecuali mereka yang melahirkan anak

tuannya. Juga perbedaan pendapat yang terjadi di sepntar lalmn rampasan perang,

dimanaAbu Bakar membagi-bagikannya kepada para prajurit, sementara Umar
mewakafl<annya demi kepentingan umum. Perbedaan pendapat di antara merel<a

terlalu banyak untuk disebutkan dalam tulisan ini. Apakah seperti ini yang

diperbuat oleh orangorang yang bertaqlid kepada imam yang mereka idolakan?

Ketiga,seandainya benar Umar bertaqlid kepadaAbu Bakar pada setiap

masalah, itu pun tidak dapat dijadikan asas legalitas untuk bertaqlid kepada para

ulama yang hidup pasca satrabat dan tabi' in, yang tidak bertemu dan menemani

mereka. Seandainya benar kalian menempatkan Umar sebagai panutan Qtswah),
maka bertaqlidlah kepada Abu Bakar dan tinggalkan yang lain. Allatr dan Rasul-

Nya serta semua hamba-Nya yang shalih akan memuji kalian dengan taqlid
seperti ini, dan pujian yang sama tidak akan dib€rilan kepada kalianjika beraqlid
kepadayang lain.

Keempat, sesungguhnya orang-orang yang bertaqlid kepada imam
mereka tidak mempunyai rasa malu sebagaimana rasa malu yang ditunjukrkan
Umar, mereka tidak malu melakukan hal itu. Bahkan sebagian orang yang

berlebihan dalam taqlid terang-terangan menyebutkan dalam kiabkitab ushul

mereka tentang larangan untuk bertaqlid kepada Abu Bakar dan Umar, namun
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di sisi lain mewajibkan taqlid kepada Imam Syaf i. Sungguh aneh, mereka

mewajibkan bertaqlid kepada Imam Syaf i dan melarang bertaqlid kepadaAbu

Bakar.

Kelima, akhir dari semua ini, apakah taqlid Umar kepadaAbu Bakar
pada satu masalah cukup menjadi asas legalitas untuk menerima pendapat

ses€orang dan memposisikannya sejajar atau lebih dari nash syar'i? Demi

Allah, hal itu disepakati oleh umat sebagai I hal yang haram dalam agama dan

tidak pemah terjadi sebelum masa para slalihln berlalu.

Mereka berkata, "Sesungguhnya Umar bin Khaththab pernah berkata

kepada Abu Bakar, 'Pendapat kami ikut pada pendapatmu'." Sebenarnya

mereka yang menjadikan ungkapan ini sebagai alasan mendengarkan orang-

orang mengucapkan satu kalimat yang unrln, lalu merangkum kandungan ucapan

itu ke dalam kalimat pendek di atas, dan merasa cukup dengan itu. Padahal,

atsar tersebut secara lengkap rnerupakan alasan yang paling kuat untuk

membatalkan pendapat mercka.

Dalam kitab Slwhih-nyaBulfiari menukil dari Thariq bin Syihab sebagai

berikrn: Telah datang utusan Bazakhah dari bani Asad dan Gathafan meminta

perdamaian dari Abu Bakar, lalu ia menawarkan alternatifkepada mereka antara

perang atrtu perdamaian bersyarat. Para utusan itu berkata "Mengenai perang,

saya sudatr patram, akan tetapi apa yang khalifah maksudkan dengan perdamaian

bersyarat (rz uklaiyah)?" Abu Bakar berkata, "Kami mengambil kuda kalian,

dan tetap mengambil apa yang kami peroleh dari kalian, sementara kalian
mengembalikan apa yang kalian peroleh dari kami. Urusan orang-orang yang

telah tewas diantara kita dianggap selesai, dan kalian meninggalkan kaum

gembala sampaiAllah memperlihatkan kepada khalifah Rasul-Nya sebuah bukti

bahwakaliankonsistendenganjanji ini."laluUmarbin Khaththab bendiri seraya

berkata, "Saya telah mendengarkan sebuah pendapat yang sebenarnya ingin
saya katakan. Apa yang engkau katakan tentang perang dan perdamaian

bersyarat, itulah yang terbaik."

Dalam hadits ini kalian dapat melihat lafatrz-lafaztrnya dapat disimpulkan

dengan ungkapan yang pendek, sebagaimana telah disebutkan. Apa yang

membuat orang-orang yang taqlid bergembira dalam hadits ini?

Ibnu Mas'ud tidak Pernah Bertaqlid kepada Umar

Mereka berkata bahwa Ibnu Mas'ud senantiasa mengikuti pendapat
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Umar, padahal perbedaan pendapat yang ada di antara mereka justnr lebih

banyak. Kesamaan pendapat antara mereka laksana kesepekatan dua orang

alim. Kalaupun Ibnu Mas'ud bertaqlid kepada pendapat Umar, itu hanya terjadi

di seputar 4 masalatr, dan itu wajar dilakukan oleh seorang Ibnu Mas'ud dalam

kapasitasnya sebagai bawahan Umar dalam jabatan politik.

Sementara ketidaksepakatan mereka terjadi dalam ratusan masalah,

antara lain: Ibnu Mas'ud berpendapat bahwa seorang ibu dari kalangan budak

(amat) dibebaskan karena kelahiran analmya, sementara umar tidak; Ibnu

Mas'ud mengharamkan pezinauntuk menikah selamaJamany4 sedangkan

Umar mengampuni dan pernah menikahkan mereka; Ibnu Mas'ud
berpendapat bahwa menjual s€orang budak per€mpuan mengakibatkan

kebebasanny4 sedangkan Umar tidak setuju dengan itr.

Para Sahabat Tidak Bertaqlid Satu Sama Lain

Mereka berkata bahwa sesungguhnya Abdullah meninggalkan
pendapatnya dan mengikuti pendapat Umar, Abu Musa melalcukan hal yang

sama untuk mengikuti pendapatAli, serta Zaid bin Tsabit mengikuti pendapat

Ubay bin Ka'ab. Menanggapi hal ini, sesunggutrnya mereka tidak meninggalkan

Sunnah yang mereka tahu sebagai taqlid kepada mer€ka, sebagaimana yang

dilakukan olehparapendulomgaqlid Bagi oranglangmenrperhatikan kehidryan

merek4 ia akan melihat bahwa mereka iur-*etika me,ngea?rui sebuah hadits-
tidak akan meninggalkannya, untuk selanjtrrrya mengikuti pendapat seseorang

yang telah ada sebelumnya. Ibnu Umar meninggalkan pendapat ayatrnya jika
mengetahui Sunnah tentang suatu masalah.

Arti Perintah Rasul untuk Beritba' Kepada Mu'adz bin Jabal

Orang-orang yang membnarkan @lidjuga beralasan bahwa Rasulullah

SAW pernah bersabda, "Sesungguhnya Mu'adz telah menetapkan Sunnah

bagi kalian dalam persoalan ini, maka ilrutilah dta."

Sungguh aneh perbuatan orang-orang yang menjadikan hal ini sebagai

huiiahkebolehantaqlid,me,njadikanseorangtokohdalamurusanagarna.Apakah

"Sunnah" yang te lah ditetapkan oleh Mu'adz bin Jabal dapat menjadi Sunnah

tanpa legalitas dan akneditasi dari Nabi? Sebagaimana adzan menjadi Sunnah

karena adanya penetapan yang dilahrkan oleh Nabi, bukan sernata-mata kar€na

hasil mimpi seorang salrabat
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Sekiranya pendrkung taqlid bertanya "Apa arti hadits itu?" Jawabannya

adalah: Hadits itu menunjukkan bahwa Mu'adz bin Jabal melakukansesuatu

yangdijadikanAllah sebagai Sunnah. Dengan kata lain, hal itu menjadi Sunnah

bagi kia ketika Nabi memerintalrkan untuk mengikutinya, bukan atas perbuatan

Mu'adz bin Jabal semata.

Sungguh benar berita tentang Mu'adz ketika ia berkata "Apa yang kalian

lakukan atas 3 hal; harta yang memutuskan leher kalian, kekhilafan seorang

alim, dan bantahan orang munafik terhadapAl Qur'an. Adapun orang alim,
meskipun ia mendapat hidayah, janganlah bertaqlid kepadanya dalam urusan

agama. Apabila ia melakukan sebuatr kesalahan (fittait), janganlah putus harapan

darinyq sebab sesungguhnya orang mukmin sering melakukan kesalahan lalu

bertaubatAl Qur'an adalahpenerang laksana mercusuar yang menerangi jalan

yang tidak tersembunyi bagi seseorang. Apa yang kalian ketahui darinya, maka
janganlah bertanya kepada seseorang akan hal ihr. Apa yang belum kalian paharni,

maka kembalikanlatr kepada ahlinya. Adapun tentang dunia, maka barangsiapa

dianugerahi oleh Allah perasaan cukup di dalam hatinya, sungguh ia telah

beruntung. Jika tidak, sungguh harta yang berlimpah ruah tidak ada arti
baginya."

Mu?a& bin Jabal telah berbicara denganjelas dan gamblang mengenai

perintah mengikuti apa-apayang tertera di dalam Al Qur'an, tidak peduli siapa

yang bertentangan dengannya, dan menganjurkan untuk mengambil sikap diam

dalam persoalan yang samar-samar. Semua ini bertolak belakang dengan metode

yang ditempuh oleh orang-orang yang bertaqlid. SemogaAllah memberikan
petunjuk-Nya.

That kepada Ulil Amri

Kalian mengatakan bahwa "Allah SWT memerintahkan manusia agar

taatkepada ulil amri,danulil amri itu tidak lain adalah ulama. Maka dari itu,

ketaatan kepada mereka adalah ber+aqlidkepada apayang mereka fatwakan".

Menanggapi perkataan ini, sesungguhnya kata "ulil amri" terkadang diartikan
dengan ulama dan terkadang diartikan dengan umaro (pemerintah/tokoh
formal masyarakat). Kedua pengertian ini didasarkan atas riwayat yang

bersumber dari Imam Ahmad.

Sebenarnya ayat yang menerangkan tentang ulil amri menyebutkan dua

kelompok, dan ketaatan kepada mereka (ulil amri) menunjukkan ketaatan

kepada Rasul-Nya. Akan tetapi hal yang tidak dimengerti oleh orang-orang
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yangtaqlidaddatrbatrwaz// arwibanyaditaatiapabilatidakkelurdariketaatan

kepadaAllah dan Rasul-Nya. Para ulama dalam hal ini hanya berfrmgsi sebagai

mediator (penyampai perintah dari Allah dan Rasul-Np kepada umat), sementara

umora memegang penman sebagai fasilitator demi kelancarannya Oleh karena

itu, ketaatan kepada mereka merupakan bagian dari ketaatan kepadaAllah dan

Rasul-Nya. Di bagian mana dalam ayat ini yang menunjukkan prioritas pendapat

para ulama atas Sunnah Rasulullah SAW, dan anjuran untuk bertaqlid kepada

pendapat-pendapat itu?

Sesungguhnya ayatyang membicarakan rcntang ketaatan kepada ultl
onri adalahalasan yrang paling kuat trrtd< mernbantah mereka dan memperjelas

kekeliruan taqlid. Kekeliruan tersebut dapat dilihat dari beberapa sisi, yaitu:

Pertama,perintah taat kepadaAllah adalatr perintah untuk melakukan

segala apa yang diperintahkannya dan menjauhi segala apa yang dilarangnya.

Kedua, ketaatan kepada Rasulullah. 2 bentuk ketaatan ini tidak akan

dapat ditunaikan oleh seorang hambaAllah kecuali dengan mengenal dan ahu
persis apa yang diperintahkan kepadanya. Orang yang menyadari batrwa ia

tidak mengeahui perintah-perintahAllah, dan dalam hal ini ia hanya bertaqlid
kepada ilmuan, niscaya ia tidak mungkin mewujudkan ketaatannya kepada Al-
latr dan Rasul-Nya.

Ketiga, di dalam sebuah riwayat ditemukan larangan untuk bertaqlid
kepada ulil amri, sebagaimana terdapat dalam riwayat yang bersumber dari
Mu'adz bin Jabal,Abdullah bin lvlas'ud, AMullah bin Umar,Abdullah binAbbas
dan lain-lain dari kalangan sahabat. Teks riwayat itu telah kita ketahui dari 4
imam besar al matbu' (gmg diikuti). Sementara ittr, sekiranya ketaatan kepada

mereka dianggap sebagai kewajiban yang dengan sendirinya membatalkan taqli4
dan sekiranya tidak wajib, maka batall ah istidlal.

Keempat, Allah SWT berfirman, "Apabila kalian berselisih dalam
sebuah uruson, maka lcembalikanlah hal itu kepada Allah (Al Qur'an)
dan Rasul-Nya (Sunnahnya), sekiranya lcalian beriman kepado-Nya dan
lcepada hari Kiomar. " (Qs.An-Nisaa' [a]: 59)

Ayat ini dengan tegas menyalahkan taqlid dan melarang untuk
mengembalikan perselisihan pada pendapat seseorang atau pandangan satu

madzhab tertentu.

Sekiranya dikatakan: "Bagaimana belrnrk ketaatan yang benifat khusus
k@a ulil @ri sekiranya mereka lranya ditaati ketika menpmpaikan perinatr
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yang hrsumber dari Allah dan Rasulnya?" Jawabannya: Ya, benar bahwa

ketaatan kepada mereka hanya mengikuti, bukan independen Oleh karena

itu, di dalam ayat tersebut dijelaskan bahwa ketaatan kepada mereka hanya

diikutkan pada ketaatan kepada Rasulullah tanpa mengulangi perintah,

sebagaimana yang terdapat antara ketaatan kepadaAllah dan kepada Rasullah.

Ketaatan kepada Rasulullah dipisahkan dan mengulangi amil agar tidak
menimbulkan kesan bahwa ketaatan kepada Rasul sama dengan ketaatan

kepada ulil amri, padahal ketaatan kepada Rasul bersifat independen, baik
yang diperintatrkan itu disebutkan dalamAl Qur'an ataupun tidak.

Sanjungan kepada Para Tabi'in

Mereka juga beralasan bahwa Allah SWT menyanj un g as-sab iqunal
av,walun (muslimin generasi pertama) dari kalangan Muhajirin danAnshar,
serta orang-orang yang mengikuti mereka. Mengikuti mereka berarti taqlid
kepada mereka. Sungguh benar prcmis pertama" dan alangkahsalatnya prcmis
yang kedua. Ayat yang menyangkut hal ini justnr menjadi dalil yang sangat kuat

untuk menolak pendapat oftmg-oftmg yang bertaqlid.

Yang dimaksud dengan mengikuti mereka adalah rnengikuti jalan dan

metode mereka, dan melarang bertaqlid kepadanya, karena mereka itu bukan

orang yang mengetahui segala sesuatu. Bahkan mereka meminta perlindungan

dari Allatr dan memohonkan ampun bagi orang{rang yang menolak nash untuk

selanjutnya mengikuti pendapat seorang tokoh yang mereka ikuti, padahal hal

ini sangat berlawanan denganjalan mereka. Orang-orang yang mengikuti mereka

dengan benar adalah para ilmuwan dan cendekiawan yang tidak mendatrulukan

sebuah pendapat -*aik berupa qiyas maupun perkataan seorang alirr- daripada

KitabAllah dan Sunnah Rasul-Nya, serta tidak menjadikan satu madztrab sebagai

perbandingan dengan ayat-ayat Al Qur'an dan Sunnah. Semoga Allah
memasukkan kita ke dalam golongan yang benar ini.

Siapakah yang Diikuti Para Imam dan Penjelasan Iladits bahwa
Para Sahabat itu Laksana Bintang

Mereka berpendapat bahwa hadits masyhur ini memberikan legalitas
terhadap taqlid, dimana hadits tersebut menyatakan bahwa: "Sahabat-

sahabatku lal<sana bintang. Siapa saja yang englcau ikuti, niscaya engkau
mendapatkan hidayah ". Sanggahan atas pendapat ini antara lain:

Pertamt, hadits tersebut diriwayatkan dari AIA'Masy, dari Suffan,dari
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Jabir; dan juga hadits dari Said bin Musayyab, dari Umar. Juga melalui Hamzalt

Al Juzari dari Nafi', dari Ibnu Umar. Ketigajalur sanadhadits tersebut dinilai

lemah. Ibnu AMu l Bar berkata: Muhammad bin Ibrahim bin Said menceritakan

kepadaku batrwaAbuAMullah bin Mufarrah bercerita kepada mereka bahwa

Muhammad bin Ayyub As-Samut berkata: AlBazzar berkata kepada kami,

"Adapun hadits yang diriwayatkan dari Nabi SAW 'Para sahabatht laksana

bintang. Kepada siapa saja engkau ikut, niscaya engkau mendapatkan

pe tunj uk' tidak benar datang dari Nabi."

Ked ua, hendak mengatakan kepada para peng ikut taql id : Bagai mana

kalian membolehkan untuk meninggalkan taqlid kepada binang (sahabat) yang

dijamin dapatmemberikanpetunjuk. Di sisi lain, kalian bertaqlidkepadaorang

yang tingkatannya jauh lebih rendah daripada mereka. Bertaqlid kepadaAbu
Hanifah, Syafi: i, Malik danAhmad bin Hanbal bagi kalian lebih utama daripada

bertaqlid kepadaAbu Bakar, Umar, Utsman danAli. Kalian telah menyalahi

kandungan hadits tersebut secara terang-t€rangan, dimana kalian mengambil

sebuah hadis yang tidak pantas kalian j adikan sebagai dalil.

Kaigo, sesungguhnya mengikuti mereka dengan sendirinya mengikuti
AlQur'an dan Sunnah, dan menerima dari semua orang yang menyerukan

keduanya. Mengikuti mereka berarti mengharamkan taqlid.

Para Sahabat Memerintahkan untuk Mengikuti Sunnahnya

Kalian mengajukan alasan bahwa Ibnu Mas'ud berkata, "Barangsiapa
dari kalian mengikuti Sunnah, maka ikutilah Sunnah orang-orangyang sudah

wafat, yaitu para sahabat Muhammad SAW." Ini adalah hujjah yang sangat

penting unnrk menolak pendapat kalian ditinjau dari beberapa aspelq di antaranya:

Perlama,Ibnu Mas'ud melarang untuk mengikuti Sunnah orang-orang
yang masih hidup ketika itu. Sementara kalian mengambil Sunnah orang-orang;

baikyang masih hidupmaupun yang sudah wafat.

Kedua,lbnu Mas'ud menentukan untuk mengikuti Sunnatr mereka saja,

bukan kepada yang lain, karena mereka adalah sebaik-baik makhluk dan yang
paling banyak berbuat baik kepada umat ini serta lebih mengetahui keadaannya.

Mereka itu adalah para sahabatNabi yang diridhai Allah. Sedangkan kalian
(pendukung taqlid/ tidak mengambil Sunnah dari mereka, melainkan kepada si
anu dan si anu yang kapasitasnyajauh lebih rendah dibandingkan mereka.

Ketiga, mengambil Sunnah mereka artinya mengikuti mereka, yaitu
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hendaklah orang-orang yang mengikutinya mengamalkan apa yang mereka

amalkan.lni menunjukkan kesalahan orang yang menerima pendapat seseorang

tanpa dilandasi dengan hujjah (alasan). Itulah metodologi para sahabat Nabi.

Keempot,riwayat dari Ibnu Mas'ud tentang larangan untuk bertaqlid

benar adanya ketika seseorang bertaqlid tanpa mengetahui pendapat yang

diikutinya itu. Dengan demikian, diketahui bahwa mengikuti Sunnah yang ia

maksudkan bukan bagian dari taqlid.

Perkataan kalian bahwa Nabi SAW bersaMa, "Ihttilah&amahlru dan

Sunnah Khulafaurrasyidin yang senantiasa mendapatkan petunjuk
sesudahlru " Di samping itu, beliau juga bersabda, "Ihttilah merelca yang
hidup sesudahku, yaitu Abu Balar dan Umar " Inilah alasan yang paling

kuat bagi kami untuk menyatakan batalnya taqli{ sebagaimana yang kalian

lakukan bahwa sesungguhnya taqlid itu bertentangan dengan Sunnah mereka.

Suatu hal yang telah diketahui dengan pasti bahwa ketika mereka mengetahui

Sunnah, tidak ada seorang pun yang mengabaikannya dan tetap berpegang pada

pendapat yang sudah ada sebelumnya.Mereka tidak memperdebatkannya sama

sekali, sedangkan metodologi kelompoktaqlid berbeda dengan itu.

Pembahasan ini menjelaskan bahwa Rasulullah SAW menyebutkan

kewajiban mengikuti Sunnah mereka, menyatu dengan penyebutan tentang

kewajiban mengikuti Sunnahnya sendiri. Hal ini menunjukkan arti bahwa

mengikuti Sunnah para satrabat bukan berarti bertaqlid kepada mereka, akan

tetapi merupakan bagian dari ketaatan untuk mengikuti Rasulullah sendiri.

Sebagaiman a adzandisunahkan setiap menjelang shalat, bukan berarti taqlid
kepada orang yang memimpikannya. Begitu juga penyempumaan rakaat shalat

setelah imam mengucapkan salam bagi orang yang ketinggalan dalam shalat

berjamaah. Ini bukan berarti taqlid kepada Mu'adz bin Jabal, akan tetapi

merupakan ketaatan kepada perintah Nabi untuk menuruti hal itu. Lalu, taqlid
yang bagaimana yang kalian maksudkan dari kedua hadits ini?

Sesungguhnya kalian adalah kelompok pertama yang menyimpang dari
kedua hadits ini. Kalian tidak menganggap bahwa mengikuti dan berpegang

kepada Sunnatr mereka sebagai bagian dari kewajiban, karena pendapat mercka

bagi kalian bukan hujiah. Batrkan orang-orangyangketerlaluan di antara kalian
dengan terang-terangan menptakan tidak boleh beraqlid kepada mereka narnun

di sisi lain mewajibkan untuk bertaqlid kepada Imam Syaf i. Sungguh aneh,

kalian menet4pkan sesuatu sebagai alasan lalu kalian sendiri yang paling tegas

me,nentangnya.

PtamulMuwaqitn 337



Pembahasan ini menegaskan bahwa semua hadits tersebut
memerintalrkan untuk kembali ke Sunnah Rasul dan Sunnatr para satrabat ketika

terjadi pertentangan, sementara pada kondisi yang sama kalian memerintahkan

untuk merujuk pada pendapat seseorang atau madztrab tertentu. Hadits-hadis

iur mengancam orang yang mengada-adakan mtu persoalarq dan memberitakan

bahwa semua yang diada-adakan itu adalah bid'ah, dan semua bid'ah itu

menyesatkan.

Jelasnya, mendahulukan taqlid pada pendapat seseorang daripadaAl

Qur'an dan Sunnah menjadikan pendapat itu sebagai standar untuk

mernbandingkannya denganAl Qrn'an dan Sunnah seperti yang kalian lakukan.

Ini adalah bentuk bid'ah yang paling besar. Kesimpulannya, apa saja yang

disunnatrkan oleh Khulafaurrasyidin atau salatr seorang di antara mereka unnrk

umatiniadalahhujiatrpngtidakbolehrlitrartenkandengmapapmjuga,sehingga

pendularngtaqlidm€ndapa*anprinsipbatrunaSrmnatrparasahabathilranhuiiatt

pngtidakbol€hdiihti.

Rasulullah SAW Memberiteken Banyak lbrjadinya Perbedaan
Pendapat

Pembahasan ini menjelaskan batua pada hadits yang sama Nabi SAW
bersabda, "Sesungguhnya orang yang htdup sesudahku dari kalian,
niscaya ia akan mendapatkan banyak perbedaan pendopat
(pertentangan). "

Hadi* ini adalah celaan bagi orang-orang yang sering menimbulkan
pertentangan di antara orang-orang berimarU dan me,lrgancam orang{rang yang

mengikuti jalan mereka. Pertentangan ini semakin menjadi-jadi dan mencapai

tingkat keseriusan disebabkan ulatr pendukung taqlid. Merekalatr yang paling

bertanggung jawab atas tragedi yang menimpa umat ini sehingga terpecah

menjadi sekian baryakkelompolg dimana setiry kelompokmengagrrng+grrngkan

imammerekadanme,nyerukanuntrkmemgilortipendapatnya.Disisi lain,mereka

mencela kelompok yang tidak sepaham dengannya sehingga seakan-akan

memposisikannya sebagai penganut agama yang lain. Mereka terbiasa dan
berlebihan dalam menolak pendapat-pendapat selainnya.

Hal ini t€rlihat dalam ungftapan-ungkapan mereka seperti:'I(tab me,leka

dan kitab kami, imam mereka dan imam kami, madzhab mereka dan madzhab

kami". Demikianlah yang terjadi, padahal bagi kita hanya satu Nabi yaitu
Muhammad SAW, satu kitab yaitu Al Qur'an, satu agama yalmi Islam, dan satr
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Tuhan yaituAllah SWT.

Hal yang wajib menjadi prioritas adalah ketundukan pada prinsip yang

sama di antara kita (kalimatin sawa' bainana);jangan ada yang taat selain

kepada Rasulullah, tidak menciptakan tandingan baginya dimana pendapat-

pendapat mereka bagaikan teks yang suci, dan yang paling penting adalah jangan

mengambil atau menganggap seseorang sebagai Tuhan selain Allah SWT.

Sekiranya semtra orang sepakat dengan prinsip-prinsip ini dan tunduk kepada

orang yang mendakwakan untuk kembali ke jalanAllah dan Rasul-Nya, serta

menjadikanAl Qur'an, Sunnah dan atsar sahabat sebagai dasar hukum, maka

pertentangan itu akan terminimalisasi meski tidak lenyap sama sekali.

Oleh sebab itu, kita menemukan kurangnyapertentangan di kalangan

Ahlu Sunnah. Bahkantidakadakelompokdi dunia ini yang lebih solid daripara

mereka, karena mereka menganut prinsip yang telah disebutkan. Setiap kali
satu kelompok menjauh dari Sunnah, niscaya pertentangan di antara mereka

pun akan bertambah dan semakin tajam. Sesungguhnya orang yang menolak

kebenaran, maka urusan mereka akan kacau-balau, dimana kebenaran dan

kebatilan akan bercampurjadi satu hingga mereka tidak mengetahui arah dan

tujuan mana yang hendak dicapai. Allah SWT berfirman, " &benorqta nurclu
telah mendustakan kebenoran ketika kebenaran itu datang kepada
mereka, maka mereko berado dalam lceadaan kacau-balaz. " (Qs. Qaaf
[s0]: s)

Umar Memerintahkan Syuraih untuk Mendahulukan AI Qur'an
Sebelum Merujuk pada Sunnah Nabi

Kalian mengatakan bahwa Umartelah menulis surat kepada Syuraih
yang berbunyi, "Hendaklah engkau memutuskan hukum berdasarkan Kiabullah
(Al Qur'an). Sekiranya tidak ada dalam Kitabullah, maka putuskanlah
berdasa*an Sunnah Rasulullah. Sekiranya tidak ada di dalam Sunnahny4 maka

putuskanlah berdasarkan putusan orang-orang shalih."

Hal ini merupakan bagian dari alasan yang menentang taqlid. Umar
memerintahkan Syuraih untuk memprioritaskanAl Qur'an sebagai dasar hukum
atas yang lainnya. Apabila Syuraih tidak mendapatkannya di dalam Al Qur'an
dan mendapatkannya dalam Sunnah Rasulnya, hendaklah ia tidak berpaling
kepada yang lain. Sekiranya di dalam Sunnahnya pun tidak ditemukan, Syuraih

memutuskan hukum berdasarkan Sunnah sahabat. Kamimemohon padaAllah
atas kelompok pendukung taqlid. Apakah mereka seperti itu, atau mendekati
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hal itu? Apakah sekiranya terj adi suatu perisiw4 bagr mereka ada seseorang

yang berbicara kepada dirinya sendiri untuk mencari ketentuannya dalam Al

Qur'an lalu menerapkannya; dan sekiranya tidak ditemukan di dalamAl Qur'aru
ia mencarinya dalam Sunnah Rasulullah dan seterusnya?

Allah dan para malaikat-Nya menjadi saksi bagi mereka, dan mereka

yang menjadi saksi atas diri mereka sendiri bahwa mereka menetapkan hukun
dengan berdasarkanataspendapatorangyangdiidolakannya. Sekiran>,raperdapat

itu jelas bertentangan dengan AI Qur an dan Sunnatr serta qaul salrr;hnitmaka

merekatidakakanmelirik(nrelihatlnyaMerekatidakm€n€rirnas€$afitkecuali
pendapat tokoh idolanya.

Surat Umaryang ditujukan kepada Syuraih ini memperjelas kekeliruan

pendapat mercka yang mempertatrankan kebolehan taqlid.

Metode Ulama Mutaakhirin dalam Menetapken Hukum

Ketika tongkat estafet beralih ke generisi ulama muta'akhirin
(kontemporer), mereka menempuh metode png berseberangan dengan m*ode
ulama sebelumnya. Mereka berkata: Apabila seorang mufti ataupun hakim

dihadapkan pada suatrr peristiwa atau kasrs, h€,ndaklah ia melihatterlebih datrulu

apakatr dalam kasus inr terjadi perbedaan pendapat atau tidak? Sekiranya tidak
terjadi perbedaan pendapat dalam kasus itq ia tidak melihat padaAl Qur'an
dan Sunnah lagi, melainkan menetapkan hukum atau fatwa berdasarkan

kesepakatanulamaAkantetapiapabilal@$st€rsehtdiperselisihkan, iaberijtitrad

mencari pendapat yang lebih dekat pada dalil, lalu memutuskan berdasarkan

pendapat itu.

Metode se,perti ini bertentangan dengan kmdungan hadits png bemnnber

dari Mu'adz bin Jabal dan surat yang dikirim oleh Umar kepada Syurai[ serta

pendapat para satrabat Nabi yang lain. Apa yang terkandung dalam Al Qur'arU
Sunnatr Rasul dan pendapat para salnbat lebih utama dan lebih realistis. Ketika
seorang muJtahid berusaha mengetahui kandunganAl Qur'an, Sunnatr Rasul
dan qoul sritla;brlg ini j auh lebih mudah daripada mengetahui kesepakaan para

ulama tentang satu kasus yang tersebar di seluruh penjunr dunia Hal ini, kalau
tidak dapatdikatakan mustatril, palingtidak merupakan satu hal yang sangat

sukaruntrkdilakukan.
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Para Imam Mendahulukan Al Qur'an Kemudian Sunnah Rasul-
Nya

Para imam besar senantiasa menempatkan sumber hukum secara

proporsional sehingga mengutamakan Al Qur'an daripada Sunnah, lalu
memprioriaskan Sunnah daripada ijma', dan menempatkan ijma' pada urutan

yangketiga. Imam Syaf i berkatq "Hujjah (dasarhukum) adalah Kitabullah,
Sunnah Rasul dan kesepakatan para ulama."

Imam Syaf i berbeda pendapat dengan Imam Malik bin Anas, dimana

dia mengatakan bahwa ilmu mempunyai beberapa tingkatan ,yaifit: pertama,

Kitabullah (Al Qur'an) dan Sunnah. Ke dua, ijma' para ulama tentang hal yang

tidak disebutkan dalamAl Qur'an dan Sunnah . Ketiga, pendapat para satrabat

yangtidakdisangkal oleh seorangpun di antara sahabat. Keempat, pendapat

sahabat yang diperselisitrkan di kalangan mereka. Iklirna, qiyas.

Imanr Syaf i mendahulukan Kitabullah dan SunnahNabi SAWdaripada

rjma', kemudian memberitakan bahwa ia hanya berpaling pada ijma' ketika
mendapatkan hal-hal yang tidak diatur dalam kedua sumber yang p€rtama.

Pendapat seperti inilah yang benar.

Abu Khatim Ar-Razi berpendapat: Ilmu bagi kita adalah apa yang
bersumtEr dariAllah sebagaimana yangtertuang dalam kitabNya. Beria yang

benarbersumberdari Rasulullatr tanpa ada perselisihan, kemudian beritayang
menuhrkan tentang kesepakatan para utubat jika dalam perselisihan itu mereka

tidak menemukanjalan keluar. Apabila dengan inr persoalan teap ada dan tidak
dapat dipahami, maka beralih pada perkataan para tabi'in. Sekiranya tidak
ditemukan dalam perkataan para tabi'irL maka dari para imam png mendapatkan

petunjuk, seperti: Ayyub As-Sakhtayani, Hammad bin Zaid, Hammad bin
Salamah, Sufyan Ats-Tsauri, MalilqAl Auza'i atauAl Hasan bin Shalih. Apabila
tidak ditemukan dalam pendapat-pendapat mereka, maka beralih ke level
berikutnya, seperti: Abdurratrman bin Mahdi, Abdullah bin Mubarak, AMullah
bin ldris, Yahya bin Adam, Ibnu Uyainah dan Waki'bin Jarrah. Selanjutnya
ke@a orangorang sesrdatrnya, seperti: Muhammad bin ldrisAsy-Syaf i, Yazid

bin Hanrn, Humaidi,Ahmad bin Hanbal, Ishak bin lbratrim Al Hanthali danAbi
LJbaidAl Qasim bin Salam.

Inilah metode para ilmuwan dan pemuka agama dalam menempatkan
pendapat mereka sebagai altematifketika penyelesaian masalah tidak ditemukan
dalam Al Qur'an, Sunnah Rasul dan pendapat sahabat; seperti kebolehan
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bertayamum ketika air tidak ada, sementara ulama mutaakhirin dan para

muq al li d bagaikan membolehkan tayamum, padahal air yang ada di hadapan

merekajauh lebih memudahkan untuk berwudhu.

Kemudian pada fase berikutry4 muncul aliran baru yang berseberangan

dengan para ulama dan kaum cerdik. Mereka berpendapat sekiranya seorang

hakim dan mufti mendapatkan sebuatr kasus, ia tidak boleh mencari penyelesaian

atas masalah itu di dalam Al Qur'an dan Sunnah Rasul-Nya serta pendapat

sahabat, akan tetapi mesti melihat pada pendapat seseorang yang diikutinya;
yalari pendapat png dijadikannya *bmgn ptamefer atasAl Qur'an dan Sunnah.

Apa yang sesuai dengan pendapatnya, maka ia jadikan sebagai dasar hukum.

Namun sekiranyatidak, maka akan iatolak.

Sekiranya ia dimintai pendapat tentang tokoh-tokoh dari kalangan fuqaha

yang terpaku pada seorang imam madztrab tertentu tanpa mengambil pendapat

imam yang lain, kemudian ia meneapkan hukum atau fatwa yrang bertentangan

dengan madztrabny4 apakah hal ini dibolehkan atau tidak? Orang-orang yang

bertaqlid akan menggeleng-gelengkan kepalanya sambil berkata "Hal iu tidak

diboletkan dan tercela." Boleh jadi pendapat yang dijadikan perbandingan adalah

ungkapan Abu Bakar, Umar, Ibnu Mas'ud, Ubay bin Ka' ab, Mu'a& bin Jabal

dan lain-lain dari kalangan sahabat yang mempunyai stratifikasi yang sama

dengan mereka. Orang-orang yang mengabaikan pengakuan Nabi SAW kepada

sahabatnya ini menjawab bahwa ia tidak boleh meninggalkan pendapat onmg

(ulama) yang ia ikuti untuk mengikuti pendapat yang lebih mengetahui keadaan

Rasul-Nya meskipun pendapat mereka didasarkan padaAl Qur'an dan Sunnah

Rasul. Inilah kesalahan besar yang dilakukan oleh pendukung taqlid terhadap

agnma.

Apakah Para Sahabat Bertaqlid kepada Umar?

Kalian beralasan bahwa Umar melarang seorang hamba sahaya menjual

anakny4 dan jatuhnya thalak itu pada kali yang ketig4 lalu pendapat ini diiknti
oleh para sahabat (mereka taqlid). Namun, kami menyanggahnya dengan

beberapa alasan:

Pertama, mereka mengikuti hal itu bukan sebagai taqlid kepadanya,

dimana tidak ada seorang pun di antara mereka yang berkata 'Kami berpendapat

demikian sebagai bentuk taqlid kepada Umar."

Kedua, sesungguhnya tidak semua sahabat morgikuti pendapat Umar.
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Ibnu Mas'ud misalnya, menyalahi pendapat Umartentang seorang ibu yang

menjual anaknya, sementara Ibnu Abbas menyalahi pendapat Umar tentang

thalak. Sekiranya terjadi perselisihan pendapat di antara mereka, maka hujjah

yang memberikan kata putus.

Ketiga, mengikuti pendapat Umar dalam dua masalah ini dan taqlid
mereka kepadanya-jika diaumsikan seperti itu- bukan berati sebagai bentuk

perizinan untuk bertaqlid kepada orang yang pwyaloedibilitasjauh lebih rendah

dan meninggalkan pendapat oftmg yang sebanding atau lebih tinggi darinya. Ini
satu bentuk istidlal yangkeliru, dimana kalian dengan t€gas menyaakan bahwa

Umartidak diikuti, akan t€tapi kalian bertaqlid kepadaAbu Hanifah dan Syaf i
serta Malik. Semestinya kalian tidak ber-istidlal dengan apa yang bertentangan

dengan pendapat kalian. Bagaimana seseorang dapat mendasarkan pendapahya

kepada hal yang ia tidak sepakati?

Fatwa Para Sahabat ketika Rasulullah Masih llidup Merupakan
Bentuk Penyampaian yang Bersumber dari Beliau

Kalian beranggapan bahwa para satrabat kadang-kadang berfanpa ketika

Rasulullah SAW masih hidup. Ini sebuah bukti bahwa orang yang meminta
fatwa bertaqlid kepadanya. Sebenarnya fatwa mereka hanya sebagai
penyampaia n (tab I i gh) berita yang bersumber dari Al lah SWT dan Rasu lu I lah

SAW karena keberadaan mereka hanya sebatas sebagai p€rantara. Fatwa

mereka sama sekali bukan dalam bentuk taqlid kepada pendapat si anu atau si

anu, meskipun menyalahi nash, dan mereka tidak berfatura selain berdasarkan

nash. Orang yang minta fanva kepadanya pun tidak menerima pendapat atau

fatwa itu, kecuali apa yang disampaikan itu bersumber dari Nabi SAW. Oleh
karena itu, ketika para sahabat berfatwa, mereka berkata: "Nabi SAW telah

memerintahkan seperti ini, Nabi SAW melakukan seperti ini, atau Nabi melarang

hal ini".

Demikian bentuk fatwa mereka yang tidak lain merupakan hujjah bagi
orang-orang yang meminta fatwa dan bagi diri mereka sendiri, sehingga tidak
ada perbedaan di antara mereka kecuali para sahabat sebagai perantara.

Allah dan Rasul-Nya serta seluruh ulama mengetahui bahwa mereka
tidak mengetahui apa-apa kecuali yang bersumber dari Rasul. Sebagian

mengetatrui langsung dari Nabi SAW dan sebagian yang lain mengetatrui melalui
perantara bahwa tidak pemah seorang di antara mereka mengambil pendapat

seseorang tentang kehalalan, keharaman dan kebolehan sesuatu. Nabi SAW
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sendiri mengingkari orang-orang yang berfatwa selain berdasarkan Sunnahnya.

Juga mengingkari fatrra tanpa pengetahuan yang cularp, dan ini termasuk fatwa

yang tidak dijamin kebenarannya. Pada saat yang sama beliau mengancam

bahwadosa melakukan sesuatu berdasarkan fatwarryra sendiri adalah merupakan

tanggungjawab onmg yang melakukannya

Fatwa para satrabat ketika Nabi masih hidup terbagi 2: pertama, para

sahabat memfatrrakan sesuatu lalu dilaporkan kepada Nabi SAW, yang

kemudian diberikan legalibs (kew€,nangilr). Dalarn hal ini pend@ pra salrabat

menj adi hujjatr karena legal itas dari Nabil I{eAs para sahabat tidak berfatwa

dari pendapat sahabat itu sendiri, karena fatwa para sahabat ittr berupa

penyampaian dari Nabi SAW. Dalam hal ini para sahabat dianggap sebagai

perawi, bulon png bertaqlid atau yang diaqlidi.

Kewajiban Menerima Peringaten deri Orang yang Mcncari
Ilmu Agema

Kalian beralasan bahwaAllah SWT berfirmaq "Mengapa tidak prgl
dari tiap-tiap golongan di antara mereka beberapa orang untuk
memperdalan pengetalruan mercka tentotg agoru fut utuk nemberihon
peringatan apabila nercka telah kembali lrepadorya, su4ya merclra iu
dapat me4jagadirilrya. " (Qs.At-Taubah [9]: I22)Ayat ini mewajibkan untuk
menerimaperingatui ngdisaryaikanoldrmcrdradar inimcnryalonpedntalt
untuk bertaqlid kepada mereka. Sanggahan atas alasan ini antara lain:

l. SesungguhnyaAllah SWT hanya mewajibkan menerima peringatan

berupa ayat-apt yang dinmmkan ketika mereka tidak b€rada di sisi Nabi
SAW, karena mereka menunaikan tugnsjitrad. Bagian mana dalam ayat

ini yang dijadikan dasar oleh pendukung taqlid untuk mendahulukan
pendapat seseorang daripada watryr?

2. Ayat ini secara tekstual merupakan huiiatr atas mereka, dimanaAllah
SWT membagi penyembahan dan pelaksanaannya menjadi 2 bagian:
pertama, kepergian untuk berj ih ad. Kedu, dalam rangka men&lami
agamq dimana tegaknya agama berganturg pada kedua kelompok ini.
Mereka adalah para ulama, pemerintah, para mujatrid dan ahlul ilmi.
Orang-orang yang berangkat berjihad membela orang yang bermukim,
sedang orang yang bermukim mernelitura ilmu unuk orang-orang yang
berangkd b€dihad.Apabila mereka kembali, mereka minta diajakan ilmu
yang tidak sempat diikuti selama kepergian mereka kepada orang yang
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mendengartan langsung dari Nabi SAW.

Mengenai makna ayat di atas, terdapat 2 pendapat, yaitu: Wrtama,
mengapa dari tiap-tiap golongan tidak pergi beberapa orang untuk mendalami

agama agar dapat memberi peringatan kepada orang yang bermukim. Dalam

hal ini ayat diartikan dalam konteks menuntut ilmu. Pendapat inidipegang oleh

Imam Syaf i danmufassir (para ahli tafsir) pada umumnya. Bahkan, mereka

menjadikan ayat ini sebagai huijah untuk menerima khabar Ahadxbagai sumber

hukum. Kedua, maksud ayat tersebut adalah; mengapa dari tiap-tiap golongan

tidak pergi beberapa orang untuk berj ihad, agar orang-orang yang bermukim
dapat mendalami agama, dan kelompok yang pertama setelah kembali diberikan

pelajaran tentang watryu yang turun di belakang (seelah) mereka oleh kelompok

yangkedua.

Pendapatkedua inilah yang dianggap benardan yang banyak dipegang,

karena sesungguhnya kata nafir (sekelompok) bererti kepergian seseorang

dalam rangka berjihad, sebagaimana saMa Rasulullah SAW, "Apabila lalian
bepergian, pergilah untuk berjihad. "

Kalian mengatakan bahwa sesungguhnya lbnu Zubair pernah ditanya
tentang seorang kakek dan saudara, lalu ia berkata, "Adapun yang disaMakan
oleh Rasulullah SAW 'Seandainya saya mengambil reseorang di muka bumi
ini sebagai kekasih', maka dialah orangnya (yang dimaksud adalah Abu
Bakar)." Sesungguhnya Rasulul lah menganggapnya seperti ayahnya sendi ri.
Jika ditinjau dari berbagai segi, di bagian mana dalam hadits ini yang dapat

dijadikan dasar untuk bertaqlid?

Sesungguhnya telah dipaparkan dalil-dalil yang dapat diterima, yang

menunjukkan bahwa pendapatAbu Bakar tentang bagian s€orang kakek lebih

sah. Ibnu Zubair tidak memberitakan hal itu sebagai taqlid, akan tetapi ia
menyandarkan pendapatrya kepadaAbu Bakar untuk menunjukkan kemuliaan

penufinnya lajuga tidak membandingkannya dengan pendapat yang lain, bukan

pula untuk menerima sebuah pendapat tanpa alasan (hujjah) yang jelas, lalu
meninggalkan pendapat yang bersandar kepadaAl Qur'an dan Hadits.

Ibnu Zubairdan lain-lain adalatr bagian dari para sahabat yang bertakwa
kepadaAllatr. Oleh karena itr"r, Al Qur'an dan penjelasan dari Nabi lebih mereka

senangi daripada mengikuti pendapat seseorang yang telah ada sebelumnya.

Ungkapan Zu;bair bahwa ia menempatkan Abu Bakar laksana ayahnya itu
meirgandug hukum dan dalil sekaligus.
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Menerima Kesaksian Seorang Saksi Tidak Termasuk Taqlid

Kalian berkata, "Allah SWT memerintatrkan kepada kita untuk menerima

kesaksian para saksi, dan itu menunjukkan taqlid kepadanya" Seandainya dalam

persoalan taqlid tidak terdapat alasan selain ini, maka taqlid telatr batal dengan

sendirinya. Apakah kita menerima kesaksian bukan karena adanya nash dalam

Kitabullatr, Sunnah Rasul dan ijma' para ulama SesungguhnyaAllatr SWT telatt

menetapkannya sebagai hujjah yang harus ada sebagai bahan pertimbangan

bagi hakim untuk menetapkan sebuah hukum, sebagaimana memutuskan

hukuman berdasarkan atas pengakuan. Dengan demikiarl pengalamn seseorang

masuk dalam kategori dasar hukum, dan menerimanlrra berarti taqlid kepadanya

sebagaimana istilatr yang kalian gunakan.

Istilah apapun yang kalian gunakan, sesungguhnyaAllah memerintahkan

kepada kita akan hal itu dan menjadikannya sebagai dalil hukum. Menetapkan

hukum berdasarkan kesaksian dan pengakuan adalah penerapan dari perintatt

Allah dan Rasul-Nya Seandainya kita meninggalkan taqlid kepada para saksi,

maka hukum tidak akan ada. Rasulullah SAW sendiri mencontohkan untuk

menetapkan vonis dengan kesaksian danpengalaun, dan iutidak lain menpakan

pengejewantahan ayat-ayat AlQur' an, bukan taqlid.

Kesimpulannya, apabila kami menerima kesaksian, kami tidak akan

menerimanya hanya karena ia adalah keterangan saksi, akan tetapi karena

Allah SWT mernerintatrkan hal itu. Ifulian-wahai pendukung taqlid- apabila

menerima pendapat orang-orang yang kalian ihrti, apakah kalian menerimanya

sebagai taqlid atau karenaAllah memerintahkan untrk menerima pendapat iQ
sekaligus menyuruh unhrk meninggalkan pendapat yang lain?

Mengikuti Pendapat Seorang Penunjuk Jalan; Apakah itu
Dinamakan Taqlid?

Kalian mengajukan alasan bahwa: "Mereka sepakattentang kebolehan

menjual dagrng, makanan dan pakaian tanpa mempertanyakan kehalalannya,
akantetapicukupdenganmengikuti keteranganpenjualnya-"Menanggapi alasan

ini, sesungguhnya hal itu bukan taqlid dalam salah satu ketentuanAllah dan
Rasul-Nyatanpadalil ataualasanyangjelas.Akantetapi,cukupdengan menerima
pendapat orang yang menyembelihnya (penjualnya) merupakan ikutan kepada
perintahAllah dan Rasul-Nyr, sehingga walaupun penyembelih dan penjualnya

seorang yang beragamaNasrani, Yahudi atau seorang yang bejat sekalipun,
kita tetap ikut kepadanya dan tidak perlu mempertanyakan kehalalannya.
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Hal ini digambarkan olehAisyah dalam sebuah hadits sebagai berikut:

Aisyah berkata, "Wahai Rasulullah, sesungguhnya ada seseorang yang

membawa daging dan saya tidak tahu apakah ia menyembelihnya atas nama

Allah atau tidak!" Lalu Rasulullah SAW menjawab, "Bacalah basmalah dan

makanlah!"

Apakah bertaqlid kepada orangorang kafir dan orang-orang fasik dalam

urusan agama sama dengan bertaqlid kepada mereka dalam persoalan makanan

dan penyembelihan? Tinggalkanlah alasan-alasan yang keliru ini dan mari

bersama kami memegangdalil yang memisahkan antara yang hak dan yang

batil dalam rangka mewujudkan kedarnaian, yakni tetap memutuskan hukum

berdasarkan Kitabullah dan Sunnah Rasul-Ny4 serta meninggalkan pendapat

paratokoh yang selama ini kalian idolakan. Kia etap dalam koridor kebenaran

sebagaimana adanya, dan tidak cenderung kepada orang-orang tertentu kecuali

Rasulullatr SAW. Kia menerima ajarannya secara utuh, dan menolak segala

yang bertenangan dengannya. Sekiranp tidah maka saksikanlatr bahwa kami

adalah orang-orang ),ang Pertarna mengingkari metode danjalan kalian.

Apakeh Semua Orang Dihamskan Berijtihad

IGlian beralasan batrwa sekiranya semua orang dibebani unuk berijtihad

dan marjadi ulama maka hilanglah maslahat umat ini dan akan terj adi stagnasi

di berbagai bidang seperti: perindustrian, perdagangan dan lainJain. Ini tidak
boleh erjadi. Ada beberapa poin dalam menanggapi alasan ini:

Perlano,di antara ratrmatAllah yang dianugerahkan kepada kita adalah

larangan untrk bertaqlid. SeandainyaAllatr mewajibkan hal ihr, niscaya urusan

kita akan hilang dan kemaslahatan manusia akan hancur, karena kewajiban
bertaqlid akan melahirkan kebingungan untuk menentukan kepada siapa kita
hanrs bertaqlid mengingat banyaknyajumlah mufti dan fuqaha. Orang-orang

beriman telah memenutri seluruh belahan dunia, dan agama Islam telah tersebar

di mana-mana. Oleh karena itu, sekiranya taqlid dibebankan kepada kita, maka

kita berada pada posisi yang sangat sulit, bahkan berada dalam kehancuran.

Satu hal tedcadang dihalalkan oleh wrang ulama, dan hal yang mma diharamkan

oleh ulama yang lain. Seorang mufti mewajibkan sesuatu hal, dan hal yang

sama diabaikan oleh mufti yang lain.

Keduq sesungguhnya melakukan kajian yang cermat dan istidlalberarti
memelihara urusan agama. Sebaliknya mengabaikan hal itu dan bertaqlid kepada

mereka yang kadang berbuat kesalatran mengakibatkan rusak dan tercemamya
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kemurnian agama, sebagaimana kenyataan telah membuktikannya.

Ketiga, setiap orang di antara kita diperintahkan untuk membenarkan

dan menuruti apa yang bersumber dari Rasrlullah SAW. Hal ini dapat diwujudkan

setelah mengetahui perintah-perintah tersebut dengan benar. Allah tidak

memerintahkan semua itu kepada umat-Nya kocuali untuk memelihara agama-

Nya sebagai sarana bagi manusia mencapai kebahagiaan dan kesejahteraan

hidup di dunia dan akhirat, karena tidak ada kehancuran di alam ini kecuali

karena kebodoharu dan tidak ada jalan untuk memalunurkannya kecuali dengan

ilmu pengetahuan agama. Apabila ilmu agama telah muncul di satu tempat,

niscaya kejahatan dan tindak kriminalitas akan berkurang. Akan tetapi sekali

ilmu itu hilang ia akan berganti dengan kejatratan dan kerusakan. Barangsiapa

tidak mengetahui hal ini, ia adalatr bagian orang-orang yang tidak dianugerahi

nur (cahaya)Allah.

Imam Ahmad bin Hanbal berkata, "Seandainya tidak ada pengetahuan

agam4 niscaya manusia akan hidup laksana binatang." S€lain inu iajuga berkata

'I(ebutuhan manr:sia akan ilrnu agama melebihi kebuurhan mereka akan makanan

(pangan), dimana manusia hanya membutuhkan makan 3 kali sehari, sedangkan

mereka membutuhkan ilmu setiap saat."

Keempd, sesungguhnya yang wajib bagi setiap hamba adalah mengetahui

hak-hak yang khusus berkaitan dengan hukum, dan tidak wajib bagi mereka

mengetahui hal-hal yang tidak bermanfaat untuk diketahui.

Keltma, sesungguhnya ilmu yang bermanfaat adalah ilmu yang dibawa

oleh Rasulullah. Yang demikian itu sangat mudah bagi seseorang untuk
mendapatkan, memelihara dan memahaminya. Allah SWTberfirman, "Dan

sesungguhnya telah Kami mudahkan Al Qur'an untuk dipelajari, maka

adakah orang yang mau mengambil pelajaran? " (Qs.Al Qamar $al:32)
Kalian beralasan bahwa semua orang menyepakati taqlidnya seorang

suami pada petunjuk istrinya tentang kebolehan melakukan persetubuhan di
malam hari, dan taqlidnya orang buta kepada orang yang melihat tentang arah

kiblat dan masuknyra walur shalat juga hqlid kqada para muadzin, taqlid kepada

para imam madzhab dalamtrmll thahaohdan bacaan Al Faatihatu serta mengihrti
perkataan seorang istri dalam hal berakhirnya haid dan kebolehan untuk
melakukan persetubuhan."
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Persoalan yang Disebutkan di Atas Bukan Thqlid

Sanggahan atas alasan-alasan di atas adalah semua itu bagian dari
kekacauan dan kesalahan. Menurut pendapat ulama salafdan khalat halyang
disebutkan di atas bukan bentuk taqlid yang dicela. Kami tidak merujuk pada

pendapat mereka itu lantaran mereka yang memberitakarurya akan tetapi karena

Allah SWT yang memerintahkan untuk menerima perkataan mereka dan

menjadikannya sebagai dalil demi terciptanya ketertiban hukum agama.
Pemberitaan mereka sama dengan posisi sebuah kesaksian dan pengakuan. Di
bagian mana dalam pendapat-pendapat ini yang menunjukkan kebolehan bertaqlid

dalam urusan agamadan membolehkan untuk berpaling dari Al Qur'an dan

Sunnah, lalu menetapkan pendapat seseorang untuk dijadikan tandingan Al
Qur'andan Sunnah Rasulullah SAW?

Kalian mengemukakan alasan bahwa Nabi SAW memerintahkan Uqbah

bin Harits untuk mengikuti perkataan seorang budak perempuan yang

memberitakan kepadanya bahwa dia telah menyusuinya dan istrinya. Atau
dengan kata lain, seorang perempuan yang menyatakan bahwa Uqbah dan

istinya saudara sosusuan. YaAllah, sungguh mengherankan! Janganlah kalian
bertaqlid pada hal ini nreskipun ia adalah salah seoran g Ummahanl Muloninin.
Janganlah mengambil hadits ini, dan sebaiknya meninggalkan pendapat yang
kalian ikuti!Apa yang menunjukkan kebolehan bertaqlid dalam urusan agama

dalam masalah ini?Apakah sikap Uqbah yang menceraikan isrinya dipandang

sebagai taqlid kepada budak perempuan itu, atau lebih pantas dipandang
mengikuti petunjuk Rasulullah SAW?

Sanggahan terhadap Anggapan bahwa Para Imam Mujtahid
Membolehkan Thqlid

Kalian beralasan bahwa para imam mujtahid menegaskan tentang
kebolehan taq I id sebagaimana ungkapan Suff an As-Tsauri, "Apabi la engkau

melihat seseorang melakukan sesuatu yang berbeda dengan pendapatmu, maka
janganlah engkau melarangnya." Muhammad bin Hasan Asy-syaibani berkata,
"Dibolehkan atas seorangalim bertaqlidkepadaorangyang lebihpandaidarinya,
dan tidak boleh bertaqlid kepada ulama yang selevel dengannya." Sementara
Imam Syafi'i berkata, "Aku mengatakan hal itu sebagai bentuk taqlid kepada
Umar bin Khaththab, atau Utsman dan Atha'."

Alasan di atas dapat disanggah dari beberapa aspek, yaitu:
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Pertamo, seandainya kalian menganggap bahwa semua ulama

menegaskan kebolehan taqli{ maka kalian keliru. Kami telah menjelaskan secara

panjang lebar bahwa para sahabat, tabi'in dan para imam mujtahid mencela

taqlid dan para pendukungnya, dan melarang hal iur merupakan tanggungjawab

kolektif. Mereka menyebut pendukung taqlid sebagai orang bodoh dan

penghalang kemajuan agama, sebagaimana ungkapan Ibnu Mas'ud yang

menyatakan batrwa mereka itu yang menyebabkan teqadrrnya stagnasf dalam

unsan agama. Mereka juga menganggap bahwa orang-orang yang bertaqlid

laksana orang yang mengikuti orang buta, yang tidak dapat melihat apa-aPa.

Mereka tidak mendapatkan catraya itnu dan tidak berdiri dengan tonggak yang

kokoh, sebagaimana lmam Syaf i menyebut mereka dengan "orang yang

mengumpulkan kayu bakar di malam hari, dan melarang untuk bertaqlid

kepadanya dan bertaqlid kepada orang lain".

Mudah-mudahan Allah memberikan pahala kepadanya. Ia telah

memberikan nasihat yang sangat mahal demi Allah dan Rasul-Nya berikut
orang-orang beriman, serta menyeru agar berpegang teguh pada Kitabullah
dan Sunnah. Juga memerintahkan kepada kita untuk mengkonfirmasikan
pendapat-pendapatnya dengan Al Qur'an dan Sunnah, lalu menerima
pendapatrrya itu sekiranya selaras dengan keduanya dan menolalarya sekiranya

berbeda. Kami mencemooh para pendukung taqlid dengan mengatakan: 'Apakah
mereka mem@ulikan dan mengikuti nasihat iur atau mengabaikannya sekiranya

mereka beranggapan bahwa di antara para imam mujtahid ada yang

membolehkantaqlid?'

Kedua, sesungguhnya para ulama yang kalian ikuti pendapatnya dan

menjadikannya sebagai dasar tentang kebolehan taqlid, sebenamya mereka itu
adalah orang-orang yang paling membenci taqlid dan sangat loyal pada hujjah
yang disepakati. Kalian menyadari bahwaAbu Hanifah jauh lebih kredibel
daripada Hasan Asy-Syaibani dan Abu Yusuf. Meskipun demikian, perbedaan

pendapat keduanya dengan Abu Hanifah sangat populer. Abu Yusuf sendiri
berkatq "Tidak diperboletrkan bagi seseorang untuk mengikuti pendapat kami
sebelum ia mengetatrui dari mana sumbernya."

Kdigo, kalian tidak mengakui bahwa imam yang kalian ikuti bertaqlid
kepada imam yang lain, akan tetapi kalian menjadikan pengakuan Imam Syaf i
bahwa ia bertaqlid kepada Umar sebagai alasan kebolehan taqlid. Ini sebuah

kekacauan dan kesimpang-siuran png terjadi karena taqlid yrang kalian lalnrkan.

Seandainya kalian mengikuti ilmu apa adanya dan menuruti dalil-dalil, serta
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menempatkan hujjah sebagai imam, niscaya kesimpang-siuran seperti initidak
akan terjadi, dan kalian akan bertindak secara proporsional.

Keempat,hal ini adalah alasan yang paling kuat untuk menolak pendapat

kalian. Sesungguhnya Imam Syaf i dengan terus-terang mengaku bertaqlid

kepada Umar, Utsman danAtha', meskipun dalam kapasitasnya sebagai imam

mujtahid, sementara kalian --<neskipun mengaku sebagai pendukung taqlid-
tidak ingin bertaqlid kepada salah seorang dari mereka. Bahkan kalian lebih

memilih untuk bertaqlid kepada Imam Syaf i daripada Umar, Utsman, Atha'
dan lbnu Mas'ud, apalagikepada yang lainnya, seperti: SaidAl Musayyab,

Hasan Asy-Syaibani dan lain-lain.

Di sinilah letak kesimpang-siuran itu, kalian menyalahi pendapat orang

yangkalian ikr*i. Padahal sekiranyakalian memboletkanbertaqlid kepadalnam

Syaf i, sernestinyakalianjugamemboletrkanberaqlidkepadaorangyangdiikuti

oleh Imam Syaf i. Sekiranya kalian mengelak dan mengatakan bahwa

sesungguhnya kami mengikuti mereka pada hal-hal yang diambil oleh lmam

Syafi'i dari mereka, maka kami jawab bahwa yang demikian itu bukan taqlid

kalian kepada mercka akan tetapi taqlid kepada Imam Syaf i. Ini terbuldi bahwa

ketika rcrjadi perbedaan pendapat antara Imam Syaf i dengan mereka, kalian

tetap mengabaikan pendapat-pendapat mereka.

Kelim4 praimam mujtatrid yang kalian sebutkan tidak melakukan taqlid

sebagaimana taqlid yang kalian lakukan, dan mereka tidak membolehkan taqlid

sama sekali. Akan tetapi apa yang mereka nukil sebagai taqlid dari para sahabat

terbatas pada hal-hal yang tidak disebutkan dalam nash yang bersumber dari

Allah SWT, dan mereka tidak menemukan hal itu kecuali dalam pendapat

orang-orang yang lebih kredibel, maka ia pun mengikutinya. ltulah sikap

orang-orang yang bijak.

Perbedaan Antara Imam Mujtahid dan Pendukung Taqlid

Kalian beralasan bahwa Imam Syaf i telah berkata, "Pendapatpara
sahabat lebih baik daripada pendapat kita untuk kita pegangi, dan pendapat

Imam Syaf i beserta para imam mujtahid lainnya lebih baik daripada pendapat

kita untuk kita pegangi."

Sanggahan atas alasantersebut, antara lain:

Pertama, sesungguhnya kalian adalah orang-orang yang pertama kali
menyalahi apa yang dikatakan Imam Syaf i, dimana kalian tidak menganggap
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pendapat para sahabat itu lebih baik daripada pendapat para imam mujtahid

melainkan kalian berkata, "Pendapat para imam mujtahid lebih baik bagi kami

daripada pendapat para sahabat". Hal ini terbukti ketika datang sebuah fatwa

yang bersumber dari para sahabat, seperti: Abu Bakar, Umar, Usman, Ali, Ibnu

Mas'ud dan para pemuka sahabat lainnya, serta fatwa yang bersumber dari

Imam Syaf i,Abu Hanifah, Malik dan lain-lain. Iklian meninggalkan pendapat

para satrabat dan mengikuti pendapat para imam. Jika demikian, apakah kalian

benar menganggap bahwa fatwa para sahabat lebih baik seandainya kalian

menasihati diri kalian sendiri.

Ke.duqapa yang kalian kemukakan tidak menunjukkan kebenaran taqlid

kecuali kepada sahabat, dimanaAllah mengkhusrskan m€reka lorena ketinggian

ilmu, pematraman dan kemuliaan tentang apa yang bersumber dari Rasulullah

SAW. Mereka menyaksikan turunnya wahyu, mendengarkan dari Rasulullah

SAW tanpa perantara dimana wahyu turun dengan bahasanya sendiri, dan

mereka merujukkepada Rasulullatt SAW setiap kali menemukan ayat-alat yang

musykil dan susah dipahami, sehingga lremusykilan iu berpti dengan kejelasan

Siapakatr yang mempunyai semua keistimewaan ini sesudatr mereka? Siapa-

katr yang menandingi level mereka sehingga pendapatnya wajib dikuti? Demi

Allah, sesungguhnya perbedaan ilmu antara para sahabat dengan para ulama

yang kalian ikuti sama dengan perbedaan kemuliaan yang ada di antara mereka!

Imam Syaf i berkata dalam qaul qadim-nyasetelah menggambarkan

keagungan dan kemuliaan mereka, "Mereka (para satrabaQ lebih unggul dari

kita dalam berbagai segi; ilmu pengetatrua& kesungguharL kewara'an dan hal-

hal lain yang menjadikan mereka istimewa. Pendapat-pendapat mereka lebih

terpuji daripadapendapat-pendapatkita." Di sampingita iajugaberkat4'?J-
lah SWT menyanjung mereka dalam Al Qur'aru Taurat dan Injil."

Hal yang samajuga ditemukan dalam beberapa hadits Rasulullah SAW,

antara lain hadis yang bersumber dari riwayat Ibnu Mas'ud batrwaNabi SAW

bersabda, "Sesungguhnya sebaik-baik manusia adalah mereka yang hidup
pada masaht, kemudian generasi bertkutnya. " Juga hadits yang bersumber

dari Abu Said bahwa Rasulullah SAW bersabd 4 "Jangonlah kalian mencela

sahabatku. Sekiranya seorang di antara kalian membelanjakon emas

sebesar gunung Uhud, niscaya itu tidak dopat menandingi mereka."

Ibnu Mas'ud berkata, "Sesungguhnya Allah memandang hati para

hambanya, maka Dia (Allah) mendapatkan hati Muhammadlah yang terbaik

dari sekian banyakhati hamba-Nya. KemudianAllah memandangi hati para
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hamba-Nya lagi, maka Dia melihat hati para sahabatlah yang terbaik. Oleh

sebab iurAllah SWT mernilih mereka untuk menemani beliau, menjadikan mereka

sebagai penolong agamadan para pembantu Nabi-Nya. Apa yang dianggap

baik oleh orang-orang beriman, maka baik pula bagi Allah; dan apa yang dalam

pandangan merekaFlelc maka dalam pandangan Allah juga jelek."

Rasulullah SAW memerintahkan kepada kita untuk mengikuti Sunnah

Khulafaurrasyidin. Abu Said berkata, "Abu Bakar adalah orang yang paling

tahu tentang Rasulullah SAW." Rasulullah SAW mengakui kualitas ilmu yang

dimiliki Ibnu Mas'ud, serta mendoakan Ibnu Mas'ud agarAllatr menganugerahi

pemahaman yang dalam mengenai persoalan agama dan takwil.

Ketiga, tidak ada perbedaan pendapat di antara kaum muslimin bahwa

pendapat orang-orang yang kalian ikuti tidak bisa dipakai sebagai hujjah. Namun

pendapat mayoritas ulama dan juga para sahabat, sebagaimana yang sudah

dinashkan, adalah hujiatr yang hanrs diikuti. Trdak boleh ada penyimpangan atas

pendapat mereka, sebagaimana yang akan dijelaskan kemudian. Yang paling

tegas adalah ungkapan Imam Syaf i, yang akan kami jelaskan sebagai bulti
balrwa ma&habnya menempatk an qaul sahabat sebagai hujiah.

Kebiasaan Mengikuti Guru Tidak Berarti Menunjukkan Kebo-
Iehan Thqlid

Kalian beralasan bahwa,Allah SWTtelah menakdirkan para hamba-

Nya bertaqlid kepada para guru dan pengajar dalam memperoleh pengetahuan

dan bertingkah laku. Pemyataan itu benar dan tidak disangkal oleh siapapun,

akan tetapi bagaimana hal itu juga mewajibkan taqlid dalam urusan agama dan

menerima pendapat yang diikuti tanpa hujiah bahkan mewajibkan menerima

pendapat itu, serta rnendahulukan pendapat itu atas pendapat orang yang lebih

kredibel darinya dan menggantikan hujjah dengan pendapatnya, bahkan

meninggalkan pendapat para ulama 
-baik 

salaf maupun khalaf- untuk
mengikuti pendapatnya? Apakah Allah menetapkan hal itu sebagai fitrah
seseorang?

Kemudian dikatakan bahwa yang ditetapkan olehAllah adalah mencari

hujiah dan dalil yang menguatkan satu pendapat. Maka dari itu, Allatr mewanti-

wanti manusia agar tidak menerima pendapat yang ke-sftahih-annyatidak
dibuktikan oleh sebuah dalil. Untuk itu,Allah SWTmenampakkan bukti yang

nyata,hujjah yang kuat dan dalil-dalil yangjelas atas kebenaran para rasul-

Nya. Mereka adalah sebik-baik makhluk--paling sempuma- di antara mereka
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maka datangkanlah ayat-ayat dan huijatr (bukti) dengan Pengakuan umat bahwa

mer€ka adalah orang yang paling benar. Bagaimana mereka bisa menerima

pendapat selain mereka, padahal pendapat itu didukung oleh hujjah yang

mewaj ibkan untuk menerimanya? Allah SWT hanya mewajibkan menerima

pendapat mereka setelah adanya huiiah dan ayat-ayat yang menyatakan

keabsahannya. Allah SWT menetapkan kepada hamba-Nya untrk f,rnduk pada

hujiatr dan menerima pendapat penuf,rnya.

Perbedaan Tingkat Intelegensi Tidak Mengharusken Taqlid
dalam Urusan Hukum

Kalian mengatakanbahwa sesungguhnpAllah SWTrnembekali marusia

dengan tingkat intelegensi yang berbeda-bedq sebagaimana yang terjadi pada

kekuatan jasmani. Maka dari iur, tidak sesuai dengan hikmah dan keadilan-Nya

apabila mewajibkan setiap orang untuk mengetahui kebenaran setiap masalah

melaluidalilnya-

Kami tidak mengingkari hal ihl dan lrami tidak mewajibkan setiap orang

mengetahui kebenaran pada setiap masalah agama melalui dalilnya secara

cermat dan akurat. Yang kami ingkari hanya hal-hal yang diingkari oleh para

imam mujtahid dan para pendatrulunya dari kalangan satrabat serta tabi'in, dan

apa yang terjadi dalam dunia Islam setelah beralihnya abad yang mulia ke abad

keempat yang dicela dalam hadist Nabi, yakni pengkultusan seseorang dan

menjadikan fatwa-fatwa mereka sebagai nash-nash syara'. Bahkan
mendahulukan fanva-fanua tersebut daripada nash-nash syara', pendapat para

sahabat dan semua ulama yang lairU serta merasa cuhp dengan bertaqlid kepada

fatrva-fatrvaitrdaripadaharus dariAlQur'aruSunnahRasulullah

SAW dan qazl sahabat. Jika sekiranya mereka menjamin batrwa mereka tidak
menetapkan pendapat itu kecuali berdasarkan apa yang tert€ra dalam Al Qur an

dan Sunnah Rasul-Nya, berarti mereka telatr membicarakan sesuatu yang tidak
diketahuinya.

Kami berpendapat bahwa Allah SWT mewajibkan hamba-Nya untuk
bertakwa sesuai dengan kemampuan mereka, dan dasar dari keuloraan adalatr

pengetahuan yang benar tentang kewajiban, larangan, mubatr dan makruh,
kemudianm Yangwajibbagisetiaphambaadalatrmencuratrkan

segala kemampuannya untuk mengetahui apa yang diperintahkan Allah dan

apa yang dilarang-Nya, kemudian b"rpegaog teguh pada ketaatan kepada
Allah dan Rasul-Nya serta apa yang samar bagrnya. Maka, ia berarti telah

354 I'lamulMuraqitn



mengilorti apa png dicontotrkan para sahabat dan semesinya tidak manyimpang

dari jalan orang-orang bijak. Allah SWTtidak membebankan apa-apa yang

bagi manusia tidak sanggup diketatrui dan diikuti.

Abu Umar berkata, "Tiadalah seseorang yang hidup sesudah Rasulullah

SAW kecuali sebagian urusannya samar baginya. Maka dari itu, Allah SWT

mewajibkan setiap orang atas apa yang berada dalam batas kemampuannya

dan sanggup untuk diketahuinya, serta menerima udzur pada apa yang samar-

samar. Maka, sungguh keliru apabila dalam urusan yang samar itu seseorang

bertaqlid kepada yang lain SeandainyaAllah SWT mewaj ibkan kepada hamba-

Nya untuk bertaqlid kepada siapa saja yang ia inginkan, dan masing-masing

memilih seorang tokoh yangpendaparrya dijadikan standar untuk dibandingkan

dengan wahyu, sesungguhnya hal ini akan menafikan hikmah, rahmat dan

kebaikan Allah sendiri, yang pada akhirnya mengakibatkan lenyapnya Kitab
Alhh dan Sunnah Rasulullah, sebagaimana yang telah terjadi pada umat-umat
yanglain."

Perbedaan yang Besar antara Muqallid dan Makmum

Kalian mengira bahwataqlid yang kalian lakukan sama dengan posisi

para makmum dengan imam, atau orang yang mengikuti dengan orang yang

diikuti, maka hal ini berarti menggunakan sesuatu di belakang dalil (mengikuti).

Demi Allah kami berseru bahwa imam dan orang yang mengikuti ----sebagaimana

yang diperinahkanAllah atas makhluk-Nya-- itu agar mereka menjadi sempuma

dalam mengikuti dan berjalan di belakangnya.Allah SWT bersumpah atas

ketinggian-Nya bahwa seandainya para hamba mendatangi-Nya dari setiap
penjuru atau meminta dibukakan pintu, maka tidak akan dibukakan untuknya

sehingga mereka masuk dari belakang. Ini demi asmaAllah, Dialah pengatur

semua makhluk-Nya, dan yang memberikan petunjuk kepada mereka.

Allah SWT tidak menetapkan jabatan (tugas) imamah kecuali bagi

orang yang menyeru dan menjelaskan jalan kepada-Nya, memerintahkan
manusia untuk mengikutinya dan menyempumakan ibadah dengannya, dan agar

manusia berjalan di belakangnya. Hendaklah mereka tidak menetapkan diri
sendiri sebagaipemimpin (panutan, imam, penunjukjalan) atas yang lain, akan

tetapi posisinya bagaikan para imam dengan makmumnya dalam shalatjamaah.

Baik imam maupun makmum, semuanya melakukan shalat karena ketaatan
dan perwujudan perintah Allah. Para makmum tidak melakukan shalat karena

imamnya melakukan itu, akan tetapi mereka melakukan shalat sebagaimana
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imam meldcukannya. Demikian halnya dalam pelaksanaan ibadah haji, dimana

jamaah dan penunjukjalan saling membantu dan menolong. Jamaah tidak

melakukan ibadah karena penunjukjalan melakukan hal itr,r, akan tetapi karena

perintahAllah SWT. Hal ini berbeda dengan keadaan muqallid dimana mercka

menerima pendapat karena yang menuturkan adalatr idolanya, bukan karena

rasul yang mengatakannya.

Sesungguhnya para makmum mengetatrui bahwa shalat adalah kewaj iban

dari Allah, yang dalam hal ini dirinya sebagai makmum dan imamnya tidak
berbeda. Mereka juga mengetatrui bahwa mengunjungi Baitul Haram adalatl

kewaj iban dari Allatr bagi orang yang mampL dimana dalam hal ini parajamaatl

dan penunjuk jalan bersatu dalam menjalankan kewajiban. Ivlereka tidak
mendirikan shalat dan mengunjungr Bainrl Haram karena taqlid kepada imart
dan petunjukjalannya. Rasulullah SAW pernah menyewa seorang penunjuk
jalan untuk menuntun beliau dalam perjalanan ke Madinah ketika htjrah

diwajibkan, dan shalat di belakang Abdurratrman bin Auf sebagai makmum.

Tidak ada larangan seorang alim bermakmum kepada sesamanya yang alim,

batrkan bermakmum kepada orang yang ilmunya lebih rendah atau orang yang

tidakalim sama sekali.

Sesungguhnya para makmum melalarkan hal yang sama dengan yang

dilakukan para imam, begitu juga para jamaah haji melakukan hal yang sama

denganyangdilakukanolehparapenunjukjalan(pembimbing).Sekirarryamereka

tidak melakukan hal yang demikian, maka mereka tidak dikatakan sebagai

mfitabi' Qtengikut), sebab orang yang mengikuti imam hendaknya melakukan

sesuatu persis dengan apa yang dilakukan imamnya berdasarkan pengetahuan

merekatentanghujjah.Adapunjikaberpalingdaritujuanpokokkepemimpinannya

dan menempuhjalan selainjalan mereka, lalu mengaku-ngalm sebagai penolong

dalam rangka menyempumakan ibadah mereka, maka itu adalatr angan-angan

mereka. Dikatakan kepada mereka, " Tunj ukkanlah bulai kebenoranmuj ika
kamu adalah orangyong benan " (Qs.Al Baqarah [2]: lll)

Para Sahabat Menyampaikan Ketetapan Allah dan Rasul-Nya
kepada Manusia

Kalian mengajukan alasan bahwa sesungguhnya para sahabat telah
melakukan ekspansi ke berbagai daerah, dimana manusia pada saat itu merasa

asing dengan kedatangan Islam. Maka dari itu, para sahabat memberikan fatrva

kepada mereka tanpa mengatakan, 'Kalian hanrs mencari kebenaran fatwa ini
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melalui dalil dan huijah'.'

Menurut kami, rnereka tidak memberikan fatwa dengan pendapat-

pendapat merek4 melainkan sekadar menyampaikan apa yang telah disaMakan

dan diamalkan oleh Rasulullah SAW. Yang difatwakan kepada mereka adalah

hukum dan hujjah. Para sahabat berkata kepada mereka, "lnilah ketetapan Nabi
kepada kami, dan demikian ketetapan kami kepada kalian."Apa yang mereka

sampaikan tidak berbeda dengan dalil dan hukum yang disampaikan oleh
Rasulullah.

Sekiranya ucapan Rasulullah SAW pada saat itu selain sebagai huiiah
sekaligus sebagai hukum, demikianjugaAl Qur'an, maka kondisi umat pada

masafutuhat tidakjauh berbeda. Mereka sangat antusias mendengarkan dan

mengetahui apa yang dikatakan atau dilakukan oleh Nabi SAW, dan itulah yang

disampaikan oleh sahabat kepada mereka.

Taqlid Tidak Diperlukan dalam Syariat

Kalian b€rpendapat batrwa sestrngguhnya aqlid sangat dibutuhkan dalam

agama dan penetapan hukum. Hal ini tidak dapat dihindari, termasuk orang-

orang yang mengingkarinya sebagaimana yang telatr dijelaskan.

Sesungguhnya taqlid yang tercela dan diingkari tidak diperlukan dalam
agama, m€skipun sangat erat kaitannya dengan penetapan hukum. Akan tetapi

ia dibatalkan oleh kewajiban agama, sebagaimana yang dijelaskan dalam
persoalan ini. Hanya saja yang diwajibkan agama untuk diikuti ---+ebagaimana

yang kalian maksdkan- inr bukan taqlid, akan teapi pelaksanaan atas perintah-

perintah agama. Sekiranya kalian tidak mendapatkan isilatr yang menunjukkan

hal itu kecuali taqlid, makataqlid dalam hal ini benar, dan itu bagian dari agama.

Dalam hal ini, taqlid yang penuh dengan polemik tidak termasuk di dalammya.

Sesungguhnya kewajiban dalam agama bataldengan kewajiban agama

yang berlawanan. Sekiranya taqlid yang diperselisitrkan itu merupakan bagian

dari kewajiban, maka iabatal dengan sendirinya, karenataqlidyang merupakan

bagian dari kewajiban agamadidasarkan padadalildan hujiah. Ketetapan sesuatu

mengakibatkan gugumya sesuatu yang lain, dan kebenaran salah satu dari dua

hal yang kontroversial menghendaki gugumya yang lain. Kami berpendapat

bahwa seandainyataqlid adalah bagian dari agam4 maka seseorangtidak boleh

menyimpang darinya lalu beralih untuk melakukan ijtihad dan istidlal.

Sekiranya dikatakan "Keduanya bagian dari agama yang saling
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melengkapi", maka boleh saja menyimpang dari tind<atar yang rcndah ke tingkat

yang lebih tinggi. Seandainya pintu dan jalan ijtihad tertutup bagi kalian, lalu

menggantikannya &ngan taqlid, maka menyimpang dari taqlid unuk selaqiutrtya

beralih ke rjtihad yang pintunya tertunrp bagi kalian itr adalah perbuatan mal$iat

dan melakukannya adalah sebuah dosa. Hal ini menyebabkan stagnosi dalam

perkembangan pernikiran dan ilmq membatalkan hujiatr Allah dan perfelasan-

penjelasannya yang berakhir pada kesunyian dunia dari orang-orang yang

melaksanakan hulum-hukun-Nya.

Rasulullatr SAW meqiamin adanyra sekelompok umatrrya png senantiasa

dalam kebenaran, dimana mereka tidak terusik oleh orang yang menghinalert

dan menyalatri mereka sampai akhir masa.Ivfiereka adalah orangorang btjak
yang senantiasa konsisten dengan ihnu 1ang ditmml€n olehAllah melalui Rasul'

Nya. Mereka berjalan di atasjalan yang terang d€ngan tujuan yangjelas. B€rbeda

dengan orang-orang yang hatinya buta yang dengpn sendirinf mengaku bahwa

mereka bukan dari kalangan orang arifdan bijak.

Taqlid yang dianggap merupakan bagran dari kewajiban untuk diikuti
adalah mendahulukan nash daripada pendapat para tokoh dan memutuskan

persoalan yang diperdebatkan dengan merujuk pada Kiabullah dan Sunnatl

Rasul-Nya. Adapun tindakan menjauhi nash-nash syariah dan merasa cukup
dengan pendapat para tokoh --{alam arti mendatulukan pendapat-pendapat

tersebut daripada Kitabullah dan Sunnatr Rasulullah serta qanl sahabat dan

mengingkari pendapat orang yang menjadikan ketiga srnber ini sebagai foku
dan neraca untuk mengukur kebenaran pendapat ulamr- bml dengan adanya

kewajiban syar'i yang menunjukkan hal itu, dimana agama dianggap tidak
sempumakecuali dengan ataumernb&lkanrrya.

Periwayatan itu Bukan Taqlid

Kalian mengaakan sernua hujiatr bersifat asoi.Ytalianmenjadikannya
sebagai dasar untuk membatalkan taqlid, sementara kalian bertaqlid kepada
pembawa dan periwayatnya. Seorang yang alim pasti bertaqlid kepada para

perawi, hakim bertaqlid kepada saksi, orang yang butahunrf(tidakmengetahui
apa-apa tentang agama) bertaqlid kepada ulama dan seterusnya.

Sudah berulang kali kami jelaskan bahwa apa yang kalian sebut dengan

taqlid adalah ittiba'(mengikuti) perintah Allah dan Rasul-Nya. Jika yang

demikian iu disebut taqli4 maka semua ulama yang hidry sesudatr masa salrrabat

-bahkan 
para sahabat sendiri- termasuk muqallid (orang-orang yang
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bertaqlid). Istidlal seperti ini tidak muncul kecuali dari orang-orang yang

mencampur-adukkan 
^ntara 

yang hak dan yang batil. Karena kebodohan

onrng-orang yang bertaqlid, sehingga menjadikan taqlid yang benar sebagai dalil

untuk memberikan legalitas pada taqlid yang salah. Mereka tidak punya

kemampuan untuk membedakan keduanya sehingga melakukan sebuah analogi

yangtidak benar.

Jawaban terhadap Seruan bahwa Thqlid Lebih Selamat daripada
Mencari Hujjah

Kalian mengajukan alasan bahwa kalian melarangtaqlid karenatakut,
agarjangan sampai orang yang bertaqlid terjerumus dalam kesalahan sekiranya

orang yang diikuti keliru dalam menetapkan farwa. Lalu kalian mewajibkan
untuk melakukan pengkajian dalam rangka mencari kebenaran, padahal tidak
diragukan batrwa ketika bertaqlid kepada orang yang lebih mumpuni lebih dekat

pada kebenaran daripada melakukan ijtihad sendiri. Sebagaimana seorang yang

tidak mengetahui kualitas komoditi membeli barang dagangan, akan lebih aman

sekiranya ia mengikuti petunjuk s€s,eorang yang lebih tahu tentang kualitas
barang dagangan yang dibelinya itu daripada membelinya sendiri.

Jawaban kami terdiri dari beberapa hal, antara lain: sesungguhnyayfig
menurut kami tidak boleh adalah taqlid dalam urusan agama ),ang terkait dengan

perintah Allah dan Rasul-Nya. Al lah S WT dan Rasulullah SAW me larang dan

mencela hal tersebut dalam kiab-,Ny4 memerintahkan unhrk menetapkan hularm

berdasarkan Al Qur'an dan Sunnah serta mengembalikan hal-hal yang

diperselisihkan di kalangan umat kepada keduanya, melarang menjadikan
seseorang selain Rasulullah SAW sebagai sahabat karib yang dipanuti,
menganjurkan untuk berpegang teguh pada kitab-Nya, melarang seseorang

mempertuhankan selain diri-Ny4 melarang seseoriang menganggap orang yang

tidak tahu apa-apa tentang Al Qur'an dan hadits sederajat dengan binatang,
serta memerintahkan agartaatkepada ulul amri ketika perintah mereka itu
dalam rangka mewujudkan perintah Allah dan Rasul-Nya.

Beberapa Contoh yang Tidak Diketahui Sahabat

Sekiranya mereka berkata "Tidak mungkin ia tidak mengetahui hal itu",
merekabererti menempatkan imam yang mereka ikutidi aas posisiAbu Bakar,

Umar, Utsman, Ali dan seluruh sahabat; tidak ada seseorang di antara mereka
yang tidak mendapatkan hal yang samar dari apa yang ditetapkan Allah dan
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Rasul-Nya. Abu Bakar misalnya, yangnota-bereorang yang paling tahu tentang

Rasul SAW, mendapatkan kemusykilan perihal warisan s€orang kakek sampai

ia diberitahukan oleh Mughirah bin Syu'bah. Juga perihal diyat, sehingga ia

diberitahulgn oleh Umar.

Kemudian bagi Umar sendiri, ia tidak mengetatrui kebolehan bertayamum

bagi orang yang junub sehingga ia berkata, "Seandainya hd itu terjadi selama

sebularu ia tidak akan melakukan shalat sampai ia mandi." Juga tidak mengetahui

hadits tentang perizinan masuk rumah, sehingga Abu Musa Al Asy'ari
meriwayatkan kepadanya; tidak mengetahui kewajiban para penganut Majusi

untuk membayar jizyah, sehingga Abdurrahman bin Auf meriwayatkan

kepadanya bahwa Nabi memungutjl4,ah dari orang-orang Majusi; juga tidak

mengetahui gugurnya kewajiban thawafWada' bagr perempuan yang sedang

haid dan menggantinya setelah suci.

Hal yang samajuga dialami oleh sahabatyang lain, seperti: Abu Musa,

Muhammad bin Maslamah, Abu Ayyub dan sahabat-sahabat yang masyhur

lainnya. Dalam hal maksud ayat, Umarjuga mendapatkan beberapa ayat yang

musykil, seperti kemusykilan para satrabat dalam memahami firmanAllahswl,
"Sesungguhnya kalian akan mati dan sesungguhnya mercka akan mati
(pula). " (Qs. Az-Zumar [39]: 30) Juga firmanAllah, "Muhammad itu tidak
lain hanyalah seorangrasul, sungguh telah berlalu sebelumnya beberapa

orong rosul." (Qs. Aali 'lmraan [3]: laa) Ia (Umar) pun berkata, "Demi
Allah, saya seperti tidak pemah mendengar hal ini sebelumnya!" Juga tentang

tambahan matrar, sebagaimanayang disbutkan dalam firmanAllalL "... &d&ry
kamu telah memberikan kepada seorang di antara mereka harta yang
banyak, maka janganlah mengambil kcmbali daripadanya barang
sedikitpun. " (Qs. An-Nisaa' [4]: 20) Sehingga sala]r seorang di antara mereka

(sahabat) berkata, "Setiap orang lebih tahu tentang suratr An-Nisaa' daripada

[Jmar."

Hal seperti ini terjadi atas diri Umar, orang ),ang paling mengetahui tentang

diri Nabi SAW, bahkan urusan agama secara umum setelahAbu BakarAsh-
Shiddiq. Ibnu Mas'ud berkata *Seandainya ilmu Umar ditimbang dangan ilmu
pendudukdunia ini, niscaya ilmu Umarlebih berat."

Hal yang samajuga terjadi pada diri Abu MusaAl Asy'ari, dimana ia

tidak mengetahui bahwa cucu perempuan dari anak lakiJaki mendapatkan l/6
dari harta warisan apabila ada seorang anak peremptnn, sehingga ia mendapad<an

riwayat sahabat yang lain bahwa Rasulullah telah menetapkan hal itu. Dernikian
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halnya dengan IbnuAbbas yahg ketinggalan mengetahui keharaman daging

himar kampung, sehingga sahabat menjelaskan kepadanya bahwa haltersebut

telah ditetapkan oleh Rasulullah SAW pada perang Khaibar. Jumlah kasus yang

serupa tidak mungkin disebutkan secara keseluruhan dalam kesempatan ini.

Munculnya Dua Riwayat dari Salah Seorang Imam Seperti Dua
Pendapat Milik Dua Orang Imam

Di dalam pembicaraan selanjutnya dijelaskan batrwa apabila terdapat 2

riwayatatau duapendapatdari orangyang kalian ikuti, makakalian boleh untuk

mengamalkan keduanya. Kalian mengajukan alasan: "Seorang mujtahid yang

mempunyai 2 pendapat berarti membolehkan keduanya". Kedua pendapat itu

dapat menjadi panutan bagi kalian. Dengan demikian, kalian menyamakan satu

pendapat ulamayang selevel dariparamujtahid yang lain dengan pendapatrya

yang lain, dan kalian menjadikan 2 pendapat sebagai pegangan, padahal boleh
jadi pendapat ulama yang setara atau yang lebih kredibel dari orang yang kalian

ikuti lebih kuat dan lebih mendekati Kitabullah dan Sunnatr Rasulullatr SAW.

Kemudian, apabila salah seorang di antara kalian mengajukan sebuah

pendapat yang berbeda dengan pendapat ulama yang kalian ikuti atau

menyimpang darinya kalian mengikutinya pula dengan menjadikannya sebagai

dasar dalam memberikan fatwa atau menetapkan sebuah hukum. Sebaliknya"

jika seorang imam yangselevelatau lebihloedibel dari ulamayangkalian ikuti,

kalianmenafikannf danmenganggaptidakmernpullai nilaisarnasekali,padahal

semua orang tahu bahwa seorang'imam yang selevel dengan imam panutan

kalian lebih berkualias daripada pengikutnya.

Alangkah anehnya berfatwa dan menetapkan hukum dengan dasar

pendapat seorang pemuka madzhab menjadi lebih utama daripada berfatwa

atau menetapkan hukum dengan bersandar pada pendapat Khulafaurrasyidin,

IbnuAbbas,Ibnu Mas'ud, Ubai bin Ka'ab,Abu Darda', Mu'adzbinJabal dan

lain-lain. tni semua terjadi karena taqlid.

Kesimpulan dari semua ini adalah, sekiranya kalian bersikap objektif,
maka ditemukan inkansl'srensi dalam alasan-alasan serta pendapat kalian. Di
satu sisi membolehkan bertaqlid kepada sebagian dari mereka, sedang di sisi

lain I kelompok menyatakan wajib bertaqlid kepada ulama png kami ikuti anpa
mempedulikan pendapat imam yang selevel denganny4 bahkan pendapat ulama

yang lebih kredibel. Dalam hal ini, setidaknya ditemukan pertentangan antara

satu kelompok dengan kelompok yang lain.
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Kemudian dikatakan: Ap ayangmenyebabkan bertaqlid kepada orang

yang kalian ikuti lebih uama daripada beraqlid kepada panutan kelompok png
lain? Dengan kitab apa atau atas Sunnah siapa?Apakah karena umat ini telah

terpecah sehinggametahirkan banyak kelunpok, dimana setiap kelompokmerasa

bangga dengan apa yang mereka miliki? Selanjrtrnya semua kelompok berlom-

ba menyerukan untuk b€rtaqlid kepada panutannya dan menoegalr un0rk

mengikuti yang lain? Sikap seperti itulah yang menyrmbangkan andil besar

sehingga terjadi perpecahan dalam umat ini. Mereka menjadikan agama ilnr
dalam ambisi dan trjuan mereka, setringB ujadi kekacauan dan pertrykran
Semua ini membuktilan bahwataqlid bukan bagian dari perintahAllall

Pada bagian ahir bab ini penulis menjelaskan bahwa seffiggtftIJa pra
pendukung taqlid menetapkan hukum 

-baik 
yang berkaitan dengan urusan

agama maupun yang berkaitan dengan unrsan dunir dan ketetapan yang

batil,yangterang-te,angan denganapalangdibawaoldrRaslulhh
SAW. Konsekuensi semua ini adalah menjadikan dunia ini sunyi dari orang-

orang yang loyal terhadap hujjah dan agamaAllatr. Mereka berlota, *fiadl
pilihan bagi seseorang setelah Abu Hanifatr, Abu Yusuf, Ja'far bin Huzail,
Muhammad HasanAsy-Syaibani dan Hasan bin ZpdAl-Lu'lu'i."

Ini mgkryilt sebagim besil p€ngilosAbu l{anifrh Semen0raAbu Bakar

bin Al Ala' berlcata, 
*T,i&k 

ada pilihan bagi seaang 1ang hid.p @ abad kF
3 H." Lalu kelompokpng lain b€rkatL "Trdakada hak memilih bagi ffiang
setelahImamSyaf i."

Orang-orang ngtaqlidbeftedatedab€,ldasilkankadrpendapapng
diambil dari ulama yang mereka ikrtri urtuk dijadilen dasar &lun men@rrr
hukum dan fatwa. Dalam hal ini mereka terbagi menjadi 3 tingkatan, yakni:
sekelompok di antara mercka bertaqlid@apendapaulama pngdiilsri socam

utuh seperti Ibnu Suraij, Qaffal danAbu hamid; kelompok png bertaqlid pada

sebagianpenda@ ulama yang mereka ikrtri s€pertiAbuAl lda'ali; dan keloryok
yang bertaqlid pada pendapat ulama yang diikr*inya dengan kadar yang lebih
kecil dari duakelompokdi atas sepertiAbuFlamid dan lain-lain.

Di samping ihr, mereka j',ga trerbeda pedapat perihal t<apan tertnrynp
pintu ijtihad. Bagi kalangan merelca, dunia ini telah sunyi dari orangormg png
loyal terhadap agamanya, juga tidak tersisa lagi orang-orang yang bcrbicara
berdasadcan itnu, serta tidak halal hgi seseorang unurk melirikAl Qrn'an &n
Sunnah Rasul-Nya dalam rangka menetapkan hukum. Mereka tidak lagi
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menjadikan keduanya sebaga i dasar dalam me netapkan hukum dan fatwa, dan

menggantikan posisinya dengan pendapat para imam yang mereka ikuti.

Seandainya Al Qur'an sesuai dengan pendapat imamnya, maka ia akan

menerimanya; dan sekiranya bertentangan, maka ia akan menafikannya.

PendapaGpendapat seperti ini 
-seperti 

yangAnda lihat- telah sampai

pada tingkat kekeliruan dan kebatilan serta kekacauan yang sangat serius;

membicarakan urusan agama tanpa didasari dengan pengetahuan, bahkan

membatalkan hujjah dan dasar agama itu sendiri dengan bentuk menjauhi

KitabullahdanSunnatrRasulullah.AkantetapiAllahtidakpemahmeridhaisemua

iq sehingga di antara umat ini senantiasa ada kelompok yang tetap berpegang

pada kebenaran dan loyal pada ketetapan yang telah dibawa oleh Rasul-Nya.

Di setiap penghujung abad senantiasa terdapat seseorang yang

mengatonlisasikan ajaran agamanya. Oleh sebab itu, cukuplah kia mengatakan

kepadamereka: Seandainyatidakada hak bagi seseorang untuk memilih setelah

ketridupan orang yang kalian maksud, dari mana kalian mendapatkan hak untuk

memilih pendapat orang yang kalian ikuti, dan bukan kepada yang lain?

Bagaimana caranya kalian menetapkan keharaman mengikuti pendapat

seseorang yang berdasarkan ijtihadnya dan lebih sesuai dengan Al Qur'an dan

Sunnah, dan di sisi lain menghalalkan mengikuti pendapat orang yang kalian

ihtri, bahkan mewajibkan umat ini mengikuti pendapat itu? Apa yang mendorong

kalian unt* mengikuti pendapat yang tidak diketahui dasamya dalam Al Qur'an,
Suma[ ijma' ,qiyasdanqaul (pendapaQ sahabat, lalu mengtraraml<an mengikuti
pendapat yangjelas bersumber dari Al Qur'an dan Sunnah Rasul-Nya?

Secara panjang lebar pembicaraan seputar qiyas dan taqlid telah kami
kemukakan. Kami paparkan pula sumber pengutipan dan hujjah para
p€nduhmgr),q baik yang bersumber dan dalil nqlimaupun yang bertitik tolak
pada logilo (qli) yangndak ditemukan dalam kitabkitab sebelumnya. Semua

itu tiada lain berkat pertolongan Allah SWT. Bagi Allah-lah segala puji dan

sanjungan. Semuakebenaran yangterdapat di dalam buku ini berasal dariAl-
lah, Tuhan pemberi karunia. Sementara semua kesalahan yang terdapat di
dalamnyaberasal darikelernahan dan kekurangan kami sertaberasaldari syetan,

bukan berasal dariAllah, Rasul-Nya dan agama-Nya. Hanya kepadaAllah kita
memohonpertolongan.
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ffi FATWA DAI{ HUKUM AGAL,IA
YAI{G BERTENTAI{GAT.I DENGAI\ AL
QUR'A}{, GUGURI{YA UTIIIAD DA}.I

TAQLID SAAT DATANGNYA AL QUR'A}.[,
SERTA UI',IA ULAIVIA DALA},I TIAL

TERSEBUT

Dalil-dalil yang Menerangken bahwa Nash Al Qufen Tidek
Memerlukan Ijtihad

Dalil{alil yang menerangf<an batrwa nastrAl Qur'an tidak memerlulott

litiha( di antaranya adalah sebagai berikut:

Firman Allatr SWT, "Dan tidoHah ptu bagi laki-laki yang truhnin
dan tidak (prla) bagi percmptott yang mtlonin, apabila Allah do, Rasul-

Nya telah metutaplran suatu kctetapan, akan ada bagi merclra pililun
(yang lain) tentang urusan mercka. Dan buurgsiqa nurfulukai Alloh
dan Rasul-Nya maka sungguhlah dia telah sesat, sesat yang rryata. " (Qs.

AlAhzaab [33]:30
Firman Al lalr SWT, " Hai orangorotg yory berilna j ory@tlol, kn tu

mendahului Allah dan Rasul-Nya dan bertakwalah kepada Allah.
Sesungguhnya AAah Maha Mendengr lagi Maha Mengetalrui-" (Qs. Al
Hujuraat[a9]: l)

Firman Allah SWT, "Sesungguhnya jawaban orang-orang mulqnin

bila mereka dipanggil kepada Allah dan rasul-Nya agar rasul menghuhmt
(mengadili) di antma mercka ialah ucapon, 'Komi menfungo dan komi
patuh'. Dan mercka itulah orang-orang yang bertntung. " (Qs. An-Nuur

[2a]: sl)
Firman Allah SWT, "Sesunguhnya Kami telah memrunkon Kitab
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kcpadamu dengan membauta kcbenaran, supayo kamu mengadili antara
manusia dengan apoyang telah Allahwahytkan kepadamu, dan janganlah

kamu menjadi penontong (orang yang tidak bersalah), karcna (membela)

orang-orangyang khianal. " (Qs. An-Nisaa' [a]: 105)

Firman Allah SWT, "Ikutilah apa yang diturunkan kepadomu dari
Tuhanmu dan janganlah komu mengikuti pemimpin-pemimpin selain-Nya.

Amat sedikitlah kamu mengambil pelajaran (daripadanya). " (Qs. Al A raaf

[4:3)
FirmanAllah SWT, *Dan bahwa (yang Kami printahkan) ini adalah

jalan-Ku yang lurus, maka ikutilah dia; dan janganlah kamu mengikuti
jalan-jalan (yang lain), karena jalan-jalan itu mencerai-beraikan kamu

dart jalan-Nya. Yang demikian itu diperintahkan Allah lepadomu agar
knmu bertalewo. " (Qs. Al An'aam [6]: I 53)

Firman Allah SWT, "Menetapkan hukum itu hanyalah hak Allah,
Dia menerangkon yang sebenarnya dan Dia Pemberi kcputusan yang
paling baik. " (Qs. Al An'aam [6]: 57)

Firman A I lah S WT, " Ke puny aan-Ny a I ah s e mua yang t e r s e mb uny i d i
langit dan di bumi. Alangkah terang penglihatan-Nya dan alangkah tajam
pendengaran-Nyo; tidak ada seorang Wlindung pun bagi mercka selain
daripada-Nya; dan Dia tidok mengombil seorang pun menjadi sekutu-
Nya dalam menetapkan keputusan. " (Qs.Al Kahfi [ 8]: 26)

Firman Allah SWT, *Barangsiapa tidak memutuskan menurut apa
yang diturunkan Allah, maka mercka itu adalah orang-orang yang kafin"
(Qs.Al Maa'idah [5]:  a)

Firman Allah SWT, " Barangsiapa tidak memutuskon perkara menurut
apa yang diturunkan Allah, maka mereka itu adalah orang-orang yang
zhalim. "(Qs.AlMaa'idah [5]: a5)

F irman A l lah SWT, " B arangs i apa t i dak me mutus kan prkar a me nurut
apo yang diturunkan Allah, maka mereka itu adalah orang-orang yang

fasik. "(Qs.Al Maa'idah [5]: a7)

Demikian Allah Ta'ala mensinyalir adanya ketetapan hukum dan
p€raumn di dalam Al Qur'an, yang menunjukkan batrwa ijtihad tidak diperlukan
dengan adanya nashAl Qur'an tersebut. PenegasanAllah mengenai ketetapan
ini dan pengulangannya sekaligus pada satu tempat dilakukan mengingat
besarnya kerusakan hukum yang terjadi tanpa adanya wahyu yang diturunkan-
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Ny4 dan meluasnp balrap serta hrcana png akan timhl @ um* l<arcna

itu. D ia berfi rman, " Katalcanlah,' fithonlat hmya nungftuonknt prtwn
yang lreji, baik yang tampak ataulrun yang tersembunyi, dan prbuotan
dosa, melanggar lnk manusia tanpa alasonyang benar @engltoamkon)
mempersekutukan Allah dengan sesuatu yang Allah tidak memtrunkan

hujjah untuk itu dan (menghoramkmt) nungada-adakan terhadq Allah
apa yang tidok kamu ketahui'. " (Qs.Al l\:raaf [7]: 33)

Allah tidak mengakui orang yang melontarkan almarmya mengenai

masalah agama yang tidak ia ketahui, sebagaimana firman-Nya yang
menyebutkan, " Beginilah komu, karru ini (swojamya) botabnemba*ah
tentang hal yang kamu kctahui, maka kcrrary kamu bantolurcmbantah
tentang hal yang tidak kamu ketahui? Allah rungetalrut sedang kanu
tidak mengetahui. " (Qs. Aali'Imraan [3]: 66)

Allah juga melarang seseorang mengatakan bahwa ini halal sedang )ang
itu haram pada sesrutrr png belum ditraramkan nrcnuntr nash oleh Allah nraryun

Rasul-Nya. Dia juga mengabarkan bahwa orang png melalorkan hal itu adalah

seorang yang mer€mehkan Allah dengan melakukan kebohongan. Allatl
berfirman, "Dan janganlah kamu mengatakan terhodap qa yorg dixbut-
sebut oleh lidahmu secara &tsta 'Ini halal dan ini haram', tmtuknengada-
adakan kebohongan terhadap Allah. " (Qs. An-Nahl [16]: I IQ

Sungguh banyak sekali ayat-ayat lain dengan arti yangdemikian, yang

terdapat di berbagai tempat di dalamAl Qur'an. S€danglen di dalam Sunnah

disebutkan dalam Urtab Shahilrain (Shahih Bul:hti dan Shohih lufiislin) dart
hadits lbnuAbbas balua Hilal bin Umayah mengjukan tduhan balnna istrinya

telah berzina(qadzafl dengan Syarik bin Samha'kepadaNabi SAW. Beliau
menyebutkan hadits mengenai /i an (sumpah) dan bersabda, "Perhdiksnlah
dia (istrinya); jifu ia mendatanginya dengan memakat celak mata don
berbol<ong besari maka itu untuk Syorik bin Samho'. Sedmgjika ia datang
begini dan begini, maka itu untuk Hilal bin Umoyah. " Kemudian ia datang
dengan ciri+iri yang berlawanan, makaNabi SAW belsabda, "Jilatifukkoena
telah ditetapkan dalam Kitab Allah, pasti akon ada hal yang perlu
diketahui antqra aht dan dia."

Yang dimaksd-Allatr dan Rasul-Nya png lebih nrengetalnri-d€ngilr
Kitab Allah yaitu firman Nlah Th' ala, " Istrinya itu dihindokot doi lruhonot
oleh sumpahnya 4 kali atas namaAllah. " (Qs.An-Nuur [24]: 8) Sernentara
yang dimaksud dengan hal yang perlu dikaalrui 

-Allatrlah 
png lebih tahu-
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pihr bahwa beliau maratr kepadanya (wanita tersebut) karena adanya kemiripan

anaknya dengan lelaki yang dituduh berzinadengannya. Namun KitabAllah
telah memutuskan, maka seluruh pendapat di belakangnya menjadi gugur dan

ijtihad tidak lagi mendapat tempat setelah itu.

Beberapa Pendapat Ulama tentang Hal Ini

Imam Syaf i berpendapat: Suffan bin Uyainah mengabarkan kepada

kami dari AMullatr binAbu Yazid, dari ayahnya: Umar bin Khaththab mengirim

seseorang kepada seorang syaikh dari Zuhrah yang sedang tinggal di rumah

kami, maka aku ikut bersamanya menemui Umar RA. Umar kemudian bertanya

kepadanyatentang status seorang anak yang lahir dizamanjahiliyah. Syaikh itu

berkata, *Jika dilihat dari kasurnya, maka milik fulan. Sedang j ika dilihat dari

maniny4 maka iu menjadi milik fulan." Umar berkata, "Engkau benar, tetapi

Rasulullah SAW memutuskan berdasarkan kasumya."

Imam Syaf i berkata: Aku dikabarioleh seseorang yang tidak aku sangka

berasal dari IbnuAbu Dzi'bin. Mukhallad bin Khafafmengabarkan kepadaku:

Aku membeli seorang bocah laki-laki, lalu aku pekerjakan dia untuk menggarap

sawatr. Dari sitrkemudian terlihatcel*yu, maka aku berselisih dengannyadan

mengadukan hal itu kepada Umar bin Abdul Aziz. Ia memutuskan agar aku

membayar upah bocah itu dan menetapkan agar ia mengembalikan hasil

pertanianku. Kemudian aku mendatangi Urwah dan memberitahunya. Ia lalu

berkata, "Aku pergi menemuinya pagi-pagi. Aku beritahukan kepadanya bahwa

Aisyah memberitahukanku bahwa Rasulullah SAW bersabda,'Dalam hal
seperti tni memuttukan pajak tanah berdasarkon ganti rugi'." Aku segera

menjumpai Umar dan mengabarkan apa yang diberitahukan Urwah kepadaku

dari Aisyatu dari Rasulullatr SAW. Umar kemudian berkata "Tidak mudah bagiku

menentukan keputusan ini. YaAllah, Engkau mengetahui bahwa sesungguhnya

aku hanya menginginkan kebenaran!" Maka, karena Sunnah dari Rasulullah

SAWmengenai hal ini sampai kepadaku, aku pun menolak keputusan Umar
dan melaksanakan Sunnah Rasulullah SAW Kemudian Urwah kembali
ke@anya dan memuhrskan agar aku mengambil pajak tanah dari bagian dimana

aku dipunrskan harus membayarkannya.

AbuAn-Nadhari Hasyim binAl Qasim berkata: Muhammad bin Rasyid

menyampaikan kepada kami dari Ubadah binAbu Lubabah, dari Hisyam bin
YahyaAlMahzumi bahwa seorang lelaki dari baniTsaqifdatang kepada Umar

bin Khaththab dan bertanya tentang seorang wanita haid yang berziarah ke
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Baitullah pada hari raya Kurban, apakah ia mesti kembali lagi? Umar be*ata
*Tidak!" Ats-Tsaqafi kemudian berkaa kepadarrya"'sesunggutrnya Rasrlullah

SAW pemah memberilu fatun yang [elfoeda dengan fatwamu tentang masalah

perempuan ini." Umar kemudian berdiri dan memukulnya dengan pecut lalu

berkata kepadany4 "Jangan meminta fatrva kepadaku untuk hal yang telah

lebih datrulu difatnakan oleh Rasulullah SAW!" Diriwayatkan pula olehAbu

Daud seperti ini.

Abu BakarbinAbu Syaibah berkaa: Shalih binAMillah mengulang,

Suffan bin Amir dari 'Itab bin Mansur juga mengulang, Umar bin AMul Aaz
berkat4 *fidakdiperlukan pendapat seseorangbilaterrdapat Sunnah Rasulullah

sAw."

Israil berl<ata dari Abu Ishaq, dari Sa'd bin lyas, dari lbnu Mas'ud bahwa

seorang lelaki bertanya kepadanya mengenai lelaki yang mengawini seorang

wanita. Kemudian ketika melihat ibunya, ia terpesona kepadanya" lalu

menceraikan istrinya untuk mengawini ibunya. Ia berkata "Tidak apa-apa!"

Irlaki itr kemrdian mengawininya

Suatu seetAbdullah berada di Baiul Ivlal sedang menjual barang-barang

sisa (rongsokan) dari Baitul Mal, ia memberi banyak dan mengambil sedikit.

Ketika berada di Madinah, ia menanyakan hal ini kepada para sahabatNabi.

Mereka semua berkata, "Perempuan tadi tidak halal dinikahi oleh lelaki adi,
juga tidak benar menjual perak kecuali dengan timbangan yang setara." Ketika
kembali, Abdullah segera pergi menemui lelaki tadi. Namun ia tidak dapat

berjumpa dengannp, ia hanya menjumpai leurnnla dan be*ata kepada mereka

"Sesungguhnya apa yang telah aku fatwakan kepada salah seorang temanmu

tidak benar." Kemudian ia mendatangr kaum Shiyarafah dan berkata, "Wahai

selunrh kaum Shiyarafall sesungguhnya yang pernah aku perjualbelikan &ngan
kalian tidak halal, karena menjual perak hanya halal bila dengan timbangan
yang setara."

Dalam Shahih Muslim dari hadits Al-Laits, dari Yatrya bin Sa'id, dari
Sulaiman bin Yasar batrwa Abu Hurairah dan Ibnu Abbas serta Abu Salamatr

binAMurrahman sedang berbincang-bincang mengenai perernpuan hamil png
ditinggal mali sraminla, bertepatan pada saat melahidcan bayinya itu. IhuAbbas
berkata,'Masa iddatrnya sudatr berakhir."Abu Salamatr berkata, "Dihalalkan
baginya (menikah) sejak ia melahirkan." Abu Hurairah berkata "Aku setuju
dengan keponakanku." Mereka kemudian mendatangi Ummu Salamah, ia
berkata, "Sabi'ah melahirkan tidak lama setelah kematian suaminya, dan
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Rasulullah SAW memerinahkannya untuk menikah lagi."

Berpaling pada ljtihad dan Qiyas dalam Keadaan Darurat

Hal iniwajib bagi setiap muslim. Sesungguhnya berijtihad bagi orang

yang terpaksa melakukannya dibolehkan, sebagaimana diperbolehkan baginya

memakan bangkai dan darah dalam keadaan darurat. Bagi siapa yang dalam

keadaan terpaksa (memakannya), sedang ia tidak menginginkannya dan tidak
(pula) melampaui batas, maka tidak ada dosa baginya. Sesungguhnya Allah
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.

Demikian pula dengan qiyas, diperbolehkan berpedoman padanya dalam

keadaan darurat. ImamAhmad berkata, "Aku bertanya kepada Imam Syaf i

mengenai qiyas. Ia berkata, 'Pada keadaan terpaksa'." Ini disebutkan oleh Al
Baihaqi ddam kitab Madffial-nya.

Zaid bin Tsabit tidak berpendapat bahwa perempuan haid yang berziarah

lurus kernbali hingga ia melaksanakan thawafWada'. Ia danAMullah binAtrbas

berselisih paham dalam hal ini. Ibnu Abbas berkata kepadanya, "Jika tidak,{'l
tanyahh k€pada FulanahAl Anshariyah, apaleh Rasulullah SAW memerintatrkan

hal itu kepadanya?" Taidkemudian kembali sambil tertawa dan berkata *Aku

hanya melihat bahwa engkau benar." Ini disebutkan oleh Bukhari dalam kitab
Shahih-nya seperti ini.

Ibnu Umar berkata, "Kami berbincang serta berdiskusi dan tidak
memandang hal itu sebagai masalah hingga Rafi' menduga bahwa Rasulullah

SAwtelah melarang hal tersebut, oleh karena itu kami meninggalkannya."

Umar dan lbn Dinar berkata dari Salim bin Abdullah bahwa Umar bin
Khaththab melarang memakai wewangian sebelum berziarah ke Baitullah dan

setelah melemparjumrah. Aisyah kemudian berkata, "Dengan tanganku aku
memakaikan Rasulullah SAW wewangian pada kain ihramnya sebelum beliau
berihrarn dan berthawafdi Baitullah, dan Sunnah Rasulullah SAW adalah yang
palingbenar."

Imam Syaf i berkata, "Karena riwayatAisyah ini, Salim meninggalkan
perkataan kakeknya, tidak seperti yang dikerjakan oleh orang-orang yang
taqlid"

(*) Ungkapan: "Jika tida*", maksudnya: Jika kamu tidak setuju dengan apa yang
kukaakan tanyalatr - sampai akhir.
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Contoh Orang-orang yang Membatalken Sunnah KercneAdenye
Nash Al Qur'an

Sebenarnya alasan kami menyebutkan contoh<ontoh dalam masalah

yang prinsip ini karena mendesaknya kebutuhan setiap mrslim akan hal ini,
dimana ini lebih besar dari kebutuhannya eftadap makamn &n minuman

Contoh pertama, penolakan kaum Jahmiyah atas nashnash png
sistematis dengan tujuan menetapkan hularm yangjelas (penjelasan yang hbih
jauh) batrwaAllah memiliki sifat-sifatkesempurnaan trdsnsaflL
kemauan, kehidupan, pembicaraan, pendengaran, penglihen, wajah 2angn,
marah, ridha, gembira, tertawa serta kasih sayang dan kebijatrsanaan; juga

kesempumaan mengenai tindakan-$a, seperti: dmng memberi, trul ke litgit
dunia dan lain sebagainya. Pengetahuan tentang daanpya rasul bersama

hukum-hukum GyariaQ dan kabar rcntang hal inr dari Tuhanrya, meski tidak
berada di atas pengetatruan tentang wajibnya shalag puasa, hqii dm zakat serta

haramnya perbuatan dralim, keji dan bohong" juga bukan uthtk dfucmehkan

Maka, pengetahuan yang sangat busial i$ adrl<ar€na rasul mengabarkan hal

tersebut dari Allah dan mewajibkan selunrh umat unuk meyakininya sebagti
sesuatryang bilatidakdipkini Aapcmengurmgi k€s€nryrrnm akrkeimmm-
Kaum Jahmiyrah menolak hal terseh4 merdamen5arnakann5ademgpnfme
Nya,"Ttdak ada sesuatu pun yang serupa dengan Dio." (Qs. Asy-Syuuaa

142): I I ) Firman-Nya , "Apaknh kamu mengetalrui ada seorotg Wrg sorra
dengon Dia (yang patut disembah) ? " (Qs. Ivlaryam [9]: 55) Juga firman-
Nya,"Katakanlah, 'Dialah Allah Yang Maha Esa'-" (Qs. Al Ikhlash I l2]:
I ) Kemudian menyimpulkan kemungkinan-kemungkinan dan perubatmn-

perubatran dari nash-nash hukum yangjelas ini, dan menjadikannya sebagai

bagian dari hal-hal yang tidak jelas.

Contoh kedua, penolakan mereka atas suatu hal yang sudah pasti dan
diketatrui pentingnya bahwa para rasul datang dengan hularm-hukun tcrseht
dari ketetapanAllah yang tinggi atas makhluk-Nya, dan kedudr*an-Nya di Aas
singgasana-Nya sesuai dengan kemiripan firman Allah Th'ala,*D@t dia
bersama lramu di mana saja kamu beroda- " (Qs.Al Hadiid [57]: a) Firman-
Nya, "Dan Kami lebih dekat kcpadanya doriryda wat lehernya." (Qs.

Qaaf [50]: 16) Juga firman-Nya, "nada pembicmaon rahasio ottara 3
orang, melainkan Dia-lah yang kcempatuya. Dan tiada (pembicuaatt
antara) lima orang, melainkan Dia-lahyangkcenonrya. Dan tiada (pulo)
pembicaraan antara (iumlah) yang hrang doi itu atau lebih buyh
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melainkan Dia ado bersama mereka di manapun merelea berada. " (Qs. Al
Mujaadilah [58]: 7) Kemudian mereka mencari-carialasan hingga akhirnya

menolak nash-nash mengenai ketinggian dengan mutasyab ih-nya.

Contoh ketiga, penolakan penganut Qadariyah atas nash-nash yang
jelas dan baku tentang kekuasaan Allah atas makhluk-Nya bahwa apa yang

Dia kehendaki akan terjadi dan yang tidak Dia kehendaki tidak akan terjadi
dengan firman-Nya yangmutasyaD# (kurang jelas), "Dan Tuhanmu tidak
menganiaya seorang jua pun." (Qs. Al Kahfi [ l8]: a9) Firman-Nya,"Don
sekali-lrali tidaklah Tuhanmu menganiaya hamba-hamba(Nya). " (Qs.

Fushshilat [al]: a6) Juga firman-Nya, "Komu diberi balasan terhadap apa
yang telah kamu kerjakan " (Qs. Ath-Thuur [52]: l6) Kemudian
menyimpulkan pendapat lain dari nash-nash yang sistematis tersebut yang

disarikannya dari bagian yang baku, dan dimasukkan ke dalam bagian yang

belumpasti.

Contoh keempat, penolakan kelompok Jabariyah terhadap nash-nash

yang sudah baku mengenai penetapan keadaan seorang hamba yang mampu,

dapat memilih dan mengerjakan apa yang diinginkannya dengan firman-Nya
yang kurang jelas, "Dan kamu tidak akan mampu (menempuh jalan ilu),
kecwli bila dikclundoki Allah. " (Qs. Al Insaan [76]: 30) Firman-Nya,"Dan
niercka tidak akon mengambil pelajaran daripadanya kecuali (jil@) Al-
lah menghendakinya. " (Qs.Al Muddatstsir [74]: 56) Juga firman-Nya,
" Barangsiapa dikehendaki Allah (kc se satannya), nisccya dise satkan-Nya.

Dan barangsiapa dikchendaki Allah (untuk diberi-Nya petunjuk), niscaya
Dia menjadikannya berada di atas jalan yang lurus. " (Qs. Al An'aam [6]:
39) Kemudian mereka mendaangkan kemungkinan-kemungkinan lain terhadap

nash-nash tersebut yang membuat pendengar mendapat kesan bahwa yang
berbicara tidak menginginkan hal tersebut, sehingga mereka menggantinya
dengan yang tidak j elas (mutasyabihat).

Contoh kelima, penolakan kelompok Khawarij dan Mu'tazilah atas nastr-

nash yangjelas dan baku, yang bertujuan untuk menetapkan hukum dalam
masalah pemberian syafaat bagi para pelaku maksiat dan masalah keluarnya
mereka dari neraka dengan firman-Nya yang kurang jelas(muasyabih),"Mal(a

tidak berguna lagi bagi mercka ryafaat dari orang-orong yang memberilcan
syafaat. " (Qs.Al Muddatstsir [74]: 48) Firman-Nya, "Ya Tuhan Kami,
sesungguhnya barangsiapa yang Engkau masukkan ke dalam neraka,
maka sungguh telah Engkau hinakan ra. " (Qs. Aali 'lmraan [3]: 192) Juga
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firman-Nya, "Dan buangsiapa menMubi Allat fu, Rofll'/|f4z do,
melanggar kctentuan-kctentuan-Nya, niscaya Allah numarukkoarya ke

dalam api neraka sedang ia kekal di dalamryo-" (Qs. An-Nisaa' [a]: la)
Mereka pun melakukan hal yang sama denqan orang+rang yang telah kami

sebutkan sebelumnya.

Contoh keenam, penolakan kelompok Jahmiyatr atas nash-nrh baku

yang kejelasan dan kebenarannya $datt sampai ke trafpng tfftingi tn€ngfnai

penglihatan orangqang mukmin tenangpengadilm di hari Kiartd dan saga
yang berasal dari Allah dengan firman-Nya yang larang ylas (mutasyabih),
* Dia tidak dapat dicqai oleh penglihatan mda, sedong Dia dqat melilm
segala penglilutan r'fz. " (Qs. Al An'aam [fl : 103) Firman-Nya kepada Musa

AS, " Kamu y kal i- knl i ti dak s anggup n e li hd- trhL " (Qs. Al A' raaf lfl: ru3)
Juga firman -Nya" "Dotr tidok ada bagi *ormg moauia put balwa AIM
berkata-kata dengan dia kcauli dengan perotoaanwalryu atou di balik
tabir atau dengon menguttu seorang utus@, (rrrolailcat),lalu diwahyuknt
kepadonya dengot seizin-Nya apa yang Dia kefurrdald. " (Qs. Asy-Syuuraa

[42] : 5 I ) Kcmudiar m€ngubah ]Erg sdah balor meqiadi behm pasi ddt rnenolah

semuanya

Contoh ketuiuh, penolakan terhadap nasbna$ pngjelas, yang tidak
menyebutkan jumlah penetapan pekerjaan-pekerjaan yang &sifat ilhtUsi
kepadaAllah dan bagainrana pelaksanaamya setaplnana firnarNya, *&fiq
waktu Dia dalam fusibukon-" (Qs.Ar-Rafumaan [55]: 29) Firman-Nya
uMaka Allah dan Rasul-Nya serta orongorang mubnin akan nelihat
pelrerjaanmu itu-" (Qs. At-Thubah [9]: 105) Firman-Nya, "Sesunggubtya
perintah-Nya apabila Dia menghendaki sesuatu hanyalah berkata
kepadanya 'Jadilah', makajadilah ra. " (Qs.Yaasiin [36]: 82) Firman-Ny4
*Malra tatlcala dia tiba di (tempat) api itu, diserulah dra. " (Qs. An-Naml

127 ): 8) Firman-Ny4 " Tatkala Tuhowtya me nampkkan diri kerydo gu?norg

itu, dijadilran-Nya gurung itu hanctr lulull " (Qs. Al,{raaf [4: 143) Firman-
Nya, "Dan jika Kami hendok membinasakan suatu rregeri, maka Kami
perintahkan kcryda orang4rang yang hidup mewah di negeri itu (supcya

menaati Allah), tetapi mercka melahtkan kcdulrakam dalam rcgeri itu"
(Qs. Al Israa' I I 7] : I 6) Firman-Nya " &stotguluqn Allah telah nendengo
perkataan wanita yang memajukon gugatan kepada kamu tentang
suaminya. " (Qs. Al Mujaadilah [58]: l) Firman-Nya, "Sesungguhnya
Allah telah mendengar perhataan orang-orang yang mengatakan,
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'SeswrgguhnyaAllah miskin dan kami koya'. " (Qs.Aali 'lmraan [3]: l8l)
Sebagaimana disebutkan di dalam hadits, "Setiap malam Tuhan kami turun
kc langit dunia" Juga firman-Nya, "Yong mereka nanti-nanti tidak lain
lnnyalah lredatangan malaikat kepada mereka (untuk mencabut nynva
merc lea), atau ke dot anga n Tuhanmu. " (Qs. A I An' aam [6] : I 5 8 ) Se bagaimana

dikatakanjuga di dalam hadis, "Sesungguhnya pado hari ini Tuhanku sedang

sangat marah. Belum pernah Allah semarah itu sebelum maupun sesu-

dahnya. " Juga sabda Nabi, "Bila seorang hamba mengucapkan 'Alhamdu

lillahirabbil alamiin', Allah akan berkata, 'Seorang hamba-Ku memuji-
Kt'. " Berlipat ganda nash-nash yang seperti ini, bahkan mencapai lebih dari

seribu. Semua ini, dengan keakuratannya, mereka tolak dengan yang belum
jelas, seperti:"Sqya tidak suka kepada yang tenggelam. " (Qs.Al An'aam

IQ:7A

Contoh kedelapan, penolakan terhadap nash-nash baku yang sudah
jelas, benardan banyak tentangAllah yang melakukan segala sesuatu untuk
ruatu kebijakan dan tujuan yang terpuj i, dimana keberadaannya lebih baik dari

ketiadaannya. Dicantumkanrrya lam ta' lil (gangmenunjukkan adanya alasan)

dalam setiap hukum dan ketetapan-Nya lebih banyak dari yang dapat dihitung.

ltral ini mereka tolak dengan firman-Nya yang kurang jelas," Dia tidak ditanya
tentory aW yang diperbuat-Nya, dan merckalah yang akan ditanyai."
(Qs.AlAnbiyn' l2ll:23) Kemudian semuanya merekajadikan hal yang belum
jelas(mutasyabihot).

Pendapat Orang-orang tentang Sebab

Ada 3 cara manusia memandang motif; membatalkan seluruhnya atau

menetapkannyajika motif itu tidak berubah dan tidak menerima pencabutan

alasan kausalitasnya juga tidak mempertentangkan dengan sesuatu yang setara

atau lebih kuat darinya. Demikian menurut kelompok ahli fisika, para astolog
dan para ateis. Yang ketig4 yaitu apa yang datrng dari para rasul dan ditunjuklsn
pula oleh rasa, akal dan nurani: Ditetapkan sebagai motif dan bersifat boleh.
Bahkan jika Allah menghendaki, bisa saja terjadi penyingkiran alasan
kausaliasnya dan diganti dengan hal-hal lain yang sebanding atau lebih kuat
darinya dengan esensi yang dipertahankan, sebagaimana banyak motif buruk
yang berubah karena ketakwaan, doa, sedekatr, dzikir, istighfar, kebebasan dan

hubungan silaturrahim, selta berubahnya banyak motif karena perjumpaan
dengan hal-hal yang berlawanan dengannya.
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Dem i Allah, betapa banyak kebaikan yang motifrrya rcrikat kemudian

berubah karena sebabsebab yang diperbuat manrsia sehingga tidak terlalsana,

padahal ia menyaksikan motifrrya seolah dapat diambil dengan tangannya!

Beapa banpk kebunrkan yang motifirp terikat kemudian berubah karena motif-

motifyang dibuat sendiri oleh manusia sehingga tidak tercapai n{uannya! Siapa

yang tidak mematrami masalatr ini, tidak d4pat mengambil manfaat dari hal ini,

baginya maupun ilmunya? Allatr-lah Yang Maha Penolong, kepada-Nya kita
berserah.

Inilah berbagai macam argumen pendengaran yang balu. Jika tiaptiap
individu mau memperluasnya, akan ditemui seribu dalil mengenai ketinggian

tempat Tuhan dari makhluk-Nya dan bemhtanp Dia di singgasana-Nya- Namun

kelompok Jahmiyah meninggalkan semua ini dan menolalarya dengan firman
yang mutasyabih, seperti: "Dan dio bersama kamu di mano saja kanmt

berada. " (Qs.Al Hadiid l57l $ Pemimpin mereka yang terakhir menolak
dengan fi rman-Nya, * Kataknnlah,' Dialah AAah Yang Maho Era'. " (Qs. Al
Ikhlash( I I 2): I ) Juga dengan firman-Nyra, "Ttdok ada srudu ptD, yorg ynry
de ngan D ia. " (Qs. Asy-Syuu raa l42l: ll)

Kemudian mereka menolak segala macam hal tadi sehingga menjadi
tidakjelas, dan mencampuradukkan png belum pasti dengan png srdatr bakq
kemudian menolak berdasarkan hal itu. lalu menjadikan yang baku menjadi

tidak pasti, dan kerap menyerang kebatilan dengan memakai motif ini, atau

kadang membela kebenaranjuga dengan ini. Siapa png mernandang dari dekat
akan mengetahui bahwa tidak ada penrnjuk yang lebihjelas dan gamblang pada

nash-nash ini kecuali kandungan nash-nash ini sendiri; jika hal tersebut larang
jelas, maka seluruh syariat ini menjadi tidakjelas (mutasyabihat)dan sama

sekali tidak ada hal yang akurat (muhlan) di dalamnya.

Pendapat seperti ini pasti ada, dan tidak ada tempat untuk berpaling
darinya. Meninggalkan umat manusia tanpa hal-hal mutasyabihdi atas akan

lebih baik daripada menurunkan hal tersebut untuk manusia, karena dapat
membuatmereka ragu-ragu dan memberi pngtidakdimakzudkarl
serta menempatkan mereka pada sebuah keyakinan yang tidak benar. Bagi
mereka pun belwn jelas apa yang benar menunft mer€ka sendiri, namun mereka
mengemukakan hal-hal yang mustahil berdasarkan apa yang dihasilkan dengan
pertimbangan akal dan pikiran mereka. oleh karena itu, kita meminta kepada

Allah Thbarakawa Ta'ala untuk menetapkan hati kita dalam agama-Nya,
dalam petunjuk serta agama yang benar, yang diutus bersamaan dengan Rasul-
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Nya,danagartidakmenggoyahkan kembalihatikiasetelah memberilat petunjuk.

Sesungguhnya Dia dekat dan menjawab doa kita.

Sunnah Sebagai ThmbahanAl Qur'an dan Hukumnya

Berikut ini contoh yang m€nggambarkan persoalan seputar Sunnah

sebagaitambatranAl Qur'an dan hukumny4 sebagai berikut:

Penolakan terhadap hal yang sistematis dan jelas mengenai pensyaratan

niatdalam ibadahwudhu dan mandi, sebagaimana firmanAllah, *Padahal

mercka tidak disurzh leecuali supaya memurnilran ketaatan kepada-Nya

dalam (menjalankan) agama dengan lurus." (Qs. Al Bayyinah [98]: 5)

Nabi SAW bersabda, "Sesungguhnyo bagi setiap orangsesuai dengan

yang io niatkan- " Hadits ini tidak mensyaratkan niat mengangkat hadats.

Dernikian pula dengan nash Al Qur'an, mereka menolak dengan firman Allah
yang mirip,"Apabila kamu hendak mengerjakin shalat, malca basuhlah
nruka nu " (Qs. AI Maa' idah [5 ] : 6) Ayat ini j uga tidak memberi perintah untuk

bemiat Mereka berpendapat: Bila kami diwajibkan melakukannya berdasarkan

SunnatL berarti Sunnah menjadi tambahan untuk nashAl Qur'an sehingga nash

terhapus, padahal Sunnah tidak bisa menghapus Al Qur'an.

Inilah 3 dasar pemikirannyai pertatta,Al Qur'an tidak mewajibkan niat.

IkAu,pewajiban niat oleh Sunnatr menghapusAl Qut' an. Ketiga, penghapusan

Al Qrn'an oleh Smnah tidak diboletrkan. Berdasa*an pemikiran tersebut mereka

menetapkan pengguguran banyak hal yangjelas-jelas diwajibkan oleh Sunnah,

seperti: membacaAl Faatihah, tlruma'ninah, penetapan takbiratul ibamuntuk
memastrki shalat dan salam untuk keluar dari shalat.

Tidaktampak satu pun dari ketiga dasarpemikiran di atas yang benar
asal-usnrlrya, balrkan ampaknya ketiganya atau sebagiannya hanya kebohongan

belaka. Sedangkan mengenai ayat wudhu, Al Qur'an telah memperingatkan
bahwa ketaatan seorang hamba tidak akan cukup kecuali jika ia melaksanakan

agamanya dengan ikhlas. Siapa yang belum berniat mendekatkan diri kepada
Allatr secaratotal, maka apa yang dikerjakannya sama sekali belum merupakan

ketaatan, juga tidak akan dianggap oleh Allah, sebagaimana firman Allah:
*Apabila kamu hendak mengerjakan shalat, maka basuhlah mul<amu."
(Qs.AlMaa'idah [5]:6)

Yang dipahami mukhatab (orang kedua) dari ayat di atas adalah
membasuh wajah dan saerusnya untuk melakukan shala! sebagaimana dipahami
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dari hadits Nabi,'*'ta engkmt melahtkan tatap muka fungan pmimpin,
maka bersikaplah layaloryo seorang lelaki; dan jika mtuim dingin tiba,

belilah jubah bulu. " MesViAl Qur'an tidak memberi dalil tentang niat sedang

Sunnah mendalilkanny4 tidak berafti pewajiban Sunnah rcrsebut menghapus

Al Qur'an, walaupun iur merupakan ambahan bagin)ra SeanAainya semua )ang
diwajibkan Sunnah dan belum diwajibkanAl Qur'an merupakan pengttapusart

terhadapAl Qur'an, maka sebagian besar Sunnah Rasulullatr SAW akan gugur

dan Al Qur'an terlibat dalam melahi*an Sunnah t€rsebut dan melemalrkannyra.

Orang-orang yang mengemukakan pendapat di atas berkata, "Hal ini
merupakan tambatran atas apa yang ada di dalam Kitabullah, maka jangan

diterima ataupun dikerjakan." Inilah sesungguhnyayang diberitakan Rasulullah

SAW dan diperingatkan akan terjadi, sebagaimana yang ada di dalam Sunnah

dari haditsAl Miqdam bin Ma'di Yakrib, dari Nabi SAW bahwa sesungguhnya

beliau bersabda, "Sesungguhnya untukku ditwmkan Al Qur'an bersama

dengan yang mirip dengan itu." Dengan cepat s€orang lelaki (sambil

bersandar di sofanya) berkata, *Hendaklah kalian berpegang teguh kepadaAl

Qur'an ini. Flal-hal halal yang kalian temukan di dalamnp tnUn<rrlalU seaandrar

hal-hal haram yang kalian temukan di dalamnya haramkanlah. Sesungguhnya

tidak dihalalkan bagi kamu keledai peliharaan dan segala macam binaang buas

yang memiliki taring, serta sejumput harta pihak yang mengikat perjanjian."
Dalam kalimat lain dikatakan, "Tbrbttrtt-burtt seorang laki-laki mencoba
duduk di otos sofanya, kemudian menyebutkan haditsku dan berkata,
'Di antara aku dan kamu semua terdapat Kitab Allah. Hal-hol halal yang
kami temukan di dalamnya kami halalkan, fun hal-lnl luram yang komi
temui di dalamnya kami haramkan. Sesungguhrya yang diharamkan
Rasulullah SAW sebagaimana yang diharamkan oleh Allah'."

At-Tiarmidzi be*ata *Hadits nihasm." AI Baihaqi b*,at4"funadnya
shahih." Shalih bin Musa meriwayatkan dariAMulAziz bin Rafi', dariAbu
Shalih, dari Abu Hurairah bahwa Rasulullatr SAW bersabda," &sungguhnya
aht tinggalkan bagi kamu semua dua lnl yang tidok akan menyesatkan
kamu; Kilab Allah dan Sunnahku, kc&tanya tidak akan terpisah hinga
tempat air menglumpiriht. "

Tidak dibolehkan memisatrkan apa yang telah disatrkan oleh Allah dan
meninggalkan salah satunya, bahkan mendiamkan apa yang dibicarakannya.
Tidak boleh pula seorang pun menolaknya maupun mereka yang menetapkan
dasar ini, tetapi mereka telah mengkritiknya di lebih dari 300 tempa! ada yang
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sesuai dan ada yang berbeda.

Posisi Sunnah Terhadap Al Qur'an
Posisi Sunnah terhadapAl Qur'an ada 3, yaitu:

Pertama, Sunnatr harus sesuai dengannya dalam segala hal, sehingga

datangnyaAl Qr'an dengan Sunnah dalam I hukum seperti datangnya argumen

danpendukungnp-

Kedua, Sunnah harus menjadi penjelasan dan tafsiran bagi apa yang

diinginkanAlQur'an.

Ketrgq Sunnah juga hams mewaj ibkan hukum yang bel um d iwaj ibkan

Al Qur'an atau mengharamkan apa yang belum diharamkannya.

Dengan demikian, Sunnah tidak boleh keluar dari pembagian ini, juga

tidak boleh menentang Al Qur'an dalam hal apapun. Sedang bila menjadi

tambahan bagi Al Qur'aru maka hal inr merupakan penetapan hukum yang mula-

mula dari Nabi SAW; wajib ditaati dan tidak dibenarkan mengingkarinya. Hal

inijug hdcan sebagai pendahuluan bagi lfitabAllatu teapi merupakan ke,pahrhan

atas perintah Allah untrk menaati Rasul-Nya. Jika Rasulullah SAW pada bagian

ini tidakditaati" maka ketaaran kepadanpjadi tidak memiliki malsB dan ketaatan

kftusus ke@anp menjadi gugur. Oleh karena itq tidak wajib taat kepada Rasul

kecuali pada hal-hal yang sesuai denganAl Qur'an, bukan pada hal-haltamba-
han png tidak ada kekhususan untuk menaatinya. Allah Ta'ala telahberfirman,

"Barangsiapa yang menaati Rasul itu, sesungguhnya ia telah menaati
Allah. " (Qs. An-Nisaa' [4]: 80)

Jadi, bagaimana mungkin orang yang berilmu tidak dapat menerima hadig

yang rnerupakan tambahan bagi KitabAllah; dan tidak dapat menerima hadis
yang mengharamkan mengawini seorang percmpuan beserta bibinya dari pihak

ayah maupm bibinya dari pihak ibu, juga hadits yang mengharamkan hubtrngan

persaudaraan sesusuan (radha'ah) terhadap semua yang haram karena

huhmgankehmman.

Masihdalam konteks ini, yaitu tidakdapat menerimahadis pemilihan
syarat serta hadits.hadits mengenai $n{'al, danjuga hadits mengenai pegadaian

di masa sekarang, karena hal itu merupakan tambahan hal-hal yang ada di
dalam Al Qur' an. Begitu juga tidak menerima had its mengenai warisan untuk
nenek, hadits rcnang mengutamakan budak perempuan yang pembebasannya

menjadi kewajiban suaminya, hadits mengenai larangan puasa dan shalat bagi
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orang yang sedang haid dan hadits yang mewajibkan kafarat bagi orang yang

melakukanjima' pada siang hari bulan Ramadhan, sera hadits-hadits mengenai

masa berkabung bagi perempuan yang ditinggal mati oleh suaminya sebagai

tambahan iddah yang telah ditetapkan Al Qur'an. Maka, jika kalian katakan

bahwa hal iu adalah nasaWt terhadap Al Qur'an padatral Al Qur' an titlak dapat

dihapusoldr Srmnah,lalubagaimanakalianmewajibkan stralatwitirpadahal itrr

hanya merupakan tambahan bagi Al Qur'an berdasarkan hadits yang berbeda-

beda? Bagaimana dengan tambahan yang kalian buat terhadapAl Qur'an dengan

membolehkan berwudhu menggunakan arak larma yang didasa*an pada hadits

yang lemah? Juga, bagaimana dengan tambahan terhadap KitabAllah yang

kalian buat dengan mensyaratkan murs kawin paling sedikit l0 Dirham yang

didasarkan pada hadits yang sama sekali tidak benar dan hanya merupakan

tambahan semata bagi Al Qur'an?

Orang-orang terlanjur menerima hadits "Seorang muslim tidak akan

mewarisi orang kafir dan orang kafir tidak akan mewarisi orang muslim",
padahal ini merupakan tambahan Al Qur'an. Juga hadis Nabi mengenai

pernberian warisan I /6 bagian untrk anak perempuan sama dengan bagian untuk

anak perempuan dari saudara laki-laki, meski ini menrpakan tambatran dari apa

yang terdapat dalam Al Qur' an.

Semua orang menerima hadits pembebasan narapidana l<arena hai4 yang

merupakan tambahan terhadap apa yang terdapat di dalam Kitab Allah, juga

menerima hadits " Siapa yang memburnth sereorang dalam perang ia berlnk
mendapat harta rampasannya". Hal ini adalah tambahan dari pembagian

harta rampasan perang yang terdapat dalam Al Qur'an. Semua orang juga
menerima hukum Nabi SAW yang merupakan anrbahan atas apa yang terdapat

dalam Al Qur'an bahwa hanya setiap orang dalam garis ibu dan bapak yang

menerima warisan, sementara yang hanya dari garis ibu tidak menerima warisan.

Seorang laki-laki mewariskan kepada saudara lelakinya yang seayah-ibu dan

tidak kepada saudara seayah. Jika diteruskan, daftar ini akan sangat panjang.

Sunnah Rasulul lah SAW- lah sebenarnya yang pal ing agung dalam dada kita
dan paling besar, dan wajib bagi kita untuk tidakmengikutinyajika menjadi
tambahan bagi Al Qur'an.

Umatjuga diwajibkan untuk menerima hadits mengenai ketentuan saksi
dan sumpah, meskipun hal itu merupakan tambahan atas apa yang ada dalam
Al Qur'an, karena para sahabat Rasulullah dan mayoritas tabi' in dan para imam
menerapkan hal itu. Mengherankan sekali orang yang menolalarya lantaran itu
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merupakan tambahan atas apa yang ada di dalam Kitab Allah; kemudian

memutuskan berdasarkan keping rantai dan ruas-ruas pada alat bedong bayi

maupun sisi-sisi batu bata di dinding, padahalyang semacam ini tidak terdapat

di dalam KitabAllah dan Sunnah Rasul-Nya. Kalian semuadan sebagian besar

umat menerima hadits "Orang tua tidak boleh dituntun oleh anaknya"
dengan segala kelemahannya dan kenyataan bahwa itu merupakan tambahan

atas apa yang ada di dalam Al Qur'an, juga menerima hadits mengenai
pemungutan pajak terhadap orang-orang Majusi meski hal ini merupakan

tambahan bagi Al Qur'an. Kalian dan semua orangjuga menerima hadis tentang

pemotongan terhadap kaki pencuri jika mencuri untuk kedua kalinya, meski ini
adalah tambahan bagi Al Qur'an. Kalian dan semua orangjuga menerima hadits

yang melarang melakukan qishash (pembalasan) atas luka sebelum luka tersebut

pulih, meski inijuga tambahan bagi Al Qur'an.

Pada kasus lain, umatjuga menerima hadits-hadits mengenai perwalian

meski tidak ada di dalamAl Qur'an. Anda s€mua dan mayoritas umat juga
menerima hadits mengenai perempuan yang ditinggal mati suaminya harus

menjalani masa iddah di rumahnya, meski hal ini tambatran bagi Al Qur'an; juga

menerima hadits-hadits mengenai ketentuan bulugh (akil baligh) berdasarkan

usia dan tibanya masa pubertas, meski hal ini juga tambahan atas Al Qur'an,
lorena ia hanya menyebutkan mimpi.

Anda dan semua orang menerima hadits *Pajak tanah berdasarkan
ganti rugi " dan kelipatannya, ini adalah tambahan atas apa yang ada di dalam
Al Qur'an. Juga menerima hadits yang melarang penjualan barang gadai dengan

barang gadai, karena hal ini tambahan bagiAl Qur'an. Masih banyak lagi contoh

lain selain yang telah kami sebutkan, bahkan hukum-hukum Sunnah yang tidak
adadi dalamAl Qur'an, meskitidak lebih banyakdariAl Qur'an itu sendiridan
tidak lebih sedikit darinya. Maka, jika penolakan terhadap semua tambahan
Sunnah atasAl Qur'an diperbolehkan, pasti seluruh Sunnah Rasulullah SAW
akan gugurkecuali Sunnahyangditunjuk*an sendiri olehAl Qur'an. Inilah yang

diberitakan Nabi SAW sebagai sesuatu yang akan terjadi dan mesti diberitakan.

Hal-hal yang Menunjukkan bahwa Sunnah Menjadi Tambahan
AI Qur'an

Jika dikatakan bahwa Sunnah yang menjadi tambahan atas apa yang
telah ditunjukkan olehAl Qur'an terkadang menjadi penjelasan baginya atau
menjadi pencipta hukum yang belum pematr ditunjukkan Al Qur'an sebelumny4
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Uatrtan UAang menjadi pengubah hularm tersebut, maka kita tidak alon benelisih

mengenai 2 hal yangpertam4 karena keduanya disepakati sebagai argumen.

Tetapi perselisihan terjadi pada hal yang ketig4 dan inilatr png saya terjemahkan

menjadi problem tentang tambahan bagi Al Qur'an. SyaikhAbuAl HasanAl

Karkhi dan sebagian besar sahabat Abu Hanifah menyatakan hal tersebut

sebagai nasakh Qrcn$rapusan). Beranjak dari sini mereka m€nganggap bahwa

wajibnya hukuman cambuk disrtai dengan pengasingan (dalam hukuunan zina)

adalalr suatu nosalih, sebagaimana bi la huluman qe.6yangt0 kali cambukan

ditambahkan lagi dengan 20 cambukan. Sementara Abu Bakar Ar-Razi
menyaakan bahwa tambahan yang datang setelatr pcnetapan hukum nash dan

berdiri sendiri (terpisah darinya) merupakan nasaWr, sedang jika datang

bergandengan dengan nash sebelum penetapan hulorm bukan merupakan

nasakh.

Jika datangnya anpa dikeatrui sejaralrnya, atau bila tambahan inr sezuai

dengan yang sebelumnya dan telah ditetapkan oleh nash serta dapat dilihat
sumbemya dari perbuatan kaum salaf, ataudengan memperhatikan, baiknash

tersebut maupun perbuatan kaum salaf sekaligus, maka kami menetapkan

keduanya. Atau jika hanya didasa*an pada naslU maka kami tetapkan nashn),a

saja; dan bila dalam sumbernya tidak rcrdapat petunjuk mengenai salah satu

dari keduanya, maka sebaiknya ditetapkan berdasarkan keduanya sekaligus.

Keduanya berada pada taraf khusus dan umum.

Jika sejarah keduanya tidak diketahui dan tidak ditemukan petunjuk

tentang wajibnya memutuskan hukum dengan salah satu dari keduany4 maka

kedua sumbertersebut dapat dipergunakan bersamaan. Jika nash yang datang

berasal darihalyanghanrsdiketahui seperti kitabsrcidankhabaryang lengkap,

sedang datangnya tambahan berasal dari ktrabar-l*habar ahad,maka tamba-

hantersebuttidakbolehdisamakandengannadqapalagidijadilendasarhukurn.

Sebagian sahabat kami berpendapat bahwajika ambahan itr mengubatr hukum
yang ditambahinya dengan perubahan yang sesuai ryariat, dengan ketenhran
jika tetap dikerjakan sesuai dengan ketentuan sebelumnya tidak akan
diperhitungkan, bahkan harus dimulai lagi dari awal, makahal ini merupalcan

nasakh.

Mengenai hal itu, contohnya adalah tambahan I rakaat pada2 rakaat
shalat Faj ar; j ika tidak mengubah hukum perbuatan yang ditambahinp, dengan

ketentranbiladilalarkansesuaiketentransebelunrryatralErsehttetapdiangap
(dibenarkan) dan tidak mesti dimulai lagi dari awal.Ini bukan merupakan
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nasakh.Adanya kewajiban pengasingan yang menprlai hukum cambukjuga

bnkan menrpakan nasokhdemikian pula ambahan 20 kali cambukan lagi setelah

80 cambukan. Begitu juga dengan syarat yang terpisah dari ibadahnya sendiri,

tidak dianegap nasaWt *prti diwajibkannya berwudhu setelah diwaj ibkannya

shalat. Mereka tidak berselisih mengenai adanya kewaj iban ibadah tambahan

atas ibadah lain, seperti diwajibkannyazalatsetelah diwajibkannya shalat. Ini

bukan merupakan nosakh. Mereka juga tidak berselisih bahwa diwajibkannya

adanya shalat keenam setelah shalat 5 waltu bukanlah merupakan nasakh.

Pembicaraan mengenai tambahan yang dapat mengubah mencakup 3

tempat: pada makna nama dan hukum. Bila terjadi pada makna, hal itu berarti

nasal& $rcnghapusan) karena merupakan penghilangan, yaitu tambahan yang

karcnanla rnenghilangkan hukum, seperti: menghilangkan hukum menjalani masa

iddah yang terdapat pada yang ditambahkan (Al Qur'an) dan mengharuskan

adanya pengulangan kembali tanpa tambahan. Thmbahan juga menjadikan yang

wajib semuanyamenjadi hanya sebagian, dan menjadikan orang mendapatkan

dosa j ika tidak melakukanny4 meski sebelumnya hal itu tidak merupakan dosa.

Inilah yang di*butnasaldr, dan dengan demikian namanya pun ikut berubah

karena nama mengikuti arti.

Sebenarnya pembicaraan mengenai hukum tambahan yang mengubah

hukum syar'i dengan argumen-argumen syar'i yang diperluas dari yang

ditambahkan kepadanya (Al Qur'an) belum disebut zasakh jikasalah satu di
antara sifat-sifat ini lemah dan rusak. Sedangjika tambahan tidak mengubah

hukum syar'i-bahkan mengangkat hukum asal kebebasan-tidak disebut

nasokh, seperti diwajibkannya ibadah yang satu setelah yang lain. Atau jika
tambahan merupakan pembanding bagi yang ditambahkan, ia tidak disebut

nasaHt meski ia mengubahnya, bahkan menjadi syarat dan pengecualian.

Jika hukum berupa nash yang ditambah berasal dari kitab suci atau hadits

yang mutautatir, iatidakdapat menerima tambahan yang berasal dari khabar
ahad (iwayatindividu). Sebaliknya bila nash yang akan ditambah berasal dari

khabar ahad, ia dapat menerima tambahan.

Jika umat sepakat menerima khabor ahad sebagai tambahan, kita
mengetatrui bahwa ia muncul sebagai pembanding bagi yang ditambatrnya dan

menjadi pengkhusus, bukan penghapus. Mereka berkata: Y:habar ahadtidak
dapat diterima sebagai tambahan bagi nash karena tambahan. Jika ada, pasti
juga akan disampaikan kepada kita oleh orang yang menyampaikan nashnya.

Jadi, tidak benarjika yang dimaksud adalah penetapan nash yang terikat dengan
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tambahan, sedangNabi SAW membatasi untuk mencema nashnya sqia tanpa

tambahan, karena itu rnenyebutkan tambahannya sekaligus menjadi wajib-

Jika disehlkan "Akan disampaikan kepada kia oldr Fng rnqtlaryaikan
nash", maksudnya jika nashnya terdapat dalam Al Qur'an dan tambahannya

berasal dari Sunnah, makaNabi SAwtidakboleh membatasi hanyadengan

membacakan hukum yang tertera pada Al Qur'an tanPa menyebutkan

tambahannya setelah itu, karena adanya kekosongan setelah nasfi yang

memungkinkan kita mempergunakan nashtenehrt sendiri akan memhrmkia
yakin. Demikianlahesensi hukumnfia. Cofitohnya, fimanAllah:* Percnqntatt

yang berzina don laki-laki yang berzitt4 naka deralah tiqtiq **orang
dari kc&unya 100 kali fura." (Qs.An-Nuu 12412)

Jika hukumannya adalatr dera dan pengasingaru maka Nabi SAW tidak

boleh membacakan ayat tersebut kepada orang-orang tanpa menyebu&an

(hukum) pembuangan setelah itu; karena ketiadaan penyebutan tambahan

sekaligus akan mengharuskan kia meyakini wajibnya hal terseh4 dan bahwa

hukuman menjadi sempurna hanya dengan didera. Jika adapengasingan, itu
hanya pada sebagian hukum, bukan keselunrhannya Bila pembacaan ersebut
tidak sekaligus menyebut pembuangan setelatr dera, maka kia hanya diminta
meyakini bahwa dera yang dimaksud dalam ayattersebut sudah merupakan

kesempurnaan huhrnan secara kesluruhan; dat tidak dibenakan rnemberikan

tambatran padanya kecuali bersifat scbagai zasaff @enghapus).

Dalam hal ini contohnya sabdaNabi SA\{*WaMAnis, peryiWk@a
seorong wanita! Jika ia mengahti perbuotawtya, rajamlah dio", yarrg

merupakan rusrti (p€nghapus) hadis rftraydlJbadah bin Stnmit, Fiur:uMis
dan bujang yang benina lrukumannya didera 100 kali dan dirajam".
Demikian pula dengan hadits mengenai hukuman rajarn saja terhadap lvla'iz
tanpa hukum dera. Oleh karena itq firmanAllah"Percmpuotltorgfuzina
dan laki-laki yang berzina, mako deralah tiap-tiap seseorang dari
lreduonya 1 00 knli dera" (Qs. An-Nuur P\: 2) jWaharus menjadi nasiHt
(penghapus) bagi hukum pengasingan dalam haditsNabi "Gadis dotkgang
harus didera 100 kali don diasingkan selama setolwr".

Makstrrya adalah bahwa tambahan huhrn jika terikat pada nash pasti

akan disebutkan oleh Nabi SAW setelah pembacaan ayatnya, dan pasti akan
disampaikan kepada kita bersama dengan hal yang diambahinya Jadi, mereka
tidak diizinkan memberitahu adanya dua macam masalah, tetapi
menyampaikannya separuh-separuh. Mereka mendengar Rasul SAW
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menyebutkan dua masalah, t€tapi mereka saat itu menahan diri untuk tidak
melaksanakan tambahannya kecuali setelah mengetahui darimana asalnya. Bila

berasal daikhabar ahaddan turun rbelum nash, secara otomatis akan terhapus

oleh nash yangtidak menyebutkan hal tersebut. Sedangjika turun setelah nash,

berarti V,habar ahad; ia pasti akan menghapusnya dan ini tidak dibenarkan.

Tetapijika yang ditambatri berasal dariV,habar ahad, maka tambahannya yang

juga berasal dari khabar ahad boleh dipertemukan, karena ia juga boleh

menghapusnya; dan bila tambahan datang bersarnaan dengan nash dalam satu

wacana, ini tidak dianggap sebagai penghapusan namun dipandang sebagai

penjelasan.

Maka, jawabannya ada beberapa macam pandangan : prtoma, Andalah
yang pertama mengkitik dasar yang Anda buat dan menerima hadits tentang

berwudhu dengan arak kurma yang merupakan tambahan atas apa yang ada

dalamAl Qur'an danpengubah hukumny4 padahal sesungguhnyaAllah SWT
membuat tayamum sebagai hukum pengganti air sedang khabar menetapkan

hularm untuk benuudhu dengan arak kurma, maka tambahan berdasarkan khabar

yang tidak baku ini menghilangkan hukum syar'inya dan bukan menjadi
pembanding ataupun mendampinginya.

Anda sernua menerima khabar mengenai perintatr untuk melakukan shalat

Witir dengan menghilangkan hukum syar'i tentang keyakinan bahwa shalat 5

waktu adalah semua shalat wajib, dan menghilangkan pemberian dosa atas

pembatasan terhadap hal tersebut serta pemberian pahala atas pelaksanaan

ibadah shalat wajib. Yang mengatakan tambahan ini adalah orang yang

mengatakan seluruh hadits adalah tambahan bagi Al Qur'an, dan yang

menyampaikannya kepada kita adalah orang yang menyampaikannya sendiri

maupun yang lebih bisa dipercaya atau setara dengannya. Yang mewajibkan
kita menaati Rasul-Nya dan menerima saManya mengenai tambahan tersebut

adalah orangyang mewajibkan kita menaati dan menerima ucapannya ini, dan

yang mengatakan kepada kita"Apa yang diberikon rasul kepadamu, maka

terimalah #2 " (Qs. Al Hasyr [59]: 7) adalah orang yang menetapkan tambahan

ini dengan perkataannya sendiri.

Allah SWT memberikan posisi untuk menetapkan hukum sejak awal,
sebagaimana Dia juga memberinya kuasa untuk menjelaskan apa maksud
perkataannya, dan se luruh perkataannya adalah penj e lasan mengenai A I I ah.

Sedang ambatran dengan segala seginyajuga tidak lepas dari penjelasan dengan

segala sisinya. Bahkan kaum salafush-shalift begitu mendengarhadits dari
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beliau, mereka menemukan pembenarannya dalamAl Qur'an dan sama sekali

tidak ada seorang pun dari mereka yang pernah mengatakan mengenai hadits

ahad: "Hal ini adalah tambahan Al Qur'an, kami tidak akan menerima,

mendengar maupun melaksanakannya", karena Rasulullah SAW-lah yang

paling agung dalam keyakinan mereka dan Sunnahnya paling besar (luhur)

menurutmereka

Secara mendasar, tidak ada perbedaan bagi mereka antara Sunnah png
datang menerangkan jumlah thawaf atau rakaat shalat mauPun Sunnah yang

menerangkan wajibnya thuma'ninah dan penetapan pembacaan Al Faatihah

dan niat, karena sesungguhnya semua itu adalah penjelasan tentang keinginan

Allah mewajibkan semua ibadah ini kepada para hamba-Nya dengan cara

demikian, dan cara inilatr yang diinginkan. Karenanya, Sunnah daang sbagai
penjelas mengenai apa yang dikehendaki dalam berbagai aspeh battlran pada

penetapan huh.un awal ia menjelaskan apa png dikehen&ki Allah dari perintatt

taat kepada-Nya dan Rasul-Nya. Tidak ada perbedaan antara penjelasan

mengenai maksudnya tentang ini dan maksud dari shalat, z*athaji, thawaf
dan sebagainya. Hanya sajapenjelasan mengenai hal ini hanyameliputi satt
bidang seme,ntara yang sahr adalatr penjelasan memgenai hal png lebih umutn,

sedang pengasingan adalatr penjelasan dari maksud firm an-Nyt4"Atan s@rwi
Allah memberi jalan yang lain kcpadanya- " (Qs.An-Nisaa' [a]: 15)

Nabi SAW menjelaskan bahwa pengasingan merupakan perjelasan atas

jalan yangtelatr disebud<an di dalamAl Qur'an. Lalq bagaimana menrbol*l<rt
penolakan png mengatakan bahwa hal tersebut Uertentangn dengan Al Qur'an
dan tidak sesuai dengannya? Dikatakan bahwajika kami menerimanp, berarti

kami membatalkan huhm Al Qur'an. Bukankatr ini menrpakan pemutaftalikan
kebenaran? Sesmgguhnp hukum Al Qw'an )aB umurn dan khusrs meuajibkan

kita untuk menerimanya" dan tidak memungkinkan kita untuk menentangn),a.

Jika kami menentangryq berarti kami menentangAl Qur'an. Dengan begiur,

berarti kami keluar selamanya dari hukumnya itu juga berarti penentangan

terhadap Al Qur' an dan Hadits sekaligus.

P andorym ke dua, menjelaskan bahwa Allah menempatkan Rasulullah
SAW pada posisi sebagai penyampai penjelasan-penjelasan dari-Nya, maka
apa yang dispriatkan kepada umatrya adalah penjelasannya png berasal dari
AllalL dan menerangkan bahwa inilah qxariat dan agflna-Nla- Dalam lcdrmrsan
mengikutinya, tidak ada perbedaan antara perlcaAan yang disampaikan-Nya
dengan cara dibacakan maupun wahyu lanpungyang setara dengan
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Nyq menentangyang satu sama dcngan menentang yang lain.

Potfurgut lrctiga, menjelaskan bahwa Allah SWT memerintatrkan kita

untrkmelaksanakan shalat" zakaq pergi haji dan puasa Ramadhan. Kemudian

daang penjelasan dari Rasul-Nya SAW tentang ukuran-ukuran, sifat-sifat

marpttn syarat-syaratnya. Umat beliau wajib menerimanya karena itu adalah

uraian rinci atas hal-hal yang diperintahkan Allah, sebagaimana kita wajib
menerima dasar yang terperinci, demikian pula dengan perintah Allah untuk

taat kepada-Nya dan kepada Rasul-Nya. Maka j ika rasul memerintalrkan suatu

perintah hal itu nrerupakan penjelasan dan perincian untuk menaati apa yang

diperinatrkan-Nya, dan keharusan menerimanya sama s€perti keharusan

memerima dasar yang terinci tanpa perbedaan.

Mecam-macam Penjelasan Rasul

Pemjelasan di bawah ini merupakan lanjutan dari penjelasan sebelumnya

5rang membahas tentang beberapa pandangan.

Potdongan kcempat mengatakan bahwa penjelasan dari Nabi SAW
iur bernracam-rnacam. Beberapa penjelasan Nabi SAW yang dapat disebutkan

disini*t"tah:

Pqtarrrqpenjelasan wahyu itu sendiri dengan menyebutkannya secara

lisan serclah diterima secara sembtrnf -sembunyi.

Keduo,penjelasan mengenai arti dantafsimya bagi yang membutuhkan

hal rcrsebut, sebagaimana beliau menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan

kedratiman dalam firman-Nya " Dan tidak mencampuradukkan iman mercka

&ngot kczhal iman (syirik) " (Qs. Al An' aam [6] : E2) adalah perbuatan syirik,

dan menjelaskan bahwa perhitungan yang mudatr maksudnya adalah hari Kiamat,

danjuga bahwa benang putih dan hitam maksudnya adalah putihnya siang dan

hitamnya malam, serta yang dimaksud dengan yang dilihatrya pada waktu yang

lain di Sidratul Muntatra adalah Jibril. Sebagaimana beliau menafsirkan firman-
Nya "Atau kcdatangan se bagian tandalanda Tuhanmu " (Qs. Al An' aam

[6]: 158) sebagai terbitnya matahari dari barat, juga sebagaimana beliau
menafsirkan firman-Nya "Perumpamaan kalimat yang baik seperti pohon
yogbaik" (Qs. Ibraahiim(14): 24) dengan pohon kurma.merubah

Beliau juga menafsirkan fi rman-Nya, * Allah me ne guhkan (iman)

orang-orang yang beriman dengan ucapai yang teguh itu dalam
kchidupn di dunia dan akhirat. " (Qs. Ibraahiim I I 4] : 27) Ayat ini mengenai
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apa yang terjadi di dalam kubur ketika mereka ditanya tentang siapaTuhanmu

dan apa agamamu. Beliau menafsirkan bahwa halilintar sebagai salatr satu dari

malaikat yang menjelma sebagai awan, beliau j uga menafsirkan bahwa para

Ahli Kitab yang menganggap pengabar dan pendeta mereka sebagai Tuhan-

Tuhan selainAllatr telah melakukan penghalalan terhadap hal-hal haramyang

dihalalkan oleh pendeta-pendeta mereka dan pengharaman hal-hal halal yang

diharamkan mereka. Sebagaimana beliau juga menafsirkan kekuatan yang

diperinatrkanAllatr untuk dipersiapkan guna menghalau musuhnya iur sebagai

lemparan, serta menafsirkan firman-Nya "Barangsiapa mengerjakan

lrejahatan, niscaya akan diberi pembalasan dengan kejahatan frz" (Qs.

An-Nisaa' [a] 1.23) sebagai balasan yang diberikan kepada seorang hamba di

dunia dalam bennrk kedudukan, kesedihan, ketakutan dan tekanan hidup yang

berat, dan menafsirkan tambahan sebagai pandangan ke arah keridhaan Allatt
yang Malra Pemurah. Juga menafsirkan doa dalam firman-Nya " Dot Tfuhotmu

berfirman: Berdoalah kepadafu, niscoya akan Kuperkcnankon bagimu"
(Qs. Ghaafir [40]: 60) sebagai ibadah serta menafsirkan pada waktu terbenam

bintang-bintang dengan 2 rakaat shalat sunatr sebelum fajar; dan setelah selesai

shalat maksu&rya shalat sunah 2 rakaat sesuddr lv{aghrib dan lain sebagainya.

Ketiga, penjelasannya dengan praktik langsung, sebagaimana beliau
menerangkan waktu-waktu shalat kepada orang yang bertanya dengan

me lakukan pmaktik shalat.

Keempat penjelasan tentang hukum-hukum yang ditanyakan kepada

beliau yang belum terdapat dalamAl Qur'an, kemudian AI Qw'an menurunkan
penjelasannya. Seperti saat beliau ditanya tentang hularm ga&qfseorang isti
(menuduhnya berzina), kemudian Al Qur'an trun dengan pcrjelasan mengenai

/i an (sumpah), dan lain sebagainya.

Kelime" penjelasan dengan wahyu -$ila bukan dengan Al Qur'ar
mengenai hal-hal yang dianyakan kepada beliau; seperti saat beliau ditanya
mengemai wang lelakiprgberilram runakaijubah )angEhh dilumuri mftrfak
wangi, kemudian datang wahyu agar ia menanggalkan jubahnya dan
membersihkan sisa wewangian tersehs-

Keenam, per$elasan beliau dengan Sunnah temtang hulolrFhulorm tanpa

didahului oleh pertanyaarl sebagaimana ketika beliau mengharamkan daging
keledai, mnt'all hasil hlruan Ivladiruh aau npnikatri perempan beserta bibinp
dari pihak ibu dan ayah, dan lain sebagainya.
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Ketujuh, penjelasan kepada umattentang kebolehansuatu hal dengan

melakukan hal tersebut dan tidak rnelarang mereka mencontohnya.

Kedelapan, penjelasan tentang bolehnya sesuatu, dengan keputusan

beliau mengizinkan pelaksanaan hal inr dengan menyaksikannya sendiri maupun

dengan mengetahui bahwa mereka melakukannya.

Kesembitan, penjelasan beliau mengenai pembolehan sesuatu dengan

mendiamkan pengharamanny4 dan bila tidak mengizinkan banr bicara.

Kesepuluh,Al Qur'an menetapkanhukum wajib, haram atau bolehnya

sesuatu dimana hukum tersebut memi I iki syarat-syarat, halangan-halangan,

ikatan-ikatan dan waktu-waktu khusus, serta keadaan-keadaan dan sifat-sifat

tertentu. Maka, Allah SWT memberikan alasan kepada Rasul-Nya dalam

pcnjelasan-Ny4 sebagaimana firman Allah Ta' ala," Dot dilulalkan bagi karnu

*lainyangdemikian. " (Qs. An-Nisaa' [4]: 24)MaP,a, kehalalan ditentukan

oleh qarat-syarat nikatr dan penyingkiran halangan-halangannya, serta datangnya

watur dan kelayakan tempat. Bila Sunnah datang dengan penjelasan mengenai

semua hal tersebut, hal itu bukan berarti tambahan dan penghapus bagi nash,

meski ia menghilangkan kebebasan bentuk lahiriahnya.

Demikian kedudukan hukum dari Nabi SAW sebagai tambahan bagi Al
Qur'an, ini juga merupakan jalan-Nya. Allah telah berfirman, "Allah
mensyariatkan bagimu tentang (pembagian pusako untuk) anak-anakmu.

Yaitu, bagian seorang anak lelaki sama dengan bagian 2 orang anak
penempuon " (Qs.An-Nisaa' [a]: ll) Kemudian Sunnah datang dengan

penjelasan bahwa pembunuh, orang kafir dan hamba tidak mendapat warisan.

Hal ini bukan penghapus bagi Al Qur'an tetapi hanya sebagai tambahan,

maksudnyapada hal-hal wajib mengenai harta warisan. SesungguhnyaAl Qur an

hanya mewajibkannya atas dasar keturunan semata, sedang Sunnah

menambahkan dengan menggambarkan maksud dari keturunan dengan

kesamaan agama dan ketiadaan unsur perbudakan dan pembunuhan. Apakah

Anda sernua akan mengatakan bahwa hal seperti inilatr yang disebut tambahan

bagi nash dan merupakan nosaldt baginyq padahal Al Qur'an tidak bisa dihapus

oleh Sunnatr, sebagaimanaAnda katakan hal itu pada setiap kesempatan? Anda

tinggalkan hadis karena dianggap tambahan bagi Al Qur'an.

Pandangan kelima mengatakan bahwa sebutan Anda terhadap tamba-
han tersebut sebagai nasaHttidakharus, bahkan tidak boleh dipertentangkan.

Sehtan hal ifi *brrgai nasakhadalah ungkapanAnda, dan nama yang diberikan
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kepadanyamengikuti istilahnyatidakserta-mertamenghilangkanhulorn-hukum

nash. Lalu, di mana letak nash yang disebutkanAllah dan Rasul-Nya sebagai

nasakh? Di mana letak sabda Rasulullah SAW "Jiko kamu mendapati

haditsku menjadi tambahan otas apa-apa yang ada dalam Kitab Allah,

maka tolaklah dan jangan diterima, kanena itu menjadi penghapts bagi

Kitab Allah"? Serta di mana firman Allah "Jika Rasul-Ku mengatakan

perkataan yang menambahi Al Qur'an, janganlah kamu terima atau

lrerjakan dan tolaklah hal tersebut " berada? Bagaimana penolakan terhadap

Sunnah-Sunnatr Rasulullah SAW mengenai hal yang ditrrtrnkanAllah dengan

kekuasaan-Nya dan pemakaian prinsipprinsip yang diteapkan olehfurda dan

nenek moyangAnda dapat diizinkan?

Maksud Nasakh dalam Sunnah yang Merupaken lirmbahan btgi
Al Qur'an

Pandongan kcenam, terlihat pada tanya-jawab berikut:

Jika dikatakan: sesuai perkiraanAndq ryalrah pngAnda maksrd d€ngan

penghapusan yang terkandung di dalam tambahan?Apakah pngAnda maksd
adalahbahwahulornwajib,traramdanboleh ngdimilikioletrpngdianbalilcrt
seluruhnya menjadi batal (gugur), ataukah Anda mernperhatikan adanya

perubahan sifatpadanya karena bertambahnya sernacam syarat ikatarl kondisi

ataupun halangan serta hal lain yang lebih unrum?

Jawabannya: Jika yangAnda maksud adalatr hal yang pertama, maka

tidak salah bahwa tambahan yang tidak mengandung hal tersebut bukan

merupakan penghapus. Sedangjika maksudn),a png kedua barulah hal tersebut

benar. Namun, itu juga tidak serta-merta membatalkan, mengangkat maupun

menyalatri hukum yang ditambahinya. Bahkan, tujuannya dengan penambahan

syarat-syarat, halangan-halangan, ikatan-ikatan dan pengkhususan-
pengkhususan serta hal lain yang seperti itu bukan sebagai nasakh
(penghapusan) png menglranrskan pembelan danpeflgangkafan 1ang pertama

secara keseluruhan. Bila nasaWt dalam arti umum 
-sebagaimana 

yang

diistilahkan kaum salaf sebagai nasaktr- adalah penghapusan bagian luarnya
dengan pengkhususan, ikatan, syarat maupun penghalang maka banyak kaum
salafyang menyatakan hal seperti ini sebagai nosakh. Bahkan, pengecualian
pun disebtrt sebagai nasakh. Jika demikian arti pngAnda maksud, maka nama

tidak perlu lagi diperdebatkaA meski arti ini tetap tidak mengizinkan penolakan

terhadap Sunnah yang menghapusAl Qur'an. Tidak seorang pun kelompok
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yangmenolak mengakui arti ini sebagaipenghapusanAl Qur'an oleh Sunnah,

bahkan sudah disepakati di antara manusia. Namun mereka berselisih mengenai

kebolehm menghapuAl Quian dengan Sunnatr secara khusus, yaitu menghapus

hukum dasar dan keseluruhannya dengan menetapkannya pada posisi dimana

hukurn sama sekali belum pemah disyariatkan. JikaAnda menginginkan nasal:h

png lebih umum daripada 2 bagian tadi, yaitu kadang menghapus hukum secara

keseluruhan dan mengikat yang bebas serta mengkhususkan yang umum atau

kadang dengan menambahkan syarat atau halangan, Anda semua telah

memetakan perkataan Anda menjadi 2 bagiansebagaimana dijelaskan, yaitu

diterima atau ditolak. Masalahnya bukan pada kalimat; sebutlah tambahan itu

dengan nama yangAnda inginkan, tetap saja pembatalan Sunnah dengan sebutan

seperti ini tidak ada alasannya.

Pandangan kctujuh menjelaskan bahwa tambahan tersebut jika

, tidak boleh ada hubungannp dengan yang diambatrkan,

lrarcna yang menghapus (nasikh) tidak memiliki hubungan dengan yang dihapus

(mansuWt), sedang Anda membolehkan adanya hubungan itu, dan Anda
mengatakan batrwa ia menjadi penjelasan dalr pengkhususan. Apakatr demikian
juga hukumnya dengan pengakhiran? Penjelasan tidak mesti memiliki hubungan

dengan yang dijelaskan, bahkan bisa saja diundur sampai daangnya pekerjaan.

Keyakinan samar yang bertentangan dengan kebenaran seperti yang Anda
sebutkan merupakan perusak. Nasikh (penghapus)nya boleh, bahkan harus

diletakkan di belakang tanpa pemberitahuan bahwa ia akan menghapusnya,

dan tidak ada yang mesi diwaspadai mengurai keyakinan keharusan nash selama

belum ada yang menghapusnya atau menghapus penampilan luarnya. Maka,

kewajibannyajug diyakini. Yang dianju*an adalah adanya dua keyakinan dalam

satu waktu, karenaAllah tidak membebani seseorang kecuali sesuai dengan

kemampuannya.

Pandongan lredelapanmenjelaskan bahwa apa yang dibebani meyakini

kebebasan dan keumumannya yang terikat dengan tidak adanya sesuatu yang

menghapus zhatrirnya" sebagaimana monsuHt @ang dihapus) diyakini bertahan

lama sepanjang keyakinan terikat dengan ketiadaan sesuatu yang turun untuk
membatalkannya. Inilah yang harus terjadi padanya, tidak ada yang lain.

Pandangan l<esembilan menyatakan bahwa diwajibkan syarat yang

dipertemukan dengan ibadah sesudahnya bukan merupakan nasakh, meski
tanpanya yang akan terjadi adalah hilangnya kesempurnaan, sebagaimana
ditunjukkan oleh sebagian besar sahabat Anda. Itulah yang sebenarnya.
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Diwajibkannya setiapambahanjup demikian, meski lebih diuamakanjikatidak

menjadi nasalch. Sesungguhnya wajib adanya syarat menghapus kecukupan

yang disyaratkan dari dirinya sendiri dan yang lainnya, dan wajib adanya

tambahan menghilangkan kecukupan yang ditambahkan, terutama dari dirinya

sendiri.

P andongon kesepuluhmenyebutkan bahwa seluruh manusia sepakat

bahwa diwajibkannya ibadah yang terpisatr setelah yang kedua tidak dianggap

sebagai nasaW4 sebab hukum tidak disyariatkan sekaligus, t€tapi ditetapkan

oleh Hakim Yang MatraAdil secara bertahap. Setiap yang datang belakangan

menjaditambahan bagi yang datang sebelumny4 yang semuanya bersifatuxajfo.

Bagi yang mencukupinya dosanya akan berkurang; sedang karenatambahan,

kedua hukum ini jadi berubatr. Yang pertama tetap waj ib semuany4 dan yang

mengurangi hulsnn dosanya tidak dikurangi. Dengan dernikiaru maka tambahan

tidakmenjadipengtrapusbagi1angditarrbahinla,sebabhulornwajibnyarnaprt
yang lain tetap; dan tambahan yang ada hubungannya dengan yang diambahi
tidak menjadi penghapus bagrny4 karena ia tidak menghilangkan hulomnya
tetapi tetap padahukumnya, bahkan hukum lain ikut bergabung dengannya

Pandangan kesebelas menjelaskan bahwa penambahan -jikamenghapus hukum yang tertulis- adalah nasaWr (penghapusan); sedang

penambahan hukuman peneasingan dan syarat-syarat hukum serta halangan-

halangandan wahuohiq demikian dalam istilahushul fikih, mungkinkata ini
adalah kesalahan bacaan dari kata wa jazaa'uhz (kesempurnaannya) atau

yang seperti itu tidak menghapus hukum yang tertulis, namun menghapus
hukum istishab.

Pandangan kedua belas menunjukkan bahwa apa yang mereka
sebutkan sebagai hukum pertama semuanya wajib, ia sempurna dengan dirinya
sendiri, serta berkurangnya dosa bagi yang menguranginya. Semua ini adalah

sebagian dari hukum-hukum pembebasan dasar yang merupakan hularm yang

bersifat istishab, yangtidakbisa kita ketahui hanya dari lafazh perintahpertam4
serta tidak dimaksudkan untuk hal itu. Sebenamya arti dari ibadatr png smpurna
adalah bahwa dengan selesainya mengerjakan hal tersebut berarti kewajiban
menjadi hilang. Pengurangan cela bagi yang melaksanakanny4 artinya adalah
bahwa ia telatr keluar dari tanggungjawab pelaksanaan perintah sehingga tidak
mendapatkan celaan. Dan tambahan, meski menghaprs hukum-hukum ini, tidak
menghilangkan hukum png ditunjukkan oleh lafazh yang ditambahlon.
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Pengkhususan AI Qur'an dengan Sunnah Diperbolehkan

Pandangan leetiga belas menjelaskan persoalan seputar pengkhususan

Al Qur'anberdasarkan Sunnah. Hal itu dibolehkan, sebagaimana seluruh umat

sepakat mengenai pengkhususan firman-Nya"Dan dihalalkan bagi kamu

se lain yang de mi kian " (Qs. An-N isaa' Pl: 2$ dengan sabda S AW " J angan

kamu nilahi &orangpenempuan bersama dengan bibinya dari pihak ryah
ataupun ibu". Begitu juga keumuman firman Allah Ta'ala "Allah
nensyoiatkan bagimu tentang (pembagian pusaka untuk) anak-anaknu"
(Qs. An-Nisaa' [a]: I l) dengan sabda beliau SAW "Seorang muslim tidak
mewuisi orang kafir". Demikian pula keumuman firman Allah *Laki-laki

yang merctri don perempuan yang mencuri potonglah tangan l<eduanya"
(Qs. AI Maa'idah [5]: 38) dengan saMa SAW *Iidak ada pemotongan
(tongan) wtuk buah dan htrma yang masih kecil".(') Dan, masih banyak

lagi yang demikian. Jika pengkhususan diperbolehkan 
-yang 

berarti
penghilangan beberapa lafazh, yangjuga merupakan pengunmgan arti- maka

penambatran yang tidak mengandung penghapusan atau pengurangan apapun

tertradapzubstansi malaranyaseyogranya lebih diperboletrkan dan diutamakan.

Pandongan kcempat belas menyebutkan bahwa tambahan tidak
mengharuskan adanya penghapusan terhadap yang ditambahi; baik secara

battas4syariat,cirimaupun logika. Orangyang berpikirtidakakan mengatakan

kepada orang png berambah kebaikan, harta, posisi, ilmu aau anaknya bahwa

sesuafir dalam kecerdasannya telatr meningka! tetapi akan berkata @ijelaskan
pada pandangan di bawah ini).

Pandangan kclima belas menyebutkan bahwa tambahan semakin
menetaplsn hukum yang ditarnbahinya, dan semakin menambah kejelasan dan

kercgasannya. Hal ini seperti bertambahnya ilmu, petunjuk dan iman. Firman

Allah Th'ala, *Dan katakanlah, 'Ya Tuhanku, tambahkanlah kcpadaku
ilmu pengetahuan'. " (Qs. Thaahaa [20]: l14) Firman-Nya, "Dan yang
demikian itu tidaklah menambah kepada mereka kecuali iman dan
kctundukan " (Qs. Al Ahzaab l33l: 22) Firman-Ny a, " Dan Kami tambahlcan

lecpado merckapetunjuk. " (Qs.Al Kahfi [8]: 13) Firman-Nya pula, "Dan
Allah akan menambah petunjuk kepada mereka yang telah mendapat

(*) P qkatran * dan uttuk hrma yang mas i h kec i l " dengan tartda fat luh atau fahani n artiny a
kumWlut buah kurma yaitu bagian tengahnya yang bcrada di tengah kurma dan berwarna
putih yang bisa dimakan. Disebutkan "al katsru" makanan yang pertama kali dimakan.
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petunjuk. " (Qs. Maryam [ 9] : 76) Tambahan sesuatu yang wajib pada hal-hal

yang wajib akan menambah kekuatan, ketegasan dan kesolidannya; sedang

jika berhubungan dengan bagian-bagian dan syaratjuga akan membuatnya

semakin kuat, solid dan tegas. Hal ini pasti lebih dapat dicema akal, dalil serta

fitrah daripada menjadikan tambahan sebagai sesuatu yang akan menggugurkan

ataupun menghapus sumber yang ditambahinp-

Pandangan kcenam belas menjelaskan bahwa tambahan tidak
mengandung pelarangan maupun penghindaran tertradap yang diambatriny4
karena hal teisebut adalah esensi penghaprsan; dan jikaesnsinya sudah hilang;

maka ia tidak mungkin akan tetap ada.

Pandangan ketujuh belas menyebutkan bahwa dalam nasaHt pasti

terdapat pertentangan antara yang menghapus dan 1,rang dihapus, dan keduanya

tidak bisa digabungkan. Sedang tambahan tidak bertentangan dengan yang

ditambahinp, dan penggabungan keduanya mungkin untuk dilalokan.

Pandangan kedelapan belas menyebutkan bahwa jika proses
penambahan adala?r penghapusan, maka kemungkinan yang terjadi hanyalah

pemisahan dirinya dari yang ditambahi atau penggabungannya dengan yang

ditambahi; dan kedua hal tersebut mustahil tedadi, karena tidak akan disebut
nasakh. Yangpertama sudahjelas, karenajilebcrdiri sendiri, iatidaknremiliki
hukum; dan karenatambahan mengikuti png ditambahinya dari segi hukum.
Sedang yang keduajugatidak mungkin, karenajika menghapus dengan cara

menggabungkan dirinya kepada yang ditambahinya berarti sama saja ia
menghapus dirinya sendiri dan menggugurkan esensinya. Ini satu hal png tidak
masukakal. Sebagian dari mereka menjawabhal ini dengan meny&kan batrwa

,usakhifitarJadi pada hukum pekerjaannp, bukanpadajati diri dan bentrknya,
tetapi jawaban ini tidak memuaskan mereka sama sekali; dan ketetapan tetap
berdiri dengansendirinya karenahal ini menghanrskanhal yangditambatri srdah
lebihdulu menghapus hukum dirinyasendiri dan menjadikan hukum dirinya
menjadi tidak boleh ketika terpisah dari tambahannya, meski sebelumnya
hukumnyaboleh.

P andangan kesembilon belas mer$elaskan bahwa pengurangan ibadah
bukan merupakan nasakhbagj ibadah selanjutnya. Danikian pula tambahan
bukan menrpakan penghapus, batrkan menjadikanrryra lebih utama, sebagaimana

telatr dijelaskan.

Pandangan kcdua puluh menjelaskan bahwa penghapusan tambahan
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terhadap yang ditambahinya dapat berupa penghapusan terhadap pewajiban

ataupun pembolehannya, aau peniadaan terhadap pewaj iban lainnya atau untuk

hal png keempat. Contohnya, seperti penambahan hukum pengasingan terhadap

huhrman I 00 kali dera, tidak bisa menjadi penghapus bagi diwaj ibkannya hukum

itu karena ia wajib dengan sendirinya, juga tidak bisa dicukupkan karena ia

sudah mencukupi dirinya sendiri, juga tidak bisa untuk tidak adanya kewajiban

tambatran karena hal tersebut menghapus hukum rasional, yaitu kebebasan.

Bila pengtupusan itu merupakan nosaklr, maka semua yang pematr diwaj ibkan

Allah setelah pengucapan dua kalimat syahadat merupakan penghapusan untuk

semua hal sebelumnya. Masalah yang keempat tidak dapat digambarkan dan

tidak masuk akal, sehingga tidak ada hukumnya.

Pembicaraan Mengenai Perbuatan Penduduk Madinah

Sap katalon: Hal ini adalah dasar png diperselisihkan olehjumhur ulama

Mereka berpendapat bahwa perbuatan penduduk Madinah sama seperti

perbuatan penduduk kota-kota besar lainnya, tidak ada perbedaan antara

perhratan mereka dengan perbuatan penduduk Hijaz, hak maupun Syram; siapa

di anara nrereka yang mcmegang Sunnah, merekalah pcrnilik pcrbuaan yrang

m€sti diftuti. Karena itrujika para ulama muslim berselisih, jangan menjadikan
perbuatan sebagian mereka sebagai alasan bagi yang lain, sebab alasan

sesrngguhnya mesti mengikuti Sunnah dan tidak meninggalkannya, karena

sebagian muslim melakukan hal yang sebaliknya sedang sebagian yang lain
melakukannya. Karena, jika meninggalkan Sunnah lantaran sebagian umat
mengujakan yang sebaliknp diperboletrkan, maka mereka akan meninggalkan

Sunnah dan mengikuti yang lainnya. Jika yang sebagian mengerjakan, yang lain

alar mengerjakan; atau jika tidah yang lain tidak mengerjakan.

Sunnah adalatr ukuran untuk perbuatan, bukan perbuatan yang menjadi

ukuran untuk Sunnah. Kita sama sekali tidak menanggung beban mencegah

salah sanr atau selunrh koa melakukan suatu perbuatan. Dindingdinding tempat-

tempat tinggal dan zudut-sudut kota tidak memberi penganrh terhadap penguatart

pendapat-pendapat ini, karena yang sesungguhnya memberi pengaruh adalah

penduduk dan penghuninya.

Diketahui bahwa para sahabat Rasulullah SAW menyaksikan turunnya
*alryu, mengetahui tentang takwil dan meraih ilmu yang tidak pernah diraih
oleh orang-orang setelatr mereka; merekalatr pionir daripada yang lainnya dalam

bidang pengetahuan, sebagaimana mereka juga pionir dalam kemuliaan dan
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masalah agama. Perbuatan mereka adalah perbuatan yang tidak diperselisihkan.

Sebagian besar mereka telah pindah dari Madinah dan menyebar di kota-kota

besar, bahkan sebagian besar cendekiawafflya mulai menetap di Kufah, Bashratl

dan Syam, seperti: Ali binAbu Thalib,Abu MusqAMullah bin Mas'ud, Ubadah

bin Shamit, Abu Darda',Amru bin Ash, Muawiyah binAbu Sufyan serta Mu'adz

bin Jabal beserta sekitar 300 sahabat lainnya yang telah pindah ke Kufah dan

Bashrah, sementara sebagian lainnyake Syam dan Mesir. Bagaimanakah sta-

tus perbuatan mereka yang ketika masih menetap di Madinah paling didengar,

sementarajika selain mereka ada yang menentang, maka merekatidak didengar;

j ika mereka men inggalkan perbatasan Madina[ maka perbuaan mereka Fng
tersisa di sanalah yang masih didengar. Tidakkah perbuatan berbeda mereka

yang sudah pindatr dari Madinah didengar? Hal ini tidak diperkenankan. L€bih

memi I ih perbuatan mereka yang tetap tinggal di Madinah tidak lebih dianjurkan

daripada memilih perbuatan mereka yang telah meninggalkannya, karena

sesungguhnya wahyu terputus setelah Rasulullah SAW, dan yang tetap ada

hanya Kitab Allah dan Sunnatr Rasul-Nya. Siapa lrang menggenggam Sunnah

maka perbuatannya adalatr perbuatan yang paling tepat unurk didengar, sebab

bagaimana mungkin meninggalkan Sunnah yarnigterjagakemumiannya unhrk
perbuatan yang tidak terjaga kemurniannya?

Kemudian dikatakan: ApakahAnda melihat adanya perMaan antara

pendduk koa-kota dimanapara sahabaphda[yurgshlunrelalorkarpuhmr
yang dicontohkan para sahabat yang berdiam di situ, dengan perbuatan ),ang
dilalarkan oleh penduduk tvladinah pngjugamelalaJcartradisi ng dicurtfikar
para satrabat yang masih tinggal? Ti:ntang perhmtaq saya me,nyandarkannya

pada perkataan dan perbuaan Rasulullatr SAIV. Jadi, bagaimana bisaterjadi
perkataan dan perbuatan beliau yang rcrus dikerjakan oleh mereka 1ang tetap

tinggal di Madinah lebih wajib dikerjal€n dibadingkan dengan perkataan dan

perbuatan beliau yang dikerjakan oleh selain mereka? Hal ini bila nash

dihadapkan dengan perbuatan penduduk Madinah. lalu, bagaimana bila nastr

turun kepada selain penduduk lvladinalL sedang mereka tidat< mempnryai nastr

lain untuk meng-counter-nya, apakah mereka cukup hanya melakukan
perbuatan (tidak ada pilihan lain)? Sebagaimana kita ketahui perbuatan tidak
bisa dibandingkan dengan nash, karena perbuatan mesti dibandingkan dengan
perbuatanjuga, sedang nash bebas dari pertentangan.

Kami kemudian mengatakan: Setelah perpisahan sehgian besar sahabat

dari penduduk Madinatu boletrkatr salah satr di antara Surnah-sunnatr Rasulullah
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SAwtidak diketahui (rcrsernhrryi dari) penduduk Madiruh dan hanya diketahui

oleh mereka yang memisahkan diri? Jika Anda mengatakan"tidak boleh",

makaAnda telah membaalkan sebagian besar Sunnah yang tidak dilihat oleh

parapendudukN,{adinah- Sedangkan dari riwayat lbrahim, dari Alqamah, dari

Abeilah dari riwaya atrlul baitAli tentangnp dari riwayat para sahabat Mu'dz
danAbu Mrsa, dari riwayapara sahabatAmru binAsh dan putranya (AMullatt),

dariAbu Darda' &n Muawiya[ sertaAnas bin Malik danAmmar bin Yasic

rnasft banyak lagi lral sep€ili ini png tidak bisa terjadi. Jika Anda mengatakan

'bleh wja vbagiot &Nrah tidak dikctalrui oleh mereka yang tetap

tinggal di Madinah don lunya dilcetahui oleh yang lainnya", maka

@airnmmugkin nstngaltan Sunmh d€rni puhmn pngfuida akui tidak

dijmahSunnah?

Konon Umar bin Khaththab, jika a.da beberapa orang Arab Badui
mengabarkan kepadanya mengenai Sunnah Rasulullah SAW, maka ia akan

rt€ngerjakann5ra meski pada sa* be,rada di lvladhdr Nabi tidak memerintahkan

undc mengcdalsn hl usehr. Sepcrti ketilo AdFDhahak bin Su$nan Al Kilabi
bahwa " Roniullah &lW ncnfu ri woisot kcpada istri Asltltott

Adl*Dlnhbi ywtg brwol M diu stuniryta ", maka Umar pun melakukan

haltersehn

Dikabadran juga bahwa Sunnah yang belum pernah dikerjakan oleh
putdduk Madfunh ini, jika orang yang meriwayarkannya daang ke tvtadinah

dan melakukan hal tcrscbrt, maka orang yang melakukan hal yang berbeda
amgenqya tllark mcnjadi dalih baginya gagaimana hal tersebut dapat meqiadi
drlih baginya sodang ia sdiri Elah kcluar dari lvladhah?

thl inijuga mengftmskan selunrh pendtduk kota-kota lain mengikuti
apa-apa yang dilakukan oleh penduduk Madinah. Mereka tidak boleh
menentangnya dalam hal apaprm, karena perbuatan mereka jika dilakukan
bcrdasadran Sunnah lebih utama daripada dilakukan berdasarkan perbuatan

yatg dilakulon kelqnpok lain Jika dikatakan bahwa perbuatan mercka sendiri

menryalen Sunnah dan tidak ada s€orang pun yang boleh menentangnp, Umar
bin Khatrftab sendiri dan khalifah-khalifah sesudahnya tidak pernah
memerfunahkm pafufukkmkota lain utuk tidak berhrat berrdasarkan Sumatl
yang mereka kealui dan pengetatruan mereka mengenai para satrabat jika
perhmr iur b€fteda e€m yug dilcerjalon penAn* Uaainatu namur mereka

hanya mengerjakan perbuatan berdasarkan perbuatan penduduk Madinatr.
NamurU tlilalik serdfui mckargAr-Rasyid untuk melakukan hal tersebrr, dan
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ia sungguh-sungguh dengan hal ini.

Pendapatnya mengenai hal di atas: Para sahabat Rasulullah SAW telah

terpencar ke seluruh negeri dan setiap kelompok memiliki ilmu yang tidak dimiliki
oleh kelompok lain. Ini menunjukkan bahuna perlilatan penduduk Madinah bukan

merupakan argumen wajib bagi seluruh uma!tetapi hanyamerupakanpilihan

dalam memandang suanr perbuatan. Malik sama sekalitidak mengatakan dalam

kitab Al Muwaththa'-nya maupun kitab lain bahwa perbuatan berdasarkan

yang lain tidak boleh, tetapi hanya sekadar memberi kabar bahwa ini perbuatan

penduduk negeriny4 karena sesungguhnp ia --{engan mengharapkan kebaikan

bagi Islam- mengakui kesepakatan penduduk Madinah tentang sekitar 40

masalah yangterdiri dari 3 macam,Wrtama, tidak mengetahui bahwa dalam

haf ini penduduk Madinah ditentang oleh yrang lain. Kedua, mengetahui bahwa

penduduklvladinahditentangolehyanglainmeski iatidakmengealruisubsansi
yang mereka pertentangkan. Ketiga, pertentangan yang terjadi di antara

penduduk Madinah sendiri. Karena keshalihannya iatidak mengatakan hal ini
sebagai kesepakatan umat yang tidak bisa dipertentangkan.

Mengenai hal ini kami berpendapat bahwa maksud perbuatan tersebut

hanya pada bagian pertama, atau pertama dan kedua, atau keduanya dan yang

ketiga. Jika yang dimaksud adalah yang pertama maka tidak diragukan bahwa

hal tersebut merupakan argumen yang harus diikuti. Jika yang dimaksud adalah

yang kedu,a dan kaiga rnanakah dalilryra? Sebab, perbuaan penduduk Madhah
yang paling akurat rmuk dijadil€n hrlci (argwnen) adalah perhraan lama yainr

pada masa Rasulullah SAW dan para sahabat serta masa Khulafaurrasyidin,
seperti: perbuatan mereka yang seolah disalsikan dengan perasaan dan

penglihatan mata saat mereka memberikan harta mereka yang dibagi oleh
Rasulullah SAWkepada orang-orang 1lang ihtrdalam perang Khaibar, kemudian

mereka memberikannya kepada orang Yatndi unrkdiolah benama trafia benda

mereka dan hasilnlaa dibagi antara mercka dan kaum Muslimin. Mereka mengalari

apa yang ditetapkanAllah dan mengeluarkan zakatny4 kapan pun diperlukan.
Tdak diragukan pefuatan ini berlangsung terus hinsaAllah memanggil Nabi-
Nya SAW (selama) 4 tahun, kemudian berlanjut selama pemerintahanAsh-
Shiddiq. Semuanya berjalan seperti itu, dan berlanjut sepanjang pemerinahan
Umar RA hingga beliau meninggalkan merekatidak sampai setahun sejak
mengawasi hal ini. Inilah perbuaan )ang sesrngguhnla- Bagaimana penentangan

dan pengabaian terhadap hal ini diboletrkan demi suahr perbuatan yang banr?

Yang lain adalah perbuatan para sahabat bersama Nabi SAW dalam
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keikutsertaan mencari petunjulq untuksapiyang gemuk l0dan sapi biasa 7.

Jika memiliki perbuatan 1ang paling benardan paling utama untuk diikuti, maka

mengapa mesti menentang dengan perbuatan baru (rsudahnya) yang berten-

tangan dengan hal itu?

Selain itu, adalah perbuatan penduduk Madinah yang seolah melihat secara

langsung dalam sujud merel<a"Apabila langit terbelah" (Qs. Al Insyiqaaq(84):

l) bersama dengan Nabi SAW; serta Abu Hurairah yang selama hampir 4

tahun menemani Nabi SAW, dia memberi kabar tentang perbuatan yang

dilakukan para sahabat bersama Nabi di akhir masa beliau . Inilah --{emi Al-
lah-yang disebut perbuatan, bagaimana mesti mendahulukan perbuatan or-

ang-orang sesudah mereka dari hal yang diinginkan Allah se lama bertahun-

tatrun? Atau dikatakan; perbuatan meninggalkan sujud?

Di antara hal lain adalah perhntan para sahabat bersamaAmirul Mukminin

Umar bin Khaththab. Ia membaca ayat Sajdah saat berada di mimbar
menyampaikan khutbah Jum'at kemudian tunrn dari mimbar dan bersujud. lalu
seluruh orang yang hadir di masjid pun ikut bersujud, kemudian ia bangkit.
Perbuatan ini benar, lalu bagaimana bisa dikatakan: perbuatan yang benar adalah

yang sebaliknya, dan ia melakukan perbuatan yang bertentangan dengan itu?

Di antaranya adalah perbuatan para sahabat bersama Nabi SAW dengan

mengikuti cara beliau duduk (dalam shalat), hal ini tampak seperti pendapat

berdasarkan penglihatan langsung. Sama saja apakah mereka shalat di belakang

beliau dalam keadaan duduk maupun berdiri, sebab hal ini merupakan perbuatan

yang masih dalam taraf kemunculan dan kebenaran. Yang menarik adalah

diajukannya riwayat JabirAl Ja'fi dari Asy-Sya'bi --*eduanya adalah penduduk

Kufah- bahwa Rasulullah SAW bersabda, "Tidakkah ada seorang pun
setelah aku yang melestarikan duduk (dalam shalat). " Ini adalah salah

satu di antara riwayat penduduk Kufah yang paling ditolak.

Selain itu j uga bahwa Sulaiman bin Abdul Mal ik 
-saat 

melaksanakan

ibadah haji- mengumpulkan para ulam4 termasuk di dalamnya Umar bin AMul
AnqY\hanjah bin Zaid bin Tsabi! Al Qasim bin Muhammad, Salim, Ubaidullah,

dua anak Abdullah bin Umar dan Muhammad bin Syihab Az -Zuhri, serta Abu
Bakar binAMurrahman binAl Harits bin Hisyam. Ia bertanya kepada mereka
mengenai pemakaian wewangian sebelum thawaf lfadhah, mereka semua

menyuruhnya untuk memakai wewangian. Al Qasim berkata, "Aisyah
memberitahuku batrwa ia memakaikan Rasulullah SAW wewangian saat beliau
berihram dan juga saat dibolehkan, yaitu sebelum thawafmengelilingi Ka'bah."
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Tidak ada di antara mereka yang mendebat hadits ini, namun AMullah
bin Ubaidillah berkata "sesungguhnyra AMullah adalah seorang yang rajin dan

sungguh-sungguh, ia melemparjumrah kemudian menyembelih kurban dan

mencukur kep alanya, lalu berkuda dan melaksanakan thawaf Ifadhah sebelum

tiba di rumahnya." Salim berkata, "Ia benar, An-Nasa'i menyebutkanm hal itu."

Ini adalah perbuatan penduduk Madinah dan fanva-fatwa mereka, perbuatan

apalagi setelah itu yang berbeda dengannya yang patut didahulukan?

Selain itu adalah yang diriwayatkan oleh Bukhari dalam kitab Shahih-

nyadari Qasim bin Muslim, dariAbuJa'far, ia berkata, "Di Madinah paraAhlul

Bait yang berhijrah menggarap sawah dengan pembagian I 13 dan l/4. Demikian

yang dilakukan Ali, Sa' d bin Malilq AMul lah bin Mas'ud, Umar bin AMul Aziz
Al Qasim bin Muhammad, Urwah bin Az-Zubair dan keluargaAbu Bakar, Umar,

Ali dan Ibnu Sirin. Sedang Umar bin Khaththab mempekerjakan orang dengan

ketentuan jika Umar menyediakan bibit sendiri, maka ia memperoleh separuh

hasilnya; dan j ika mereka yang membawa bibit, maka mereka akan mendapat

sekian dan sekian. Demi Allah, inilah perbuatan yang berhak didatrulukan dari

semuaperbuatan berikutnya; danyangm di antaradirinyadan
Allah, mal<a ia berarti telatr dikokohkan.

Sungguh, kekaguman hanya milikAllah! Perbuatan apalagi setelah ini
yang lebih didahulukan? Apakah ada perbuatan yang pantas disebut sebagai

kesepakatan (ijma') yang lebih nyata dan benar dari ini?

Macam-macam Sunnah Berikut Contohnya

Perbuatan ituadazmacam: perbuatan yang tidak berlawanan dengan

nash atau perbuatan sebelumnya, atau perbuatan kota lain yang berbeda; dan
perbuatan yang berlawanan dengan salah satu dari 3 hal ini jikaAnda ingin
menyamakan ragam perbuatan ini, artinya benrsaha menyamakan perbedaan-

perbed"an yang membedakan nash dan akal di antaranya. SedangjikaAnda
berusaha memisahkannya, harus ada dalil yang memisahkan antara yang
dianggap dan yangtidakdianggap dari perbuatan tersebut. Anda sama sekali
tidak menyebut satu dalil pun kecuali bahwa dalil yang mendahulukan nash
lebih kuat dan karenanya lebih mendukung.

Kami juga membagi perbuatan ini dari sisi lain agar perbuatan yang
diterima dan ditolakmenjadi jelas bagiAnda. Perbuatan dan ijma'penduduk
Madinah terbagi menjadi 2 bagian, yaitu:
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Pertama, yang berasal dari naqli (hukum berdasarkan Sunnah Nabi)
yang disebarkan dengan cara transfer (pengutipan) maupun cerita.

Kedua, yang berasaldari ijtihad dan istidlal.

Bagian pertama terdiri dari 3 macam, yaitu:

Pe rt ama, naq I i hukum (syar' i) dimu lai dari Nabi SAW yang kemud i an

dibagi menjadi 4 macam; pertama, transfer perkataan. Kedua, transfer

perbuatan. Ketiga, transfer ketentuan tentang suatu masalah yang mereka

saksikan sendiri atau mereka dengar kabamya. Keempat, transfer untuk

meninggalkan sesuatu yangalasannya sudah ada namun belum dilaksanakan.

Kedua, transfer perbuatan png berhubungan dengan waktu setelah masa

Nabi SAW.

Ketiga, transfer tentang tempat-tempat dan properti serta ukuran yang

tidak berubah keadaannya.

Transfer Perkataan dan Cara Bukhari Menyusun Kitab
Shahihnya

Di sini akan kami sebutkan macam-macam contohnya. Mengenai
transfet(pengutipan)perkataan tentu sudahjelas, yaitu hadis-hadits Madinah
yang merupakan ibu hadis-hadits kenabian, dan merupakan hadits-hadits
penduduk kota-kota paling mulia. Siapa yang mencermati babbab yang dibuat

Bukhari akan menemukan bahwa setiap bab dimulai dengan hadits-hadits ini,
kemudian disusul dengan hadits-hadits dari penduduk kota-kota lairryu- Seperti

Malik dari Nafi'dari Ibn Umar; Ibnu Syihab dari Sa'id bin Musayyab, dariAbu
Hurairah; Malik dari Hisyam bin Urwah, dari ayahnya, dari Aisyah; Abu Az-
Zanad dari AI lf raj, dari Abu Hurairah; Yahya bin Sa'id dariAbu Salmah, dari

Abu Hurairatr; Ibn Syihab dari AMullah bin Utbah dari Ibn Abbas; Malik dari

Musa bin Uqbah, dari Karib, dari Usamah bin Zaid; dan Az-hthndari Atha' bin
YazidAl-laitsi, dariAbuAyyub dan yang seperti ini.

Transfer Perbuatan

Transfer perbuatan Nabi SAW, yaitu sebagaimana mereka menyerap
informasi batrwaNabi SAW berwudhu dari sumur Bidha'ah dan bahwa pada

setiap hari raya beliau melaksanakan shalat Id di lapangan bersama dengan
orang-orang, kemudian beliau berkhutbah di mimbar sambil berdiri dengan
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punggung m€nghadap kiblat dan uajah rnenghadap ke amh mereka. Jup hhwa
beliau mengunjungi masjid Quba setiap hari Sabtu dengan berjalan kaki malrplrl

berkendaraan, dan bahwabeliau mengunjungi mereka ke rumah-rumah dan

menjenguk yang sakit di antaf,a mereka serta bertakziyah jika di antara mercka

adayangmeninggal dunia dan hal lain yang seperti ini.

Transfer Ketetapan

S€dangkan transfer (pengutipan) keputusan yaitu seperti mentransfer

apa yang mereka lihat dari k€putusan beliau untuk mereka mengenai

pencangkokan pohon kurm4 juga erhadap perdagangan yang mereka kelola,

yangt€xbagi menjadi 3macam:perrdaganganhasil-trasil hmi,perdagansnsi$em
manajemen, dan perdagangan dengan pembayaran di muka. Beliau tidak
mengingkari satu pun bentukperdagangan itu dan mengharamkan mereka

melalarkan riba yang sebenamy4 maupun segala cara yang akan membawa ke

arah iur atau menyampaikan kita ke tempat perdagangan png mengarah pada

keharaman,seperti:per$ualanser$ahuntukmemerangikarrnmuslinupeqiualart

ala pemeras untuk mernbuat minunran keras, atau menjual sura untuk dipakai

kaum laki-laki yang tidak dibolehkan memakainya dan hal-hal lain yang

merrryakan bentuk kerjasama dalam perbuatan dosa dan permusuhan. Contoh

laia yaiu seperti kaemun teftadap seluruh hasil kar1'a nrercka png beragam,

mulai dari barangdagangaq hasiljahitan dan percetakan, sertahasilpertanian

dimana beliau mengharamkan mereka melakukan korupsi dan akses ke aratr

hal-hal yang dilnmmkan.

Crntoh lain adalah keptusan atas mereka tentang melagukan syair-qrair
yang dibolehkan, peringatan hari-hari penting menurut adat jahiliyah dan

perlombaan adu ketangkasan. Selain itu, ada keputusan mengenai gencatan

senjaa dalam ffialanan dan mengenai tindakan berlebihan dalam peperangan,

serta pemakaian sutra saat itr dan pemilihan para pemberani di antara mereka

dengan menyematkan bulu atau yang lainnya. Juga ketetapan beliau bagi mereka

menggnai pemalraian pakaian dengan meniru cara berpakaian orang-orang kafir,
serta mengenai pengeluaran infak terhadap pencetakan uang dirham dimana di
dalamnya mungkin terdapat gambar para pemimpin mereka, sedangkan

Rasrlullah SAWdan para khalifah belum pernah mencaakdinrmal$m diftam
seumur hidup mereka, narnun hanya memanfaatkan apa yang dicetak oleh
orang{rang kafir. Juga ketetapan beliau untuk mereka mengenai hadir di dalam

forum senda-gurau yang diperbolehkan, mengenai kekenyangan saat makan
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dan tidur di masjid dan tentang badan usaha. Masih banyak lagi ragam Sunnah

yang menjadi argumen para sahabat dan seluruh umat Islam.

Jabir berargumen dengan hal itu mengenai ketetapan Allah pada masa

turunnya wahyu. Ia berkata, "Kamisedang menyendiri ketikaAl Qur'an turun.

Jika ada sesuatu yang dilarang mengenai hal tersebut, maka Al Qur'an pasti

sudah melarangnya." Ini adalah contoh kesempurnaan pengetahuan dan

pemahaman para sahabat dan penguasaan mereka terhadap pengetahuan

tentang tata-cara hukum dan persepsinya.

Persoalan tersebut menunjukkan 2 hal:

Pertama, dasar hukum segala perbuatan adalah kebolehan, dan yang

haram hanyalah yang diharamkan Allah melalui ucapan Rasul-Nya.

Kedua, pengetahuan Allah Ta'ala tentang apa yang mereka lakukan

pada saat penetapan hukum dan turunnya wahyu serta ketetapan-Nya mengenai

ini adalah bukti ampunan-Nya atas hal tersebut

Perbedaan yang terjadi antara bentuk yang banr dengan yang sebelumnya

adalah bahwa pada bentuk yang pertarna ampunan tersebut merupakan bentuk

istishab, sedang pada yang kedua ampunan itu merupakan ketetapan atas hukum
istishab. Contoh untuk macarn ini, yaitu di antaranya ketetapan beliau bagi
mereka mengenai memakan hasil pertanian yang dilangkahi oleh sapi tanpa

menyuruh mereka untuk mencucinya terlebih dahulu, meski Rasulullah
mengetahui bahwa sapi itu pasti buang air saat melangkahi atau menginjaknya.

Juga ketetapan beliau tentang bahan bakar di rumah-rumah mereka dalam

memasak makanan mereka dengan memanfaatkan kotoran unta, sapi maupun

kambing meski beliau tatru bahwa asap dan debunya mengenai pakaian-pakaian

dan peralatan makan mereka, namun beliau tidak menyuruh mereka untuk
menghindarinya. Hal ini menunjukkan salatr sahr dari hal ini: kebersihan benda-

benda adi, atau kenyataan bahwa asap dan debu dari sesuatu yang najis bukanlah

najis.

Selain itu, ketentuan beliau untuk mereka mengenai sujud di atas
pakaiannyabilacuacapanas. Mengenaihal initidakbisadikatakanbahwabeliau
mungkin belum mengetahuinya, karenaAllah telah memberitahu beliau dan

menetapkan bagi mereka melalui beliau, dan tidak akan menyuruh Rasul-Nya
untuk tidak menyampaikannya kepada mereka. Cermatilah kasus ini! Contoh
lain, yaitu ketetapan bagi mereka tentang pernikahan yang mereka lakukan
saat masih dalam keadaan syirik. Tata-cara penyelenggaraannya tidak
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dipermasalahkan, namun yangtidak diakui adalah hal-hal yang saat mereka

masuk ke dalam Islam pelaksanaannya menjadi tidak mungkin lagi. Kemudian

ketetapan bagi mereka mengenai kekayaan yang sekarang mereka miliki, yang

diperoleh sebelum menreluk Islam dengan cara riba atau yang lain; beliau tidak

menyuruh untuk mengembalikannya, namun mereka diminta untuk bertaubat

atas apa yang telah terjadi. I-alu ketentran mengsnai orang-oftmg Habsyi yang

tinggal di masjid untuk bermain tombalq juga ketetapan beliau untukAisyah

mengenai melihat mereka. Hal ini seperti ketetapan beliau untuk para wanita

mengenai keluar dan berjalan di jalan-jalan dan hadir di masjid untuk

mendengarkan khutbah yang memang disiarkan untd< dihadiri.

Contoh lain, yaitu ketetapan beliau untukpara lelaki yang rnenghendaki

para wanita agar menggiling tepung mencuci, memasah membuat roti, memberi

makan kuda dan melakukan pekerjaan rumah tangga. Beliau sama sekali tidak

mengatakan kepadapara lelaki, "Kaliantidakboleh melalarkan ini, kecuali bila

kalian ikut membantu mereka atau meminta keikhlasan mereka untuk tidak
menerimaupah."

Keteapan beliau bagi merekayaitr mengenai pemberian nafl<ah dengan

cara yang baik tanpa ketentuan berupa pemberian resmi, gandum atau roti.
Beliau tidak berkaa kepada mereka "Jangan lepaskan tanggungjawab kalian
untuk memberi nafkah wajib, kecuali dengan adanya keinginan isfii untuk
menggantinya dengan makanan pokok bagi mereka." Rusaknya pengganti

berasal dari bermacam sebab atau karena gugurnya hak istri mendapatkan

makanan pokok, balrkan menetapkan bagr mercka kebiasaan memberi naftah
yang sudah biasa mereka lakukan sebelum Islam dan sesudahnya. Beliau
menetapkan agar kewajiban tersebut dilaksanakan dengan baik, dan

pernberian naftah unurk hdak dengan hal ini. Selain in1 ketetapan

bagi mercka mengenai shalat sunah antara adzan Magtrib dan shalat. Meskipun

beliau melihat mereka, namun beliau tidak melarang mereka.

Demikian juga halnya dengan ketetapan bagi mereka tentang masih

berlakunya wudhu meski kepala mereka terkulai karena kantuk saat menunggu

shalat namun beliau tidak menyuruh mereka untuk mengulangi wudhu; dan

upaya mencarijalan urtuk menuduh bhwa beliau tidak mengeahui hal t€rsebut

ditolalq karenaAllahlah yang memberitahu beliau, danjuga karena kaum ini
lebih besar dan lebih mengenal Allah dan Rasul-Nya sehingga tidak perlu

diberitatru oleh beliau mengenai hal ini, serta karenacara sembunyi-sembunfi
seperti itu bagi Rasulullah SAW-ladahal beliau melihat dan menyaksikan
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mereka saat akan melakukan shalat- tidak dibo lehkan.

Keretapan yang lain adalah keetapan beliau unlrk mereka tentang duduk

di masj id dalam keadaan j unub, meski mereka sudah berwudhu. Juga ketetapan

unu.il<merekatentangjual-belikomea mat4 atautentangpenjualandan pembelian

anggota badan tanpa ada larangan bagi mereka mengenai hal tersebut kapan

pun, karena beliau mengetahui bahwakebutuhan tunanetraterhadap mata sama

seperti kebutuhan orang yang melihat.

Contoh yang lain adalah ketetapan untuk mereka mengenai menerima

hadiah yang telah dikabarkan berupa bayi, hamba dan budak; dan ketetapan

mengenai bersetubuh dengan seorang perempuan yang diberitakan sebagai

istrinya, meski cukup hanya dengan memberi hadiah tanpa memberitahunya.

Di antaranya juga ketetapan bagi mereka tentang syair, apakah merupakan

rayuan unhrk orang yang dicintainya atau pemyataan mengenai hal yang ingin

diakuinya kepada orang lain; seperti rayuan Ka'b bin Zuhair kepada Su'ad, dan

rayuan Hassan dalam syair dan perkataannya yang berbunyi:

seakanr::ffi 
#::##,'::*y,::;

Kemudian menggambarkan ciri<iri perninum dengan berkata:

Kami meminumnya dan ia membuat kami menjadi bak seorang raja

Dan singa, kami tidak dicegah untuk bertemu.

Mereka mengakui perkataan dan pendengaran tersebut karena
pengetahuan mereka mengenai ketaatan hati mereka, dan karena penjauhan

serta pengasingannya dari setiap kotoran dan cela. Hal inij ika terletak di depan,

di antara pujian terhadap Islam dan celaan terhadap kemusyrikan dan
penganutlya sertacelaan terhadap syirikdan propaganda untrkjihad, kemuliaan,

keberanian dan lain-lain yang dicintai Allah dan Rasul-Nya, maka kerusakan
menjadi sangat samar berdampingan dengan kebaikan ini. Dengan kebaikan
yang terkandung di dalamnya,jiwa menjadi tergrrgah dan cenderung mendengar

dan menerima maksud selanjutnya. Atas dasar inilah kebiasaan para penyair
membuat syair rayuan beranjak di antara target-target lain yang sengaja mereka
tuju. Di antaranya keputusan mereka untrk meninggikan suara dzikir setelah

mengucapkan salam, agar siapa yang berada di luar masjid mengetahui bahwa
shalattelah berakhir, dan bukan sebaliknya.
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Transfer Perbuatan yang Ditinggalkan

Sedangftan trans;fer (pengutipan) mereka mengenai hal yang ditinggalkan

Rasulullatr SAW ada dua macam ; keduanya Sunnah, yaitu :

Pertano,kejelasan mereka bahwa beliau meninggalkan hal ini dan hal

itu, dan tidak mengerjakannya lagi. Sebagaimana sabda be l iau mengenai para

syuhada perang Uhud yang menyebutkan bahwa, "Beliau tidak
memandilrawrya dan tidak tnenshalatkannya", saMa beliau mengenai shalat

hari raya., "ndak memakai adzon, iqamat maupun panggilan lain", dan

saMa beliau mengenai menjamak antara 2 shalat: "don beliau tidak bertasbih

di antara ke&nnya mauryn di tiap akhir dari keduanya", dan hadits lain

yangsepertiini.

Kedua,ti&k terjadi pentansferan (pemindalmn), karena j ika hal tersebut

dilakukan banyak atau sedikit, akan semakin banyak motifdan ambisi bagi

terjadinya pentransferan. Contohnya adalah seperti ketika beliau meninggalkan

pelafalan niat saet memasuki shalat, dan doa setelah shalat dengan menghadap

paramakmum yang selalu mengaminkan doa beliau setelatr shalat Subuh dan

Ashar atau di selunrh shalat. Beliau juga meninggalkan mengangkat tangan

setelatr mengangkat kepala di waktu ruku yang kedua pada tiap shalat Subuh

dan mengucapkaq "Allalrumma ihdinafiman hadaita (ya Allah berikan kami
petunjuk di antara orang yang engkau beri petunjuk)".Beliau
mengatakannya dengan suara keras dan semua malnnum mengatakan "Amin ".

Yang dilarang adalah bila yang biasa melakukan hal tersebut; entah anak kecil,
orang dewasa, laki-laki dan perempuan, sama sekali tidak mentransfer
(menpmpaikan) dan selalu setia untuk tenrs-menenrs melaksanakan hal tersebut

tanpa alpa sehari pun, sepertijugawaktu beliau meninggalkan memandikan

mayit di Muzdalifa[ melempar jumrah, melakukan thawaf ziarah dan shalat

Istisqa dan Kusuf. Dmi sini dapat diketahui bahwa istihbab berbeda dengan

Strnnah; Nabi SAW menganggap meninggalkan ataupun melakukan hukumnya

sama-sama sunah. Jika kita suka mengerjakan yang beliau tinggalkan, maka
hal png setara dengan kesukaan kia adalah meninggalkan yang beliau kerjakan,

tidakadabedanya.

Jika dikatakan: Dari mana kalian tahu bahwa beliau tidak melakukannya

dan batma tidak adanya transfer tidak menghartrskan pentransferan yang tidak
ada?

Pertanyaan ini jauh sekali dari pengetahuan mengenai petunjuk dan
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Sunnahnya. Tidakdemikian, karenajikapertanyaan ini benardan diterima, pasti

akan dianju*an kepada kita (menjadi istihbab) mengumandangkan adzan untuk

shalatThrawih. Lalu dikatakan: Dari mana kalian tahu bahwa hal tersebut tidak

ditransfer? Kemudian adalagihukum istihbabyang lain, seperti mandi setiap

akan shalat. Lalu dikatakan: Dari mana kalian tahu bahwa hal tersebut tidak
ditransfer? Kemudian ada istihbab agar kita sesudah adzanmemanggil untuk

shalat dengan ucapan "rahimakumullah" dan mengeraskan suaranya. Lalu
dikatakan: Dari mana kalian ahu batrwa hal tersebut tidak ditransfer? Kemudian

istihbab menganjurkan kita untuk memakai pakaian hitam dan tudung kepala

bagi khatib, dan keluamya bersamaan dengan penjaga pintu yang bersuara keras

di antara kedua tanganny4 dan dua muadzin meninggikan suara mereka sendiri-

sendiri atau bersama-sama setiap nama Allah dan Rasul-Nya disebut. Lalu

dikatakan: Dari mana kalian tahu bahwa hal tersebut tidak ditransfer? Hukum

istihbabjuga menganjurkan melaksanakan shalat malam nishfu Sya'ban atau

malam Jum'atpertama di bulan Rajab. Kemudian dikatakan: Dari mana kalian

tahu bahwa penghidupan kebiasaan ini tidak ditransfer? Maka terbukalah pintu

bid'atr, dan setiap orang yang mengajak kepada bid'ah akan berkaa: Dari mana

kalian tahu bahwa hal tersebut tidak ditransfer? Dari hal ini beranjak
ditinggalkannf pengambilan zakat sayur-mayur dan buah melorl karena mercka

menanaimnya di sekitar Madinah setiap ahun; maka tidak diambil zakatnya dari

mereka dan merekajuga tidak perlu menunaikannya.

Tfansfer Aset

Sedangkan tansfer (pengutipan) ketentuan mengenai aset/material dan

penentuan t€mpat-tempat, sebagaimana mereka mentransfer ukuran sha' dan

mud; penentuanletak mimbar dan tempat berdiri untuk shalat, makam, hijrah
dan masjid Quba; serta penentuan Raudhafu Baqi', mushalla dan lain sebagainya.

Transfer ini berjalan sesuai dengan hansfertempat-ternpat manasik seperti Shafa

dan Marwah, Mina dan ternpat-tempatjumrah, Muzdalifah, Arafah dan tempat-

tempatmemulai ihram, seperti Dzul HulaifahdanAl Juhfahdan selain keduanya.

T[ansfer Pekerjaan yang Berlangsung Terus

Sedangkan transfer pekerjaan yang berlangsung terus, yaitu seperti
transfer ketentuan wukuf dan pertanian, adzandi tempat yang tinggi , adzan
subuh yang dilakukan sebelum fajar, dan pelafalan adzan2 kali dan iqamat
sekali. Pemberian khutbah dengan ayat-ayatAl Qur'an dan Sunnah bukan
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k:hutbah buatan yang penuh dengan ucapan-ucapan berlebihan dan ungkapan-

ungkapan hiperbola yang tidak mengenyangkan dan tidak menghilangkan rasa

lapar,dalil naqlidan perbuatan ini adalatr petunjukpnglnnrs diil$ti dan Sunna?t

yang harus disambut dengan pemikiran dan kecermatan. Jika seorang yang

berilmu mampu meraihny4 maka matanya akan berbinar hidup dan jiwanya

akantenang.

Perbuatan dengan Cara ljtihad
Perbuatan yang dircntukan denganjalan ijtihad dan istidlal adalah rnedart

pertentangan dan ajang perselisihan pendapat Al Qadhi Abdul Watrhab berkata:

Para sahabat kami berbeda pendapat pada 3 segi:

Pertama, pada dasarnya hal ini bukan argumen, sebab dalil (argumen)

adalah ijma' penduduklvladinatr pngberasal dari hulorn zaq&. Su,mpendapat

hasil ijtihadjuga tidak mungkin menjadi pengrut bagi ttasil ijtihad 1ang lain. Ini
adalah pendapatAbu Bakr, Abu Ya'qubAr-Razi, qdhi AblBakr bin Muntab,

Ath-Thayalisi, qadhi Abu Al Faraji dan Syaikh Abu BalGAl Abhari. Mereka

membantah ini sebagai madzhab Malih aau salatr satu sahabatnya yang

diandalkm.

Kdua, walavpmbtrlan menrpalon dalil (argum€n) namun bisa menjadi

penguat bagi hasil ijtihad mereka dan ijtihad selain mereka demikian dilcatakan

oleh sebagian penganut paham Syaf i.

Kdiga, ijma' mereka yang berasal dad ijtihad menryakan dalil (ergumen)

meski memperselisihkannya tidaka*rmntsU sebagFitnana ijma' merekayang

berasal dari dalil naqli.Ini adalah madzhab salah satu kelompok para satrabat

kami. Yang didasadran pada hal ini di antararrya adalah pendapatAhmad binAl
Mu'dil danAbu Bakr serta selain keduanya. Asy-S),aiklt menyebutkan dalam

surat Malik yang dikirimkan kepadaAl-Laits bin Sa'd mengenai hal ini, Abu
Mus'abjuga menyebutkan seperti ini dalam ringkasannya. Yang memperjelas

ini adalahAl Qadhi Abu Hasan binAbu Unur dalam makalatrnya png dikarang

oleh Abu BahAsh-Shairafi sebagai lsitikan bagi pendapatnya atas para sahabat

mengenai ijma' penduduk Madinatr. Sebagian besar sahabat dari lvlagtuibi, aau
bahkan semuany4 berpendapat demikian.

Sedang khabar-khabar ahad, kadaaruryatidak rcrlepas dari tiga masalah

ini: mesti diiringi dengan perbuatan penduduk Ivladinatr yang sesuai dengannla,
atau perbuatan tersebut malatr berbeda dengannya, {au sama sekali tidak diiringi
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dengan perbuatan; tidak yang berbeda maupun yang sesuai. Bila perbuatan

mereka sesuaidengannya, maka hal itu menjadi penegas kebenaran khabar

tersebut dan pelaksanaannya menjadi wajib. Ini bila perhntan tersebut diketahui

melalui transfer. Jika didapat dengan cara ijtihad, maka ia menguatkan khabar
yang telah kami sebutkan. Sedangjika perbuaan tersebut menentangnya, maka

dilihat dulu: j ika perbtratan tersebut memiliki sifx-sifat png telah kami sebutkan,

maka bagi kami khabar ditinggalkan demi perbuatan. Di antara para sahabat

kami tidak ada perselisihan mengenai hal ini, kecuali beberapa dari mereka
yang berkomentar: Sesungguhnya ijma' dengan cara ijtihad merupakan sebuah

argumen. Sedang bila di Madinah tidak terdapat perbuaan yang cocok dengan

wajibnya khabar atau yang berbeda dengannya, maka kecenderungan kepada

khabar menjadi keharusan; dan ia menjadi dalil tunggal yang tidak dapat

dij atuhkan atau ditentang.

Inilah perkataan para sahabat kami mengenai masalah ini. Dari apa yang

telah dipaparkan kesimpulannya adalah bahwa perbuatan mereka yang sejalan

dengan hukum yang berasal dari transfer (naql) merupakan dalil (argumen).

Jika mereka menyepakati hal rcrsebut, maka ia didahulukan darikhabar ahad
(riwayat individu) manapun. Dalam keadaan ragu seperti inilah masalah muncul
dan ditetapkan. Dikatakan: Yang sesuai dengan apa yang kami katakan adalah

bahwa jika mereka sepakat atas suatu hal sebagai suatu bentr* transfer (naqli)
atau perbuatan yang berhubungan, maka masalah tersebut dapat diketahui
dengan hukum naqli yang mutawatir, yang menghasilkan pengetahuan,

memutuskan alasan dan mengharuskan meninggalkan V,habar ahad,karena
Madinah adalah negeri dimana para sahabat yang mengetahui khabar tersebut

berkumpul dan bersepakat dalam masalah transfer atau penyebarannya.

Demikianlah caranya. Bila khabar ahad yang turun berbeda dengan
perbuatan itu, maka ia menjadi dalil (argumen) bagi khabartersebut dan alasan

meninggalkannya. Sebagaimana jika diriwayatkan kepada kita suatu khabar
ahad mengenai suatu hal yang keterangan naqli-nya mttawatirmenurut seluruh
umat maka meninggalkan l<habar' ahaddemi keterangan naqli yang mutoyatir
dari seluruh umat menjadi waj ib.

Dikatakan: Biasanya musahil (penyambung) mereka menyepakati sesuatu

secara naqli maupun pekerjaan yang berhubungan dengan masa Rasulullah
SAW dan para sahabat, kemudian Sunnatr yang shahih danbaku menentangnya.
Ini merupakan kebatilan yang amatjelas. Jika hal ini terjadi pada ha-hal yang
mereka sepakati dengan jalan ijtihad, maka sebenarnya pelarangan belum
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terkandung dalam ijtihad mereka dan mereka tidak akan bersepakat dalam hal

hukum naqli maupun pekedaan yang terus-menerus yang dalam kondisi

al:himya menyebabkan baalnya pilihan bersama; atau tentang pengucapan salam

oleh seseorang, pembacaan qunut sebelum ruku padawaktu fajar, meninggal-

kan mengangkattangan pada saat ruku dan bangun dari ruku, meninggalkan

sujud, atau meninggalkan membaca doa lftitah dan ta'awudz sebelum Al
Faatihatr dan lain sebagainya.

Bagaimana sikap pam pendahulu mereka yang mentransfer pengetahuan

yang benar dan tidak berubatr, yang melihat langsung dari Nabi SAW dan para

sahabatmengenaiperbedaanini?Bagaimanabiladikatakan:Apakatrpengabaian

terhadap perbuatan secara terus-m€nerus ini berlangsung dari masa Rasulullah

SAW hingga sekarang? Hal ini tidak mungkin, sebab transfer mereka menge-

nai sho' dan mud, wril<ufatau pilihan meninggalkan zakat sayur-mayur benar

adanla, dan sama sekali belum ada Sunnatt Rasulullah SAW yang menentangnya.

Karena itu, Abu Yusuf kembali pada semua hal tersebut dengan kedatangan

petunjuk, sebagaimana yang dicermati Malik dan diterangkan kebenarannya;

dan karenanya hal ini jangan dipertemukan dengan perbuatan mereka menurut

ijtihad dan membuatnya menjadi hukum naqli yang berhubungan dengan

Rasulullah SAW, serta meninggalkan Sunnah yang tetap sehingga yang ini
memiliki wama tersendiri dan yang satunyajuga memiliki wama sendiri. Dengan

tamyiz (pembedaan) dan tafshil (perincian) ini hilanglah kesamaran dan

muncullatrkebenaran.

Telah diketahui batrwa perbuatan setelatr surutnya masa pemerintahan

Khulafaurrasyidin dan para sahabat di Madinah tergantung pada siapa yang

menjadi mufti atau pemimpin serta yang berpenganrh di pasar, dan masyarakat

tidakmenentangmereka. Jikapara mufti memberi fanu4 pemerintah dan para

tokoh pun menjalankanrrya hingga menjadi sratu perbumn, karena inilah mereka

tidak bqpikir untuk melal<trlran penentangan tertmdap Sumah-surnah;jqatidak
terhadap pekerjaan Rasulullah SAW dan para khalifah serta sahabat, karena
justru ini yang merupakan Sunnatr. Merekajuga tidak meircampuradul<kan png
satu dengan yang lain. UntrkperbuaAn seperti ini kita harus sangat taat, sedang

untuk pekerjaan lain yang menentang Sunnah kita harus sangat mengabaikan.
Semoga Al latr melimpahkan taufi k.

Rabiah binAbuAMurrahman mengeluarkan fatwa" Sulaiman bin Bilal
Al Muhtasib pun melaksanakan fatrva tersebut, seluruh umatjuga melaksanakan
fatwa tersebut Tetapi, sebagaimana yang terjadi pada negeri atau wilayatr dimana
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di situ hanya terdapat pendapat dan fatwa Malik, maka mereka tidak boleh

melakukan perbuatan atas dasarpendapat imam Islam yang lain. Jika seseorang

tetap ingin melakukannya, maka penolakan mereka terhadap hal ini akan sangat

keras. Demikianjugapadasetiap negeri atau wilayah dimana hanya terdapat

Madzhab Abu Hanifah, maka pelaksanaan perbuatan yang terus-menerus

didasarkan pada pendapatnya. Setiap golongan mengikuti, melaksanakan dan

mematuhi tata-cara perbuatan yang sampai kepada mereka dari pendapat dan

madzhabnya saja, tidak akan patuh dan suka pada yang lain. Dalam hal ini
suatu negeri tidak berbeda dengan yang lainnya, namun perbuatan yang benar

adalah yang sesuai dengan Sunnah.

JikaAnda menginginkan kejelasan tentang hal ini, silakan mengamati

perbuatan yang terjadi pada masa Amirul Mukminin Umar bin Khatlrthab RA,
yaitu ia membaca doa tftitah dengan suara yang keras jika sedang melaksanakan

shalat fardhu di masjid Nabi SAW, dan para sahabat pun melakukan hal yang

sama. Juga pada masa Malik yang melakukan penyambungu takbiratul ihrarn

dengan pembacaan Al Faatihah tanpa membaca doa Iftitah dan ta'au,udz.
P€rttatikanjuga perbuatan png dilalorkan @ masa sahabat --+eperti AMullatr
bin Umar- yang menetapkan pemilihan anggota sidang dan pencopotannya

dengan pembaiatan agar terwujud ikatan, dan para sahabat pun tidak
menentangnya. Ini juga dilakukan pad8 masa tabi'in, irnam dan ulama mereka
adalah Sa'id bin MrsaSab. Ia melaksanakan hal tersebut dan memfatwakanny4

tidak ada seorang prn yang tidak mengakuinp- Namun kemudian saat dilakukan
pada masa Rabiah dan Sulaiman bin Bilal, yangterjadi adalah sebaliknya.

Lihatjuga perbuatan yang terjadi pada masa Rasulullatr SAW dan para

sahabat sebelumnya, dimana mereka mengangkat angan di dalam shalat ketika
ruku dan bangun dari ruku. Kemudian perbuatan itu terus berlangsung pada

masa sahabat, yaitu setelahnya, hinggaAMullah bin Umarakan melempari
dengan kerikil jika dilihatrya ada yang tidak mengangkat tangan. Ini adalah
perbuatan yang didasari penglihatan langzung. Mayoritas tabi'in juga melakukan
hal ini di ltladinah dan kota-koa lainnya, sebagairnana dikisahkan oleh Bukhari
dan Muhammad bin NashrAI Ivlaruazi dan selain mereka berdu4 namun setelatt

itu yang terjadi adalah sebaliknya. Kemudian perhatikan pula perbuatan yang
ampaknya didasari penglihatan langrung mengenai shalat Rasulullah SAW untrk
2 orang puta Baidha', yaitu Suhail dan saudaranya di masjid, dimana sahabat

ada bersamanya. Aisyah juga shalat untuk Sa'd binAbu Waqqash di masjid,
dan shalat unnrk Umar bin Kha0rtab yangjuga di masjid. tvlalik menyebutkannya
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dari Nafi ', dari Abdullah.

Asy-Syaf i berkat4 "Kami tidak melihat satu pun satrabat yang meninggal

dunia, yang pengurusan jenazahnya diakhirkan." Inilah perbuaan yang disepakati

menurut kalian. Hal ini dikatakannya kepada sebagian pengikut Malik. Hisyam

meriwayatkan dari ayahnya bahwa Abu Bakr dishalatkan di masjid, dan inilah
perbuatan yangbenar. Jika Sunnatr ditinggalkan demi perbuaan, maka Sunnatr

Rasulullah SAW akan menganggur (tidak bermanfaaQ, jejaknya akan terhapus

dan pengaruhnya pun akan terlupakan.

Betapa banyakperbuatan yang dilaksanakan berbeda dengan Sunnah

yang jelas karena kemajuan zaman sampai saat ini. Setiap saat Sunnah

ditinggalkan dan orang melakukan hal yang berbeda dengannya, dan pekerjaan

ini terus berlangsung sehinggaAnda hanya akan menemukan sedikit Sunnah

yang dikerjakan dalam bentuk yang sempuma. Ambillatr contohyang-masya
Allal*-tidakterhitung mengenai Sunnah yang seluruhnya telah diabaikan dan

dilupakan pelaksanaannya; jika orang yang mengetahuinya mengerjakan hal

itu, maka orangorang akan berkata, "Anda telatr meningga[Gn Sunnatr." Telah

ditetapkan bahwa setiap perbuatan yang dikerjakan berbeda dengan Sunnah

yangshahih ini sama sekali bukan berasal dari hukum zoqrr, tetapi berasal dari
ijtihad; dan ijtihadjil@bertentangan dengan Sunnatrakanditolalq sedangsetiap

perbuatan yang berasal dari hukum noqli samaxkali tidak bertentangan dengan

Sunnah yangshahih.

Penjelasan Mengenai Shalat Wustha

Adalah suatu tindakan meninggalkan pendapat berdasarkan Sunnatr yang

shahih,jelasdan baku batrwa shalat Wusttra adalah shalatAshar dengan firman
Allah yang mutasyab ih, " Berdirilah untuk Allah (dalam shalatmu) dengan
khuryt. " (Qs.Al Baqarah l2l:238) Ini adalah keanehan yang paling aneh.

Yang lebih aneh lagi karcna hal ini ditinggail<an, sedang menunrt mushafAisyatr
tsliis"slwlatAsho". Yangteramatanehdari 2haltadiadalatrmeninggalkannya
karena berkeyakinan bahwa hal itu adalah shalat Zhuhur, karena shalat itu
dilaksanakan saat panas menyenga! yaitu pada tengah hari. Allah menegaskan

hal tersebut dengan firman-Nya, "dan (peliharalalt) shalatwustha. " (Qs. Al
Baqarah l2l:238)

Hal aneh lainnyaadalahorangyangmengatakan bahwa itu adalah shalat
Maghrib, karena ia berada di tengatr antara shalat yangjumlatr rakaatrya 2 dan
4. Karena itu, ia lebih berhak atas nama ini daripada yang lain. Yang lebih aneh
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lagi adalatr orang menyatakan bahwa shalat yang dimaksud adalah shalat Isya,

karena shalat sebelumnya adalah shalat yang mengakhiri waktu siang dan

setelahnyra terdapat shalat yang mengawali waktu siang, dan ia berada di tengah

keduanya sehingga, ia paling berhak atas pemakaian nama ini daripada yang

lain. Namun, saMa Rasulullah SAW dan nashnya yang jelas dan baku, yang

hanya mengandung hal yang ingin ditunjul*annya, lebih utama untuk diikuti.
Allahlah pemberi taufik.

Bacaan yang Diucapkan Imam Ketika Bangun dari Ruku

Masih terkait dengan persoalan di atas, sebagai contoh adalah
meninggalkan Sunnah yang shahih dan jelas mengenai perkataan imam

"rabbana walakal hamdu (ya Tuhan kami, bagi-Mu segala puji)",
sebagaimana terdapat di dalam haditsAbu Hurairah pada kitab Shahihain:
Jika Rasulullah SAW mengucapkan "Sami'allahu liman hamidah (Allah
mendengar orang yang memuji-Nya) ", dijawab "Allahumma rabbana
walalral hamdu (Ya Allahya Tuhan kami, bagi-Mu segala pujian) ". Dalam
kitab ini, juga dari riwayatnya, disebutkan: Rasulullah SAW benakbir ketika
berdiri, kemudian bertakbir ketil€ ruku, kemudian mengrrcapkan " fumi'allakt
liman hamidoh (Allah mendengar orang yang memuji-Nya)" saat
mengangkat punggungnya dari ruku. Saat berdiri tegak, beliau mengucapkan
"Rabbana walakal lamdu (ya Tuhan kami, bagi-Mu segala pujt)".

Dalam Shahih Muslim dari Ibnu Umar disebutkan: Nabi SAW jika
mengangkat kepala dari ruku mengucapkan "Sami'allahu liman hamidah,

allahumma rabbona lokol hamdu mil'us-samaawaati wamil'ul ardhi
w ami l' u maa sy i'ta min syai' in b a' du (A llah me nde ngar orang y an g me muj i -

Nya. Ya Allah ya Tuhan kami, bagi-Mu segala pujian seluas langit dan

bumi dan sepenuh segala hal yang Englcau leehendaki)".

Hadits dari Abu Sa'id menyebutkan bahwa Rasulullah SAW jika
mengangkat kepala dari ruku berkata, "Sami'allahu liman hamidah,
allahumma rabbana lakal lnmdu mil'us-samaawaati wa mil'ul ardhi wa
mil'u ma syita min syai'in ba'du, ahlatslsanaa'i wal majdi, ahaqqu ma
qaalal 'abdu 

-wa kulluna laka 'abdun- laa maani'a lima athaita, walaa
muthiya lima manata, wa laa yanfa'u dzal jaddi minkal jaddu (Alloh
mendengar orang yang memuji-Nya. Ya Allah ya Tuhan kami, bagi-Mu
segala pujian seluas langit dan bumi dan sepenuh segala hal yang Engl<au

lcehendaki, pemilik pujian dan kemuliaan, yang paling berhak atas apa
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yang diucapkan seorang hamba 4an kami semua adalah hamba bagi-

Mu- tidak ada yang dapat mencegah opa yang Engkau berikan, dan

tidak ada yong dapat memberikan apa yang Engkau tahan, hanya

Ircberuntungan dari-Mu yang berpengaruh) ".

Sunnah-sunnah baku ini ditolak dengan saMa beliau yangmutasyabih,

"Jika imam mengucaplran 'Sami'allohu liman hamidah (Allah mendengar

orang yong memuji-Nya)', mereka mengatakan'Rabbana walakal hamdu

(ya Allah, bagi-Mu segala pujian)'."

Isyarat dengan Jari Telunjuk Ketika Duduk Thsyahud

Contoh lain; penolalanterhadap Sunnahymgshahift dan baku mengenai

menunjuk denganjari kefika duduk tasyahud, sebagaimana riwayat Ibnu Umar:

"Rasulullah SAW jika duduk di dalam shalat, beliau meletakkan telapak

tangannya yang kanan di atas paha kanannya, lcemudian menggenggam

seluruh jarinya dan memnjuk dengan jari telunjuk. " (HR Muslim)

Diriwayatkan pula olehnya bahwa Rasulullah SAWjika duduk dalam

shalat, beliau meletakkan kedua tangannya di atas lutut dan meletakkan
telunjuknya dan berdoa dengan itu. Masih menurut riwayatnya dari Abdullah
bin Zubair bahwa Rasulullatr SAW bila duduk di dalam shalat, beliau meletal&an

kedua tangannya di atas kedua lututnya dan menunjuk dengan jarinya.
Diriwayatkan oleh Khafhfbin kna'bin Rulfishah, Wa'il bin Hijr, Ubadah bin
Shamit dan Malik bin BahzAl Khaza'i dari ayahnya, semuanya berasal dari
Nabi SAW dan bahwa beliau melalnrkan hal tersebut.

Ibnu Abbas ditanya mengurai hal t€rseht dan berkm, "ltrlah keilfilasan."
Mereka semua menolak dengan hadits yang tidak shahih, yang diriwayatkan
oleh Muhammad bin Ishaq dari Ya'qub bin Utbah, dari Abu GhathfanAl Mari,
dari Abu Hurairah dengan diriwayatkan secara marfu'; "Para lelaki
mengucapknn tasbth dan pra peremryan bertepuk tangan. Siapa yang
menunjuklcan jarinya di dolam shalat, ini mengandung suatu arti bahwa
dia lwlts mengulory shalanya " Ad-Daruquthni berkat4 "Abu Daud berkata
kepada l@mi,' Hadits Abu Ghaffrfrn ini adalatr hadits maj lrul dan ujung haditsnya
adalah tambatran.'Ini sepertinya merupakan perkataan Ibnu Ishaq. Yang slnhih
dan berasal dari Nabi SAW hanya mengenai menunjuk dalam shalat."
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Apa yang Dilakukan pada Rambut Mayit Perempuan

Yangjuga sebagai contoh adalah: penolakan terhadap Sunnahyangsdrih
dan jelas tentang menjalin rambut mayit perempuan menjadi 3 jalinan,

sebagaimana saMa be I iau dalam kitab S hah i ha in saat memand i kan putrinya,

"Kami membagi rambut di kcpalanya menjadi 3 ilratan rambut". Ummu

A*riyah berkata *Kami menjalin rambut png di kepala, dahi dan kedua poninya

menjadi 3 bagian, kemudian kami ulurkan ke depan dari belakang." Mereka

menolak hal ini dengan alasan batrwa yang demikian itu mirip dengan perhiasan

dunia. Sebaiknya rambut dibagi? dandibiarkan tergerai di atas payudaranya,

namun Sunnah Rasulullatr SAW-lah yang lebih tepat untuk diikuti.

'Ud Berjalan Sesuai dengan Perintah

Pada lebih dari 100 kasus 'r4l(tradisi) berjalan sesuai dengan perintah,

di antaranya kritik negara terhadap pelalsanaan muamalah, menghidangkan

makanan bagi tamu, kebolehan mengambil sedikit balun nulCInan atau hal lain

yang tercecer, minum dari bagian yang kering dari aliran air dan tempat
menampung air hujan di pinggirjalan, masuk ke WC umum meski secara lisan

belmr menyatakan kepada pemiliknya murk men)€wa, memukul binatang yang

disewajika ia mogok (tidak mau melanjutkan perjalanan) di tengah jalan dan

menitipkannya di rcmpat penginapanjika akan menuju suatu negeri atau harus

pergi karena suatu keperluan, atau menyampaikan titipan kepada yang biasa

menerimanya seperti istri, pembantu atau anak, serta menunjuk seseorang

sebagai wakil untuk mengerjakan tugas yang tidak dapat dikerjakan sendiri.

Contoh lainnya, antara lain kebolehan menyendiri di rumah seseorang

yang telah mengizinkannya masuk ke rumah itu dan meminum aimya serta

beristirahat di sofa yang disediakan di dalamnya, memakan buah yangjatuh

dari pohon yang terletak di tepi jalaq izin yang diberikan oleh penyewa rumah

bagi para sahabatatautamunyayang ingin masukatau bermalam dantinggal di
situ, serta memanfaatkan rumahnya meski belum mengikatperjanjian sewa

secara lisan didasarkan pada izin bersifat 'trf ,atzumencuci baju yang disewa
untuk pemakaian sebentar dan perlu dicuci.

Jika meuakilkan pembelian sesunr kepada orang yang tidak hadir maupun
yang hadir dan radisi menguasai harganya untuk dimiliki, atau jika di tengah

perjalanan melinasi sawah milik orang lain dan keperluan mendesaknya untuk
menyendiri di situ, maka ia boleh menggunakannya-jika ia tidakmenemukan

di tempat lain- karenajalan itu sempit dimana 2 orang pejalan kaki berpapasan
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di situ. Lalu, bagaimana hukum shalat di tempat ini dan tayamum dengan

debunya? Se lain itu, jika seseorang melihat seekor kambing milik orang lain

yang sekarat, kemudian disembelihnya demi menjaga harta tersebut untuknya,

maka hal ini lebih utama daripada membiarkannya hilang, meski ada fuqaha

garis keras yang melarang hal tersebut dan mengatakan: Ini adalah reaksi

berlebihan terhadap harta milik orang lain. Namun laki-laki yang kurang baik ini
tidak mengetahui bahwa reaksi berlebihan terhadap harta milik orang lain

diharamkan oleh Allah, karena mengandung hal-hal yang merugikan, sedang

meninggalkan reaksi berlebihan dalam kasus inijustu menimbulkan keruglan

itu sendiri.

Kasus yang lain adalah, jika mengupah seorang anak, kemudian ia terkena

sengatan binatang di pergelangannya dan merasa yakinjika tidak dipotong akan

menyebar ke sekujur tubuhnya dan bisa menyebabkan meninggal dunia, maka

pemotongan tersebut dibolehkan dan ia tidak mendapat beban. Begitu jugajika

ia melihat air mengalir masuk ke rumah tetanggmya, kemudian ia bergegas

menjebol tembok dan mengeluarkan peraboan, maka hal ini diboletrkan dan ia

tidak harus memberi gantirugi karenatelah menjebol tembok. Demikianpula
jika seorang musuh bermaksud mengambil alih harta tetangganyq kemudian ia

memakai sebagian hara itu untrkmelindungi sisanya, makahal ini diboletrkan

dan ia tidak perlu mengganti rugi. Di antaranya jika seseorang melihat api

berkobar di rumah tetangganya, kemudian ia menghancurkan tembok yang

bersebelahan dengan api agar api tersebut tidak menyebar ke seluruh sisa

bangunan, iatidakperlu memberi ganti rugi. Begiturjugajika seseorang menjual

kayr atau batu dan lain sebagainya dalam jumlah yang banyak kepadanya, ia

boleh memasukkan hewan peliharaan atau keluarganya, meski harus
memindahkan tumpukan tersebut tanpa meminta izin secara lisan kepada
pemiliknya. Di antaranya juga jika seseorang memetik buah-buahan atau

mernanen kehrmp, kemudianhrah png biasanyatidak disukainya d
begru saj4 maka orang lain boleh mengambilnya tanpa meminta izin darinyra.

Di antaranya pula bila seseorang menemukan makanan bukan milik
siapa-siapa, maka ia boleh memotongryra sedikit dan memakannya. Begrtujuga
bila datang ke rumah seseorang, ia boleh mengetuk pintunya. Jika sudah
berlebihan mengetuk dan tidak ada jawaban, ia boleh bersandar di dindingnya
ataupun berteduh. Dibolehkan juga meminta bekal dari persediaan seseorang,

meski Imam Ahmad tidak mengizinkan hal rcrsebut.

Ini sebagian besar contoh yang dapat diringftas, berdasarkan ini pula turun
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hadits Urwah bin Ja'd Al Bariqi ketika Nabi SAW memberinya uang I Dinar

untuk membeli seekor kambing. Ia membeli 2 ekor kambing dengan uang I

Dinar, kemudian menjual kambing yang I ekor dengan harga I Dinar pula sehingga

ia pulang membawa uang I Dinar dan kambin gyangsee kor lagi. Ia me njual

dan menguasai tanpa izin lisan yang dapat dijadikan pegangan, namun hanya

bersandar pada izin yang bersifat 'urf yangpada beberapa kasus lebih kuat

posisinyadari izin lisan. TidakterdapatpencampuranpujiankepadaAllah dalam

hadits ini dalam bentuk apapun, karena pencampuran yang sesungguhnya terletak

pada proses percampurannya; karena hal itu berjalan sesuai kaidah-kaidah mumi

sebagaimana yang Anda ketatrui.

Syarat Berdasarkan 'Urf Seperti Syarat Berdasarkan Lafazh

Contoh syarat yang berdasarkan'wf*ptihalnya syarat yang berdasar

lafazhadalah seperti keharusan adanya uang pada saat pengucapan akad dan

juga keharusan tunai, sampai seolah-olah hal tersebut adalah hal yang disyar-

atkan berdasarkan lafazh, yang mana akad akan menjadi sah dengan

terpenuhinya hal itu walaupun pengucapan *cara lafzh, tidaklah merupakan

sesuatu yang dituntut. Di antara contohnya yang lain adalah selamatnya barang

yang dijual dari berbagai aib (cacat) yang dapat menyebabkan barang tersebut

sah untuk dikembalilen bila dircmukan adanya cacat iq karena 'qlmenetapkan

persyaratan itu sebagaimanajuga halnya dengan persyaratan, lafdzhi.Contoh
lainnya adalatr keharusan bagr muslamfih(orangyang memesan) untuk berada

di tempat akad, walaupun xcara lafzh, itu tidak disyaratkan tetapi secara 'urf
hal tersebut merupakan suatu persyaratan.

Di antara contohnya pula adalah,jika seseorang menyerahkan bajunya

kepada orang yang telatr dikenal sebagai tukang cuci atau sebagai tukangjahig
menyerahkan adonan rotinya kepada orang yang telah dikenal sebagai pembuat

roti, r-nenyerahkan daging kepada orang yang dikenal sebagai pemasak daging,

menyeralrl<an biji-bijian kepadaorangyangtelahdikenal sebagai penggilingbiji-

bijian, atau menyerahkan harta bendanya kepada orang yang biasa memba-

wanya dengan bayaran dan seterusnya, yang mana mer€ka itu termasuk or-
ang-orang yang memang menyediakan dirinya untuk hal-hal rcrsebut dengan

bayaran, maka wajib atasnya memberikan bayaran yang layak, sekalipun hal

tersebut tidak disyaratkan *cara lafzhi.

Dernikian menurutjumhur ulama bahkan juga menurut orang-orang yang

mengingkarinya sekalipun; karena meskipun mereka mengingkari hal tersebut
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dengan lidahnya, namun merekamengakui batrwa tidak mungkin melakukan

hal ini tanpajasa mereka. Bahkan pekerjaan itu tidak tergantung pada izin akan

suatu hal yang dilakukan oleh seseorang dari mereka dan juga orang lain,

khususnya atas pemilik harta, karena orang-orang mukmin laki-laki mauPun

perempuan menjadi wali (pelindung) satu sama lainnya dalam kasih sayang,

nasihat dan saling memelihara, s€rta dalam amar mabuf nahi munkar
(menganjurkan kebailon dan mencegatr kejatratan). Berdasarkan hal ini, maka

boleh hukumnya bagi rncr€ka (kaum mukminin) mengumpulkan barang rcrruan,

mengembalikan orang yang minggat dan memelihara barang yang hilang,

sehingga kemudian diperhitunglonlah hal-hal png telah dinafl<ahkannya untrk
barang yang hilang, orang yang minggat atau barang temuan ters€but, atau

pemberian nafkah itu dianggap sebagaimana halnya ia memberikan nafl<ah

kepada dirinya sendiri berkenaan dengan pemeliharaan terhadap harta
saudaranya yang telah dilakukannya danjuga perbuatan baiknya terhadap

saudaranyainr.

Namun perlu ditekankan bahwa berdasarkan 'urJlbagaimanapun dia
berhak mendapat ganti yang layak atas nafkah yang telah diberikannya itu;
lrarenajika orang yang bertindak mernelihara harta saudararryra itu tatru bahwa
panberian nafl<ah aau kebaikannp inr sia-sia dalam pandangan hukum ryariat
seperti png telah disebud<an di atas, maka akan rcrlanarlatr segala kemaslahatan

manusia dan mereka akan benci (menjauhi) memelihara harta mereka satu

sama lain. Dengandemikian, akan ada banyakhakterabaikan dan hartabenda
yang besarpun akan rusak.

Sudah dimaklumi bahwa orang yang terjiwai dan tersinari dengan syariag

dan syariatrya itutelah menghernpaskan berbagai ata-cara (ryariat) hidup lain
yang tidak berdasarkan aturan agam4 mengandung setiap kemaslahatan, serta

mengantisipasi datangnya kerusakan, dengan sendirinya akan menolak keras

hal tersebut. Tidakkah berdasarkan ini pula Imam Abu Hanifatr nrembolehkan
penggunaan sesuatu yang kurang bermanfaat danjuga penegakan akad demi
mewujudkan kebaikan bagi pemilik barang, melarang penerima gadai
memanfaatkan barang yang digadaikan, atau memerah susu (ika sesuatu yang
digadaikan inr berupajaris hewan yang dapat menghasilkan susu) dengan alasan

dia memenuhi kebutuhan hewan itu? Dalam hal ini, sebagaimana dimaklumi,
saya (pengarang kitab ini) adalah yang paling berkeinginan dibebaskannya segala

tanggungan sampai pada ikatan-ikatan atas manusia dan harta benda mereka.

Dengan demikian, dalam pandangan saya seorang penerima gadai adalah
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orang yang hrbuat baik lantaran pembebasannya terhadap tanggungan pemilik

hewan (jika barang itu berupa hewan) berupa memberi nafkah terhadap hewan

yang digadaikannya itu, dan iajuga termasuk orang yang telah menunaikan hak

AI lah di dalamnya dan j uga hak pemi liknya hak hewan, serta hak d irinya sendi ri.

Namun bersamaan dengan hal itu, ia juga merupakan orang yang te lah diizinkan

oleh Syari' (AIlah dan Rasul-Nya) untuk menerima ganti atas apa yang telah

dilakukannya itu. Sungguh Allah telah mewajibkan atas para bapak untuk
memberi imbalan yang layak kepada wanita-wanita yang menyusui anak-anak

mereka disebabkan susuan yangtelah diberikannya itu, meskipun mereka (para

bapak) tidak berakad dengan wanita-wanita menyusui itu dengan akad ijarah
(penyewaan). Allah Ta'ala berfirman, *Maka jiko mereka (para wanita itu)
menyusui untuk kamu, mala berikanlah kepada mereka imbalan-imbalan
merekn." (Qs. Ath-Thalaaq [65] : 6)

Jika dikatakan: Berdasarkan hal ini, maka batallah hujjah atas kalian
(dalam masalah gadai); jika yang digadaikan itu rumah, dan kemudian ternyata

rumah itu roboh sebagiannya, kemudian si penerima gadai mengeluarkan biaya

untuk memelihara rumah agartidak roboh, karena dalam hal ini si penerima

gadai tidak berhak mendiami rumah itu atas perbaikan yang telah dilakukannya
danjuga tidak berhak meminta kembali ongkos perbaikannya itujika nanti rumah

itu dircbus oleh yang punya.

Jawabannya: Tentu saja tidak demikian. Si penerima gadai tentu berhak

menghitung ongkos yang telah dikeluarkannya, karena dalam hal ini ia telah
memperbaiki sesuatu yang digadaikan itu. Demikian pendapatAl Qadhi dan

putranya, juga yang lainnya. ImamAhmad telah menetapkan keputusan dalam

riwayatAbu HarbAl Jurjani tentang masalatr seorang laki-laki yang telah berbuat

sesuatu dalam hal lembing orang lain tanpa seizin yang puny4 dia membersihkan

air dari lembing itu. Berkenaan dengan perbuatannya itu, menurut lmam Ahmad,
ia berhak mendapat imbalan, jika yang ia lakukan itu benar-benar memberi
manfaat bagi pemilik lembing itu.

Dalam contoh ini, perbedaan antara hewan dan rumah sudah jelas, karena

hewan tentu saja membutuhkan nafkah (berupa makanan agar tetap hidup)
yang mana nafkah itu memang wajib atas pemiliknya, berbeda dengan
pemeliharaan rumah. Jika perbedaan ini dianggap satr, maka pertanyaan di atas

batal dengan sendirinya. Jikaperbedaan ini dianggaptidaksah, maka kesamaan

dalam hukum tetap berlaku dalam hal ini.

Jika dikatakan: Dalam hal ini ada hal-hal yang menyalahi kaidah-kaidah
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ditinjaudari 2 sisi:

Pertata jikaseseffiang melakukan sratu kewajiban atas orang lain Anpa

seizinny4 maka ia berarti berbuat derma, sehingga tidak wajib atasnya (orang

yang mempunyai kebaikan) melakukan apa yang telah dilakukannya.

Kedua, jikawaj ib hularmnya atas orang yang ditr"rraikan kewajibannya

itu untuk menggantinyra, maka waj ib baginya mengganti sebanding &ngan apa

yang telatr dilakukan orang itu; sehinggajika ia melakukan sesuatu yang tidak

sejenis dengan apa yang telah dilakukan orang tersebut terhadap diriny4 maka

pokok-pokok syariat akan menentangnya.

Tirnggapan: Ini adalatr ungftapan yang menyebabkan Sunnah yang tersebut

di atas itu ditolak, dan lcarenanya sebagian orang menakwilkan bahwa yang

dimaksud dalam Sunnah tersebut adalah naftah atas pemilik barang, karena

dialah png menaiki danminum, dan karenanyapula sebagian menjadilran hadits

ini sebagai dalil aas bolehnyapemanfaatan hewan gadai png dilakukan pengga-

dai dalam masalah gadai ini; seperti menungganginya, memerah susunya dan

lainJain. Dalam hal ini kami hanya menjelaskan hal tersebut dari sisi benar dan

salah.

Adapun asal yang pertama, sungguh Al Qur'an, Sunnah, atsar para

sahabat, qiy as yang shahih dn mashal ihul ibad telah menunjukkan ketidak-

absatran hal tersebrrl Al Qrlr'an menunjukkannya dengan firman Allatr, " i,Iaka
jilca mereko menyusuknn (anak-analonu) untukmu, maka berilah mereko

upabrya. " (Qs.Ath-Thalaaq [65]: 6)

Namun demikiarl sebagian ulama membantah penggunaan dalil ini, lerena

dalam pandangan merckapng dimaksud dalam apt ini adalah imbalan-imbalan

yangtelah disebutataudijanjikan (pada saatakanterjadinyaproses penyusuan

itu). Oleh karena itu, mereka perintahkan untuk menepatinya, bukan perintah

untuk memberinya imbalan berupa sesuatu atas apa yang tidak dijanjikan
sebelunnnya. Dalam hal ini mereka menggunakan dalil firmanAllah SWT, "Daz
jilra menemulean kesulinn maka perempuan lain boleh menyusulun anak
itu untuknya. " (Qs. Ath-Thalaaq [65] : 6)

Kesulitan ini (menurut mereka) hanya berlaku pada saat akad yang

mungkin disebabkan tuntutan wanita yang mau menlrusui akan imbalan yang

berlebihan ataupun tuntutannya yangjustru berada di bawah standar minimum
yang dianggap tidak manusiawi. Ini adalah bantahan yan gfasid (tidakbenar),
karena ayat tersebut tidak menuturkan adanya penyebutan (terhadapjanji-janji
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sebelum akad penyusuan) itu, dan tidak pulaadanyapenunjukan terhadapnya

oleh tiga dalalah yang ada.

Dua dalalah lafzhiyah, yakni penunjukkannya dari segi lafazh dalam

hal inijelas sekali tidak menunjukkan atas penyebutan hal itu, dan dalalah
luzumiyah atau indikasi yang melekat pada dirinya sendirijustn"r menujukkan

upaya melepaskan keterikatan antara perintah pemberian imbalan dan adanya

penyebutan imbalan itu sebelumnya. Sungguh Allah SWT telah menyebut
(menentukan) sesuatu yang akan diberikan oleh-Nya kepada seorang pekerja

atas pekerjaan yang telah dilakukan, yakni berupa imbalan, meskipun tidak disertai

dengan suatu penyebutan sebelumnya (ika s€seorang mengerjakan ini atau itu,

makaAllah akan memberinya ini atau itu). Allah berhrman berkenaan dengan

kekasih-Nya (Nabi lbrahim AS), " Don Kami berikan kepadanya balasan di
dunia ini, dan sesungguhnyo dia di akhirat benar-benar termasuk
or ang- or an g y ang s hal i h. " (Qs. A I' Ankabuut(Z9) : 27) D ia j uga berfi rman,
"Barangsiopa di antara kalian (istri-istri Nabi) tetap taat kepada Alloh
dan Rasul-Nya, dan melalrukan amol shalih, niscaya Kami memberikan
lrepadanya pahala dua kali lipt...." (Qs.Al Ahzaab [33]: 3l)

Sebagaimana te lah diketahui bahwa yang dimaksud &ngan al ajradalah

sesuatu yang kembali kepada seorang pekerja sebagai imbalan atas
pekerjaannya, yang demikian itu seperti pahala bagi orangyang dipahalai. Ini
berarti sesuatu yang kembali kepadanya dari pekerjaannya" dan ini selalu ada,

baik ia disebutterlebih datrulu atautidak.

Sebagai penjelasan atas hal tersebut di atas, ada beberapa contoh yang

dikemukakan oleh para imam madzhab. Imam Ahmad 
-semoga 

Allah
meridhainya- menetapkan bahwa j ika seseorang menebus seorang tawanan
(untuk orang lain), maka ia berhak meminta kembali ganti rugi atas tebusan
yang dilakukannya itu. Dalam hal ini ia mempunyai pendapat yang sangatjelas.

Namun berkenaan dengan orang yang menunaikan utang orang lain tanpa seizin

orang yang berutang, ia mempunyai pendapat yang berbeda. Pada suatu
kesempatan ia menyatakan bahwa si pembayar utang berhak meminta ganti
atas apa yang telah dilakukannya itu. Dalam hal ini ia menyebutnya sebagai

seorang yang berbuat derma dengan tanggungan. Namun dalam kesempatan

lang lain ia menarik kembali ucapannya itu, seraya berl€t4 'Tika png dibayarkan

utangnya itu tidak be*at4 'Bayarkanlah utangku ! ' Mak4 ia adalah orang yang

berbuatderma."

Abu Hanifah berkat4 "Jika sebagian ahli waris membayarutang si mayit
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agar d€ngan pelunasan utang itu ia dapat memperoleh haknya dari pembagian

hartapeninggalan si mayit, maka ia berhakmemintaganti dari hartapeninggalan

itu atas apa yang telah dibayarkan untuk si mayit."

Demikian juga halnyajik,aada2orang yang berkongsi untuk membeli

seorang budak dengan harga 1000 Dirham, dan karena suatu hal salatr seorang

dari kedua orang itu tidak dapat datang, kemudian yang datang itu melunasi

seluruh harga agar budak itu dapat diserahkan kepadanya, maka ia berhak unmk

meminta ganti atas talangan dana yang telah diberikan bagi teman kongsinya

itrr.

Imam Syaf i berkata,'Tika hamba sahaya milik seseorang meminjam

sesuatu untuk orang lain dan menjadikannya sebagai utang, kemudian ia

membayarnya tanpa sepengetahuan orang yang menyuruhnya meminjamkan
uang untuknya, maka ia berhak untuk meminta ganti ketika orang yang

dipinjamkannya itu rclah mampu membayar utangnya." Demikian pula halnya

dengan para pengikut madztrab Maliki dan Hanafi, mereka tidakjauh berbeda

prinsipnya dengan tokoh-tokoh yang telatr tersebut di atas.
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PERUBATIAN DA}{ PERBEDAAN FATWA
BERDASARKAN PERUBAHAN WAKTU,

TEMPAT KONDISI, NIAT SERTA SESUATU
YANIG TERJADIKEMUDIAN

Syariat Ditegakkan Demi Kepentingan Para Hamba

Ini adalah pasal yang besar sekali manfaatnya lantaran tidak
mengetahuinya. Banyak sekali terjadi kesalahan besar terhadap pemahaman

syariat yangjustu menimbulkan dosa kesulitan dan pembebanan sesuatu yang

sebenamya syariat sendiri (yang ditetapkan demi kemaslahatan manusia) tidak

menetapkan hal itu, karena sesungguhnya fondasi (asas) syariat adalah

kebijaksanaan-kebijatsanaandankebaikanumatmanusiadalamkehidupandunia

dan kehidupan yang akan datang. Syariat membawa keadilan, rahmat dan

kemaslatratan bagi semuany4 sehinggasetiapmasalatryangkeluardari keadilan

menuju kesesatan, dari rahmat menuju sebaliknya, dan dari maslahah
(kemaslahatan) menuju mafsadah (kerusakan), serta dari hikmah menuju

kekacauan, maka yang demikian itu bukanlah bagian dari qariat meskipun masuk

ke dalamnyatahvil.

Syariat adalah keadilanAllah di antara hamba-hamba-Nya, rahmat-Nya

di antara semua makhluk-Nya, bayang-bayang-Nya di muka bumi, hikmah-
Nya yang menunjukkan kepada-Nya dan juga kepada kebenaran Rasul-Nya
dengan sempurna dan benar. Syariat juga merupakan cahaya-Nya, dimana

dengannya orang yang mempunyai mata hati akan mampu melihat; merupakan

petunjuk-Nya, dimana dengannya orang-orang yang memperoleh hidayatr akan

mendapat petunjuk; merupakan obat yang sempurna, dimana dengannya akan

sembuh segala penyakit; dan juga merupakan jalan lurus, dimana orang-oftmg

akan tegak berada dalam kebenaran selama ia mengikuti jalan tersebut.

Syariatjuga merupakan permata hati, kehidupan hati dan kelezatan segala
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ruh. Hanya dengan syariatlah kehidupan, makanan, obat-obatan, cahaya,

kesembuhan, pemeliharaan dan setiap bentuk kebaikan mempunyai manfaat

dan hasil. Segala kekurangan yang ada dalam se galayangmoujud disebabkan

karenamenyia-nyiakannya Jikasajatidakkarenafungpi-fungsi qariat itu masih

ada, maka sungguh akan hancurlatr dunia dan dilipatlah alam ini.

Dengan demikian, syariat merupakan pemelihara bagi manusia dan

penjaga bagi egaknya alam ini, dimana dengannyaAllah tetap menahan langit

dan bumi dari kemusnahannya. Maka jika Allah SWT berkehendak
menghancurkan dunia dan melipat alam ini, niscaya Allah akan mengangkat
yang tersisa dari fungsi-fungsi syariat itu; yang dengan syariat pula Allah
mengutus Rasul-Nya. Ia (syariat) adalah tiang bagi alam ini dan juga kutub
kebenmhmgan dan kebahagiaan di duniadan di akhirat

Kami akan menjelaskan sesuatuyangtelah kami sampaikan secara glo-

bal dalam pasal ini dengan dala &n upafa &ri Allalt, taufik danjugA pertolongan-

Nya dengan contoh-contoh yang sluhih.

Mengingkari Eal-hal yang Mungkar dan Syarat-syaratnya

Contoh perama: Sesunggutm),aNabi SAW mensJariatkan unatrrya wrhrk

hal yang mungkar, agardengan keingkarannyra t€rsebut, kebail€n
menjadi nyata baginya, sebagaimana yang dicintai oleh Allah dan Rasul-Nya.

Akan tetapi jika pengingkaran itu justru mendaangkan sesuatu yang lebih
mungkardan lebih dibenci Allah dan Ra$l-Nla, maka pengrngkaran tersebut

bukanlah suatu yang mesti dipaksalcan, med<ipn Allah membenci dan mengrrnrk

pelakunya. Ini seperti halnya pengingleran terhadap para raja dan penguasa

yang dengan pengind<aran itu akan menyehbkan pengusiran atas mereka (png
mengingkarinp), karena pengingkaran png demikian ini jusnr nrenjadi srmber

segala kejalratan dan fitnah hingga akhir masa.

Sungguh para sahabatNabi pemah meminta izin untuk memerangi para

amir yang mengakhirlcan shalat dari ualorrya- Mueka bertany4 *Apakah tidak
sebaiknya kita memerangi mereka? Rasulullah SAW menjarmb, "Ttfuh wlagi
mereka masih mendirikan shalat. " Selanjutnya beliau bersabda,
"Barangsiapa melihat sesuatuyorgnembuatnya benci terhadap onh moka
hendaklah ia bersabar dan jangan nengangkat tangan dari mematuhfuya
(membangkang don memeranginln). "

O.ang yang mau berpikir tentang apayangtelah terjadi dalam dunia
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Islam, yakni fitnah (kekacauan) besardan fitnah kecil, maka ia akan melihat

batrwahal itu di antaranya disebabkanoleh diabaikannya ketentuan ini dan juga

karena tidak adanya kesabaran atas kemungkaran. Mereka ingin menghilangkan

kemungkaran itu, tapi justru timbul kemungkaran yang lebih besar lagr.

Sungguh Rasulullah SAW telah melihat kemungkaran yang paling besar

di Makkah, dan beliau tidak kuasa untuk mengubahnya. Akan tetapi tatkala
Allah Th' olatelah menganugerahkan kemenangan kepada Rasulullah SAW
atas kota Makkah serta menjadikannya sebagai negeri Islam, Rasulullah
berkeinginan mengubdr Baitullatr dan mengembalikannya sebagaimana maksud

pertama pendiriannya oleh Nabi Ibrahim, dan rnencegahnya dari segala hal

mungkar diserBi kemampuan yang ada pada diri beliau, karena khawatir t€rjadi

bahaya yang lebih besar lagi. Berdasarkan hal ini, maka tidak diperbolehkan

melakukan pengingkaran terhadap para amir dengan kekuatan, karena hal

tersebutjustnr akan menimbulkan kernungkaran yang lebih besar lagi.

Pengingkaran terhadap Kemungkaran Memiliki Empat
Tingkatan

Pengingkaran terhadap kemungkaran itu ada 4 tingkatan, yaitu:

Pertotna, menghilangkan kemungkaran dan menggantinya dengan yang

sebaliknya (kebailon).

tredua, mernperkecil, nralaupun tidak dapat menghilanglcn segala macam
jenisnya

Ketiga, menggantinya dengan yang semisalnya.

Keempat, menggantinya dengan sesuatu yang justru lebih buruk dari
sebelumnya

Dua tingkat pertama diperintahkan oleh syariat. Tingkatan yang ketiga
adalah tempatrya ijtihad, dan yang keempat adalatr yang diharamkan. JikaAnda
melihat para ahli kejatntan dan kefasikan bermain catur, maka pengindoranmu
atas mereka 

-jika 
memungkinkar- hendaklatr berupa pengarahan terhadap

mereka pada sezuatu yang lebih disukai Allatr SWT; seperti permainan melontar
anak panah, menunggang kuda dan sejenisnya. JikaAnda melihat orangorang
fasik berkumpul pada suatu permainan atau perhelatan, kemudian Anda
mengarahkan mereka pada ketaatan kepadaAllah, maka memang demikianlah
yang dikehendaki. Akan tetapi jika tidak, maka membiarkan mereka dalam
permainan itu adalah lebih baik daripada membuat suatu hal yangjustru dapat
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membawa mereka pada keadaan yang lebih parah dari apa yang telah mereka

lalarl€n.

Sama halnya ketikaAnda melihat seseorangyang sedang asyik terlena

dengan buku-buku humor dan sejenisnya, yang apabila Anda lakukan
pengingkaran terhadapnya justnr dikhawatirkan akan berpindah ke buku-buku

yang berbau bid'ah, kesesatan dan sihir, maka hendaklahAnda membiarkannya

bersama buku-buku yang pertama tadi (buku tentang humor).

Ini adalah bab yang sangat luas cakupannya. Saya telatr mendengar Syaikh

Ibnu Taimiyah --*emogaAllah menyucikan ruhnya dan menerangi kubumya-
berkata: Pada zaman Tartar, saya dan sebagian sahabat berjalan melewati

suatu kaum yang sebagian dari mereka meminum khamer, kemudian seorang

di antara kami melakukan pengingkaran terhadap mereka. Maka, saya pun

melakukan pengingkaran terhadapnya (teman saya) seraya berkata,

"Sesungguhnya A I lah mengharamkan khamer, karena ia dapat memal i ngkan

seseorang dari dzikir kepadaAllah dan shalag dan khamer itu bagi mereka
justnr menjadi penghalang dari melakukan pembunuhan, penawanan dan juga

perampasan harta orang lain, maka biarkanlah mereka itu."

Larangan Memotong Thngan Pencuri pada Masa Perang

Contoh kedua: Nabi SAW telah melarang memotong tangan orang yang

mencuri pada masa perang. Riwayat ini disampaikan olehAbu Daud, dan ini
merupakan salah satu ketentuanAllah Ta'ala. Sedangkan Rasulullah SAW
te latr melarang pelaksanaannya dalam kondisi peperangarq karena dildnwatirkan

akan merambat pada sesuatr yang lebih dibenci Allah SWT dengan dimurtadkan

oleh sahabat-sahabat pencuri itu dari kalangan kaum musyrik dengan alasan

unurk melindunginya dan karena kemarahan merelc4 seperti yang dikemukakan

oleh Umar, Abu Darda', Hudzaifatr dan lainJain.

ImamAhmad, Ishak bin Rahawiyah,AlAuza'i dan yang lainnya dari
kalangan ulama menyebutkan bahwa frad(hukuman) itu tidak dapat dilaksanakan

di daerah musuh. Abu Qasim Al Kharaqi menyebutkannya di dalam kitab
Mukhtashar-nya. Ia berkata, "Had (hukuman) atas seorang muslim tidak
dilakukan di daerah musuh."

Pada suatu kesempatan, Basyr binArthah membawa seseorang di antara

para prajurit perang yang mencuri sebuah perisai. Ia berkata, "Seandainya aku

tidak pernah mendengar Rasulullah SAW mengatakan'Huhtman potong
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tangan tidak dilaksanakan pada saat perafig', aku pasti akan memotong

tanganmu." Diriwayatkan oleh Abu Daud.

MenurutAbu MuhammadAl Muqaddasi, ini adalah ijma'para sahabat.

Sa'id bin Manshur meriwayatkan dalam kitab Sunan-nya dengan sanadyang

berasal dari Al Ahwash bin Hakim, dari ayahnya, dari Umar, seraya

menyampaikan kepada umat agar seorang pimpinan tentara, komandan Perang

dan siapapun di antara kaum muslimin tidak melaksanakan ftad(hukuman)

atas seseorang yang melanggar larangan Allah sedang ia dalam keadaaan perang

hingga perang itu usai. Hal ini dilakukan agar ia tidak dilindungi oleh sptan
sehingga membawanya pada kekafiran.

Saya katakan: Sebagian besar tindakan mengakhirkan iad (hukuman)

itu adalah demi kemaslatratan yang kuat; baik kemaslahatan itu sebagai bagian

dari kebutuhan kaum muslimin atau karenakekhawatiran keluarnya iadari Is-

lam (murtad) dan menjadi kafir. Mengakhirkanhad karena suatu tujuan adalah

persoalan yangtelah ditentukan oleh syariat"sebagaimanadiakhirkannyapada

saat hamil dan menyusui, atau pada saat panas, dingin dan sakit. Ini merupakan

penangguhan yang dilakukan demi kemaslatratan orang yang terhukum, dan

mengakhirkannya demi kemaslatratan Islam adalah lebih utama.

Gugurnya Ead Orang yang Telah Bertaubat

Barangsiapa mau berpikir tentang keserasian antara perintah, larangan

dan siksaan, serta keterkaitan masing-masing dengan yang lain, maka ia akan

mengetahui pemahaman bab ini. JikaAllah tidak menyiksa orang yang telalt

bertaubat, maka had pun tidak dapat ditegakkan (dilaksanakan) atasnya.

Sungguh Allah telah menentukan gugurnya had atas orang-orang yang telah

bertaubat sebelum dapat ditangkap atau dikuasai lantaran dosadosa besaryang

telahdilakukannya.

Kami telalr meriwaptkan dalarnk.itab &manAn-Nasa' i dari hadits Simalq

dariAlqamatr bin Wail, dari ayahnya bahwa seorang perempuan telah diperkosa

pada waktu subuh ketika ia bermaksud ke masjid. Kemudian wanita itu meminta

pertolongan kepada seorang laki-laki yang kebetulan lewat, dan pelakunya pun

melarikan diri. Kernudian lewatlatr sekelompok orang dan wania iupun meminta

pertolongan kepada mereka. Merekapun mendapati seorang laki-laki yang

dimintai tolong oleh wanita tadi dan menangkapnya, sedang pelaku perkosaan

yang sebenarnya lolos. Maka mereka (sekelompok orang yang dimintai tolong
itu) menghadapkan lelaki itu kepada perempuan itu. Laki-laki itu berkata,
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"Aku adalah orang yang engkau mintai tolong." Seorang yang lain berpendapat

s'eraya berkata, "Hadapkanlah ia kepada Nabi SAW." Maka perempuan itu
pun bercerita kepada Nabi SAW bahwa ia telah diperkosa, dan orang-orang
pun berceria bahwa mereka menemukannya (lelaki yang dihadapkan itu) sedang

berlari. Lelaki itu berkata, "Saya bermaksud menolongnya dan mengejar
pelakunya, kemudian mereka mendapatiku dan menangkapku." Wanita itu
berseru, "Dia bohong, dia yang telah memperkosaku!" Maka Nabi SAW
bersabda, "Bawalah ia dan rajamlah!"

Tiba-tiba berdiri s,eorang laki-laki di antara kerumunan orang banyak,

seraya berkat4 "Janganlah kalian merajamny4 akan tetapi rajamlah aku, karena

akulah yang telah melakukan perkosaan terhadap wanita itu." [aki-laki itu pun

mengakui perbuatannya. Dengan demikian, berkumpullatr 3 orang di hadapan

Rasulullah; orang yang memperkosa wanita itu, orang yang berusatra menolong

wanita itu, dan wanita itu sendiri. Rasulullah bersabda, "Sesungguhnya lcamu

telah diamptm. " Beliau pun berkata kepada laki-laki yang berusaha menolong
perempuan itu dengan perkataan png baik. Mendadak Umar berkata "Rajamlah
orang yang mengakui berzina itu!" Rasulullah SAW mencegahnya, seraya

bersabda, "Sesungguhnya ia telah bertaubat kepada Allah."

Diriwayatkan dari Muhammad bin Yahya bin KatsirAl Harani: Bercerita
kepada kam i Amr bin Hamad bin Thalhah, bercerita kepada kam i Asbath bi n

Nashrdari Simak.

Jika ditanyakan: Bagaimana Rasulullah SAW memerintahkan untuk
merajam lelaki yang berusaha menolong tanpa ada bayyinah (bukti) dan

pengaloan?

Mempertimbangkan Petunjuk dan Saksi-saksi Peristiwa

Dijawab: Ini adalah di antara bentuk penegakan dalalah (aspek

penunjukan dalil) dengan mempertimbangkan penrnjuk (indikasi-indikasi) dan

menggunakan saksi-saksi dalam hal yang berbau prasangka (praduga). Ini
menyerupai menetapkan had dengan didasarkan pada adanya bau dan muntah
sebagaimana yang telah disepakati oleh para sahabat, atau ditetapkannya had

zina dengan didasarkan pada kehamilan sebagaimana yang telah ditetapkan
oleh Umar dan juga ahli fikih Madinah serta Imam Ahmad dalam zhahir
madzlrabnya.

Demikian juga, benar adanya jika ditetapkan had atas seseorang yang
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dicurigai sebagai pencurijika ditemukan barang yang dicuri tersebut ada

bersamanya. Dalam hal ini, demikian juga keadaannya dengan lelaki yang

berusaha menolong wanita itu. Ia didapati sedang berlari, dan wanita korban

perkosaan itu berkat4 "Dia yang telah memperkosa saya." Di satu sisi, wanita

inr mengakui bahwa laki-laki itulatr yang dekat dengannya dan datang kepadanp.

Di sisi lain lelaki itu mengakui bahwa ia adalah orang yang justru ingin

menolongnya, sedang orang banyak dalam hal ini tidak melihat selain dia di

tempat itu, maka dalam hal ini dalalahyang paling jelas adalah bahwa dialah

pelakunya. Maka, berdasarkan hal itu pula akhirnya tampak bahwa ini adalah

kelemahan nyata yang tidak dapat terhindarkan. Tetapnya had dengan cara

semacam ini secara syara' seperti halnya dibunuhnya seseorang dalam masalah

sumpah, disebabkan karena kelemahan yang barang kali bukan ini yang

dikehendaki dalam berbagai hal. Namun demikian, keputusan (huhtm) ini adalah

tetap sebagai hukum yang terbaik, karena tetap berjalan di atas dasar kaidah-

kaidah syara';juga karena hukum yang zhahir adalah mengikuti penunjukan

yang berupa bukti-bukti, pengakuan-pengakuan dan saksi-saksi peristiwa yang

zhatrirpula. Oleh karena itu, keberadaan (dalalahlpnunjukan) dalam satu hal

yang tidak sesuai dengan kenyataan yang sebenamya tidak dapat dicela begitu

saja, karena dalalah hanya merupakan cara dan sebab bagi suatu hukum.

Sedang bayyinah(bukti) itu tidak dengan sendirinya mengharuskan

adanyahad,hanyasajahubunganantarahaddengnbayytnahadalahhubungan

madlul (suafiyang ditunjukkan) oleh suatu petunjuk.

Jika di sana ada dalil yang menunjukkan pada indikasi atau bahkan lebih

kuat lagi, maka syari' dalam hal ini tidak boleh menyia-nyiakannya. Demikian
juga halnya kenyataan yang ternyata berbeda,juga tidak dapat dicela, karena ia
juga hanya sekadar dalil sebagaimana bayyinah dan ikrar (pengakuan). Umar
pada hakikatrya tidak memberi keleluasaan akan gugumya had dari orang yang

mengaku melakukan kejahatan, demikian pula pendapat sebagian besar ahli
fikih. Akan tetapi mesti bapimana lagi, karena Dzat Yang Matra Pengasih sendiri

yang memberi keleluasaan akan hal itu. Maka, Nabi pun bersabda,
"Sesungguhnya ia telah bertaubat kepada Allah. " Beliau pun melarang
dilaksanakannya had atas lelaki itu.

Tidak diragukan lagi bahwa kebaikan yang telah dilakukannya 
-yaknipengakuannya secara suka rela dan tidak terpaksa- itu karena takut kepada

Allah semata. Tindakannya menyelamatkan orang Islam lain dari kehancuran,

mengedepankan hidup saudaranya dengan mengalahkan hidupnya sendiri, juga
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kepasrahannya untuk dibunuh adalah lebih besar dari dosa yang telah

diperbuatnya, makajadilah semua itu sebagai obat bagipenyakit itu, sehingga

kekuatan semakin baik dan kembalilatr hati pada keadaan yang sehat. Akhimya
dikaakan, "Tidak ada keinginan bagi kami menjatuhkan had atas kamu, kami
justru menjadikannya sebagai sesuatuyangmenyucikan dan sebagai obat. Jika
kamu bersuci dengan selainnya, maka ampunan kami akan tetap tercurah
ura*mu. Hukum manakah png lebih baikdari hdolrn ini dan lebih sesrai dengan

rahmat, hikmah dan maslahat?'

Kami telah meriwayatkan dalam kttab SuonAn-Nasa' i dari [l [uze' i ;

Telah bercerita kepada kamiAbuAmar Syadad ia berkata: Berceria kepadaku

AbuAmamah bahwa seorang laki-laki datang kepada Rasulullah SAW seraya

berkata, "Wahai Rasulullah! Saya telah melakukan perbuatan yang dapat

menjadikan saya dihuhrm ha4 maka laksanakanlatr had inr ams saya!" Rasulullatr

menolaknya. Kemudian iaberlcaa lagi,'Sungguh, saya telatr melakukan suatu

perbuatan yang dapat menjadikan saya dihukum had, makajatuhkanlah had itu
kepada saya!" Sekali lagi Rasulullah menolaknya.Irlaki inr pun berkata lagi,

"Walni Rasulullah! Sungguh saya telatr melakukan perbuatan yang menjadikan

m1a tranrs dihulcnn ha{ rnakajanhkailah had inr ams saya! I-agi-lagi Ra$lulhh
menolalqlya, sampai kernudian didirikanlah stralat

Ketika Rasulullah telah salam pertanda shalat berakhir, lelaki itu pun

berkata lagi, "Wahai Rasulullah! Sesunggftnya saya telatr rnelakukan perlruatan

yang menjadikan saya harus di-had, maka jatuhkanlah had itu atas saya!"
Rasulullalr bertanya " Ap&ah konu beruudlru y te lah nu rrciwtryn? " l*laki
itu menjawab,"Yat" Beliau bertanya la$, "Apkah kamu slulat bersama
kani leetilra kami shalat? " Lelaki itu pun menjawab, "Yat" Maka Rasulullatr

SAW bersabda, "Pergilah, sesungguhnya Allah telah mengampunimu!"
Dalam redaksi lain menggunakan ungkapan, "Sesungguhnya Allah telah
mengampuni bagimudosamu, atant ladmu. " Dan, juga dari terjemahanAn-
Nasa'i atas hadits ini "Barangsiapa mengakai atas suatu had dan tidak
menyebutkanrqla".

Bagi umat dalam hal ini ada 3 carapemahaman. Salah satunya seperti
yang dikemukakan olehAn-Nasa'i, yartu had itu tidak boleh dijaurlrkan karena

adanya pengakuan danjuga tidak adanya penyebutan terhadapnya. Kedua,
gugumya had dalam hadits di atas hanya khusrs berlaku bagi lelaki itrt. Ketiga,
had gugur dengan taubat sebelum si pelalu dapat ditahan atas perbuatannya

itq dan inilah yang I ebth sluhih.
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Di Antara Sebab Gugurnya Had adalah Masa Paceklik

Contoh ketiga: Sesungguhnya Umar bin tGaththab 
-semogaAllah

meridhainya- menggugurkan hukuman potong tangan atas s€oran g pencuri

pada masa paceklik. As-Sa'di berkata: Bercerita kepada kami Harun bin Ismail

Al Kharaz, bercerita kepada kami Ali binAl Mubarah bercerita kepada kami

Yahya bin Abu Kasir, bercerita kepada kami Hisan bin Zahir bahwa Ibnu Hudair

bercerita kepadanya dari Umar. Ia berkata, '"fbngan seorang pencuri tidak boleh

dipotong dalam penc[rianudzq danjuga pada masatahun."

As-Sa'di berkat4 "Saya bertanya kepadaAhmad bin Hanbal tentang

hadits ini. Ia berkata 'Yang dimaksud dengan udzq adalahkurma sedang yang

dimaksud demgan masa ahrm adahh masa paceklik'." Saya (As-Sa'di) bertanya

kepada Imam Ahmad, "Anda yang mengatakan itu?" Ia menjawab, "Ya, dan

juga orang-orang yang setuju dengan pendapat Umar." Saya bertanya lagi, *Jadi

kalau ada orang yang mencuri pada masa paceklih Anda tidak akan memotong

tangannya?" Ia menjawab, *fidah jika ia memang sangat membutuhkanny4
sedang orang lainjuga dalam paceklik dan kesulitan."

As.Sa'di berkata, 'Ini sama juga dengan keprursan Umar tentang budak-

budak Hathib." Bercerita kepada kami Abu Nu'man Arim, bercerita kepada

kami Hamad bin Salamah dari Hisyam bin Urwah, dari Ayahnya, dari Ibnu
Hathib, balwa sesmgguhnya budak-budak kepunyaan Hathib binAbu Bala'ah
telah mencuri unta seorang lelaki dari Muzainah. Umarmendatangi mereka,

dan mereka mengakui hal itu. Kemudian Umar menulis surat kepada

Abdurrahman bin Hathib, yang kemudian datang menghadap Umar. Umar
berkata kepadanya "Sunggulq budak-budak Hathibtelah mencrni unta seorang

laki-laki dari Muzainah dan mereka semua mengakui hal itu." Kemudian Umar
berkata lagi, "Wahai KatsirbinAsh-Shalg pergi dan potonglah tangan-tangan

mereka!"

Kemudian sesdah memrfirskan hal iu, mendadak Umar menarik kembali
keputusannya dan berkata, "DemiAllah! Jika saja saya tidak tahu kalian yang
telah menyebabkan mereka melakukan itu dan juga menjadikan mereka
kelaparan sehingga mereka mencuri, dan hal yang haram pun menjadi halal
bagi mereka karena keterpaksaan mereka itu, niscaya akan saya potong tangan-
tangan mereka. Demi Allah, jika saya tidak melakukannya, maka berarti saya
yang harus mengganti apa yang telatr mereka curi dikarenakan rasa lapar mereka
itu." Kemudian Umarberl€ta,'TIai lelaki Muzainah! Berapa kamu minta harga
dari untamu itu?" [a menjawab, "Seharga 400." Umar berkat4 '?ergi dan berilah
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ia 800.'

Imam Ahmad setuju dengan pendapat Umar dalam dua pasal tersebut

secara keselunrhan, dan juga tentang permasalahan-perrnasalahan lsmail bin

Sa'd As-Salanji yang dijelaskan oleh As-Sa'di dalam sebuah kitab yang

d inamakan A l Mut arajj i m. \a berkata, "Saya bertanya kepada Imam Ahmad

bin Hanbal tentang seorang laki-laki yang membawa buah-buahan di lengannya

(bajunya)." Ia berkata, "Harganya dua kali lipat dan juga ditambah dengan

minuman nikal." Ia berkata, "Setiap orang yang tercegah dari dijatuhkan had

dan hukuman atasnya, maka kami lipat gandakan dendanya."

ImamAhmad setuju atas gugumya hukuman potongtangan pada masa

paceklik seperti yang dikemukakan olehAlAuza'i, dan ini mumi berdasarkan

qiyas dan sesuai dengan kaidah-kaidah syara'; karena pada masa dimana
paceklik benar-benar melanda dan kebutuhan pokok manusia menjadi demikian

sulitnya, sehingga seseorang terpaksa harus melakukan pencurian untuk
mempertahankan hidupnya makawajib hukumnyaatas pemilik harta untuk
menyerahkan hartanya itr; baik dengan memina harga yang layak atau dengan

cuma-cuma.

Yang paling slwhih adalahwaj ib menyuatrkan hartanp inr dengan cuma-

curn4 kerefla wajib hukumnya memberikan laluasan dan menolong kehidupan

seseorang dengan disertai kanampuan untuk melalarlon hal inr, dan juga wajib
hukumnya memberikan karunia kepada orang yang memang sangat
membutuhkan. Ini adalah hal syubhat yang dapat mencegah hukuman potong

tangan dari orang yang mencuri karena sangat membutuhkan. Ini adalah yang

palingkuatdari sekian banyakhal subhatyangtelahdijelaskan oleh banyakatrli

fkih.

Namun dernikian, jikaAnda mempertimbanglrannya lebih cermat antara

syubhat ini dan syubhat yang telah dijelaskan oleh para ahli fikih, makaAnda
akan mendapatkan perbedaan mana syubhat yang berkaian dengan harta yang

dicuri dan dapat membawa kerusalcn, dan mana syubhatyang berkaitan dengan

harta curian yang diboletrkan; syubhatrrya pemotongan ungan karena pencurian

sekali, syubhatnya pengakuan hak milik tanpa buld, atau syubhat disebabkan
rusaknya barang yang ada dalam penjagaan karena dimakan atau diperah
susunya, juga syubhat disebabkan berkurangnya harta dikarenakan
penyernbelihan atau pembakaran kemudian mengeluarkannya dan juga contoh-
contoh lain yang berkaitan dengan syubhat yang lemah sekali sampai pada

syubhat yang kuat. Apalagi boleh baginya (pencuri yang terpaksa) tersebut
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melawan pemilik harta aas pancurian yang dilakukannya demi mempertahankan

hidupqaiur

Pada masa paceklik, banyak sekali orang-orang yang sangat

membutuhkan, sehingga kadang-kadang tidak dapat dibedakan mana pencuri

yang sebenamya tidak begitu butuh terhadap harta itu dan mana pencuri yang

memang benar-benar rnembunrhkan, sehingga dengan demikian menjadi tidak
jelas orangyang wajib dihukum had dan orang yang tidak. Namun demikian,
jika kemudian jelas ketatruan bahwa seorang pencuri sebenarnya tidak begio
butuh (kepepet) dengan harta yang dicurinya itu, maka hukuman potong tangan

harus dilaksanakan atasnya.

Za,kat Fitrah TidakTerbatas pada Beberapa Macam Saja

Contoh keempat: Sesungguhnya Nabi SAW menetapkan zakat fitah I
sfra'bualr kurm4l sln' darigandum, I sla'zabib(kismis) dan 2 sha' aqildl..lni

adalah makanan pokok penduduk Madinah pada umumnya. Adapun warga

negara atau tempat yang makanan pokoknya adalah selain itu, maka wajib atas

merekazakat sebanyak I sla' daimakanan pokoknya itu; seperti orangyang
makamnpokoknya adalahjagung padi, hmhtin aau biji-bijianpng lainAdapun
jikamalananpokokadalahselainbiji-bijiaq seperti: susq dagingdan ikan,mal€
mereka harus mengeluarkan zakat fitrahnya dalam bentuk itu. Ini adalah
pendapatjumhur ulamao karena tujuan sebenarnya dart zakat fihah ini adalah

untuk melepaskan kesusahan orang-orang miskin pada hari raya Id, dan memberi

keluasan mereka dengan makanan-makanan pokok penduduk negaranya.

Sehing€a berdasarkan hal ini, boleh pula mengeluarkan tepung, meskipun ada

hadits yang tidak memperbolehkannya.

Adapun mengelirarkan roti dan makanan meskipun sangat bermanfaat,
tetapi karena terlalu sedikitnya harga dan juga menimbulkan kesulitan, maka
lebih bermanfrat apabila memberikannya dalam bentuk biji-bijian, karena lebih
tahan lam4 danjugakarenamerekadapatmengambil dari biji-bijianituberbagai
keunarngan yang tidak dapat mereka ambil dari roti dan makanan. Apalagi jika
roti dan makanan banyak diberikan kepada orang miskin, maka ia akan cepat
basi dan tidak mungkin terus menjaganya agartetap baik. Namun demikian,
adajuga yang berpendapat batrwa yang demikian itu tidak jadi masalatr, karena
tujuan sebenamya dari pemberian zakat fitah ini adalatr memberikan kecularpan
kepada mereka pada hari yang agung (hari raya) sehingga mereka terhindar
dari meminta-mint4 sebagaimana saMa Rasulullatr sAW," kpskonlah mercka
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pada hari ini dari prmasalahan."

Rasulullah menentukan apa saja yang harus dikeluarkan sebagai zakat

fitrah, karena orang-orangtidak terbiasa mengambil berbagai makanan pada

hari raya, justru makanan pokok mereka pada hari raya sama dengan makanan

pokok mereka pada hari-hari biasa. Oleh karena itu, j ika makanan pokok mereka

pada hari raya kurban adalah daging hewan kurban, maka mereka pun

diperintahkan untuk memberi makan kepada orang-orang yang menginginkan

dan membuhrhkan makanan itu. Jika penduduk suahr negara atau Empat memiliki

kebiasaan mengambil makanan pada saat hari raya, maka boleh bagi mereka,

batrkan disyariatkan bagi mereka untuk memberi keluasan kepada orang-orang

miskin dengan makanan-makanan mereka. Inilah mungkin maksud saMa Rasul

di atas. Wallahu a'lam.

Arah Perubahan Fatwa Mengikuti Perubahan Situasi dan
Kondisi

Apabila sudah diketahui adanya suatu fatwa, maka fatrva dimaksud bisa

berubah kapm saja sesuai situasi dan kondisi yang dihadapi. Sebagaimana para

sahabat Rasulullahjup pematr melihat adanya suatu kebaikan di dalam persoalan

ini, danjuga karena mereka melihat adanya kesesatan yang diikuti oleh manusia

-seperti 
pada saat diberlakukannya thalak 3- hingga mendorong mereka

(orang-orang yang mengikuti) untuk melaksanakannya. Oleh karena itu, para

sahabat berpendapat bahwa melaksanakan thalak 3 lebih dibenarkan daripada

kehancuran yang akan ditimbulkan (terjadi), yang mana hal ini berbeda dengan

j alan keluar yang telah mereka lakukan. Rasulul lah SAW me laknat orang yang

menyimpang dengan memberlakukan hukuman rajam. Sedangkan mereka

mengetahui bahwa perceraian diboletkan dalam Islam dan bagi non-muslim.

Pada masa sekarangtelah dilaporkan adanyacara penyelesaian yang merusalg

dimana kejelekan yang telatr dilakukan oleh para pencari kebenaran ada yang

bersifat meragukan, bahkan tidak dikenal dalam lslam dan menyesatkan

pemikiran orang-orang mukmin. Di antara cela yang ada itu merupakan

kegembiraan bagi musuh-musuh Islam, hingga hal itu banyak mencegah orang-

orang dari masuk Islam, dengan tidak memberikan alasan yang kongkrit.
Sementara orang-orang mukmin sendiri melihatnya sebagai suatu perbuatan

yangsangattercel4 batrkan menganggapnya sebagai tindakan kriminal terbesar.

Yakni, telah memutarbalikkan konsep agama yang sebenamya dan mengubah

namanya.
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Orang-orang ateis telah melumuri perceraian dengan hal-hal yang kotor,

dengan dalih untuk memperbaikinya. Sungguh aneh, kebaikan apa yang telah

ditelanjangi para ateis ini? Kemaslahatan apa yang sudah dicapai kaum ateis

dalam perceraian suami-isti? Tahukah mereka kedudukan suami atau wali yang

melakukan perceraian? Sedangkan kaum ateis telah membuka sarang dan

penutupnya -+ekaligus- untuk dijadikan tempat gembala, dimana suami atau

wali menyebutnya: 'Kamu diberikan makanan ini bukan untrkmengenyangftan".

Atau dengan kata lain, kamu dan istrimu telah mengetahui, begitu juga para

saksi yang datang, para malaikat pencatat dan Tuhan sekalian alam bahwa

kamu bukan termasuk para suami, dan tidak menyenangkan bagi wanita serta

para walinya. Sebenarnya kamu 
-pada 

saat yang bersamaan- sudah berada

dalam posisi kelompok kaum ateis untuk dijadikan contoh. Yang kalau bukan

musibah ini, maka kita tidak menerima kedudukanmu yang sebenamya.

Sementara masyarakat sudah menunjukkan dan menyiarkan pernikahan

sebagai suatu ungkapan kebahagiaan. Kita saling mewasiatkan dengan

menghindarkan diri dari penyakit yang amat berbahaya (akibat menyimpang

dari perkawinan yang disyariatkan -ed.), tidak mengkhianati arti perkawinan

atau dengan cara mengumumkan dan menyebarluaskannya. Sementara, semua

iur berasal dari wasiat yang menlantrh keterlonglamgan. Oleh karena itq sempat

dipesankan bahwa sebenamya wanita dinikahi karena agamany4 ketrunanny4
kekayaannya dan kecantikannya. Kelompok ateis tidak memegang dan menjaga

hal ini, balrkan sudatr mulai menghilangkannlra SementaraAllatr telah menjadikan

setiap pasangan sebagai tempat ketenangan, membuat di antara keduanya rasa

cinta dan kasih sayang untuk mencapai maksud dari pernikahan yang
disyariatkan-Nya.

Makq tanyakanlah kepada orang ateis, apakah ia mendapatkan hikmah
dari maksud pernikahan bagi orang lain? Tanyakan pula, apakah sasaran ini
adalatr suahr pemecahan dan tempat kembali? Kemudian tanyakan pula apakah

kamu rela seorang suami harus menanggung bencana ini? Tanyakan kepada
para ulama atau cendikiawan, apakah perkawinan (ikatan) dianggap satr menurut
syariat akal atau fitrah (naluri) manusia? Jika dernikiarU lalu bagaimana mungkin
Rasulullah SAW melaknat seorang pria yang menikah menurut syariat yang

benar dan belum melakukan perbuatan haram atau tercela? Bagaimana pula
orang ateis mengaburkan cara pemikahan, dan bagaimana seorang wanita
mendapat fitnah selama hidupnya dari keluarga dan tetangganya?

Orang ateis akan menundukkan kepala bila disebutkan cara perkawinan
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yang islami. Tirnyakan kepada orang ateis, pemahkah terjadi pada dirinya suatu

pemikahan yang sarat dengan kemunafikan, seperti halnya memberikan pakaian

atau perhiasan? Apakah istri sudah merasa puas dengan sesuatu yang diberikan

suaminya, atau memang begitulah yang terjadi pada dirinya? Apakah suami
yang ateis rneminta dari istinya seorang anak yang pandai untuk dijadikan sebagai

anggota keluarga kesayangan? Tanyakan pula kepada para cendikiawan, apakah

sebaik-baik manusia adalah yang merrcarikan jalan keluar; atau pencari

kebenaran yang dilaknatAllah dan Rasul-Nya, dimana mereka sebenamya sudah

diberikan petunjuk? Tanyakan pula kepada orang ateis dan yang pemah diuji
dengan perceraian, apakah salah seorang di antara keduanya merasa lebih baik

dansabar seperti kesabaran kaum pria dan wanita dalam ikatan perkawinan
yang dibenarkan menurut syariat?

Untuk itu, hendaknya orang-orang yang mengetahui maksud pemikahan

berpikir, guna mengetahui kebenaran dan mengikuti syariat-Nya, hingga bisa

menerima keringanan serta kemudahan yang dilakukan para sahabat Rasulullah,

dan ketakwaan mereka kepada Tuhannya dalam perceraian. Maka tatkala
manusia melakukan suatu kebodohan, meninggalkan ketakwaan kepada Allah,
menyelimuti dirinya dengan dosa dan noda, melakukan perceraian bukan dengan

cara yangAllah perintahkan, sebaiknya manusia semacam ini bercermin kepada

orang-orang yang t€lahAllah berikan pahala bagi mereka, seperti para khalifah

dan sahabat yang mengikuti perintah-Nya. Inilah rahasia syariat yang sudah

tidak diragukan lagi kebenarannya.

Kemudian datang para pemimpin (beragama [slam), dimana mereka

mengikuti jejak sahabat untuk mencari keridhaan Allah dan Rasul-Nya dengan

mengamalkan ajaran agama. Sementara di antara orang-orang yang sesat ada

yang meninggalkan perkataan IbnuAbbas, karena haditsnya telah dihapus.

Demikian pula cara Imam Syaf i, dimana ia berkata, "Seandainya makna
perkataan Ibnu Abbas batrwa thalak tiga mempunyai satu arti di masa Rasulullah
SAW, dan sesungguhnya itu adalah perintah Rasulullah SAW, maka yang

menjadi tersamar adalah bahwa Ibnu Abbas sudah mengetahui sesuatu yang

dimaksud, kemudian dihapus (diganti). Kalau ada yang mengatakan tentang
apa yang bisa menunjukkan tanda-tandanya" atau ahyang mengatakan bahwa
Ibnu Abbas terkadang tidak jelas meriwayatkan sesuatu tentang Nabi SAW,
kemudian menggantinya dengan sesuatu yang belum ia ketahui, maka hadits
dariNabi SAW masih ada pertentangan. Sebagaimana ada yang mengatakan,

'Semoga hadis ini diriwayatkan oleh Umar', kemudian IbnuAbbas menyebutkan
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perkataan Umar tadi. Ada pula yang mengatakan bahwa kami sudah mengetahui

Ibnu Abbas menentang Umar pada masalah nikah mut' ah, penjualan I dinar

dengan?dinar dan penjualan ibu-ibu yang mempunyai anak. Maka, bagaimana

Ibnu Abbas menyetujui sesuatu yang meriwayatkan tentang Nabi SAW

sedangkan ia menentan grry a?"

Fatwa Sahabat pada Perselisihan yang Diriwayatkan

Orang-orang yang menentang adanya tiga kewajiban telah mengatakan

bahwa menghapus atau mengganti suatu hadits tidak ditetapkan dengan

kemungkinan-kemungkinan, dan tidak pula meninggalkan hadits shahih
disebabkan oleh pertentangan perawinya, karena sesungguhnya pertentangan

pada perawi tidak dilarang. Sebagaimana lmam Syaf i telah mengajukan riwayat

lbnu Abbas tentang Barirah yang menentang fatwanya pada masalah jual-beli

budak yang dithalak, dimana Imam Syaf i, ImamAhmad dan yang lainnya
menjadikan hadits Abu Hurairah sebagai dalilnya: "Barangsiapa meminta
perlindungan, maka ia wajib membayar."

Abu Hurairah menyangkal, lalu berfatwa bahwa orang yang meminta
perlindungan tidak wajib membayar. Kemudian mercka mengambil riwayat Ibnu

Abbas, yakni bahwa Rasulullah pernah memerintahkan para sahabat untuk
mempercepat jalan pada putaran yang ketiga, dan berjalan di antara 2 rukun
Ka'bah. Hal ini dibenarkan oleh IbnuAbbas, dimana ia berkata bahwa berjalan
cepat bukanlah merupakan perbuatan yang disunahkan. Merekajuga mengambil
riwayatAisyah dalam masalah larangan wanita haid berthawaf. Sebagaimana

dibenarkan oleh Aisyah bahwa ada seorang wanita haid sedang thawaf
bersamanya, kemudian Aisyatr menyempumakan sisa thawafrrya.

Diriwayatkan pula oleh Sa'ad bin Manshur dari Abu Awanatr, dari Abu
Basyar, dari Atha', kemudian dia menyebutkannya. Mereka mengambil riwayat

Ibnu Abbas dalam masalah melempar jumrah, mencukur (tahalluD dan
memotong hewan kurban sebagian atas sebagian yang lain itu tidak berdosa.

Sedangkan IbnuAbbas telah berfatrva bahwa bagi yang melakukan ketiga hal
tersebut harus membayardendadengan memotong hewan kurban atau dengan
uang. Mereka tidak memperhatikan perkataan IbnuAbbas, lalu mengambil
riwayatnya. Sedangkan madzhab Hanafi mengambil hadits IbnuAbbas yang
menyatakan bahwa semua jenis perceraian boleh kecuali perceraian mut'ah.
Mereka mengatakan bahwa hal ini jelas bagi perceraian yang dimakruhkan,
dan sudah dibenarkan oleh Ibnu Abbas bahwa tidak jatuh perceraian yang
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disebabkan karena benci dan terpaksa.

Madzhab Hanafi dan Hanbali mengambil hadits Ali RA dan lbnu Abbas

bahwa shalat Wustha itu adalah shalat Ashar, padahal Ali dan lbnu Abbas telah

menetapkan shalat Wustha itu adalah shalat Subuh. Imam yang empat dan

imam yang lainnya mengambil khabarAisyah yang mengharamkan susu kuda,

sedangkan Aisyah membenarkan perselisihan itu. Begitu juga bahwa boleh
menikahi orang yang disusui oleh saudara perempuannya, serta tidak boleh

menikahi orang yang di susui oleh istri-istri saudaranya.

Madzhab Hanafi mengambil suatu riwayat dari Aisyatr yang menerangkan

tentang shalat yang diwajibkan dua rakaat-dua rakaat, dimana Aisyah
membenarkan shalat semacam itu pada waktu bepergian. Sementara mereka

tidak membiarkan riwayat Aisyah itu karena pem ikirann y a. Madzhab Hanafi
mengambil hadits Jabir danAbu Musa yang membenarkan bahwa laki-laki dan

wanita yang bukan muhrim batal wudhunya apabila bersentuhan. Di samping

itu, banyak orang yang mengambil hadits Aisyah dalam masalah bolehnya
ses€orang mendirikan shalat dengan tidak berwudhu kembali setelah memakan

sesuatu yang dibakar. Aisyah membenarkan dengan sanadyanglebih baik.
Wajib berwudhu untuk shalat bagi orang yang memakan semua yang disentuh
api.

Banyak orang mengambil hadits Aisyah, Ibnu Abbas dan Abu Hurairah

dalam masalah membasuh khufain (*patu yang menutupi mata kaki dan dipakai

untuk bepergian jauh), dimana ketiganya membenarkan larangan membasuh

kedua khuf secara bersamaan. Sebagian mereka mengambi I ri wayat sebagian

dari ketiganya dan meninggalkan pendapat sebagaian yang lain. Mereka
mengambil hadits Umar sebagai dalil gugumya qishash bagi seorang bapak
(orang tua) karena membunuh anaknya sendiri. Sedangkan Umar pemah berkata

"Sungguh akan aku qishash seorang bapak karena anaknya." Mereka tidak
mengambil pendapat Umar, akan tetapi hanya sebatas riwayatnya.

Maddrab Hanafi dan Maliki mengambil dalil bahwa khulu'(yrerceraian
atas permintaan istri dengan memberi ganti rugi dari pihak perempuan) adalah

perceraian yang dapat disahkan, dengan adanya dua hadits yang tidak
membenarkan riwayat IbnuAbbas. Sedangkan Ibnu Abbas sudah membenarkan

suatu hadits yang sanad-nya lebih baik bahwa khulu'dapat membatalkan
pemikahan (yang akan dilakukan), bukan perceraian.

Madztrab Hanafi mengambil hadits Jabiryang menyatakan bahwa mahar
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tidak boleh kurang dari l0 Dirham. Sedangkan Jabir sudah membenarkan bahwa

diperboletrkan menikatr dengan mahar yang sedikit atau banyak. Umar, Usman

dan Muawiyah juga membenarkan bahwa Rasulullah pernah melaksanakan

umrah tamottu' sampai haj i. Akan tetapi, merekajuga membenarkan larangan

tomottu' hingga banyak orang mengambil riwayatrya, bukan pemikirannya.

Banyak manusia memegang hadits Abu Hurairah dalam masalah air laut

yang suci dan halal bangkainya. Sa'ad bin Manshurtelatr meriwayatkan dalam

kitab Sunan-nya dari Abu Hurairah, ia berkata, "Dua macam air yang tidak
apa-apa untuk mandi junub, yaitu air laut dan air sumur." Madztrab Hanbali dan

Syaf i mengambil haditsAbu Hurairatr dalam masalatr mencuci tempat minum

bekasjilatan anjing.

Abu Hurairah membenarkan apa yang diriwayatkan Sa'ad bin Manshur

dalam masalah keinginan mendapatteman hidup, sesuai dengan keturunanny4

kekayaannya, atau kecantikannya. Tirnyalah kepada seorang wanita, apakah ia

benci dikawini oleh seorang ateis? Ataukah ia benci akan ada wanita lain

setelalrnya? Atau wania itu hanya menginginkan hartanya, keadaan keluarganya

dan nafl<ahnya? Tanyakan pula kepada orang ateis, apakah ia hanya meminta
sesuatu yang ia inginkan dari seseorang yang mencari hakikat pemikahan?Atau

berupa perantara dengan membacakan hadiah, belanjaan, perkawinan yang

berperantara, dimana s€muanya itu hanya untuk mendapatkan tunangan?

Tanyakan pula, apakah ia adalatr seorang bapak yang akan mengambil itu semua

atau j ustnr memberikan kepadanya?

Niat Seorang Mukallaf menjadi Patokan Syara'

Perhatikan sabda Nabi SAW, "Berburu binatang in halal bagi kamu

meski kamu dalam keadaan ihram, selama kamu tidak (berniat)
numburunya sendiri atou orang lain yang (berniat) berburu untukmu".
Bagaimana mungkin daging seekor binatang yang halal diburu menjadi haram

dimakan bagi seorang yang sedang dalam keadaan ihram, padahal ia benar-

benar telah bemiat untuk memburunya? Coba perhatikan, bagaimana kuatnya
pengaruh niat dalam menentukan haram atau tidaknya sebuah makanan, tanpa
mengedepankan aspek realitas perbuatan yang dilakukan. Seperti yang dapat

dilihat dalam sebuah hadits mo'fu ' Qadits yang disandarkan kepada Nabi SAW,

baiksanad-nya bersambung atau terputus, dan baik yang menyandarkannya

itu sahabat maupun selainnya) yang diriwayatkan dari Abu Hurairah,
" Barangsiapa menikahi seorang wanita dengan sebuah mahar yong diniati
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untuk tidak diberikan kepadanya, maka saat itu ia dapat disebut sebagai

seorang pezina; dan siopapun yong sedang berutang kepada seseorang

namun diiringi dengan niat untuk tidak melunasinya, maka ia dapat
dikategorikan sebagai seorang pencuri. " Hadits ini disebutkan oleh Abu
Hafs me lalui sanad-ny a.

Dalam konteks hadits tersebut, jika seorang pembeli dan seseorangyang

akan melangsungkan pernikahan berniat untuk tidak memberikan barang

penggantinya dan hanya untuk dapat berhubungan suami-istri, maka kedua or-
ang tersebut dapat dianggap sebagai seorang pzina dan pencuri, walaupun
dalam kenyataannya keduanya berbeda. Pernyataan ini diperkuat oleh sebuah

hadits marfu 'dalam kitab Shahih Bukhari, "Barangsiapa mengambil harta
orang lain dengan niat akan mengembalikannya, maka Allah SW akan
membantu dalam pengembalionnya; dan barangsiapa mengambil harta
tersebut dengon niat akan menggelapkannya, maka Allah Sl{T akan
menggelapkan harta tersebut. "

Ungkapan beberapa dalil yang diambil dari hadits-hadits di atas memberikan

suatu pengertian bahwa segala bentuk niat dapat mengubah ketentuan hukum

muamalah; baik dalam hukum akad (transaksi antar kedua belah pihak) maupun

dalam ketentuan hukum yang lainnya. Demikian juga yang berlaku dalam

ketentran hukum-hukum syariat; sepertijika seseorang bemiat pada saat membeli,

memperdagangkan, atau meminjam sesuatu dariorang lain, atau menikahi
seorang wanita dengan diiringi niat bahwa semua itu dilakukan untuk orang
yang diwakilinya atau orang yang berada di bawah perwaliannya. Walaupun

niat tersebut tidak diucapkan secara lisan saat melakukan akad, maka barang

atau sesuatu yang diakadkan (disepakati) menjadi milik yang sah bagi orang
yang diwakili atau yang berada di bawah perwaliannya. Jika saat melakukan

akad dia tidak menyertakan niat tersebut, maka barang atau sesuatu yang

diakadkan menjadi milik yang sah bagi diri pelaku (bukan milik orang yang

diwakilinya atau yang berada di bawah perwaliannya).

Demikian halnyajika seseorang mendapatkan sesuatu yang halal untuk
dimiliki; baik benrpa binatang buruan maupun sejenis tanaman rumput-rumputan

atau yang lainnya, sedang ia bemiat bahwa semua itu diperuntukkan bagi orang
yang diwakilinya, maka seketika itujuga barang-barang tersebut menjadi milik
yang sah bagi orang yang diwakilinya. Inilah pendapat yang dipegang oleh
mayoritas ulama fikih. Menjadi suatu keharusan bagi salah seorangpelaku akad

nikah untuk menyebutkan secarajelas nama orang yang akan diwakilinya, karena
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penyebutan nama orang yang diwakilinya secara jelas termasuk bagian yang

akan diakadkan, dan kedudukannya sama dengan barang dalam akad jual-beli.

Bentuk transaksi yang dilakukan memerlukan adanya kejelasan

(penyebuan secarajelas) barang yang akan diperjualbelikan, karena penyebuan

barang secara jelas memang menjadi bagian yang akan diakadkan. Sekiranya

dalam suatu ucapan dan amal perbuatan yang satu dapat menimbulkan hak

kepemilikan atas 2 orang yang berbeda, maka niat memiliki penganrh yang kuat

terhadap ketentuan yangada dalam akad dan dalam bentuk-bentukpergantian

barang. Contoh lain adalah ketika seseorang membayarkan utangnya kepada

orang lain atau memberikan nafkah wajib kepada keluarganya, atau yang

semacamnya, maka hendalarya diiringi niat.

Demikian juga ia tidak berhak rujuk (dari thalak tig) j ika tidak meniatinya

dan atas izin suami barunya. Para ulama sepakat bahwa ia tidak berhak rujuk
kembali dengan isfri yang telatr ia thalak tiga j ika belum meminta izin dari suami

barunya, karenaakan menimbulkanpertentangan. Perludiketatrui batrwabentuk

akad itu adalatr satu, sedang yang membuat ketenhran hukum itu berubah adalah

niat dan kehendak pelakunya; seperti dalam kasus yang setara, dimana Allah
SWT mengharamkan seseonang mernbayar kepada orang lain dalam kasusjual-

beli secara riba (dengan keuntungan yang melebihi batas wajar) kecuali jika
keduanya saling menyetujui.

Bentukpembayaran yang semisal juga diboletrkan dalam kasus utang-

piutang. Kenyataan ini didasarkan pada pertimbangan bahwa antara masing-

masing pelaku (baik penjual maupun pembeli, baik pengutang maupun pemberi

utang) telah telcipta suatu jalinaru yalmi di satr pihak ada yang mernbayar s€cara

riba (berlebihan) dan di pihak lain ada yang menerima uang pembayaran. Yang

membedakan kedua pihak tersebut adalah niat masing-masing. Sesungguhnya

niat atau maksud yang diinginkan dari si peminjam (dalam kasus utang-piutang)

adalah mendapatkan manfaat dan kegunaan dari barang pinjaman. Sedangkan

maksud yang dikehendaki peminjam bukanlatr melebihlen dan menciprtakan riba
sehingga atas dasar inilah maka al qodh (tta,;rg-piubng) dipandang sama dengan

al'rtyah $tinjam-meminjam), sebagaimana hal ini telah disebutkan oleh Nabi

SAW dengan istilah "manihah al wari(' (uang pemberian).

Dalam hal ini sealen-akan si pemilik uang telah meminjamlcan beberapa

dirham kepada orang lain, kernudian ia memintanya untuk mengernbalikan uang

pinjaman tersebut. Namun, tidak mungkin mengernbalikan apa yang dimina itu
sama seperti yangtelah dipinjamkan sehingga dapat dikembalikan dalam bentuk
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bendaataubarangyangsemisalnya.Demikianjugajikaiatelahmenju,all Dirlum

dengan hargaZDirham, maka hal inijelas-jelas termasuk riba. Sekiranya ia

menjualnyadengan harga I Dirham, kemudian ia mendapat hadiah I Dirham

tagi dari orang yang meminjam, maka yang demikian ini dibolehkan. Bentuknya

adalah satu, namun yang membedakan keduanya adalah niatnya. Maka,

bagaimana mungkin soseorang dapat melalaikan niatrya dalam suatu akad dan

tidak menjadikannya sebagai pelajaran penting dalam kehidupannya?

Bantahan terhadap Pernyataanl "Ketentuan Hukum Berlaku
atas Dasar Bentuk Lahirnya"

Jika dikatakan: Kamu telah membicarakan secara panjang lebar masalah

niat dalam akad, dan kami menghukumimu denganAl Qur'an, Sunnah dan

pendapatpara ulama, dimanaAllah SWT telah berfirman berkaitan dengan

kisah Nabi Nuh AS, "...don tidak juga aku mengatakan kepada orang-
orang yang dipandang hina oleh penglihatanmu: 'Sekali-koli Allah tidak
akan mendatangkan kebaikan kepada mereko'. Allah lebih mengetahui
apa yang ada pada diri mereka; sesungguhnya aku, kalau begitu benar-
benar termasuk orong-orang yang zhalim. " (Qs. Huud I I I ]: 3 I )

Dalam menafsirkan ayat tersebut, Al Hakim telah mengelompokkannya

berdasarkan atas aspek lahiriah iman mereka, dan ia mengembalikan segala

bentuk pengetahuan yang ada pada diri mereka kepada Allah Yang Maha
Mengetahui lagi Maha Tinggi atas segala bentuk rahasia dan yang terpisah dari

segala macam pengetatruan di antara pengetahuan tentang kegaiban yang berada

dalam hati dan jiwa. Allah SWT telah berfirman dalam rangka menjelaskan

ungkapan Nabi Nuh AS yang ditujukan kepada kaumnya, "Dan aku tidak
mengatakan kepada kamu (bahwa): 'Aku mempunyai gudang-gudang

rezeki lrekayaan dari AUah, dan aku tiada mengetahui yang gaib'. " (Qs.

HuudIl]:31)

Nabi SAW telah bersabda, "Sesungguhnya tidaklah aku diutus untuk
menyelami isi hati manusia, dan tidak pula untuk menjelajahi kandungan

isi-isi perut metelra. " Kemudian beliau melanjutkan saMany4 " &sunguhnya
aku diutus hanyalah untuk memerangi manusia sampai mereka
mengucapkan kalimat 'Laa ilaha illallah (tioda Tuhan selain Allah)'.
Sekiranya mereka mengatakan kalimat tersebut, niscaya aku akan
melindungi darah dan harta mereka, tentunya hanya dengan alasan akan
lrebenaron agama Islam dan cukuplah Allah yang akan memperhitungkan
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amal perbuatan merelco. "

Rasulullah SAW merasa cukup dengan apa yang tampak pada diri mereka,

sedangkan apa yang mereka sembunyikan beliau serahkan sepenuhnya kepada

Allah SWT. Hal yang samajuga beliau terapkan ketika berhadapan dengan

sekelompok orang yang suka berselisih pendapat dan mendebat beliau, beliau

hanya menerima apa yang tampak pada diri mereka, sedangkan segala rahasia

yang mereka sembunyikan beliau serahkan sepenuhnyra kepadaAllah Yang Itlaha

Mulia lagi Maha Tinggi. Allah SWT berfirman, "Dan janganloh kamu

mengikuti apa yang kamu tidak mempwryai pengetahuan tentangrq)a..."
(Qs.AlIsraa' [7]:36)

Allah SWT belum memberikan karunia-Nya hingga kita memiliki
pengeatruan tenung persoalan niat dan maksud yang dikehendaki oleh seseorang

yang berkaitan erat dalam penentuan masalah-masalah hukum dunia. Menurut

hemat kami, kami tidak memiliki pengetahuan tentang hal itu. ImamAsy-Syaf i

pemah be*ata *Allah SWT telatr mewaj ibkan kepada selunrh makhluk ciptaarr
Nya untuk senantiasapatuh kepadapara nabi-Ny4dan Dia belum rnemberikan

perintah apapun selain hal itu. Dengan demikian, maka yang paling utama

hendaknya tidak menerapkan suatu ketentuan hukum jika orang yang

bersangkutan tidak hadir; baik dengan bukti-bukti kuat maupun hanya dengan

prasangka. Hal ini mengingat keterbatasan pengetahuan yang mereka miliki
jika dibanding dengan pengetahuan yang dimiliki oleh para nabi. Oleh karena

itu, mercka hanya diperintahkan untuk mengimani apa yang dialami oleh para

nabi sampai benar-benar ada kejelasan tentangnya."

SesungguhnyaAllatr SWT telah menampakkan beberapa argumen yang

memperkuat keberadaan mereka. Oleh karena itu, tidaklah suatu ketentuan

hukum dibentuk melainkan disesuaikan dengan bentuk latrir objek hukumnya
sehingga para nabi diperintahkan untuk memerangi para penyembah berhala

sampai mereka memeluk agama Islam dan darah mereka terlindungi ketika
mereka menampakkan keislaman mereka.

Perlu diketahui bahwa tidak ada seorang pun yang dapat mengetahui
kejujuran merekadalam memelukagama Islam selainAllah SWT. Kemudian
Allah mengirim seorangrasul atas suatu kaum yangmenampakkan keislaman
mereka dan menyembunlkan hal yang lainnya, sertatidakpemah menerapkan

suatu ketentuan hukum yang berbeda dengan hularm Islam. Tidaklah diputuskan

suatu perkara duniawi selain apa yang jelas-jelas telah mereka perbuat.
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Allah SWTtelah berfirman yang ditujukan kepada Nabi SAW "Orang-

orang Arab badui itu berkata, 'Kami telah beriman'. Katalcanlah (kepada

mereka), 'Kamubelum beriman', tetapi katakanlah, 'Kami telah tunduk'."
(Qs. Al Hujuraat [a\: l$ Yakni, secara lisan kami telah memeluk agama

Islam, namun didorong oleh perasaan takut akan dibunuh atau ditahan. Kemudian

mereka diberiahu bahwajika mereka taat kepada Allah dan Rasul-Ny4 niscaya

mereka akan mendapat ganjaran, yakni sekiranya mereka benar-benar
melakukan ketaatan kepada Allah dan Rasul-Nya.

SelanjutnyaAllah SWT berfirman kepada golongan kedu4 yakni kelompok

orang-orang munafik, "Apabila orang-orang munafik datang l<epadamu... "
(Qs. Al Munaafiquun(63): l) Sampai pada firman Allah, "Mereka itu
menjadilran sumpah merela sebagai perisai..." (Qs. AI Munaafiquun(63):
2) Yakni, perisai untuk menjaga harta dan diri mereka agartidak dibunuh, ditawan

atau dirampas hartanya.

Allah SWT berfirman pula, " Kelak mereka alean bersumpah kepadamu
dengan nama Allah, apabila kamu kcmbalt kepada mereka... " (Qs. At-
Thubah [9]: 95) Kemudian diperintatrkan untuk menerima apa yang jelas-jelas

telatr mereka perbuat dan tidaklah para nabi menerapkan suatu ketentuan hukum
yang bertentangan dengan kaidah-kaidah keimanan. Allah SWTjuga telah
memberitahukan Nabi-Nya bahwa mereka adalah para penghuni neraka yang
paling bawah. Allatr kemudian menghularmi atas apa yang mereka sembunyikan,

sedang Rasul-Nya hanya menghukumi apa yang tampak oleh mata, seperti:
menampakkan taubat, perbuatan yang dapat disaksikan oleh kaum muslimin
lainnya pengakuan mereka terhadap keimanan mereka dan pengrngkaran mereka

terhadap kekufuran selama mereka tidak pernah mengakui kekufuran tersebut
dan belum pernah melakukan apapun yangjelas-jelas berkaitan erat dengan

kekufuran, padatral merekatelah mendustakan semua itu.

Hal ini pematr diberitahukan oleh Nabi SAW dalam sebuah riwayat dari
Malih dari Ibnu Syihab, dariAtha' binYazid, dari Ubaidillatr binYazid, dariAdi
binAl Khalyar batrwa pemah ada seorang laki-laki yang berjalan berdampingan

dengan Rasulullah SAW di malam hari. Orang tersebut belum tahu bahwa yang
berjalan bersamanya adalah beliau, sehingga orang tersebut berbicara dengan

suara keras, dimana ketika itu orang tersebut sedang membicarakan tentang
pembunuhan seorang munafik. Lalu Nabi SAW bertanya, "Apalah dia belum
mengucaplan: Laa ilaha illallah? " Dia menjawab, "Memang benar, ia belum
mengucapkan satu bentuk syahadat apapun." Beliau bertanya, "Tidakl<ah dia
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shalat? " Dia menjawab, "Benar, dia belum melakukan suatu bentuk shalat

pun." Selanjutnya Rasulullah SAW bersabda, " Merclulah orang-orangyang

aku dilarang oleh Allah untuk membunuh mereka. " Kemudian beliau

menyebutkan hadits, "Aku diperintahkan untuk memerangi manusta... ".

Sampai beliau menyebutkan, "Maka cukuplah Allah yang okan

nemperhitungkan kejujuran dan lcedustaan mereka, segala bentuk rahasia

yang merelra miliki niscaya akan diketahui oleh AUah yang Maha Tahu

akan segala bentuk rahasia mereka sehingga pada nantinya Dia pula
yang akan membalasnya, yang demikian itu bukanlah kctentuan hulam
Rasul-Nya dan bukan pula lcetentuan hukum makhluk ciptaan-Nya."

Oleh karena itu, ketentran hukum yang pemah diterapkan oleh Rasulullah

SAW di kalangan umatrya berkisar pada persoalan pemberian hukuman beserta

segenap hakyanghanrs diberikan, dan beliau mengajari mereka bahwahukum

yang berlaku didasarkan pada aspek lahiriah perbuatan yang mereka lakukan,

sedang Allah SWT yang akan membalas hal-hal yang bersifat tersembunyi.

Sebagaimana telah disebutkan dalam sebuah hadits yang diriwayatkan dari

UwaimirAl 'Ajlani ketika ia me-li'an (bersumpah dan saling melaknat dalam

kasus tuduhan berzina) istriny4 kemudian ia berkata, 'Rasulullah SAW bersabda

seperti yang telah sampai kepada V,ami, 'Sekiranya AUah belum memutuslan
lretentuan hukumnya dalam persoalan yang sedang aku alami, niscaya
aku akan menerapkan ketentuan hulatm yang laln '. " Maksudnya, sekiranya

ketentuan Allah yang mengatakan bahwa janganlah kamu menghukumi
seseorang kecuali ia sendiri yang mengakui perbuatannya atau benar-benar

telah terdapat kejelasan, dan hal tersebut tidak dibantah oleh orang yang

bersangkutan dan tidak pula oleh wanita yang tertuduh. Kemudian ketika beliau

menerapkan ketentuan hukumnya, barulah beliau mengetahui batrwa salah satu

di antara keduanya adalah pendusta, dan di kemudian hari dapat diketahui bahwa

suaminyalah yang benar.

Disebutkan juga dalam hadits yang diriwayatkan dari Rukanah bahwa ia

telalr menthalaktiga(thalakba'in) istrinya, sedangNabi SAWtelah memintanya
untuk bersumpah bahwa ia hanya bemiat menthalak satu (thalak raj'i).
Kemudian dia bersumpah, dan beliau mengembalikan istrinya seraya bersaMa:
"Dalam persoalan tersebut atau semacamnya mengandung suatu dalil
(petunjuk) bahwa haram bagi seorang hakim untuk selalu menghukumi
seseorang (hamba Allah) kecuali dengan sebaik-bailorya atas apa yang
tampak oleh mata. Sekiranya apa yang tampak juga mengandung suatu
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keburukan, maka yang demikian ini menunjukkan bahwa hal tersebut

bertentangan dengan apa yong terbaik."

Di antara sabdaNabi SAW pula, "Demikianlah apayang terjadi pada
hukum Allah atas kosus orang Arab Badui yang berkata bahwa diri mereka

telah beriman, dan Allah Maha Tahu bahwa keimanan tersebut belumlah
meresap ke dalam sanubari mereka kettka mereka menampakkan
l<eislaman mereka dan ketika kctentuan hukum diputuslran bagi orang-
orang munafik, yang mana mereka pada hakikatnya tahu bahwa mereka

teloh beriman lcemudian kafir Sesungguhnya mereka telah berdusta
terhadap iman yang telah mereka tampakkan, yang dapat dihukumi
sebagai suatu lcetslaman. "

SaMa Nabi SAW pula kepada orangorang yang saling melakn at "Coba

prhatikanlah wanita tersebut, jika ia datang bersama suaminya dalam
keadaan begini dan begitu, maka yang dapat aku lihat hanyalah bahwa
suaminya itu telah berbuat jujzr " Kemudian wanita tersebut benar-benar

datang seperti yangtelah beliau gambarkan, dan tidak ada I jalan pun yang

dapat mengeluarkan wanita tersebut dari persoalan ini.

Hal ini terjadi ketika tidak ada suatu pengakuan atau penjelasan apapun

yang dapat dijadikan bukti penguat Ketentuan hukum dunia yang mereka berdua

gunakan menj ad i batal lantaran adanya bukti -bukti. Hanya Al lah S WT yang

mengetahui keadaan orang-orang munafrk dan orang-onmgArab Badui, seperti

yang pemah diberitahukan oleh Nabi SAW dalam saMa beliau saat menjelaskan

kriteria ismi UwaimirAl 'Ajlani, dan memang hal-hal yang disebutkan oleh Nabi
SAW benar-benar terjadi.

Adapun yang terkuat adalah apa yang pernah didengar oleh seseorang

tentang ucapanAl Fazari yang ditujukan kepada Nabi SAW, "Sesungguhnya

isriku melahirkan seorang anakyang hitam kulitnya." Saat itu ia terlihat akan

melakuk,anqadzaf (menuduhistrinyaberzina),namunNabiSAWsendiribelum

memutuskan apapun selama tuduhan zina yang dilontarkan benar-benar belum

terjadi, dan Nabi pun belum memutuskan perkara tersebut dengan ketentuan

hukuman qadzaf. Sedang mereka yang mendengarkan hadits Rukanah ketika
menceraikan istrinya "Kamu telah kucerai dengan thalak tiga", berpendapat

bahwa saat itu ia telah menceraikan istrinya dengan ungkapannya "Kamu telah

kucerai", sementara un {,apan al battah (samasekali) mengandung pengertian

bahwa yang mengucapkan katatersebut menginginkan sesuatu yang bukan

thalak satu, tetapi langsungthalaktiga (thalak ba'in).Namun demikian, jika
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melihat pada ungkapan lahimya masih mencakup pengertian bentuk thalak yang

lain. Oleh karena itu, Nabi SAW hanya menghukuminya dengan thalak satu

yang memang benar-benar tampak tanda-tandanya.

Di antara mereka yang menghukumi berbeda dengan perbuatan yang

tampak telah mengungkapkan suatu alasan bahwa apa yang tampak pasti

berbeda dengan apa yang mereka sembunyikan. Walaupun mereka

mengemukakan dalildalil yang kuat maupun alasan lainnya akan tetapi berbeda

dengan yang dimaksud olehAl Qur'an dan Sunnah. Hal ini dapat dilihat dari

sebuah contoh ketika seseorang berkata, "Siapapun yang berhenti memeluk

agama Islam sedang ia dilahirkan dalam keadaan Islam, niscaya aku akan

membunuhnya dan tidak akan memintanya untuk bertaubat. Adapun bagi siapa

saja yang berhenti memeluk agama Islam sedang ia tidak dilahirkan dalam

keadaan muslim, maka aku akan memintanya untuk bertaubat, karenaAllah

tidak menghukumi hamba-Nya melainkan dengan satu ketetapan hukurn." B€gitu
juga seperti ungkapan seseorang, "Barangsiapa berhenti memeluk agama

Islam, dan ia sehari-harinya menampakkan bahwa ia memeluk agama Nasrani,

Yahudi atau Majusi, maka aku akan memintanya untuk bertaubat. Jika ia

bertaubat, maka aku akan menerima taubatnya; dan jikas€seorang kembali
memeluk agama tersebut secara sembunyi-sembunyi, maka aku tidak akan

mem intanya untuk bertaubat."

Masing-masingjenis orang tersebut adalatr mereka yang Elah mengganti

agama yang benar (Islam) dengan kekufuran, maka apakah cukup dengan

meminta sebagian dari mereka untuk bertaubat sedang yang lainnya tidak? Jika

dikatakan, "Aku tidak tahu taubatnya seseorang yang menyembunyikan
agamanya". Juga dikaakan, "Tidak ada seoftmg pun yang dapat mengetahuinya

melainkanAllah SWT." Hal ini --{engan berbagai bentuk perbedaannya; baik
yang ada dalam Al Qur' an maupun Sunnah- adalah ungkapan yang mustahil

terjadi.

Jika yang mengatakan hal ini ditanya "Apakatr kamu mengetahui bahwa
jikayangaku sembunyikan ini adalahkemusyrikarl makadapatditerimataubatlar;

dan jika yang aku tampakkan adalah kemusyrikan, apakah berarti aku telah
berdusta dengan taubatku?" Jika dijawab, "Ya", maka dapat dikatakan: "Jika
kamu memang mengetatruiny4 maka mudah-mudahan orang yang aku bunuh

adalah seorang mukmin yang benar-benar dapat dipercaya keimanannya dan

orang yang aku biarkan hidup adalah para pendusta yang menampakkan diri
dengan keimanan". Jika dikatakan, "Aku hanya menghukum perbuatan
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seseorang secara lahir (yang tampak oleh mata)", maka dapat dikatakan, "Apa

yang tampak dari kedua aspek (iman dan kufur) tersebu! tetaplatr yang dihukumi

adalah satu. Jika aku menghukumi keduany4 maka argumen yang aku sebutkan

adalah alasan yang mustahilterbukti, dimana orang-orang munafik di saat

Rasulullah SAW masih hidup tidak menampakkan diri bahwa mereka adalah

penganut agama Yahudi, Nasrani atau Majusi, akan tetapi mereka

menyembunyikan agama yang mereka peluk sehingga secara lahir mereka

memang benar-benar terlihat beriman."

Jika orang yang mengutarakan pendapat ini bertentangan dengan Sunnah,

maka hendaknya ia dapat mengutarakan sesuatu yang lebih baik, yang dapat

diakui keberadaannya. Namun, orang yang mengutarakan pendapat tersebut

tetap bertentangan dengan Sunnah dan argumennya tidak dapat diakui oleh
yang lainnya. Dengan demikian, seakan-akan ia melihat bahwa orang-orang

Yahudi dan Nasrani adalah mereka yang hanya mendatangi gereja-gereja.

Apakah kamu pernah memperhatikanjika mereka berada dalam suatu negara

yang tidak ada bangunan gereja, mungkin mereka tetap mengerjakan ibadah di

rumahnya sehingga ibadah yang mereka lakukan tetap tersembunyi dan tidak

diketahui oleh orang lain?

Dikatakan: Aku tidak pernah membayangkan, bagaimana mungkin

ketentuan hukumAllah dan Rasul-Nya dalam kasus orang-orang yang me-li'an

istrinya dapat menggugurkan ketentuan hukum yang didukung oleh bukti nyata,

dimana hukum ini dianggap lebih kuat dibandingkah wasilah (perantara) yang

digunakan? Jika bukti-bukti yang lebih kuat dapat menggugurkan dalildalil yang

ada, maka dalil yang lemah akan dapat menggugurkan apa yang dijadikan
perantara. Demikian halnya ketentuan hukum sindiran untuk qadzaf (menuduh

berzina), j uga dapat digugurkan.

Sebagian orang ada yang berpendapat: Jika adaZ orangyang saling

mencaci melakukan perzinaan, maka hendaknya salah seorang di antaranya

be*at4 "Aku bukanlatr pezina begitu juga ibuku bukan seorang pezina," Maka,

saat itu dapat diputuskan. Hal itu dapat terjadi, karenajika dikatakan saat saling

mencaci, makayang dapatdigunakan sebagai alasan adalah bahwa orang yang

mengatakan tersebut pada hakikatrya bertujuan menuduh orang lain dan ibunya

berzina. Jika ucapan tersebut dilontarkan bukan pada saat terjadinya
pertengkaran (saling mencaci), maka tidak akan dapat ditentukan hukumnya.

Jika dikatakan "Aku tidak bermaksud menuduh berzina", maka Rasulullatr

SAWtelah menggugurkanketentuan hukum sindiran dalam haditsAl Farari
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saat istrinya melahirkan seorang anak yang hitam kulitnya. Jika seseorang

berkata, "sesungguhnya Umar bin Khaththab memisahkan keentuan hukuman

sindiran dalam kasus tersebut." Dikatakan: Beliau kemudian bermusyawarah

dengan para sahabat, dan di antara mereka ada sahabat yang berbeda pendapat

dengan beliau. Para sahabat yang berbeda pendapat dengannya mengutarakan

beberapadalilsebagaipenguat nya.Sedangkanungkapanpngdapat

dibatalkan dalam kasus yangsam4 seperti rmgkapan seseorangterhadap isuinya

"Kamu sekarang adalah wanita yang kuthalak tiga".

Ucapan thalak itu merupakan suatu perbuatan untuk mewujudkan thalak

secara zhahir. Sedangkan ungkapan al battah(menceraikannya sama sekali)

mengandung pengertian thalak tiga. Ungkapan tersebut tetap dianggap sebagai

perbuatan yang diinginkan oleh pengucap, sehingga yang dapat dihukumi adalah

ucapan yang dilontarkan. Hal ini menunjukkan bahwa akad yang ia lakukan

hanya dapat dibatalkan oleh akad itu sendiri, dan tidak dapat dibatalkan oleh

sesuatu yang mendahuluinya atau yang mengakhirinya, atau tidak dapat

dibatalkan oleh adanyakeragu-raguan, dantidakdapatdibatalkan hanyakarena

pertimbangan mayoritas. Dengan demikian, maka segala sesuatu tidak dapat

dibatalkan kecuali oleh akadnya sendiri. Begitu juga suatu jual-beli tidak dapat

dibatalkan oleh ucapan, "Ini adalah perantara, dan yang ini adalah niat yang

buruk". Jual-beli itu dapat dibatalkan lantaran adanya perubahan dari perantara

kepadariba.

Akad dalam jual-beli itu harus berdasarkan keyakinan dan bukan

didasarkan pada praduga. Tidal<kah Anda perhatikan ketika seseorang membeli

sebuah pedang dan ia berniat membeli pedang itu untuk membunuh seorang

mtslim, transaksi jual-beli ini teap dianggap sah, sedangkan yang dilarang adalah

niatnya untuk membunuh. Demikianjugajika seseorang menjual sebuatr pedang

kepada orang lain yang hendak membunuh seseorang, niat tersebut tetap tidak

membatalkan akadjual-beli yang sedang berlangsung. Jika ada seseorang yang

dipandang terhormat menikatri seorang wanita hina dari suku Arab Badui atau

seorang wanita terhormat dinikahi oleh seorang laki-laki hina dari suku Arab
Badui, dan keduanya saling membenarkan, tetapi salah seorang di antara

keduanya berniat bahwa pernikahan tersebut berlangsung tidak lebih dari

semalam, maka pernikahan tersebut tetap dianggap sah walaupun dengan niat
tersebut, karena secara lahiriah akad tersebut telah berlangsung dengan benar

sehingga seorang suami bebas menentukan apakah iatetap hidup bersamanya

atau menthalaknya.
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Dalam A I Qur' an, Sunnah dan hukum Islam yang berlaku pada umumnya

disebutkan bahwa berlakunya sebuah akad itu dilihat dari segi lahiriahnya,

sehingga niat orang yang berakad tidak dapat membatalkan akad tersebut, karena

secara lahiriah akad tersebuttelah dilangsungkan secara benar. Demikian juga

akad tersebut tidak dapat dibatalkan oleh prasangka terhadap ses€orang yang

bukan pelaku aka{ tetapi dianggap sebagai pelaku akad. Inilatt penjelasan yang

diutarakan oleh lmam Asy-Syaf i.

Rasulullah SAW telah memberlakukan seseorang yang lemah dalam

melaksanakan pernikahan, thalak dan rujuk seperti orang yang bersungguh-

sungguh dalam melaksanakannya, dimana beliau sendiri tidak bermaksud pada

hakikat akad itu sendiri. Lebih jelasnya beliau SAW telah bersabda,
"Sesungguhnya aku memutuskan hukuman atas dasar apa yang aku

dengar Oleh knreno itu, barangsiapa pernah aku hukumi tentang sesuatu

yang ada kaitannya dengan hak saudaranya, maka jonganlah dia
mengambilnya, lurena sesungguhnya aku telah menjadikannya sebagai
potongan dari api neraka."

Selanjutnya Rasulullah SAW memberitahukan bahwa sesungguhnya

beliau menghukumi sesuatu atas dasar apa yang tampak, walaupun masalah

yang diputuskan itu berakibat pada haramnya barang yang dihukumi. Hal ini
menunjukkan bahwa niat dan tujuan ses€orang dalam sebuah akad tidaklah
menjadi fokus perhatian, yang menjadi fokus perhatianjustru hal-hal yang bersifat

lahiriah, yang menyertai suatu akad dan ucapan orang yang melakukan akad.

Pembahasan Penting dalam Masalah ini

Perhatikanlah titik pertemuan antara dua arus laut, juga tempat

bertempurnya dua kelompok manusia, dimana masing-masing telah
mengemukakan alasan kuat yang mendasarinya. Betapa dalamnya lautan ilmu
jika diselami, dimana antara argumentator dan para pendeta telah saling
mengutarakan pendapatnya yang tidak dapat dibendung, dan apa yang
semestinya dikatakan oleh para ahli ilmu tentang hal tersebut. Katakanlah, "Dalil-
dalil Allah itu tidak akan saling bertentangan, dan dalil-dalil syariat juga tidak
ada yang saling berlawanan."

Jelasnya, satu sama lain saling memperkuat, dan segala bentuk
pertentangan dan kekurangan tidak bisa diterima. Oleh karena itu, haram bagi

seorang muqallid (yang mengikuti pendapat secara buta) lagi fanatik untuk

menjadi pewaris pertama bagi pendapat generasi pertama (para sahabat). Haram
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hukumnya mernegangt€guh ucapan aau hasil telaah yangtelah mereka lakukan,

meski mereka terkadang mendapatkan kebenaran-kebenaran yang dapat

dipercaya. Oleh karena itu, hendaknya seseorang yang mengakui sesuatu yang

bukan miliknya diuji. Orang yang mengaku batrwa ia bagian dari suatu kaum,

pada hakikatnya bukanlah berasal dari kaum tersebut; baikjiwa pengetahuan,

maupun hukum yangtelah disepakati oleh kaumteisebut.

Tujuan ditegakkannya keadilan adalatr untuk nremisalrkan antam kelompok

yang saling mengalahkan dan menjatuhkan argurnen serta bukti yang dilontarkan

oleh kelompok yang lain, sehingga salah satu kelompok dapat diselamatkan.

Jika tidak, maka harus segera diselesaikan sehingga persoalannya tidak meh,as

dan merebak sampai pada ilmu-ilmu yang diwariskan oleh Rasulullah SAW.

Hal tersebut harus segera dihentikan, janganlah berdagang dengan uang palsu

sehingga membuat bangkn4 dan janganlah bersikukuh kecuali pada ketentuan

Allah SWT. Mengembaralah dengan tujuan mempelajari wahyu dengan niat
karenaAllah. Bertawadhu dan bersikap lemah lembutlah seperti Rasulullah

SAW sekalipun pendapat beliau ditentang oleh onmg-orang kafir dan munafik,
dan beliau pun tidak menentang mereka. Beliau menghukumi persoalan mereka

dengan wahyu, dan bukan menghukumi wahyu dengan pendapat mereka. Kami
hanyadapatbeftata,'CukuplahAllahsebagai sumbersegalataufikdanhidayatr."

Penggunaan Beberapa Lafazh untuk Mengetahui Isi llati
Seseorang

SesungguhnyaAllah SWT telah menetapkan beberapa lafazh untuk
memberikan pengertian dan bukti atas apa yang ada di dalam hati mereka,

dimana sekiranya salah seorang di antara mereka menginginkan sesuatu dari
yang lain, niscaya ia akan menjelaskan apa yang dimaksud dengan mengucapkan

beberapa lafazh. Ketentuan hukum yang berkaitan dengan maksud-maksud

dan keinginan tersebuttelah disusun berdasarkan lafazJmya dan ketentuan hukum

tersebut tidak disusun berdasarkan pad a apayangterbetik dalam hati mereka
tanpa adanya suatu bukti yang diwujudkan dalam bentuk perbuatan atau
perkataan. Memahami suatu lafazh harus disertai dengan pengetahuan,
walaupun si pembicarabelummenjelaskanpengertiannyadanbelum dinrlisdalam
bentuk ilmu. Batrkan, seringkali terjadi keinginan suatu kaum itu diungkapkan
tanpa melalui suatu perbuatan ataupun perkataan.

Kesalahan dan kealpaan itu seringkali terjadi dikarenakan tidak adanya
wawasantentangucapanyangdiutarakan. Padahal seandainyabukti-bukti lisan
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dan perbuaan itu dapat dilarmpulkan, maka akan dapat diklasifikasikan ketentuan

hukumnya. Inilah loidah syariat yang merupakan bagian dari ketentuan-ketentuan

yang sarat dengan keadilan, kebijaksanaan dan rahmatAllah SWT.

Sesungguhnya ungkapan hati dan kehendak diri tidak termasuk yang dipilih,

karena sekiranya hal itu termasuk dalam ketentuan hukum, maka akan timbul
kesulitan yang besar bagi umat, karena rahmat dan kebijaksanaan Allah telah

menolak hal tersebut. Seandainya masalah keteledoran, kealpaan dan

tergelincirnya lidah saat seorang hamba tidak menghendakinya, dan ia
menginginkan hal yang berbeda dari itu sehingga tidak layak untr.il< dibicarakan,

sementara ia tidak mengetahui apa yang dibutuhkan oleh seorang manusia yang

semua ini hampir-hampir tidak dapat terlepas dari kehidupan manusia temyata

dipersoalkan oleh hukum, maka hal itu akan mempersulit kehidupan umat dan

membebani mereka dengan segala bentuk kesulerarurya. Oleh karena itu, maka

hal itu telah dimaafkan sampai pada kesalahan dalam melafazhkan sesuatu

karena begitu gembira, marah atau tidak sadar (mabuk), sebagaimana hal ini
telah dijelaskan dalam pembahasan sebelumnya.

Beberapa Perbuatan Mukallaf yang Diampuni Allah

Selain kesalahan, kealpaan, keterpaksaan dan kebodohan terhadap arti
sesuatu, sedangkan lisannya telah mengucapkan apa yang tidak ia kehendaki

atau pembicaraan dilakukan dalam keadaan terpaksa, atau sumpah yang

diucapkan secara tidak serius, ada l0 hal yang apabila dilakukan oleh seorang

hamba (mukallaf), maka perbuatan tersebut tidak akan diadzab oleh Allah.
Semuanya ini dikarenakan tidak adanya niat yang menyebabkannya disiksa.

Berkenaan dengan kesalahan yang terjadi dikarenakan rasa gembira yang

sangat berlebihan, telah disinggung dalam sebuah hadits shahih,yaY,ni hadits

tentang kegembiraan Tuhan ketika menerima taubat seorang hamba-Nya dan

seperti ungkapan seorang laki-lakiyang mengatakan, "Engkau adalah hamba

sedangkan aku adalah Tuhanmu", dimana kesalahan ini terjadi dikarenakan rasa

gembiranya yang sangat berlebihan.

Adapun berkenaan dengan kesalahan yang disebabkan oleh rasa amarah

yang memuncak, telah disinyalir oleh Allah dalam firman-Nya, " Dan kalau
se kirarrya Allah menye gerakan kej ahatan bagi manusia sepert i permintaon
mereko untuk menyegerakan kebaikan, pastilah diakhiri umur mereka..."
(Qs.Yuunus[0]: ll)
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Salah seorang ulama salaf berkata, "Ungkapan dalam ayat tersebut

merupakan sebuah doa (permohonan) seseorang untuk dirinya, anak-anakny4

dan anggota keluarganya yang terlontar saat ia dalam keadaan marah. Sekiranya

Allah mengabulkan permohonannya itu, niscaya Allah akan membinasakan

orang yang mendoakan dan orang-orang yang didoakannya, dan umur mereka

pastiakan dialfiiri."

Sebagian ulama berpendapa! "Thalak dan cerai yang dilarang oleh Nabi

SAW adalatr yang dijatuhkan dalam keadaan marah." Pendapat ini sama seperti

yang dikemukakan oleh para ulama, karena dalam kemarahan itu terdapat

ketidaksadaran, seperti tidak sadarnya seseorang yang sedang mabuk akibat

minuman keras atau karena yang lainnya yang lebih dari itu.

Sedangkan berkenaan dengan seseorang yang tidak sadar karena sedang

mabuk, Allah SWT telah berfirman, "Hai orang-orang yang beriman,
janganlah kamu shalat sedang kamu dalam keadaan mabuk, sehingga

kamu mengerti apa yang leamu trcaplean.. " (Qs. An-Nisaa' [a]: a3) Dengan

demikian, maka ucapan yang diuarakan oleh seseorang dalam keadaan mabuk

tidak dianggap hukum sampai orangtersebut benar-benar menyadari apayang

diucapkannya.

Nabi SAW telah meragukan seorang laki-laki yang menunjukkan tempat

terjadinya perbuatan zina, sehingga dapat diketatrui apakah ia menyadari apa

yang diucapkannya itr atau tidak. Flamzah RA tidak dihukum karena trcapannya

yang dilontarkan dalam keadaan mabuh dimana dia mengatakan: "Kamu semua

tiada lain hanyalah seorang budak di hadapan ayahku". Tidak pula dihukumi
kafir para sahabat yang keliru dalam membaca ayatAl Qur'an pada waktu
shalat. Kesalahan itu terjadi karena mereka dalam keadaan mabuk (sebelum

turun ayat yang mengharamkan minuman keras -penerj.), dimana mereka

membacanya: "Aku juga menyembah apa yang kamu sembah, dan kami
menyembah apa yang kamu sekalian sembah".

Adapun yang berkaiun dengan masalah kesalahan dan kealpaan, Allah
SWT telah berfirman yang menjelaskan keadaan orang-orang mukmin, "fa
Tuhan kami, janganlah Engkau hulatm kami jilca kami lupa atau komi
tersalah... " (Qs.Al Baqaratr [2]: 286)Allah SWTjugaberfirman dalam sebuatr

hadits Qudsi, " Aht telah mengabulkonnya. "

Nabi SAW bersaM4 " Sesunggultnya Allah SW telah membolehlanht
untuk memaaflran orang-orang yang salah dan alpa, dan mercka tidak
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dibenci jikn dolam keadaan seperti itu."

Sedangkan yang menyangkut amal perbu,atan yang kurang disenangi untuk

dilakukan, Allah SWT telah berfirman, "Barangsiapa kafir kepada Allah
sesudah dia beriman (dia mendapat kemurkaan Allah), lrecuali orangyong
dipaksa kafir padahal hatinya tetop tenang dalam beriman (dia tidak
berdosa)... " (Qs. An-Nahl [ 6]: I 06)

Perbuatan semacam ini termasuk kategoriperbuatan yang dilakukan

dalam keadaan terpaksa.

Adapun berkenaan dengan orang-orang yang lalai, makaAllah tidak akan

menghukum mereka sehingga hatinya benar-benar menyadari keberadaan

dirinya. Sedangkan kesalahan dalam ucapan karena tergelincimya lidah sehingga

mengucapkan sesuatu yang sebenamya tidak diinginkan oleh pembicar4 pada

hakikatnya sama dengan kesalahan dalam niat. Orang-orang yang lalai ini tidak
dihukum, seperti lalai (tidak sadar) pada saat bersumpah. Para ulama telah

mengungkapkan beberapa dalil yang melandasi ketentuan hukum tersebut dan

sebagian dalilnya telah disebutkan dalam pembahasan sebelumnya.

Berkenaan dengan masalah keterpaksaan, Allah SWTtelah memberikan

ketentuan hukumnya dalam nash, dan kewajiban kia adalah memahami ungkapan

tersebtt secara umum; baik dalam segi lafazhnya maupun dalam maknanya.

Orang yang termasuk dalam pembahasan keterpaksaan ini adalah orang-orang
yang terpaksa dalam bemiat dan orang-orang yang hilang kesadararury4 seperti:

orang gila, orang mabuk, orang yang benci untuk melakukannya, dan orang
yang sedang marah, sebagaimana hal ini telah dibahas dalam bab*Al lghloq".
Sedangkan para ulama yang menafsirkan kata *al ighlaq " dengan kegilaan,
hilang kesadaran, kemarahan atau kebencian, bertujuan memberikan sebuah

perumpamaan (tamtsil) bukan membahasnya secara khusus, meskipun lafazh
tersebut mengandung kekhususan apabila dilihat dari salatr satu di antara sekian

macuiln kekhususan yang telah disebutkan, namun tetap wajib dihukumi secara

umum dengan keumuman yang terrdapat dal am ilat-nya. Apabila ketenhran hukum

itu ditetapkan berdasarkan ilat-nya,maka akan mencakup segala sesuatu yang

bersifat umum atau terbatas.

Pembagian Lafazh

Dapat kami katakan bahwa lafazh itu erat kaitannya dengan maksud,

niat dan keinginan si pembicara. Sedangkan maknanya dapat dibagi menjadi
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3 bagian, yaitr,r:

Pertama, sesuai dengan yang dimaksud oleh lafazh.

Kesesuaian ini dapat dilihat dari adanya keyakinan dan kepastian tentang

maksud pembicara dengan ucapan yang dilontarkannya, yang dikaitkan dengan

sinrasidankondisidimana lafrztr itudiucapkandan sebagainya seperti seseorang

yang berakal dan berilmu pengetatruan yang merasa yakin ketika mendengar

sabda Nabi SAW, "sesungguhnya kamu sekalian akan melihat Tuhanmu

dengan mota kepala sendiri, seperti saat kalian melihat bulan di malam

purnama yang terang tanpa ada satu owan pun yang menghalangi, dan

seperti saat lalian melihat matahari yang benar-benar tampak di angkasa

tanpa satu qwan pun yang menghalangi; tidaklah berbahaya saat komu

melihat-Nya, tidak seprti saat kamu melihat benda-benda tersebut di atas

yang mungkin akan membahayakan penglihatanmu".

Sabda Nabi SAW tersebut mengandung arti bahwa beliau tidak ragu

akan maksud ucapannya, dimana manusia akan dapat melihatAllah dengan

penglihatan mereka yang sebenamya, juga tidak mungkin ada suatu ungkapan

yang lebih jelas dan lebih paten dari saMaNabi SAW ini. Seandainya manusia

berupaya untuk menyampaikan makna yang terkandung di dalamnya dengan

suatu ungkapan yang dapat mencalarp kandungan selain yang dimaksud, niscaya

tidak akan sanggup menyaingi kejelasan sabda Nabi SAW tersebut. Hanya

kalamAllah dan Rasul-Nya yang dapat menyainginya, karena dalam kalam

tersebut terdapat penjelasan yang maksimal.

Kedua, pembicara tidak bermaksud pada makna yang tampak dari
pembicaraannya, padahal penampakan tersebut sampai pada titik keyakinan

dimana pendengar benar-benar tidak ragu.

Bagian ini dibagi lagi menjadi 2 bagian, yaitv: pertama, pembicara tidak
menghendaki makna yang dimaksud dan tidak pula menginginkan yang lain.

Kedua, pembicara menghendaki makna yang berlawanan dengan isi
pembicaraannya. Bentuk yang pertarna seperti seseorang yang terpaksa,

orang yang sedang tidua orang gil4 orang yang sedang marah, dan orang yang

sedang mabuk. Sedangkan bentuk yang kedua seperti orang yang mengucapkan

sindimru orangyangbersilat lidah, orangyang memutarbalikkanperkataan, dan

orang yang suka mempermainkan kata.

Ketiga, makna yang ditampakkan adalah makna dari ungkapan tersebut

yang di dalamnya tercakup keinginan pembicara dan keinginan orang lain
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(pendengar), dimana satu sama lain tidak ada yang lebih kuat. Suatu lafazh itu

mengandung sebuah makna yang memang diperuntL&kan bagi lafazh tersebut,

dan banyak orang yang memakai makna tersebut.

Kapan Sebuah Ungkapan Dihukumi Sesuai dengan
Kenyataennya

Di bawah ini terdapat beberapa lafazh yang maknanya disandarkan pada

keinginan dan niat pembicara. Dalam hal ini dapat dikatakan: Jika yang tampak

dari keinginan (niat) pembicara itu adalah makna yang sesuai dengan ucapannya

dan dia belum menampakkan keinginan yang berlawanan dengan makna tersebut

maka ungkapan tersebut wajib dihukumi sesuai dengan kenyataannya. Beberapa

dalil telah diutarakan oleh Imam Asy-Syaf i terlepas dari segala kelemahannya

yang berkaitan dengan hal tersebut, dan tidak ada seorang ulama pun yang

menentangnya. Kalaupun ad4 sebenamya pertentangan itr terjadi dalam masalah

yanglainnya.

Jika masalah tersebut sudah jelas, maka wajib untuk menetapkan

ketentuan hukum yang ada dalam Al Qur'an, Sunnatr dan ucapan para mukallaf
yang didasarkan pada aspek lahiriahnya. Inilah yang dimaksud dengan lafazh
dalam konteks pembicaraan. Usatra untuk memahamkan dan rnemahami suatu

hukum tidak akan sempurna kecuali dengan cara tersebut.

ImamAsy-Syaf i berkata, "Ungkapan hadits Rasulullah SAW itu benar-

benar dapat dipahami dari aspek lahiriahnya. Oleh karena itu, barangsiapa

berdalih bahwa kita tidak memperclehjalan untuk meyakini apa yang diucapkan

oleh seorang pembicara karena tidak adanya pengetahuan, maka tidak mungkin

sampai pengetahuan yang terucap dari pembicar4 sehingga proses pembicaraan

dianggap batal dan akan hilang kepribadian manusia. Dengan hilangnya
kepribadian, maka manusia akan seperti hewan, bahkan lebih buruk. Penentuan

hukum terhadap ucapan pembicara yang dilihat dari aspek lahiriahnya tidak
harus diganti karena adanya suatu indikasi lain yang lebih kuat, seperti: sebuah

sindiran, maksud pembicaraan, penyembunyian, dan sebagainya."

Kapan Sebuah Lafazh Tidak Dilihat dariAspek Lahiriahnya

Perdebatan mengenai suatu lafazh yang hukumnya ditetapkan
berdasarkan aspek lahiriahnya itu terjadi setelah maksud pembicarajelas, dimana

maksudnya berlainan dengan bentuk lahiriahnya. Masalah inilatr yang seringkali

menimbulkan pertentangarL yakni: apakah makna ungkapan itu diambil dari aspek
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Iahiriatr lafaztrnya walaupun berbeda dengan maksud dan niatnya, atau apakah

maksud dan niat itu memiliki pengaruh yang kuat sehingga membuat seseorang

berpaling dan tetap berpegangteguh pada maknatersebut?

Beberapa dalil dan kaidah syar'i telah menjelaskan kuatnya pengaruh

niat dalam menentukan keabsahan suatu akad, dimana niat merupakan faktor
penentu salah dan benarnya pelaksanaan suatu akad, dan menenfukan halal

dan haramnya akad tersebut. Bahkan lebih dari itu, niat dapat menentukan

apakatr suatuperbuatan iu,rtermasukbagian dari akad atautidak; baikperbuaan
yang dihalalkan maupun yang diharamkan.

Terkadang suatu akad dapat berubah seketika kehalalan dan

keharamannya, sesuai dengan perubahan niat. Demikian juga terkadang suatu

akad dianggap benar dan di lain waltu dianggap batal, siring dengan perubahan

niat. Sebagai contoh dalam kasus penyembelihan hewan, dimana seekor hewan

dapat menjadi halaljika disembelih dengan niat untuk dimakan dengan menyebut

namaAllah SWT, dan dapat menjadi haram jika hewan tersebut disembelih
dengan niat atas nama selainAllah SWT. Begitu juga dengan binatang buruan
yang diburu oleh orang yang sedang melaksanakan ihranr" maka haram baginya

ftarena dilarang berburu ketika sedang melaksanakan ihram). Sedangkan bila
dilalcukan oleh orang yang sudah selesai melaksanakan ihram, maka binatang

buruan tersebut tidak haram bagin>"a Begitn juga seseorang yang membeli budak

perempuan dengan niat untuk orang yang diwakiliny4 maka budak perempuan

tersebut haram bagr orang yang membelinya ftarena niatnya untuk orang yang

diwakili). Tetapi jika si pembeli bemiat unurk dirinya, maka budak tersebut halal

baginya. Sebenarnya bentuk akadnya satu (sama), tetapi niat dan tujuannya
yangberbeda.

Begitu juga memeras anggur dengan niat membuat khamer (minuman

keras). Ini merupakan perbuatan maksiag dan orang yang melakukannya dapat

dilalmat Hasarkan sabda Rasulullah SAW. Tetapi jika niatnya untuk dijadikan
cuka atau manisan anggur, maka hal inr dibolehkan walaupun cara membuat
minuman keras, cuka atau manisan anggur itu sama. Begitrjuga dengan pedang,
j ika seseorang yang menjualnya mengetatrui batrwa pedang inr akan digunakan
un0.rk membmuh orang Islam, maka hal itr diharamkan dan termasuk perbuatan
yang batil, karena dia telah menolong seseorang untuk berbuat dosa dan
permusuhan. lbtapi jika dia menjualnya kepada seorang yang akan berjihad di
jalan Allah, maka hal itu dapat dikategorikan sebagai suatu ketaatan dan
perbuatan yang dapat mendekatkan diri kepadaAllah.

4fi IlamulMuwaqi'in



Begitujuga dengan nadzar yang dikaitkan dengan suatu persyaratan,

dengan niat untuk mendekatkan diri dan taat kepadaAllah, maka wajib menepati

atau m€menuhi apa yang dinadzalftannya. Tetapijika niatnya karena sumpah,

maka nadzamya menjadi sekadar penebus sumpah. Begitujup dengan kekufuran

yang dikaitkan dengan suatu persyaratan, jika bemiat unurk memenuhi sumpah,

maka hal itu tidak menjadi kufur. Taapijika bemiat mendaangkan syarat tersebut,

maka hal itu menjadi kufurketikaterpenuhi syarattersebut walaupun kalimat
yang di gunakannya sarna.

Dem ikian j uga dengan kal imat thalak; bai k menggunakan kal imat yang
jelas ataupun sindiran. Jika niatnya untuk menthalah makajadilah apa yang

d iniatkannya itu. Tetapi j ika niatnya bukan untuk menthalak, maka tidak jatuh

thalak. Begitu juga dengan perkataan yang ditujukan kepada istri, "Bagiku kamu

itu seperti ibuku". Jika niatnya untuk men-zlz ihor,mak'aprempuan itu menjadi

haram baginya. Tetapi jika niatnya hanya untuk menyamakannya dengan malsud

memuliakannya, maka perempuan itu tidak haram baginya.

Selanjutnya kami akan mengemukakan hukum-hukum Allah SWT yang

erat kaitannya dengan masalah akad (perjanjian), yaitu hukum-hukum Allah
yang berkaitan dengan masalah ibadah, balasan dan siksaan, dimana hukum-
hukum tersebut sudah tercakup secara lengkap dalam syariat dan ketentuan-

Nya.

Dalam ibadah, niat merupakan fakror penentu sah atau batalnya ibadah

tersebut sehingga niat dianggap sebagai faktor yang sangat penting dibandingkan

dengan apa yang diucapkan. Karena, ibadah yang lebih mendekati kebenaran

dari segi hukumnya sangat bergantung pada bagaimana niatny4 dan ibadah itu
dianggap tidak dilaksanakan tanpa adanya niat dan tujuan. Oleh karena itu,
walaupun seseorang telah mendekati air, tetapi tidak berniat bersuci atau

membersihkan diri, maka mandinya itu bukan sebagai perbuatan taqamrb atau

ibadah, sebagaimana yang telah disepakati oleh para ulama fikih. Dengan

demikian,jikadiatidakbemiatibadah,makaperbuatanyangdilakukan itutidak
termasuk perbuatan yang dikategorikan ibadah, karena sesuatu itu sangat

bergantung pada apa yang diniatkannya.

Misalnya, seandainya ada seseorang yang menahan diri dari segala hal
yang membatalkan puasa; baik yang disengaja maupun yang tidak disengaja,

tetapi dia tidak bemiat ibadah, maka dia tidak dianggap sebagai orang yang

berpuasa. Seandainya ada seseorang yang mengelilingi Baitullah (Ka'bah)
dengan niat untuk mencari sesuatu yang terjatuh, maka dia tidak termasuk
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orang yang sedang melaksanakan thawaf. Seandainya ada seseorang yang

memberi hibah atau hadiah kepada orang fakir, tetapi dia tidak bemiat

mengeluarkan zakat,maka dia tidak termasuk orang yang mengeluarkan zakat.

Seandainya ada seseorang yang duduk di masjid, tetapi dia tidak bemiat itikafi
maka dia tidak termasuk orang yang sedang beritikaf.

Sebagaimana ketentuan hukum yang terdapat dalam masalah ibadah,

demikianjuga halnya dengan ketentuan hukum dalam masalah pahala dan siksa.

Sebagai contoh; jika seseorang menggauli wanita lain yang dikiranya adalah

istri atau budaknya, makaperbuatannya itu tidak dianggap berdosa, bahkan

diberikanpahalakarenaniafrrya.Tetapijikadiarnenggauli seoftmgwanitadalam

keadaan gelap, dan dia menganggap bahwa wanita tersebut bukan istrinya,
namun ketika terang temyata wanita tersebut adalah istri atau budaknya, maka

perbuatan tersebut dikategorikan sebagai perbuatan dosa, karena tujuan dan

niatnya itu untuk melakukan suatu perbuatan yang diharamkan. Jika seseorang

memakan makanan yang diharamkan, sementara dia menganggapnya halal,
maka dia dianggap tidak berdosa. Tetapi jika dia memakan makanan yang

dihalalkan, sementara dia menganggapnya h4ram, maka dia dianggap berdosa

karena niatnya itu. Demikianjuga jika reseorang berniat membunuh seorang

muslim yang tidak berdosa, dan temyata orang png dia bunuh itu adalatr seorang

kaft harbi (orang yang memerangi umat Islam), maka dia dianggap berdosa

karena niatnya itu.

Jika seseorang berniat memanah binatang buruan, dan panahnya

mengenai orang yang tidak berdosa, maka dia dianggap tidak berdosa. Tetapi
j ika dia bemiat memanatr orang yang tidak berdosa, lalu tidak mengenai sasiaran,

dan ternyata murgenai binarang bunran, maka dia dianggap berdosa. Oleh karena

itu, antara seorang pembunuh dan orang yang terbunuh, walaupun keduanya
sesarna muslim dapat masuk neraka jika keduanya berniat saling membunuh.

Niat Menjadi Ruh dan Intisari AmaI Perbuatan

Niat dapat dipatrami sebagai ruh, intisari dan penguat amal perbuatan,
dimana amal perbuatan itu sangat bergantung kepadanya, sehingga amal
perbuatan itu banr dianggap sah jika niatrya dianggap sah, dan dianggap batal
jika niahrya dianggap batal. Nabi Muhammad SAW telah bersaMa, "sahnya
amal perbuatan itu tergantung pada niatnya, dan setiap orang akon
memperuleh sesuatu sesuai dengan apa yang diniatkannya."

Dalam ungkapan yang pertama dijelaskan bahwa amal perbuatan itu tidak
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dianggap sah kecuali dengan adanya niat. Oleh karena itu, tidak ada satu amal

perbuatan pun yang dianggap sah kecuali dengan adanya niat. Sedangkan pada

ungkapan yang kedua dijelaskan bahwa orang yang mengerjakan suatu amal

perbuatan akan memperoleh balasan sesuai dengan apa yang diniatkannya.

Ketentuan tersebut berlakujuga dalam masalah ibadah, muamalah, nadzar, akad

dan amal perbuaun yang lain. Sebagai contoh; sereorang yang bemiat melakukan

jual-beli dengan akad riba, maka hasilnya menjadi riba dan bentukjual-beli
tersebut tidak dapat lepas dari hukum riba. Begitu juga seseorang yang bemiat

melakukan akad nikah dengan tujuan agar dihalalkan melakukan hubungan

suami-istri, sehingga dengan niatnya itu hubungan suami-istri menjadi halal

baginya dan akad nikah tersebut tidak dapat mengeluarkannya dari ketentuan

hukum tersebut, karena dia telah bemiat seperti itu. Dengan demikian, dapat

ditarik suatu kesimpulan bahwa sah dan tidaknya setiap amal perbuatan itu
ditentukan oleh niafrrya.

Ketentuan yang pertama itu dapat diketahui oleh hati, sedangkan

ketentuan yang kedua dapat diketahui melalui nash. Oleh karena itu, jika
seseorang bemiat memeras buah anggur dengan niat unurk dijadikan minuman

keras, maka balasan yangakan diperolehnya sesuai dengan yangdiniatkanny4

dan dia berhak mendapatkan siksaan. Jika seseorang bemiat menghalalkan
sesuatu yang diharamkan Allah dan Rasul-Nya, maka dia akan memperoleh

balasan sesuai dengan apa yang diniatkannya (yaitu siksaan), karena dia telah

bemiat menghalalkan perbuatan yang diharamkan; baik perbuatan itu dilakukan

untuk dirinya maupun untuk orang lain. Karena iq seorang doktertranrs melarang

pasien dari segala sesuratu yang dapat menyebabkannya sakit, walaupun sesuatu

(makanan) itu halal untuk dimakan; tetapi karena dapat menyebabkan timbulnya

rasa sakit pada si pasien, maka dia tetap harus melarangnya.

Allah telah mengutuk orang-orang Yahudi menjadi kera karena
menghalalkan perbuatan yang diharamkan-Nya (yaitu berlayar mencari ikan
pada hari Sabtu). Walaupun hukum asal perbuatan tersebut dibolehkan, tetapi

mereka tetap tidak dapat terhindar dari adzabAllatl, karena mereka menjadikan
perbuatan tersebut sebagai perantara untuk melakukan perbuatan yang
diharamkan-Nya. Demikian juga orang-orang yang mempunyai perkebunan,

dapat memperoleh siksaan karena menahan sebagian buahnya yang dapat
dijadikan sebagai perantara untuk menolong orang-orang miskin.

Begitu juga dengan orang-orangYahudi yang dilaknat karena mereka
memakan keuntungan lang diharamkanAllah. Mereka tetap tidakdapatterhindar
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dari hukuman memakan harta rib4 walaupun perbuatan tersebut dikemas dalam

bentukjual-beli. Begitu pulaAllah telah melaknat orang-orang Yahudi yang

mengubah lemak dengancara melebumya sehingga berubah menjadi minyak.

Upaya mereka untuk menghalalkan lemak tersebut dengan cara mengubah

jenisnya tidak akan bermanfaat bagi mereka.

Alasan Haramnya Siasat

Al Khathabi berkat4 'Dalam masalah ini akan dijelaskan tentang batalnya

setiap siasat yang dilakukan, yang dijadikan sebagai perantara untuk
menghalalkan sesuatu yang diharamkan. Sebenarnya hukum itu tidak bisa

berubah karena berubah bentukdan digantinya nama."

Guru kami berkata "Sisi keadilan 
-sebagaimana 

yang diisyaratkan oleh

Imam Ahmad- adalah batrwa orang-orang Yahudi ketika Allah mengharamkan

lemak kepada mereka, mereka menyiasatinya dengan cara mengambil

manfaatrya yang tidak dinyatakan di dalam ztrahir pelarangan lalu melebumya

dan mengolah lemak tersebut menjadi jenis yang lain. Setelah itu, mereka

mengambil manfaat dari harganya agar tidak terkesan mengambil manfaat dari

segi zhahirnya yang berupa barang yang diharamkan. Kemudian mereka

berupaya merekayasa dengan mengubah lemak tersebut dari segi zhahimya
yang diharamkan kepada yang lain. Allah telah melaknat mereka melalui lisan

Rasulullah SAW tentang siasat yang telah mereka lakukan, karena melihat
tujuannya."

Sebenamya hukum haramnya itr sama; baikketika lemak itu dalam bentrk
benda padat maupun benda cair. Perubahan yang terjadi pada sesuatu itu
menempati kedudukan semula. JikaAllah mengharamkan mengambil manfaat

sesuatu, berarti haram pula manfaat dalam bentuk lainnya (sebagai hasil
rekayasa). Adapun sesuatu yang dibolehkan diambil manfaatnya dalam satu

segi dantidak dalam segi yanglainnya seperti dalam kasus ktramer(minuman
keras), maka dibolehkan menjualnya dengan tujuan untuk mengambil manfaat
yang diperbolehkan, bukan seperti pada kasus daging yang diharamkan.

Dalam hadits dari IbnuAbbas yang diriwayatkan olehAbu Daud, yang

di-shahih-kan oleh Al Hakim dan yang lainnya, dijelaskan bahwa:
"Sesungguhnya Allah telah melalout orang-orang Yahudi, dimana Allah
telah mengharamkan kepada mereka memakan lemak, tetapi mereka
merryiasatirrya dengan cara menjualnya dan memakan harganya. Padahal
jika Allah mengharamkan memakan sesuatu kepada suatu kaum, maka
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mengharamkan ptla harya jualnya". Yakni, harga sebagai bandingan manfaat

memakannya. Apabila di dalamnya terdapat manfaat yang lain, sementara harga

ganti menjadi pembandingnya, maka hal itu tidak termasuk ke dalam masalah

ini (mengambil manfaat dengan cara mengambil harga dari barang yang haram).

Perlu diketahui bahwajika hukum pengharaman itu hanya dikaitkan pada

kata dan zhahirnya kalimat tanpa menjaga maksud, makna dan cara-caranya

yang berkaitan dengan sesuatu yang diharamkan, maka orang-orang Yahudi

tidak dilaknat karena 2 alasan, yaitu:

Pertamo,lemak tersebut telah dikeluarkan dari bentuk asalnya dengan

cara melebur atau mencairkannya hingga menjadi minyak. Demikian juga

orang yang melakukan riba, dapat keluar dari hukum riba dengan cara

menyiasatinya hingga seakan-akan seperti jual-beli. Contohnya: orang yang

rnenjual dengan harga I 00, tetapi dibayar dengan harga I 20 pada waktu yang

akan datang, sehingga dia menghargakan barang dagangannya yang dijual pada

masa lampau dengan bayaran seharga barang yang dijual pada masa sekarang,

dimana dalam kedua bentukjual-beli itu tidak ada sama sekali tujuan untuk
memperjualbelikan barang. Akan tetapi sebagaimana yang dikatakan seorang

ahli fikih batrwa menjual dirham (uang) dengan dirham, dengan dimasukkan di
antara keduanya sepotong kain sutr4 sehingga jual-beli yang demikian dengan
jual-beli uang I 00 dengan 120 tanpa adanya siasat sama sekali tidak ada bedanya;

baik menurut syara', akal, maupun adat kebiasaan. Bahkan ,mafsadot @ahaya)
yang menimbulkan haramnya riba terjadi seiring dengan adanya siasat, atau

bahkan bahaya tersebut akan semakin bertambah, sehingga bahaya tersebut

tidak akan hilang atau berkurang dengan melakukan siasat (rckayasa).

Musahil sekali syariatAllah Yang Maha Bijaksana-yang mengharamkan

s€suatu yang mengandung kerusakan dan melaknat pelakunya, dimana Allah
dan Rasul-Nya mengizinkan untuk memerangi dan mengancamnya dengan

acaman yang keras- membolehkan melakukan siasat demi mencapai tujuan
yang diinginkan. Siasat yang demikian ini, baik tingkat kerusakan yang

ditimbulkannya itu masih tetap atau semakin bertambah, termasuk perbuatan
yang mendurhakai dan menipuAllah dan Rasul-Nya. Perbuatan tersebut tidak
terdapat di dalam syariat.

Sungguh aneh! Seandainya kerusakan yang ditimbulkan oleh riba dapat

dihilangkan dengan melakukan siasat dan penipuan, apakah mungkin perbuatan

yang termasuk dosa besar di sisi Allah ini dapat menjadi suatu kebaikan dan

ketaatan dengan melakukan tipuan dan siasat? Bagaimana mungkin tipuan dan
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siasat ini dapat mengubah hakikatnya dari keburukan menjadi kebaikan, dari

kerusakan menjadi kemaslahatan, dan menjadi sesuatu yang disukai Allah SWT

setelah Dia membencinya? Seandainya siasat ini dapat menyampaikan

seseoftrng pada urjuan yang tinggi, tentu di sisi Allah dan Rasul-Nya perbuatan

tersebut akan ditempatkan pada kedudukan yang mulia, karena perbuatan

tersebut termasuk sangat kuat pengaruhnya dalam menegakkan agama dan

menutupi segala kekurangan yang terdapat pada sumber agama.

Sungguh aneh! Bagaimana siasat itu dapat menghilangkan kerusakan

sementara Rasulullah SAW berulang kali mengisyaratkan bahwa pelakunya

akan disiksa (dilalmaQ dengan cara mendahulukan persyaratannya dengan tujuan

memperkuat dan menghilangkan kekuatan suatu alad dari segi lafazturya, padahal

akad tersebut telatr disepakati dan ditunjukkan? Apa tujuannya bagi Allah? Apa

hikmahnya mendahulukan syarat sehingga dapat menghilangkan laknat dan

mengubah minuman keras menjadi cuka? Apakah suatu akad yang disiasati itu

dibenci olehAllatr dan Rasul-Nya karena hakikat dan maknanya, atau karena

tidak adanya syarat yang menyertainya demi tercapainya bentuk pernikahan

yang dicintai dan terbebas dari siasat, serta tercapainya hakikat pemikahan
yang disiasati? Demikianjuga dalam siasat yang bertujuan menghalalkan riba.

Sebenarnya riba itu bukan diharamkan karena bentuk dan lafazhnya, tetapi

karena hakikatnya yang berbeda dari hakikatjual-beli. Sehingga kapan saja

hakikat tersebut ditemukan, maka perihal keharamannya pun akan ditemukan

dalam bentuk dan lafazhapapun. Dengan demikian, permasalahannya bukan

terletak pada nama dan bentuk akadnya, tetapi terletak pada hakikat, tujuan

dan sesuatu yang diadakan.

Kedua, orang-orang Yahudi itu tidak mengambil manfaat dari lemak

s€qra langsung, tetapi mengambil manfaat dari harga jualnya, sehingga orang

yang paham menjaga bentuk, kenyataan dan kata-kata tanpa memahami hakikat

dan tujuannya tidak akan mengharamkannya. Ketika mereka dilaknat karena

menghalalkan harga jualnya 
-walaupun 

tidak ada nash hukum yang

mengharamkan hal tersebut kepada mereka- maka dapat diketahui bahwa
yang wajib adalah memahami hakikat dan tujuannya, bukan hanya pada

bentuknya semata. Sebagai contoh; dikatakan kepada seseorang, "Janganlah
kamu mendekati harta anak yatim." Kemudian ia menjualnya dan mengambil
penggantinya(hargajualnya) serayaberkata, "Akutidak mendekati hartanya."

Atau seperti perkataan, "Janganlahkarnu minum air sungai ini." Kemudian ia

mengambilnya dengan kedua tangannya dan meminumnya dengan kedua telapak
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tangannya seraya brkata, "Aku tidak meminufirnya langsung dari sungai itu."

Atau seperti perkataan, "Janganlah kamu memukul siZaid." Kemudian ia

memukul bagian atas bajunya seraya berkata,'.Aku hanya memukul bajunya."

Begitu juga perkataan, "Janganlah kamu memakan harta orang ini, karena

hukumnya haram." Kemudian ia membe linya sebagai barang dagangan dan

tidak menentukannya, lalu ia berdalih kepada orang yang menjualnya seraya

berkata, "Aku tidak memakan hartany4 tetapi aku memakan apa yang aku beli

dan aku elah memilikinya."

Contoh di atas dapat diumpamakan dengan seorang dokter yang berusaha

mengobati pasien, namun penyakitnya malah semakin bertambah, karena si

pasien semakin bertambatr dalam melanggar apa )ang dilarang olehnya Sebagai

contoh, jika dokter berkata kepada pasiennya, "Kamu jangan makan daging

karena akan menambah parah saki0nu." Kemudian si pasien itu memakan daging

yang sudah dicampur dengan bubur seraya berkata, "Aku tidak makan dagng."
Contoh-contoh di atas sama dengan kebanyakan siasat yang dilakukan dalam

menyiasati ketentuan agama.

Sungguh heran!Apa bedanya antara menjual 100 Dirham dengan 120

Dirham, dan antara memasukkan barang dagangan yang tidak dikehendaki,
dimanamasuknya itu sama seperti keluarnya? Orang yang melakukan akad

tidak menanyakan jenis, sifat, harga dan cacatnya, dimana dia sama sekali tidak
mempedulikan hal itu, sehingga dimasukkan ke dalamnya sepotong kain, daun

telinga kambing, atau sebaang kayu bakar dengan tujuan untuk menyiasati riba.

Hal ini bam diketahui ketika orang{rang png disiasai menyadari bahwa barang

dagangan tidak sesuai dengan yang diharapkan dan bukan yang diinginkan.

Adapun yang dimaksud dengan "masuknya itr seperti keluamya" adalalr

bahwa mereka menganggap mudah (remeh) hal itr. Merckatidakmem@ulikan
apakah (sil'oh) itu berasal dari orang yang pada umumnya memiliki modal
maupun bukan, apakatr (sil'ah) itu milik sempurna dari si penjual atau bukan,

dan bahkan apakah (sil'ah) itu berupa barang yang dapat dijual atau tidak seperti

masjid, menara dan bentenfl Semua ini termasuk golongan dari perbuatan hilah.

Dengan demikian, ketika mereka mengetahui batrwa orang yang akan membeli

tidak mengingirkan sil' ahtersebut, lalu mereka mengatakan " Sil'ah manayang

disepakati keberadaarurya agardihasilkan hilaW',sanrn seperti halnyaperkataan

"Kambingjantan mana yang disepakati dalam masalah nilcah mulullil" -
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Perumpamaan Orang yang Berpegang pada Sisi Lahiriah

Perumpamaan orang yang hanya berpegang pada sisi lahiriah dan

perkataan semata, tanpa memperhatikan tujuan dan pengertiannya, yaitu

seseorang yang apabila dikatakan kepadanya, "Janganlah mengucapkan salam

kepada ahli bid'ah", kemudian dia mengulurkan tangan dan kakinya serta tidak

mengucapkan salam kepadanya. Atau apabila dikatakan kepadanya,'?ergilah

dan penuhilah bejana ini!" Kemudian dia pergi untuk mengisi bejana tersebut

dan meninggalkannya di atas sumur seraya berkata kepada orang yang

menyuruhnya, "Kamu tidak menyuruhku untuk membawa bejana itu." Begitu
juga seperti orang yang berkata kepada wakilnya, "Juallah barang dagangan

ini." Kemudian dia menjualnya seharga I Dirham yang nilainya sama dengan

100.

Orang yang hanya memahami ucapan dari sisi lahiriahnya akan

menganggap sah jual-beli tersebut dan menetapkannya sebagai orang yang

mewakili. Namun jika dipahami dari konteks (maksud tujuan)-nya, makajual-

beli tersebut dianggap bertentangan, sehingga hal iur dianggap tidak sesuai dengan

ketenhran.

Begitu juga seperti seseorang yang diberi sepotong baju, lalu ia berkata,

"Demi Allah! Aku tidak mau memakainya karena pemberian." Kemudian dia
menjualnya dan mengambil hargajualnya Begitnjuga seperti orang yang berkat4

"Demi Allah! Aku tidak akan meminum minuman ini." Kemudian dia
mencampumya dengan minuman yang lain atau dengan roti, lalu memakannya.

Orang yang hanya mematrami sesuatu dari sisi lahiriah dan ungkapan semata

sudatr pasti tidak akan menganggap onmg yang melakukan perbuatan tersebut

sebagai orang yang meminum khamer.

Nabi Muhammad SAW telah mengisyaratkan bahwa di antara umatnya

terdapat orang yang mengonsumsi barang haram yang diberi nama (label)

dengan nama yang bukan sebenamya. Beliau bersaMa, "Sungguh sebagian

dari umatlru itu adayangakanmeminum khameryangdiberi nama dengan

nama yang bukan namanya (khamer), dimana diperdengarkan di atas
kepala mereka alat-alat musik dan nyanyian, maka Allah SWT akan
melenyaplean bumi ini dan mengutuk mereka menjadi kera dan babi."
(HRAhmad danAbu Daud)

Di dalam kitab Musnad ImamAhmad terdapat sebuah hadits marfu'
yang menjelaskan, "Sebagian dari umatku akan ada orangyangmeminum
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khamer yang diberi nama dengan noma yang bukan namanya. " Dalam

sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Ubadah ibn Shamith dari Nabi SAW

disebutkan, "sebagian dari umatku akan ada orongyang meminum khamer
yang diberi nama dengan namanya. " Di dalam kitab Sunan Ibnu Majah
terdapat sebuah hadits madu'yang diriwayatkan dari Abu Umamah yang

menjelaskan, "Akan ada golongan dari umatku yang ttdak akan
membiarkan malam dan siang berlalu begitu saja, sehingga mereka

meminum khamer yang diberi nama bukan dengan noma yong
sebenarnya."

Guru kami berkata "Ada hadits lain yang maknanya sama dengan hadits

di atas, yaitu hadits yang diriwayatkan dari lbnu Abbas,'Akan datang pada
manusia suatu masa, dimana pada waktu itu mereka menghalalkan 5

perkara dengan 5 perkara, yaitu; mereka menghalallan khamer dengan

noma yang diberikan kepadanya (bukan noma yang sebenarnya),
menghalalkan suap dengan noma hadiah, menghalalkan pembunuhan

dengan nama intimidasi, menghalalkan zina dengan nomo nikah, dan
menghalalkan riba dengan nama jual-beli'."

Hal ini benar-benar sudah terjadi, dimana orang menghalalkan riba dengan

sebutanjual-beli; seperti menyiasati (merekayasa) riba dalam bentukjual-beli,
tetapi hakikatnyatetap riba. Perlu diketahui bahwa riba itu diharamkan karena

tal<ilatdanmofsadat-nya bukan karena bentuk dan namanya Maka ketatruilatr

batrwa orang yang menyiasati riba te rsebut tentu tidak akan menyebutrya dengan

sebutan riba, tetapi akan menyebutnya dengan sebuanjual-beli, padalnl sebutan

itu tidak mengeluarkannya dari hakikat riba.

Adapun yang dimaksud dengan menghalalkan khamer dengan nama
(sebutan) lairL seperti orang yang menyiasati minuman yang memabukkan dengan

cara mengambil minuman keras yang bukan berasal dari perasan anggur, seraya

dia berkata, "Aku tidak menyebutnya khamer, tetapi aku menyebutnyanabidz
(minuman keras yang dibuat dari perasan kurma)." Demikianjuga halnya dengan

siasat (rekayasa) yang dilakukan oleh segolongan pemabuk yang mencampur

khamer dengan minuman yang lain seraya berkata, "Kami telatr mengeluarkan
khamer-nya seperti kami mengeluarkan air yang dicampur dengan benda yang

lain dari jenis airjuga." Begitu juga siasat yang dilakukan seseorang yang

mengubah khamer menjadi 'aqid (minuman keras yang sudah mengental) seraya

berkat4 *lni 'aqid" bukan kfiamer." Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa

hukum pengharaman itu melekat pada hakikat dmmafsadat-nya, bukan pada
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namadan bentuknya.

Permusuhan, kebencian, berpaling dari mengingatAllah dan tidak mau

mendirikan shalat tidak akan hilang dengan mengganti nama dan mengubahnya.

Hal ini terjadi karena ketidakpahaman dan ketidakmengertian tentangAllah

dan Rasul-Nya. Adapun siasat (rekayasa) yang dilakukan untuk menyiasati

suap menjadi hadiah sudah dijelaskan dalam pembahasan sebelumnya, seperti

menyuap hakim, wal i dan lain-lain.

Perlu diketahui bahwa antara orang yang disuap dan orang yang menyuap

dianggap berdosa, karena d i dalamnya mengandu ng mafs odaf (kerusakan).

Antara yang disuap dengan penyuap itu tidak dapat keluar dari hakikat suap-

menyuap, karena hakikat suap-menyuap tidak bisa berubah menjadi hadiah.

Adapun menyiasati (merekayasa) pembunuhan yang menggunakan sebutan

intimidasi, yang biasa disebut oleh para tokoh masyarakat karena pertimbangan

politik, kedudukan, hukum dan menghormati penguasa, ketentuannya sudah

dijelaskan dalam pembahman sebelumnya. Adapun menyiasati perzinaan dengan

sebutan nikah, seperti melakukan persetubuhan dengan seomng wanita dimana

dia tidak bermaksud hidup bersamanya dan menjadikannya sebagai isui. Dengan

melakukan perbuatan itu, dia hanya bermaksud menyalurkan kebutuhan

biologisnya, atau untuk mengambil upah atas kesediaannya menikahi wanita
tersebut dan menceraikannya kembali (sehingga dapat dinikahi kembali oleh

suaminya yang pertama).

Allah SWT, rasul-Nya, malaikat-Ny4 suami dan isni mengeahui bahwa

pernikahan tersebut dilakukan hanya sebagai siasat, bukan pemikahan yang

sesungguhnya. Dia itu bukan suami yang sebenamya, tetapi laksana kambing
jantan yang disewa untuk mencampuri keledai betina.

Demi Allah, sungguh mengtrcrankan! Apa bedanya antara perbuatan zina

dengan pernikahan yang direkayasa (disiasati)? Perbedaannya adalah bahwa
pemikatran seperti itu adalah perzinaan yang disaksikan oleh manusia, sedangkan

perbuatan yang satu lagi (perzinaan) adalah perzinaan yang disaksikan oleh
para malaikat, sebagaimana hal ini dijelaskan oleh para sahabatNabi SAW
"Walaupun kedua orang itu telah hidup bersama selama 20 tahun, namun
keduanya termasuk orang yang melakukan perzinaan terus-menerus. Padahal

Allatt SWT mengetatrui bahwa orang tersebut menghalalkan pezinaan".

Maksudnya, apabila dikatakan kepada orang yang menyiasati
(merekayasa)-nya "Perbuatan (pemikahan) ini termasuk zina",maka dia akan
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menjawab, "lni bukan zina,tetapi termasuk pernikahan." Apabila dikatakan

kepada orang yang melakukan riba: "Perbuatan ini termasuk riba", maka dia

akan menjawab, "lni bukan riba, tetapijual-beli." Demikian halnya dengan

orang-orang yang menyiasati hukum yang diharamkan dengan cara mengubah

nama dan bentuknya, misalnya orangyang menyiasati ganja dengan sebutan

obatpenenang, dan menyiasati alat-alatmwik, seperti: gitar, kecapidan gendang

dengan sebutan lain sesuai dengan nama yang diberikan oleh mereka sendiri.

Saya melihat orang yang sujud kepada selainAllatr, baik kepada benda

hidup maupun benda mati, menyebut perbuatannya itu dengan sebutan

menundukkan kepala kepada syaildr (guru) seraya berkata "Aku tidak menyebut

perbuatan tersebut dengan sebutan sujud." Padahal, hakikat perbuatan tersebut

sama saja dengan sujud kepada selainAllah SWT.

Orang-orangyang mempunyai paham seperti ini akan berusaha
sedemikian rupa mengemukakan alasan hukum yang dikaitkan dengan arti kata

semata, dan mereka berkata bahwa siasat yang mereka lakukan itu tidak
termasuk sesuatu yang diharamkan. Padahal, dapat dipastikan bahwa maknanya

itu adalah makna yang menunjukkan pada sesuatuyangdiharamkan.
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ALLAH TIDAK MENURUNKAN SUATU
KETERANGA}{ UNTUK MENIYEMBAH
NAMA,NAMA YANG DIBUAT.BUAT

Jika penggantian nama (sebutan) dan bentuk itu dapat mengganti atau

mengubah hukum dan hakikag maka agama-agama akan rusak. Beberapa syariat

akan mengalami perubahan atau akan membatalkan spriat agama Islam pun

akan semakin hancur. Apa manfaat yang didapat orang-orang musyrik yang

menyebut berhala-berhala mereka dengan sebutan Tuhan, padahal tidak ada

sifat dan hakikat ketuhanan yang dimilikinya? Apa manfaat menyebut
kemusyrikan kepadaAllah dengan sebuan tuqmtb (mendekatkan diri) kepada-

Nya?Apa manfaat yang didapat orang-orang yang mengingkari hakikat nama-

nama dan sifat-sifat Allah yang menyebut pengingkaran tersebut dengan sebutan

menyucikan?Apa manfaat menjadikan oftmg-orang sesat sebagai Tuhan selain

Allah dengan sebutan mernuliakan dan menghormatinya?Apa manfrat menyebut

oftmg-orang yang meng[rabiskan segenap kemampuannya demi kemuliaan yang

beradadi dalamkekuasaanAllah SWT, seperti menaatiparanabi, rasul, malaikat

dan hamba-Nya dengan sebutan keadilan? Apa manfaat menyebut orang-

orang yang tidak meyakini sifat-sifat kesempurnaan Allah dengan sebutan

oftrng-orang yang bertauhid?

Apa manfaat menyebut musuh para rasul seperti para filsuf yang

mengatakan bahwa "Allah tidak menciptakan langit dan bumi dalam waktu
enam hari, tidakmenghidupkan orang mati, tidakmembangkitkan orang yang

adadi dalam kubur, tidakmangetahui apapuntentangsegala sesuatu yang ad4
tidak mengutus para rasul yang menyuruh manusia taat kepadaAllah" dengan

sebuan ahli hilsnah? Apa manfaat menyebut kemunafikan orang-orang munafik
dengan sebutan pemikiran yang dianggap manusiawi, dan menyebut orang yang

mencela kemunafikan mereka dengan sebutan orang yang menghina agama

Allah? Apa manfaat menyebut ahli bid'ah dan kesesatan yang pendapatnya

dibantah oleh Allall ahli ilmtl ahli agama dan orang png beriman dengan sebutan
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orang yang cerd ik dan pandai ? Apa manfaat menyebut para ah I i tasawuf yang

khayalannya dianggap fasid dan irrasional dengan sebutan realita (kenyataan)?

Sudatr sepanusnya mereka yang telah disebutkan di atas membaca firman

Allah SWT, "Itu tidak lain hanyalah namo-nama yang kamu dan bapak-

bapak kamu mengada-adakannya; Allah tidak menurunkan suotu
lreterangan pun untuk (menyembahnya). " (Qs.An-Najm [53]: 23)

Shighat Akad Dapat Mengungkap Makna yang Terkandung di
Dalam Hati yang Sesuai dengan Kehendak Allah

Sebagaimana yang telah diterangkan dalam pembahasan sebelumnya

bahwa maksud itu dapatterungkap dalam akad, karena akad itu bukan semata-

mata ucapan yang tidak mengandung makn4 hakikat, atau tuj uan lainnya. Bentuk

shighat (,alimat) akad itu seperti kalimat: bitu(akujual), irytaraitu (aku beli),
tazawwajtu (aku kawin), dan ajirtu (aku bayar); baik dalam bentuk kalimat
khdar (|cr;fia),kalimx inqn '(selain kalimat berita), atau dalam bentuk kalimat
yang mencakup keduanya.

Yang dimaksud derryn shigha akad dalam bentuk kalimat lchobar adalah

kalimat yang memberiakan (mengungkapkan) makna yang terkandung di dalam

hati yang menunjukkan pengertian akad. Sedangkan sft ighot akad dalam bentuk

V,alimat insya 'digunakan karena tercapainya akad di luar pembicaraan (akad),

sehingga lafazh akadnya harus mencerminkan makna yang tercapai di luar
pembicaraan akad, yakni kalimat yang dapat mengungkapkan makna yang

terkandung di dalam hati.

Keabsahan akad itu ditentukan dengan adanya kesesuaian antara berita

dengan yang diberitakan. Apabila makna tersebut tidak ada dalam hati, maka

beritatersebut dianggap suatu kebohongan, sehingga berita tersebut sama dengan

ucapan yang keluar dari mulut orang munafilg "Aku bersaksi batrwa Muhammad

itu utusan Allah." Seperti itu juga ucapan orang munafik yang berkata, "Aku
beriman kepadaAllah dan hari Kiamat." Demikian halnya dengan ucapan yang

keluar dari mulut orang yang bersiasat dengan mengatakan , "Tizza uwajtu (aku
kawin)", padahal kenyataannya dia tidak menghendaki ungkapan tersebut
diartikan seperti pengertian yang telah ditetapkan oleh Allah dalam syariat.

Ifu limat (unglopan) tersebut termasuk kalimat Ahobar yang mengandung

kebohongan dan kalimat insya'yangmengandung kebatilan. Kami yakin bahwa

kalimat tazawwuj (aku kawin) yang diucapkan oleh orang yang bertujuan
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merceraikan wanita yang dia nikahi supaya dapat dinikahi kembali oleh suaminya

yang pertama tidak diletakkan dalam kerangka sya.iag adat dan bahasa. Dalam

pemikahan tersebut dia tidak mempunyai tujuan seperti yang telah digariskan

oleh Al lah kepada hamba-hamba-Ny4 dan dia tidak menjadikan pemikahan

tersebutsebagai sebabterciptanyahubunganyangberkesinambungan (harmonis),

kebersamaan dan dihalalkannya hubungan suami-isri, tetapi dia menjadikannya

sebagai sebab terciptanya suatu perceraian sehingga dengan sebab tersebut

suaminya yang pertama dapat menikahi kembali wanita tersebut Diajuga tidak

mempunyai tujuan mengilati hakikat dan hukum pemilehan. Dengan demikian,

dapat disimpulkan bahwa orang tersebut tidak mempunyai tujuan menciptakan

kebersamaan, berkeluarga, berketurunan, hubungan yang harmonis dan saling

mengasihi, tetapi dia mempunyai tujuan menceraikannya supaya dapat kembali

kepada suaminya yang pertama.

Allah SWT telah menjadikan pemikahan itu sebagai sebab terciptanya

hubungan yang berkesinambungan, kebersamaan dan dihalalkannya hubungan

suami-istri, sedangkan diamenjadikanpemikatran itu sebagai sebabterciptanya

perceraian, karena wanita tersebutdia nikahi dengan tujuan untuk diceraikan

kembali (sehingga suaminya yang perama dapat menikahinyra lagi). Oleh karena

itu, pernikahan yang demikian bertentangan dengan syariat agama dan hulun
Allah, karena dia telah berdusta. Ini terkandung di dalam ucapannya yang

mengatakan"tazanwajtu", yang berbeda dengan niat yang ada di dalam

hxinya-

Demikian juga halnya dengan ucapan orang yang berkata kepada orang

lain, " Wak*al nka (aku waki lkan kepadamu), syaoaWuka (aku bekerja sama

denganmu), dlnqabtuka (aku berakad bagi hasil denganmu) , atau saaqaituka
(aku berakad menggarap kebun dengan keuntungan dibagi dua denganhu)",
tetapi pada kenyataannya dia bertujuan mencabut dan merusak (membatalkan)

dradtersebut.

Telah dijelaskan sebelumnya bahwashiglwt (kalimat) akad itu bertujuan

mernberitakan makna yang terkandung di dalam hati, dimana hal itu merupakan

landasan suatu akad dan titik tolak hakikat yang direalisasikan dalam bentuk
perkataan yang dapat mewakilinya. Suatu perkataan tidak dapat dianggap
mewakili kecuali mengikutsertakan makna-makna yang terkandung di dalam

hati, sehingga shiglnt akad itu dapat berbentuk kalimatinsya'sekiranya dapat

menetapkan suatu hukum, dan dapatjuga berbentuk kalimatl*abr sekiranya

dapat menunjukkan makna yang terkandung di dalam hati; baik menggunakan
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kalimat yang memiliki kesamaan dalam segi lafazlmya seperti kalimau ahfubu
(aku mencintai), abghadhtru (aku marah) dan karohtz (aku benci). Dapat

menggunakan kalimat yang mempunyai kesamaan dalam segi maknany4 seperti:

qum (berdirilah) dan uq'ud (duduklah).

Kalimat-kalimat tersebut akan memberilen konsekuensi hukum jika si

pernbicara (penunr) mengtrcndakinp; baik dari segi hakikat mauprn

Tetapi jika dia tidak menghendakinya, maka hal ini bertentangan dengan

maknanya, yaitu antara makna yang dia ketrcndaki dengan makna yang telah

ditetapkanAllah. Jika dilihat dari segi lahiriahnya mungkin akad tersebut dianggap

sah. Jika tidalq maka akad dan pelaksanaannya selamanya tidak akan dianggap

sempunra.

Apabila seseorang berkata: 6f fz (aku jual) atau tazawwaju (aku kawin),
maka lafazh ini menunjukkan bahwa dia menghendaki makna yang dikandung

oleh lafazh tersebut, dan Allah akan menempatkannya pada orang yang

menghendakinya walaupun hal itu dilakukannya sambil bercanda, sehingga

dengan adanya lafazhdan maknanya yang dikehendaki itu hukum dianggap

sempuma. Masing-masing dari keduanya (lafadr dan makna) dianggap sebagai

salah satu sebab, sedangkan keduanya dianggap sebagai bagian secara

keseluruhan, sehingga adanya kesesuaian antara hakikat makna dan lafazh itu
dapat dijadikan sebagai suatu indikasi (petunjuk). Oleh karena itu, tujuannya
dapat berubatr ke tujuan yang lain jika hal rcrsebut tidak rcrpenuhi.

Hal ini merupakan ketentuan png beisifat urnum, dimana macam-nxrcam

ungftapan itu memungkinkan unnrk dimaknai sesrai dengan 1ang dipaharni ketika
ungkapan itr'r dinyatakan secara mutlaktanpa kecuali dalam hukum-hukum
syariat, dimana Allah mengaitkan suatu ungkapan dengan hukum yang
dil€dungya" Dengan demikian, malo menrpakan sratr ketranrsan bagi penutn
(pembicara) untuk menyesuaikan lafazhdengan makna yang dikehendakiny4
dan pendengar lnnrs menyesuaikan lafr/r yang dikemukakan oleh penumrpada

malara yang dikehendaki oleh penutur.

Apabila penrtur tidak menghendaki makna tersebul tetapi menghendaki
makna yang lainnya, makaAllah akan membatalkan tujuannya. Apabila dia
melakukannya sambil bercanda atau bergurau, dan dia tidak memaknainya
dengan makna yang terkandung oleh lafazh tersebut, maka Allah akan
menetapkannya sesuai dengan makna yang dikandung oleh lafazh tersebut;
seperti orang yang bercanda dalam kekufuran, thalalq nikah dan rujuk. Bahkan
seandainya orang kafir menyatakan masuk Islam sambil bergurau, maka dia
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akan dihukumi sesuai dengan latririah perkauannya (dianggap memeluk agama

Islam). Tetapi jika dia mengatakannya dengan maksud mengelabui atau

menyembunyikan apayangterkandung di dalam hatinya, makaAllah tidak

menetapkan hukumnya hanya semata-mata berpegang pada sisi lahiriah lafazh

tersebu! seperti ucapan yang dikatakan oleh orang yang menyimati riba dengan

akad ianah (pembayaran yang ditangguhkan).

Demikian jugaAllah tidak menetapkan hukum hanya berdasar{<an sisi

lahiriah semata berkenaan dengan siasat yang dilalukan oleh orang-orang yang

bertujuan membatalkan kewajiban atau melakukan s€suatu yang diharamkan,

karena dia akan menyembunyikan kebatilan yangbertentangan dengan akad

dan perkataan yang ditampakkannya. Dengan keterangan tersebut, maka

jawabannp keluar dari konteks hukum png berkaitan dengan pemikatran, thalak

dan rujuk orang yang bercanda, walaupun dengan candanya itu dia tidak
bermaksud menetapkan sft iglnt ak,ad xsuai dengan makna yang dikandungnya.

Pembagian Shighat Akad Secara Menyeluruh

Dalam pembahasan ini, kami akan menjelaskan pembagian secara

menyeluruh untuk menjelaskan hakikat suatu akad. Dapat kami katakan batrwa

seseorang yang m€ngatakan shighat akad secara tidak sengaja, maka
ucapannya itu dihukumi seperti ucapan orang yang dipaksa orang yang sedang

tidur, orang gila, orang yang mabuk dan orang yang linglung, sehingga tidak
menimbulkan akibat apapun terhadap hulom, walaupnr dalam sebagian masalatr

hal itu menimbulkan perselisihan dan perbedaan perdapat. Maka, yang benar

adalatr bahwa semua perkataan orang-orang yang telah disebutkan di atas

dianggap sia-sia (tidak menimbulkan akibat hukum), sebagaimana hal ini telah

disinyalir oleh Al Qur'an, Sunnah, pertimbangan keadilan dan pendapat para

sahabat.

Shtghat lubisajadijuga diucapkannya secara sengaja; baik dia mengerti

tujuannya atau tidah bahkan bisajadi dianggap seperti bunyi teriakan. Apabila
dia mengetahuitujuannya dan tidak mengetahui bentuknya, maka hal itu tidak
menimbullsn akibat hukum, dan masalatr ini tidak menimbullon konfroversi di
kalangan ulama. Bisa jadi pula dia megetahui tujuannya sehingga dapat
menggambarkan maknanya dan mengetatrui indikator (tanda-tandalnya saja;

baik disengaja atau tidak. Apabila hal itu dilakukan dengan sengaj4 tentu akan

menimbulkanakibathukum.letapi apabilahal itudilakukansecaratidaksengaja
(tidak bermaksud mengatakannya); baik karena dia menghendaki yang
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sebaliknya atau menghendaki makna yang lain, maka dia dianggap sebagai

orang yang sedang bercanda (mengenai hukumnya akan kami uraikan dalam

pembahasan berikutnya). Teapi apabila yang dia maksud itu makna yang lain;

baik karena tujuan itu dibolehkan baginya atau tidak (iil6 tujuan itu dibohhkan
baginya), maka tujuannya itulah yang dijadikan patokan dalam menetapkan

hukumnya, sep€rti ucapannya yang mengatakan: "Kamu terthalak." Yang

dimaksud adalah "t€rthalak dari su,amimu sbelum aku." Atau seperti ucapannya:

"Wahai amat (budakper€mpuan)-ku." Atau, "Wahai budak laki-lakiku yang

merdeka". Yang dimaksud adalah terjaga dari perbuaan buruk. Atau ucapanny4

"lstriku di sisiku bagaikan ibuku". Yang dimaksud adalah kedudukan dan

kemuliannya, dan lain sebagainya.

Perkataan di atas tidak menimbulkan akibat hukum antara dirinya dengan

Allah, karenayangjadi patokan dalam menetapkan hukum adalah tujuannya.

Adapun ucapan yang mengandung akibat hukum, yaitu apabila kalimat yang

diucapkan itu menunjukkan makna yang dikehendaki, yang dipahami dari gaya

dan konteks pembicaraan. Jika tidak terdapat hubungan yang dapat dijadikan
sebagai indikasi, maka ucapan tersebut tidak perlu dianggap. Jika dia
menghendaki sesuatu yang tidak diperboletrkan, seperti mengatakan; nakahtu
(aku nikahi), taj mtwaztu(aku kawini) dengan maksud menyiasati perceraian

sehingga suaminya yang pertama dapat menikahi wanita tersebut setelah

diceraikannya, bitu (akujual), atau isytaraitu (aku beli) dengan maksud
menyiasati riba, khaalatuhaa (aku thalak khulu' kamu) dengan maksud
menyiasati sumpah, atau malaWz (milikku) dengan maksud menyiasati
menggugurkan kewajiban zakatatzu syuf'alr (hak membeli lebih dahulu) dan

lain sebagainy4 maka dengan cara seperti ini dia menghendaki agartujuannya
itu tidak terjangkau oleh hukum, sedangkan ucapan dan perbuatan tersebut dia
jadikan sebagai perantara untuk mencapai tujuan yang dikehendakinya. Tujuan
yang sebenamya adalatr melakukan sesuatu yang diharamkan, menggugurkan

kewajiban, menolong berbuat kemaksiatan kepadaAllah, dan menentang agama

dan syariat-Nya. Sedangkan menolong untrk melakukan hal-hal tersebut di atas

pada hakikahya sama dengan menolongperbuatan dosa dan permusuhan.

Secara hakiki sebenarnya tidak ada bedanya antara menolong secara
langsung dengan tidak langsung dalam berbuat maksiat kepada Allah, hanya
cara yang ditempuhnya yang berbeda. Maksudnya, jika cara yang digunakan
sebagai perantara itu hanya satu, makatidakakan menimbulkan akibathukum
yang berbeda, dimana apabila cara yang satu diharamkan, maka dia akan
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menghalalkannya melalui cara yang lain, yang asalnya digunakan untrk mencapai

tujuan yang lainnya. Dengan demikian, maka apa bedanya antara menggunakan

siasat, akal bulus dan penipuan dengan cara terang-terangan dalam mencapai

tujuan yang diharamkan? Bahkan, resiko keselamatan yang menimpa orang

yang menempuhnya lebih kecil dibandingkan dengan orang ),ang melakukannya

secara terang-terangan.

Berkenaan dengan hal tersebut di atas, SyaikhAyyubAs-Sikhtiyani --
salah seorang imam tabi'in yang disegani-berkomentar, "Mereka itu telah

menipuAllah seperti menipu anak-anak. Jika perintahAllah itu datang kepada

mercka, maka mereka akan mempermudahnya."

Perkataan Orang yang Dipaksa

Dapat kami katakan bahwa terkadang orang yang dipaksa itu
mengucapkan perkataan yang menuntut adanya konsekuensi hukum, tetapi

dia tidak dikenai hukuman, karena sebenarnya dia tidak menghendaki tujuan

dari apa yang dikatakannya. Hal itu dia lakukan semata-mata hanya untuk

menolak bahaya yang akan menimpa dirinya. Tenolaknya hukuman tersebut

karena tidak adanya unsur kesengajaan dan keinginan untuk mengucapkan

perkataan tersebut. Dengan demikian, maka ucapan tersebut tidak menuntut

adanya hukuman, karena hal iu dilakukan semata-mata untuk mengfuindari akibat

yang akan terjadi. Seandainya dia dipaksa untrk membuntrh, mengambil barang,

membuat kerusakan dan memakan kotoran, maka tidak mungkin dia berkata,

'Sesungguhnya pencurian, membuatkerusakan, memakankotoran

itu adalah fasid dan batil."

Demikian juga halnyajika seseorang dipaksa makarr, minum atau mabulg

maka tidak mungkin dia berkata, "Sesungguhnya perbuatan itu adalatr fasid."

Berbeda dengan ses,eorang yang melakukan sumpah, nadzar, thalak, atau

melakukan akad yang mempunyai konsekuensi hukum. Begitu pula halnya
dengan orang yang menjalankan siasat, tipu muslihat dan rekayasa, karena

sebenamya dia itu tidak menghendaki hulum yang dimaksud oleh perkataannya

sehingga dia menyiasatinya.

Sebenamyatujuan yang dia kehendaki adalah hukum dalam pengertian
yang lairL sehingga dia menyebut riba dengan sebutan jtnl-br,li,tahlil (pemil€han
yang dilakukan hanya sebagai perantara dibolehkannya hubungan suami-istri
antara suami pertama dengan istrinya yang dithalakba'in) dengan sebutan

pemikahan, dan menyebutpelanggaran sumpah dengan sebutan Htulu'.
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Perkataan orang yang dipaksa itu bertujuan untuk menolak kezhaliman

yang akan menimpa dirinya, sehingga hal ini dia lakukan sebagai perantara

untuk menghindari kejahatan. Walaupun begitu, antara orang yang dipaksa

dengan orang yang bersiasat itu rnemiliki kesamaan, dimana keduanya sama-

sama tidak menghendaki hukum yang dimaksud akibat perbuatan yang

dilakukannya, dan dengan ucapannya itu tidak menghendaki makna yang

dimalcsudoleh ucapannya itu,l<arenaperbualantersebutdilalod<an hanya sebagai

p€rantara pada hukum yang lain selain hukum yang dikehendaki oleh
perbuatannya itu. Sementara perbedaan di antara keduanya adalah bahwa

orang yang dipaksa melakukan perbuatan tersebut semata-mata untuk
menghindari bahaya yang akan menimpa diriny4 sehingga perbuatan tersebut

dapat ditolerir. Sedangkan perbuatan yang dilakukan oleh orang yang bersiasat

bertujuan menghalangi kebenaran dan menyebarkan kebatilan, sehingga

perbuatan tersebut dicela. Orang yang dipaksa membatalkan hukum dengan

pertimbangan menyelamatkan dirinya, sedangkan orang yang bersiasat

membatalkan hukum dengan pertimbangan menghalalkan sesuatu yang

diharaml<an.

Perlu diketahui bahwa orang yrar g bersiasat itu menampakkan diri kepada

kita seperti orang yang dipaksa, sehingga dia menghendaki ketentuan hukum

seperti yar-rg diberlakukan kepada orang yang dipaksa. Padahal, perbedaan antara

s€suatu yang dilakukan karena terpaksa dengan sesuatu yang dilakukan hanya

sebagai siasat itujelas sekali.

Bergurau dan Implikasinya terhadap Hukum Akad

Adapun yang dimaksud dengan orang yang bergurau dalam konteks
pembatrasan ini adalah orang yang berbicara dengan ucapan-ucapan yang tidak
menghendaki jawaban dan pernaknaan secara hakiki, tetapi dimaksudkan unhrk

bercanda dan bermain-main. Orang yang bergurau (al haazil) itu lawan dari
orang yang serius (al aad). Kata al j aad itu merupakan bentuk/a' i I dari kata
al jidd dengan hurufTlrz-nya ber-harakat lcasrah, yaitu lawan dari kata al
hazl.Kata al j aad inidiambil darikataj addafulan(seseorang itu bersungguh-
sungguh); jika orang itu mulia dan mampu, dia akan menjadi orang yang
beruntung. Sedangkan kata al hazl diambil dari katahazala, jika dia itu lemah

dan hina.

Perkataan yang menghendaki (mengandung) makna dan hakikatnya
kedudukannya seperti perkataan orang yang memperoleh keberuntungan,
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kesej ahteraan dan kekayaan. Sedangkan perkataan yang tidak menghendaki

(mengandung) makna dan hakikatnya kedudukannya seperti perkataan orang

yang sedan g mengalam i kebingungan, kesusahan dan kemiskinan. Perkataan

itu dikuatkan dengan maknanya, dan seseorang diperkuat dengan kesejahteraan

dan hartanya. Dalam masalah ini terdapat sebuah hadits yang diriwayatkan

Abu Hurairah dari Nabi SAW, beliau bersabda, "Ada tiga perknra dimana

apabilo dikerjalan, baik secara sungguh-sunggth atau sambil bergurau,

maka dinyatakan sah, yaitu: nikah, thalak dan rujuk. " Hadits ini
diriwayatkan oleh para pengarang kitab Sunan, dan Imam At-Tirmidzi
menganggap ftasan hadis ini.

Dalam beberapa hadits hasanyangmursal, yangbersumber dari Nabi

SAW, disebutkan bahwa beliau bersabda, "Barangsiapa melakukan
pernilrahan, thalak dan memerdekakan budak sambil bergurau, maka

perbuatan tersebut dianggap sah."

Umar bin Iftaththab RA berkata, "Ada empat perkara yang dinyatakan

sah apabila kamu mengatakannya, yaitu: thalak, memerdekakan budak, nikah

dan nadzar."

Ali lcarramallahuwajhah berkata, "Ada tiga perkara yang tidak boleh

dipakai bergurau, yaitu: thalalg memerdekakan budak dan nikah." Abu Darda'

berkata, "Ada 3 perkara yang apabila dilakukan dengan berguraq maka diangg4p

seperti bersungguh-sungguh, yaitu: thalak, memerdekakan budak dan nikah."
Ibnu Mas' ud juga telah berkata,'Nikah itu, baik dilakukan secara sungguhan

atau bergurau, maka hukumnya sama." Pendapat ini dikemukakan juga oleh

AbuHafsinAl 'Ikbari.

Akad Orang yang Bergurau dalam Sorotan Ahli Fikih dan Ahli
Hukum

Thalaknya orang yang bergurau itu dianggap sah menurut mayoritas

ulama Demikianjuga dianggap satr pemikahan yang dilakukan oleh orang yang

bergurau, sebagaimana yang telatr dijelaskan dalam nash. Ketentuan ini telah
berlaku sejak zaman salrabat dan abi'in, dan pendapat ini dipegang oleh sebagian

besarulama.

Abu Hafs telah menceritakan pendapat yang sama dari ImamAhmad,
dan pendapat ini dipegang olehpengikut ImamAhmad dan sebagianpengikut
lmam Syaf i, tetapi sebagian lagi mengatakan bahwa Imam Syaf i telah
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memutuskan bahwa pernikahan yang dilakukan oleh orang yang bergurau

dianggap tidak sah, berbeda sekali dengan thalak.

Berdasa*an riwayat yang bersumber dari lbnul Qasim dise butkan bahwa

ma&hab Imam Malik berpendapat, "Pernikahan dan thalak yang dilakukan

sambil berguraudianggap lazim (sah), berbedasekali darganju,al-beli." Pendapat

ini dipralcikkan oleh para pengikutnya.

Ibnu Qasim telah meriwayatkan dariAli binZiyad bahwa nikahnya

orang yang bergurau itu dianggap tidak sah. Sebagian pengikut Ibnu Ziyad

bed<at4 'S€andainya terdapat indikasi yang menunjukkan adanya unsur bergurau,

maka memerdekakan budah nikah, thalak dan maskawin yang dilakukan sambil

bergurau dianggap tidak sah."

Adapun berkenaan dengan jual-belinya orang yang bergurau, maka Al

QadhiAbuYa'ladanmayoritaspengikutnyaberpendapatbahwajual-belitersebut
dianggap tidak sah. Pendapat inipun dikemukakan olehAbu Hanifah dan Imam

Malik. SedangkanAbuAl Khiththab berkata, "Jual-beli tersebut dianggap sah

seperti sahnya dalam thalak." Pengikut Imam Syaf i terbagi menjadi 2 pendapat,

dan orang yang menganggap sah akan menganalogikan segala tindakan pada

ketentuan hukum yang berlaku dalam kasus nikah, thalak dan rujuk.

Ddlam konteks fi kih, orang yang bergurau terkadang mengatakan s€suatu

yang hukumnya tidak boleh ditetapkan berdasarkan kelaziman; dan urutan

hukumnya diteapkan berdasarkan sebabsebab yang diteapkan oleh Allalu bukan

berdasarkan orang yang melakukan akad. Jika dia melakukan suatu sebab, maka

hukumnya dapat ditetapkan apakah menerima atau menolaknya, karena hal itu
ditetapkan berdasarkan pilihannya. Hal ini didasarkan pada pertimbangan

bahwa orangyang bergurau itu sengaja mengucapkan perkatan tersebut, dan

dia mengetahui makna dan jawabannya. Dengan sengaja mengucapkan suatu

perkataan yang mengandung suatu makna, berarti dia menghendaki makna

tersebut, karena keduanya saling berkaitan; kecuali apabila dia menentangnya

karena menghendaki makna yang lain, seperti yang dilakukan oleh orang yang

melakukan tipu muslihat, akal bulus dan siasat, dimana keduanya (orang yang

bergurau dan bersiasat) sama-sama menghendaki makna lain selain makna dan
jawaban dari perkataannya.

Apakah Anda tidak memperhatikan bahwa orang yang melakukan tipu
muslihat (bersiasat) itu sengaja (bertujuan) menghindari siksaan dari dirinya,
dan dia tidak menghendaki dijadikan sebagai sebab permulaan, dan orang yang
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bersiasat sengaja mengulanginya secara mutlak. Hal itu dianggap berlawanan

dengan tujuan yang mewajibkan adanya sebab.Adapun orangyang bergurau,

maka dia dengan sengaja melakukan sebab, tetapi dia tidak menghendaki

hukumnya. Tidak ada sesuatu (perbuatan) yang bertujuan menolak hukum

tersebut, sehingga ditetapkan baginya berdasarkan akibat yang ditimbulkannya.

Apabila dikatakan, "Kamu memberlakukan ketentuan ini kepada orang

yang mempermainkan (mengabaikan) sumpah, sehingga hukum tidak dibebankan

kepadanya."

Dikatakan bahwa orang yang mempermainkan sumpah itu tidak sengaja

(menghendaki)-nya sebagai sebab. Perkataan itu keluardari mulutnya secara

tidak sengaja. Dengan demikian, kedudukannya itu seperti orang yang tidur

atau hilang kesadaftmnya. Gurauannya itu merupakan urusan batin yang hanya

dapatdiketatrui oleh orangyangmelakukanny4 sehinggaperkataannya itutidak

bisaditerimauntukmembatalkanpelakuakadyanglainnya(orangyangmelakukan

akaddengannya).

Orang yang membedakan antara jual-beli dengan permasalahannya, dan

nikah dengan permasalatrannya, berpendapat: Hadits dan atsar (pendapat para

sahabat) menunjukkan bahwa di antara akad itu terdapat akad yang apabila

dilakukan secara sungguh-sungguh atau sambil bergurau, maka kedudukan

hukumnya dianggap sama (sah), dan adajugaakadyang ketentuan hukumnya

tidak seperti itu. Jika tidak, maka seluruh akad atau perkataan --$aik dilakukan

secara sungguh-sungguh atau bergurau- ketentuan huktrmnya dianggap sama.

Sedangkan bila ditinjau dari segi maknany4 sebenamya pemikahan, thalalG rujuk
dan memerdekakan budak merupakan hak Allah (dalam menentukan
hukumnya).

Berkenaan dengan kasus pembebasan budah maka ketentuan hukumnya

sudah san gat j el as, sedangkan thalak mengakibatkan diharamkanny a farj i
(kelamin). Karena itu, merupakan suatu kewajiban adanya saksi walaupun istri

tidakmenuntutnya. Demikianjuga halnya dalam nikah, dimana ia berfungsi

menghalalkan sesuatu yang tadinya diharamkan, dan mengharamkan sesuatu

yang tadinya dihalalkan, yaitu pengharaman yang bersifatpermanen sebagai

akibat dari suatu perkawinan yang hanya bisa dihalalkan dengan adanya

maskawin (mahar). Jika ketentuannya demikian, maka bagi seorang hamba -yang melakukan suatu sebab yang mengandung akibat hukum- tidak
diberlakukan hal-hal yang mengakibatkan berlakunya hukum, sebagaimana tidak

diberlakukannya ketentuan tersebut dalam kasus perkataan yang mengandung

47t I'lamulMuwaqi'in



unsur kekufuran yang diucapkan sambil bergurau. Hal ini telah dijelaskan di

dalamAl Qur'an.

Ucapan yang mengandung hakAllah SWT tidak mungkin menghilangkan

hak tersebut walaupun diucapkan sambil bergurau, karena seorang hamba tidak
pantas mempermainkan Tuhanny4 mengejek ayat-ayat-Nya, dan mengabaikan

ketentuan-ketentuan-Nya. Dalam hadits yang diriwayatkan oleh Abu Musa
dij e laskan, " C e l akalah orang-orang yang me mW r ma i n kan hukum- hukum

Allah dan menyepe le lran ayat-ayat-Nya. "

Demikian halnya dengan orang-orang yang bersenda-guraq yakni mereka

yang mengatakan bahwa ayat-ayatAllah sebagai bahan gurauan karena tidak
menghendaki hukum yang dikandungnya, padahal hukum yang dikandungnya

itu wajib dilaksanakan oleh mereka. Hal ini berbeda sekali dengan kasus jual-
beli, karena dalam mengolah harta benda itu hanya mengandung hak manusia,

sehingga hak kepemilikannya dapat mengalami pergantian. Manusia terkadang

bergurau (bercanda) dengan manusia lainnya sehinggaapabila dia mengatakan

sesuatu sambil bergurau, maka tidak dianggap sungguhan, karena senda-gurau

itu diboletrkan selama dilakukan antar sesama manusia

Berdasarkan keterangan di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa
permainan, senda-gurau, dan bercanda dalam masalah yang mengandung hak
Allah tidak dapat dibenarkan, karena perkataan tersebut-baik diucapkan
dengan sungguh-sungguh atau sambil bergurau-kaenaran hukumnp dianggap

sama, kecual i apabi la diucapkan kepada hamba-hamba A I lah. Apakah Anda
tidak melihat bahwa Nabi SAW pada suatu saat bercanda dengan para
sahabatnya, sedangkan ketika berhadapan denganAllah, maka beliau sangat

sungguh.

Berkenaan dengan masalah tersebu! Nabi SAW telah bergurau yang
ditujukan kepada orang Arab, "Siapakah yang hendak membeli seorang
budak doiht? " Kemudian orangArab tersebut menjawab, "Wahai Rasulullah!
Apakah engkau akan memberiku harga yang murah?" Beliau bersabda,
"Sesungguhnya engkau mahal di sisiAllah. "Adapun yang dimaksud oleh
Rasulullatr SAW adalah bahwa dia itu hamba Allatr.

Shighat (kalimat) yang digunakan oleh Rasulullah SAW dinyatakannya
sambil bergurau, dan beliau tidak pemah bersaMa kecuali mengandung suatu
kebenaran. Akan tetapi apabila ada seseorang yang berkata, "siapakah yang
bermaksud menikahi ibuku atau adikku?" Maka ucapan tersebut termasuk
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seburuk-buruknya gurauan. Oleh karena itu, Umar RA telah memrlnrl seseorang

yang memanggil istrinya dengan panggilan saudara perempuan.

Berkenaan dengan masalah tersebut, dalam sebuah hadits marfu'yang
diriwayatkan olehAbu Daud dijelaskan t€ntang seorang suami yang memanggil

istrinya dengan panggllan "saudara per€mpuan", maka Nabi SAW menegumya

seraya bersabda, "Apakah ia saudaramu?" Adapun perkataan tersebut

diucapkan oleh Nabi lbratrimAS lcarena adanya suatu kebutuhan, bukan sebagai

gurauan.

Bertitik tolak dari keterangan tersebu! dapat disimpulkan batrwa akad

nikah iu @a intinya menyerupai ibadah-ibadah yang lain, tetapi keberadaannya

mendahului hukum naqli-nya. Oleh karena itu, maka pelaksanaannya

disunahkan di masjid, dimana dihang melakukan tansaksi jual-beli di dalamnya.

Barangsiapa disyaratkan baginya menggunakan bahasa Arab dalam

melakukan akad, maka dia harus menyebutkan hal-hal yangtelah disyariatkan

itu. Akad semacam ini tidak benar dilakukan sambil bergurau. Apabila dia telah

mengucapkannya, makaAllah akan menetapkan hukumnya dengan hukuman
yang telah ditetapkanAllah bagi hamba-hamba-Ny4 walaupun orang tersebut

tidak menghendakinya (melakukannya secara sungguh-sungguh). Mukallaf itu
menentukan sebab, sedangkan Allah yang menentukan hukumnya, sehingga

keduanya saling berkaiun.

Ketentuan Eukum yang Dibawa Rasulullah Merupakan
Ketentuan Syariat yang Paling Sempuma

Ketentuan hukum yang dibawa Rasulullah SAW merupakan ketentuan

syariat yang paling s€mpurna. Rasulullah SAW telah memerintahkan untuk
memerangi manusia sehingga mereka memeluk agama Islam, dan mewajibkan

mereka untuk taat kepadaAllah dan Rasul-Nya. Beliau tidak diperintahkan
untuk menyelidiki hati merekadan tidakpula diperintahkan untuk membelah
perut-perut merek4 karena ketentuan-ketentuanAllatr di dunia ini diberlakukan
kepada mereka apabila mereka memeluk agama-Nya. Sedangkan ketentuan-
ketentuanAllah di akhirat diberlakukan berdasarkan hati dan niat mereka Dengan

demikian, maka hukum dunia itu didasarkan pada keislaman, sedangkan hukum
akhirat didasarkan pada keimanan. Oleh karena itu, ketika orangArab (Badui)
mengatakan'Kami telatr beriman", makaAllatr mengorelsiny4 dimana mereka

itu baru mengakui keislaman dan menolak mereka mengatakan sebagai orang

beriman (karena keislaman mereka itu belum sampai pada hati nuraninya).
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Namun demikian, hal itu tidak mengurangi sedikipun pahala ketaatan mereka

kepada Allah dan Rasul-Nya.

Rasulullah SAW menerima pernyataan keislaman yang diucapkan oleh

orang-orang munafik secara terang-terangan, tetapi Rasulullah SAW

memberitahukan kepada mereka bahwa ucapannya itu tidak memberikan

manfaat sedikitpun pada hari Kiamat. Bahkan, pada hari Kiamat mereka akan

beradapada neraka yang terendah.

Hukum-hukum Allah SWT itu diberlakukan berdasarkan sesuatu yang

tampak pada hamba-hamba-Nya, selama tidak ada indikasi yang menunjukkan

bahwa sesuatu itu bertentangan dengan apa yangtersembunyi, sebagaimana

hal ini telah dijelaskan dalam pembahasan sebelumnya. Adapun berkenaan

dengan cerita tentang orang-orang yang saling me-li'an, maka Nabi SAW
menetapkan hukumnya apabila anak yang dilahirkan itu mirip dengan orang
yang dituduh. Bel iau bersaM a, " Se ando irqla tidak ada kc te t apan dol am K il ab

Allah, malra bagiku dan baginya ada suatu urusan. " Dalam hal ini hanya

Allah- lah Yang Maha Mengetahui.

Yang dimaksud oleh Rasulullah SAW dengan sabdanya itu adalah,

seandainya tidak ada ketetapan Allah bagi keduanya dengan cara li'an
(bersumpah dengan sumpah yang mangandung kutukan), niscaya miripnya anak

yang dilahirkan dengan orang yang dituduh akan melahirkan hukum yang lain

selain hukum yang telah ditetapkan Allah SWT. Akan tetapi karena adanya

hukum Allah dengan cara li'an, maka hukum yang ditetapkan berdasarkan

kemiripan antara anak yang dilahirkan dengan orang yang dituduh dianggap

batal. Sesungguhnya keduanya merupakan dua petunju( dimana salah satunya

dianegap lebih kuatdari yang lainnyadan dilaksanakan.

Demikianjuga apabila terjadi pertenangan antara bukti perzinaan dengan

bukti kemiripan,tentukitaakan berpegangpadabukti perzinaan, dan kitatidak
akan berpaling pada bukti kemiripan yang telah ditetapkan berdasarkan nash

dan ijma'. Dalam hal ini, maka manakah sesuatu yang membatalkan maksud,
niat dm quilnh (hal-hal yang menyertai) yang tidak ada pertentangan? Apaloh
lazim membatalkan hukum dengan qarinah yang ditentang oleh bukti yang
lebih kuat darinya. Seandainya seperti itu, maka hukum itu dapat dibatalkan
oleh seluruh qarinah. Berikut akan dijelaskan dalil-dalil yang dikutip dari AI
Qur'an, Sunnah, pendapat para sahabat dan pendapat mayoritas ulama dalam
menyikapi qariruh-qarl'zaft tersebut dan pengungkapannya dalam hukum.
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Adapun dapat ditetapkan hulumnya apabila sudah dikeahui bahwa salah

satu dari keduanya berdusta karena hukum syara' akan menetapkan ketentuan

hukum yang tidak mungkin keluar dari ketetapan hukum yang strdah diputuskan.

Ketentuan ini berlaku secara ulnuln bagi para tertuduh. Akan tetapi salah satu

di antara keduanya mesti berada dalam posisi yang benar, dan yang satu lagi

berada dalam posisi yang salatr. Terkadang hukun Allah itu diberlakukan kepada

keduanya dengan cara menetapkan kebenaran orang yang benar dan

membatalkan kebatilan orang yang salah; dan terkadang ditetapkan dengan

cara yang lain, apabila orang yang benar itu tidak mempunyai bukti yang

memperkuat kebenarannya.

Adapun hadits yang berkaitan dengan kasus Rukanah yang menceraikan

istrinya dengan ucapan "al battah" (thalak tiga), dijelaskan bahwa Nabi SAW

meny"unrlrrlaurtrkbersumpatr. FIal itrdilalarkanRasulullah SAWagarRukanatt

menjatuhkan thalak satu, dan hal ini merupakan dalil yangpaling kuatyang

menunjukkan kebenaran kaidah tersebut.

Perkara yang dijadikan patokan dalam akad adalah niat dan tujuan
pelakuny4 walaupun bertentangan dengan lahiriah lafazturya. l-afazhal battah

mengandung pengertian thalak yang sangatjelas dan menyebabkan terputsnya
hubungan kekeluargaan yang dijalin melalui pemikahan, sefta menyebabkan

suami tidakpunyakesempatanrujukkepada istrinya. Bahkan, pengertian lafaztt

al battahlebih jelas dari lafazh thalak; baik secara etimologi maupun tradisi.
Atas dasar itulalu maka Rasulullah SAW mengembalikan lafazh tersebut kepada

Rukanah, karena beliau hanya ingin menerima ucapannya yang menunjuLkan

thalak satu walaupun bertentangan dengan lahiriah lafaztrnya, dan karena

berpegang padamaksud dan niatnya.

Seandainya yangjadi pertimbangan dalam akad itu bukan maksud atau

niat" maka Rasulullah SAW tidak memanfaatkan maksud Rukanah yang

bertentangan dengan lahiriah lafaztrnyayang sudatrjelas sekali pengertiannya.

Dengan demikian, maka hadits ini merupakan dasar pijakan dalam kaidah
Hsebut Huhrnrya dapat dit€rima dan dapd mengompromikan artara kepuusan
yang telah diambil beliau dengan hak Allah. Rasulullah SAW tidak
memutuskannya berdasarkan sesuatu yang tampak dari ucapannya, ketika
Rukanah memberitatrukan kepadanya batrwa niat dan maksudnya itu berbeda

deirgan ucapannya.

Adapun pendapat yang mengatakan bahwa dalam hukum dunia,
sesungguhnya Nabi SAW telah membatalkan penggunaan petunjuk yang
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dipandangtidak lebih kuatdari petunjuktersebut", yaknipetunjuk berupaadanya

kemiripan. Beliau membatalkan petunjuk tersebut dengan petunjuk yang dianggap

lebih kuat dari petunjuk tersebut, yaitu dengan li'an. Sebagaimana beliau telah

membatalkan pewnjvk li' andikarenakan adanya petunjuk yang membuktikan

terjadinyaperzinaan, dan beliau menganggappehmjuktersebutsebagaipetunjuk
yang tidak dapat ditentang oleh petunjuk yang setara atau yang lebih kuat dari

petunjukt€Nebut dalam mengaitkan anak yang dilahi*ar1 png hanya didasarkan

pada petunjuk ahli pencarijejak yang berpatokan pada kemiripan. Dengan

demikian, maka petunjuk dan qarinahyang mana yang terabaikan?

Hukum Dunia itu Berlaku Berdasarkan Sebab

Adapun pendapatyang mengatakan bahwa sesungguhnya beliau tidak
menghukumi perbuatan yang dilakukan orang-orang munafik sebagai kekufuran

hanya karena berdasarkan petunjuk yang tidak lebih kuat dari petunjuk yang

ada, yaitu pemberitahuan dan kesaksian Allah atas perbuatan mereka.

Jawabannya adalah: Sesungguhnya Allah tidak memberlakukan hukum

dunia berdasarkan pengetahuan hamba-hamba-Nya, tetapi hukum-Nya itu
diberlakukan berdasarkan sebab-sebab yang merupakan bagian dari petunjuk

atas perbuatan tersebut. Allah SWT memberitahu bahwa mereka harus

membatalkan hukum yang didasarkan pada petunjuk lahiriah, karena

bertentangandenganpetmjukyangbersifatbatiniah.WalaupunAllahdan Rasul-

Nya memberitahukan hal tersebut, tidaklah berarti hal itu bertentangan dengan

hukum-Nya yang telah disyariatkan dan disusun-Nya berdasarkan sebabsebab,

seperti hukum png telah ditetapkan bagi seorang penu[r dengan didatangkannya

2 orang saksi.

Rasulullah SAW dan hamba-hambaAllah yang mukmin meyakini bahwa

sikap yang ditampakkan oleh orangorang munafik iu pada hakikatnya bertolak

belakang antara ucapan mereka dengan keyakinannya. Hal ini sebagaimana

berlaku dalam menetapkan hukum yang berkaitan dengan 2 orang yang

melakukan li'an secara terang-terangan. Kemudian Rasulullah SAW dan

orang-orang yang beriman memperhatikan keadaan si wanita dan kemiripan
antara anak yang dilahirkan dengan orang yang dituduh (melakukan peruinan),
sebagaimana beliau telah bersabda, ",Sesangguhnya aht memutuskannya

berdasarkan sesuatu yang aku dengar Barangsiapa yang telah aku
putuskan bagirrya sesuotu yang berkaitan dengan hak saudaranya, maka

alru telah memotong @engurangi) untulorya satu bagian dari nerala."
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Allah SWT telah memberitahukan hal itu yang menunjukkan keadaan

orang yang mengambil bagian yang tidak dihalalkan baginya. Adapun berkenaan

dengan orang yang mengatakan "Wahai Rasulullah! Sesunggrrhnya istriku telah

melahirkan seorang anak yang berlarlit hiam", dalam ungkapan ini tidak terdapat

indikasi yang menunjukkan tuduhan berbuat zina; baik dalam ungkapan yang

jelas maupun secara sindiran. Tetapi ungkapan tersebut menginformasikan
kenyataan yang ada dengan tujuan meminta fanva mengenai status hukum anak

tersebut, apakah ada hubungannya antara warna kulit anak yang dilahirkan

dengan wama kulit orang yang nrcnggauli istrinya atau tidak? Kemudian Nabi

SAW memberikan farwanya dengan menetapkan hukum yang dianggap lebih

mendekati kenyataan, yaitu kemiripan (antara warna kulit anak dengan wama

kulit orang yang menggauli istrinya) sebagaimana yang telah dijelaskannya,

dengan tujuan agar dia rela menerima kehadiran anak tersebut dengan lapang

dada. Dengan demikian, maka dalam masalah tersebut apakah ada sesuatu

yang membatalkan hukuman terhadap tuduhan zina yang hanya didasa*an pada

perkataan seseorang yang mencaci-maki orang lain deng;an mengatakan "Aku
ini bukan seorang pezina, dan ibukujuga bukan seoran gpezina?"

Perkataan tersebut tidak ubahnya seperti sebuah sindiran yang
menyakitkan dan menyayat hati dibandingkan dengan tdutun png disampaikan

secara terang-terangan. Jelasnya, sindiran tersebut di telinga pendengar lebih
jelas dibandingkan dengan tuduhan yang disampaikan secara terang-terangan

sejelas ungkapan "Ini warna dan itu wama".

Umar telah menghukum orang yang menuduh berbuat zina dengan
sindiran, dan para sahabat menyetujui keputusan tersebut. Adapun perkataan

Umar menjelaskan bahwa sesungguhnya dia rcldr bermusyawarah dengan para

sahabat, dan sebagian mereka menentang keputusan tersebut karena dia
menghendaki sesuatu. Sebagaimana yang diriwayatkan oleh Imam Malik dari
Abu Ar-Rijal, dari ibunya 

-Umrah 
binti AMurrahman- yang menjelaskan

bahwa ada 2 orang lakiJaki yang saling mencaci pada masa pemerintahan Umar
bin Khaththab, dimana salah satunya berkata kepada yang lain, "Demi Allah!
Aku tidak berzina dan ibuku bukan seorang wanitaryziuta."

Dalam menyikapi persoalan tersebut, Umar bin Khaththab
bermusyawarah dengan para sahabat yang lain. Salah seorang sahabat

berpendapag "Orang tersebut memuji bapak dan ibunya." Sedangkan sahabat
yang lain berpendapat, "Bukankah ada pujian yang lebih layak bagi ibu dan
bapaknya selain ucapan tersebut. Menurut pendapat kami, sebaiknya engkau
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menghukumnya dengan hukuman cambuk (dera)." Kemudian Umar

mencambuknya sebanyak 80 leli.

Dengan diambilnya keputusan tersebut, tidak berarti pendapat yang

dikemukakan oleh pembicara pertama bertentangan dengan keputusan yang

diambil oleh Umar. Tetapi ketikadikatakan kepadanyabahwa masih ada pujian

lain yang layak bagi bapak dan ibunya selain ucapan tersebut, maka Umar

memahami bahwa orang tersebut sebenarnya bertujuan menuduh zina.

Keputusan ini dianggap lebih dekat untuk disepakati daripada ditentang.

Beberapa segi keputusan hukum yang diambil oleh Umar ini dapat

dijadikan sebagai rujukan dalam menetapkan hukuman sindiran yang

mengandung tuduhan zina dengan sindiran. Ma'mar telah meriwayatkan dari

Zvhri,dariSalim, dari ayahnya bahwa Umartelah menetapkan hukuman bagi

sindiran yang mengandung tuduhanzina.lbu Juraij telah meriwayatkan dari
IbnuAbu Malik, dari Sofivan danAyub, dari Umarbahwa sesungguhnya dia

telah menetapkan hukuman terhadap sindiran yang mengandung tuduhan zina.

Abu Umarpun telah menjelaskan bahwa Utsman telah menetapkan hukuman

terhadap sindiran yang mengandung tuduhan zina.

Keterangan ini diriwayatkan juga oleh IbnuAbu Syaibah. Umar lbnu
AMulAzizpun telah menetapkan hukuman terhadap sindiran yang mengandung

tuduhan zina. Pendapat ini dipegang teguh oleh ulama Madinah dan Al Auza' i.

Pendapat ini mumi analogr QUu),sebagaimana keputrrsan hukum yang diambil

dalam kasus thalak, pembebasan budah wakafdan thalakzhihor;baik dengan

ungkapan yangjelas maupun dalam bentuk sindiran. Perlu diketahui bahwa

suatu lafazh itu digunakan untuk menunjukkan suatu makna, sehingga apabila
maknanya sudah sangatjelas, maka perubahan yangterjadi pada lafazh tidak
akan melahirkan pemahaman yang beraneka ragam.

Adapun pendapat yang mengatakan bahwa barangsiapa menetapkan

hukum kepada manusia berdasarkan sesuatu yang bertentangan dengan sesuatu

yang mereka tampakkan, berarti dia tidak terbebas dari penentangan Al Qur' an

dan Sunnah, pendapat ini mengisyaratkan dapat diterimanya taubat seorang

kafir zindiq, sehingga dengan menyatakan keislamannya menyebabkan
terpeliharanya darah mereka; dan diterimanya taubat orang murtad, walaupun
dia dilahirkan dalam keluarga muslim.

Dalam menyikapi kedua permasalahan tersebut, telatr terjadi perbedaan

pendapat di kalangan ulama. [mam Syaf i telah menyebutkan alasan yang
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menunjukkan diterimanya taubat mereka. S€dangkan ulama yang tidak menerima

taubat mereka berpendapat: Sesungguhnya tidak ada ilmu yang menjelaskan

hal tersebut, karena sudah diketahui bahwa ke-zindiq-an seseorang itu tidak

akan hilang dengan menyatakan menganut agama Islam; dan keislamannya

pun tidak dapat mengubah ke-zindiq-annya, kalena adanya perbedaan yang

tajam antara keislaman dengan ke-zindiq-an. Berbeda sekali dengan kafir asli,

dimana apabila dia menganut agama Islam, maka dia dapat mengubah

kepercayaan sebelumnya. Sedangkan kafi r zindiq akan kembali kepada ke-

zindiq-anny4 walaupun dia menampakkan keislamannya.

Orang kafir asli itu dicaci-maki karena kekafirumya yang tidak ditutup-

tutupi (disembunyikan), sehingga apabila dia menganut agama Islam dengan

penuh keyakinan, maka dia akan mencintainya tanpa merasa takut dibunuh.

Sedangkan kafir zindiq justru sebaliknya, dimana dia selalu menyembunyikan

dan menutupnutupi kekufurannya, sehingga kita tidak dapat menerka apa yang

ada di dalam hatinya jika dia tidak menyatakannya, dan kita hanya dapat

mengetahuinya apabila dia menyatakannya melalui lisan. Sedangkan apabila

dia berpaling dari Islam (kembali kepada ke-zindiq-annya), sebenarnya dia ingin
menyatakannya secara terang-terangan, tetapi dia merasa takut dibunuh.

Allah SWT telah menj e laskan kepada para hamba-Nya bahwa apabila

orang-orang kafir zindiq itu memiliki kekuatan, maka mereka akan
mencampakkan keislamannya, karena mereka menganut agama Islam dengan

pertimbangan menghindari penderitaan (takut dibunuh). Sehingga dengan

menyatakan taubat dan kami menerima taubatny4 maka mereka akan terhindar

dari pembunuhan. Begitu juga Allah SWT telah menjelaskan tentang sikap or-
ang-orang kaft harbi $ang memerangi umat Islam), dimana apabila mereka

menyatakan taubat sebelum memiliki kekuatan dan taubatnya bisa diterima,
maka mereka merasa terhindar dari ancaman pembunuhan. Sedangkan apabila

memiliki kekuataq maka mereka akan mencampaldran taubatpng dilakukannya.

Sebenamya peperangan yang dilakukan oleh kafir zindiq terhadap Islam
melalui lisannlrajauh lebih besar dibandinlkan dengan pepe,rangan png dilakukan
perampok yang hanya menggunakan tangan dan senjat4 karena bencana yang

ditimbulkan oleh perampok hanya menimpa hara danjiwa, sedangkan bencana

yang ditimbulkan oleh kafir zindiq menimpa hati dan keimanan. Oleh karena iur,

alangkah baiknya untuk tidak menerima taubat setelatr mereka dikur,asai. Berbeda

sekali dengan kafir asli, karena masalatrnya sudah diketahui, dan dia tidak pernah

menyembunyikan kekafirannya. Hendalorya orang-orang muslim mewaspadai
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orang-orang kafir zindiq, dan hendaknya menyatakan permusuhan dan

peperangan secara terbuka kepada mereka, karena mereka itu sangat konsisten

dengan misinya yang ingin menyebarluaskan ke-zindiq-annya. Seandainya taubat

mereka itu diterima, berartikita memberikan keleluasaan kepadanya untuk

memegangt€guh ke-zindiq-an dan kekafrannya. Tetapi apabila mereka sudalr

memiliki kekuatan, maka mereka secara terang-terangan akan mencampakkan

keislamannya dan kembal i pada keyakinan sem ula.

Perlu diketahui bahwa keislamannya dinyatakan dengan tujuan
menghindari arrcaman pembunuhan. Sebenarnya perasaan takut itu tidak
meredam keinginannya untrk menyatakan ke-zindiq-anny4 menghina aguna,

dan mencercaAllah dan Rasul-Nya. Kebencian rnereka terhadap agama Islam

tidak akan berhenti kecuali dengan membunuh pemeluknya. Di antara orang-

orang kafrr itu ada orang yang mencaci-maki Allah dan Rasul-Nya, dimana dia

menentang Al lah dan Rasul-Nya dan membuat kerusakan di muka bum i. Akan

tetapi penentangan kafir zindiq kepadaAllah dan Rasul-Nya serta kerusakan

yang diperbuat merekajauh lebih besar. Dengan demikian, bagaimana mungkin

syariat membolehkan membunuh orang yang mengambil l0 Dirham demi
menyelamatkan darah atau badannya dan tidak menerima taubatnya, sementara

tidak membolehkan membunuh orang yang secara t€rang-terangan menentang

Al Qur'an dan Sunnah serta mencela agamaAllah, kemudian dengan serta-

mefta menerima taubatnya? Padahal, ketentuan hukum itu disesuaikan dengan

kejahatan dan kerusakan yang ditimbulkannya. Kejahatan yang dilakukan oleh

kafirzindiqjauh lebih besar, dan kerusakan yangditaburkan di kalanganorang-

orang Islam termasuk kerusakan yang paling parah.

Kaidah yang Menjelaskan "Kapan Suatu Perbuatan Harus
Dilakukan Secara Terang-terangan'

Dalam hal ini ada kaidah yang perlu mendapat perhatian, karena adanya

kebutuhan terhadap kaidah tersebut. Kaidah yang dimaksud adalah bahwa

Allah SWT hanya akan menerima taubatnya kafir asli karena kekufurannya
terhadap agama Islam, dan dia tidak menentang sesuatu yang lebih besar dari
perbuatan tersebut Dengan demikian, diwajibkan baginya untuk melakukan hal

itu karena menentukan terpeliharanya darah dari pertumpahan dan
menghilangkan pertentangan. Sedangkan mengenai kafi r zindiq, Allah SWT
telah menghalalkan (membolehkan) darah mereka.

Penjelasan yang dilakukannya setelah bertaubat dan menganut agama
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Islam tidak menunjukkan hilangnya kekufuran yang menyebabkan dihalalkannya

darah; baik berdasarkan petunjuk yang bersifat qath 'i (pasti) maupun zhanni

(praduga). Dengan tidak adanya petunjuk yang bersifat qath'i, maka dapat

berpegang pada petunjuk yang bersifat lahiriah. Sedangkan tidak adanya

petunjuk yang bersifat zhanni, maka petunjuk yang bersifat lahiriah dapat

dijadikan sebagai petunjuk yang benaa jika sudah ditetapkan bahwa petunjuk

yang bersifat batiniatr bertentangan dengan petunjukyang bersifat lahiriah. Jika

petunjuk yang bersifat batiniah dapat ditegakkan, maka tidak perlu berpaling

pada petunjuk yang bersifat lahiriah, karena sudah diketahui bahwa petunjuk

yang bersifat batiniah tersebut bertentangan dengan petunjuk yang bersifat

lahiriah. Oleh karena itu, para ulama sepakat bahwa tidak boleh seorang hakim

memutuskan hukum bertentangan dengan ilmu pengetahuannya. Jika dia

mempersaksikanny4 maka dia harus bertindak berdasarkan keadilan.

Seorang hakim harus menetapkan hukum berdasarkan kesaksian (alat

bukti), jika dia tidak mengetahui perbedaannya. Demikianjuga seandainya

seseorang memberikan pengakuan, dan sihakim mengetahui bahwa orang

tersebut berdusta. Sebagai contoh; dia berkata yang ditujukan kepada orang
yang lebih tua darinya, "[ni anakku." Maka, seorang hakim tidak boleh

menetapkan struktur ketunman dan warisannya. Demikian juga halnya yang

terjadi di dalam dalil syar'i. Sebagai contoh dalam kasus hadis ahad,peintah,
larangan, ketentuan yang bersifat umumdanqtyas (analogi), dimana semua itu
bam hanrs diikuti seandainya tidak ada dalil yang lebih kuag yang bertentangan

dengan latririatr dalildalil tersebut.

Apabila ketentuan tersebut sudah diketahui, maka berkenaan dengan

kasus kafir zindiq terdapat dalil yang menunjukkan kerusakan akidahnya,

kedustaannya, hinaan dan celaannya terhadap agamalslam. Oleh karena itu,
menampakkan pengakuan dan taubat yang dilakukannya bukan harus lebih
banyak dari sesuatu yang dia lakukan sebelum melakukan pengakuan dan taubat.

Petunjuk kemampuan melakukan perbuatan tersebut terkadang dibatalkan
(diruuk) dengan sesuatu yang tampak dari ke-zindiq-annya. Dengan demikian,
lidak boleh berpegang pada hal tersebut, karena mengandung pengabaian
petunjuk (dalil) yang kuat dan menggunakan dalil yang lemah.

Tidak diragukan lagi bagi orang yang adil mengenai kekuatan pandangan

tersebut dan benamya dalil yang diambil (dipakai). Pendapat ini dipegang oleh
madzhab Madinah, Imam Malik dan para pengikutnya, serta Laits bin Sa'ad
yang diperkuat dengan dua riwayat yang bersumber dari Abu Hanifah, dimana
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salah satu riwayatnya bersumberdari Irnam Ahmad yang didukung oleh sebagian

besarpara pengikutnya, bahkan riwayat ini termasuk riwayat yang benar-benar

disandarkan kepadanya. Dalam suatu riwayat yang bersumber dari Abu Hanifah

dan ImamAhmad dijelaskan bahwa dia (kafirzindiq) itu harus diperintahkan

untuk bertaubat."

Pendapat tersebut adalah pendapat yang pernah dikemukakan oleh Imam

Syaf i. Sedangkan riwayat yang bersumber dari Imam Yusuf ada 2 riwayat:
riwayat yang pertama m€ngatakan bahwa dia (kafir zindiq) itu harus

diperintahkan untuk bertaubat. Sedangkan riwayat yang kedua mengatakan

bahwadia(kafirzindiq) inr tranrsdibunuhtanpadisuruh untuk bertaubatterlebih

dahulu. Akan tetapi seandainya dia bertaubat sebelum diperintahkan, maka

taubatnya akan dircrima. Pendapat yang terakhir ini merupakan riwayat yang

ketiga, yang bersumber dari Imam Ahmad.

Demi Allah, sungguh mengherankan! Bagaimana penampakan
ke i slamannya lewat ucapan 

-sete 
lah d iperintahkan untuk me lakukannyr

dapat dijadikan sebagai dalil; pada ke-zindiq-annya yang selalu dia tampakkan

secara berulang-ulang dan setiap saat menampakkan penghinaan atau celaan

kepada agama Islam dengan disertai hinaan kepada anda-tanda yang dimuliakan
Allah, r4enganggap remeh kewajiban-kewajiban yang difardhukan-Nya dan lain
sebagainya? Bagi orang alim tidak perlu terikat dengan pendapat yang
mengharuskan kafir zindiq itu dibunuh ---seperti yang telah dikemukakan-
dan tidak perlujuga meninggalkan dalil qath'iY,arcna berpegang pada petunjuk
yang benifat lahiriah yang menjelaskan tidak adanya dalil. Selain itu, hendaknyra

hukuman itu tidak dijatuhkan kepada pelaku kejahatan tanpa adanya alasan
yangmewajibkannya.

Sebelum dia diajukan kepada penguasa, tampak darinya perkataan dan
perbnatan yang menunjukkan kebaikan Islam dan tauhtr:asuha Uang sungguh-

sungguh), dan hal itu dilaksanakannya berulang kali sehingga dia selamat dari
pemhmulun, sebagaimana hal ini dikernukakan olehAbu Yusufdan lrnam Ahmad
dalam salah satu riwayatnya. Hal ini dianggap sebagai pendapat yang lebih
tepat dalam permasalahan ini, dan ia tidak akan dibunuh sebagaimana yang
dikatakan Abu Yusuf dan Ahmad dalam salah satu riwayat.

Di antara dalil yang menjelaskan bahwa taubatnyakafir zindiq setelah
dia berlcuasa (mempunyai kernampuan) tidak menyebabkan darahnya terpelihara
(dilindungi) adalah firman Allah , " Katalcanlah, tidak ada yang lcamu tunggu-
tunggu bagi kami, kecuali salah satu dari dua kebaikan. Dan kami
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menunggu-nunggu bagi kamu balrua Allah alwn menimpakon kepadamu

adzab (yang besar) dari sisi-Nyo, otau (adzab) dengan tangan knmi."
(Qs.At-Taubah [9]: 52)

Berkenaan dengan ayat di atas, para ulama salaf menafsirkan kalimat
"ou bi'aidiinaa" dengan pengertian pembunuhan apabila kamu menampakkan

apa yang ada di dalam hatimu. Hal ini sebagaimanayang m€reka (ulama salaf)

katakan: Seandainya adzab tersebut dilakukan oleh tangan orang-orang yang

beriman berkenaan dengan kekufuran yang mereka sembunyikan, maka adzab

tersebut tidak akan dapat dilaksanakan kecuali dengan membunuhnya.

Seandainya taubat mereka itu diterima setelatr menampakkan ke-zindiq-anny4

maka orang-orang yang beriman tidak mungkin menunggu sampai orang kafir
zindiq itu mendapat adzab dart Allah SWT melalui tangan-tangan mereka. Karena

seandainya mereka mau diadzab akibat kekufuran yang mereka lakukan, maka

dengan serta-merta mereka menampakkan keislaman, sehingga mereka selamat

dari adzab yang diakibatkan oleh perbuatannya.

Dalil yang menunjukkan hal tersebut banyak sekali. Berkenaan dengan

hal ini, maka para pendukung pendapat tersebut berpendapat, "Kami merasa

cukup dengan kembali padaAl Qur'an dan Sunnah daripada bertentangan dalam

permasalahan tersebut yang penuh cacian yang ditujukan kepada kami."

Syarat yang Mendahului dan yang Menyertai

Adapun pendapat yang mengatakan bahwa akad tidak akan rusak (batal)

kecuali dengan akad itu sendiri dan tidak dapat dibatalkan dengan sesuatu yang

rnendahuluinya, sesuatu yang mengakhiriny4 prasangka dan kemarahan, yang

dimaksud adalah bahwa syarat yang mendahuluinya itu tidak dapat merusak
(membatalkan) suatu akad apabila akad itu terlepas dari sesuatu (syarat) yang

menyertainya.

Inilah pendapat yang telah disepakati mayoritas ulama. Mereka berkata,
*Tidak ada perbedaan antara syarat yang mendahului dengan syarat yang

rnenyertainya, karena kerusakan syarat yang mendahului itu tidak akan hilang
karena sudatr berlalunya syarat tersebut. Tetapi kerusakan tersebut akan selalu

menyertainya seperti kerusakan yang terjadi sebelumnya. Kerusakan itu diangpp
hilang apabilakedua syarattersebut sudah diketatrui, dimanaAllah dan orang-

orangyangmenyaksikantelatr mengetatrui batrwa keduasyarattersebutdikaitkan

dengan syaratyang batil dan diharamkan, dan keduanya secaramutlaktampak
jelas dalam gambaran akad tersebut."
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lvlasalah tersebut terikat pada syarat yang diharamkan. Apabila keduanya

disyaratkan sebelum akad itu dilangsungkan, maka pemikahan yang dilakukan

adalah pemikahan yang hanya bernrjuan menghalalkan (hubungan suami-istri),

nik,zh mut' ah (yan g di batas i o leh waktu), atau nikah sy i ghar (pe m i kahan yan g

bersifat tukar-menukar anak perempuan tanpa memakai mahar). Keduanya

melakukan perjanjian dan bekerja sama untuk melakukan perbuatan tersebut,

lalu keduanyamelakukan akad sesuai dengan kesepakatan berdua. Keduanya

tinggal diam untuk mengulang persyaratan dalam akad tersebut, karena

berpegang teguh kepada syarat yang telah disebutkan sebelumnya. Maka, akad

tersebut tidak dapat keluar dari hakikat akad nikah yang hanya menghalalkan

hubungan suami-istri, niY,ah mut'ahdan nikah sy iglwr.

Bagaimana dua orang yang melakukan akad itu dianggap lemah, padahal

Allah dan Rasul-Nya telah mengharamkannya karena adanya sifat yang

disyaratkan oleh mereka sebelum akad itu dilangsungkan dimana sifat tersebut

dikehendaki, lalu mereka membiarkan (mendiamkan)-nya dengan tidak
menyebutkannya pada waktu akad itu dilangsungkan dengan maksud agar tuj uan

mereka dapat tercapai secara sempurna? Kesempumaan tujuan mereka tidak
akan tercapai kecuali dengan mengabaikan tujuan yang dikehendaki oleh Allah.
Tidaklah kaidah ini 

-yakni 
bahwa syarat yang mendatrului tidak berpengaruh

pada sesuatu- kecuali akan membuka peluang dijalankannya siasa! bahkan ia

dapat dianggap sebagai sumber siasat.

Bagaimana syariat membedakan antara dua perkara yang sama dalam

segala seginya hanya karena berbeda dari segi mendahulukan lafazh dan

mengaktrirkannp,padatralkduaakadtersebutsamadari segi hakikat, pengertian

dan tujuannp? Bukankah hal ini termasuk perantara dan penyebab yang paling

dekat untuk menghilangkan dan membatalkan tujuan yang dikehendakiAllah
SWT? Bukankah kaidah ini termasuk kaidah yang memuat perantara yang dapat

menghantarkan pada hal-hal yang diharamkan? Oleh karena itu, maka para
pengikutnya telah menjelaskan tentang batalnya perantara tersebut, karena
mereka mengetahui batrwa hal itu bertentangan dengan tujuan yang dikehendaki

Allah.

Allah SWT melarang keras memakai perantara (penyebab) yang dapat
menghanarkan pada hal-hal yang diharamkan. Apabila orang yang berakal mau
memperhatikan kaidah ini, maka ia akan menemukan bahwa kaidah tersebut
menghilangkan sesuatu yang diharamkan atau sesuatu yang diwajibkan dengan
mendatangkan pengertian yang dibutuhkan keduanya secara nyata. Dengan
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demikian, maka keharamannya dapat diperkuat dari dua sisi, yaitu: bahwa di

dalam kaidah tersebut terkandung perbuatan yang diharamkan dan meningalkan

kewajiban. Pada sisi yang lain, kaidah tersebut mengandung unsur manipulasi

terhadap syariatAllah. Padahal, dengan syariat tersebutAllah mencintai dan

menghendaki para hamba-Nya agar tidak terjerumus pada hal-hal yang

diharamkan dan dilarang-Nya.

Perlu diketahui bahwa antara yanghalal dan png haram itu adapeftedaan

yangjelas dalam segi hakikatrya, dimana akal pikiran akan dapat mengetahui

perbedaannya secarajelas satu sama lain. Sedangkan perbedaan dalam segi

bentuknya dianggap tidak kuat dan tidak berp,engaruh, karena pengertian dan

tujuan itu dapat diungkapkan melalui perkataan dan pertuatan. Jika lafazh itu

berbeda dalam segr pengungkapan dan penernpatannp{aik karena diletakkan

di awal atau di akhir-danmaknayangdikandungnp itu satu, makahutumnya

dianggap satu. Sedangkan seandainya lafiztrnyra sam4 tetapi mengandurgmalcra

yang berbeda, maka hukumnya akan berbeda (beraneka ragam).

Demikianjuga halnya derrgan amal perbuatan. Orang yang memperhatikan

syariat dengan sungguh-sungguh akan mengetatrui kebenaran ini secara pasti.

Adapun perkara yang mengandung tipu muslihat (siasat) dengan mendahulukan

syarat tanpa adanya syarat yang menyertainya, maka gambaran (bentuk)-nya

seperti hal-hal halal yrang disyariatkan, sedangkan maksud dan nrjuannp adalah

yang haram dan batil. Dengan demikian, makajangan terfokus memperhatikan

bentuk dan mengabaikan hakikat dan tujuannya. Bahkan bila melihat bentuk

dan maknanya, hal ini lebih condong pada sesuatu yang diharamkan, karena

adanya kesamaan maksud dan hakikatpada keduanya. Melihat bentuk dan

maknanya lebih dekat untuk dihubungkan dengan sesuatu yang diharamkan itu
dikarenakan adanya kesamaan di antara keduanya dalam segi maksud dan

hakikatryadibandingkandenganmeirghuburgkankepadasesuauyangdihalalkan

karena adanya kesamaan dalam segi bentuknya semata.

Adapun pendapat yang mengatakan bahwa akad itu tidak akan batal

dengan menyatakan: "Ini adalatr peranara (penyebab) dan yang ini adalatr niat
yangjelek dan seterusnya", hal ini didasarkan pada dua kaidah, yaittx pertama,

perantara (penyebab) itu tidak diungkapkan dan pen$alangnya tidak dipelihara.

Kedua, tujuannya tidak diungkapkan dalam akad. Padahal, kaidah rcrdahulu
menegaskan batrwa syarat png mendahului itu tidak berpengarutr, dan pengaruh

tersebut hanya terdapat pada syarat yang terjadi ketika akad itu dilangsungkan.

Kaidah-kaidah ini saling berhubungan satu sama lain. Orang yang
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menutup-nutupi perantara (penyebab) akan mengungkapkan tujuan-tujuannya

seraya berkata, "Syarat itu, baik yang mendahului maupun yang menyertai,
akan memberikan pengaruh." Sedangkan orang yang tidak menutup-nutupi
perantara (penyebab) tidak akan mengungkapkan tujuan dan syarat yang

mendahuluinya. Tidak mungkin kaidah itu dibatalkan oleh salah satunya, tetapi

ia baru dianggap batal apabila seluruh p€rsyaratannya dianggap batal. Dalam

pembahasan berikutnya, kami akan menjelaskan kaidah menutupi perantara

(penyebab) dan dalil-dalil yang dinukil dari Al Qur'an, Sunnah, pendapat para

sahabat dan pertimbangan keadilan yang menunjukkannya.

Ketentuan Eukum yang Berlaku bagi Tujuan akan Menjadi
Hukum bagi Penyebabnya

Perlu diketatrui bahwa ketentuan hukum yang diberlakukan pada tujuan

menjadi hukum bagi penyebabnya. Ketika tujuan itu tidak dapat diwujudkan
kecuali dengan menjalankan sebabsebab yang dapat menghantarkan tercapainya

tduan yang dimaksud, maka hukumnya mengikuti ketentuan hukum yang

ditetapkan bagi tujuan yang dimaksud. Dengan demikian, perantara (penyebab)

yang digunakan dalam perbuatan yang diharamkan dan dalam kemaksiatan,

maka larangannya disesuaikan dengan pemenuhannya terhadap tujuan dan
keterkaitannya dengan perbuatan tersebut. Perantara (penyebab) yang
digunakan dalam melakukan ketaatan dan ibadah, maka disukai dan diizinkan
penggunaannya itu apabila disesuaikan dengan pemenuhannya pada tujuan yang

dimaksud dari ketaatan dan ibadah tersebut. Oleh karena itu, hukum perantara

(penyebab) itu mengikuti hukum tujuannya, karena kedua perbuatan tersebut

termasuk apa yang dimaksud.

Tujuan merupakan sesuatu yang dimaksud dari suatu perbuatan, sedangkan

perantara (penyebab) merupakan sesuatu yang dimaksud, yang dijadikan
penyebab atau perantara terwujudnya tujuan akhir dari suatu perbuatan. Apabila
Allah SWT telah mengharamkan sesuatu, dan di dalamnya terdapat cara atau

sebab yang dapat menghantarkan tercapainya tujuan yang dimaksud, berarti
Allah mengharamkan dan melarang melakukannya. Karena, seandainya
perantara (sebab-sebab) itu dibolehkan, berarti hal itu dapat membatalkan
keharamannya dan memberikan dorongan untuk melakukan sesuatu yang

diharamkan.

Ketentuan hukum dan ilmu Allah SWT tidak menghendaki hal itu terjadi,
bahkan politik para p€nguasa dunia pun tidak menghendakinya. Seandainya

I'lamul Muwaqi'in 493



salah seorang di antara para penguasa itu melarang bala tentaranya, ralqyatnya

dan anggota keluarganya untuk melalarkan sesuatu, akan tetapi dia memboletrkan

untuk melakukan cara, sebab dan perantara yang dapat digunakan untuk

mencapai sesuatu yang dilarang, maka akan timbul pertentangan. Apa yang

dihasilkan oleh rakyat dan bala tentaranya itu adalah sesuahr yang bertentangan

dengan keingrnan penguasa tersebut Demikian pula seandainya seorang dokter

ingin mencegah timbulnya suatu penyakit, maka dia hanrs melarang pasiennya

dari hal-hal yang dapat menimbulkan penyakit. Jika tidak, maka pengobatan

yang telah dilakukannya akan sia-sia.

Kecurigaan apa lagr yang patut ditujukan kepada syariat yang sempuma

dan berada pada tingkat hiknah, kemaslahatan dan kesernpumaan sangat tinggi?

Siapapun yang mengkaji sumber dan dasar hukumnya niscaya akan mengeahui

bahwaAllah dan Rasul-Nya telah mengharamkan menggunakan penyebab

(perantara) yang membawa pada terwujudnya hal-hal yang diharamkan dan

dilarang. Yang dimaksud dengan penyebab (perantara) dalam konteksmasalatr
yang sedang dibicarakan adalah sesuatu yang dapat mewujudkan tercapainya

suatutujuan.

Untuk menghindari kekeliruan, maka masalah tersebut akan kami
paparkan dalam pembahasan di bawatr ini.

Macam-macam Penyebab (Alasan) dan Ketentuan Hukumnya

Perbuatan atau perkataan yang dapat menimbulkan kerusakan itu dapat

dibagt menjadi 2 bagian" yaitu : Pertama,perbuatan dan perkataan yang benar-

benar membawa kerusakan; seperti khamer png dapat menimbulkan kerusakaru

atau menuduh orang lain berbut zina png dapat menimbulkan kerusakan akibat

dari kedustaan tersebut, karena dengan zina dapat menimbulkan tuduhan

bercampurnya dua air (sperma), rusaknya tatanan hubungan suami-istri dan

lain sebagainya. Perbuatan dan ucapan seperti ini benar-benar dapat
menimbulkan kerusakan, bukan hanya kerumkan yang telah disebutkan, balrkan

bisa menimbulkan kerusakan yangjauh lebih besar dari kerusakan tersebut.
I{edua, perbuatan dan perkataan yang pada dasamya dibolehkan atau dianggap

baih akan tetapi dapat dijadikan sebagai penyebab (alasan) untuk melakukan
hal-hal yang diharamkan; baik disengaja atau tidak.

Perbuatan dan perkataan yang pertama seperti orang yang melakukan
akad nikah dengan tujuan agar dihalalkan (berhubungan suami-isri), atau orang
yangmelakukan akadjual-beli dengan tujuan menyasati rib4 atau melakukan
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perceraian dengan tujuan melanggarsumpah dan lain sebagainya. Sedangkan

perbuatan dan perkataan dalam bentuk yang kedua, yaitu seperti orang yang

melakukan shalat sunah pada waktu-waktu yang dilarang tanpa disertai adanya

sebab yang membolehkan, atau seperti mencela hrhan-tuhan orangorang musyrik

di hadapan merek4 atau melakukan shalatdi kuburan dengan niat karenaAllah

(tanpa adanya sebab yang membolehkan) dan lain sebagainya.

Selanjutrya, perbuatan atau perkataan yang dapat dijadikan sebab (alasan)

terjadinya hal-hal yang diharamkan ini dapat dibagi ke dalam 2 bagian, yaitu:

Pertama, kemaslahatan yang ditimbulkan oleh perbuatan ters€but jauh lebih

besar dibandingkan dengan kerusakannya Kedua, kerusakan yang ditimbutkan
perbuatan tersebut jauh lebih besar dibandingkan dengan kemaslahatannya.

Bagian yang terakhir ini dapat dirinci lagi menjadi 4 bagian, yaitu: Pertama,

sebagai penyebab langsung timbulnya kerusakan. Kedua, penyebab yang

digunakan untuk melakukan sesuatu yang dibolehkan, tetapi digunakan untuk

melakukan suafi.r kerusakan . Iktiga, penyebab yang digunakan untuk melakukan

sesuatu yang dibolehkan; atau dengan kata lain tidak dimaksudkan untuk
melakukan suatu kerusakan, tetapi lebih cenderung digunakan sebagai penyebab

unark melakukan kerusakan, dan kerusakan yang ditimbulkannyajauh lebih besar

dibandingkan dengan kemaslahatannya. Keempat, penyebab yang di gunakan

untuk melakukan sesuatu yang dibolehkan, dan terkadang digunakan untuk
melakukan suatu kerusakan, akan tetapi kemaslahatan yang ditimbulkannya
jauh lebih besar dibandingkan dengan kerusakannya.

Adapun contoh bagian yang pertama dan kedua telah disebutkan
sebelumnya. Sedangkan contoh bagian yang ketiga, yaitu seperti shalat pada

waktu-waktu yang dilarang dan mencela Tuhan orangorang musyrik di hadapan

mereka sendiri, serta bersoleknya wanita yang ditinggal mati suaminya selama

masa iddah dan lain sebagainya. Adapun contoh yang keempat, yaitu seperti

memandang ke arah orang yang dilamar, orang yang ada dalam perlindunganny4

orang yang dipersaksikan kepada si wanita, orang yang menggaulinya, orang
yang berhubungan dengannya, melakukan perbuatan yang memiliki sebab pada

waktu yang dilarang, perintah yang datang dari penguasa yang zhalim, dan lain
sebagainya.

Syariat itu membawa kebolehan, keharusan dan kewajiban sesuai dengan

tingkat kemaslahatan yang ditimbulkan. Demikianjuga halnya dengan larangan

yang ada kaiannya dengan bagian yang pertama; baik yang dimakruhkan atau

yang diharamkan, pasti disesuaikan dengan tingkat keburukan yang
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ditimbulkannya. Yang menjadi persoalan adalah 2bagian yang dianggap

pertengahan (yang ada di antara kedua bagian yang telah disebutkan), apakah

keduabagianyangtersisa itudibolehkan atau dilarangoleh syariat? Menyangkut

masalah tersebut, akan kami paparkan dalam bahasan selanjutnya:

Dalil-dalil yang Menunjukkan Larangan Melakukan Perbuatan
yang Menyebabkan Terjadinya Sesuatu yang Diharamkan
walaupun pada Dasarnya Dibolehkan

Dalil-dalil yang menunjukkan hal tersebut adalah sebagai berikut:

l. Firman Allah SWT, "Dan janganlah kamu memaki sembahan-

sembahan yang merekn sembah selain Allah, karena mereka nanti
akon memaki Allah dengan melampaui batas tanpa pengetahuan."
(Qs.AlAn'aam [6]: 108)

Allah SWT mengharamkan mencela Tuhan orang-orang musyrik, yaitu

sikap berlebih-lebihan dan fanatik kepadaAllatr dan menghina Tuhan-

tuhan mereka, karena hal itu dapat dijadikan alasan oleh mereka untuk
mencaci dan menghinaAllah. Terhindamya hinaan dan celaan kepada

Allah jauh lebih mendatangkan maslahat dibandin*an dengan penghinaan

kita terhadap Tuhan-tuhan mereka. Hal ini sebagai peringatan, bahkan

sebagai penjelasan yang menunjukkan larangan dari sesuatu yang

diboletrkan dengan tujuan agar tidak menjadi sebab terjadinya perbuatan

yangtidakdibolehkan.

2- Firman Allah SWT, "Dan janganlah mereka memukul kakinya agar
d i lre t a hui pe rh i as an yan g me re ka s e mbuny ikan. " (Qs. An-Nuur [24] :

3l)

Allah SWT melarang mereka menghentakkan kakinya walaupun
perbuatan tersebut dibolehkan, dengan tujuan supaya tidak menyebabkan

seorang laki-laki mendengar suara gemerincing gelang kaki yang dipakai,

sehinggatidak bergejolaknpnafrubirahi laki-laki itrkepada
para perempuan yang memakainya.

3. Firman Allah SWI "Hai orang-orang yang beriman, hendaklah
budak-budak (elaki dan wanita) yang kamu miliki, dan orang-
orang yang be lum bal i gh di antara lcamu me minta izin lcepada kamu
tiga kali (dolam satu hari), yaitu: sebelum shalat Subuh, ketiko
lromu menanggalkan pakaian (luar)-mu di tengah hari dan sesudah
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4.

shalat Isya. (Itulah) 3 aurat bagi lcamu. Tidak ada dosa atasmu dan

tidak (pula) atas mereka selain dari (tiga waktu) ira. " (Qs. An-Nuur

[24]: s8)

AIIah SWT telah memerinatrkan brdak-budak milik orangorang mukmin

dan orangorang yang belum baligh di antara orang yang beriman supaya

meminta izin kepada kamu dalam tiga waktu agar masuknya mereka

secara tiba-tiba tidak menjadi sebab terlihatnya aurat, yaitu: pada saat

kamu melepaskan pakaian, pada saat menjelang tidur, dan pada saat

bangun (sebelum shalat Subuh). Allah tidak memerintahkan mereka untuk

merninta izin selain pada waktu tersebut, karena peluang untuk melakukan

kerusakan (kejahatan) jarang dan sedikit sekali.

Firman Allah SWT, "IIaf orang-orang yang beriman, j anganlah kamu

katakan (kepada Muhammad) 'Raa'inao', tetapi katakanlah
'Undzurnaa '. " (Qs.Al Baqarah [2]: l0a)

Allah SWT melarang orangorang yang beriman untuk mengatakan kalimat

tersebut-padahal maksud mereka itu baik- agar perkataan mereka

itu tidak mirip dengan perkataan dan panggilan yang biasa dipakai oleh

orang-orang Yahudi ketika memanggil Nabi SAW. Dengan perkataan

tersebut, mereka bermaksud mencaci Nabi SAW dan menjerumuskan

orang mukmin yang turut melakukannya pada suatu kebodohan. Oleh

karena itu, Allah SWT melarang orang-orang mukmin untuk
mengatakannya karcna takut dijadikan sebagai alasan oleh orang{rang
Yahudi dengan mengatakan perkataan yang mirip dengan perkataan

orang-orang Islam, padahal maksud perkaaan mereka itu tidak sesuai

dengan yang dimaksud oleh orangorang Islam.

F irman Al lah SWT yang dituj ukan kepada Nabi Musa dan saudaranya,

Nabi Harun, "Pergilah kamu berdua kcpada Fir'aun, sesungguhnya

dia telah melampaui batas. Maka bicaralah lamu berdua kepadanya

dengan lrata-katayang lemah lembut, mudah-mudahan ia ingat atau
takut." (Qs. Thaahaa [20]: 43-44)

Allatr SWT memerintahkan mereka berdua untuk berkata lemah-lembut

kepada musuh terbesarnya, serta orang yang paling kafir dan sombong.

Allah melarang keduanya untukberbicara kasar kepadanya, walaupun
perkataan tersebut dianggap patut dan pantas untuk dilontarkan, karcna

hal itu dapat dijadikan alasan olehnya untuk lari dan menjauh disebabkan

5.
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6.

7,

8

tidak adanya kesabaran dalam menegakkan kebenaran. Allah melarang

keduanya untuk melakukan sesuatu yang pada dasamya dibolehkan agar

tidak memancing keberrciannya yang ditujukan kepadaAllah.

Allah SWT melarang orangorang mukmin Makkatr meraih kemenangan

dengan cara menggrmakan kekuasaan, dan memerintahkan mereka untuk

memberikan maaf dan kedamaian, agar kernenangan mereka tidak
menjadi penyebab terciptanya kerusakan yang lebih besar dari kerusakan

sebelumnya. Sesungguhnya kemaslahatan menjaga diri, agama dan

keturunan merekajauh lebih utama dari kemenangan yang mereka capai.

Sesungguhnya Allah melarang j ual-bel i pada waktu datangnya seruan

adzanuntuk melaksanakan ibadah shalat Jum'at, agar tidak disibukkan

dengan urusan perdagangan daripada melaksanakan ibadah shalatJum'at

Dalam hadits yang diriwayatkan oleh Humaid binAbdurrahman dari
AMullatr bin Umar bahwa Rasulullah SAW telah bersabd4" Merupakan

dosa besar apabila seorang anak mencela orang tuanya." Para
sahabat bertanya, "Wahai Rasulullah! Apakah ada seorang anak yang

mencela orang fuanya?" Rasulullah menjawab, "Ya, yaitu seseorang
yang mencela bapak orang lain, kemudian orang tersebut
membalasnya dengan mencela bapalcnya; dan seseorang mencela

ibu orang lain, kemudian orang tersebut membalasnya dengan
mencela ibunya. " Sedangkan redaksi yangtedapatdalam hadits yang

diriwayatkan Bukhari, yaitu: "Sesungguhnya termasuk dosa paling
besar apabila seorang anak mencela orang tuanya. " Dikatakan,
"Wahai Rasulullah! Bagaimana seorang anak berani mencela orang

fuanya?" Rasulullah bersabda, " Seseorang mencela bapak orang lain,
lremudian orang tersebut membalasnya dengan mencela bapalcnya;

dan seseorang mencela ibu orang lain, lcemudian orang tersebut

membalasnya dengan mencela ibunya." Rasulullah SAW telah
menjadikan cacian sebagai kutukan yang dihrjukankepada kedua orang

tua, karcna cacian tersebut dapat menjadi penyebab dan alasan timbulnya
kurukan, walaupun tidak bermaksud demikian.

Nabi SAW telah menatnn diri untuk membunuh orangorang munafik -walaupun hal itu mengandung kemaslahatan- agar tidak menjadi
penyebab pergi (kabtrlnya orang-orang dari beliau dengan mengatakan:

"Muhammad telah membunuh para sahabatnya". Perkataan tersebut
dapat menyebabkan orang-orang yang sudah memeluk Islam dan yang

9.
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belum memeluknya lari dari Islam. Bahayayangditimbulkan akibat larinya

merekajauh lebih besardibandingkan dengan bahaya yang ditimbulkan

akibat membunuh mereka, dan kemaslahatan yang timbul akibat sikap

lemah lembutjauh lebih besardibandingkan dengan kemaslahatan yang

ditimbulkan akibat pembunuhan (kekerasan).

10. Allah SWT telah mengharamkan khamerkarena bahayanya yangjauh

lebih besarterhadap hilangnya akal pikirur (kesadaran), dan bukan seperti

yang kita pahami. Bahkan Allah mengharamkannya walaupun hanya

s€t€t€s, dan mengharamkannya untuk dijadikan cuka serta
menghukuminya sebagai sesuatu yang najis, dengan alasan agaryang

setetes itu tidak dijadikan sebagai penyebab untuk merasakan dan

meminumnya yang pada akhimya dapat menimbulkan perbuatan dosa.

Al lah rne larang meminum m in uman yang diperas sebanyak ti ga kal i, dan

melarang meminum minuman yang terdapat di dalam te mpat yang telah

dimasukkan minuman keras sebelumnya berupa anggurwalaupun dia

tidak mengetahui, dengan alasan hal itu akan dapat memabukkan.

Rasulul lah SAW te lah mengharamkannya walaupun m inuman tersebut

sedikit, seraya bersabda: "Jiko aku meringankan bagi kamu dalam
m,asalah ini, sungguh aku meragukan bahwa kamu akan
menjadikannya seperti ini. "
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PEMBOLE}IAN HTYAL BERTENTAI{GAI\
DENGAT]{ PRINSIP S ADDUD Z.DZAP''AIT

Pembolehan hial amatbrtentangan dengan prinsip Saddudz-Dzoa' i,

sebab sesungguhnyaAllah-lah yang menetapkan syariat dan menutup s€mua

kemungkinan prasarana yang menghantarkan kepada sesuatu yang destruktif.

Namun, ada saja cara bagi pelaku hiyalvnttkmembuka ruang bagi hal yang

bersifttdestuktifitudengan hiilah-nya"Makartidakadasalahnyajikaseseorang

menahan diri dari hal-hal yang dibolehkan agar tidak terjerumus pada sesuatu

yangdiharamkan.

Contoh+ontoh seperti ini akan kami sebutkan dengan disertai beberapa

artikulasi (penjelasan) lebih lanjut, yang menunjuld<an diharamkannya hiilah,

berikut penerapan pendapat dan fatwa ini atas dasar menegakkan agama Al-
lah. Siapapun yang memberikan perhatian serius terhadap hadits-hadits yang

memberikan ancarnan dan kutukan kepada pelaku yang mencari-cari alasan

untuk membenarkan perbuaannya sepintas mernang tampak benar. Akan teapi
jika dilihat dengan seksam4 efekjangka panjangperbuatan itu menjerumuskan

kepada sesuatu yang dilarang. Hal itu akan tampakjelas di dalam hadits-hadits

yang akan disebutkan di sini, dimana pada umumnya mengrrtuk siapa saja yang

menghalalkan larangan-larangan Allatr. Begitu juga dengan orang+rang yang

menangguhkan pe laksanaan kewaj iban-kewaj iban agama den gan berbagai

macam alasan yang dibuat-buat atau hiilah. Di antara redaksi hadits yang

menjadi acuan pelarangan hual in ialah:

"Allah melabtat laki-laki yang membayar orang lain dengan suatu
transaksi agar dapat menikahi kembali bekas istrinya, dan orang yang
menerima bcyaran itu."

"Allah telah melaknat orang4rangYahudi, dimana ketika dilarang
bagi mereka untuk mengkonsumsi lemak, justru lemak itu dicairkan
sehingga tidak nampak sebagoi lemak lalu diperjualbelikan, dan
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keuntungan dari harga penjualannya dijadilcan sebagai hastl dari mata

pencahuian (dikonsumsi). "

Di samping itu, Allah juga melaknat orang yang memberikan suap dan

yang penerima suap:

"Alloh melabtat pemakan riba, yang menerima perjanjian piutang
dengan riba, pencatat aHe kontrak, dan saksinya."

Hadits yang diketahui secara umum ini menunjukkan bahwa yang

dimaksud dengan'fencatat akte" dan *saksi" adalah yang merrcatat dan menjadi

saksi kontak png dimanipulasi (al mukhtaal 'alaihi) agar tidak terkesan seperti

riba. Kategori yang dimaksud oleh hadits adalah bukan riba terang-terangan

(riba al mujaaharah azh-zhaahirah).

Allah dan Rasul-Nya telah melaknat sebanyak sepuluh kali bagi mereka

yang terlibat dengan khamer, yakni pernetik buah anggur untuk dijadikan khamer

dan pemilik kebunnya. Demikian pula bagi wanita-wania yang menyambung

rambutnya (wasala) dengan rambut orang lain untuk tujuan mengubah ciptaan

Allah, dan wanita-wanita yang meminta rambutnya untuk disambungkan. Juga

bagi wanita-wanita (laki-laki) yang mempunyai hiasan (tanda gambar di telapak

tangan,yanglebih dikenal dengan sebutantato) melaluijarum, dan wanita ),ang
meminadigambar.tr)

Di dalam konteks yang samaAllah juga melaknat pemakan riba dan
yang mengambil uang riba, juga suami yang membayar dan mengontak orang

lain untuk menikahi bekas istinya dengan imbalan. Orang yang mau dikontrak
untuk itu bernasib sama dengan mereka yang disebutkan di dalam hadits lbnu

l). Dari hadits Ibnu Mas'ud RA. Arti V,ata Al Asyinat adalah wanita yang ditindas
pada telapak tangannya atau bagian lain dengan janrm tulis, lantas diberi gambar-
gambar tertentu. Adapun larangan untuk menyambung rambut dengan rambut orang
lain berasal dari hadits Abdullatr, Mas'ud, dan Abu Hurairah. Hadis ini menunjukkan
pelarangan menyambung rambut dengan rambut orang lain. Terdapat hadits lain dari
Aisyah RA yang memperbolehkannya karena kutukan yang ditimpakan kepada pelacur.
Menurut Al 'Aini, riwayat dari Aisyah ini batal dan para perawinya tidak diketahui.
Pelarangan hanya pada menyambung rambut dengan rambut orang lain, tidak melarang
wanita untuk sekadar meletakkan rambut lain di atas kepalanya selama ia tidak
menyambungkannya (maalam yasilhu). Lihat Badruddin Al 'Aini, 'Umdah Al Qadri
SythShahihAl Bukhari, vol. xviii(Kairo: MustafaAl Halabi, 1972),cet. ke-1, hal. 94-
6; juga Ibnu Mannr, LisanAl Arab,vol.xiii dan vol. xi (Beirut DarulFikr, 1990),639 dan
m.
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Mas'ud. Kutukan ini diberikan karena poin kesamaan pada mereka, yaitu upaya

manipulatif (at-tadliis)dan rekayasa (at-talbii$. Upaya para wanita itu disebut

dengan rekayasa, karena menampilkan sesuatu yang bukan sebenarnya.

Seorang muhallil dianggap memanipulasi hukum dengan membayar

seseorang, bukan untuk menepati syarat yang teldr ditaapkan oleh syara'. Juga

s€orangpemakan riba berandai-andai dengan segalatipu daya serta rekayas4

ia telah melegalkan riba dengan alasan-alasan yang dibuat-buat; yaitu bahwa

sebenarnya iamelakukan transaksijual-beli. Ini berarti iatelatr menyamakan

antarariba denganjual-beli. Demikian pula seorang miallil dqtgan men)€tubuhi

istrinya yang dithalak 3 setelah dicerai oleh suami bayarannya, sama dengan

telah berzina atas nama pemikahan ulang (yang sebenarnya tidak sah).

Pelanggaran hukum seperti ini manbahayakan keutrhan harta, sekaligus nasab.

Ibn Mas'ud sebagai perawi haditsdi atasjugameriwayatkanhadis lain

yang mempunyai redaksi sebagai berikut: "Sesungguhnya keberadaan

lcemungkaran berupa zina dan riba di antara stutu kaum hanya akan

mendatanglran malapetaka dan hulatman Allah bagi mereka."

Di dalam kitab suci-Nya Allah telah mencrangkan bahwa Dia telah
mengubatr wajah orang-orang yang menghalallcan apa png dilarang-Np dalam

bentukkera dan babi, sebagai balasan atas perbuatan mereka Kaum pendwtmka

itu ketika mengubah hukum Allah, pada saat itu pula wajah-wajah mereka telatt

diubatr dari benurk aslinya. Demikianlatr, Allah amd membenci para manipula-

tor (ahl al khaidaa) dan pelaku makar, serta siapa saja yang berkata tidak
sesuai dengan hati nuraninya. Mereka ini adalatr kaum munafik yang merasa

dapat menipuAllatr, padatral merekalah sebenamya yang tettipu. Thnda-tanda

kelompok ini dapat dilihat dari perilaku luar mereka yang tidak sesuai dengan

batin mereka, dan perbuatan yang tidak sesuai dengan perkataan yang

diucapkan. Itulah deslaipsi (gambaran) bagi kelompokyang melakukan hiilah
yang dihararnl@n oleh Allatr.

Pnedikat munafik adalah deskripsi yang paling rcpat bagi mereka. Mak4
rnemanipulasi hukum itulah arti dali hiilah danmencari-cari jalan dengan cara

png licik urtuk menyembunyikan kenyataan bahwa sebenamlat{uannya adalah

melalarkan sesuatu yang diharamkan. Oleh karena itu, tingloh laku plalafiiilalr
ini mendapat predikat 'Jalan orang yang licild' atau tlwitq al l:haidm',1<arena
perbuatan luar mereka berbeda dengan motif mereka yang tersembunyi, yang

amat sulit terdeteksi dari luar.
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Penamaan yang sama juga diberikan kepada sesuatu yang bersifat

fatamorgana. Fatamorgana juga disebut dengan thariiq al khaidaa', ldttg
berarti 'ijalan yang menyesatkan". Disebut demikian, karcna faamorgana menipu

manusia yang melihatnya dari kejauhan, padahal ia tidak ada. Penipu kadangkala

juga disebut "kadal", sehingga ada pepatah "ia itu lebih licik daripada kadal".

Orang juga menamakan "pasar yang menipu" atau suuq al khaidaa 'untuk

pasar yang mempunyai banyak wama. Artinya, pasar yang tidak dapat diprediksi

atau tidak nampak dari luar. Dari segi bahasa, juga dikenal ungkapan seperti

"sesuatu yang tersembunyi di dalam rumah" ataual makhda'fii al bait.

Bahkan s€seorangyang berkata: "Sayatelah beriman kepadaAllah dan

hari akhir, sertatelah bersaksibahwa Muhammad adalah utusanAllah", adalah

sebagai pemberitahuan kepada orang lain akan keimanannya. Akan tetapi, di

dalam hatinyra tidak memberikan persenrjuan kepada arti sesmgguhnya terhadap

dua kalimat syahadat itu, tidak pula ingin memahaminya dan ragu-ragu akan hal

tersebut. Perbuatannya itu hanyalah kedok untuk menyelamatkan nyawanya

agar iatidak ikut terbunuh, atau untuk kepentingan duniawi.

Pelaku perbuatan ini dapat disetarakan dengan seorang yang

mempraktikkan sistem riba yang berceloteh: "Saya menjual barang ini seharga

seratus". Akan tetapi, pada hakikatrya ia tidak bermaksud demikian. Ia tidak
bersungguh-sungguh dengan ucapannya itu, karena bukan itu maksudnya. Ia

tidak merasa tenang dengan harga yang ditentukannya tadi. Melalui harga yang

sempat ia tennrkan itu, ia ingin menerapkan praktik riba dari transaksi tersebut.

Contoh lain yaitu *orungmulallil yang berkata: "Saya nikahi wanita ini,
dan saya menyutujui akad nikahnya". Sedangkan di dalam hatinya, iatidak
bemiat benar-benar apalagi menghayati hakikat pernikahannya, atau tidak
mempunyai keinginan kepada wanita itu agar menjadi istrinya. Sedangkan si

wanita sendiri tidak memiliki niat pul4 juga sang wali nikah.

Ada satu pertanyaan penting berkenaan dengan contoh+ontoh di atas,

yakni: *Apakah 
secara substansial atau menurut kebiasaan yang berlaku, kita

mendapatkan perbedaan mencolok pada kasus-kasus di atas?" [alu, bagaimana

kita dapat menernukan perbedaannyra? Mengapa satu contoh dapat disebut kasus

penipuan sedangkan yang lain tidak? Semua ini dapat dilihat pada statemen-
statemenmercka; "Sayamenjual", "Saya ingin menanam modal melalui sistem
qiradh", atau "Saya nikahi".

Perkataan-perkataan di atas tidak ada hubungannya dengan tujuan mereka
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untuk benar-benar menikahi, atau bertujuan pada pemindahan hak milik seperti

maV,na shigharjual-beli. Ucapan ingin menikahi itu ternyata tidak disertai niat

untuk melaksanakan maksud dan arti pernikahan itu sendiri. Akan tetapi,

menginginkan sesuatu yang bertentangan dengan akad atau transaksi yang

hendak dicapai. Atau dengan kata lain, bermaksud ingin melakukan hal-hal di

luar syarat-syarat sahnya hukum akad atau transaksi. Contohnya, si muhallil
bukan benar-benar bermaksud ingin menikahi si wanita, melainkan bertujuan

mengembalikannya kepada bekas suaminya, atau pengembalian barang yang

telah dibeli kepada penjual pada kasus tansaksi dengan catatan mendapat harga

yang lebih tinggi dari kesepakatan semula. Sehingga dengan perbuatannya ini,

terlihatlah maksud nrereka sebenamya yang selama ini mereka simpan. Mereka

sebenarnya sama-sama munafik. Bedanya, penipu yang mengucapkan 2

kalimat syahadat di atas adalah seorang munafik di bidang akidah, sedangkan

contoh yang terakhir adalah orang-orang munafik dibidangfuru'(cabang
agama).

Adapun dalil yangmemperkuatpandangan ini adalah dari riwayatlb,nu

Abbas. Seseorang datang kepadanya dan bertanya, "Pamanku menceraikan

istrinya dengan thalak 3, apakah s€seorang harus menikahinya lebih dahulu
sebelum ia rujuk?" Ibn Abbas memperingatkan, 'Siapa saja yang mengira dapat

menipuAllatr, sesungguhnyaAllah lebih berkuasa daripada makhluk-Nya."

Dari riwayat yang shahih diceritakan, bahwa Anas dan Ibnu Abbas

ditanya tentang penjualan barang yang memiliki cacat, dimana mereka berdua

berfatwa: "SesunggrrhnyaAllah tidak menipu. Jenisjual-beli seperti ini dilarang

olehAllah dan Rasul-Nya." Mereka berdua menamakan hal itu sebagai upaya

penipuan (lhidaa),seperti Utsman dan Ibnu Umar menamakan nikahmuhallil
sebagai nikah pura-pura (nilah dalsah).

Ayyub As-Sakhtiyani berpendapat tentang ahlul hiyol sebagai orang-

oftmg yang meniptr Allatr seperti mengakali anak kecil. 'Tika saja mereka lalcrkan

itu dengan terang-terangan, maka akan lebih mudah bagi saya untuk
nrengungkapkannya", jelasnya. Ketika membahas tentang al hial,Syuraik bin
AbdullattAl Qadhi mengatakan bahwa ini adalatr bab png membicarakan tentang

masalatrpenipuan.

Dalil Pelarangan Hiyal

Kesimpulanny a hiyal adalah bentuk manipulasi kepadaAllah, dan upala
memanipulasi Allah ini haram hukumnya. Adapun alasan-alasan pelarangannya,
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antara lain: pertama, dikemukakan oleh para sahabat dan tabi'in, dimana
jika ditinjau dari sisipengetahuanny4 mereka adalah umat yang paling tahu dan

masa mereka lebih dekat dengan masa diturunkannya wahyu Allah sefta masa

kehidupan Rasulullah, yang mana mereka menyebut i iyal sebagai manipulasi
(khidaa). Kedua, sesungguhnyaAllah telah mengutuk para manipulator. Di
dalamAl Qur'an disehrtkan bahwa mereka itu tidak lain elatr menipu diri mereka

sendiri, dan pada hati mereka terdapat penyakit. Padahal, sesungguhnya Allah-
lah yangtelah menyiasati mereka. Demikianlah, disebutkan di dalam firman-
Nya bahwa itu adalah bentuk hukuman terhadap mereka.

Batasan Htidaa' (manipulasi) adalah;, pertama, nrenunj ukkan perbuatan

bukan untuk maksud yang seharusnya ditujukan. Kedua, mengungkapkan

perkataan bukan untuk maknayangsepatutnya. Perilaku seperti ini termasuk

dan dapatditerapkan sebagai salah satu kategori hiyalyangdilarang. Didalam
kitab suci-NyaAllatr menjelaskan bahwa Dia telah mernberikan hukuman kepada

pemilik kebun yang kay4 yang tidak memberikan sebagran hartanya menjelang

masa panen untuk kaum miskin, seperti yang telah diperintahkan Allah. Allah
mengadzab pemilik kebun dengan menumbangkan pohon-pohon dan

memusnahkan scmua hasil panen buah yang ada di dalamnya. Hal ini amat

mengerikan, tidak terbayangkan pedihnya adzab Allah kepada orang-orang yang

berbuat hiyal, yakni yang mencari-cari alasan untuk tidak melaksanakan

kewajiban yang telah ditentukan-Nya.

Telah diketahui pula di dalam kitab suci batrwaAllah melaknat Bani lsrail
yang pergi menjala ikan di hari Sabtu, dimana hari itu menjadi hari yang

dikhususkan untuk beribadah kepadaAllah. Diterangkan di dalamnya, bahwa
Allah mengubah mereka menjadi kera dan babi, sebagai hukuman atashiyal
(upaya mereka yang memanipulasi hukum Allah) dengan melanggar sesuatu

yang telah di larang oleh-Nya.

HasanAl Bashri menafsirkan ayat ke-65 dari surahAl Baqarah dengan:

Mereka menjala ikan pada hari Sabtu, lantas dikembalikan lagi ke perairan.

Namun, selepas itu mereka ambil lagi lalu dimasah dan mereka memakan ikan-
ikan itu. Allah menjadikan setiap makanan yang mereka makan sebagai rasa

sakit yang membuat mereka terkena semacam penyakit pada usus (pencemaan),

dengan menyegerakan adzab dunia kepada mereka, dan di akhirat akan

disegerakan pula adzabNya bagl mereka. DemiAllah, ini tidak berarti urusan

daging ikan itu lebih penting bagi Allah daripada orang-orang yang beriman
pada waktu itu. Akan tetapi di dalam memberikan hukuman kepada suatu kaum,
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Allah mempunyai kemampuan untuk menyegerakan adzab atas suatu bangsa

dan menangguhkan adzab-Nya kepada kaum lain.

Arti "menjala ikan pada hari Sabtu" adalatr; mereka mengumpulkan ikan-

ikan di perairan pada hari Sabtu, yakni dengan membuatbeberapa kolam ikan

yang kemudian mereka kuras isinya pada malam Jum'at. Dengan demikian,

artinya mereka tidak secara langsung berlayar untuk menangkap ikan pada hari

Sabtu. Jika mereka beranimelakukanperbuatan itu, tentu sajatelatr keluardari

aturan-atur an agama. Hasan B ashri menyatakan bahwa sebagian ke lompok

Bani Israil itu bukan mengingkari hukum-hulmm di dalam kitabTauratdan ajaran

Nabi Musa, melainkan menakwilkan dan memanipulasi hukumAllah. Pada

lahimya mereka mengaku bertakwa, sedangkan wujud mereka yang asli adalah

melawan hukum Allah. Oleh karena itulah Allah mengubah mereka menjadi

kera, karena sepintas ciri-ciri jasmaniah kera mirip dengan manusia.

Sebagian riwayat menceritakan bahwa mereka diserupakan dengan ciri-
ciri kera pada sebagian anggota badan mereka, sehingga agak bisa dibedakan

dari kera secara definitif dan esensinya. Maka, hukuman bagi mereka yang

melanggar perintah-perintah agama, yakni dengan hanya berpegang pada

sebagian ajaran agama secara ttificial (melaksanakan kulit luar ajaran agama)

tanpa mengindatrkan esensinya (hakikat agama), ahlah a&abdari Allah dengan

mengubah mereka menjadi kera yang nampak mirip manusia dari luar.

Ini adalah dalil lain yang memperkuat dalil di atas. Yakni, bahwa Bani
Israil mempraktikkan sistem riba dan mengambil harta orang lain dengan jalan

yang tidak dibenarkan oleh hukum Allah. Mereka telah berdosa besar

dibandingkan dosa menangkap ikan di hari tertentu, umpamanya. Namun,
mereka tidak mendapatkan adzab dengan perubahan fisik seperti kelompok di

atas, yangtelah menghalalkan sesuatu yang sebenamya dilarang oleh hukum

Allah.

Adzab yang lebih besar ditimpakan kepada kelompok yang pertama itu
dikarcnakan mereka berbuat dosa yang lebih besar. Kelompok pertama ini adalah

kaum munafik yang melanggar perintah Allah dan tidak mengakui bahwa
mereka melakukan perbuatan dosa. Bahkan, akidah dan perilaku mereka telah

mengalami dekadensi sedemikian rupa. Berbeda --umpamanyr-- dengan or-
ang Yatrudi yang memakan rib4 yang mengambil harta orang lain dengan jalan

di luar ketentuan hukum Allah, dan yang memakan hewan buruan yang

diharamkan. Kelompok kedua ini tahu bahwa pekerjaan yang mereka lakukan

dilarang o leh hukum Allah.
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Pada saat me lakukan dosa, mereka sebenarnya masih takut kepada Al-
lah, lantas meminta pengampunan dan akan bertaubat di lain hari. Mereka masih

mengakui telah melakukan dosa, dimana hati mereka merasa menyesal karena

telah melakukan dosa dan memandang hina kepada diri mereka yang pendosa.

Selain itu, mereka masih mengharapkan ampunan-Nya dan beranggapan bahwa

mereka termasuk orang yang telah melakukan dosa dan kesalahan. Ini
merupakan bentuk iman yang dapat membawa seseorang kepada kebaikan,

berbeda dengan seorang yang merekayasa dan memanipulasi dengan mengubah

agama Allah. Oleh karena itu, Nabi memperingatkan umatnya agar tidak
melalcukan manipulasi terhadap hukum Allah atauberbuat hiyal.

Rasulu I I ah SAW bersab da, " Jan ganl ah kal i an me ngiku t i kaum Yahu d i
yang melanggar perintah Allah, yang menghalalkan hal-hal yang
diharamknn Allah dengan memanipulasi hukum-Nya, yang menunjukkan

moralitas yang rendah. "

Di dalam Al Qur'an Allah juga menerangkan bahwa hukuman bagi

"penduduk perkampungan" yangdiadzab oleh Allah itu, atau perbuatan makar

yang mereka lakukan" sebagai pelajaran bagi umat-umat yang lain 
-yaitu 

umat-

umat sesudahnya- dan sebagai bahan pelajaran bagi kaum yang bertakwa.

Seseorang yang benar-benar bertakwa kepada Allah dan takut akan

adzab-Nya, hendaknya menjauhkan diri dari perbuatan menghalalkan segala

sesuatu yang telah diharamkan-Nya seperti memanipulasi hukum-hukum Allah
(al ihtiyaal). Hendaknya kaum yang beriman juga mengetahui bahwa

perbuatan makar dan al<si penipuan yang mereka kerjakan itu tidak akan menyela-

matkan mereka dari hukuman Allah.

Hendaknya kaum yang hriman menyadari bahwaAllah-lah Pemiliki hari

dimana pada saat itu seseorang dihinakan, gunung-gunung akan diruntuhkan,

kesusahan akan datang silih-berganti, organ-organ tubuh akan menjadi saksi

bagi manusi4 segala yangtersembunyi akan diungkap, segala hal yang tersimpan

akan diperlihatkan, segala yang salah akan ditunjukkan, segala rahasia menjadi

tersibah segalayangditutupi menjadi tersingkap, yangtidakdiketahuimenjadi
dikenal, semua yang ada di dalam hati ditampakkan dan dikeluarkan, sebagaimana

mereka yang berada di dalam kubur dibangkitkan dan dicerai-beraikan.

Hukum-hukumAllah al€n dijalankan bagi mereka yang memiliki tujuan
dan niat, sebagaimana hularm-Nya diterapkan di dunia ini bagi perbuatan serta

perilaku yang nampak di depan mata. Juga pada hari dimana wajah-wajah menjadi

I'lamulMuwaqi'in 507



putih bersih, karena hati merekayang mengikuti nasihatAllah, Rasul dan kitab

suci-Nya, yang di dalamnya tendapat kebaikan, kejujuran dan keikhlasan kepada

DzatYangMaha Besar dan Maha Tinggi. Serta pada hari dimana terdapat

wajatr-wajatr yang hitam kelam, karena hati mereka berisi sifat menipu, curang,

kebohongan, makar dan kelicikan. Pada hari itulah mereka yang memanipulasi

hukum Allah (yang merasa dirinya dapat menipu Allatr) banr menyadari bahwa

merekalah yang sebenarnya tertipu. Mereka yang memanipulasi hukum Allah
itu adalah yang mempennainkan agama mereka. Tindakan makar mereka tidak
mempunyai dampak kepada siapapurl kecuali diri mereka sendiri, sedang mereka

ti&kmenyadarinya.

Perbuatan Dinilai dari Niatnya

Rasulullatr SAW telah menjelaskan, " Sesungguhnya amal perbuatan

tergantung lcepada niat, dan perbuatan seseorang itu dinilai dari niatnyo."

Di dalam hadits diterangkan bahwa aktivitas seseorang menunjukkan
kegSatan hial-nya. SaMa beliau menjelaskan bahwa seluruh aktivitas manusia

tergantungkepadatujuan dan motivasinya. Tidakada seorangpun di dunia ini
yang mengucapkan atau berbuat sesuatu tanpa adanya motivasi yang terpendam,

yang tidaktampak dari luar. Oleh sebab itr, beliau menegaskan bahwa seseorang

yang di dalam hatinya ingin melakukan nikah tahltl disebut denganmuhallil.
Seorang yang berjual-beli dengan niat melakukan sistem riba, ia mendapat
predikat sebagai pelaku sistem riba (nnwabi). Siapa saja yang ingin melakukan
makar dan manipulasi, ia mendapat sebutan sebagai provokator (maakir) dan
manipulator (mulhaadi ).

Fladits png diriwayatkan oleh Imam Muhammad Ismail Al Buktrari sudatr

cnkup untuk menunjukkan tidak satrnya suatr perbuatan karemhiilah. Redaksi

hadits yang dimaksud adalah satemen Nabi yang menegaskan batrwa hijratrnya
seseorang yang ikut mengungsi ke Madinah unurk arjuan menikahi Ummu Qais
tidak sah menurut syariat.

Dari salah satu sabda Rasulullah SAW, beliau pernah menyatakan:
"Seorang yang hendak mengadakan jual-beli, hendalcnya melakukan
khiyar sampai salah satu di antara keduanya memutushan transaksi.
Kecuali apabilo terjadi transaksi yang memerlukan khiyaa maka tidak
boleh sang penjual menangguhkan khiyar karena takut pembeli akan
membatalkan transalai. "
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Imam Ahmad bin Hanbal menyatakan bahwa hadits ini menunjukkan

ketidakbolelbn hiyal @nipuan di dalam jual-beli). Banyak fuqaha yang masih

ragu dengan stat€men hadits ini, karena adanya salah satu atsar berkenaan

dengan f il ash-shahabi (perbuatan sahabat) yang bernama Ibnu Umar.

Diceritakan bahwa Ibnu Umarjika ingin mengadakan transaksijual-beli, dia

selalu berjalan-jalan beberapa langkah. Sesungguhnya tidak ada keragu-raguan

yang menghalangi kita untuk berdalil dengan hadis ini. Hadits ini merupakan

dalil yang paling jelas menerangkan ketidakbolehan upaya penipuan di dalam
jual-beli, yakni dengan menghalangi seseorang yang mempunyai hak untuk
memilih obyek yang dibeli.

Sesungguhnya ketentuan Nabi SAW di dalam menetapkan hak memilih
pada saatterjadinyajual-beli memiliki hikmah dan maslahat untuk si penjual

maupun pembeli. Ketetapan ini diberlakukan demi terwujudnya saling pengertian

('on taraadin)yangtelah ditetapkan olehAllah sebagai salah satu syarat di
dalamjual-beli. Pada beberapakasus, transaksijual-belibisajugaterwujud begitu

saja, tanpa melihat terlebih datrulu s€cara cerrnat akan kualitas dan nilai barang.

Di sinilah letak keindahan dan kebaikan syariat Islam yang sempurna, yang

mengatur bagi kedua pelalojual-beli berupa adanya ruang untuk melihat dengan

seksama nilai barang sebelum adanya kata'Jadi", dan sekali lagi mengamati

barangnya sehingga keduanya dapat mengetahui kekurangan atau cacat yang

sebelumnya tidak ampak Oleh sebab itr, tidak ada yang lebih baik dari ketentu,an

hukum seperti ini, dan tidak ada syariat yang lebih tahu seluk-beluk maslahat

manusia kecuali syariat Islam.

Jika hukum membiarkan salah seorang pelaku jual-beli melakukan
penipuan kepadayang lain dengan membiarkan ketergesa-gesaan seperti itu,

makatidak ada lagi maslahatyang dilihat dari produk hukum tersebut. Tujuan

khiyar itu sendiriadalah memberikan keleluasaan bagi pembeli, karena boleh
jadi si pembeli tidak punya cukup waktu untuk melihat-lihat barang yang

diperjualbelikan. Jika Anda lantas mengabaikannya dengan meninggalkannya,

makaAnda berarti telah mengabaikan hak pembeli untuk memilih. Perlakuan
seperti ini tidak diperkenankan. Berilah kepada pembeli akan haknya di dalam
Htiyar sampai ia menentukan pilihannya. Namun jika ada keperluan mendesak
yang mengharuskan perpisahan dan menghentikan transaksi, seperti tibanya
waktu shalat atau keperluan lain selama tidak menghalangi pihak lain
menggunakan haknya maka ini tidaktermasuk di dalam larangan yang dimaksud

di dalam hadits di atas.
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Adanya alasan yang kuat untuk memutuskan transaksi tidak dipandang

sebagai "alat' (dzari'ah)yang menyebabkan orang lain kehilangan haknya di

dalam khiyar, karena definisi saddudz-dzara'i adalah menghalangi suatu

perbuatan yang berakibat hukum tidak rnemiliki maslahat, atau s€suatu yang

terbukti men gndwgmafsadot Seandainya salah satu pelakujual-beli dilarang

untuk memutuskan akad transaksi karena adanya alasan yang kuat, maka akan

mendatangkan mudharar dan kesempitan. Dengan demikian, syariat Islam

memiliki kelebihan dan lebih dekat untuk membawa maslahat, serta memiliki
hikmah bagi umat manusia. Segala puj i bagi Allah atm karunia ini.

Dalil yang Menunjukkan Haramnya Hiyal

I . Sabda Rasulullah SAW, "//ew an buntan in halal bagi kalian, kecuali
yang belum kaltan buru atau yang belum diburu untuk kolian."

2. Hadits riwayat Ibnu Majah di dalam kitab Sunan dari Yahya bin Abu
Ishaq, ia berkata: Saya telah bertanya kepada Anas bin Malik, "Ada
seseorang dari kami yang memberikan modal kepada temannya, dimana

uang itu lanas dikembalikan beserta hadiah yang diberikan kepadanya."

Anas berkata, "Rasulullah telah bersabda mengenai hal itu, 'Apabila

salah seorang di antara kalian memberikan modal kepada
seseorang, lantas dikembalikon bersama hadiah atau dilrembalikan
bersama binatang untuk anghttan, malea janganlah kalian menaiki
atau menerimanya, lcecuali telah oda kcsepakatan untuk itu'." lbn
Majah meriwayatkannya dari hadits Ismail bin 'Ayyasy, dari Utbah bin
Humaid Ad-Dabi, dari Yatrya.

Imam Ibn Thimiyah (guru kami) berkata bahwaYahya bin YazidAl Hanai

meriwayatkan dari paraperawi yangjugadipakai oleh Imam Muslim.
Utbah bin Humaid memang dikenal meriwayatkan hadits dariAl Hanai.

Abu Hatim yang selalu bersikap hati-hati justru mengomentari bahwa

Utbah adalah shalihul hadits (masih dapat diterima riwayatrya). Imam
Ahmad berkata bahwa Utbah bukanlatrperawi yang dapat dianggap larat

riwayatrya. Adapun perawi yang bemama lsmail bin 'A1yasy, ia dianggap

tsiqah (dapatdipercaya)jika riwayafirya berasal dari orang-orang Syam.
Akan tetapi, Imam Ibn Taimiyatr berkata bahwa t€rdapat hadits dari Yazid

binAbu IshaqAl Hanai, dariAnas, yangberasal dari riwayat yangmtfu'
(sampai) kepada Nabi SAW.

Haditsyang samajugadiriwayatkan oleh Imam Bukhari di dalam kitab
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Tar i kh dariYazid bi n Abu Yahya A I Hanai, dari Anas, dengan j a lan yang

sampai kepada Rasulullah dimana beliau bersabda: "Siapa sajayang
memberikan modal kepoda orang lain, jonganlah menerima
hadiahnya. " IbnuTaimiyah berkata, "Menurut saya, kemungkinan nama

itu terbalik." Yakni, antara nama Yazid Abu Ishaq Al Hanai dan Yazid bin

AbuYahyaAl Hanai.

3. Di dalam kitab Shahih Bukhari dari Abu Bardah bin Abu Musa, ia

berkata: "Ketika datang ke Madinah, saya bertemuAMullah bin Salam."

SatrabatNabi ini berkata kepadany4 "Sesungguhnya sekarang ini engkau

berada di daerah dimana para penduduknya suka mempraktikkan riba

dan berlaku sombong. Jika engkau telah membantu seseorang dengan

memberinya modal, maka ia akan mengembalikannya dengan hadiah

berupa sepikul gandum dan tanaman sejenis rerumputan. Maka janganlah

engkau ambil, karena itu termasuk riba."

Hadits yang sama diriwayatkan oleh Sa'id, dengan redaksi yang semakna

dari riwayat Ubay bin Ka'ab dan dari riwayat Ibnu Mas'ud. Dari riwayat lain
juga dikisahkan bahwa seseorang mendatangiAbdullah bin Umar. Orang itu
bertanya, "Saya telah memberikan modal kepada seseorang, dan tanpa

sepengetatruan saya ia mengembalikan uang dan memberi hadiatr?" lbnu Mas'ud

berkata, "Kembalikan harta itu kepadanya, atau hitunglah harganya dengan

uang pengembaliannya."

Salim binAbu Ja'ad berkata, bahwa seseorang datang menemui lbnu
Abbas. Orang ini menanyakan, 'Saya telah memberikan modal kepada seseorang

yang menjual ikan sebany ak20 Dirham. Sebagai imbalannya, ia j uga memberi

ikannya hingga saya taksir berjumlah sekitar I 3 Dirham?" Ibnu Abbas berkata,

"Kalau begitu, ambil sisa uangmu saja."

Harb meriwayatkan dari lbnuAbbas, dimana sahabatNabi ini berkata,

"Apabila seseorang meminjamkan uang kepada orang lain, maka janganlah ia

mengambil hadiah tambahan dari utang asalnya."

Dengan demikian, Rasulullah SAW dan para sahabatnya melarang

seorang pemberi modal menerima hadiah dai partrur-nya sebelum pelunasan.

Arti *hadiah" pada hadis tersebut adalatr pada saat pengembalian modal kepada

pernilikny4 meskipun hadiah iu tidak termasuk di dalam ffianjian pengernbalian.

Pelarangan terhadap penerimaan hadiah-hadiah seperti itu adalah penerapan

prinsip saddudz-dzora'i agar tidak terjadi praktik riba. Oleh karena itu,
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bagaimanaigra/untukmelakukanpraktikribatidakdinptakanterlarang? Siapa

saja yang tidak menerapl<a n pinsip saddudz4zua' i, atatrmempertimbangkan

al maqasid asy-syar'Wah,bisajadi dapat membolehkan segala hal, sedangkan

Sunnatr Rasul dan madztrab sahabat lebih patut menjadi panutan.

Dalil Lain yang Menunjukkan lfaramnya Hiyal

Sebuag hadits shahih menyatakan "Janganlah mengumpulkan harta-

harta yang berasal dari mana-mana menjadi satu, atau menggunakan

harta yang telah terkumpul untuk dibagi-bagikan lee mana-mana, sehingga

menggugurkan kcw aj iban untuk bersedekah. "

Hadits tersebut menetapkan haramnya berbuat curang, yang

menyebabkan seseorang gugur untuk melaksanakan kewajiban zakat. Atau

dengan mengurangi harta-harta itu dengan membagi-bagikannya kepada orang

Iain. Seseorang yang menggunakan harta yang terkumpul lantas menjadi harta

yang sedikit-sedikit berada di mana-mana, adalah seseorang yang hartanya telah

mencapai kadar nishab untuk dizakatkan. Al<an tetapi sebelum mencapai setahun

atau haul, ia telah menjual beberapa benda miliknya agar tidak dibebani
kewajiban zakat. Orang inilah yang disebut dengan pelaku hiyal, yang
memisahkan harta-harta yang telah terkumpul banyak. Sebenarnya, ia tidak
dapat lepas dari kewajiban untuk menunaikan zakat dengan berkelit seperti iar
Di antara ayat yang melarang perbuatan curang seperti itu, yaifii: "Dan
janganlah lramu memberi (dengan maluud) mempercleh ftalasan) yong
lebih banyak " (Qs.Al MuddatstsidT$:6)

Para mufassir salaf dan sesudahnya mengartikannya dengan:'Tanganlah

memberi suatu pemberian melebihi yang diminta. Yakni, memberikan hadiah

dengan harapan penerima hadiah itu akan membalas dengan jumlatr yang lebih

besar."

Oleh karena itu, bentuk akad tidaklah cukup. Keabsahan hukum suatu

akad adalah manakala tidak untuk tujuan -n$tanyangfasad atau yang menrsak.

Meskipun suatu akad diberi suatu syarattertentl ia akan menjadi rusak manakala

hrjuannya untuk sesuatu yang tidak benar. Pada kasus tujuan akad untuk sesuatu

yang tidak baik, pemberitahuan akan beberapa syaratnya menjadi tanda
ketidakabsahan akad itu secara terang-terangan. Sehingga dapat dikatakan,
0.rjuan dan motifrrya adalatr unsurpenipuan, manipulasi dan makar. Ini membuat
akad akan lebih tidak sah lagi, meskipun diberi beberapaprasyarat. Bentuk
pemberian beberapa prasyarat itu sendiri menyebabkannya tidak dapat disahkan
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dari segi penunj ukkan aktiv itas yan g d iharamkan.

Dalil lain yang menunjukkan haramnya hiyal adalah kesepakatan para

sahabat Rasulullah SAW yang memutuskan haramnya perbuatan itu. Ijma'
mereka merupakan hujjah yang pasti. Bahkan, ia menjadi hujjah paling kuat
yang dapat digunakan dan paling ditekankan untuk digunakan dalam memutuskan

lnrannyahial. Siapa saja yang mencontoh perilaku keagamaan mereka, berarti

ia telah mempertebal keimanannya kepada agama Allah.

Dalil yangpertama, adalah ketika Umar bin Khaththab berkhutbah di

hadapan rakyatrya di mimbar Rasulullah SAW: "Sudah pasti pelaku muhallil
danmuhallal lahuakanaku rajam." Keputusan Umar ini disetujui oleh para

sahabat lainnya. Utsman bin Affan, Ali bin Abu Thalib, Ibnu Abbas, dan Ibnu

Umar berfatura; bahwa wanita dilarang menikah dengan nik.ah tahlil.

Seperti yang dijelaskan sebelumnya, para tokoh sahabat; seperti Ubay

bin Ka'ab, Ibnu Mas'ud, Abdullah bin Salam, Ibnu Umar dan Ibnu Abbas telah

melarang al muqtarid (pemberi modalpinjaman) untuk menerima hadiah.

I\4ereka berpendapat bahwa penerimaan hadiah itu sudah menjadi atau seperti

riba. Seperti yang juga telah dijelaskan di atas; Aisyah, Ibnu Abbas, dan Anas

mengharamkan penjualan hrang yang memiliki cacat, dan mereka mengingatkan

s€carategas akan perbuatan seperti itu. Umar, Utsman,Ali, Ubay bin Ka'ab
dan lainJain menyatakan, bahwa orang sakit yang tidak sabar lagi dengan sakitrya

dapat mewariskan haftanya menjelang kematiannya. Pendapat ini disetujui oleh

seluruh kaum Muhajirin danAnsharyang pernah mengikuti perang Badar dan

Bai'atAr-Ridwan. Ditambah lagi oleh beberapa sahabat lainnya.

IGsus di atas telah diputuskan oleh orang banyak pada masa yang panjang,

sehingga menurut kenyataannya kasus ini amat dikenal dan jelas-jelas terjadi
pada diri mereka. Apalagi para mufti yang membicarakan lesus.kasus itu adalah

para sahaba! dimana pendapat dan fatrva mereka dapat dipertanggungjawab-

kan dan menjadi sandaran yangpasti mengenai suatu hukum, di samping umat
Islam sekarang sangat butuh untuk mendengar dan mengikuti fatwa-fatwa
mereka. Tidak ada satu pun dari mereka yang memberikan pernyataan tidak
setuju akan hukum haramnya hiyal. Setelah sekian lama masa berlangsung,
tidak ada satupun alasan yangmenentang diamnya mereka ketika diputuskan
bahw a hiy al d i haramkan.

Dari kutipan-kutipan di aAs saj4 yang menjelaskan sikap mereka terhadap

nilrc,htahlil, penjualan barang yang cacat dan pelarangan pemberi utang untuk
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modal usaha menerima hadiah, dapat ditebak dengan pasti bagaimanakatr posisi

mereka terhadap upaya tahayul atau rekayasa yang tidak dibenarkan untuk

memggugurkan kaum muslimin mempergunakan tuknp. Batrkan menggugurlon

hak-hak kepada Tuhan penguasa alam. Tentu akan mudah diketahui,
bagaimanakatr posisi mereka terhadap pemindahan hak milik atas harta benda

dari pemiliknya yang sah, upaya penipuan berupa mengesahkan transaksi jual-

beli yangfts id, atau upayamempelmainkan agama?

Allah telah menganrniai para satrabat dengan menjaga mereka melalui

pandangan yangjmih di dalam membatras perrcalan pdazammmereka, dan

bagaimana trendaknya berfatwa. Sebagaimana Allah telah menjaga mereka

untuk tidak memperlihatkan aliran-aliran Jatrmiyalu Mu'tazilall Al Hululiyalu Al
Ittihadiyah, dan sekte-sekte lainnya. Kutipan-kutipan fanva dan pandangan

mereka ini menunjukkan sikap mereka yang sebenamya mengenai hiyal, dan

ini menjadi suatu dalilyangdiambil dari pandangan mereka.

Dalil kedua siapapun yang mempunyai ilmu pengetahuan tentang atsar

para sahabat, ushul fikih dan problematikanya, maka pengetahuannya ini
menjadikannya sebagai seorang yang dapat bersilop arif, Pelajar png arifseperti

ini akan memahami bahwa kepunrsan berdasa*an ijma' satrabatatas pelarangan

hiyal danketidakabsatrannya lebih utama didatrulukan daripada mengamalkan
qiyas atau ijma' yang bukan dari sahabat. Contohnya, seperti klaim mereka
pngmeiryatakanbatrwatelahmenjadiketetapanijma'me,lrgenaitidakwajibnya

mandi sebelurn stralat Jum'at Juga pelarangan menrperjualbelkfi wmtl wald,
serta suami yang mengucapkan thalak tiga kali diputuskan jatuh satu, dan lain
sebagainp.

Apabila kalian bandingkan antara ijma' menunrt klaim mereka inr dengan

ijma' satrabat akan nampakperbedaan yang menyolok. Di samping itu, patut

diingat bahwa ijma' sahabat itu selalu diikuti oleh para tabi'in, para fuqaha yang

tujuh dan yang lainnya. Seperti fuqatra Madinatr yang menjadi murid-murid
sahabatzaidbinTsabitdan lain-laiq merekabersepakatdidalammenglraramlran

,rDrar. Putusan yang samajuga diambil oleh murid-muridAMullatr bin lvlas'ud

di kota Kufah, dan para fuqatra Bashratr; seperti Abu Asy-Sya'ta', llasan Bashri

dan Ibn Sirin, diikuti pula oleh murid-murid IbnuAbbas.

Ijma' sahabat tentu saja lebih kuat daripada ijma'-ijma' lainnya yang

mereka klaim untuk istidlal, karena memuat fatwa mereka semua yang
menyatakan melarang. Ijma' sahabat ini lebih meluas. Sesudatr masa sahabat

berakhir, wilayah Islam semakin luas, manusia telah berbondong-bondong
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memeluk agamaAllah. Dunia Islam semakin rnelebar ke segala penjuru dunia,

sehingga makin besarpeluang hilahunntkmencapai batas yang ditolerir. Seiring

dengan peluang timbulnya upaya hilah di dalam agama,tidak ada satu pun

riwayat yang menyatakan adanya seseorang yang berfatwa dengan keputusan

yang bertentangan dengan z:rman sebelumnya. Atau ada perintah untuk

melakukan ft ilah, maupvnorang yang berdalil dengannya. Sampai pada zaman

itu, pendapat yang lebih dipegang adalah fanva yang mengharamkannya.

Jika problem atika hilah ini menjadi salah satu obyek kaj ian ijtihad yang

belum ada putusan sariih dai, nash, maka tentu sudah ada orang yang berijtihad

untuk membolehkannya. Sehingga ia menjadi salah satu objek perdebatan di
dalam ijtihad, seperti problematika yang lain. Akan tetapi, sampai saat ini riwayat

yang masih dipakai adalah fatwa dan putusan yang sampai pada kesepakatan

untuk mengharamkan hilah, sr,rta pelarangan atas pelaksanaannya. Kesepakatan

para sahabat dan tabi'in ini diikuti oleh para imam ahli hadits yang menolak

hilah.

ImamAhmad pernatr meriwayatkan pendapat Musa bin Sa'idAd-Didani
yang berkata, "Hiyal sarnasekali tidak boleh diberlakukan." Menurut riwayat
Al Maimun pernah ditanya mengenai sebuah halaf (sumpah) seseorang.

Kemud ian ia ber-hil ah membatalkan sumpahnya itu. Mai mun berkata, "K ita
tidak membo lelr/r,an hi lah."

Abu Bakar bin Muhamma4 menurut riwayar, pematr berkaa: "Seseorang
jika bersumpah, lantas melakukan hilah,sesungguhnya sumpahnya itu tidak
boleh dibatalkan begitu saja, dan ia tetap harus melaksanakan sesuatu yang

disumpalrkannya itu." Selanjuhya ia berlota, "Siapapun yan gmelal<ttkan hilah,
maka ia telah melakukan dosa."

Pemah disebutkan kepadaAbu Shalih dan Abu Harits nama-nama pelaku

hilah, mercka lantas memberikan penilaian yang bersikap menolak.

Ismail bin Sa'id pemah dianyai tentang ses€orang yang melakukan hilah
di dalam mxalah sy{ alu. Ia mengatakan, "Seseorang tidak boleh melakukan

hilahyangmembatalkan hak seorang muslim lainnya." Ia lantas meriwayatkan

dari Ali bin Abi Thalib dan riwayat lain tentang seseorang yang bersumpah dan

bemiat dengan motifyang bertentangan dengan sumpahnya. Diputuskan, bahwa

hendaknya sumpah itu sesuai dengan niat yang hendak disumpahkan, apabila ia

bukan termasuk orang yang teraniaya. Jika ia termasuk orang yang teraniaya,

maka hendaknya bersumpah sesuai niatnya, sehingga sumpahnya tidak

I'lamulMuwaqi'in 515



bertentangan dengan niatnya.

Di dalam salah satu riwayat,Abdul l(haliqbin Manshurpernah berkata,

"seseorang yang memiliki kitab Al Htyaldi rumahnya dan berfatwa dengannya,

maka ia telah kafir terhadap agama yang dibawa oleh Nabi Muhammad SAW."

Hiyal Tidak Seluruhnya Dibolehkan

Mereka yang di dalam madzhabnya menggunakan h$nl fr&k mengtakan

balrwa seluruh hial iw diprbletrkan. Maddrab itu hanya sekadar mengatakan:

"Ini adalah hilah,dan ini adalah prasarana semata". Lebih lanjut dijelaskan

oleh mereka, bahwa pada sebagi an hiyal adayang rnerupakan prasarana yang

mengantarkan kepada keharaman. Ada pula yang hukumnya makruh, dan ada

yang masih diperselisihkan oleh para ulama madztrab. Di antara contoh<ontoh

hilah, menurut mereka adalah; seorang wanita telah melakukan hilah jik,a

membatalkan pemikahannya dengan si suami melalui jalan murta4 lantas menjadi

Islam kembali setelah tujuannya terpenuhi. Termasuk hilah juga untuk

menghindarihukumanqishashbagipembunuhibu(wanita)yangtelatrmelatrirkan

analarya. Contoh lain ialaln, seseorangmenginginkanbers€tubuhdengan istrinya

di siang hari Ramadhan, maka agar terhindar dari hukuman kafarat, ia
membatalkan puasa dengan makan di siang trari, lantas menggauli istrinya.

Termasuk ftilahpula, jik'asi istri ingin membatalkan nikahnya, namun ia

menunggu sampai anak yang dikandungnya mendapatkan pengakuan dan

pemeliharaan. Seorang suami yang ingin membatalkan pemikahan dan dilarang

menggauli bekas istrinya mengakalinya dengan bercumbu tanpa persetubuhan.

Menyiasati hukuman had zina dengan meminum khamer terlebih datrulu, lantas

melakukan perzinaan. Demikian pula seseorang yang sudatr mampu berhaji, ia

berbuat hilahketik,a sampai pada prasyarat berupa kemampunan dari segi

finansial, dimana ia memberikan selunrh hartanya untuk anak dan istinya ketika

keluar untuk melakukan safar, yakni untuk menghindari kewajiban haji.
Sementara, harta itu akan dikembalikan lagi kepadanya sekembalinya ia dari

safar. Seorang yang tidak ingin hartanya diwariskan kepada pewarisnya,

memberikan seluruh hartanya kepada orang lain agar tidak terkena kewajiban

membagikan hartanya menurut ketetapanfar'aidh. Seseorang yang ingin
menghindari kewajiban zakat selama setahun dan nisabnya, yakni dengan

membagikan hartanya kepada analg isfri, atau orang asing. l,antas setelah lewat

masa setahun baginya untuk berzakat harta itu pun dimintanya lagi, sehingga

setiap tahun ia memanipulasi hukum dan terlepas dari kewajiban selama-
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lamanya.

Juga perbuatan curang seseorang yang ingin menguasai harta orang lain,

bukan dengan jalan yang direstui oleh syariat. Yakni, dengan merusak benda itu

agar dilepaskan oleh pemiliknya sehingga dapat dikuasainya. Sebagai contoh;

kambing milik orang lain dibuat cacat sehingga dijual kepadanya dengan harga

murah, dan ia menyembelih kambing itu untuk dirinya, atau merobek pakaian

orang lain sehingga ia yang nanti untuk memakainya, atau menggunakan biji
tepung orang lain untuk membuat roti bagi dirinya sendiri.

Begitu juga keinginan untuk membunuh orang lain, agar tidak terkena

qishash maka ia memukul orang itu dengan menggunakan pemecah batu dengan

alasan kecelakaan. Ingin berzina dan berupayaagartidak mendapatkan sanksi

hukuman, yakni dengan pura-pura menyewa wanita itu untuk membersihkan

rumah, merrcuci atau menyetika lalu ia bersetubuh dengan perempwm itu secara

gratis. Atau dengan benar-benar mendatangkan wanita bayaran untuk diajak

berzina.

Begitu juga pencuri yang ingin terlepas dari hukum potong tangan, ia

berkilah bahwa harta yang diambilnya merupakan harta syarikat bersama,

sehingga halal baginya untuk mengambil setiap saat. Maka, terlepaslah ia dari

hukumair hanya dari pengakuannya. Atau ingin menguras isi rumah orang lain

dengan mengutus budaknya agar mengawasi rumah itu, atau ia memasukkan

hewan tunggangan ke rumah itu, dimana suatu saat ia membawa isi rumah itu

dengan hewan tunggangannya.

Terdakwa yang ingin lepas dari hukum dera, maka ia mengiyakan

kesaksian palsu dari empat orang yang tidak bisa membuktikan perbuatannya,

sehingga hukuman dera itu urung dilaksanakan akibat kesaksian itu. Begitu
juga dengan seseorang ketika ingin memotong tangan orang lain tanpa dihukum
qishash, yakni dengan memegang sisi lain pedang itu sehingga ia juga sedikit
terluka dan lepas dari hukuman. Demikian pula dengan perempuan yang berbuat

hilahketiV,asuaminyapergi, dimana ia ingintinggal bersamaorang lain dengan
jalanberutang. Begitu pun seorangyang sedangmenyempumakan rukun haji
dengan berihram namun ingin berburu binatang, maka sebelum ihram ia telah

memasangjaring dan perangkap hewan agar tidak merusak nilai haj inya.

Tidak dibenarkan bagi seorang muslim untuk berfatwa dengan

menerapkan praktik-praktik manipulasi seperti ini. Orang yang membolehkan

adanya fatwa seperti ini, menurut ImamAhmad bin Hanbal dan para imam
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lainnya, adalah kafir. Sehin ggaadasalah satu perkataan yang menyimpulkan,

bahwa siapapun yang rnembolehkan fatwa berkenaan dengan hiyal sr;pettiini,

maka iatelah mengadakan perubahan di dalam agama. Orang seperti ini telah

berani melepaskan simpul ikatan Islam satu-persatu.

Adapun mereka yang membolehkan hiyalberlcata, "Sebenarnya tidak
ada rasa keberatan dalam pandangan karni. Kami hanya menjadikan sesuatu

yang dilarang menjadi boleh melalui jalan yang mengeluarkan kami dari

kesempitan, sehingga kami dapat menjadikannya sebagai sesuatu yang

diperboletrkan." Teman mereka yang satu maddrab berkaa pula, "Kami berbuat

hilah dengankeluar dari jalan yang menyempitkan bagi manusia kepada jalan

yang lebih longgar, untuk dapat menjadikan sesuatu yang dilarang oleh Allah
berubah satus menjadi sesuatu yang dihalalkan."

Ahmad bin Zuhair bin Manvan m€ngatakan bahwa ada seorang

perempuan di kota Merv ingin mengajukan cerai (khulu) dartsuaminy4 akan

tetapi tidak dikabulkan oleh sang suami. Wanita itu mendapat fatwa dari

seseorang yang menyatakan, "Apabila engkau murtad dari agama Islam, maka

tentu saja engkau akan lepas (cerai) dari suamimu." Ternyata, wanita itu
mematrrhinya. Ahmad bin Zuhair menanyakan persoalan ini kepada AMullah
bin Mubarak, maka ia menyatakan pendapatrya, "Siapapun yang menulis kiab
tentangpermasalahan seperti itu, makaiatelahkaftr. Siapaprmyangmendengar

fatwa seperti itu dan mengiyakannya, maka ia juga kafir. Begitu juga yang

membawa-bawa persoalan seperti ini dari satu tempat ke ternpat lain, ia adalah

kafir."

Isluq bin Rahawiyah meriwal,atkan dari Spqiq binAbdul lvlalih bahwa

sesungguhnya Ibnu Al Mubarak menyatakan pendapahya tentang kisah Binti
Abu Ruh yang diberi fatwa oleh seseorang agar ia murtad. Cerita ini terjadi
pada masa-masa terjadinya peristiwa Abu Ghassan. Disebutkan kepada Ibnu

Al Mubarak beberapa permasalatran, lantas beliau maratr sambil berujar, "Ini
adalah permasalahan yang baru (bid'ah, muhdats) di dalam Islam. Siapapun
yangterlibatdidalampersoalanseperti iniadalahl€fir. Siapasajayrangmemiliki
kitab seperti fu meiryrtrh mang urtrk berbuat seperti iq dau bemiat melakukan

seperti itu tanpa dorongan orang lain, maka orang itu telah kafrr." Ibn
Mubarak melarlutkan ucapannya "Syetan tentu senang karena ia belum melihat
hal sebagus ini unurk menggoda manusi4 sehingga datanglah orangorang berbon-

dong-bondong memperluas masalah ini."

Ishaq At-Talqani berkata "Hai AMurrahman, penulis buku-buku seperti
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itu adalah iblis." Ia melanjutkan, "Penyebar masalah ini adalah iblis di antara

sekian iblis." Nadr bin Syumail mengomentari kitab tentan ghiyal,dimana ia

berkata, "Di dalamnya terdapat 323 permasalahan yang seluruhnya berisi

kekufuran."

Abu Hatim ar-Razi pemah berkata bahwa Syuraik binAMullah --aadhi
Kufah- ketika disebutkan kepadanya tentang kitab hiyal, maka ia berkata,

"siapayang bermaksud menipuAllah, maka ia sendiri yang akan tertipu." Hafs

bin Ghayyas berkata, "seharusnya kitab hiyalitudisebut kitab olfujur (kitab

pelanggaran terhadap agama)."

Ismail bin Hammad menyadur pendapat dari Qasim bin Ma'an, yakni

IbnuAMurrahman binAbdullah bin Mas'ud, qadhiKufah. Tokoh ini berkata,

"Kitab yang kalian tulis di dalam membahas masalah hiyalhendak,nya disebut

dengan 'kitab pelanggaran terhadap agama'." Hammad bin Zaid mengutip dari

Ayyub yang pematr menyatakan, "Celaka para pembahas dan penganut hiyal,

siapa yang mereka tipu?"

AMurrahman Ad-Darimi mengutip dari Yazid bin Harun, yang juga

berkata, "Para penganut madzhab hiyal itu berfanrra dengan farwa yang jika
orang-orang Yahudi dan Nasrani mengerjakan pekerjaan mereka, maka tentu

akan lebih parah keburukannya-" SelanjutnyaAd-Darimi menambahkan bahwa

apabila ada seseorang mengatakan: "Saya akan menc€raikan istri saya", padahal

merekatelatr bagianharayangtidaksedikit,lalusuamiituberkata
kepada orang lain: "Terimalah ibunya anak-anak", maka Yazid bin Harun berlota,

"Bagaimana bisa ia menawarkan wanita yang sama sekali asing kepada orang

lain?'

Hubaisy bin Mubasyir berkata bahwa Imam Ahmad bin Hanbal ditanya

tentang seseorang yang membeli budak wanita, yang kemudian
memerdekakannya dan pada hari itu juga mengawininya, apakah ia langsung

dapat menggauli istrinya yang baru dinikahinya itu? Tentu saja Ibnu Hanbal

kesal seraya berkata, "Bagaimana ia menyetubuhi istrinya pada hari
pemikatrannya dianyakaq sebab sebelum dimerdekakannya pun wanita itu telah

digaulinya? Masalah inijelas-jelas berkenaan denganhilah.Beliau marah lantas

berkata, "Masalah ini benar-benar tidak berguna."

Ada seorang laki-laki berkata kepada Fudhailbin'Iyadh, "Aku telah

meminta fatwa kepada seseorang tentang sumpah yang aku ucapkan. Orang

yang aku tanya itu menjawab, 'Jika engkau melakukan perbuatan di luar yang
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telah disumpahkan, maka hal itu menjadikanmu orang yang berdosa. Aku bisa

mencari-cari alasan melalui hilah,danmembuatnu dapat beftuat sesuatu tanpa

menjadikanmu sebagai orang yang berdosa'." Fudhail bertanya, "Engkau tahu

siapa yang engkau tanyai itu?" Ia jawab, "Ya!" Fudhail lantas memberinya
perintah, "Temuilah kembali orang itu dan telitilah ia, karena aku mengira ia

adalah syetan yang menjelma menjadi manusia."

Itulatr beberapa kutipan dari para imam terkemukayangmelarunghiyal,

karena di dalamnya terdapat upaya memanipulasi hukum Allah; seperti

mengakhirkan puasa Ramadhaq menangguhkan dan menghindari pelaksanaan

kewaj iban h aji dmzakag serta menghalangi sesama muslim untrk rnenggunalert

haknya. Di dalam hiyal juga mengandung kecenderungan menghalalkan

laranganJarangan Allah; seperti iba, zina,mengambil harta orang lain dengan

jalan yang tidak dires,nri oleh syara', menumpahkan darah sesama muslim, rujuk

bagi nikah dengan jalan yang tidak lazim, atau melahirlon kebohongar; lcesalsian

palsu dan kufur. Tegasny4 hiyalberada di antara kekufuran dan kefasikan.

Tidak boleh mengamalkan hiyalhanyakarena alasan mengikuti salah

satu di antara para imam mujtahid. Siapapun yang melakukan hiyal dur
menyandarkan perbuatannya dengan alasan mengikuti imam, maka orang itu
tidak mengerti pokok-pokok melodologi istinbath, nilai dan kdudukan mereka

di dalam Islam. Meskipun prafukhtyal ini bersandar ke@a salatr satu di antara

pokok-pokok metodologi penyimpulan hukum, sehingga pelaklu hial hanya
disebut sebagai pelaksana pokok-pokok pemikiran di dalam kaidah-kaidah
hukum, maka tidak ada alasan yang dapat dibenarkan untuk menerapkan
pelaksanaan, pengajaran dan pemboletanhiyal. Semua itu berdasarkan pada

pertimbangan batrwa pembolehan dan penerapan iyal adalatr persoalan yang

berbeda, karena tidak semua hal yang tidak dibatalkan olehfaqih dan mufti
bermakna diizinkan serta boleh untuk dilakukan. Contohnya, terdapat banyak
tansaksi (al 'uquuQyang diharamkan oleh para faqih, kemudian dircrapkan

dan tidak melarangnya. Akan tetapi, madzhab yang kami pegang di dalam
menjalankan agama ini adalatr mengharamkan, membatalkan dan tidak
mener4pkannya, sehingga maddrab ini bertenangan dengan yang dipegang oleh
mereka yang mernakai hiyal.Kani hanp bermaksud untuk me,njalankan syariat
Allatr dan mencari hikmah yang berada di baliknya.
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Tidak Boleh Melakukan Hiyal hanya Karena Alasan Mengikuti
Imam

Penerapan ft iyaltidakhleh hanya berlandaskan mengilarti imam mujahid,
karena bisa menjadi cacat bagi imam yang diikutinya dan menjadi cobaan bagi

umat ketika ia mengikuti imam yang belum cukup syarat dan layak dijadikan
imam. Mengikuti imam yang belum layak seperti ini didalam agama tidak
diperkenankan. Para pengikut yang memegangi hiyal,meskipun ia beralasan

dengan putusan hukum salah satu imam tertentu, ia tetap tidak diperkenankan

karena terdapat pendapat yang lebih kuat, yakni kesepakatan imam akan

keharaman m engamalk an h iy al .

Alasan para pelaku hiyal itutidak kuat jika ditinjau dari segi riwayat

mereka tentang imam yang diikuti itu (lemah), atau perawinya tidak meneliti
dengan seksama malcra riwayat yang ia nukil sehingga mempengaruhi fatrruanya

yang tidak kuat dengan memutuskan untuk mengeluarkan fatwa penerapannya

dan pembolehanny4 meskipun amatjauh antara makna fatrvayang ia keluarkan

dengan riwayat dari imam yang dinukilnya.

Apabila ia memastikan penerapannya itu, dan secara definitif mengambil

dari riwayat salah satu imam, maka bagaimana jika di dalam masa tertentu
imam itu telah menarik fatrryanya? Jika tidak dapat dipastikan, dengan kata lain

masih menggunakan terminologi kemungkinan, maka tentu celaan akan

ditimpakan kepada imam itu atau kepada umat yang mengikutinya, sedangkan

perbuatan seperti itu tidak diperkenankan oleh syara'. Di dalam agamalslam,

tidak ada perselisihan pendapat mangenai pelarangan memberikan predikat kufur
kepada sesama muslim untuk tujuan-tujuan tertentq kecuali orang yang terpaksa

dan hatinyadipenuhi oleh iman.

Adapun di dalam madztrab pengikutAbu Hanifah dan para sahabatnya,

mereka bersikap lebih keras. Mereka mempersyaratkan keimanan dengan tenn-
term yang lebih pasti (tidak boleh dengan term iman yang tidak menggunakan

lafazh kepastian), dan orang yang tidak tegas bagi mereka telah dianggap kufur.
Salah satu contoh, mereka berani memberikan titel kufur kepada seseorang
yang apabila datang kepadanya orang kafir dan berkata: "Saya ingin masuk
Islam." f,antas seorang muslim yang diunya itu menjawab: "Bersabarlah datrulu

untuk beberapa saat." Maka, seorang muslim yang berkata begitu adalah kafir
menurut mereka. Kalau begitu, apakah yang membuat se seorang menjadi kafir?
Mereka akan menjawab bahwajika ada seorang muslim berkata "musaijid",

atau men-r a s h ghir-kan lafazh mus hh af .

I'lamulMuwaqi'in 521



Maka, Anda telah mengetahui dengan seksama bahwa mereka yang

mengikuti dan memfatwakan kebo le han h iy al 
-yang 

je las-j e las kufu r atau

haram- adalah bukan para imam madztrab yang terkemuka di dalam lingkup

madztrab manapun dari madztrab yang 4. Para imam yang lebih tahu akan agama

Allah dan Rasul-Nya lebih berhati-hati untuk tidak memboleli<an hial.

Abu Daud di dalam kitab Masao)7 berkat4 "Aku telah rnendengar Imam

Ahmad menyebut-nyebut bahwa orang-orang yang membolehkan hial *bagai
orang-orang yang ingin membatalkan Sunnah Rasulullah."

Dari riwayatAbul Harits As-Sani' dinyatakan, * Hiyal itt diada-adakan

dan tidak lain berasal dari orang-orang yang ingin menyerang Sunnah Rasul

denganhilahyang mereka lakukan." Ketika ada sesuatu yang menurut mereka

haram, maka direkayasa oleh mereka sehingga menjadi halal. Harta gadaian itu

diharamkan untuk dipakai, namun melalui hilah harta gadai itu dapat dipakai.

Bagaimana mereka bisa menghalalkan dengan hilah sesuatu yang telah

diharamkan oleh Allah dan Rasul-Nya. Sedangkan Rasulullatr pemah bersaMa
"Allah telah melolcnot orang-orang Yahudi. Allah telah mengharamkan

bagi merelra untuk mengonsumsi lemok, ternyata mereka membuat lemak
itu menjadi cair lalu menjualnya dan dijadikan mata pencaharian."
Mereka melebur lemak itu sehingga tidak lagi dapat disebut lemak.

Rasulullah SAW bersabda pula, "Allah melaknat laki-laki yang
membayar orang lain dengan suatu transaksi, agar dapat menikahi kembali
istrinya, dan orang yang menerima persyaratan itu."

Imam Ahmad berkata melalui riwayat analarya, Shalih, batrwa bagaimana

mungkin orang-orang yang membolehkan hilah memandang ringan sumpah.

Mereka dapat membatalkan sumpah dengan hiyl,pdahalAllah telatr berfirman,
"Janganlah kalian melanggar sumpah setelah kalian menegaskannya."
(Qs. An-Nahl [ 6] : 9l ) Di dalam ayat lain, Allah berfrrm an, "Yang melalua-
nakan nadzar yang telah mereka ucapkan. " (Qs. Al Insaan(76):7)

Ibnu Uyainah mengingatkan mengenai ketidakbolehm hiyaL Dari Al
Maimuni, ia telah menanyakan kepada Ahmad tentang seorang laki-laki yang

mengumbar sumpah kepada istinya yang saat itu berada di tangga ruma[ dengan

berkata *Engkau akan aku ceraikan kalauturun dan naik dari tangga". Mereka
yang berpendapat dengan hilah berkata, "Sumpah ini bisa mengandung

kemungkinan untuk dibatalkan." Sesungguhnya pembatalan sumpah seperti itu

-kataAhmad-adalah 
dosa, bukan hilah. Kelompok yang memakaihilah
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juga mengatakan, "Jika seseorang bersumpah tidak akan menginjak permadani-

permadanidalam bentukplural, maka bisa saja ia menginjak2permadani. Atau
jika bersumpah tidak ingin memasuki rumah, bisa jadi ia tidak bermaksud

melaksanakan sumpah itu." Hal ini membuat ImamAhmad terkejut.

Abu Thalib pemah berkata, bahwa ia mendengar Imam Ahmad pemah

menjelaskan kepadanya; seseorang pemah datang kepada beliau seraya berkata,

"Di dalam V,rtab Al Hiyal disebutkan; j ika seseorang membeli budak wanita dan

ingin menyetubuhinya, maka ia akan membebaskan budak itu dan menikahinya?"

ImamAhmad terkejut dan berkata "Maln Suci Allah! Ivlereka telah membaalkan

hukum Kitabullatr dan Sunnah. Allatl telah menentukan bahwa bagi perempuan-

perempuan bekas budak yang dimerdekakan memiliki masa tunggu untuk

mengetahui apakah ia hamil. Tidak ada seorang wanita yang diceraikan atau

ditinggal mati oleh suaminya, yang tidak menunggu masa iddah, hingga ia

memastikan apakah ia sedang hamil atau tidak. Jika seorang tuan ingin menggauli

budak wanita dengan membelinya, dan pada saat itu juga ia memerdekakannya

agar dihalalkan melalcukan hubungan suami-isni dengan bekas budak perempuan

itu, namun tanpa melalui masa tunggu seperti yang dijelaskan, dan temyata
bekas budak perempuan itu dalam keadaan hamil, maka apa yang dapat dilakukan

oleh sang tuan? Padahal, boleh jadi bekas budak perempuan itu telah digauli
oleh seseorang dan esok harinya ia digauli oleh orang lain yang membelinya."

Perbuatan hmn seperti di atas bertentangan dengan Kitabullah dan Sunnah.

Nabi SAW bersabda, " Perempuan (budak) hamil tidak boleh dinikahi sampai

ia dinyatakan tidak hamil, dan budak perempuan yang tidak hamil boleh
digauli sampai ia haid. kdangkan song tuan tidak mengetahui apaknh
bekas budak perempuannya itu hamil atau tidok. Maha Suci Allah,
alangkah tidak baiknya perilaku seperti ini!"

Muhammad binAl Haitsam berkata, bahwa iapernah mendengar Imam

Ahmad bercerita tentang Muqatil bin Muhammad yang berkata, "Aku telah

menyaksikan Hisyam yang membacakan kitab, hingga sampai selesai di
tangannya suatu masalah. Akan tetapi, ia melewati I bagian. Ada yang

menanyakan tentang sebab ia berbuat demikian. [a menjawab,'Tinggalkan saja

bagian ini, karena ia segan melihat keberadaanku'. Aku penasaran akan kitab
yang dibaca, dan mencari tahu kitab apakah itu. Temyata di dalamnya terdapat
pembahasan tentang apabila seseorang mendekatkan alat kelaminnya ke arah

selangkangan bekas budak perempuan yang telah dimerdekakannya pada bulan

namaOtnrujugaseseorangyangmenggauli istinyadi sianghari bulan Rarnadhan,
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tidak wajib baginya meng-qadha ataumembayat kafarat."

Beberapa Argumen tentang Pelarangan Hiyal

Indikasi kuat akan pelarangan hiyal adalahketetapan Allah yang telah

memberikan kewajiban-kewajiban dan melarang beberapa hal yang telah

diharamkan-Nya. Ketentuan ini disyariatkan oleh Al lah untuk kemaslahatan

manusia di dalam kehidupan dunia dan akhirat. Kedudukan syariat di dalam

kalbu kaum mukminin adalah seperti santapan rohani yang sudah sepantasnya

mereka ambil, dan bagaikan satu-satunya obat yang dapat menyembuhkan sakit

mereka. Apabila s€seorang berbuat hilah,yakni untuk menghalalkan segala

yang diharamkan Allah dan menggugurkan kewajiban-kewajiban yang telah

ditetapkan-Nya, maka sama saja dengan berusaha untuk mendistorsi agama

Allah dengan alasan-alasan sebagai berikut:

l. Pembatalan terhadap upaya hiyal adalah atas pertimbangan adanya

hikrnah di dalam penetapan syariat oleh Syri ', dan juga atas pertimbangan

bahwahiya/ bertentangan dengan hikmah syariat itu sendiri.

2. Tujuan sebenarnya yang ingin dicapai di dalam hiyal itstidak ada. [a
juga tidak dimaksudkan untuk pelaksanaan suatu produk hukum yang

ditetapkan. Juga tidak untuk melaksanakan syariat yang telah ditetapkan

sesuai dengan ketentuan yangjelas-jelasjauh berbeda dari maksud pelaku

hiyal. Dapat pula dikatakan, bahwa maksud pelaku hiyal adalah
pelanggaran, yakni melakukan sesuatu yang dilarang di dalam agama.

Penilaian seperti ini amat jelas dilihat dari sudut pandang syariat yang

benar. Contohnya, seseorang yang mempraktikkan riba tidak lain untuk

mengerjakan sesuatu yang telatr diharamkan Allah. Sedangkan jual-beli

yang dibolehkan tidak menjadi skala prioritas pelaku htyal.Padacontoh

lain, seorang yang melalarkan hial wrt.1r'.terhindar dari kewajiban agama.

3. Syariat Islam yang telah ditetapkan Allah merupakan santapan rohani
sekaligus obat kej iwaan. Dengan demikian, seseoran gyangffivt hilah
akan mengubatr santapan rohani dan obat kejiwaan itu dari fturgsi asalnya.

Ia akan mengubah fungsi santapan rohani syariat menjadi obat, dan yang

semula menjadi obat kejiwaan diletakkan kepada fungsi sebagai santapan

rohani. Dengan mengubah label dan namanya, menjadi ranculatr syariat

ihr sehingga berakibat bunrk bagi manusia. Ini sama saja dengan mengubatr

fungsi obat yang diperlukan, lalu disajikan menjadi santapan dan

dihidangkan kepada manusia. Dapat dimisalkanjuga sebagai racun yang
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di ubah labelnya, kemud ian di h idangkan kepada orang lain sebagai obat.

Ini akan mengakibatkan kerusakan fatalpada fisiknya, sebagaimanajuga

dapat merusak syariat. Sesungguhnya syariat itu menjadi obat dan nurisi
bagi jiwa sekaligus tubuh. Syariat berfungsi dengan adanya esensi yang

dikandungnya, bukan dari nama atau bentuk labelnya.

Penjelasannya adalah, bahwaAllatr telah mengharamkan riba, zina, beserta

prasarana yang mengantarkan kepada perbuatan yang dilarang itu, karena

perbuatan-perbuatan itu mendatangkan kerusakan. Allah telah menghalalkan
jual-beli, nikah, beserta prasarana yang mendukungnya, karena semua itu
mengandung maslahat. Oleh karena itu, terdapat perbedaan besar pada esensi

segala yang diharamkan dan yang dihalalkan oleh Allah. Kalau tidak ada

perbedaan prinsipil antarakeduany4 orangakan berkata bahwajual-beliseperti

riba, dan nikah sama dengan przinaan. Sedangkan kita ketahui perbedaan fisik

-bukan 
pada esensi-tidak begitu mendapat perhatian dariAllah dan Rasul-

Ny4 sebab sudah menjadi fitah manusia saling berbeda bentuk. Karena, hal
yang paling mendasar untuk diperhatikan terletak @a motifdan tujuan perkdaan

sertaperbuatan.

Kata-kata bervariasi yang mempunyai makna I juga berimplikasi hukum
yang l..Berbeda dengan satu kata yang mempunyai arti lebih dari satu, maka

hukumnya akan berlainan. Hal yang sama dapat diterapkan pada perbuatan
yang mempunyai bentuk yarrg bermacam-macuun, namun niatnya satu. Dari
kaidah ini dapat disusun suatu penetapan perintah, larangan, ganjaran dan

hukuman. Siapa saja yang mengamati syariat Islam akan membenarkan
pandangan ini. Orang yangber-hilahakan memandang suatu yang haram (di
mata mereka) menjadi halal. Tujuannya adalatr unt rk melakukan perbuaan png
haram. Namun, hukumnya tidak otomatis berubah menjadi halal, sehingga yang

dikerjakan oleh pelaku hiyal adalah perbuatan yang batil. Perbuatan yang

dimaksudkan oleh pelaku hiyal &mjuan kepada hal yang diharamkan Allah,
meskipun yang dikerjakannla dalam bentuk label, bukan bentuk luar yang turarn.
Namun, ia menjadi haram karena termasuk haram pada esensinya.
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KEBAI\IYAI(ANT SIASAT ITU
BERTENTANIGANI DENGANI PIJAKANI

PARA IMAMMUJTAHID

Pada umumnya siasat itu tidak berjalan di atas landasan yang dijadikan

pegangan oleh para imam mujatrid, bahkan perbedaan di antara keduanya iar

jauh sekali. Sebagai ilustrasi, tnam Syaf i telah mengharamkanmenjual I mud

air susu dengan 2 mud air susu dan I Dirham dengan 2 Dirham. Beliau
mengharamlcarurya dengan beftagai macam cara, dan beliau tidak menyiasatiryra

karena takut termasuk ke dalam nbafail (nba yang timbul karena menukar 2

barang yang sejenis yang ukurannya tidak sama). Sedangkan pengharaman

beliau terhadap siasat yang dilakukan secara terang-terangan yang dapat

menghantarkan keduanya kepada iba nasa' (riba yang timbul karena adanya

penukaran yang disyaratkanterlambat salah satunya) dianggap lebih utama

dibandingl€n dengan pengharaman dalam tukar-menukar I md an sasu &ngan
ukuran yang lebih banyak, karena siasat dalam menjual I mudhn I Dirham
yang mendekati nbafadl drangapjauh lebih ringan dibandingkan dengan siasat

dalam' ianah $rcnangguhan) yang menjurus kepada riba nosa'. Mana yang

lebih rusak, apakah' tyaruh atauyang menju al I mud dm I Dirham dengan 2

mud atau 2 Dirham? Mana yang lebih mendekati hakikat riba, apakah 'tyanah

atau menjual I mud dan I Dirham dengan 2 mud atau2 Dirharn?

Abu Hanifah telatr mengharamkan 'iyanah, dan pengharamannya itu
mewajibkan adanya pengharaman melahkan siasat dalam jual-beli I nrud air

susu. Sedangkan Imam Syaf i sangatkeras dalam mengharamkan menjual I
mud air susu dan membolehkan 'iyanah. Abu Hanifah sangat keras dalam

mengharamkan 'ianah danmembolehkan penj ualan I mud ur y*t, dan beliau

mengembangkan permasalahan tersebut. Landasan kedua imam tersebut dalam

salah I bab dari 2 bab tersebut mengharuskan adanya pembaalan siasat dalam

bab yang lain. Hal ini merupakan bentuk takhrij (mencari alasan yang paling
kuat) dalam landasan dan nash yang mereka pergunakan.
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Banyak sekali pendapat yangdilonarkan selain pendapat tersebut, yang

menjelaskan haramnya siasat dalam masalah agama yang bertujuan menghapus

hal-hal yang diharamkan padahal ada dalil yang mewajibkannya, atau

menggugurkan kewajiban padahal terdapat sebab-sebab yang mewajibkannya.

Hal itu diharamkan dari segala seginy4 dengan alasan:

l. Melazimkan perbuatan yang diharamkan dan meninggalkan yang

diw4iit*an

2. Mengandung tipu daya dan pemalsuan

3. Orang yang membujulq menunjukkan dan mengajarkannya bukan orang

yangdipandangbaik.

4. Menyandarkannya kepada Syari' (Allah), padahal sumber syariat dan

agama-Nya telah mem batalkannya.

5. Orang yang melalcukannya tidak akan menganggapnya sebagai perbuaan

dosa.

6. Pelakunya melakukan tipu daya kepadaAllah seperti yang dia lakukan

kepadamaktrluk-Nya.

7. Pelakunya memberikan peluang kepada musuh-musuh agama untuk
melakukan celaan dan berburuk sangka kepada agama dan Dzat yang

mensyariatkannya (Allah).

8. Segala pikiran dan usaha pelakunya digunakan untuk menentang sesuatu

yang telah ditetapkan oleh Rasulullah SAW, membatalkan yang te lah
diwajibkannp, dan menghalalkan yang diharamkannya.

9. Secara lahiriatr tr,al tersebut menolong kemalsiaan dan permusuhan, hanla
caranya saja yang berbeda, dimana siasat yang I secara lahiriah
menggunakan cara yang dibenarkan dan disyariatkan dalam mencapai

tujuan. Sedangkan yang I lagi menggunakan cara sendiri dalam mencapai

tujuan, sehingga bagaimana mungkin siasat yang ditentukan untuk
menolong kemaksiatan dan permusuhan dapat digunakan oleh pelakunya

yangpenuh tipu daya untuk melakukan kebaikan dan ketakwaan?

I 0. Perbuatan tersebut termasuk menzhalimi hakAllah, Rasul-Nya, agdma-
Nya, dirinya, orang tertentu dan manusia pada umumnya, karena
menganjurkan, mengajarkan dan menunjukkan kepada hal tersebut.
Orang yang mencapai tujuannya dengan cara melakukan kemaksiatan
dianggap te latr men/ralimi dirinya dan orang yang melalarkan kedraliman
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tersebuttidak boleh menyangka bahwa hal itu merupakan perafiran agama

dan syariat, sehingga orang-orang diwajibkan untuk tidak mengikutinya.

Karena apabila mengikutiny4 maka satu sama lainrya dapat menimbulkan

kerusakan.

Alasan Orang-orang yang Membolehhan Bersiasat

Orang-orang yang membolehkan bersiasat berkata, "Kalian telah

berlebihan dalam mencela siasat dengan berbagai alasan yangpenuh cemoohan

dan ejekan. Sekarang tiba saatnya bagi kalian untuk mendengarkan ketentuan

dan kutipan yang bersumber dari Al Qur'an, Sunnah, pendapat para sahabat

dan para imam, dimana tidak seorang pun dapat mengingkarinya."

Allah SWT berfirman yang ditujukan kepada NAbu AySrb AS, " Dan

ambillah dengan tanganmu seikat (rumput), maka pukullah dengan itu
danjanganlahkamumelanggar sumpah. " (Qs.Shaad [38]: aa)Allah SWT

mengizinkan Nabi Ayub AS untuk menyiasati sumpahnya dengan cara

memukulkan seikat rumput. Padatral dia te latr bemadzar akan memukul istrinya

beberapa kali pukulan, dimana secara lahiriah pukulan tersebtrt harus dilakukan

secara terpisah. KemudianAllah menunjukkan suatu siasat sebagai jalan keluar

dari sumpahnya, sehingga terbuka baginya segala solusi dalam memecahkan

persoalan tersebtrt. Kami menyebut siasat itu dengan sebutansolusi (alankeluar)

dari segala kesulitan, dan tidak menyebutlya dengan sebutan tipu daya dimana

orang-orang merasa alergi dengan sebutan itu.

Allah SWT memberitakan Nabi Yusuf AS yang memasukkan piala
kerajaan ke dalam karung saudaranya sebagai perantara (siasat) untuk menatran

saudaranya. Allah memuji siasat yang dilakukan Nabi-Nya, dan Dia (Allah)
mengabarkan kepadanya bahwa Dia meridhai dan mengizinkanrya, sebagaimana

yang disinyalir dalam firman-Nya , " Demthianlah l(ami atw mtuk (mencapai

maksud) Yusuf. Tiadalah patut Yusuf menghukum saudaranya menurut
undang-undang raja, kecuali Allah menghendakinya. Kami tinggikan
derajat orang yang Kami kehendaki; dan di atas tiap-tiap orang yong
berpengetahuan itu ada lagi Yang Maha Mengetahur. " (Qs. Yuusuf [2]:
76) Allah SWT mengabarkan bahwa perbuatan tersebut merupakan ketentuan-

Nya untuk mengaturNabi-Nya. Allah mengaturnya sesuai dengan kehendak-
Nya, Dia akan mengangkat derajat hamba-Nya dengan kehalusan dan
kelembutan ilmu pengetahuan yang tidak dapat ditunjukkan oleh selain-Nya,
dan semuanya itu termasuk dalam ilmu dan kebijaksanaan-Nya.
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Allah SWT berfirman, "Dan mereka pun merencanakan makor (tipu

doya) dengan sungguh-sungguh dan Kami merencanalran malur (pula),

sedang mereka tidak menyadari. " (Qs. An-Naml(27): 50) Allah SWT
mengabarkan bahwa Dia melakukan makar (tipu daya) kepada orang-orang

yang berbuattipu daya kepada para nabi dan rasul-Nya, dimana kebanyakan

tipu daya itu dilakukan-Nya sesuai dengan tipu daya yang diperbuat mereka.

Allah menimpakan tipu daya itu kepada orang zhalim, lalim dan orang-orang

yang mempersulit terwujudnya kebenarian. Dengan demikian, maka tipu daya

(siasat) itu dapat menjadi perantara tertolongnya orang yang dizhalimi dan

mernaksa orang yang dralim, serta menolong tegaknya kebenaran dan hancumya

kebatilan.

SebenamyaAllah SWT Maha Kuasa untuk membalas mereka de ngan

tipu daya yang lebih buruh akan tetapi Dia hanya membalasnya dengan tindakan

yang setara dengan tindakan yang telah dilakukan mereka dengan tujuan untuk

memberitahukan kepada para hamba-Nya bahwa tipu daya-Nya itu dilakukan
semata-mata sebagai perantara untuk menegakkan kebenaran, juga
memberitahukan bahwa siksaan yang menimpa orang yang berbuat tipu daya

itu seara dengan keburukannya.

Allah SWT berfirman, "Sesungguhnya orang-orang munafik itu
menipu Allah, dan Allah alcan membalas tipuan mercka. " (Qs.An-Nisaa'

[al l42) Bertitiktolak dari ayat ini, sesungguhnyatipuanAllah itu ditujukan
kepada orang-orang munafi k dengan tujuan menampakkan tipuan yang mereka

sembunyikan. Dengan demikian, mungkin Anda dapat mengingkari orang-or-

ang yang melakukan siasat yang bertujuan menarnpakkan sesuatu yang
tersembunfi, sehingga dengan cara seperti itu mereka dapat mengetahui sesuatu

yang tersembunyi karena mengikuti tindakan yang telah dilakukan Allah.

Dalam kitab slahih-nya Imam Bul,rhari telah meriwayatkan suatu hadits

yang bersumber dariAbu Hurairah danAbu Sa'id yang menjelaskan bahwa
Rasulullatr SAW telatr menyuruh seseorang untuk mendatangi penduduk Khaibar,

kernudian dia daang kepada mereka dengan membawa larmaj anib (dannegeri

lain) dan berkata "Apakatr kurma Khaibarseperti ini?'Mereka berkata, "Kami
akan menukar satu sla'dari kurma inidengan duasha', dan dua sfta'dengan
tiga sha '." Dia berkata, "Jangan kamu lakukan, juallah semuanya dengan

beberapa ditham, kemudian kamujualT'aruD (kurma dari negeri lainlnya dengan

beberapa dirham." Dia berkata, "Dalam timbangan seperti itu." Kemudian dia
menunjukkan suatu siasat yang dapat membebaskannya dari riba melalui akad
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yang lain, dan inilah dasar dibolehkannya a/ 'iyanah (tambahan harga).

Siasat dalam bentuk tindakan inr dapat dibandingkan dengan siasat dalam

bentuk perkataan. Siasat dalam bentuk perkataan itu bertujuan untuk
menghindari kebohongan, sedangkan siasat dalam bentuk tindakan bertujuan

menghindari yang diharamkan dan kesulitan.

Nabi SAW menemukan suatu kelompok dari kalangan musyrikin,

sementara beliau ketika itu berada dalam suatu kelompok dari kalangan

sahabatnya. Kemudian orang-orang musyrik berkata, "Darimana kalian?"
Rasulullah SAWmenjawab, "Kami dari ain" Lalu sebagianorangmusyrik

saling berpandangan satu sama lain seraya berkata, "Yang mengadu nasib

(keberuntrmgan) itu banyalg mudah-mudahan mereka itu bagian dari orang yang

mengadu nasib." Selanjumya mereka pergi.

Seorang lelaki telah datang kepada Rasulullah SAW dan berkata,

"Pikulkanlalr kepadaku ! " Beliau menj awab, " A lat me m i l iki anak unt a. " Dia
berkat4' Apapng akan kamuperbuat dengan anak unta?"Nabi SAW bersaM4
"Anak unta itu dilahirkan oleh unta betina."

PradugaAdanya furu'dalam Madzhab Para Imam Mujtahid yang
Membolehkan Siasat

Dapat kami katakan bahwa dalam madzhab Syaf i banyak terdapat
jaminan dalam berbagai tempat. Mereka telah mengemukakan kepada kami
bahwa syarat yang terdahulu itu didasarkan kepada akad yang batal dan

tujuannyra yangtidakteruji, dan membolehkan siasat untuk membatalkan fl{'ah
(hak yang diambil dengan paksa oleh serikat lama dari serikat baru). Mereka
berkata, "Dibolehkan untuk melakukan siasat dalam menjual buah yang belum

nampak hasil (kematangan)-nya dengan cara menyewakan tanatr dan membagr

buahnya (paruhan) dengan ketentuan setiap seribu bagian mendapat satu

bagian."

Hal ini merupakan siasat untuk menjual buatr-buatran yang belum ada.

Bagaimana kalian dapat mengingkari siasat yang kami lakulon dalam menjtral
buah-buahan yang belum nampak hasil (kematangan)-nya? Mereka bersiasat
dalam membatalkan syirlah fterja sama) dalam bentuk barang, seraya berkat4
"Siasat yang dapat membolehkanny4 apabila masing-masing mer{ual sepanrh

barangnya kepada temannya, sehingga pada saat itu keduanya terikat kerja
sama dalam bentuk pekerjaan." Mereka berkata pula, "Tidak sah
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menghubungkan wakalah (berwakil) dengan syarat. Siasat yang dapat

membolehkannya adalah mewakilkannya terlebih dahulu, setelah itu baru

mengaitkan pelaksanaannya dengan syarat."

Adapun pendapat mereka tentang siasat yang bertujuan untuk
meniadakan dos4 yaitu dengancara merekayasa masalah yang sudah diketatrui.

Siasat-siasat yang lainnya bisa ditolelir apabila dikaitkan dengan siasat-siasat di

atas. Siasat ini prur dapat digunakan unnrk muryiasati surnpah yang ada kaitannya

dengan thalak yang abadi, sehingga thalak tersebut dianggap rlamanya tidak

terjadi.

Maddrab Maliki merupakan madzhab yang sangat keras menentang kami

dalam masalah siasat ini, dan landasan yang mereka gunakan bertentangan

dengan landasan yang karni gunakan. Karena dalam pandangan mereka, syarat

yang telah lalu itu dianggap sebagai sesuatu yang menyertai (masih berlaku),

dan syarat yang bersifat kebiasaan dianggap sebagai syarat yang diucapkan,

serta tujuan dalam bab siasat dianggap sebagai penghalang yang pasti. Tetapi

kamitelatrmengaitkannlaadenganbeberapajaminanpngkaminrntutdari mereka

untuk memberikan kebebasan dan perset juan kepada kami dalam melakukan

sesuatu yang mereka ingkari. Kemudian mereka membolehkan bersiasat dalam

membafalkan sytf'ah. Mereka berkata, "Seandainya ada seseorang yang

mengawini seorang wanita dengan niat akan tinggal bersamanya hanya selama

satu tahun, maka nikah tersebut dianggap sah, selama dia tidak bertujuan

merusakpemikahannya."

Sedanglon berkenaan dengan maddrab Hambali, seberumya antara kami

dan mereka terdapat pertentangan yang tajam dalam beberapa masalatr. Karena
merekalah yang pertama sekali melontarkan tuduhan kepada kami, mengejek

hadits dan pandangan yang kami kemukakan, tidak menjaga kehormatan kami,

dan senantiasa mencerca kami. Mereka berkata, "Dibolehkan bagi seseorang

untuk memasang perangkap binatang buruan sebelum melakukan ihram,
kemtdian dia mengambilnya $elahbr+alullul (selesai melaksanakan ihram)."

Sungguh aneh, sebenamya apa bedanya antara siasat yang ini (memasang

perand<ap binatang buruan sebelum ihram) dengan siasat yang dilaktk,an ahlus-
sabti (orangYahudi yang berburu ikan pada hari Sabtu)? Mereka berkata,
"Seandainya su,aminya yang kedua menghalalkan wanita tersebut kepada suami
yang pertarna dan dia tidak memberikan persyaratan, maka hal itu diperbolehkan

baginya (suam i yang pertama) dan wanita tersebut dihalalkan baginya, karena

hal itu tidak disyaratkan dalam akad."
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Dalam hal inije las sekali bahwa niat itu tidak berpenganrh terhadap akad.

Mereka berkata, "seandainya seseorang mengawini wanita dan bemiat tinggal

bersamanya selama I bulan setelah itu menceraikannya, maka akad tersebut

dianggap sah, karena niat yang dibatasi oleh waktu dianggap tidak berpenganrh

kepada akad."

Pendapat mereka dalam bab siasat ini tidak terbatas pada permasalahan

di atas saja, akan tetapi mencakup berbagai macaln siasat dalam sumpah,

sebagaimana telah diketahui. Mereka berkata, "Seandainya seseorang

bersumpah untuk tidak membeli pakaian dari seseorang, kemudian dia

mengembalikannya karena sobek dan dia mensyaratkan agar menggantiny4

maka ini dianggap tidak berdosa."

Mereka memboletrkan pengalihan harta benda sebagai bagian dari masalatt

' iyanah(penjualan dengan sistem kredit dengan tambahan harga). Maka, apa

bedanya antara mengembalikan barang kepada penjual dengan
menggembalikannya kepada yang lainnya? Batrkan mengembalikannya kepada

penjual dipandang lebih bermanfaat dibandingkan kepada pembeli, dimana

penyelesaiannya lebih sedikit dan dapat menghilangkan kerugian dan beban

penderitaannya.

Sungguh mengherankan, mengapa kalian mengharamkan kemudharatan

yang ringan dan membolehkan sesuatu yang kemudharatannyajauh lebih besar

padahal sebenarnya kedua perbuatan tersebut sarna, yaitu menjual I 0 dengan

15 dan di antara keduanya ada kebebasan, dimana yang pertama dikembalikan

kepada pemiliknya dan yang kedua dikembalikan kepada yang lainnya?

Jawaban Orang-orang yang Membatalkan Siasat

Orang-orang yang membatalkan siasat berkata: Maha suci Allatr. Segala

puji bagi Allah, tiada Tuhan selain Allah. Allah Maha Besar, tiada daya dan

upaya kecuali atas pertolonganAllall Tuhan Yang MahaTinggi dan MatraAgung.

Matra Suci Allah yang telatr mewajibkan beberapa kewajiban, mengharamkan

beberapa yang diharamkan, mewajibkan terlaksananya hak demi terjaganya
kemaslahatan hidup para hamba-Nya baik di dunia maupun di akhirat. Allah-latr
yang telah menjadikan syariat-Nya yang sempurna ini sebagai pedoman bagi
manusia, sebagai aturan untuk menjaga kelangsungan hidup, sebagai obat
penawar untuk menghilangkan berbagai penderitaan, sebagai peneduh
(pelindung) yang melindungi orang dari teriknya (fihah), dan sebagai perisai

(benteng) yang menyelamatkan orang yang berlindung di dalamnya dari berbagai
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macamkejahatan.

Allah-lah Pencipta syariat ini yang melebihi ketinggian syariat lainnya

yang membolehkan bersiasat dengan tujuan membatalkan yang diwajibkan,

mengfulalkan png diharamkan, mengabaikan hak-trak manusi4 membuka pinnr
pinur siasag tipu daya dan penipuan kepada manusia, membolehkan menjadikan

sebab-sebab yang disyariatkan sebagai perantara untuk memperoleh sesuatu

yang diharamkan, dan menjadikannya laksana sepotong daging yang dijadikan
santapan mulut-mulut orang-orang yang pandai bersiasat secara terang-terangan

untuk mencapai tujuannya dengan mengatakan sesuatu yang tidak diperbuaory4

menampakkan sesuatu yang bertentangan dengan yang sebenarnya, yang

mengedakan perbuaran sia-sia yang tidak memiliki manfaat apapun selain sebagai

bahan tertawaan orang-orang yang senang mengumbar tawa dan sebagai

kekaguman orang-orang yang senang melamun.

Mereka menipuAllah seperti menipu anak kecil, dan mempermainkan

ketentuan-Nya seperti orang-orang yang tidak tatru malu. Mereka menghararnkan

sesuatu, kemudian menghalalkannya dengan menggunakan siasat yang justru

dianggap lebih rendah dari ketentuan-Nya. Untuk mencapai tujuan yang

dikehendakiny4 mereka menempuh cara-cara yang tidak pantas padahal mereka

mengetahuinya Mereka membatalkan hak yang telah diwasiatkan Allah untuk
drjagq diganti dengan sesuatu yang lebih rendah dari itu. Mereka memisahkan

antaruZ hal yang sama dari segala seginya, yang berbeda hanya bentuk, nama

dan caranya. Dengan siasat tersebut mereka menghalalkan kerusakan yang
jauh lebih besar dari sesuatu yang mereka haramkan dan mereka batalkan, dan

menggugurkan kewajiban yang derajat kewajibannya jauh lebih wajib
dibandingkan dengan kewajiban yang mereka tetapkan.

Segala puji bagi Allah yang telah menyucikan syariat-Nya dari
pertentangan dan kerusakan, yang menjadikannya sebagai jaminan yang dapat

memenuhi kemaslahatan makhluk-Nyabaikdi dunia maupun di akhira! yang
menjadikannya sebagai tanda (ayat) yang agung yang menunjukkan kepada
kebesaran-Ny4 yang menjadikannya sebagai cara yang memberikan petunjuk
kepada orang yang menempuhnya, dimana cara tersebut merupakan cahaya-
Nya yang terang-benderang, yang menjadikannya sebagai perisai yang dapat
memberikan perlindungan, yang menjadikannya sebagai peneduh yang
memberikan kenyamanan, dan menjadikannya sebagai timbangan keadilan yang

tinggr nilainy4 dimana Allah SWT telah memberitahukannya kepada hamba-
hamba-Nya dan mengiming-imingi dengan pahala yang menyenangkan, serta
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menakut-nakuti mereka dengan hukuman-Nya yang sangat pedih, dan yang

te lah menyempurnakan nikmat-Nya.

Tiada Tuhan selainAllatr yang di dalam syariat-Nya terkandung penjelasan

akan kematraesaan-Nya dalam segs uluhiyah danrububiah-Nya, yang disifati

dengan segala sifat kesempurnaan, yang berhak disifati dengan sifat-sifat yang

agung, yang memiliki nama-nama yang indah, sifat yang tinggi dan perumpaan

yang luhur, sehingga keburukan tidak mungkin masuk ke dalam nama-nama-

Nya, yang tidak ada kekurangan dan cacat dalam sifat-sifat-Nya, yang tidak

ada kesia-siaan dan kelaliman dalam pertuatan-Np balrkan Dia disucikan dalam

dzat, sifat, perbuatan, dan nama-nama-Nya dari segala sesuatu yang

bertentangan dengan kesempurnaan-Nya.

Allah adalah Tuhan yang nama-Nya penuh berkah, yang tinggi kemuliaan-

Nya, yang sangat jelas kebijaksanaan-Nya, yang sempurna kenikmatan-Nya,

dan yang benar hujjah-Nya. Allah Maha Besar sehingga tidak mungkin ada

pertentangan dan perbedaan dalam syariat-Nya . Adapun syariat yang bersrmber

dari selain Allah, maka mereka akan menemukan banyak pertentangan di
dalamnya. Bahkan kaidah dan penjelasan syariatAllah itu disusun secara terafi,r,

seimbang dalam segi pembagiannya, terbehs dari segala kekurangaq terttindar

dari segala kotoran, serta bertitik tolak kepada keadilan dan kebijaksanaan,

kemaslahatan dan kasih sayang. Jika syariat itu mengharamkan sesuatu yang

mengandung kerusakan, berarti ia mengharamkan sesuatu yang mengandung

kerusakan yangjauh lebih besar kerusakannya, dan mengharamkan kerusakan

yang setara dengan kerusakan tersebut. Seandainya dia menjaga sesuatu yang

mengandung kemaslahatan, maka dia akan menjaga kemaslahatan yang lebih

tinggi dari kemaslahatan tersebut atau kemaslahatan yang serupa dengan

kemaslahatan tersebut.

Syariat Allah itu adalah jalan lurus yang tidak ada kelemahan dan

penyimpangan, bahkan ia me,nryakan tauhid yang sangat suci, dan mempermudatr

amal perbuatan. Allatr SWT tidak memerintahkan sesuatu yang menurut logika
bahwa seandainya hal itu dilarang, maka dipandang lebih tepat. Juga tidak
melarang sesuatu, dimana menunrt akal pikiran seandainla hal inr diperbolehkan,

maka akan dipandang lebih sesuai. Tetapi Dia memerintahkan segala

kemaslahatan, melarang segala kerusakan, mernbolehkan segala yang baih dart

mengharamkan segala yang buruk. Dengan demikian, maka segala perinatr
Allah itu laksana obat penawar dan segala larangan-Nya laksana perisai,
dimana lahiriahnya merupakan penghias batiniahnya, dan batiniahnya lebih
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indatr dari lahiriahnya.

Syiar-Nyajujur, alasannya benar, mirun(timbanganlNya adil dan hukum-

Nya rinci, sehingga tidak memerlukan penyempumaan yang bersumber dari

politik para penguasa pikiran intelektual, qiyas ulama fikih, perasaan orang yang

memiliki ketajaman intuisi, atau impian agamawan dan orang-orang shaleh, tetapi

jusnr,r merekalah yang sangat membutuhkannya. Maka, orang yang menghendaki

kebenaran hendaknya berpegang teguh kepadanya, karenaDzatYang Maha

Sempuma nilonat-Nya ini Elatr menyempumakanny4 sehingga tidak memerlukan

p€nyempurnaan yang bersifat politis yang direkayasa oleh para penguasa,

siasatnya orang-onang yang senang bersiasat, qiyasnya kaum rasionalis, dan

cara-ciua yang ditempuh oleh orang-orang yang selalu bertentangan.

Oleh karena itu, di manakah tempat siasat, qiyas, kaidah yang

kontroversial, dan cara+ara yang saling berbenturan pada saat turun ayat " Pado

hari ini telah Aku sempurnakan untuk kamu agamamu, dan telah Aku
culatpkan kepadamu nilonat-Ku, dan telah Aku ridhai Islam itu menjadi
agamamu. " (Qs.Al Maa'idah [5]: 3) Bagaimanadengan suatu haridimana
Nabi SAW bersabda, "Sungguh aku telah meninggalkan untukmu dalam
suatu tempat dimana malamnya bagaikan siang, sehingga tidak akan
tersesat darinya sepeninggalku kecuali orang yang menghendaki
l<ehancuran " Bagaimana dengan suatu hari dimana beliau bersabda, "Aku

tidak meninggalkan sesuatu yang dapat mendekatkanmu kepado surgo
dan menjauhkanmu dari sengatan api neraka, kecuali telah aku
beritahukan kepadomu." Bagaimana pula dengan perkataan Abu Dzar,

"Rasulullah SAW telah wafat, dan tidak ada burung yang mengepakkan kedua

sayapnya di angkasa kecuali dia mengingatkan kepada kami suatu ilmu."

Ketika seseorang berkata kepada Salman, "Sungguh Nabimu telah
mengajarimu segala sesuatu sampai masalah kotoran", Dia berkata, "Tunggu!
Dari mana mereka mendapat ajaran, bimbingan, dan petunjuk tentang siasat,

tipu daya dan penipuan? Sekali-kali tidak, demiAllah, bahkan Nabi SAW
mengingatkan mereka dengan peringatan yang keras dan mengancamnya
dengan ancaman yang menakutkan, serta menjadikannya sebagai penghapus

keimanan."

Nabi SAW mengabarkan tentang kutukan yang menimpa kaum Yahudi
disebabkan perbuatan (dosa) yang mereka lakukan. Nabi SAW bersabda kepada

umatnya, "Jangonlah kamu mengerjakan perbuatan yang diperbuat oleh
kaum Yahudi, dimana mereka menghalalkan yang diharamkan Allah SW
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dengan tipu daya yang lebih rendah."

Nabi SAW menutup rapat pintu-pintu tipu da1a, dan mencela siasat yang

dijadikan wasilah (perantara). Beliau telah membedakan secarajelas antara

yang halal dengan yang haram , antarabatasan kelentuan-ketentuan Allah dan

membagi syariat-Nya kepada halal, haram dan subhat (sekat di antara keduanya)

secara jelas. Beliau membolehkan yang pertama, rnengharamkan yang kedua,

dan mendorong umaurya agartidak melakukan yang ketip karena dikhawatirkan

terjerumus kepada yang diharamkan. Allah SWT t€lah mengabarkan tentang

siksaan yang menimpa orang-orangyang bersiasat untuk menghalalkan yang

diharamkan dan membatalkan kewaj iban yang telatr ditetapkan oleh Al Qur an.

Abu BakarAl Ajri berkat4 "Sebagian orang yang menyiasati riba berkata

'Allah SWT telah mengutuk orangYahudi menjadi kera bukan lcarena perbuatan

tersebut Demi Allah, penangkap ikan pada hari Sabur jauh lebih hina di hadapan

Allah dan lebih sedikit dosanya dibandingkan dengan yang memakan rib4 yang

telah diharamkan Allah dengan cara menyiasatinya!"'Akan tetapi dikatakan

oleh Al Hasan, "Allah telah menyegerakan siksaan kepada mereka yang

menangkap ikan (Yahudi) dan menangguhkan siksaan mereka yang memakan

riba dengan cara menyiasatinya."

Imam Abu Ya'qub Al Jar:zajani berkata "Tidaklah kutukan itu menimpa

sekelompok Bani Israil kecuali karena siasat (tipu daya) yang mereka lakukan

terhadap perintah Allah, dimana mereka menangkap ikan pada hari Sabtu, padatnl

dari hari Sabtu sampai hari Minggu mereka dilarang berburu ikan, karena itulatr

akhimya mereka mendapatkan siksaan."

Sebagian imam berkata, "Dalam kisah tersebut terdapat kritikan yang

tajam bagi orang{rang yang menyuarakan siasat untuk menyiasati hukum syariat

dengan cara mencarnpuradukkannya dengan ilmu fikih, padahal dia inr bukan

orang yang ahli di bidang fi kih. Karena, sebenarnya orang yang dikatakan ahli
fikih itu akan merasa takut kepadaAllah SWT dalam melalarkan riba, dan merasa

takut menyebarkan kekeliruan yang terkutuk unark tujuan menyiasati ketentuan

yang sudah mutlak yang akan menimbulkan musibah besar lainnya, dimana
seandainya banyak manusia memegangnya, maka akan berada dalam jurang
keburukan. Bagaimana pertanggunganjawab di hadapan Dzatyangmengetatrui
rahasia dan yang tersembunyi ,yaitsDzztymg mengeahui tipu daya penglih"t "
dan apa yangtersembunyi di dalam dada?"

Sebagian imam berkata, "Seandainya orang yang cerdik menimbang
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antara siasat yang dilakukan orang-orang Yahudi yang menangkap ikan pada

hari Sabtu dengan siasat yang disuarakan orang-orang yang biasa melakukan

siasat dalam beberapa hal, maka akan tampak sekali perbedaan dan tingkatan

kerusakan yang ditimbulkan antara siasat yang dilakukan oleh penangkap ikan

dengan siasat yang dilakukan oleh orang-orang yang melakukan siasat yang

terakhir. Seandainya dia mengetahui kadar (muatan) syariat, keagungan dan

kebijaksanaan syari' (pembuat syariat), serta apa yang tercakup oleh syariat

demi kemaslahatan manusia, maka akan tampak sekali kenyataan yang

sebenarnya, dan dia akan memutuskan bahwa Allah SWT telah menyucikan

dan meninggikannya denganjalan mensyariatkan kepada para hamba-Nya untuk

membatalkan berbagai macam siasat dan penipuan.

Jawaban terhadap Orang-orang yang Membolehkan Siasat

Mereka berkata, "Karni telah memaparkan apa yang menjadi pegangan

Anda dalam menetapkan siasat dan mempraktikkannya, dan kami akan

menj elaskannya untuk fuj uan mencari keadi lan dan kebenaran, menyuc ikan

syariat Al lah, kitab-Nya dan Sunnah Rasul-Nya dari kemungkaran, penipuan

dan siasat yang diharamkan. Kami juga akan menjelaskan pembagian siasat

dan cara-caranya sehingga menjadi jelas bagian yang termasuk ke dalam

kekafiran, kemunafikan, yang dibenci (makruh), yang dibolehkan, disunahkan

dan diwajibkan; baik menurut akal maupun syariat. Selanjutnya kami akan

memaparkan uraiannya secara detail mengenaijalan yang ditunjukkan syariat

untuk mengganti siasat yang batil."

Seputar Kisah Nabi Ayyub AS

Guru kami berkata berkenaan dengan firmanAllatr SWTyang ditujukan

kepada NAbu Aynrb AS: " Dan ambillah dengan tanganmu seilat (rumput),

malra pulailah dengan itu dan janganlah kamu melanggar sumpah. " (Qs.

Shaad [38] : 44) Yaitu, bahwa pematraman kami tentang pengertian ayat tersebut

bukan seperti yang mereka pahami, karena dalam menanggapi masalah sumpah

NAbuAyyubAS yang akanmemukul istrinya 100 kali pukulan ada 2 pendapat

yang berkembang di kalangan ahli fikih. Pertama, wajib memukulnya. Benda
yang dipukulkan itu bisa dalam bentuk ikatan atau terpisatr (terperinci). Kemudian

di antara ahli fikih ini ada yang mensyaratkan bahwa apabila benda yang

dipukulkan itu dalam bentuk ikatan, makaseluruhnyahanrs sampai kepadaobjek
yang dipukul. Fatwa ini merupakan jawaban akan kemutlakan lafazhyang ada
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dalam firman Allah tersebut, bukan merupakan siasat untuk menghindari sumpah,

karena yang namanya siasat dalam konteks ini berani mengalihkan lafhzh dari

jawabannya yang bersifat mutlak. Kedua, wajib memukulnya dengan pukulan

sebagaimana mestinya (secara terperinci). Jika yang diwajibkan dalam syariat

kita seperti ini, maka tidak sah bagi kita beralasan dengan sesuatu yang berasal

dari syariat sebelum kitayangdianggap bertentangan dengan syariatkita.IGrena
jika kita mengatakan "Hal ini bukan syariat kita secara mutlak", maka hal itu

sudah jelas. Jika kita mengatakan "Hal ini disyariatkan kepada kita ', maka hal

itu akan disyaratkan setelah tidak adanya pertentangan dengan syariat kita.

Orang yang merenungkan firman Allah SWT tersebut akan mengetahui

bahwa fatwa ini merupakan hukum yang bersifat khusus (kasuistik). Karena

seandainya merupakan hukum yang bersifat umum dan berkaiun dengan seluruh

individu, maka tidak akan ada kesamaran bagi *66nA)ryubAS untd< memenuhi

sumpahnya itu, dan dalam pengungkapan kisah tersebut tidak mungkin
mengandung pelajaran yang sangat berharga bagi kita. Kisah yang luar biasa

ini dikisahkan agar kita dapat mengambil pelajaran dan petunjuk akan

kebijaksanaan Allah SWT. Sedangkan sesuatu yang bersifat biasa dan
perbandingan tidak perlu dikisatrkan. Yang menunjukkan kekhuzusan dari firman
Allah tersebut adalah "Kami dapati dia (Ayyub) seorangyang sabar. " (Qs.

Shaad [38]:,m)

Kalimat tersebut keluar dari tempat keluarnya ta'lil (pembenaran),

sebagaimana yang terjadi pada kalimat yang setara dengannya. Dengan
demikian, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa dengan firman-Nya ini Allah
SWT hanya memfatwakan sebagian dari kesabaran NAbu Ayyub AS,
memberikan keringanan dan kasih sayang kepada istrinya, bukan sebagai
jawaban dari sumpatrnya. Dengan firman-Nya ini Allatr memfanvakan agar dia
(Ayyub) tidak melanggar sumpahnya, sebagaimana telah disebutkan dalam
firman-Nya.

Kapan Kafarat Sumpah itu Disyariatkan?

Bertitik tolak dari pemyataan tersebut di atas, maka dapat ditarik suatu
kesimpulan bahwa kafuat (penebus) sumpah itu tidak disyariatkan pada waktu
itu. Bahkan yang ada di dalam sumpah itu antara kebaikan dan pelanggaran,
sebagaimana yang ditetapkan dalam nadzar pada kebaikan yang terdapat dalam
syariat kita, dan sebagaimana yang terjadi pada permulaan Islam.

Aisyah RA berkata, "Abu Bakar dianggap tidak melanggar sumpatrnya,
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sehingga Allah menurunkan kafarat sumpah." Dengan demikian, hal ini
menunjukkan bahwa kafarat sumpah itu tidak disyariatkan pada awal permulaan

Islam. Jika demikian adanya, maka seakan-akan dia (NAbu Ayyub) telah

bemadzar akan memukul isriny4 dimana nadzar seperti ini tidak waj ib dipenuhi,

karena di dalamnya mengandung unsurkemudharatan (bahaya); dan tidak perlu

melakukan kafarat sumpah, karena kafarat nadzar itu merupakan cabang dari

kafarat sumpah. Jikatidakperlu dilakukan kafarat nadzar, maka meninggalkan

kafarat sumpah dianggapjauh lebih utama.

Sebagaimana telah diketahui bahwa yang wajib dalam nadzar itu adalah

melaksanakan apa yang diwajibkan oleh syariat. Jika memukul (dalam sumpah)

itu merupakan sesuatu yang diwajibkan syara', maka wajib dilakukan secara

rinci (satu demi satu) jika orang yang dipukulnya itu dalam keadaan sehat. Akan

tetapi dibolehkan memukulnya sekaligusjika orang yang dipukulnya itu dalam

keadaan sakit. Hal ini telah ditetapkan dalam Sunnah yang bersumber dari
Rasulullah SAW, dimana beliau membolehkan menempatkan sesuatu yang

diwajibkan karena dinadzarkan, dan ditempatkan pada tempatyang dimaafkan.

IstriNAbuAyyub dianggap lemah untuk menanggung 100 pukulan yang

telah disumpahkan oleh NAbuAyyr.rbAS, sementara dia dianggap sebagai wanita
yang mulia di hadapanAllatr, makaAllatr meringankan pukulan tersebut sebagai

rahmat-Nya dalam menunaikan suatu kewajiban yang diakibatkan sumpah

dengan cara memfatwakan kepada NAbu Ayyub AS untuk memukulnya
sekaligus dengan menggunakan seikat rumput, sebagaimana ketentuan tersebut

diringankan dari orang yang sakit.

Apakah kamu tidak melihat bahwa Sunnah telah menetapkan suatu

ketenhran bahwa barangsiapa bemadzar akan menyedekahkan seluruh hartany4

maka hendaknya dia menunaikan nadzarnya itu dengan mengeluarkan I /3 dari
harta yang dinadzarkannya itu. Dengan demikian, maka kedudukan l/3 harta

yang dikeluarkan dalam nadzar itu sama durgan kedudukan seluruhnya sebagai

rahmat dan keringanan yang diberikan Allah kepada orang yang bemadzar.
Demikian juga ketentuan ini berlaku dalam kasus wasiat sebagai bentuk kasih
sayangAllah kepada ahli waris.

Sunnah telah menetapkan suatu ketentuan bagi orang yang bernadzar
melaksanakan ibadah haji dengan berjalan kaki agar menggunakan kendaraan

dan meminta petunjuk. Meninggalkan sebagian yang diwajibkan karena nadzar

kedudukannya sama dengan meninggalkan apa yang diwajibkan oleh syara'
dalam melakukan ibadah haji ketikatidak mampu melakukannya, sepertithawaf
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Wada'bagi orang yang sedang haid.

Ibnu Abbas dan para sahabat lainnya berfatwa bahwa orang yang

bemadzar menyembelih anaknya agar menggantinya dengan seekor kambing.

Kedudukan menyembelih seekor kambing itu sama dengan kedudukan

menyembelih anaknya, sebagaimana hal tersebut disyariatkan kepada Nabi

IbrahimAS. IbnuAbbas dan para satrabat lainnya berfanva bahwa orang yang

sakit parah dan orang tua renta, yang tidak mampu berpuasa, agar berbuka

(membatalkan puasa)-nya dan rn€ngganti puasanya dengan memberi makan

satu orang miskin setiap hari. Kedudukan memberi makan ini sama dengan

kedudukan puasa. Ibnu Abbas dan para sahabat lainnya juga berfatwa bahwa

orangyang sedang hamil dan menyusui jika merasa khawatirakan kesehatan

anaknya, maka diperbolehkan untuk membatalkan puasanya dan menggantinya

dengan memberi makan satu orangmiskin setiap hari. Dengandemikian, maka

kedudukan memberi makan sama dengan kedudukan berpuasa. Masih banyak

lagi contoh+ontoh yang lainnp.

Tidak dipungkiri lagi batrwa dalam menjalankan kewajiban syariatAliatr
SWT memberikan keringanan ketika ada kemudharatan dengan cara

mengerjakan sesuatu )ang menyerupainya dalam sebagian seginp sebagai ganti.

Tetapi contoh dalam kasus NAbu Ayyub AS dirasakan tidah perlu dilakukan
dalam syariat kita. Dengan alasan seandainya seseorang bersumpah untuk
memukul hamba sahaya atau istrinya sebanyak 100 kali pukulan, maka

dimungkinkan baginya untuk melakukan lofarat dari sumpahnya itr tanpa hans
menyiasatinya dan dapat meringankan pukulan tersebut dengan cara dilalCIl<an

sekaligus (dengan bendapngdiileQ.

Seandainya dia menadzarkan hal tersebut, bcrarti dia sudah bernadzar

untuk melakukan suatu kernaksiatan, sehingga menurut suatu golongan nadzar

tersebut dianggap tidak perlu dilaksanakan. Sdanglon menunrt golongan yang

laia wajib baginla untuk melaksanakan kafarat sumpahnp. IGrena, kernutlakan

yang berasal dari perkataan manusia memungkinkan untuk ditafsirkan
(dijelaskan) dengan kemutlakan yang bersumber dari firman Syari' (pembuat

syara'), khususnyadalam kasus sumpah. Di samping itr, karenamengembalikan

kebiasan khitab;baik menurut syara' atau kebiasaan, dipandang lebih tepat
dibandingkan dengan mengembalikan padajawaban lafaztr secara etimologi.

Allah SWT telah berfirman, "Perempuanyang berzina dan laki-laki
yang berzina, maka deralah tiaptiap seorang dari keduonya seratus knli
dera. " (Qs.An-Nuur [2a] : 2) Allah SWT juga berfirman, " Don orang-orang
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yang menuduh wanita-wanita yang baik-baik (berbuot zina) dan mereka

tidak mendatangkan empot orong saksi, maka deralah mereka (yang

menuduh itu) delapan puluh kali dera. " (Qs.An-Nuur [zal: a)

Para sahabat, tabi'in dan generasi setelahnya melakukan deraan tersebut

secara terpisah (terinci), tidak sekaligus (dengan menggunakan benda yang

sudah diikat), kecuali apabila orang yang akan didera itu mempunyai penyakit

yang tidak bisa diharapkan kesembuhannya, maka dibolehkan untuk d i lakukan

deraan sekaligus. Seandainya penyakitrya itu bisa sembuh, maka diperbohhkan

untuk memilih; apakah ditunggu sampai sembuh atau didera sekaligus?

Berkenaan dengan persoalan di atas, terjadi perbedaan pendapat di kalangan

ahli fftih. Bagimana bisa dikatakan: "Diperbolehkan bagi orang yang bersumpah

akan mendera agar memenuhi sumpahnya itu dengan cara mendera sekaligus",

sedangkan orang yang akan dideranya dianggap sehat dan kuat? Ayat di atas

merupakan ayat yang sangat kuat dibandingkan dengan ayat yang dikemukakan

oleh para pendukung siasat dan hendaknya mereka mendasarkan siasatnya itu
pada ayat tersebut. Dengan demikian, maka jelm sekali bahwa mereka itu sama

sekali tidak berpegang pada ayat tersebut.

Indikasi Haramnya siasat lbrdapat dalam Hadits Abu Hurairah
RA

Dalam hadits tenang keharaman dan dampak negatifdari siasat, dimana

Rasulullah SAW melarang untuk membeli I sla'(ukuran timbangan) dengan 2

sfia, diketahui bahwa sifat atau jenis yang terdapat dalam siasat dimaksudkan

untuk meningkatkan harganyq padahal seorang yang sehat akalnya tidak akan

menukar 2 sia ' dengan I sla'barang kecuali jia kualitas dan jenisnya berbeda.

Syari'(Allah) Yang Maha Bijaksana tidak menghalangi mukallaf untuk
meraih kemaslahatan atau keuntungan dalam rangka memenuhi segala

kebutuhannya, kecuali apabila terdapat mudharat yang lebih besar daripada
manfaatnya . Mafsadntbagi manusia kadang-kadang tersembunyi sehingga para

ulama mutaakhirin berkata, "Tidakjelas bagi kami mengapa riba diharamkan
dan apa hikmahnya."

Di dalam pembahasan tentang rib4 sebagaimana yang telah dipaparkan
sebelumny4 disebutkan bahwa keharaman riba mengandung hikmah yang besar

dalam memelihara kemaslahatan manusia. Riba terbagi 2, yakni: ribanasi'oh
yang diharamkan karena tujuannya, dan ribafadhl yang diharamkan karena
proses dan caranya. Sesungguhnyajiwa manusia apabila sudah terbiasa dengan
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keuntungan yang cepat, maka ia akan segan untuk mendapatkan keuntungan

yang tertunda. Dengan demikian, maka riba itu {engan segala bentuk dan

caranya- dilarang dan diharamkan. Karena itulah, Rasulullah SAW melarang

Bilal bin Rabah menukar I zzd(ukuran timbangan) kurma dengan2 nrudkurma

sebagai tindakan hati-hati agar tidak terjerumus dalam perbuatan riba.

Seandainya hal itu dibolehkan dengan cara menyiasatinya, maka Nabi SAW

tidak akan melarangnya, bahkan cara seperti itu dianggap lebih mudah atau

setidaknya lebih aman dari terkena resiko daripada transaksi dengan

menggunakan siasat yang tidak luput dari mafsadat fterusakan). Rasulullah

telah mengindikasikan hal itu dalam saMany4 "Janganlah kamu melahtkan

hol itu dan ketahuilah balwa hal itu termasuk bagian dari riba."

Dalam hadits ini tampak sekali adanya larangan Rasulullah SAW untuk

melakukan transaksi seperti itu. Larangan ihr tentrnya menghendaki keharaman;

baik dengan cara menyiasatinya atau tidak, karena sesungguhnyaapay^nE

dilarang oleh Nabi SAW pasti mengandun gmafsadat *hingga diharamkan.

Kerusakan tersebut tidak akan hilang dengan menyiasatinya, bahkan dengan

menyiasatinya itu bisa jadi kerusakan yang akan ditimbulkan bertambah parah

dari sebelumnya. Sebagaimana hal ini diisyarad<an dalam salah satu hadits Nabi
SAW, "Ketahuilah bahwa hal itu termasuk jenis riba."

Hadits ini menunjukkan larangan riba dan sejenisnya, apapun dan

bagaimanapun bentuknya. Allah SWTtidak memandang pada bentuk dan

isti lah yang digtrnakan oleh manusia, melainkan Dia melihat pada hakikat dan

dzat sesuatu dalam penetapan hukum-hukum-Nya.

Jawaban atas Pendapet; *Siasat adalah Mengelak dalam Bentuk
Perbuatan'

Adapun pendapat mereka tentang kebolehan mengelak (menghindari)

dari hukurn, yaitr bahwa siasat itu padahakikatnyaadalah selaandalam bentuk
perbuatan yang sebanding dengan selaan dalam bentuk perkataan. Pendapat

ini telah mengundang beberapa tangppan. Sdah saru di antaranya adalatr: Siapa

yang mengatakan kepada kalian tentang kebolehan mengelak untuk
membolehkan sesuatu yang diharamkan, menggugurkan kewajiban, dan
membatalkan kebenaran? Padahal, mengelak iu hanya diboletrkan apabila tidak
mengandung unsr kezhaliman, sebagaimana yang dikatakan oleh Nabi Ibrahim
AS, "Ini adalah saudara Wnemryan soya". Atau apabila mengandung
pertolongan rcrhadap upaya menegakkan kebenaran dan melawan kebatilan,
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sebagaimana yangjuga dilakukan oleh Nabi Ibrahim AS dengan ungkapannya,

"Yang melakukan semuo itu odalah patung yang paling besar di antara
patung-patung tersebut. "

Bagitu juga seperti yang dilakukan oleh dua malaikat kepada Nabi Daud

AS dengan dua perumpamaan yang ditujukan kepada diri mereka sendiri, atau

seperti ungkapan Rasulullah SAW: " Kami berasal dari air", atau praktik-
praktik lain yang dilakukan dalam menghadapi musuh demi kemaslahatan agama

Islam dan para pengikutnya selama tidak mengandun gmafsadat (bahaya); baik

kaitannya dengan kehidupan duniawi maupun dengan kehidupan ukhrawi. Juga

seperti sabda Rasulullah SAW, "Sesungguhnya kami akan menaikkan kamu

di atas punggung anak unta. " Atau dalam saManya, " Sesungguhnya surga

tidak dihuni oleh orang-orong yang tua renta. " Begitu juga dengan

sabdanya, "Siapa yang ingin membeli budak inf ", maksudnya hamba Allah.
Mengelak dalam bentuk perkataan seperti ini merupakan ungkapan-ungkapan

yang benar, lalu di bagian manadari pendapat ini yang menunjukkan kebolehan

siasat?

Guru kita mengatakan : Hal-hal yang dijadikan analogi dalam menyiasati

riba tidak sejenis, dimana hal itu terbagi menjadi dua macam; di antaranya

mengelak dalam bentuk perkataan dimana seseorang berbicara dengan

mengatakan "boleh", padahal yang dimaksud adalah "benar". Kesan yang

dipahami oleh pendengar berbeda dengan yang dimaksud oleh penutur.

Kesalahpahaman itu terjadi biasanya disebabkan oleh sebuah kata yang

mempunyai dua arti; baik arti tersebut merupakan arti hakiki, arti lughawi
(etimologi), xti istilahi (terminologi), arti syu'i (arti yang dikenal dalam istilah
syara'), atau salah satunya merupakan artilughawi (etimologi) sedangkan yang

lain merupakan arti syar'i dan seterusnya, sehingga kata tersebut dipahami
oleh pendengar dengan arti yang berbeda dengan apa yang dimaksud oleh
penutumya.

Kesalahpahaman itu j uga terj ad i karena si pendengar tidak mengetahu i

arti selain yang dipahaminya, atau karena pertimbangan konteks yang
melatarbelakangi pemahamannya, seperti : kata yang dipaham i berdasarkan
qarinah holiyah (situasi) padahal semestinya dipahami berdasarkan qarinah
mahalliyyah (kondisi); atau pendengar memahaminya secara hakiki, padahal

semestinya dipahami secara majazi (kiasan); atau dipahami secara umum
padahal yang dimaksud adalah arti istilahi (terminologi) yang bersifat khusus

dan lainlain. Semuanya ini dapat ditolerir apabila dimaksrdkan untuk menghindari
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kemudharatan yang akan terjadi, seperti ucapan Nabi Ibrahim AS dan saMa

Rasulullah SAW sebagaimana telah disebutkan di atas.

Contoh+ontoh ini, meskipun merupakan bagtan dari siasat, akan tetapi

pada dasarnya berbeda dengan siasat-siasat yangdiharamkanjika dilihat dari

pihak penutur dan pihak pendengar. Contoh-contoh yang telah disebutkan di

atas mengarah pada upaya menghindarkan kemudharatan yang tidak wajar

terjadi. Sekiranya hal tersebut mengandung penyembunyian terhadap apa yang

sepantasnya dijelaskan, seperti: kesaksian, ikrar, ilmq nasihat atau penjelasan

atas suahr akad seperti jual-beli, nikah dan penyeuxaan, maka itu termasuk bagian

dari penipuan yang secaratersuratdiharamkan dalam nash.

Matsna Al Anbari berkata, *Aku bertanya kepada Ahmad bin Hanbal,

' Bagaimana maksud hadits yang memuat pengertian tentang siasat?' Ahmad

menjawab, 'Siasat itu tidak ditemukan dalam jual-beli' . Yang dimaksud dengan

siasat di sini adalatr seorang laki-laki yang melakukanperdamaian di antara

sesamanya."

Guru kami mengatakan: Pendapat yang akurat adalah segala sesuatu

yang menuntrt penjelasan, maka menghindar darinya tidak diboletkan (haram),

karena hal itu merupakan sebuah penyelewengan dan bentuk manipulasi.
Termasuk dalam hal ini adalatr sumpah atas kebenaran, saksi dalam transaksi,

penjelasan tentang isi perjanjian, fatw4 hadits, kepuhsan pengadilan (vonis)

dan lain-lain. Sebaliknya segala sesuatu yang tidak pantas dijelas*an, maka

mengelakdarinyradibolehkarubahkanhukurnnpw{ibsekiranpkondisimenuntrt

demikian; seperti menghindarkan harta danjiwa yang harus dijaga dari gangguan

dan ancaman, walaupun antara menjelaskan dan menyembunyi-kannya

dibolehkan, atau sekiranya keduaduanya mengandung kemaslahatan.

Bersiasat dalam bentuk pertama merupakan tindakan yang lebih baik
untuk dilakukan, seperti: menyembunyikan pejuang dari orang-orang yang

mencarinya, menyembunyikan orang-orang yang tidak mau menyerahkan diri-
dan be*umpul dengan orang yang berusaha menghalanginya dalam melakukan

ketaatan atau memberikan kemaslahatan. Sebagai contoh, menyembunyikan

seseorang dari kejalutan orang lain. Sedangkan siasat dalam bennrk yang kedua
menyembunyikannya dianggap makruh dan menjelaskannya dianggap lebih baik
dalam berbagai situasi dan kondisi serta keadaan. Dalam hal ini, maka

menjelaskannyadalamsetiap dianggaplebihbaikApabilakeduanya

dipandang sama, dalam arti masing-masing merupakan jalan unnrk mencapai

trjuan, maka keduanya dibolehkan.
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lmam Fudhail binZiyad berkata, "Saya pemah bertanya kepada Ahmad

tentang seorang laki-laki yang berpura-pura bertanya tentang apa yang tidak

siap untuk saya beritahukan. Kemudian Ahmad berkata, 'Apabila ia tidak
bersumpah, maka hal itu tidak apa-apa' ."

Dalam setiap kepura-puraan mesti terdapat kebohongan, dan hal ini
menuntut adanyajawaban. Sebagaimana yang ditunjukkan oleh hadits yang

bersumber dari Ummi Kaltsum yang menjelaskan bahwa Rasulullah SAW tidak
memberikan keringanan pada apa yang diceritakan oleh setiap orang.

Kebohongan itu hanya dibolehkan dalam tiga perkara yang dibutuhkan oleh

seorang pembicara, dan bertujuan melakukan pembodohan terhadap pendengar

agar ia memahaminya lain dari apa yang dinginkan oleh pembicara sendiri.

Pembodohan seperti ini terkadang kemaslahatannya lebih besar daripada

mafsadatnya, terkadang sebal iknya, dan terkadang berimbang.

Tidak diragukan lagi bahwa orang yang mengetahui sesuatu yang

menyebabkannya melakukan apa yang tidak disenangi olehAllah dan Rasulul lah,

maka pembodohan dan penyembunyiannya lebih bermanfaat bagi dirinya dan

orang lain. Demikianjuga sekiranya ilmu seseorang mengandung mafsadat dan

menyebabkan orang yang mengatakannyajauh dari kemaslahatan, maka lebih
baik disembunyikan dari seorang pendengar. Dengan demikian, maka yang

disebut dengan siasat adalah tindakan yang terkadang hukumnya wajib, baik,

atau dibolehkan oleh syariat untuk dilakukan dalam rangka mencapai maksud

dan tujuan, dan dianggap sebagai sebab yang dapat menghantarkan pada tujuan

tersebut. Oleh karena itu, makatidak selayaknya hal ini dianalogikan dengan

siasat yang mengandung pembatalan terhadap sebagian apa yang diwaj ibkan
oleh agama, atau menghalalkan apa yang diharamkan. Apakah kedua masalah

ini sama?Apakah ini bukan analogi atau perbandingan yang salah? Perbandingan

tersebut bagaikan membandingkan antara j ual -bel i dengan ri ba, atau antara

bangkai dengan hewan sembelihan.

Perbedaan tersebut di atas jika ditinjau dari segi yang disiasati. Adapun
perbedaannya dari segi bentuk siasat itu sendiri, sesungguhnya seseorang yang

mengelak (menghindar) itu berbicara apa adany4 dan mengungkapkannya secara

benar dan dapat dipertanggungiawabkan kebenarannya. Akan tetapi yang ia
maksudkan berbeda dengan makna ungkaf itu bila dilihat dari segi lahiriahnya.

Hal itu terjadi karena yang dimaksud tidak diungkapkan denganjelas, dan adanya

keterbatasan pendengar dalam memahami indikasi ungkapan tersebut.

Sabda Rasulullah SAW yang menyatakan: "Kami berasal dari air",
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dan sabdanya: "sesungguhnya kami akan menaikkan engkau ke atas

Wnggunganakunta",serta perkataan Nabi Ibrahim AS yang mengatakan:

" Ia ada lah soudsa W rc mpuan s cy a ", merupakan contoh yang pal ing tepat

dalam persoalan ini. Pada umumnya mengelak apa yang dilakukan oleh para

ulama salaf sama dengan contoh-contoh yang telah disebutkan di atas. Dalam

hal ini tendapat kesamaran tentang sesuatu yang diceritakan. Kaitannya dengan

agama hal ini dianggap makruh. Akan tetapi dalam konteks mencegah terjadinya

bahay4 hal tersebut dianggap sebagai sesuatu yang terpuj i.

Pembagian Ma' aridh (Mengelak)

Mengelak inr terbagi menjadi dua bagian, yaitu:

l. Menggunakan lafazh (kata) yang mengandung pengertian multi
interpetatif,namun yang dimaksud adalah salah satu dari pengertian

tersebut. Tetapi orang yang mendengarkannya menyangka bahwa

pengertian yang dimaksud adalah pengertian yang lain; baik karena

sempitnya (keterbatasan) pemahaman si pendengar, atau karena

pengertian yang sangat masyhur dari beberapa pengertian yang dikandung

oleh kaa tersebut adalah pengertian yang dipahami oleh si pendengar

atau orang yang menyaksikan dibandingkan dengan pengertian-pengertian

yang lain Atau dikarcnakan pada saat berita inr disampaikan, orang yang

memberitakannya sambil tertawa atau marah, atau sambil berisyarat dan

lain-lain. Jika kita memperhatikan elakan yang dilakukan Nabi SAW dan

ulama salaf, maka Anda akan menemukan bahwa secara umum elakan

tersebutmertrprakan bagian dari elakan jenis ini.

2. Menggunakankatayangumumdalammenunjukkansesuatuyangbersifat

khusus, dan kata yang mutlak untuk menunjukkan sesuatu yang bersifat

muqayyad (P,atayang pengertiannya terbatas). Kata tersebut oleh ulama

mutaakhirin (modern) disebut hakikat (kata yang mengandung
pengertian yang sebenarnya) dan majaz (kata yang mengandung
pengertian yangmulti interprctatif), dan pada umumnya tidak bisa

dipalrami dari mutlak danmuqayyad.Karaasad(singa), al bahr (laut),

dan asysyams (matahari) ketika dimutlakkan, maka kata tersebut

hanyamemiliki satu arti. Sedangkan ketikadipahami sebagai katayang
te6atas, maka kata tersebut memiliki satu pengertian yang mereka sebut

dengan sebutan majaz. Mereka tidak memisahkan antara kata yang
muqayyad(terbatas)dengankatamuqayyad,danantaraqayyld(suatu
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batasan) dengan qoyyid.

Seandainya mereka mengatakan "Setiap kata yang terbatas disebut

mojaz",maka mereka mewajibkan setiap kalimat itu tersusun secara lengkap

sebagai majaz,sebab sesungguhnya susunan kalimat (tarkib) dibatasi dengan

batasan tambahan terhadap lafazh yang bersifat umum (mutlak). Lalu
seandainya mereka mengatakan *Lafazh mufrad (tunggal) diang gap mufrad
sebelum tersusun, ada yang memberikan arti hakiki dan ada yang bermakna

majaz", maka dapat dikatakan kepada mereka: Hal itu salah kaprah dan

merupakan kesalahan yang fatal, sebab sesungguhnya suatu lafazh sebelum

tersusun dalam kalimat atau masih dalam bentr"d< suara tidak memberikan makna

apa-apa.Kata tersebut baru memberikan makna setelah tersusun dan terintegrasi

dalam sebuah kalimat, sedangkan menurut kalian bahwa makna hakiki adalah

malara yang tersurat pada lafaztr yang digunakan. Bahkan pada umumnya kalian

berkata, "Yang pertama adalah penggunaan lafailr padatempatnya, sedangkan

yang kedua (maja) adalah sebaliknya". Artinya, kalimat yang menunjukkan

arti hakiki dan majaz mesti mengandung penggunaan kata pada tempatnya.

dan sebenar nyalafazh-lafazh itu digunakan setelah tersusun dalam sebuah

kalimat, sehingga pada saat yang sama keberadaannya dalam kalimat sebagai

pembatas memberikan pemahaman tentang maksud pembicara. Mak4 apakah

yang mendasarinya sehingga hal ini terbagi menjadi majaz dan hakiki|

Penjelasan-penjelasan ini bukan bertrjuan untuk membatalkan pembagian

yang diada-adakan oleh para pembuat bid'ah, dimana pembagian itu saling

bertentangan dan mempunyai kelemahan dari empat segi, akan tetapi bertujuan

memberikan komentar terhadap dua kategori siasat yang terkadang dalam bentuk

penggunaan lafazh yangmenunjukkan arti zhahimya (ekspl isit) dan terkadang

menf mpang dari makna batinnya (implkil). S€dangkan orang yang mengelak

tidak menyebutkan sesuatu sebagai indikasi (qarinah) yang menjelaskan

maksudnya.

Di antara contoh yang dapat ditampilkan adalah keumuman siasat yang

terdapat pada sumpah dan thalah seperti seseorang yang mengatakan "Setiap
istrinya sudah dithalak", pa.dahal yang dimaksud adalah istrinya yang berada di
beberapa tempat atau yang dimaksudkan hanya satu. Atau ia mengatakan "Kamu
sudah dithalak", padahal yang dimaksud adalah sudah dithalak oleh suaminya
yangpertama.

Antara masalah ini dengan masalah yang sebelumnya merupakan dua

permasalahan )ang sangat berbeda Dengan demikiarL maka bagaimana mungkin
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tujuan orang yang bersiasat ini dapat dimanipulasi dengan kalimat akad dan

semacamnya, sementara Syari' (Allah) tidak menetapkan hal tersebut untuk

mewujudkan tujuan tersebug akan tetapi digunakan untuk mewujudkan tujuan

yang sebaliknya? Juga, tidak mesti lafazh yang layak dipakai dalam kalimat

lrhabu (trdta) layakjuga digrrnakan dalam bentuk kalimat insya (V'alimat yang

menunjukkan tuntutan; baik yang bersifat perintah maupun yang bersifat
larangan).

Sekiranya ia mengatakan "Aku sudah menikah" yang ditujukan sebagai

siasat sedangkan yang dimaksud adalah untuk menyatakan pernikahan yang

fasid (rusak), maka dia dianggap benar, sebagaimana seandainya dia
menjelaskan tujuannya. Seandainya dia mengatakan "Aku sudah menikah"

dengan tujuan sebagai siasat dan yang dimaksud adalah pemiV*zhanyangfasid

(rusak), maka dia dianggap benar sebagaimana seandainya dia menjelaskannya.

Seandainya diamengatakan "Aku sudah menikah" dengan menggunakan kalimat

insya dan yang dimaksud adalah pernikahan yangfasid, maka pemikahan

tersebut dianggap belum dilaksanakan (diakadkan). Demikianjuga halnya dalam

berbagai siasat yang lain.

Sesungguhnya Syari' (Allah) tidak mensyariatkan pinjaman kecuali bagi

orang yang berkehendak untuk mengembalikan pinjaman tersebut dalam jumlatr

yang sama, dan tidak mensyariatkannya bagi orang yang berkehendak untuk
mengambil bagian yang lebih banyak dari pinjaman tersebut; baik dengan cara

menyiasatinya atau dengan cara yang lain. Begitu juga dalam kasus jual-beli

dimana ia hanyadiEnariaftan bagi orangyang mempnpi hrjuan dalam pemilikan

harga dan barang dagangan, dan tidak mensyariatkannya bagi orang yang

berojuan untuk melakukan ribafadhl atau riba nasyiah dan tidak mempunyai

tujuan dalam menguasai harga, penaksiran harga dan barang dagangan dimana

tujuan akhir dad keduanya adalah perbuatan riba.

Demikian juga halnya dengan pernikahan, dimana ia tidak disyariatkan

kecuali bagi orang yang menyenangi (mencintai) istri, dan tidak disyariatkan

bagi orang yang bersiasat Begitr pula dalam kasus thalakklrulu', dimana tidak
disyariatkan kecuali bagi orang (wanita) yang membebaskan dirinya dari
perlakuan buruk suaminya, dan tidak disyariatkan bagi orang yang bertujuan
menyiasati pelanggaran sumpah.

Demikianj',ga halnp dalam kasus kepemilikan dimanaAllah SwTtidak
mensyariatkannya kecuali bagi orang yang bertujuan mernberikan kemanfaatan

bagi orang lain dan dapat mendatangkan kebaikan baginya, dan tidak disyariatkan
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bagi orang yang bertujuan menggugurkan kewajiban zakat, haji dan kewajiban

lainnya. Demikian juga menghindar (mengelak) itu tidak disyariatkan kecuali

bagi orang yang memerlukannya, atau bagi orang yang tidak bertujuan

menggugurkan hak dan tidak menimbulkan efek negatifbagi siapapun. Dengan

demikian, maka menghindar (mengelak) itu tidak disJariatkan apabila di dalamnya

terkandung tujuan menggugurkan hak atau menimbulkan dampak negatifbagi

orang lain.

Kapan Mengelak itu Dibolehkan

Bertitik tolak dari keterangan di atas, maka dapat diteapkan bahwa selaan

yang dibolehkan itu tidak termasuk menipu Allah. Tujuan dari selaan tersebut

dinrjukan untukmenipu seseorang karena keztralimanny4 dan hal itu diboletrkan

oleh Syari' (Allah). Dengan dibolehkannya menipu orangyangzhalim dan batil,

bukan berarti dianggap lazim menipu orang yang menjalankan kebenaran. Kapan

saja selaan itu bertentangan dengan perkataan, maka selaan tersebut dianggap

sebagai suatu keburukan, kecuali ketika sangat dibutuhkan. Sedangkan selaan

yang tidak bertentangan dengan perkataan, maka hal itu dibolehkan kecualijika
mengandung unsur kerusakan.

Mengelak dalam bentuk perbuatan pada hakikatnya sama dengan

mengelak dalam bentuk perkataan, bahkan terkadang mengelak itu dilakukan
secara bersamaan antara ucapan dan perbuatan. Sebagai contoh, seorang tentara

yang sedang berperang menampakkan dirinya di hadapan musuh dengan

tujuan ingin mengetahui keberadaan musuhnya, dan dia berjalan menuju
musuhnya sehingga musuhnya mengira bahwa dia tidak menginginkan apa-

apa. Kemudian dia akan menyerangnya ketika merasa aman untuk
melaksanakan tujuannya. Atau dia akan melemparkan sebuah tulisan (sebagai

pesan) ke hadapan musuhnya dengan tujuan agar musuhnya menyangkanya

menyerah (kalah), sehingga musuhnya menaruh iba kepadanya. Hal yang

demikian itu termasuk siasat (tipuan) dalam peperangan.

Macam-macam Siasat

Uraian di atas merupakan penjelasan atas salah satu dari dua model
siasatyang dianalogikan dengan siasatyang diharamkan. Adapun yang kedua
adalah tipu dayayang disyariatkan olehAllah untuk memperdaya orang-orang
yang melakukan kedraliman dalam rangka membela orangorang yang teraniaya;

apakah dengan tujuan mengembalikan hak orang-orang yang teraniaya atau
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untuk memberikan pembalasan yang setimpal, atau menghentikan kejahatan

dan sikap permusuhannya dengan mereka, sebagaimana yang diriwayatkan oleh

Imam Ahmad dalam kitab Musnad-nya, " Bahu'a seorang laki-laki mengadu

kcpado Rasulullah SAW untuk melemparkan perhiasannya di tengah
jalan, dan benq ia melahtkan hal itu, sehingga setiap orang yang lewat

bertanya mengapa ia melahtkan hal itu. Lalu ia memberitahukan kepada

merclca balrua tetangga sahobatnya telah menyakitinya, ia memaki dan

menytmpahinya- Lalu orang yang menyakitinya datang sercrya berkata,
'Kembalikanlah perhiasan itu lce tempatnya. Demi Allah, saya tidak akan

pernoh menyakitimu lagi'. "

Ini adalah contoh siasat dalam bentuk perbuatan yang paling tepat, dan

sebaik-baik siesat adalatr siasat yang dapat membanhr menghentikan keztraliman

orang{rangdnlim.

Kami tidak mengingkari kebolehan siasat dalam jenis ini. Adapun
pembahasan tentang siasat yang bertujuan untuk menghalalkan apa yang

dilmramkan oleh Allah membaalkan apa yang diwaj ibkaq atau menggugurkan

hak hamba-hamba-Nya, merupakan jenis siasat dikhususkannya keharaman

dalam dalildalil yang diabaikan oleh mereka.

Jawaban atas Pendapat bahwa Transaksi adalah Bagian dari
Siasat

Adapun alasan kalian bahwa melakukan sebuah tansaksi merupakan

siasat untuk menghantarkan pada apa yang tidak dibolehkan kecuali dengan

transaksi itu, menurut kami tidak semua yang disebut siasat hukumnya haram.

Allah SWT berfirman, "Kecuoli mereka yang tertindas, baik laki-laki
mauryn Wnemryan atau anak-anak yang tidak mampu berdrya upaya

dan tidakmengetalrui jalan. " (Qs. An-Nisaa' [a]:98)

Yang dimaksud dengan siasat adalah upaya penyelamatan diri dari
orang{rang kafir. Siasat dalam pengertian ini merupakan suatu hal yang terpuji,
yang akan dibalas oleh Allah dengan pahala. Demikian juga tipu daya dalam
upaya mengalatrkan orang-orang kafir, sebagaimana yang dilakukan oleh Ibnu
Mas'ud pada perang Khandaq; atau upaya menyelamatkan harta benda dari
gangguan orang kafir, seperti yang dilakukan oleh Al Hajjaj bin Alath terhadap

istrinya. Juga tipu daya untuk mengalahkan pemimpin orang-orang yang
menentang agama Allah, sebagaimana yang dilakukan oleh mereka yang

membunuh lbnu AbtrAl Huqaiq dari golongan Yahudi dan Ka'ab bin Asyrafbin
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Abu Rafi ' dan lain-lain. Semua ini merupakan contoh-contoh tipu daya yang

diridhai serta dirahmati oleh Allah SWT.

Asal-Usul dan Pengertian Kata llilah (Siasat)

Kata hilah (siasat) adalah kata bentukan (derivmi) dari kata tahawwala
yangmenunjukkan arti ragam dan keadaan; seperti kataal jilsoh, al qa'dah,
ar-rakboh dan lain-lain. Ketika huruf awal kata tersebut berbaris kasrah,

maka ia menunjukkan arti keadaan; dan ketikaberbarisfahala iamenunjukkan

momen, sebagaimana dikatakan dalam tashrif(antnn perubahan kata dalam

tata bahasa Arab); al fa' latu l i l marah (kata yang seimbang dengan fa' lah
menunjukkan arti momen) dan alfi'latu lil haali (hnyangsetimbang dengan

alfi'lah menunjukkan arti keadaan). Ainf il-nya (huruf tengah pada kata

dasarnya) adalah huruf wcnu, karena ia terambil dari kata haala-yahuulu.
Huruf w aw u pada kata h i I ah berubah menj ad i ya', karena huruf pertam anya

berbaris lrasrah,sebrnhwazan(pola suku kata) yang lumratr dalam tata bahasa

Arab sepert i kata m i iz an, m i i q aat, dan m i i' aad.

Kata hilah semestinya berwrzan mif'aal- Kata ini menunjukkan arti
sebuah tindakan khusus yang menyebabkan pelakunya mengalami perubahan

dari satu,keadaan ke keadaan yang lain. Kemudian penggunaan kata tersebut
berkembang menjadi istilah yang lebih khusus dengan mengalami penyempitan

makna, yakni kiat atau cara terselubung yang menghantarkan seseonang untuk
mencapai tujuan dan maksudnya. Cara ini tidak ditemukan kecuali dengan

menggunakan kecakapan dan keahlian khusus. Pengertian ini lebih sempit
daripada pengertian secara etimologis; baik yang ditunjuk itu sesuatu yang

diharamkan atau sesuatu yang dibolehkan.

Pada perkembangan selanj v0rryak,ata hilahmanunjuk*an pengertian yang

lebih sempit lagi dari dua arti yang disebutkan di atas. Dalam hal ini kata tersebut

dipahami sebagai cara atau upayadalam rangkamencapai tujuan-tujuan yang

terlarang; baik oleh agamq akal atau tradisi. Inilah opini yang ada dalam istilah
sehari-hari. Sebagai contoh, mereka berkata: "Si fulan adalah salah seorang
pakar strategi. Maka dari iq janganlah engkau bergaul dengannp agar selamat

dari kelicikannya".

Klasifikasi Siasat dan Contohnya

Apabila dilakukan sebuah klasifikasi berdasarkan pengertian etimologis,
maka hukum siasat terdiri atas lima bagian. Sesungguhnya keniscayaan untuk
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melakukan sesuatu dalam rangka mencapai maksud dan tujuan merupakan

bagian dari siasat. Sebagai contoh; makan, minum, berpakaian dan mengadakan

perjalanan merupakan siasat dalam mencapai tujuan yang dikehendaki sesuai

dengan tujuan dari perbuatan itu sendiri. Akad (perjanjian) yang bertitik tolak

pada perintah syara'; baik yang wajib, sunah dan mubah (boleh), semua ini
merupakan bagian dari siasat untuk mewujudkan isi perjanjian yang telah

disepakati. Bahkaru sebabsebab yang diharamkan syara' juga merupakan siasat

untuk mencapai hrjuan tertentu.

Pembicaraan tentang siasat s€cara umum bukan sebatas menjelaskan

pembagian siasat pada siasat yang dibolehkan atau siasat yang mengandung

mudhara! karena yang dimaksud dengan siasat adalah suatu tindakan yang di
belakangnya terdapat hal yang menghantarkan pada melakukan kewaj iban dan

meninggalkan apa yang diharamkan, menjaga kebenaran, membela yang hak,

membantu pihak yang tertindas dan menaklukkan orang-orang yang berbuat

zhalim. Namun terkadang digunakan sebaliknya, yakni sebagai cara untuk

menghalalkan yang haram, membatalkan kebenaran dan menggugurkan

kewajiban. Rasulullah SAW bersabda, "Janganlah melahtlan seperti apa

yang dilakukan oleh orang-orang Yahudi, sehingga lcalian mengholalkan
apa yang dihuamkan oleh Allah dengan melahtkan tipu daya atau siasat
yang rendah dan hina."

Atas dasar inilah, maka kata hilah dikalangan fuqaha pada umumnya
dipahami sebagai satu hal yang tercela, sebagaimana mereka telah mencela

orang-orangpng selalu bersiasat Mereka pun mencela orang{rang yang lematr,

yakni mereka yang tidak berdaya untuk mencapai kemaslahatan dalam

kehidupan mereka karena kebodohan dan kelemahan mereka. Yang pertama

lebih tepat disebut penipu, sementara yang kedua lebih tepat disebut orang yang

lemah. Selain dari kedua kelompok tersebut terdapat kelompok yang patut
mendapatpujiarL yakni mereka yrang mempunyai keahlian memilih antara metode

yang baik dan buruh terselubung ataupun terang-teriangan, untuk tujuan yang

diridhai Allah SWT dan Rasul-Nya dengan berbagai macam siasat.

Di samping itu, mercka mengetahui metode yang tercela {aik yang
tampak maupun yang tersembunyi- yang memudahkan dalam melakukan
tipuarq lalu mereka menghindarinya dan tidak melakukannya lagi. Siasat yang

demikian inilah yang dilakukan oleh para sahabat Mereka adalah orang-orang
yang memiliki jiwa png suci dan lebih tahu tentang cara-cara yang tidak sehat

dengan segala bentuknya, dan yang paling takut melakukan tipuan, apalagi
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memasukkannya sebagai bagian dari agama.

Umarbin Khaththab berkata, "Janganlah kalian menipudan janganlah

terpedaya oleh tipuan." Hudzaifarh adalah sahabat Nabi SAW yang paling banyak

mengetahui tentang kejahatan dan tidak mau melakukannya, serta selalu

menginginkan kebaikan. Rasulullah SAW menyebut perang dengan sebutan

khid'ah (tipu daya atau ajang untuk mengadu snategi). Tidak diragukan bahwa

tipu daya terbagi menjadi tipu daya yang disenangi olehAllah dan tipu daya

yang dibenci olehAllah. Demikian halnya denganmako (siasat), terbagi menjadi

dua bagian; yalcni makar yang terpuji dan makaryang tercela. Tipu daya atau

siasat yang diharamkan di antaranya ada yang menyebabkan kekafiran, dan

ada yang menyebabkan dosa besar atau dosa kecil. Sedangkan siasat yang

dibolehkan di antaranya ada yang makruh,ja' u.sunah, balkan ada yang waj ib.

Siasat dengan cara keluar dari agama Islam (murtad) dengan tujuan untuk
membatalkan perkawinan adalah sebuah kekufuran, demikian jrrga murtad yang

bertuj uan untuk mengharamkan harta warisan.

Siasat yang Termasuk Dosa Besar

Adapun siasat yang termasuk dosa besar; yaitu seperti seseorang yang

membunuh istrinya, setelah itu dia membunuh ibu merhranya agar memperoleh

warisan yang lebih besar, dan dia pun mempunyai seorang anakdari istrinya.

Sebenamya siasat seperti ini tidak menggugu*an siksaan. Mereka berpendapat:

Sesungguhnya seorang anak mewarisi sebagian darah ayahny4 maka siksaan

yang mesti dilaksanakannya 
-yang 

akan ditimpakan kepada ayahnya-
dianggap gugur. Sebenarnya siksaan itu wajib atasnya karena membunuh ibu
istrinya, istrinya berhak untuk memenuhinya atau menggugurkannya. Ketika
dia membunuh istrinya, maka wali (keluarga) istrinya menduduki kedudukan

istrinyajikadinisbatkan kepada istrinyadan ibu istrinyra(mertuanya). Seandainya

dia termasuk anak dari seseorang yang membunuh, maka sesungguhnya Al
Qur'an, Sunnah, ijma' dan pertimbangan keadilan menunjukkan bahwa seomng

anak tidak boleh memenuhi qishash dari orang tuanya karena membunuh orang

lain.

Tujuan akhir yang ditunjukkan oleh hadis adalah bahwa seorang ayah

tidak di-qishash oleh anaknya, karena adanya kelemahan dan dalam segi

hukumnya terjadi pertentangan, dan tidak menunjukkan bahwa dia tidak disiksa

oleh orang lain sekiranya seorang anak berhak atas siksaan tersebut. Perbedaan

di antara kedua kasus tersebut sangat jelas. Dalam masalah larangan, dia
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diqishash oleh anaknya. Sedangkan dalam gambaran yangterakhir, dia disiksa

oleh orang lain. Bagaimana syariat atau politik yang adil mewajibkan qishash

kepada orang yang membunuh jiwa tanpa alasan yang benar? Jika dia kembali

membunuh jiwa yang lain tanpa alasan yang benar dan kejahatannya berlipat
ganda, maka dia wajib dibunuh, karena hal ini dipandang lebih rasional dan

mendekati qiyas yang benar.

Di antara siasat yang mengafirkan orang-orang yang memfatwakannya

adalah membolehkan seorang wanita atau istri untuk bercampur dengan anak

suaminya (anak tiri) dengan trjuan membatalkan pemikatrannya- Demikian pula

sebaliknya, bercampur dengan ibu mertuanya dengan tujuan membatalkan
perkawinan dengan anaknya. Siasat seperti ini tidak terdapat kecuali dalam

pendapat orangorang yang memandang haram hubungan persetubuhan karena

perzinaan, sebagaimana hubungan yang permanen dengan nikah, seperti dalam

pendapatAbu Hanifah dan Imam Ahmad. Pendapat yang ahrat adalah pendapat

yang menyatakan bahwa hal tersebut tidak haram seperti menurut madzhab

Syaf i dan Maliki. Sesungguhnya dalil tentang keharamannya mauqufdantidak
ditemukan dalil dalam Al Qur'an, hadits, ijma' dan qiyas yang benar tentang hal

iur

Menganalogikan perzinaan dengan penikahan dalam persoalan tersebut

tidak benar, karena di antaranya terdapat perbedaan yang sangat signifikan.
Allatr menjadikanpersemendaan sebagai bagian dari nasab, dan menetapkan

hal itu sebagai nikmat yang dianugeratrkan kepadapara hamba-Nya yangtidak

lain karena kebaikan-Nya. Hubungan persemendaan dan segala konsekuensinya

tidak terjadi karena perbuaan-perbuatan ?raram. Al<an tetapi apabila nasab yang

merupakan asal tidak tercipta melalui percampuran yang haram, maka

persemendaan dalam hal ini merupakan bagian dari nasab itu. Allatr berfirman,
"Dan diharamkan bagi lramu istri anak kandungmz. " Siapa yang dizinai
oleh seorang anak laki-laki tidak disebut siasat dari segi bahasa, istilah dan

syar'i. Allah berfiirman, "Dan janganlah kamu mengav'ini wanita-wanita
yang telah dikmtini oleh ayahmu terkecuali pada masa yang telah
lampau- " Yang dimaksud dengan nikah di sini adalah lawan dari zina. Sama

sekali tidak ditemukan di dalamAl Qur'an kata nikah png sinonim dengan kata

zlna"

Syariat Tidak Dibentuk Berdasarkan Kejadian yang Langka

Menunrt kalian, kadang-kadang sebuah sumpah mengandung sebuah
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maslahat atau tujuan-tujuan yang benar, seperti seseoftmg yang sangat mencintai

istrinya sehingga takutjatuh thalak dengan sumpah atau selainnya sehingga ia

melepaskannya. Jawabannya, sesun gguhnya syariat atau aturan-aturan agama

tidak ditetapkan berdasarkan gambaran atau hal-hal yang bersifat kasuistik dan

la.rgLa. Seandainya bagi orang-orang yang menttralak isrinya terdapat maslahat

maka itulah hikmah dariDzatYang Maha Bijak dalam mencegah laki-laki
menthalak istrinya sekaligus, dan menempatkan seorang suami pada posisi

seoftrng wanita yang tidak mungkin menceraikan suaminya. Akan tetapi hikmah

yangAllah kehendaki jauh lebih utama dan lebih halus daripada pemeliharaan

maslahat yang bersifat kasuistik ini, yang di dalam pemeliharaannya terdapat

penundaan maslahat yang lebih besar dan lebih penting.

Kadar dan kaidah syariat adalah pencapaian maslahat yang lebih utama

dari dua maslalut yang mungkin dicapai meskipun meninggalkan maslahat yang

lebih kecil, dan menghindari bahaya atau mafsadatyang lebih besar meskipun

mafsadat yang lebih kecil harus ditanggung. Untuk yang demikian ini, prinsip

semua orang sama. SyariatAllah bersifat bijaksana, memuat maslahat, adil
dan mempresentasikan sifat penyayang-Nya. Ketimpangan, kejahatan,
keburukan dan kekerasan merupakan kebalikandari semua itu.

Kita membahas hal ini secara luas,l<arena ini merupakan persoalan pokok

seputar siasat dan ketentuan-ketentuannya. Hal ini dimaksudkan untuk
menjelaskan kebatilan siasat, sebab pada dasamya ia tidak terdapat dalam kaidah-

kaidah agama dan ushul para imam mujtahid, melainkan sebagian besar

merupakan persoalan-persoalan yang muncul belakangan kemudian dinisbatrkan

kepadamereka, padahal mereka suci dari semua itu.

Batalnya Khulu' dengan Melakukan Sumpah

Di antara siasat yang batil adalah siasat untuk membebaskan diri dari
pelanggaran sumpah dengan Hrulz ', kemudian orang yang disumpahi atasnya

memposisikan diri sebagaimana wanita yang dittulak ba \n, kemudian ia menikah

kembali. Ditinjau dari syariat dan ushul para imam, siasat ini batil. Dari segi

syariat, sesungguhnya khulu 'seperti ini sama sekali tidak ditemukan dasarnya

dalam Al Qur'an, demikian pula dalam Sunnah Rasul-Nya. Allah tidak
membiarkan seorang suami untuk menceraikan istrinya sesuai dengan
keinginannya sendiri. Sebagaimana diketahui bahwa meskipun thalak adalah

persoalan yanglazim,akan tetapi hal itu tetap dibenci oleh Allah, dan dapat
dilakukan ketika seseorang khawatirtanpaperceraian iatidakdapat melakukan
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aturan-aturan yang telah ditetapkan Allah.

Allah menqariatkan kepada mereka untuk membebaslen diri dari sumpah

dengan membayar tebusan atau denda, demikianjuga yang diajarkan Rasullah

dalam Sunnah beliau. Tidak pematr terjadi pada masa Rasulullatr dan para sahabat

Hrulu' sebagai siasat, bahkan sampai pada masa tabi'in. Tidak pula didapatkan

pendapat salatr seorang dari imam madzhab yang menjadikannya sebagai jalan

untuk membebaskan diri dari sumpah, padahal mereka berada pada tingkat
yang sempuma dalam persoalan fftih.

Klrulu' disyariatkandalam Islam untuk memenuhi kebutuhan wanita yang

dithalak ba'in dalam rangka mendapatkan tebusan dari suaminya, dan maksud

itu akan tercapai manakala seorang istri bermaksud diceraikan ketika perkawinan

mereka mengalami jalan buntu tanpa solusi kecuali perceraian. Apabila hal itu

terjadi, maka tercapailah maksud orang yang disumpahi dan tidak ada pelanggaran

bagisuami.

Ulama Mutaakhirin Mengada-ada tentang Siasat dan
Menisbatkan kepada Para fmam Madzhab

Pendapat yang menganggap batrwa kebolehan siasat bersumber dari salah

seorang imam madztrab merupakan hal yang mengada-ada. Sesungguhnya hal

tersebut berasal dari para ulama mutaakhirin yang kemudian dinisbatkan kepada

mereka. Allah menjadi saksi atas semua itu. Barangsiapa mengetahui biografi
dan pendapat-pendapat lmam Syaf i, berikut ketrtamaan dan peranannya dalam

lslam, ia akan tahu bahwa beliau tidak pernah mengatakan apa-apa tentang

siasat dan sama sekali tidak ada bukti yang mengindikasikan hal itu, bahkan

beliau tidak pematr mengisyaratkan kebolehannya kepada manusia.

Pada umumnya siasat-siasat yang disebutkan oleh para ulama mutaakhirin

dan dinisbatkan kepada imam madztrab yang mereka ikuti, mereka adopsi dari

kaum orientalis lalu memasukkannya sebagai bagian dari madzhab mereka,
meskipun Imam Syaf i memahami transaksi seperti apa adanya. Ia tidak melihat
pada tujuan dan niat pelaku transaksi, sebagaimana yang telah diceritakan
sebelumnya, ia sangat berhati-hati dan takut dalam menfatrvakan kepada kaum
muslimin unnrk melakukan siasag kebohongan, makar dan tipu day4 serta segala

ydng tidak disebutkan di dalam Al Qur'an dan Sunnah. Bahkan, ia tidak meyakini
bahwa apa yang ada di dalam hati orang yang melakukan transaksi berbeda
dengan apa yang ditampakkannya, dan ia tidak mengira para ulama selainnya

memerintahkan dan memboletrkan hal itu.
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DemiAllah, Imam Syaf i dan para imam yang lain sama sekalitidak
membolehkan transaksi seperti ini. Oleh sebab itu,barangsiapa menisbatkan

hal itu kepada mereka, sesungguhnya mereka termasuk musuh-musuhnya di

hadapan Allah. Hal yang dibolehkan oleh para Imam madzhab dalam kapasitas

mereka sebagai hakim adalah memberlalokan hukum-hukum atas dasar prinsip

keadilan aau kejujuran pngdiampakkan oleh para saksi secaradratrir, meskipun

yang tidak tampak sebenarnya memberikan kesaksian palsu. Sedangkan yang

dibolehkan oleh para pendukung siasat dalam kapasitas mereka sebagai hakim,

mereka pada dasamya mengetahui tentang kesaksian palsu atau kebohongan

yang diberikan para saksi, al<an tetapi mereka tetap memutuskan hukum dengan

berdasarkan atas kesaksian yang ditampakkan secara jujur.

Demikian juga yang terjadi pada masalah penambahan harga(iyanah).
Imam Syaf i membolehkan menjual barang berharga (harta benda) kepada

orang yang membelinya (dari si penjual pertama) menurut perjanjian orang-

orang musl im demi keselamatan mereka dari makar dan penipuan. Sekiranya

dikatakan kepada Imam Syaf i: "Sesungguhnya dua orang yang melakukan

transaksi dengan kesepakatan 1000 dibayar dengan 1200, dan saling meridhai

hal itu serta menetapkan barang tersebut bebas dari unsur riba", Imam Syaf i
menyatakan bahwa hal itu tidak boleh sama sekali.

Sesungguhnyapara imam dari kalangan Syaf iyah mengingkari orang-

orang yang menceritakan tentang fatwa Imam Syaf i seputar kebolehan siasat.

Imam Abu Abdullah bin Battah berkata, "Ketika saya berada di rumah Abu
BakarAlAjri, saya bertanya kepadanyatentangklntlu'seperti yangdifatrvakan

banyakorang, yaitu sumpah seseoriang untuktidak melakukan sesuittu padahal

ia terpaksa melakukannya." Maka dikatakan kepadanya,"Khtiu '-lah terlebih
dahulu istrimu, kemtdian lakukanlah apa yang kamu zumpahkan dan selanjutrya
kembalilah kepadanya. Sumpatr dalam thalak harus terjadi tiga kali."

lalu saya berkata kepadany4 "Sesungguhnya satu kaum memfanvakan
kepada seseorang yang telah melakukan sumpah seperti itu agar tidak
melakukan apa-apa,dan mereka menyebutkan pula bahwa Imam Syaf i tidak
memberikan pendapat apa-apa tentang hal tersebut." Abu Bakar mulai heran

dengan pertanyaan yang saya ajukan ini tentang dua masalah sekaligus, kemudian

ia berkata kepada saya, "Sejak saya menuntut ilmu sampai mendapatkan hak
untuk berbicara dan berfatwa, saya belum pernah memfatrvakan satu huruf
pun tentang masalah ini. Saya pernah bertanya kepadaAbuAMullah bin Zubair
tentang hal yang sama dengan apa yang engkau pertanyakan kepada saya,
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berkaitan dengan keanehan onmg-orang yang memfatwakan keduanya, lalu ia

menjawab tentang keduanya dengan jawaban sebagaimana yang telah saya

catat. Selanjutnya ia berrdiri dan mengeluarkan kitabnya yang memuat persoalan

rujuk dan nusyuz dari kitab Syaf i. Di dalam kitab tersebut terdapat tulisan Abu

Bakar: Saya bertarrya kepadaAbdullah bin Zubair, 'Sesungguhnya para pengikut

lmam Syaf i memfatwakan di dalam kitab tersebut tentang khulu ', dimana

seseorang melakukan Htulu "."

Kemudian Zubair berkata, "Saya tidak mengetahui bahwa hal ini benar

dari pendapat Imam Syaf i. Tidak sampai kepada saya bahwa beliau mempunyai

pendapat yang populer tentang hal ini, dan saya tidak melihat orang yang

menyebutkan hal ini kecuali mengada-ada."

Zubair adalah salah seorang imam besar dari kalangan Syaf iyah.

Sekiranya hal ini benarperkataannya dan pembelaan bagi Syaf i mengenai

fatwa tentangklrulu',bagaimana halnya dengan siasat riba yang nyata dan

siasat menggugurkan kewajiban zakat ditetapkan sebagai siasat yang

diharamkan?

Dalam memandang dua pendapat, mestilatr salah sau di antaranya lebih

utama daripada yang lain, dan yang lebih utama itu tidak lain adalah saling
menasihati di jalanAllalu kembali kepada kitab-Ny4 Sunnah Rasul dan agama-

Nya, serta menyucikan-Nya dari perkataan atau fatwa-fatwa batil yang

bertentangan satu sama lain; bertentangan dengan apa yang dibawa oleh
Rasulullah SAW berupa petunjuk dan penjelasan, dan bertentangan dengan

hikmah, maslahat, rahmat dan prinsip keadilan.

Keutamaan Para Imam Madzhab

Mengetatrui keutamaan para imam, kapabilitas, hak-hak dan tingkat
intelektualitas mereka yang semua itu diaMikan kepada Allah dan Rasul-Nya,

tidak berarti menuntut kewajiban untuk menerima semua pendapatnya. Apa
yang difatwakan tentang persoalan-persoalan yang dianggap samar oleh mereka

dari hadits-hadits Rasulullatr SAW mereka jelaskan sesuai dengan kadar
kemampuan mereka Oleh karena sebaiknya kita meny'rkapinya dengan tidak
meninggalkan pendapatrya secara total dan tidak pula menolaknya, karena hal

ini merupakan dua sisi yang masing-masing berdekaan dengan persoalan yang

dimaksud

Kita tidak patut menyatakan mereka itu salah dan berdosa karena
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pendapahya itu, dan tidak patut pula membenarkan dan mengultuskannya. Kita
tidak patut mengikuti metode atau cara yang ditempuhnya seperti yang dilakukan

kaum Syi'ah Rafidhah yang mengultuskan Ali bin Abu Thal ib dan dua imam,

tetapi kita mengikutinya seperti yang dilakukan orang-orang yang hidup
sebelumnya (para sahabat), dimana mereka tidak mengkultuskan dan

menganggap maksum para sahabatNabi SAW serta tidak menerima begitu
saja segala apa yang dikatakan oleh mereka. Bagaimana mereka dapat

mengingkari kita mengenai metode yang diterapkan oleh para imam madzhab

yang empat, padahal metode yang mereka ikuti itu tidak lain adalah metode

yang diambil dari metode para Khulafaurrasyidin dan sahabat-sahabat yang

lainnya?

Tidak ada pengingkaran di antara dua persoalan ini bagi orang yang

dilapangkan dadanya oleh Allah untuk menerimanya. Pengingkaran itu terjadi

karena mereka tidak mengetahui para imam dan keutamaannya, atau tidak
mengetahui hakikat syariatAllah yang ditetapkan kepada hamba-Nya melalui
Rasul-Nya. Barangsiapa memilikipengetahuanagamadan dapat melihatrealitas

atau bukti-bukti yang ada, maka dia akan mengetahui dengan pasti bahwa

orang yang cerdas dan bijaksana itu akan senantiasa mendukung kemaslahatan

dan keb.iasaan yang baik, karena hal itu termasuk bagian dari Islam walaupun

terkadang terjebak dalam kesalahan. Namun yang pasi, dalam keadaan apapun

mereka mendapatkan pahala karena ijtihadnya.

Abdullah bin Mubarak berkata: Aku pemah berkunjung ke Kufah, lalu

para penduduk menentangku tentang hukum anggur yang masih diperselisihkan.

Aku berkata kepada mereka, "Kemarilah kalian, dan hendaklah seseorang di
antarakalianmengeluarkanargumentasi yangdidasarkanpadahadis Rasulullah

SAW tentang rukhsha& (kemudahan)! Sekiranya tidak ada yang dapat

menjelaskan tentang penolakan seseorang dalam rangkaian sanad-nya, maka

hal itu dianggap shahih dan dapat dijadikan sebagai dasar argumen, karena

mereka tidak meriwayatkan ntkluahkeqnli sanad-nya bersambung. Jika tidak
ditemukanhujjatrdari merekakecuali hujjahyanghanyabersumberdariAMullah

bin Mas' ud, maka tidak ada alasan bagi mereka tentang perasan anggur se lain
alasan tersebut. Jadi, alasan yang dianggap benar adalah bahwa anggur itu
tidak diharamkan selama masih segar (belum diperas menjadi minuman)."

Ibnu Al Mubarak berkata: Aku berkata kepada orang yang menjadikan

hal itu sebagai hujjah dalam rukluhah, "Wahai orang tolol, ketahuilah bahwa
sekiranya Ibnu Abbas berada di tengah-tengah kita dan mengatakan 'Yang
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demikian itu halal bagi kalian', dan apa yang dijelaskan oleh Nabi SAW dan

para sahabatnya untuk dihindari, maka sudah sepantasnya kalian
menghindarinya."

Kemudian seseorang berkata, "Wahai Abu AMurrahman! Jika demikian,

IbratrimAn-Nakha'i dan Sya'bi serta yang lainnya sudah meminum minuman

haram?" Aku berkata kepadanya, "Jangan membiasakan menyebut nama

seseorang sebagai contoh kasus, sebab bolehjadi seseorang yang terkenal di

dalam Islam menghembuskan pendapat yang menyesatkan. Apakah seseorang

dibolelrkan menjadikan pendapat orang seperti itu sebagai hujjatr?" Kemudian

mereka menjawab, 'Tlukankah mereka mempunyai hak memilih dan berijtihad?"

Aku berkata, "Bagaimana menurut pendapat kalian tentang menjual satu Dirham

dengan dua Dirham?" Mereka menjawab, "Hal itu diharamkan." Lalu aku

berkata kepada mereka, "Sesungguhnya di antara mereka ada yang

mengatakannya halal. Apakah mereka akan mati sedang mereka masih memakan

barang haram?" Lalu mereka terdiam dan berhenti berargumentasi.

Ibnu Al Mubarak berkata: Mu'tama bin Sulaiman memberitakan kepadaku

bahwa bapakku memergokiku sedang melantunkan syair sehingga ia berkata,

"Wahai anakku,janganlah kamu melantunkan syair!" Kemudian aku berkata

kepadany4 "Wahai ayahku, aku sering melihat Hasan dan Ibnu Sirin melantunkan

syair!" Ayahku berkata, "Berhati-hatilah, jangan sampai kamu mengikuti

kej ahatan yang di lakukan oleh Hasan dan Ibnu Sirin."

Syaikhul Islam berkata, "Apa yang disebutkan oleh lbnuAl Mubarak ini
masyhur di kalangan ulama. Sesungguhnya tidak seorang pun dari para imam;

baik dari kalangan sahabat maupun generasi sesudahnya, kecuali pernah

mengalami kemusykilan dalam memahami Sunnah Rasulullatr SAW."

Aku berkata, "Abu Umar bin Abdul Barr berkata ketika mengawali
pembicaraannya tentang khamer dalam kitabnya. Syaikhul Islam mengatakan:

Masalatr tersebut merupakan bahasan yang sangat luas dan tidakterbatas. Oleh

karena itu, kemampuan mereka tidak mungkin mengakomodasi segalanya dan

tidak menghanrskan unurk mengikuti pendapat-pendapat mereka dalam masalah

tersebut." Allah berfirman, "Sekironya kalian berselisih pendapat tentang
sesuatu, malra lrembalikanlah kepada Allah dan Rasul-Nya."

Hakam bin Utaibah, Malik binAnas dan lain-lain berkata, "Tidak ada

seorang pun dari hambaAllah yang pantas diikuti semua pendapatnya kecuali

Rasulullatr SAW." SulaimanAt-Taimi berkata, "Jika kamu mengambilrulclrsllrfi
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setiap ulama, maka kejahatan mereka akan berkumpul padamu." Ibnu Abdul

Bar berkata, "Hal ini merupakan konsensus (kesepakatan) para ulama, dan aku

tidak menemukan seorang pun di antara mereka yang menyalahinya."

Salah satu hadits telah diriwayatkan dariNabi SAW dan para sahabat

yang patut menjadi renungan, dimana Katsir bin Abdullah bin Amr bin Auf bin

Muzni meriwayatkan hadits tersebut dari bapaknya yang diterima dari kakeknya

yang menjelaskan: Aku mendengar Rasulullatr SAW bersaMa, " ksungguhnya

aku mengkhawatirlcan umatku melakukan tiga hal sepeninggalku." Lalu
para sahabat bertanya, "Apakah ketiga hal tersebut, wahai Rasulallah?"

Rasu lu I lah SAW menj a w ab, " A ku me n gkhow at ir ka n pe ndap at u I a m a y o n g
menyesatkan, kezhaliman dalam memutuskan perkara, dan menuruti hawa

nafsu."

7-aidbinHudair telah menukil pendapat Umar yang menjelaskan tentang

tiga perkara yang meruntuhkan agama,yaitu: kesesatan para alim, bantahan

orang munafik terhadap Al Qur'an, dan para imam yang menyesatkan. Hal

senadajuga diungkapkan olehAl Hasan dariAbu Darda', "Di antara perkara

yang aku khawatirkan menimpa kalian adalah sikap para alim yang

membingungkan dan bantahan orang munafik terhadap Al Qur'an, padahal Al
Qur'an itu adalah sebuah kebenaran, dimana ia bagaikan mercusuar yang

menerangi jalan."

Mu'adz bin Jabal senantiasa mengingatkan dalam setiap khutbahnya yang

disampaikannya setiap hari, dan sedikit sekali kesalahannya dalam mengatakan

hal tersebut, dimana dia mengatakan: Allah SWTtelah menetapkan hukum yang

adil, sehingga celakalah orang-orang yang meragukannya. Sesungguhnya di

belakang kalian terdapat fitrah (bencana), padahal harta benda kalian banyak;

dan Al Qur'an pun dibuka (dibaca), sehingga manusia dapat membacanya tanpa

kecuali orang mukmin, munafik, perempuan, anak-anak dan seluruh manusia

dari berbagai ras; baik yang berkulit hitam maupun yang berkulit merah.

Kemudian salatr seorang di antara mereka meragukannya seraya berkata,

"Sungguh aku telah membacaAl Qur'an dan aku tidak mengira bahwa mereka

akan mengikutiku, sehingga aku membuat suatu bid'ah (sesuatu yang diada-

adakan) bagi mereka selain dari Al Qur'an. Oleh karena itu, hendaknya kalian

takut terhadap bid'ah, karena sesungguhnya setiap bid'ah itu menyesatkan.

Hendaknya kalian takut dengan penyimpangan seorang hakim, karena

sesungguhnya syetan itu membicarakan kesesatan melaluitutur kata seorang

hakim (orang bijak), dan terkadang orang munafik pun mengatakan sesuatu

IlamulMuwaqi'in 551



yang benar, maka terimalah kebenaran itu dari siapapun yang membawanya,

karena kebenaran itu adalah cahaya."

Kemudian mereka bertanya, "Bagaimana bentuk penyimpangan yang

terjadi dalam tutur kata yang diungkapkan oleh seorang hakim (bijak)?" Mu'adz

menjawab, "Yaitu perkataan yang meragukan dan kalian mengingkarinya,

sehingga kalian mengatakan 'apa arti semua ini'. Maka hendalirrya kalian takut

dengan penyimpangan seperti ini dan jangan terperdaya olehnya, karena hal itu

akan selalu menimbulkan keraguan dalam menjalankan suatu kebenaran.

Sedangkan ilmu dan keimanan akan memberikan keyakinan dan keteguhan."

Para pendukung siasat berkata, "Allah SWT berfirman, 'Bmangsiapa

bertalcvta kepada Allah, niscaya Dia akan mengadakan baginya jalan
kcluar '. (Qs. Ath-Thalaaq [65]: 2) Yang dimaksud dengan istilah siasat di sini

adalatr jalan keluar dari segala kesulitan."

Istilah tersebut hanya bisa dimengerti apabila terlebih dahulu disebutkan

ketentuan yang berkaitan dengan pembagian siasat dan urutannya. Adapun siasat

itu dapat dibagi menjadi beberapa bagian, salah sahrrya yaitu siasatyang menjadi

perantara dalam mencapai sesuatu yang diharamkan.

Siasatjenis ini terkadang bersifat tersembunyi, yang menghantarkan pada

tercapainya sesuatu yang diharamkan. Oleh karena itu, siasat-nya itu sendiri

diharamkan. Siasat jenis ini diharamkan untuk dijadikan sebab dalam

menghasilkan sesuatu. Menurut kesepakatan ulama bahwa kapan saja tujuan

yang hendak dicapai itu menggunakan siasat tersebut, maka secara otomatis

tujuan iar sendiri diharamkan. Sebagai contoh htlah(sia*t)dalam mendapatkan

harta benda yang dimiliki orang lain dengan cara menganiayanya, mengalirkan

darahnya, menghilangkan haknya dan merusak harta benda yang ada di
sekitarnya.

Siasat semacam ini bersumber dari syetan yang bertujuan membujuk
manusiadenganberbagai cara, dimana syetan akan membujuk manusia untuk

melakukan kekafiran dan kemunafikan dalam segala benurlarya" Sehingga apabila

siasat (tipu daya)-nya itu dilaksanakan, maka ia akan merasa senang. Apabila
tipu dayanya itutidak mampu membujuk manusiq karenadiadapatmenggunakan

akal pikirannya yang sehat dan karena membaca wahyu yang diturunkan Allah
kepada Rasul-Nya, maka syetan akan membujuknya untuk mengamalkan bid'ah
dalam berbagai benttrlaryadenganharapan hati nurani dan akal pikirannyaakan

menyetujui serta menyambutrya.
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Apabila tipu daya syetan itu berhasil, maka manusia akan sangat

menyenangi dan cenderung pada perbuatan maksiat, tanpa kecuali perbuatan

maksiat yang termasuk dosa besar. Selanjutnya syetan akan selalu
memperhatikan orang yang mengabulkan tipu dayanya dalam perbuatan bid'ah,
dimana apabila dia termasuk orang yang ditaati dan disegani oleh orang-orang

di sekitamy4 maka syetan akan menyuruhnya untukterus berzuhud, beribadah,

memperbaiki aktlak dan perilakunya, lalu membujuknya agar mengharapkan

sanjungan dari manusia, sehingga dia akan didatangi oleh orang-orang yang

bodoh dan tidak mengetahui Sunnah.

Jika tipu dayanya itu tidak berhasil, maka syetan akan membujuknya
agar menjadikan perbuatan bid'ah itu sebagai perantara dalam perbuatan aniaya

terhadap Ahlu Sunnah (orang-oran gyangberpegang teguh pada Sunnah) dan

menyakitinya. Syetan akan menghiasinya dengan perbuatan bid'ah tersebut,

sehingga seakan-akan menjadi perantara dalam mencapai kebenaran.

Jika syetan merasa tidak berhasil membujuknya dengan tipu daya tersebut

karena Allah SWT telah menganugerahi hamba-Nya untuk bertahkim
(berhukum) pada Sunnah, sehingga dia dapat mengetahui perbedaan antara

Sunnah dengan bid'ah yang mendorong untuk melakukan perbuatan yang
dikategorikan sebagai dosa besar, maka syetan akan menghiasainya dengan

berbagai tipu daya, seraya berkata kepadanya, "Berpegangteguhlah kamu pada

Sunnah, karenaAhlu Sunnah yang senantiasa berbuat kefasikan termasuk para

kekasihAllah, sedangkan ahli bid'ah (orang-orang yang melakukan perbuatan

bid'ah) yang selalu beribadah termasuk musuh Allah. Kuburan Ahlu Sunnah

yang senantiasa berbuatkefasikan merupakan sebuah taman dari taman surga,

sedangkan kuburan ahli bid'ah yang senantiasa beribadah merupakan lubang

dari lubang-lubang api neraka". Padahal, berpegang pada Sunnah itu dapat

menjadi kafarat (penebus) dari dosa besar, sedangkan menentangnya dapat

menghapus kebaikan.

Ahlu SunnalU apabila melakukan perbuaan (ibadah), maka perbuatannya

iur didasarkan pada keyakinan. S€danglcn ahli bid'ah, apabila melakukan suatu

perbuataq maka perbuatannya itu tidak didasarkan pada keyakinan, tetapi hanya

didasarkan pada prasangka. Ahlu Sunnah itu adalah onrng-orang yang berbaik

sangka kepada Tuhannya, dimana mereka menyifati-Nya dengan sifat yang
telah diberikan oleh Allah dan Rasul-Nya, dan mereka menyifati-Nya dengan

segala sifat kesempumaan dan keagungan, serta membersihkan-Nya dari segala

sifat kekurangan.
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Allah senantiasa berada dalam prasangka hamba-Nya. Sedangkan ahli

bid'atr adalah orang-orang yang berprasangka buruk kepada Tuhannya, dimana

mereka tidak menyifati-Nya dengan segala sifat kesempumaan dan tidak

membersihkan-Nya dari segala sifat kekurangan. Jika mereka sudah

mengabaikan hal itu, maka secara otomatis mereka akan menyifati-Nya dengan

sifat yang sebaliknya (yaitu segala sifat kekurangan). Oleh karena itu,Allah
berfirman berkenaan dengan oftmg yang mengingkari salah sau.r sifat-Ny4 yaitu

sifat bahwaAllah Maha Mengetahui sesuatu yang bersifat juz'iyah (detail):
"Dan yang demikian itu adalah prasangkamu yang telah kamu sangka

terhadap Tuhanmu, prasanglca itu telah membinasakanmu, maka jadilah
kamu t e rmas uk or ang- o r an g y an meru gi. " (Fushshi lat [4]): 23)

Allah memberitakan tentang orang-orang yang berprasangka buruk

kepada-Nya, sesungguhnya mereka akan mendapat giliran (kebinasaan) yang

amat buruk. Allah memurkai dan mengutuk mereka serta menyediakan bagi

mereka neraka Jahanam, dimana neraka itu merupakan seburuk-buruknya

tempatkembali.

Tidak ada seorang pun yang diancam dengan siksaan yang besar selain

orang-orang yang berprasangka buruk kepadaAllah. Oleh karena itu, janganlah

kamu berprasangka buruk kepada-Nya, sehingga kamu tidak akan ditimpa
siksaan tersebut. Contoh-contoh tersebut merupakan kebenaran yang dijadikan

wasilatr oleh syetan untuk membujuk manusia, dimana syetan membujuk manusia

untuk menganggap remeh dosa besar, sehingga dia merasa aman dalam

melakukannya

Inilah siasat (tipu daya) yang digunakan syetan, dimana tidak akan ada

seorang manusia pun yang mampu selamat dari tipu daya tersebut kecuali
oftmg-orangyang memiliki ilmu pengetahuan, mengetahui asmaAllatr dan sifat-

sifat-Nya. Karena dengan semakin mengenalAllah, maka dia akan semakin

takut akan siksaan-Nya; dan dengan semakin jauh dari Allah, maka dia akan

semakin banyak tertipu dan tidak merasa takut akan siksa-Nya.

Jika bujuk rayu tersebut tidak berhasil membujuk manusia karena begttu

kuatnya keyakinan kepadaAllah di dalam hati hamba-Nya, maka syetan akan

membujuknya untuk menganggap remeh dosa kecil, seraya syetan akan berkata

kepadanya, "Sesungguhnya dosa kecil ini dapat dikafarati (ditebus) dengan

menjauhi perbuatan dosa besar, sehingga dengan menjauhi perbuatan dosa besar

tersebut, maka dosa kecil itu dianggap tidak ada." Terkadang syetan
membujuknya dengan menjanjikan bahwa dengan bertaubat 

-baik 
dari dosa
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besar maupun dosa kecil- maka akan dituliskan baginya untuk setiap kejahatan

itu satu kebaikan. Kemudian syetan berkata kepadanya, "Oleh karena itu,
perbanyaklatr bertuat dosa kecil selama kamu mampu. lalu ambillah keuntmgan

dari setiap keburukan itu satu kebaikan dengan cara bertaubat, walaupun
perbuatan itu dilakukan hanya beberapa saat menjelang kematian."

Jika syeran merasa tidak mampu membuj uknya dengan tipu daya seperti

itu dikarenakan Allah telah membersihkan hamba-Nya, maka dia akan

membujuknya dengan cara memalingkannya pada sikap berlebihan dari perbuatan

yang dibolehkan, sehingga seseomng berlebih- leb i han dalam mengerj akannya,

seraya syetan berkata kepada,'T.{abi DaudAS itu mempunyai istri 100 orang

kurang satu, kemudian dia berkeinginan menggenapkannya menjadi 100 orang.

Nabi Sulaiman AS 
-putra 

Nabi Daud A$- mempunyai I 00 istri, sedangkan

Abdullah bin' Awam, AMurrahman bi n Auf dan Utsman bin Affan mempunyai

kekayaan yang berl impah, sementara Abdul lah bin AI Mubarak dan Al-Laits
bin Sa'ad termasuk orang yang mempunyai harta kekayaan yang melimpah".
Dengan bujukannya itu sebenarnya syetan bertujuan melupakan seseorang dari

keutamaan, sehingga mereka tidak akan memutuskan dunianya dengan hanya

beribadah kepadaAllah. Bahkan, mereka itu akan dibujuk untuk mencari dunia
yang dibungkus dengan beribadah kepadaAllah, sehingga hal itu dapat dijadikan

sarana unnrk membantah hukum Allah.

Jika syetan merasa tidak mampu membujuknya dengan tipu daya seperti

itu karenaAllah telah membukakan penglihatan hati hamba-Ny4 sehingga dia
seakan-akan menyaksikan keadaan di akhirat secara langsung, dimana dia
seakan-akan diajanji yang akan diberikan kepada orang-orang yang taat dan

menyaksikan siksaan yang akan menimpa orang-orang yang berbuat masia!
sehingga dia merasa takut dengan ancaman-Nya dan mengharapkan bertemu

dengan Tuhannya, serta menganggap betapa cepatnya masa kehidupan di dunia

ini dibandingkan dengan kehidupan yang kekal abadi, maka syetan akan membujuk

si hamba agar mengamalkan ibadah yang sedikit pahalanya, sehingga dia
disibukkan dengan perbuatan tersebut dan melupakan amal ibadah yang

berpahala besar.

Dengan tipu daya semacam ini, diharapkan si hamba meninggalkan
ketaatan dalam menjalankan amal ibadah yang berpahala besar dan lebih
mengutamakan amal ibadah yang berpahala kecil. Dengan mengamalkan tipu
dayanya itu, maka pada akhirnya si hamba akan meninggalkan segala bentuk

keutamaan.
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Jika syetan merasa tidak mampu membujuk si hamba dengan tipu daya

seperti itu, maka dia akan menggunakan tipu daya pamungkasnya, yaitu

menguasakan kepada ahli batil, bid'ah dan kezhaliman untuk melaksanakan

tipu dayanya itu, dengan cara memecah-belah manusia dan melarang mereka

untuk taat kepada Allah SWT dan Rasul-Nya, dengan harapan agar

kemaslahatan dakwah (seruan)Allah terputus dari mereka, sehingga setelah

itu mereka tidak akan menyambut dalomhAllah tersebut.

Semua tipu daya di atas adalatr tipu daya syetan, dan tidak ada seorang

pun png dapatmenghitung tipu dayanya selainAllah SWT. Orang yang memiliki
ketenangan berpikir disertai dengan keikhlasan akan mengetahui dengan

sempurna tipu daya-tipu daya tersebut. Jika tidak mengetahui, maka hendaknya

dia bertanya kepada orang yang mengetahuinya dengan sempuma.

Bujukan yang Bersumber dari Syetan Manusia

Tipu daya yang disebutkan sebelumnya merupakan tipu daya syetan yang

berasal dari kalanganjin. Sedangkan tipu daya yang berasal dari syetan yang

berwujud manusia itu keluar dari orang-orang yang gigih membela kebatilan
dengan tujuan menghancurkan kebenaran, dimana dengan tipu daya tersebut
mereka berharap apa yang mereka cita-citakan berupa timbulnya kerusakan
dalam kehidupan beragama dan kehidupan dunia akan tercapai. Contohnya;
seperti tipu daya yang disebarkan oleh aliran kebatinan yang bertujuan untuk
mengacaukan hukum-hukum syara', tipu daya para pendeta yang menyerupakan

orang yang menyembah salib dengan domba, tipu daya akrobatik yang sudah

sangat terkenal di kalangan manusia dan tipu daya lainnya. Contoh-contoh
tersebut merupakan tipu daya Nasrani yang menyebarluaskan lukisan binatang
tersebut.

Selain hal yangtersebut di atas, terdapatjuga tipu dayayang dibuat oleh
para pesulap, yang mengelabui penglihatan orang-orang yang melihat dan
mengamatinya, tipu daya tukang sihir dalam segala bentuknya, dan tipu daya
lainnya yang bertujuan membuat kekacauan dalam kehidupan agama dan
kehidupandunia.

Dua Kelompok Pendukung Siasat

Selanjutnya pendukung siasat ini dapat dibagi meqiadi 2 kelompolq yaitu:

Pertama, siasat yang bertujuan untuk mendapatkan sesuatu yang
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dikehendaki (dimaksud). Secara lahiriah pelakunya tidak menampakkannya

sebagai siasat, seperti tipu daya yang dilakukan seorang pencuri dan orang-

orang yang menyenangi hal-hal yang diharamkan. Kedua, siasat dimana

pelakunya menampakkan kebaikan, kemaslahatan dan menyembunyikan yang

sebaliknya.

Pelaku siasatjenis pertama secara langsung berhadapan dengan akibat

dari siasat yang mereka lakukan, karena mereka mendatangi rumah-rumah
melalui pintu depan. Perilaku mereka ini memutarbalikkan ketentuan syara'

dan agama. Karena pelaku siasat jenis ini mengetahui sebab-sebab yang

dibolehkan, maka mereka tidak menampakkan tujuannya sesulit menampakkan

urusannya. Bencana yang akan menimpa mereka sangat besar dan terasa sukar

sekali menghindariny4 sehingga dianggap mulia orang alim yang memeranginya.

Karena tipu dayanya itu, maka kehormatan dilanggar, harta orang lain diambil
dan diberikan kepada orang yang tidak berhak memilikiny4 kewaj iban terabaikan

dan hak terbatasi. Dengan demikian, maka kehormatan, harta dan hak pemiliknya

terabaikan.

Para ulama sepakat bahwa mengajarkan, memfatwakan dan memberikan

kesaksian diharamkan, dan memutuskan dengan disertai pengetahuan tentang

hal itu adalah haram. Oleh karena itu, sesuatu yang diperbolehkan oleh mereka

tidaksepertiyangdiboletrkan olehpara imam, sehinggatidakboleh berprasangka

bahwa para imam telah membolehkan siasat tersebut berdasarkan suatu alasan

untuk mencapai tujuan yang diharamkan.

Sebenarnya yang para imam bolehkan itu hanya sebatas gambaran

perbuatan itu sendiri. Selanjutnya orang yang bersiasat, menipu dan berakal

bulus menjadikan gambaran tersebut 
-yang 

difatwakan para imam- sebagai

perantara untuk melakukan sesuatu yang dilarang oleh mereka. Bahkan, mereka

menyandarkan hal tersebut pada pendapat dan fatrva para imam. Dalam hal ini
mereka telah melakukan kebohongan kepada para imam dan pembuat syara'
(syari').

Salah satu contohnya, lmam Syaf i 
-semoga 

Allah senantiasa

mencurahkan rahmat-Nya kepadanya- membolehkan (wasiat) berdasarkan

pengakuan orang sakit kepada ahli warisnya. Kemudian orang bermaksud
menjadikannya sebagai perantara wasiat dalam bentuk penetapan dengan
mengatakan "Hal ini dibolehkan oleh Imam Syaf i", padahal hal itu merupakan

kedustaan dengan mengatasnamakan lmam Syaf i, karena Imam Syaf itidak
membolehkan wasiat kepada ahli waris dengan cara menyiasatinya melalui
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pengakuan. Demikianjuga halnya lmam Syaf i membolehkan bagi seseorang

yang membeli barang dari orang lain untuk menjualnya dengan harga yang sedikit

lebih murahdari hargabelinya sesuaidengan keikhlasannya.Imam Syafr'itidak

membolehkan hal itu sebagai siasat untuk menjual sesuatu yang berharga 100

dengan harga 150 sampai satu tahun, karena perantara (cara) yang demikian

itu sangat dilarang, sehingga Imam Syaf iberkata *Orangtersebut menjadikan

siasat hanya untuk mendapatkan sesuatu yang diharamkanAllah dan Rasul-

Nya."

Dengan demikian, maka pengakuan orang sakit kepada ahli warisnya

tidak dapat diterima, dan jual-beli yang semacam ini pun dianggap tidak sah

tanpa ada pengecualian, karena pengakuan seseorang itu berarti kesaksian

terhadap dirinya sendiri. Apabila tuduhan itu terjadi padanya, maka pengakuan

itu batal seperti batalnya kesaksian kepada orang lain. Padahal Imam Syaf i
berkat4 "Terimalatr pengakuannya dengan pertimbangan berbaik sangka kepada

orang yang mengakuinya, dan mengarahkan pengaktan tersebut pada

perdamaian, tanpa kecuali ketika terjadi penutupan."

Dengan demikian, perhatikan siasat seomng wanita yang menghendaki

fasakh (membubarkan) pernikahan suaminya dikarenakan sesuatu yang

diberitahukan kepadanya oleh orang-orang yang biasa melakukan siasat dan

hasutan yang menolak untuk meminta izin kepada walinya, atau nikahnya

dianggap tidak sah karena ketika akad berlangsung wali atau saksinya duduk di
atas tempat tidur atau bersandar pada bantal dengan santai. Perhatikanlah bahwa

orangyang menggunakan siasat ini,jika seorang sunmi menthalak istinyatiga
kali dan menghendaki untuk kembali tanpa adanya alasan dan aib yang ditujukan

untuk mencemarkan keabsahan pemikahannya dengan kefasikan wali atau saksi,

maka dia mengganggap tidak sah thalak yang dilakukan dalam pemikahan yang

rusak (batal). Suatu pemikahan itu dianggap sah ketika seseorang bertempat

tinggal bersama istrinya selama 2 tahun. Padahal setelah jatuh thalak tiga,
pemikahan itu menjadi rusak.

Dengan demikian, perhatikan sikap penjual yang bersiasat untuk
membatalkanjual-belinya dengan pengakuannya bahwa waktu akad belum
sampai, tidak adanya petunjuk atau karena terlarang baginya, atau si penjual

bukan pemiliknya (idak mendapat izin untuk menjualnya).

Siasattersebut di atas --bagi orang Islanr-tidak diragukan lagi termasuk

dosa besar dan seburuk-buruknya suatu keharaman. Siasat tersebut bertujuan

memperrnainkan agama Allah dan menjadikan ayat-ayat-Nya sebagai bahan
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guyonan, sehingga perbuatan tersebut diharamkan karena merupakan kedustaan

dan tipu musl ihat. Tuj uannya pun diharamkan, karena bertuj uan me mbatalkan

kebenaran dan menetapkan kebatilan.

Siasat yang diharamkan dapat dibagi menjadi 3 bagian, yaitu:

Pertama, siasat dart tujuannya diharamkan.

Kedua, siasatnya dibolehkan, tetapi tujuannya diharamkan. Karena

tujuannya diharamkan, maka siasat yang menjadi perantaranya secara otomatis

diharamkan. Contohnya, seperti bepergian untuk merampok dan membunuh
jiwa yang mesti ditindungi.

Dalam kedua siasat tersebut, tujuannya dianggap batil dan diharamkan,

sehingga siasatyang dilakukannya pun dianggap batildan haram. Sebagaimana

halnya dalam tujuan yang benar dan dibolehkan, maka siasatnya pun harus

yang dibolehkan. Jalan yang ditempuh dalam memenuhi tujuan ini dan itu juga

harus jalan yang dibenarkan.

Ketiga, siasat tersebut tidak digunakan untuk memenuhi tujuan yang

diharamkan. Ia hanya digunakan untuk memenuhi tuntutan yang disyariatkan,

seperti: pengakuan, jual-beli, nikah, hibah (pemberian) dan lain-lain. Kemudian

hal itu digunakan sebagai tangga atau jalan untuk melakukan sesuatu yang

diharamkan. Hal ini menjadi tempatperdebatan dalam bab ini, dantermasuk
pembahasan inti yang akan kami paparkan.

Keempat, siasat yang bertujuan menegakkan kebenaran dan menolak
kebatilan. Siasatjenis ini terbagi menjadi 3 bagian, yaitu:

Pertama, jalan (cara)-nya sendiri diharamkan, walaupun yang dimaksud

adalah suatu kebenaran. Seperti sebuah kebenaran yang dikemukakan
seseorang tetapi dibantah oleh orang lain, tetapi dia tidak memiliki bukti yang

menguatkannya. Kemudian pelakunya mendatangkan 2 orang saksi palsu unhrk

mempersaksikannya, padahal kedua saksi tersebut tidak mengetahui bahwa

tujuan dari kesaksiannya itu untuk menetapkan suatu kebenaran.

Atau seperti seseorang yang menceraikan istrinya dengan thalak tiga,
kernudian dia membantah thalaktersebut, seme,ntara istrinya tidak merniliki bukti
yang memperkuat perceraiannya. ["alu istrinya mendatangkan 2 orang saksi

untuk mempersaksikan bahwa suaminya itu telah menceraikannya, padahal

kedua saksi tersebut tidak rnendengarkan kata thalak dari suaminya. Atau seperti

seseorang yang mempunyai utang kepada orang lain, sementara dia mempunyai

simpanan. Kemudian orang tersebut membantah batrwa dia mempunyai simpanarU
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dan dia pun akhirnya membantah bahwa dia mempunyai utang, atau sebaliknya.

Kemudian dia bersumpah bahwa "sesuatu yang aku katakan itu benar, atau

sesuatu yang aku titipkan itu benar". Seandainya hal itu dapat dilaksanakan,

maka persoalannya dianggap selesai.

Atau seperti tuntutan seorang wanita yang menuntut pakaian dan nafl<ah

di masa lampau yang bersifat kebohongan dan kebatilan, kemudian suaminya

menolak tuntutan tersebut dan mendatangkan 2 orang saksi palsu yang

mempersaksikan bahwa wanita tersebut telah rusltuz (menyeleweng), sehingga

ia tidak berhak mendapatkan nafl<ah dan pakaian.Atau seperti s€seorang yang

membunuh keluarganya, kemudian didatangkan2 orang saksi palsu yangtidak

menyaksikan pembunuhan tersebu! dimana keduanya mempersaksikan bahwa

dia telatr membunuhnya.

Atau seperti ahli waris yang meninggal dunia, kemudian didatangkan dua

orang saksi palsu yang mempersaksikan bahwa dia itu telah meninggal dunia,

padahal keduanya tidak mengetahui tentang hal itu. Hal tersebut setara dengan

orang yang membawa kebenaran, namun dia tidak mempunyai seorang saksi

pun yang dapat mempersaksikannya, kemudian dia membawa 2 orang saksi

palsu yang mempersaksikan bahwa dia inr benar. Dengan demikian, maka yang

diharamkan itu adalah jalan (cara)-nya itu sendiri, bukan tujuannya. Berkenaan

dengan hal tersebut, dalam salah satu hadits diingatkan, "Berilanlah amanat

itu kepada orang yang berhak menerimanya, dan janganlah kamu
mengkhianati orang yang mengkhianatimu. "

Kedru, jalan(cara) dan tujuannya disyariatkan. Inilah sebab-sebab yang

diberikan Syari' untuk digunakan sebagai perantara dalam mencapai akibat
(tujuan yang dimaksud), seperti: jual-beli, sewa menyewa, masaqah(paroan

kebtxr), muzara 'aft (kerja sama penggarapan ladang atau sawah), atauwakalah
(perwakilan). Bahkan, sebah'sebab tersebut menjadi hukum Allah dan Rasul-

Nya dalam menetapkan akibat (tujuan) menurut syariat dengan
mempertimbangkan sebab-sebab yang bersifat inderawi (perasaan) untuk
menetapkan akibatnya yang bersifat ketentuan, sehingga hal itu termasuk yang

disyariatkan Allah SWT dan merupakan ketentuan-Nya dimana keduanya
merupakan ciptaan dan perintah-Nya, sedangkan tidak akan ada pergantian

terhadappenciptaanAllah dan tidak akan adaperubahan pada hukum-Nya.

Allah tidak menentang sebab-sebab yang menentukan hukum, bahkan
hukum-hukum-Nya itu berjalan berdasarkan sebab-sebab dan apa yang
diciptakan untukmenetapkan hukum tersebut. Dengan demikian, maka sebab-
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sebab yang disyariatkan-Nya tidak akan keluar dari sebab.sebab dan apa yang

disyariatkan-Nya. Bahkan, hal itu merupakan syariat dan perintah-Nya.

Ketentuan-Nya yang bersifat syariat itu berbentuk qadha dan qadar. Sedangkan

ketentuan-Nya yang bersifat perintah terkadang mengalami pergantian dan

perubahan sesuai dengan pengingkaran dan penentangannya. Adapun ketentuan-

Nya yang bersifat takdir, sekali-kali Anda tidak akan mendapati perubahan dan

pergantian pada Sunnah (hulam)-Nya, seperti perintah-Nya yang bersifat alami

dantaqdiri.

Termasuk siasatjenis ini adalah siasat untuk mendapatkan kemanfaatan

dan menolak kemudharatan. Allah SWTtelah mengilhamkan siasat ini pada

setiap binatang. Semuajenis binatang diberikan berbagai macam siasat (insting)

yang tidak dimiliki oleh manusia.

Celaan kami dan para ulama terhadap siasat tidak berarti bahwa celaan

tersebut mencakup siasatjenis ini. Bahkan kami menganggap lemah orang yang

tidak mampu melakukannya, dan menganggap cerdik orang yang mengerti dan

mampu melakukannya. Thnpa kecuali siasat dalam perang, karena perang itu
pada hakikatnya melakukan siasat, sehingga orang yang meninggalkan siasat

tersebut dianggap orang paling lemah dan bodoh. Sedangkan manusia dianjurkan
untuk senantiasa meminta perlindungan kepada Allah SWT dari kelemahan dan

kemalasran.

Yang dimaksud dengan lemah adalah tidak adanya kemampuan untuk
menjalankan siasat yang dapat mendatangkan kemanfaatan. Sedangkan yang

dimaksud dengan malas adalah tidakadanya keinginan untuk melakukannya.
Dengan demikian, maka orang yang lemah tidak akan m:rmpu melakukan siasat,

sedangkan orang malas tidak akan mengerjakannya. Orang yang tidak mampu
melakukan siasat padahal sangat memungkinkan untuk melakukannya, berarti
dia telah mengabaikan kesempatan dan menghilangkan kemaslahatan.

Sebagaimana yang disinyalir dalam sebuah sya ir:

Jika seseorang itu tidak bersiasat,

sungguh l<einginan kerasnya telah terabailcan

urusannya menjadi terhalang dan dia dianggap sebagai

orang yang mati.

Berkenaan dengan hal tersebut, maka sebagian ulama salaf berkata,
"(Jrusan itu ada dua, yaitu: urusan yang membutuhkan siasat, sehingga orang
yang melakukannya mesti menjalankan siasat tersebut; dan urusan yang tidak
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membutuhkan siasat, sehingga orang yang melakukannya tidak perlu khawatir."

Siasat dalam Mencapai Kebenaran Melalui Cara-cara yang
Dibolehkan walaupun Tidak Disyariatkan

Bagian ketiga dari siasat it r adalah siasat yang dilakukan unt:k menegakkan

kebenaran dan menolak kezhaliman dengan cara yang dibolehkan, walaupun

sebenamya cara tersebut tidak dipakai untuk mencapai tujuan tersebut, tetapi

dipakai untuk mencapai tujuan yang lain. Kemudian cara itu digunakan sebagai

perantarauntukmencapai tujuan yang benar, atau terkadangcaratersebutdipakai

untuk mencapai tujuan tersebut, tetapi hal itu tidakjelas dan sulit dipahami.

Perbedaan antara siasat bagian ini dengan bagian sebelumnya terletak

pada cara yang digunakan, dimana cara yang digunakan dalam bagian

sebelumnya merupakan cara yang memang digunakan untuk mencapai tujuan

yang dimaksud secara nyata, sehingga orang yang melakukannya mesti

menempuh cara tersebut, karena caranya sudah dijanjikan. Sedangkan cara

pada bagian ini digunakan bukan untuk mencapai tujuan tersebug tetapi digunakan

turtuk mencapai tujuan lain. Kemudian cara tersebut digunakan sebagai perantara

untuk mencapai suatu tujuan yang sebenamya dapat tercapai bukan dengan

cara tersebut.

Perantara dalam perbuatan tersebut diumpamakan dengan kalimat
penyelang yang dibolehkan dalam ucapan, atau barangkali cara tersebut memang

sejak semula diperuntukkan sebagai perantara untuk mencapai tujuan tersebut,

akan tetapi hal itu tersembunyi. Dalam bahasan ini, kami akan mengemukakan

beberapa contoh yang ada kaitannya dengan hal tersebut:

Pertama, apabila seseorang menyewakan rumah dalamjangka beberapa

tahun dengan bayaran yang telah ditentukan. Kemudian dia merasa takut
dikhianati pada waktunya yang menyebabkan batalnya sewa menyewa, dimana
jelas-jelas dia tidak memiliki kekuasaan untuk menyewakannya, atau rumah
yang akan di sewakan itu mil ik anak atau istrinya, atau disewakan sebelum habis

masanya. Yangjelas bahwa bayaran yang harus diterimanya adalah bayaran
yang sama seperti yang telah dia serahkan untuk pembayaran selama satu masa,

dan orang yang menyewakan harus mengembalikan bayaran tersebut kepada

si penyewa. Untuk menghindari ini, maka si penyewa harus memintajaminan
(ketegasan) kepada orang yang menyewakan; apakah rumah yang akan
disewakan itu miliknya atau milik orang lain?
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Jika penpwaan itu kelihatannya tidak beres, maka orang yang menyewa

harus segera menarik bayaran yang telah diseralrkannya atau orang yang meftNir

khawatir dapat menetapkan bahwa orang yang menyewakan itu sebenarnya
tidak mempunyai hak atas benda yang disewakan tersebut, dan segala
pengakuannya dianggap batal. Atau dia menyewakannya dengan harga 100

Dinar, misalnya, kemudian dia mengganti setiap dinar dengan l0 Dirham.

Seandainya orang yang menyewakan itu menuntut bayaran sekaligus, maka si

penyewa dapat membayarnya dengan beberapa dinarsesuai dengan perjanjian

yang telah disepakati dalam akad, itupun jika dia tidak merasa khawatir. Akan
tetapi apabila dia merasa khawatir akan dikhianati pada akhir waktu yang telah

ditentukan, hendaknya dia membayamya dengan cara mengangsurnya dalam
jangka waktu beberapa tahun dan pembayaran sisanya yang jumlahnya lebih
besar ditangguhkan sampai pada tahun, dimana dia merasa khawatir akan

dikhianati pada tahun tersebut.

Demikian juga jika orang yang menyewakan merasa khawatir bahwa si

penyewa akan mengkhianatinya dan pergi pada akhir waktu yang telah
ditentukan, maka hendaknya orang yang menyewakan menentukan bayaran

yangjumlahnya lebih besar dari yang harus dibayarkan pada masa dimana masa

tersebut dipandang aman, sedangkan bayaran sisanya diambil pada akhir masa

penyewaan.

Kedua, seandainya pemilik rumah merasa khawatir menghilangnya
orang yang menyewa sementara dia merasa butuh untuk memakai rumahnya,

sehingga keluarganya tidak akan menyerahkan rumah tersebut kepadanya. Untuk

menghindari siasat tersebut hendaknya pemilik rumah membuat akad sewa-

menyewa dengan istri si penyewa dan suaminya sebagai penjamin bahwa istinya
akan mengembalikan rumah tersebut kepada pemiliknya dan akan
mengosongkannyajika sudah habis masanya.Atau si istri sebagai penjamin

apabila suaminya sebagai penyewa, sehingga kapan saja salah seorang di antara

keduanya (suami-istri) menyewany4 maka salah saurnya hanrs menjadi penjamin

dalam pengembalian barang yang disewa kepada pemiliknya, dimana salah

satunya tidak mungkin melarang.

Demikianjuga halnya apabila si penyewa itu meninggal dunia dan ahli
warisnya membantah akad sewa-menyewa itu (mengaku batrwa rumah tersebut

mil ik mereka), maka j aminan dan tanggungan yang harus d ipikul ahl i warisnya

adalah mengembalikan rumah tersebut kepada orang yang menyewakannya.

Seandainya orang yang menyewakan rumah itu merasa khawatir akan
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bangkrutnya si penyewa sehingga tidak mungkin membayar uang sewa, maka

siasat yang harus dilakukan adalah mengambil jaminan darinya dengan bayaran

selama dia menempatinya. Bayaran yang diberikan setiap bulan disebut sebagai

tanggungan, dan jaminannya itu dipersaksikan kepadanya.

Ketiga, seandainya pemilik rumah mengizinkan P€nyewa untuk
memperbaiki rumah atau memberi makan hewan sesuai dengan kebutuhannya.

Apabila penyewa merasa khawatir bahwa pemilik rumah tersebut tidak
menganggapnya sebagai bayaran sew4 maka siasat yang hams dilakukan adalah

dengan menghitungnya yang ditunjukkan kepada pemilik rumah sesuai dengan

biaya yang dibutulrkan untuk memberi makan atau manperbaiki rumah tersebut

Kemudian jumlah biaya tersebut diberitahukan dan dihitung sebagai bayaran

(sewa) yang dipersaksikan kepada orang yang menyewakan bahwa dia telah

membayar uang sewa tersebut dengan sejumlah biaya yang dibutuhkan untuk

memberi makan binatang dan memperbaiki rumatr.

Apabila ditanyakan,'Apakah para ulama membolehkan seseorang yang

memiliki utang kepada orang lain untuk mewakilinya dalan akad mtdhtabah
(kerja sama penggarapan lahan sawah dan kebun), menyedekahkannya atau

membebaskan dirinya dari utang tersebut, atau membeli sesuatu kepadanya,

sehingga dengan melakukan perbuatan tersebut orang yang punya utang dianggap

bebas?"

Jawabannya: Ini termasuk hal-hal yang dipertentangkan, sedangkan

mengenai mudharabah dalam masalah utang ada dua pendapat menurut
madztrablmamAhmad:

Pertama, pendapat yang tidak membolehkan. Pendapat ini dianggap

masyhur, dengan alasan hal itu mengandung unsur pembebanan dan pembebasan

pada diri manusia dengan utang yang diperbuat oleh orang lain. Sehingga kapan

saja dia berutang danme-mudharabah-kannya, maka di satu sisi utang itu
menjadi suatu amanat yang harus ditunaikannya, dan di sisi lain orang yang

melakukannya dapat membebaskan dirinya dari utang tersebut (karena

dibebankan kepada orang lain). Demikianjuga halnya apabila dia menukarkannya

dengan cara membeli sesuatu dari orang yang berutang atau
menyedekatrkannya.

Kedua, pendapat yang membolehkan. Pen.lapat ini pun dianggap utama
karena didukung oleh dalil syara'. Kebolehannya itu tidak bertentangan dengan

kaidah syara' dan tidak termasuk ke dalam riba, perjudian dan jual-beli yang
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mengandung unsur penipuan, karena tidak terjadi kerusakan apapun sehingga

syara' tidak melarangnya, danjuga karena kebolehannya itu sendiri termasuk

suatu kebaikan dan menjadi tuntutan syara'.

Adapun pendapat mereka yang mengatakan bahwa hal itu mengandung

unsur pembebasan manusia bagi dirinya dari perbuatan yang dilakukan dirinya

sendiri, pendapat ini bersifat global dan menduga-duga bahwa hal itu dapat

membebaskan dirinya. Hal ini sangat membingungkan, karena sebenamya dia

itu baru bisa terbebas apabila mendapat persetujuan dari orang yang

mengutangkan. Dengan demikian, maka kekhawatiran tersebut tidak beralasan,

karena dia itu baru terbebas apabila mendapat persetujuan dari orang yang

mengutangkan. Bagaimana ketentuan itu dapat terjadi seandainya ketentuan

itu tidak mendapat persetujuan?

Seandainya dia mendapat persetujuan untuk membebaskan dirinya dari

utangtersebut, maka hal itu dibolehkan dan dia berhak atas hal itu. Sama halnya

seandainya suami menguasakan kepada istrinya untuk menceraikan dirinya
sendiri, maka apa bedanya antaraperkataan "Aku menceraikan dirimu jika
kamu menghendaki" dengan perkataan yang ditujukan kepada orang yang

mempunyai utang "Aku membebaskan utang dirimu jika kamu menghendaki".

Padatral merekatelah berkata, "Seandainya diizinkan kepada budaknya untuk

mengkafaratinya (menebusnya) dengan harta, maka dia memiliki hak atas

pembebasan itu secara benar". Jika dia mendapat izin untuk memerdekakan

dirinya, maka dia berhak untuk melakukan perbuatan tersebut. Oleh karena itu,

seandainya dia memerdekakan dirinya sendiri, maka hal itu dianggap sah menurut

salah satu pendapat. Sedangkan pendapat lain tidak menganggap sah karena

adany a penghalang I a in, d imana sesungguhnya hak w a I a' (kemerdekaan) itu
menjadi milik orang yang memerdekakannya. Sementara seorang budak itu
tidak terma suk ahl i I w ala (orang y ang berhak memerdekakan).

Memang benar, yang ditakutkan adalah bahwa dia berhak membebaskan

dirinya dari utang tersebut tanpa persetujuan orang yang mengutanginya dan

tanpa seizin orang yang berpiutang kepadanya. Akan tetapi, hal itu dianggap

bertentangan dengan kaidah syara'.

Apabila dikatakan, "Utang tersebut tidak ditentukan, tetapi bersifat mutlak

dan menyeluruh yang ditetapkan sebagai tanggungan. Apabila harta yang

dikeluarkan, dibeli atau disedekahkan itu tidak ditentukan sebagai utang, dan

orang yang mengutangkannya tidak menentukanny4 maka hal itu tetap bersifat

mutlak".
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Jawabannya: Hal itu secara mutlaktetap sebagai tanggungan, dan setiap

orang yang melakukannya dibenarkan untuk menentukan dan membayarnya.

Hal ini sepertijawaban Allah SWT dalam kasus pembebasan (memerdekakan)

hamba sahaya yang bersifat mutlak dengan kafarat yang tidak ditentukan. Oleh

karena itu, hamba sahaya mana saja yang ditentukan sebagai mukallaf dianggap

sesuai, karena pembebasan tersebut bersifat mutlak sedangkan
melaksanakannya merupakan suatu kewaj iban.

Hal ini setara dengan individu mana saja yang dircntukan dan dianggap

sesuai dengan tanggungm, maka tentukan dan laksanakanlah suatu kewajiban.

Hal ini sama seperti ketika menentukan pelaksanaan ibadah kepada Tuhanny4

atau seperti ketika mewakilkan sesuatu yang ada dalam genggamannya.

Demikian juga halnya ketika mewakilkan kepada orang yang ada dalam

tanggungannya, kemudian dia memperdagangkan, menyedekahkan atau

membelanj akannya pada sesuatu.

Apabila dikatakan, "Hal ini murni masalah fikih dan qiyas.Jika tidak,
maka apa bedanya antara menentukan ketika mewakilkan sesuatu kepada

orang lain yang ada dalam genggaman, membelanjakan atau menyedetat*annya

dengan menentukannya ketika mewakilkan sesuatu kepada orang yang ada

dalam tanggungannya untuk menentukan, memperdagangkan atau
menyedekahkannya? Apakatr fikih mewajibkan adanya pemisahan, atau karena

adanya kemaslahaan bagi keduanya aau bagi salah satunya, atau ada hikmahnya

bagi syar' i sehingga wajib menjaganya?"

Jawabannya: Mereka membolehkan hal tersebut, dimana mereka
mengatakan kepadany4'Tadikanlatr utang kepadamu sebagai modal titipan untuk
inidan itu".

Dikatakan pula bahwa syarat sahnya membatalkan akad itu ada 2:

Pertamo, gambaran sesuatu yang akan dibatalkan sama seperti gambaran-
gambaran yang lain, dalam artian yang mewajibkan adanya hukum. Kedua,
hukumnya sudah diketahui; baik melalui nash atau melalui ijma'. Kedua masalah

tersebut ditiadakan dalam hal ini, sehingga tidak ada ijma' terhadap yang sudah

diketahui dalam suatu masalah walaupun telah diceritakan dan bukan sesuatu

yangtelah kami putuskan, karena sesuatu yangmembatalkan kebolehan itu
semata-mata berdasarkan rasio yang termasuk dalam bab "Menjual Utang
dengan Utang." Berbeda sekali dengan pendapat yang kami kemukakan.
Orang yang membolehkan mengatakan bahwa tidak ada nash yang bersifat
umum, yang berasal dari syari', yang melarang menjual utang dengan utang.
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Tujuan al,rhir yang dimaksud oleh perkataan tersebut adalah bahwa syari'

melarang menjual pembayaran yang ditangguhkan (kredit) dengan pembayaran

yang ditangguhkan, karena modal yang dititipkan itu dianggap sebagai utang

yang menjadi tanggungan orang yang dititipi. Oleh karena itu, hal tersebut

dilarang berdasarkan kesepakatan ulama (rjma'), karena hal itu mencakup

kesibukan dua orang yang berpiutang yang tidak memberikan kemaslahatan

bagi keduanya.

Adapunjika utang yang ada dalam tanggungan orang yang dititipi dibayar

dengan cara membeli sesuatu yangada dalam tanggungannya, maka utang itu

dianggap gugur (batal) dari tanggungannya. Mengganti dengan utang yang lain
yang dianggap wajib termasuk dalam bab "Menjual Sesuatu yang Digugurkan

dengan Sesuatu yang Wajib". Hal itu dibolehkan sebagaimana dibolehkannya

menjual sesuatu yang digugurkan dengan yang digugurkan dalam bab

"Konpensasi (Kliring)". Seandainya si penyewa memperbaiki rumah atau

membiayai makan binatang, kemudian dia mengatakan "Aku telah menafl<ahkan

ini dan ifu", namun orang yang menyewakan menolaknya, maka perkataan yang

harus dipegang adalah perkataan orang yang menyewakan. Karena, omongan

si penyewa itu bertujuan membebaskan dirinya dari ketentuan yang telah
ditetapkan, sehingga perkataannya itu dianggap sebagai perkataan orang yang

mengingkari.

Apabila ditanyakan, "Apakah dianggap berguna kesaksian pemilik rumah

atau binatang yang bersaksi bahwa dia telah mengeluarkan biaya?"

Jawabannya: Kesaksian tersebut dianggap tidak berguna dan bukan
merupakan sesuatu yang harus mendapatkan perhatian, sehingga dia dianggap

tidakmenafkahkan sesuatu kecuali apabila disertai dengan pembuktian, karena

yang dituntut dari akad itu tidak menerima ucapannya dalam masalah biaya
(nafkah). Akan tetapi kesaksian itu dianggap berguna setelah biaya dikeluarkan,

dimana orangyang menyewakan bersaksi bahwa pengakuannya tentang biaya
yang dikeluarkan itu benar. Perbedaan antara kedua masalah tersebut adalah

bahwa pengakuan (kesaksian) yang diberikan setelah biaya dikeluarkan dianggap

berguna, sedangkan pengakuan (kesaksian) yang diberikan sebelum dikeluarkan
biaya dianggap tidak berguna. Pengakuan (kesaksian) orang yang menyewa,
yang membenarkan biaya yang akan dikeluarkan di masa mendatang dianggap

tidak berguna, karena antara masalah ini dengan masalah sebelumnya adalah

dua masalah yang berlainan.

Apabila ditanyakan, "Siasat apa yang harus dilakukan oleh orang yang
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menyewa agar orang yang menyewakan mau membenarkan nafkah yang telah

dikeluarkannya sesuai dengan pengakuannya?"

Jawabannya: Siasat yang harus dijalankan oleh si penyewa adalah

hendaknya dia memberitahukan terlebih dahulu kepada pemilik rumah atau

binatang tentang biaya yang dibutuhkan, dan dia mempersaksikan kepadanya

bahwa biaya tersebut telah dikeluarkannya. Sehingga pemilik rumah
memasukkan biaya tersebut sebagai tanggung jawabnya, dimana dia
menyerahkan biaya perbaikan rumah dan pemeliharaan binatang kepadanya.

Pada ak*rimya keyakinannya itu akan membenarkan pengakuannya, jika hal itu

termasuk biaya yang sama menurut kebiasaan. Seandainya keluar dari kebiasaan,

maka hal itu tidak dibenarkan. Dengan demikian, maka siasat itu tidak boleh

menolak kebenaran, menjadi perantara dalam hal-hal yang diharamkan dan

bukan suatu kebatilan.

578 I'lamulMuwaqi'in



il
iIrl
il

i
t

il
iiit

!

I
i

Bul<u

Keempat

EEEEITEEEE

til

iliil
=

ill

flarnul Muqaqi'in 579

&



BOLEHNIYA MENGIKUTI FATWA YANG
BERSUMBER DARI GOLONGAN SALAF

Diboletrkan mengambil fanva yang bersumber dari golongan salaf, serta

fatvra-fatrrra para sahabat. Adapun fatrva para salaf lebih utama untuk diambil

daripada fatwa para ulama mutaakhirin. Sementara itu fatrva para sahabat lebih

dekat pada kebenaran, karena masa hidup mereka lebih dekat dengan masa

hidup Rasulullah. Demikian pula fanvapara sahabat lebih utama untukdiambil

daripada fatwa para tabi' in. Fatwa para tabi'in lebih utama urtuk diambil daripada

fatwa orang-orang setelah tabi' i n, begitu seterusnya.

Setiap masa yang lebih dekat dengan Rasulullah, maka kebenarannya

akan lebih besar. Ketetapan semacam ini berlaku secaramenyeluruh (umum),

dan bukan secara rinci dari tiaptiap permasalahan. Sebagaimanajika dikatakan

bahwa para tabi'in lebih utama daripada para tabi'ut-tabi'in. Maka, keutamaan

di sini dilihat secara umum dan bukan secara individual.Akantetapi orang-

orang yang memiliki keutamaan padazzmanterdahulu lebih banyak daripada

orang padazaman kemudian. Begitu juga kebenaran pendapat orang-orang

terdahulu lebih besar daripada pendapat orang setelah mereka.

Ilmu pengetahuan yang dimiliki orangorang terdahulu memiliki jenjang

perbedaan dengan ilmu pengetahuan yang dimiliki oleh orang-orang setelah

mereka, sebagaimana terdapatjenjang perbedaan di antara mereka dalam hal

keutamaan dan agama. Tidak diperkenankan bagi seseorang mengambil fatrva

ulama mutaakhirin, dimana bersamaan dengan itu meninggalkan fatwa para

ulama salaf semacam Imam Bukhari, Ishaq bin Rahawaih, atauAli bin Madij.
Bahkan meninggalkan fatrara ulama semacam lbnu Al Mubarak, Al Ar rza'i, atau

SufyanAts-Tsauri. JugameninggalkanfatvraAz-Zuhi,Al-I:;its bin Sa'ad, Sa'id
bin Musayyab,T,aidbin Syarih, atau Ja'far bin Muhammad. Bahkan yang lebih
tidak baik lagi adalah mengutamakan fatrva-fatrvaulamamutaakhirin daripada

melaksanakan fatvra-fatruaAbu Bakar, Umar, Utsman, Ali, Ibnu Mas'ud, Abu
Darda', Zaid bin Tsabit AMullah bin Abbas, Abdullah bin Umar, AMul lah bin

s80 I'lamul Muwaqi'in



Zubair,Ubadah bin Shamit, Abu Musa AI Asy'ari dan ulama-ulama lain dari

golongan sahabat.

Pendapat ulama mutaakhirin tidak bisa disamakan dengan pendapat ulama

terdahulu, apalagi unnrk menguatkan atau mengutamakan pendapat ulama mu-

taakhirin daripada ulama mutaqaddimin. Jika dirctapkan untuk mengambil

pendapat ulama mutaakhirin dan mem€gang kuat fatwa-fatwa mereka,

sementara pendapat para sahabat ditinggalkan, bahkan dibolehkan melakukan

penyiksaan terhadap orang yang rnenentang pendapat ulama muaakhirin, maka

ti<fak diragukan lagi bahwa hal semacam ihr adalah ssat, bid'ah dan bertentangan

dengan ilmu pengetahuan. Bahkan, perbuatan smacarn itu adalah tipu daya

terhadap Islam.

Tidak sedikit di antara mereka yang berteriak atau berpropaganda bahwa

wajib bagi umat Islam untuk memegang teguh pendapat (fatwa) orang yang

diikuti dan tidak boleh mengambil pendapatAbu Bakar, Umar, Utsman, Ali dan

para sahabat lainnya. lni adalah pendapatyang salah, dan agamaAllah yang

kami anut adalah agama untuk membantah pendapat semacam ini.

Urutan Mengambil Fatwa yang Bersumber dari Para Sahabat
dan Tabi'in

Jika seorang sahabat berpendapa! kemudian ditentang atau tidak oleh

sahabat lain; karena bila ditentang oleh sahabat yang level dengannya, maka
pendapat salah satu dari keduanya tidak bisa dijadikan argumentasi terhadap
pendapat lainnya; dan jika pendapat itu ditentang oleh orang yang lebih tahu

darinya, sebagaimanajika pendapat itu dircntang oleh Khulafaurrasyidin atau

sebagian di antara mereka, maka apakah pendapat atau (fatwa)
Khulafaurrasyidin sebagiandiantaramerekayangbisamenjadihujjah, ataukah
justru argumentasi pendapat lain?

Dalam masalah ini ada dua pendapat ulama, dimana kedua pendapat ini
diriwayatkan dari Imam Ahmad. Adapun yang benar adalah bahwa pendapat

Khulafaurrasyidin atau sebagian di antara mereka adalah lebih kuat dan lebih
utama untuk diambil dan dilaksanakan daripada pendapat lain. Jika keempat
khalifah itu berpendapat, maka tidak diragukan lagi bahwa mereka dalam
keadaan benar. Jika kebanyakan dari mereka berpendapat seperti itu, maka
pendapat yang terbenar adalah pendapat yang banyak di antara mereka. Jika
pendapat mereka itu rcrbagi menjadi du4 maka pendapatAbu Bakar dan Umar
lebih dekat pada kebenaran. Jika Abu Bakar dan Umar berselisih, maka
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kebenaran berada padaAbu Bakar.

Di sini terdapat ungkapan yang tidak diketahui rinciannya, kecuali bagi

mereka yang memiliki pengalaman dan telah melakukan penelitian terhadap

perselisihan yang terjadi di antara para sahabat, s€rta pendapat yang paling

kuat di antara mereka. Salah satu di antara perselisihan itu adalah pada kasus

thalak, dimana menurut Abu Bakar thalak yang diungkapkan 3 kali dalam satu

waktu adalah thalak satu, walaupun diucapkan 3 kali. Jika seorang yang berilmu

meneliti masalah ini beserta dalildalil dari 2 pendapat yang bertentangan, maka

ia akan mendapatkan bahwa kebenaran berada pada pendapatAbu Bakar RA.

Pandangan Imam Syaf i terhadap Pendapat Para Sahabat

Jika seorang sahabat tidak menentang pendapat sahabat lainnya, maka

di sini ada dua kemungkinan; yaitu sahabat yang mengeluarkan pendapat itu

telah terkenal dalam mengeluarkan pendapat di kalangan para sahabat, atau

sahabat itu tidak dikenal. Jika ia adalah seorang yang terkenal, maka para ahli

fi kih telah sepakat bahwa pendapatrya itu adalah ij ma', dan juga bisa dij adikan

hujjah. Sebagian ahli fikih mengatakan bahwa pendapat itu adalah huiiah, bukan

ijma'. Golongan mutakallimin serta sebagian ahli fikihmutaaktririnmengatakan

bahwa pendapat para sahabat itu tidak merupakan tjma', dan tidak pula hujjah.

Jika sahabat pemberi pendapat itu tidak dikenal atau tidak diketahui,

apakah ia itu terkenal atau tidah maka dalam hal ini umat Islam berselisih paham.

Yakni, apakah pendapat ini bisa dijadikan hujjah atau tidak? Sebagian besar

ulama mengatakan bahwa pendapat ini adalah hujjah. Ini adalah pendapat

sebagian besar kalangan Hanafi , dimana hal ini ditegaskan oleh Muhammad bin

Al Hasan. Ia menyebutkan pendapat ini dari Abu Hanifah, Malik, beserta para

sahabafrry4 sebagaimana disebutkan dalam kitab Al Mtwathtla', juga pendapat

Ishaq bin Rahawaih danAbu Ubaid. Pendapat ini juga dilontarkan oleh Imam

Ahmad di banyak tempat yang diikuti oleh para sahabatry4 juga diungkapkan

oleh Imam Syaf i dalam pemikiran yang qadim(lama) danjadid(baru), dimana

dalam pemikirannya yan gqadim ia didukung oleh para satrabatrya. Sedangkan

dalam pemikirannya yang lam4 para pengikutrya mengatakan bahwa pendapat

sahabat yang tidak terkenal tidak bisa dijadikan hujiatr.

Pandangan para pengikut Syaf i ini amat nyata, karena dalam
pemikirannyayangbaru tidak ada satu huruf pun yang mengatakan bahwa
pendapat para sahabat adalah bukan hujjah. Sementara di dalam pemikiran
yang baru banyak disebutkan pendapat-pendapat para sahabat yang kemudian
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ditentangnya. Purrcaknya, jika pendapat sahabat itu merupakan hujjah, maka

Imam Syaf i tidak akan menentangnya.Akan tetapi komentar ini tampak sekali

kelemahannya, karena seorang mujtatrid yang menentang suatu dalil tertentu

dengan sesuatu yang lain, yang menurut pandangannya lebih kuat dari dalil itu,

maka bukan berarti ia tidak mengakui dalil itu secara keseluruhan. Bahkan, dalil
itu ditentangnya dengan dalil yang lebih kuat menurutnya.

Para pengikut Syaf ijika menemukan keserasian antara apa yang

disebutkan dalam pemikiran baru Syaf i dengan pendapat para sahabat, maka

mereka akan berpegang teguh dengan pendapat itu, sebagaimana mereka

bersikap terhadap nash Al Qur'an dan hadits, serta menguatkan pendapat itu
dengan berbagai macam kiasan. Terkadang mereka menyetujuinya, dan

terkadang tidak bersandar padanya. Walau demikian, maka tetap menguatkan

pendapat itu dengan dalil lainnya.

Komentar ini pun lebih lemah daripada pendapat sebelumnya, karena

menguatkan dan memenangkan suatu dalil terhadap dalil yang lain adalah
kebiasaan orang-orang berilmu masa lalu dan masa kini. Penunjukkan mereka

terhadap dalil yang lebih kuat bukan berarti mereka tidak mengakui dalil yang

lebih lemah atau tidak menganggapnya sebagai dalil. Mereka hanya mengambil
pendapat yang menurut mereka lebih kuat. Dalam pemikiran barunya, Ar-Rabi'
meriwayatkan bahwa Imam Syaf i telatr berpendapat dimana pendapat para

satrabat adalah hujjah yang waj ib diikuti. Lalu ia berkata, "Sesuatu yang baru itu

ada dua macam, dimana satu di antaranya adalah sesuatu yang baru dan

bertentangan dengan Kitabullah, Sunnah, ijma'atau atsar, hingga sesuatu yang

baru ini dinamakan bid'ah yang sesat."Ar-Rabi'mengetahui pendapat Syaf i
ini ketika berada di Mesir. Ia juga mengatakan bahwa menentang atsar yang
tidak ada dalam Kitabullah, Sunnah dan ijma' adalah suatu kesesatan.

Al Baihaqi dalam kitab Madl:hal Sunan-nyamengatakan dalam bab

tentangpara sahabatjika berbeda pendapag [mam Syaf i berkata, "Para sahabat

apabila berbeda pendapat, maka perrdapat mereka akan dibawa pada Kitabullah
dan Sunnah. Jika pendapat seorang di antara para sahabat tidak mendapat
dukungan ataupun tantangan dari sahabat lainnya, maka saya akan menjadi
pengrkutpendapat itu. Jika sayatidakmenemukanpendapat itu pada Kitabullah,
Sunnah dan ijma', juga tidak menemukan sesuahr yang searti dengan pendapat

itu (qiyas), maka saya akan mengikuti pendapat para sahabat atau salah seorang

di antara mereka. Hal itu kami lakukan jika kami tidak menemukan dalildalil
yang mengindikasikan adanya pertentangan terhadap Kitabullah dan Sunnah.
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Jika ada pendapat yang dikuatkan dengan dalil, maka kami akan mengikuti

pendapat yang disertai dalil itu."

Sepertitelah diketahui bahwa pendapat imam itu (lmam Malik) harus

dipatuhi oleh semua manusia. Barangsiapa mengharuskan manusia untuk

mematuhi pendapatnya, maka ia akan lebih dikenal lagi daripada orang yang

berpendapat atau mengeluarkan fatwa. Seseorang atau beberapa orang yang

terkadangpendapatnya itu dilaksanakan ataupun ditinggalkan, kebanyakan ahli

fatwa memberikan fatwa mereka kepada golongan tertentu atau anggota

pengaj iannya. Sementara masyarakat I uas t idak mengambi I fanva itu, karena

umumnya mereka lebih memperhatikan fatwa sang imam.

Kami telah menemukan bahwa sebagian dari para imam merujuk langsung

pada Kitabullah dan Sunnah tentang suatu hal yang mereka inginkan untuk

diberitahukan kepada para pengikutnya, lalu mereka memberitahukan sesuatu

yang bertentangan dengan para pemberi fatwa, maka manusia awam akan

menerima fatwa sang imam. Jika para imam itu tidak ada, maka para sahabat

Rasulullah bisa dijadikan sebagai sandaran dalam mengambil fatwa, padahal

para pengikut sahabat lebih utama untuk di ikuti daripada tabi' ut tabi' in.

Imam Syaf i RA mengatakan: Ilmu itu memiliki beberapa tingkatan.
Pertama adalah Kitabullah dan Sunnah. Kedua adalah ijma' yang tidak ada

dalam Kitabullah dan Sunnah. Ketiga adalah pendapat seorang sahabat yang

tidak diketahui adanya pendapat yang menentangnya di kalangan sahabat pula.

Keempat adalah perselisihan para sahabat. Kelima adalah qiyas, dimana semua

pendapat initertulis dalam pendapat barunya Imam Syaf i.

Setelah menyebutkan hal ini, Al Baihaqi mengatakan bahwa dalam kitab
yang memuat tentang pendapat lama milik lmam Syaf i ----setelah menyebutkan

para sahabat serta kemuliaan mereka- ia (lmam Syaf i) berkata, "Mereka
(para sahabat) berada di atas kita dalam hal ilmu pengetahuan, ijtihad, wara'
dan kepandaian. Pendapat-pendapat mereka adalah untuk kita, lebih mulia dan

lebih kita utamakan daripada pendapat kita, dan kita tidak akan keluar
(meninggalkan) pendapat para sahabat secara keseluruhan." Lalu ia berkata,
"Jika dua orang sahabat berpendapat, maka saya akan memperhatikan. Jika
salah satu dari dua pendapat itu lebih menyerupai Kitabullah dan Sunnah, maka

saya akan mengambil pendapat itu, karena terdapat sesuatu yang amat kuat
bersamanya. Jika kedua pendapat itu tidak memiliki dalil seperti yang telah
saya gambarkan, maka pendapatAbu Bakar, Umar dan Utsmanlah yang paling

kuat menurut kami; atau salah seorang di antara mereka bertiga, walaupun ada
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yang menentanglya lebih dari satu imam."

Al Baihaqi mengatakan bahwa pada kesempatan yang lain, ia (lmam

Syaf i) berkata, "Jika suatu pendapat tidak memiliki dalil dari Kitabullah dan

Sunnah, maka pendapatAbu Bakar, Umardan Utsman lebih aku sukai daripada

pendapat selain mereka. Jika mereka berselisih, maka kami akan mengikuti
pendapatyang memiliki dalil. Jikamereka berselisihtanpa ada dalil, maka kami

akan mengambil pendapat yang terbanyak di antara mereka. Jika masing-masing

pendapat memiliki pengikutyang sama, maka kami akan melihat pendapat

mere ka yang terbaik sebagai jalan keluar bagi kami. Jika kami menemukan

para pemberi fatwa di z:imankita ini atau sebelumnya, yang merupakan hasil

dari ijma', maka kami akan mengikutinya. Jika terdapat suatu masalah yang

belum kamitemukan jalan keluarnya pada perkarayangdisebutkan di atas,

maka tidak adajalan lain kecuali melakukan ijtihad."

Kami bersaksi, demi Allah, bahwa ia tidak mencabut kembali kata-katanya

itu. Bahkan semua ucapannya itu sesuai dengan apayangada sebelumnya.

Seperti dalam pendapat barunya tentang pembunuhan terhadap seorang rahib,

dimana ia berkata, "Pembunuhan terhadap seorang rahib adalah qiyas." Akan
tetapi kami meninggalkan pendapat itu, karena kami berpegang pada pendapat

Abu Bakar, dimana kami telah memberitakan bahwa ia akan meninggalkan
qiyas yang dalam masalah itu terdapat dalil. Lalu, bagaimana mungkin
meningqalkan perkara yang memiliki dalil unhrk mengutamakan yang tanpa dalil?

Dalam suatu perkara ia berkata, "Aku akan mengikuti pendapat Umar."

Dalam pendapat lain ia berkata, "Aku berpendapat seperti ini karena mengikuti
pendapat Utsman." Dalam masalah faraidh ia berkata, "lni adalah pendapat
yang kami dapati dariZaid." Tidak ada keraguan tentang "mengikuti" atau

bertaqlid dalam ucapan Syaf i dengan mengatakan bahwa pendapat Syaf i itu
tidak bisa dijadikan hujjah berdasarkan anggapan yang didapat dari istilah ulama

mutaakhirin bahwa taqlid diartikan dengan menerima atau mengikuti suatu
pendapat orang tanpa huijah. Sebab, ini adalah istilah baru yang belum ada pada

zamandahulu.

Imam Syaf ite lah mengatakan pada suatu kesempatan untuk mengikuti
(bertaqlid) khabor ahad,dimana ia berkata, "Saya katakan bahwa ini adalah

untuk mengiladfr, l(]abmtl wahid,yangmana seluruh imam Islam telatr menerima
pendapat para sahabat."

Nu'aim bin Hammad berkata: Ibnu Al Mubarak mendengar bahwa Abu
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Hanifah berkata, "Jika sesuatu datang dari Nabi, maka kami akan

menghormatinya secara keseluruhan. Jika datang dari para sahabat, maka kami

akan memilih pendapat di antara mereka. Jika datang dari para tabi'in, maka

kami akan mempersempit untuk menerima pendapat mereka." Sebagian

golongan mutaakhirin dari kalangan pengikut Hanafi, Syaf i, Maliki, Hanbali

dan sebagian besar golongan mutakalimin berpendapat bahwa pendapat para

sahabat bukan merupakan hujjah. Sebagian ahli fikih berpendapat bahwajika
pendapat para sahabat bertentangan dengan qiyas, maka pendapat itu bisa menjadi

hujjah. Jika tidak bertentangan dengan qiyas, maka tidak menjadi hujjah.

Mereka berpendapat: Sebab, jika pendapat sahabat itu bertentangan

dengan qiyas, maka hal itu tidak lain hanya sebagai bentuk suatu kewaspadaan.

Karenanya, j ika pendapat sahabat bertentangan dengan qiyas, maka pendapat

itu bisa menjadi hujjah. Sementarajika pendapat sahabat itu bertentangan dengan

pendapat sahabat yang lain, maka mereka yang m€ngatakan "bukan hujjah"
berpendapat: Karena seorang sahabat itu adalah seorang mujtahid yang mungkin

melakukan kesalahan, maka tidak wajib mengikutinya dan pendapabrya pun

tidak bisa dijadikan hujjah. Sebagaimana pula pendapat para mujtahid lainnya,

karena dalil-dalil yangmenunjukkan batalnyataqlid (mengikuti pendapat lain
tanpa hujjah) bersifat umum dan mencakup taqlid kepada para sahabat serta

orang-orang setelah mereka. Golongan tabi'in jika sempat hidup di masa para

sahabat, dimana pada umumnya terjadi perselisihan di antara manusia, maka

bagaimana mungkin khob ar a had bisa menj adi huji ah?

Dalildalil telah tefokus untuk membatasi hujiah pada Kitabullah, Sunnah,

rjma', qiyas dan istishab. Sementara pendapat sahabat tidak termasuk dalam
perkara yang bisa dijadikan hujjah, dikarenakan kedudukan para sahabat yang

lebih utama, lebih berilmu dan lebih bertakwa tetap tidak diwajibkan untuk
mengikuti merek4 sebagaimana mengikuti mujtahid lain dari para ulama tabi'in,
apalagi ulama setelah mereka.

Maka kami katakan: Pembahasan ini ada dua macam. Satu di antaranya

adalah dalil{alil yang mentrnjukkan tenang wajibnya mengikuti sahabat Keduq
yakni j awaban terhadap mereka yang menyangkal.

Dalil-dalil yang Mewajibkan untuk Mengikuti Para Sahabat

l. Di antara dalil yang mewajibkan untuk mengikuti para sahabat, salah
satu di antaranya adalah dalil yang dijadikan hujjah oleh Imam Malik,
yaitu firman Allah yang berbunyi, "Orang-orongyang terdahulu lagi
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yong pertama-tama (masuk Islam) di antara orang-orang Muhajirin
dan Anshar serto orang-orangyang mengikuti mereka dengan baik,

Allah ridha lccpada mereka dan mereka pun ridha kepada Allah
dan Allah menyediakan bagi mereka surga-surga yang mengalir
sungai-sungai di dalamnya; mereka kekal di dalamnya selama-

lamanya. Itulah kcmenanganyang besar " (Qs.At-Taubah [9]: I00)

Sisi argumentasinya adalah bahwaAllah dalam ayat ini memberi puj ian

bagi orang yang mengikuti mereka. Jika mereka mengatakan suatu

pendapat lalu diikuti oleh pengikutnya sesudah diketahui kebenaran

pendapatnya itu, maka mereka itu adalah para pengikut sahabat yang

wajib diberikan pujian terhadap sikap mengikutinya itu dengan mendapat

ridhaAllah. Jika mengikuti mereka tanpa hufjah, sebagaimana taqlid yang

dilakukan sebagian orang, maka pengikutrya initidak akan mendapatkan

ridha-Ny4 kecuali ia berasal dari golongan awam. Sedangkan para ulama

yang mujtahid, mereka tidak boleh mengikuti pendapat para sahabat saat

itr.

Jika dikaakan, "Mengikuti para sahabat adalah berpendapat dengan apa

yang mereka katakan berdasarkan dalil." Ini adalah sikap orang yang

melakukan ijtiha4 karena mereka tidak akan mengambil suatu kesimpulan

hukum kecuali dengan ijtihad. Maka dalil yang menunjukkan hal ini adalah

firmanAllah yang berbunyi, "Mengikuti mereka dengon baik." (Qs.
At-Thubah [9]: 100)

Barangsiapa mengikuti mereka dengan cara bertaqlid, berarti ia belum

mengikuti mereka dengan baik. Bisajadijuga yang dimaksud dengan

mengikuti mereka di sini adalah dalam hal-halpokok agama, seperti

ditunjuklon oleh firmanAllah yang berbunyi, " Dengan barft. " (Qs. At-
Taubatr [9]: 100)

Maksudnya, konsisten dengan segala macam kewajiban serta menjauhi
perbuatan yang dilarang. Bisajuga berarti bahwa orang-orang terdahulu

telah dijamia dimana mereka mendapatkan ridha walaupun merekajuga

mempunyai potensi untuk berbuat salah, berdasarkan saMa Rasulullah
SAW yang berbunyi, "Tidakkah engkau tahu bahwa Allah telah
memberi jaminan lepada para pengikut perang Bador. " Kemudian
beliau bersabda, "Lakukanlah apa yang kalion inginkan, karena
Allah telah memberi ampunon untuk lcalian."
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Begitu juga pujian akan diberikan kepada siapa yangtelah mereka ikuti.

Walaupun demikian, mengikuti para sahabat bukan merupakan suatu

kewaj iban, me lainkan suatu indikasi dibolehkannya mengikuti mereka.

Ayat inijuga merupakan dalil bagi dibolehkannya melakukan taqlid kepada

orang yang berilmu. Sedangkanjika dikatakan bahwa ayat ini merupakan

petunjukuntuk mengikuti para sahaba! makatidak ada indikasi ke arah

iur.

Ada beberapa sisi untuk menj awab pendapat di atas :

Pertama, bahwa mengikuti tidak diharuskan dengan ijtihad. Hal ini

berdasarkan pada beberapa segi, di antaranya adalah mengikuti. Yang

dimaksud di sini adalah mengikuti sesuai dengan yang diperintahkanAl-

lah dalam firman-Nya, "lkutilah aht, niscaya Allah mengasihimu."
(Qs. Aali 'Imraan [3]: 3l ) " Dan ikutilah ia, supoya kalian mendapat

petunjuk. " (Qs. Al.rf raaf l7l:158) "Dan mengikuti jalanyang bukan
jalon orang-orang mulcrnin. " (Qs.An-Nisaa' [a]: ll5) Serta, ayat-

ayat lain yang serupa. Perintah mengikuti di sini adalah yang tidak harus

ber-istidlal (mencari dalil) terhadap kebenaran pendapat, karena sudah

cukup dengan melihat orang yang mengatakan.

Kedua, seandainya yang dimaksud dengan mengikuti di sini adalah ber-

istidlal atauberijtihad, maka tidak ada perbedaan antara mengikuti para

sahabat yang terdahulu dengan mengikuti semua makhluk, karena

mengikuti sesuatu yang wajib dengan dalil itu wajib diikuti oleh setiap

orang. Barangsiapa berpendapat dengan dalilyangshohih. maka wajib
menyetujui pendapat tersebut.

Ketiga, mengikuti itu ada 2 macam; yaitu yang dibolehkan untuk
menentang pendapatnya setelah ber-istidlal, atau tidak boleh
menentangnya. Jikatidak boleh ditentang, maka berarti mengikuti di sini

adalah suatu hal yang diminta atau diperintahkan. Jika dibolehkan untuk

menentang, maka pada hakikatnya mereka telah menentang hukum-
hukum yang khusus. Mereka juga telah mengikuti perkara lain dengan

istidlal yangterbaik. Jika demikiar; maka orang yang mengikuti penda-

pat setelah ber-istidlalbukan berarti mereka lebih baik daripada orang
yang menentang terhadap suatu permasalahan yang sama hukumnya.
Hal ini adalah suatu hal yang diminta atau diperintahkan.

Keempat, pada dasamyamenentang suatu hukum yangtelah difanvakan
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tidaklah dinamakan pengikut pemberi fatwa, dengan dalil bahwa orang

yang menentang seorang mujtahid dalam suatu masalah setelah dilakukan

ijtihad, maka tidak benar ia dikatakan sebagai pengikut mujtahid. Jika ia

ditetapkan seperti itu, maka harus ada aturan yang mengikuti bahwa or-

ang itu telah mengikutinya dalam hal ber-istidlal atau berijtihad, sebab

pada prinsipnya ia telah berijtihad, akan tetapi mendapatkan hasil yang

bertentangan dengan muj tahid.

Kelima, mengikuti adalah suatu ungkapan merendahkan diri kepada yang

diikuti dengan berjalan di belakangnya. Setiap orang yang melakukan

istidlal *rta ijtihad tidaklah dinamakan mengikuti orang lain, dan juga

tidak berarti merendahkan diri kepadanya, hingga ia merasa sepakat

merendahkan diri kepada orang lain. Oleh karena itu, jika orang

sependapat dengan pendapat orang lain dalam hal berijtihad atau berfatwa,

maka bukan berarti ia mengikutinya.

Keenam, maksud dari ayat tersebut di atas adalah puj ian bagi orang-

orang terdahulu dari golongan Muhajirin dan Anshar. Juga, sebagai

keterangan bahwa mereka berhak untuk menjadi para imam yang diikuti.
Dengan ketentuan bahwa pendapat mereka tidak waj i b untuk d i setuj ui,

dan tidak ada larangan bagi yang hendak bertentangan dengan pendapat

niereka karena mereka tidak memiliki kedudukan seti ngkat ini.

Sedangkan firman Allah yang berbunyi "Dengon baik" bukan
dimaksudkan untukberijtihad; baik ijtihad yang sependapat maupun yang

menentang. Sebab jika ijtihad itu bertentangan, maka berarti ia tidak
mengikuti merek4 apalagi untuk dikatakan mengikuti dengan baik. Jika
ijtihad itu sendiri bukan berarti mengikuti mereka, yakniorang yang

sependapat dengan mereka dalam akidah dan pendapal maka orang yang

mengikuti itu harus baik dalam melaksanakan kewajiban atau dalam
menjauhi kemungkaran, agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam hal

sependapat dengan pendapat mereka. Di samping itu, hendaklah orang
yang mengikuti mereka berkata dan berpandangan baik terhadap merek4
sesuai dengan firman Allah , " Dan orang-orang yong dotang sesudah

merelra (Muhajirin dan Anshar), mereka berdoa, 'Ya Rabb kami,
beri ampunlah lumi dan saudara-saudara kami yang telah beriman
lebih dahulu dari kami, dan janganlah Engkau membiarkan
kedengkian dalam hati kami terhadap orang-orang yang beriman' . "
(Qs.Al Hasyr[59]: l0)
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Sedangkan pengkhususan mengikuti mereka dalam hal pokok agama-
tanpa mengikuti mereka dalam hal cabang agama- itu tidak benar, karena

kata "mengikuti" memiliki arti yang umum. Sebab, barangsiapa mengikuti

mereka dalam hal pokok-pokok agama saja dan itu dianggap benar, maka

boleh bagi kita untuk mengikuti orang mukmin dari golongan Ahli Kitab.

Berarti pula tidak ada perbedaan antara mengikuti orang-orang yang

terdahulu dari umat ini dengan mengikuti orang-orang lain. Dikatakan
juga, "Fulan mengikuti fulan, atau ikutilah fulan, atau sayamengikuti fulan".

Maka, kata mengikuti di sini berarti mengikuti semua perkara yang

tercakup di dalamnya arti kata 'tnengikuti". Karena, orang yang mengikuti

pada suatu kes€mpatan dan menentangnya pada kesempatan lain, maka

orang itu tidak dinamakan pengikug akan tetapi lebih tepat untuk dikaakan

penentang. Karena untuk mendapatkan ridha amat tergantung pada

mengikuti mereka, maka mengikuti mereka adalah sarana atau sebab

untuk mendapatkan ridha Al lah.

Sedangkan pendapat yang mengatakan (sesungguhnya pujian itu akan

diberikan kepada siapa yang mengikuti mereka secara keseluruhan), maka

kami katakan: Ayat tersebut menunjukkan batrwa pujian akan diberikan

kepada siapa yang rnengikuti setiap orang di antara para sahabat.

Sebagaimana firman-Nya, "Orang-orang yang terdahulu lagi yang
pertama-tama (masuk Islam) di antara orang-orang Muhajirin dan

Anshar, serta orang-orang yong mengilafii mereka. " (Qs. At-Taubah

[9]:100)

Ridtra akan didapat oleh setiap individu dari kalangan orang-oftrngterdahulu

dan orang-orang yang mengikuti mereka, sebagaimana dalam firman-

Nya, "Allah ridha kepada mereka dan mereka pun ridha kepada

Allah dan Allah menyediakan bagi mereka surga-surga yang
mengalir sungai-sungai di dalamnya. " (Qs. At-Taubah [9]: I 00) Juga

dalam fi rman-Nya, " Or ang- or ang y an g me n gikut i mere ko. " (Qs. At-
Taubah[9]:100)

Yang dimaksud dengan "mereka" adalah orang-orang yang terdahulu
dari golongan Muhajirin danAnshar secara kelompok maupun individu,
dimana pada dasarnya suatu ketetapan yang berkaitan dengan nama-

namayang bersifatumum, maka nama-nama itu akanmencakup tiap-
tiap individu yang masuk dalam kandungan namatersebut. Seperti firman

Allah, "Dan agar mendirikan shalat. " (Qs.Al An'aam 16l:72) Juga
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firman Allah, "sesungguhnya Allah telah ridha terhadop orang-or-

ang mukmin " (Qs. Al Fath [a8]: l8) Juga firman'Nya, " Bertakwaloh

kepada Allah, dan hendaklah kamu bersama orang-orang yang

benar " (Qs. At-Taubah [9]: I l9)

Ada juga suatu ketetapan yang berkaitan dengan kelompok yang

mengandung arti keseluruhan, serta tidak bisa diartikan tiaptiap individu;

seperti pada firman Allah, "Dan demikian (pula) Kami telah
menjadilran kalion (umat Islam) umot yang adil dan pilihan. " (Qs.

Al Baqarah l!: ru! Juga firman-Nya, "Kalian adalah umat yang

terbaik yang dilahirkan untuk manusio. " (Qs. Aali' lmraan [3] : I l 0)

Juga firman-Nya, "Mengikuti jalan yang bukan jalan orong-orong

mukmin. "(Qs.An-Nisaa' [4]: I l5)

Perhatikan kata "umat" dan'Jalan orang-orang mukmin", dimana

keduanya ini tidak mungkin untuk dirinci pada setiap individu umat dan

individu mukmin. lain halnya dengan kalimat "orang-orang terdahulu",

yang mengandung arti setiap individu dari orang-orang terdahulu. Juga

ayat ke- I 00 dari suratrAt-Taubah mencakup oftmg-orang yang mengikuti

mereka; baik secara kelompok maupun individu, keduanya memung-

kinkan. Maka barangsiapa mengikuti mereka secara kelompok (ika
mereka berkelompok) atau individu dalam suatu perkara atau pendapat

yang tidak ditentang oleh sesama sahabat, berarti orang itu mengikuti

orang-orangterdahulu. Sedangkan orang yang menentang sebagian dari

orang-orang terdahulu, maka tidak bisa dikatakan bahwa orang itu

"mengikuti orang-orang terdahulu", karena iajustnr menentang sebagian

di antara mereka. Apalagi jika ia menentang semua orang terdahulu.

Dari sini menjadijelas bagi seorang muslim tentang bagaimana caranya

mengikuti mereka (para sahabat) jika berselisih paham, yaitu dengan

melakukan ijtihad dan istidlal seperti yang telah kami bahas terdahulu.

Sedangkan jika seseorang melontarkan suatu pendapat dan tidak ada

orang lain yang menentangnya, serta ia tidak tahu bahwa orang-orang

terdahulu dari golongan sahabat menentang pendapat itu, maka ayat ini
mewajibkan untuk mengikuti para sahabat dengan mutlak. Begitu juga

seandainya seseorang mendapatkan suatu nash yang bertentangan dengan

pendapat salah seorang di antara mereka (para sahabat), maka kami

telah mengetahui bahwajika ia menang dalam berselisih paham tentang

nash itu, ia tidak akan benar. Sedangkan jika kami melontarkan satu
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pendapat, maka pendapat kami ini masih mungkin untuk ditentang.

Begitu pula seandainya hanya mengikuti mereka pada perkara yang

dihasilkan dari ijma' mereka, maka sikap seperti ini pun tidak bisa

dikatakan mengikuti mereka. Kecuali pada perkara yang telah diketahui

bahwa perkara itu adalah bagian dari agama Islam yang amat mendesak,

yaitu pada perkara-perkara esensial. Hal itu dikarenakan orang-orang

terdahulu dari golongan Muhajirin danAnshar adalatr golongan manusia

yang tidak melakukan ijma', kecuali pada perkara-perkara tertentu. Jadi,

mengikuti mereka pada perkara hasil ijma' saja adalah tidak benar

berdasarkan pembahasan sebelum ini.

Sedangkan pendapatyangmengatakan (dalam ayat ini tidakada indikasi

yang mewaj ibkan untuk mengikuti mereka), maka kami katakan: Ayat ini

menetapkan bahwa ridhaAllah akan didqpat oleh orang yang mengikuti

mereka dengan baik. Dalil telah menyebutkan bahwa berpendapatdalam

perkara agama tanpa disertai ilmu adalah perbuatan haram. Mengikuti
mereka bukanlah berpendapattanpa ilmu, akan tetapi merupakan sikap

yang didasari dengan ilmu. Inilah maksud dari ayat itu. Sementara

mengikuti mereka bisa dikatakan bertaqlid dan bisa pula dikatakan

berijtihad.

Begitujuga telah diketatrui batrwa taqlidnya seorang yang beritnu kepada

orang berilmu lainnya adalah perbuatan yang haram menurut pendapat

pengikut Syaf idan Hanbali. Akan tetapi bagi orang awam, mengikuti
mereka tidaklah dinamakan taqlid, karena sikap seperti itu adalah sikap

yang diridhai Allah. Jika taqlid kepada mereka merupakan taqlid
pengecualian, atau taqlid yang diharamkan, maka seseorangtidak akan

mengatakan batrwa taqlid kepada ulama adalah syarat untuk mendapatkan

ridha Allah. Jadi, di sini dapat diketahui bahwa mengikuti mereka berada

di luar masalah ini. Sebab, jika taqlid kepada seseorang yang berilmu
dibolehkan, maka meninggalkannya untuk berpendapat kepada orang
berilmu lainnya atau menuju kepada suatu ijtihad lainnyajuga dibolehkan.

Sesuatu yang dibolehkan tidak akan memiliki keridhaan, karena ridha
Allah merupakan permohonan yangpalingtinggi dan tidakbisa didapat
kecuali dengan perbuatan yang paling mulia.

Telah diketahui bahwa taqlid yang boleh ditentang bukanlah suatu
perbuatan yang paling utamq bahkan ijtihad adalah lebih baik. Dari sini
bisa diketahui bahwa mengikuti mereka adalah perbuatan yang paling
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utama, dan bahwa mengikuti mereka adalah syarat untuk mendapatkan

ridhaAllah. Mak4 tidak diragukan lagi bahwa pendapat yang mewaj ibkan

untuk mengikuti mereka adalah pendapat yang paling benar di antara

dua pendapat.

Dalam masalah ijtihad, seseorang tidak diberi kesempatan untuk memilih

di antara dua pendapat. Allah juga telah memberi pujian kepada orang-

omng yang mengikuti mereka dengan baik, sementara taql id merupakan

tugas orang awam. Sedangkan bagi ulama, mereka mempunyai dua posisi

terhadap taqlid; yaitu ada yang dibolehkan dan ada yang diharamkan.

Jika ijtihad lebih baik bagi mereka daripada taqlid tanpa perselisiharL maka

ijtihad itu waj ib bagi mereka dan diharamkan taql id. J ika aql id lebih baik

bagi mereka, maka boleh bagi mereka untuk melakukan taqlid. Jadi, jika
yang dimaksud dengan mengikuti mereka adalah taqlid yang boleh

ditentang, maka orang-oftIng awam memiliki kebaikan yang lebih banyak.

Sementara ulama umat ini memiliki kebaikan atau nasib yang lebih rendah

di hadapan ayat tersebut (At-Taubah [9]: I 00).

Jika mengikmi mereka diartikan dengan taqlid yang boleh ditentang, maka

dapat dimaklumi sekali batrwa pendapat semacam ini adalah tidak benar,

sebab ridha Allah yang akan didapat oleh orang-orang yang mengikuti

mereka merupakan bukti batrwa mengikuti mereka adalah perbuatan yang

tidak salah. Karena,jika mengikuti mereka merupakan suatu kesalahan.

maka kesalahan itu akan dimaafkan. Jika orang yang berbuat salah itu

dimaafl<an, maka hal ini merupakan suatu bukti bahwa orang itu diridhai.

Jika mengikuti mereka adalah suatu kebenaran, maka mengikuti mereka

adalah suatu perbuatan yang wajib, karena lawan dari benar adalah salah,

dan kesalahan tidak boleh diikutijika telah diketahui kesalahannya.

Sedangkan jika telah diketahui bahwa suatu perkara itu adalah salah,

maka yang benar adalah yang sebaliknya. Begitu juga jika ridha Allah
akan didapat dengan mengikuti mereka, maka tidak mengikuti mereka

berarti meninggalkan ridhaAllah. Sebab, imbalan kebaikan tidak akan

didapat dengan adanya sesuatu yang menyebabkan adanya imbalan itu

dengan sesuatu yang lain yang bertentangan. Sesuatu yang menyebabkan

hilangnya pengaruh pada imbalan kebaikan tidak akan didapatj ika dalam

bahasan ini tersisa satu masalah, yaitu apakah mengikuti mereka (para

sahabat) akan mendapatkan ridhaAllah, dimana ridhaAllah adalah suatu

hal yang dituntut. Menuntut ridhaAllah juga merupakan suatu hal yang
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2.

waj i b, karena j i ka tidak ada ridha Al lah atau maaf-Nya, sementara maaf

Allah akan didapat dengan terwujudnya suatu sebab yaitu kesalahan,

dan kesalahan yang diampuni itu telah ditetapkan oleh nash, sedangkan

ridha Allah akan didapat dengan hanya mengikuti mereka dan mengikuti

ridha Allah adalah wajib, maka mengikuti mereka adalah hal yang wajib

pula.

Allah juga memuji orang yang mengikuti mereka dengan memberi ridha

serta belum mengatakan secarajelas kewajiban itu, karenakewajiban

mengikuti di sini termasukdalam mengikuti tingkah laku yang berarti

pula tidak boleh menentang mereka, dimana menentang mereka akan

mengakibatkan kehinaan. Dan, ini adalah tidak benar. Sedangkan

pendapat-pendapat mereka memang tidak boleh ditentang, karena

pendapat mereka adalah termasuk yang diridhai Allah. Jika pendapat

mereka adalah ridhaAllah, maka yang bertentangan dengan pendapat

mereka adalah murka Allah. Lain halnya dengan tingkah laku atau

perbuatan mereka, sebab ridhaAllah terkandung dalam perbuatan yang

bermacam-macam, yaitu meninggalkan atau mengerjakan sesuai dengan

tujuan dari kedua keadaan itu. Sedangkan dalam hal keyakinan dan

pendapat tidak seperti itu (perbuatan). Untuk itu, j ika telah ditetapkan

bahwa dalam pendapat mereka terdapat ridha Allah, maka tidak ada

kebenaran kecuali pendapat mereka itu dan wajib untukdiikuti.

Jika dikatakan, "Orang-orang terdahulu adalah mereka yang pernah

melakukan shalat ke arah dua kiblat, atau mereka yang mengikuti bai'at
Ridwan dan orang-orang sebelum mereka. Maka, manakah dalil yang

menunjukkan agar mengikuti orang-orang Islam setelah itu?"

Jawaban: Jika telatr ditetapkan batrwa kewaj iban mengikuti adalatr kepada

mereka yang telah melakukan bai'at Ridwan, maka itu adalah maksud
yangpalingutama.

Allah SWT berfirman, "lkutilah orangyang tiada meminta balasan
kepadamu; dan mereka adalah orang-orang yang mendapat
petunjuk. " (Qs.Yaasin [36]: 2I)

Dalam ayat ini Allatr mengisatrkan para satrabat Rasulullatr yang mendapat

keridhaan dan pujian dari-Nya, dimana setiap individu sahabat itu tidak
mengharapkan imbalan dari kita, dan mereka inr adalah orang-orangyang

mendapatkan petunjuk berdasarkan firman Allah yang berkata kepada
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mereka, " Ke t ika dahulu (mosa Jahiliyah) bermusuh-musuhan, maka

Allah mempersatukan hati kolian. Lalu menjadilah kalian, karena

nikmat Allah, orong yong bersaudara; dan kalian telah berada di
tepi jurang neraka, lalu Allah menyelomatkon kalian daripadanya.

Demikianlah Allah menerangkan ayat-oyat-Nya kepada kalian, agar

kalianmendapat petunjuk. " (Qs.Aali 'Imraan [3]: I03)

Kata "agar (semoga)" dalam firmanAllah tersebut berarti wajib. Begitu
juga firmanAllah yang berbunyi, "Dan di antara mereka oda orang
yang mendengarknn perkataanmu, sehingga apabila mereka keluar

dari sisimu, maka mereka bertanya kepada orang yang telah diberi
ilmu pengetohuan (sohabat-sahabat Nabi), 'Apakah yang
dilratakannya tadi'. Mereka itulah yang dikunci mati hati mereka

oleh Allah, dan mengikuti hawa nofsu mereka. Dan orang-orong
yang mendapat petunjuk Allah menambah petunjuk kepada mereka,

serta memberikan kepada mereka (balasan) ketalcwaannya." (Qs.

Muhammad p7):16-17)

Firman Allah lainnya, "Dan orong-orongyang gugur di jalan Allah,
Allah tidak akan menyia-nyiakan amal mereka. Allah akan memberi

pimpinan kepada merelca. " (Qs. Muhammad $7] a-\ Juga firman
Allah, "Dan orang-orangyang berjihad untuk (mencari keridhaan)
Kami, benar-benar akan Kami tunjukkan kepada mereka jalan-
jalan Kami. " (Qs. Al 'Ankabuut l29l:69)
Tiap-tiap individu di antara mereka berperang d i jalan Al lah, berj uang

dengan tangannya (kekuatannya) maupun lisannya. Berdasarkan sikap

semacarn inilah Allah memberi mereka pehrnjuk Setiap orang yang diberi

petunjuk oleh Allah berarti adalah orang yang mendapat petunjuk.

Berdasarkan ayat ini, maka wajib hukumnya mengikuti orang yang

mendapatpetunjuk.

Firman Allah, "Dan ikutilah jalan orangyang kembali kepada-Ku. "
(Qs. Luqmaan [31]: l5)

Setiap sahabat adalah orang yang kembali kepadaAllah, maka wajib
mengikuti jalan mereka. Pendapat dan keyakinan mereka adalah sarana

yang paling besar untuk mengikuti j alan mereka. Dali I yang menunj ukkan

kembalinya mereka kepada Allah adalah bahwaAllah telah memberi

mereka petunjuk. Allah berfirman, "Dan memberi petunjuk kepada

3
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( a gama) -Ny a or an g y an g ke mb a I i (ke pada - Ny a). " (Qs. A sy-Syuuraa

[a2]: l3)

Firman Allah, "Katakanlah; inilah ialan (agama)ku, aku dan

orang-orang yang mengikutiku mengajok (kalian) kepada Allah

dengan hujjah yang lryata. " (Qs. Yuusuf I I 2]: I 08)

Dalam ayat ini Allah mengabarkan bahwa orang yang mengikuti Rasulullah

pasti akan menujuAllah. Barangsiapa mengajak kepadaAllah dengan

hujiah yang nyata, maka wajib mengikutinya. Sebagaimana firman-Nya,

"Hai kaum kami, terimalah (seruan) orang yang mertyeru kcpada

Allah, dan ber imanlah kepada-Nya. " (Qs. Al Ahqaaf [46] : 3 I )

Orang yang mengajak kepadaAllah dengan huiiah yangnyata,berarti

telah mengajak pada kebenaran dengan ilmu. Mengajak pada hukum

Allah berarti mengajak kepadaAllah, karena ajakan itu berarti menuju

pada ketaatan terhadap perintatr dan menjauhi laranganAllah. Jadi, para

sahabat Rasulullah telah mengikuti Rasulullatr sehingga wajib mengikuti

mereka.

Firman Allah , " Katakanlah; segala puji bagi Allah dan kesejahteraon

atas hamba-hamba-Nya yang dipilih-Nya. " (Qs. An-Naml l27l: 59)

Dalam riwayatAbu Malik disebutkan bahwa lbnuAbbas berkata "Mereka

itu adalah para sahabatRasulullah."Adapun dalil yangmenunjukkan hal

ini adalah firman Allah, "Kemudian kitab (Al Qur'on) itu Kami
wariskan kepada orang-orang yang Kami pilih di antaro hamba-

hamba Kamr. " (Qs. Faathir [35]: 32)

Maksud dari kata "dipilih" di sini adalah dipilih setelah dibersihkan dan

disucikan dari kotoran dan kesalahan. Maka, merekamenjadi orang-or-

ang pilihan yang suci dimana kesucian mereka itu tidak akan berkurang

dengan perselisihan yang terjadi di antara mereka, karena kebenaran

tidak memalingkan mereka. Maka, pendapat mereka tidak akan kotor,

yang kotor itu adalah pendapat yang menentang mereka. Keterangan

para sahabat akan menjernihkan airyang keruh.

Allah telah bersaksi untuk mereka bahwa mereka itu adalah orang-or-
ang yang diberi ilmu berdasarkan firman-Nya , " Dan orang-orangyang
diber i ilmu (Ahl i Ktob) berpendapat b ahw a w ahyu yang diturunkan
kepadamu dari Rabbmu itulohyang benar " (Qs. Saba' [34]: 6) Juga

firman-Nya, "Sehingga apabila mereka keluar dari sisimu, mereka

5
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berkata kepada orang yang telah diberi ilmu (sohabat-sahabot

Nabi); opakah yang dikatakannya todi? " (Qs. Muhammad [44]: l6)
Juga firman-Nya, "Allah akan meninggikan orong-orong yang

beriman di antara kalian, dan orang-orang yong diberi ilmu
pengetahuan beberapa derajat. " (Qs.Al Mujaadilah [58]: I I )

Kata "ilmu" dalam ayat ini adalah ilmu yang dengannya Allah mengutus

Rasul-Nya Muhammad SAW. Jika mereka diberi ilmu semacam ini, maka

mengikuti rnereka adalah wajib hukumnya.

Firman Allah, "Kamu adalah umat terbaik yang dilahirkan untuk

manusia, menyuruh kepada yang malcruf dan mencegah dari yang

mungkar, dan beriman kepada Allah. " (Qs. Aali 'lmraan [3]: I I 0)

Allah bersaksi bagi mereka bahwa mereka itu harus memerintahkan untuk

berbuat baik serta melarang semua perbuatan mungkar. Jika suatu

kejadian pada zaman mereka tidak dikeluarkan fatwanya kecuali kepada

orang yang berbuat salah di antara mereka, maka tidak mungkin seorang

di antara mereka diperintahkan untuk berbuat baik. Tidak ada larangan

pula terhadap perbuatan mungkar, karena kebenaran dapat dikeahui tanpa

keraguan sebagaimana kemungkaran. Dapat pula diketahu i j i ka d iti nj au

dari beberapa sudut. Jika tidak demikian, maka tidak benar berpegang

teguh pada ayat ini yang mengatakan bahwa ijma' bisa dijadikan hujjah.

Apabila hal ini tidak benar, maka suatu kesalahan dapat diketahui oleh

orangyang mengetahui ilmu di antara mereka. Jika belum ada bantuan

orang lain yang menentang, maka hal ini membuktikan bahwa pendapat

mereka adalah hujjah.

Firman Allah, " Hai orang-orang yong beriman, bertahnalah kepada

Allah, dan hendaklah kalian bersama orang-orong yang benor."
(Qs.At-Taubah [9]: I l9)

Banyak ulama salaf mengatakan: Mereka itu adalah para sahabat Nabi
Muhammad SAW. Tidak diragukan lagi bahwa mereka itu adalah para

pemimpin orang-orang yang benar. Setiap orang yang benar setelah

mereka, maka iaakan menjadikan merekapemimpin. Bahkan, hakikat
kebenaran itu adalah mengikuti mereka. Sepertitelah diketahui bahwa

orang yang menentang pendapat mereka dalam suatu perkam 
-vyal4u

dalam perkara lain ia sependapat dengan mereka-maka ia tidak bisa

dikatakan bersama mereka dalam hal yang ia tentang. Pada saat itu

8
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ditetapkan bahwa ia tidak bersama mereka. Penentangannyaterhadap

mereka pada suatu perkara mengakibatkan lenyapnya nilai kebersamaan

yang mutlak. SebagaimanaAllah dan Rasul-Nya menetapkan hilangnya

iman yang mutlak dalam diri orang yang melakukan perbuatanzina,

mencuri, minum khamer dan orang yang melakukan perampasan, yang

mana pada saat iur seseorang tidak berhak untrk memiliki status mukmin,

walaupun status iman tidak mutlak hilang dari diri mereka. Sebagaimana

dengan status ahli fikih atau ahli ilmu bagi orang yang mengetahui satu

atau dtra masalah fikih, dimana orang seperti ini tidak bisa dikatakan ahli

fi kih, akan tetapi ia dikatakan "memiliki sedikit ilmu". Mak4 di sini hanrs

dibedakan antara kebersamaan yang mutlak dengan kebersamaan saja.

Telah diketahui bahwa kebersamaan yang diperintahkan Allah adalah

kebersamaan yang mutlalg seperti jugatelatr diketahui baluaAllah SWT

tidak menginginkan kita bersama dengan mereka pada suatu perkara,

dan tidak bersama mereka dalam perkara lain. Ini adalah suatu kesalah

besar dalam memahami maksudAllah berupa perintah dan larangan-

Nya. Dengan kata lain, jikaAllah memerintahkan kita untuk bertakwa,

berbuat baik, j uj ur, me lakukan kebaikan, menj auhkan kemungkaran,

berjihad dan yang lainnya, makaAllah tidak menginginkan kita untuk
melakukan ketetapan Allah itu pada kadar yang terendah. Akan tetapi
sebaliknya, yaitu melakukan semuanya dengan sempuma dan secara

total.'

9. Firman Allah, "Dan demikian (pula) Kami telah menjadikan kalian
(umat Islam) umat yang adil don pilihan, agar kalian menjadi salcsi

atas (perbuatan) monusia. Dan agar Rasul (Muhammad) menjadi
saksi atas (perbuatan) kalian. " (Qs.Al Baqarah l2l: la3)

Dalam ayat ini, Allah mengabarkan kepada kita bahwa Dia telah
menjadikan mereka sebagai umat pilihan yang adil. Ini adalah hakikat
umat yang menjadi penengah, dimana mereka adalah umat terbaik dan

teradil dalam ucapan, perbuatan, kehendak sefta niat, hingga mereka
berhak untuk menjadi saksi terhadap seluruh umat di hari Kiamat.

10. Firman Allah, "Dan berjihadlah kalian di jalan Allah dengan jihad
yang sebenar-benarnya. Dia telah memilih kalian, dan Dia sekali-
kali tidak menjadikan untuk kalian dalam agama suatu kesempitan.
(Ikutilah) agama orang tua kalian, yabti lbrahim. Dia (Allah) telah
menamai kalian sebagai orong-orang muslim dari dahulu, dan

59t IlamulMuwaqi'in



(begitu pula) dalam (Al Qur'an) ini, supaya Rasul itu menjadi saksi

atas diri kalian. Dan supaya kalian menjadi saksi atas segenap

manusia. " (Qs. Al Hajj [22): 7 8)

Mereka adalah orang-orangpilihan yang dipilih langsungoleh Allah. Oleh

karena itu,Allah memerintahkan mereka untuk melakukan jihad dijalan
Allah dengan sebenar-benamya. Lalu mereka menjadikan jihad sebagai

ungkapan kecintaan mereka kepada-Nya.

ll. Firman Allah yang berbunyi, "Barangsiapa berpegang teguh pado
(ogama) Allah, makn sesungguhnya ia telah diberi petunjuk pada
jolan yang lurus. " (Qs. Aali'lmraan [3]: I 0l)

Ayat ini menerangkan bahwa barangsiapa berpegang teguh pada agama

Allah, maka mereka telah diberi petunjuk pada kebenaran. Kami katakan

bahwa para sahabat Rasul telah berpegang teguh kepada Allah, yang

berarti mereka telah mendapat petunjuk. Oleh karena itu, mengikuti

mereka adalah wajib.

12. Firman Allah tentang pengikut Musa, "Don Kami jadikan di antara
mereka itu pemimpin-pemimpin yang memberi petunjuk dengan
perintah Kami, dan mereka bersabar. Dan adalah mereka meyakini
ayat-ayat Kami. " (Qs.As-Sajdah l32l:2a)
Dalam ayat ini dijelaskan bahwaAllah telah menjadikan mereka sebagai

para pemimpin bagi orang-orang setelah mereka disebabkan kesabaran

dan keyakinan mereka yang mampu menghasi lkan kepem i m pinan dalam

agam4 karena seorang da'itidak akan berhasil dalam dawahnya kecuali

dengan adanya keyakinan kepadaAllah dan bersabar dalam menghadapi

segala penderitaan.

13. Firman Allah, "Dan orang-orang yang berkato, 'Ya Rabb kami,

anugerahkanlah kepada kami istri-istri dan keturunan kami sebagai
penyenang hati (kami), dan jadikanlah kami imam bagi orang-
orang yang bertalwa '. " (Qs.Al Furqaan l25l:7a)
lmam atau pemimpin berarti teladan, maka setiap orang yang bertakwa
waj ib untuk diteladani.

14. Ketetapan dari Nabi SAW dalam hadits-hadits shahih. Di antaranya
adalah sabda beliau, "Sebaik-baik zaman adalah zaman pada saat
aku diutus, kemudian orang-orang setelah mereko, kemudian
orang-orang setelah mereka. "
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Dalam hadits ini, Nabi mengabarkan bahwa sebaik-baik masa adalah

masa beliau hidup. Mereka yang hidup pada zaman Nabi mendapat sta-

tus sebaik-baik zaman, dikarenakan mereka adalatr para pendahulu dalam

hal melakukan segala macam kebaikan.

15. Diriwayatkan oleh lmam Muslim dalam kitab Shahih-nyadai hadits

Abu MusaAlAsy'ari, dimana ia berkata, "Kami melaksanakan shalat

Maghrib bersama Rasulullah SAW." Sbtelah selesai, kami berkata *Mari

kita duduk-duduk, hingga kita shalat Isya bersamanya." Maka, kami pun

duduk. Lalu beliau datang kepada kami seraya bertanya, "Kalian masih

di sini? " Kami menjawab, "Wahai Rasulullah! Kami t€lah melaksanakan

shalat Maglrib bersamamu, lalu kami duduk hingga kami melaksanakan

shalat Isya bersamamu." Beliau bersabda, " Itu baik, don kalian benor "
Maka, beliau menengadahkan wajahnya ke langit. Begitu yang beliau

lakukan beberapa kali, lalu beliau bersaMa " Bintang-bintang itu adalah

penjaga bagi langit, dimana apabila bintang-bintang itu hilang,

maka aknn datang pada langit apa yang dijanjikan (atasnya). Aku

adalah penjaga bagi para sahabatlan, dimana apabila aku telah

tiada, maka alean datang lcepada mereka apa yang dijanjikan (atas

mereka). Para sahabatku adalah penjaga bagi umatku, dtmana

apabila mereka telah tiada, maka akan datong kepada mereka apa

yang telah dijanjikan (atas mercka)."

Segi istidlal hadis ini adalah bahwa beliau menisbatkan para sahabatnya

kepada generasi setelah mereka, seperti penisbatan dirinya kepada para

sahabatrya dan seperti penisbatan bintang-bintang kepada langit. Telah

diketatrui bahwa perumpamaan ini mengisyaratkan kehanrsan umat untuk

mengambil petunjuk dari mereka (para sahabat), sebagaimana mereka

telah mengambil petunjuk dari Nabi mereka SAW dan sebagaimana

penduduk buni mengambil peurnjuk dari bintang-bintang. Kemudian beliau
juga mengisyaratkan bahwa keberadaan mereka di antara umat ini adalah

sebagai penjaga dan benteng terhadap keburukan serta faktor yang

melatarbelakanginya. Seandainya mereka dibolehkan salah dalam
berfatrva, lalu dengan itu generasi setelah merekajusru beruntung, maka

berarti yang beruntung memperoleh kebenaran itu sebagai penjaga bagi

para sahabat dan sekaligus sebagai bentengnya. Namun, sayangnya hal

itu mustahilterjadi.

I 6. Diriwayatkan oleh Abu AMullah bin Baththah dari hadits Al Hasan, dari
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Anas bahwa Rasulullah bersabda, "Sesungguhnya Wrumpamaan pora
sahabotku bagaikan garam terhadap mokonan, dimana makanan

tidak akan menjadi lezat kecuali dengan menyertakannya (garam). "

Al Hasan berkata, "Garam kami telah tiada, maka bagaimana kami
menjadibaik?"

Diriwayatkan oleh Ibnu Baththah dengan dua sanad kepada

, dimana Ma'mar mengabarkan kepada kami dari orang yang

mendengarkan Al Hasan berkata bahwa Rasulullah bersabda,
"Perumpamaan paro sohabatku bagi manusia bagoikan garam
terhadap makanan. " Kemudian Al Hasan berkata, "Mustahil garam

umat iniakan lenyap."

Imam Ahmad berkata: Husain bin Al i Al Jafi ' berkata kepada kam i dari

Abu Musa 
-yakni 

Isra' i l- dari Al Hasan bahwa Rasulu I lah bersabda,
"Perumpamaan para sahabatku bagaikan garam dalam makanan. "

Husain bin AliAl Jafi'berkata: Hasan bertanya, "Apakah makanan akan

menjadi baik anpa garam?" Al Hasan berkata, "Bagaimana dengan suatu

kaum yangtelah hilang garam mereka? "Hadits ini menunjukkan bahwa

Rasulul lah mengibaratkan para sahabat --{alam me lakukan perba ikan
terhadap agama- bagaikan garam yang menjadikan makanan baik.

Diriwayatkan oleh Imam Bukhari dalam kitabSlnhih-nyadari haditsAl
A masy, ia mendengar Abu Shalih berbicara dari Abu Sa'id bahwa
Rasulullah bersabda, "Janganlah kalian mencerca sahabat-
sahabatku. Seandoinya seorong di antara kalian ada yang songgup
berinfak berupa emas sebesar bukit Uhud, maka kebaikan itu tidak
akan mencapai kadar kebaikan seorang di antara mereka, dan juga
tidok setengahnya." Dalam riwayat lain disebutkan, "Demi jiwaku
yang berada di tangan-Nya. " Ungkapan ini berasal dari beliau untuk
Khalid bin Walid beserta para sahabatnya yang mengikuti perjanjian
Hudaibiyah dan turut dalam peperangan.

Diriwayatkan oleh Al Humaidi, ia berkata kepada Muhammad bin
Thalhah: Abdurrahman bin Salim binAMurralunan bin Uwailim bin Sa'idah

berkata kepadaku dari ayahnya, dari kakeknya bahwaNabi SAW ber-

sabda, "Sesungguhnya Allah telah memilih aku, dan aku telah memilih
sohabat-sahabatku. Lalu Allah telah menjadikan di antara mereka
penolongku, menteri-menteriku dan besan-besonku. " Dari hadits-
hadis yang disebutkan di atas dapat diketahui bahwa mustahil Allah tidak

t7

l8
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akan menjaga mereka dari kesalahan, karenaAllatr telah memilih mereka.

Di Antara Sisi Keutamaan Para Sahabat

Tidak diragukan lagi bahwa di antara sisi keutamaan para sahabat yang

tidak kita mi I iki adalatr bahwa mereka merupakan go longan manusia yang pal-

ing baik hatinya paling dalam ilrnunya dan paling dekat pemahamannya terhadap

dalildalil yang telah ditetapkarL karenaAllah telah memberi mereka kekhususan

dalam bentuk kecemerlangan pikiran, kefasihan lidah dan keluasan ilmu,
kemudahan dalam memahami, keakuratan dan kecepatan dalam menalar, sedikit

rintangan atau tidak ada sama sekali dalam halmemahami agama, mempunyai

tujuan yang mulia serta bertakwa kepadaAllah.

Bahasa Arab adalah tabiat serta perangai bagi mereka. Ungkapan-

ungkapan arti yang terdapat dalam bahasa Arab telah tertancap kokoh dalam

jiwa dan otak mereka. Oleh karena itu, mereka tidak perlu mengkaji sanad

atau keadaan para perawi hadits, dan tidak perlu mengkaji secara mendalam

tentang kebenaran suatu hadits (iarh wat-ta dil). Mereka juga tidak perlu

mengkaji kaidah-kaidah pokoh batrkan mereka tidak membutuhkan semua ini.

Bagi mereka hanya ada 2 perk,an: prtama, Allah berfirman begini dan begitu

atau Rasulullah bersaMa begini dan begitu. Kedua, arti dari firman Allah dan

sabda Rasulullah adalatr begrni dan begitu.

Mereka adalah umat manusia yang paling berbahagia dan beruntung

dengan kedua sumber agama ini. Kekuatan mereka ada dalam persatuan dan

kebersamaannya berdasarkan kedua sumber, yaitu Al Qur'an dan Sunnah.

Sementara orang-orang yang datang setelah mereka 
-yaitu 

golongan

mutaakhirir-- kekuatan mereka terpecah-belah, cita*ita dan kepedulian mereka

bercabang dan terbagi-bagi. Bahasa Arab yang menggambarkan kekuatan

berpikir mereka telah menjadi bagian pokok kaidah agama. Ilmu sanad dan

keadaan para periwayat hadits termasuk pula dalam bagian ini. Jika mereka
(golongan mutaakhirin) melakukan pengkaj ian terhadap nash-nash Nabawi
dengan menempuh jalan panjang berupa berbagai macam disiplin ilmu, maka
mereka akan sampai pada suatu pengertian dalam keadaan hati dan pemikiran
yang amat lelah. Dengan donikian, kekuatan mereka akan menjadi lernah dalam

mengkaji sertamenelusuri perkara atau masalah lainnya.

Ini adalah keadaan orang yang menghabiskan segala kekuaannya untuk

melakukan perbuatan-perbuatan yang tidak disyariatkan, yaitu bagaikan

seseomng yang mengerahkan segala kekuatannya unfuk mendengar suara-$xfa
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syetan. Lalu, ketika tiba waktu bangun malam, ia bangun untuk shalat dengan

kekuatan yang lemah dan dengan hasrat yang dingin tanpa semangat. Begitu
juga bagi orang yang mengeluarkan kekuatannyapada sesuatu yang dicintai
dan diingini berupa harta atau kemuliaan. Jika hatinya diminta untuk mencintai

Allah dan ia tertarik untuk melakukan hal itu, maka ia akan melakukan sesuatu

yang dicintaiAllah dengan hati yang lemah, karena hatinya telah diserahkan

untuk mencintai selain Allah. Begitu juga bagi orang yang telah mengerahkan

segenap pemikirannya untuk mendengarkan manusia, yaitu jika ia datang untuk

mendengarkan firman Allah dan sabda Rasulullah, maka ia akan

mendengarkannya dengan pemikiran yang amat letih.

Inilah maksud dari ungkapan bahwa para sahabat tidak membutuhkan

itu semua. Allah telah menjadikan mereka seperti yang Dia inginkan, hingga

kekuatan mereka terkonsentrasi pada kedua sumber saja, yaitu Al Qur'an dan

Sunnah. Di samping itu,Allah memberi kekhususan kepada mereka berupa

kekuasaan dan kejernihan pemikiran, serta kedekatan zaman mereka dengan

cahaya kenabian. Jika keadaan mereka seperti itu dan keadaan kita seperti ini,
maka bagaimana kita atau para guru kita (orang yang kita ikuti) bisa menjadi

lebih benardaripada mereka dalam satu atau dua permasalahan? Barangsiapa

terdetik dalam dirinya bahwa pendapatnya lebih benar daripada para sahabat,

maka hendaklah ia membuang jauh-jauh sikap semacam ini. Hanya kepada

Allah-lah kami meminta pertolongan.

Nabi Muhammad SAW bersabda, " Di antara pora umatku aknn tetap

ada sekelompok orong yang akan menampakkon kebenaran."

Ali berkata, "Bumi tidak akan kosong dari orang yang akan tetap

menegakkan agama Allah (dengan hujjah), agar hujjah-hujjah Allah dan

keterangan-keterangan-Nya tidak akan dibantah."

Seandainya seorang sahabat membuat kesalahan dalam mengeluarkan

fatura atau hukum, dan tidak ada yang membenarkan kesalahan itu, maka tidak
akan ada orang yang menegakkan hukum dengan benar, karena di antara mereka

ada yang diam dan ada pula yang menyalatri aturan. Seperti dengan menyatakan

bahwadibumi initidak akan ada orangyang menegakkan agamaAllah dengan

hujjah, juga tidak ada orang yang memerintahkan kebaikan atau melarang
perbuatan mungkar. Pendapat semacam ini bertentangan dengan apa yang

ditetapkan oleh Kitabullah, Sunnah dan ljma'.

Sesungguhnya mereka atau sebagiannyajika mengatakan suatu pendapa!
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kemudian pendapat itu ditentang oleh orang-orang selain merek4 maka pendapat

yang menentang itu adalah pendapat yang baru atau bid'ah. Nabi telah bersaMa,

"Hendakloh kalian mengikuti Sunnahku dan Sunnah para
Khul afaur a sy i d i n y an g me ndapat p e t unj uk s e t e I ahku. B e rp e gan g t e guhl a h

pada Sunnahku itu dan hindarilah oleh kalian sesuatu yang baru, karena

sesungguhnya bid'ah itu adalah kesesatan. Pendopat orang yang datang

setelah mereka serto menentang pendapat mereka, maka pendapot itu
adalah termosuk perkara-perkara yang baru dan tidak boleh diikuti."

Abdullah bin Mas'ud berkata, "Ikutilatr oleh kalian, danjangan sekali-kali

berbuat suatu yang baru (bid'ah). Cukup bagi kalian dengan mengikuti mereka,

karena sesungguhnya sesuatu yangbanr adalatr bid'ah dan setiap bid'ah adalah

sesat." Ia juga berkata, "Sesungguhnya kami mengikuti dan tidak membuat hal

yang baru, dan kami tidak akan sesat selama kami berpegang teguh pada atsar."

Iajuga berkata, "Jauhilah oleh kalian memperdalam berpikir, dan hendaklah

kalian berpegang teguh pada agama yang mumi ini." Iajuga berkata, "Hindarilatr

oleh kalian perkara-perkara yang baru, karena setiap yang baru itu adalah bid'ah
dan setiap yang bid'ah itu menyesatkan." Iajuga berkata, "Ikutilah mereka,

dan jangan berbuat sesuatu yang baru. Sesungguhnya tidak akan sesat jika
engkau telah berpegang pada atsar."

Ibnu Abbas berkata, "Hendaklah kalian selalu beristiqamah dan

berpegang pada atsar. Jauhilah oleh kalian perbuatan bid'ah."

Syarih berkata, "Cukup bagiku mengikuti atsar, dan tidak ada satu pun

yang aku temui dari orang-orang terdahulu melainkan aku beritahukan kepada

kalian."

Ibrahim An-Nakha'i berkata, "Jika telah sampai kepadaku suatu berita
dari mereka 

-yaitu 
para sahabat- bahwa mereka tidak melewati suatu bagian

dalam berwudhu, maka aku tidak akan melampauinya. Sebab, adalah perbuaan

dosa bagi suatu kaum apabila menentang perbuatan atau pendapat mereka,
yaitu para sahabat Rasulullah SAW."

Umar bin AMul Aziz berkata, "Sesungguhnya manusia itu tidak akan
melakukan bid'ah, kecuali terdapat dalil yang mengibaratkan bid'ah itu."

Sunnah tidak akan berubah menjadi bid'ah, kecuali yang bertentangan

dengan Sunnatr karena kesalahan. Maka hendaklatr kalian ridha terhdap dirimu
dengan apayang dikatakan para sahabat. Diamlah pada saat para sahabat
dianL karcna sesungguhnya mereka mernprryrai landasan yang kokoh. Jika kalian
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mengatakan bahwa suatu perkara terjadi setelah mereka, maka tidak ada yang

membuat perkara baru kecuali orang yang berjalan tidak pada jalan mereka,

serta dalam dirinya terdapat kebencian kepada mereka (para sahabat). Mereka

telah berbicara tentang sesuatu yang mencukupi. Mengurangi pembicaraan

mereka adalah suatu kelalaian, sementara melebihipembicaraan mereka adalah

suatu kebatilan. Barangsiapa berada di antara keduanya, maka ia telah mendapat

jalan yang lurus.

Ia juga berkata, "Rasulullah telah menetapkan Sunnah yang harus

dipegangteguh sebagai ungkapan dalam membenarkan Kitabullah serta untuk

menyempurnakan ketaatan kepada Allah. Tidak ada peluang bagi seseorang

untuk mengganti atau mengubahnya, serta tidak perlu memandang kepada or-

ang yang menentang Sunnah Rasul itu."

Barangsiapa menolong Sunnah, maka ia akan mendapat pertolongan Al-
lah. Sedang bagi siapa yang menentangnya (Sunnah) serta mengikutijalan yang

tidak ditempuh orang-orang mukmin, makaAllah akan menggiring mereka ke

tempat kembali yang buruk, yaitu neraka. Dari sinilah Imam Syaf i berhujjah

bahwa ijma' para sahabat dapat dijadikan sebagai sandaran hukum (hujjah).

Asy-Sya'bi berkata, "Hendaklah berpegang teguh pada atsar-atsar

orang salaf, walaupun manusia akan mengusirmu, dan hindarilah pendapat

manusid dengan kata-katanyayangindah." Iajuga berkata, "Jika manusia berbi-

cara padamu tentang suatu perkara yang berasal dari para sahabat Nabi
Muhammad SAW, maka ambillah perkara itu. Jika manusia berbicara kepadamu

tentang suatu perkara yang berasal dari pendapat mereka sendiri, maka

tinggalkanlah perkara itu."

Al Auza' i berkata, "Bersabarlah da lam menerapkan Sunnah, berhenti I ah

pada saat para sahabat berhenti, berjalanlah pada jalan yang dilalui kaum salaf
yang baik, katakanlah apa yang mereka katakan, dan tahanlah dirimu terhadap

apa yang merekajuga menahan diri dari mereka. Mereka itu adalah para sahabat

Rasulullah yangtelahAllah pilih untuk utusan-Nya, dan beliau diutus ditengah-
tengahmereka."

Allah telah menyifati mereka dengan firman-Nya, "Muhammad itu
adalah utusan Allah, dan orang-orang yang bersamanyo adalah tegas
terhadap orang-orang kafiri tetapi berkasih sayang terhadap sesamo
mereka. " (Qs.Al Fath [a8]: 29)

Sesungguhnya orang-oftrng berilmu masih tetap berhujiah dengan fatrrya-
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fatwa para sahabat, dan juga pendapat mereka di setiap waktu dan tempat.

Tidak ada seorang pun yang mengingkari hal itu. Kitab-kitab karangan para

ulama menjadi saksi akan hal itu.

Sebagian ulama madzhab Maliki berkata, "Orang-orartg berilrnu di setiap

atrnansepakat batrwa mereka menjadikan pendapat para sahabat sebagai huijah.

Hal ini mudah diketahui dalam riwayat-riwayat mereka, kitab-kitab mereka,

perdebatan-perdebatan mereka, serta cara-cara mereka mencari dalil. Kitab
apa saja yangAnda baca dari kitab-kitab ulama salaf dan khalafyang berbicara

tentang hukum-hukum yang menjadi dalil, makaAnda akan menemukan di

dalamnya bahwa pendapat para sahabat nrerekajadikan sebapi dalil. Bagaimana

bisa seseorang menduga bahwa fatwa yang diambil dari pendapat ulama

mutaakhirin lebihkuatdaripada fatrvayangdiambil dari orang-oftrngterdahulu,

yaitu para sahabat yang menyaksikan turunnya wahyu kepada Rasulullah,

sementara Rasulullah berada di tengah-tengah mereka?"

Jabir berkat4 "Al Qur' an diturunkan kepada Rasulullah SAW dan bel iau

tahu tafsiran dari ayat-ayatnya. Tidakada suatuperbuatanyangbeliau lakukan,

kecuali kami pasti melakukan perbuatan itu bersama Rasulullah. Sandaran para

sahabat dalam mengetahui maksud dari firman Allah adalah dari apa yang mereka

saksikan dalam perbuatan dan kata-kata Rasulullah, yang merinci serta

menafsirkanAl Qur'an. Maka, bagaimana mungkin s€seorang di antara umat

ini 
-yang 

hidup setelah mereka- dapat lebih benar dari mereka dalam
pemahaman tentang agama? Ini adalah inti dari suatu kemustahilan."

Dikatakan: Apabila demikian hukum tentang pendapat-pendapat para

sahabat dalam berbagai perkara, maka apa pendapat kalian tentang pendapat-

pendapat mereka mengenai penafsiran Al Qur'an? Apakah penafsiran mereka

bisa d[iadikan hujiah?

Pendapat Para Sahabat dalam Menafsirkan Al Qur'an
Tidak diragukan lagi bahwa pendapat para sahabat dalam menafsirkan

Al Qur'an adalah pendapat yang paling benar dibandingkan pendapat orang-
orang setelah mereka. Sebagian ulama telah berpendapat bahwa penafsiran
para sahabatmempunyai hukum yang samadengan hadi*morfu'.

AbuAMullatrAl Hakim dalankrtab Mustafuak-nyaberkata, "Bagi kami,
penafsiran para sahabat memiliki hukum yang sama dengan hadits marfu'."
Maksudnya adalatr bahwa penafsiran sahabat mempuyai kedudukan yang sama
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dengan hadits marfu 'dalam hal kedudukannya sebagai dalil. Maksud penafsiran

yang datang dari seorang sahabat bukan berarti bahwa itu adalah pendapat

atau saMa Rasulullah, sebab dalam hal ini ada bahasan lain yang masuk dalam

kedudukan haditsmafu i Seperti halnya Rasulullah ketika menerangkan kepada

mereka tentang arti Al Qur'an berikut penafsirannya, sebagaimana firman

Allah, "Agar kamu menerangkan kepada umat monusia apa yong telah

diturunlan kepada mereka. " (Qs.An-Nahl [6]: aa). Maka Rasulullah

menerangkan kepada mereka dengan keterangan yang cukup.

Jika terdapat keraguan pada diri seorang sahabat, maka ia akan bertanya

langsung kepada beliau, lalu beliau pun meneftil:rgkan kepadanya. Sebagaimana

Abu BakarAsh-Shiddiq ketika bertanya kepada beliau tentang firman Allah:
"Borangsiapa mengerjakan kejahatan, niscaya akan diberi pembalasan

dengan kejahatan il2. " (Qs. An-Nisaa' [a]: 123) Maka, beliau langsung

menerangkan maksud ayat itu. Begitu juga ketika para sahabat bertanya kepada

beliau tentang firman Allah, "Orang-orong yang beriman dan tidok
mencampuradukkan iman mereka dengan kezhaliman (syirik). " (Qs. Al
An'aam [6]: 82) Maka, Rasulullah pun menerangkan maksud ayat ini. Begitu
juga ketika Ummu Salamah bertanya kepada beliau tentang firmanAllah, " Mala
ia akan diperiksa dengan pemeriksaan yang mudah. " (Qs. Al Insyiqaaq

[8a]: 8) ftlaka, beliau menerangkan kepadanya. Demikian pula ketika Umar
bertanya kepada beliau tentangkalalah, maka beliau pun menerangkannya,

dan masih banyak lagi contoh tentang hal ini.

Jikamerekamemindahkan penafsiranAl Qur'an itu kepada kita, maka

terkadang mereka menerangkannya sesuai dengan kaa-kaa beliau, sebagaimana

mereka meriwayatkan hadits atau Sunnah beliau yang terkadang dengan kata-

kata beliau dan terkadang dengan maksud dari kata-kata beliau itu, dan keduanya

adalah baik. Wal I ahu a' I am.

Jika dikatakan: Terkadang kami mendapatkan sebagian di antara mereka

memiliki pendapat yang bertentangan dengan hadits shahih dan marfu' dalanr

menafsirkan beberapa ayat Al Qur'an, dan ini banyak sekali. Seperti kata

dukhan, menurutpenafsiran Ibnu Mas'ud, yaitu suatu pengaruh atau keadaan

yang terjadi akibat lapar yangberlebihan atau kemarau panjang. Sementara

dalam hadits shahih dari Nabi dikatakan bahwa yang dimaksud dengan kata

dukhan adalah gumpalan awan yang datang menjelang hari Kiamat, dan hal itu

merupakan salah satu syarat datangnya hari Kiamat di samping datangnya

binatang melata, Dajjal serta terbitnya matahari dari arah barat.
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Umar bin Khaththab RA menafsirkan firman Allah yang berbunyi,
"Tbmpatlranlah mercka (para istri) di mana kamu bertempat tinggal menurut

kemampuann z. " (Qs. Ath-Thalaaq [65]: 6) Yang dimaksud dengan thalak pada

ayat in i ada I ah thalak b a' in dan thalak r aj'i. Umar berkata, "Kam i ti dak akan

meninggalkan Kitabullah ini hanya karena permasalahan wanita, sementara hadits

shahih menyatakan bahwa yang dimaksud adalah thalak ba'in."

Ali bin Abu Thalib menafsirkan firman Allah, "Orang-orong yang
meninggal dunia di antaramu dengan meninggalkan istri-istri (hendoHah

para istri itu) rrcnangguhkan dirinya (ber'iddah) empat bulan sepuluh

hari." (Qs.Al Baqarah lzl:Ba)
Ia mengatakan bahwa wanita di sini dalam pengertian umum, yiaih.r wanita

hamil maupun yang tidak hamil, sementara hadits slahih sebaliknya.

Ibnu Mas'ud menafsirkan firmanAllatr, "Ibu-ibu istrimu (rnertw); anok-

anak istrimu yang dalam pemeliharaanmu dari istri yang telah kamu

campuri. " (Qs.An-Nisaa' l\:23) Ia mengatakan bahwa ibu dari istri tidak
haram dinikahi selama belum ada hubungan (bersetubuh) antara suami dan istri

itu, sementarahadits shohih mengatzkan sebaliknya, yaitu bahwa ibu dari istri
haram untuk dinikahi dengan terjadinya akad nikah terhadap anak putrinya.

IbnuAbbas menafsirkan kata as-syr7z mengandung arti nama s€orang
juru tulis Nabi SAW, sementara pendapat yang benar mengatakan bahwa artinya

adalah lembaran-lembaran yangtertulis. Hal seperti ini banyaksekali, maka

bagaimanamungkinpenafsiranparasahabatbisadijadikanhujiahdenganmemiliki

kedudukan yang sama dengan hadi* marfu '?

Jawaban: Pembahasan tentang penafsiran mereka terhadapAl Qur'an
sama dengan pembahasan tentang fatwa-fatwa mereka. Gambaran bahasan

penafsiran mereka sama dengan gambaran bahasan fatwa mereka. Gambaran
batrasan ini adalah tidak adanya penafsiran yang bertentangan dengan nash Al
Qur'an dan Hadits. Pendapat mereka tentang ayat tidak dilakukan oleh orang
lain di antara para sahabat; baik karena kemasyuran satrabat itu rclatr diketatrui
ataupun belum. Sementara perkara-perkara yang telah disebutkan pada contoh-

contoh di atas telatr kehilangan dua hal penting tersebug yaitu tidak bertentangan

dengan nash dan tidak ada sahabat lain yang membantah. Ini berarti penafsiran

itu sama dengan fatwa sebagian para sahabat yang bertentangan dengan nash
hingga mereka berselisih patram tentang fatwa tersebut.

Jika dikatakan bahwa mereka tidak akan bisa dijadikan hujjah, maka
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mereka tidak akan salah, dan mereka adalah orang-orang yangma shum agar

pendapatrrya bisa dijadikan hujjah. Lalu jika terkadang mereka berfatwa dengan

benar dan terkadang salah, maka demikian pula dalam penafsiran mereka,

terkadang salah dan terkadang benar. Jika seperti itu halnya, lalu dari mana

kalian bisa tahu bahwa fatwa dan penafsiran tertentu masuk dalam kategori
yang benar? Gambaran pada masalah ini adalah tidak adanya dalil kecuali

pendapat mereka, sementara pendapat mereka terbagi dua. Lalu, dari mana

dalil yang membenarkan satu pendapat di antara dua pendapat yang berbeda

itu?

Jawaban : Dali l-dal i I yang te lah kam i sampaikan d i hal aman terdahu I u

telah menunjukkan bahwa kebenaran berada pada pendapat mereka. Tidak

mungkin seorang sahabat mengatakan pendapat yang salah dalam memahami

Kitabullah, sementara yang lain diam terhadap maksud yang sebenamya. Maka,

terjawablah pendapat kalian yang mengatakan: Jika seandainya pendapat

seorang sahabat bisa dijadikan hujjah, maka mengapaia bisa berbuat salah.

Pada saat seperti ini pendapatnya saja tidak bisa dijadikan hujjah. Akan tetapi,

harus disandarkan pada pendapat lain seperti yang telah disebutkan, yaitu disertai

indikasi-indikasi yang berupa dali l-dal i I pendamping lainnya (q ar i no h).

Kedudukan Pendapat Para Tabi'in serta Penafsiran Mereka
terhadap Al Qur'an

Jika dikatakan: Di antara dalil-dalil yang telah Anda sebutkan ada

ketetapan bahwajika seorang di antara para tabi'in berpendapat tentang suatu

perkara, kemudian pendapat itu tidak ditentang oleh golongan sahabat atau oleh

sesama golongan tabi'in itu sendiri, maka pendapattabi'in itu bisa dijadikan
hujjah.

Jawaban: Para tabi'in telah menyebar luas dan tidak bisa dipasikan berapa

jumlah mereka. Pada masa mereka telah berkembang berbagai macam
permasalahan, maka hampir bisa dikatakan bahwatidak mungkin tidak (mesti)

ada orang yang menentang suatu fatwa yang dikeluarkan oleh seseorang di
antara mereka.

Golongan salaf berselisih paham tentang ini, di antara mereka ada yang

berpendapat bahwa waj ib mengikuti pendapat tabi' in yang telah difatwakan,
sepanjang fatwa itu tidak ditentang oleh golongan para sahabat dan tidak pula

oleh para tabi'in. lni adalah pendapat sebagian pengikut Hanbali dan Syaf i,
dan Syaf i sendiri telah mengatakan dalam suatu kesempatan bahwa ia
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berpendapat seperti itu karena mengikuti Atha'. lni adalah bagian dari

kesempumaan ilmu dan pemahamannyao karena dalam masalah ini Syaf i tidak

menemukan pendapat kecuali pendapatAtha' yang bagi Syaf i adalahpendapat

yang kuat, yang ia dapatkan seputar masalah ini. Dalam kesempatan lain ia

berkata, "Ada pendapat yang keluar dari pendapatAtha', kebanyakan orang

membedakan antara para sahabat dengan para tabi' in, sementara perbedaan

antara mereka hampir tidak jelas." Sementara Imam Ahmad dalam dua

riwayatryaberhujjahpadapenafsiranparatabi'in. Barangsiapamempeftatikan

kitab-kitab karya lmam Ahmad dan pengarang-pengarang kitasetelah merek4

akan ditetapkan bahwa mereka berhujjah dengan penafsiran para tabi'in.

Hukum Pendapat Para Tabi'in jika Bertentangan dengan Qiyas

Jika dikatakan: Bagaimana hukum pendapat para tabi'in jika bertenangan

dengan qiyas?

Jawaban: Bagi yang berpendapat bahwa pendapat para tabi'in bukan

hujjah, maka ada2 pendapat mengenai masal ah ini. Pertama, pendapat tabi'in
lebih utamauntuktidakdijadikanhujjah, karenapendapat itutelah bertentangan

dengan hujjah yang disyariatkan, sedangkan pendapat itu sendiri bukan

merupakan hujj ah. Ke&u, dalam keadaan seperti ini, maka pendapatpara tabi' in

bisa dijadikan hujiah. Pendapat tabi'in saat ini menjadi sama kedudukannya

dengan hadits mursal.

Sementara bagi yang mengatakan bahwa pendapat para tabi' in adalah

hujjah, maka dalam hal ini pun ada 2 pendapat. Pertama, pendapat para tabi'in
adalah hujjah jika bertentangan dengan qiyas, bahkan pendapat tabi'in lebih
didatrulukan daripadaqiyas, dannash lebihdidahulukan daripadapendapatAbi'in.

Maka urutan dalil bagi mereka adalatr: Al Qur'an, Sunnafi pendapat para sahabat,

kemudian nash. Kedua,jika pendapat tabi' in bertentangan dengan qiyas, maka
pendapattabi'intidakbisadjadikan hujjah, karenapendapattabi'in ini telah
bertentangandengandalil syar'i,yaituqiyas. Pendapatabi'inbisamenjadihujiatr
jika tidak ada dalil syar'i yang menentangnya. Orang-orang terdahulu
mengatakan bahwa pendapat sahabat lebih kuat daripada orang yang
menentangnya dengan mempertimbangkan beberapa sisi.
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BERBAGAI MACAM PERTANYAAN

Untuk menutup pembahasan ini, kami akan mengemukakan beberapa

hal yang berhubungan dengan fatwa.

Pertanyaan orang yang bertanya tidak akan keluar dari 4 hal' pertoma,

penanya bertanya tentang suatu hukum dengan berkata: Apa hukumnya ini dan

it;u.. Kedua, penanya bertanya tentang dalil dari hukum tersebut. Ketiga, penanya

bertanyatentang segi pembuktian, yaitu hubungan antarahukum dengan dalil.

Keempat, penanya bertanya tentangjawaban terhadap orang yang menentang.

Sikap Mufti @emberi Fatwa) terhadap Setiap Pertanyaan

Jika seseorang bertanya tentang suatu hukum, maka bagi orang yang

dianya memiliki 2 sikap ; Wrtama, ia mengetahui hal yang ditanyakan. Kedua,

iabodohtentanghal yangditanyakan. Jika iabodoh, maka haram baginya untuk

memberi fatwa. Jika ia mengeluarkan fatwq maka ia akan menanggung dosanya

dan dosa orang yang meminta fatwa. Namun jika ia mengetahui masalah itu

denganjelas, maka hendaklah ia menyebutkan hal itu dengan mengatakan: "Dalam

masalah ini terdapat perbedaan pendapat di antara para ulama", lalu ia
menceritakan pendapat itu kepada si penanyajika memungkinkan.

Jika ia mengetahui hal yang ditanyakan, maka bagi penanya ada 2 sikap;

pertama, telah daung waktunya untuk menanyakan hukum suatu masalah dan

ia butuhjawaban secepat mungkirL maka bagi orang yang memberi fatwa wajib

untuk segera menjawab pertanyaan itu (segera memberi keterangan hukum
kepada penanya) . Keduo, ia bertanya tentang hukum sesuatu sebelum terjadinya

sesuatu itu. Dalam menghadapi masalah seperti ini, maka tidak wajib bagi
pemberi fatwa untuk menjawabnya dengan segera.

Orang salafyang baikjika dianya tentang suatu hal, maka ia akan bertanya

kepada si penany4 "Apakah sesuatu itu telah terjadi?" Jika penanya menjawab

"tidak", maka yang ditanya tidak akan menjawab dan akan mengatakan
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"Tinggalkanlah kami". Hal ini dilakukan karena tidak boleh berfatwa dengan

pendapat sendiri kecualidalam keadaan mendesak. Jika keadaan mendesak,

maka boleh baginya mengeluarkan fatwa berdasarkan pendapatnya,

sebagaimana dibolehkan memakan bangkai dalam situasi terdesak. Ini pun dalam

masalah yang tidak ada nashnya dalam Al Qur'an dan Hadits, dan tidak ada

ijma'para ulama. Akan tetapi jika masalah ini terdapat dalam nash atau ijma',

maka hendaknya ia menyampaikan hal itu. Sebab barangsiapa ditanya tentang

suatu ilmu kemudian ia menyembunyikannya, makaAllah akan mengikatrya

dengan ikatan api neraka. [ni pun dilakukan jika pemberi fatwa merasa aman

dari kesalahan fatwanya sehingga terhindar dari keburukan yang lebih besar

daripada berfatura.

Rasulullah telah menahan diri dari membangun Ka'bah kembali pada

fondasi yang telah dibuat oleh Nabi Ibrahim agar tidak membuat orang-orang

Quraisy lari dari lslam setelah mereka memeluk lslam, begitujugajika akal si

penanya tidak mampu untuk menampung jawaban dari apa yang ia tanyakan

hingga yang ditanya khawatir akan menimbulkan keburukan bagi si penanya.

Maka pada saat seperti ini, hendaknya ia tidak menjawab pertanyaan si penanya.

IbnuAbbas berkata kepada seseorangyang bertanya tentang tafsir suatu

ayat, "Apakah yangbisa menjamin dirimujika aku beritahu kepadamu tentang

tafsir ayat itu, engkau tidak akan berbuat kufur atau mengingkarinya?" Ia tidak
ingin menjadikan orang itu kufur karena jawaban yang tidak sanggup ia terima.

Memberi Jawaban yang Lebih Bermanfaat Merupakan Bentuk
Sikap Bijaksana Seorang Mufti

Disarankan bagi seorang mufti agar jawaban yang diberikan lebih
bermanfaat dari apa yang ditanyakan, apalagi jika jawaban itu mengandung
keterangan tentang hal-hal yang ditanyakan. Jawaban semacam ini merupakan

bukti dari kepandaian seorang mufti. Allah berfirman, "Merelca bertanyo
kepadamu tentang apa yang mereka naJkahkan? Jowablah: Apa saja
harta yang kamu nafkahkan hendaklah diberikan kepada ibu-bapak,
kaum kerabat, anak-anak yatim, orang-orong miskin dan orang-orang
yang sedang dalam perjalanan. Dan apa saja kebajikan yong kamu buat,
maka sesungguhnya Allah Maha Mengetahuinya." (Qs. Al Baqarah [2]:
215)

Dalam ayat ini para sahabat bertanya tentang barang yang akan
diinfakkan, maka Rasulullatr menjawab pertanyaan mereka dengan menyebut
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orang-orang yang perlu diinfakkan, karena masalah ini lebih penting daripada

sesuatu yang mereka tanyakan. talu beliau memberi pengarahan kepada mercka

pada kesempatan lain tentang sesuatu yang harus mereka infakkan, yaitu yang

Iebih dari keperluan (Al Baqarah [2):219), maksudnya s€suatu yang mudah

mereka keluarkan untuk infak tanpa membahayakan mereka dalam
mengeluarkannya.

Hal lain yang serupa dengan ini adalah firman Allah yang berbunyi,
" Mereka bertanya kepadamu tentang bulan sabit. Katalunlah: Bulan sabit
itu adalah tanda-tanda wahu bagi manusia dan (bagi ibadah) haji." (Qs.
Al Baqaratr l2l:289) Para sahabat bertanya kepada beliau tentang sebab tidak
tampakjelasnya bulan sabit, lalu semakin bertambah jelassecara perlahan-

latran hinggamenjadibulan pumama kemudian sinarbulan itu berkurang hingga

hilang cahayanya. Beliau menjawab pertanyaan mereka itu dengan

mengungkapkan hikmah suatu kejadian berupa tanda waktu bagi manusia yang

bisa mendatangkan manfaat bagi kehidupan dan keadaan manusia, dan yang

paling besar manfaatnya adalah untuk melakukan ibadah haji. Mereka bertanya

tentang sebab, akan tetapi beliau menjawab pertanyaan itu dengan hal yang

lebih bermanfaat daripada apa yang mereka tanyakan.

Jawaban Seorang Mufti Lebih Banyak dari Apa yang Ditanyakan

Dibolehkan bagi seorang mufti untrk menjawab pertanyaan melebihi dari

apa yangditanyakan. Ini membuktikan kesempumaan pengetahuannya dan

kuatnyajiwa untuk memberi nasihat. Barangsiapa menghina sikap itu, maka ini
merupakan bukti sedikitnya pengetahuan serta lemahnyajiwa untuk memberi
nasihat.

Imam Bukhari dalam l<ttab Shahih-nyatelah membahas masalah ini dalam

suatu bab khusus yang berjudul "Memberi Jawaban yang Lebih Banyak dari
Apa yang Ditanyakan". Kem udian ia menyebutkan hadits Ibnu Umar RA, "Apa
yang harus dipakai oleh orang yang sedang melakukan ihram?" Maka Rasulullah

menjawab, "Tidak boleh memakai kemeja, serban, celana dan tidak juga
sepotu; lrecuali jika ia tidak menemukan sepasang sandal, malca hendaklah
ia mengenakan sepasang sepatu dengan memotong keduo sepatu itu pado
bagian yang lebih rendah dari mata koki."

Di sini Rasulullah ditanya tentang apa yang harus digunakan oleh seorang

yang sedang ihram, lalu beliau menjawab tentang apa saja yang tidak boleh
dipakai. Jawaban itu juga mengandung pengertian tentang sesuatu yang dipakai,
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karena sesuatu yang harus dipakai itu terbatas sementara yang tidak harus

dipakai tidak terbatas, maka be liau menyebutkan kedua jen i s itu. Beliau juga

menerangkan tentang hukum menggunakan sepatu pada saat tidak ada sandal.

Para sahabat juga bertanya kepada beliau tentang wudhu dengan

menggunakan air laut, maka beliau menjawab, "Air laut itu suci danhalal
bangkainya."

Ketika Mencegah Suatu Perbuatan yang Dilarang Hendaknya
Dibarengi dengan Menunjukkan Perbuatrn yang Dibolehkan

Di antara bukti kecerdikan seorang mufti dan besamya kemauan untuk
memberi nasihat adalah; jika seseorang bertanya kepadanya tentang sesuatu

lalu ia melarang sesuatu yang ditentang itu, sementara si penanya membunrhkan

hal itu, maka pada saat ini hendaknya ia menunjukkan sesuatu yang lain dan

diboletrkan sebagai penggantinya. Dalam hal ini ia telah menutup rapat pintu
keharaman dan membukakan pintu kebolehan untuknya. Perumpamaan mufti
seperti ini bagaikan seorang dolcteryang melirdrmgi trbuh orang sakit dari sesuatu

yang membahayakannya, lalu ia memberi resep yang mendatangkan manfaat
baginya. S€frarusn]a, beginilah sikap seorang dolderdalrn menyembuhkan u.rbutr

dan j iwa seorang pasien.

Dalam hadits slnhth disebutkan bahwa Nabi SAW bersaMa, "TidaHah

Allah menguttu seorang nabi kecuali nabi itu akan menunjuk*an umatnya
pada lrebaikan dan melarang mereka dart sesuatu yang membahayakan
mefeko."

Ini adalah sikap para rasul serta para pewaris mereka. Saya melihat
bahwa Syaikh kami amat berhati-hati dalam mengeluarkan fatwa-fatwanya
semaksimal mungkin. Hal ini dapat diketatrui bagi mereka yang memperhatikan

fanva-fatwanya.

Rasulullah telah melarang Bilal untuk membeli satu sfta'kurma yang

berkualitas baik dengan dua sha 'kurma yang berkualitas buruk. Kemudian
beliau menunjuld<an cara+ara yang dibolehkan, maka beliau bersaM4 "fiiallah
semuo dengan beberapa dirham, dan belilah dengan beberapa dirham
itu barang yang loin."

Maka, di sini beliau melarangnya trrnrk melakukan perbuatan haram dan

menunjukkannya kejalan yang diboletrkan. Hal ini dilalokan demi mengikuti
caraAllah png penuh dengan kebijaksanaan dan hikmah, yaitr ketika seorang
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hamba meminta sesuatu kepada-Nya, lalu Allah tidak memberi sesuatu itu akan

tetapi memberikan sesuatu yang lain, yang lebih bermanfaat bagi mereka yang

meminta.

Mengingatkan Penanya agar Waspada terhadap Khayalan atau
Dugaan

Jika seseorang memberikan fatwa tentang sesuatu, maka se layaknya ia

memberi peringatan untuk mewaspadai sesultu yang terkadang bertentangan

dengan kebenaran karena dipengaruhi khayalan. Sikap ini adalah suatu bagian

yang amat halus dalam memberi fatwa atau nasihat. Perumpamaannya adalah

sabda Rasulullah yang berbunyi, "Janganlah kalian duduk di atas kuburan,

dan janganloh shalat menghadap ke arahnya serta duduk di atasnya,

sebab hal itu merupakan tindakan memuliakan kuburan."

Maka dari itu, beliau melarangnya. Bahkan larangan itu sampai pada

larangan menjadikan kuburan sebagai kiblat dalam shalat. Hal serupa juga
terdapat dalam Al Qur'an, seperti firmanAllah kepada para istri Nabi yang

berbunyi, " Hai istri-istri Nabi, kamu sekalian tidoHah seryrti wonita yang
lain jiko kamu bertalova. Malra janganlah kamu tunduk dalam berbicara
sehingga berkcinginanlah orang yang ado pnyakit dalam hatitrya, dan
ucapkanlah perkataan yang baik." (Qs. Al Ahzaab [33]: 32)

Dalam ayat iniAllah melarang mereka untuk tunduk dalam berbicara,
yang mana sikap itu akan menimbulkan dugaan dibolehkannya berkata-kata
keras. Lalu dugaan ini dibantah dengan firman-Nya yang berbunyi, "Dan
ucapkanlah perkataan yang baik."

Hal lain yang serupa dengan ini adalah firmanAllah yan gbrurbwry| "Dan

orong-orang yang beriman, dan yang anak-cucu mereka mengikuti mereka
dolam keimanan, Kami hubungkan anak-cucu mereka dengan mereko,
dan Komi tiada mengurangi sedikit pun dari pahala omal mercka. " (Qs.

Ath-Thuur [ 52]: 2l) Ayatini menerangkan tentang hubungan anak cucu mereka

dengan mereka, yang mungkin menimbulkan dugaan seseorang bahwa orang-
orang yang beriman itu akan turun pada derajat anak-cucu mereka. [^alu dugaan
iniAllah lenyapkan dengan firman-Nya yang berbunyi, "Dan Kami tiada
mengurangi sedikit pun dari pahala amol mercka. " Yang artinya, kami tidak
akan mengurangi pahala para orang tua itu, bahkan kami akan mengangkat
kedudukan anak-cucu itu pada kedudukan para onmg tua, dan kami tidak akan

menurunkan derajat mereka dengan berkurangnya pahala mereka. Terkadang
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dugaan itutelah hilanghinggatimbul dugaan banrbatrwaAllatr memberlalarkan

hal itu kepada penghuni neraka sebagaimana diberlakukan kepada penghuni

surg4 makaAllah menghilangkan dugaan ini dengan firman-Nya yang berbtrnyi,
"Tiaptiap manusia terikat dengan apa yong dikerjakannya. " (Qs. Ath-
Thuur [52]:21)

Hal serupa lainnya adalah firman Allah yang berbunyi, "Aku harrya

diperintahkan untuk menyembah Rabb negeri ini (Makkah) yang telah

menjadikannya suci dan kcpwryaan-Nyalah segala sesuatu. " (Qs. An-
Naml(27): 9l ) Dalam ayat ini Allah menyebutkan bahwa negeri suci itu adalah

milikAllah yang terkadang menimbulkan dugaan bahwaAllah yang memiliki
negeri suci itu, makaAllah menghapus dugaan itu dengan menetapkan waktu

yang tidak bisa diubah oleh manusia, dan Allah akan menggiring suatu perkara

pada waktunya yang telah dirctapkan untuk seseorang. Dengan demikian,
orang yang berawakal tidak tergesa-gesa untuk memetik hasil dari tawakalnya

dengan mengatakan: "Saya telah bertawakal dan berdoa kepadaAllah, akan

tetapi saya belum menemukan sesuatu yang mencukupi diri ini".

Ketahuilah bahwa sesungguhnya Allah melaksanakan urusan yang

dikehendaki-Nya pada waktu yang telah Dia tentukan untuk orang itu. Hal-hal

serupa ini banyak sekali terdapat dalam Al Qur'an dan Sunnah, suatu bagian

unik yang terdapat dalam nash-nash syar' i.

Menyebutkan Suatu Hukum Disertai dengan Dalilnya

Hendaknya seorang mufti menyebutkan dalil serta sumber dari suatu

hukwn yang ia frturakaq j ika hal iur memungkinkan. Baranpiapa memperhatikan

fatwa-fatwa Nabi yang mana kata-kata beliau itu sesungguhnya sudah

mengandung hujjah, walau demikian beliau tetap menyebutkan dasar hukum
fatwa itu, maka ia akan mendapatkan bahwapendapatNabi itu mengandung
peringatan serta hikmah dari hukum yang telah beliau tetapkan, dan juga
mengandung sisi pembuktian. Sebagaimana beliau ditanya tentang menukar
kurma basah dengan kurma kering, maka beliau bersabda, "Apakah latrma
basah itu akan berkurang jika teloh kering? " Para sahabat menjawab,
"Ya." Maka, Nabi melarang perbuatan itu.

Sudah dimaklumi bahwa beliau telah mengetahui tentang menyusutnya

buah kurma ketika menjadi kering akan tetapi beliau memperingatkan mereka

dengan menyebutkan alasan ataupun sebab pelarangan. Hal serupa lainnya
adalah saMa beliau kepada Umar yang bertanya kepadanya karena beliau
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memeluk istrinyapada saat beliau berpuasa, maka beliau bersabda, "Tahulah

engkau jika berkumur-kumur kemudian engkau meludahi air itu dari
mulutmu, apakah hal itu akon membatalkon puasa? " Umar berkata, "Tidak."
Di sini beliau memberitahukan Umar bahwa suatu perbuatan yang mengarah

pada sesuatu yang dilarang tidak termasuk dalam larangan, karena puncak dari
pelukan adalah melakukan jima'. Maka, suatu perbuatan yang menuju pada

suatu yang dilarang tidak mesti dilarang, sebagaimana memastikan air ke dalam

mulut merupakan tindakan awal untuk minum, begitu juga suatu perbuatan yang

menuju keharaman bukanlah suatu hal yang diharamkan.

Hal serupa lainnya adalah sabda Rasulullah yang berbunyi, "seorang
wanita tidak boleh dinikahkan oleh bibinya, karena jika kalian melakukon
hal yang semacam itu berarti kalian telah memutuskan tali persaudaraan
kalian. " Dalam hadits ini beliau menyebutkan suatu hukum serta memperingati
mereka dengan sebab atau landasan hukum tersebut, yaitu terputusnya tali
persaudaraan. Hal serupa lainnya adalah sabda Rasulullah kepadaAbu Nu'man
bin Basyir yang memberi kekhususan kepada sebagian anak-anaknya, maka
beliau bersabda, "Apaknh engkau senang jika anak-anakmu bersikap baik
lrepadamu secara merata? " la menjawab, "Ya." Lalu beliau bersaMa, "Malca,

tahttlah engkau lrepada Allah dan bersikap adillah terhadap anak-anak
kalian."

Dalam hal ini Rasulullah menetapkan sesuatu disertaialasannya. Hal
serupa lainnya adalah sabda Rasulullah kepada Rafi' bin Khadij, ia berkata
kepada beliau, "Sesungguhnya kita akan menemukan musuh esok hari dan kita
tidak memiliki pisau, apaloh kita dibolehkan unurk menyembelih dengan bambu?'
Maka beliau bersabda, "Sesuatu yang dapat mengalirkan darah serta
disebutkan nama Allah pada sembelihan itu, maka malanlah lcecuali gigi
dan latku. Soya alcan mengatakan lepadamu tentong hal ini, yaitu bahwa
gigi adalah bagian dari tulang, sedangkon kuku adalah pisau suku
Habasyah. " Di sini beliau menyebutkan alasan pelarangan menyembelih dengan

kedua benda itu, karena satu di antara keduanya adalah berupa tulang. Adanya
larangan menyembelih dengan nrlang dikarenakan pada bagian tulang terdapat

najis manusia maupun najis yang berasal dari bangsa jin yang mukmin,
sementara larangan menyembelih dengan kuku dikarenakan kuku itu adalah
pisaunya golongan Habasyah dan penyembelihan dengannya akan menyerupai
perbuatan orang kafir.

Hal lain yang serupa dengan ini adalah sabda Rasulullah tentang hasil
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tanaman yang tertimpa hncana, "Tahukah engkaujika Allah telah melarang

hasil tanaman itu, mako dengan apakah seseorang di antara kamu

memakan harta saudaranya dengan cara yang tidak benar? " Alasan hadits

ini berlaku bagi orang yang menyewa tanah untuk ditanami, kemudian tanaman

itu terkena bencana, maka dikatakan kepada pemiliktanah, "Thhukah engkau

jika Allah telah mencegah hasil tanaman itu, maka dengan apakah engkau

memakan harta saudaramu denganjalan tidak benar?" Inilah cara yang benar

untuk menyelesaikan suatu masalah menurut agamaAllah, dan jalan ini pula

yang ditempuh oleh Syaikhul Islam Ibnu Thimiyah dalam fanva-fatrvanya.

Maksudnya adalah bahwa walaupun firman Allah dan saMa Rasulullatr

sendiri sudah merupakan hujjah, akan tetapi kedua sumber hukum itu tetap

menganjurkan umatnya untuk memberikan alasan dari suatu hukum, kemudian

sikap seperti ini diteruskan oleh para pewaris Nabi setelah beliau tidak ada di

duniaini.

Begitu juga dengan hukum-hukum Al Qur'an, dimana Allah SWT
menetapkan suatu hukum yang disertai dengan alasan-alasan dari setiap hukum,

seperti firman Allah, "Mereka bertanya kepadamu tentong haid.
Katakanlah: Haid itu adalah suatu kotoran. Oleh sebab itu, hendaklah
kamu menjauhkan diri dari wanita di waktu haid." (Qs. Al Baqarah [2]:
222)Di sini Allah memerintahkan Nabi-Nya untuk menyebutkan hukum suatu

perkara, begitu juga dengan firman Allah, "Apa saja harta rampasan (fai')
yang diberikan Allah kepada Rasul-Nyo yang berasal dari penduduk kata-
kota maka adalah untuk Allah, Rasul, kerabat Rasul, anak-anak yatim,

orang-orang miskin dan orang-orang yang dalam perjalanan, supaya

harta itujangan hanya beredar di antara orang-orang kaya saja di antara
kamu. " (Qs.Al Hasyr [59]: 7)

Juga firman-Nya, "Laki-laki yang mencuri dan perempuon yang
mencuri potonglah tangan keduanya (sebagai) pembalasan dari apa yang
mereka kerjakan dan sebagai siksaan dari Allah. Dan Allah Maha
Perkasa lagi Maha Bijal<sana. " (Qs.Al Maa'idah [5]: 38) Demikian pula
firman Allah tentang balasan bagi orang yang memburu binatang saat ihram,
"Supaya ia merasalcan akibat yang buruk dari perbuatannya. " (Qs. Al
Maa'idatr [5]:95)
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Memberikan Prolog untuk Masuk pada Hukum jika llukum itu
Termasuk Asing

Jika hukum yang difanvakan itu adalah suatu hal yang amat asing, maka

hendaknya seorang mufti mengambil langkah awal yang bisa diterima berupa

dalil dari hukum itu serta memberi prolog (pembukaan) bagi orang yang akan

diberi fatwa. Perhatikanlatr firmanAllahketikamenyebutkan kisahNabiZakaria

yang akan mendapatkan seorang keturunan setelah habis masa mudany4 dimana

umumnya pada usia saat itu seseorang tidak bisa lagi mendapat keturunan.

Allah menyebutkan kisatr kelahiran anakZakaria itu sebagai pembukaan untuk

menuju kisah kelahiran Nabi Isa yang tanpa ayah, karena jika hati manusia

telah tenang dengan berita bahwa seorang anak bisa lahir dari kedua orang tua

yang sudah lanjut usia, yang pada umumnya orang tua seumur itu tidak bisa

mendapatkan anak, maka mudah bagi manusia untuk mempercayai bahwa

seorang wanita dapat mengandungjanin tanpa disentuh pria.

Begitu juga Allah menyebutkan 
-sebelum 

kisah Nabi Isa- tentang

pemberian rezeki kepada Maryarn yang bukan pada waktunya dan bukan pula

pada tempatnya, suatu kenyataan yang menimbulkan dorongan dalam diri Nabi

Zkaria untuk memohon anak walaupun bukan pada wa}omya. Perhatikan pula

kisatr sesuatu yang dihapuskan dalam Al Qur'an tentang suatu ketetapan. Dalam

hal ituAllah mengatakan bahwa Dia akan mendatangkan sesuatu yang lebih

baik daripada yang telah dihapus. Lalu Dia berfirman bahwa Dia menguasai

segala sesuatu, yang mana sifat umum dari kekuasaan dan pengetahuan-Nya

akan menjadikan perkara kedua atau pengganti itu untuk kebaikan sebagaimana

adanya kebaikan pada ketetapan pertama kali atau pada ketetapan yang telah

dihapuskan.

Hal lainnya adalah peringatan Allah kepada umat-Nya untuk tidak
menentang utusan-Nya, sebagaimana pertentangan yang dilakukan orang-

orang sebelum mereka terhadap Nabi Musa, bahkan Allah memerintahkan

mereka untuk tunduk dan patuh. Hal senada lainnya, Allah memperingatkan

kita untuk tidak mendengarkan umat Yahudi dan meniru-niru mereka, karena

sesungguhnya mereka amat menghendaki agar kita kembali pada kekufuran
setelah jelas kebenaran bagi kia. Begitu juga dengan pemberiaan Allah kepada

kita batrwa surga tidak bisa didapat dengan berkeyakinan Yatrudi atau Nasrani,

melainkan dengan berkeyakinan pada Islam dan melaksanakan ajarannya dengan

niathanyauntukAllah.

Demikian pula dengan pemberitaan Allah tentang keluasan yang
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menyeluruh, yang manajika seseorang menghadapkan wajahnya ketika shalat,

maka di sana ia akan menghadap pada wajahAllah. SesungguhnyaAllah Maha

Luas dan Maha Mengetahui, maka dari sini tidak ada dugaan bagi seseorang di

antara para sahabat bahwa mereka selama menghadap kiblat pertama di Baitul

Maqdis tidak menghadap kepada Allah dan tidak pula pada kiblat kedua, yaitu

Ka'bah. Dugaan semacam itu tidak benar, yang benar adalah bahwa ke mana

saja mereka menghadap, maka di sanalah wajahAllah SWT.

Hal lainnya adalah bahwa Allah SWT memperingati Nabi-Nya untuk

tidak mengikuti kehendak orang-orang kafir dari golongan Ahli Kitab dan

golongan lainnya, akan tetapi Allah memerintahkan Nabi-Nya itu serta umat

Nya untuk mengiktrti apa yang telah diwahyukan kepadanya. Semua ini adalah

pembukaan (prolog)pad^suatu perkara yang dianggap asing, yang di dalamnya

terdapat trjuan-hrjuan mulia. Sengaja hal ini kami sebutkan agar seorang mufti
hendaknya menyebutkan suatu hukum yang asing dengan pembukaan yang

menyertai hukum itu agar dapat diterima dengan baik.

Dibolehkan Bersumpah Atas Hukum yang Telah Ditetapkan

Dibolehkan bagi seorang mufti untuk bersumpah atas hukum yang telah
ia tetapkan, agar orang yang bertanya merasa batrwa mufti itu dalam keadaan

yakin dan percaya dengan apa yang telah ia ucapkan, sehingga ia tatru bahwa
mufti itutidakragu.

Dua orang melakukan perdebatan dalam suatu masalatr, lalu satu di antata

mereka bersumpah terhadap apa yang telah ia yakini, maka orang yang

mendebatrrya berkata, "Hukum ini tidak akan bisa ditetapkan dengan sumpahmu

itu." Orang yang bersumpah itu berkata, "Sesungguhnya aku tidak bersumpah

untuk menetapkan hutum ini padamq akan tetapi aku ingin memberi tahu bahwa

aku yakin dan mantap dengan apa yang aku katakan, dan sesungguhnya keraguan

yang ada padarnu tidak akan memberi pengaruh pada keyakinanku."

Allah telah memerintahkan Nabi-Nya untuk bersumpah terhadap
kebenaran yang dibawanya pada 3 kesempatan dalam Al Qur'an, satu di
antaranya adalah dalam firman Allah , " Dan merela menanyakan kepadamu,
'Benarlcah (adzab yang dijanjilwn) itu?' Katakanlah, 'Ya, demi Rabbku,
sesungguhnya adzab itu adalah benar '. " (Qs. Yuunus [10]: 53) Kedua,
dalam firman Allah, "Dan orang-orang yang kafir berkata, 'Hari
berbangkit itutidakakan datang kepada kami'. Katakanlah, 'Pasti datang,
demi Rabb-ku yang mengetahui yang gaib'. " (Qs. Saba' [34]: 3) Ketiga,
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dalam firmanAllah, "Orang-orang lcafir mengatakan baltwa mercl<a sekali-

kali tidak akan dibangkitkan. Katakonlah, 'Tidak demikian, demi Rabbku,

benar-benar lcamu akan dibangkitkaa'. " (Qs. At-Taghaabun [64]: 7)

Nabi SAWtelah bersumpah tentang kebenaran yang beliau sampaikan

pada lebih dari delapan kesempatanyangterdapatdalam kiab'kitabhaditsshohih

dan Musnad. Para sahabatjuga melakukan sumpah terhadap fatwa-fatwa serta

riwayat-riwayat hadits yang mereka sampaikan.

Ali binAbu Thalib berkata kepada IbnuAbbas t€ntang nrkah mut'ah,

"Sesungguhnya engkau adalah orang yang sesat. Lihatlah apayangengkau

fatwakan ini tentang nikah mut'ah. Demi Allah, aku bersaksi bahwa

sesungguhnya Rasulullah telah melarang perbuatan itu!"

Ketika Umar RA memimpin kekhilafahan, ia memujiAllah lalu berkata,

"Wahai manusia! Sesungguhnya Rasulullah telah menghalalkan mul'ah,
kemudian beliau mengharamkannya. Oleh karena itu, saya bersumpah --{emi
Allah- bahwa jika saya menemukan seseorang di antara kaum muslimin
melakukan mut'ah,maka saya akan memberlakukan rajam kepadanya, kecuali

datang kepada saya empat orang dari kaum muslimim yang bersaksi bahwa

Rasulullah menghalalkan mut' ahkembali setelah diharamkan."

Imam Syaf i telah melakukan sumpah pada beberapa jawabannya.

Muhamhad binAl Hakam berkata, "Aku bertanya kepada Imam Syaf i RA
tentang mut' ah, apak ah dalam nikah rn ut' ah iu terdap*thalak, warisan, nafkah

atau saksi ? Maka ia menjawab,' Tidak, dem i AI lah, saya tidak tahu'." Yazid bin

Harun berkata, "Barangsiapa berkata bahwaAl Qur'an itu makhluk ciptaan

Allah atau bagian dari makhluk Allah, maka ia --demi Al lah- bagiku adalah

zindiq."

Imam Ahmad melakukan sumpah terhadap sejumlah masalah yang ia

fatwakan. Ia ditanya, "Apakah seseorang boleh menambah wudhunya lebih

dari tiga kali?" la menjawab, "DemiAllah, tidak, kecuali bagi orang yang

mengalami keraguan." Ia ditanya tentang orang yang mengusapjenggotnya
ketika berwudhu, maka ia menjawab, "Demi Allah, ya!" la ditanya tentang
orang yang berj ihad di medan perang untuk membunuh orang kafir tanpa seizin

sang imam, maka ia menjawab, "Demi Allah, tidak!" Ia diany4 "Apakah engkau

tidak menyukai shalat di tempat shalat istana?" Ia menjawab, "DemiAllah, ya!

Perlu diketahui bahwa shalat di tempat itu hanya khusus untuk para pemimpin
dan pejabat." Ia ditanya, "Apakah seseorang akan mendapat pahala jika ia
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marah kepada orang yang menentang hadits Rasulullah?" Ia menjawab, "Demi
Allah, ya." Ia ditanya, "Apakah benar menurutmu adanya hadits tentang arak

yang dibuat dari anggur?" Maka ia menjawab, "DemiAllah, tidak ada hadits

shahih yang berbicara tentang arak yang dibuat dari anggur kecuali
mengharamkannya." Ia ditanya tentang seseorang yang menjadi imam shalat

bagi bapaknya yang mana sang bapak shalat di belakang anaknya, maka ia

menjawab, "Demi Al lah, ya ! " Ia ditanya, "Apakah makruh seseorang bersiul

dalam shalatnya?" Ia menjawab, "Demi Allah, ya!" Ia ditanya pula tentang

seorang pria muslim yang menikah dengan seorang budak wanita dari golongan

ahli kitab, maka ia menjawab, "Demi Allah, tidak!" Semua masalah ini telah

disebutkan olehAl Qadhi AbuAli Asy-Syarif.

Ishaq bin Manshur bertanya kepada Ahmad, "Apakah makruh seorang

pria menggunakan cincin dari besi?" Ahmad menjawab, "Demi Allah, ya!"
Muhammad bin 'Aun berkata kepadaAhmad, "WahaiAbuAMullah! Mereka

mengatakan bahwa sesungguhnya engkau memberi keistimewaan hanya sampai

kepada Utsman." Maka ia berkata, "Demi Allah, mereka telah mendustaiku !

Aku justru mengatakan kepada mereka tentang ucapan lbnu Umar yang

mengatakan : Kami menyebut keistimewaan-keistimewaan para sahabat

Rasulullah SAW. Kami katakan: Abu Bakar, kemudian Umar, kemudian Utsman,

kemudianAli." Kemudian berita itu sampai kepadaNabi, makabeliau tidak
mengingkari hal itu. Nabi tidak mengatakan, "Janganlah kalian memilih-milih
setelah mereka. Barangstapa berhenti kepada Utsman dan tidak
menggenapkan kepada keempatnya dengan Ali RA, maka ia tidak berjalan
pada Sunnah'."

AbuAhmad binAdi dalam kttab Al Koml mengatakan bahwaAyyub bin
Ishaq bin Safiri berkata, *Aku bertanya kepadaAhmad bin Hanbal, 'Wahai
AbuAbdullah bin Ishaq! Jika hadits diriwayatkan oleh satu orang apakatr engkau

akan menerimanya?' Maka ia menjawab, 'Demi Allatr, tidak! '"
Shalih bin Ahmad berkata, "Aku bertanya kepada ayahku, 'Apakah

engkau membunuh ular dan kalajengking ketika shalat?"'Ayahnya menjawab,
"DemiAllah, tidak!" lajuga berkata, "Aku berkata kepada ayahku, 'Apakah
engkau membaca amin dengan jelas?"' Ayahnya menjawab, "Demi Allah, ya,

ketika menjadi imam dan saat tidak menjadi imam !"

Al Maimuni berkata, "Aku bertanya kepadaAhmad, 'Apakah kita harus

melakukan niat puasa pada malam hari?"' Maka ia menjawab, "Demi Allah,
ya!" Ishaq bin Manshur berkata, "Aku bertanya kepada Ahmad, 'Apakah

622 flamulMuwaqi'in



ucapan subhanallaft untuk kaum pria, sementara kaum wanita dengan tepuk

tangan?"' Ia menjawab, "Demi Allah, ya!"

Al Kusaj juga berkata, "Aku bertanya kepadaAhmad, 'Apakah boleh

melakukan niat shalat saat akhir pembukaan shalat?"' Ahmad menjawab, "Demi

Allah, ya! Yang membolehkan hal itu adalah Ibnu Umar danZaid." Ia berkata

pula, "Aku bertanya kepadaAhmad, 'Apakah muadzin itu meletakkan kedua

telunjuknya di kedua telinganya?"'Ahmad menjawab, "DemiAllah, ya!" Ia
juga berkata, "Aku bertanya kepada Ahmad, ' Suffan ditanya tentang seorang

wanita yang meninggal dunia dan di dalam perutnya terdapat seorang anak

yang bergerak'. Suffan menjawab, 'Bedah perutwanita itu'."Ahmad berkata,

"DemiAllatr, celakalah apa yang ia katakan!"Ahmad mengulangr rrcapan, "Malla

Suci Allah, sungguh celaka apa yang telah ia katakan." lajuga berkata, "Aku
bertanya kepadaAhmad, 'Apakah boleh bersaksi seorang pria dan 2 orang
wanita dalam melakukan thalak? "' Ahmad menj awab, "Demi Al lah, tidak ! "

Abu Thalib berkata, "Aku berkata kepadaAhmad, 'Seseorang berkata

bahwaAl Qur'an adalah firmanAllah dan bukan makhluk, akan tetapi kata-

katanya adalah makhluk'." Maka Ahmad mengomentari, "Barangsiapa

berpendapat seperti ini, maka ia telah sesat. Al Qur'an adalah Kalam Allah
secara keseluruhan dan di setiap saat. Hujjah dalam hal ini adalah ucapan Abu
Bakar ketika ia membaca ayat: 'Alif laam miim, telah dikalahkan bangsa
Romawi '. (Qs.Ar-Ruum [30]: l-2) Lalu dikatakan kepadanya, 'Apakah ini
dibawa oleh temanmu (Muhammad SAWX' Ia menjawab, 'DemiAllah, tidak!
Akan tetapi, ini adalah KalamAllah. Ungkapan inidan yang lainnya tidak lain

adalah Ifu lam Allah." Kemudian Abu Thal ib membaca ayat : " & gala puj i bagi
Allah yang telah menciptakan langit dan bumi, dan mengadakan gelap
dan terang, namun orang-orang yang kafir mempersekutukan (sesuatu)

dengan Rabb merelw. " (Qs. Al An'aam [6] : I ) Kemudian ia bertany4 "Apakah
yang baru saj a engkau baca ini adalah Kalam Allah?" Ahmad menjawab, "Demi
Allah, ya! Itu adalah Kalam Allah. Barangsiapa mengatakan bahwa kata-kata
dalam Al Qur'an adalah makhluk, maka ia telah sesat."

Al Fadhl bin Ziyad berkata" "Aku bertanya kepadaAbuAMullah tentang

hadits Ibnu Syubrumah dari Asy-Sya'bi mengenai seorang pria yutgbrumarlzar

untuk menthalak istrinya, maka Asy-Sya'bi berkata kepadanya,' Penuhi lah
nadzarmu itu!' Maka, apakah kami dapat berpendapat seperti itu?" Maka Abu
AMullahberkata,'DemiAllah,tidak!"Ahmadtelahmenyehrtkandalamrisalahn-
ya kepada Musaddid, "Tidak ada orang yang lebih baik setelah Nabi SAW
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selainAbu Balar, kernudian Umar, dan tidak ada yang lebih baik setelah Utsman

selain Al i bin Abu Thalib." Kemudian Ahmad berkata "Demi Allah, mereka itu

adalatr para Khulafaurrasyidin yang mendapat peourjuk!"

Al Maimuni berkata, "Aku berkata kepadaAhmad, 'JabirAl Ja'fi'." Ia

(Ahmad) berkat4 "Dahulu ia (JabirAl Ja'fi) mengaku dengan pengakuan ahli

Syi'ah."Aku berkata, "Apakah terkadang ia mendakwahkan hadits dengan

dusta?" Ahmad berkata, "Demi Allah, ya." Al Qa&i berkata,'Bagaimana Imam

Ahmad membolehkan unnrk bersumpah dalam berbagai macam pennasalahan?"

Dijawab, "Pada masalah-masalah ushul (pokok-pokok), ia tidak boleh

diperselisitrkan, sebab semua masalah iru sudatr menjadi ijma' ulama Sedangkan

pada masalah -masalahftru' (cabang-cabarg), dikarenakan masalah ini lebih

mengutamakan dugaan atau perkiraan pada kebenarannya, maka dibutuhkanlah

sumpah. Sebagaimana jika di dalam daftar ayahnya terdapat catatan bahwa

seseorang berutang kepadanya maka boleh baginya unurk mengakui utang ini
berdasarkan dugaan yang kuat terhadap kejujuran ayahnya." Aku berkata,

"Hendaknya ia bersumpah."

Ahmad telah meriwayatkan dari para sahabat dan tabi'in bahwa mereka

melakukan sumpah dalam memberikan fatwa, riwayathadits dan lain-lainnya

untuk menguatkan dan memantapkan kebaikan. Allah telah berfirman, " Maka
demi Rabb langit dan bumi, sesungguhnya yang dijanjikan itu adalah
benar-benar (alan terjadi) seperti perkataan yang kamu ucapkan. " (Qs.

Adz-Dzaaiyaa(S1): 23) Firman-Nya, "Makademi Rabbmu, mereka (pofo
hakikatnya) tidak beriman hingga mereka menjadilan komu hokim dolam
perkara yang mercka perselisihkan. " (Qs. An-Nisaa' [4]: 65) Firman Allah
pula, "Makn demi Rabbmu, Kami pasti akan menanyai merelca semua

tentang ap yang telah mercka kcrjakan dahulu. " (Qs. Al Hijr I I 5] : 92-93)

Begitu juga Allah telah bersumpah dengan kalam-Nya seperti firman-
Nya, "Iaa siin. Demi Al Qur'an yang penuh htbnah. " (Qs. Yaasiin [36]: I -

2) Firman-Nya, "Qaaf. Demi Al Qur'an yang sangat mulia. " (Qs. Qaaf
[50]: l) Firman-Nya pula, "Shaad! Demi Al Qur'an yang mempunyai
keagungan- " (Qs. Shaad [38]: I) Sedangkan sumpah-sumpahAllah dengan

menyebutkan mahkluk cipaan-Nya yang menunjukl€n tanda-tulda kebesaran-

Nya banyak sekali.
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Menyampaikan Fatwa dengan Lafazhyang Sesuai dengan Lafazh
Nash

Hendaknya seorang mufti menyampaikan fatwanya dengan ungkapan

yang sesuai dengan ungkapan asli yang terdapat dalam nash atau dalil syar'i,
jika hal itu memungkinkan. Fatwa itu mengandung hukum dan dalil serta

keterangan secara sempuma. Para sahaba! tabi'in serta imam yang mengikuti

metode mereka amat berhati-hati dalam mengeluarkan fatwa, hingga datang

generasi setelah mereka yang tidak menyukai nash-nash syar'i. Generasi baru

ini amat nrerindukan ungkapan-ungkapan baru yang bukan ungkapan-ungkapan

nash, maka sikap mereka itu melahirkan sikap meninggalkan nash-nash syar'i.

Seperti telah diketahui bahwa ungkapan-ungkapan itu tidak mencukupi

makna yang sesungguhnya dibandingkan ungkapan-ungkapan nash syar'i, dan

akan melahirkan kerusakan umat yang kadar kerusakannya tidak diketahui selain

o leh Al lah. Ungkapan-ungkapan nash merupakan j am inan yang menj aganya

darikesalahan dan ketimpangan arti serta keraguan, di samping merupakan

hujiah.

Dikarenakan ungkapan itu merupakan jaminan, maka para sahabat

menjadikan ungkapan-ungkapan iu.rsebagai kaidalr-kaidah umum yang dijadikan

sebagai rujukan hingga pengetahuan mereka tentang agarna adalah pengetahuan

yang paling benar dibandingkan pengetahuan orang-orang setelah mereka, dan

kesalahan yang mereka lakukan dalam memahami ajaran agama adalah

kesalahan yang paling sedikit dibandingkan kesalahan yang dibuat oleh orang-

orang setelah mereka.

Begitu pula dengan para tabi'in dibandingkan orang-orang setelah merek4

dan begitu pula selanjutnya. Sementara ketika para pelaku bid'ah serta para

budak nafsu meninggalkan nash-nash, maka pengetahuan mereka tentang ajaran

agama serta dalil-dalil yang mereka kemukakan telah mencapai puncak

kerusakan, guncangan dan perselisihan. Para sahabat Rasulullah ketika ditanya

tentang suatu perkara menjawab, "Allah berfirman begini dan begitu, atau utusan

Allah itu melakukan hal seperti ini". Mereka tidak melenceng sama sekali dari

apa yang mereka dapatkan dari kedua sumber itu. Barangsiapa memperhatikan
jawaban-jawaban mereka tentang suatu perkara, maka ia akan mendapatkan

sesuatu yang dapat menyembuhkan penyakit yang ada di dalam hati.

Ketikamasaterus berjalan dan manusiatelahjauh dari cahaya kenabian,

maka adalah suatu kehinaan bagi golongan mutaakhirin untuk menyebutkan
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bahwa Allah berfirman atau Nabi SAW bersaMa dalam hal pokok-pokok agama

mereka serta cabang-cabang agama. Mereka menyatakan dalam kitab-kitab

mereka bahwa firman Allah dan sabda Rasul-Nya tidak bisa mendatangkan

keyakinan dalam masalah pokok-pokok agama. Sementara dalam masalah

cabang-cabang agama, mereka telah merasa puas dengan mengikuti apayang
telah diringkas oleh para ulama mereka dalam kitab-kitab ringkasan yang sama

sekalitidakmeryrcbtrtkan nastryangbersumberdariAllah ataupundari Rasulullah

SAW.

Dalil yang menjadi sandaran mereka tidak lain hanyalah pendapat atau

kata-kata pengarang buku itu. Mereka hanya berkata, "Beginilah pendapat guru

kami, atau guru kami mengatakan begini." Suatu yang halal bagi mereka adalah

apa yang dihalalkan oleh guru mereka, begitu juga dengan yang haram. Yang

wajib bagi mereka adalah apa yang diwajibkan oleh guru merekany4 yang batil

bagi mereka adalah apa yang batil menurut gurunya, dan kebenaran adalah apa

yang dibenarkan oleh guru mereka.

Seberapa besar pengaruh kita dibandingkan pengamh mereka pada zaman

seperti ini, dimana suatu yang halal telah berubah menjadi haram, dan yang

haram menjadi halal. Perbuatan yang baik berubatr menjadi kemungkaran tingkat

tinggi, sesuatu yang tidak disyariatkanAllah dan Rasul-Nya menjadi ibadah
yang paling utama, kebenaran menjadi sesuatu hal yang aneh, dan yang lebih
aneh lagi adalah orang yang mengajak pada kebenaran, yaitu orang yang

memberi nasihat pada dirinya dan umat manusia.

Jalan yang kita tempuh berbeda sekali dengan jalan mereka, bagaikan
siang dan malam. Allah telah menerangkan kepada kitajalan yang lurus di antara
jalan-jalan yang penuh kesesatan itu. Aku melihat bahwa golongan yang tidak
mengikuti ajaran Rasulullah dan para sahabatrya adalah golongan yang paling
banyak melakukan bid'ah dan kesesatan, lain halnya dengan pengikuti Rasulullah

danparaulnbanryaJikamelihatpetunjulqmakaiasegeralariururkmendapatkan

petunjuk itu. Jika diberi jalan yang lurus, maka ia segera berjalan di jalan itu
dengan konsisten. Berbahagialah ia dengan kesendiriannya di tengah-tengah

orang banyalq walaupun ia menjadi orang asing di tengah-tengah kesesatan.

Hendaknya Seorang Mufti Selalu Meminta Petunj ukAllah Demi
Mencapai Kebenaran Fatwanya

Hendaknya seorang mufti memohon taufik (petunjuk) dari Allah j ika ia
dihadapkan oleh suatu masalah, yaitu dengan menghadirkan pengharapan yang
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sebenarnya kepada sangpemberi ilham, kebenaran, petunjuk, kebaikan dan

penyejuk hati agar Dia mengilhami kebenaran baginya, membukakan jalan

kebaikan serta menunjukkan ketetapan-ketetapan-Nya yang telah Dia tetapkan

bagi para hamba-Nya dalam masalah ini. Jika ia mengetuk pintu petunjuk, maka

alangkah baiknya jika ia mengharapkan keutamaan Tuhan-Nya agar selalu

berada dalam naungan-Nya. Jika ia menemukan di dalam dirinya keinginan

untuk melakukan hal-hal yang fitrah bagi manusia, maka hendaklah ia

mengharapkan wajah Allah dan memusatkan perhatiannya pada sumber

petunjuk, khazanah kebenaran dan tempat terbitrya bimbingan, yaitu nash-nash

syar'i berupaAl Qur'an, Sunnah, serta atsar para sahabat.

Hendaklah ia mengeluarkan seluruh daya-upayanya dalam mengeluarkan

suatu ketetapan dari nash-nash itu bagi suatu masalah. Jika ia telah berhasil

mendapatkan suatu ketetapan (hukum) dengan yakin, maka hendaklah ia
menfanryakan ketetapan itu. Sebaliknya,jika masih ragu dengan ketetapan itu,

maka hendaklah ia segera bertaubat (memohon ampun) dan memperbanyak

dzikir kepadaAllah, karena sesungguhnya ilmu itu adalah cahayaAllah yang

ditancapkan ke dalam hati hamba-Nya, sementara nafsu dan perbuatan maksiat

adalah angin topan yang memadamkan cahaya itu.

Aku menyaksikan Syaikhul Islam lbnu Taimiyah jika mendapat kesulitan

dalam menyelesaikan suatu masalah, maka ia segera meninggalkan masalah itu

untuk memohon ampunan dan bertaubat serta memohon pertolongan kepada

Allah; menjadikanAllatr sebagai sandaran, mengharap kebenaran dari-Nya serta

memohon untuk dibukakan pintu khazanah ilmu-Nya. Setiap kali seseorang

memohon kepadaAllah, maka ia akan mendapatkan pertolongan-Nya, dan

pertolonganAllah itu akan datang kepadanyatanpadiketahuidari manamulainya.

Tidak diragukan lagi bahwa barangsiapa melakukan pengharapan yang

sebenarnya kepadaAllah, maka ia telah mendapatkan petunjukAllah. Jika
pengharapan kepada Allah ini disertai daya-upaya untuk mencari kebenaran,

maka ia berarti telah berjalan padajalan yang lurus. Ini adalah keutamaanAllah
yang Dia berikan kepada siapa saja yang dikehendaki-Nya, dan sesungguhnya

Allah memiliki keutamaan yang amat agung.

Fatwa atau Ketetapan Hukum Hanya Dikeluarkan oleh Orang
yang Benar-benar Mengetahuinya

Jika seorang hakim atau mufti dihadapkan oleh sesuatu masalah, maka
ia berada dalam 2 kemungkinan: pertama, ia mengetahui masalah itu dengan
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keyakinan yang mantap, atau ia mengetahui masalah itu dengan dugaan kuat

yang ia dapat setelah mengeluarkan daya-upayanya dalam mencari atau

mengetahui masalah itu. Kedua, ia tidak mengetahui masalah itu dan tidak
memiliki dugaan kuat terhadap masalah itu.

Jika iatidak mengetatrui masalatr itr dengan mantap danjuga tidak memiliki

dugaan yang kuat dengan mengeluarkan daya-upayanyauntuk mengetahui

masalatr rfir, maka iatidakboleh mengeluarkan fatwa ataumenetapkan hukum

dalam masalatr itu. Jika ia melakukan hal itu, maka ia akan mendapat ancaman

berupa siksaan Allatr dan termasuk dalam firman-Nya, "Katakanlah, 'Rabblat

hanya mengharamkan perbuatan yong keji, baik yang tampak maupun

yong tersembunyi, dan perbuotan dosa, melanggor hak manusia tanpa

alasan yang benar, (mengharamkan) mempersekutukan Allah dengan

sesuatu yang Allah tidak menurunkan hujjah untuk itu dan
(mengluramkan) mengada-adakan terhadap Allah apa saja yang tidak
kamu kctahai'. " (Qs. Al A raaf [7]: 33)

Ayat ini menerangkan bahwa berpendapat tentang (ketetapan) Allah unpa
didasari ilmu, maka hal itu termasuk empat perbuatan yang amat dilarangAllah,
yangtidak dibolehkanpada setiap keadaan. Untuk itulah larangan keempat

perluaar ini dimgkadon dengan ungkapan membatasi, yait r dengan menggura-

kan kata "hanya", juga termasuk dalam firman Allah , " Dan janganlah komu

mengihtti langkah-langkah syetan, knrena sesungguhnya syetan adalah
musuhyang nyata bagimu. Sesungguhnya syetan itu hanya menyuruh komu

berbuat jahat dan keji, dan mengatakan kepada Allah apa yang tidok
kamu ketahzr. " (Qs. Al Baqarah [2]: I 68- I 69)

Termasuk pula dalam saMa Nabi SAW, " Barangs iapa memberi fatwa
tanpa didasari ilmu, maka dosanya hanya bagi orang yang memberi

fot*o." Ternasuk juga seorang hakim dari 3 orang hakim yang dua di antaranya

berada di neraka, yaitu hakim yang memutuskan perkara tanpa didasari ilmu
pengetahuan. Ia mengetahui masalah itu dengan mantap atau memiliki dugaan

yang kuat maka ia tidak boleh memberi fatrva atau mengeluarkan ketetapan
hukumpngsebaliknya.

Jika seseorang yang mengeluarkan fatrva atau menetapkan hukum tanpa

didasari pengetatruan akan mendapatkan dosa besar, maka bagaimana halnya
dengan orang yang mengeluarkan fatwa atau menetapkan suatu hukum dengan

ket*apan yangtelah ia ketalui bertentangan dengan ketetapan yang sebenamya?

Idak diragukan lagi bahwa ia telah sengaja berbuat dusta kepada Allah. Allatr
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telah berfirman, "Dan pada hari Kiamat leamu alan melihot orang-orong
yang berbuat dusta terhadap Allah, mukonya menjadi hitam. " (Qs. Az-
Zumar [39]:60)

Tidak ada kezhaliman yang lebih besar daripada orang yang mendustai

Allah dan agama-Nya. Seseorang yang memberi fatwa dengan tidak didasari

pengetahuan, ia berarti telah mendustaiAllah dengan kebodohan. Orang-orang

seperti itu lebih buruk keadaannya daripada orang yang menuduh seseorang

telah berzina, karena kemungkaran dilihat oleh dirinya seorang. BagiAllah ia

telah berdusta walaupun ia mengabarkan kenyataan, karena Allah tidak
mengizinkan orang itu bersalsi pada perbuatanzina itu. JikaAllah menganggap

dusta kepada seseorang yang telah bersaksi pada suatu perbuatan zina, padahal

berita itr.r benar, maka bagaimana dengan orang yang mengabarkan suatu hukum

berupa ketetapan Allah sementara ia sendiri tidak tahu ketetapan Allah itu?

Allahjugatidakmemberinya izin untuk menetapkan hukum atau memberi fatwa.

Allah berfirrnan, "Dan janganlah knmu mengatakan terhadap apa yong
disebut-sebut oleh lidahmu secara dusta 'lni halol dan ini haram', untuk

mengada-adalran kebohongan terhadap Allah. ksungguhnya orang yang
mengada-adakan kebohongan terhadap Allah tiadalah beruntung. (ltu
adalah) lrcsenangan yang sedikit; dan bagi mereka adzab yang pedih."
(Qs. An-Nahl I I 6] : I I 6- I I 7) Firman Allah pula, " Maka s iapalcah yang le b ih
zhalim daripada orang yang membuat-buat dusta terhadap Allah dan
mendustakan lrebenaran ketika datang kepadanya? " (Qs. Az-Zumar [39]:
32)

Berdusta kepadaAllah berarti mendustai kebenaran. Allah berfirman,
"Dan siapakah yang lebih zhalim daripada orang yang membuat-buat
dusta terhadap Allah? Mereka itu akan dihadapkan kepado Rabb mereka,

dan para saksi alcan berkata, 'Orang-orang inilah yang telah berdusta
terhadap Rabb mereka. Ingatlah, kutukan Allah (ditimpakan) atas or-
ang-orangyangzhalim '. " (Qs.Huud Il]: I8)

Walaupun ayat-ayatdi atas ditujukan kepada orang-orang musyrik dan

orang-orang kafir, akan tetapi termasuk pula di dalamnya untuk orang-orang
yang mendustai Allah dalam tauhid, agama, nama-nama, sifat-sifat dan
perbuatan-perbuatan-Nya. Tidak termasuk dalam ayat-ayatini orang yang salah

dalam ketetapan fatwanyajika ia telah mengeluarkan segala kemampuan dan

daya-upaya untuk mencapai kebenaran hukum Allah yang telah Dia syariatkan,

karena hal inilah (berusaha dengan segala daya-upaya) yang telahAllah wajibkan
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kepada hamba-Nya. Orang yang taat kepada Allah tidak akan mendapat siksa-

Ny4 walaupun ia salah karenakelengatrannya.
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KEWAJIBAN PERAWI, MUFTI, HAKM
DANI SAKSI

Ketetapan (hukum)Allah dan Rasulullah akan tampak pada 4 ucapan,

yaifu: ucapan perawi, ucapan mufti, ucapan hakim dan ucapan saksi. Seorang

perawi dengan ucapannya menampakkan ungkapan hukum-hukum Allah dan

Rasul-Nya dalam bentuk kata dan kalimat asli, seorang mufti dengan ucapannya

menampakkan makna dan arti yangterkandung dalam kata dan kalimatAllah
serta Rasul-Nya berupa kesimpulan, seorang hakim dengan ucapannya

menyampaikan dan menerapkan hukum atau ketetapan Allah itu, sementara

saksi dengan ucapannya menyampaikan sebab terlaksananya ketetapan Allah.

Kewajiban bagi keempat orang itu adalah menyampaikan ketetapan

Allah dengan benar dan jujur berdasarkan pengetahuan, mereka harus benar-

benar tahu apa yang mereka sampaikan. Menyembunyikan kebenaran dan

berdusta adalah bencana bagi mereka. Jika mercka menyembunyikan kebenaran

atau berdusta, maka mereka berartitelah mendustaiAllah. Dengan demikian,
makaAllah akan mencabut keberkahan (kebaikan) dari 2 orangyangmelakukan
j ual-bel i j ika keduanya berdusta.

Khusus pada diri 4 orang itu, Allah akan mendatangkan keberkahan-Nya
padapengetahuan, umur, agama dan kehidupan dunia mereka. Mereka inilah
yang akan bersama para nabi, syuhada dan orangorang shalih. Itulah keutamaan

dari Allah, dan Dia Maha Mengetahui segala sesuatu. Menyembunyikan
kebenaran berarti menumpas kebenaran itu sendiri, dan berbuat dusta berarti

membalikkan kebenaran menjadi kesesatan. lmbalan untuk mereka yang

melakukan hal seperti itu adalah, Allah akan mencabut dari dirinya kekuasaan,

wibawa, kemuliaan, serta kecintaan yang hanya digunakan oleh orang-orang
yang jujur, lalu dikenakan kepadanya gaun hinaan, kemurkaan dan cacian di

tengah-tengah para hamba Allah. Selanjutnya pada hari Kiamat, Dia akan

menyiksa para pendusta dan orang-orang yang menyembunyikan kebenaran

itu dengan memutar wajah mereka ke belakang tubuh sebagaimana mereka

Itatttul Muwaqi'in 631



memutarbalikkan kebenaran sebagai ganjaran yang sepadan dengan perbuatan

mereka. Al lah berfi rm a n, " D an s e kal i - s e kal i t i dakl ah Rab b mu me ngani ay a

hamba-homba(Nya). " (Qs. Fushshilat [4 I ]: 46)

Tidak Boleh Menyebutkan bahwa Fatwa Seorang Mufti adalah
Ketetapan Allah kecuali dengan Disertai Nash

Tidak boleh bagi seorang mufti untuk bersaksi kepadaAllah dan Rasul-

Nya bahwa ia telah menghalalkan, mengharamkan, mewajibkan atau

memakruhkan sesuatu kecuali dengan sesuatu yang telah ia ketahui bahwa

perkara itu mempunyai ketetapan seperti itu dari nash-nash syar'i yangtelah

ditetapkan Allah dan Rasul-Nya. Sedangkan jika ketetapan itu ia ketahui

berdasarkan dari kitab seseorang yang diikuti seperti gurunya, maka ia tidak

boleh bersaksi kepadaAllah dan Rasul-Nya, karena ketetapan semacam itu

akan membingungkan manusia dan karena ia sendiri tidak mengetatrui ketetapan

Allah dan Rasul-Nya.

Banyak ulama salaf berkata, "Hendaklah kalian waspada terhadap

seseorang di antara kalian yang berkata, 'Allah menghalalkan ini atauAllah
mengharamkan itu'. MakaAllah akan berkata kepada orang itv, 'Engkau telah

berdusta, Afu tidak menghalalkan ini dan tidak mengharamkan itu'."

Ditetapkan dalamk,itab Shahih Muslim daihadits Baridatr bin Al Hashib

bahwa Rasulullah bersabda, "Jika engkau terperangkap di suatu tempat

lalu penduduk tempat itu memintamu agar menetapkan hulatm Allah dan

Rasul-Nya, maka janganlah engkau memberi ketetapan itu, karena
sesungguhnya engkau tidak tahu apakah engkau benar dalam
menetaplran hukum itu atau tidak, akan tetapi berilah mereka lcetetapan

hukummu dan hukum para sahabotmu."

Aku mendengar Syaikfiul Islam lbnu Thimiyatr berkat4 "Alar menghadiri
suatu majelis yang di dalamnya terdapat para hakim dan lainny4 di majelis itu
berjalan suatu pengadilan yang mengadili seseorang di antara mereka. Lalu
dalam pengadilan itu disebutkan hukum zufw,mak,aaku bertanya, 'Pengadilan
macam apa ini?' Lalu seseorang di antara mereka menjawab, 'tni adalah hukum
Allah'. Maka aku berkata kepadanya, 'Apakah hukum zufartelahmenjadi
hukum Allah yang dijadikan landasan keputusan dan wajib dipatuhi oleh semua

umat? Katakanlah ini adalah hvkumzufar danjangan mengatakan ini hukum
Allah, atau ungkapan lainnya yang serupa dengan ucapan ini'."
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Sikap Seorang Mufti terhadap Orang yang Meminta Fatwa

Seorang mufti jika ditanya suatu masalah, maka ada 3 alasan mengapa ia

dimintai fatwa, yaitu: hanya ingin mengetahui hukum yang telah ditetapkan

Allah dan Rasul-Nya, ingin mengetahuipendapat imam madzhab yang telah

dikenal oleh si mufti untuk mengikuti imam itu tanpa mengikuti imam-imam

yang lain, dan bermaksud mengetahui pendapat yang kuat menurut si mufti
serta apa yang iayakini dengan ilmu, agama dan amanatnya, hingga ia dapat

mengikuti pendapat itu dengan ikfrlas, dan ia tidak memiliki tujuan unt rk mengikuti

imam tertentu. Inilah 3 macam sifat penanyayang banyak didapati oleh seorang

mufti.

Untuk penanya jenis pertama, hendaknya seorang mufti menjawabnya

dengan hukum yang telah ditetapkan Allah dan Rasul-Nya, jika ia mengetahui

serta yakin dengan hukum itu.

Untuk penanya jenis kedua, jika ia mengetahui pendapat imam yang

ditanya, maka hendaknya iamengkhabarkan pendapat itu kepada si penanya.

Tidak boleh bagi si mufti menggolongkan pendapatnya kepada imam itu hanya

berdasarkan apa yang ia baca dari beberapa buku yang isinya digolongkan kepada

imam, karena terkadang pendapat seorang imam telah bercampur dengan

pendapat para pengikutnya. Tidak semua kitab para imam berisi pendapat-

pendapdt mereka, bahkan kebanyakan di antara pendapat itu bertentangan

dengan pendapat-pendapat mereka, maka tidak boleh bagi seseorang

mengatakan "Ini adalah pendapat imam fulan dan madzhabnya", kecuali ia yakin

bahwa pendapat itu adalah pendapat imam tertentu dan madzhabnya. Alangkah

sulitnya kedudukan seorang imam di hadapan Tuhannya.

Sedangkan untuk penanyajenis ketiga, maka dimungkinkan bagi mufti
untuk memberitahukan penanya tentang apa yang ia ketahui atau apayang ia

duga dengan kuat bahwa pendapat itu adalah benar, setelah ia mengeluarkan

seluruh daya-upayanya. Dalam hal seperti ini, tidak diharuskan bagi penanya

untuk berpegang teguh dengan pendapat ini, tapi dibolehkan untuk berpegang

denganpendapat ini.

Maka, hendaknya seorang mufti dapat memposisikan dirinya di salah

satu dari tiga kedudukan penanya ini, dan hendaklah ia menunaikan

kewaj ibannya, karena sesungguhnya agama ini adalah agama Allah dan Allah
pasti akan bertanya kepadanya tentang apa yang telah ia fatwakan agar

mendapatkan imbalan.
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Mengeluarkan Fatwa yang Diyakini Kebenarannya walaupun
Bertentangan dengan Madzhabnya

Hendaknya seorang mufti berhati-hati dengan kedudukannya, dan

hendaklah ia takut kepada Allah untuk memberi fanua kepada penanya dengan

fatwa dari ma&hab yang ia ikuti, sementara ia mengetahui bahwa madzhab

lain lebih kuat dalilnya dan lebih benar daripada madzhabnya dalam masalah

itu. Dalam hal ini ia telah menyertakan sikap fanatik golongan yang dapat menodai

fatwanya dengan suatu pengetahuan yang telah ia yakini bahwa kebenaran itu

bertentangan dengan fatrva yang ia keluarkan, maka saat itu ia telah menjadi

seorang pengkhianatterhadapAllah dan Rasul-Nya, dan di hadapan penanya ia

telah melakukan penipuan dalam urusan agama. Allah tidak akan memberi

petunj uk kepada para pengkhianat. Al lah j uga akan mengharamkan siapa saj a

yang melakukan penipuan terhadap Islam serta para pemeluknya.

Agama itu adalah nasihat, sementara perbuatan menipu adalah perbuatan

yang bertentangan dengan agama; sebagaimana pertentangan antara dusta

dengan jujur, kebatilan dengan kebenaran. Tidak sedikit masalah yang timbul
kemudian kita yakini bahwa itu adalah masalatr yang diperselisihkan oleh para

pengikut madzhab, maka dalam hal seperti ini kita tidak dibolehkan berfatwa

dengan sesuatu yang bertentangan dengan keyakinan kita, melainkan kita
ceritakan tentang madzhab yang lebih benar pendapatnya serta mendukung

madzhab yang pendapatrya benar, lalu kita mengatakan: "lni adalah pendapat

yang benar dan pendapat yang lebih utama untuk kita ambil".

Tidak Boleh Menjerumuskan Penanya dalam Kebingungan

Tidak boleh bagi para mufti menjerumuskan orang yang meminta fatwa

dalam kebingungan dan keraguan, akan tetapi hendaknya ia menerangkan dengan

keterangan yang jelas untuk menghapus segala keraguan. Keterangan itu
mengandung ungkapan yang dapat dipatrami unhrk mencapai tujuan, hingga si

penanya tidak membutuhkan mufti yang lain.

Janganlah ia menjadi seperti orang yang ditanya tenang masalatr warisan,

lalu ia menjawab, "Warisan itu dibagikan kepada para ahli waris sesuai dengan

ketentuanAllah yang ada dalam kitab ahli fikih fulan". Lalu orang lain ketika
ditanya tentang shalat Kusuf menjawab, "Hendaklah engkau shalat seperti cara

shalat yang ada dalam hadits Aisyah", walaupun orang yang kedua ini lebih
mengetahui daripada yang pertama. Begitu juga ketika ditanya tentan gzal,,at,

seseorang menjawab, "Bagi orang-orang dari golongan yang memiliki

634 I'lamulMuwaqitn



keutamaan, maka hendaklah mereka mengeluarkan harta pada ukuran yang

telah ditetapkan." Orang yang lain lagi ketika ditanya tentang suatu masalah

menjawab, "Dalam masalah itu ada dua pendapat." Kemudian ia berhenti, karena

pengetahuannya hanya sampai di situ.

Abu Muhammad bin Hazm berkata, "Padazamandahulu, kami memiliki
seorang mufti yangjika ditanya tentang sesuatu, maka ia tidak akan menjawab

kecuali jika datang kepadanya seseorang yang menuliskan fatwanya. Jika or-

ang itu telah datang, maka ia menjawab, 'Jawabanku dalam masalah ini adalah

seperti jawaban syaikh itu.'

Pada suatu kesempatan terjadi perselisihan pendapat antara dua orang

syaikh, lalu si mufti itu menulis jawaban berdasarkan jawaban kedua syaikh

yang berselisih itu dengan mengatakan: "Jawabanku sepertijawaban kedua

syaikh itu." Lalu seseorang berkata kepadanya, "Sesungguhnya kedua sya i kh

itu berselisih paham." Maka ia menjawab, "Aku juga berbeda sebagaimana

kedua syaikh itu."

Abu Ishaq Asy-Syairazi berkata: Aku mendengar Abu Ath-Thayyib Ath-
Thabari (syaikh kami) berkaa: Aku mendengarAbuAbbas Al Hadhrami berkata:

Aku sedang duduk bersama Abu Bakar bin Daud Azh Zvhii,lalu datang seorang

wanita kepadanya dan berkata, "Apa pendapatrnu tentang seorang pria yang

memiliki istri yang tidak dirujuk dan tidak pula dicerai?" Maka ia berkata kepada

wanita itu, "Para ulama berselisih paham tentang hal ini. Sebagian di antara

mereka berpendapat, 'Engkau diperintahkan untuk bersabar dan tetap

mengharapkannya'. lalu sebagian lagi berpendapat, 'Pria itu diperintahkan untuk

memberi nafkah dan tidak boleh menceraikan sang istri'." Perempuan itu tidak
patram tentang pendapat itu, lalu ia mengulangi pertrnyaannya. MakaAbu Bakar

menjawab, "Wahai perempuan! Aku telah menjawab pertanyaanmu, dan aku

telah memberi anjuran atas permintaanmu. Aku ini bukanlah penguasa, maka

terserah padamu, lagi pula tidak ada hakim, maka putuskanlah olehmu; tidak
pula ada suami, maka engkau harus ridha. Pulanglah engkau sekarang!"

Fatwa tentang Syarat-syarat Pemberi Wakaf

Jika ditanya tentang suatu hal yang di dalamnya terdapat syarat-syarat
pemberi wakaf, maka syarat itu tidak boleh dikerjakan sebelum dikajiterlebih
dahulu. Jika syarat itu bertentangan dengan hukum Allah dan Rasul-Nya, maka

syarat itu tidak boleh dilaksanakan. Jika tidak bertentangan dengan hukum

Allah dan Rasul-Nya, maka hendaklah syarat itu dikaji; apakah syarat itu
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merupakan suatu perbuatan k€taatan atautidak. Jika syarat itubukanmerupakan

suatuperbuatan ketaatan kepadaAllah, maka syaratitutidakwajibdilaksanakan,

serta tidak pula berbahaya untuk menentangnya. Jika pada syarat itu terdapat

ketaatan, maka sama seperti yang lain, syarat itu harus dikaji lagi; apakatr dengan

melaksanakan syarat itu akan menyebabkan terabaikannya suatu perbuatan

yangdicintaiAllah dan Rasul-Nya, walaupunpelaksanaan syarat itu akan lebih

bermanfrat dan lebih dekat dengan maksud pemberi wakaf. Dalam membolehkan

pelaksanaan syarat pemberi wakaf yang semacam ini, akan disebutkan

rinciannya pada halaman berikut, insya Allah.

Jika di dalam syarat itu terdapat unsur ketaatan dan dalam pelaksanaannya

tidak menyebabkan terabaikannya perbuatan yang dicintai Allah dan Rasul-

Nya, begitujugajika syarat itu dilaksanakan dapatmemenuhi tujuan pemberi

wakaf, maka bagi pelaksana syarat ini ada 2 hrjuan" yaitu: tujuan untuk memenuhi

keinginan pemberi wakaf, dan tujuan kepadaAllah. Dalam hal ini belum ada

keharusan untuk melaksanakan syarat, tetapi hendaknya ia memilih pelaksanaan

yangtermudah baginya.

Inilah pendapat menyeluruh dalam masalatr syarat-syarat pemberi wakaf

serta apa yang harus dikerjakan. Barangsiapa melakukan perbuatan di luar
ketetapan ini, maka ia telah menentang dengan sebenar-benar penentangan

dan tidak memiliki pijakan pada tempat berdirinya.

Jika pemberi wakaf mensyaratkan agar orang yang diberi wakaf
melaksanakan shalat 5 waktu di tempat tertentu walaupun seorang diri,
sementara di sebelah orang itu terdapat masjid besertajamaahny4 maka syarat

itu tidak boleh dilaksanakan. Tidak boleh pula baginya meninggalkan shalat

berjamaah, karenaberjamaah adalah syarat shalat, yangmana shalattidak sah

tanpa berjamaah. Ada yang berpendapat bahwa hukum shalat berjamaah adalah

wajib sehingga yang meninggalkannya akan mendapat siksa walaupun shalatrya

sah. Ada jugayangberpendapat bahwa hukum shalat berjamaah itu adalah

sunah muakkad, bagi yang meninggalkannya hanrs diperangi.

Contoh lainnya adalah pemberi wakafmensyaratkan kepada orang yang

diberi wakafuntukmelalarkan shalat-shalattertentr di atastanahkuburandengan

meninggalkan masjid. Syarat ini bertentangan dengan ajaran agama Islam, karena

sesungguhnya Rasulullatr telah melaknat orang-orang yang menjadikan larburan

para nabi sebagai masjid. Shalat di pemakaman adalah perbuatan yang
menentang Allah dan Rasul-Nya, maka bagaimana mungkin dibolehkan
melaksanakan syarat pemberi wakaf sementara syarat yang telah ditetapkan
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Allah dan Rasul-Nya ditinggalkan bahkan ditentang?

Begitu juga dengan syarat agar menyalakan lentera di kuburan, maka

tidak boleh bagi pemberi wakaf untuk rnemberi syarat yang serupa itu. Bagi
hakim tidak boleh membiarkannya, bagi muftitidak boleh menghalalkannya,

dan bagi orang yang diberi wakaftidak boleh melaksanakan syarat itu, karena

Rasulullah telah melaknat orang-orang yang memasang lentera di kuburan.

Maka, bagaimana mungkin dibolehkan bagi seorang muslim untuk melakukan

perbuatan yang pelakunya akan mendapat laknat dariAllah dan Rasul-Nya?

Tidak Boleh Memberi Jawaban yang Global jika Masalah yang
Ditanya Memerlukan Rincian

Seorang mufti tidak boleh memberijawaban yang bersifat umum jika
dalam masalah itu terdapat rincian, kecualijika ia tahu bahwa penanya hanya

menanyakan salah satu dari rincian tersebut. Bahkan jika masalah itu
membutuhkan rincian, maka wajib baginya untuk memberikan rincian dari
masalah itr, sebagaimana Rasulullah merincikan kepada Ma'iz ketika ia mengaku

telah berbuat zina; apakah ia hanya melakukan perbuatan yang mengarah pada

perbuatan zina atau telah melakukan zina itu sendiri? Ketika Ma'izmenjawab
bahwa ia telah melakukan zina, maka Rasulullah merincinya lagi; apakah ia

dalam keadaan gila hingga pengakuannya itu tidak dianggap, atau ia dalam

keadaan sadar? Beliau mengetahui bahwa ia dalam keadaan sadar. Kemudian

beliau merincinya lagi dengan memerintahkan agar mencium bau nafasnya,

untuk mengeahui apakah ia dalam keadaan mabuk atau tidak? Beliau mengetahui

bahwa ia tidak mabuk, maka beliau menetapkan sanksi atau hukuman yang

harus ditetapkan kepada pelaku zina.

Di antara hal lainnya adalah saMa beliau kepada wanita yang bertanya

kepada beliau, "Apakah seorang wanita wajib mandi jika bermimpi?" Beliau
menjawab, "Ya, jil<a io melihat air (kelur mani)." Jawaban itu mengandung

rincian, yaitu bahwawanita itu wajibmandi padasuatu keadaandantidak wajib
mandi pada keadaan lain.

Hal lainnya adalah bahwa Abu Nu'man bin Basyir bertanya kepada

Rasulullah, "Apakah aku boleh memberi seorang budak kepada anakku?" lalu
Rasulullah merincinya dengan bertanya, "Apalcah tiaytiap anakrnu engkau

berilcan budak juga? " Ia menjawab, "Tidak." Maka, Rasulullah tidak
mengizinkannya. Perincian di sini adalah jika semua anak diberikan budak,

maka hal itu dibolehkan. Jika tidalq maka tidak dibenarkan.
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Hal lainnya adalatr bahwa Ibnu Maktum bertanya kepada beliau, "Apakah

aku mendapatkan keringanan untuk melakukan shalat di rumah?" Maka

Rasulullah bertanya, "Apakah engkau mendengarkan adzan? " Ia menjawab,

"Ya." Beliau bersaMa, "Maka penuhilah panggilan itu dengan melakulan

shalat berjamaah. " Di sini beliau merinci antara mendengarkan adzandengan

tidak mendengarkan adZan.

Maka, jika seorang mufti ditanya tentang seseorang yang memberikan

bajunya kepada penjahit untuk dipendekkan, lalu orang ini melarang

memendekkan bajunya apakahpenjahit itu berhakmendapatkan upah dari hasil

memendekkan baju itu atau tidak? Dalam masalah ini tidak boleh diberi jawaban

yang mutlak melarang atau membolehkan, tetapi harus menjawab secara rinci,

yaitu: Jika baju itu dipendekkan sebelum adanya pelarangan, maka si penjahit

berhak mendapatkan upah, karena ia memendekkan baju itu untuk pemiliknya.

Jika baju itu dipendekkan setelah adanya pelarangan, maka si penjahit tidak

berhak mendapatupah, karena iamemendekkan untuk dirinya sendiri.

Begitu juga jika ditanya tentang seseorang yang bersumpah tidak akan

melakukan ini dan itu, lalu ia melakukannya, maka seorang mufti tidak boleh

menetapkan bahwa orang itu telah melanggar sumpah sebelum merinci
perbuatan itu; apakah ketika melakukan perbuatan itu dalam keadaan sadar

atau tidak? Jika dalam keadaan sadar, maka apakah dalam keadaan terpaksa

atau tidak? Jika dalam keadaan terpaksa, maka apakatr sumpahnya itu memiliki
pengecualian atau tidak? Karen4 ketetapan melanggar sumpatr ini akan berubah

dengan perbedaan alasan yang menyebabkan terjadinya pelanggaran sumpah

itn.

Hal lainnya adalah orang yang bertanya tentang shalatjamak antara shalat

Zhuhur dan shalatAshar, misalnya, apakah boleh memisahkan kedua shalat

itu? Jawaban masalah ini harusdirinci, yaitu: tidakbolehdipisatrkanjikapada
shalat jamak taqdim,dan boleh dipisahkan jika pada shalatjamak ta'khir.

Hal lainnya adalahjika dikatakan kepadanya, "Saya membeli seekor ikan

besar dimana saya menemukan harta di dalam perut ikan itu, maka apayang
harus saya lakukan?" Jawabannya adalah: Jika harta itu adalah mutiara atau

permata, maka harta itu milik nelayan yang menangkap ikan itu, karena nelayan

itu telah mendapatkannya dengan menangkap dan engkau tidak berhak terhadap

permata itu; dan jika harta itu adalah cincin atau uang logam, maka berarti hafia
itu adalah barang temuan yang wajib diumumkan.
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Begitu juga jika dikatakan kepadanya, "Saya membeli seekor hewan,

lalu saya menemukan permata di dalam perutnyq apa yang harus saya lakukan?"

Jawabannya adalah: Jika hewan itu adalah domba, maka permata itu adalah

barang temuan yang wajib diumumkan kepada masyarakat sekitar selama

setahun, kemudian permata itu akan menjadi miliknya. Jika hewan itu adalah

ikan atau makhluk laut lainnya, maka permata itu adalah milik nelayan yang

menangkap ikan itu, dan perbedaan ini jelas sekali.

Ha[ lainnya adalah orang yang bertanya, "Apakah boleh bagi kedua or-

ang tua memiliki atau menguasai harta anaknya?" Jawabannya adalah bahwa

harta itu milik ayahnya, bukan milik ibunya.

Tidak Merinci Jawaban kecuali pada Masalah yang Harus
Dirinci

Jika seorang mufti ditanya tentang masalah pembagian harta warisan,

maka ia tidak waj ib menyebutkan orang-orang yang di larang menerima wari san

dengan mengatakan: Dengan syarat ahli waris itu bukan orang kafir, hamba

sahaya atau pembunuh. Jika ditanya tentang harta warisan dimana terdapat

saudara pria, maka harus mengatakan: Jika yang wafat memiliki ayah, maka

saudara pria itu mendapatkan sebanyak ini. Jika yang wafat memiliki ibu atau

saudara.bapak serta anak-anak mereka,juga tentang keponakan, kakek dan

nenek, maka seorang mufti wajib merinci hal itu.

Bagi siapa yang memperhatikan jawaban-jawaban Nabi SAW maka ia

akan mendapatkan bahwa beliau merinci jawabannyajika membutuhkan rincian

dan tidak merinci jika tidak memerlukan. Bahkan hal semacam ini banyak

terdapat dalamAl Qur'an, sebagaimana firmanAllah, "Don dihalallan bagi

kamu se lai n yang de m i kiaz. " (Qs. An-N isaa' Pl: 2$ F irman Al lah, " Maka
perempuan itu tidak holal lagi baginya hingga dia kowin dengan suami
yanglain. " (Qs.Al Baqarah [2]:230) Juga firmanAllah, "(Dandihalalkan

mengawini) wanito-wanita yang menjaga kehormatan di antara wanita-
wanita yang beriman dan wanita-wanita yang menjaga kehormatan di
antara orang-orang yong diberi Al Kitab sebe lum kamu. " (Qs. Al Maa' idah

[s]: s)

Seorang mufti tidak wajib menyebutkan syarat-syarat dan larangan-

larangan dari suatu hukum secara keseluruhan. Ketika menyebutkan hukum

tentang masalatr itu, tidak ada manfaat bagi penanya keterangan tentang syarat

atau larangan dari masalah itu atau selainnya. Sesungguhnya tidak ada keterangan
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yang lebih sempurna daripada keterangan Allah dan Rasul-Nya, dan tidak ada

petunjuk yang lebih sempuma daripada petunjuk para sahabat dan tabi'in.

Apakah Seorang Pengikut Boleh Memberi Fatwa?

Tidak boleh bagi seorang pengikut memberi fatrua dalam urusan agama

Allah, dimana ia tidak memiliki dalil selain pendapat orang yang ia ikuti. Ini
adalah ijma'para ulama salaf. Dengan jelas hal ini disampaikan oleh Imam

Ahmad, Imam Syaf i dan yang lainnya.

Abu Amru bin Shalah berkata: Abu Abdullatr Al Halimi tidak menerima

pendapat para pengikut Imam Syaf i. Al Qadhi Abu Al Mahasih Ar-Ruwiyani

-pemilik 
kitab Bahru Al Madzhab- mengatakan bahwa tidak boleh bagi

seorang pengikut untuk ikut mengeluarkan fanva.

AbuAmru berkata: SyaikhAbu BakarAl QafFali Al Manrzi menyebutkan

bahwa dibolehkan bagi orang yang mengetahui pendapat madzhab serta nash-

nashnya untuk memberikan fatwa, walaupun ia tidak menguasai rincian serta

hakikatrya. L^alu pendapat ini ditentang oleh muridny4 SyaikhAbu Muhammad

Al Juwaini dalam kitab Syarhu RisalaatuAsy-Syaf i, dengan mengatakan:

Seseorang tidak boleh memberi fatrvajika tidak mengetahui dan tidak menguasai

rincian serta hakikatnya, sebagaimana tidak boleh bagi orang awam yang

mengumpulkan fa*ra-fatwa para pemberi fanva untuk mengeluarkan fatwa
berdasarkan kumpulan fatwa itu. Jika ia menguasai hal itu, barulah ia boleh

mengeluarkan fanva.

Abu Amru berkata: Barangsiapa mengatakan "Tidak boleh baginya

berfatwa tentang hal itu", maksudnya adalah farwa itu tidak disebutkan dari
dirinya sendiri, akan tetapi disandarkan kepada orang lain, atau menyebutkan

fatwa itu berdasarkan dari imam yang ia ikuti.

Berdasarkan keterangan ini, barangsiapa yang kami kategorikan sebagai

mufti di antara para mufti yang mengikuti imam atau orang lain, maka mereka

itu bukanlah mufti yang hakiki, akan tetapi hanya menduduki posisi mufti. Bagi
mereka yang menduduki posisi mufti dan bukan mufti, hendaknya mengatakan,

misalnya: Madzhab lmam Syaf i begini dan begitu, atau ungkapan-ungkapan

sejenisnya. Barangsiapa tidak menyebutkan sandaran imamnya dan hal itu sudatr

cukup jelas dalam keteranganny4 maka hal itu tidak mengapa.

Saya berpendapat: Apa yang telah disebutkan oleh Abu Amru adalah
baik, hanya saja ia tidak membolehkan seseorang mengatakan "Ini adalah
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madztrab Syaf i"jika belum mengetahuibahwa Imam Syaf itelah menetapkan

apa yang telah ia fatwakan; atau kemasyhuran pendapat itu di antara para

pendukung madzhab tidak membutuhkan nash yang dapat d[jadikan dalil karena

sudah terkenal, seperti telah masyhurnya madzhab Syaf i dalam masalah

memperjela sbacaan basmolahdalam shalat masalah qunut dalam shalat Subuh,

menetapkan niatpuasa wajib pada malam hari dan masalah-masalah lainnya.

Sedangkan berpendapat berdasarkan apa yang telah ia dapat dalam kitab
yang digolongkan kepada madzhabnya berupa perkara-perkara cabang, maka

tidak boleh baginya menetapkan bahwa pendapat itu adalah ma&hab Syaf i

-misalnya- 
hanya berdasarkan bahwa masalah itu berada dalam kitab-kitab

Syaf i, sebab dalam kitab-kitab itu tidak sedikit masalah yang sama sekali tidak
ditetapkan oleh lmam Syaf i, juga tidak sedikit dalam kitab-kitab itu disebutkan

ketetapan hukum yang bertentangan dengan lmam Syaf i, sebagaimana tidak
sedikit masalah yang terdapat dalam kitab-kitab itu berupa masalah-masalah
yang diperselisihkan oleh para pengikut Imam Syaf i itu sendiri, hingga pada

suatu masalah sebagian dari mereka mengatakan bahwa masalah ini dibolehkan
oleh Imam Syaf i, sementara pendapat lain mengatakan bahwa masalah ini
tidak dipeftolehkan oleh Imam Syaf i, hingga kita tidak mengetahui sebagaimana

seorang muftimengatakan: Ini madzhab Imam Syaf i, ini madzhab Maliki, ini
madztrabAhmad dan ini adalah madztrabAbu Hanifah.

Sedangkan Abu Amru berpendapat: Hendaknya seorang mufti
mengatakan "Ini menurut madzhab Imam Syaf i". DemiAllah, hal itu tidak
bisa diterima begitu saja kecualijika ia mengetahui sumber pengambilan madzhab

dan kaidah-kaidah madzhabnya. Begitujugajika ia mengetahui bahwa hukum
yang ditetapkan itu sesuai dengan madzhab yang digolongkan setelah
mengeluarkan segenap daya-upayanya untuk mengetahui hukum itu. Jika ia
telah melakukan hal seperti ini, maka boleh baginya menggolongkan madzhabnya

pada golongan tertentu. Sesungguhnya Allah tidak membebani seseorang

melainkan sesuai dengan kesanggupannya.

Pada dasarnya seorang mufti adalah orang yang menyampaikan berita
tentang hukum-hukum syar'i. Ada 2 kemungkinan bagi orang yang
menyampaikan hukum-hukum syar'i: pertama, ia menyampaikan apa yang ia
pahami dariAllah dan Rasul-Nya. Kedua, iamenyampaikan apayang ia pahami

berdasarkan kitab-kitab atau nash-nash orang yang ia ikuti dalam hal ajaran
agama. Orang yang pertama tidak boleh menyampaikan suatu pendapat kecuali
berdasarkan apayang ia ketahui dariAllah dan Rasul-Nya. Begitujuga dengan
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orang yang kedua, tidak boleh menyampaikan apa yang bersumber dari imam

yang ia ikuti kecuali dengan apa yang telah ia ketahui.

Bolehkah Mengikuti Fatwa Orang yang Minim Pengetahuannya
tentangAl Qur'an dan Sunnah?

Jika seseorang ingin paham, lalu ia membaca I atau 2 kitab fikih,
sementala ia adalah orang yang minim pengetahuan tentangAl Qur'an, Sunnah,

Atsar para ulama salafdan juga tidak mengetahui cara mengambil kesimpulan

serta tidak tahu men-twjih (menguatkan) dalil, maka apakah boleh mengikuti

atau melaksanakan fatwanya? Dalam hal ini ada 4 pendapat: mutlak dibolehkan,

mutlak dilarang diboletrkanjika tidak ada seorang mujtahid pun, atau diboletrkan

jika ia adalah orang yang pandai menganalisa dasar pengambilan fatrra.

Rincian yang benar adalah: Jika memungkinkan penanya berhubungan

langsung dengan orang alim yang dapat menunjukkan jalan yang benar, maka

tidak boleh baginya meminta fatrva kepada orang yang minim pengetahuannya

dalam masalatr agama. Tidak boleh bagi seseorang yang minim pengetahuannya

untuk berfatwa sementara masih ada orang yang lebih alim darinya. Jika di
daerah itu tidak ada orang yang bisa dimintai fanuanya kecuali orang itu (yang

minim pengetatnran agamarya), maka tidak diragukan lagi bahwa menrjuk kepada

orang itu adalah lebih utamadaripadamelakukan suatuperbuatantanpadidasari

ilmu, atau daripada membiarkan dirinya dalam keraguan dan kebodohan.

Serupa dengan hal ini adalah jika seorang raja tidak mendapatkan wakil
yang akan menjadi hakim di suatu tempat kecuali seorang hakim yang tidak
menguasai masalah pengadilan. Maka, daripada tidak ada hakim, lebih utama

apabila ia menempatkan hakim yang adawalaupun memiliki kekurangan.

Serupa dengan hal ini adalahjika di suatu tempat mayoritas penduduknya

adalah orang-orang fasik, dimana kesaksian mereka tidak diterima dan hal ini
akan menghilangkan hak-hak orang lain. Maka, dalam keadaan seperti ini
kesaksian seorang fasik boleh diterima demitegaknya keadilan.

Serupa dengan hal ini adalah jika di suatu tempat sulit menemukan

makanan yang halal, maka boleh bagi seseorang untuk mengonsumsi makanan

yang haram seperlunya saja.

Serupajuga dengan hal ini adalahjika beberapa orang menyaksikan suatu

perbuatan ztralim yang merugikan hak orang lain berupa hilangnya hak tubuh,

kehormatan atau harta dimana saat itutidakada seorangpriabersama mereka,
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maka kesaksian para wania itu harus diterima. Allah tidak akan menghilangkan

hak-hak orang yang dianiaya juga tidak akan menghentikan ketetapan agamanya

dalam keadaan s€perti ini. Bahkan, dalam keadaan tertentu Allah akan menerima

kesaksian orang-orang kafir terhadap kaum muslimin dalam perkara perjalanan

dan wasiat yang disebutkan dalam surah terakhiryang diturunkan dalam AI

Qur'an. Ketetapan itu tidakdihapuskan sama sekali; baikdengan KitabAllah,
Sunnah, maupun ijma' para ulama. Tidak boleh menentukan suatu hukum kecuali

dengan syariat yang telatr ditetapkan, karena syariat ditetapkan untuk kebaikan

para hambaAllah. Bagaimana kebaikan itu akan berjalan jika hak-hak mereka

tidak dipenuhi hanya karena tidak ada 2orangpria merdeka dan adil untuk

bersaksi?

Batkanjika kalian mengaakan : Diterima kesaksian orang fasikjika tidak
ada orang yang adil, boleh menjadikan orang bodoh atau fasik sebagai hakim
jika tidak ada lagi hakim yang alim dan adil. Maka, bagaimana mungkin tidak
diterima kesaksian kaum wanitajika tidak ada pria yang bersaksi, atau kesaksian

seorang hamba sahaya jika tidak ada orang yang merdeka, atau kesaksian

orang kafirjikatidak ada orang muslim yangbersaksi?

Ibnu Zubair telah menerima kesaksian anak-anak terhadap anak-anak
lainnya dalam perniagaan mereka. Tidak ada seorang sahabat pun yang

mengingkarinya. Imam Malikdan ImamAhmad telah berpendapat seperti ini,
dan ini adalahpendapatyang benar.

Para sahabat ImamAhmad dalam hal ini memiliki 2 pendapat. Sebagian

besar di antara mereka melarang menerima fatwa atau hukum yang dikeluarkan

dengan cara mengikuti atau taqlid. Sebagian di antara mereka membolehkan

menerima fatwa atau hukum dengan cara menceritakan atau meriwayatkan
pendapat seorang mujtahid, sebagaimana yang dikatakan oleh Abu Ishaq bin
SyaqilaAl Manshur-1ada suatu waktu ia duduk di masjiG- lalu ia menyebutkan

pendapat Ahmad bahwa seorang mufti hendaknya menghafal 400.000 hadits,

barulah kemudian diizinkan untuk berfatrva. [^alu seseorang berkata, "Apakah
engkau menghafal sebanyak itu?" Maka ia menjawab, "Jika aku belum
menghafal sebanyak ini, maka aku akan be rfatwa dengan pendapat orang yang
telah menghafal hadits sebanyak ini."
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Bolehkah Orang Awam Berfatwa jika Ia Mengetahui Suatu
Perkara?

Jika seorang awam mengetahui hukum suatu perkara yang disertai dengan

dalil, apakatr ia boleh berfatwa? Bagi pengikut Syaf i dan lainnya, ada 3 pendapat

dalam masalahini;pertama, dibolehkan, karena iatelah memiliki ilmu tentang

perkara itu disertai dengan dalilnya sebagaimana ilmu yang telah dicapai seorang

alim, walaupun seorang alim memiliki kemampuan untuk menetapkan suatu

dalil dengan berhujjah terhadap orang yang menentangnya. Sikap seperti ini
adalatr kemampuan tambatran dalam mengetahui kebenaran yang disertai dalil.
Kedua,pendapat yang tidak membolehkan secara mutlak, karena orang awam

itrtidakmemiliki keahliandalamberargunentasi, sertatidakmemiliki ihnutentang

syarat-syarat berargumenasi, dan bisajadi ia hanya menduga-duga mengenai

dalilnya. Ketiga,jilo dalil itu benrpa Kitabullah atau Sunnatr, maka boleh baginya

untuk berfatwa. Jika dalilnya selain dari dua sumber itu, maka ia tidak boleh

berfatrva. Karena Al Qur'an dan Sunnatr merupakan kata-kata yang ditujukan
kepada semua oriang, maka bagi orang yang telah mendapatkan Kitab Tuharurya

serta Sunnah Nabinya wajib melaksanakan apa yang te lah ia dapat dan boleh
baginya untuk mengajak orang lain kepada apa yang telah ia dapat.

G4 I'lamulMuwaqi'in



BEBERAPA SIKAP YA}.IG HARUS DIMILIKT
OLEH SESEORANG YAI{G MENETAPI(AN

DIRINIYA SEBAGAI MUFTI

AbuAbdullah bin Baththah menyebutkan dalam kitabnya dari Imam

Ahmad, ia berkata, "Tidak layak bagi seseorang menetapkan dirinya sebagai

seorangmuftikecualididalamdirinyaterdapat5 sifat;prtama, iaharusmemiliki

niat. Jika tidak memiliki niat, maka ia tidak akan memilih cahaya dan pada

ucapannya pun tidak ada cahaya. Kedn, hendaknya memiliki ilmu, sikap santun,

tenang dan tenteram. Ketiga,hendaknya memiliki kemantapan pada apa yang

telah ia tetapkan dan kemantapannya dalam pengetahuan. Keempat, memiliki
kecukupan. Jika tidab maka manusia akan memanfaatkannya pada hal-hal yang

tidak ba ik. Ke I ima, mengetahu i sifat manus ia."

Ini membuktikan keagungan dan tingginya kedudukan tmam Ahmad dalam

ilmu pengetahuan. Kelima perkara ini merupakan fondasi bangunan fatwa. Jika

I di antara 5 sifat ini tidak ada, maka akan tampaklah kekurangan seorang

mufti sebesar berkurangnya sesuatu dari kelima perkara itu.

Niatdan Kedudukannya

Niat adalah kepala ataujiwa dari suatu perbuatan, di samping merupakan

pilar utama. Niat bagaikan panglima bagi suatu angkatan perang, dan bagaikan

nahkoda bagi sebuah kapal laut, sementara perbuatan diumpamakan dengan

angkatan perang dan kapal laut yang mengikuti sang panglima dan nakhoda.

Suatu perbuatan akan benarjika niat itu benar. Sebaliknya, jika niat itu rusak,

maka akan rusak pula perbuatan itu. Dengan niat baik suatu perbuatan akan

mendapatpetunjuk, dan tanpanya suatu perbuatan akan mendapat kehinaan.

Niat akan menjadi patokan yang membedakanderajattiaptiap orangdi
dunia dan di akhirat. Tidak sedikit orang yang berfatwa hanya mengharapkan

ridha Allah. Ada juga orang yang berfatwa hanya mengharap keridhaan
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manusia, hanya untuk mendapatkan apa yang ada pada manusia berupa

kedudukan danjabatan. Tidakjarang kita menemukan 2 orang yang berfatwa

dalam suatu masalah dengan fatwa yang sama, akan tetapi keutamaan dan

pahala yang mereka terima berbeda satu sama lain sejauh perbedaan tempat

terbitnya matahari dan tempat terbenamnya. Satu di antara mereka berfarwa

untuk meninggikan kalimat Allah, untuk menaati Rasul-Nya dan untuk

menampakkan agama Allah. Sementara yang lainnya berfatwa agar

pendapatnya didengar oleh banyak orang, dihormati orang, atau terjaga

kehormatannya. Tidak masalah baginya apakah fatrrya itu sesuai dengan Kitab
Allah dan Sunnah atau tidak, yang penting ia berfatrva.

Ketetapan Allah terus berjalan dan tidak akan ada yang bisa

mengubahnya. Di antara ketetapan Allah yang tidak bi sa berubah adalah, Al lah

akan memberi gaun kepada orang yang ikhlas dengan gaun wibawa,cahaya

dan kecinaan dalam dirinya, hingga manusia akan menerima orang ini dengan

penuh hormat sebesar keikhlasan, niat dan hubungannya dengan Tuhan.

Sementara bagi orang yang riya', maka Allatr akan memberinya pakaian kehinaan

dan kemurkaan-Nya serta pakaian buruk lainnya yang cocok baginya. Orang
yang ikhlas akan memiliki wibawa dan disegani, sementara orangyangtidak
ikhlas akan memiliki kehinaan dan dibenci orang.

Ilmu, Sikap Santun, Tenang dan Tenteram

Sikap santun, tenang dan tenteram adalah sikap yang amat dibutuhkan

oleh orang yang berilmu. Sikap ini adalah gaun bagi ilmu yang dimilikinya dan

menjadi hiasan dirinya. Jika ketiga sifat itu tidak dimiliki oleh orang yang berilmu,

maka ia akan seperti tubuh yang telanjang dimana tidak sehelai benang pun

menutupinya. Sebagian ulama salaf mengatakan: Tidak ada sesuatu pun yang

disandingkankepada sesuatuyang lain, yang lebih baik daripada menyanding
i lmu dengan sikap santun.

Manusia itu ada 4 macam; yang terbaik di antara mereka adalah yang

diberi ilmu dan sikap santun, yang terburuk di antara mereka adalah yang tidak
memiliki ilmu dan tidak memiliki sikap santun, selanjutnya orang yang diberi
ilmu tetapi tidak memiliki sikap santun, dan orang yang memiliki sikap santun
tetapitidakmemiliki ilmu. Maka, sikap santun adalah hiasan ilmu sekaligus
menjadi kecantikannya. Kebalikan dari sikap ini adalahkurangakal, tergesa-
gesa, dan tidak memiliki kemantapan.

Orang yang memiliki sikap santun adalah orang yang tidak menjauhi
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manusia, tidak akan ditakuti manusia yang tidak berilmu dan tidak akan dibuat

sedih oleh manusia yang kurang akal, akan tetapi semua itu dihadapinya dengan

sikap tenang serta penuh L"rn3ltepan diri. Pengetahuannya tentang berbagai

macam akibat yang dihasilkan dari suatu perbuatan mencegahnya untuk
mengikuti emosi dan syahwatnya. Dengan ilmunya ia dapat mengetahui situasi

baikdan buruk, dan dengan sikap santunnya ia dapat memantapkan diri untuk

berbuat baih serta memberi pengaruh kepada orang lain dengan penuh kesabaran

dalam menghadapi keburukan. Makq ilmunya mengenalkannya pada kebaikan,

sementara sikap santunnya memantapkannya dalam kebaikan itu. Buah dari
sikap santun adalah ketenangan dan ketenterarnan.

Karena pentingnya sikap tenang, maka kami akan membahas hakikat,
rinc ian dan bagian-bagiannya, sesuai dengan pen getahuan kam i yang terbatas.

Pemikiran kami dangkal dan ungkapan-ungkapan kami juga sederhana, akan

tetapi kami adalah anak-anak zaman. Manusia pada zamannya serupa dengan

zaman para pendahuluny4 dan setiap zaman memiliki orang-orang pilihan dan

perubatran.

Hakikat Ketenangan

Tenang dalam bahasa Arab diungkapkan dengan kata sakinah, yang
berasal dari katasakanaymgarti dasarnya adalah berdiam, yaitu ketenangan

dan kemantapan hati, atau sumber ketenangan dalam hati yang kemudian
diekspresikan oleh seluruh anggotatubuh dalam melakukan suatu sikap. Sikap
tenang itu ada 2 macam, yaitu: umum dan khusus.

Ketenangan yang melekat pada diri para nabi dan rasul adalah ketenangan

yang berada pada derajat tertinggi dan merupakan keteirangan yang paling utam4
sebagaimana ketenangan yang dialamiNabi lbrahim saat akan dilemparkan ke

dalam api oleh para musuh Allah. Ketenangan yang ada dalam hatinya saat itu
hanyalah milikAllah. Begitujuga ketenangan yang dialamiNabi Musa ia dan

bani [srail dikejar oleh Fir'aun beserta para tentaranya, sementara di hadapan

mereka terbentang lautan luas. Saat itu bani Israil berkata, "Wahai Musa! Ke
mana engkau akan membawa kami? Di depan kita ada lautan luas dan di belakang

kita ada Fir'aun besertaparatentaranya mengejarkita!" Begitujuga ketenangan

yang ia alami saatAllah memanggil dan berbicara dengannya dengan ucapan

Allah yang sebenamya atas izin-Nya, begitu juga dengan sikap tenangnya saat

melihat tongkatnya berubah menjadi ular besar.

Ketenangan seperti inijugadialami olehNabi kita, Muhammad SAW,
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pada saat musuh telah mendekati beliau dan Abu Bakar ketika berada di dalam

goa. Seandainya seorang di antara musuh itu melihat ke bawah kakinya, maka

ia akan melihat mereka berdua. Begitujuga ketenangan yang diturunkan kepada

beliau saat berhadapan dengan musuh-musuh Allah pada saat perang Badar,

perangHunain, perang Khandaq dan peperangan lainnya. Ketenangan semacam

ini berada di luarjangkauan akal manusia. Ketenangan itr'r merupakan muiizat

paling besaryang dimiliki mereka. Sementara para pendusta, apalagi yang

berdusta kepada Allah, adalah golongan yang paling sedih, paling takut dan

palingtergUncangsaatmenghadapi situasi seperti ini. Seandainyaparanabidan

rasul tidak memiliki tanda-tanda kebesaranAllah selain ketenangan seperti ini,

maka itu pun telah cukup bagi mereka.

Ketenangan Khusus

Ketenangan khusus adalah ketenangan yang dimiliki para pengikut nabi

dan rasul. Ketenangan itu akan mereka dapati sebesar keikutsertaan mereka;

yaitu ketenangan iman yang menjadikan hati tidak mengalami keraguan dan

kebimbangan. Ketenangan semacaln ini akanAllah turunkan pada hati orang-

orang mukmin saat mereka amat membutuhkannya, yaitu pada saat-saat yang

amat sulit. Allah berfirman, "Dialah yang telah menurunlran lcetenangan

ke dalam hati orang-orang mukrnin supaya lccimanan mereka bertambah

di samping keimanan mereka (yang telah ada).Dan kepunyaan Allah-lah
tentara langit dan bumi dan adoloh Allah Maha Mengetahui lagi Maha

Bijaksana. " (Qs.AIFath [a8]: a)

Di sini Allah menyebutkan nikmat-Nya yang diberikan kepada mereka

berupa pasukan tentara di luar diri mereka dan pasukan tentara yang berada

dalam diri mereka, yaitu ketenangan yang menghapuskan kesedihan dan

guncangan yang ada dalam hati mereka ketika menghadapi suatu keadaon yang

tidak bisa ditolerir lagi, sebagaimana ketenangan yang dialami Umar bin
Khaththab pada perjanjian Hudaibiyah. Sebagaimana Allah berfrrman,
"Sesungguhnya Allah telah ridha terhadap orang-orang mukrnin l<ettka

mereka berjanji setia l<epadomu di bawah pohon, maka Allah mengetahui

apo yang ada di dolam hati mereka lalu menurunkan ketenangan atas
mereka dan memberi balasan lcepada mereka dengon kemenangan yang
dekat (waktunya). " (Qs.Al Fath [48]: l8)

Yaitu, saatAllah mengetahui kesedihan dan guncangan pada diri mereka

karena orang-orang kafir Quraisy melarang mereka masuk ke Baitullah
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(Ka'bah), bahkan orang-orang kafir itu memberi beberapa persyaratan yang

zhalim kepada mereka untuk bisa memasuki Baitullah. Menghadapi keadaan

ini, maka hati mereka menjadi terguncang, sedih dan tidak sabar menerima

sikap orang-orang kafir itu. Allah mengetahui apa yang ada di hati mereka,

makaAllah menurunkan ketenangan ke dalam hati mereka sebagai ungkapan

kasih sayang-Nya, karenaAllah Matra Pengasih dan Maha Tahu.

Ayat ini pun mengandung hikmah lain, yaitu Allah SWT mengetahui apa

yang ada di dalam hati mereka berupa keimanarl kebaikan dalr kecintaan kepada

Allah dan Rasul-Nya. Maka, Allah menancapkan ketenangan ke dalam hati

mereka dan mencabut kesedihan serta kegelisahan dari dalam hati mereka.

Jadi, pada hakikatnya ini mengandung 2 hal,yaitu: pertama, Allah tahu apa

yang ada di dalam hati mereka yang membutuhkan ketenangan. Kedua, Allah
mengetahui apayangadadi dalam hati mereka berupa adanyakebaikan yang

menyebabkan turunnya ketenangan itu. S€telatr itu Allah berfirman, " Ketika
orangerang kaJir menanamkan dalarn hoti mercka kcsombongan (yaitu)
kcsombongan j ahiliyah, lalu Allah mernmtnkan kctenangan kepada Rasul-
Nya dan kcpda orang<rrang mubnin, dan Allah mewajibkan lcepada

mercfu kalimal tahwa don adalah mercka berhak dengan kalimat takwa
itu don Ftut memilikinya. Don dalah Allah Maho Mengetalrui segala
sewu "(Qs.Al Fath [4tJ:25)

Disebabkan kesombongan l€urrjahilifh dalam kata-kata dan perhraan
merek4 makaAllatr menurunkan kctenangan dalam diri para wali Allah untuk
melawan kesombongan jahiliyalr itu. Pada ucapan-ucapan mereka terdapat

kal imat takwa yang akan melawan kal imat kej i, dan kesombongan j ah i I iyah
akan berfiadapan dengan kaenangan dad Allah. Ifulimat takwa dan ketenangan

adalah tentara Allah yang akan menguatkan utusan-Nya dan orang-orang
mukmin untuk melawan tentara syetan berupa ucapan mereka yang keji dan

kesombongan jahiliyah. Buah dari ketenangan adalah kenyamanan dalam
berhut baik. Tidak ada bisikan unhrk berbuat buruk dalam hati manusia kecuali
bisikan itu datang dari syetan untuk menguji hamba-Nya dan menguatkan
imannya Kedudukan orang itu akan sernakin tinggi di sisi Allahjika ia berhasil
mengtsir bisilon iu Makajilo ada bisikan dari qrctan janganlah seorang mulsnin
menduga bahwa hal itu terjadi karena berkurangnya derajatrrya di sisiAllah.

Ketenangan dalam Melaksanaken Ibadah

Di antara macam-macam ketenangan adalah ketenangan dalam
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melaksanakan kegiatan-kegiatan ibada[ yaitr ketenangan png alcan melahirkan

rasa tunduk kepada Allah dan rasa khusyu dalam beribadah kepada-Nya.

Menundukkan diri dan khusyu dalam beribadah adalah cermin dari ibadah yang

dilakukan dalam tubuh dan hati. Khusyu adalah buah dari ketenangan, dan

kekhusyuan tubuh adalah buah dari kekhusyuan hati. Suatu ketikaNabi SAW

melihat seorang pria yang memainkan jenggotnya dalam shalat, maka beliau

bersabda, "seandainya hotinya khusyu dalam beribadah, maka pasti
anggota tububtya pun akan ffiuryt pula."

Sebab-sebab Ketenangan

Salah satu sebab agar mendapat ketenangan adalah kemampuan

seseorang dalam menguasai dirinya bahwa ia berada di bawah pengawasan

Tuhannya, yakni ia seakan-akan melihatAllah. Setiap kali ia dapat rnenguasai

dirinya bahwa ia berada di bawah pengawasan Tuhan, maka saat itulah ia akan

memiliki rasa malr1 tenang cinta tunduh khusyr, takut dan mengharap. Semua

sikap itu akan dicapai dengan menguasai diri bahua ia berada di bawah pengawa-

san Allah. Penguasaan diri semacam ini merupakan sumber dan pilar utama

dari semua perbuatan hati. Rasulullah telah memadukan antara pilar-pilar
perbuatan hati dan cabang-cabang perbuatan hati dalam satu ungkapan, yaitu

dalam sabda beliau tentang iltsan, "Sembahlah Allah seakon-akan engkau

melihatnyo."

JikaAnda memperhatikan selunrh ajaran agama ini dan seluruh perbuaan

hati, maka Anda akan mendapatkan bahwa saMa Rasul itu merupakan sumber

dan dasarajaran agama ini.

Seorang hamba amat membuhrhkan ketenangan saat menghadapi bisikan
yang menghadang kemantapan hatinya pada iman, saat menghadapi bisikan
yang mengganggu perbuatan-perbuatan imannya agar hatinya tidak berubah

sedih atau gelisatr hingga melahrkan perbuatan-perhraan yang akan mengurangi

kadar iman dalam dirinya, saat menghadapi ketakutan dan kekhawatiran agar

hatinya diberi kemantapan dan ketenangan, atau saat mendapatkan kebahagraan

agar dalam menikrnati kebatragiaan itu tidak melampaui batas yang mengakibat-

kan berubahnya kebahagiaan menjadi kesedihan dan duka.

Tidak sedikit orang yang diberi nikmat olehAllatr, lantaran tidak adanya

ketenangan, maka ia berlebihan dalam menggunakan kenikmatan itu hingga
lupa diri, lalu kenikmatan itu berubah menjadi kesedihan dan bencana. Maka,
alangkah besarnya kebutuhan manusia pada ketenangan di setiap saat dan
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alangkah bermanfaatnya ketenangan bagi setiap manusi4 dan alangkah baiknya

ketenangan itu.

Ketenangan pada saat-saat seperti ini merupakan tanda keberhasilan,

sarana untuk mendapatkan sesuatu yang diharapkan, serta cara untuk

menghindari keburukan.

Tekun Mengkaji Ilmu

Yang dimaksud dengan ucapan, "Hendaknya ia memiliki apa yang telah

ia tetapkan", yaitu hendaknya ia tekun dalam mengkaji ilmu yang ia dalami agar

mendapatkan kemantapan terhadap apa yang telah ia tetapkan berupa hukum,

dan tidak lemah dalam hukum itu. Karenajika ia lemalr, yaitu memiliki rujukan

yang amat sedikit karena tidak mau mengkaji pengeahuan lebih dalam, maka ia

tidak bisa mempertahankan kebenaran pada saat ia mendapat bantahan dari

orang yang mendebatnya.

Seorang mufti hanrs memiliki ilmu png luag png menjadi dasar pijakan

fanvanya di samping hanrs memiliki kekuatan dalam meldcsanakan apa yang ia

tetapkan berupa suatu hukum, karena tidak cukup hanya berbicara tanpa bisa

melaksanakan.

Memiltki Kecukupan

Yang dimaksud dengan ucapan *Memiliki kecukupan. Jika tidak, manusia

akan memanfaatkannya pada hal yang tidak bailC', yaitu apabila ia tidak memiliki

kecukuparlmakaiaakanhrnrhkepadaoranglaindantimbulniattrntukmengambil

sesuatu yang ada di tangan orang lain.

Apa yang ia makan dari harta orang lain pada lmkikatnya manusia telah

memakan daging dan kehormatan dirinp Seorang png berilmujika memberikan

harta kepada manusi4 maka ia berarti rclah melaksanakan apa yang ia ketahui

dari ilmurya; tetapi jika ia mernbutuhkan lrarta orang lain, maka pada hakikatrya

ilmunya itu telah binasa dan ia sendiri melihat kebinasaan itu.

Mengetahui Sifat Manusia

"Mengetahui sifat manusia" merupakan landasan yang amat penting, yang

dibutuhkan seorang mufti atau hakim. Jika ia tidak memahami sifat manusia,

maka kerusakan yang terjadi akan lebih banyak daripada kebaikan yang

dihasilkan. Jika ia tidak mengetahui sifat manusia, maka seorang pendusta akan
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dikira sebagai seorang yangjujur, pengkhianat akan dikira sebagai orang yang

setia dan sang penindas akan dikira si tertindas. Hal ini dikarenakan kebodohannya

tentang sifat-sifat manusia dan tidak memiliki pengetahuan tentang tipu daya

manusia hingga ia tidak bisa membedakan yang baik dan mana yang buruk di
antaramereka, karena sesungguhnya fatwa itu akan berubah denganberubahnya

zilrnan,tempat, kebiasaan serta situasi atau keadaan. Ini semua adalah bagian

dari agamaAllatr, sebagaimana telah disebutkan sebelumnya.
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BEBERAPA PERI$*TAAN IMAM AHMAD
TENTANG SIFAI.SIFAT SEORANG MUFTI

Terdapat beberapa ucapan Imam Ahmad yang aku ingat tentang sifat-

sifat yang harus dimiliki seoftmg mufti, selain yang telah disebutkan di atas.

Imam Ahmad berkata yang diriwayatkan dari anaknya, Shaleh, "SeoftLng

yang memfokuskan dirinya untuk berfatwa hendaknya mengetahui seluruh sisi

A I Qur' an, me n getahu i s a n a d- s a nad hadits s ho h i h dan kitab-kitzb S u na n."

Dalam riwayatAbuAl Harits, ia berkata, "Tidak boleh berfatrra kecuali

oftmg yang mengetahui tentang A l Qur' an dan Sunnah."

Dalam riwayat Flanbal, ia berkata, "Hendaknya seorang mufti mengetahui

pendapat atau fatwa orang-orang yang telah mendahuluinya tentang masalah

yang difatwakan. Jika tidak, maka hendaklah ia jangan berfatwa."

Dalam riwayatYusufbin Musa, ia berkata, "Saya amat menyukai orang

yang mempelajari apa yang dikatakan oleh manusia."

Dalam riwayat anaknya 
-AMu 

I lah- ia berkata "Bertanyalah engkau

kepada para ahli hadits,jangan bertanya kepada ahli pendapat. Hadits yang

lemah lebih baik daripada pendapat."

Dalam riwayat Muhammad bin Ubaid i I lah bin Al Munad i, ia mendengar

seseorang bertanya kepadanya, "Jika seseorang menghafal 100.000 hadits,

apakah ia bisa dikatakan ahli fikih?" lmam Ahmad menjawab, "Tidak." Orang

inr bertanya, "Jika 200.000 hadits?" Ia menjawab dengan isyarat tangannya,

lalu menggerakannya yang berarti "Ya".

Cucu Imam Ahmad yang bemama Ahmad bin Ja'far bin Muhamad
berkata, "Aku bertanya tentang kakekku, 'Berapa hadits yang dihafal oleh
Ahmad?' Maka ayahku menjawab bahwa beliau menghafal 600.000 hadits."

Abdullah bin Ahmad barkata, "Aku bertanya kepada ayahku tentang

seseorang yang memiliki kiabkitab tentang kumpulan hadits yang di dalamnya
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terdapat sabda Rasulullah dan ucapan-ucapan para tabi'in, sementara orang itu

tidak mengetahui ilmu hadits, tidak bisa membedakan hadits lemah yang

ditinggalkan, juga tidak mengetahui te ntangsanadyang kuat ataupun yang lemah;

apakah iaboleh melaksanakan haditsyang ia ingini dan memilih beberapa hadits

untuk difatwakan, kemudian fatwa itu dilaksanakan? Ia rnenjawab, 'Ia tidak

boleh melakukan hal itu sebelum bertanya kepada ahli hadits tentang hadits-

hadits yang dijadikan landasan perbuatannya itq hingga ia melakukan perbuatan

yang benar menurut syariat'."

Abu Daud berkata, "Aku mendengar perkataan Ahmad saat ditanya

tentang suatu masalah, ia menjawab, 'Janganlah bertanya kepadaku tentang

masalah-masalah yang baru dalam agama (bid'ah)'. Aku tidak bisa menghitung

berapa banyak masalah yang diperselisihkan para ulama, kemudian masalah itu

ditanyakan kepada ImamAhmad. Lalu aku mendengarjawabannya hanyalah

ucapan,'Aku tidak tahu'. Aku juga mendengar ia berkata,'Aku tidak pernah

melihat fatwa yang lebih baik daripada fatwa lbnu Uyainah'. Mudah sekali

baginya untukmengatakan'tidaktahu' dalam masalah yang dianpkan, siapakah

yang lebih baik darinya dalam hal seperti ini? Tanyalah kepada ulama!"

Abu Daud berkata, "Aku berkata kepadaAhmad, 'Al Auza'i lebih diikuti
daripada Malik'. Maka ia berkata, 'Janganlah mengikuti seseorang di antara

mereka dalam masalah agamamu. Ambil dan taatilah apa yang datang dari
Nabi Muhammad SAW dan para sahabat beliau, kemudian pendapat para tabi' in

serta orang-orang setelah merekajika itu benar'."

Berkata Ishaq bin Hani, "Aku bertanya kepadaAbuAbdullah tentang

orang yang mengucapkan hadits 'Orang yang paling berani mengeluarkan

fatwa adalah orang yong paling berani mosuk neraka'. Maka ia berkata,
'Orang itu telah berfatura dengan sesuatu yang belum pernah ia dengar'."

Ishaq juga berkata, "Aku berkata kepada Abu Abdullah, 'Orang itu
menduga bahwa ucapan itu akan memberi manfaat baginya'. AbuAbdullah
menjawab,'Ilnruyangdimilikinyatidakbermanfaatsamasekali baginya'. Daang
seorang pria kepadanya dan bertanya tentang sesuatu, maka ia menjawab, 'Aku
tidak akan memberijawaban kepadamu'." KemudianAhmad berl<at4 *AMullah

bin Mas'ud berkata, 'Sesungguhnya orang yang memberi fatrva kepada setiap

orang yang datang meminta fatwanya, maka ia adalah orang gila'."

Al A'masy berkata, "Lalu aku menyebutkan hal itu kepada hakim, maka
hakim berkata, 'Seandainya engkau menyebutkan hal ini kepadaku sebelum
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hari ini, maka aku tidak akan banyak memberi fatwa sebanyak yang telah aku

fatwakan'."

Ibnu Hani berkat4 "AbuAMullah ditanya tentang suatu masalah yang

diperselisihkan. Abu AMullah menjawab, 'Hendaknya yang ditanya menjawab

sesuai dengan Kitab Allah dan Sunnah, dan hendaknya ia menahan diri dari
jawaban yang tidak sesuai dengan KitabAllah dan Sunnah'. Lalu ditanyakan

kepadany4'Bagaimanajika fatwa itu bersumber dari ucapan Ishaq bin Rahawaih

atau ucapan Abu Ubaid dan Malik, bukan bersumber dari Kitab Allah dan

Sunnah?' Ia menjawab, 'Semua pendapat yang baru adalah bid'ah, dan semua

kitab yang membahas hal-hal yang baru adalah bid'ah. Sedangkan jika ia
mengabarkan kepada orang lain tentan g apa y ang i a ketahu i atau tentang apa

yang ia dengar dari fatwa seseorang, maka hal itu tidak mengapa' -"

Efek Dalil Fatwa yang Bersumber dari Pendapat Orang Lain

Suatu hal yang amat berbahaya bagi seorang mufti apabila memberikan

dalil atas fatwanya dengan bersumber dari pendapat orang lain. Berdalil dengan

cara seperti ini dapatmengakibatkan pendustaan terhadapAllah dan Rasul-

Nya dalam hukum-hukum yang ia fatwakan, atau ia berfatwa tanpa didasari

ilmu. Dengan demikian, ia telah menolong perbuatan dosa dan permusuhan.

Jika sesqorang ingin melakukan hal semacam ini, hendaknya ia melihat terlebih

dahulu orangyang menjadi rujukannya itu, dan hendaknya ia bertakwa kepada

Allah. Dengan cara seperti ini, ia berarti telah menolong perbuatan baik dan

takwa.

Syaikhul Islam lbnu Taimiyatr amat menjauhi sikapsikap seperti inr. Pada

suatuhari,di akuberdalildenganpendapatseseorangataumadzhab,

maka ia membentakku dan berkata, "Apa maksudmu dan apa maksudnya?

Tinggalkanlah sikap seperti itr!" Dari ucapannya itu aku memahami maksudny4
yaitu sesungguhnya aku akan mendapat dosa orang yang pendapatnya aku
jadikan dalil,jikapendapat iur mengandung dosa atau kesalahan. Kemudian aku

menemukan masalah yang serupa ini tertulis bersumber dari Imam Ahmad.

Abu Daud berkata, "Aku bertanya kepadaAhmad tentang orang yang

berfatwa berdasarkan dalil dari pendapat orang lain? Maka ia menjawab, 'Jika
pendapatoranglain inrmengikuti Sunnalumakahendaknyafatwa itu berdasarkan

Sunnatr dan tidak boleh berdasarkan pemikiran s€seorang. Sebab, para ulama
telah sepakat untuk tidak membolehkan fatwa yang berdasarkan pem ikiran,
yang manapemikiran inr bertentangan dengan Sunnah Rasulullah padazaman
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ini. Tdak sedikit manrsia yang berani berfanua tanpa didasari ilmu.'

Seseorang telah mel ihat Rubai'ah bin Abu Abdurrahman menangis, lalu

orang itu bertanya, "Apa yang menyebabkan engkau menangis?" Maka ia

menjawab, "Alar dimina untuk meminta fatwa kepada orangyang tidak memiliki

i lmu. Jika dem ikian keadaannya, maka dalam Islam telah tampak sesuatu yang

amat mengkhawatirkan." Lalu ia berkata lagi, "Orang-orang yang berfatwa

tanpa ilmu lebih berhak untuk dimasukkan ke dalam penjara daripada para

pencuri."

Sebagian ulama berkat4 "Maka bagaimanakah kejadiannyajika Rubai'atr

mengetahuizamankita saat ini? Zaman dimana tidak sedikit manusia yang

berani berfatwa tanpa memiliki ilmu pengetahuan, bahkan tidak memiliki
pengalaman dalam mengkaji suau.r disiplin ilmu serta berperilaku burulq sementara

di lingkunganonmg-omngberilmuiatidakdikenal. latidakmemilikipengetahuan

tentangKitabAllall Sunnah sertaatsarparasalaf. Dalam fatwanya ituiaberkata
'Fulan bin fulan berpendapat atau berkata begini dan begitu'. Atau dengan

mengatakan, 'Jawabanku dalam masalatr ini sepertijawaban syaikh ini dan itu'.
Mereka inilah yang berfatwa dengan keraguan dan tidak dengan keutamaan,

berfatwa dengan dugaan dan tidak dengan keahlian. Orang yang bertanya atau

meminta fatwa kepada mereka adalatr orang yang lebih bodoh dan lebih dungu

dari mereka. Barangsiapa berani berfanrya atau menetapkan suatu hukum
sementara ia bukan ahlinya dalam hal itu, maka orang itu berhak untuk dihina
dan tidak boleh diterima fatrva atau ketetapan hukumnya. Ini adalah ketentuan

agama Islam yang tidak bisa dipungkiri."

Boleh Berfatwa kepada Orang yang Kesaksiannya Tidak
Diterima

Seorang mufti boleh memberikan fatwa kepada ayahnya, anaknya,
saudaranya dan orang-orang yang kesalsiannya tidak dircrima, sebab fanva itu
adalah hukum yang bersifat umum. Akan tetapi, ia tidak boleh bersikap pilih
kasih terhadap orang yang diberi fatwa. Misalnya, dalam suatu masalah ia
mempunyai 2 pendapa! yaitu pendapat yang memboletrkan dan pendapat yang

melarang; terhadap anaknya atau saudaranya ia membolehkan, tetapi kepada

orang lain iamelarang.

Jika ditanyakan, "Apakah boleh baginya berfanva untuk dirinya sendiri?"
Jawabannya adalah: Ya, jika ia dapat memberi fatwa kepada orang lain. Nabi
SAW telah bersabda, "Mintalahfatwa kepada lwtimu. " Jika dimintai fanra
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oleh orang lain, maka ia boleh berfanva apabila dapat memberi fatwa kepada

oftmg lain. Iatidak boleh memberi fatrva kepada dirinya dengan membolehkan

atau memberi keringanan, sementara kepada orang lain dengan larangan. Ia

jup idak boleh berfatwadalam masalahyangterdapat2 pendapag yaitu pendapat

yang membolehkan dan pendapat yang melarang.

Aku mendengar dari syaikh kami, ia berkata, "Aku mendengar sebagian

di antara para pemimpin mengatakan tentang beberapa orang mufti pada

z:;mannyabahwa dalam suatu masalah mereka memiliki 2 pendapat; yaitu
pendapat yang membolehkan dan pendapat yang melarang. Pendapat yang

membolehkan itu untuk mereka, sementara pendapatyangmelarang itu untuk

orang-orang selain mereka."

Tidak Boleh Berfatwa dengan Kehendak dan Selera Pribadi

Tidak boleh bagi seorang mufti untuk melaksanakan pendapat atau fatwa

yang ia kehendaki tanpa terlebih dahulu mengkaji fatwa atau pendapat yang

lebih kuat. Ia hanya melaksanakan pendapat dari seorang imam atau suatu

madztrab yang ia pandang sesuai dengan selera dan tujuannya. Maka, selera

dan tujuannya merupakan ukurannya dalam men-tarjih (menguatkan) suatu

pendapat.

Ini haram hukumnya menurut kesepakaAn para ulama. Hal ini serupa

dengan apa yang dikisahkan oleh Al Qadhi Abu Al Wal id Al Baj i tentang oftrng-

orang pada zamannya yang menetapkan dirinya untuk berfatwa. Ia berkata,
"Sesungguhnya yang dilakukan satrabatku, ketika terjadi suatu kejadian, adalah

memberi fatwa yang sesuai dengan keinginannya."

Imam Malik berkata tentang perselisihan pendapat para sahabat, "Salah
atau benar, yang trarus engkau lakukan terlebih dahulu adalah berijtihad."

Yang terpenting adalah tidak boleh berfatrva berdasarkan selera atau

pilihan yang sesuai dengan tujuan atau kemauan seseorang, dengan mencari
pendapat atau fatwa yang sesuai dengan tujuannya; pada orang tertentu ia
membolehkarU sementara untuk orang lain iamelarang. Ini adalah perbuatan

orang fasik yang termasuk dalam dosa besar.
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EMPAT L,IACAL,I MUFTI DAT.I
KEDUDUIGI{NI-YA

Ada4 macarn mufti dalam berfatwa: pertama, mereka adalah orang

yang memaham i Kitabullah, Sunnatr Rasul serta pendapat para sahabat. Ia adalah

seorang mujtahid dalam hukum-hukum yang sesuai dengan dalildalil syar'i yang

disebutkandi atas.

Terkadang ijtihad orang-orang seperti ini diikuti oleh mujtahid lainnya.

Anda akan mendapati bahwa antara imam yang satu dengan imam yang lain

saling mengikuti pendapat, yaitu pendapat dari seorang imam yang lebih

mengetahui dalam beberapa masalah hukum. Imam Syaf i dalam beberapa

masalah haji berkata, "Aku berpendapat seperti ini karena mengikuti Imam

Atha'."

Fatwa semacam ini di antara mereka dibolehkan, mereka itulah yang

dimaksud dalam sabda Nabi SAW, "Sesungguhnya pada setiap seratus tahun,

Allah akan mengutus seseorang bagi umat ini untuk memperbaharui

agama-Nya. " Meneka itulah tanaman-tanaman Allatr yang tetap hrmbuh, Dia
tanamkan mereka pada agama-Nya. Mereka itulah yang dimaksud dalam

ungkapanAli binAbu Thalib RA, "Bumi ini tidak akan kosong dari seseorang

yang tetap menegakkanAgamaAllah dengan hujjatrnya."

Kedua, mujtahidyangterikatdengan suatu madzhab seorang imam yang

ia ikuti, yaiur seorang mujtahid yang mengetahui fatuxa-frtu/a, penAapat-penaapat

dan dalil-dalil dari imam madzhab yang ia ikuti. [a menguasai semua hal itu
hinggadapatmenetapkan ketetapan baru pada suatu masalah berdasarkan apa

yang telah ia ketahui dari imam madzhabnya. Iajuga mampu melakukan qiyas

pada suatu masalah yang belum dibicarakan oleh imamnya tanpa mengikuti
imam itu; baik dalam hukum maupun dalilnya. Walaupun demikian, ia tetap
menempuh cara imamnya dalam berijtihad dan mengeluarkan fatwa. Lalu
pendapat atau ketentuannya itu ia masukkan dalam madzhabnya, karena
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ketetapan atau pendapatnya inr sesuai dengan maksud dan madzhab sang imam.

Orang yang dianggap masuk dalam peringkat seperti ini dari golongan

Hanbal i adalah AI Qadhi Abu Ya' la dan Al Qadhi Abu Ali bin Abu Musa, yang

disebut dalamkitzb Syarhul lrsyad. Dari golongan Syaf i, orang yang masuk

dalam peringkat ini banyak sekali, antara lain: Ibnu Suraij, IbnuAl Mundzir dan

Muhammad bin NasrAl Maruzi. Dari golongan Maliki, antara lain: Ibnu AMul
Hakim, IbnuAl Qasim dan Ibnu Wahab. Sementara dari golongan Hanafi, para

ulama telah berselisih paham tentang kedudukan Abu Yusufdan Zufar bin Al
Hudzail.

Timbul pertanyaan baru ; apakah mereka berdiri sendiri dalam berij t i had

atau terikat dengan madztrab para imam mereka? Jawabannyaada2 pendapat;

barangsiapa memperhatikan pendapat serta fatwa-fatwa mereka, maka dapat

diketatrui bahwa mereka tidak terikat dengan setiap pendapat para imam mereka.

Perselisihan mereka dengan para imam lebih npta daripada diingkari. Walaupun

mereka dikatakan telah berdiri sendiri dalam beberapa pendapat, kedudukan

mereka tetap saja di bawah kedudukan para imam mereka dalam hal berijtihad.

Ketiga, yaitu seorang mujahid dari suatu madzhab yang menggolongkan

dirinya pada madzhab itu, menetapkan dalil, menekuni fatwa-fatwa dan

menguasai semua hal menyangkut madzhab itu. Ia tidak melawan atau

menentdng fatwa-fatrpa atau pendapat-pendapat yang adapada madzhab itu.

Jika ia menemukan suatu ketetapan dari imam madztrab itu, maka ia tidak akan

mencari ketetapanpada imam lain.

Sikap seperti ini banyak dimiliki para pengarang kiab para imam madzhrab.

Demikianjuga halnyapara ulama terkemuka dari setiap penjuru dunia ini, bahkan

sebagian mereka menduga bahwa mereka tidak butuh lagi untuk mengetahui

Kitabullah, Sunnah dan bahasaArab, karena semua itutelah terpenuhidengan

apa yang telah disimpulkan oleh para imam benrpa hukum-hukum yang

dikeluarkan dari nash-nash syar'i. Pendapat para imam itu bagi mereka bagaikan

nash-nash syar'i, karena menyebutkan suatu hukum dengan dalilnya. Bagi
mereka" dalil itu zudah cukup tanpa mernbahas pendapat lain yang menentangrya.

Sikap seperti ini adalah sikap kebanyakan pengarang kitab ringkasan atau

kitab bahasan tentang masalah-masalah fikih, mereka tidak menyatakan diri
sebagai mujtahid danjug tidak menetapkan bahwa mereka itu melalotkan taqlid
(mengikuti tanpa ilmu). Kebanyakan mereka berkat4 "Kami telah melakukan
ijtihad pada beberapa madzhab, lalu kami dapatkan bahwa pendapat yang
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paling dekat dengan kebenaran adalah madzlrab imam kami." Tiaptiap mercka

mengatakan batrwa pendapat mereka itu berasal dari imam madzhab mereka,

bahkan di antara mereka ada yang berlebihan dengan mewajibkan untuk

mengikuti pendapat madzhabnya dan melarang mengikuti pendapat madzhab

lain.

Sungguh suatu hal yang amatmengejutkan di mana sebagian di antara

mereka ada yang berijtihad batrwaparapengikut imam suatu madzhab adalah

orang png paling benar dibandingkm maddrab lain. Mereka berpendapat bahwa

maddrab merekalah yang paling benar untuk diketatrui, dalil yang dipakai adalalt

yang paling kuat untuk selama-lamanya hingga mereka enggan berijtihad untuk

memahami nash-nash syar'i, dan enggan untuk mengkaji dan mengambil

ketetapan hukum pada suatu masalah yang butuh dikaj i. Mereka enggan untuk

berijtihad, karenamereka berkeyakinan bahwa imam madztrab mereka adalah

manusia terpandai di antara umat ini. Mereka juga berkeyakinan bahwa
pendapat imam madzhab mereka adalatr pendapatyang paling kuat dan paling

sesuai dengan Kitabullah dan Sunnah.

Ike@, sekelompok orang )ang memiliki pematraman tentang beb".apa

madztrab para imam yang pendapatnya digolongkan pada madzhab tersebut.

Kelompok ini banyak mengetahui fatrva-fanva serta pendapat-pendapat yang

ada pada madztrab itq dan mereka menetapkan diri untuk mengikuti pendapat

serta fatwa tersebut secara mutlak dari berbagai macam sisi.

Jika pada suatu saatmereka menyebutkan Kitabullah atau Sunnah pada

suatu masalah, maka mereka tidak berhufiatr dengan apa yang mereka sebutkan

itq tapi hanya sekadar mengharap berkah dan keutamaan dalam menyebutkan
Kitabullah dan Sunnah itu. Jika mereka mendapatkan Hadits yang bertentangan

dengan pendapat madztrab mereka, maka mereka akan meninggalkan Hadits
itu dan tetap memegang pendapat madzhabnya.

Jika mereka melihatAbu Bakar, Utsman, Ali dan para sahabat lainnya
telah berfatwatentang suatu masalah, lalu mereka mendapatkan bahwa fatrva
para sahabat itu bertentangan dengan fatwa imam mereka, maka mereka akan
tetap mengambil fatwa sang imam dan meninggalkan fatrua para sahabat, sambil
mengatakan : "Imarn itu lebih patrarn tentang masalah ini daripada karni dan
kami telatr mengikutiny4 makalemi tidak akan menentang dan melampauinya."

Jika mereka menjawab suatu pertanyaan, maka mereka menjawabnya
dengan ungkapan: "Boleh dengan syarat imam kami membolehkannya, sah
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dengan syarat Imam kami mengesahfannya, atau boleh asal tidak ada larangan

syar'i."Atau dengan menjawab, "Hal itu akan kembali pada pendapat hakim."

Jawaban-jawaban serupa lainnya amat dibanggakan oleh orang-orang

bodoh ini, sementara onmg-oftmg mulia merasa malu denganjauraban-jawaban

seperti ini.

Haruskah Seorang Mujtahid Suatu Madzhab Berfatwa dengan
Pendapat Imam Madzhab?

Jika seseorang menjadi mujtahid pada suatu maddnb, dan ketil€ berijtitrad

ia tidak berdiri sendiri dalam pendapatnya, maka apakah ia harus berfatwa

dengan pendapat imam madzhab itu? Ada 2 pendapat dalam hal ini, kedua

pendapat itu adalah pendapat para pengikut Imam Syaf i dan Imam Ahmad.

Pertoma, pendapat yang membolehkan. Dalam hal ini berarti pengikutnya

itu melakukan taqlidkepadapendapat orang yang telah wafat, bukan mengikr.rti

pendapat mujtahid itu. Ia berarti hanya memindahkan pendapat imamnya yang

telah wafat.

Kedua, tidak boleh baginya untuk berfatwa, karena orang yang bertanya

itu akan mengikuti pendapatnya Aaqhd) dan bukan br-taqlidkeph,pendapat
orangyangtelah wafar Artinl,a, ia belum melalail<aniltilndterhadappertanyaan

si penanya. Sementara orang yang bertanya itu berkata kepadanya, "Aku
mengikutimu (taqlid) dengan apa yang telah engkau fatwakan kepadaku."

Tapi, sebenamyadalam hal ini harusdirinci apabila si penanya berkata

kepada si mufti "Aku ingin mengetahui hukum Allah tentang masalah ini dan

aku ingin mengetahui kebenarannya", atau ungkapan serupa lainnya. Jika
pertanyaannya seperti ini, maka wajib bagi orang yang memberi fatwa untuk
melakukan ijtihad terhadap masalah yang ditanyakan, dan tidak boleh baginya

untuk berfatwa dengan hanya mengikuti (taqlid) orang lain tanpa mengetahui

apakah pendapat itu benar atau salah. Jika si penanya mengatakan "Dalam
masalah ini aku ingin mengetahui pendapat imam madzhab ini", maka boleh

baginya untr,rk mengkhabarkan pendapat imam tersebut. Dalam hal ini ia berarti

hanya memindahkan pendapat imam tersebut.

Bolehkah Seseorang Bertaqlid kepada Orang yang Sudah Wafat
Tanpa Mengkaji Dalilnya?

Apakah boleh bagi seseorang untuk bertaglidkepadapendapat orang
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yang sudah wafat tanpa mengkaji dalil dari Pendapat itu? Dalam hal ini ada 2

pendapat menurut para pengikut Imam Ahmad dan Imam Syaf i. Pendapat

yang melarang mengatakan: Boleh mengubah pendapat hasil ijtihadnya itu jika

ia masih hidup. Pendapat yang kedua adalatr pendapat yang membolehkan, dan

ini adalatr pendapat yang mengikuti madzhab (mukallidin) di seluruh penjuru

dunia. Pendapat seseorangtidak mati dengan matinya orang yang mengucapkan

pendapat itu, sebagaimana berita-berita atau saMa-sabda Nabi tidak akan mati

dengan matinya orang-orang yang meriwayatkan atau memindahkan berita aau

haditstersebut.

Apakah Seorang Mujtahid yang Menguasai Satu Bidang Ilmu
Boleh Berfatwa?

Ijtihad adalah suatu proses yang memungkinkan di dalam terjadinya

pembagian aau klasifikasi, maka orang yang berijtihad dalam suafir bidang ilmu

bisajadi dalam bidang lainnya hanya sebagai pengikut (bertaqlid),sebagaimana

orang yang mengeralrkan segala daya-upayanya untuk mengetahui itnu Faraidh

dari segala sisi berikut dalildalilnya dari Al Kitab dan Sunnatr tanpa mengkaji

ilmu-ilmu lain, atau orang yang m€ndsji ilmu di bidangjihad aau haji dan lain
sebagainya. Jika dernikian keadaannyL tidak boleh berfrtwa pada masalah yang

belum ia ijtihadkan, sementara pengeatruannya tentang sesuatu yang telah ia

ijtihadkan tidak boleh menjadi alasan untuk berfanva pada bidang yang belum ia

ketatrui.

Apakah ia boleh berfatwa pada bidang ilmu yangtelah ia ijtihadkan?
Dalam hal ini ada 3 pendapat. Pendapat yang paling benar adalah pendapat

yang membolehkan, bahkan ini adalah kebenaran yang mutlak. Pendapat kedua

adalah pendapat yang melarang, dan pendapat ketiga adalah pendapat yang

membolehkan tapi hanya teftatas pada bidangfaraidh (tidak dibolehkan pada

bidanglainnya).

Alasan yang membolehkan adalah karena ia telah mengetahui suatu

kebenaran besera dalilnya ia rclah me,ngeluarkan selunrh kemampuannya urtuk
mengetahui kebenaran iu. Hukum orang yang berfanua seperti ini adalah seperti
hukum seorang mujtahid hakiki yang menguasai selunrh bidang ilmu.

Sementam alasan yang melarang adalatr karena adanya hubungan antara
satrt hukum syariat dengan hukurn-hukun lainnya maka tidak meirgetahui bidang

lain dapat mengakibatkan kekurangan atau cacat pada bidang ilmu yang telah
dikeatrui. Kiatelahmengetatrui adanyahubunganyangkuatantaranikah, cerai,
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rujuk dan masa iddah dengan faraidh, begitu juga antara j ihad deng;an sanksi,

dan banyak lagi bidang lainnyadalam masalatr frkihyangmempunyai hubungan

erat antarayang satu dengan yang lainnya.

Sementara pendapat yang membedakan antara faraidh dengan bidang-

bidang lainnya adalah karena mereka berpendapat bahwa hukum pembagian

warisan serta kadar yang harus diterima oleh orang yang berhak tidak ada

hubungannyadenganjual-beli, simpan-pinjam ataugadai. Disamping itr'hukum-
hukum dalam masalah warisan adalah hukum yang pasti dan tertulis dalam

nash-nash syar'i, sementara bidang-bidang fikih lainnya umumnya bersifat

dugaan.

Jika ditanyakan, "Apa pendapat kalian tentang seseorang yang

mengerahkan segala kemampuannya untuk mengetahui satu atau dua masalah,

apakah ia boleh berfatwa?"

Jawabannya: Ia boleh berfatrva menurut pendapat yang paling benar di

antara 2 pendapat, yaitu 2 pendapat yang berasal dari para pengikut Imam

Ahmad. Hal ini tidak lain karena untuk menyampaikan sesuatu dariAllah dan

Rasul-Nya. Allah akan memberikan pahala bgi orang yang rnemberi pertolongan

kepada Islam walaupun hanya dengan sebaris kalimat yang baik, dan tidak
boleh berfatrruaj ika telatr diketahui kesalahannya.

Berdosa jika Berfatwa pada Suatu Masalah yang Tidak
Diketahui

Barangsiapamemberi fatwa sementara iatidakahli dalam masalah yang

ia fatwakan, maka ia telah berdosa dan bermaksiat. [,alu barangsiapa (dalam

hal inipeminjaman)menyetrjuiataumengesahkan fatrva rtu, maka iapundiangap

telah melakukan dosa.

AbuAl Faraj lbnuAl Jauzi berkata, "Para pemimpin harus mencegah
(melarang) fatwa itu, sebagaimana yang dilakukan oleh orang-orang dari bani

Umayah. Mereka itu bagaikan seorang penunjukjalan, sementara dia sendiri
tidak mengetahui jalan yang akan dituju. Kedudukannya sama dengan orang
buta yang memberi tahu manusia tentang arah kiblat, samajuga dengan orang
yang tidak mengetahui obat-obatan atau suatu penyakit tapi berusaha
menyembuhkan penyakit. Bahkan, keadaan orang yang berfatwa tanpa ilmu itu

lebih buruk lagi daripada orang-orang yang disebutkan di atas. Jika terdapat
ketentuan bagi para pemimpin unnrk melarang orang yang tidak ahli dunia dalam
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pengobatan untuk mengobati orang sakit, maka bagaimana halnya dengan

orang yangtidak mengetahui lCabullah dan Sunnah serta masalah agama lalu

iamemberi fatwa?"

Guru kami amat murka k€pada mereka yang berfatrra tanpa memiliki
ilmu, hingga aku mendengar ia berkata, "Sebagian di antara mereka berkata,

'Apakah engkau mendugaduga dalam berfatwa?' Maka aku menjawab,

'Orang+rang yang membud rdi dan memasak makanan bisa menduga-duga

dalam berfatwa'."

Imam Ahmad dan lbnu Majah telah meriwayatkan ha dits marfu' bahwa

Rasulullah bersabda, "Bwangsiapa berfotwa tanpa didasari ilmu, maka ia
akan mendapat dosa atas aW yang ia fatwakan."

Dalam V,ttab Shahihaindari hadits AMullah bin Amru bin Ash RA, dari

Nabi SAW, beliau bersaMa" "Sesungguhnya Allah tidak akan mencabut

ilmu secara langsung dui dolon diri seseorang, akan tetapi mencabutnya

dengan cara wofatnya pra ulama; hingga jika sudah tidak ada lagi
orang alim, maka mamtsia okon menjadikan orang-orang bodoh sebagai
pemimpin, lalu orangorangbfuh tu dijadikan sebagai tempat bertanya.

Mercka berfatwa tanp ihnu naka mercka itu sesat dan menyesatkan."

DalamAtsar mafu'yangdishrtkan olehAbuAl Faraj dan yang lainnya
disebutkan, "Baranpiapa memberilon fatrva tanpa ilmu, ia akan dilaknat oleh
para malaikat di langit dan di hrmi."

Imam Malik berkata,'Baranpiapa ditanya tentang suahr masalah, maka

sebaiknya---*belwn manjawab masalah inp ia benrsaha untuk menampakkan

sr4ga dan neraka dalam dirinp, dan bagaimana ia menyelamatkan dirinya pada

hari Kiamat. Setelah ihr, barulah iamenjawabpertanyaan itu."

Ia ditanya tentang suar masalatr, maka ia menjawab, "Saya tidak tatlu."
Lalu dikatakan kepadanya bahwa masalatr itu adalah masalah yang amat
sederhana. Maka ia marah dan berkata, "Tidak ada yang sederhana dalam
ilmu, tidakkah engkau mendengar firman Allah , '&nngguhnya Kami akan
memrmkan kcpadoru perkamr yong berot '. " (Qs. Al Muzammil [73]:t

Mak4 setiap ilmu itr pada hakikafirya adalah rnasalatr png amat besar,
khususnya tentang sesuatu yang d<an ditanya pada hari Kiamat. Ia berkat4
*Tidaklah aku berfatwa hingga bcrsaksi kepadaku 70 orang bahwa aku atrli
dalam hal yang akan aku fatwakan." Ia berlcata pul4 "seseorang tidak layak
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berpendapat bahwa dirinya ahli dalam suatu perkara hingga bertanya kepada

orang yang lebih pandai darinya. Tidaklah aku berfatwa hingga aku bertanya

kepada Rubi'ah dan Yahya bin Said, lalu berdoa agar kedua orang itu
memerintahkanku untuk berfatwa. Jika kedua orang itu mencegahku untuk

berfatwa, maka aku pasti tidak akan berfatwa."

Imam Malikjuga berkata, "Jika para sahabat Rasulullah menemukan

kesulitan dalam beberapa masalah, maka tidak seorang pun di antara mereka

yang menjawab masalah itu hingga seorang di antara mereka bertanya kepada

sahabat lainnya yang diberi rezeki berupa kecukupan, petunjuk dan kesucian.

Mak4 bagaimana dengan kita yang telah berlumur dosa dan kesalahan di dalam

hatikita?"

Imam Malikjika ditanya tentang suatu masalah, maka ia seakan-akan

berhenti di antara pintu surga dan pintu neraka. Asha' bin Abu Rubah berkata,

"Aku menemukan sekelompok manusia yangjika seorang di antara mereka

ditanya tentang suatu masalah, maka ia akan berbicara dengan gemetar."

Rasulullah SAW pemah ditanya, 'Negeri apakah yang paling buruk?"
Maka Rasulullah menjawab, "Aku tidak tahu hingga aku bertanya kepada

Jibril. " Lalu beliau bertanya kepada Jibril dan dijawab dengan, "Tempat yang

paling buruk adalah pasar."

Imam Ahmad berkata, "Barangsiapa menempatkan dirinya untuk
berfatwa, maka sesungguhnya ia telah mendapat masalah yang amat besar."

Asy-Sya'bi ditanya tentang suatu masalah, maka ia menjawab, "Saya

tidak tahu !" Lalu ditanya lagi kepadanya, "Apakah engkau tidak malu terhadap

apa yang telah engkau ucapkan, sementara engkau adalatr atrli fikih bagi penduduk

Irak?" Maka ia menjawab, "Akan tetapi para malaikat tidak malu saat mereka

berkata, 'Tidak ada yang kami ketahui selain opo yang telah Engkou
ajarkan kepada komi'. " (Qs.Al Baqarah l2l:32)

Sebagian ulama berkata, "Belajarlah engkau dari kalimat 'Saya tidak
tahu', karena sesungguhnya jika engkau mengatakan 'Saya tidak tahu', maka

manusia akan mengajarimu sampai engkau mengatakan'Saya tahu'. Jika engkau

mengatakan 'Saya tahu' , maka manusia akan bertanya kepadamu hingga engkau

mengatakan 'Saya tidak tahu'."

Utbah bin Muslim berkata "Aku bergaul bersama Ibnu Umar selama 30

bulan. Banyak pertanyaan yang ditujukan kepadanya yang dijawab dengan

mengatakan 'Saya tidak tahu' ."
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Said bin Al Musib hampir tidak pernah memberi fatwa dan tidak

mengatakan sesuatu kecuali berkata "YaAllah, selamatkanlah aku dan orang

yang bertanya kepadaku! "

Imam Syaf i akan diam apabila ditanya tentang suatu masalah. Lalu

ditanyakan kepadanya, "Tidakkah engkaumenjawab?" Maka ia berkata, "Aku
diam untuk mengetatrui apakah keutamaan itu berada dalam jawabanku atau

dalamdiamku."

Ibnu Abu Laila berkata, "Aku mendapati 120 orang dari kalangan para

sahabatNabi SAW yang apabila seseorang di antara mereka ditanya t€ntang

suatu masalah, maka orang yang ditanya itu akan melemparkan masalah itu

kepada si fulan dan fulan melemparkan masalah itu kepada fulan, begitu

seterusnya hingga pertanyaan itu kembali kepada orang yang pertama kali
ditanya. Tidak seorang pun di antara mereka yang j ika ditanya tentang sesuatu

melainkan masing-masing merasa bahwa saudaranya lebih mengetatrui hal itu

daripadadirinya."

Abu Al Husain Al Azdi berkata, "Sesungguhnya j ika seorang sahabat

Rasulullah berfanva tentang suatu masalah, kemudian masalatr itu dihadapkan

kepada Umar bin Khaththab, maka ia pasti akan mengumpulkan para pengikut

perang Badar untuk membahas masalah itu."

AI Qasim bin Muhammad ditanya tentang suatu masalah, maka ia
menjawab, "Saya tidak menguasai masalah ini." Orang yang bertanya kepadanya

berkata, "Sesungguhnya aku datang kepadamu karena tidak tahu ada orang
yang lebih mengetahui hal ini daripada kamu." Maka Al Qasim berkata

kepadanp,'Tanganlatr engkau melihatpada panjangryajanggut dan banyaknya

orang di sekelilingku. DemiAllalL aku tidak menguasai masalah ini !" [alu berkata

seorangtua dari sular Quraisy yang duduk di sampingny4 *Wahai keponakanku,
j awablah pertanyaan itu. Demi Allah, aku tidak me I ihat seseorang yang lebih
cerdas darimu saat ini!" MakaAl Qasim berkata "Demi Allah! Jika lidatrku ini
dipotong, maka itu lebih baik bagiku daripada menjawab pertanyaan yang tidak
akuketatrui."

Jika Tidak Ada Seorang Mufti
Jika terjadi sesuatu pada seorang awam di suatu tempat, dimana dia

tidak menemukan seseorang unfi.rk dianyai tentang hularm suatu kejadian yang

ia alami, makadalam hal illladla?wa ngbisaditemph;pertona,diadihuhrmi
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sebagai orang png belum mendapatkan qariat, karcm orang png tidak memiliki
petunjuk sama kedudukannya dengan suatu umat yang belum tersentuh oleh

dakwah. Hukum tidak berlaku pada dirinya lcarena tidak adanya pengetahuan.

Kedua, berusaha keluar dari ketidalrtahuannya tentang masalah itu dengan

bertanya kepada seorang mujtahid. Jika masalah itu arlalah masalah yang diper-

selisihkan karena bertentangan dengan beberapa dalil, maka hendaknya ia

bertanya kepada seorang mujtahid, apakah ia harus melakukannya?

Yang benar adalah, hendaknya ia bertakwa kepadaAllah dan berusaha

semaksimal mungkin untuk mengetahui kebenaran atau ketetapan-Nya berupa

larangan atau perintah. Hal ini dapat dicapai dengan mengerahkan segala

kemampuannya. Allah SWT dengan sifat Maha Bijaksana-Nya telah menjadikan

di dalam kebenaran itu tanda-tanda yang amat banyak, sehingga dengan tanda-

tanda itu kita bisa memastikan bahwa sesuatu itu benar.

Masing-masing perkara yang bertentangan itu memiliki ciri-ciri sendiri,

sehingga manusia bisa membedakan antara perbuatan yang d ic intai Al lah dan

perbuatan yang dimurkai-Nya, dan jiwa yang suci pasti akan condong pada

kebenaran. Kebenaran inr memiliki tanda-tanda yang menguatkan bahwa sesuatu

itu adalah kebenaran, walaupun diketahui melalui mimpi atau dengan ilham.
Jika kemampuan untuk mengetahui kebenaran itu tidak ada dan tidak ada orang

yang bisa ditanya maka dalam masalah ini ia rclah terlepas dari hukum yang

dibebankan kepadanya. Orang semacam ini masuk dalam kelompok manusia
yang belum sampai dakwah kepadanya sementara hukum itu teap dibebankan

kepada orang selain dia. Maka, hukum yang dibebani kepada manusia itu
berbeda-beda karena berbedanya ilmu dan kemampuan yang dimiliki.

Siapa yang Boleh Berfatwa dan Siapa yang Tidak

Cakupan fatwa lebih luas daripada cakupan hukum maupun kesaksian,

maka fatwa boleh dilakukanoleh hamba sahaya atau orang merdek4 oleh pria

atau wanita, oleh orang yang dekat atau orang yang jauh (orang asing), oleh
orang yang bisa membaca atau yang tidak bisa membaca, oleh orang yang

cacat maupun yang sempurna tubuhnya, atau oleh musuh maupun teman.

Sedangkan fatwa seorang yang fasik, jika masih ada orang selainnya yang

berfatwa, maka fatwa orang fasik itu tidak diterima. Tidak boleh seseorang

meminta fanm kepada orang yang fasih ia boleh berfanva untuk dirinya sendiri

dan tidak wajib memberi fatura kepada orang lain. S€danglon mengenai meminta

fatwa kepada orang yang tidak diketahui keadaannya, maka dalam hal ini ada
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dua pendapat; pendapat yang benar adalah pendapat yang membolehkan

meminta atau dim intai fatrvanya.

Begiurjup dengan orang fasilq kecualijika dia telatrjelas-jelas menyatakan

kefasikannya dan mengajak kepada bid'ah. Jika demikian keadaannya, maka

hukum meminta fatwa kepadanya safiIa dengan hukum menjadikannya sebagai

imam, atau sama dengan hukum kesaksiannya. Akan tetapi semua ini berbeda

dengan berbedanyatempa! waktu, kemampuan dan kelemahan. Wajib hukum

adalah suatu inti dan kenyataan adalah suatu sisi yang lain, sedangkan seorang

ahli fikih adalah orang yang menyesuaikan antara sisi kenyataan dengan sisi

kewajiban yang merupakan hukum dari kenyataan. Mak4 kewajiban atau hukum

itu harus dilaksanakan semampu mungkin dan tidak boleh menancapkan

permusuhan antara kewaj iban dengan kenyataan.

Setiap masa memiliki hukum atau ketetapan sendiri. Jika kefasikan telah

merajalela dan mayoritas penghuni bumi ini adalah orang-orang fasik, dimana

mereka tidak bisa dijadikan imam dan tidak diterima kesaksian, hukum-hukum,

fatrrya-fatura dan kekuasaan mereka, maka tidak akan ada lagi hukum di atas

bumi ini. Dengan dernikiarU sistem kehidupan manusia akan menjadi kacau (rusak)

dan berakibat hilangnya (dirampasnya) hak-hak manusia. Maka, sebaiknya yang

wajib dilakukan adalah menerima kepemimpinan orang fasik berikut hukum,

kesaksian dan fanrra mereka daripada terjadi kerusakan yang lebih besar. Hal
ini dilakukan sebagai pilihanterakhir setelah mengerahkan seluruh kemampuan

untuk mencari yang lebih baik dari yang baik. Dalam keadaan darurat ini, yaitu

keadaan berkuasanya kebatilan, tidak adajalan lain kecuali bersabar dengan

melakukan kemungkaran yangpaling kecil dosanya dan tidak berlebih-lebihan
dalam melakukan kemungkaran karena terpaksa.

Apakah Seorang Qadhi (Hakim) Boleh Berfatwa?

Tidak ada bedanya antara seorang hakim dengan yang lain dalam hal
diboletrkannya berfatrva, bahkan ia wajib berfatrvajika telah diputuskan untuk
berfatrva. Ulama solaf (yang terdahulu) dan ulama khalaf (yang datang
kemudian) telatr sepakattentang dibolehkannya seorang hakim berfatw4 karena
kedudukan fatrva masih berada di dalam tanggungjawab seorang hakim. Yang
tidak dibolehkan adalah mengangkat hakim bodoh, karena tugas hakim itu
mencakupjuga sebagai pemberi fanva, yang menetapkan fatvya dan menerapkan
fatwatersebut.
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Sebagian ahli fikih pengikut lmam Ahmad dan Imam Syaf i tidak
membolehkan seorang hakim berfatwa pada masalah-masalah hukum yang

berkenaan dengan tugasnya sebagai s€orang hakim, kecuali pada masalah

bersuci, shalat, zakat dan lainlain. Alasan mereka adalah bahwa fanva seorang

tnkim bisa me,njadi sperti kepunsan hukurn png ia tetapkan dalam kapasitasnla

sebagai hakim terhadap orang yang sedang diadi I i. Mustahi I bagi hakim untuk

membatalkan fatwanya saat berlangsungnya proses pengadilan, karena

terkadang ijtihadnya itu bisaberubahdengan munculnya indikasi-indikasi yang

mengharuskan ia mengubah fatwanya, di tengah pengadilan itu, yang mana

indikasi-indikasi itu tidak dipiki*an sama sekali saat ia mengeluarkan fatvra di
luar pengadilan. Maka jika ia tetap tengah pendirian dan menetapkan hukuman
(vonis) berdasa*an fanvanya itu, ia berarti telah menjatuhkan hukuman (vonis)

yang bertentangan dengan kebenaran yangtelah ia yakini, karena di tengah

pengadilan itu ia telah menemukan indikasi baru yang menjadikan fatrvanya itu

cacat atau tidak benar. Jika ia memberi hukuman (vonis) yang bertentangan

dengan kebenaran, maka orang yang sedang diadili akan balik menuduhnya

telah menetapkan hukuman yang bertentangan dengan apa yang diyakininya
dan bertentangan dengan apa yang telah ia fatrrakan.

Berdasa*an keterangan di atac, maka Syarih bei*ata, "Aku adalah hakim
yang mgmutuskan hukuman kepada kalian, dan aku tidak berfatwa." Hal ini
dikisahkan oleh lbn Mundzir, dan ia memilih untuk memakruhkan fatwa pada

masalahmasalah hukum yang berhubungan dengan masalah-masalatr peradilan.

Syaihtr Abu HamidAl Isfaraini berkata *Sahabat-sahabat kami memiliki
2 pendapat tentang fatwa dalam masalatr-masalah hukum; pertama, seorang

hakim tidak boleh berfatrn a dalam masalah-masalah hukum, karena bagi s€orang

hakim ucapan atau pendapat manusia adalah bidang garapannya, sementara

bagi orang yang diadili ucapan atau pendapat manusia itu adalah bukti yang bisa

dijadikan alasan . Kedtn,seorang hakim boleh berfatwa dalam masalah-masalatr

hukum,l€rcna ia atrli dalam bidang itu."
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FATWA SEORANG HAKM DANI
HUKUM FATWANIYA

Fatwa yang bersumber dari seorang hakim bukan merupakan hukum.

Seandainya ada fatrua lain yang digunakan dalam penpdilan yang bertentangan

dengan apa yang telah difatwakan, maka ketetapan p€ngadilan itu tetap satr.

Oleh karena itu, dibolehkan bagi seorang hakim maupun yang bukan hakim

untuk berfatrrva.

Harus dibedakan hukum atau keputusan seorang hakim dengan fatrvanya.

Penetapan hukum atau keputusan seorang hakim harus dihadirioleh hakim itu

dan oleh orang yang diadili atau kedua pihak yang bersengketa di hadapan

hakim, sementara fatwa bisa disampaikan dengan tidak hadirnya sang hakim.

Melakukan surat-menytnat dalam berfanua dibolehkan, sementara dalam sidang

pengadilan tidak bisa. Perbedaan ini jelas sekali.

Bolehkah Berfatwa untuk Sesuatu yang Belum Terjadi?

Jika seseorang meminta fatwa tentang suatu masalah yang belum terjadi;

apakah dibolehkan, dibenci (makruh) atau dianjurkan memberi fatwa, dalam

hal ini ada 3 pendapat. Kebanyakan ulama salafberpendapat bahwa seseorang

hendaknya tidak berbicaratentang sesuatu yang belum terjadi. Jika seseorang

di antara ulama salafditanyatentang suatu masalah, maka iaakan balik bertan-

ya, "Apakah masalah itu telah rcrjadi?" Jika penanya menjawab ya, maka ia

akan berusaha mencarijawaban atas masalah itu. Jika masalah yang ditanyakan

itu belum terjadi, maka ia akan menjawab, "Tinggalkanlah kami dalam keadaan

baik."

lmam Ahmad berkata kepada beberapa sahabatnya, "Hindarilatr berbicala

tentang suatu masalah yang engkau tidak memiliki imam atau tauladan dalam
masalahitu."

Rincian yang benar adalah, jika dalam masalah yang ditanyakan itu
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terdapat nashnya dalam Al Qur'an dan Sunnah atau dari Atsar para sahabat,

maka boleh untuk menjawab dan membicarakan masalah itu. Jika masalah itu
tidak ada dalam nash Al Qur'an dan Hadits, serta tidak ada dalam Atsar dan

diduga tidak mungkin terjadi, maka tidak boleh menjawab dan membicarakan
masalatr itu. Jikamasalah inr langkadanmungkinterjadi, sementarapertanyaan

itu diungkapkan untuk menjaga diri agar seseorang mengetahui masalah itu
dengan pasti jika masalah itu rcrjadi, maka dalam keadaan seperti ini dianjurkan

untuk menjawab sebatas apa yang diketahuinya. Artinya jika jawaban itu
mengandung kebaikan, maka mer{awab adalatr lebih uama.

Seorang Mufti Tidak Boleh Mengada-adakan Alasan

Seorang mufti tidak boleh mencari dalih atau alasan yang diharamkan

dan dimakruhkan, dan tidak boleh pula mencari alasan yang dibuat-buat untuk

memberikan keringanalr kepada orang yang diingffip, karena perbuatan seperti

itu adalatrperbuaan fasikdandiharaml<an.Akanteta'pijika iamempunyai tujuan

baik dan menggunakan alasan yang dibolehkan (tidak diragukan) serta tidak
ada mudharat (sesuatu yang merusak), dalam hal ini dilakukan untuk
menyelamatkan orang yang bertanya, maka untuk alasan seperti ini boleh
dilakukan bahkan amat dianjurl€n.
' Allah telatrmenganjurkanNAbuAyyubAS agarmenyelamatkan dirinya

dari perbuatan melanggar sumpah dengan memerintalrkannya mengambil seikat

lidi (kayu kecil), lalu ia memukulkan seikat lidi itu kepada istrinya dengan sekali

pukulan untuk memenuhi janjinya yaitu memukul istrinya sebanyak 100 kali
pukulan j ika ia sembuh dari penyakit. Sebagaimana anj uran Rasulullah kepada

Bilal untuk menjual buah kurma beberapa dirham. Kemudian dengan uang

beberapa dirham itu Bilal membeli kurma lain hingga iaterlepas dari perbuatan

riba. Sebaik-baikjalan keluar adalah jalan keluar yang tidak mengandung dosa,

dan seburuk-buruknya alasan adalah alasan yang menjerumuskan seseorang

pada perbuatan dosa atau menghalangi sesuatu yang telah diwajibkan Allah
danRasul-Nya.

Seorang Mufti yang Mencabut Kembali Fatwanya

Jika seorang mufti mengeluarkan suatu farwa kemudian ia mencabut

kembali fatwanya itu, dan jika penanya atau orang yang meminta fatwa
mengetatrui batrwa fatrrya itu telah dicabut, maka haram baginya melaksanakan

fatwa itu. Menurut saya, dalam hal ini ada rinciannya, yaitu: ia tidak
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diharamkan melaksanakan fanra itu hanya karena mufti telah mencabutnya,

akan tetapi masalatr ini tergantung kepadanya hingga ia bertanya kepada orang

lain. Jika fatwa orang lain itu sama dengan fatwa yang telah dicabut, maka

boleh baginya untuk terus melakukan fatrva itu. Jika orang lain itu memberi

fatwa yang sama dengan fatwa baru sebagai pengganti fatrva yang dicabut,

maka haram baginya melaksanakan fatwa yang dicabut itu. Hal ini berlaku jika

fatwa yang dicabut itu bertentangan dengan dalil-dalil syar'i. Sedangkan jika
pencabutan fatwa inrdidasarkanlcarenabertentangan dengan madztrabsi mufti,

maka tidak diharamkan baginya untuk tetap melaksanakan fatwa yang telah

dicabut, kecuali jika fatwa yang dicabut iur sudatr merupakan ijma' para ulama.

Jika seorang pria menikah berdasarkan fatwa seseorang, kemudian ia

menyetubuhi istrinya, lalu si mufti mencabut fatwanya yangmembolehkan

menikah, maka tidak diharamkan baginya untuk tetap mempertahankan wanita

itr sebagai istinya kecuali ada dalil qrar'i yang menetapkan bahwa pemikahan

itu haram. Ia tidak wajib menceraikan isrinp itu hanya karena telah dicabufrrya

fatwa, apalagi jika alasan pencabutan fatrva itu hanya karena bertentangan

dengan madzhabmya, semerfrara maddrab lain membolehkan pemikahan itu. Ini
adalah pendapat yang benar.

Sebagian di antara kami dan pengikut Syaf i berpendapat bahwa pria itu
wajib menceraikan istrinya berdasarkan fatwa yang telah dicabut. Menurut
mereka dalam hal ini ada 2 pendapat Mereka berpendapat: Karena pencabutan

fatrpa itu bukan berdasarkan madzhab, melainkan dengan kiasan, sebagaimana

berubahnya ijtihad orang yang diikuti dalam hal arah kiblat saat tengah shalat,

maka wajib baginya untuk mengubah aratr kiblat dengan mengikuti imam.

Maka dikatakan kepada merek4 "Pria yang bertanya itu telah bersenrbuh

dengan istiny4 sah dan diboletrkan. Tidak ada perintah yang mewajibkannya

untuk menceraikan ishi; baik dalam nash syar'i ataupun rjma'. Maka, tidak
wajib baginya untuk menceraikan istrinya itu hanya karena berdasarkan
berubahnya ijtihad seorang mttri. Sedangkan pendapat kalian yang mengqiyaskan

masalah itu dengan orang yangmengubah ijtihadnya dalam menentukan arah
kiblat, maka itu adalah alasan kami terhadap pendapat kalian, karena sesung-
guhnya hal itu tidak akan membatalkan perbuatan makmum dengan ijtihadnya
yang pertama. Makmrmr wajib mengubah arah pada ijtihad yang kedua, karena
memang maknrum itu diperintahkan untrk mengikuti imam. Batrkan yang senpa
denganpendapatkami adalah, seandainya ijtihad itu berubah setelah selesai
melakukan shalat, maka shalat itu tidak wajib diulang. Setelah itu, ia wajib
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melakukan shalat sesuai dengan ijtihad yang kedua."

Sedangl€n pendapatAbuAmru bin Shalah dan AbuAMullah bin Hamdan

dari golongan adalah, "Jika mufti itu berfatrva berdasarkan madzhab seorang

imam tertentu, kemud ian ia mencabut kembal i fatwanya karena mengetahu i

bahwa fatwanp iur bertentangan dengan apa png telatr ditetapkan oleh maddrab

sang imam, maka wajib baginp meninggalkan fatwa itu, karena fatrvanya sirma

dengan kedudukan ijtihad, sementara apa yang ditetapkan oleh madztrabnya itu
sama dengan kedudukan nash syar'i."

Pendapat ini tidak benar, tidak ada seorang imam pun yang menetapkan

ketetapan seperti ini, karena tidak sesuai dengan pokok-pokok syariat.

Seandainya pendapat imamnya sama dengan kedudukan syariat maka pendapat

itu tidak boleh ditentang. Barangsiapa menentang pendapat itu, ia berarti telah

fasik.

Pendapat kedua orang itu tidak benar, tidak ada seonang imam pun yang

membatalkan fatwa seorang hakim atau mufti hanya karena bertentangan dengan

pendapatZaid danAmru. Tidak ada seorang pun pengikut para imam itu yang

membatalkan suatu fatwa atau hukum karena bertentangan dengan pendapat

orang lain, akantetapi merekaberkata, "Batalnya keputusan atau fatwa itujika
bertentangan denganAl Qur an dan Sunnah arau Ijma'para ulama." Tidak ada

siorang pun di antara mereka yang berkat4 "Batalnya keputusan hakim atau

fatwa itu jika bertentangan dengan pendapat fulan atau fulan." Juga tidak seorang

pun berkata, "Batalnya fatwa seseorang itujika bertentangan dengan keputusan

seorang hakim." Nrlak4 bagaimana mungkin dibolehkan membatalkan keputusan

para hakim atau fatwa para mufti hanya berdasarkan bahwa keputusan atau

fanva itu bertentangan dengan pendapat seorang imam madzhab, apalagi jika
keputusan atau fatrua inr sesuai dengan nash Rasulullah dan fatrva para sahabat?

Allah SWT dan utusan-Nya (Muhammad SAW) serta para imam yang

ada tidak pemah sekali pun menetapkan bahwa pendapat seorang ahli fikih
sama kedudukannp denganAl Qur'an dan Hadits yang wajib diikrai, dan haram

untukditenang.Jikatelatrjelasbagi seorangmufti batrwa iabertentangan dengan

pendapat imam maddrabmy4 tetapi sesuai dengan pendapat ketiga imam lainnya,

maka tidak wajib bagi sang suami menceraikan istrinya (merusak rumah
angganya) hanla karenapendapatnyra iur bertentangan dengan imamny4 apalagi
j ika pendapat ketiga imam lainnya sesuai dengan nash Al Qur' an.

Jika ditanyakan, "Bagaimana pendapatAndajika ijtihad seorang mufti
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berubah, apakah harus diberitahukan kepada orang yang meminta fatwa?"

Jawabannya: Dalam hal ini, pendapat ulama berbeda-beda. Ada yang

berpendapat bahwa tidak harus memberitahukan perubahan itu kepada si

penanya. Jika ia belum mengatakan pembatalan fatrua ihr, maka ia tidak berdosa

dan masih diberi keleluasaan untuk menjalani fatwa aau ijtihad pertama.

Pendapat lain mengatakan bahwa seorang mufti harus memberitahukan

perubatran itu kepada si penanya karena aqyangia yakini barar telah menjadi

tidakbenar. Telahjelas baginyabahwaapayang ia fanvakan bukan bagian dari

ajaran agam4 maka ia wajib merrberitatrukan hal itu. Sebagaimana yrang pematt

terjadi padaAMullah bin Mas'ud ketika memberi fanua kepada seorang pria

yang menghalalkan menikahi ibu istrinya (ibu mertuanya), yang mana istinya
itu telah diceraikan sebelum ia menyetubuhinya Kemudian ia pergi ke Madinah,

di sana menjadi jelas baginya bahwa pendapatnya itu tidak benar, maka ia

kembali ke Kufah dan mencari pria itu, agar berpisah dengan istrinya yang

semula adalah ibu mernranya

Terjadi pula pada Hasan binZiyadAl-Lu'lu'i saat dimintai farwanya

tentang suatu masalatr, dimana ia salah dalam fatwanya itu. Ia tidak tahu

keberadaan orang yang meminta fatwa, maka ia menyewa s€seorang untuk

memberitahukan bahwa barangsiapa pemah meminta fatrva kepada Hasan bin
Ziyadpadahari ini dan itu tentang suatu masalah, maka hendaklah ia menemui

Hasan bin Ziya4 karena iatelatr salah memberikan fatwa. Beberapa hari setelah

iatidakberfatwalagi,denglatrorangyangdicari{ari,makaiamemberitahukan

bahwa dirinya telah salah dalam berfatwa, dan yang benar adalah kebalikan

dari apa yang ia fatnakan.

Al Qadli Abu Ya'la berkata, "Barangsiapa berfatwa dengan suatu ijtihad
kemudian iitihadnya itu berubah, maka iatidak harus memberitahukan hal itu

kepada orang yang meminta fatrva. Jika ia telah melaksanakan fatwa itu atau

belum, maka ia harus mernberitahukannya."

Rincian yang sebenarnya adalah: Jika mufti telah mengetahui bahwa
fatrvanya itu bertenangan dengan Kitabullah aau Sunnah, atau bertentangan

dengan ljma' para ulama, maka ia hanrs mengkhabarkan hal itu kepada peminta
fatwa. Akan tetapi jika fatwanya hanya bertentangan dengan apa yang telah
ditetapkan oleh imam madztnb, maka ia tidak wajib memberitahukan kepada
pemintafatrva.

Maka, berdasarkan hal ini menjadi jelaslah bagi kita tentang kejadian
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yang dialami oleh lbnu Mas'td RA, karena ia telah melakukan perdebatan

dengan para sahabat dalam masalalr itu. Para sahabat yang lain menerangkan

kepadanya bahwa Al Qur'an telah mengatakan dengan jelas tentang

ainaramt<annya pia menikahi ibu nrcrtuny4 uahsrn pria inr belum melalCIlcart

hubungan badan dengan anakdari ibu mertuanya itu. Ini sesrai dengan firman
Allah, " Ibu-ibu istrilmt (rnert u). " (Qs. An-Nisaa' [a]: 23) Sementara AMulla]r
bin Mas' ud mendukung firman Allah, " dni istri yang te lah kamu camptrl "
(Qs. An-Nisaa' [4]: 23) Kalimat ini kembali kepada yang pertama dan yang

kedua. Lalu mereka menerangkan kepadanya bahwa yang dimaksud adalah

ibu-ibu istri mertua yang dalam pemeliharaan si pria. Akhirnya Abdullah
mengetahui bahwa pendapat inilah yang benar, dan pendapatnya itu ternyata

bertentangan dengan Kitab Al lah.

Apakah Mufti Bertanggung Jawab lbrhadap Harta dan Jiwa?

Jika orang yang meminta fatwa melaksanakan frnva berupa pengrusakan

terhadap jiwa atau harta, kemudian ternyata farwanya itu salah, makaAbu
IshaqAl Asfirani berkata 'Mufti hanrs bertanggungjawab jika ia seorang ahli
dalam berfatwa, sertajika fatwanya bertentangan dengan nash yang pasti. Jika
ia bukan seorang yang ahli dalam berfatrrya, maka ia tidak bertanggung jawab

terhadap kerusakan yang dihasilkan oleh fanvanya itu, karena peminta fatwa
itu telatr melakukan kelalaian dalam mencari fatwa dengan bertaql id kepadanyra."

Pendapat seperti ini disetujui olehAbuAbdullah bin Hamdan dalam bukunya
yang berjudul "Etika Pemberi Fatwa dan Pencari Fatwa".

Saya berpendapat: Kesalahan mufti sama seperti kesalahan seorang

hakim. Terdapat perbedaan pendapat dalam beberapa riwayat dari Imam Ahmad

tentang kesalahan yang dilakukan seorang hakim yang mengakibatkan
kerusakan jiwa atau harta, dalam hal ini ada?pendapat;pertama, kerugian
yang diakibatkan dari fatwa itu harus dibebankan kepada Baitul Mal. Sebab

seandainya semua ini dibebankan kepadamufti, maka iaakan membahayakan

banyak orang . IQdu,kerugSan itu harus dibebankan kepada mufti, sebagaimana

kesalahan yang dilakukan oleh seorang yang bukan hakim. Sedangkan kerugian

harta yang disebabkan oleh ketetapan hukum pengadilan yang benar, kemudian

setelah itu diketatrui batrwa orang yang dijadikan saksi temyata orang kafir atau

fasilq maka batal hukum yang ditetapkan itrr. Oleh karena itu, harta yang telah
diambil atau disitadari tertuduh (terdalcrva) harusdiganti atau dikembalikan.

Jika seseorang minta fatwa kepada seorang imam (seorang mufti) dan ia
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pun memberi fatwa, tetapi setelah itu ia mengetahui bahwa fatwanya salah

hingga mengakibatkan kerugian bagi peminta fatwa berupa kerugian harta atau

jiwa, padahal ia adalah orang yang ahli dalam bidangnya, maka ia tidak

bertanggungjawabataskerugtan itu. Dengan kaalain,kemgian tranrsditanggung

oleh peminta fatrrya. Sedangkanjika mufti itu tidak ahli dalam bidangny4 maka

ia harus bertanggung jawab terhadap kerugian yang diderita si peminta fatwa,

berdasarkan sabda Rasulullah, " Barangsiapa melakukan pengobatan

dimana ia tidak mengetahui pngobatan itu, maka ia harus bertanggung
jawab."

Hadits ini menunjukkan bahwajika seseorang mengetahui pengobatan

itu, maka ia tidak bertanggungjawab jika terjadi kesalahan. Oleh karena itu,

seorang mufti lebih utama untuk tidak bertanggung jawab atas apa yang ia

fatvrakan daripada hakim atau seorang imam, karena orang yang meminta fanva

diberikan hak pilih untuk mengikuti fatwa itu atau tidak. Fatwa itu tidak hanrs

diterima, lain halnya dengan ketetapan atau keputusan seorang hakim atau imam.
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BEBERAPA KONDISI DILARANGNYA
MEMBERIKANI FATWA

Seorang mufti tidak boleh berfatwa pada saat marah besar, saat lapar

yang berlebihan, ketika mengalami kesedihan yang mendalam, saat takut, saat

mengantuk sekali, saat hatinya tidak tenang atau saat menahan buang air, bahkan

pada saat merasakan sesuatu dalam dirinya yang menyebabkan ia keluardari

sikap adil. Jika salah satu dari keadaan ini ada dalam dirinya, hendaknya ia

menahan diri untuk tidak berfanva. Jika ia berfanva dalam keadaan seperti ini
dan ternyata fatwanya itu benar, maka fatwanya itu tetap sah.

Seandainya seorang hakim memutuskan suatu perkara dalam keadaan

seperti ini, maka apakah keputusannya itu dilaksanakan atau tidak? Dalam hal

ini ada 3 pendapat;prtama, dilaksanakan . Kedua,tidak dilaksanaV,an. Ketiga,

harus dibedakan apakah marahnya itu setelah memahami keputusan atau

sebelum memahami hukuman. Ketigapendapat ini berasaldari madzhab Imam

Ahmad.

Seorang Mufti Hendaknya Merujuk pada Kebiasaan dalam
Menentukan Fatwa

Seorang mufti tidak boleh memberi fatwa dengan ungkapan-ungkapan

yang tidak diketahui oleh masyarakat umum, tetapi hendaknya ia memberi fanva

dangan menggunakan ungkapan-ungkapan yang biasa dipakai dan telah diketahui

oleh masyarakat umum, walaupun hakikat dari ungkapan itu bertentangan durgan

arti sebenarnya. Jika pemberi fatwa tidak melakukan hal itu, maka ia telah

sesat dan menyesatkan.

Kata "dinar" bagi sekelompok manusia berarti nama untuk bilangan 8

Dinar, dan bagi kelompok manusia lain berarti nama untuk I 2 dirham, sedangkan

kata "dirham" menurut kebanyakan negeri berarti nama untuk suatu campuran.

Untuk itu, jika seorang pria bemiat memberi mahar berupa dirham emas kepada
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seorang wanita, maka hakim atau mufti tidak boleh mengharuskan pria itu

memberi emas murni, karena kata "dirham" di daerah itu menunjukkan arti

untuksesuatuyangdicampur.Tapi sebaliknya,jikadi suatutempattelahdiketahui

secara umum bahwa dirham itu berarti sesuatu yang murni, maka tidak boleh

bagi pria itu memberikan emas campuran. Begitu juga dengan ungkapan-

ungkapan dalam masalatrwasiat nikah, cerai dan lain-lain.

Demikian pula jika telah berlaku kebiasaan di suatu negeri untuk

mengungkapkan kata "thalak" dengan kata "cerai", yang mana kata "cerai" itu

tidak digunakan di negeri lain. Jika seorang wanita mengatakan, "Ceraikan aku",

lalu suaminya mengatakan: "Aku telah menceraikanmu", maka bagaimana

masyarakat di negeri tersebut mengetahui bahwa suami-isfri itu telah bercerai

secara sah? Sebaliknya jika seorang wanita berkata kepada suaminya yang

tidak bisa berbahasa Arab dan juga tidak memahami ucapan "Anti thaliq
tsalatsan" (kamu saya cerai tiga kali), kemudian si suami mengucapkan kata-

kata itu kepada istiny4 makadalam keadaan seperti ini wanita itu mutlak belum

dicerai menurut hukum Allah dan Rasul-Nya.

Dalam hal-hal seperti ini, arti suatu ungkapan akan kembali pada

kebiasaan yang berlaku di suatu tempat tanpa harus merujuk pada arti ungkapan

yang sebenamya, dan tidak diartikan pada kebiasaan masyarakat lain. Oleh
karena itu, hendaknl,a seorang mufti bensaha semaksimal mungkin mengetahui

kebiasaan-kebiasaan suatu masyarakat untuk dijadikan bahan rujukannya dalam

memberi keputusan atau mengeluarkan fatwa.

Seorang Mufti Tidak Boleh Menghalalkan yang Haram atau
Melakukan Penipuan

Ini adalah pembatrasan yang paling penting untuk diketahui, karena tidak
sedikit seorang mufti yang bodoh melakukan hal ini hingga manusia tertipu,
mendustakan Allah dan Rasul-Nya mengubah agamanya, mengharamkan apa

yang tidakAllah haramkan serta mewajibkan apa yang tidakAllah wajibkan.

Seorang mufti dihammkan memenuhi permintaan seseorang yang datang

kepadanya dengan suahr masalah agar menghalalkan atau rnelakukan penipuan,

atau memberinya fatwa yang bisa menghantarkannya mencapai maksud
buruknya itu. Sebaiknya seorang mufti mengetahui tipu daya yang dilakukan
manusia dan tidak berbaik sangka dengan mereka. Seharusnya seorang mufti
berhati-hati dengan semua sepak terjang manusia, dan hendaknya
pemahamannya tentang agama dijadikan alat untuk menegakkan agamaAllah
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dan bukan sebaliknya. Berapa banyak masalah yang zhahirnya tampak baik

dan muliasementara hakikatryaadalahpenindasan, penipuan dan penganiayaan?

Orang yang bodoh akan melihat zhahirnya saja, lalu menetapkan bahwa

perbuatan itu dibolehkan. Sementara orang yang cendekia akan melihat pada

hakikat dan tujuannya, lalu menetapkan bahwa perbuatan itu dilarang. Maka,

orang yang pertama (orang bodoh) akan segera membolehkan masalah itu

sebagaimana orang yang bersegera mengumpulkan uang, sementara orang yang

kedua (orang yang cendekia) akan berusaha mengeluarkan kepa lsuan masalah

itu sebagaimana seorang pandai emas yang mengeluarkan kadar emas palsu

dari emas yang asli. Berapa banyak kebatilan yang dilakukan manusia dengan

ungkapan yang manis serta dalam bentuk kebenaran yang mulia? Berapa banyak

kebenaran yang dilakukan dengan cara yang tidak benar hingga kebenaran itu

terlihat bagaikan suatu kebatilan? Orang yang memiliki kepandaian dan

pengalaman akan mudah mengetahui hal itu, dan pada kenyataannya sikap ini
adalah sikap kebanyakan manusia. Bahkan, barangsiapa memperhatikan ajaran-

ajaran sesat dan bid'ah, maka ia akan menemukan bahwa semua keburukan itu

diungkapkan dengan ungkapan yang indah dan baik.

Maksudnya di sini adalah, seorang mufti tidak boleh mengeluarkan fatwa

bagi orang yang melakukan tipu daya dengan mencari alasan-alasan yang

diharamkan kepada manusiq tidak boleh menolong atau menunjukkannya. Jika

tetap melakukan hal itu, maka ia telah menentangAllah dan telah melakukan

tipu daya terhadap manusia. Allah berfiman, "Orong-orang kafir itu membuat

tipu daya, dan Allah membalas tipu daya mereka itu. Dan Alloh sebaik-

baik pembalas tipu doyo." (Qs. Aali 'lmraan [3]: 5a) Allah berfirman pula,

"Dan mereka pun merencanakan makar dengan sungguh-sungguh dan

Kami merenconaknn makar (pula), sedang mereka tidak menyadari. Maka
perhatikanlah betapa sesungguhnya akibat makar mereka itu, bahwa Komi
membinasakan mereka dan kaum merelca semuanya. " (Qs.An-Naml(27):

50-51) Juga firman-Ny", "Mereka hendak menipu Allah dan orang-orang
yang beriman, padahal mereka hanya menipu diri sendiri sedang mereko

t idak sadar " (Qs. Al Baqarah l2l: 9) Firman-Ny a, " Re nc ana yang j a hat itu
tidak akan menimpa selain orang yang merencanakonnya sendiri. " (Qs.

Faathir [35]: a3) Firman-Nya, "Sesungguhnya orang-orang munafik itu
menipu Allah, dan Allah akan membalas tipuan mereka. " (Qs. An-Nisaa'
pl: ru\ Firman-Nya, "Dan mereka tidak memperdayakan melainkan
dirinya sendiri, sedang merelra tidak menyadarinya. " (Qs.Al An'aam [6]:
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123) Firman-Nya pula tentang imbalan yang akan didapat oleh orang-orang

yang mencari alasan-alasan yang diharamkan , " Dan sesungguhnya telah kamu

lretahui orang-orang yang melanggar di antaramu pada hari Sabtu, lalu
Kami berfirman kepada mereka, 'Jadilah kamu kcra yang hina'. Maka,

Kami jadilranyang demikian itu peringatan bagi orang-orong di masa itu
dan bogi merela yang datang kemudian, serta menjadi pelajaran bagi

orang-orangyang bertakv,a." (Qs. Al Baqarah l2l:65-66)
Dalam kitab Sluhih Muslimdari Nabi SAW diriwayatkan bahwa beliau

bersabda, "krlaloutlah orang yang mencelalakan orang muslim otau

yang mentpunya." Beliau bersaMa pula, "Janganlah kalian melakukan

perbuatan yang dilakukan umat Yahudi, yaitu kalian menghalalkan sesuatu

yang telah Allah haroml<an hanya knrena alasan yang amat sederhana."

Sabda Rasulullah pula, "Paro pengkhianat dan penipu, tempat mereka di
neraka."

Dalam Sunnah tbnu Majah dan lainnya dariNabi SAW diriwayatkan
bahwa beliau bersabda, "Apa yang ada di hati manusia yang bermain-main
dengan ketetapan-ketetapan Allah serta memryrolok-olok ayat-ayat-Nya ;
'Aht ceroikan engkau lalu aku rujuk lramu, aku ceraikan engkau lalu
aku rujuk kamu'."

Dalam kitab Shahihain dari Nabi SAW, beliau bersabda, "Allah
melabtot umat Yahudi. Diharamkan bagi merelea lemak daging; lalu mereka

menghiasinya, menjualnya don memakannya. "

AyyrbAs-Sakhtiyani berkata, "Mereka melakukan tipu daya terhadap
Allah, sebagaimana mereka melakukan tipu daya terhadap anak-anak kecil."

Ibnu Abbas berkata, "Barangsiapa mendustai Allah, maka ia telah

mendustai dirinya sendiri." Sebagian ulama salafberkata, "Tiga perkara yang

apabila ada pada diri seseorang, maka ketiga perkara itu akan mencelakakan
dirinya yaitr: menipu, berbuat ztralim dan mengingkari janji."

Allah berfirman, "Rencanayangjahot itu tidak akon menimpa selain
or ang yang mere nc anakannya se ndir i. " (Qs. Faathir [3 5 ] : a3 ) Firman-Nya,
" Sesungguhnya (be nc ana) lcezhal imonmu akan me nimpa dir imu se ndiri. "
(Qs. Yuunus [10]: 23) Juga frman-Nya, "Maka barangsiapa melanggar
janjinya, niscayo akibat ia melanggar janji itu akan menimpa dirinya
sendiri. " (Qs. Al Fath [a8]: l0)

Imam Ahmad berkata, "Inilatr alasan-alasan dan tipu daya yang mereka
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lakukan, mereka bersandar pada nash-nash lalu berusaha membatalkannya

dengan mendatangi orang-orang yang bisa memberikan fatwa bahwa itu bisa

menjadi halal dengan cara melakukan tipu daya." Imam Ahmad berkata pula,

"Alangkah buruknya mereka 
-yaitu 

para pelaku tipu daya- mencari-cari
alasan-alasan untuk membatalkan ketetapan Allah dan Rasul-Nya. Barangsiapa

melakukan tipu daya dengan mencari-cari alasan, maka ia adalah orang yang

melanggarsumpah."

Hukum Mengambil Upah Dari Fatwa Yang Dikeluarkan

Ada 3 bentuk dalam masalah mengambil upah atau hadiah dari hasil

fatwq yang berbeda sebab dan hukumnya.

Mengambil upah tidak dibolehkan, karena fatwa merupakan derajat atau

kedudukan untuk menyampaikan apa-apa yang datang dari Allah dan Rasul-

Nya, maka tidak boleh meminta sesuatu sebagai pengganti dari apa yang telah

disampaikan itu. Sebagaimanajika berkaa kepada seseorang "Saya tidak akan

mengajarimu tentang Islam, shalat atau wudhu, kecuali dengan upah." Atau
ditanyakan kepadanyra tentang halal dan haram, lalu ia berkata kepada penany4

"Aku tidak akan menjawab pertanyaanmu kecuali dengan upah." Maka, hal

seperti ini mutlak diharamkan, dan bagi yang telah menerima upah wajib
mangunbalikannya

Sedangkan hadialU maka dalam hal ini harus dirinci, yaitu: jika hadiatr itu

diberikan bukan karena fatwa, seperti orangyangterbiasa memberikan fatrva

atau seseorang yang tidak tahu bahwa ia adalah seorang mufti, maka tidak
mengapa menerimanya. Yang lebih utama adalah, ia mencukupkan apa-apa

)angt€lah diberikan orang itu.Akan tetapijil€ hadiah iur disebabkan oleh fatwa,

dimana fatwanya itu berlainan dengan fatwa orang lain sementara orang lain
tidak diberi hadiah, maka ia tidak boleh menerima hadiatr itu. Sedangkan jika
tidak dibedakan antara dirinya dengan orang lain yang memberi fatwa, bahkan

fanva yang dikeluarkan itu sama dengan fatwa orang lairl maka dimakruhkan
untuk menerima hadiatr itu, karena hadiatr semacam itu menyerupai pengganti

atas apa yang telah difatwakan.

Sedangkan mengambil rezeki dari Baitul Mal jika dibutuhkan, maka hal
itu dibolehkan. Jika ia tidak membutuhkannya, maka dalam hal ini ada 2

pendapat; kedudukan seperti ini serupa di anara dua hal, yaitu seperti kedudukan

seorang amil zakat atau seorang pengasuh anak yatim. Jika pemberi fatwa ini
digolongkan kepada amil zakat,maka dapat dikatakan, "Bahkan mengambil
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manfaat dari Baiurl Mal iur bersifat umum, maka dibolehkan baginya mengambil

harta dari Baitul Mal." Barangsiapa menggolongkannya kepada pengasuh anak

yatim, maka dilarang baginya mengambil harta dari Baitul Mal. Hukum seofturg

hakim dalam hal ini samadengan hukum seorangpemberi fanvq bahkan seorang

hakim lebih utama untuk tidak mengambil harta dari Baitul Mal.
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YANG DILAKUKAN SEORANG MUFTIJIKA
IGJADIAN SERUPA YANG MELATAR

BELAKANIGI FATWAI{YA TERULANG LAGI

Jika seseorang berfatwa tentang suatu kejadian, kemudian kejadian itu

terulang kembali dan ia pun masih ingat dengan fatrva itu berikut dalil-dalilnya
(belum ada suatu perubahan yang mengharuskannya mengubah ijtihad), maka

ia boleh berfatrva dengan fatwa semula (sebelumnya) tanpa mengkaji kembali

atau berijtihad dari awal. Akan tetapi jika ia ingat dengan fatrva itu namun lupa

dengan dalil-dalilnya, maka apakah ia boleh berfatwa dengan fatwa semula

tanpa memperbanri kajian dan ijtihadnya?

Dalam hal ini ada2 pndaptmenurut pengikut lmam Ahmad dan Imam

Syaf i. Satu pendapat mengatakan bahwa diharuskan baginya memperbarui

kajiannya, karena ada kemungkinan ijtihadnya itu akan berubah, atau akan

tampak sesuatu yang selama ini tersembunyi. Pendapat lain mengatakan bahwa

tidak diharuskan baginya memperbaharui kajiannya, karena hukum segala

sesuatu itu akan tetap berlaku pada hukum asalnya. Akan tetapi jika tampak
olehnya sesuatu yangdapat mengubah ijtihadnya maka iatidak boleh bertahan

pada pendapat yang sama. Ia tidak wajib membeurlkan fatwa pertamanya, sebab

perselisihannya dengan dirinya sendiri bukan merupakan cacat, akan tetapi

merupakan kesempumaan ilmu dan sifatwr:a'nya.

Berdasarkan hal ini, adalatr merupakan suatu yang biasa bagi para imam

untuk mengeluarkan dua pendapat atau lebih dalam suatu masalah. Aku
mendengar syaikh kami berkata, "Aku menghadiri suatu majelis persidangan

tentang suatu masalah, dimana dalam persidangan inr sang hakim memberikan

duajawaban yang berbeda. Lalu, ia membacakan jawabannyayangsesuai

dengan kebenaran. Mak4 sebagian hadirin membacakanjawaban hakim yang

pertama dan berkata,' Ini adalatr jawaban yang bertentangan dengan jawaban

yang baru saja engkau bacakan. Bagaimana mungkin engkau mengeluarkan
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2 jawaban yang berbeda tentang suatu masalah?" Maka, hakim itu terdiam
karena marah. Lalu aku berkata, "lni adalah bagian dari ilmu dan agamanya.

Pertama ia berfatrva dengan suatu fatw4 lalu mendapat kejelasan tentang fatwa

lain yang benar, maka ia menetapkan fatwa yang benar. Hal ini tidak
menyebabkan aib pada ilmu dan agamany4 demikian pula dengan yang dialami

oleh seluruh imam."

6t4 PlamulMuwaqi'in



SELURUH IL,IAM BERPENDAPAT
BERDASARKA}'{ HADITS. JIKA BENAR,

L,IAKA ITULAH MADZHABI{YA

Imam Syaf i berkata, "Jika kalian mendapatkan dalam kitabku sesuatu

yang bertentangan dengan Sunnah Rasul, maka ikutilah Sunnah Rasul itu dan

tinggalkanlah apa yang telah aku katakan." Ia juga berkata, *Jika benar saMa
yang diucapkan oleh Rasulullah, lalu aku mengatakan suatu pendapat yang

bertentangan dengan saMa Rasul, maka aku akan mencabut pendapatku dan

berpendapat sesuai dengan sabda Rasulullah."

Ia berkata pula,'Tika sabdaRasulullah bonar, makacampakkanlatr pen&-
patku ke tembok." Iajuga berkat4 "Jika suatu hadits rclah diriwayatkan dari

Rasulullah dan aku belum berpendapat dengan tradits ih4 maka ketahuilah bahwa

otakkutilalr hilang."

Masih banyak lagi ucapan-ucapan lain yang menyatakan bahwa ia
menjadikan hadis sebagai dalil bagi seluruhpendapatnya. Ia menyatakan bahwa

madzhabnya adalah sesuatu yang bersumber dari hadits. Ia tidak mempunyai
pendapat selain hadits dan melarang seseorang mengikuti pendapatnya jika
bertentangan dengan hadits, dengan mengatakan bahwa ini adalah ma&hab
Syaf i, tidak boleh berfatwa dengan s€suatu yang bertentangan dengan hadis
atau tidak boleh mengambil keputusan dengan fatwa tersebut. Flal ini dinyatakan

oleh para pemimpin pengikut tmam S)raf i, bahkan di antara mereka ada yang

berkata dengan bersumber dari ungkapan Imam Syaf i, "Hadits ini benar dan

berrcntangan dengan pendapat Imam Syaf i, maka yakinlah bahwa pendapat

itu bukan madzhab Syaf i."

Apakah Orang yang Memiliki Kitab-kitab Iladits Dibolehkan
Berfatwa?

Jika seseorang memiliki kit^b Shahih Bufiuri dan Shahih Muslim atau
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salah satunya, atau kitab-kitab hadits lain yang telah dikenal kebenarannya,

maka apakah ia boleh berfatwa? Sekelompok ulama mutaakhirln mengatakan

bahwa orang itu tidak boleh berfanva, karena bisajadi hadits-hadits itu telah

dihapus kebenarannya(mansuWr\ atau bisajadi hadits itu memiliki arti yang

bertentangan dengan hadits lain, atau orang memahami hadits itu bertentangan

dengan arti yang sebenamya; suatu perkara yang sunatr dipatrami dengan wajib,

arti umum dari hadis iurdidugamengandungartiyangkhusus, atau hadits yang

memiliki arti mutlak dipahami dengan arti yang terikat. Maka dari itu, ia tidak

boleh melaksanakan apa yang tercantum dalam kitab hadits itu, juga tidak boleh

mengeluarkan fatwa dari kitab hadits itu sebelum bertanya kepada ahli hadits

atauahlifikih.

Pendapat lain mengatakan bahwa orang itu boleh melaksanakan atau

berfatwa dengan hadits yang ada dalam kitab hadits itu, bahkan hal ini amat

dianjurkan oleh para sahabat, yaitu: jika sampai kepada mereka suatu hadits

yang bersumber dari Rasulullatr, maka mereka akan menyampaikan hadits itu

kepada yang lain dan segera melaksanakannya tanpa perlu mengkaji atau melihat

hadits lain yang bertentangan. Tidak seorang pun di antara mereka yang berka-

ta, "Apakah hadis ini telah dilaksanakan oleh fulan dan fulan?" Jika ada orang
yang mengatakan seperti itu, maka mereka akan marah sekali. Begitu juga

yang dilakukan oleh para tabi'in. Hal ini mudah sekali diketahui oleh mereka
yang memiliki sedikit pengetahuan tentang keadaan serta sejarah kaum

salaft$-shalih ini.

Jauhnya dari masa kenabian tidak boleh dijadikan alasan untuk tidak
diambil atau tidak dilaksanakannya suatu hadits. Seandainya hadits-hadits
Rasulullatrtidakboleh dilaksanakan setelah diketahui kebenarannya sebelum

dilaksanakan oleh si fulan atau si fulan, maka sikap mereka itu merupakan
penghinaan bagi hadits, karena telah menjadikan dirinya sebagai syarat untuk
melaksanakan hadits.

Cara berpikir seperti ini amat batil. Allah telah menjadikan Rasulullah

sebagi hujjah untuk melaksanakan apa yang beliau bawa kepada manusia.
Allah telah memerintahkan beliau agar menyampaikan Sunnahnya, serta

mengajak orang-orang $ang telah sampai kepada mereka Sunnah Rasul itu)
untuk mengilartinya. Jika mereka (yang telah menemukan Sunnatr Rasul) belum
melaksanakan Sunnahtersebut sebelum dilaksanakan oleh imam fulan atau

imam fulan, maka tidak ada faidahnya menyampaikan hadits tersebut; yang

berfaidah hanyalah ucapan si fulan atau si fulan, bukan sabda Rasulullah.
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Sungguh, ini adalah kesesatan!

Sedangkan masalah hadits yang dihapuskan keberadaannya (hadits

mansukh),maka para ulama telah sepakat bahwa keberadaan hadits-hadits

seperti itu tirtak lebih dari l0 hadits, sehingga kemungkinan terjadinya kesalahan

menggunakan hadits mansukh itu lebih sedikit dibandingkan kemungkinan

terjadinya kesalahan dalam mengikuti (taqld) orang yang terkadang benar dan

terkadang salah. Terjadinya kesalahan dalam memahami ucapan manusia yang

terlaga@tabhron),yaituNabiMuhammadSAW,lebihsedikitdaripadaterjadinya

kesalatran dalam memahami seorang atrli fikih.

Rincian yang sebenamya dalam masalah ini adalah: Jika segi pembuktian

hadits itu jelas dan nyata bagi setiap orang yang mendengar hadis itu dan tidak

mengandung arti selain yang banyak dipahami orang, maka boleh baginya

melaksanakan dan berfatwa dengan hadits itu. Dalam hal ini ia tidak perlu

meminta rekomendasi dari seorang ahli fikih atau seorang imam. Sabda

Rasulullahmerupakanhujjah(bukti)walaupunditenangolehparapenentangnya.

Jika segi pembuktian hadits itu tidakjelas dan tidak nyata maksudnya, maka

tidak boleh baginya melaksanakan dan berfanna dengan hadits itu, karena dalam

hadits itu terdapat keraguan. Dalam hal ini hendaknya ia bertanya dan mencari

keterangan tenang hadis itu.

Jika segi pembuktiannyajelas, seperti bersifat umum dari sesuatu yang

bersifatkhusus, perintahdalam arti wajibatau larangan dalam artiharam, maka

apakah orang itu boleh melaksanakan dan berfatwa dengan hadits itu? Dengan

kata lain, melaksanakan arti yangzhahirdalam suatu hadits sebelum membahas

hadits lain yang menentang. Dalam hal ini ada tiga pendapat menurut madzhab

Ahmad serta lainnya, yaitu: membolehkan, melarang, dan membedakan antara

arti yang bersifat umum dan khusus. Sementara hadis yang mengandung perintah

dan larangan boleh langsung dikerjakan sebelum membahas hadits lain yang

bertentangan. FIal ini dilaksanakanjika orang itu memiliki kemampLran memahami

hadits, akan tetapi ia lemah dalam mengeatrui ilmu-ilmu cabang, kaidatr-kaidah

pokok serta bahasaArab. Jika ia tidak memiliki kemampuan sama sekali, maka

ia wajib melaksanakan firmanAllah, "Maka bertanyalah l<epada orangyang
mempunyai pengetahuan jika kamu tidak mengetahui. " (Qs. An-Nahl I I 6]:
43) Serta saMa Rasulullah, " Ketalruilah bahwa merelra bertanya j ila mercka

belum mengetahui, sesungguhnya penyembuhan orong yang lemah itu
adolah bertanya."

Jika seorang peminta fatwa dibolehkan untuk bersandar pada pendapat
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seorang mufti; baik itu pendapatnya sendiri atau pendapat gnnnry4 atau pendapat

orang yang lebih tinggi lagi (pendapat imam madzhabnya), maka orang yang

menyandarkan pendapatnya pada kitab-kitab yang benar berupa sabda

Rasulullah adalatr lebih utama untuk dibolehkan.

Apakah Seorang mufti Boleh Berfatwa dengan Madzhab yang
Bukan Madzhab Imamnya

Apakah orang yang mengikuti imam tertentu boleh berfarwa dengan

pendapat imam lainnya? Terdapat dua keadaan dalam hal ini: penanya hanya

bertanya tentang madzhab imam tertentu, misalnya dengan mengatakan

"Bagaimana pendapat madzlrab Imam Syaf i dalam masalah ini dan itu?' Maka
jika ditanya tentang madztrab lmam Syaf i, tidak boleh bagi seorang mufti untuk

mengkhabarkan kepada penanya selain madzhab Syaf i kecuali sekadar

tambahansaja.

Jika ditanyakan kepadanya tentang ketetapan (hukum) Allah tanpa

bermaksud kepada pendapat seorang ahli fikih tertentu, maka dalam keadaan

seperti ini ia wajib berfatrra dengan pendapat yang menurutnya lebih kuat dan

paling dekat kepada Kitabullatr dan Sunnatr Rasul yang berasal dari madztrab

imamnya, atau maddrab lain yang menentangnya. Jika hal itu tidak mungkin
dilalekandan iakhawatirakanterjadikesalatrandalammasalahyangdianpkan,

maka ia tidak boleh berfatrra dengan sesuatu yang tidak ia ketahui kebenarannya.

Apalagi jika ia memberi farwa yang bertentangan dengan kebenaran yang ia
yakini, karena sesungguhnyaAllah akan bertanya kepada para hakim dan mufti
tentangapa yang mereka sampaikan dari Rasulullah, dan tidakditanya tentang

apa yang mereka sampaikan dari (pendapat) imam tertentu.

Di dalam kuburdan di hari Kiamatnanti, setiap manusia akan ditanya
tentang apa yang mereka sampaikan dari Rasulullah. Di dalam kubur mereka
akan ditanya, "Apa yang telah engkau katakan tentang seorang pria (utusan
Allah) yang telah diutus kepada kalian?"Allah berfirman, "Dan (ingatlah)
hari (di waktu) Allah menyeru mereka, seraya berkata, 'Apakah
jawabanmu kepada para rasul? '" (Qs. Al Qashash [28]: 65) Tidak ada seor-
ang pun yang ditanya tentang apa yang ia sampaikan dari seorang imam (seorang

syaikh) atau seorangpengikut lainnya. Bahkan, setiap individu akan ditanya,
"Kepada siapa kamu ikut?" Maka, hendaklah ia bersiap-siap menjawab
pertanyaan itu dengan memberi jawaban yang benar.

Aku telah mendengar dari guru kami, ia berkata, "Datang kepadaku
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beberapa orang ahli fikih dari golongan Hanafi, lalu aku berkata, 'Perkara apa

inr?'la menjawab, 'Aku ingin pindah dari maddrabku'. Aku bertanya kepadanya,

'Buatlah madzhab itu dalam tiga bagian; bagian: yang benar, yainr bagian yang

nyata kebenarannya dan sesuai dengan Kitab Allah dan Sunnah, maka

putuskanlah perkara dengan bagian ini dab berfatwalah dengan senang hati dan

lapang dada. Bagian yang lemah, yaitu yang terdapat keraguan dalam

kesesuaiannya dengan Kitab Allah dan Sunnah, maka jangan mengambil

keputusan dengan bagian ini danjangan berfatwa dengannya, serta tahanlah

dirimu dari mengikutinya. Satu bagian lagi terdiri dari masalatr-masalah ijtihad,

yang mana dalil-dalil dalam masalah ini bersifat tarik-menarik antara satu

pendapat dengan pendapat lainnya- Dalam hal ini jikaAnda berkehendah Anda

boleh berfatwa dengan bagian ini; jikaAnda tidak berkehendak, makaAnda

boleh meninggalkannp'. Orang itr berl<ata kepadakrr'SemogaAllah memberimu

kebaikan'."

Kelompok lainnya, yang di dalamnyra terdapat Abu Amru bin Shaleh dan

AbuAMullah bin Hamdan, berpendapat: Barangsiapa mendapatkan hadis yang

bertentangan dengan suatu madzhab, walaupun dalam madzhab itu terdapat

sarana untuk berijtihad atau terdapat imamnya atau alasan yang lain, maka

menjalanlcan hadits itu"delah lebihutama. Jikasaranaberijtihadbelumterpenuhi

tapi di dalam hatinyraterdapatkeragrran batrwamadzhab itr.rbertentangan dengan

hadits, dan ia belum menemukanjawaban yang memuaskan tentang hal itu,
maka hendaklah ia memperhatikan; apakah hadits itu dijalankan oleh seorang

imam berdiri sendiri atau tidak? Jika ia menemukan imam yang berdiri sendiri

(tidak berpendapatpada hasil ijtihad orang lain tetapi pada hasil ijtihadnya sendiri),

maka hendaknya ia bermadzhab dengan madztrab imam inr dalam melaksanakan

hadits tersebut. Ini bisa menjadi alasan baginya untuk keluar dari madzhab

imamnya dalam masalah ini.

Jika Seorang Mufti Mendapati Pendapat Madzhab Lain Lebih
Benar,Apakah Ia Diharuskan Berfatwa dengan Madzhab ltu?

Seorang mufti yang menggolongkan dirinya pada suatu madztrab, apakah

hartrs berfatwa dengan madzhab lainjika madzhab itu lebih kuat menurutnya?

Jika orang inr menggunakan dalil dan metode ijtihad yang sama dengan dalil dan

metode ijtihad imam, maka ia boleh berfanra denpn pendapat yang menuruhya
lebih benar walaupun pendapat itu bersumber dari madzhab yang lain. Jika ia

adalah seorang mujtatrid yang mengikatkan diri pada pendapat-pendapat imam
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itu dan tidak mau mengambil pendapat dari madzhab lain, maka ia tidak boleh

berfatwa dengan maddrab png lain inr; danjika ia ingin murpmpaikan sesuatu,

maka penyampaiannya inr hanp bersifat penyampaian, bukan fatwa.

Yang benar ialah, jika pendapat selain imamnya itu lebih kuat dengan

dalil yang kuat pula, maka ia harus keluar dari pokok-pokok kaidah imamnya

itu. Jika pendapat sebagian mereka lebih lemah, maka pendapatnya itu harus

ditolak dan menerima pendapat yang lebih kuat. Tidak diragukan lagi bahwa

seorang pengikut madzhab harus keluar dari pendapat imamnya yang

bertentangan dengan pendapat yang benar dan harus berfatrva dengannya.

Al Qaftl b€*at4'Seandainya kebenaran ijtihadku menuju pada madzlab

Abu Hanifah, maka aku katakan, 'Madzhab Syaf i begini, akan tetapi aku

berpendapat dengan madzhab Abu Hanifah. Karena orang bertanya kepadaku

tentang ma&hab Syaf i, maka aku harus mengetahui bahwa orang yang

bertanya kepadaku itu bermadztrab kepada siapa'.Aku bertanya kepada guru

kami tentang hal itu, maka ia berkata, 'Kebanyakan di antara para peminta

fatwa, tidak terdetik di hati mereka pertanyaan tentang madzhab seorang imam

mengenai kejadian yang mereka tanyakan, pertanyaan mereka tidak lain hanya

mengenai hukum dari suatu kejadian serta apa yang harus dilakukan saat itu.

Maka, seofirng mufti tidalc boleh berfatwa tentang sesuatu yang bertentangan

dengan kebenaran'."

Apa yang Dilakukan Seorang Mufti jikaAda Dua Pendapat yang
Berbeda

Jika seorang mufti menemukan duapendapat yang berbeda dan belum
jelas baginya pendapat mana yang lebih larat maka Al Qadhi Abu Ya'la berkata"

"Hendaknya ia berfatwa dengan salah satu fatwa yang dikehendakinya,
sebagaimana ia boleh melaksanakan satu di antara dua pendapat itu."

Ada )ang mengatakan, "Silakan memilih di antara 2 pendapat yang engkau

kehendaki, karena ia berfatwa dengan pendapatnya yang memberikan hak pilih."
Adajuga yang mengatakan, "Hendaknya ia berfatwa dengan pendapat yang
lebih selamat di antara dua pendapat ihr."

Aku berpendapat: Sebelum berfatwa, ia harus berusaha semaksimal
mungkin untuk mengetahui dan mencari kejelasan tentang pendapat mana yang

lebih kuat, karena satu di antara dua pendapat itu pasti salah. Maka, ia tidak
boleh berfatrva berdasarkan pendapat yang tidak diketahui kebenarannya, dan
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tidak boleh memilih antara yang salah dan yang benar.

Masalatr ini sama dengan masalah yang dihadapi seorang tabib (dokter)

dalam menghadapi penyakit yang diderita pasien. Ternyata ada dua hal dalam

menghadapinya, yaitu: kemungkinan salatr dan benar dalam mendiagnosa, dan

ia belum tatru mana yang benardan mana yang salah, maka tidak boleh baginya

menetapkan atau memilih satu di antara kedua kemungkinan itu. Begitu juga

dengan seseorang yang berada di antara duajalan" yang satu menuju keselamatan

dan satunya lagi menuju kehancuran, ia tidak tahu kejelasan dari keduajalan itu

dan tidak tahu mana jalan yang benar dan mana yang salah. Dalam keadaan

seperti ini, iatidakboleh memilih atau menentukan satu di antara keduajalan itu

tanpa terlebih dahulu mengetahui jalan yang benar. Dalam masalah-masalah

halal dan haram, sebaiknya dan lebih utama untuk tetap mengkaji terlebih dahulu.

Bolehkah Seorang Mufti Berfatwa dengan Pendapat yang
Ditarik Kembali oleh Imamnya

Para pengikut imam-imam banyak memberi fatwa berdasarkan pendapat

lama imam-imam mereka yang telah ditarik kembali. Hal ini banyak terjadi
pada hampir semua golongan. Seperti telah diketahui bahwa pendapat yang

telah dicabut itu tidak masuk dalam kategori madzhab imam itu. Jika seorang

mufti memberi fatwa berdasarkan pendapat yang telah ditarik itu dengan

keyakinan bahwa pendapat itu benar, maka iatidak berarti telah keluardari
madzhabnya. Apakatr ada yang mengharamkan seseorang memiliki pendapat

yang berlainan dengan imam yang 4 atau imam lainnya, jika ia berpendapat

bahwa itu bcnardan kuat?

Sebagian pengikut Imam Syafi'i tetap berpendapat pada pendapat lama

(qaul qadim) Imam Syaf i. Menurut pengikut Imam Hanbali, thalak orang
yang mabuk itu sah, sementara Imam Ahmad mencabut pendapat ini dan

berpendapat bahwa thalak orang mabuk itu tidak salr. Hal ini merupakan penrnjuk

bahwa seorang yang berilmu tidak boleh terikat dengan bertaqlid (mengikuti
tanpa daliD kepada orang yang diikuti, dan tidak boleh meninggalkan seseorang

(mengucilkannya) hanya kareru menentang seseorang yang telah mereka ikuti.

Tidak Boleh Berfatwa dengen Sesuatu yang Bertentangan
dengen Nash

Haram bagi seorang mufti mengeluarkan fatwa yang bertentangan
dengan nash, walaupun pendapatnya itu sesuai dengan madzhabnya. Berikut
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contolrcontohnla:

O Pertanyaan tentang hukum shalat Subuh I rakaat sesaat menjelang

matahari terbit, apakah seseorang harus menyempumakan shalatnya

atau tidak? Ia menjawab, "Tidak boleh menyempurnakan shalat

itu." Sementara Rasulullah bersabda, "Moka hendaklah ia
me ny e mpwnakon slu I atnya - "

J Orang yangmenine€al dunia ketika sedang berpuasa, apakah keluarga

(wali)nya boleh berpuasa menggantikan puasanya itu? Ia menjawab,

"Keluarganya tidak boleh menggantikan puasanya itu." Sementara

Rasulullah bersabda, "Barangsiapa meninggal dunia dalam keadaan

berpuasa, maka hendaknya keluarganya berpuasa untuk
menggantikan puasanya itu. "

A Seorang pria yang menjual barang dagangannya kemudian pembeli

mengalami kebangkrutan dan harta itu belum lunas, apakah penjual itu

lebih berhakatas barang itu? Iamenjawab, "Penjual tidak lebih berhak."

Sementara Rasulullah bersaMa, "Penjual in lebih berhak."

O Hukum seseorang yang makan atau minum di siang hari bulan Ramadhan

dalann keadaan lupa, apakah ia harus menyempumakan puasanya? Ia
menjawab, "Ia tidak boleh menyempurnakan puasanya." Sementara

Rasulullah bersaMa, " Hendabtya ia menyempurnakan puasanya. "

A Hukummemakandagingbinaangbuasyangmemilikitaringapakahhal
ini haram?" Ia menjawab, "Tidak diharamkan." Sedangkan Rasulullah

bersabda, " Horom memakan setiap binatang buas yang memiliki tu-
ing."

J Boleh tidaknya seseorang melarang tetangganya memiliki batang pohon

yang tumbuh di dinding rumahnya. Ia menjawab, "Boleh baginya untuk
melarangnya." Sedangkan Rasulullah bersabda" "Ttdak boleh baginya
melarangnya."

O Shalatdengantidakmelunrskantulangpunggungsaatrukudan sujud. Ia
menjawab, "Seseorang akan mendapat patnla dari shalatnya itu."
Sedangkan Rasulullah bersaMa, " TidaHah mendapat pahala shalat
seseorang yang tidak meluruskan punggungnya pada saat ruku
dan sujud."

D Memberi keistimewaan kepada anak dalam hal pemberian, apakah
perbuatan itu diperbolehkan atau tidak, dan apakah termasuk suatu
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kedraliman aau tidak? Ia menjawab,'?erlruatan iur dibolehlon dan bukan

suatu kezhaliman." Sedangkan sang pemberi syafaat bersabda,

"Sesungguhnya perbuatan semt cam ini tidak dibolehkan " Beliau

bersabda pul4 "Janganlah bersaksi lcepadaht dengan kezhaliman."

J Mengambil kembali pemberian. Iamenjawab, "Ya, boleh mengambil
kembali pemberian itu; kecuali pemberi itu adalah seorang ayah atau

saudara, maka tidak boleh meminta untuk dikembalikan." Sedangkan

Rasulullah bersaMa, "Tidak boleh bagi pemberi untuk meminta

kcmbali pemberiannya, kccuali seorang ayah yang memberikan

sesuatu kcpada onobtya. "

O Boleh tidaknya seseorang yang memiliki rekan dalam suatu usaha

pertarnbangan, perumalran atau perkebunan untuk menjual hasil usahanya

sebelum memberitahukan kepada rekannya itu? Ia menjawab, "Ya, ia

boleh melakukan penjualan sebelum memberitahukan rekannya."
Sedangkan Rasulullah bersabda, " Barangsiapa memiliki relan dolam
suatu usaha, mala ia tidak boleh menjual sebelum diizinkan oleh
relannya itu."

A Seseorang yang menanam di tanah sekelompok manusia tanpa izin
mereka, apakah hasil anaman itu untuk si p€nanam atau untuk pemilik
tanah? Ia menjawab, *Hasil tanaman itu milik orang yang menanam."

Sedangkan Rasulullah bersaMa, " Barangsiap me nanam di tanah mi I i k
sekelompok manusia tanpa izin mereka, maka orang itu tidak
mendapot sesuatu apapun, don ia hanya mendapatkan upahnya."

J Sah tidaknya kepemimpinan yang diberikan dengan syarat. Ia menjawab,

"Tidak sah." Sedangkan Rasulullah bersaMa, " Pemimpin lalian adalah

Zoid. Jika ia terbunuh, maka serahkan lepada Jafar; dan jika ia
terbunuh pula, maka serahkan lcepada Abdullah bin Rahowaih."

O Boleh tidaknya memutuskan perkara dengan saksi dan sumpah. Ia
menjawab, "Tidak boleh." Sedangkan Rasulullah menetapkan,
"Memutusltan perkara itu dengan sal<si dan sumpah."

D Pertanyaan tentang shalat pertengahan, apakah shalat yang dimaksud
itu shalat Ashar atau bukan? Ia menjawab, "Bukan shalat Ashar."
Sementara Rasulullah bersaMa, "Slulat prtengalun itu adalah shalat
Ashax"

O Boleh tidalcrya melakukan shalat Wtir sebanyak satu rakaat. [a menjawab,
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*Tidak boleh melakukan shalat Witir dengan satu rakaat." Sedangkan

Rasulullah bersabda, "Jika engkau khqwatir dengan datangnya waktu

Subuh, mako kerjakanlah witir dengan satu rakaaL"

J Pertanyaan tentang apakah diperintahkan melaksanakan sujud Sajadah

pada ayat pertama surah Al Insyiqaaq dan ayat pertama surah Al 'Alaq.

Ia menjawab, "Tidak ada zujud Sajadah pada kedua ayat itu." Sedangkan

Rasulullah melakukan zujud pada kedua ayat itu.

O Hukum seorang lelaki menggigittangan seorang lelaki lain, dimana lelaki

yang digigit itu menarikangannya dari mulut lelaki yang menggigit hingga

giginya terputus. Ia menjawab, "Orang yang menarik tangannya itu

dikenakan denda atas perbuatannya inr." Sedangkan Rasulullah bersaMa,

"Tidak ada denda bagi orang yang menorik tangannya itu."

D Pertanyaan tentang seorang pria yang mengintip rumah seseorang, di

mana pemilik rumah itu memukulnya hingga matanya tercungkil, apakah

orang yang memukul itu berdosa hingga wajib membayar denda atas

mata itu? [a menjawab, "Ya, ia berdosa dan wajib membayar denda atas

mata itu." Sedangkan Rasulullah bersabda, "Sesungguhnya jika ia
melakukan itu, maka ia tidak berdosa."

O Pertanyaan tentang seseorang yang membeli dombq sapi atau unta yang

ternyata ada cacatnya, apakah ia harus mengembalikan binatang itu
beserta satu sla 'buah kurma atau tidak? Ia menjawab, "Ia tidak boleh

mengembalikan hewan itu beserta satu sha'buah kurma." Sedangkan

Rasulullah bersabda, "Jika ia marah (tidak rela), maka boleh

mengembalikan hewan itu beserta satu sha' buah lanrma."

1 Hukum tentang seorang perawan yang melakukan perzinaan, apakah ia

harus dicambuk serta dikucilkan? [a menjawab, "Ia tidak boleh

dikucilkan." Sedangkan Rasulullah bersabda " Dia hu-rs dicottbuk serta

dikucillan selama I tahun."

O Pertanyaan tentangzakatsayur-mayur. Ia menjawab, "Wajib zakat tetap

ada pada sayur-mayur." Sedangkan Rasulullah bersabda, "Tidakada
zalrat pada sqtw-moytfr. "

O Hukum seorang wanita yang menikatr tanpa izin walinya. [a menjawab,

'Nikahnya sah." Sedangkan Rasulullah bersabd a, " Nilcahnya b at al. "

O Boleh tidalarya menggenapkan bulan Sya'ban menjadi 30 hari pada malam
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yang penuh awan. Ia menjawab, "Tidak boleh menggenapkannp menjadi

30 hari." Sedangkan Rasulullah bersabda, "Jika malam itu berawan,

malca sempurnakanlah bilangan bulan Sya'ban menjadi 30 hari."

O Pertanyaan tentang hukum mengucapkan salam dua kali dalam shalat.

Ia menjawab, "Hal itu dibenci (makruh) dan tidak disukai (tidak
mustahab)." Sementara 15 orang telatr meriwayatkan dari Nabi SAW
bahwa beliau mengucapkan salam ke kanan dan ke kiri dengan

mengucapka n, " Assal omualaikum warahmatull ah, assalamualaikum

warahmatullah."

A Makruh tidaknya mengangkat kedua tangan saat ruku. Ia menjawab,

"Ya, shalatnya itu makruh." Atau ia mungkin memberijawaban yang

berlebihan dengan mengatakan, "Shalatnya batal." Sementara lebih dari

20 orang telah meriwayatkan dari Nabi SAW bahwa beliau mengangkat

kedua tangan saat takbir pembukaan, saat ruku dan saat berdiri dari ruku,

dengan s anad- s anad y ang s hahih dan tidak ada keraguan d i dalamnya.

O Hukum airkencing anakkecil yang belum makan kecualiASI, apakah

bolehdibasuh dengan sedikitairatau hanrs dicuci? Ia menjawab, "Tidak
boleh dibasuh." Sementara Rasulullah bersabda, "Cuhry dibasuhjika
terlreno air kencing bayi yang belun makan."

3 Hukum menjual kurma basah dengan kurma kering. Ia menjawab, "Ya,

dibolehkan." Sementara Rasulullah bersabda " Saya t idak mengizinkan

hal itu."

O Pertanyaantentangtayamum, apakah keduatelapaktangan cukup sekali

menepuktanah atau debu? Ia menjawab, "Tidakcukup dantidak boleh."

Sementara Rasulullah menetapkan cukup sekali.

D Hukum undian (qw'ah),apakafr dibolehkan atau dilarang? Ia menjawab,

"Tidak boleh, itu adalah perbuatan sesat dan bagian dari perbuatan
jahiliyah." Sedangkan Rasulullah pernah melakukan undian, beliau
memerintahkan untuk melakukan undian pada lebih dari satu keadaan.

J Hukum seseorang yang ikut shalat berjamaah di belakang shaf seorang

diri; apakah ia mendapat pahala shalat atau tidak, dan apakah ia

diperintahkan untuk mengulang shalat atau tidak? Ia menjawab, "Ya, ia
mendapat pahala dan tidak perlu mengulang shalat itu." Sementara

Rasulullah bersabda, "Orang itu tidak memiliki pahala shalat, dan
dia dapat diperintahkan untuk mengulangi sholatnya."
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O Boleh tidaknya seseorang meninggalkan shalat berjamaah tanpaada

udzur (alasan). Ia menjawab, "Ya, ia mendapatkan keringanan."

Sementara Rasulullah bersabda, "Tidak ada rukhshah dalam

meninggalkan shalat berjamaah tanpa udzur."

Masih banyak lagi contoh-contoh lainnya. Para ulama salaf amat marah

terhadap orang-orang lang menentang Hadits Rasulullalr dengan pendapat, qiyas

atau pemikiran seseorang. Mereka akan mengucilkan orang yang melakukan

hal serupa itu. Mereka tidak mau mendengar dan tidak patuh, serta tidak terdetik

di dalam hatinya untuk menerima pendapat atau fatrva yang bertentangan dengan

nash Rasulullah, walaupun fatwa atau pendapat itu telah dilakukan oleh fulan

dan fulan. Mereka akan tetap melaksanakan firman Allah, " Dan tidaHah potut

bagi laki-laki yangmukmin dan tidak (pula) bagi perempuanyang mukmin,

opabila Allah dan Rasul-Nya telah menetapkan suatu ketetapan, akan

odo bagi mercka pilihon (yang lain) tentangun$an mereko. " (Qs. Al Atrzaa;b

[33]:36)

Juga melaksanakan firmanAllatL "Maka demi Tuhanmu, merela (pada

hokilwtnya) tidak beriman hingga mereka menjadil<an komu hakim dalam
perkara yong mereka perselisihkan, kemudian mereka tidak merasa
l<eberotan dalam hati merelra terhadap putuson yang lamu berikan, dan

mereka menerima dengan sepenuhnya." (Qs. An-Nisaa' [4]: 65) Serta

melaksanakan firman-Nya, "Ikutilah apa yang diturunkan kzpadamu dori
Tuhanmu don janganlah kamu mengikuti pemimpin-pemimpin selain-Nya.
Amat sedikitlah kamu mengambil pelajaron (daripadanya). " (Qs. Al A raaf

lT:3)

Tidak Boleh Menyelewengkan Zhahir Nash untuk Menguatkan
Madzhab Seorang Mufti

Jika seseorang ditanya tentang tafsiran suatu ayat dalam Al Qur'an atau

hadits Rasulullah, maka ia tidak boleh mengeluarkan nash itu dari arti yang

sebenamya dengan melakukan dugaan atau perkiraan yang rusak untuk mengi-

kuti hawa nafsunya. Barangsiapa melakukan perbuatan itu, maka ia berhak

untuk dilarang berfatwa. Apa yang kami sebutkan ini telah dinyatakan oleh
para imam, baik pada zaman dahulu maupun sekarang.

Abu Hatim Ar-Razi berkata: Yunus bin Abdul A'la berkata bahwa
Muhammad bin l&isAsy-Syaf i berkata, "Al Qur'an dan Sunnah adalah sumber.

Jika tidak terdapat pada keduany4 maka hendaknya melakukan qiyas terhadap
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keduanya. Jika hadits itu bersambung hingga sampai kepada Rasulullah SAW

dan sanad-nya benar, maka beliau adalah akhir dari sanad. Kedudukan ijma'
lebih besardaipadaHtabarAhad,jika suatu haditsmemiliki 2 arti, yaitu arti
yang terkandung dalam kalimat dan arti yang tampak (zttahir) dari kalimat hadis

itu, dan jika arti yang terkandung serta arti yang tampak lebih diutamakan. Jika

Hadits itu dan sanad-nya (orang-orang yang meriwayatkan hadits) terjadi
persel isihan, maka s ana d Hadits lebih d iutamakan. Sementara untuk hadits

yang terputus sanad-nya, maka hadis itu tidak berlaku, kecuali yang terputus

dari Sa'id binAl Musayyab. Nash sumber (Al Qur'an dan Hadits) tidak bisa

diqiyaskan antara yang satu dengan yang lain. Dalam nash sumber tidak berlaku

prinsip "Mengapa?" Sementara dalam perkara cabang (selain Al Qur'an dan

Hadits) bisadiberlakukanprinsip itu. Jikaqiyas itu benarterhadap sumber, maka

qiyas itu sah dan bisa dijadikan hujjah (dalil). Ini diriwayatkan oleh Al Ashamu

binAbuHatim.

Di antara ucapan yang baik dari Imam Malik adalah ucapannya ketika
ditanya tentang firman Allah, "Tuhan yang Maha Pemurah, yang
bersemayam di atas Arsy." (Qs. Thaahaa [20]: 5) Bagaimana Allah
bersemayam? Ia menjawab, "Bersemayam itu adalah hal yang sudah jelas.

Sementara mengenai bagaimanaAllah bersemayam, itulah yang tidakjelas.
Beriman kepada perbuatan Allah itu wajib, sementara bertanya tentang
perbuatan-Nya itu adalah perbuatan bid'ah."

Yang serupa dengan ayat ini adalah firman Allah, "Kepado yang telah
Ku- c iptalran de ngan ke dua t angan- Ku. " (Qs. Shaad [3 8] : 7 5 ) F irman A I lah,
"Dan tetap lcekal wajah Tuhanmu. " (Qs.Ar-Rahmaan(55): 27) Firman Al-
lah, " Yang berloyar dengan pe meliharaan Kami. " (Qs. Al Qamar [5a] : I a)
Juga kabar-kabar lain yang datang dari Rasulullah.

Abu HamadAl Ghazali berkata "Yang benar bagi kalangan ulama khalaf
adalah mengikuti cara yang telah ditempuh oleh para ulama salaf dalam hal

beriman secara global, juga dalam mempercayai apa yang datang dari Allah
dan Rasul-Nya tanpa perlu membahas dan mengkaji."

Iajuga berkata, "Yang benaradalah mengikuti dan menahan diri dari
mengubahnya secara menyeluruh, waspada untuk tidak mengikuti perkiraan-
perkiraan (talovil) yang belum dinyatakanolehpara sahaba! berhenti bertanya

serta menatrandiri untuk memperdalam kajiandan bahasan mengenai masalah-

masalah ini, hingga ia berkata, 'Di antara sebagian manusia ada yang segera

melakukantakwil dengan hanya melakukan dugaan dan tidak ada kepastian'.
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Jika dalam hal ini dibuka pintr l<ajiar1 maka akan latrir keraguan dan kekacauan

berpikir di kalangan orang-orang awam. Setiap sesuatu yang belum disebut

(belum dikomertari) oleh ulama salaftentang akidah-akidah yang penting, maka

kita wajib mengafirkan setiap orang ),ang mengubah arti yang tarnpak tentang

perbuaan Tuhan dengan cara melalorkan takwil atau tanpa memiliki dalil yang

pa*i dalam meNnb€ri rafsiran."

AbuNastrirAlrmad bin Muhammad bin lftalid berkata: Aku mendengar

ayahku berkata: Aku bertanya kepadaAbuAl Abbas bin Suraj, "Apakah tauhid

itu?" Maka ia menjawab,'Tiurhid orangorang berilmu dan seluruh umat Islam

adalah:Aku bersaksi tiadaTuhan selainAllah dan aku bersaksi bahwaNabi

Muhammad itr adalah utusanAllah. Sementara tauhid golongan orang yang

sesat adalah mendalami dan mengfraji tentang zat Tuhan. Sesungguhnya Rasu-

lullatr diutus untuk mengingkari p€rhratan semacam itu."

Abu Hamad bin Al Ghazali berkata "Aku telah memperhatikan orang-

orang dari golongan mutakallimi& ternyata mereka sama sekali tidak seperti

yang aku duga." Iajuga berkma "Sesungguhnya jika seseorang diuji dengan

melakukan suatr perbuaan png dikang selain perbuatan kufur, maka itu lebih

baik daripada diuji dengan pertuman 1lang dilakukan oleh golongan orang-or-

angmutakallimin"

Ia berkatakepadaHafashAl Fard, "Aku menentangmu dalam segala

hal, bahkan pada masalah 'Tidak ada Tuhan selain Allah'. aku mengatakan

'Tidak ada Tuhan selainAllah yang bisa dilihat di akhirat dan yang berbicara

kepada Nabi Musa', sementara engkau mengatakan 'Tidak ada Tuhan selain

Al lah yang tidak bisa dilihat di hari akhirat dan tidak bisa berticara' ."

Al Baihaqi berkatadi awal khutbahnya, "Segala puji bagiAllah yang

mana Dia seperti yang Dia sifatkan kepada diri-Nya, dan Dia melebihi apa

yang disifati oleh selurtrh hamba-Nya" Ini merupakan pemyataan yang tegas

bahwa Allatr tidak bisa disifati kecuali dengan apa yang disifati-Nya, dan

sesungguhnyaAllah Maha firrggi dan amat jauh dari sifat-sifat yang disifati
oleh golongan mutakallimin dan selain mereka.

Penanya TidakBoleh lllelaksanakan Isi Fatwa Sebelum Hatinya
Tenang

Tidak boleh melaksanakan fuura yrang telatr dikeluarkan jika hati orang
yang meminta fatwa belum tenang dan masih terdapat keraguan untuk
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menerimanya, berdasarkan saMa Rasulu I lah, " Mint a I a h fatw a de nga n dir i mu

sendiri walaupun manusia memberimu fatta dan berfatwa untukmu."
Maka, ia wajib meminta fatwa kepada dirinya. Jangan melaksanakan fatwa

seseorang jika dia merasa di dalam hatinya bahwa yang benar adalah kebajikan

dari fanua itu, sebagaimanatidak berlakunya keputusan seorang hakim jika
keputusan itu meragukan atau bertentangan dengan kebenaran. Sebagaimana

sabda Rasulullah bersaMa, "Barangsiopa menetapkan suatu kcputusan

dengan mengambil hak orang lain, maka janganlah mengambil keputusan

itu. Jilra ia mengambil kcputusan itu, maka ia telah mengambil sepotong

api neraka."

Seorang mufti dan pemberi keputusan dalam hal ini adalah sam4 seorang

peminta fatwa tidak boleh melaksanakan fatwa hanya karena ia seorang ahli

fikih, sementara ia (peminta fatwa) tahu bahwa fatrva itu bertentangan dengan

kebenaran. Begitu juga jika di dalam hatinya terdapat keraguan, karena ia

mengetahui bahwa mufti itu bodoh atau suka memilih-milih dalam memberikan

fatrvany4 atau mufti itu tidak konsisten dalam berpegang teguh dengan Al Quran
dan Hadis, atau ia mengetahui bahwa mufti itu dikenal masyarakat luas sebagai

seorang yang suka mencari-cari alasan untuk menentang Sunnah dan lainnya,

serta sebabsebab lain yang menyebabkan mufti itu tidak bisa diberi kepercayaan

untuk mengeluarkan fatwa. Jika peminta fatrva belumjuga merasa tenang dengan

fatwa seseorang, maka hendaknya ia bertanya kepada orang kedua dan ketiga

hingga ia mendapat ketenangan dalam melaksanakan fatwa. Jika ia belum
mendapatkanjuga, maka sesungguhnyaAllah tidak akan memberi beban kepada

seseorang kecuali melapangkannya yang wajib baginya adalah bertakwa kepada

Allah semampu mungkin.

Jika di suatu tempat terdapat2 orang mufti, dan satu di antaranya lebih

pandai dari yang lain, maka apakah boleh meminta fatwa kepada mufti yang

kurang pandai sementara yang lebih pandai ada di tempat itu? Dalam hal ini ada

dua pendapat menurut para ahli fikih, yaitu 2 pendapat yang berasal dari para

sahabat lmam Syaf i dan Imam Ahmad. Mereka yang membolehkan

berpendapat: Hal itu bisa diterimajika ia seorang diri, sementara keberadaan

mufti yang lebih pandai tidak dapat menjadi penyebab untuk tidak diterimanya

pendapat mufti yang kurang pandai, karena kedudukannya sama dengan

kedudukan seorang saksi. Sedangkan mereka yang melarang untuk meminta
fatwa kepada orang yang kurang pandai mengatakan: Tujuan meminta fatwa
adalatr untuk mendapatkan dugaan yang lebih kuat demi mencapai kebenaran,

flamulMuwaqi'in 699



dan dugaan yang lebih kuat ada pada fatrva orang yang lebih pandai, maka di

sini dapat ditentukan bahwa meminta fatwa harus kepada orang yang lebih

pandai.

Rincian yang sebenamya adalatr: Jila mufti pttg kurang pandai itu lebih

larat dalam berpegang teguh pada agamanya dan lebih menjaga dirinya daripada

mufti yang lebih pandai, maka memina fatwa kepada mufti png lcurang pandai

dibolehkan. Jika keduanya memiliki konsistensi yang sama dalam beragam4

maka meminta fanua kepada mufti png lebih pandai lebih baik dan lebih utama-

Bahdsa dalam Ber{atwa

Jika seorang mufti tidak mengetahui bahasa si peminta fatwa, atau

sebaliknya, maka dibolehkan menerjemalrkan satu bahasa di antara kedua bahasa

itu. Karena mengalihbahasakan fatura hanya merupakan masalah penyampaian

berita, maka cukup menerjemahkan satu bahasa saja, sama halnya dengan

mengkhabarkan berita-berita tentang agarna atau ilmu-ilmu lainnya.

Akan tetapi menerjemahkan I bahasa ini tidak berlaku atau tidak
diboletrkan d alamhalj arh wa ta'dil (ilmu untuk mengeahui baik dan buruknya
para periwayat hadits), dalam hal memberi tuduhan, dalam hal membantah atau

membenarkan di depan hakim, atau dalam hal memberi definisi. Untuk hal-hal
seperti ini tidak boleh menerjemahkan kurang dari 2 bahasa. Ini adalah pendapat

madzhabAbu Hanifah. Semua ini sama kedudukannya dengan kedudukan saksi,

karena saksitidak boleh kurangdari? orang. Namun hal initidak sama dengan

kedudukan fatwa, karena ia hanya sekadar ldtabar,maka cukup diterjemahkan

dalam bahasa simufti atau pemintafatwa.
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APA YAI{G DILAKUI(ANI MUFTI DALAM
MENJAWAB PERTAI\IYAAI{ YANG

MENGAI{DUNG BEBERAPA PENGERTIAN

Jika pertanyaan mengandung beberapa pengertian, dan jika mufti tidak
mengetahui gambaran tentang apa yang ditanyakan, maka ia tidak boleh

memberikan jawaban yang mengandung satu pengertian. Tetapijika mufti telah

mengetahui gambaran tentang apa yang ditanyakan, maka ia harus memberi
jawaban khusus menyangkutpertanyaan itu, bahkan ia harus mengikatjawaban

itu agartidak memberi pemahaman baru pada pengertian lain. Hendaknya ia

berkata "Jika yang dianyakan ini dan itu, makajawabannya adalah ini dan itu."
Hendaknya ia mengkhusrskan setiapjawaban untrk setiap pertanyaan. Dengan

demikian, ia harus merinci satu-persatu jawabannya untuk setiap pengertian

yang atla dalam pertanyaan, dan menyebutkan setiap hukum pada setiap bagian.

Sebagian orang melarang melakukan sikap seperti ini dalam memberi
jawaban, dengan 2 alasan; pertama, sikap mufti seperti ini akan membuka

kesempatan mempelajari c.ra-cara mencari alasan, serta membuka pintu bagi
peminta fatwa untuk mengerjakan atau meninggalkan fatwa sekehendak

hnitnya. Ke&n,sikap mufti seperti ini menjadi sebab trmpang+indihnya beberapa

hukum pada beberapa bagian pengertian dalam pemahaman seorang awam

hingga dapat menghilangkan maksudnya.

Rincian yang sebenamya adalah: Dimakruhkanjika akan mengakibatkan

hal serupa itu, tetapi tidak dimakruhkan 
-bahkan 

disunahkan-jika hal itu
akan menambah pemahaman dan keterangan serta menghilangkan keraguan.

Rasulullatr telatr melakukan klasifikasi atau rincian dalam banyakjawaban beliau

dengan ucapan, "Jika kcadaawrya begini, maka urusannya begini ', yang

mana c,ara s4erti ini banyak dilakukan dalam fatwa-fanva beliau.
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Harus Waspada dalam Memberi Fatwa

Hendaknya seorang mufti selalu waspada, yang mana kewaspadaan di

sini merupakan salah satu bukti kecerdikannya. Kewaspadaan yang dimaksud

adalalrjika ia menemukan I atau?baris yang kosong dalam lembaran fatrruany4

yang memungkinkan untrk dimasuki oleh ungkapan-ungkapan banr yang bukan

darinya sehingga dapat merusak isi fatwa, maka hendaknya ia berusaha

semaksimal mungkin untuk menghindari baris-baris kosong dalam lembaran

fatwanya itu. Mungkin juga dalam baris kosong itu akan masuk sesuatu yang

tidak disukai. Maka dari itu, jika terdapat baris kosong hendaknya ia mengganti

lembaran itu dengan lembaran lain, ataubaris kosong itu ditulis dengan sesuatu

atau diberi tanda agar tidak terjadi perubahan atau penipuan yang merusak

fatwanya, dan hendaknya ia menjaga lembaran itu sebagaimana menjaga

lembaran arsip atau dokumen penting.

Intiny4 ia hanrs selalu waspada dan bersikap cerdrlqjanpn selalu berbaik

sangka kepada setiap orang. Ini juga yang menyebabkan setiap mufti memberil€n
jawaban atas pertanyaan si peminta fatrva. Hal ini tidak dihanrskan, akan tetapi

cukup dengan melihat situasi dan kondisi serta mengetahui kebiasaan yang terjadi
pada masyarakat di sekitarnya.

Hendaknya Bermusyawarah kepada Seseorang yang Dipercaya

Jika pemberi fatwa memiliki seseorang yang bisa dipercaya dalam hal

keilmuan serta keagamaannya, maka hendaknya ia melakukan musyawarah

dengan orang itu dan jangan menjawab seorangdiri, akantetapi hendaknya

meminta pertolongan dari orang yang berilmu lainnya. Ini adalah bagian dari

usaha. Allah SWT telah memuji orang-orang mukmin agar urusan mereka

diselesaikan dengan cara bermusyawarah di antara mereka. Allah berfirman,
"Dan bermusyawarahlah dengan mereka dalam urusan ff2. " (Qs. Aali
'Imraan[3]:159)

Jika Umar bin Khaththab dihadapkan dengan suatu masalah, maka ia
akan mengajak para satrabat untuk bermusyawaratr dan memintai pendapatrya,

bahkan ia memintapendapat lbnuAbbas RAyang saat itu masih remaja. Ia
juga meminta pendapat Ali bin Abu Thalib, Utsman, Thalhah, Zubair,
AMurrahman bin Aufdan sahabat-satrabat lainnya, apalagi yang ia lal<r*an itu
dimaksudkan untuk melatih dan mengajari mereka mengenai cara-cara
bermusyawarah serta untuk mengasah otak mereka.
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Hendaknya Memperbanyak DoaAgar Selalu Mendapat Petunjuk

Pada hakikatnya seorang pemberi fatrva harus memperbanyak doa yang

bersumber dari hadits shahih, yaitu: "Ya Allah, Tuhan Jibril, Mikail dan
Israfil; pencipta langil dan bumi, yang Maha Mengetahui segala sesuatu
yang tampak maupun yang tidak tampak, Engkau memutuskan segala
perkara yang diperselisihlean di antara hamba-hamba-Mu, berilah aku
petunjuk pada apa yang diperselisihlcan dengan lebenaran dan dengan

izin-Mu. Sesungguhnya Engkau memberi petunjuk kepada siapa yang
Englrau ingini."

Guru kami, yaitu Syaikhul Islam lbnu Taimiyah, banyak berdoa dengan

doa ini. Jika ia menemukan kesulitan dalam menghadapi beberapa masalah,

maka ia akan berkata, "Wahai yang mengajariNabi lbrahim, ajarilah aku!" Ia
banyak meminta pertolongan dengan doa ini untuk meneladani Mu'adz bin Jabal

RA, yang mana Mu'adz berkata kepada Malik binYakhamirAs-Syaihsyehy

menjelang wafatnya. Mu'adz melihat Malik menangis seraya berkata, "Demi
Allah!Aku menangis bukan karena akan meninggalkan dunia, akan tetapi

karena ilmu dan iman yang telah aku pelajari darimu." Berkata Mu'adz bin
Jabal RA, "Sesungguhnya ilmu dan iman mempunyai tempatnya. Barangsiapa

mencarinya, maka iaakan mendapatkannya. Tuntutlah ilmu kepada4 orang,
yaitu:'Uwaimir Abu Darda', Abdullah bin Mas'ud, Abu Musa AI Asy'ari,
kemudian ia menyebut yang keempat. Jika mereka tidak mampu, maka seluruh

penghuni bumi tidak akan mampu. Maka, hendaklah engkau belajar kepada

pengajar lbrahim AS $aitu Allah)."

Sebagian ulama salaf-*etika akan berfanva- mengucapkan, "Maha
Suci Engkau, kami tidak mengetahui kecuali apa yang telah Engkau ajarkan.
Sesungguhnya Engkau Maha Mengetatrui dan Maha Bijaksana."

Makhul berkata "Tidak ada daya dan kekuatan kecuali dari Allah." Malik
berkata, "Segala sesuatuadalah atas kehendakAllah,tidakadakekuatan kecuali
dari Allah yang Maha Tinggi dan MahaAgung." Sebagian di antara mereka
berkata, "Ya Rabbku, lapangkanlah untukku dadaku, dan mudahkanlah
untukku urusanku, dan lepaskanlah kekakuan dari lidahku, supaya
mereka mengerti perkataanku. " (Qs.Thaahaa [20]:25-28)

Sebagian di antara mereka berkata, "YaAllah, berilah aku taufik dan

Petunjuk-Mu! Satrkanlah antara kebenaran dan pahala untukkq dan lindungilatr
aku dari kesalahan dan kelengahan!" Sebagian di antara mereka membaca
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surah Al Faatihah. Lalu kami melaksanakan semua itu, maka kami dapatkan

bahwa semua itu adalah sebab utama mendapatkan kebenaran.

Sikap seperti itu hendaknya diikuti dengan niat yang baik, tujuan yang

ikhlas dan benar dalam menyandarkan diri kepada maha grrnr yang utama yaint

guru yang mengajari para nabi dan rasul, karena sesungguhnyaAllah tidak akan

menolak memberi ilmu kepada orang yang bemiat baik menyampaikan agama

Allatr kepada manusi4 serta untuk orang yang memberi nasihat dan saran k€Pada

parahamba-Nya.

ImamAhmad ditanya,'tsisajadi kami mendapat halangan untrk berurusan

denganmu." Maka ia menjawab, 'tsertanyalah kalian kepadaAMul WahhabAl

Waraq, karena sesungguhnya iapandai dalam menyatakan kebenaran." Imam

Ahmad dalam hal ini mengikuti ucapan Umar bin Khaththab RA yang berkata

"Dekatilah orang-orang yang taat kepadaAllah dan dengarlah apa yang mereka

ucapkan, sesungguhnya mereka dapat melihat kebenaran karena kedekatan

hati mereka denganAllatr. Setiap kali hati seseorang dekat kepadaAllah, maka

akan hilanglah dari dirinya rintangan-rintangan keburukan. Dengan begitu,

cahaya dalam hatinya untukmengungkapkan kebenaran lebih kuat dan lebih

sempurna. Sebaliknya, apabila setiap hati manusiajauh dari Allah, maka akan

semakin banyak rintangan keburukan yang mengakibatkan semakin lematrnya

cahaya untuk mengungkapkan kebenaran. Sesungguhnya ilmu inr adalah cahaya

yangAllah tempatkan di dalam hati seorang hamba, yang dengan cahaya itu
seorang hamba dapat membedakan antarakebenaran dan kebatilan."

Malik berkata kepada Syaf i ketika mereka bertemu pertama kali,
"Sesungguhnya aku melihat hhwaAllah telah memberi cahayra ke dalam hatimu,

makajanganlah engkau padamkan cahayaitu dengan keztraliman dan maksiat."

Allah telah berfrrman, "Hai orang-orangyang beriman, jika kamu bertalcwa

lrepada Allah, niscaya Dia akan memberikon kepadamufurqon. " (Qs. Al
Anfaal [8]:29)

Furqan itu adalah cahaya yang dengannya seorang hamba dapat

membedakan antara yang baik dan yang buruk, antara kebenaran dan kesesatan.

Setiap kali hati manusia lebih dekat kepada Allah, malcafi,oqanAllah itu akan

semakinsempuma.
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PENAI{YA BUI(AI\
PENGENDALIFATWA

Tidak sedikit terjadi seorang mufti tidak mengeluarkan fatwa karena

mengetahui bahwa fanranya itu akan bertentangan dengan tujuan si penanya,

sebab kebanyakan penanya bertanya hanya untuk membenarkan maksud yang

diinginlonn),a. Jika fatwa itu tidak sesuai dengan tujuannp, maka ia akan mencari

pemberi fatwa atau madztrab yang sesuai dengan tujuannya itu.

Hal ini mutlak tidak dibolehkan. Akan tetapi dalam hal ini terdapat

perincian, yaitu: Jika masalah yangditanyakan adalah masalah-masalah sunah

atau masalah-masalah lain yang ketetapannya berasal dari Rasulullah, maka

seorang mufti harus meninggalkan tujuan si penanya. Bahkan, ia tidak boteh

berusaha mencari dalil untuk fatwa yang sesuai dengan tujuan sipenanya.

Perbuatan seperti iniadalah dosa besar. Bagaimana mungkin ia bisa

rnementingkan tujuan si penanya daripada tujuan AIlah dan Rasul-Nya? Jika

masalah yang ditanyakan itu merupakan masalah-masalah ijtihad yang

menggunakan pendapat dan kiasan, dan jika dalam masalah itu belum tampak

pendapat yang benar atau pendapat yang salah, maka tidak boleh membenarkan

tujuan si penanya. Jika telah jelas pendapat yang benar dan ia mempunyai dugaan

kuat tentang pendapat yang benar itu, maka ia boleh membenarkan tujuan si

penanya.

Umumnya penanya hanya menanyakan sesuatu yang harus ia kerjakan

dalam mengambil keputusan yang sifatnya berupa ketaatan kepada Allah. Maka

seorang mufti hendaknya memberi fatwa kepada orang itu; baik fatwa itu sesuai

dengan tujuan penanya atau tidak.

Seorang mufti tidak boleh memberi fanva kepada seseorang yang bertanya

tentang suatu masalah hanya untuk melaksanakan tujuannya, bukan untuk
melakukan ibadah kepada Allah, sebab mereka bertanya hanya untuk mencapai

tujuannya dengan berbagaicara. Oleh karena itu, jika mereka menemukan
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tujuannya pada suatu madzhab, maka mereka akan mengikuti madzJrab itr'r dalam

I masalah itu saja. Sebagaimana yang dilakukan orang-orang yang sedang

berselisih dalam suatu kasus, mereka tidak mencari kebenaran hanya melalui

I keputusan hakim, melainkan mencari hakim lain yang bisa memenuhi tujuan

mereka.

Syaikhul Islam pernah berlot4 "Aku memiliki hak pilih antara memberikan

fatrva kepada mereka atau tidak, karena sesungguhnya mereka tidak meminta

fatwa untuk agama, akan tetapi hanya untuk mencapai tujuan mereka.

Seandainya mereka mendapatkan fatwa yang sesuai dengan tujuan mereka,

maka mereka tidak akan datang kepadaku. Lain halnya dengan seseorang yang

bertanya kepadaku tentang agamanya."

Allah SWT berfirman kepadaNabi Muhammad tentang orang yang datang

kepada beliau untuk meminta keputusan, dimana keputusan itu hanya untuk

memenuhi tujuannya, bukan untuk memantapkan dirinya dalam hal beragama

di antara golongan Ahli Kitab. Allah berfi rman, " Jilu mere ka (orang Yahud)

datang lrepadamu (untuk meminta lceputusan), maka putuskanlah (perlrara

itu) di antara mereka, atau berpalinglah dari mereka. Jilra kamu berpaling
dari mereka, maka mereka tidak akan memberi mudharat kepadamu

sedikitpun. " (Qs. Al Maa'idah ffl: a2)

Mereka adalah orang-orang yang tidak konsisten dengan agama mereka,

dan tidak mauber4ahrim (mengambil keputusan) dengan sesama mereka.

Menyebutkan Fatwa Disertai Dalil itu Lebih Utama

Sebagian orang menghina penyebutan dalil dalam berfatvra. Ketahuilah

bahwa sikap seperti ini adalah suatu kehinaan yang paling hina, bahkan yang

benaradalah dengan menyebutkan dalil. Dalil merupakan jiwa sekaligus hiasan

bagi fatwa. Bagaimana mungkin menyebut firmanAllah, sabda Rasul, ijma'
kaum muslimin, pendapat para satrabat dan kiasan yang benar merupakan suatu

kehinaan? Bukankah firmanAllah dan saMa Rasul merupakan bukti kebenaran

fatwa?

Fatwa seorang mufti tidak wajib dilakukan. Akan tetapi jikapernberi fatwa

telah menyebutkan suatu dalil, maka haram bagi peminta fanva untuk menentang

dalil famra itu. Jika Rasulullah ditanyatentang suatu masalah, maka beliau akan

memberi perumpamaan-perumpamaan yang sesuai dengan masalah yang

ditanya. Hal ini tetap beliau lakukan, padahal kata-kata beliau itu sendiri sudah
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merupakan dalil aau bulci. Mak4 bagaimana dengan manusia yang kata-kaunya

bukan merupakan bukti dan tidak wajib dilaksanakan?

Kata-kata seseorang tidak bisa diterima kecuali dengan adanya bukti
atau dalil. Jika ada salah seorang di antara sahabat Rasulullah yang ditanya

tentang suatu masalah, maka ia akan memberi fatwa atau jawaban dengan

disertai dalil, lalu mengatakan "Allah bertlrman begini", "Rasulullah bersaMa

begini", atau "Rasulullah melakukannya begini". Makq si penanya akan merasa

puas. Hal seperti ini banyaksekali ditemukan dalam fanva-fatwaparasahabat

begitu juga dengan yang dilakukan oleh golongan tabi'in. Mereka akan

mengabaikan pembicaraan yang tanpa bukti atau dalil, dan penanya tidak akan

menerima pen.lapat yang tidak disertai dengan dal i l.

Kemudian zaman terus berlalu hingga menjauh dari masa kerasulan, maka

sebagian orang menjawab pertanyaan hanya dengan ucapan "Ya" atau "Tidak".
Jawaban itu tidak disertai dal i I atau sumber pengambi lan. Kemudian manusia

mengakui keutamaan orang yang memberi jawaban dengan tidak disertai dalil.
Akhimya, sampailah kita pada z;Lman dimana manusia menghina sikap

menyebutkan fatwa disertai dalilnya. Kami berlindung kepada Allah dari
perbuatan seperti itn.

Bolehkah Seorang Mufti Bertaqlid kepada Orang yang telah
Wafat j ika Diketahui Kebenerannya?

Apakah s€onang mufti boleh bertaqlid (mengikuti) kepada orang yang

sudah wafat, di mana ia mengetahui sifat-sifat baik orang yang telah wafat itu

dan bahwa ia wafat dalam keadaan baih tanpa bertanya kepada orang yang

masih hidup? Dalam hal ini terdapat 2 pendapat menurutpengikut ImamAhmad

dan Imam Syaf i. Pendapat yang paling benar adalah pendapat yang

membolehkan, karena sesungguhnya suatu madzhab tidak akan binasa dengan

wafatnya para pendiri madzhab itu. Seandainya madzhab itu binasa dengan

wafatnya mereka, makaakan binasapula seluruh pemahaman fikih yangada

karena telah meninggalnya para fukaha, sehingga orang-orang tidak boleh

mengikuti mereka dan tidak boleh pula melaksanakan pendapat mereka.

Demikian pula halnya jika ada 2 orangyang bersaksi (telah memberi
kesaksian), kemudian kedua saksi itu meninggal dunia sebelum dijatuhkannya

keputusan, maka kesaksian kedua orang yang telah meninggal itu masih tetap

berlaku. Begitu juga dengan periwayatan hadits, haditsnya tetap diterima
walaupun perawinya telah wafat. Begitu pula dengan seorang mufti, fanvanya
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tetap berlaku walaupun iatelah meninggal dunia.

Sedangkan pendapat yang mengatakan bahwa fatwa itu tidak berlaku

lagi dengan wafatnya sang mufti mengatakan: Kepandaiannya telah hilang

dengan kematiannya. Jika ia masih hidup, maka ia pasti akan memperbarui

ijtihadnya, karena bisa saja ijtihad itu berubah. SementaraAbu Al Khithab

berkata, "Jika mufti itu wafat sebelum peminta fatwa melaksanakan faturanya,

maka ia boleh melaksanakan fatwa itu." Adajuga yang berkata "Ia tidak boleh

melaksanakan fatwa itu."

Jika Suatu Kejadian lbrulang KembalirApakah Harus Meminta
Fatwa Baru?

Jika seseorang manberi fatrva tentang hukum suatu kejadian, lalu fatwa

itudilaksanakan olehpemintafatwa, kernudian kejadian itu terjadi untrkkedua

kaliny4 maka apakah ia boleh melaksanakan fatrra yang pertama? Atau, apakah

ia harus meminta fatwa untuk yang kedua kalinya? Dalam hal ini ada 2

pendapat menurut pengikut Imam Ahmad dan Imam Syaf i. Kelompok yang

tidak mengharuskan berpendapat: Asalkan segala sesuatu itu kembali seperti

dahulu, maka ia boleh melaksanakan fatwa itu walaupun ijtihad itu mungkin
untuk berubah atau diubah; sebagaimana boleh baginya melaksanakan fatwa
sesaat setelah fanna itu dikeluarkan, walaupun saat itu masih memungkinkan

terj adinya perubahan dalam fatwa.

Sementara kelompok yang melarang berpendapat: Ketetapan atau

kemantapan seorang mufti pada ijtihadnya yang pertama bukan merupakan

sesuatu hal yang pasti, karena mungkin baginya untuk mencabut fatwa itu hingga

peminta fanra melakukan suatu kesalahan. Berdasarkan hal ini, sebagian or-
ang lebih menekankan pelaksanaan fatwa yang dikeluarkan oleh seseorang

yang telah wafat daripada fatwa yang dikeluarkan oleh orang yang masih hidup.

Mereka berargumentasi dengan ucapan Ibnu Mas'ud, "Barangsiapa ingin
mengikuti pendapat, maka ikutilah pendapat orang yang telah wafat, karena

sesungguhnya orang yang hidup tidak terjamin dari kesalahan."

Apakah Harus Meminta Fatwa kepada Orang yang Lebih
Pandai?

Apakah peminta fatwa harus mengetahui orang yang paling pandai di
kalangan para mufti atau tidak? Seperti telah kami sebutkan bahwa dalam hal
ini ada 2 pendapat, dan kami telah menerangkan sumber kedua pendapat ini.
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Yang benar adalah bahwa ia seharusnya bertanya kepada orang yang lebih
pandai, karena lebih mampu untuk mengetahui perintah yang dibebankan AIlah
kepada setiap orang. Di awal pembahasan telah kami sebutkan perbedaan

pendapat tentang 2 orang mufti, satu di antara keduanya lebih bertakwa dan

yang lainnya lebih pandai, maka manayang lebih utama untukdiikuti? Dalam

hal ini terdapat 3 pendapat yang telah kami sebutkan di halaman terdahulu.

Apakah Orang Awam Harus Bermadzhab kepada Salah Satu
Madzhab yang Telah Dikenal atau Tidak?

Dalam hal ini ada 2 pendapat, satu di antaranya adalah: [a tidak harus

bermadzhab. Ini adalah pendapat yang benar dan tepat, karena tidak ada

kewajiban melainkan sesuatu yang telah diwajibkanAllah dan Rasul-Nya.

Allah dan Rasul-Nya tidak pernah mewajibkan seorang manusia untuk
bermadzhab pada madzhab seseorang tanpa mengikuti madzhab orang lain.
Beberapa masa yang lalu, yaitu masa-masa yang lebih dekat dengan masa

kerasulan, tidak ada yang melakukan sikap seperti ini, bahkan seorang awam

tidak sah bermadztrab. Orang awam tidak memiliki madzhab, karena berm adzhab

hanya dibolehkan bagi orang yang memiliki kemampuan dalam berdalil dan

mengkaj i sesuatu, mampu mengetahui madzhab-m adzhab la i n, atau bagi orang
yang mampu membaca kitab dalam hal-halcabang serta fatwa-fatwa imam
madzhab itu. Bahkan, seorangyang sangatmengetahuihal ini mengatakan "Saya

orangnya Syaf i", atau "Saya adalah pengikut Hanbali" atau ucapan-ucapan

lainnya tidak hanya sebatas ucapan, sebagaimanajika ia mengatakan "Saya

adalah seorang ahli fikih", atau "Saya adalah seorang ahli nahwu", atau "Saya

adalah seorang penul is".

Jika seseorang menyatakan bahwa dirinya adalah seorang pengikut Syaf i,

Maliki atau Hanafi, iaberarti mengatakan bahwadirinya adalah pengikut imam

itu dan akan menempuh jalan imam yang dimaksud. Ucapan ini akan sah dan

benarjika ia menempuhjalan imam itu dalam hal ilmu pengetahuan dan ilmu
istidlal(mencaridalil). Jika iatidaktahu jalan yangditempuh imam itu dalam
hal mencari dalil, atau tidak tahu sama sekali tentang sejarah imam yang

diikutinya ina maka bagaimana mungkin ia bisa mengatakan bahwa dirinya adalah

pengikut imam itu hanya berdasarkan omong kosong yang tidak mengandung
arti? Seorang awam tidak sah dan tidak wajib untuk bermadzhab. Tidak wajib
juga bagi siapapun bermadzhab pada madzhab seseorang di antara umat ini
dengan melaksanakan semua pendapat imamnya itu dan meninggalkan
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pendapat imam-imam yang lain.

Ini merupakan bid'ah buruk yang terjadi di tengah umat ini, suatu hal

yang belum pemah diucapkan oleh seorang imam pun, sementara mereka adalah

golongan manusia yang paling tinggi derajatnya dan paling mengetahui tentang

Allah dan Rasul-Nya untuk mengharuskan manusia melakukan hal seperti itu
jika memang diperintahl€n dalam agama. Tidak ada perintah bagi manusia untuk

bermadzhab pada madzhab seorang ulama, dan tidak ada perintah untuk

bermadzhab dengan salah satu madzhab imam yang 4.

Demi Allah ini sungguh aneh! Madzhabmadzhab para rasul Allah sudah

mati, beginrjuga dengan mad/rabmadzhab pamtabi'in dan para pengikuttabi'in

serta seluruh umat terdahulu? Semua madzhab rclatr binasa kecuali madztrab 4

orang imamdi antaraseluruh umatmanusia" dan di antara imamyangempat itu

ada yang mewajibkan mengikuti madztrabnya Yang diwajibkan Allah dan Rasul-

Nya kepada para satrabat tabi' in serta pengikut tabi' in yaitu kewajiban yang

juga diwajibkan kepada seluruh umat manusia hingga al<hi zaman. Kewajiban

itu tidak akan berubah dan tidak akan berbeda kecuali berbeda pada cara

pelaksanakan dan kadar kewaj iban itu lantaran adanya perbedaan kemampuan,

kelemahan, tempat, waktu dan keadaan. Semua ini pun mengikuti apa yang

diwajibkanAllah.

Sementara mereka yang membenarkan bahwa orang awam harus

bermadztrab mengatakan: Ia hanrs yakin bahwa madzhab yang diikuti itu adalatr

madzhab yang paling benar, maka ia harus melaksanakan ajaran madzhab itu

sesuai dengan keyakinannya. Ini adalah pendapat yang mereka katakan.

Seandainya benar, maka orang awam itu tidak boleh meminta fatwa kepada

orang yang bukan dari golongan madzhabnya, atau tidak boleh bermadzhab

kepada madzhab lain, atau keharusan-keharusan lainnya yang menunjukkan
kerusakan cara berpikir mereka; dan kerusakan yang lebih paratr lagi, yaitu jika
ada saMa Rasul dan pendapat para sahabat yang bertentangan dengan pendapat

imam madzhab mereka, maka mereka akan meninggalkan sabda Rasul serta

pendapat para sahabat untuk kemudian melaksanakan pendapat imam madzlrab

mereka.

Berdasarkan keterangan ini, maka seseorang boleh meminta fatwa atau
bertanya kepada siapa yang dikehendakinya di antara para pengikut imam yang
4 atau orang lain. Tidak ada kewajiban bagi seseorang untukt€rikatpada salah
seorang imam yang 4 menurut ijma' umat Islam, sebagaimana tidak ada
kewaj iban bagi seorang ulama untuk rcrikat dengan hadits yang bersumber atau
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diriwayatkan oleh orang dari negerinya atau dari negeri lain. Jika terdapat hadits

yang benar, maka ia wajib melaksanakan hadits itu;terlepas apakah hadits itu

dari negeri Hijaz,Irak, Syam, Mesir atau Yaman. Begitu juga, tidak wajib bagi

manusia untuk terikat pada satu jenis bacaan Al Qur'an di antara 7 macam

bacaan yang terkenal menurut kesepakatan seluruh kaum muslimin.
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JIKADUA ORANG MUFTI
BERSELISIH

Jikaz orang mufti atau lebih berselisih paham, maka apakah pendapat

yang akan diambil itu adalah pendapat yang paling keras atau yang paling ringan,

atau boleh memilih antara keduanya? Apakah mengambil pendapat dari orang

yang lebih pandai, pendapat orang yang lebih berakwa, mencari mufti selain

mereka, ataukah wajib bagi peminta fatwa untuk mengkaji semampunya

pendapat yang lebih benar? Dalam hal ini ada 7 pendapat, pendapat yang paling

benar adalah pendapat yang ketujuh; yaitu melakukan sesuatu sebagaimana

yang dilakukan ketika terjadi perselisihan mengenai adanyaZ jalan atau antara

2 orangdokter, yaitu berusaha mencari pendapat yang terkuat dan terbenar di
antara?pndapat itu.

Apakah Wajib Melaksanakan Fatwa?

Jika seseorang meminta fatrva, kemudian sang mufti mengeluarkan fatrvq

maka apakah fatwanya itu wajib dilaksanakan oleh peminta fatwa? Dengan

kata lain, j ika ia tidak melaksanakannya, maka apakah ia telah berbuat maksiat

atau tidak wajib baginya melaksanakan fatwa itu? Dalam hal ini ada 4 pendapat:

Pertama, ia tidak diwajibkan melaksanakan fatwa itu kecuali jika
mewaj ibkanny a pada diri sendiri. Ke dua, ia diwaj ibkan me laksanakan fatura

itu jika perbuatan itu disyariatkan, dan tidak boleh baginya meninggalkan
pelaksanaan fatwa itu. Ketiga, jikahatinya telah membenarkan fatwa itu dan

bahwa fatwa itu memang benar, maka ia wajib melaksanakan fatwa itu.
Keempat, jikaia tidak menemukan mufti lainny4 maka ia wajib melaksanakan

fatwa itu, karenayang diwajibkan bagi mereka adalah bertakwa kepadaAllah
semampu mungkin, dan itu adalah usaha paling aktrir yang dapat dilaksanakan.

Jika terdapat pemberi fatwa lain dan ternyata dirinya sesuai dengan pendapat
pertama, maka yang lebih utama baginya adalah mengharuskan dirinya
melaksanakan fatrva yang dianggapnya lebih benar.
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Melaksanakan Apa yang lDitulb Scorang Mufti atau Hal Laln
yang Menyenrpahya

Peminta fanva boleh melaksanakan calatan atau tulisan seorang mufti
walaupun ia belum mendengar fatwa itu secara langsung, dengan syarat ia

harus mengetahui bahwa fanra inr adalah tulisan fatwa dari orang yang telah

diyakini kebenarannya iu.

Seseorang boleh menerima saMa Rasul berupa tulisan walaupun yang

menulisnya adalah seorang hamba, wanita, anak kecil atau orang sakit.

Diboletrkanjuga bagr seseorang untuk bersandarpada apa yrang ia dapati melalui

tulisan berupa wasiat dari ayahnya atau suaminya, lalu memberikan warisan

dengan bersandar pada wasiat yang tertulis itu tanpa perlu menghadirkan 2

orangsaksi. Begitujugajikaseorangperiwayathadits menuliskan hadits kepada

orang lain, maka orang itu boleh bersandar pada tulisan hadits itu dalam

melaksanakannya

Inilah yang dilakukan umat sejak zaman Nabi hingga zaman sekarang,

walaupun ditentang oleh pra penentang beliau. Rasulullah SAW telah mengirim

surat kepada para raja dan seluruh umat untuk memeluk Islam. Surat-surat itu

sudah menjadi huiiah bagi mereka walaupun mereka belum bertemu langsung

dengan beliau. Suatu hal yang tidak bisa dipungkiri bahwa kedudukan tulisan

atau ydng menyerupainya adalah sama dengan ungkapan.

Apa yang Harus Dilakukan Jika Terjadi Sesuatu dimana Tidak
Ada Pendapat Para Ulama tentangnya

Apa yang harus dilakukan jika rcrjadi suatu kejadian dimana tidak ada

pendapat seorang ulama pun tentang kejadian it1 apakah boleh melakukan ijtihad

dalam menentukan hukum kejadian inr aau tidak? Dalam hal ini ada 3 pendapat:

Pertama,membolehkan. Fatwa-fatwa para ulama serta jawaban mereka

membolehkan untuk berijtihad, karena padadasamya mereka ditanya tentang

kejadian yang sebelumnya tidak pemah terjadi, maka mereka melakukan ijtihad

untuk menentukan hukunn kejadian inr. Nabi Muhammad SAW bersabda, '7'&a

seorang hokim melahtkan ijtihad, lalu benar dalam ijtihadnya, maka ia
lran mendapatkan duo pahala. Jika salah dalam berijtihad, maka ia akan
mendapatkan satu pahala. "

tladits ini bersifat umum pada semu,a masalah ijtihad dan perkara-perkara

yang belum ada sama sekali pendapat para ulama tentang hal itu sebelumnya,
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atau tentang hukum suatu kejadian. Ini adalah sikap yang dijalani oleh ulama

salafdan khalaf. Di samping itu, umatjuga membumtkan sikap seperti ini karena

terlalu banyaknya kejadian yang baru. JikaAnda perhatikan beberapa kejadian,

maka akan Anda dapati bahwa banyak kejadian yang terjadi tanpa ada ketetapan

s€cara langsung dalam nash syar'i, dan juga tidak diketahui pendapat para

pengikutnya.

Keduq ia tidak boleh melalorlran iiulrad uruk menertrkan hukum kejadian

itu, akan tetapi hendaknya tetap menahan diri hingga menemukan pendapat

seseorang tentang hal itu. Imam Ahmad berkata kepada beberapa orang
sahabatnya, 'Tanganlah sekali-kali berbicara tentang suatu masalah yang tidak
adapendapatseorang imam di dalammasalah itu."

Ke t i ga, boleh berijtihad hanya pada masalah-masalah cabang, karena

terdapat hubungan dalam perbuatan itu dan karena hal itu amat dibutuhkan,
akan tetapi tidakboleh berijtihaddalam masalatr-masalahpokokdan mendasar.

Rincian yang sebenarnya adalah: Berijtihad pada saat seperti itu
dibolehkan, balrkandianjwkanaaudiwajit*andalamkeadaansangatdihrutrkaq
sehingga menghanrskan seoriang mufti aau hakim untuk melakukannya. Jika
kedua orang ini tidak ada, maka tidak boleh dilalokan. Jika hanya ada I orang
maka diboletrkan juga karena hal itu amat dibutuhkan. Jika tidak dibutuhkan
sekali, maka tidak dibolehkan sama sekali.
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FATWA-FATWA RASULULLAH SAW

Untuk mengakhiri pembahasan dalam bulo ini, berikut akan dikemukakan

beberapapersoalan yang ringan tetapi penting, yaitu mengenai fatwa-fatwa
Rasulullah SAWdalam berbagai hal.

Fatwa-fatwa Rasulullah SAW dalam Masalah Akidah

l. Apolcah kita dapat melihat Tuhan pada hori Kiamat?

Sebuah Hadis slahilr menyebutkan bahwa Nabi SAW ditanya tentang

melihat Tuhan. Beliau menjawab, "Apakah kalian mendapat celako
ketika melihat bulan purnama yang terang-benderang tanpa
terhalang oleh mega? " Para sahabat berkata, "Tidak." Nabi bersabda,
','ksungguhnya kalian alcan melihat-Nya seperti r7z. " (HR. Bukhari
dan Muslim)

Bagaimana kita melihat-Nya, sedangkan kita sejagad, sementara

Dia Esa?

Nabi SAW ditanya, "Bagaimana kita dapat melihat-Nya, Dia itu Esa

sementara kita sejagad?" Beliau menjawab, "Akan aku beritahukan
hol itu melalui nikmat Allah. Matahari dan rembulan adalah tanda
kecil dari-Nya. Kalian dapat melihat keduanya, dan keduanya
melihat kalian dalam satu waWu tanpo kolian mendapat celaka.

Demi sifat hayat Tuhanmu, Dia lebih lansa untuk melihat kalian
dan kalian melihat-Nya. " (HRAhmad)

Takdir dan perbuotan manusia

Nabi SAtil ditanya tentang takdir dan perbuatan manusia, "Afrakah sudah

diputuskan atau baru saja dimulai?" Beliau menjawab, " Bahlqn teloh
dipttuskan dan telah diselesaikan " Pada saat itu beliau ditanya lagi,
"Bagaimana dengan amal kita?" Beliau menjawab, "Beramallah,

2.

3
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karena semua akan dimudahkan atas apa yang diciptakan
untuknya. Adapun seseorang yang termasuk orang-orang yong

beruntung, maka akan dimudahkan untulorya melakukan perbuatan

orang-orang yang beruntung. Sedangkan orang yang termasuk

orang-orang yang celaka, maka akan dimudahkan untuknya
melakukan perbuatan orang-orang yang celaka. " Beliau lalu
membaca ayat "Adapun orang yang memberikan hartanya di ialan
Allah dan bertakwa. " (Qs. Al-I-ail(92):5) (HR. Muslim)

4. Rahasia manusia di mata Allah

Dari Nabi SAW, beliau ditanya tenang rahasia manusia,'ApakatrAllah

mengetahuinya?" Beliau menjawab, "fa " (HR Muslim)

5. Di mana Allah kctika bumi dan langit belum terctpta?

Nabi SAW ditany4 "Di manakatrAllah sebelum Dia menciptakan langit

dan bumi?'Beliau tidak murka kepada orang yang bertanya dan justnr

menjawab, "Ado di mega yang tidak ada udara, laksana dt atas

atau di bowhnya. " (IIR Ahmad)

6. Bagaimana alam diciptakan?

Hadits shalnft dari Nabi SAW menyebutlcan bahwa bel iau dianya rcntang

asal mula terciptanya alam. Beliau menjawab, "AUah ada ketika belum

ada yang lainnya. Arsy-Nya berado di atas ain Dia menulis semua
yang ada di Laulrul Mahfuzh. " (HR Ahmad)

7. Di mana manusia berada l@tika bumi diubah?

Nabi SAW ditanya tentang keberadaan manusia ketika bumi dihancurkan.

Beliau menjawab, "Di atas shirat. " Dalam riwayat lain disebutkan, ' Dl
lregelapan, di bav'ahjembatan. " L,alu beliau ditanya, "Siapakah yang

pertama kali melewatinya?" Beliau menjawab, "Sahabat Muhajirin
yangfakir " (HR Muslim)

Tidak ada pertentangan di antara 2 jawaban di atas, sebab kegelapan
tersebut adalah awal shirat.

8. Apakah yang dimal<sud dengan cyat: "Maka dia akan diperiksa
dengan pemeriksaan yang mudoh"?

Nabi SAW ditanya tentang firmanAllah, "Maka dia akan diperilaa
de ngon pe me r i ks aan yang mudah. " (Qs. Al Insyiqaaq(84) : 8) Be l iau
bersabda, "Sekador untukmemprlihatkan amalan manusia. " (HR
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9,

Muslim)

Apalcoh makanan yang pertama kali dimakan oleh ahli surga?

Nabi SAW ditanya tentang makanan yang pertama kali dimakan oleh

atrli surga. Beliau menjawab, "Tambahon lrati ilcan. " Lalu beliau SAW

ditanya, "Apa makanan selanjutnya?" Beliau menjawab, "Sapi surga
yang biasa memalcan di tepian suga. " Lalu beliau ditanya, "Apakah

minuman mereka di surga setelah memakan sapi tersebut?" Beliau

menjawab, "Yaitu mata air di surga yang disebut dengan Salsabil."
(HR. Muslim)

Apalcah engkau melihat Tuhanmu?

Nabi pernah ditanya, "Apakah engkau melihat Tuhanmu?" Beliau

menjawab, "Dia adalah nw; bagaimana mungkin oku melihatnyo? "
Kemudian beliau mengingatkan bahwa ada halangan untuk melihat-Ny4
yaitu penghalang yang diciptakan-Nya sendiri. (HR. Muslim)

Bagaimana mengumpulkan kita setelah kita dihancurkan oleh
angin, musibah dan hewan buas?

Nabi SAW ditanya, "Wahai Nabi! Bagaimana Dia mengumpulkan kita
setelah kita dihancurkan oleh angin, musibah dan hewan buas?" Beliau
inenjawab, "Akon alru ceritakan kepadamu hal seperti itu dalam
nilonat Tuhan. Bumi dilihat oleh langit, sedangkan bumi merupakan

tanah yang tandus dan rusak. Lalu aku berkata, 'Bumi tidak akan

hidup selamarrya'. Lalu Tuhanmu mengutus air kepada bumi, maka

oir hanya diam beberapa saat. Kemudian langit melihat bumi
hanya merupakan tetesan. Demi sifat hayat Tuhanmu, Dia lebih
kuasa untuk mengumpulkan mereka daripada air untuk
m e n gampul lcan t um b uh+ umb uhan bum i. " (HR. Ah m ad)

Apakah yang dilakulcan Allah kctilu kita bertemu dengon-Nya?

Nabi SAW ditanya, "Wahai Nabi! Apakah yang dilakukan Allah ketika
kita bertemu dengan-Nya?" Beliau menjawab, "Kalian akan
dihadapkan kepada-Nya dalam kcadaan lembaran kalian (amal)

telah jelas diketohui oleh-Nya, tidak ada yang samar bagi-Nya.
Lalu Tuhanmu akon mengambil seraup air dengan tangan-Nya.
Kemudian Dia akan menyiramkan-Nya ke hati kalian. Demi sifat
hayat Tuhanmu, tidak ada I wajah pun dari kalian yang tidak
terlrena tetesan air tersebut. Adapun orang Islam, maka wajahnyo

10.

ll.

I2
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menjadi seperti kain penutup berwarna putih. Dan orang kafir
siraman tersebut menjadikan wajahnya pecah laksana air panas

yang hitam. " (IfR Ahmad)

13. Bagaimana kita melihat-Nya, sedangkan matahari dan bulan
menghalangi?

Nabi SAW dihry", "Dengan apa kita melihat sedangkan matahari dan

rembulan menghalangi?" Nabi menjawab, " De ngan matamu se pert i
sekarang ini. Hal itu terjadi ketika matahari terbit. Lalu bumi terang,

kemudian kamu melihat gunung. " Lalu Nabi ditanya, "Dengan apa

kebaikan dan kejelekan kita dibalas?" Beliau menjawab, "Kebaikan

dibalas dengan sepiuh kali lipat kebailun dan kejelekan dibolas

dengan bandinganrrya atau Dia mengampuni. " Beliau ditanya lagi,

"Atas air yang bersumber dari surga?' Beliau menjawab, " Di atas sungai

yang terdiri dari modu yang murni, gelas mtnum yang tidak
menyebabkan pusing dan penyesalan, sungai-sungai dari air susu

yang tidak berubah rasanya, dan air yang tidak berubah rasarrya

serta buah-buahan. Demi sifat hayat Tuhanmu dari apayang kalian
kctahui dan lebih baik dui hol in dan sejenisnya, serta istri-istri
yangsuci. "Nabi ditanya lagi, "Apakatr kami di sana mempunyai istri?"
Beliau menjawab, "Wanita yang shalihah untuk lelaki yang shalih.

Kalian akan bersenong-senang dengan mereka sebagaimana kalian
bersenang-senang di dunia, dan mereka akan bersenang-senang

dengan kalian tetapi tidak ada kelahiran. " (HR. Ahmad)

14. Bagaimana wahyt turun kcpada Nabi SAW?

Nabi SAW ditanya tentang cara wahyu turun kepada beliau. Beliau
menjawab, "Kadang-kadang wahyu turun kepadaku seperti bunyi
lonceng. Inilah yang paling berat bagiku. Lalu Jibril menghilang
dariku dan aku sudah paham apa yang dikatakannya kepadaku.
Kadang-lradang molaikat beralih rupa seperti manusia lcepadaku."
(HR- Bukhari dan Muslim)

15. Anok merryerupai bapak atau ibunya?

Nabi SAW ditanya tentang anak yang terkadang menyerupai bapaknya
dan terkadang menyerupai ibunya. Beliau menjawab, "Apabila sperma
lelaki mendahului sperma wanita, maka anak akan menyerupai
bapabtya. Apabila q)ermawanita mendahului sperma leloki, malra

7r8
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anak aknn menyerupai ibunya. " (HR Bukhari dan Muslim)

Adapun tradits yang diriwayatkan oleh lmam Musl im dalam kitab Shohih-

nya yaitu bahwa Nabi bersaMa, " Apab i la sperma le laki me ngal ahlcan

sperma wanita, maka alcan lahirlah bayi leloki. Apabila sperma
wanita mengalahkan sperma lelaki, maka akan lahirlah bayi
perempuon dengan izin Tuhan", guru kami ragu akan terdaftamya

hadits ini. Ia berkata "Hadits yang terdaftar adalah riwayat yang pertama.

Irlaki atau wanita bukanlah hal yang bersifat kejiwaan. Hal itu terserah

kepada Tuhan. Dia membuat apa saja yang Dia kehendaki, karena hal

itu diciptakan bersamaandengan rezeki, ajal, keberuntungan dan celaka."

Menurut saya, apabila riwayat yang kedua ini sah, maka tidak ada

pertentangan dengan riwayat yang pertama. Jadi, sperma yang

mendahului menjadi sebab keserupaan, dan mengalahkan sperrna yang

lain menjadi sebabjenis kelamin dari anak yang akan dilahirkan. Wallahu

a'lam.

16. Bagaimana kedudukan anak-anak dan para istri dari
perkampungan orang musyrik yong terkena musibah?

Nabi SAW ditanya tentang kedudukan penduduk perkampungan orang

.musyrik yang terkena musibah seh ingga menewaskan mereka, beri kut

anak-anak dan para istri mereka. Nabi menjawab, "Mercka termasuk
mereka."

17. Maknafirman Allah "Dan sesungguhnya Muhammad telah melihat

Jibril itu (dalam ruparrya yang asli) pada waktu yang lain"

Nabi SAW ditanya tentang firman Allah, "Dan sesungguhnya

Muhammad telah melihat Jibril itu (dolam rupanya yang asli) pada
walouyanglaln "(Qs.An-Najm [53]: I3)Beliau menjawab, "Ia adolah

Jibril. Aku tidak melihatnya dalam wujud aslinya ketika Tuhan

menciptakannya kccuali dua leali lnl. " ([IR Muslim)

Tatkala turun ayat "Sesungguhrrya lcamu akan mati dan sesungguhnya

mereka okan mati (pula). Kemudian sesungguhnya kamu pada hari
Kiamat akan berbantah-bantahon di hadapan Tuhanmu. " (Qs. Az-
Ztmar [39]: 30-3 I ) Nabi SAW di*yr, "Apakah dosa-dosa yang terjadi

di antara kami di dunia ini akan diperlihatkan berulang-ulang?" Beliau
menjawab, "Ya, okon diulang-ulang otas kalian sampai kalian
menunaikan hak lrepada yang berhak. " Lalu Zubair berkata, "Demi
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Allah, perkara ini memang sangat berat!"

18. Bagaimana orang kafir dikumpullan di hadapan'Nya?

Nabi SAW ditanya, "Bagaimana orang kafir dikumpulkan di hadapan-

Nya?" Beliau menjawab, " Bukankah Dzat yang menj alankan nurelra
(orang-orang kafir) di dunia di atas kedua kaki rnereka Maha
Kuasa untuk menjalankan mercka di akhirat, di hadapan-Nya?"

19. Apalmh kalian ingat kcpada lceluarga l@tilu di akhirat?

Nabi SAW ditanya, "Apakah kalian ingat kepada keluarga ketika di
akhirat?" Beliau menjawab, "Adapun dalam j tempot, maka tiada

seorang Wn yang ingat seseorang: kctika timbangan diletakkan,

sampai dia tahu apalcah timbangannya berat atou ringan; l@tilca

catatan amal beterbangan, sampai dia tahu apakah catatan amalnya

diberikan dari arah kanannya, kiri atau dari belakang
punggungnya; dan ketika shirat diletakkan di atas neraka Jalwnsm,
di leeduo tepinya ada beberapa kcsulitan dan pagar yang berjeruji.
Dengan pagar ini Allah menahan seseorang yang Dia kclandak|
sampai ia mengetalrui selamatkah ia atau tidak."

20. Seorang mencintai suatu kaum tetapi tidak beramal seperti mereka

Nabi SAW dianya, "Wahai Nabi SAW! Ada orang yang mencintai suatu

kaum tetapi tidak beramal seperti mereka."Nabi menjawab, "&seorang

itu bersama orang yang ia cintai."

21. Nabi SAW ditanya tentangAl Kautsar

Beliau menjawab, "Yaitu sungai yang diberikan Allah kepadaku di
surga. Warnanya lebih putih daripada susu, dan rasanya lebih manis

daripada madu. Di sana ada banyak burungyang berleher panjang
seperti leher unta. "Ada yang bertanya" "Watrai Nabi! Apakah burung
itu enak rasanya?" Nabi menjawab, " Orang yang memakannyo (lang-
sung) akan merasakan lebih enak (daripada sekadar mendengarkon
cerita orang tentang rasarqta)."

22. Perkara yang paling banyak memasukkan manusia lce dalam surga
atau neraka

Nabi SAW ditanya tentang sebab yang paling banyak memasukkan
manusia ke dalam neraka. Beliau menjawab, "Dua angota ubuhyng
menganga; mulut dan lcemahnn. " Beliau ditanya tentang sesuatu yang
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paling banyak memasukkan manusia ke dalam surga. Beliau menjawab,
"Talcwa kepada Allah dan budi pekerti yang baik."

23. Wanita menilcah dengan 2 orang loki-laki atau lebih

Nabi SAW ditanya tentang wanita yang men ikah dengan 2 atau 3 orang

lelaki ketika di dunia "Dia bersama siapa di akhirat?" Beliau menjawab,
"Dia diswuh memilih. Lalu dia akan bersama suami yang paling
baik budi pekertinya."

24. Dosa yang paling besar

Nabi SAW ditanya" *Apakah 
dosa yang paling besar?" Beliau menjawab,

"Kamu menyekutukan Tuhan sedang Dia telah menciptakanmu."

Ia bertanya lagi, "Lalu apa?" Beliau menjawab, "Kamu membunuh anak

l<arcna takut malcan bersamamu. " Ada yang bertanya lagi, "Lalu apa?"

Beliau menjawab, " Kamu berzina dengan istri tetanggamu. "

25. Amalan yang paling dicintai Allah

Nabi SAW ditanya, "Amal apakah yang paling dicintaiAllah?" Beliau
menjawab, "Shalat pdawahunya. " Dalam suatu riwayat disebutkan.
"Pada owal waktunya. "Ada yang bertanya lagi, "Lalu apa?" Beliau
menjawab, "Jilnd di jalmAllah. "Ada yang bertanya lagi, " I-alu apa?"

Beliau menjawab, "Berbuat baikkcpada orang tua."

26. Wahai saudara Wnemryan Harun!

Nabi SAW ditanya mengenai saudara perempuan Harun, dan apa

hubungan antara Nabi Musa dan Nabi Isa? Beliau menjawab, " Merclu
hanya menamainya dengan nabi-nabi mereka dan orang-orang
shalih se belum meteka. "

n. Tanda-tonda awal Kiamat

Nabi SAW ditanya tentang tanda-tanda awal Kiamat. Be I iau menj awab,
"Api yangmenghalau manusia dari Timur dan Borot."

28. Iman dan Islam

Nabi SAW ditanya tentang Islam, beliau menjawab, "Bersalcsi bahwa
tiada Tuhan selain Allah dan Muhammad adalah utusan Allah,
mendirikan shalat, membayar zakat, puasa Ramadhan dan haji lce

Baiul Haram."

Beliaujuga ditanya tentang Iman? Beliau menjawab, "Englcau percoya
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kepada Allah, malaikat-Nya, kitab-Nya, rasul-rasul-Nya dan

fubangkitan setelah kcmatian. "

29. Ihsan

Nabi SAW ditanya tentang lhsan. Beliau menjawab, "Engkau

menyembah Tuhan seokon-akan engkau melihat-Nya. Apabila
englcau tidak melihat-Nya, maha sesungguhnya Dia melihatmu."

30. Mabn/irman Allah "Dan orang-orang yang memberikan apa yang

telah merclca berikan dengon hoti yang tohtt."

Nabi SAW ditanya tentang makna firmanAllah, "Dan orang-orang
yang memberikan apa yang telah mereka berikan dengan hati yang
tafirt " (Qs. Al Mu'minuun [23]: 60) Beliau menjawab, "Mercka adalah

orang-orang yang berpuasa, mendiriknn shalat dan bersedefuh,

serta merasa tahtt apabila amalan mereka tidak dtterima."

31. MaknaJirman Allah "Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu mengeluarkan
anak-anak Adam dari sulbi metekn"

Nabi SAW ditanya tentang firman Allah, "Dan (ingatlah) ketika
Tuhanmu mengeluarkan anak-anak Adam dari sulbi mercka. " (Qs.

Al A'raaf [7]: 172) Beliau menjawab, "Sesungguhnya Tuhan
menciptakan Adam, lalu menguap punggungnya dengan tangan
kanan-Nya, kemudian mengeluarkan keturunan dari sana dan
berfirman, 'Aku ciptakan meruka untuk surga dan mereka akan
melakukan perbuatan ahli surga'. Kemadian Dia mengusop
punggung Adam, lalu mengeluarkan keturunan dari sana dan
berfirman, 'Aku ciptakan mercka untuk neraka dan mereka akan
me lahtkon perbuatan ahli nerakn'. "Ada yang bertanya, "Wahai Nabi !

Lalu, bagaimana dengan amal?" Beliau menjawab, "Apabila Tuhan

menciptakan seorang hamba untuk surga, maka Dia akan
melakukan perbuatan ahli surga, sehingga dia akan mati di atas
salah satu amal ahli surga dan dia akan dimasukkan ke surga.
Apabila Dia menciptakan hamba untuk neraka, maka akan beramal
dengan perbuatan ahli neraka, sehinga dia alcan mati di atas salah
satu amal ahli neraka dan alran dimasult*an kc neroka."

Firman Allah, "Hai orang-orang yang beriman, jagalah dirimu;
tiadalah orang yang sesat itu akan memberi mudharat lcepadamu

apabila kamu telah mendopat petunjuk. Hanya kepada Allah kamu
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kembali semuanya, maka Dia akan menerangkan kepadamu apa

yang telah kamu kerjakan. " (Qs.Al Maa'idah [5]: 105)

32. Apalcah obat dan jimat dapat menolak takdir?

Nabi SAW diarrya tentang obat-obatan dan jimat, apakah dapat menolak

takdir? Beliau menjawab, " Itu semua termasuk takdir "

33. Anak kecil orang musyrik yang meninggal dunio

Nabi SAW ditanya tenang anak-anak yang meninggal dunia dari kalangan

orang musyrik. Beliau menjawab, "Allah lebih mengetahui apa yang
mereka lakulcan."

34. Saba', nama tempat atau nama seorang wanita?

Nabi SAW ditanya tentang kata "saba"', apakah nama daerah atau nama

seorang wanita? Beliau menjawab, "Bukan nama daerah dan juga
bulcan nama senoangwanito. Tetapi itu adolah nama seorang lelaki
yang melahirlan l0 orang Arab; 6 orang bertempat di Yaman dan
4 orang bertempat di Syam. Yang bertempot di Syam adalah Lahm,

Judzam, Ghassan dan 'Amilah. Adapun yang bertempat di Yaman

adalah Azad, Asy'ariyyun, Himyari Kindah, Madzhij dan Anmar"
Ada seorang lelaki bertanya, "WahaiNabi! SiapakahAnmar itu?" Be|iau

inenjawab, "Ia termasuk dalam kelompok Khats'am dan Bajilah."

35. Makna firman Allah "Bagi mereka berita gembira di dalom
lcehidupan dunia dan akhirat"

Nabi SAW ditanya tentang makna firman Allah, " Bagi mereka berita
gembira di dalam kchidupan dunia dan (dalam kehidupan) akhirat."
(Qs. Yuunus [0]: 64) Beliau menjawab, "Yaitu mimpi baik yang
diperlihatkan kepada orang-orang mukmin di dalam tidurnya."

36. Budak yang paling utama

Nabi SAWditanya tenang budak yang paling utama dimemdekakan. Beliau

menjawab, "Budak yang paling baik menurut pemiliknya dan
paling mahal harganya. "

37. Jihad yang poiing utama

Nabi SAWditanyatentangjihad yang paling utama. Beliau menjawab,
"Orang yang menghabiskan l<ckayaannya (untuk berjihad di jalan
Allah) dan mengalir darahnya."
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38. Sedelrah yang paling utoma

Nabi SAW ditanya tentang sedekah yang paling utama. Beliau menjawab,

"Engkau bersedekah, sedangkon engkau dalam keadaan sempit,

namun engkau merasa lapang."

39. Apohah ucopon yang paling utamo?

Rasulullah SAW ditanya, "Apakah ucapan yang paling utama?'Beliau
menjawab, "Ucapan yang dipilihkan Tuhan untuk malaikat:
Subhanallah wabihamdih (Maha Suci Allah, dan segala puiian
hanya bagi-Nya)."

40. Kapan kenabian ditetapkan atas Nabi?

Nabi SAW ditanya, "Kapan tetapnya kenabian?" Dalam I riwayat

disebutkan, "Kapan engkau menjadi Nabi?" Beliau menjawab, "Ketilu
Adam di antara ruh dan jasad. " Ini adalah riwayat yang benar. Orang

awam berpendapat bahwa riwayatnya berbunyi, "Antara air dan tanah

liat." Guru kami berkata, "Riwayat ini keliru. Tidak ada perantara air
dan tanah liat. Yang kami kenal adalah riwayat yang peftama."

Imam Ahmad dalam kitab Musnad-nya menyebutkan bahwa seorang

Arab Badui bertanya, "Wahai Nabi ! Beritatrukan kepadaku tentang hijrah;

untukmu di manapun engkau berada, ataukah untuk golongan tertentu
yang menuju ke negeri tertentu; atau bila engkau waf4 apakah semuanya

berakhir (h ij rah tersebut)?" Dia bertanya sampai 3 kali lalu duduk. Nabi
SAW diam sebentar lalu bersaMa , " Di mana orang yong bertanya? "
Orang Badui itu menjawab, "lnilah dia, wahai Nabi!"Nabi bersabda,
"Hijrah adalah engkau menjauhi perbuatanyangkeji fturuk); boik
lahir maupun batin, engkou mendirikan shalat, membryarkan zaknt.

Kemudian engkau termasuk orangyang berhijrah, meskipun engkau
mati di ntmah (tidak bepergian). " Setelah itu, ada orang lain yang

berdiri dan berkata, "Wahai Nabi, ceritakan kepadaku tentang
pakaian ahli surga! Apakah berupa tekstil atau tenunan?" ImamAhmad
berkata" "Kemudian orang-omng tertawa semua." Lalu Nabi bersaMa,
"Kalian menertawakan orang bodoh yang bertanya kepada orang

pandai? " KemudianNabi diam sesaat dan bersabd4 "Di manaorang
yang bertanya tentang pakaian ahli surga? " Orang tersebut
menjawab, "Inilah dia, wahai Nabi!" Nabi bersabda, "Tidak, tapi
pakaian itu terbuat dari buah-buahan surga. " Nabi mengulanginya
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sampaitiga kali.

41. Apaluh lrami bersenggamo dengan istri di surga?

Nabi SAW ditanya, "Apakah kami bersenggama dengan istri kami di
surga?" Beliau menjawab, "Ya, demi Dzatyangmenguasaiku. Seorang

le laki pasti alran berse nggama dengan I sampai I 00 peran an dolam

I wgi."
Al HafizhAbuAbdillatrAl Maqdisi berkata'Menurut saya, perawi hadis

ini shahih;'

42. Apaleah ada senggama di surgo?

Nabi SAW ditanya, "Apakah ada senggama di surga?" Beliau menjawab,

"Ya, demi Dzat yangmenguasaiku, bahkan dengan semangat sekali.

Jika seorang lelaki beranjak dari seorang perempuan, moka
perempuan itu kembali menjadi perawan lagi suci. " (HR. Ibnu
Hibban. Perawi hadits inishahih)

43. Apakah ahli surga saling menikah?

Dalam kitab Mujam Ath-Thabrani disebutkan bahwa Nabi SAW
diany4' Apakatr atrli surga saling menikah?" Beliau menjawab, "Dengan

alat lelamin yang tidak akan loyo dan syahwat yang tidak akan
putus."

Dalam kitab Mu'jam tersebutjuga disebutkan bahwa Nabi SAW ditanya,

"Apakah ahli surga itu bersetubuh?" Beliau menjawab, "kngan sangal,

tapi tidak ada sperma."

Dalam kiab Mu'jon disr;butkan pula bahwaNabi SAW ditany4 "Apakah
ahli surga itu tidur?" Beliau menjawab, "Tidur adalah saudara
kemalian, ahli surga tidak tidur."

U. Apkah di swga ada fuda?

Nabi SAWditanya, "Apakah di surga ada kuda?" Beliau menjawab,
"Kalau lramu masuk surga, maka kuda yang terbuat dari Yakuth

dan memptnyai 2 sayap akan didatangkan kepadamu. Lalu kamu
dinaikkan ke otasnya, kemudian kuda itu terbang denganmu di
dalam suga kc mana kamu suka."

45. Apakah di surga ada unta?

Nabi SAW ditanya, "Apakah di surga ada unta?" Beliau tidak bersabda
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sebagaimana kepada orang yang pertama, tapi beliau bersabda, '"/i/ra

Tuhan memasukkanmu ke surga, maka di sana kamu akan

mempunyai apa yang lramu impilcon dan menyejukkan matamu."

46. Al Hurun'Iin

Dalam kitab Mu'jam Ath-Thabrani disebutkan bahwa Ummu Salamah

RA berunya, "Wahai Nabi! Beritatrukan kepadaku tentang firman Allah,
'Dan (di fulan surga itu) afu bidadari-biddoi yang bermataieli' . "
(Qs.Al Waaqi'ah 1561:22) Beliau menjawab, "Hur adalahwanita-
wanita yang putih, dan 'Iin adalah wanita yang bermata besar.

Ramktt bidadori laksano soyap buntng nadzm"

Aku berkata, "Watrai Nabi! Beritahukan kepadaku tentang firmanAllah,
'Laksana mutiarayang tersimpan baik'. " (Qs. Al Waaqi'ah [56]: 23)

Beliau menjawab, "Kejernihan mercka bagaikan jernifurya mutiara
yang ada dalam kulit kerang yang belum tersentuh tangan."

Aku berkata *Watrai Nabi! Beritahukan kepadaku tentang firmanAllah,
'Di dalam surga-surga itu ada bidadari-bidadari yang baik-baik
lagi cantik-cantik'. " (Qs. Ar-Rahmaan [55]: 70) Beliau SAW
menjawab, "Baik budi pekertinya dan cantik wajahnya."

Aku berkat4 "Wahai Nabi ! Beritahukan kepadaku tentang firman Allah,
'Seakan-alcan merclca adalah telur (burung unta) yang tersimpan
dengan baik'. " (Qs. Ash-Shaffaat [37]: 49) Beliau bersabda,
" Ke lembutan mereka laksana t ipisnya htlit yang englcou lihat dalam
teh4 mendekfrti kulit keras."

Aku berkat4 "Wahai Nabi ! Beritahukan kepadaku tentang firman Allah,
' Pemth cinta lagi sebaya ttmttrnya'. " (Qs. Al Waaqi'ah [56]: 37)Beliau
menjawab, " Mercka odalah wanita-wanita yang wafat di dmia dalam

lreadaan tua renta, pihtn dan beruban. Allah menjadikan mereka
gadis Wrawan setelah kctuaan itu." Untban, artinya rindu cinta;
Atraban, arti latrir bers,amaan.

Aku bertanya, "Wahai Rasul! Mana yang lebih utama, wanita di dunia
atau bidadari?" Beliau menjawab, "Wanita-wolita dunio lebih utama
dartpada b idadari-bidadari bermata jeli, seperti keutamaan bagian
luar daripada bagian dalam."

Aku bertanya, "Wahai Nabi! Dengan sebab apa hal itu terjadi?" Beliau
menjawab, "Sebab shalat merelm, puasa mercka dan ibadah mereka.
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Allah menerangi wajah mereka dengan cahaya dan memakaikan

sutra di tubuh-tubuh mereka; putih-putih warnanya, hijau-hijau
pakaiannya, kuning-kuning perhiasannya. Pendupaan mereka
terbuat dart mutiara, slslr-slilr mereka terbuot dari emas. Mereka
berkata, 'Kami kekal, maka kami tidok mati; kami mendapat
kenikmatan, dan kami tidak mendapat musibah selamanya. Kami
menetap, lumi tidok akan berpindah selamanya. Kami puas, malca

kam i t i dak alcan b e nc i se I am anya. B e runtungl a h le I aki yan g m e m i I i k i
kami dan menjadi milik lcami'."

Aku bertanya, *Wahai Nabi! Sebagian dari kami ada yang menikah dengan

2 atau3 orang suami. Apabila dia wafat lalu masuk surga dan diikuti oleh

suami-suaminya, siapa yang menjadi suaminya?" Beliau menjawab,
"Wahai Ummu Salamah, dia disuruh memilih, lolu dia akan memilih
lelaki yang paling baik budi pekertinya. Lalu dia berkata, 'Ya

Tuhonku! Sesungguhnya yang satu ini adalah yang paling baik
terhadapku di antara mereko dalam budi pekertinya di dunia.
Kqt,inkanlah aku dengannya!'Wahai Ummu Salamah, akhlak yang
baik alcan membowa kebailcan di dunia dan akhirat!"

47. Makna firman Allah , "Padohal bumi seluruhnya dalam genggaman-
'Nya pada hari Kiamat dan langit digulung dengan tangan kanan-
Nya."

Nabi SAW ditanya tentang firman Allah, "Podahal bumi seluruhnya
dalam genggaman-Nya pada hari Kiamat dan langit digulung
dengan tangan kanan-Nya. " (Qs. Az-Zumar [39]: 67) Dimana manusia

ketika hal itu terjadi? Beliau menjawab, "Di atasjembotanJahanam-"

48. Iman

Nabi SAW ditanya tentang iman. Beliau menjawab, "Apabila kamu
dibahagiakan oleh kcbaikanmu dan disusahkan oleh kejelekan,
maka berartt engkau seorang mukmin."

49. Dosa

Nabi SAW ditanya tentang dosa. Beliau menjawab, "Jiko di hatimu
melekat sesuatu yang meragukan, maka tinggallcanlah!"

50. Berbuat baik

Nabi SAW juga ditanya tentang berbuat baik dan dosa, lalu beliau
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menjawab, "Kebaikan adalah sesuatu yang menenangkan hati dan

menenangktn jiwa. Dosa adolah sesuatu yang melekat di hati dan

ragu-ragu di dada"

51. Apaluh berbuat itu untuk sesuatu yang baru kita mulai, atauknh

dalam sesuatu yang telah selesai?

Umar RA bertanya kepada Nabi SAW,'Apakah yang kia kerjakan adalah

banr (belum digariskan) atau semuanya telah digariskan?" Beliau

menjawab, "Bahkan dalam sesuatuyang telah diselesaikan. " Umar

berkaa lagi,'Lalu bagaimana dengan amal peftuatan?" Beliau menjawab,

"Wahai Umar! Hal in tidak dikctahui lrecuali dengan amal." Umar

RA berkata, "Kalaubegitu, kami akanberusatra, wahaiNabi!"

Demikian halnya dengan Suraqah bin Malilq ia bertanya kepada beliau,

"Wahai Nabi, ceritakan tentang urusan kami, sepertinya kami melihatnya!

Apakah urusan tersebut telah terjadi sesuai garis takdir, ataukah sesuai

dengan yangkami inginkan?" Beliau menjawab, "ndah bahleansesuai

dengan garis talrdir " Suraqah bertanya, "Jika demikian, bagaimana

dengan amal?" Beliau menjawab, " Beramallah, korcna masing-masing

akan dimudahkan!" Lalu Suraqah berkata, "Selamanya saya belum
pemah bersemangat seperti hari ini dalam berusaha."

Fatwa-fatwa Rasulullah SAWdalam Masalah Thaharah

l. Huhtm berwudhu dengan air laut

Rasulullah SAW pemah ditanya tentang berwudhu dengan menggunakan

air laut, maka beliau bersabda, "Dia itu suci airnya dan halal
bangkainya." (HR Malik, Syaf i, Darimi,Ahmad, imam empat,
Hakim, Daruquthni dan Baihaqi)

2. Berwudhu dengan menggunakan air sumtr Bidha'ah

Rasulullah SAW ditanya tentang berwudhu dengan memggunakan air yang

berasal sumur Bidha'ah. Beliau bersabda "Air itu suci don tidak ada
yangmenojislannya. " (HR Syaf i, imam tiga,Ahmad, Damquthni
danBaihaqi)

Sumur Bidha'atr adalah sumur yang kejatuhan daratr haid, barang yang
berbau busuk atau daging anjing.

3. Air padong pasir
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Rasulullatr SAW dianya tentang airyang ada di anah lapang dan dijadikan

sebagai tempat minum hewan gembala atau binatang buas. Beliau

menjawab, "Jika air itu ada 2 kullah, maka tidak ada sesuatu pun
yang dopt me naj i slcannya. " (tIR Ahmad, imam empat, Daruq uth n i
danlbnuWahab)

Tsa' labatr bertanyra kepada Rasulullah SAW *Kami hidup di negara Ahli
Kitab, dimana mereka memakan daging babi dan merrcnggak minuman

keras. Apa yang harus kami perbuat dengan tempat makanan dan periuk

mereka?" Rasulullah menjawab, "Bila kalian tidak dapat menemulcan

selain itu, mako cucilah bejana itu dengan air Lalu, masaklah
dengan bejana itu dan minumlah!"

Dalam kitab Shahih Buklari disebutkan, *Karni berada di negeriAhli
Kitab, apakah kami boleh makan dengan menggunakan tempat makan

mereka?" Rasulullah menjawab, "Janganlah lcalian makan dengan

menggunakan tempat makanan itu, kecuali jika kalian tidak dapat
menemukan selain itu. Malca, cucilah tempat itu dan makanlah di
dalamnya!"

Dalam l<ttab Musnad dan Sunm disebutkan, "Berilah kami fatwa tentang

tempat makanan orang Majusi?" Rasulullah SAW menjawab, "Bila
'kaltan 

terpal<sa mempergunolrannya, malca cucilah tempat itu dengan

air, don kalian dapat memasak di dalamnya."

Dalam Sunan Tirmidzi disebutkan bahwa Rasulullah SAW ditanya
tentang periuk orang Majusi. Rasulullah bersabda, "Cucilah dengan

sekali cucian dan memasaHah di dalamnya!"

Seseorang terkena halusinasi seakan-akan mendapati sesuatu
(berhadats) di dalam shalatnya

Rasulul lah SAW pemah dianya tentang seorang lelaki yang mengalam i

halusinasi, seakan-akan ia mendapat sesuatu (berhadats) di dalam

shalatnya. Rasulu I lah bersaMa, " Jangan I ah berpal in g (me mb ot a I kan
shalat) sampai engkau mendengar sebuah suara atau mencium
baunya. " (HR Bukhari)

Airmadzi

Rasulullah SAW ditanya tentang air madzi, maka beliau menjawab,
"Bertudhu lrarena keluar air madzi akan mendapat pahala."

4.

5.
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6.

Air madzi adalah air putih yang tipis (cair dan tidak pekat), yanE keluar

dari alat kelamin seorang lelaki karcna adanya sedikit rangsangan.

Ada seseorang yang bertanya kepada Rasulullah SAW, "I-antas bagairnana

dengan pakaianku yang terkena air madzi?" Rasulullah menjawab,
"Cukuplah engkau mengambil sedikit ain lalu percikkan Wda
tempat di mana engkant lihat pakaian itu terkena madzi. " (Hadits
ini ili-shohlh-kan oleh Imam Tirmidzr)

Rasulullah SAW pemah ditanya tentang sesuatu yang mewajibkan
seseorang untuk mandi, dan sesuatu yang keluar sesudah air kencing.
Rasulullah bersabda, "Itulah yang dinamakan air madzi. Maka,
basuhlah alat kelaminmu dan buah pelirmu, don beruudhulah
sebagaimana wudhu yang diprgunakan untuk sholat."

Apakah seorang perempuan yang terkena darah istihadhah
sehingga tidak suci harus meninggallcan shalat?

Fathimah binti Abu Hubaisy bertanya kepada Rasulullah SAW, "Aku
seorang perempuan yang terkena darah istihadhah sehingga tidak suci,

apakah aku boleh meninggalkan shalat?" Rasulullah menjawab, "Jangan,

lrarena darah itu adalah darah penyakit, bukan dmah haid. Jilca

engkau melewati hari-hari haid seperti biasanya, maka
tinggalkanlah shalat. Jika hari itu telah habis, mafu mandi sucilah
dari darah itu dan shalatlah."

Sekali lagi Rasulullah ditanya tentang darah istihadhah. Rasulullah
menjawab, "Tinggalkanlah shalat pada hari-hari dimana biasanya
engkou menstruasi, lremudian mandi dan beruudhulah untuk setiap
alcan shalat. Malra, laksanakan dan shalatlah!"

Wudhu sesudah memakan daging kambing dan unta

Rasulullah SAW ditanya tentang berwudhu sesudah memakan daging
kambing. Rasulullah bersaMa, "I(armt boleh brudlru dan boleh tidak
benyudhu."

Tentang berwudhu sesudah mernakan daging unta, Rasulullah bersabda
"Ya, bertudhulah sesudoh memakan daging unta!"

Shalat di kandang kambing atou unta

Rasulullah SAW ditanya tentang melaksanakan shalat di dalam kandang

7,

8.
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9.

kambing. Rasul ul lah bersaMa" " Ya, shalat I ah d i dal amtrya ! "

Tentang shalat di dalam kandang unt4 Rasulullah bersabda, "Jangan!"

(HRAhmad dan Muslim)

Se orang le laki me nc i nt a i se orong Wne mryan yang t i da k d i ke na I nya

Seseorang bertanya kepada Rasulullah SAW "Wahai Rasulullah!

Bagaimana menurut pendapatmu tentang seorang lelaki yang berjumpa

dan kemudian mencintai kepada seorang perempuan yang tidak
dikenalnya. Irlaki itu tidak melakukan apapun selain menaruh rasa cinta

kepada perempuan itu dan tidak menggaulinya. Maka Allah menurunkan

ayat berikut, 'Dan dirilcanlah shalat itu pada kcdua tepi siang (pgi
dan petang) dan pada bagian permulaan daripada malam.
Sesunggufurya perbuatan-perbuatan yang baik itu menghapukan
(dosa) perbuatan-prbuatot ymg buuk '. " (Qs. Huud I I I ]: I I a) Maka
Rasulullah bersaMa kepadanyq " Berwudlrulah, l<emudian lalaicanlah

slulat! " Mu'adz berlota, "Wahai Rasulullatr! Apakah itu khusus untuk
dirinya sendiri atau untuk semua kaum muslimin?" Rasulullah bersada,

"Untuk semtm lcaum mrclimin. " (HR Muslim dan lainnya)

10. Apakah seorang Wnempuan harus mandi besar kctiko bermimpi
basoh?

Ummu Salamah bertanya kepada Rasulullah SAW "Wahai Rasulullah!

sesungguhnyaAllatr tidak segan-segan demi sebuah kebenaran, apakah

seorang percmpuan tnnrs mandi besar ketika mimpi berhubungan badan?'

Rasulullalr menjawab, "Benu, jika ia melihat airnya. " Maka berkata

Ummu Salamah, "Atau scorang wanita dimimpikan sedang berhubungan

badan?" Rasulullah bersaMa" "Sernoga dua tanganmu terjaga, dengan

apa seorang anak menyeruryi ibunya? " (HR Muslim)

Dalam riwayat lain disebutJcan, Ummu Salamah bertanya kepada

Rasulullah SAW tentang seorang wanita yang bermimpi seperti yang

diimpikan oleh seorang lelaki. Rasulullah menjawab, "Jikawanitaitu
melilut air mani, maka ia lrot'us mandi."

Disebutkan dalam kitab Mrcnadbahwa tlaulah binti Hakim bertanya
kepada Rasulullatr SAW tentang seorang wanita yang bermimpi seperti

apa yang diimpikan oleh seorang lelaki. Rasulul lah menjawab, " Ia tidak
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ll.

12.

wajib mandi sampai l<eluarnya air mani, sebagaimana seorang lelaki
juga tidak wajib mandi sampai keluarnya sperma."

Rasulullah ditanya oleh Ali lraramahullahwajhahtentang air madzi.

Rasulullah bersabda, "Karena keluarnya air madzi engkau wajib
wudhu, karena lreluarnya air mani engkau wajib mandi." Dalam
riwayat lain disebutkan, " Jilco engkou melihat adanya air madzi, maka

berwudhulah. Bersihkan alat kelaminmu. Jika engkau telah
melihatnya, percikkan air dan bersihkanlah tempatnya. " (HR.
Ahmad)

Seorang lelaki mendapatt dirinya basah, tetapi tidak ingat telah

bermimpi berhubungan badan

Rasulullah pemah ditanya tentang seorang lelaki yang menemukan dirinya

dalam keadaan basah, akan tetapi ia tidak ingat bahwa ia telah bermimpi

berhubungan badan. Rasulullah menjawab, "Dia harus mandi."
Rasulullah SAW ditanya tentang seorang lelaki yang mimpi berhubungan

badan, tetapi iatidakmendapatidirinya basah. Beliau menjawab, "Dia

tidakwajib mandi."

Rasulullah SAW ditanya tentang seorang lelaki yang berhubungan dengan

istriny4 tetapi ia tidak sampai mengeluarkan spenna. Pada saat itu, Aisyah
duduk di samping Rasulullah. Rasulullah bersaMa, "Sesungguhnyo alat
dan ia juga pernah melakukan hal seperti itu, dan kami mandi."
(IIR. Muslim)

Apakah harus mengurai rambut kctika mandi junub bagi wanita
yang mempunyai rambut tebal?

Ummu Salamah bertanya kepada Rasulullah SA\M, "Wahai Rasulullah!
Seandainya aku adalah seorang wanita yang memiliki rambtrt yang sangat

tebal, maka apakah aku harus mengurai rambutku jika mandi besar?"
Rasulullah menjawab, "Tidak, cuhry engkau tuangkan air dari atas
lrepalamu tiga kali. Kemudian siramkanlah air di sekujur tubuhmu. "
(HR. Muslim)

Dalam riwayatAbu Daud disebutkan, "Limpahkanlah setiap tuangan
air pada gelungan rambutmu."

Becelorya jalon menuju masjid13.
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Seorang wanita bertanya kepada Rasulullah SAW "Wahai Rasulullah!

Sesungguhnyajalanan yang kami lalui menuju masjid becek. Apa yang

harus kami perbuat jika turun hujan?" Rasulullah bertanya kembali,
"Apakah tidak ada jalan lain yong lebih baik daripada jalan itu? "
Kami menjawab, "Ada, wahai Rasulullah!" Beliau bersaMa, "Ini dengan

ini." Dalamriwayat lain disebutkan, "Tidakkahjalan itu menjadi lebih
baik setelah adanya hujan? " Dijawab, "Benar, wahai Rasulullah!"
Rasulullah bersabd4 "Sesungguhnya becek itu dihilanglran oleh hujan
tersebut."

Rasulullah SAW ditanya, "Sesungguhnya kami bermaksud ke masjid,

namun jalanan itu ditebarioleh najis." Rasulullah bersabda, "Bumi itu
saling menyucikan antara yang satu dengan yang lainnya." (HR.
IbnuMajah)

14. Palraian yang terkena darah hoid

Seorang perempuan bertanya kepada Rasulullah SAW, "Pakaian salah

seorang dari kami terkena darah menstruasi, apa tindakan kami?"
Rasulullah bersabda, "Lepaskanlah pakaian itu, larutkan io dengan

airi kemudian bilaslah dengan air pembilas, lalu peraslah. Maka,

engkau dapat melakukan shalat dengannya." (HR. Bukhari dan
Muslim)

15. Tikus yang jatuh lre dalam mentega

Rasulullah SAW ditanya tentang seekor tikus yang jatuh ke dalam
mentega. Rasulullah bersabda, "Buanglah tikus itu serta apa yang
ada di sekitarnya, lalu mokanlah mentega ilal" (HR Bukhari)

Tidak ada hadisyangshahrfr mengenai hal ini, yang memberikan rincian

antara mentega yang masih padat dan mentega yang sudah cair.

16. Bolehnya menguliti kambing yang sudah mati dan hukum kulit
bangkai binatang

Maimunah bertanya kepada Rasulullah SAW tentang seekor kambing
yang sudah mati, yang kemudian dibuang bersama kulitnya. Maka
Rasulullah bertanya, "Apal<ah tidak kolian ambil kulitnya? " Maimunah
balik bertanya, "Apakah kami boleh mengambil kulit kambing yang

sudah mati?" Kemudian Rasulullah bersabda kepadanya,
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" Se s unggu hny a A I I ah b e rfi rman,' Ka t a konl ah ; Ti adal ah aku pe ro I e h

dalam wahyu yang diwahyukan lcepadaku sesuatu yang diharamkan

bagi orang yang hendak memakannya, kecuali kalau makanan itu
bangkai atau darah yang mengalir atau daging babi'. (Qs. Al
An'aam [6]: la5) Sesungguhnya kalian tidak memakannya. Jika
kalian menyamaknya, maka kalian dapat memanfaatkannya."
Kemudian Maimunalr mengutus seseorang untuk mengambil kambing

itu, menguliti dan menyamaknya. Kemudian kulit itu dijadikan sebagai

tempat air sampai sobek sisinya. (HR Ahmad)

17. Bersuci dengan batu

Rasulullah pernah ditanya tentang bersuci dengan batu, maka beliau
bersaMa, "Apakah di antara kamu tidak ada yang menemukan i
butir batu? Dua bair untuk tepi lubang dubur dan yang satu untuk
lubang dubzr " (Hadits ini hasan. Menurut riwayat Imam Malilq
hadits inimurcal)

Rasulullah bersabda, "Apakoh salah seorang dari kalian tidak ada
yang menemukan 3 butir batu?"

18. Buang air besar

Suraqah bertanya kepada Rasulullah SAW tentang buang air besar.

Rasulullah memerintahkannya agar menyingkir dari arah kiblat, tidak
menghadapnya dan tidak membelakanginya, serta tidak menghadap arah

angin. Dan, agar ia bersuci dengan 3 butir batu yang tidak dipakai secara

berulang-ulang, dengan tiga potong kayu, atau menggunakan tiga kepal

tanah. (HR Daruquthni)

19. Kesempurnaan wudhu

Rasulullah SAW ditanya tentang berwudhu, maka beliau bersabda,
"Sempurnakanlah wudhu, susupilah sela-sela jari dan
perbanyaklah menghisap air, kecuali jika engkau sedang
berpuosa. " (IIRAbu Daud)

Amr bin Anbasah bertanya kepada Rasulul lah SAW, "Bagaimana cara

berwudhu?" Rasulullah bersabda, "Adapun mengenai wudhu, jiko
englau berwudhu lalu membasuh dan membersihkan kedua telapak
tangonmu, maka keluarkanlah semua latoran yang ada di sela-
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sela kuku dan jari-jarimu. Lalu engkau berkumur; menghisap oir
ke dalom lubang hidung, membasuh muka dan kedua tangonmu

sampai siku, mengusap leepala dan membasuh kedua kakimu, berarti
engkau telah membasuh semua kesalahanmu seperti pada waktu

engkau dilahirkan oleh ibumu " (HR. Nasa'i)

Seorang Arab Badui bertanya kepada Rasulullah SAW tentang cara

berwudhu. Maka, diperlihatkan kepadanya sampai 3 kali. Kemudian

Rasulullah bersabda, "Beginilah cara bernudhu; barangsiapa mem-

beri tambahan terhadap ini, maka ia telah berbuat keburukan,

melewati batas dan berbuat aniaya. " (HR. Ahmad)

20. Mencium sesuatu lcetil@ sedong melolaanakan sholat

Seorang Arab Badui berkata kepada Rasul ullatr SAW :'Wahai Rasu I u I lah !

Seorang lelaki di antarakamisedang shalat lalutercium sedikitbau kentul
padahal ketika itu dalam keadaan kekurangan air." Rasulullah bersabda,

"Jika seorang dori kalian keluar angin (tanpa suara) hendaklah
ia berwudhu, dan janganlah kalian menggauli istri kalian.
Sesungguhnya Allah tidak segan-segan demi kebenaran. " (HR.
Tirmidzi)

21. Mengusap khuf

Rasulullah SAW pemah ditanya tentang mengusap 2 kilnflxjenis sepatu).

Rasullulah bersabda, " Bagi orang yang bepergian selama 3 hari, dan

bagi orangyang bermukim di rumoh selama sehari semalom."

IbnuAmmarbertanya kepada Rasulullah SAW, "Bolehkah aku mengusap

2 Hrufl Rasulul lah menjawab, " Boleh. " Kemudian ditanya lagi, " I hari ?"
Rasulullah menjawab, "2 hari. " Kemudian ditanya lagi,"3 hari?"
Rasulullah menjawab, "Ya, dan sekehendakmu. " (HR. Abu Daud)

Sekelompok cendekiawan mengambil hadis ini menurut zhahimya saja,

dan memperbolehkan mengusap tanpa batas waktu. Kelompok yang lain
berpendapat, "Hadits ini merupakan hadits yang mutlak, rmentara hadis
yang memberi batasan waktu merupakan hadits yang membatasinya."

22. Bagaimana cara bersuci di suatu daerah yang jauh dari air?

Seorang Arab Badui bertanya kepada Rasulullah SAW, "Aku sering
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berada ditengah padang pasir selama 4 atau 5 bulan, sementara di antara

kami ada yang sedang nifas, haid atau junub. Lalu, apa pendapatmu?"

RasuluIlah menjawab, "Gunaleanlah debu (tanah) / " (HRAhmad)

Abu Dzarberkata kepada Rasulullah SAW, "Kami beradajauh dari air
dan aku bersama istriku, lalu kami berjunub." Rasulullah bersabda,

"Sesungguhnya debu yang suci ttu dapat menyucikan selama engleou

tidak dapat menemukon air selama l0 tahun. Jtka engkau
menemuksn air, mako usapkonloh ke tubuhmu. " (Hadits hasan)

23. Hukum pembalut (perban)

Ali binAbu Thalib berkata kepada Rasulullah SAW, "Salah satu sendi

tanganku retak." Maka Rasulullatr memerintahkannya untuk mengusap

pembalutnya. (HR Ibnu Maiah)

24. Mandi jinabah

Tsauban berkata,'Mintalatr fatwa kepada Rasulullah SAWtentang mandi

sehabis junub." Rasulullah bersabda, "Adapun seorang lelaki, maka

ia horus menguratkan rambutnya, lalu membasuhnya sampai ke

ujung pangkal rambutnya. Adapun seorang perempuan, ia tidak
harus menggosok rambutnya, cukup guyurkan air dari atas
kepalanya sebanyak 3 kali guyuran. " (HR. Abu Daud)

Seorang lelaki berkata kepada Rasulullah SAW "Kami telah mandi

sehabisjunub, lalu melaksanakan shalat Subuh. Kemudian ketika hari

telah pagi, kami melihat ada tempat selebarkuku yangtidak te*ena air."
Rasulullah bersada, "Jika engkau mengusap dengan tanganmu, mala
hal ttu sudah cukup. " (HR Ibnu Majah)

25. Bersuci setelah haid

Seorang perempuan beranya kepada Rasulullatr SAW tentang menstnrasi.

Rasulullah menjawab, "Hendaklah seorang di antara kalian
mengambil air dan daun bidora (doun untuk mandi), lalu bersuci
sebaik-baibtya. Kemudian tuangkanlah air itu dari atas kcpala,
dan gosoklah dengan merata sampai mencapai ujung pangkal
rambut. Kemudian tuangkan air lagi. Sesudah itu, ambillah sedikit
kain (atau kapas) untuk meneliti darah haidnya dengan diberi
wewangian dan bersucilah dengannyo."
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26. Yang diperbolehkan bagi seorang suami terhadap istrinya yang
sedang haid

Seorang lelaki bertanya kepada Rasulullah SAW,'Apa yang diperbolel'rkan

bagi kami terhadap istri yang sedang haid?" Rasulullah bersaMa,
"Kencanglcanlah lcain istimu dan berbuatlah di atasnya. " (HR.
Malik)

27. Makan bersoma dengan istri yang sedang haid

Rasulullah SAWditanyatenungmakan bersama istri yang sedang haid.

Rasulullah menjawab, "Malunlah bersamanyal " (HR Tirmidzi)

28. Lama waktu nifus

Rasulullah SAWpemah ditanyatentang berapa lama wanita menjalani

nifas. Rasulullah bersabda, "Ia bernifas selama 40 hari, atau engkau

menemukan masa suci sebelum ilu. " (HR Daruquthni)

Fatwa-fatwa Rasulullah SAW dalam Masalah Shalat

l. Amal yang paling disulcai Allah

Tsauban bertanya kepada Rasulullah tentang amal yang paling disukai

Allah. Rasulullah bersabda, "Engkau harus memprbanyak sujud
kepada Allah, karena sesungguhnya engkau tidak sujud dengan

satu lrali sujud, kccuali Allah olan menganglutmu satu derajot dan

menghapus darimu satu lcesalahan " (HR Muslim)

2. Sholat di rumah atau di masjid?

AMullah bin Sa'ad bertanya kepada Rasulullah SAW "Manakah yang

lebih utama, melakukan shalat di rumah atau di masjid?" Rasulullah
bersabda, "Tidaklcah engkau lihat, betapa dekatnyo ntmahku dengan

masjid? Begituptn jika aku melakukan shalat di rumahku, lebih
aht sukai daripada aku shalat di masjid, lcccuali jika aku melakukan
shalatfardhz. " (HR.Ibnu Majah)

Mengenai shalatnya seorang lelakidi rumahnya, Rasulullah bersaMa,
"krangilah rumah lralian!" (HR Ibnu Majah)

3. Kapan seorang anak harus shalat?

Rasulullah pernah ditanya, "Kapan seorang anak itu harus memulai
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6.

shalat?" Rasulullah bersabda, "Jika ia telah mengetahui sebelah

kanannya dari sebelah kirinya, moka perintahlah mereka untuk

melakulean shalat!"

Waktu shalat

Rasulullah SAW ditanya tentang waktu shalat, maka beliau bersabda,

"shalatlah bersamaku dalam 2 hari ini. " Ketika matahari sudah

tergelincir, Rasulullah memerintahkan Bilal untuk mengumandangkan

adzan dan iqamat untuk shalat Zhuhur. Kemudian Rasulullah
memerintahkan Bilal untuk mengumandangkan adzan dan iqamat untuk

shalatAshar, sedang matahari masih tinggi dan putih bersih. Kemudian

Rasulullah memerintahkan Bilal untuk adzan shalat Maghrib ketika

matahari sudah terbenam. Kemudian disuruhnya Bilal untuk
mengumandangkan adzan dan iqamah untuk shalat Isya ketika mega itu

telah hilang. Kemudian Bilal disuruh untuk mengumandangkanadzan

shalat Subuh ketika fajar telah terbit. Ketika memasuki hari kedua,

Rasulullah menyuruh Bilal untuk mengumandangkan adzan shalat Zhuhur

pada awal waktunya dan melakukan shalatAshar ketika matahari masih

tinggi tetapi lebih akhirdari kemarin, dan melakukan shalatMaghrib
sebelum hi langnya mega merah. lalu melakukan shalat Isya setelah lewat

sepertiga malam, serta melakukan shalat Subuh ketika tanatr sudah terang.

Kemudian Rasulullah bertanya, "Di manakah orang yang bertanya
tentang waktu shalat? " Berkatalah seorang lelaki, "Saya, wahai

Rasulullah!" Rasulullah bersabda, "Wahu shalat kalian adalah apa

yang kalian lihot." (HR. Muslim)

WaHu paling dekatnya Allah dengan monusia

Rasulullah ditany4 'Apakatr ada suatu waktu di mana paling dekat dengan

Allah daripada waktu yang lain?' Rasulullah menjawab, " Ya, ado. Walou

dimana Allah paling dekat dengan mantnia adalah pada setengah

malam terakhir Jika engkau mampu menjadi orang yang berdzikir
lrepada Allah pada saat itu, maka lakukanlah itu."

Shalat Wustha

Rasulullah SAW diunya tentang shalat Wustha, beliau menjawab , "Yaitu

shalat Ashor"

7. Waktu-waktu dimakruhkannya shalat

5.
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Rasulullah SAW pernah ditanya, "Apakah ada waktu 
-baik 

siang atau

malam- dimakruhkannya melakukan shalat?" Rasulullah menjawab.
"Ya, ada. Jika engkau melakuksn shalat Subuh, mako tinggalkanlah
shalat sampai matahari terbit, karena ia terbit di antara 2 tanduk

syetan. Kemudian shalatlah ketika matahari setinggi kepalamu
seperti tombak, karena sholat pada saat itu akan terkabulkan.
Kemudian tinggalkanlah shalat setelah itu, karena saat itu neraka
Jahanam sedang menyala-nyala dan terbuka semua pintunya,
sampai matahari naik setinggi alismu yang bagian kanan. Ketika
matahari tergelinciri shalat itu akan terkabulkan, sompai tibawaktu
shalat Ashon Kemudian tinggalkanloh shalat sampai tenggelamnya

matohari. " (HR Ibnu Majah)

Dalam hadits ini terkandung suatu argumentasi tentang tidak bolehnya

melakukan shalat Subuh yangtidak pada waktunya.

8. Pembunuhan terhadap seorang banci

Rasulullah SAW ditanya tentang terbunuhnya seorang banci. Rasulullah

menjawab, "Sesungguhnya aku telah melarang membunuh orang-
orangyang shalat. " (HR. Abu Daud)

9. ,Tidak mampu mengombil sesuatu dari Al Qur'an

Seorang lelaki berkata kepada Rasulullah SAW, "Aku tidak mampu

mengambil sesuatu dariAl Qur'an, maka ajarkanlah sesuatu kepadaku

sehingga aku mendapat pahala!" Rasulullah bersabda, "Bacalah:

Subhanollah walhamdulillah walaa iloaha illallah, wallahu akbar
walaa haula walaa quwata illa billahil aliyil adzhin. " Lelaki itu
bertanya lagi, "Wahai Rasulullah! IniuntukAllah,lalu apa untukku?"
Rasulu I lah bersaMa, " B ac a I ah : A I I ahummo ir hamni w a oafi n i w a hdi n i
warzuqni (ya Alloh, kasihanilah aku, berilah aku kesehatan,
tunjukkanlah aku dan berilah aku rezeki). " Kemudian lelaki itu
dengan tangannya begini dan menggenggamnya. Rasulullah bersabda,
"Adapun orang ini telah memenuhi tangannya dengon kebail<an."
(HR-Abu Daud)

10. Wajib shalat dalam segala kcadaan

Imran bin Hushain bertanya kepada Rasulullah SAWtentang shala! pada

saat itu ia sedang sakit ambeien, maka Rasulullah bersaMa, "Shalatlah

dengan berdiri. Bila tidak mampu, moka shalatlah dengan duduk.
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Jika tidak mampu, maka shalatlah dengan berbaring. " (HR.
Bukhari)

ll. Bacaan makrnum

Seorang lelaki bertanya kepada Rasulullah, "Apakah aku membaca di

belakang bacaan imam, atau aku diam?" Rasulullah bersaMa, "Justnt

diam, kanena diam sudah ctthry bagimu. " (HR. Dantquthni)

12. Syetott di dolom shalot

Urman binAbuAsh be*ata kepada Rasulullah SAW, "Wahai Rasulullatr,

sesungguhnya syetan telah mengacaukan bacaan shalatku dan

membuatku ragu!" Rasulullah bersabda, " Itulah syetan yang bernama

Khanzab. Jika engkau telah merasalcannya, bacalah ta'av,udz dan

meludahlah ke sebelah kiri sebanyak j lcali. " Utsman berkata, 'Maka,
aku pun melakukannya dan syetan itu dihilangkan oleh Allah." (HR.
Muslim)

13. Bagaimana lcami memperlahtkan sholot kami?

Haththan bertanya kepada Rasulullah SAW, "Wahai Rasulullah!
Sesungguhnya kami sedang dalam perjalanan, bagaimana tindakan kami

terhadap shalat?" Rasulullah bersabda, "3 kali tasbihuntuk I kali rulat,

dan i kali tasbih dalam I kali sujud. " (IIR. Syali'i, hadits mursol)

14. Shalat dengan pakaian yang digunakan untuk menggauli istri

Seorang laki-laki berkaa kepada Rasulullah SAIW, "Aku melakukan shalat

dengan menggunakan kain yang aku pergunakan untuk menyetubuhi
istriku." Rasulullah bersaMa, "Ya, boleh. Kecuali jika engkaumelihat
sesuatu di dalamnya, maka basuhlah!"

15. Merrutup aurat

Muawiyah bin Haidah bertanya kepada Rasulullah SAW, "Wahai
Rasulullah ! Bagaimana dengan aurat kita, apa yang mesti kita lakukan
untuknya dan apa yang mesti kita waspadai?" Rasulullah bersabda,
"Jagalah antratmu, kccuali dari istrimu atau hamba sahcyamu!"
Muawiyah berkata, "Wahai Rasulullah! Bagaimanajika lelaki brsama
dengan laki-laki?" Rasulullatr bersaMa , "Jika englcou manpt agar tidok
seorang pun melihamya, maka lahtkanlah ! " Mvawiyah berkata, *Jika

lelaki itu sendirian?" Rasulullah menjawab, " Allah lebihberlakunuk
englcau malui (engkau malu kepada-Nya). " (HR. Ahmad)
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16. Bagaimona melakukon shalat bagi seseorang yang tidak punya apa-

apa kecuali sehelai baju

Salamah binAkwa berkatakepada Rasu|u|lah SAW, "Wahai Rasulu|lah!

Aku sedang dalam suatu perburuan, kemudian aku shalat. Sementara
itu, aku tidak mempunyai apa-apa kecuali sehelai baju." Rasulullah
bersabda, " Selirmdranlah ia, meskipun engkau tidak menemukan

kccuali kain yang sangat kasar " (HR. Ahmad)

Menunrt riwayat Nasa'i, "Sesungguhnya aku berada dalam musim panas,

dan tidak ada padaku kecuali sehelai baju."

17. Shalat menggutukan lrulit kcledai

Seorang lelakibertanya kepada Rasulullah SAW "Apakah aku boleh

melakukan shalat dengan menggunakan kulit keledai?" Rasulullah
bertanya, "Di manalcah orangyang menyamalorya? " Maksud hadits

ini -w al I ahu a' I an* ada lah bo leh sha lat dengan men ggunakan ku I it
itu, selama ia suci dengan cara disamak.

18. Shalat dengan membawa busur dan tempat anok panah

Rasulullah SAW ditanya tentang shalat dengan membawa busur dan

tempat anak panah. Rasulu I lah bersabda, " Tan ggal lcanl a h t e m pa t ana k
panah itu dan shalatlah dengan membav'a busur!"

19. Seorang penempuan shalat menggunakan baju rumah dan tutup
kepala, tanpa menggunakan lrain

Ummu Salamah bertanyakepada Rasulullah SAW, "Bolehkah seorang

perempuan shalatdenganmenggunakan pakaian rumah dan tutup kepal4
tanpa mempergunakan kain?" Rasulullah menjawab, "(Boleh) jika
pakaian ttu panjang dan dapat menutupi bagian luar tumitnya."
(HR.Abu Daud)

20. Masjid pertama yang ada di bumi

Abu Dzar bertanya kepada Rasulullah SAW tentang masj id yang pertama

kali dibangun di atas bumi. Rasulullah menjawab, "Masjidil Horam. " la
bertanya lagi, "Kemudian apa lagi?" Rasulullah menjawab, "Masjidil
Aqsha. " Ia bertanya lagi, "Berapa tenggang waktu pembuatan antara
keduanya?" Rasulullah menjawab, "40 tohun. Bumi itu merupakan
masjid bagimu. Sewaktu-waktu tiba waktu shalat, maka shalatlah!"
(HR. Bukhari dan Muslim)
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21. Shalat di atas peralnt

Ja'far binAbu Thalib bertanya kepada Rasulullhh SAW tentang shalat di

atas perahu. Beliau menjawab, "shalatlah di dalamnya dengan berdiri,

kecuali jika engkau takut akan tenggelam." (HR. Hakim.
Disebutkan di dalam kitab Mustadrak-nyt)

22. Menyapt kerikil kctilu sholat

Rasulullah ditanya tentang menyapu kerikil ketika shalat. Beliau

menjawab, " Se lcali saj a at au t inggallconlah ! "

Jabirjuga bertanya tentang hal itu. Rasulullah menjawab, "selcali soja!

Jilra englcau tidak melakulannya, itu lebih baik bagimu daripada
I 00 elror unta yang hitam biji matanya. " Maka Jabir berkata, "Masj id

itu dialasi dengan hamparan batu kerikil sehingga salah seorang

mengusap kerikil itu untuk tempat sujud." Kemudian Rasulullah memberi

keringanan dengan I kali usapan, dan mensunahkan mereka untuk
meninggalkannya. Hadits ini terdapat di dalam kitab Musnad.

23. Menoleh l@til@ shalat

Rasulullah SAW ditanya tentang menoleh ketika sedang menjalankan

shalat. Beliau menjawab, "Itu merupakan sebuah pencurian yang
dilahtkan syetan dari shalat seorang hamba."

24. Seorang lelaki telah melakukan shalat di rumahnya. Kemudian
ketika pergi ke masjid, ternyata di sana sedang dilaluanakan shalat

Seorang laki-laki bertanya kepada Rasulullah SAW, "Salatr seorang dari

kami sudah melaksanakan shalat di rumahnya. Kemudian ia pergi ke

masjid, dimana pada saat itu sedang dilaksanakan shalat, apakah ia harus

shalat bersama mereka?" Rasulullah bersabda, "Engkau mendapat

bagian untuk berjamaah. " (IIR Abu Daud)

Rasulullah SAW ditanya tentang seekor anjing hitam yang sering

memotong shalat. Rasulullah bersabda, "Hitam itu adalah warna
syetan."

25. Seorang lelaki tidak ingat apakah ralcaat shalat sudah genap atau
ganjil

Seorang lelaki bertanya kepada Rasulullah SAW, "sesungguhnya aku
sedang melakukan shalat. Kemudian aku tidak ingat, sudah genapkah

atau ganj i l ?" Rasulul lah menj awab, " Janganlah kal i an diperma i nkan
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oleh syetan di dalam sholat kalian. Barongsiapa shalat lcemudian

tidak ingat apakah sudah genap atau gonjil, maka sujudhah 2 kali,

karena sujud itu merupakan kesempurnaan sholatnya. " (IIR.
Ahmad)

26. Kenapa hari Jum'at diutamakan?

Rasulullah SAW ditanya, "Kar€na alasan apakah sehingga hari Jum'at
diutamakan?" Rasulullatr menjawab, "I(arenapada hari itulah lumpur
bapak kita -Nabi Adam- diciptakan, hari kematian, hari
kebangkitan dan hari penyilcsaan. Dalam sepertiga terakhirnya,
ada suatu masa dimana orang yang berdoa kepada Allah akan
dikabulkan."

Rasulullah SAW juga ditanya tentang waktu-waktu ijabah. Rasulullah

bersabda, "Ketika dilaksanakan shalat Jum'at sampai bubar
darinya."

2 hadits di atas tidak saling bertentangan, karena waktu terkabulnya
sebuah doa adalah 

-meskipun 
terletak pada masa akhir sesudah shalat

Ashar- waktu dimana shalat dilaksanakan lebih utama jika dikatakan

sebagai waktu ijabah. Seperti halnya masjid yang didirikan atas dasar

takwa adalah masjid Qubq sementara masjid Rasulullah SAW lebih utama

daripada masjid Quba. Lebih utama lagijika seseorang mau berpindah

dari masjid yang satu ke masjid yang lain.

27. Kebaikan yang ada pada hari Jum'at

Rasulullah SAW pemah ditanya, "Wahai Rasulullah, ceritakanlah kepada

kami tenang kebaikan yang ada pada hari Jum' at! " Rasul ul lah menjawab,
"Ada 5 macam: yaitu sebagai hari diciptakannya Adam, turunnya
Nabi Adam ke bumi, wafatnya Nabi Adam, suatu masa dimana
seseorang tidakmeminta sesuatu kepada Allah lcecuali diberikannya

-seloma ia tidak meminta kemaksiatan dan terputusnya tali
persaudaraan- dan pada hari itu juga terjadinyo hari Kiamat.
Tidak ada malaikat muqaruabin, langit, bumi, gunung dan batu,
lrecuali mercka semua mempunyai rasa takut pada hari Jum'at."
(IIRAhmaddan Syafi'i)

28. Shalat malam hari

Rasulullah SAWditanyatentang shalat malam hari. Beliau menjawab,
"Duo rakaat. Jil@ engkau khawatir akan datangnya shalat Subuh,
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maka lakukanlah shalat Witir satu rakaar. " (HR. Bukhari dan

Muslim)

Abu Umamah bertanya kepada Rasulullah SAW, "Berapa banyak aku

berwitir?" Rasulullah menjawab, " I rakaat. " Ia berkata, "Aku mampu

lebih banyak dari itu." Rasulullah bersabda, " j ralaat. " Kemudian ia

berkata lagi, "5 rakaat." Kemudian Rasulullah bersaMa lagi, "7 rakoat."

Dalam riwayat Tirmidzi disebutkan bahwa Rasulullah SAW ditanya

tentang genap dan ganjil. Rasulullah menjawab, "Yaitu shalat yang
sebagian genap dan sebagian ganjil."

Dalam Sunan Daruquthni diriwayatkan bahwa seseorang bertanya

kepada Rasulullah SAW tentang shalat Witir. Rasulullah menjawab,
"Pisahkanlah antara I dan 2 rakaat dengan salam."

29. Shalat apakah yang paling utama?

Rasulullah ditany4 "Shalat apakah yang paling uama?" Beliau menjawab,
"Yang panjang berdirinya. " (HR. Ahmad)

Rasulullah ditanya, "Shalat apakah yang paling utama?" Beliau menjawab,
"Berdiri di tengah malam, rutmun sedikit yang melahtlcannya."

Rasulullah SAW pemah ditanya, "Adakah saat-saat yang paling dekat
denganAllah daripada saatyang lain?" Beliau menjawab, " Ada, yaitu
sepertiga malam dan tengah malam. " (HR Nasa'i)

Fatwa-fatwa Rasullullah SAW dalam Masalah Kematian

l. Mati mendadak

Nabi SAW ditanyatentang mati secara mendadak. Beliau menjawab,
"Kelonggaran bagi mukmtn dan penyesalan bagi orang yang
durhalca. " (HR Ahmad)

Oleh karena itu, Imam Ahmad tidak membenci mati yang mendadak.
Namun ada satu riwayat yang menyebutkan bahwa dia membencinya.

Diceritakan dalam Musnad Im am A hm ad bahwa Nabi SAW melewati
tembok yang miring, lalu beliau mempercepat langkahnya. Kemudian
ada yang menanyakan tentang hal itu, maka beliau menjawab,
"Sesungguhnya aht membenci kematian yang tiba-tiba."

Tidak ada pertentangan sama sekali pada dua hadits tersebut.
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2. Berdiri ketika jenazah orong kalir lewat

Nabi SAW di*yr, " Ada jenazah orang kafi r yang melewati kam i, apakah

kami berdiri?" Beliau menjawab, "Ya, sesungguhnya lcalian tidak
berdiri karcna jenazoh itu, tapi lcalian berdiri untuk mengagungkan

Dzat yang mencabut nyawa. " (HR. Ahmad)

Suatu ketikaNabi SAWpemah berdiri ketikajenazah orangYahudi lewat,

lalu beliau ditanya tentang hal itu. Beliau menjawab, "Sesungguhnya

kematian itu mempunyai kejutan. Maka jika melihat jenazah,

berdirilah kalian!"

Apakah akal dikcmbalikan kepada kita ketilra ditanya dalam kubur?

Pertanyaan ini berasal dari Umar RA. Beliau menjawab, "Ya, seperti
keadaan kalian hari ini. " (HR Ahmad)

Sil<sa kubur

Nabi SAW ditanyatentang siksa kubur. Beliau menjawab. "Benar siksa

lrubur itu hak."

Wanita berwasiat memerdekakan budak wanito yang beriman

Nabi SAW ditanya tentang seorang wanita yang berwasiat agar budak
perempuannya yang beriman dimerdekakan. Nabi memanggil budak

tersebut lalu bertanya, "Siapa Tuhanmu? " Budak itu menjawab, "Al-
lah." Nabi bertanya, "Siapakah aku? " Budak itu menjawab, "Utusan
Tuhan." Kemudian Nabi bersabda, "Merdekakan dia, karena dia
beriman. " (HR Abu Daud)

Fatwa-fatwa Rasulullah SAW dalam Masalah Zakat

l. Sedekah unta

Rasulullah SAW ditanya tentang sedekah untuk unta. Rasulullah
menjawab, "Tidak ada seorang pun pemilik unta yong tidak
meloksanakan hak-haknyo -4i antaranya adalah diperah susunya
pado waktunya- kecuali di hari Kiamat ia ditelentangkan di tempat
yang rata agar diinjak-injak oleh unta-unta yang besar dan gemuk
tanpa terlewatkon seekor pun. Semua menginjak dengan telapak
lrakinya dan menggigit dengan giginya. Begitu lewat anak-anaknya,
lrembalilah yang lainnya selamo I hari, yang lamanya kira-kira 50
tahun. Sampai kemudian diputuskan perkaranya di antara para

3
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hamba, barulah ia mengetahui jalannya; mungkin ke surga dan

mungkin juga kc neraka. " Maksud hadits ini 
-wallahu 

a'lan*
adalatr bahwa unta-unta itu pada hari Kiamat daang dalam jumlah yang

unrlu kemudian mengirf ak-injak perniliknya yangtidak mau mengeluadon

zalaaya. Ini merupakan silcsaan aktirat bagi mereka.

Sedekah sapi

Rasulullah SAW ditanya tentang sedekah untuk sapi. Rasulullah
menjawab, "Tidak ada bagr pemilik sapt atau kambing yang tidak
melaksanakan hak-haknya kecuali di hari Kiamat mereka
ditelentangknn di tempat yang rata, agar diinjak-injak oleh sapi

dan kambing tanln terlewatkan seelcor pun. Tbrnak itu tidak ada
yang tanduknya ke belakang, atau tidak bertanduk atau pecah
tandubtya. Tbrnak itu menanduk dengon tandubtya dan menginjak
dengan telapak kakinya. Begitu lewat yang pertama, kcmbalilah
yang lainnya selama satu hari yang lamanya 50 tahun, sampai ia
dipttukan diantaraparalwnbadanmelihatjalannya;
mungkin lre surga atau mungkin juga lce neral(o."

Kuda

Rasulullah SAW ditanyatentang kuda. Rasulullatr menjawab, "Ada i
macam htda: fudanya orang yang berdosa, hdanya orang yang
merrutupi kcbutuhawtya, dan kudanya orangyang berpahala; yaitu
kuda yang dipelihara di jalan Allah. Ia digembalalcan di padang
rumryt atau di kcbun. Apa yang dimakan di dolam penggembalaan
itu merupakan lcebaikan bagi pemilibtya. Jika terlepas talfuya, maka
jejak dan kotorawtya merupakan kebaikan bagi pmiliknya. Jika
ia lewat di sebuah sungai dan minun dari air swrgai itu karcna
belum diberi mimtm oleh pemililorya, maka itu pun menjadt kcbaikan
bagi pemilibtya. Dari itu semua orang tersebut mendapat pahala.
Orang yang memeliharanya untuk kcmuliaan dan kcindahan serta
tidak melupakan lakAllah dalam mempergunakamya sebagai alat
pengangkut barang atau tunggongon, maka karcna itu semuo
orang tersebut tercukupi kebutuhannya. Adapun kudanya orang
yang berdosa adalah orang yang memelihoanya korcna riya' dan
menentang orang Islam. "

Keledai4.
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Rasulullah SAW ditanya tentang keledai. Beliau menjawab, "Tidak

diturunkan wahyu oleh Allah kepadaku mengenai keledoi, kecuali

ayat yang pendek yong mencakup itu semua: 'Barangsiapa

mengerjakan kebaikan seberat dzarrah pun, niscaya dia akan

melihat (balasan) nya. Dan barangsiapa mengeriakan kejahatan

seberat dzarrah pun, niscaya dia akan melihat (balasan)nya'."
(HR Muslim)

Apakah perhiasan dari emas yong dipakai termasuk itu simpanan?

Ummu Salamah bertanya kepada Rasulullah SAW tentang masalah ini.

Rasulullah menjawab, "Apa yang telah sampai untuk dikeluarkan
zakatnya, bayarlah zalcatnya, ia bukan simpanon. " (HR. Malik)

Apaleoh di dalom harta benda ada hak selain zakat?

Rasulullah SAW ditanya tentang masalah ini. Beliau menjawab, " Benar "

Kemudian beliau membaca firmanAllah, "Dan memberilran hartayang

dicintainya lrepada kerabatnyo. " (HR. Daruquthni)

Seorang wanita bertanya kepada Rasulullah SAW "Aku mempunyai
perhiasan, sementara suamiku orang yang ringan tangan, dan aku juga

mempunyai seorang kemenakan, apakah cukup bagiku jika aku
memberikan zakat perhiasanku kepada mercka?" Rasulullah menjawab,
"Boleh."

7. hkat kurma

Ibnu Majah meriwayatkan bahwa lbnu Sayyarah berkata kepada

Rasulullah SAW, *Aku mempunyai pohon kurma."Rasulullah bersaMa,
"Berikanlah sepersepuluhnya! " Aku berkata, "Wahai RasuIu|lah,
pertahankan lah i a untukku ! " Kemud i an Rasu lu I lah mem pertahan kan

sebagian kurma untuknya.

Rasulullah SAW pemah ditanya oleh Ibnu Abbas tentang mempercepat
pengeluaran zakat sebelwn mencapai setahun. Kemudian Rasulullah SAW

mernberi izin kepadanya. (HR Ahmad)

Takat Fitrah

Rasulullah SAW ditanya tentang zakat Fitrah. Beliau bersaMa, " Talcat

fitrah wajib bagi semua laum muslimin; boik besar maupun lcecil,

merdeka atau hamba sahaya, I gantang kurma atau I gantang

8.
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gandum atau keju."

Para hartawan bertanya kepada Rasulullah SAW, "Sesungguhnya orang

yang berhak menerima sedekah itu memusuhi lemi. APakah kami boleh

menyembunyikan harta kami sesuai dengan permrsuhan mereka terhadap

kami?' Rasulullah menjawab, " Jangan. "

9. Bagaimana membelanjakan harta dan mencegahnya?

Seorang lelaki bertanya kepada Rasulullah SAW, "Sesungguhnya aku

adalah orangyang banyak harta, punya keluarga, anak dan masadepan.

Maka, beritahukanlah bagaimana cara membelanjakan harta dan

bagaimana mencegahnya?"Rasulullah menjawab, " I(eluoka nlah zalrat

dart hartamu, karena itu merupakon cara menyucikan harta dan

dapat mempererat tali persaudaraan dan kekerabatanmu, serta

diketahuinya hak-hak orang yang minta, tetongga dan orang
miskin. " Orang itu berkata, " Wahai Rasulullah! Apakah aku boleh

menyedikitkan bagi anku?" Rasu lul lah menj aw ab, " Be r iknnl ah para
kerabat itu dengan borus. " Rasulullah bersaMa lagi, "Itu sudah culary

menurutht. " Orang itu bertanya lagi, " Wahai Rasulullah! Bagaimana
j ika aku memberika n zakat kepada Allah dan Rasul-Nya?" Rasulul lah

bersabda, "Benor, darinya. Bagimu pahalanya, dan dosanya bagi
orang yang telah menggantikannya. " (HR Ahmad)

Umar RA bertanya kepada Rasulullah SAW tentang tanahnya yang

berada di daerah Khaibar dan memina fanua beliau mengenai apa yang

harus diperbuatnya terhadap tanah itu, dimana Umar bermaksud

mendekatkan diri kepadaAllatr melalui tanah itu. Rasulullatr bersabda,
"Pertahankanlah modalnya dan bersedekahlah dengan
hasi lnya, j ika engkau mau. " Kefirudian Umar RA melaksanakannya.

AMullah binTaidbersedekah dengan sebidang kebun. Kernudian kedua

orang tuanya menghadap Rasulullah SAW dan berkata, "Wahai
Rasulullah! [a merupakan sandaran hidup karni,lorni tidakmempunyai
harta selain itu!" Maka Rasulullatr memanggil Abdullah bin Zaid dan

bersabda kepadanya, "Sesungguhnya Allah telah menerima
sedekahmu dan mengembalikannya kcpada kcdua orang tuomu."
Kemudian keduanya mewariskannya sesudah itu. (HR Nasa'D

10. Sedekah apakah yang paling utama?
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Rasulullah SAW ditanya tentang sedekah yang paling utama. Beliau

menjawab, "Pemberian, yaitu iika salah seorang dari kalian
memberikan sebuah dirham, hewan tunggangan, susu lumbing atau

susu sapi. " (HRAhmad)

Rasulullah SAW ditanya lagi tentang masalah ini. Beliau menjawab,
"Memberilean hasil tanaman, don mulailoh dari kcluargamu. " (HR
AbuDaud)

Rasulullatr SAW dianya lagi pada kesernpatan yang lain. Beliau bersabdq

"Jilu engkau bersedelrah, sementara engkau orang yang sehal dan

kikir talatt akan lcemiskinan dan mengharap kekayaan."

Kemudian beliau ditanya dalam kesempatan lain, maka beliau
menjawab, " Memberi minum dengan ain "

Suraqah bin Malik bertanya tentang unta yang datang ke tempat air,

"Apakah aku mendapat pahala dengan memberi minum kepadanya?"

Rasulullah SAW menjawab, "Ya, dalam setiap hati yang shalih ada

pahalanya. " (HR Ahmad)

ll. Sedekah l<epada suami

2,orang perempuan bertanya kepada Rasulullah SAW tentang sedekah

kepada suami. Beliau bersabda, "Bagi keduanya ada dua pahala,
pahala kcrabat dan pahala sedekah. " (HR Bukhari dan Muslim)

Dalam riwayat Ibnu Majah disebutkan, "Apakah aku diberi pahala jika
bersedekah kepada suamiku, begitujuga sebagian nafkahku dan anak-

anak yatim yang berada dalam tanggunganku?" Rasulul lah menj awab,
"Bagi perempuan itu dua pahala, yaitu pahala sedekoh dan pahala
lerab at. " Rasulullah SAW ditanya oleh Asma', "Aku tidak punya harta

selain yang telah diberikan Az -Zubair,apakah kusedekahkan harta itu?"
Rasulullah menjawab, "Bersedekahlah, tapi jangan kikir dengan

sedekah itu, kanena Allah akan menghalangimu dari kantnia-Nya."
(HR. Bukhari dan Muslim)

12. Sedekah seorang budak

.\Sr'; )i i 'O:tbt ,"!'-fu *:, y .i,r J:" 'i,;i
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Seorang budak bertanya kepada Rasulullah SAW "Bolehkah aku

bersedekah dengan harta majikanku?" Rasulullah menjawab, "Boleh,

dan pahalanya dibag 2 di antara kalian berdua. " (HR. Muslim)

Umar bin Khaththab bertanya kepada Rasulullah SAW tentang membeli

kembali seekor kuda yang telah disedekahkannya. Beliau menjawab,

"Jangan kau beli dia. Janganlah mengambil kembali sedekahmu

meskipun telah engkau beri uang, lcarena orang yang mengambil

sedekahnya kembali sama halnya dengan menelan muntahnyo

bmbali. " (HR Muslim)

13. Kebaikan

Rasulullah SAW ditanya tentang kebaikan. Beliau menjawab,
"Janganlah kalian menghina satu kcbaikan ptn, meski lcalian hanya

mampumemberi sambungan talt, meski hatryamemberi tali sandal,

meski hanya menuangkan air dari timba ke dalam tempat untuk

minum, meski hanya menytngkirkan sesuatu yong menyakitkan

manusia dari jalan, meski hanya dengan wajah berseri ketika
bertemu dengan saudaramu, meski hanya dengan memberi salam
jilra bertemu dengan saudaramu, dan meski honya dengan menji-

nakkan hewan buas di bumi ini. " (HR Ahmad)

Maka, demiAllah, alangkah indahnyafatwa ini!Alangkah manis dan

bermanfaatnya alangkatr besar cakupannya terhadap kebaikan! Demi

Allah! Sekiranya manusia mau menggeralt<an perhatiannya pada fatrua-

fatrva ini, niscaya ia tidak perlu lagi menengok pada fanua si fulan atau

fatwa si fulan. HanyraAllahlah tempat meminta pertolongan!

14. Bersedekah kepada ibu berupa seorang budak, kemudian ia
meningal

Seorurg lelaki be*ata kepada Rasulullah SAW,'Sesungguhnya aku telah

melakukan sedekah kepada ibular berupa seorang hdalq tetapi kernudian

ibuku meninggal dunia." Rasulullah bersabda, "Tetaplah sedelcahmu,

dan budak itu menjadi lak milibnu sebagai lurtoworisannz. " (HR
$llafirD

Seorang perempuan berkata kepada Rasulullah SAW "Sesungguhnya
aku telah memberi sedekah kepada ibuku berupa seorang budak
perempuan, tetapi kemudian ibuku meninggal." Rasulullah bersabda,
"Tbtaplah pholamu, dan budak itu dikembalikan kepadamu sebagai
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harta warisan. " (HR Muslim)

15. Pemimpin suatu bangsa bagian dari jiwo bangsa itu sendiri

Rasulullah SAW ditanya tentang sedekah Abu Rafi'kepada tuannya.

Beliau menjawab, "Sesungguhnya tidak halal bagi keluarga
Mulammad (Rasulullah SAW ) untuk (menerima) sedekah (zahat).

Sesungguhnya pemimpin dari suatu kaum itu menjodi bagian dari
jiwo koum ttu sendiri. " (HRAhnad)

16. Sedekah urrru* mayit

qr*f ,:i'1 'eli\:Ju,l, *', f i' ,* tc',

G.lt i5t i ,Jv rriL i:"a ot

"seorang lelaki bertanya kepada Rasulullah SAW, 'sesungguhnya iUuku

telah wafat, apakah bermanfaat jika aku bersedekah untuknya?'
Rasulullah menjawab, 'Ia. '. " (HR Bukhari)

klaki yang lain bertanya kepada Rasulullah SAW, "Sesungguhnya ibuku

telih menggantung dirinya. Seandainya ia bicara padaku, maka aku akan

bersedekah. Apakah ia akan mendapat pahala jika aku bersedekah
dntuknya?" Rasulullah menjawab, "Benar " (HRBukhari Muslim)

,,-r';- lr'-;.',f) "o\:Jw rl *i * i' & tt,
1i.r:.1 ;;t 7 ilu r& dlvl'ol'^i;*i

"Lelaki yang lain bertanya kepada Rasulullah SAW 'Sesungguhnya

bapakkutelah meninggal dunia dan tidak benryasiat" apakah bermanfaat
seandainya aku bersedekah untuknya?' Rasulullah menjawab, 'Ilenor'. "
(HR Muslim)

Hakim bin Hazan bertanya kepada Rasulullah SAW, * Wahai Rasulullah!

Ada beberapa masalah yang telah aku bengkokkan di masajahiliyah;
tentang hubungan kekerabatan, pemerdekaan dan sedekah. Apakah aku
mendapat pahala dalam hal tersebut?"Rasulul lah menjawab, " Engkau
telah selamat dari apa yang telah lalu, bagimu ada kebailran. " (HR
Bukhari)

Aisyah bertanyakepada Rasulullatr SAWtentang Ibnu Jad'an, yangmana
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di masajahiliyah ia telah menjalin hubungan persaudaraan dan memberi

makan orang miskin. Apakah semua itu bermanfaat untuknya?

Rasulullah menjawab, " Tt dak bermanfaat untuknya. Se sungguhnya

ia tidak pernah berucap suatu hari: Ya Tuhan! Ampunilah aku

dui lcesolalun di hari Kiamot. " (HR Muslint)

17. Kekayaon yang tidak membowa masalah

Rasulullatr SAW ditanya tentang suatu kekayaan yang tidak membawa

masalah. Beliau bersaMa, "50 dirlam atau nilainya jika dihitung
dengan emas. " (HR.Ahmad)

Hadits ini tidak bertentangan dengan jawaban Rasulullah SAW kepada

penanya yang lain: "Apa yang dapat dimakan di malam dan siang hari",

karena jawaban yang terakhir untuk kebutuhan sehari-hari, sedangkan

jawaban yang pertama untuk kebutuhan tahunan menurut keadaan si

penanya pada saat itu. Wallahu a'lam.

Umar bin Khaththab bertanya kepada Rasulullah SAW setelah beliau

mengutus seseorang untuk mengantarkan sehrah pemberian kepada Umar

RA. Ia berkata, "Bukankah engkau telah memberitatru kami bahwa yang

paling baik bagi seseorang adalah agar ia tidak mengambil sesuatu dari

orang lain?" Rasulullah menjawab, "Semestinya hal rtu lrarena ada

masalah. Sedangkan sesuatu yang tidak mempunyai masalah, ia
merupakan rezeki yang telah diberikan Allah kcpadamu." lJmar
bin Khaththab berkata, "Demi Dzat dimana jiwaku berada dalam

kekuasaan-Nya, akutidakakan meminta sesuatu kepada seseorang dan

tidak datang sesuatu kepadaku kecuali aku mengambikrya." (HR Mtlik)

Fatwa-fatwa Rasulullah SAW dalan Masalah Puasa

l. Puasa apakah yang paling utama?

Rasulullah SAW ditanya tentang puasa yang paling utama. Beliau
menjawab, "Puasa bulan Sya'ban, karcna menghormali puasa bulan
Ramadhan."

Ditanyakan kepada Rasulullah SAW "Sedekah apakah yang paling
utama?" Belia menjawab, "Sedekah di bulan Ramadhan " (HR
Tirmidzi)

Dalam kitab Shahih Bukhori-Muslimdisebutkan bahwa sesungguhnya

Rasulullah SAW ditanya tentang puasa yang paling utama setelah puasa
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Ramadhan. Bcliau menjawab, " Bulan Allah yang engkou sebut bulon

Muhuram."

Diunyakan kepada Rasulullah SAW tenung shalat yang lebih utama

setelalr shalat maHubah? Beliau menjawab, " Sholat di te ngah malam. "

Syail$ Icami berkata, 'Mungkin apa saja yang dimaksud dengan bulan

Allah-*uhn Muharranr- ituawaltahun, dan mungkin sajaapa yang

dimaksud dengannya adalah bulan-bulan suci. Wallahu a'lam."

Kedudaknn orang yang berpuasa selain di bulan Ramadhan

Aisyah bertanya kepada Rasulullah SAW "Wahai Rasulullah! Engkau

datang kepadaku sementara engkau sedang berpuasa. Kemudian engkau

memakan bubur hois." Rasulullah menjawab, "Benari semeslinya

lredudukan orang yang berpuoso di selain bulan Ramadhan atou
qadha puasa Ramadhon pada hari puasa sunah seperti kedudukan

orangyangmengeluarkan sedekah dari hartanya. Bila ia ingin baik,

maka dilalrsanalcannya; bila ia mau kikir maka dicegahnya." (HR.
Nasa'i)

Bubur hais adalah bubur dari kurma yang dibuang bijinya, ditumbuk
dengan keju dan diadoni dengan minyak samin, kemudian diaduk sampai

berloah.

Hulam puasa sunah

Rasulullah SAW masuk ke rumah Ummu Hani kemudian minum. lalu

diberikan minuman itu kepada Ummu Hani yang kemudian meminumnya.

Ummu Hani berkata, * Sesungguhnya aku sedang berpuasa." Rasulullah

bersabda, "Orang yang berpuasa sunah adalah Wnguaso dirinya
sendiri. Jika ingin, ia boleh berpuasa; jila tidak ingin, ia boleh
berbulca. " (HR Ahmad)

Dituturkan oleh Daruquthni bahwa sesungguhnya Abu Said telah
membuat makanan, kemudian ia mengundang Rasulullah SAW dan para

sahabat beliau. Salah seorang sahabat berkata, "Aku sedang berpuasa."

Maka Rasulullah bersabda, "saudaramu telah membuat malcanan

untukmu dan menghidangkannya kepadamu, maka berbuknlah dan
berpuasalah pada hari yang lain pada tempatnya."

Ahmad meriwayatkan bahwa Hafsah mendapat hadiah berupa daging
kambing yang kemudian dimakannya bersamaAisyatr, padahal keduanya

3
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sedang berpuasa. Kemudian keduanya bertanya kepada Rasulullah SAW,

maka beliau menjawab, "Gantilah pada suatu hari, pada tempatnya. "

Hulam memakai celak lcetiko berpuasa

Seseorang lelaki bertanya kepada Rasulullah SAW,'Aku merasa sakit,

apakatr aku boleh bercela sementara aku sedang berpuasa?" Rasulullah

menjawab, " Boleh. " (HR Tirmklzi)

Daruqutni menuturftan bahwa sesungguhnya Rasulullah SAW diunya,
"Apakah wajib berwudhu karpna muntah?" Rasulullah menjawab,

"Seandainya itu diwojibhan, maka aku alcan menemukannya di
dalam Al Qw'an."
Bolehkah orang yang berpuasa mencium istrinya?

Umar bin Abu Salamah bertanya kepada Rasulullah SAW, "Bolehkah
orang yang berpuasa mencium istrinya?"Rasulullah bersabda

kepadanya, "Tanyalcan hal ini kepada Ummu Salamah. " Kemudian

Ummu Salamah memberi kabar padanya bahwa Rasulullah pernah

melakukannya. Berkata Umar binAbu Salamah, "Wahai Rasulullatr SAW,

sungguhAllah telah mengampunimu dari dosa di masa lalu dan dosa

yang akan datang!" Rasulullah bersabda, "Sesungguhnya akulah
orang yang paling bertalwa kepada Allah di antara kalian, dan
orang yang paling takut kepada Allah. " (HR. Muslim)

Menurut riwayat Imam Ahmad, seorang lelaki mencium istrinya, padahal

ia sedang berpuasa di bulan Ramadhan. Oleh karena itu, ia sangat

menderia. Maka ia menyuruh istrinya bertanya kepada Ummu Salamah

tentang masalah ini. Kemudian Ummu Salamah bercerita kepadanya

bahwa Rasulullatr pernah melakukannya. Maka, dil.habarkannya hal itu
kepada suaminya. Tetapi, hal itu justru menambah buruk suasana.Ia

berkata, "Kita bukanlah Rasulullah SAW sesungguhnya Allah
memperbolehkan kepada Rasul-Nya apa yang Dia kehendaki." Kemudian

istinya kembali kepada Ummu Salamah, dimana ia menemulcan Rasulullah

SAW sedang berada di sana. Rasulullah SAW bertanya, " Siapa w anita
lni? " Kemudian Ummu Salamatr menceritakan k€pada Rasulullah. Beliau
bertanya, "Apakah tidak engkau ceritalan kcpadanya balwa aku
pernah melakukannya?" Ummu Salamah menjawab, "Aku telah
menceritakannya." Kemudian wanita itu pergi kepada suaminya. Hal itu
kembali menambah buruk suasana. Ia berkata, "Kita tidak seperti
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Rasulullah SAW. Allah menghalalkan kepada Rasul-Nya apa yang Dia
kehendaki." Mengeatrui hal itu, maratrlatr Rasulullah dan bersabda "Demi

Allah! Alat adalah orang yang poling bertalcwa kepodo Allah di
antara kalian semua dan paling mengetahui balosan-batasan
Allah. " (HR Malik,Ahmaddan Syali'i)

Dituturkan oleh Imam Ahmad bahwa Rasulullah SAW ditanya oleh

seorang pemuda, " Bolehkah aku mencium istriku, sedang aku dalam

keadaan berpuasa?"Rasu lul lah menjawab, " n da k "

Rasulullah SAW ditanya oleh seorang yang sudah tua, "Bolehkah aku

mencium istriku sedang aku dalam keadaan berpuasa?" Rasulullah
menjawab, "Boleh. " Kemudian Rasulullah bersaMa lagi, "Karcna

orang tua sudah mampu menguasai nafsunya."

Hukum orang yang makan dan minum karena lupa ketika sedang

berpuasa

Seorang lelaki beranya kepada Rasulullah SAW *Wahai Rasulullah!Aku
telah makan dan minum karena lupa bahwa aku sedang puasa." Beliau
bersabda, "Allah telah memberimu malan dan minum. " (HR. Abu
Daud)

Dalam riwayat Daruquthni dengan sanad yang shahih disebutkan,
"Sempurnakanlah puasamu, kanena Allah telah memberimu malcan

dan minum dan engkau tidak wajib mengqadhanya. " Peristiwa itu
terjadi pada hari pertama bulan Ramadhan.

Seorang wanita bertanya kepada Rasulullah SAW tentang hal ini.
Wanita itu makan dan minum di samping Rasulullah, kemudian
berhenti. Maka Rasulullah bertanya, "Ada apa denganmu? " Wanita
itu menjawab, "Aku sedang berpuasa, kemudian aku lupa." Berkatalah
sipemberi makan, "Sekarang, sesudah engkau kenyang?" Rasulullah
bersabda, "Sempurnakanlah puasamu, karena itu merupakan rczeki
dimana A l lah te l ah me mb e rilcan makan dan m inum le pada mu. " (HR
Ahmad)

Benang putih dan benang hitam

Rasulullah SAW pernah ditanya tentang keduanya. Beliau menjawab,
"Yaitu terangnya siang dan gelapnya malam. " (HR. Nasa'i)

Menyambung puaso

7

8.
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Rasulullah SAW mencegah para sahabat berpuasa terus-menerus.

Mereka bertanya tentang hal itu, maka beliau bersaMa, "Sesungguhnya

aku tidak seperti kalian, sesungguhnya alru telah diberi makan

dan minum oleh Tuhantu. " (HR Bukhari dan Muslim)

9. Apakah tetap melanjutkan puasa lwtilu waktu shalat telah tiba,

sementara dalam lceadaan junub?

Seorang lelaki bertanya kepadaRasuluIlah SAW, "Wahai Rasulullah!

Waktu shalat telah tiba, sementara aku sedang dalam keadaan junub,

apakah aku terus berpuasa?" Rasulullah menjawab, "Wakntslalat telah

tiba dan aku dalam keadaan junub, maka aku terus berpuosa."
Dia berkaa, "Engkau tidak sama &ngan kami, wahai Rasulullah!Allah

mengampuni dosamu yangtelatr lalu dan yang akan datang." Rasulullah

bersabda, "Demi Allah! Sungguh aku orang yang paling takut
kepada Allah dan orang yang paling tahu di antaro leolian semua

tentang bagaimana caranya bertalm,a. " (HR Muslim)

10. Berpuosa dalam perjalanan

Rasulullah SAW ditanya tentang berpuasa dalam sebuah perjalanan.

Beliau bersabda, "Jika lcamu mau, berpuasalah. Jika kamu ingin,

berbukalah."

tlamzah bin Amr bertanya kepada Rasulullal! "Ah rnernpcrol* kekuatrt
untuk berpuasa dalam sebuah perjalanan, apakah aku berdosa?"

Rasulullah bersabda, "Berbufu itu merttpakan keringanan dari Al-
lah. Jika seseorang mengambilnya, malu itu suatu kcbaikan. Jilca

ia lebih xtka berpuasa, maka ia ,idak berdosa. " (HR Muslim)

ll. Penggagalan qadha puasa

Rasulullah SAW ditanya tentang penggagalan qadha puasa. Beliau
bersabda, "Itu terserah kamu! Bagaimana memrntt pendapatmujika
salah seorang dari lralian memrynyai utang yang kcmudian dibryor
satu dirham ataui dua dirham, bukankah itu juga qadha?
Allah lebih berhak untuk memaaJkan dan mengampzzi. " (HR.
Daruq utni, sa n ad-ny a h asan)

12. Orang yang meningal dunia dan mempunyai utang ptasa nadzar

t4+rUc'jf\ :Utiiii;r p, qE ir * iL,
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"S@rang wania beranp kepada Rasulullatr SAW, 'Sesungguhnla ibuku

telah meninggal dunia, sernentara ia mempunyai anggungan prusa nadzar,

apakah aku harus berpuasa untuknya?' Rasulullah menjawab,
'Bagaimana menurut pendapatmu jika ibumu mempunyai utang,

lremudian engkau membayarnya, bukanlcah englrau telah membayar
utang itu wtulorya?'Wanita itu berkata,' Benar.' Rasulul lah bersaMa,
'Berpuosalah untuk ibumu!'. " (HR Bukhari dan Muslim)

Menunrt riwayatAbu Daud, diceritakan bahwa seorang wanita sedang

berlayar mengarungi lautan, kemudian ia bernadzar jika Allah
menyelamatkannya, maka ia akan berpuasa selama sebulan. Ternyata

Allah menyelamatkannya, s€mentara ia belum melaksanakan nadzamya

itu sampai meninggal dunia. Kemudian anakperempuannyaatau saudara

per€mpuannya daang menghadap Rasulullah, lalu beliau menyuruhnya

berpuasauntuk ibunya.

13. Orang yang berpuasa sunah

I{afsah be*ata k€pada Rasululla}r SAW "Pada suatu pagl aku danAisyatr

sedang melalnrkan puasa sunah, kernudian kami mendapat hadialr berupa

makanan. Lalu kami berbuka untuk itu." Rasulullah bersabda,
"Berqadhalah pada tempat itu di suatu harl" (IIR Ahmad)

Hadits initidak bertenangan &ngan sabda Rasulullatr SAW, ".9seorang

yang berpuasa sunah adalah Wnguasa dirinya sendiri, karena
qadha merttpkan sesuatu yang lebih utamo."

14. fuorang lelaki menyetubuhi istrinya, padalul ia sedang berpuasa

* 'ati |37i; :,Su; 51,., *:, 11; o' t:" ,It,
V'#,*tf iu' * lt J;.,i6,iy 6t ;.:t;i
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Seorang lelaki bertanya kepada Rasulullatr SAW "Aku telah batal. Aku
telah menyetubuhi istriku padahal aku sedang berpuasa Ramadhan."' 
Rasulullah bertanya, "Apakah engkau menemukan seorang budak
yangdapat engkau merdekakan? " Ia menjawab, "Tidak." Rasulullah
bertanya, "Apakah engkau mampu berpuasa selama 2 bulan berturut-
turut? " Dia menjawab, "Tidak." Rasulullah bertanya lagi, "Apakah

englrau mempunyai malcanan unnk 60 orang miskin? " Dia menjawab,

"Tidak." Rasulullah bersabda, " Dtdt*lahl " Ketika kami dalam keadaan

seperti itu, Rasulullah datang sambil membawa keranjang yang

penuh dengan buah kurma. Rasulullah bersaMa, " Di manakah orang
yang bertanya tadi? " Diamenjawab, "Aku." Rasulullah SAW bersaMa,
"Ambillah ini don sedekahkonlah!" Irlaki itu berkata "Apakatr kepada

orang yang lebih miskin dari saya, wahai Rasulullah? Demi Allah, antara

Makkah dan Madinah tidak ada keluarga yang lebih miskin daripada
keluargaku." Tertawalah Rasulullah sampai kelihatan gigi taringnya, lalu

Rasulullah bersabda, "Berilah makanan ini kcpada keluargamu."
(HR Bukhari dan Muslim)

15. Puasa setelah bulan Ramadhan

Seorang lelaki bertanya kepada Rasulullah SAW, "Bulanmanakah yang

engkau perintatrkan untuk berpuasa setelah bulan Ramadhan?' Rasulullah

bersabda, "Jilca kamu ingin berpuasa setelah bulan Ramadhan, maka
berpuasalah di bulan Muharram, karena pada bulan itu Allah
menerima taubat suatu kaum dan pada bulan itu pula Allah akan
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menerima taubat dari kaum yang latn."

16. Keutamaan berpuasa di bulan Syo'ban

Rasulullah SAWditanya "Wahai Rasulullah, kami belum pernah melihat

engkau berpuasa pada bulan-bulan lain seperti engkau berpuasa di bulan

Sya'ban!" Beliau bersabda, "Itulah bulan yang dilupakan oleh

mantuia anlara Rajab dan Ramadhan, yaitu bulan dimana amal-

amal manusia dilaporkan Pnpado Wnguasa alam semesta. Maka,

aku lebih suka bila amalku dilaporkan sementara aku sedang

berpuasa. " (HRAhmad)

17. Puasa hari &nin

Rasulullah SAW ditanya tentang puasa pada hari Senin. Beliau bersabda,

"Itulah hari dimano aht dilahirkan, don pada lari itu ptla Al Qur'an
ditwtnkan. " (HR Muslim)

18. Puasa Senin dan Kamis

Usamah bertanya kepada Rasulullah SAW "Wahai Rasulullah! Engkau

sering berpuasa sehinggajarang berbuka, dan selalu berbuka sehingga

seakan tidak berpuasa kecuali pada 2 turi. Bila 2 hari itu telah tiba, engkau

pasti berpuasa." Rasulullatr bertanp, "Dua hariyangmana? " Usamah

menjawab, "Hari Senin dan Kamis." Rasulullah bersaMa, "lnlah hari
dimana amal-amal diperlihatkan kepada Allah. Maka, aku lebih
wka jika amalku diperlihatkan sementora aht sedang berpuasa."
(HRAhmad)

Rasulullah SAW ditanya tentang sesuatu, "Wahai Rasulullah, engkau

berpuasa hari Senin dan Kamis!" Rasulullah bersabda, "&rungguhnya

pada hari Senin dan Kamis itu Allah mengampuni setiap orang
Islam, fucuali 2 orang yang saling mendiamknn sampai keduanyo

berbaikan. " (HR Ibnu Majah)

19. Puasa sepanjang masa

Rasulullah SAW ditanya, "Bagaimana dengan orang yang berpuasa

sepanjang masa?" Rasulullah bersaMa, "Tidak berpuasa dan tidak
berbuka. "Atau Rasulullah bersaMa, "Tidakalcan berpuasa dan tidak
akan berbuka. " Orang itu bertanya, "Bagaimana dengan orang yang

berpuasa dua hari dan berbuka sehari?" Rasulullah berlanya, "Ada

seseorang yang mampu melakukannya? " Seseorang bertanya,
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"Bagaimana dengan orang yang berpuasa sehari dan berbuka sehari?"

Rasulullah bersabda, " Itulah puasa Nabi Daud A,S. " Seseorang bertanya,

"Bagaimana dengan orang yang berpuasa sehari dan berbuka 2hari?"
Rasulullah bersabda, "Aku ingin agar aht diberi kemampuan untuk

if2. " Kemudian Rasulullah bersabdalagi, "Berpuasalah j hari setiap

bulan, dan berpuasa di bulan Ramadhan sampai bulan Ramadhan

berikutnya. Inilah puasa sepanjang masa. Berpuasa pada hari
Arafah akan dihitung oleh Allah, akan menghapus dosa tahun

sebelumnya dan tahun sesudahnya. Dan, berpuasa pada hari
Asyura akan dihitung oleh Allah sebagai penghapts dosa tahun

sesudahnya. " (HR. Muslim)

20. Puasa hori Jum'at

T oi'-;:ir ?T- ilt 1y; *:, f n' ,a tr."t
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"Seorang lelaki bertanya kepada Rasulullah SAW 'Bolehkah aku

berpuasa pada hari Jum'at dan tidak berbicara kepada seorang pun?'
Rasulullah bersabda, 'Janganlah engkau berptasa pafu hari Jum'at,
kecuali jika ia merupakan salah satu Wasamu atau puasa dalam
sebulan. Sedang mengenai tidak berbicara fupada seorang pun,
malca seumur hidupku berbicara dengan kcbailun atau mencegah

lrejahatan itu lebih baik daripada diam'. " (HR Ahmad)

21. Orang yang bernadzar itilaf
Umar bin Khaththab bertanya kepada Rasulullatr SAW, "Sesungguhnya

aku pernatt bern adzar padamasajatriliyatr batrwa aku akan beritikafpada
suatu hari di Masjidil Haram. Bagaimana menurut pendapatmu?"

Rasulullah bersabda, "Pergilah dan beritikaflah pada suatu hori."

22. I-ailanl Qadar

Rasulullah SAW dianya terrtang lailaal Qado,* Arrrl< h ia ada di dalam

bulan Ramadhan atau pada bulan yang lain?" Rasulullah bersabda,

c / o {e. tzo,
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"Benar: di dalam bulan Ramadhan. " Dikatakan, "Apakah itu terjadi

hanya ketika Rasulullah masih hidup? Ketika Rasulullah wafat, ia tidak

ada? Ataukah Lailatul Qadar itu terus terjadi sampai hari Kiamat?"
Rasulullah bersabda, "Bahkan sampai hari Kiamat. " Dikatakan. "Di
bagian Ramadhan yang manakah ia?" Rasulullah bersabda, "Carilah di
dalam pulihan pertama dari bulan Ramadhan atau dalam puluhan
teraHir dari bulan Ramadhan " Ditanyakan, "Di manakah dalam dua

puluhan itu?" Rasulullah menjawab, "Carilah di dalam dua puluhan
terakhir. Jangan bertanya kepadaku sesudahnyal" Lelaki itu
bertanya, "Aku bersumpah kepadamu dengan hakku terhadapmu untuk

berita yang akan engkau beritahukan kepadaku. Di dalam puluhan

manakah ia?" Rasulullah sangat marah kemudian bersabda, "Carilah

di dalom pekan terakhir Jangan tanyo lcepadaku tentang sesuatu

sesudahnyal " (HR. Ahmad) Orang yang bertanya adalah Abu Dzar.

Menurut riwayat ImamAbu Daud: Sesungguhnya Rasulullah SAW dianfa
tentang lailatul Qadar. Beliau menjawab, "Dalam setiap Ramadhon."
Kemudian Rasulullah ditanya kembali, "Malam yang ke berapa?"

Ditambahi oleh orang yang bertanya, "Malam ke 22?" Rasulullah
menjawab, "Ya, malom itulah. " Kemudian Rasulullah berbalik sambil

bersabda, "Atau malam berikutnya. " Yang dimaksud adalah malam

23. (HRAbu Daud)

Abdullatr bin Ubay bertanya kepada Rasulullah SAW, "Kapankah malam
yang diberkahi itu kita cari?" Rasulullah menjawab, "Carilah malam
rnl. "Hari itu adalah malam tanggal 23.

Aisyah bertanya kepada Rasulullah SAW "Seandainya aku tepat
menemukan Lailatul Qadar, dengan apa aku berdoa?" Rasulullah
bersabda, "Bacalah: Ya Allah, sesungguhnya engkau Maha
Pengampun yang suka memberi amrynan. Karcna itu, ampunilah
aku." (Hadits shahih)

Fatwa-fatwa Rasulullah SAW dalam Masalah Haji
l. Jiludyang pling utama

cs; :Uui q; h' ee)'^$G *j 4; Ar * iLt
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"Aisyah benanya kepada Rasulullah SAW 'Menurut kami, jihad
menrpakan amal yang paling utarna. Mengapa kami tidak b€rjihad saja?"

Rasulullah bersabda, "Tbtapi jihad yang paling utama dan paling
indah adalah haji yang mabrun " (HR Bukhari)

Imam Ahmad menambalrkan, "Tetapi ia adalahjihad."

Amal yang sebanding dengan haji bersana Rasulullah SAW

Seorang perempuan bertanya kepada Rasulullah SAW, "Apa yang

sebanding dengan ibadah haji bersamamu?" Rasulullah menjawab,
"Melakukan umrah pada bulan Ramadhan. " (HR. Ahmad, berasal
dari kitab 

^Sft 
ahih B ukhortM uslim)

Amal yang pahalanya sebanding dengan ibadah haji

Ummu Ma'qal bertanya kepada Rasulullatr SAW,
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3

,

"Wahai Rasulullatr! Sesungguhnya aku wajib melaksanakan ibadah haji.
SesungguhnyaAbu Ma'qal mempunyrai seekor anak unta."Abu Ma'qal
menyahut, "Engkau benar, tetapi aku telatr menyeratrkannya di jalan
Allah!" Rasulullah menjawab, "Berikanlah anakunta iu kcpadanya,
kanena itu sesunggubrya berada di jalon Allah. " Kemudian anak
unta itu diberikan kepada Ummu Ma'qal, lalu ia berkata, "Wahai
Rasulullah! Sesungguhnya ada seorang perempuan yang sudah tua dan
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4.

sakit-sakitan.Adakah suatu amalan yangcukup untukku dan sebanding

dengan ibadah haji?" Rasulullah menjawab, "Melakulean ibadah umrah

di bulan Ramadhan sebanding dengan ibadah haji." (HR. Abu
Ilaud)

Huhtm menyewa orang ketiko hoji

Seorang lelaki bertanya kepada Rasulullah SAW, "Sesungguhnya aku

telah menyewa orang untuk ibadah ini. Sementara orang-orang berkata

'Engkau tidak mendapat pahala ibadah haji'." Rasulullah tendiam beberapa

saatdan tidak menjawabnya, sampai kemudian turunlah ayat, "Tidak

ada dosa bagimu untuk mencari lcarunia (rezeki hasil perniagaon)

darifuhamtz. "(Qs.Al Baqarah [2]: 198) Maka, Rasulullah mengutus

seseorang kepadanya dan membacakan ayat ini untuknya. Rasulullah

bersabda, " Baginru hajil " (IIR Abu Daud)

Bagaimanokah haji yang paling utama?

Rasulullatr SAW diunya, "Bagaimanakah ibadah haj i png paling uama?'
Beliau menjawab, "Mengeraslmn suara dalam membaca Talbiyah
dan mengalirkan darah hewan htrban. " Rasulullah ditanya lagi,
"Siapakah orang yang berhaj i itu?' Beliau menjawab, " Yaitu orang yang
rambut nya t e rurai, kc I abu, kwut dan t i dak me m alca i m i nyak w an gi. "

Itasulullah ditanya lagi, "Apakah yang dimaksud denganjatan?" BeIiau

menjawab, "Bekal dan kcndaraan " (HR. Syaf i)

Huhtm Umrah

Rasulullah SAW ditanya tentang ibadah umrah, "Apakah itu wajib?"
Beliau menjawab, "Ttdak. Jilca engkau melakukan ibadah umroh,

itu lebih utama. " Menurut Imam Tirmidzi, hadits ini shahih.

Dalam riwayat Imam Ahmad disebutkan: Sesungguhnya ada seorang
Arab Badui yan g bertanya, "Wahai Rasu I ul lah, ceritakan lah kepadaku
rcntang ibadatr umrah!Apakah iawajib?" Rasulullah menjawab, "Tidak.

Jika kalian melaksanakan ibadah umrah, itu alean lebih baik bagi
kalian."

Haji seorang anak lelaki untuk ayahnya

i$)i krii €ri t\:,.rui ;d,., *', f i' ,* tci
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"seseorang lelaki bertanya kepada Rasulullah SAW Sesungguhnya

bapakku masuk Islam ketika sudah sangat tua, sehingga tidak mampu

untuk menaiki hewan tunggangan, padahal ibadah haji diwajibkan bagi

kita semua.Apakah aku harus berhaji untuknya?" Rasulullah bertanya,

"Apakah engkau anaknya yang paling besar? " Ia menjawab,

"Benar." Rasulullah bersabda, "Apakah engkmt tahu, seandainya

ayahmu mempunyai utang, lcemudian engkau yang membcryarnya,

itu sudah culrup baginya? " Ia ber{<,ata, "Benar." Rasulullah bersaMa,

" Berhaj ilah untulorya ! " (HR. Ahmad)

Abu Dzar berkata kepada Rasulullatr SAW, "Bapakku adalah orang yang

sangat tua, sehingga tidak mampu berhaji, berumrah atau naik sekedup

unta." Rasulullah bersabda kepadanya, "Berhajilah untuk bapabnu
dan berumrahlah!"

lmam Daruqutni berkata, "Tokoh dalam sanad ini seluruhnya dapat

dipercaya. Yang dimaksudkan dengan 'naik sekedup unta' adalah

mengadakan sebuah perj alanan."

Seorang lelaki bertanya kepada Rasulullall "sesungguhnya bapaklar telatr

meninggal duniadan belum melaksanakan ibadahhaji.Apakah aku boleh

berhaji untuknya?" Rasulullah bersabda, "Apakah engkau tahu,

seandainya bapakmu mempunyai utang, bukankah engkau yang
akan membayarnya? " Ia berkata, "Benar." Rasulullah bersabda,
"Malra, utang-utang Allah lebih berhak (dibayar). " (HR Ahmad)

Menurut riwayat Daruqutni: Sesungguhnya seorang lelaki bertanya
kepada Rasulullah SAW, "Bapakku meninggal dunia dan belum
melaksanakan ibadatr haji." Rasulullatr UersaMa" "Apakah engkou talru,

seandainya bapakmu mempunyai utang, lalu engkau yang
membcyarnya, bukankah diterima pembaltaran itu? " Ia berkata,

"Benar." Rasulullah bersabda, " Berhaj ilah untulcnya ! "
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Hadits ini menunjukkan bahwa tanya-jawab di atas semestinya tentang

diterima dan sahnya sebuah haji, bukan tentang kewajibanhaji.llrallahu

o'lam.

8. Haji seorang wanita untuk ibunya

Seorang wania bertanya kepada Rasulullah SAW, "Sesungguhnya ibuku

telah meninggal dunia sebelum melaksanakan ibadah haji. Bolehkah aku

berhaji untuknya?" Rasulullah menjawab, "Boleh, berhajilah
untuknya. " (Hadits shahih)

9. Haji seorang lelaki untuk orang lain

Rasulullah SAW pemah berfanxa kepada seorang lelaki yang didengamya

mengucapk an: Labbailea untuk Syabarmah (kerabatnya). Rasulul lah

bertanya kepadanya, "Apakah engkau berhaji untuk dirimu sendiri? "

Ia menj awab, "Tidak." Rasu lu l lah bersabda, " B e rhaj i l ah untuk d i r i mu

sendiri, kemudian berhajilah untuk Syabarmah." (HR. Syafi'i dan

Ahmad)

10. Hajinya anak kecil

Rasulullah SAW ditanya oleh seorang perempuan yang mengangkat

seorang anak kecil ke hadapan Rasulullatr, ia berkata 'Apakah haji berlaku

bagi anak ini?" Rasulullah menjawab, "Ya, bagimu pahala. " (HR.
Muslim)

ll. Haji seorang saudara lelaki untuk saudara perempuannya

Seorang lelaki bertanya kepada Rasulullah SAW, "Sesungguhnya saudara

perempuanku telah bemadzar untuk melaksanakan ibadah haji, kemudian

ia meninggaldunia." Rasulullah bertanya, "seandainya ia mempwtyai
utang, bulrankah engkou akan membayarnya? " Ia berkata, "Benar."
Rasulullah bersabda, "Bayarlah utangAllah, karena ia lebih berhok
untuk dibayar " (HR. Bukhari dan Muslim)

12. Pakaian ihram

Rasulullah SAW ditanya, "Apakah yang dipakai oleh seseorang yang

melakukan ihram di dalam ihramnya?" Rasulullah bersabda, "Tidak
memakai baju, serban, tudung lcepala dan celana. Tidak memakai
pakaianyang diolesi zat Wwarna dari tumbuh-tumbuhan bertryarno

kuning atau kunyit, tidak memakai 2 sepatu kecuali jika tidak
menemukan 2 sandal, maka boleh memotongnya sampai ia lebih
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rcndoh dmi 2 mata kaki. " (HR. Bukhari dan Muslim)

Seorang lelaki memakai jubah yang dilumuri oleh wangi-wangian, ia

berkatakepadaRasulullah, "Aku berihram untuk umrah, dan aku seperti

apa y ang engkau I i hat. " Rasu lu I lah bersabda, " Tanggalkanlah j ub ah

itu, dan cucilah warna htning ifz. " (HR Bukhari dan Muslim)

Dalam sanad hadits lain disebutl<an: "Berbuatlah dalam umrahmu

sebagaimana engkau berbuat dalam ibadah hajimu."

13. Memakan hewan buruan dalam ihram

Abu Qatadah bertanya kepada Rasulullah SAW tentang hewan hasil

buruannya, dan hewan itu halal. Kemudian ia dan satrabatnya memakan

hewan itu, padahalmereka sedang ihram. Rasulullah bersabda "Aryleh

kalian masih mempunyai sesuatu dari hewan buruan itu? " Ma}.a
Rasulullah mendapatsepotong lengan atas lalu memakannya, kemudian

shalat sementara Rasulullah sedang ihram. (HR. Bukhari dan
Muslim)

14. Hewan yang boleh dibunuh oleh orang yang sedang ihram

Rasulullah SAW pernah ditanya tentang hewan yang boleh dibunuh
oleh orang yang sedang ihram. Rasulullah bersabda, "Ular,
kalajengking, tikus, anjing galak dan hewan buas biasa. " Imam
Ahmad menambahkan: "Melempar burung gagak tetapi tidak
membunuhnya."

15. Bermaksud untuk haji, tetapi sedang sakit

Dhuba'ah binti Zubair bertanya kepada Rasulullah SAW, 'Seslngguhnp
aku bermaksud melaksanakan ibadatr haji, tetapi aku sakit." Rasulullah

menjawab, "Berhajilah dan buatlah suatu janji: Sesungguhnya

tempat alat berhalal adalah sekirarya sahit itu menohanku. " (HR
Muslim)

Ummu Salamah meminta fatwa kepada Rasulullah SAW rcnang ibadatr

haji, ia berkata, "Aku sakit." Rasulullatr menjawab, "ThmtaJlah di
belalrong manusia dan engkou naik kcndaraan."

16. Masuklah kc dalam Hijir!

Seorang lelaki berkata kepada Rasulullah SAW, *Aku tidak sadar, tempta
aku telah bercukur sebelum menyembelih hewan kurban." Rasulullah
menjawab, "Sembelihlah dan tidak berdosa."
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Orang yang lain berkata kepada Rasulullah SAW, "Aku tidak sadar, aku

telatr menyembelih hewan kurban sebelum melemparjumrah." Rasulullah

bersabda, " Lemparlah dan tidak berdosa. " Tidak ditanyakan kepada

Rasulullah tentang sesuatu yang terdahulu atau yang terakhir, kecuali
beliau bersabda, "Lakukanlah dan tidak berdosa. " (HR. Bukhari
dan Muslim)

Menurut riwayat lmam Ahmad: Tidak ditanyakan kepada Rasulullah SAW

pada hari itu tentang sesuatu yang dilupakan seseorang atau tidak tahu

mendahulukan sebagian amalan ibadah hajidari sebagian amalan yang

lain dan sejenisnya kecuali Rasulullatr bersabd4 " Lalatlanlah fun tidak

berdosa. " Dalam kalimat: "Sebelun alat menyembelih", Rasulullah
betsabda, "Sembelihlah dan tidak berdosa."

Rasulullah SAW dianya oleh orang lain yang berkata, *Aku mencukur

dan belum melemparjumrah." Beliau bersabda, "Melemparlah dan

tidak berdosa."

Dalam suatu riwayat disebutkan: Rasulullah SAW ditanya tentang

seseorang yang bercukur sebelum menyembelih atau menyembelih
sebelum bercukur. Rasulu|lah bersaMa, "Trdok berdosa. "

Disebutkan prla: Di antara orang{rangpng mendatangi Rasulullah SAW,

ada seseorang yang berkata, "Wahai Rasulullah, aku bersa'i sebelum

berthawaf, aku mendahulukan sesuatu dan mengakhirkan sesuatu!"

Rasulullah bersabda, "Tidak berdosa, kccuali orang yang telah
meminjam kehormatan orang Islam. Ilu merupakan perbuatan
aniaya. Maka, itulah yang berdosa dan ntsak. " (HR Abu Daud)

Sebagian pelanggaran

Rasulullatr SAW memberi fanrra kepada lk'ab bin Ajrah agar bercukur

karena terkena penyakit kutu 4adahal ia sedang ihram- dan
menyembelih seekor kambing sebagai dendanya atau memberi makan
60 orang miskin, atau berpuasa 3 hari.

Apa yang diperbuat terhadap hewan hrban yang rusak

Raslullah SAWditanyaolehNaji'drAl Khrua'i,' Apa yang kami perbuat

terhadap hewan kurban yang rusak?" Rasulullah bersaMa, " &mbelihlah
dan benamlcanlah ladamrrya ke dalam darahnya. Lalu pukullranlah
ladam ttu ke sisi-sisinya dan biarkanloh ia di antara manusia, maka
mereka akan memakannya. Jangan sampai ia dimakan oleh

17.

18.
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pemilihya atau salah seorang familinya. "

Rasulullah SAW memberi fatwa kepada seseorang yang memberikan

hewan kurban berupa seekor unta gemuk, agar ia menaikinya. (HR
Bukbaridan Muslim)

Umar bin Khaththab RA bertanya kepada Rasulullah SAW, *Aku

memberikan hewan kurban yang baik sekali. Ia aku hargai senilai 300

Dinar. Bolelrkah alu menjualnya, lalu hasil penjualan iar aku belikan una
badanah?" Rasulullatr menjawab, "Jotgfri, sembelihlah hewan latrbon

itu!"

19. Kurbon

Zaid binArqam bertanya kepada Rasulullah SAW, "Apal€h lcurban itu?"

Rasulullah menjawab, "Sunnah dari bapak lcalian, Ibrahim AS."
Rasulullah ditanya lagi, "Apa pahalanya bagi kia?"Beliau menjawab,
"Untuk setiap bulu ada kebaikan. " Mereka berkata, "Wahai
Rasulullatr! Bagaimana dengan domba?"Beliau menjawab, " IJnfitk setiap

bulu domba ada kcbaikan " (HR Ahmad)

20. Haji akbar

Ali bin Abi Thalib bertanya kepada Rasulullah SAW tentang haji akbar.

Beliau menjawab, "Hari raya Kurban. " (IIR. Tirmidzi)

Menurut riwayat Abu Daud, dengan sanad y ang shahih, disebutkan:

Sesungguhnya Rasulullah SAW melakukan wukufpada had raya Kurban

di antarajumratrjumah, dftnana Rasulullah melaksanakan ibadatr hajinya.

Lalu Rasulullah bertanya, " Hri apakah ini? " Merel<amenjawab, "Hari
raya Kurban." Maka Rasulullah bersaMa, "Inilah hari haji akbar."
Sesungguhnya Allah telah berfirman, "Dan (tntlah) sesuatu
pemakluman dari Allah dan Rasul-Nya kcpada umat monusia pada
hari haji akbar bahv,a sesungguhnyaAllah dan Rasul-Nya berlepas
diri dari orang-orangmusyriktn " (Qs.At-Taubah [9]: 3) Semestinya
pemakluman akan keterlepasan itu terjadipada hari raya Kurban.

Ditetapkan dalam kitab Shahih Bukhari yang diriwayatkan dari Abu
Hurairah bahwa sesungguhnya Rasulullah SAW bersaMa, "Hari haji
Akbar adalah hori raya Kurban."

21. Berhtrban menjadi tidak wajib dengan hewan Munihah

Seorang lelaki bertanya kepada Rasulullah SAW, "Apa pendapatnu jika
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aku tidak dapat menemukan kecuali seekor kambing munihah betina,

apakah aku berkurban dengannya?"Rasu I u I lah menj awab, " 7i dak, t e t ap i
ambillah sebagian rumput dan kukumu, guntinglah kumismu dan

cukurlah cambangmu. Itulah kesempurnaan kurbanmu menurut
Allah. "(HRAbu Daud)

Munihoh adalah seekor kambing yang diberikan kepada orang lain untuk

diambil manfaat susunya. Kambing itu dilarang untuk dijadikan hewan

kurban, karena bukan miliknya. Meskipun kambing itu telah diberikan
oleh pemiliknya kepada orang lain dalam waktu tertentu, ia tetap harus

mematuhi hal tersebut. Karenanya, kambing itu tidak boleh untuk

dila.ubankan.

22. Bersehttu dolom kurban

Rasulullah SAW pernah memerintahkan 7 orang sahabat yang

bersamanya untuk berpatungan membeli hewan kurban. Maka, setiap

orangmengeluarl€n uang I dirharn untuk membeli hewan kurban. Mereka

berkatar "Kami telah membeli hewan yang mahal." Rasulullah bersaMa.
"Sesungguhnya hewan kurban yang paling ulama adalah hewan

yang pl W molul don pl ing ge muk- " Kemudian Rasu lu I lah menyuruh

mereka untuk menyernbelih hewan kurban itu. Maka, 2 orang memegang

kaki belakan g, 2 orang memegang kak i depan , 2 orang memegang

tanduknya" dan orang yang ketujuh adalah orang yang menyembelih,
sementara mereka membacakan takbir bersama-sama. (HR. Ahmad)

Kedudukan 7 orang itu seperti kedudukan sebuah keluarga yang
mencukupkan seekor kambing untuk mereka. Karena itu, mereka
memprnyai satu hubungan kerabat.

Seorang lelaki Hata kepada Rasulullah SAW,'Sesungguhnyra aku harus

berkurban dengan wfia badanah--dan aku lebih mengutamakannle
namun aku tidak menemukannya. Jika aku menemukannya, maka aku
akan membelinya!" Maka, Rasulullah SAW menyuruh orang itu untuk
membeli 7 ekor kambing yang kemudian disembelih semuanya. (HR
Ahmrd)

23. Bolehnya berkurban dengon anak kambing jenis kacang yang
bentmtn dua tahun

Zaid bin Khalid bertanya kepada Rasulullah SAW tentang anak kambing
dari jenis kambing kacang yang berumur 2 tahun. Rasulullah menjawab,
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" Berkurbanlah dengannyo. " (HR. Ahmad)

24. Menyembelih sebelum shalat Id

Abu Burdah bin Dinar bertanya kepada Rasulullah SAW tentang seekor

kambing yang disembelihnya pada hari raya kurban. Rasulullah bertany4
"Apakah sebelum shalat? " Dia menjawab, "Benan " Rasulullah
bersabdq "Itu kambing daging. " Dia berkata, '.Aku masih mempunyai
seekor anak kambing betina dari j eni s kambing kacang yang menginjak
umur 2 tatrun, yang lebih kusukai daripada yang menginjak umur 3 tahun."

Rasulullah bersabda, "Kurban itu sudah culrup bagimu, tetapi tidak
cuhry bagi orang sesudahmu." (HR. Ahmad)

Hadits shahih ini menjelaskan bahwa menyembelih hewan kurban
sebelum shalat Id itu tidak memenuhi syarat; baik sesudah tiba waktu
shalat atau belum. Inilah yang menjadi ketetapan agamaAllah, tidak
boleh bagi orang lain untuk melakukan penyembelihan seperti itu.

Dalam kitab Shahih Bukhari-Muslimterdapat hadits dari Jundub bin
Suftan Al Bajli, dari Rasulullah SAW, "Barangsiapa menyembelih
sebelum shalat Id, maka hendaknya ia menyembelih hewan lain
di tempatnya. Barangsiapa tidak menyembelih sampai kita
melalrsanakan shalat, maka menyembelihlah dengan asma Allah."

Dalam kitab Shahih Bukhari-Muslim diriwayatkan dari hadits
sahabat Anas RA bahwa sesungguhnya Rasulullah SAW bersabda,
"Barangsiapa menyembelih sebelum shalat, maka hendaklah ia
mengulanginya. " Pada waktu itu, tidak ada pertanyaan dari orang-
orangyang ada bersama beliau.

25. Hewan yang dtgigit serigala

Abu Sa'id berkata kepada Rasulullatr SAW, "Aku membeli seekorkambing
gibas sebagai kurban, kemudian ia diserang oleh serigala yang dapat
mengambil ekornya." Rasulullah menjawab, " Berkurbanlah
dengannya. " (HR Ahmad)

26. Orang yang bermaksud shalat di Baitul Maqdis

Rasulullah SAW pernah memberi fatwa kepada seseorang yang
bermaksud melaksanakan shalat di Baitul Maqdis, agar mereka shalat di
Makkah. (HRAhmad)

Rasulullah sAWpernah ditanya oleh seseorang pada saatpenaklukan
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kota Makkah, "Sesungguhnya aku bernadzar;j ika Allah menaklukan kota

Makkah bagimu, maka aku akan shalat di Baitul Maqdis." Rasulullah

bersabda, "Shalatloh di sini!"

27. Masjid yang pertama kali dibangun di bumi

Rasulullah SAW pernah ditanya, "Masjid apakah yang pertama kali
dibangun di bumi?" Rasulullah menjawab, "Masjidil Haram. " Lalu
ditanyakan, "Kemudian apa?" Rasulullah menja wab, " Masj i di I A q s ho. "
Kemudian ditanyakan lagi, "Berapa lama jarak antara keduanya?"

Rasulullah menjawab, "Empat puluh tahun. " (HR. Bukhari dan
Muslim)

Fatwa-fatwa Rasulullah SAW dalam Masalah Keutamaan Al
Qur'an dan Dzikir
l. Manakah cyat yang paling agung?

t"{'. 2.2
.lJ#Jl ,,>J1 r4t !'oi i$:

(ljri'ri i';i)
'?,asulullah SAW ditanya, 'Manakah ayatAl Qur'an yang paling agung?'

Beliau menjawab, 'Yaitu ayat; Allah, tidak ada Tuhan melainkan Dia
yang hidup kekal lagi terus-menerus mengurus (makhluknya)' "
(HR.Abu Daud)

Keutamaan surah Al Mulk

I *"i-V.;'P,Jt- b' *t f n' * tci
tgi; e *it;:r'; f; tt;rrtip ,'* ';t 'Ai \ (L
u ^;:;+ij' .r^krlt,? *i..rt lr p 6t'$v. .-. {-

(# i ,'jt y ,tiuj ,e!')r !;;1 ...;)r ,-,ts-e

"Seorang lelaki bertanya kepada Rasulullah SAW 'Saya mendirikan
kemah di atas kuburan seseorang yang membaca surah Al Mulk sampai

khatam.' Rasulullah menjawab, 'Swah itulahyang menghalangi, surat
itulahyangmerqtelamatl<annyo dari silua kubur '. " (HR. Tirmidzi)

'r, r\;11 V irr :Sui rpZi t

2.
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Berkata lbnuAbdi Ban, "Hadits'iii shahih.*

Keulamaan surah Az-Zslzaloh

Seor:ang lelaki berkata kepada Rasulullah SAW, "Bacakanlatr kepadaku

surah yang lengkap!" Lalu Rasulullah membaca surah, "Apabila bumi

digonconglsan..." (Qs. Az-Zalzalah [99]: l) sampai selesai. Lelaki
tersebut berkata, "Demi Tuhan yang mengutus engkau, aku tidak akan

membaca surah lainnya untuk selamanya!" Kemudian setelah lelaki itu

pergi, Rasulullah bersabda, "Beruntunglah lelaki kecil itu. " Beliau

mengulanginya sampai dua kali. (HR Abu Daud)

Keutomaan surah Al lkhlash, Al Falaq dan An-Naas

Ada seorang lelaki yang bertanya kepada Rasulullah SAW, "Saya cinta

ayat, 'Katakanlah; Dialah Allah yang Maha Esa'." (Qs. Al lkhlash

[ 1 I 2] : I ) Beliau SAW menjawab, "Cintamu kepadanya memasul*onmu

ke surga."

Utbah bin Amir berkata kepada Rasu lu llah SAW, "Saya membaca surah

Huud dan surah Yuusuf." Beliau bersaMa, "Kamu tidakal<an membaca

sesuatu yang lebih sempurno bagi Tuhan daripada, 'Katakonlah;

Aku berlindung kepada Tuhan yang menguasai subuh'. (Qs. Al Falaq

I I 3]: 1) Dan surah,'Aku berlindung lcepada Tuhan manusia'. " (Qs.

An-Naas I la]: l) (HR An-Nasa'i)

Dari At-Tirmidzi, dari Utbah bin Amir diceritakan batrwa Rasulullah SAW

ditanya, "Apakah amal yang paling dicintai Tuhan?" Beliau menjawab,
"Orang yang berhenti, yang beranglrat."

Dari hadits ini sebagian ulama berpendapat bahwa apabila seseorang

selesai mengkhatamkanAl Qur'an, dia lalu membaca suratrAl Faatihah

dan tiga ayat dari surahAl Baqarah, sebab dia berhenti karena selesai

dan memulai kembali. Hal initidak ada yang melakukan; baik dari
kalangan sahabat ataupun tabi' in, dan tidak ada yang mensunahkannya

di antarapara imam.

Yang dimaksud hadits ini adalah orang yang setiap kali selesai dari suatu

peperangan, maka dia segera berangkat ke peperangan yang lainnya;
atau setiap kali dia selesai beramal, maka dia berpindah ke amalan lain
untuk menyempumakan amal yang perama. Adapun yang dilakukan oleh
sebagian orang yang membaca Al Qur'an seperti ini, maka ini tidak
dimaksudkan oleh hadits sama sekali.

4.
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Ada yang menafsirkan hadits ini bahwa setiap kali seseorang selesai

melakukan sesuatu, maka dia memulai lagi. Ini ada 2 makna; yang prtama

adalah setiap selesaidari surah ataujuzmaka ia memulai surah ataujuz
yang lain. Yang kedua adalah setiap selesai dari satu khataman, maka ia

memulai khataman yang lain.

5. Ahli Tuhan

Rasu lul lah SAW d itanya tentang ah l i Tuhan, "S iapakah mereka?" Be l iau

menjawab, "Mereka adalah ohli Al Qur'an, ahli Tuhan dan pilihan-
Nya." (HR Ahmad)

6. Membaca Al Qur'an dan mengingat-ingat maknanya

Abdullah binAmrbinAsh bertanya kepada Rasulullah SAW, "Berapa

hari engkau membacaAl Qur'an sampai khatam?" Beliau menjawab.
"Sebulan. "Abdullah bertanya lagi, "Saya mampu lebih baik dari itu."
Rasulullah bersaMa, " Dtn ptluh hari. " Abdullah berkata, "Saya mampu

lebih baik dari itu." Rasulullah bersaMa, "Tidaklah paham Al Qur'an
orang yang membacanya lebih sedikit daripada 3 hari. " (HR.
Ahmad)

7. Al Qur'an diturunkan atas 7 bacaan

Ada 2 orang lelaki berselisih tentang ayat yang mereka dengar dari
Rasulullah SAW lalu mereka menanyakannya kepada beliau. Beliau
bersabda kepada masing-masing mereka, "Seperti inilah Al Qur'an
diturunkan " Lalu beliau berfirman, "Al Qur'an diturunkan atas 7
huruf (bacaan)." (HR. Bukhari dan Muslim)

8. Keutamaan orang-orang yang berdzikir

Rasulullah SAW ditanya, "Siapakah mujahid (orang yang berj ihad) yang

mendapat pahala paling besar?" Beliau menjawab, "Yangpaling banyak
berdzikir kepada Tuhan di antara mereka. " Ada yang bertanya lagi,
"Siapakah orangyang paling besarpahalanya?" Beliau menjawab, "Yang

paling banyak berdzikir kepada Tuhan di antara mereka. " Kemudian
disebutkan masalah shalat, zakatdanhaji. Mengenai semua itu beliau
bersabda, " Yang pal ing banyak berdzikir ke pada Tuhan. " Abu Bakar
berkata kepada Umar RA, "Orang yang berdzikir memperoleh semua
kebaikan." Rasulullah bersada, "Ya. "

Rasulullah juga ditanya tentang orang-orang yang berhak lebih dahulu
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9.

masuk surga. Be I iau me nj awab, " A ang yan g p al ing b anyak b e rdzikir

lcepadaTuhan. " Dalam suatu riwayat disebutkan, "Orangerangyong

terlrenal dengan dzikirnya kepada Tuhan. Dzikir menghilangkan

beban merclco. Mako, di hari Kiamat mercks datang dalam keadaan

ringan. "(HRTirmilzi)
Rasulullah SAW ditanya tentang orang-orang yang pada hari Kiamat
akan dikatakan, "Pandudtft padang Mahsyarakan tahu orang{rang yang

mulia, siapakah mercka?" Beliau menjawab, "Orang-orangyang ahli
berfuikir di masjid-masjid. " (HRAhmod)

Rasulullah SAW ditanya tentang keuntungan majelis dzikir. Beliau

menjawab, "Keuntungon majelis-majelis dzikir adalah surga. " (HR
Abmd)

Rasulullah SAW ditanya tentang kaum yang berperang, "Kami belum

pernah melihat orang yang lebih baik keuntungannya dan lebih cepat

kembalinya daripada mereka." Rasulullah bersabda, "Akan aku
tunjukkon kepadamu kaum yang lebih utama keuntungannya dan

lebih cepat kembalinya daripada mereka. Kaum yang menghadiri
shalot Subuh, kemudian mereka berdzikir kepada Tuhan sampai
matahari terbit. Mereka lebih cepat kembalinya dan lebih utama

lceuntungannya. " (I{R. Tirmidzi)

Rasulullah SAW ditanya tentang manusia pilihan. Beliau menjawab,
"Orang-orang yang apabila mendengor dzikir Tuhan, maka mereka
berdzikir kepada-Nya. " (HR Ahmad)

Rasulullah SAW ditanp tentang amal yang paling baik bagi Tuhan, yang

paling suci dan paling tinggi derajatnya. Beliau menjawab, "Dzikir
fupada-Nya."

Apakah doa yang paling mustajab?

Ft "'; 
,ivi {*f ia!'trUl ,*iiir; i' * it,,

(Gi i?t .-tgar ;,(j!dr ;:,, ,r\l
"Rasulullah SAW ditanya, 'ap**, aoa yang paling mustajab?'Beliau
menjawab, 'Berdoa di tengah malam yang akhir dan setelah shalat-
shalat fardlru'. " (HR Ahmad)
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Rasulul lah SAW bersaMa,

J';:r6-'J'ra st u iju
(s,-"-\t ii;> .;r\r,6t' c *Qt lrr r;i, 'ju t.i,r

"Doa antara adzan dan iqamat tidak dilolak." Lalu para sahabat

bertanya, "Apakah yang kami trcapkan, wahai Nabi?" Beliau menjawab,
"Mintalah lceselamatan kepada Tuhan di dolam dunia dan akhirol"
(IIRTirmklzi)

Rasulullah jugaditanya, "Dengan apa kami mengakhiridoa?" Beliau
menjawab, "Dengan ucapon amin." (HRAbu Daud)

10. Kesempurnaan nikmat

Rasulullah SAW diunya tentang kesempumaan nikmat. Beliau menjawab,
"Mendapat surga dan selamat dari neraka. " (HR. Tirmidzi)

Kami meminta kepada Tuhan dalam kesempurnaan nikmat-Nya.
dengan masuk surga dan selamat dari api neraka.

ll. Tbrgesa-gesa yang menghalangi terkabulnya doa

Rasulullah SAW ditanya tentang tergesa-gesa yang menghalangi
terkabulnya doa. Beliau menjawab, "seseorang berkata, 'Saya benor-
benar telah berdoa, tetapi doa saya belum dil<abullcan'. Lolu ketika
itu dia putus osa dan meninggalkan doa." (HR. Muslim)

Dalam suatu riwayat disebutkan, "Seseorang berkata, 'Soya benar-
benar telah meminta, tapi srya belum diberi apa-qry'."

12. AlBoqiyatush-Shalihah

Rasulullah SAW ditanya tentang Al Baqiyatush-Shalihai. Beliau
menjawab, "Thkbir tahlil, tasbih, tahmid, dan ucapan: laa haula
wala quwata illa billah. " (HR. Ahmad)

13. Doa dalam shalat

ia:' ';.t;:- oi '^b ?nr oe, ,i-'il, *j qli nr .a tci
,r;k ab *'AL jt, A, ;Jt ;n;-,nir', e :r'ri-
lrb i i:;t; ,t.';;v ,ii vr ;jt, 4 y Ei)

'JtiJt';-'.l
r1 cr;vr ,y. ivlt:t':o,)
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dL ";$ .s*"St'r"_fli ui ,$ {u,.--1$

"Abu Bakar ern-SniaOiq ne -".inta t 
"p"au 

Rarufuf f"n SaW untuk

mengajarkan doa yang dibaca dalam shalat. Beliau bersaMa, Katakan,
'Ya Tuhan, saya menganirya diri saya dengan aniaya yang banyak

dan sesungguhnya tidak ada yang bisa mengampuni dosa-dosa

kecuali Engkau,maka ampunilah saya dengan Wngampunan dari
sisi-Mu. Engkaulah Maha Pengampun lagi Maha Pemurah '. " (HR.

Bukhari dan Muslim)

Rasulullah SAW ditanya oleh seorangArab Badui yang pernah beliau

ajari untuk mengucapk an: Tiada Tuhon selain Allah. Maha Esa, tidak
ada yang menyekutui-Nya. Tuhan Maha Besar, segala puji yang

bonyak bagi Tuhan. Maha Suci Tuhan yang menguosai alam roya.

Ti ada day a- up ay a me I ai nkan de ngan pe rto I o n gan Tuhan yang M a ha

Agung lagi Maha Tinggi dan Maha Bijaksana. Orang Badui itu
bertanya, "Doa ini untuk Tuhanku, mana yang untuk saya?" Beliau

menjawab, "Katakon: Ya Tuhan, ampunilah scya, rahmatilah saya,

tunjukkanlah saya, berilah saya rezeki dan selamatkanlah soya.

Doa-doa itu mengumpulkan dunia dan akhirat untukmu. " (HR.
Muslim)

14. Teman-teman surga

Rasulullah SAW ditanya tentang teman-teman surga. Beliau menjawab,

'' Masj id-masj id. ' ' I.alu bel iau ditanya tentang ayat , " Maha Suc i Tuhon.

Tiada Tuhan selainAllah. Allah Maha Besm " (HR Tirmidzi)

15. Pengganti Al Qur'an

Seorang lelaki berkata kepada Rasulullah SAW "Saya tidak kuasa

membacaAl Qur'an sama sekali. Beritahukan kepadaku apa gantinya!"
Rasulullah bersabda, "Katakanloh: Maha Suci Tuhan, segala puji
bagi Tuhan. Tiada Tuhan selain Allah, fithan Maha Besar. Tiada
daya-upaya kecuali dengan pertolongan Tuhan. " Orang itu berkata,

"Doa ini untuk Tuhan, mana doa yang untuk saya?" Beliau menjawab,
"Katakanlah: Ya Tuhan, rahmatilah saya, selamatkanlah saya,
tunjukknnlah saya don berikanlah saya rezeki. " Kemudian orang
tersebut mengepalkan tangannya. [alu Rasulul lah bersaM a, " Adopun
orang ini, maka tangannya sudah penuh dengan kebaikan."
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(HR.Abu Daud)

Rasulullah SAW bertemu dengan Abu Hurairah RA ketika sedang

menanam tanaman. Rasulullah bersabda, "Maukah aku tunjukkan

kepadamu tanaman yang lebih baik dari ini? (Yoitu) Maha Suci

Tuhan, segala puji bagi Tuhan, tiada Tuhan selain Alloh, Allah Maha

Besar Sebuah pohon di surga ditanam untukmu sebab membaca

bacaan ini, masing-masing satu." (HR.Ibnu Majah)

Rasulullah SAW pematr diany4 "Bagaimana seseorang melakukan seribu

kebajikan setiap hari?" Beliau menjawab, "Dia bertosbih seratus kali,

ditulis baginya seribu kebajikon atau dihilangkan seribu
kejelekan."

16. Keutamaan meminta perlindungan lccpada Tuhan

Ada orang yang berkata kepada Rasulullah SAW "Saya disengat

kalajengking." Lalu Rasulullah berfatwa, "Apabila orang itu setiap sore

membaca: Saya meminta perlindungan dengan kalimat-kalimot
Tuhan yang sempurna dari lcejahatan sesuatu yang diciptakan-Nya,

moka semua itu tidak berbahaya baginya. " (HR. Muslim)

Ada seorang lelaki yang meminta kepada Rasulullah SAW untuk
mengajarkan cara meminta perlindungan. Beliau menjawab,
"Katakanloh: Ya Tuhan, sayo meminta perlindungan kepada-Mu
dari kejahatan telingaku, mataku, lidahku, hatiku dan kemaluanku."
(HRAn-Nasa'i)

17. Cara membaca shalawat otas Rasulullah SAW

Rasulullah SAW ditanya tentang cara membaca shalawat atas beliau.
Beliau bersabda, "Ucapkanlah: Ya Tuhan, berilah keselamatan

atas Nabi Muhammad SAW dan keluargonya, sebagaimana
Engkau memberi keselamatan kepada lbrahim dan keluarganya.

Sesungguhnya Engkou Maha krpuji lagi Maha Agung. Berkahilah
Nabi Muhammad dan keluarganya, sebagaimana Engkau
memberlrahi Ibrahim dan keluarganya. Sesungguhnya Engkau Maha
Terpuji lagi Maha Agung." (HR. Bukhari dan Muslim)

18. Amal yang menyebabkan masuk surga dan dijauhkan dori neraka

Mu'adz bin Jabal berkata kepada Rasulullah SAW "Beritahukan
kepadaku tentang amal yang dapat memasukkanku ke surga dan
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menjauhkanku dari neraka." Beliau menjawab, "DemiTuhan, engkau

benar-benar bertanyo tentang hal yang agung! Hal itu pasti mudah

bagi orang yang dimudahlan Tuhan. Englcau menyembah Tuhan

dan tidak mempersekutukan sesualu dengon-Nya, engkau
mendirilran shalat, engkou membayar zalcat dan engluu berpuasa

Ramadhan dan peryi haji. " Lalu balik beliau beftanya, "Maulrah aku

tunjuklcot kepdanru pint*pintu leebailean? " Mu'adz menjawab, "Ya,

walrai Rasulullah!" Rasulullah bersabda, "Puasa adalah perisai dan

sedelcah melebur kesalahan sebagaimana air mematikan api, dan

shalatnya lelaki pado tengah malam. " Kemudian Rasulullah bersaMa,
"Maukah aku tunjukkan lcepodamu tentang pokok perkora, tiang

perkara dan pusat perkara? " Mu'adz menjawab, "Ya, wahai
Rasulul lah ! " Rasulul lalr bersaMa, " P o lrok perkara adaloh I s lam, t i ang

perlcara adalah shalat, dan pusat perlcara adalah jihad di jalan
Tuhan. " Lalu Rasulullah bersabda, "Maukah aku tunjukkan
kepadamu tentang int isari semua itu? " Mu' adz menjawab, "Ya, wahai

Rasulullatr!" Rasulullatr bersaMa, "Tahonlah ini atas dirimu " Rasulullah

memberi isyarat pada lidah beliau. Mu'adz berkata, "Wahai Rasulullah!

Apaleh kami akan disiksa karena pembicaraan kami?" Beliau menjawab,

"Ibumu semoga kehilangon kamu, wahai Mu'adz (sungguh celaka

komu)! Apakah manusia di neraka ditahan atas wajah mereka,

kecuali hasil lidah-lidah merekaT " (Hadits shahih)

Ada seorangArab Badui yang berkata kepada Rasulullah SAW, *Ajar{<an

kepadaku tentang amal yang dapat memasukkanku ke surga!" Rasulullah

bersabda, "Engkau menyembah Tuhan dan tidak mempersekutukan

sesuatu dengan-Nya, mendirikan shalat fardhu, membayar zakat
dan berpuasa Ramadhan. " Lalu orangArab badui itu berkata, "Demi
Tuhan png menguasai dirifu alcu tidak akan me,lrambah dan mengurangi

amal ini." Setelah orangArab Badui tersebutperyi, Rasulullalr bersaMq
"Barangsiapa ingin melihat seorang lelaki ahli surga, maka
lihatlah orangArab Badui irz. " (HR Bukhari dan Muslim)

Ada lelaki lain yang berkata kepada Rasrlullah SAW, 'Cerialcan kepadaku
t€ntang arnal yang dapat menyebabkanku masuk srqga dan menjauhkanku
dari neraka." Rasulullah bersabda, "Engkau menyembah Tuhan dan
tidak mempersekutukan sesuatu dengan-Nya, mendirikan shalat,
memboyar zakat danbersilaturrahim. " (HR Bukhari dan Muslim)
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19. Apaleah Islam itu?

Seorang lelaki bertanya kepada Rasulullah SAW, "Apakah Islam itu?"

Beliau menjawab, "Hatimu taat kepada Tuhan dan orang Islom
selamat dari lisan don tanganmu." Lelaki itu bertanya lagi, "Apakah

Islam yang paling utama?" Beliau menjawab, "Iman. " Lelakitersebut

bertanya lagi, "Apakah iman itu?" Beliau menjawab, "Engkau percaya

lrc pada Tuhan, malailcat-Nya, kitab- ki tab-Nya, utusan-utusan-Nyo

dan lebangkitan setelah kematian. " Lelaki itu bertanya lagi, "Apakah

iman yang paling utama?" Beliau menjawab, "Hijrah. " Lelaki itu
bertanya lagi,'Apakah hijrah itu?" Beliau menjawab, "Englrau menjauhi

lcejelelran. " L€laki itu bertanya lagi, "Apakah hijrah yang paling utama?"

Beliau menjawab, "Jilad. " Lelaki itu bertanya lagi, "Apakah jihad itu?"

Beliau menjawab, "Engkau berperang melav,run orang-orang kafir
ketilra bertemu merel(a. " Lelaki itu bertanya lagi, "Apakah jihad yang

paling utama?" Beliau menjawab, "Orang yang menghabiskan

lrekayaannya dan dialirkon darahnya. Kemudian ada 2 amal yang
palingutoma, kecuali orangyong melakukan perbuatan yang soma;

haji mabrur atau umrah. " (HR. Ahmad)

20. Apakoh amal yang paling utama?

Rasulullah SAWditanya, "Apakah amal yang paling utama?" Beliau

menjawab, "lman hanyo kepada Allah, kemudian jihad, kemudian

haji mabrur. Amal-amal itu mengalahkan amal yang lain, laksana
antara tempat terbit dan terbenamnya matahari. " (HR. Ahmad)

Rasulullah SAWjuga dit*yq "Apakah amal yang paling utama?" Beliau

menjawab, "Englrau cinta karena Tuhan, benci karena Tuhan dan

memakai lisan untuk berdzikir kepada Tuhan. " Orang itu bertanya

lagi,'Apakah maksudny4 wahai Rasulullah?" Beliau bersaMa, "Englau

cinta untuk manusia terhadap apa yang engl<au cintai untuk dirimu,
dan engkau mengatakan kebaikan atau lebih baik diam."

Sebagian sahabat berselisih tentang amal yang paling utama. Ada yang

berpendapat memberi minum orang yang sedang haji, meramaikan Masjidil
Haram atau pergi haji. Adajuga yang berpendapat bahwa yang dimaksud

adalah jihad. Kemudian Umar RA bertanya kepada Rasulullah SAW
tentang hal itu. Lalu Tuhan menurunkan ayat, "Apakah (orang-orang)
yang memberi minuman kepada orang-orang yang mengerjakan
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haji dan mengurus Masjidil Haram kamu samakan dengan orang-

orang yang beriman kepada Tuhan dan hari kemudian serta beriihad
pada jalan Tuhan? Mercka tidak sama di sisi Tuhan; dan Tuhan

tidak memberikan petunjuk kepada kaum yang zhalim. " Sampai

firman Tuhan, "Dan itulah orang-orang yang mendapat
kcmenangan."

Ada seorang lelakibertanya kepada Rasulullah SAW, "Aku bersaksi

bahwa tidak ada Tuhan selainAllah dan engkau utusan Tuhan, melakukan

shalat 5 waktu, menzakati hartaku dan berpuasa pada bulan Ramadhan."

Beliau betsabda, "Barangsiapa wofat dalam kcadaan ini, maka dia
bersama para nabi, shiddiqin dan sltuhada pada hari Kiamat seryrti
ini (beliau menegakkan jari-jari tangan beliau) selagi tidak
mendwhakai kcdua orang tuanya. " (HR. Ahmad)

Ada seorang laki-laki bertanya kepada Rasulullah SAW,'Apabila saya

shalat fardhu, puasa Ramadhan, menghalalkan yang halal dan

mengharamkan yang haram dan tidak ada amal yang lain, apakah saya

akan masuk surga?" Beliau menjawab, "Ya. " Lalu orang itu berkata,

"Sayatidak akan melakukan yang lainnya." (HR Muslim)

Rasulullah SAW j uga pernah ditanya, "Apakah amal yang pal ing baik?'
Beliau menjawab, "Engkant memberikan makanan dan mengucapkon

salam kepada orang yang engkau lcenal dan yang belum engkou

kcnal. " (HR Bukhari dan Muslim)

Abu Hurairah RApernah berkata kepada Rasulullah SAW, "Apabila
aku melihat angkau, maka hatiku menjadi gunbira dan matalcu menjadi

sejuk Beriahukanlatr kepadaku tentang segala sesuatu!" Beliau bersabda
"Segala sesuatu itu diciptakan dari air. " Abu Hurairah berkata,

"Beritahukanlah kepadaku tentang amal yang menyebabkanku masuk

surga!" Beliau menjawab, " Se borkanlah salam, berikanlah malcanan,

bersilaturrahimlah dan beribadahlah di malam hari ketika manusia

sefung tidur, moka engkau akan masuk surga dengan selamat."
(HRAhmad)

$1 Jui,f i3i atH?1 *rf n' * iL,
. gr u?, .;r j'gJr i"L :t:i'rS;-'rf 'e\3i

"Ada seorang lelaki yang mengadukan kekerasan hatinya kepada
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Rasulullah SAW. Beliau bersaMa, 'Kalou kamu ingin hatimu lembut,

mako berilah makan orong-orang miskin dan usoploh kepalo anak
yatim'."

Rasulullah juga ditanya, "Apakah amalyang paling utama?" Beliau
menjawab, " Lamanya berdiri. " Ditanyakanjuga,' Apakah sedekah yang

paling utama?" Beliau menjawab, " Orang miskin yang memaksa. " beliau
juga ditanya, "Apakah hijrah yang paling utama?" Beliau menjawab,
"Orangyang hijrah (meninggallcan) sesuatu yang telah diharamkan
Allah kcpadanyo. " Beliau ditanya lagi, "Jihadnya siapakah yang lebih
utama?" Beliau menjawab, "Orang yang berperang melmtan orang
muryrik dengan horta dan jiwanya. " Beliau ditanyalon lagi, "Apakah
kematian yang pal ing mulia?" Bel iau menjawab, " Orang yan g di al irkan

darahnya don dihabiskan kekayaannya. " (HR. Abu Daud)

Adajuga yang benanya, "Apakah amal yang paling utama?" Rasulullah

menjawab, "Iman yang tonpa kcragaan, jihad tanpa khianat, dan
haji yang mabrur"

21. Sedekahnya orang yang tidak berharta

Abu Dzar bertanya kepada Rasulullah SAW "Bagaimana saya

bersedekah, sedangkan saya tidak mempunyai hafta?" Beliau menjawab,
"Sesungguhnya termosuk pintu-pintu sedekah adalah takbir!
Subahnallah, alhamdulillah, laa ilaha illallah, astaghfirullah. Kamu
me mer intahkan ke baj ikan dan me nce gah lce mungkaron, me mbuang
duri dari tengah jalan, membuang tulang dan batu, menunjuklcan

orang yang meminta petunjuk tentang kebutuhannya yang kamu

lcetahui tempatnya, berjalan dengan menalikan kedua betis kepada

orang yang kcsusahan dan meminta tolong, meninggalkan lrcdua

lengan hasta bersama orang yang lemah. Semua itu termasuk pintu-
pintu sedekah dorimu untuk dirimu, dan englwu mendapat pahala
dari persetubuhanmu dengan isffimu. " Lalu Abu Dzar bertanya,
"Bagaimana saya mendapat pahala dalam syahwat saya? Rasulullah
menjawab, "Apakah kamu tahu seumpama kamu pwrya anak dan
mengharap pahalanya, lalu dia meninggol dunia. Kamu akan
me ngi khl askannya? Abu Dzar menjawab, "Ya." Rasu I ul I ah bertanya,
"Kamu yang menciptakannya? " Abu Dzar menjawab, "Tidak, tapi
Tuhan yang menciptakannya." Rasulullah bertanya, "Kamu yang
memberi petunjuk kepadanya? " Abu Dzar menjawab, "Tidak, tapi
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Tuhan yang memberi petunjuk kepadanya." Rasulullah bersaMa " Kamu

yang memberi rezeki kepadanya? " AbuDzar menjawab, "Tidak, tapi

Tuhan yang memberi rezeki kepadanya. " Rasulullah bersabda,

"Begitulah, maka letakkanlah dia dalam halalnya dari sisi
haramnya. Apabila Tuhan menghendaki, maka Dia akan menghidup'

kannya; dan apabila Dia menghendaki, maka Dia akan

mematiknnnya, dan lumu akan mendapat pahala. " (HR Ahmad)

22. Jalan kc surga

Pada suatu hari, Rasulullah bertanya kepada para sahabat, "Siapalrah

yangberptnsa di antara kalian? "Abu BakarAsh-Shiddiq menjawab,

"Saya." Rasulullah bertanya, *Siapakah dt antara kolian yang
mengihtti jenazah hari ini? "Abu Balor menjawab, "Saya." Beliau

bertanya lagi, "Siapalcah di ontara kalian yang hari ini memberi

makan orang miskin? " Abu Bakar menjawab, "Saya." Beliau bertanya

lagi, "Siapalcah di antara kalian yang hmi ini membesuk orang
sakit? " Abu Bakar menjawab, "Saya." Beliau bersaMa, "Tidak

terkumpul sifat-sifat ini dalam diri seseorang, kecuali dia akan

masuk surga. " (HR Muslim)

23. Amal yang paling utama

Rasulullatr SAW diany4 *Wahai Rasulullah! Ada seorang lelaki beramal,

kemudian dia menyembunyikannya; tapi ketika diketahui orang, maka

dia merasa gembira." Rasulullah bersabda, "Dia mendapot 2 Whala;
pahala rahasia dan pahala tampak" (IIR. Tirmidzi)

Abu [har bertanya, *nhhai Rasulullah! Bagaimanajika seorang lelaki
melakukan kebajikan, lalu dia mendapat pujian karenanya?" Beliau
menjawab, "Itu adalah kegembiraan seorang mukmin yang
disegerakan. " (HR Muslim)

Ada seorang lelaki bertanya kepada Rasulullatr SAW, "Apakah amal
yang paling utama?" Beliau menjawab, "Iman kepada Tuhan,

membenarlran-Nya danj ilnd di jala*Nya " L€laki itu berkata, "Saya
ingin yang lebih ringan dari ihr." Beliau bersabda, " Derma dan, sabu. "
Lelaki itu berkata lagi, "Saya ingin yang lebih ringan dari itu." Beliau
bersabda, "Janganlah kamu berbwuk sangka keWda Tuhan dalam
talcdir-Nya kcpadamu. " (HR Ahmad)

Uqbatr bertanya kepada Rasulullah SAW tentang amal-amal yang utama.
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Beliau menjawab, "Bersilaturrahimlah kepada orang yang
memutuslran tali persaudaraan denganmu, berilah orangyang tidak
mau membert kepadamu, don berpalinglah dari orang yang
menganiaya kamu. " (HRAhmad)

24. Cara mengetahui perbuatan itu baik atau jahat

Seorang lelaki bertanyakepada Rasulullah SAW, "Bagaimana sayatahu

batrwa saya berbuat baik atau berbuatjahat?" Beliau menjawab, "Apbila
tetanggamu mengatakan, 'Kamu berbuat baik', malco berarti leamu

berbuat baik. Apabila mercka mengatakan, 'Kamu berbuat jahat',
malca kamu berarti berbuat jahat. " (HR Ibnu Majah)

Menurut riwayat Imam Ahmad disebutk an, " Apa b i I a lra mu me nde ngar
mereka mengatakon 'Kamu berbuat baik', maka berarti kamu
berbuat baik. Apabila lcamu mendengar mercka mengatalcan 'Komu

berbuat jahat', moka berarti lcamu berbuat jahat."

Fatwa-fatwa Rasulullah SAW dalam Masalah Jual-Beli

l. Huhtm lemak bangkai yang digunahn untuk mengecat perahu

Ketika para sahabat d iberitahu oleh Rasu lu I lah SAW bahwa Al lah S WT
m'engharamkan memperjualbelikan arah bangkai, babi dan menyembah

berhala, maka mereka bertanya, "Bukankah engkau tahu bahwa lemak

bangloi digunakan untuk mengecat perahu, meminyaki kulit dan sebagai

minyak lampu oleh manusia?" Rasulullah bersaMa, "ltu haram."
Kemudian Rasul u I I ah bersaMa lagi, " Se sun gguhnya A llah me musuhi
orang Yahudi, lwrena katile Allah mengharamkan lemak bangkai
untuk mereka, mereka membawanya kemudian menjualnya dan
memakan harganya."

Mengenai saMa Rasulul lah SAW " Itu lroom " , ada2 pndapt: pertanw,
bahwa perbuatan itu haram hukumnya. Kedua,jual-beli itu haram,
meskipun orang yang membeli memang bermaksud membeli
lemaktersebut.

2 pendapat ini bersumberdari pertanyaan mereka; apakah keharaman
itu berasal dari jual-beli terhadap pemanfaaan lemak bangkai? Atau yang

haram itu pemanfaatannya saja? Pendapat pertama merupakan
pandangan Syaildr kita dan itu yang lebihjelas, karena semula Rasulullah

tidak memberitahu sahabat tentang dilarangnya pemanfaatan lemak itu
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2.

3.

4.

sampai kemudian mereka menyampaikan pemanfaatan lemak itu.

Sementara Rasulullah hanya memberiahu tentang keharamanjual-belinya.

Kemudian Rasulullah diberitatru bahwa jual-beli itu untuk pemanfaatart

tersebut. Meskipun begitu, Rasulullah tidak memberi keringanan dalam

memperjualbelikan lemak tersebut dan tidak mencegah pemanfaatannya.

Dengan demikian, tidak ada sesuatu yang saling mengharuskan antara

bolehnyajual-beli dan halalnya sebuah penggunaan. Wallahu a'lam.

Hulam orang yang mewariskan arak

Abu Thalhah bertanya kepada Rasulullah SAWtentang beberapa anak

yatim yang mendapat harta warisan berupa arak. Rasulullah menjawab,
"Tumpahkanlahl " Ia berkata, "Bolehkah akujadikan cuka?" Rasulullatr

menj awab, "Jangan ! " (Hadits siailr)
Dalam riwayat lain disebutkan: SesungguhnyaAbu Thalhah berkata,

"Wahai Rasulullah! Sesungguhnya aku telah membeli arak untuk anak-

anak yatim yang ada di rumahku." Rasulullah bersaMa " Tumpahkanlah

arak itu dan pecahkanlah tempatnya!"

Jongan menjual sesuatu yang bukan milik kita

Hakim bin Hazam bertanyakepadaRasulullah SAW, "Seorang laki-laki
datang kepadaku dan bermaksud menjual sesuatu, tetapi aku tidak
mempunyai sesuatu yang ia minta. Bolehkah aku jual barangnya,

kemudian apa yang ia inginkan aku belikan di pasar?" Rasulullah
menjawab, "Janganlah menjual sesuatu yang tidak ada padamu."
(HRAhmad)

Hakim bin Hazam bertanya lagi kepadaRasulullah SAW, "Sesungguhnya

aku membeli barang jualan itu, lantas apa yang halal dan haram bagiku

darinya?" Beliau menjawab, "Wahai anak saudaraht, janganlah
menjual sesuatu sampai engkau menerimanya." (HR. Ahmad)

Menurut riwayat Imam Nasa'i disebtrtkan: Aku membeli makanan untuk

sedekah dan aku jual dengan mendapat keuntungan sebelum aku
menerima makanan itu. Kemudian aku datang kepada Rasulullah SAW
dan menuturkan hal itu. Beliau bersabda, "Janganlah engkau
menjualnya sampai engkau menerimarq/a. "

Kapan buah-buahan dijual?

Rasulullah SAW ditanya tenang bagaimana buah dianggap bai( sehingga
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dapat dijual. Beliau menjawab, "Kemerah-merohan dan kekuning'

kuningan, dan sudah dapat dimakan sebagiannya." (HR. Bukhari
dan Muslim)

Sesuatu yang tidak dapat dihalangi

Seorang lelaki bertanya kepada Rasulullah SAW, "Sesungguhnya apakah

yang tidak halal dihalangi?" Beliau menjawab, "Air " Ixlaki itu bertanya

lagi, "Kemudian apa?" Beliau menjawab, "Api." Kemudian lelaki itu

bertanya lagi, "Kemudian, apakah yang boleh dihalangi?" Beliau

menjawab, "Jika engkau melakukan kebaikan, itu akan baik
bagimu."

Penipuan dalam jual-beli

Rasulullah SAW dimohon untuk melarang lelaki yang menipu dalam jual-

beli, karena lemahnya akadjual-beli. Kemudian Rasulullah mencegah

lelaki itu dari jual-beli. Lelaki itu berkata "Aku tidak sabar." Rasulullah

bersaMa, "Jila engkou berjualan, maka katakanlah: 'Tidak ada
penipuan'. Setiap barang dagangan yang engkau beli, belilah
setelah memilih 3 koli."

Rasulullah SAW ditanya tentang seorang lelaki yang membeli seorang

bocah lelaki, yang kemudian disuruh berdiri sekehendak hatinya. Temyrata

ditemukan adanya sebuah cacat pada diri bocah itu, maka ia dikembal ikan

kepada penjr.ralnya. Mengadulah penjul itu, " Wdrai Rasulullah, bocatrku

telatr dipekerjakan !" Rasulullah menjawab, " Hasil itu sebanding dengan

tonggungan."

Hasil di sini adalah pemanfaatan seorang pembeli terhadap budak yang

dibelinya, yang menyebabkannya menanggung kerusakan budak itu yang

terjadi di tangannya.

Titw ar-me now ar da I am j ua l -be I i
Seorang wanita berkata kepada Rasulullah SAW, "Aku seorang wanita
yang sudah terbiasa melakukanjual-beli. Jika aku ingin membeli sesuatu,

maka aku menawarnya dengan harga yang lebih rendah dari harga yang

aku inginkan. Jikaaku menjualnya makaaku berikan tambahan sehingga

mereka menawar seperti yang aku inginkan." Rasul u I lah SAW bersaMa,
"Jangan lakukan itu! Jika engkau membeli sesuotu, tawarlah
dengan harga yang engkau inginkan atau engkau hindari. Jika
engkau menjual sesuatu, tov,arkanlah dengan harga yang ingin

6.
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8.

engkou berikon atau engkau cegah. " (HR Ibnu Majah)

Menukar barang yang jelek dengan yang baik

B ilal bertanya kepada Rasulul lah SAW tentang dua gantang kurma jelek

yang dijual (ditukar) dengan satu gantang kurma yang baik. Rasulullah

menjawab, "Aduh, itulah hakilutnya riba. Jangan lalairan itu! TetaPi

jika engkau ingin membeli sesuatu, juallah kurma itu dengan

penjualan lain. Kemudian belilah dengan harga penjualan itu."
(HR Bukhari dan Muslim)

Barra'binAzib bertanya kepada Rasulullah SAW "Aku dan temanku

mernbeli sesuatu dengan cara tunai dan berjangl@." Rasulullah bersabda,

"Adapun yang tunai, maka ambillah. Sedangkan yang berjanglra,

maka hindarilah!" (HR Bukhari)

Hadits ini menerangkan tentang pembedaan akad jual-beli. Menurut

riwayat Imam Nasa'i dari Barra', ia berkata, "Aku dan Zaid binArqam
adalah seorang saudagar pada masa Rasulullah SAW. Kemudian kami

bertanya kepada beliau tentang penukaran. Beliau bersabda, 'Jika itu
tunai, malco tidak berbahaya. Jika berjangka, maka itu tidak baik'."

Fadhalah binAbid bertanya kepada Rasulullah SAW tentang kalung yang

dibelinya pada masa perang Khaibar dengan harga l2 Dinar. Kalung itu

terbuatdari emas dan manik-manikyang dipisahkan satu sama lain, dan

dia mendapatkan nilai yang lebih besar dari 12 Dinar. Rasulullah bersabda

"Janganlah dijual sampai dipisohkan " (IIR Muslim)

tladits ini (poin 8) menunjukkan tenanghans seimbangnp suatu takaran.

Jika salah satu barang yang dituka*an itu mempunyai takaran png lebih

berat, maka ini tidak boleh. Ini merupakan bentuk riba yang sangatjelas.

Yang benar, pencegahan itu sifatnya tertentu dengan contoh seperti yang

dikemukakan dalam hadits ini, dengan sesuatu yang menyerupainya.

Menjual unta betino dengan unta jantan

Rasulullah SAW ditanya tentang menjual seekor lcuda dengan beberapa

ekor kuda, dan unta betina dijual dengan unta jantan. Bcliau bersabda,
"Tidak apa-apa jika itu tunoi. " (HR Ahmad)

Ibnu Unrar bertanyra kepada Rasulullah SAUI, "Aku membeli enras &ngan
perak." Rasulullah bersaMa, "Jika engkaumengambil salah satunya,
jangan sampai engkau terpisah dari temanmu, antara engkau dan

9.
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dia ado kesamaran."

Dalam riwayat lain disebutkan, "Aku menjual unta, dan aku mengambil

emas dari perak dan perak dari emas, dirham dari dinardan dinardari
dirham. Kemudian aku bertanya kepada Rasulullah SAW. Beliau
bersabda, 'Jika engkau mengambil salah sotunya dan memberikan
yang lain, maka janganlah engkau berpisah dari temanmu,

sementara engkau dan dia ada kesamaan'." (HR. Ibnu Majah)
Hadis ini ditafsirkan dengan hadis yang diriwayatkan oleh Abu Daud.

Aku bert€t4 "Wahai Rasulullah SAW ! Alat membel i seekor una di Naq i'
(dekat kota Mad inah). Aku menj ual dengan d i nar dan mengam b i I uang

dirharn, menjual dengan dirham dan mengambil uang dinar. Aku mengambil

ini dari ini, dan memberi in i. " Rasu lul lah bersabd a, " Tidak apa-apa j i ka

engkau mengambilnya dengan harga hari itu sebelum kalian
berpisah, dan di antora kalian tidak ada apa-apa. " (HR. Ahmad)

Rasulullah SAW dianya tentang membel i kurma yang masih basah. Bel iau

bersabda, "Berkurangkah kurma yang basah ketika ia kering?"
Mereka menjawab, "Benar." Maka, Rasulullah mencegah pembelian itu.
(HR Ahmad, Syali'i dan Malik)

10. Rasulullah SAWditanyatentangseoranglelakiyangmemberi r.rangterlebih

dahulu untuk pembelian buah kurma, ternyata tahun itu pohon kurma
tidak berbuah. Beliau bersaMa, "Kembalikan uang itu lepadanya!"
Kemudian beliau bersabda lagi, "Jangan memberi uangterlebih dulu
sebelum terlihat kcboilawrya. "

Dalam redaksiyang lain disebutkan: Seorang lelaki memberi uang lebih

&lruludi kebun kurmasebelum kurma ituberbuah. Pembeli berkatalah,

"Pohon itu milikku sampai ia berbuah." Penjualnyajuga berkaa, "Aku
menjual kurma itu kepadamu hanyatahun ini." Kemudian pertentangan

ini disampaikan kepada Rasulullah SAW. Beliau memberi fatwa kepada

penjual, "Apakah pembeli itu sudah mengambil sesuatu dari pohon
kurmamu? " Dia menjawab, "Tidak." Rasulullah bersabda, "Dengan

apa engkau menghalalkan uangnya? Kembalikanlah uang itu
kepadanya. " Kemudian Rasulullah bersabda, "Janganlah kalion
memberi uang terlebih dahulu untuk membeli kurma sampai terlihat
kebaikannya."

Hadits ini merupakan argumen bagi orangyangtidak memperbolehkan
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memberi uang terlebih dahulu kecuali dengan adanya barang yang dibeli

pada saat akad, sebagaimana yang dikatakan oleh Imam Al Auzn'i, Ats-

Tsauri danpara ahli pikir.

Seorang lelaki bertanya kepada Rasulullah SAW, "Sesungguhnya bani

fulan telah menyerahkan uang terlebih dahulu kepada kelompok kaum

Yahudi, dan mereka benar-benar mengosongkan. Saya khawatir jika
mereka menolaknya." Rasulullah bertanya, "Siapa pemililmya? "
Berkata seorang lelaki Yahudi, "Aku yang mempunyai ini dan ini." Ini
untuk sesuatu yang disebut dan diperlihatkan. Ia berkata, "300 Dinar
dengan harga ini, ini dari kebun bani fulan." Rasulullah bersabda,

"Dengan harga ini dan ini, dan tidak dari lcebunfulan " (HR Ibnu
Majah)

Fatwa-fatwa Rasulullah SAW dalam Masalah Keutamaan
Sebagian Amal

l. Berilah aht pekerjaan!

Hamzatr binAbdul Muthalib meminta pekerjaan kepada Rasulullatr SAW
untuk. Beliau bersabda, " Wahai Hamzah ! Engkou lebih mencintai j twa
yang engkau hidupkan atau jiwa yang engkmt matikan?" Hanrrrz:.h

menjawab, 'Tiwa yang saya hidupkan." Rasulullah bersaMa, "(Jrtulah
dirimu!" (HRAhmad)

2. Apakah perbuatan surga?

Rasulullah SAWpernah ditanp'Apakah png menjadi perhrmn suga?'
Beliau menjawab, "kcjujuran, sebab hamba adalah kcbajikan.
Apabila dia berbuat kcbajikan, maka berarti dia beriman. Apabila
dia beriman, maka dia akan masuk sutga."

3. Perbuatanneraka

Rasulullah SAW ditanya, "Apakah yang menjadi perbuatan neraka?"
Beliau menjawab, "Dusta. Apabila seorag Innba berdusta, maka
dia durhaka. Apbila durhaka, maka dia blin Apbila dia bfir
maka dta akan masuk rurako."

4. Amal yang Wling utama

Rasulullah SAW ditanya tentang amal yang paling utama. Beliau
menjawab, "Slalat. " lalu ada yang bertany4 "Kernudian apa?, Beliau
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menjawab, "Shalat. " Ini diucapkan sampai tiga kali. Ketika beliau ditanya

terus-menerus, maka beliau bersabda, "Jihad di jalan Allah. " Seorang

lelaki berkata, "Saya masih memiliki kedua orang tua." Beliau menjawab,
"Aku perintahkan lcamu untuk berbuat baik kepada mereka. " Lelaki
itu berkata, " Demi Tuhan yang mengutus engkau dengan hgk sgbagai

nabi, saya akan berjihad dan meninggallan mereka. " Rasulullah

bersabda, "Engkau lebih tahu. " (HR.Ahmad)

Kamar-knmar surga

Rasulullah SAW ditanya tentang kamar-kamar surga yang zhahirnya
melihat batinnya dan batinnya melihat ztrahimya; untuk siapakah kamar-

kamar itu? Beliau menjawab, "Untuh orang yang melembutkan
perkataan, memberikan makanan, beribadah pada malam hari
ketiko marrusia tertidw lelap."

Beratnyo utang-piut ang

Seorang lelaki berunya kepada Rasulullah SAW, "Bagaimana kalau saya

berjihad dengan jiwa dan harta saya, lalu saya terbunuh dalam keadaan

sabar, ikhlas dan menghadapi musuh, bukan melarikan diri, apakah saya

akan masuk surga?" Beliau menjawab, "Ya." lnidiucapkan sebanyak

dua atau tiga kali. Lalu beliau bersabda, "Kecuali kamu moti
meninggallcan utang yang belum mampu lumu bayan " Beliau juga
memberitahukan tentang pemberatan yang pernah ditanyakan para

sahabat. Beliau bersabda, "Utang. Demi Tuhan yang menguasaiku,

andaikota seseorang terbunuh di jalan Tuhan, niscaya dia tidak
alran masuk surga sampai utangnya dibayarkan " (HR. Ahmad)

Seorang sahabat menanyakan tentang saudaranya yang terbunuh tapi
masih punya utang. Rasulullah bersaMa, "Dia ditahan sebab utangnya,

malra bayarlah!" Sahabat itu berkata, "Wahai Rasulullah! Saya sudah

membayarkannya kecuali 2 Dinar png didahuakan seorang wania, tetapi

dia tidak punya bukti." Rasulullah bersaMa, " Berikan lepadanya, sebab

dia berhak! " (HR. Ahmad)

Hadits ini menunjukkan bahwa orang yang diwasiati boleh membayar
utang atas nama mayitjika dia tatru, meskipun tidak ada bukti.

Para sahabat meminta Rasulullah SAW untuk memberi harga kepada
mereka. Beliau bersabda, "Sesungguhnya Tuhan Maha Pencipta,
Pemegong, Penghidang dan Pemberi rezeki. Aku berharap agar

6.
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aht menghafup Tuhan dolam kcadaan tidak ada seorang Wn yang

menuntul aku mengenai penganioyaan yang aku lakukan
kcpadorya; baik tentang daah mauryn harta. " (IIR Ahmad)

Fatwr-fetwr Recululleh SAW delam Masalah Eadiah dan
Scdclrb
l. Hufun hdiah doi orang musyrik

Iyadh bin Hamad mernberi hadiah kepada Rasulullah SAW benrpa seekor

unta sbelum ia masuk Islam, nanun beliau menolak pernberian inr. Beliau

bersaMa, "Sesungguhnya kami tidak menerima pemberian orang
nrusyrik "I@r berkata,' Apa pemberian orangmusyrik inr?" Rasulullah

bersabda, "Pemberian, pertolongan don hadiah merclca." Hal ini
tidak berarti tidak menolak pernberian Akidar dan orang lain dari kalangan

Ahli Kiab. I(arena mereka ahli kitab, maka Rasulullah SAW mcnerima

hadiah merelo dan tidak menerima hadiah orang musyrik

2. Huhtm memberi hadiah lcepada orangyang mengajarkan Al fur'an
Ubadah bin Samad berkatakepada Rasulullah, "Aku mendapathadiah

dari orang yang aku ajarkan Al Qur'an berupa sebuah busur, dan ini
merupakan sebuah harta. Aku melempar dengannya di jalan Allah."
Rasulullah bersaMa, "Jika engkmt suka dikalungi dengan kalung
dori api, malca terimalah!"

Hadits ini tidakberrcntangan dengan sabda Rasulullah "sesurguhnya
sesuatu yang berhok untuk diambil upah adalah Kitabullah" dalam
ceria Siti Ruqayatr, karena upah itu adalah wrtuk pengobaan, sedangkan

obatnyaadalah denganAl Qur'an; makapcngambilan upah itu karena
pengobtan, bukan karena mengajari Al Qrn'an. Di sini, Rasulullah SAW
mencegah meminta upah karena mengajari Al Qur'an.

SesungguhnyaAllah telah berfirman kepada Rasul-Nyq " I(stakmilah:
Aku tidak meminta upah kepadamu dalam menyampaikan (Al
Qw' ot). " Al lah berf innan, " I(d akoilah uph oppttn yang aht mint a
kepadamu, maka itu untuk kamu." Allah berfirman pula, "Ilailah
orang yong tiada meminta balasan." Maka, tidak diperbolehkan
meminta upah atas penyampaianAl Qur'an dan ajaran agama Islam.

3. Adil terhodap anak-anak dalam pemberian

Abu Nu'man bin Basyir memohon kepada Rasulullah SAW agar menjadi
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saksi terhadap seorang laki-laki yang memberi kepada anak-anaknya,

namun beliau tidak mau menjadi saksi. Beliau bersabda, "Janganloh

lcalian menjadi salui dalam penyelewengan " Dalam riwayat lain

disebutkan, "sesungguhnya hal ini tidak baik." Dalam riwayat lain

disebutkan, "Apaleah setiap analqnu engkau beri seperti ini? " Dia
berkata, "Tidak." Rasulullah bersabda, "Bertalcwalah kepada Allah
dan berbuat adillah kepada anak-anakmzl " Dalam riwayat lain
disebutkan, " U angi I ah ! " Dalam riwayat lain disebutka n, " Saks i lca nla h
hal ini lcepada selain aku!" (HR Bukhari-Muslim)

Ini merupakan ancarnan yang serius, bukan sesuatu yang mubah, karena

Rasulullah menyeburrya sebagai penyelewengan aau penganiayaan, dan

ini bertentangan dengan prinsip keadilan. Rasulullah memberitahu bahwa

hal itu tidak baik, dan memerintahkannya untuk mengembalikannya.

Sesuatu yang musahil seandainyaAllah memberi izin kepada Rasulullah

untuk bersaksi terhadap masalah ini. Kepada Allah kita memohon
pertolongan.

Bersedekah dengan harta lcetila seorang lelaki merasa telah dekat
dengan ajalnya

Sa'ad bin Abi Waqas bertanya kepada Rasulullah SAW "Wahai
Rasulullah! Sakitku sudatr parah seperti yang engkau lihat dan aku seoftmg

yang kaya, tidak ada yang mewarisiku kecuali seorang putriku. Apakah

aku boleh bersedekatr dengan duapertiga hartaku?" Rasulullah bersaMa,
"Jangan!" Sa'ad berkata, "Setengah, wahai Rasulullah!" RasuIuIlah

menjawab, "Jangan ! " Sa'ad berkata "Sepertiga." Rasulullah menjawab,
"Sepertiga itu banyak. Jika englcau meninggalkan pewarismu dalam
lreadaan kaya itu lebih baik daripada engkau meninggalkan mereka

dalam keadaon sengsara dan meminta-minta kepada manusia.
Sesungguhnya engkau tidak memberikan naflroh karena Dzat Al-
lah semata, kccuali alcan diberi pahala larenanya hingga apa yang
englau suapkon ke mulut istrimu. " (HR. Bukhari dan Muslim)

Sedelcah untuk orang yong sudah u,afat

Amr bin Ash bertanya kepada Rasulullah SAW, *Sesungguhnya 
bapakku

berwasiat agar memerdekakan 100 orang budak untuknya. Maka anaknya,

Hisyam, telah memerdekakan 50 orang budak dan masih tersisa 50
orang budak. Apakah aku harus memerdekakan untuknya?" Rasulullah

5
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bersaMa, "Jika ia orangmuslim, malca merdekakanlah! Sedekahlah

dan berjanjilah unluknya, sampailcan ttu semua untuknya." (HR.

AbuDrud)

Fatwa-fatwa Rasulullah SAW dalam Masalah Warisan

l. Apo yang dtwariskan dori cuctt

Seorang lelaki bertanya kepadaRasulullah SAW, "Anakku meninggal

dunia, apa bagian kami dari harta warisannya?" Rasulullah SAW

bersabda, "Untukmu serynenam. " Ketika ia mengundurkan diri,
Rasulullah SAW memanggilnya dan membcri sabda, "Ifintukrnu

sepenerurm yang lain. " Ketik,aia berpaling, Rasulullatr SAW bersaMa

lagi, "sepetenamyanglain itumemberi makan. " (IfRAhmad)

2. Ihlalah

Umar bin Khaththab bertanya kepada Rasulullatr SAW tentan gfulalah.
Beliau bersabda, "Tbntang masalah itu, engkau cuhtp dengan ryat
yang tuntn di musim panas, pada akhir surah An-Nisaa'." (HR
Malik)

Jabir bertanya kepada Rasulullah SAW, "Bagaimana aku memutuskan

tentang hartaku, tidak ada yang mewarisiku kecuali *orangblalah."
Kemudian turunlah ayat, "Mereka memintafatwa kcpdanru (tentang

kalalah). Katakanlah: Allah membert fatna kcpadamu tentang
kalalah." (HR Bukhari)

Rasulullah SAW ditanya tenang kalaloh. Beliau bersaMq "Yaitu

orang selain anak dan orang ttu."
3. Bagian warisan untuk orang yang mengislamkan orang musyrik

Tamim Ad-Dari bertanya kepada Rasulullah SAIV, "IVahai Rasulullah!

Bagaimana hukum orang musyrik yang masuk Islam di tangan seorang

muslim?" Rasulullah menjawab, " Dialah mCIrusia yang paling berhak
atas hidtp dan matinya. " (IIRAbu Deud)

4. Worisan bmang sedekah

Seorang wanita berkata kepada Rasulullah SAW, "Aku bersedekah

k€pada ibuku berupa seorang hxlakwanita. Kemudian ihrku meninggal

dunia dengan meninggalkan warisan berupa seorang budak wanita."
Rasulullah SAW bersabda, "Tbtaplah pahalamu, dan budak itu
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dikembalikan kepadamu sebagai harla warisan. " (HR. Abu Daud)

Hadits ini secara jelas memberipandangan tentang masalahrad.

Bagian istri dari harta suami

lstri Sa'ad bertanya kepada Rasulullah SAW "Wahai Rasulullah!

Bagaimana dengan 2 oranganak Sa'ad yang telah wafat dalam perang

Uhud bersamamu. Pamannya mengambi I semua yang ditinggalkan bapak

anak itu, dan sesungguhya seorang wanita tidak menguasai kecuali atas

hartanya sendiri?" Mak4 Rasulullah SAW diam sampai turun ayat tentang

warisan (Qs. An-Nisaa' [4]: l2) Kemudian Rasulullah SAW memanggil

saudara laki-laki Sa'ad bin Rabi', beliau bersabda, "Berilah 2 anak

perempuan Sa'ad dengan 2/3 warisan, dan berilah istrinya l/8.
Seleb ihnya, amb illah untukmu ! " (HR. Ahmad)

Bagian anak perempuan, anak perempuan dari anok lelaki don

saudara perempuon

Abu Musa A I A sy' ari ditanya tentang anak perempuan, anak perempuan

dari anak lelaki dan saudara perempuan. Ia berkata, "Untuk anak

perempuan setengah, dan untuk saudara perempuan setengah. Datanglah

kepada Ibnu Mas'ud, maka aku akan mengikutinya!" Orang itu bertanya

kepada Ibnu Mas'ud dan menceritakan apa yang dikatakan oleh Abu

Musa. Maka Ibnu Mas'ud berkata, "Saat ini engkau benar-benartersesat,

dan aku bukanlah orang yang mendapat petunjuk. Aku memutuskan

dengan apayangtelah ditetapkan Rasulullah; untuk anak perempuan

setengah, untuk cucu perempuan dari anak laki-laki mendapat seperenam

karena menyempurnakan bagian 213, dan selebihnya diberikan kepada

saudara perempuan." (HR Bukhari)

Hukum bagian warisan untuk orang yang pergi

Seorang lelaki berkata kepada Rasulullah SAW "Wahai Rasulullah! Kami

memiliki warisan seorang lelaki dari kampung Azdi, dan aku tidak
menemukan wargaAzdi yangakan aku berikan kepadanya." Rasulullah

SAW bersabda, "Pergilah, dan carilah orangAzdi selama setahun!"
Maka, ia datang kepada Rasulullah SAW setelah setahun kemudian. la

berkata, "Wahai Rasulullatr ! Aku tidak menemukan orang yang akan aku

berikan harta itu kepadanya." Rasulullah bersabda, "Berangkatlah,

lihatlah orang tua renta yang pertama kali englcau temui, berikanlah
harta itu kepadanya!" Ketika berpaling, ia berkata, "Aku mempunyai

6.

7
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seorang lelaki." Ketika ia datang kepada Rasulullah, beliau bersabda,

"Lihatlah orang yang poling tua renta, mako berikanlah worison

itu kepadanyal " (HR. Ahmad)

Seorang lelaki meninggal dunia dan tidak meninggalkan seorang

ahli waris, kecuali seorang budak yang dimerdekakan

Rasulullah SAW ditanya tentang seorang lelaki yang meninggal dunia

dan tidak meninggalkan seorang ahli waris, kecuali seorang budak yang

dimerdekakan. Rasulullah bertanya, "Apakah ia mempunyai
seseorang? " Mereka berkata, *Tidah kecuali seorang budak yang

dimerdekakannya" IMaka, Rasulullah memberikan warisan inr kepadanp.

(HR.Ahmad danAhlu Sunnah, hadits ifihasan) Dengan hadits ini
kamimengambildalil.

Seorang wanita mewarisi harta benda suaminya

Rasulullah SAW berfatrva bahwa sesungguhnya seorang wanita mewarisi

harta benda suaminya. Suami juga bisa mewarisi harta benda untuk
istrinya, selama salah seorang dari keduanya tidak membunuh pemilik
harta dengan sengaja. Jika salah seorang melakukannya, maka ia tidak
dapat mewariskan harta bendanya sama sekali. Namunjika salah seorang

dari keduanya membunuh pemilik harta secara tidak sengaja, maka ia

dapat mewarisi hartany4 tetapi tidak mewarisi bayaran dendanya. (IIR
Ibnu Maijah) Dengan hadits ini kami mengambildalil.

Rasulullah SAW berfanva bahwa seorang wanita mendapat bagian dari

3 jaltn: budak yang dimerdekakan, anak pungut dan anak yang dismpahi
/i bn. (HRAhmad danAhli Sunnah, hadits inihason)Denganhadits
ini kami meirgambil dalil.

Rasulullah SAW berfatrva bahwa siapapun yang berzina dengan wanita
merdeka atau hxlah maka anaknyaadalatr anak zin4 iatidak mewariskan

dan tidak dapat diwarisi. (HR Tirmidzi)

Rasulullah SAW memutuskan tentang anak dari orang yang bersumpah

/i an (sumpah untuk membuktikan seorang isri berzina atau tidak) bahwa

sesungguhnya ia mewarisi dari ibunya dan dapat diwarisi oleh ibunya.
Orangpngmendakrva zina kepadanp dihukum 80 kali cambukan. Begn!
juga dengan orang yang mendakwanya sebagai anakzina,dihukum 80

kali cambukan. (HR Abu Daud dan Ahmad)

Menurut riwayat Abu Daud, harta warisan seorang anak dari wanita

9.
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yang bersumpah /i'an dijadikan untuk ibunya dan para pewarisnya

sesudah dibagikan untuk ibunya.

Fatwa-fatwa Rasulullah dalam Masalah Pemerdekaan Budak

l. Memerdeknkan budak perempun muslimah

Syarida bin Suwaid bertanya kepada Rasulullah, "lbuku berwasiat agar

aku memerdekakan budak wanita mukminah, dan aku mempunyai budak

wanita yang berkulit hitam sebagai ganti, apakah aku dapat memerdekakan

budak itu untuknya?" Rasulullah bersabda, "Datangkanlah ia!"
Kemudian Rasulullah bertanya kepadanya, "Siapakah Tuhonmu? "

Budak itu menjawab, "Allah." Rasulullah bertanya lagi, "Siapl<oh aku? "

Budak itu menjawab, "Rasulullah SAW." Rasulullah bersabda.
"Merdekakonlah ia, karena ia wanita mukminah!" (HR. Ahli
Sunnah)

Seorang lelaki bertanya kepada Rasulullah, "Aku harus memerdekakan

seorang budak wanita mukminah. Aku melakukannya terhadap budak

wanita berkulit hitam dan bukan bangsa Arab." Rasulullah bertanya
(kepada budak itu), "Di manokah Allah? " Budak itu mengacungkan
ja.ritelunjuknya ke langit. Rasulullah bertanya, "Siapalah alat? " Budak

itu menunjukkanjarinya kepada Rasulullah, kemudian menunjuk ke langit.

Rasulullah bersabda, " Merdekakanlah ! " (HR. Ahmad)

Muawiyah bin Hakim As-Silmi bertanya kepada Rasulullah, "Aku
mempunyai seorang budak perempuan yang bertugas menggembalakan

kambingku di sekitarNajed dan Jawabiyah. Suatu hari, ternyata seekor

serigala telah membawa lari seekor kambing. Sementara aku seorang

lelaki yang pemarah seperti marahnya laki-laki lain, kemudian aku
memukulnya sekali. Hal itu membuat engkau sedih, maka aku berkata,

'Apakah engkau tidak memerdekakannya?' Rasulullah bersabda,
'Datanglanlah ia!'Rasulullah bertanya kepada budak itu, 'Di manokah
Allah? 'Budak itu menjawab, 'Di langit'. Rasulullah bertanya lagi,
' S iapakah alru?' Budak itu berkata,' Rasul ul lah' . Rasu I u I lah bersabda,
'Merdekakanlah ia, karena ia mukminah'."

lmam Syaf i berkaa ketika iman telah d isifati, yaitu bahwa Al lah di langit:

Rasulullah bersabda, " Merdekakanlah, karena ia mukminah! "
Rasulullah bertanya, "Di manakah Allah? " Orang yang ditanya
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menjawab bahwa Allah di langit. Maka, Rasulullah rela dengan

jawabannya. Dengan jawaban itu dikeahui bahwa itulah hakikat keimanan

orang tersebut kepada Tuhannya, dan jawaban itu pula yang diberikan

Rasulullah kepada orang yang bertanya, "Di manakah Allah?" Masalah

ini tidak diingkari oleh Rasulullah.

Menurut Imam Jahmi "Apa warnanya, apa rasanya, apa jenisnya, apa

asalnya dan lain sebagainya dari pertanyaan yang mustahil dan salah."

Maimunah (Ummul Mukminin) bertanya kepada Rasulullah SAW, "Aku

mengerti bahwa aku harus memerdekakan budak perempuanku."

Rasulullah SAW bersabda, "Jika engkau berikan kepada saudara

lelakimu, maka akon lebih besar pahalamu. " (HR Bukhari dan

Muslim)

Sekelompok orang dari bani Sulaim bertanya kepada Rasulullatr tentang

musibah yang ditetapkan untuk mereka (yakni masuk neraka karena

membunuh). Beliau bersabda, "HendaHah kalian memerdekokan

budak untuk itu, maka Allah okan memerdekakan setiap anggota

badan darinya dengan setiap anggota badan dari neraka. " (IIR.
AbuDaud)

Berapa kali dalam memaoJkan pelayan

Seorang lelaki bertanya kepada Rasulullah SAW, "Berapa kali aku

memaafl<an pelayan?"Rasulullah berdiam diri tidak memberi jawaban.

Ia bertanya lagi, "Wahai Rasulullah! Berapa kali aku memaafl<an seonrng

pelayan?"Beliau bersaMa, "Maolkanlah darinya setiap hori 70l@li."

QIR Abu Daud)

Memerdelrakan anak zina

Rasulullatr SAW ditanya tentang anak hasil zina. Beliau bersabda "ndak
ada kebailron di dolamnya. Dua sandal yang oku gunakan di jolan
AAah bbih alru sukai daripada memerdekakan anok zina. " (HR.
Ahmad)

Orang yang sudah meninggal dunia dan masih memptnyai nadzar

Sa'ad bin Ubadah bertanya kepada Rasulullah, "Sesungguhnya ibuku
meninggal dunia dan harus melaksanakan nadzarnya. Apakah cukup
untuknya jika aku memerdekakan budak?"Beliau bersabda,
"Merdekakanlah untuk ibumu. " (IIR. Ahmad)
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Menurut riwayat Imam Malik disebutkan, "Sesungguhnya ibuku telah

meninggalduni4 apakah berguna baginyajika aku memerdekakan budak?"

Rasulullah SAW bersabda, "Benor."

Orang yang menguasai adolah orong yang memerdekokan

Aisyah bertanya kepada Rasulullah, "sesungguhnya aku bermaksud

membeli budak perempuan yang akan aku merdekakan. Tetapi
keluarganya berkata, 'Kami menjualnya kepadamu, tetapi orang yang

menguasainyaadalah kami'." Rasulu|lah SAW bersaMa, "Hal itu tidak

dapat menghalangimu, karena orang yang menguasai odalah or-
ang yang memerde kakannya. "

Menurut sebuah riwayat dalam kitab Shahih Bukhari: Satu kelompok
berpendapat bahwa sah akad dan syaratnya, tetapi kewajiban
memenuhinya merupakan sebuah kesalahan. Kelompok yang lain

berpendapat bahwa batal akad dan syaratnya, karena syarat berdiri di

luar kerangka akad dan mendahului akad. Ia mempunyai kedudukan

seperti sebuah janj i yang tidak waj ib dipenuh i. In i terjadi meskipun akad

itu sangat dekat dengan sesuatu yang sebelumnya. Rasulullah tidak
membuat alasan dengan argumen semacam itu, dan beliau tidak
memberikan isyarat dalam hadits tentang hal itu melalui pandangan

tertentu. Syarat yang mendahului akad sama halnya dengan syarat yang

bersamaan dengan akad.

Satu kelompok berpendapat bahwa dalam pembicaraan yang terjadi,
tersimpan sebuah pengertian: "Buatlah syarat tentang wala' unitkmereka
atau tidak bersyarat, karena persyaratan tentangwala 'tidak mempunyai
faidah apapun diman awala ' adalah bagi orang yang memerdekakannya."

Pendapat ini lebih mendekati kebenaran daripada pendapat sebelumnya,

meskipun ada pertentangan dalam kata-kata secara lahiriah.

Kelompok lain berpendapat bahwa huruf lam bermakna walo',yakni
buatlah persyaratan yang merugikan mereka tentang wala', karena
sesungguhnya engkaulah yang memerdekakannya. Wala 'bagi orang yang

memerdekakan. Pendapat ini mempunyai tuntutan yang lebih sedikit
daripada pendapat sebelurmya, dimana di dalam pendapat ini terkandung

arti tentang sia-sianya syarat. Karenanya, seandainya tidak bersyarat
kepadanya, maka hukumnya adalah seperti itu.

Kelompok lain berpendapat bahwa tambahan ini bukanlah sabda
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Rasulullah SAW, tetapi ia adalah perkataan Hisyam bin Urwah. Pendapat

ini merupakan argumen Imam Syafi i secara pribadi.

Syaikh kami berpendapat bahwa maksud hadits ini adalah menurut lafazh

lahiriahnya. Rasulullah SAW menyuruh Aisyah membuat syarat tentang

wala',buk'ankarena membenarkan dibuatnya syarat itu, juga tidak karena

memperbolehkannya. Jika ia menolak untuk menjual budak kepada

orang yang memerdekakannya kecuali dengan persyaratan yang

bertentangan dengan hukum dan syariatAllah, maka Rasulullah akan

menyuruhnya masuk ke dalam hukum persyaratan mereka yang batal

agar dengan hal itu menjadi jelaslah hukum Allah dan Rasul-Nya, karena

syarat yang batal tidak dapat mengubah syariatAllah dan Rasul-Nya.

Sesungguhnya onang membuat syarat yang bertentangan dengan syariat

Rasul-Nya tidak diperbolehkan memenuhi syarat tersebut. Akad jual-

beli itu tidak rusak karena syarat itu. Seseorang yang telah mengetahui

rusaknya syarat dan masih tetap membuat syarat berarti telah menyia-

nyiakan syarat, dan syarat itu tidak mempunyai kekuatan hukum.

Renungkanlah pandangan ini dan pandangan sebelumnyat Wallahu

a'lam.

Fatwa-fatwa Rasulullah SAW dalam Masalah Perkawinan

l. Wanita manalrah yang baik

Rasulullah SAW dianya, "Wanita manakah yang baik?' Beliau bersaMa,

"Wanita yang menyenangkan ketika ditanya dan patuh ketika
diperintah, tidak menentang ketika ia tidak menyukai jiwa dan harta
suamilrya. "(IIRAhmad)

2. Harta manakah yang diambil?

Rasulullah SAW ditanya, "Harta manakah yang diambil?" Beliau
menjawab, "Hendaklah seorang dari kolian mengambil hati yong
bersyukur, lisan yang berdzikir dan istri yang berimon, yang
menolong suaminya dalam masalah akhirat. " (HR. Ahmad dan
Tirmidzi. Hadits hosan)

3. Menilrah dengan wanita yang tidak dapat mempunyai anak

Seorang lelaki bertanya kepada Rasulullah SAW, "Aku memperoleh
seorang wanita yang mempunyai kemuliaan dan kecantikan, tepi ia tidak
dapat mempunyai anak. Apakah aku boleh mengawininya?" Rasulullah
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SAW menjawab, "Jangan. " Kemudian ia datang untuk kedua kalinya,

namun Rasulullah SAW tetap mecegahnya. Kemudian ia datang untuk
yang ketiga kalinya. Rasulullah bersabda, "Kawinlah kalian dengan

wanita yang banyak anak dan kasih sayang, sesungguhnya aku

bangga dengan banyoknya umatku."

Lelaki yang dikebiri

Abu Hurairah bertanya kepada Rasulullah SAW, "Aku seorang lelaki
muda dan takut akan fitnah.Aku tidakmenemukan seorangwanita yang

aku kawini.Apakah aku boleh melakukan kebiri?" Beliau berdiam diri
dariku kemudian bersabda, "Wahai Abu Hurairah, keringlah pena

dengan apa yang engkau temukan, cukuplah dengan itu atou

tambahlah! " (HR Bukhari)

Rasulullah ditanya, "Apakah aku mendapat izin jika aku berkebiri?"

Rasulullah SAW bersabda, "Kebiri umatku adalah puasa. " (HR.
Ahmad)

Ada sedekah di dalam kemaluan kalian

Beberapa orang sahabat berkata kepada Rasulullah SAW, "Pergilah
orang-orang kaya dengan yang pahala banyak. Mereka shalat
sebagaimana kami shala! mereka berpuasa sebagaimana kami berpuasa,

dan mereka bersedekah dengan kelebihan harta mereka." Rasulullah

SAW bersab da, " Bukankah Allah telah membuat sesuatu bagi kalian
yang dapat kalian sedekahkan? Sesungguhnya setiap bacaan tasbih

adalah sedekah, setiap takbir adolah sedekah, setiap tahmid adalah
sedekoh, setiap tahlil adalah sedekah, memerintahkan kebaikan

adalah sedekah, melorang kejahatan adalah sedekoh, dan di dalam

kemaluan dari kalian pun ada sedeknh. " Mereka bertanya, "Wahai

Rasulullah SAW! Seorang dari kami memuaskan nafsu syahwatnya, dan

untuk itu ada pahala?" Rasulullah SAW menjawab, "Bul<anl<ahknlian

tahu, jika ia diletakkan di tempat yang haram, maka lrolian aknn

mendapat dosa? Begitu juga jikn diletakkan di tempat yang holal,

maka kamu akan mendapatlran pahala. " (HR Muslim)

Bolehkah seorang laki-laki memandang wonita yang akon
dinikahinya

Rasulullatr SAW memberi fatwa kepada seorang laki-laki yang bermaksud

mengawini seorang wanita agar ia melihatnya. Mughirah bin Syu'bah

5

6.
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bertanya kepada Rasulullah SAW tentang wanita yang dipinangnya Beliau

bersabda, "Lihatlah dia, karena itu lebih pantas tntuk penyesuaian

diri di antarakalianberduo. " Kemudian Mughirah mendatangi kedua

orang tua wanita itu untuk menceritakan apa yang disabdakan Rasulullah

SAW. Keduanya tidak suka dengan hal itu, sementara wanita itu

mendengarkan pembicaraan dari dalam kamarnya. Dia berkata, *Jika

Rasulullah SAW menyunrh untuk melilrat, maka lihatlah! Jikatidalq maka

aku akan mencacimu." Seakan-akan wanita itu merasa susah dengan

hal itu. Kemudian Mughirah melihatnya dan mengawininya. Lalu ia

menufiIrkan sesuatu yang sesuai dari wanita itr kepada Rasulullah SAW.

(HR Ahmad dan Ahlu Sunah)

7. Melihat secaro tidak sengaja

Rasulullah SAW ditanya tentang melihat seorang wanita secara tidak
sengaj a. Bel iau bersabda, " P a I i ngkanl ah pndonganmu ! "

8. Tidak ada perkawinan tanpa maskmvin

Seorang lelaki bertanya kepada Rasulullatr SAW yang ingin mengawini

seorang wanita. Maka Rasulullah SAW menyuruhnya memberikan
maskawin berupa sesuatu, meskipun berupa cincin dari besi. Namun ia

tidak menemukannya. Rasulullah SAW bertanya, "Apaknh engkau

mempunyai Al Qur'an? " Dia menjawab, "Aku memiliki surah ini dan

surah ini. " Rasulullah SAW bertanya, " Engkau mamry membacanya

dari punggung hatimu (hofol)? " Dia menjawab, "Ya." Rasulullah SAW

bersabda, "Pergilah, engkau benar-benor telah memilikinya dengan

hafalan Al Qur'an yang engkau punyo. " (HR. Bukhari dan
Muslim)

9. Berbekam

Ummu Salamah meminta Rasulullah SAW untuk berbekam, maka beliau

menyuruh Abu Tayibah untuk membekamnya. Beliau bersabda,
"Cukuplah bagimu jtka ia merupakan saudara lelaki sesusuan atou
anak lelaki yang belum mengeluarkan air mani. " Gn- Muslim)

10. Seorang wanita harus memakai penutup wojah dari pandangan
lelaki, meskipun buta

Rasulullah SAWmenyuruh Ummu Salamah dan Ivlaimunah agarmernakai
penutup wajah dari pandangan Ibnu Ummi Maltum- Keduanya berkata
"Bukankah ia buta dan tidak mengetahui kami?" Rasulullah SAW
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bersabda, "Apaluh kalian berdua buta? Bukankah kolion berdua

dapat melihatnyo? " (HR. Ahli Sunnah dan di-shahih-kan oleh

Tirmidzi)

Sebagian ulama mengam bi I dal i I dari hadits ini dan mengharamkan seonmg

wanita melihat seorang lelaki. Kelompok lain mempertentangkan hadits

ini dengan hadits Aisyah dalam kitab Shahih Bukhari-Muslim:
"Sesungguhnya Aisyatr melihat orang-orang bangsa Habsyi bermain-main

di masjid". Dari pertentangan ini muncul beberapa pandangan, karena

mungkin cerita tentang orang Habsyi itu terjadi sebelum turunnya

ketentuan tentang penutup wajah. Kelompok lain berpendapat bahwa

hal ini khusus para istri-istri Nabi.

Perkowinan perowan atau janda

:1il, ,r t1L hr uy,,'^i.G *:, * i, *t* tc,
-^t.GuG ';it ,;; :.1u; w ii ;iu*it,qhf GSJ-

ad -p, y ht *',5*,# 6p,W h,,r-,

Aisyah bertanya kepada Rasulullah SAW tentang seorang budak wanita

yang dinikahkan oleh keluarganya. Apakah ia dimintakan kerelaannya

atau tidak? Rasulullah SAW menjawab, "Benar, ia dimintai
kesediaannya. " Aisyah berkata, "Sesungguhnya ia seorang yang
pemalu." Rasulullah SAW bersabda, "Kalau begitu, izinnya adalah
jika dia diam saja. " (HR Bukhari dan Muslim)

Dengan fanva ini, kami mengambil dalil bahwa seorang perawan harus

diminai kesediaannya.

Diriwayatkan haditsshohihdari Rasulullah SAW bahwa beliau bersaMa,
"Seorang janda lebih berhak atas dirinya daripada walinyo,
sedangkan seorang per(nvan dimintai kesedioannya untuk dirinya,
dan izinnya adalah diamrqn."

Dalam riwayat lain disebutkan, "Bagi seorang perawan, bapaknya
harus minta izinnya, dan izinnyo itu adalah diamnya."

Dalam kitab Sluhih &ilJwi-Muslimdiriwayatkan dari Rasulullah SAW

o7. t'a. o .'r, . 1 .ro(* :a.c-5- ,ra t:t t6;r,l,
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"Tidak dinikahkon seorong perempuon sampai ia memberi izin-"

Mereka bertanya, "Bagaimana bentuk izinnya?" Rasulullah SA\[I

bersabda, "Jika dio diam sojo."

Budak perempuan Abu Bakar berkata kepada Rasulullah SAW bahwa

bapaknya telah mengawinkannya, dan ia adalah orang yang terpaksa.

Maka, Rasulullah SAW membebaskannya. Beliau telah menyuruh

meminta izin dari seorang perawan dan melarang mengawinkannya tanpa

iziwrya. Beliau juga memberi kebebasan bagi mereka yang dinikatrkan

tanpadimintai izin.

Bagaimana berpindah dari sabda tersebut secara keseluruhan dengan

hanya memahami sabda Rasul "Seorang jando lebih berhak atas

dirinya daripadawalinya", sementara apa yang dikatakan begitu jelas

dalam pemahaman ini, seperti pemahaman terhadap orang yang berkata,

"Ia dinikahkan tanpa kebebasanny4 bukan sesuatu yang dikehendaki."

Rasulullah SAW bersabda sesudah itu, "Seorang Wrowan dimintai
izin untuk dirinya." Bahkan sabda ini merupakan suatu bentuk
pencegahan beliau dari pemahaman semacam itu, sebagaimana yang

sering terjadi pada sabda-sabda beliau lainnya. Seperti saMa beliau,
"Tidak dibunuh seorong muslim karena membunuh seorang kafir,

dan tidak bagi seorang yang mempunyai perjanjian dalam
perj anj iannya. " Sesungguhnya dengan tidak dibunuhnya orang muslim
karena membunuh orang kafir memberikan suatu prasangka akan hinanya

darah orang kafir dan tidak adanya perlindungan bagi mereka. Prasangka

itu dihilangkan oleh sabda, " Dan tidak bagi orang yong mempunyai

perjanjiandahamperjanjian."Jrk,akitamemenggalpadasaHa"Dan
tidak bagi orang yong mempunyai perjanjian", prasangka ini
dihilangkan oleh terhadap "dalamperjanjiannya ". SaMa ini menjadi

batasan akan perlindungan perjanjian di dalamnya.

Hal ini banyakterjadi dalam sabda-saMaRasulullah SAWbagi mereka
yang mau merenungkannya, sebagaimana saMa beliau, "Janganloh

kalian duduk di atas kuburan dan jangan shalat di atasnya."
Sesungguhnyayangdicegah adalah duduk di atasnya, karena mungkin
akan memberi prasangka menghormati si mayit. Hal itu dihilangkan
dengan sabda, "Dan jangan shalat dia atasnya. " Sementara yang

dimaksud adalah bahwa Rasulullah SAW menyurruh meminta izin seonmg

perawan dan mencegah mengawinkannya tanpa adanya izin, serta
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membebaskannyajika ia tidak dimintai izin. Tidak ada pertentangan di

dalamnya. Wallahu a'lam.

12. Maskowin seorang wanita

Rasulullah SAW ditanya tentang maskawin untuk seorang wanita. Beliau

bersabda, "Yaitu opa yang layak menurut keluarganya. " (HR.
Daruquthni, menurutnya hadits ini madu )
Nikahilah anak yatim. Ditanyakan kepada Rasulullah, "Watrai Rasulullah!

Apa kaitannya dengan mereka?" Beliau menjawab, "Apa saja yang
diridhai oleh keluarga mereka, meskipun sepotong dahan kayu

arok. " Kayu arok adalah tumbuhan wewangian yang digunakan untuk

bersiwak.

Seorang wanita bertanya kepada Rasulullah SAW "Bapakku telah

mengawinkanku dengan anak lelaki saudara lelakinya agar aku

menghilangkan kehinaannya." Hal itu menjadimasalah baginya, maka ia

berkata, "Aku telatr memperbolehkan apa yang dilakukan bapakku. Tetapi

aku bermaksud memberitahu kaum wanita bahwa seorang bapak tidak

mempunyai hak untuk memerintah secara mutlak." (HRAhmad dan
An-Nasa'i)

Ketika Utsman bin Madhum wafat dan meninggalkan seorang anak

perempuan, kemudian pamannya --Qudamah- mengawinkannya dengan

Abdullah bin Umar tanpa meminta izinnya, atau ia menikah dengan

terpaksapadahal ia lebih suka dikawinkan dengan Mughirah bin Syu'bah,

maka Rasulullah SAW menceraikannya dari Abdullah bin Umar dan

mengawinkannya dengan Mughirah bin Syu'bah. Rasulullah SAW
bersabda, "Sesungguhnya ia adalah seorang anakyatim dan tidak
dapat dinikahkon kecuali dengan izinnya. " (HR Ahmad)

13. Menilah dengan perempuan yang berzina

Marqad Al Ghanawi bertanya kepada Rasulullah SAW "Wahai
Rasulullah! Bolehkah aku menikah dengan perempuan yang telah berzina

dan menjadi wanita tuna susila di Makkah?" Rasulullah tidak menjawab
pertanyan itu. Maka turunlah ayat, "Lelaki yang berzina tidak
mengawini melainkan perempuan yong berzina atau perempuon
yang mwryrik dan perempuan yang berzina tidak dikawini melainkon
oleh laki-laki yang berzina atau laki-laki yang muryrlk " Rasulullah
SAW memanggil orang itu untuk membacakan ayat ini kepadanya dan
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bersabda, "Janganlah engkau mengawinirqta. "

L"elaki yang lain bertanya kepada Rasulullah SAW untuk menikatr dengan

seorang perempuan yang disebut dengan "(Jmmu Mahzul", ia adalah

perempuan yang telah berzina. Maka, Rasulullah SAW membacakan

ayat di atas kepadanya. (HR Ahmad)

Rasulullah SAW pematr memberi fatwa bahwa seorang pezina )ang telatt

dihukum dera tidak boleh kawin kecuali dengan orang yang sePertinya.

Kemudian fatrva yang tidak ada pertentangan ini diambil sebagai dasar

oleh ImamAhmad dan pengikuutya. Fatwa ini sebagian dari pandangan

terbaik maddrab Imam Ahmad. Dia tidak memperbolehkan seorang lelaki

mengawini seorang perempuan tuna susila. Pandangan ini diperkuat

dengan29dalil.

14. Tidak boleh mengumpulkon istri lebih dori empot

Qais bin Haris masuk agama Islam, sementara ia mempunyai 8 orang

istri. Maka, Rasulullah SAW menayakan hal itu. Beliau bersabda,

"Pilihlah empat orang di antaranya."

Ghailan masuk agama Islam dan mempunlaai l0 orang istri, maka beliau

menyuruhnya mengambil 4 orang saja. (HR Ahmad)

Dua hadits ini seakan-akan menerangkan bahwa kebaikan wrtuk mereka

adalah antara istri pertama dan istri terakhir.

15. Tidak boleh mengumpulkon 2 percmpuan bersoudara

Fairus Ad-Dailami bertanya kepada Rasulullah SAW, "Aku mas,rk Islam

dan aku mempunyai2 orangistri yang bersaudara." Rasulullah SAW
bersabda, "Cerailah siapa di antara keduanya yang engkau
inginkan. " (ERAhmad)

16. Seorang lelaki mengmtini seorangwanita dalom keadaan tertutup,
ternyata ia sudah hamil

Basrah binAktam bertanya kepada Rasulullatr SAW, "Aku mengawini
seorang perawan, kemudian aku menyetubuhinya, ternyata ia sudah
hami 1." Rasulul lah SAW bersaMa, " I a berlruk at as maskawin terhodap
apo yang telah dihalalkan dari kemaluannya. Anaknya adalah
homba bagimu. Jika ia sudah lahif maka deralah wanita itu."
Kemudian Rasulul lah SAW memisahkan keduanya. (IIR Abu Daud)

Hadits ini tidak menggambarkan kecuali contoh tentang status hamba
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(budak) bagi anak tersebut. Wallahu a'lam.

Seorangperempuan masuk Islam pada masa Rasulullah SAW kemudian

menikah. Lalu datanglah suaminyayangpertama. Dia berkata, "Wahai

Rasulullah, sesungguhnya aku telah masuk Islam dan ia telah mengetahui

keislamanku." Maka Rasulullah SAW melepaskannya dari suaminya yang

kedua dan mengembalikannya kepada suaminya yang pertama. (HR.
Ahmad dan Ibnu Hibban)

17. Perempuan yang ditinggal wafat suaminyo dan maskawinnya belum

dibayar

Rasulullah SAW ditanya tentang seorang lelaki yang mengawini seorang

wanita, sementara maskawinnya belum dibayar sampai kemudian ia
meninggal dunia. Rasulullah SAW menetapkan maskawinnya,
mewajibkan iddah dan memberinya harta warisan. (IIR. Ahmad,Ahlu
Sunnah, Tirmidzi dan lainnya. Hadits ini dipandangshahih)

Tidak ada pertentangan mengenai fatwa ini, sehingga tidak ada jalan

untuk berpaling darinya.

18. Orang yang menyambung rambut dan meminta disambungkan
rambutnya

Rhsulullah SAW ditanya tentang seorang wanita yang akan menikah,
lalu jatuh sakit yang menyebabkan rambutnya rontok. Keluarganya
bermaksud menyambung rambutrya. Beliau bersaMa, " Allah mengutuk

orang yang menyambung rambutnya dan orang yang meminta
disambungkan rambutnya. " (HR. Bukhari Muslim)

19. Azl (mencabut alat kelamin pria dari istri soat air mani alcan keluor
agar tidak masuk ke dalam rahim)

Rasulullah SAW ditanya tentang azL Beliau bertanya, " Atau lcalian telah

melakukannya? (Rasulullah SAW bertanya tiga kali). Tidak seorang
pun yang akan terwujud sampoi hori Kiamat, kecuali io pasti ada."
(HR Bukhari Muslim)

Dalam riwayat Imam Muslim disebutkan, "Ingot, janganlah kolian
melakukannya! Allah tidak menetapkan membuat seseorang
terwujud sampai hari Kiamat kecuali ia bakal terwujud."

Rasu lu I lah SAW d itanya lagi tentan g az l. Beliau bersabda, " Ttdak dar i
setiop air mani terwujud seorang anak. Jika Allah telah berkehendak
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untuk menjadilcan sesuatu, maka tidak ada sesuatu pun yang dapat

me nghalanginya. " Seorang lelaki bertanya kepada Rasulul lah SAW,

"Aku mempunyai budak perempuan dan aku br-azl darinya. Aku tidak

sukajika ia hamil, dalr aku mempnryai keinginan seeerti keinginan seorang

laki-laki. Seorang Yahudi bercerita bahwa azl adalatr bencana kecil."
Rasulullalr SAW bersaMa, "Orurg Yalrudi itu berdusta- Jika Allah
berkchendak, maka engkau tidak akan mamry mengubahnya."
(IIRAbuDaud)

Rasulullah SAW ditanya oleh seorang lelaki, "Aku mempunyai seorang

budak perempuan dan aku b€r-u, darinya." Rasulullah SAW bersaMa,
"Sesungguhnya azl itu tidak do@ runglulangi sesuatu jika Allah
menghendaki. " Kemudian lelaki itu datang lagi, ia berkata kepada

Rasulullah SAW, "Sesungguhnya hrdakpngtelatr aku c.eritakan kepada

engfcau, kini telah hamil." Beliau bersabda, "Aht adalah ha nba Allah
don Rasul-Nya. " (HR Muslim)

Menurut riwayat Imam Muslim juga disebutkan "Sesungguhnya aku

mempunyai budak perempuarq dimana ia sebagai pelayan yang menghi-

dangkan malenan karni, dan aku b€rgilirdalam menyetubuhinya. Tetapi

aku tidak sukajika ia hamil." Rasulullah SAW bersabda, "Berhentilah
jika engkau mou, tetapi okon datong kepadanya apa yang telah
ditakdirkn, wtu@a " Maka, pergilah lelaki itu. Suatu ketika daanglatr

ia ke hadapan Rasulullalr dan berkm, 'Budakperrrnpar itu t€lah hamil."
Beliau bersaMa, "Aht telah nemberitalnmru balwa alran datang
lrepadanya sesuatu yang telah ditalcdirkan tottubqn."

Seseorang beranya kepada Rasulullah SAW tentang hal itu. Beliau
bersabdq "Seandainya air mani yong akan menjadi anak itu englau
tumpahkon di padang pasi4 niscaya Allah akan mengelumkannya
dart sana. Allah pasti akan menjadilran seseorang, yang Dia-lah
pe nc iptanya. " (ER Ahmad)

Seseorang bertanya kepada Rasulullah, "Aku mengucilkan diri dari
istriku." Beliau bertanya, "Kenapa engkmt lahtkan itu? " laberkata,
"Aku kasihan dengan anaknya." Maka beliau bersaMa, "Jika hal itu
merugikan, moka rugiloh orang Persia don orang Romawi. " Dalam
perkataan yang lain disebutkan , "Jika memang seryrti itu, mokajangan
lalatkan. Hal itu tidok merugikan orang Persia dan orang Romowi. "
(I{R Mustim)
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20. Menyetubuhi istri dari orah belakang

Seorang wanita dari kalangan sahabatAnshar bertanya kepada Rasulullah

SAW tentang menyetubuhi kemaluan istri dari arah dubumya (belakang).

maka beliau membacakan firmanAIIah, "Istri-istrimu adalah (seperti)

lahan tempat kamu bercocok tdnam, maka datangilah tempot
bercocok tanam itu sebagaimana kamu kehendaki menuju lubang
yang satu. " (HR. Ahmad)

Umar bertanya kepada Rasulullah SAW, "Celaka aku !" Beliau bertanya,
"Apa yang membuatmu celako? " Umar menjawab, "Aku telah
mengubah cara dengan istriku, karena ia tidak mau berbalik sedikit pun."

Maka, Allah menurunkan wahyu kepada Rasul-Nya, "Istri-istrimu
adalah (seperti) lahan tempat kamu bercocok tanom, maka
datangilah tempat bercocok tanam itu sebagaimana kamu kehendaki

menuju lubangyong sotu." Rasulullah SAW bersabda, "Setubuhilah

dari depan atau belakang, tetapi takutlah akan haid dan dubur"
(HRAhmaddanTirmidzi)

Inilah yang diperbolehkan Allah dan Rasul-Nya tentang bersetubuh dari

arah dubur. Bel iau bersabda, " Terkutuklah orang yang me nye tubuhi
istrinya pada duburnya." Beliau juga bersabda, "Barongsiapa

menyetubuhi istrinya yong sedang haid atau menyetubuhi istrinya
pada duburnya, atou datang kepada dukun ramal dan
mempercoyainya, maka ia telah mengingkari apa yang telah ditur-
unkan kepada Nabi Mahammad. " Beliau bersabda, "Sesungguhnya

Allah tidak segan-segan demi kebenaran, janganlah menyetubuhi
wanita pada duburnya." Beliau bersabda pula, "Allah tidak akan
memandang lelaki yang bersetubuh dengon lelaki atau menyetubuhi

wanita pada duburnya. " Rasulullah SAW bersabda tentang orang yang

menyetubuhi istrinya pada dubumya, "ltu merupakan homo seksuol

tinglat rendah. " (semua hadits ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad
di dalam kitab M us n ad-ny a)

21. Hak seorang wanita terhadap suaminya

Rasulullah SAW ditanya tentang hak seorang wanita terhadap suaminya.

Beliau bersabda, "Dia harus memberi makan istrinya jika ia makan,

memberi pakaian istrinya jika ia berpakaian, tidak menampar
istrinya, tidak menjelek-jelekkan istrinya dan tidak membiarkannya
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kecuali di dalamrumah. " (HR. Ahmad dan ahli Sunnah)

22. Tuhan melaknat wanita yang menyambung rambut dan yang meminta

di s am b ungkan r ambut ny a

Seorang wanita bertanya kepada Rasulullah, "Putriku terkena penyakit

campak, lalu rontoklah rambutnya. Bolehkah aku menyambung

rambutnya?" Beliau menjawab, "Tuhan melaknat wanita yang

menyombung rambutnya dan yang meminta disambungkan
rambutnya. " (IIR. Bukhari dan Muslim)

23. Firasat bwuk

Rasulullah SAW ditanya tentang firasat buruk. Beliau menjawab, " Itu
adalah sesuatu yang merekn dapati di hati. Maka, iangan sampai

menghalangi mereka."

24. Jalon hidup

Rasulul lah SAW d itanya tentan g j alan hidup. Be liau menjaw ab, " Ada

sebagian nabi yang membuat garis. Barangsiap menyamai garisnya,

mako dia adalah pengikutnya."

25. Impian yang baik

Rasulullah SAW ditanya tentang firmanAllatr, "Bagi meraka berito
gembira di dalam kehidupan di dunia dan (dalam kehidupan) di
akhir a t. " Beliau menj awab, " I t u adal ah impian b aik yang di i mp ikan,

atau mengimpikan lelaki yang sholih. " (HR Ahmad)

26. Andaikata dia termasuk ahli neraka, niscaya memokai pakaian
selain itu!

Khadijah bertanya kepada Rasulullah SAW tentang Waraqah bin Naufal,

"Diamembenarkanmu dan meninggal dunia sebelum engkau menjadi

Nabi." Beliau menjawab, "Alru bermimpt dia memakai baju yang
berwarna putih. Andaikata dia termasuk ahli neraka, tentu tidak
memalai pakaian itu."

27. Jangon ceritaknn permainan syetan dalam mimpi kepada manusia

Seorang lelaki bertanya kepada Rasulullatr SAW tentang mimpinya bahwa

kepalanya dipukul lalu menggelinding dan dia mengejarnya. Beliau
bersabda, "Jangan kamu ceritakan kepada manusia tentang
permoinan syeton dalam mimpimu kepada manusia. " (HR.
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Muslim)

Ummul 'allabertznya kepada Rasulullah SAW, "Saya melihat air mata

Utsman bin Madh'un mengalir." Maksudnya setelah wafat. Beliau

menjawab, "Itulah amalnya yang mengalir kepadanya. "

28. Hukum orang membawa keledai di atas kudanya

Dihyah Al Kalbi bertanya kepada Rasulullah SAW "Maukah aku

bawakan keledai untukmu di atas kuda, lalu beranak seekorbighalyang

dapat engkau naiki?" Beliau menjawab, "Yang melakukan hal itu
hanyalah mereka yang tidak tahu. " (HR. Ahmad)

Fatwa-fatwa Rasulullah SAW dalam Masalah Persusuan

l. Mengizinkan paman dari garis persusuan untuk bertemu

Aisyah Ummul Mukminin bertanya kepada Rasulullah SAW,
"Sesungguhnya Aflah 

-saudara 
laki-laki Abil Qais- meminta izin

kepadaku, dan istrinya adalah orang yang pemah menyusuiku." Rasulullah

SAW bersab da, " Berilah izin untuknya, karena ia adalah pamonmu. "

(HR Mustim)

2. Tidak menghalangi adanya 1 atau 2 l@li isapan

SeorangArab badui berkata kepada Rasulullah SAW, "Sesungguhnya

aku sudah beristri, kemud ian menikah lagi. Istriku yang pertama menduga

bahwa ia telah menyusui istriku yang kedua dengan I atau 2 kali isapan."

Beliau bersabda, "Tidak menjadikan haram satu atau duo kali
isapon. " (HR. Muslim)

Sahlah binti Suhail berkaa kepada Rasulullah, "Sesungguhnya Salim telah

mencapai apa yang telah dicapai oleh seorang lelaki berakal, dan ia masuk

kepadamu. Aku menduga bahwa di dalam j iwa Abu Huzaifah juga ada

hal semacam itu." Rasulullah bersabda, "Apa yanag telah engkau

susupkan kepadanya menjadikan engkau sebagai muhrimnya, dan
hilangkanlah apa yang ada di dalam jiwa Abu Huzaifah. " Maka
Sahlah kembali dan berkata, "Aku telah menyusuinya, maka hilanglah
apa yang ada di dalam jiwa Abu Huzaifah." (HR Muslim)

Sebagian ulama salaf mengambildalil dengan hadits ini, di antaranya

adalah Aisyah. Akan tetapi sebagian besar ulama tidak mengambilnya
sebagai dalil. Mereka mengajukan beberapa hadits tentang pembatasan
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persusuan yang menjadikan dosa orangberstatus muhrimkan, yaitu apa

yang terjadi sebelum disapih kepada anak kecil dan berumur 2 tahun,

dengan beberapa pandangan: Pertama, banyaknya susuan, danjuga
melihat hadie Salim di atas. Kedua, bahwa semua istri Rasulullah SAW

berasal dari kalangan orang yang kuat selain Aisyah. Ketiga, lebih
berhati-hati . Keempat, bahwapersusuan anakyang sudah besartidak

menjadi daging atau meresap ke tulang, sehinggatidak menghasilkan

sesuatu yang menjadi bagian darinya, yang menyebabkan status

kemuhriman . Ke lima, mungkin saja ini khusus bagi Salim, sehingga hal

itu tidak terjadi kecuali di dalam kisahnya. Keenam, sesunguhnya

Rasulullah masuk ke dalam rumatrAisyah dan di sana ada seorang lelaki

yang duduk, maka hal itu menjadikan Rasulullatr SAW marah. Aisyah

berkata,'Dia adalah saudara lelaki sesusuan." Rasiullah SAW bersabda

"Amatilah siapa saudora laki-lakimu sesusuan, sesungguhnya

hubungan persusuan terjadi karena kelapwan " (Iff,L Bukhari dan

Muslim dengan lalarhdari Imam Muslim)

Di dalam kisatr Salim adajaluryang laiq sementara hubungan persusuan

di sini karena kebutuhan. Sedangkan Salim dibesarkan dan dirawat oleh

Abu Huzaifah, tidak karena kebutuhan semata dan tidak ada baginya

suatu bagian dari keluarga yang dimasukinya. Jika hal itu berdasar pada

kebutuhan, maka pendapat yang bersardar dengannya merupakan sesuatu

yang sesuai untuk diijtihadkan. Mungkin metode ini merupakan metode

yang paling kuat, dan kepada pandanpn inilah Syaikh kami terlihat lebih

condong. Wallalru a' lam -

Haram dalam hubungan darah, haram pula dalam hubungan
persusuan

Rasu I ullah SAW dimohon untuk menikahi anak perempuan Hamzah.

Beliau bersabda, "Tidak halal bagiku, karena ia adalah onak
perempuon dori saudara lelakiht sesusuan. Horam dalam hubungan
persusuan apo yang horam dori hubungan dorah. " (HR Muslim)

Uqbah bin Flarits bertanya kepada Rasulullah SAW, "Aku menikah dengan

seorang wanita. Kemudian datanglah budak wanita berkulit hitam. Ia
mengatakan bahwa iatelah menlrusui kami berdua. Tetapi ia merupakan

orang yang suka berdusta maka aku tidak mengfuiraukannya." Rasulullatr

SAW bersaMa, "Bagaimana dengan wanita itu padohol dia teloh
menduga bahu,a dia telah menyusui kalian berdua? Ttnggalkonloh
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5

dia (istrimu) darimu. " Maka, Rasulullah SAW menceraikan mereka

dan mengawinkannya dengan orang lain. (HR. Muslim)

Menurut riwayat Imam Daruquthni, "Tinggalkanloh dia! Tidak ada

kebaikan bagimu di dalam dirinya."

Apa yang hilang dari diri seseorang karena hak persusuan

Seorang lelaki bertanya kepada Rasulullah SAW "Apa yang hilang dariku

dengan adanya hak-hak persusuan?" Beliau bersabda, " Perbudakan

seorang hamba atau budok perempuan " (HR. Tirmidzi)

Ke sal<sian dalam Wrsusuan

Rasulullah SAW ditanya, "Siapakah yang diperbolehkan sebagai saksi

dalam persusuan?" Beliau bersabda, " Lelaki atau Wrempuan " (HR
Ahmad)

Fatwa-fatwa Rasulullah SAW dalam Masalah Perceraian

l. Perceraian seseorang yang sedang hoid

Ada riwayat yang tetap dari Umar bin Khaththab bahwa ia ditanya tentang

perceraian anak lelakinya, dimana istrinya sedang haid. Maka Umar bin

Khaththab menyuruhnya untuk merujukwanita itu dan menghidupinya

sampai ia suci dari haidnya kemudian haid lagi, kemudian suci lagi.
Kemudian jika ia ingin menceraikannya, biarlah diceraikan !

2. Mencerailan wonita yang menurutnya koto4 meskipun mempunyai

anak

Seorang lelaki bertanya kepada Rasulullah SAW, "Sesungguhnya istriku
begini...." Kemudian ia menceritakan kotornya mulut si istri. Beliau
bersabda, "Ceraikanlah ia!" Dia berkata, "la mempunyai saudara dan

anak." Beliau bersabda, "Biarkanlah mereka, dan bicaralah dengan
mereka. Jika mereka mempunyai keboikan, maka lakukonlah
sebagaimana mestinya dan jangan engkau memulai istrimu seperti
engkau memukul budak perempuanmu. " (HR. Ahmad)

Seorang lelaki yang lain bertanya kepada Rasulullah, "Sesungguhnya
istriku tidak menolak tangan-tangan yang menggerayanginya." Beliau
bersabda, "Wahlah jika engkau mou."

Dalam riwayat lain disebutkan: "Ceritakanlah!" Dia berkata,
"Sesungguhnya aku khawatirjika aku mengikutinya." BeIiau bersabda,
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J.

" C arilah lcenibnatan dengannya. "

Hadits ini dan hadits yang serupa dipertentangkan dengan hadits yang

mencegah mengawini wanita tuna susila, meskipun orang yang

mengharamkan mempunyai metode yang berlainan.

Suatu kelompok berpendapat, "Yang dimaksudkan raba di sini adalah

meraba yangbenar, bukan meraba secara keji."

Kelompok lain berpendapat "Justru ini terjadi secara berturut-turuttanPa

pilihan. Hanya saja apa yang dilarang adalah terjadinya akad terhadap

suatu perzinaan."

Kelompok lain berpendapat, "Justru ini menetapkan sesuatu yang lebih

ringan dari suatu bentuk kerusakan untuk menolak kerusakan yang lebih

parah, karenajilo diperintah untuk menceraikannya diktrawatirkan wanita

itu tidak mampu menahannya, yang pada akhimya menjatuhkannya ke

dalam keharaman. Maka, dalamkondisi ini diperintahkan untukmengi-

solasinya, karena adanya rabaan yang terjadi sesudah akad nikah

mempunyai resiko yang lebih sedikit daripada apabila hal inr terjadi hingga

mencapai tahap perzinaan."

Kelompok lain berpendapat, "Hadits ini lemah dan tidak mempunyai

ketetapan hukum." Sementara menurut kelompok lain, "Dalam hadits ini
tidak ada suatu petunjuk bahwa ia seorang ahli zina, hanya saja di situ

dikatakan bahwa ia tidak mau mencegah tangan yang merabanya atau

meletakkan tangan di atas tubuhnya atau sesuatu yang serupa. Karena

itulah, ia terkena hukum yang lebih lunak dan tidak ditetapkan sebagai

bentuk perbuatan kotor. Tetapi hal ini tidak menjamin bahwa ia tidak
tertarik untuk melakukan perzinaan, maka si suami diperintahkan untuk

menceraikannya dengan dasar meninggalkan sesuatu yang meragukan

kepada sesuatu yang tidak meragukan."

Ketika diceritakan bahwa ia akan mengikuti tindakan wanita itu dan

tidak mampu menahan diri darinya, maka pendapat tentang kebaikan

mengisolasinya lebih rajih (kuat) daripada pendapat untuk
menceraikannya. Dengan adanya penuturan bahwa ia tidak mampu
menepis orang yang merabanya, maka perintah untuk mengisolasinya
kemungkinan merupakan metode yang paling rajih. Wallahu a'lam.

Seorang wanita yang ingin kembali kepada suami pertamanya
diperryaratkan harus bersuami dengan orang lain
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Seorang wanita bertanya kepada Rasulullah SAW "Suamiku telah

menceraikanku sebanyak 3 kali (thalak tiga) dan aku telah kawin dengan

lelaki lain yang telah menyetubuhiku, tetapi temyata bersamanya aku

tidak merasakan sesuatu kecuali aku seperti gantungan pakaian dan ia

tidak mendekatiku kecuali dengan sekali sentuhan ringan. Aku pun tidak

dapat mencapai apapun. Apakah aku boleh berpindah kepada suamiku

yang pertama?" Beliau bersabda, "Jangan engkau berpindah kepada

suamimu yang pertama, sehingga orang lain mencicipi madumu dan

englrau mencicipi madunya. " (HR. Bukhari Muslim)

Rasulullah SAWjuga ditanya tentang seorang lelaki yang menceraikan

istrinya dengan thalak tiga, yang kemudian istrinya kawin lagi dengan

lelaki lain. Kemudian lelaki itu menceraikan wanita itu sebelum

menyetubuhinya. Beliau bersabda, "Tidak halal bagi suami yang
pertama, sampai ia (mantan istri) bersetubuh dengan lelaki yang
lain." (HR.An-Nasa'i)

Muhallil (orangyang mengowini seorangwanita yang ditholak tiga
agar suami pertama dapat mengawininya lagi)

Rasulullatr SAW ditanya tentang kambing hutan yang dipinjamkan. Beliau

bersabda, "Itulah muhallil. " Kemudian beliau bersabda, "Allah
mengutuk orang yang menjadi muhallil dan orang yang di-muhallil-
kan." (HR.Ibnu Majah)

Kufurnya orang yang mendapat kenikmatan

Seorang wanita bertanya kepada Rasulullah SAW tentang kufumya
orang yang mendapat kenikmatan. Beliau bersaMa, "Seandainya salah
seorang dari kolian mempunyai masa yong panjang dalam
mengabdi kepada orang tuanya sehingga menjadi perowan tuo,

maka Allah akan memberinya rezeki berupa seorang suami, dan

Allah akan memberi rezeki dari suaminya itu berupa anak don harta.
Tetapi ia sangot murka, mako kamu berkata, 'Aku tidak melihat
adanya hari yang baik sama sekali '. " (HR. Ahmad)

Cerai tiga kali dalam satu majelis

Rukanah bin Abdi Yazid menceraikan istrinya sebanyak tiga kali dalam
satu majelis, maka hal itu membuat istrinya sangat sedih. Lalu ia
menanyakan hal itu kepada Rasulullah SAW. Beliau bertanya,
"Bagaimana engkau menceraikannya? " Dia berkata, "Aku
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menceraikannya sebanyak tiga kali." Beliau bertanya, "Dalam satu

majelis? " Dia menjawab, "Benar." Maka beliau bersabda, "Hal itu
berarti satulrali, rujuklah dia jikaengkoumau. " Dia berkata, "Maka
akumerujuknya."

Ibnu Abbas meriwayatkan, "Sesungguhnya thalak itu terjadi pada setiap

masasuci."

Dituturkan oleh ImamAhmad, ia berkata: Sa'id bin lbrahim bercerita

kepadaku, iaberkata: Bapakku bercerita kepadaku dari Muhammad bin

Ishak, ia berkata: Daud binAl Ashin bercerita kepadaku dari lkrimah,
budak yang dimerdekakan oleh Ibnu Abbas. Imam Ahm ad men-shohih-

kansanadhadits ini dan mengambilnya sebagai argumen. Begitujuga
denganlmamTirmidzi.

Abdurrazzaq berkata: Ibnu Juraij bercerita kepadaku, ia berkata:

Sebagian orang dari bani Rafi' 
-budak 

yang dimerdekakan oleh
Rasulullah SAW- dari lkrimah, bercerita kepadaku dari lbnuAbbas, ia

berkata: AbuYazidAbu Rukanah menceraikan istrinya, yaitu Ummu
Rukanah, kemudian menikah dengan seorang wanita yang suka beruina.

MakaAbu Rukanah datang kepada Rasulullah SAW dan berkata, "Tidak
ada yang cukup dariku, kecuali seperti cukupnya sepotong rarnbut yang

aku ambil dari kepalanya. Maka, pisahkanlah antara aku dan dia!"
Rasulullah SAW menekan kemarahannya dan mendoakanAbu Rukanah

dan istrinya. Kemudian Rasulullah SAW bersabda kepada orang yang

menghadiri p€rtemuan itu, "Apakah kalian tahu bahwa seseorang

mungkin menyerupai Abu Yazid dalam hal ini atau ini, dan seorang
yang lain menyerupai ini atau ini." Mereka berkata, "Benar."
Rasulullah bersabda kepada Abu Yazid, "Ceraikanlah ia!" Maka, ia
menceraikannya. Kemudian Rasu lul lah bersabd a, " Ruj uki lah i str imu,

Ummu k*onohl " Dia berkata, "Sesungguhnya aku telah menthalaknya
tiga kali, wahai Rasulullah!" Rasulullah bersabda, "Aku telah
mengetaluinya, njuHah ! " Kemudian Rasulullah membaca ayat" " Hai
nabi, apabila kamu menceraikan istri-istrimu, maka hendaklah
engkau ceraikan merekn pada wahu mereka dapat (menghadapi)

iddahnya (yang wajar). "

Imam Abu Daud ber*aa: Ahmad bin Shalih bercerita kepadaku, ia berkata:

Abdurrazaq bercerita kepadaku, maka ia menuturkannya. Sanad ini
merupakan jalur lain yang mengikuti Ibnu Ishak dan apa yang ditakutkan
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tentang tadlis (menyembunyikan tokoh sanad). Dari Ibnu Ishak, ia

berkata, "la bercerita kepadaku, 'lni merupakan madzhab Imam Abu

Daud. Denganjalur ini, lbnuAbbas telah memberi fatwa dari salah satu

riwayatnya'."

Hadits ini adalah hadits shahih yang diriwayatkan dari Ibnu Abbas.

Merupakan riwayat yan gshohihbahwa ia memberlakukan thalak seperti

itu sebagai thalak tiga, sesuai dengan pandangan Umar bin Khaththab.

Begitu juga merupakan hadits yang shahih bahwa Rasulullah SAW
menganggap thalak tiga itu sebagai thalak satu. Hal itu berlaku pada

masa hidup Rasulullah SAW lalu pada masa pemerintahan Abu Bakar
dan permulaan masa pemerintahan Umar bin Khaththab. Ia tetap

memakainya bersama para sahabat tanpa pernah menyia-nyiakannya,

meskipun hal itu seakan-akan menjadi sesuatu yang mustahil.

Hal ini menunjukkan bahwa mereka berfatwa dengan dalil tersebut pada

masa hidup Rasulullah SAW dan masaAbu Bakar, dan memang hadits

itu merupakan fatwa Rasulullah SAW. Sementara pandangan di atas

merupakan fatwa Umar dan lbnuAbbas. Para sahabat memberlakukan

fatwa tersebut, seakan-akan mereka mengambilnya tanpa ada
pertentangan sama sekali. Mungkin saja pendapat Umar ini bermaksud

ntemberi hukuman dan mengajarkan kedisiplinan kepada kaum muslimin,

agar mereka tidak bebas dalam menentukan hitungan thalak.

Ini merupakan ijtihad dari Umarbin Khaththab dengan tujuan mencari

kemaslahatan yang layak menurut pandangannya. Kita tidak wajib
meninggalkan apa yang telah difatrvakan Rasulul lah SAW di mana para

sahabatjuga memakai fanva ini pada masa Rasulullah SAW dan masa

khalifahnya. Setelah Anda mengetahui hakikat permasalahan ini, maka

berkatalah dengan apa yangAnda kehendaki. Kepada Allah kita memohon

pertolongan.

Ttdak ada thalak kecuali sesudah nikah

Seorang lelaki bertanya kepada Rasulullah SAW, "Aku mengawini seorang

perempuan, sementara ia adalah orang yang berthalak tiga." Beliau
bersabda, "Kawinilah ia, karena sesungguhnya tidak ada thalok
kecuali sesudah nikah. "

Rasulullah SAW ditanya tentang seorang lelaki yang berkata, "Pada suatu

hari aku mengawini seorang wanita yang dicerai." Rasulullah SAW
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8.

bertanya, "Menceraikan seseorang yang belum dimilikinyaz " (HR.

Daruqutni)

Orang yang memiliki thalak adalah suami

Seorang budak beranya kepada Rasulullah SAW, "sesungguhnya maj ikan

perempuanku telah mengawinkanku, dan sekarang ia bermaksud

menceraikanku dari istriku." Rasulullatr memuji Allatr dan menyaqiung-

Nya, lalu bersabda, "Apa peduli orang-orangyang telah mengawinkan

budak lelaki mereka dengan budak wanita mereka, kemudian

bermaksud memisahkan mereka. Ingatlah, sesungguhnya orang

yang memiliki thalak adalah orang memberi mahor " (IIR.
Daruquthni)

Rasulullah SAW ditanya tentang seorang lelaki yang menceraikan istinya

sebanyak 3 kali secara kumpul (sekaligu$. Rasulullah SAW berdiri dengan

marah kemudian bersabda, "Apakah kalian hendak mempermainkan

Kitabullah, sementara aku masih ada di antara kaltan? " Lalu
berdirilah seorang lelaki yang kemudian berkata, "Wahai Rasulullah!

Apakah aku harus membunuhnya?" (HR An-Nasa'i)

Fatwa-fatwa Rasulullah SAW dalam Masalah Khulu'
Khulu' adalah perceraian atas permintaan pihak isti dengan pemberian

ganti rugi dari pihak istri.

l. Apakah layak seorang lelaki mengambil sebagian harta istrinya
dan menceraikannya?

Tsabitbin Qais bertanya kepada Rasulullah SAW "Apakah layakjika
seorang lelaki mengambil sebagian harta istrinya kemudian
menceraikannya?' Beliau bersaMa " Benm, " Ia beN*ata, "Sesungguhnya

aku telah memberi sedekah kepadanya berupa dua bidang kebun.

Keduanya berada di dalam kekuasaannya." Beliau bersaMa "Ambillah

itu, dan ceraikanlah ral" (HR Abu Daud)

Istrinya mengadu kepada Rasulullah SAW, dan lebih senangjika mereka

bercerai. Sebagaimana yang dituturkan oleh Imam Bukhari, ia berkata,
"Watrai Rasulullah! Tsabit bin Qais tidak mempunyai cela dalam akhlak
atau agama, tetapi aku tidak suka akan kekufurannya di dalam Islam."
Rasulullah SAW bersabda, "Apakah engkau akan mengembalikan

kebun itu lrepadanya? " laberkata, "Benar." Maka Rasulullah SAW
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2.

bersabda, "krimalah kebun itu, dan thalaklah ia dengan thalak
satu!"

Menurut riwayat Imam lbnu Majah, "Sesungguhnya aku tidak .cuka

kufur di dalam Islam, dan aku tidak mampu untuk membencinya."
Maka, Rasulullah SAW menyuruh mengambil sebidang kebun miliknya
dan tidak ada tambatran.

Menurut Imam Nasa'i, sesungguhnya Rasulullah memberi fatwa kepada

wanita itu agar menanti satu kali masa haid. Dari Imam Abu Daud

diceritakan batrwa Rasulullah SAW menyuruhnya untuk ber-iddah dengan

satu kali masa haid.

Jika seorang wanita menuduh adanya thalak dori suaminya

Rasulullah SAW memberi fatrpa bahwaj ika seseorang mendakwa tentang

adanya thalak dari suaminya dan untuk itu ia mempunyai seorang saksi

yang adil, maka suaminya diminta untuk bersumpah. Jika ia bersumpah,

maka batallah kesaksian itu. Jika menghindar, maka penghindaran itu

merupakan saksiyang lain dan salahnyathalak. (HR Ibnu Majah dari
riwayat Amr bin Abu Salmah. Diriwayatkan oleh Imam Muslim
dala m kitab S h a h i h -ny a)

Fatwa-fatwa Rasulullah SAW dalam Masalah Zhihar dan Li'an
l. Orang yong men-zhihar istrinya, lalu menggaulinyo sebelum

membayar denda

Rasulullah SAW ditanya tentang seorang lelaki yang men-zhihar istrinya,

lalu menyetubuhinya sebelum membayar denda kepadanya. Beliau
bertanya, "Apakoh yang membuotmu melakukannyo 

-semoga 
Al-

Iahmengasihimu-? " Ia berkata, "Aku melihatnya dengan pakaian yang

tipis dalam terang sinar rembulan." Rasulullah bersabd a, "Janganlah

engkau mendekatinya sampai engkau melaksanakan apa yang telah
diperintahkan Allah. " (Hadits shahih)

Zhihar adalah ucapan seorang suami kepada istrinya, "Engkau bagiku
adalah seperti punggung ibuku."

2. Seseorang menemukan laki-laki lain bersama istrinya

Seorang lelaki bertanya kepada Rasulullah SAW "Bagaimanajika seorang

laki-laki menemukan istrinya bersama laki-laki lain, apakah kita
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menjilidnya? Jika ia membunuh, apakah kita bunuh? Bagaimanajika ia

diam dalam kemarahannya?" Rasulullah SAW bersabda, "Ya Allah,

bulral ah ! " Rasu lu I I ah SAW berdoa, maka turunlah ayat te ntang I i' on.

Maka, lelaki itu diberi cobaan. Kemudian ia dan istrinya didatangkan

kepada Rasulullah SAW dan melakukan sumpah li'an. (PIR. Muslim)

Li'an adalah sumpah untuk saling mengutuk. Jika seorang suami

melakukan sumpah li'anterhadap istrinya, berarti ia telah menuduh

istrinya melakukan perbuatan serong.

3. Orang yang ragu alcan status anok yang dilahirkan istrinya

Seorang lelaki bertanya kepada Rasulullatr SAW, "Sesungguhnya istriku

telah melahirkan anak di atas alas tidurku berupa seorang bayi berkulit

hitam, sementara kami sekeluarga tidak ada yang berkulit hitam."

Rasulullah bertanya, "Apakah engkau mempunyai seekor unta? " la

menjawab, "Ya." Rasulullah kembali bertanya "Apaworna htlitnya? "
Ia menjawab, "Merah." Rasulullah bertanya lagi, "Apakah tidak ada

b int i k-b int ik ke abu- ab uan? " Ia menj awab, "Benar. " Rasulul lah SAW

bertanya, "Mungkinkah kejadiannya seperti itu? " Ia menjawab,
'Mungkin itr tunrnan dari nenek moyangnya?' Rasulullah SAW bersabda

"Mungbin anabnu itu seperti nenek moyangnya. " (HR Bukhari
danMuslim)

4. Huhtm dua orang yang bersumpah li'an

Rasulullah SAW menghukumi cerai bagi orang yang telah melakukan

sumpah li'an dan tidak boleh bersatu untuk selamanya. Istri berhak

mengambil maskawinnya, terputus hubungan darah antara anak dan

bapaknya (dihubungkan dengan nasab ibunya), wajibnya pelaksanaan

hukuman bagi orang yang mendakwa seorang wanita berzina, dan

gugumya hukuman dari si suami; ia tidak wajib memberi nafl<ah, pakaian

dan tempat tinggal setelah perceraian itu.

5. Orang yang menzhihar istrinya kemudian menyetubuhinya sebelum

membayar denda

Salmah bin SharrAl Bayadhi bertanya kepada Rasulullah SAW, "Aku
men-zhihar istriku sehingga berlalunya bulan Ramadhan. Pada suatu

malam, ia melayaniku. Pada saat itu, terbukalah bagiku sesuatu darinya,

maka alar tidak berdiam diri untuk berhubungan dengannya." Rasulullah

bersabda, "Engkau melakukan hol itu, wahai Salmah!" Ia berkata,
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"Aku melakukan hal itu dan aku orang yang sabar dengan perintah AIlah,

maka hukumlah aku dengan apayang ditetapkan Allah." Rasulullah

bersabda, "Merdekakanlah seorang budak perempuon. " Ia berkata

sambil menepuk budaknya, "Demi Dzatyang mengutusmu dengan

kebenaran, aku tidak memiliki budak selain dia." Rasulullah bersabda,
"Puasalah selama 2 bulan berturut-turut." la berkata, "Bukankah

opayang telah menimpaku itu karena puasa? " Rasulullah bersabda,
"Berilah makon 60 orang miskin dengan 60 gantang kurma." la

berkata, "Demi Dzatyang mengutusmu dengan kebenaran sebagai

seorang nabi, setiap malam kami dalam kelaparan. Kami tidak mempunyai

makanan." Rasulullah SAW bersabda, "Pergilah kepada orang dari
bani Zuriq yong mempunyai sedekoh, maka ia okan memberikannya
kepadamu. Kemudian berilah makan 60 orang miskin dengan 60
gantang kurma. Makanlah bersama keluargamu apa saja yang
tersisa. " Maka, ia kembali kepada kaumnya. Ia berkata, "Aku
menemukan di dalam diri kalian kesempitan dan jeleknya pandangan,

dan aku menemukan pada diri Rasulullah SAW keleluasaan dan bagusnya

pandangan. Rasulullah menyuruhku untuk memberi sedekah kepada

kalian." (tIRAhmad)

Khaulah binti Malik bertanya kepada Rasulullah SAW bahwa
sesungguhnya suaminya -Aus bin Shamit- melakukan zhihor
kepadanya, maka Rasulullah SAW menasihatinya dengan ucapan,
"Bertalcwalah kepada Alloh, karena ia adalah anak lelaki pomon-
zz. " Rasulullah SAW tidak henti-hentinya melakukan hal itu, sampai

turunnya ayat; "sesungguhnya Allah telah mendengar perkataan
wanita yang mengojukan gugotan kepada kamu tentang suaminya,
dan mengadukan (halnya) kepada Allah. " Rasulullah bersabda, "Dra

harus memerdekokan seorangbudakperempuan. " Wanita itu berkata,

"la tidak menemukannnya." Rasulullah bersaMa, "Berpuasalah dua
bulon berturut-turut. " la berkata, "la orang yang sangat tua dan tidak
mampu berpuasa." Rasulullah bersabda, "Beri makanlah 60 orang
miskin. " Ia berkata, "Dia tidak mempunyai sesuatupun yang dapat
disedekahkan." Maka, Rasulullah datangpada saat itu dengan membawa

keranjang berisi buah kurma. Ia berkata, "Wahai Rasulullah, aku akan
memperl ihatkan kepadanya keranj ang yang lain." Rasul u I lah bersabda,
"Baiklah, pergilah don beri makanloh 60 orang miskin untuknya,
dan kembalilah kepada anak lelaki pamanmu. " (HR. Ahmad dan
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AbuDaud)

Menurut redaksi dari Imam Ahmad: Wanita itu berkata, "Dalam

masalahku --{emi Allah- dan masalah Aus bin Tsamit, Allah telah

menurunkan permulaan surah Al Muj aadi lah. Aku mendampinginya,

sementara ia merupakan orang yang sangat tua dan sangat buruk

perangainya serta menjemukan. Ia masuk menemuiku suatu hari untuk

mengembalikan sesuatt kemudian ia marah dan berkata, 'Engkau bagiku

adalah seperti punggung ibuku'. Lalu ia keluar dan duduk di tempat

pertemuan kaumnya beberapa saag kemudian ia masuk menernuiku. Saat

itu ia menginginkan tubuhku. Aku berkata, 'Jangan, demi dzat dimana

j iwa Khaulah berada dalam kekuasaan-Ny4 jangan menyentuhku ! ' Ia

berkaa, 'Telah kau katakan apa yang engkau kaakan, sampaiAllah dan

Rasul-Nya menetapkan suatu hukuman bagi kia'. Maka ia menyerangku,

namun aku dapat menghalangi dan mengalahkanny4 seperti m€,nangnya

seorang wanita terhadap seorang tua yang lemah. Maka, aku

melemparkannya dari nrbulrku, kemudian aku keluar ke rumalr tetanggaku

dan meminjam kain darinp. Lalu aku keluar menghadap Rasulullah SAW

dan duduk di hadapannya untuk menuturkan apa yang aku alami dan

mengadukan apa yang aku temukan dalam perangainya." Rasulullah
bersabda, "Walai Khaulah! Anak lelaki pamanmu adalah orongyang
sangat tua, maka bertahwalah kcpada Allah. Demi Alloh! Afu tidak
akan berhenti sampai Allah menurunkan ayat Al Qur'an. " Maka,
Rasulullatr SAW menutup mtrkaryra kemudian melepaskannp. Rasulullah

bersaMa, "Wahai Khaulah! Sesungguhnya Allah telah memtrunkan

wahyu tentang dirimu dan suamimz. " Kemudian Rasulullah SAW
membacakan ayat: " Seswtgguhnya Allah telah mendengo perkataan-
perkataan wanita yang mengajukan gugatan kcpada kamu tentang
suaminya dan mengadukan (halnya) l<epada Allah." Sampai pada

firman-Nya, "Dan bagi orang yang kafir ada siksaan yang amat
pedih. " Kemudian Rasulullatr bersabda, "Perintahkanlah ia untuk
memerdeknkan budak wanita. " Selanjutnya ia menuturkan seperti
riwayatsebelumnya.

Menurut riwayat lbnu Majah: Sesungguhnya ia berkata, "Wahai
Rasulullah! Ia telah memakan usia mudaku dan menyemaikan benih
untuknya di dalam perutku, sehingga tua umurku dan gugurlah anakku.
Ia melakukan zhiharkepadaku." Rasulullah bersaMa, "YaAllah, aku
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mengada kepada-Mu dan tidak akan berhenti sampai malaikal
Jibril menurunkan ayat-ayat itu.t" Yaitu, empat ayat di permulaan

surah AlMujaadilah.

Fatwa-fatwa Rasulullah SAW dalam Masalah Iddah

Seseorang ditinggal wafat dalam keadaan mengandung

Sabi'ah Aslamiyah bertanya kepada Rasulullah SAW tentang yang

meninggal dunia suaminya sementara ia dalam keadaan mengandung, dan ia

telah melatrirkan anaknya setelah kematian suaminya itu. [a berkata, "Rasulullah

SAW memberi fatwa kepadaku bahwa sesungguhnya aku telah halal ketika

aku melahirkan anakku, dan menyuruhku untuk menikah lagijika waktu itu
telah tiba."

Menurutriwayat Imam Bukhari: Sesungguhnya ia ditanya, "Bagaimana

Rasulullah SAW memberi fatwa kepadamu?" Ia menjawab, "Rasulullah SAW

memberi fatwa kepadaku bahwajika aku telah melahirkan, aku dapat menikah."

Sementara Ummu Kultsum binti Uqbah 
-istri 

Zubair bin Aww
berkaadimana ia sedangmengandung, "Pertaikilahakudengan satu kalithalak."
Mak,a,Zubair menthalaknya dengan thalak satu. Kemudian ia keluar untuk shalat

berjamaah. Ketika kembali, ia telah melahirkan anaknya. Zubair berkata

kepadanya, "Engkau telah menipuku, Allah akan memperdayaimu !" Kemudian

Zubair datang kepada Rasulullah dan menanyakan masalah itu, maka beliau

bersabda, "Telah ditetapkan batas woktunya, pinanglah ia untuk dirimu!"
(HR Ibnu Majah)

Rasulullah SAW ditanya oleh Fari' ah bi nti Mal ik, "Sesungguhnya suam iku
pergi mencari budaknya yang minggat. Ketika ia akan pulang, ia menemukan

mereka dan kemudian membunuhnya. Mak4 aku memohon agar ia mengembali-

kan kepada keluarganya." Ia berkata pula, "Sesungguhnya suamiku tidak
meninggalkan untukku seorang budak yang dimilikinya, begitu juga nafkah."
Rasulullah bersabda, "Benon " Ia berkata, "Maka, aku pun pergi. Sehingga

ketika aku berada di Masjidil Haram, aku dipanggiloleh Rasulullah SAW, atau

mengutus seseorang untuk memanggilku. Rasulullah SAW bersabda,
'Bagaimana katamu?' Maka aku mengulangi kisah yang telah aku tuturkan
kepada beliau. Beliau bersabda, 'Diamlah engknu di rumahmu sampai
habisnya batas waktu '. Maka aku ber-iddah di dalam rumah selama 4 bulan

l0 hari. Ketika Usman diutus kepadaku, maka ia bertanya tentang hal itu. Aku
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pun menceritakannya. Ia mengikutinya sampai selesai." (HR Ahlu Sunnah,

hadits inishohih)

Rasulullah SAW memberi fatwa kepada istri Qais bin Syamas dan Jamilah

binti AMullah bin Ubay ketika mereka melakuV'an fi:hulu'. Beliau menyuruhnya

untuk menanti selama satu kali masa haid dan mengumpulkannya bersama

keluarganya. (HR Nasa' i)

Menurut Imam Abu Daud dan Tirmidzi, diriwayatkan dari Ibnu Abbas

bahwa sesungguhnya istri Tsabit bin Qais melakuk,ank]rulu',maka Rasulullah

SAW memerintahkannya untuk ber-iddah selama satu kali masa haid.

Imam Tirmidzi berkata, "Hadits Rabi' ini sluhih.Ia diperintahkan untuk

ber-iddah selama satu kalimasa haid."

Menurut riwayat Imam Nasa'i dan lbnu Majah -{engan lafazh dari
Ibnu Majah- diriwayatkan dari Rabi', ia berkata, "Aku melakukan khulu'
terhadap suamiku, kemudian alar datang kepada Utsman dan bertanya, 'Apakah

aku harus ber-iddah?'Utsman menjawab, 'Tidak ada iddah bagimu, kecuali

ada sesuatu yang drjanjikan untukmu. Maka, diamlah engkau di sisinya sampai

engkau mengalami menstruasi satu kali'." Iaberkata, "Hal itu berarti mengikuti

keputusan ketika memutuskan perkara Maryam Al Mughaliyah, istri Tsabit bin

Qai s, yan g kem ud i an melakukan ldrulu' kepadanya. "

Fatwa-fatwa Rasulullah SAW dalam Masalah lbtapnya Nasab

l. Rasulullah SAW menerima pengaduan Sa'ad binAbu Waqash dan Abd
bin Zam'ah yang memperdebatkan seorang bocah lelaki. Sa'ad berkata,

"Dia adalah anak saudara lelakiku, Utbah bin Abu Waqash, yang

dipersaksikan kepadaku bahwa ia adalah anaknya. Lihatlah
persamaannya!"AM bin Zam'atr berkata, "Dia adalah saudara lelakiku
yang dilahirkan oleh ibunya di atas alas tidur bapakku." Maka Rasulullah
SAW mengamati persamaannya dan melihat persamaan yang sangat
jelas dengan Utbah. Beliau bersabda, "Dia mililonu, wahai Abd! Anak
adalah bagi orang yang melahirkan; dan orang yang berzina,
baginya ada perintang. Wahai Saudah, engkau terhalang darinya!"
Maka, ia tidak melihat kepada Saudah sama sekali. (IIR Bukhari dan
Muslim)

Dalam riwayat Imam Bukhari disebutkan, "Dia adalah saudara
lelakimu, wahai Abd!" Menurut riwayat Imam Nasa'i, "Terhalanglah
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engkau darinya, wahai Saudah! Ia bukon saudara lelaki bagimu. "

Menurut riwayat Imam Ahmad, "Adapun harta worisan adolah
untuknya. Sementara engkau terhalang darinya, karena ia bttkan

saudara lelakimu. "

Maka, Rasulullah SAW menghukumi dan memberi fatwa tentang status

anak kepada orang yang mempunyai alas tidur, karena didasarkan kepada

orang yang mendiami alas tidur itu. Juga memerintahkan Saudah untuk

terhalang darinya, dengan dasar adanya keserupaan dengan Utbah.

Rasulullah SAW bersabda, "Tidaklah bagimu, io adalah seorang
saudara leloki karena adanya keserupaar. " Rasulullah SAW

menjadikannya sebagai saudara lelaki dalam hak waris.

Fatwa Rasulullah SAW di atas mengandung arti bahwa seorang budak

perempuan adalah alas tidur, dan hukum untuknya juga tengah-tengah.

Dalam satu kondisi didasarkan pada keserupaan, dan setengahnya

didasarkan pada hubungan persusuan. Dalam hal ini beliau menetapkan
juga tentang tanggungan dan hubungan mahram, namun tidak menetapkan

hubungan hak waris dan nafkah, sebagaimana anak dari hasil zina.la
merupakan seorang anak, dalam arti sebagai salah seorang mahramnya.

Tapi ia bukanlah anak dalam arti sebagai seorang ahli waris yang

berkedudukan sebagai anak. Contoh mengenai hal ini banyak sekali.

Jelaslah tentangpengambilan suatu hukum dari fatwa ini. KepadaAllahlah

kita memohon pertolongan.

Fatwa-fatwa Rasulullah SAW dalam Masalah Berkabung

l. Seorang wanita bertanya kepada Rasulullah SAW, "Wahai Rasulullah!

Sesungguhnya anak perempuanku telah ditinggal wafat suaminya,

sementara matanya sakit. Apakah kami boleh memberi celak
kepadanya?" Beliau menjawab, "Jongon. " lni diucapkan 2 atau 3 kali.
(HR. Bukhari dan Muslim)

Rasulullah SAW mencegah seorang wanita berkabung lebih dari 3 hari

kecuali kepada suaminya, ia boleh berkabung selama 4 bulan l0 hari,
tidak memakai celah tidak memakai parfum, tidak memakai pakaian yang

berwama dan mendapat keringanan ketika mandi karena bersuci, yaitu
boleh memakai sedikit wewangian.(HR. Bukhari dan Muslim)

Men urut riwayat Abu Daud dan N asa' i, " Ti dak mew ar na i kuku de n gon
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2.

daun pohon inoi." Menurut riwayat Imam Nasa'i, "Tidak menyisir

r amb*ny a. " Menurut riwayat Imam Ahmad, " Ti dak me mal<n i pakaian

yang berworna cerah, tidak memakai pakaian yang garis
memanjang, tidak memakai perhiasan, tidak mengecat kuku dengan

daun inai dan tidak bercelak. Sementara Ummu Salamah memberi

balsem pada matanya ketil@ meninggalnya Abu Salamaft. " Rasulul-

lah SAW bertanya, "Apa ini, wahai Ummu Salamah? " laberkata, "Itu
adalah kulit pohon yang pahit dan tidak mempunyai aroma wangi." Beliau

bersabda, "Jangan memakai daun inai, karena itu berarti mewarnai

kuku, menghiasi wajah atau meriasnya." Ia berkata, "Dengan apa

aku bersisir, wahai Rasulullah SAW?" Rasulullah bersaMa, "Dengan

daun bidara yang engkau tutupkan ke kepalamz. " (HR. Nasa'i)

Menurut riwayat Abu Daud, "Maka jangan melahtkannya, kecuali

di malam hari dan tanggalkanloh pada siang hari."

Bibi Jabir bin AMillah bertanya kepada Rasulullatr SAW, dimana ia adalah

wanita yang dicerai suaminya, "Apakah aku boleh keluar untuk melihat

dekatnya waktu panen buah kurma?" Rasulullah SAW bersabda,
"Panenlah buah kurmamu, karena mungkin engkau akan
bersedekah atau melakukon kebaikan " (HR. Muslim)

Fatwa-fatwa Rasulullah SAW dalam Masalah Nafkah dan
Pakaian Wanita yang Beriddah

l. Rumah dan nafkah menjadi tanggungan orang yang mungkin
merujuknya

Diriwayatkan secara shahih bahwa Fatimah binti Qais dicerai oleh
suaminya dengan thalak tiga, maka ia mengadu kepada Rasulullah tentang

nafkah dan tempat tinggal. [a berkata, "Ia tidak memberiku tempat tinggal
dan nafkah." Disebutkan dalam kitab Sunan Imam Ahmad bahwa
sesungguhnya Rasulullah bersabda, "Wahai anak Wnemryan keluarga

Qais! Sesungguhnya tempat tinggal dan naflrah adalah bagi mereka
yang mempurryai hak n$uk. " (HR. Ahmad)

Menurut Imam Ahmad juga, "Sesungguhnya tempat tinggal dan
naftah seorang wanita yang diberikan suaminya adalah bagi
seorang suami yang mempunyai hak rujuk terhadap istrinya. Jika
suami tidak mempunyai hak rujuk kepada istrinya, maka tidak oda
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naftah dan tempat tinggal bagi istri. " Dalam kitab Shahih Muslim

diriwayatkan dari Fathimah, "Suamiku menceraikanku dengan thalak tiga.

maka Rasulullah SAW tidak memberiku tempat tinggal dan nafkah."

Dalam riwayat dari Imam Muslim juga disebutkan bahwa Abu Amr bin

Hafs bersama dengan si fulan menulis surat kepada istrinya bahwa ia

telah dicerai dengan cerai yang masih tersisa, dan ia menyuruh lyasy bin

Abu Rabi'ah dan Haris bin Hisyam untuk memberi nafkah kepada wanita

itu. Ia berkata, "Demi Allah, dia tidak berhak diberi nafkah kecualijika ia

dalam keadaan mengandung!" Maka wanita itu mendatangi Rasulullah

dan menuturkan apayangdiucapkan oleh keduanya. Rasulullah bersaMa,
"Tidak odo naJkah. " Lalu wanita itu meminta izin kepada Rasulullah

untuk berpindah rumah, maka beliau memberi izin.labertanya kepada

Rasulullah, "Ke mana, wahai Rasulullah?" Rasulullah menjawab, "Di

samping anak Ummi Maktum, yong mano io adalah orang yang
buta." Kemudian ia meletakkan pakaiannya di sisianak Ummi Maktum,

dimana anak itu tidak melihatnya. Ketika iddahnya sudah habis, maka

Rasulullah SAW menikahkannya dengan Usamah binZ,aid.

Kemudian Marwan Qabishalr bin Dzuaibmengirim suratkepada Fathimah

untuk menanyakan tentang hadits itu, dan ia pun menceritakannya.

Marwan berkata, "Aku tidak mendengar hadits ini kecuali dari seorang

wanita. Aku mengambilnya dengan suatu perlindungan, sebagaimana yang

dilakukan oleh manusia." Ketika mendengar pe*ataan Marwan, Fathimah

berkata, "Di antara aku dan kamu adalah Al Qur'an. Allah berfirman,
'Janganlah kamu keluarkan mereko dori rumah mereka dan

janganlah mereka (diizinkan)kcluar'." Fathimah berkata, "lni bagi

mereka yang masih mempunyai hak rujuk. Lantas bagaimana dengan

mereka yang sudah thalak tiga? Rasulullah SAW pemah berfatwa bahwa

suami harus memberi nafkah dan pakaian kepada istrinya dengan cara

yang baik." (HR Muslim)

Hak seorang isti terhadap suami

Rasulullah SAW pernah ditanya, "Apa pendapatmu tentang istri-istri
kami?" Beliau menjawab, "Berilah mereka makon seperti apa yong
kamu makan, janganlah kalian memukulnyo dan menjelek-
jelekkannya. " (HR. Muslim)

Seorang suami yang pelit kepada istrinyo

2.

3
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Hindun -istri Abu Sufyan- bertanya kepada Rasulullah SAW,

"sesungguhnyaAbu Sufyan adalah lelaki yang pelit. Dia tidak memberikan

nafkah yang cukup untuk aku dan anakku, kecuali apa yang aku ambil

darinya tanpa sepengetahuannya." Rasulullah bersaMa, "Ambilloh apa

yang mencukupi dirimu dan analonu dengan cara yang baik." (IilR-
Bukhari dan Muslim)

Hadits ini mempunyai beberapa kandungan arti:

Pertama, tidak adanya kepastian mengenai berapa besarnya nafkah

seorang istri, karena cara yang baik dapat menafikan kepastian itu.

Kepastian itu juga tidak diketahui pada masa Rasulullah SAW, sahabat,

tabi' in dan tabi' ut tabi' in.

Kedua, nafkah terhadap seorang istri sama halnya dengan nafkah

terhadap anak, keduanya dengan cara yang baik.

Ketiga, hendaknya seorang bapak memberi nafl<ah kepada anak'anaknya

secara tersendiri (terpisah).

Keempat, jika seorang ayah atau suami tidak memberikan nafkah yang

wajib baginya, maka istri dan anak-anaknya boleh mengambil harta

secukupnya dengan cara yang baik.

Kelima, perempuan (apabila mampu) boleh mengambil harta suaminya

sesuai dengan kecukupannya, jika tidak adajalan lain yang bisa ditempuh.

Ke e nam, sesungguhnya hak dan kewaj iban (yang tidak ditentukan A I lah

dan Rasul-Nya) dikembalikan menurut kebiasaan yang sudah berlaku.

Ketujuh, celaan dari orang yang mengadu (yang memberi laporan)

tentang keadaan orang yang diadukan bukanlah termasuk bergunjing atau

ghibah, karenanya ia tidak berdosa, begitujuga dengan orang yang

mendengarkan pengakuannya.

Kedelapan, seseorang yang enggan memberi hak yang wajib, dimana

hal itu merupakan sebab keharmonisan secara latririatr, maka orang yang

berhak menerima hak itu boleh mengambil sendiri j ika ia mirmpu.

Rasulullah SAW berfatura kepada Hindun tentang tamu yang disambut

dengan baik oleh tuan rumah, sebagaimana yang dituturkan di dalam

kitab SunanAbu Daud bahwa Rasulullah SAW bersabda, "Bertamu

merupakan hak bagi setiap muslim. Jika tamu itu tidak
diperlrenanlran memasuki halaman, malra hal itu merupalean sebuah
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4.

utong. Jika dia mau, boleh dibayar; jika dia mou pula, boleh

ditinggalkon. "

Dalam riwayat lain disebutkan, "Siapa saja yang bertamu kepada suatu

kaum, hendaklah ia dibuat senang. Jika tidak, hendaklah diakhiri dengan

sesuatu yang menyenangkan, meski andaikan ada sebab yang benar -
secara tersembunyi- hal itu tidak boleh dilakukan. Sebagaimana

Rasulullah SAW berfatwa dalam sabdanya, 'Berikanlah amanat itu
kepada orang yang engkau percayai, dan jangan engkau
mengkhianati orang yang mengkhianatimu'. "

Orang yang berhak diperlakukon dengan baik

Seorang lelaki bertanya kepada Rasulullah SAW "Siapakah orang yang

paling berhak untuk diperlakukan dengan baik?" Beliau menjawab,
" Ibumu. " Ia bertanya, "Kemudian siapa?" Bel iau menjawab, " Ibumu. "
la bertanya lagi, "Kemudian siapa?" Beliau menjawab, "Ibumu. " la
bertanya lagi, "Kemudian siapa?" Beliau menjawab, " Bapalonu. " (HR
Bukhari dan Muslim)

Imam Muslim menambahkan, "Kemudian orang yang paling dekot
denganmu, lalu orang yang paling dekat denganmu."

Imam Ahmad berkata, "Bagi ibu ada tiga perempat kebaikan." Ia berkata

lagi, "Taat kepada ayah-ibu ada tiga perempat kebaikan." Rasulullah
bersabda, "Kemudian orang yang terdekal, lalu orang yang
terdekat. "

Menurut Imam Abu Daud, disebutkan bahwa seorang lelaki bertanya
kepada Rasulullah, "Kepada siapakah aku berbuat baik?" Beliau
menjawab, "Ibumu, ayahmu, saudara perempuanmu, saudara
lelakimu dan wali yong dekat kepada hal itu. Itu merupakan hak,

kewajiban dan hubungan persaudaraon yang terjalin."

Fatwa-fatwa Rasulullah SAW dalam Masalah Pengasuhan

Rasulullah SAW telah memutuskan tentang mengasuhan seorang anak
dengan 5 keputusan:

Pertama, Rasulullah SAW memutuskan anak perempuan Hamzah bagi
bibinya, sementara sebelumnya ia diasuh oleh Ja'far binAbiThalib. Beliau
bersabda, "Seorang bibi memiliki kedudukan seperti ibu." Keputusan ini
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mengandung arti bahwa seorang bibi mempunyai kedudukan seperti ibu dalam

masalah kepemilikan, dan bahwa perkawinannya tidak menggugurkan hak

pengasuhan itu jika ia seorang budak wanita.

Keduo,seorang lelaki datang dengan membawa seorang anak lelaki yang

belum baligh. Berdebatlah ayah dan ibunya mengenai anak itu, dan ibunya

akhirnya menjadi pihak yang kalah. Maka, Rasulullah SAW mendudukkan

bapaknya di satu sisi dan ibunya di sisi yang lain. Kemudian Rasulullah SAW

menyuruh anak itu untuk memilih. Beliau berdoa, "YaAllah, berikanlah dia
petunjuk!" Maka, anak itu pergi kepada ibunya. (HR Ahmad)

Ke tiga,Rafi ' bin Sanan masuk lslam, sementara istrinya menolak untuk

memeluk Islam. Maka, wanita itu datang kepada Rasulullah SAW dan berkata,

"Anakku sudah disapih atau serupa dengan itu." Rafi' berkata, "Anakku!" Maka

Rasulullah bersaMa, " DuduHah englrau di arah sota! " Beliau juga bersabda

kepada wani ta itu, " DtduHah engkmt di tahsarral " Rasulullatr mendudukkan

anak perempuan itu di antara keduanya, kemudian bersabda, "Aku akan

memanggilnya. " Maka, anak itu condong kepada ibunya. Rasulullah berdoa,

"Ya Allah, berilah dia petunjuk! " Mtka, ia condong kepada bapaknya dan ia

pun memanggilnya. (HR Ahmad)

Keempat, seorang wanita datang kepada Rasulullah SAW dan berkata,

"Sesungguhnya suamiku bermaksud pergi dengan anakku, sementara ia sangat

bermanfaat bagikq yaitu untuk membantu mengambil air dari sumurAbu Utbah."

Rasulullah bersabda, "Berdebatlah kolian tentang anak ini!" Suaminya

berkata, "Siapa yang akan mempengaruhiku tentang anakku?" Rasulullah
bersabda kepada anak itu, "Ini adolah bapakmu, dan ini adalah ibumu.

Peganglah tangan salah satu di antara keduanya yang engknu inginkan."
Maka, ia memegang tangan ibunya dan kemudian dibawa pergi oleh ibunya.
(HRAhmad)

Kelima, seorang wanita datang kepada Rasulullah SAW dan berkata,

"Wahai Rasulullah! Sesungguhnya anakku ini telah dikandungdi dalam perutku,

disusui di tetekku dan tempat perlindungannya adalah di pangkuanku.
Sesunguhnya bapaknya telah menceraikanku dan bermaksud mengambil dia
dariku." Rasulullah bersabda, "Englau lebih berhak terhadap anak ini
selama englau tidok menikalr. " (IIR Abu Daud)

Masalah pemeliharaan seorang anak berputar pada 5 keputusan ini.
KepadaAllahlah kia memohon peftolongan.
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Fatwa-fatwa Rasulullah SAW Dalam Masalah Pembunuhan

l. Balasan bagi orang yang menyuruh membunuh dan orang yang

membunuh

'rtht,;i :y,f.613 Ai f & * it -* tc't
(wf ;? \ :;'ty),0+', y. ty *; I

'Rasulullah SAW ditanya tentang orang yang menyuruh membunuh dan

orang yang melakukan pembunuhan itu. Be liau bersaMa, 'Neralra itu
terbagi menjadi 70 bagian; yang 69 untuk orang yang menyuruh

membunuh, dan sisanya bagi orang yang melakulan pmbunuhan
irz'. "(HRAhmad)

2. Qishash dan denda

Seorang lelaki datang kepada Rasulullah dan berkata, *Lelaki ini telah

membunuh saudara l€lakiku." Beliau bersaMa " P eryilah don bunuhlah

ia, se b agatmana ia te lah me mbunuh saudar a mu ! " Maka seorang le I aki

berkaa kepadanya, "Bertakwalah kepada Allah dan maafbagimu di hari

Kiamat." Maka, ia membiarkan lelaki itu dan menceritakannya kepada

Rasulullah. Beliau bersabda, "Hal itu memang lebih baik bagimu
daripada opa yang akan engkau perbuat di hari Kiamat.
Berkatalah, 'Ya Tuhanku! Tanyakanlah lelaki ini tentang
pembunuhan terhadap saudaraku'. "

Seorang lelaki datang kepada Rasulullah SAW bersama dengan lelaki
lain yang telah menebas lengannya dengan pedang sehingga nyaris putus,

maka Rasulullah menyuruhnya untuk membayar denda. Ia berkata, "Aku
ingin qishash." Rasulullah bersabda, "Ambillah denda itu! Semoga
Allah memberi berkah bagimu di dalamnya. " Rasulullah pun tidak
memutuskannya dengan q i shash. (IIR Ibnu Majah)

Rasulullah pernah berfatwa bahwa apabila seorang lelaki memegang

s€seorang, kemudianorangyangdipegang itu dibunuh oleh orang lain,
maka Rasulullah menyuruh membunuh orang yang membunuh dan

memasukkan orang yang memegang ke dalam penjara. (HR.
Daruquthni)

Ada seorang Yahudi yang diajukan kepada Rasulullah SAW karena telah

memboco*an kepala seorang budak perempuan dengan dua batu. Maka,

I,lamul Muwaqi,in t29



3.

4.

Rasulullah memerintatrkan agar kepalanya dibocorlon dengan dua batu.

(HR. Bukhari dan Muslim)

Rasulullah pernah memutuskan hukuman tentang pembunuhan serupa

sengaja, yaitu membayar denda yang berat. Tetapi pembunuhnya tidak

dihukum mati. (HRAbu Daud)

Rasulullah juga pernah memutuskan hukuman tentang gugurnya

kandungan karena pukulan, dimana dendanya adalah berupa seorang

hamba atau budak perempuan.

Pembunulun secara salah

Rasulullatr memutuskan hukuman bagi pembtrnuhan secara salah yang

serupa dengan sengaj4 yaitu berupa 100 ekor unta yang 40 di anaranya

adalah unta yang nlengandung. (HR Abu Daud)

Rasulullatr memuuskan batrwa seorangmuslim tidak dihuhnn mati karena

membunuh seorang kafi r. (HR Bukhari dan Muslim)

Apakah seorang bapak dihuhtm mati lontaran membunuh anaknya?

Rasulullah memuurskan bahwa seorang alah tidak dihukurn mati lartaran

mernbunuh analarya sendiri. QlRTitmidzi)
Rasulullah juga telah memutuskan bahwa tebusan harus dibayar oleh

ashaboh-nya yang ada. IVlereka tidak memberi warisan kepadanya

kcuali apa png tersisa dari ahli warisrp- Jika wanita itr dibunuh, maka

dendanya diberikan kepada ahli warisnya, atau mereka membunuh

orang yang telah membunuhnya. (HR Abu Daud)

Jilra wanita lamil membunuh dengan sengaja

Rasulullah telah memr.rtuskan batuajika sorangwania hamil memburuh

dengan sengaja, maka ia tidak dihukum mati sampai ia melahirkan dan

memelihara anaknya. Begitujuga bila dia berzina, tidak didera sampai ia

melahirkan dan memelihara analcnya. (IIR Ibnu Majah)

Keluarga orang yang dibunuh boleh memilih

Rasulullah telah memutuskan batrwa keluarga orang yang dibunuh
mempunyai 2 pilihan; mengambil rcbusan atau menghulom mati. (HR
Bukhari dan Muslim)

Rasulullah telah memutuskan pula bahwa orang yang terkena
pembunuhan atau teraniaya boleh memilih di antara tiga pilihan:

5.

6.
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7

membunuhnya, memaafl<annya, alau mengambil tebusan. Barangsiapa

telah melakukan suatu pil ihan, kemudian kembal i membunuh, maka

baginya nerd<a Jahanam unturk selama lamanya. Yakni, membunuh setelah

dimaafkan atau mengambil tebusan dan membunuh orang yang tidak
bersalah.

Rasulullah teldr memunrskan bahwa orang yang melukai itu tidak boleh

dih*um qistrash sampai sembuhnya orang yangdilukai. (HR Ahmad)

Iulengenai hklung, mata, gigi dan lidah

Rmulull*teldr nremutu*an entanghi<tung yang dipotongsampai habis,

maka tebusannya adalah satu. Bila ujungnya yang dipotong, maka

tebusannya adalah separuh.

Rasulullatr memutuskan tentang mata batrwa tebusannya adalah sepanrh,

yaitu 5Oekor unta atau sesuatu yang s€tara; baikemas atau mata uang,

I 00 ekor sapi atau I 000 ekor kambing. Sementara untuk kaki, de ndanya

separuh. Itdengenai tangan, tebusannya juga separuh. Sedangkan
mengenai luka kecil pada ubun-ubun karena pukulan yang pelan, maka
tebusannya sepertiga. Mengenai pukulan yang dapat menggeser tulang
atau meremulftannya, maka tebusannya 15 ekor unta. h{engenai luka
yang menampakkan tulang, maka tebusannya 5 ekor unta. Mengenai
gigi, maka setiap gigi tebusannya 5 ekor unta. (HR Ahmad)

Rasulullah telah memutuskan bahwa semua gigi itu sama tebusannya;

baik gigi depan atau gigi geraham. Rasulullah telah memutuskan tentang
jari-jari tangan dan kaki, yaitu tebusan untr.ft masing-masingjari sebanyak

l0 ekor unta. @i-siahth-l<a,nlmam Tirmidzi)

Rasulullah telah memutuskan tentang bola mata bila sampai hilang atau

buta, tebusannya adalah sepertiga denda. Senrentara lengan jika sampai

putus, maka tebusannya juga sepertiga. (HR. Abu Daud)

Rasulullah memutuskan tentang lidah, tebusannya adalah I diyat. Untuk
2 bibir I diy4 dz,a?,w I diyat, dan sendi nrlang punggung I diyat. Mengenai

2 mata,tebusannya 2 diyat. Dalam I kaki, tebusannya setengah. Seorang
le laki bo leh d ibunuh karena membunuh seorang wan ita. (I{R Nasa' i)

Rasulullah pemah membatalkan tebusan orang yang menggigit, karena

setelatr lepasnya tangan orang yang digigit dari mulut orang yang mengigig

ternyata gigitan itutelah rnenanggalkan gigidepannya. (HR. Bukhari
dan Muslim)
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8. Orang yang membunuh karena salah

Rasulullah elatr memutuskan batrwa orang yang membunuh secara salatr,

tebusannya adalah 100 ekorunta: 30 bintumakhadh,3O bintu labun,

30 unta hiqqah, dan l0 unta ibnu lobun. (HR Nasa'i)

MenurutAbu Daud, yaitu: 20 hiqqah,2O jadza'ah,2O bintu makhadh,

20 bintu labun, dan 20 ibnu makhodh.

- Bintu ma*hdtadalatr anak unta betina yang memasuki umur 2 tdtun.

- Bintu labun adalah artak unta betina yang memasuki umur 3 tahun.

- Hiqqahadalah untayang memasuki umur4 tahun.

- Jadza'ah adalahunta yang memasuki umur 5 tatrun.

9. Pembunuhan secoro xngaja

Rasulullah SAW telah memutuskan bahwa hukuman orang yang

membunuh dengan sengaja diserahkan kepada keluarga yang dibunuh.

Jika mereka ingin, boleh dibunuh. Jika tidak, mereka dapat mengambil

tebusannya, yainr : 3 0 eko r hi q qah, 30 urta j adza' ah dan 40 unt^ lda lfah
(unta yang mengandung).Apa yang sesuai untuk m€reka, maka itu
terserah mereka. QIR Tirmidzi dan dipandang hadits ftasaz)

Rasulullah SAW memutuskan bahwa bagi orang yang memiliki unta

dengan I 00 ekor unta, bagi pemilik sapi dengan 200 ekorsapi, bagi pemilik

kambing dengan I 000 ekor kambing, dan bagi pemilik pakaian dengan

I 00 potong pakaian. (IIR Abu Daud)

10. Tbbuson peremryan sama dengan tebusan lelaki

Rasulullah memutuskan bahwa denda untuk perempuan sama dengan

tebusan lelaki sampai sepertiga tebusan. (IIR. Muslim)

ll. Tebusan orang kafir retengah tebusan orang mulonin

Rasulullatr memutus*an bahwa denda untuk onrryl<afir Dzimnf separuh

dari denda untuk orang muslim. (HR Nasa'i)

Menurut riwayat Imam Tirmi&i, denda orang kafir setengah denda or-
anglslam.

Menurut riwayatAbu Daud, nilai denda pada masa Rasulullah SAW
adalah 800 Dinar atau 8000 Dirham, denda untuk Ahli Kitab pada masa

itu adalah setengah denda orang muslim. Ketika pemerintatran Umar, ia
menaikkan denda untril< orang Islam rctapi tidak menaikkan denda untuk
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orarrykafir Dzimmi. Jadri,dia tidak menaikkan denda orang kafit Dzimmi

ketika menailC<an denda orang muslim.

12. Denda untuk boyi dalam kandungan

Rasulullah memutuskan bahwa denda untukbayi yang berada dalam

kandungan seorang wanita yang dipukul oleh orang lain adalah berupa

seorang budak lelaki atau perempuan. Kemudian apabila wanita yang

akan menerima tebusan itu rneninggal dunia, maka Rasulullah SAW

memutuskan bahwa warisannya adalah bagi anak-anak dan suaminya.

Tebusan itu dibayarkan kepada ashobahnya. (HR. Bukhari dan

Muslim)

13. Jika wanita membunuh wanita lain, dan keduanya sama-sama

bersnmi

Rasulullah telah memutuskan tentang wanita yang membunuh wanita

lain dimana keduanya sudah bersuami, maka keluarga wanita yang

membunuh itu yang membayartebusannya, dan warisannya diberikan
kepada suami dan anaknya. Maka, berkatalah keluarga wanita yang

dibunuh, "Tidak, warisannya adalah milik anak dan suaminya." (HR.
AbuDaud)

14. Orang yang rrcngintip rumah suatu koum tanpa izin

Rasulullah SAW telah memutuskan entang s€seorang yang mengintip
rumah suatu keluarga tanpa seizin mereka lantas dilempar dengansesuatu

sampai membutakan matanya, yaitu bahwa mereka itu tidak berdosa.

(HR. Bukhari dan Muslim)

Menurut riwayat lmam Muslim, "Mereka boleh membutakan
matanya." Menurut Imam Ahmad mengenai had is ini, "Tidak ada denda

dan qishash bagi mereka."

15. Jika dia numbunuhnya, berarti ia sepertinya!

Seorang lelaki datang kepada Rasulullah sambil mengiringi orang lain
dengan seutas tali. [a berkata, "Orang ini telah membunuh saudaraku."
Rasulullah bertanya, "Bagoimanaengkau membunuhnya? " Ia berkata,

"Sesungguhnya aku dan diasedang menebang sebatangpohon, lalu dia
menghinaku dan marah kepadaku, maka aku memukulnya dengan kapak

sehingga menewaskannya." Rasulullah bertanya, "Apaknh engkau
mempunyai sesuatuyang dapat dijadikan sebagai penebus dirimu? "
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Ia berkata, "Aku tidakpunya apa-apakecuali pakaian dan kapakku."

Rasulullah bersaMa, "Apakah engkau lihot ada kaummu yang akan

memfulikanmu? " Ia rnenjawab, "Mudah bagiku untuk itu." Rasulullah

bersaMa, "Bawalah temanmu itu " Maka berangkatlah ia bersamanya.

Ketika kembali, Rasulullah bersaMa, "Jika ia membunuhnya, maka ia

reprtirqn. " Kemudian lelaki itu kembalidan be*at4 "Watrai Rasulullah!

Dia menyampakan kepadaku bahwa engkau bersabda, 'Jika dia
membunuhnya, maka dia xprtinya' - Maka, aku akan melaksanakan

perintahmu." Rasulullah bertanya, "Apal(ah engfrau mau nengakui
dosamu dan dosa saudaramu? " Ia menjawab, "Ya, wahai Rasulullah

SAW!" Maka, dibuanglah talinyadandilepaskanlah ia. (HR Muslim)

Hadits ini meragukan bagi orang yang tidak mau ahu malarany4 padahal

sebenarnya tidak meragukan, sebab saMa "Jika dia membunuhnya,

maka ia sepertirqta" ini tidak dimaksudkan bahwa dia samasepertinya

dalam hal berdma. Akan tetapi hadits ini hanya bermaksu4jika lelaki itu

membunuhnya, berarti si pembunuh itu sudah tidak punya dosa

pembunuhan, karenatelah diberi hukuman di dunia ini oleh lelaki itu.

Maka kdudukannp sama dengan hl*i itu, tidak punya dosa manbunuh.

Dalam arti bahwa wali saudaranya telah membunuh si pembunuh

saudaranya karena benar, yaitu menghukumnya. Sementara pembunuh

itu t€lah dibunuh, yaitu hukuman qishash dari wali tersebut. Sedangkan

sabda "Apakah engkau hendak mengakui dosamu dan dosa
saudaramu" dimaksudkan bahwa dosa wali itu karena membunuh
saudarany4 dan dosa pembunuh itr karenatelah menumpatrkan darahnya.

Jadi, tidak dimaksudkan "Apakah engkau menanggung dosamu dan dosa

saudaramu?" Wallahu a' lam.

Ada kisah lain yang menjadi sebab orang itu membunuhnya. Ia berkata,

"Demi Allah, aku tidak bermaksud membunuhnya!" Rasulullah bersaHa,
"Ketahuilah jika benar englau membunuhnya, mala engkau akan
masukruraka. "Makq orang itudibiarkan oleh lelaki tersebut. Hadits
ini dianggap shohiholehlmamTrmidzi. Jika ini memangkisalrny4 maka

ini dapat menjadi alasan terwujudnya saMa "Jika ia membunuhnya,
maka ia sama sepertinya" (dalam hal berdosa). Wallahu a'lam.

16. Pergiloh, maka engkau bebas!

Abdush-Sharih datang kepada Rasulullah. Beliau bersaMa, "Ada apa
fungarmu? " Dia menjawab,'Majikanku telah melihatku menculik budak
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per€mpuannya, maka perasaan takut selal u menghantu i ku. " Rasu I u I lah

bersaMa, "Alat akon merrari blaki itu. " Lalu beliau merrcarinya nalnun

tidak menemukannya, maka beliau bersaMa, "Pergilah, engkou telah

fubas!" Ia berkata, "Unnrk siapa engkau menolongku, wahai Rasulullah?"

R.asulullah bersabda, "Untuk setiap orang mukmin atau orang
muslim. " (HR Ibnu Majah)

Fatwa-fatwa Rasulullah SAW dalam Masalah Sumpah
Pembunuhan

l. Rasulullah telah menetapkan sumpah pembunuhan sebagaimana

keadaannya sebelum adanya Islam. Beliau pernah memutuskannya di
antara kaum Anshar dengan adanya s€orang yang terbunuh, yang

dituduhkan kepada orang Yahudi. (HR Muslim)

2. Rasulullah SAW pernah memutuskon tentang masalah tebusan

Rasulullah menyuruh agar 50 orang wali terbunuh melakukan sumpah

atas orang yang dituduh membunuh, lalu tebusan mayitnya hanrs dibayar.

Tetapi sumpah itu ditolak, maka beliau bersabda, "Kalian disangkal
oleh orang Yahudi dengan sumpah 50 orang. " Tetapi ini tetap ditolakn-
ya, maka Rasulullah SAW membayar sendiri tebusannya berupa 100

ekor unta. (HR. Bukhari dan Muslim)

Menurut riwayat Imam Muslim, "Dengan 100 ekor unta sedekah."

Menurut riwayat Imam Nasa'i, "Maka Rasulullah membagikan tebusan

rnayit itukepada mereka, dan beliau membantu separuhnya."

3. Rasulullah pernah memutuskan bahwa suatu tindak penganiayaan tidak
dapat rnenjadi tanggungan orang lain. Tindakan seorang bapak tidak
menjadi tanggungan anaknya, begitujuga tindakan anaknya tidak menjadi

tanggung jawab bapaknya. Maksudnya, dia tidak dihukum karena
perbuatan orang lain atau memikul dosa orang lain.

4. Rasulullah pernah memutuskan bahwa siapa yang terbunuh ketika
keadaan gelap gulita atau dilempar batu karena ditemukan adanya batu

di antara mereka, atau dengan cemeti, maka tebusannya adalah seperti

tebusan orang yang membunuh secara salah. Barangsiapa membunuh
secara sengaja, maka balasannya adalah dibunuh. Siapa saja yang
menghalanginya, maka ia akan dikutuk olehAllah, malaikat dan seluruh

manusia.
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5. Rasulullah pemah memutuskan bahwa pada barang tambang itu tidak

ada resikonya. Awan tebal yang menurunkan hujan juga tidak ada

resikonya, begitujuga dengan sumur. (HR Bukhari dan Muslim)

Tentang sabda "Don barang tambang tidak ada resikonya", ada dua

pandangan: antara lain jika seseorang memberi upatr kepada orang lain

untuk menggali tambang, lalu orang itu jatuh dan meninggal dunia, maka

orang itu tidak ada tebusannya. Pendapat ini dikuatkan oleh adanya

hubungan keterkaitan sabd a " Dalam larn rikaz ada zakat seprlima ".

Rasulullah memHakan antara harta tambang dengan harta rikaz dan

mewajibkan harl^ikaz,dengan zakat sebesar seperlima, karena rikaz

merupakan harta terkumpul yang dapat diambil tanpa hanrs bekerja keras

dan bersusah payah. Rasulullah menggugurkan zakat seperlima itu dari

barang tambang, karena mengeluarkannya memerlukan kerja berat dan

penuh kepayatran.

Fatwa-fatwa Rasulullah SAW dalam Masalah Zina

L Seorang pemuda berzina dengan wanito bersuami

Seorang lelaki berkata kepada Rasulullah SAW, "Anakku jadi buruh
orang ini, dan dia berzina dengan istrinya. Alar mengganti dengan 100

kambing dan s€orang pelayan. Aku telah bertanya kepada para ulama,

semua mengatakan bahwa anakku wajib didera 100 kali dan dibuang
se lama satu tahun, dan istri orang ini wajib dirajam." Beliau bersabda,
"Demi Tfuhon yang menguasaiku, aku alcan memutuskan perkara
kalian dengan ayot Al Qur'an. 100 unta dan pelayan dikembalikan
kepadamu. Anakmu wajib didera 100 l@li dan dibuang selama
setahun. Berangkatlah, wahai Unais, lrepado istri lelaki ini! Jilca

dia mengalari, malra rajamlah!" Lalu si istri itu dirajamnya (HR.
Bukhari dan Muslim)

Rasulullah juga memutuskan untuk mengasingkannya selarna setahun

dan melaksanakan dera terhadap orang yang berzina tapi belum menikah.

(HRBukhari)

2. Zina seorang duda dengan janda, dan zina pemuda dengan

wrawan
Rasulullah memutuskan bahwa apabila seorang duda berzina dengan

seorangjand4 maka mereka hanrs dijilid sebanyak 100 l<ali lalu dirajam.
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3.

Untuk pemu da y angberzi na dengan p€rawan d ij i I id sebanyak I 00 kal i,

lalu diasingkan selamasetahun. (HR Muslim)

Hukuman rajam dalam kitab Taurat

Kaum Yahudi datang kepada Rasulullah dan berkata, "Seorang lelaki
dan wanita dari kami berzina." Beliau bersabdakepada mereka, "Apa

yang kalian dapali dalam kitab TAurat tentang rajam? " Mereka
menjawab, "Kami nremperrnalukan mereka dan menjilid mereka." Lalu
Abdullah bin Salam berkata, "Kalian semua berbohong, didalam Taurat

disebutkan tentang rajam." Maka, mereka mendatangkan kitab Thurat

dan rnenggelamya. I-alu salah seorang dari mereka mehtakkan tangannya

di atas ayat rajam, kemudian berkata, "Engkau benag wahai Muhammad,

di dalamnya ada keterangan t€ntang rajam." Lalu Rasulullah SAW

menyuruh keduanya untuk dirajam. (HR. Bukhari dan Muslim)

MenurutAbu Daud: Seorang lelaki dan wanita dari kalangan mereka

berzina,lalu mereka berkata, "Pergilah kepada Rasulullah SAW, sebab

dia diutus untuk meringankan hukuman! Jika dia memberi hukuman di
bawah (lebih ringan dari) hukuman rajam, maka kita menerimanya dan

kitajadikan hujjah di depan Tuhan. Kita katakan, 'Ini adalah fatrva salah

satu nabi-Mu'." Maka, mereka datang kepada Rasulullah ketika beliau

sedang duduk di masjid bersama para sahabat. Itdereka berkata, "Wahai
Abu Qasim! Apa pendapatmu tentang lelaki dan wanita dari kami yang

berzina?" Be liau tidak mengucapkan sepatah kata pun. lalu beliau berdiri

di pintu dan bertanya, "Aku bersumpah kcpada kalian, demi Allah
yang menurunkan Tburat kepoda Musa, apa yong kalian dapati
dalam Taurat tentong orang yang berzina apabila dia sudah
rrcnikah? " Mereka menjawab, "Dia dihitamkan wajahnya dengan arang,

diarak dan dijilid." Seorang pemuda dari mereka diam. Ketika beliau
melihatrya diam, maka beliau memandangnya dan menyumpahnya. Dia
lalu berkata, "Wahai Tuhan!Apabila engkau menyumpah kami, maka
sesungguhnya kami menemukan hukuman rajam dalam Taurat."
Kemudian Rasulullah bertanya kepadanya, "Apa yang pertama kali
kolian ringankon dalam perkara Tuhan? " Dia menjawab, "Salah satu

kerabat raja kami berzina, tetapi dia tidak dirajam. Kemudian seorang

lelakijelata berzina, dan raja tersebut ingin merajamnya. Kemudian
dihalangi oleh kaumnya dan mereka berkata, 'Teman kami tidak boleh
dirajam, sehingga kamu membawa saudaramu untuk dirajam'. Lalu
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4.

rner€ka hFdamai atas hukuman ini." Kemudian Rasulullatr bersabda,

"Akt nunghukumi dengon huhm Tawat. " Lalu keduanya dirajam.

IVenurutAbu Daud juga, Rasulullatr menuntut sal6i. Maka, datanglah 4

orang yang bersaksi bahwa mereka melihat penisnya berada di dalam

kemaluan seorang wanita seperti nrelekatnya celak di mata.

Hukunan menyrcikan orang yang berzino dan ncnlrelamatkannya

dari siksa Tuhan

Ma' iz bin Malik meminta kepada Rasulullah unud< menyrrcikannya. Dia

berkata'Sungguhsala teldl berzina!" Kemudian Rmrlullatr menanyakan

kepada kaumnya, "Apalcah nureka melilat kcganjilan otalotya?"
I\rlereka menjawab, "Dia waras akalnya dan termasuk orang shalih di
antara kami." Ma'iz bin Malik mengaku sampai 4 kali, lalu Rmulullah

bertanya kepadan!\ " I(amu rneryrctubuhinya? " Dia menjawab, "Ya."
Rasulullah bertanya lagi, "Sampai anumu tenggelam di dalam
anunya? " Ia menjawab, "Ya." Rasulullah bertanya lagi, "Seprti
tenggelamnya fusi celak dalam wadah celak dan tampar di dalam
stmnr? " Dia menjawab, "Ya." Rasulullatr bertanya lagj, "Thlrukoh lranu
apa itu zina? " Dia menjawab, "Ya, aku melakukan sesuatu yang haram

baginya apa-apayang halal dilakukan oleh suami terhadap istrinya."
Resulullah bertanya, "Lalu apa maksudmu dengan ucapan ini? " Dia
menjawab, "Aku ingin engkau menyrcikanku." Rasulullah lalu mern€rin-

tahkan seorang sahabat untuk mencium bau mulutnya. Kemudian dia
dirajam, tetapi tidakdibuatkan lubang. Ketika dia merasakan lemparan

batu-batu ittr, dia berlari kencang sampai bertemu dengan seorang lelaki
yang membawa tulang dagu unta. Lalu dipularlnya Ma' iz, dan orang-

orang pun ikut memukulnya sampai mati. Rasulullah bersabda,
"Seyogianya kalian biarkan dia dan datangkan kcpadaht."

Dalam sebagian riwayattentang ceria ini disebutkan bahwa Rasulullatr
bersabda kepada Ma'iz, "Engknu bersaksi atas dirimu empat kali.
Bantalah ia, lalu rajamlah!"

Dalam riwayat yang lain disebutkan: Ketika Ma'iz bersaksi atas dirinya
sebanyakempat kali, maka Rasulullah mengundangnya dan bertanya,
"Apokah engkau gila? " Diamenjawab, "Tidak.' Rasulullah bertanya,
"Apakah engkau sudah menikah? " Dia menjawab, "Ya." Rasulullah
bersaMa, "Bawalah dan rajamlah dia!"
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Dalam suatu riwayat disebutkan bahwa Rasulullah mendengar dua

oran g sahabat berkata kepada t€ mannya, "Apakah en gkau tidak tah u,

seseoftmg yang ditutupi oleh Tuhan, dia menuruti hawa nafsunya sampai

dirajam seperti merajam anjing?" lalu beliau mendiankan merek4 lantas

berjalan sesaat sampai melihat bangkai himar dan mengangkatnya deogan

kedua kakinya. Rasulullah lalu bertanya, "Di manalrah fulqn dan

fulan? " IMereka menjawab, "Kami, wahaiNabi!" Beliau bersabda,

"Turun dan makanlah bangkai himar ini!" Ir4erefta bertanya, "Wahai

Nabi! Siapd<ah yang mau memakannya?" Beliau bersaMa, "Apa yang

kalian ryroleh dari harga diri saudara kalian barusan, itu lebih
berat daripada memalrannya. Demi Tuhan yang npngunai diriku,
dia sel<arang da di sungai surga dan sedang forenang di sana."

Dalam riwayat yang lain disebutkan bahwa Rasulullah berkata kepada

Ma'iz, "Baranglrali engkau bermimpi, barangkali engkau dipaka."
Semua riwayat ini benar.

Disebutkan dalam riwayatyang lain bahwa Rasulullah memerintahkan

untuk menggal i lubang. (IIR Muslim)

Riwayat ini keliru, termasuk riwayat BasyirbinAl Muhajir, meskipun

Imam M usl im menceritakannya dal am kitab Sha h t h-nya. Oran g yan g

terpercaya kadang bisa keliru, berdasarkan bahwa Ahmad dan Abu Khatib

Ar-Razi memperbincangkan riwayat Imam Muslim ini. Sumberkesalahan

adalah, lubang rajam untuk wanita Ghamidiyah yang dinisbatkankepada

Ma'iz. Wallahu a'lam.

Seorang wanita dari suku Ghamid datang kepada Rasulullah dan berkata,

"Aku telah berzina, maka sucikanlah aku!" Beliau menyuruhnya
mengu langi pemyataannya, maka dia menj awab, "Engkau menyuruhku

mengulangi pemyataanku seperti engkau menyuruh Ma' iz? Demi Allah,
aku hamil ! " BeIiau bersabda, " P ergilah sompai engkau melahirkan ! "
Ketika dia telah melahirkan, maka datanglah ia bersama seorang bayi
dalam gendongannya lalu berkata, "Bayi ini telah aku lahirkan." Beliau
bersaMa, "Pergilah, susuilah sampai engkau menyapihnya!" Ketika
telah menyapihnya, maka datanglah ia dengan membawa bayinya itu
dan pecahan roti di tangan, lalu berkata, "Dia telah saya sapih dan bisa

memakan makanan." [,alu diberikannya bayi itu kepada seorang muslim.
Kemudian Rasulullah memerintahkan orang-orang agar menggali lubang

sampai batas dada wanita itu dan merajamnya. Pada saat itu, Khalid bin
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Walid melemparkepalanya dengan batu sampai darah memercik ke

wajahnya, lalu dirnakinya wanita itu. I\dendengar makian tersebut,

Rasulullah SAWbersabda, "Tenanglah, wahai Khalid! Demi Tuhan

yang menguasai diriku, dia sadah bertaubat. fudaikata perurik
paja*bertaubot seprti itu, tentuia a*andiampni. " Rasulullah lantas

menyuruh agx jenazahnya didralati dan dimd<anrkan. (IIR Imam
Muslim)

Seorang Hdcidaang kepada Rssulull* dan berkata, "Wahai Rasulullah!

Aku telatr nrelala.d<an dosa yang ada had-nya. Md<4 laksanakanlah had

itu erhadaplcr!" Rasulullah tidak beranyakepadanya lebih la4iut sampi
datang waktu shalat, lalu leldci itu pun ikut shalat bersama beliau.

Kemudian diarnenghampiri Rasululldrdan be*d4'Wahai Rnrlullah!
Aku telah melakukan dosa yang ada had-nya. Maka, laksanakanlah

dengan Al Qur'an!" Beliau bertanya, " Bukankah englcou telah slala
bersama kami? " Dia menjawab, *Ya." Rasulullah bersabda,
"sesngguhnya Allah telah menganputi dosamu. " (HR Bukhari
denMuslim)

Seorang lelaki berkata kepada Rasulullah,'Saya mencium seorang

wanrta, maka turunlatr ayat, 'Dan dirilranlah shalat pda kcdua tepi
siang (pagi dan petang) dan pada bagian permulaan malam.

ksungguhnya perbuatan-perbuatan yang baik ttu menghapus
prbuatan-prbuatan yang bw*. Itulah peringatan bagi orang-
orang yang hina'. Apakah ayat ini diturunkan untukku?" Beliau

menjawab, "Bahkan untuk mereka yang melakukannya dari
kalangan umatku. " (HR Bukhari dan Muslim)

Hadits ini dijadikan dalil ohh orang yang berperdapat bahwa fa 'zir ins

tidak wajib, dan bahwa penguasa boleh menggugwkannp- Padatnl, sama

sekali tidakadadalil di dalamhadis ini.

Seorang wania keluar untuk melakukan shalat, nanrun di tengahjalan ia

dffiosa oleh seorang lelaki. Wanita itu pur menjerit dan bertemu dengan

lelaki lain yang hendak menolongryaa. knasorang-orang menangkapnya,

karena wanita itu menyangka bahwa dialatr yangmelakukan perbuatan

itu. Dia berkata, "Dialah yang telah memperkosa saya !" Maka mereka
nrembawa hlaki iar ke hadapan Rasulullah, dan beliau memerintahkan

untuk merajarnnya. Namun orang )ang melalo.*annya akhimya mengaku

dan be*at4 "Akulah yang mela*ukannya!" [alu beliau bersabda kepada
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wanita itu, "Petgilah, Tulwn sudah mengampuni dosamu!" Beliau
juga berkatakepada orang yang melakukannya dengan perkataan yang

baik. Para sahabat bertanya, "Engkau tidak merajamnya?" Beliau

menjawab, "Dia sudah bertaubat. Andaikata pnduduk Madinah
furtaubat seperti itu, lentu mereka akan diterima." (HR- Ahmad
dan para pengarang kitab.Srzaz)

Pengaruh Bukti yang Lemah dalam Pembunuhan, Hukuman dan
Harte

Bukti yang lemah berpenganrh dalam masalah pembunuhan, hukuman

dan harta. Masalah pembunuhan terdapat dalam bab 'Sumpah Pembunuhan",

pembatrasan hukuman ada padabab "Li'an", dan pembahasan harta terdapat

pada kisah wasiat dalam perjalanan.

Al lah t€ lah memutuskan bahwa j ika para saksi dan pewasiat itu ztral im

dan menipu, maka hendaklah dua orang ahli waris bersumpah atas haknya untuk

menyelesaikan masalah ini. Inilah hukum yang sebenamya. Maka, buktiyang
lemah itu berpengaruh dalam pembunuhan, sehinggabukti yang lemah itu bisa

digunakan dalam harta dengan lebih utama dan pantas. Nabi Sulaiman bin Daud

telah membuat keputusan t€ntang nasab, sedangkan seorang wanita mengaku

bahwa inak itu bukanlah anaknya, tetapi anak wanita lain. Kemudian NAbi
Sulaiman berkata kepada wanita itu, "la adalah anakmu." Termasuk erjemahan

lmam Nasa'i tentang kisah ini adalah, hakim boleh berkata t€ntang sesuatu

yang tidak dikerjakannya, lalu lakukanlah sesuatu agar nyata kebenarannya.

Kemudian termasuk terjemahannya yang lain adalah keputusan yang

diambil kebalikan dari pengakuan terdakwa, yaitu apabila hakim mengetahui

bahwa kebenaran adalah selain dari apa yang diakuinya. Inilah ilmu yang

diperoleh dengan berdasarkan ijtihad dan dalil. Se lanjutnya Imam Nasa'i berkata
"Hakim membatalkankeputusan hakim yang lain atau hakim yang lebihtinggi."

Saya berkata: Ini adalah tangkisan terhadap pendapat bahwa hukum
berada di antara dua keputusan, untuk rnemperlakukan nasab seperti harta.

Dalam terjemahan lmam Nasa' i tersebut terdapat kesimpulan bahwa keputusan

hakim tidak menghapus sesuatu dari sifatnya secara batil. Di dalamnya juga
terdapat ilmu yang sama dan menakjubkan, yaitu membuktikan dengan takdir
Tuhan terhadap syariat-Nya. Nabi Sulaiman membukrikan dengan takdirTuhan
tentang rasa kasih sayang seorang ibu, dimana dia tidak mau sang anak dibelah
tetapi dia juga tidak mengakui bahwa itu anak wanita lain. Keptrtusan ini diperkuat
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dengan kere laan wanita lain bahwa anak itu bol€h dibelah. Dia berkata, "Ya,

belalah dia!" Ucapan ini tid* *an keluar dari mulut seorang ibu, tetapi keluar

dari mulutoranglaangdengki dan menginginkanhilangnyanikmatdari seseorang,

sebagaimana nikmat itu hilang darinya. Tidak ada yang lebih bak daripada

keputusan dan pemahaman seperti ini. Maka apabila hakim tidd< mempunyai

pemdraman seperti ini, ia akan menyia-nyi*an hak-hak mantrsiapaddnl agama

yang lengkap ini penuh denganhal itu.

Fatwa-fatwa Rasulullah SAril dalam Masalah Malenen

l. Apafoh bau,ang pttih itu hqam? Apa hulcam bautang rrurah?

RasulullatrSAW ditanyatentang bawang putitL *Apd<atr lraram?' Beliau

menjawab, *Tidak, tetapi aku membencinya karena baunya." (HR
Muslim)

AbuAyyub bertanya kepada Rasulullah, "Apakah bawang meratr halal

bagi kita?" Beliau menjawab, " Ya, tetapi aht terganggu obh ap yang
tidak mengganggu kalian. " (IIR Ahmad)

2. Hewan dhab

Rmulullah SAW ditanya tentang hewan iltob,* Apal<ahharam?" Beliau
menjawab, "Iida*, tetapi tidak ada di tanah laumku, sehingga aht
membercinya. " (HR Bukhari dan Muslim)

3. Minyak samin dan keju

Rasulullah SAW ditanya tentang minyak samin dan keju. Beliau
menjawab, "Sesuatu yang halal adalah apa yang dihalalknn Tuhan

dalam kitab-Nya, dan sesuatu yang haram adalah apa yang
diharamkan-Nya dalam kitab-Nya. Adapun apa yang tidak
dihukumi-Nya, maka termasuk sesuatu yang diampuni-Nya. " (HR
IbnuMajah)

4. Hewan biavtak dan srigala

Seorang lelaki bertanya kepada Rasulullatr SAW tenang biaw*. Be liau
menjawab, "Apakah ada seseorangy(mg memakan biawak?"

Beliau ditanya tentang serigala. Beliau menjawab, "Apakah serigola
pernah dimakan seseorang yang mempwryai kcbajikan? " (HR.
Timidzi)

Menurut riwayat lbnu Majah: Saya bertanya, "Wahai Nabi! Apa
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tentang biawak7 Beliau morjawab, " Siap yng memalan

biawak? "Apabila hadits Jabir benar tentang halalnyabiawak, maka di

dalam hati masih ada sesuatu yang mengganjal tentang hadits itu;

menunj ukkan tidak dimakan karena j ij ik atau menj auhi. Wa I lohu a' I am.

Hukum memalcan dagingyang tifuk dileetahui, apakah disebut nama

Allah lcetil@ rrcnyembelihnya atau tidak?

Aisyahbertanya, "Ada kaum yang memberi kami daging. Kami tidak

tahu apakah disebut namaAllah atau tidak ketika menyembelihnya?"

Beliau menjawab, "Brcalah basmalah dan makanlah!" (H,R.
Bukhari)

Apakah kita memakan apa yang kita bunuh dan tidak memakan

apa yang dibunuh Tuhan?

Seorang klaki bertanya kepada Rasulullah, ' Apakah kita memakan apa

yang kitabtrnuh?" MakaAllah menururkan ayat, "Danjanganlah kamu

memalran binatang-binatong yang tidak disebut nama Alloh kctika
merynmbelihnya... ". Beginilah yang diriwayatkanAbu Daud, dan bahwa

yang bertanya adalah kaum Yahudi. Yang terkenal dalam cerita ini adalah

bahwa orang musyriklah yang menanyakannya, dan inilah yang benar.

Hal itu ditunjukkan dengan adanya surah Makkiyah itu, dan bahwa kaum

Yahudi mengharamkan bangkai sebagaimana kaum muslimin. Bagaimana

mereka bisa bertanya sepeni itu, padahal mereka sama dengan kaum

muslimin dalam hukum ini? Hal itujuga ditunjukkan oleh firman Tuhan,
"Sesungguhnya syetan itu membisikkan kepada lwwan-kawannya
agar mereka membantah kamu. " Inilah pertanyaan yang mereka

bantah, sedangkan mereka belum pernah berdebat tentang hal itu
sebelumnya.

Hadits ini diriwayatkan oleh Tirmidzi yang artinya bahwa sebagian

muslimin menanyakan pertanyaan tersebut. Redaksi hadits itu adalah:

Sekelompok manusia datang kepada Rasulullah SAW dan berkata, "Wahai

Rasulullah!Apakah kami memakan apa yang kami bunuh dan tidak
memakan apayang dibunuh Allah?" Maka Allah menurunkan ayat:
"Malca makanlah binatang-binatang (yang halal) yang disebut nama
Allah lcetil@ menyembelihrrya." Juga ayat, "Dan jika kamu,menuruti
mereka, sesungguhnya lamu tentulah menjadi orang-orang yang
musyrilc " Hal ini tidak bertenangan dengan adanya orang musyrik yang

6.
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7,

pernyataan ini, ldu dianyakan oleh kaum mwlimin kepada

Rmulullah SAW.

Saya yakin bahwa kalimat "OrangYahudi menanyakan tentang hal itu'
adalah kesalahan dari sebagian perawi. Wallalru a'lam-

Orang yang menghuamkan dagilry atas dirinya

Seorang l€laki bertanya kepadaRasulullatr, *Apabila saya memakan

daging; mal<a syatrwat saya ke@a wanila menfugi. Ap*ah saya haram

nremakannya?" Maka Allatr menmmkan ayaf,, " Hai ororgorotg lung
beriman, janganlah kamu hqanlcon apq yang bailc, yang blah
Allah halalkon bagi kama dotianganlal, koru nclonptti batas.

*sungguhnya Allah tidak menyukai or(mg4r(mg yang nulampui
batas. Dan makanlah makanon yong halal lagi baik doi qa yang

telah Allah rczekikan lcpadonu- " (HR Timidzi)

Apa yang kami prbuat terlwdapwadah ororyWgnenakan babi

dan nemimmt sak?

Abu Tsa'tahtrAl lCrusyaini b€rtrrD/ak€FdaRasrlullatu'Xf,ni befi€mpat

di bwni orarg lrafir danAhli Kitab, me,leka nremakan bdi dan mcminunr

aralq epa )ang kami perhnt dtadry uxadah mereka?' Beliau menjawab,

"Apabila kalian tidak mendapati yang laiwtya, maka ctrcilah, lalu
masak dan mirumlah denganwadoh l:rzl " Tsa'labah berkata" "Wahai

Nabi! Apa yang halal dan haram bagi kami?" Beliau menjawab,
"Janganlah kalian memakan fugrrg kclcdai piwaan. Tidak halol
semua lpwan brns yang ncmpwtyai taring " (IrR. Ahmad)

Dalam kitab Shahih Muslim dari Abu Hurairah disebutkan batrwa

Rasulullah SAW bersaMa, " Memakan hewan buas yang mempunyai

tuing hoon lruhmnya. " Dua riwa5nat ini membatalkan talnrilan bahwa

hal itu makruh, sebab itu adalah talorilan yang salah. Vallalru o' lam.

Fatwa-fatwa Rasulullah SAW dalam Masalah Minuman

l. Larangan bernafas kctika mimmt

Seseorang lelaki bertanya kepada Nabi SAW, *Saya tidalc puas dengan

satu kali nafas!" Beliau bersabda, "Maka piwhkoilah tem4 mimonan

doi muldn4 lalu benufaslah- " Dia bed(& lagi, 'Saya melihd kotoman

di dalamnya." Beliau menjawab, " Ttonpahkanlah kotoran r'fa " (IIR
Malik)

8.
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IVlenurut Imarn Tirmidzi, Nabi SAW melarang bemafas ketika minum.

lalu seorang lelaki berkata "Saya mel ihat kotoran d i dalam gelas (tempat

minum)." Beliau bersabda, "Tumpahkanlah kotoran itu." Lelaki itu

berkata lagi,'Saya belum lrlerasa segarjika hanya bernafas satu kali."
Beliau bersaMa, "Kalau begitu, pindahkan tempat minum dari
mulutmu ! " (Hadits slr ahih)

Rendamon madu lcras

Nabi SAW ditanya tentang rendaman madu keras. Be I iau meqiawab,

"Se *uo minuman y ang me m ab u kls n ada lah h ara m. " (HR. Bu kha ri
dan Muslim)

Abu Musa Al Asy' ari bertanya kepada Nab i SAW "Wahai Nabi, beri I ah

kami fanva tentang minuman yang kami buat di Yaman; yaitu bata' yang

terbuatdari madu yang direndam sampai keras, dan mizr yang terbuat

dari jagung dan gandum yang direndam hingga keras!" Maka beliau

bersabda, " &muo minuman yong memabukkon odalah haram " (HR.

BukhariMuslim)

Thariq bin Sa'ad bertanya kepada Nabi SAW tentang arak. Lalu beliau

me larang untuk membuatnya. Thariq berkat4'Saya membuatnya untuk

o!at." Beliau menjawab, "Arak itu bukan obat, melainkan penyakil. "

Seorang lelaki dari Yaman bertanyakepada Nabi SAW tentang minuman

yang disebut Mizr. Beliau bertanya, "Apakah memabukkan?"Dia
menjawab, "Ya." Maka beliau bersabda, "Semuo minuman yang
memabukkan adalah haram. Allah berjanji kepada orang yang
meminum minuman yang memabukkon, akan diberi minuman
thinatul khabal. " Para sahabat bertanya, "Wahai Nabi ! Apa itu thinatul
khabal?" Beliau menjawab, "Keringat ahli neraka. " Atau beliau
bersabda, "Perasan dari ahli nerakfl."

Seorang lelaki dari suku AMu Qais bertanya kepada Nabi SAW "Wahai

Nabi! Apa pendapatmu mengenai minuman yang kami buat di daerah

kami dari buah-buahan kami, apakah saya harus berpaling dari minuman

itu?" Dia bertanya sampai tiga kali, sampai Nabi shalat. Beliau menjawab,
"Ketil<a engkau meminumnya, jangan engkou minumkan kepada

saudaramu yang Islam. Demi Tuhan yang menguasaiku, tidak ada
seorang lelaki punyang meminumnya untuk mendapatkan lcelezatan

mabuk sompai Tuhan memberi minuman arak leepadanya di hari
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Kamat. " (HRAhmad)

Nabi SAW ditanya tentang arak yang dijadikan cuka. Beliau menjawab,
|.fr. t , t,
turaK.

Suatu kaum bertanya kepada Nabi SAW, "Kami merendam rendaman

(minuman) yang kami minum waku,.rmakan siangdan makanmalam."

Dalam satu riwayat disebutkan, "Dengan makanan kami." Beliau

menjawab, "Minumlah dan jauhilah vtiap yang memabukkan."

Mereka mengulangipertanyaan ini k€padabeliau. Iv{aka beliau menjawab,

"ksungguhnya Allah nularang kalian meminum minutnan yang

memabu*kan; baik sed*it atau bonyak. " (HR. Daruquthni)

Abdullah binFairuzAd-Dailami bertanya, *Kami mempunyai krrma dan

anggua sedangkan arak sudah dihammkan. Maka apa yangkami perbuat

dengansemua itu?" Beliau menjawab, "Kalianjadilranlcrsrzrs " Dia
beranya lagi, "Apa yang kami perbuat dengan kismis?' Beliau menjawab,
" Kalian rendam waHu makan siang don meminumnya ketika makan

mabm, atau kalian rendam waWu makan malam dan meminumrrya

ketil@ makan siang. " Dia bertanya lagi, "Kami termasuk orang yang

engkau kenal, md<a siapakah wali kami"' Beliau menjawab, "Allah don

Rasul-Nya. " Dia berkata,'Sudah cr.d<up bagiku, wahai Nabi!"

Fatwa-fatwa Rasulullah SAW dalam Masalah Sumpah dan
Nadzar

l. Wahoi Nabi, saya bersumph demi Latto dan Uzza!

Sa'ad bin Abi Waqqas berkata kepada Nabi SAW "Wahai Nabi, saya

bersumpah demi Latta dan Uzza ketika banr saja masuk Islam!" Beliau
bersabda, "Katakan 'Tiada Tuhan selain Allah, dan tidak ada yang
menyekutukan-Nya' sebanyak tiga koli, lalu meludahlah kc sebelah

kirimu tiga kali. Kemudian bacalah ta'ayudz dan jangan kamu

ulangi. "(HRAhmad)

2. Tbrmasuk hak muslim atas muslim

Ketika Nabi SAW bers abdia " Barangs iapa merampas hok x se orong
muslim dengan sumpahnya, maka Allah mengharamkan surga dan
mewajibkan neraka kepadanya", sahabat bertanya kepada beliau,
"Walaupun sedikit?" Beliau menjawab, "Walauqrun sepotong kryu
Arok." (IfR Muslim)
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3. Wajibnya denda bagi orong yang melanggar sumpah

Seorang lelaki terlambat pulang dan mendapati anak-anaknya sudah tidur.

Sang istrinya memberinya makan, tapi dia bersumpah tidak mau makan

karena anak-anaknya, namun kemudiandia makan. Maka, dia mendatangi

Nab i SAW dan rnenceritakan s€mua yan g terj adi kepada be I iau. Be I i au

bersabda, "Barangsiapa bersumpah, laluyakin bahwa ylain sumpah

itu lebih ba*, maka lundaHah dia mengerjokannya dan memboyar

funda sumpahnyo." (HR. Muslim)

Malik bin Fadhalah bertanya kepada Nabi SAW, "Wahai Nabi! Apa
pendapatmu tentang anak pamanku; aku datang meminta sesuatu

kepadany4 eapi dia tidak memberi dan tidak mau bersilaturratrim. Suatu

ketika ia memhturhkanku, lalu ia datang dan memintaku, sedangkan aku

telah bersumpah untuk tidak memberinya dan tidak bersilaturrahim
dengannya?" Malik berkata, "Maka Nabi SAW memerintahkanku untuk

nrelakukan apa yang lebih baik dan membayar denda dari sumpahku."

Suatu ketika, Suwaid bin Handhalah dan Wail bin Hujr bersama kaum

mereka pergi untuk menghadap Nabi SAW. Kemud ian Wai I di tan gkap

oleh musuhny4 maka terpaksalah mereka bersumpah bahwa dia adalah

saudara mereka dan Suwaid pun bersumpah bahwa dia adalah
siudaranya. Lalu, Wail dilepaskan oleh musuhnya itu. Mereka
menanyakan hal itu kepada Nabi SAW. Beliau menjawab, " Engkau pal-
ing baik dan paling benar di antara mereka. Muslim adalah saudara
bagi muslim lainnya. " (HRAhmad)

Iu{emenuhi nadzar apabila merupakan ibadah

Nabi SAW ditanya tentang seseorang yang bernadzar untuk berdiri di
bawah terik matahari, tidak duduk, berpuasa dan tidak akan berbuka,
tidak bernaung dan tidak berbicara. Beliau menjawab, "Suruhlah dia
bernaung, berbicara dan duduk, dan hendaklah dia
trpnyempurnakan puasanya. " (HR Bukhari)

Orang yang bernadzar melakukan ibadah sebelum masuk Islam

Umar bin Khaththab berkata kepada Nabi SAW, 'Saya di zaman jahiliyah
pernah bemadzar untuk beritikaf satu malam di Masj idi I Haram. " Be I iau

bersaMa, " Lal<sonakanlah nadzarmzl " (HR. Mustim)

Hadits ini dijadikan dasar oleh orang yang berpendapat tentang bolehnya

itikaf tanpa berpuasa, padahal tidak ada hujjah sama sekali, sebab

4.

5
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6.

sebagian riwayat hadits adalah untuk itikaf sehari-semalam; dan beliau

tidak mernerintatkan untuk berpuasa, karena itikaf yang diperintahkan

hanyalah itikafrrya orang yang berpuasa. Maka, lafaztr yang mutlak ini

hanrs diarahkan pada itikafyang diperintatrkan ini.

Nadzar adaloh ibadah karena AAah

Nabi SAW ditanyatentang seorang wanita yang bemadzar untuk berjalan

ke Baitul Haram tanpa alas kaki dan tidak berkerudung. Maka, beliau

memerintahkannya untuk berkendaraan, berkerudung dan berpuasa

selarna 3 hari. (IIRAhmad)

Disebutkan dalam kitzb Shohih Bukhari-Muslim dari Uqbah bin Amir
bahwadia berkata" "saudaraperempuanku bemadzar untuk berjalan ke

Baitul Hararn tanpa alas kaki. klu dia menyuruhku untuk memintakan

fatwakepadaNabi SAW." Beliau bersabda, "Hendaklah dia berialan

dan berkendaraan!"

Menurut riwayat Imam Ahmad, saudara perempuan Uqbah bemadzar

untuk pergi haji dengan berjalan k*i, etapi dia tidak mampu. Maka beliau

bersabda, "Allah tidak bauh berjalannya saudara perempuan. Maka,

hendaklah dia berkcndaraan dan menghadiahkan unta yang
gemuk!"

Nabi SAW melihat seorangArab Badui berdiri di bawah terik matahari

ketika beliau sedang berkhutbah. Beliau bertanya, "Ada apa

funganmu? " Dia menjawab, "Saya bernadzar untukselalu berdiri di
bawatr terik maatrari sampai Rasulullah SAW selesai berkhutbah." Maka

beliau bersabda, "Ini bukanlah nadzar, nadzar hanyalah dalam
rangka mencori keridhaan Allah. " (IIR Ahmad)

Nabi SAWmelihat orangtua yang berjalan terhuyung-huyung di antara

kedua anaknya. Beliau lantas bertanya, "Ada apa dengan orang itu? "
Para sahabat menjawab, "Dia bemadzar untuk berjalan." Beliau
bersabda, "Sesungguhnya Allah tidak butuh penyiksaan orang ini
terhadap dirinya. " Beliau menyuruhnya untuk berkendaraan. (HR
BukhariMuslim)

Beliau jugp pemah nrelihat &n orang lelaki berjalan bersama-sama menuju

Ka'bah. Lalu beliau bertanya. "Ada apa dengan kalian? " Mereka
menjawab, "Kami bemadzar untuk berjalan bersama ke Baitul Haram."
Beliau bersabda, "Ini bukanlah nadzan nadzar hanyaloh dalam
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rongka metrcari lreridhoan Allah. " (HR Ahmad)

kseorang bernadzar untuk berpuasa, namun meninggal dunia
sebe lum me menuhi ndzarnya

Seorang wanita berkata kepadaNabi SAW "lbuku meninggal dunia,

padahal dia masih punya nadzarErasa yang belum dilakukannya." Beliau

bersabda, "Herdalclahwalinya furpuosa atas namanya. " (HR. Ibnu
Majah)

Beliau bersabda, "Barangsiapa meninggal dunia padohal dia
berlrcwajtban puasa, maka lrendaknya walinya berpuasa atas
namanqla!"

Sebagian ulama mengarahkan hadits ini pada keumuman dan

kemutlakanny4 meneka berpendapat: Berpuasa atas namanya; baik puasa

nadzar atau fardhu. Sebagian yang lain menolak pendapat tersebut, mereka

berpendapat: Rasulullah tidak berpuasa atas nama mereka; baik puasa

nadzar atau fardtru. Sebagian yang lainnya merirrci, mereka berpendapat:

Puasa nadzar diniatkan atas namanya, tetapi tidak dengan puasa fardhu.

Pendapat terakhir ini adalah pendapat Ibnu Abbas RA dan para

pengikutnya, juga pendapatAhmad bin Hanbal dan para pengikutnya.

Inilah yang benar, sebab fardhunya puasa seperti fardhunya shalat. Adapun
nadzar, maka hanyalah kesanggupan dalam tanggungan seperti utang,

sehingga walinya boleh melaksanakan puasa unh.rknya sebagaimana wali
boleh membayarkan utangnya. Inilah paham yang benar.

Pendapat ini disangkal, yaitu bahwa wali tidak berhaji atas namanya dan

tidak boleh pula membayar zakatatas namanya kecuali ada halangan
dengan mengakhirkan, seperti wali memberi makan atas nama orang
yang berbuka di bulan Ramadhan karena ada halangan. Adapun orang
yang berbuka tanpa adanya halangan sama sekali, maka tidak ada

manfaatnya orang lain melakukan amalan-amalan fardhu yang dia
remehkan atas namanya. Dialah yang diperintah untuk melakukannya
sebagai ujian, bukan walinya. Maka, tidak ada gunanya ketaatan atas

nama orang lain dan tidak berguna Islam atas namanya, shalat atas

namanya dan amalan-amalan fardhu lainnya yang dia remehkan sampai

dia meninggal dunia. Wallahu a'lam.

Tidak boleh memenuhi nadzar dalam furmaluiat kepada Tuhan dan
dalam sesuatu yang tidak dimiliki anak Adam

E.
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Seorang berkata kepada Nabi SAW, "Saya bernadzar untuk memukul

rebana atas kedatangan engkau." Beliau bersabda, "Penuhilah

nodzrmu ! " Wanita itu berkata lagi, *S ayabemadzar untuk menyembelih

di tempat anu, yaitu tempat ahli jahiliyah biasa menyembelih." Beliau

bertanya, "Apaluh untuk berhala? " Dia menjawab, "Tidak." Be liau

beranya lagi, " IJntuk ptntg? " Dia menjawab,'ofidak." Beliau bersabda,

"Lalcsonakan nodzarmu!" (IIR Abu Daud)

Seorang lelaki berkata kepada Nabi SAW, "Saya bernadzar untuk

menyembelih unta di Buwanah." Bel iau lalu beran y 4 " Adolrah di sana

patung kaum jahiliyah yang disembah?" Para sahabat menjawab,

"Tidak." Beliau bertanya lagi, "Adalrah di sana salah satu dari hari-
hari raya mercka?" Mereka menjawab, *Tidak." Beliau bersabda,

"Penuhilah nadzarmu! Sebab, tidak ada pemenuhan nadzar yang

tidak dimiliki anakAdam. " (HR Abu Daud)

Fatwa-fatwa Rasulullah SAW dalam Masalah Jihad

l. Memerangipmimpinyangzhalim

Rasulullah SAW ditanya tentang memerangi pemimpin yang berbuat

zhal im. Be liau bersabda, " Jangan, se I ama mere ka mas i h me ndir i kan

sholat. " Beliau bersabda pula, " Pemimpin yang baik adalah pemimpin

yang kamu cintai dan mencintai kalian. Kalian dapat berhubungon

dengan mereka dan mereka pun membina hubungan baik dengan

kal i an. Se me nt ara pe m impi n yang j e le k adol ah pe m i mp i n yang kamu

benci don mereka pun membenci kalion. Mereka mengutuk kalian
dan kalian pun mengutuk mercka. " Mereka bertanya, "Bolehkah kami

memberontak?" Rasulullah menjawab, "Jangan, selama mercka masih

mendirilran shalat di antara kamu. " Selanjutnya Rasulullah bersabda,

"Kecuali orang yang dihtasai pemerintah lalu dia melihat bahwa
pemerintah, itu berbuat kemaksiatan kcpada Allah, maka hendaklah

io membenci kemaksiatan yang telah diperbuatnya dan jangan
sekali-kali mereka melepaskan tangan dari ketaatan kepada
AUah. " (IIR Muslim)

Rasulullah SAW bersaMa, " Kamu diprgurwkan oleh pra pemimpin,

sehingga kamu tohu dan mengingkari. Siapa yang membenci tentu
bebas, dan siapa yang mengingkari tentu selamat. " Para sahabat

bertany4 "Apakah tidak memerangi mercka?" Maka Rasulullah SAW
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menjawab, "Jangon, selama mereka shalat. " (HR. Muslim)
Ditambahkan oleh Imam Ahmad, "klarna mereka shalat lima waktu. "

Seorang lelaki bertanya kepada Rasulullah SAW "Bagaimana menurut

pendapatAndajikakami mempunyai pemimpin yang merintangi hak kami

tapi tetap meminta haknya dari kami?" Rasulullah menjawab,
"Dengarkan dan taatilah, lcarena ncrel<a akan memikul apa yang
dibawanya dan kalian memikul apa yang kalian bawa. ': (HR.
Tinnidzi)

Beliau bersabda, "&sungguhnya sestdah alat wafat, okan datang
kedilrtatoran dan a1m-apa yang kamu ingkari. " IUer€ka bertanya,

"Apa yang-engkau perintahkan kepada kami?" Rasulullah bersabda,

"Laksanakan kcwajiban yang oda pda kalian, dan numohonlah
lrepada Allah untuk lalian. " (HR. Bukhari dan Muslim)

Perbuatan yang rebanding &ngan jihad

Seorang le laki bertanya kepada Rasulu I I atr SAW *Wahai Rasu I u I lah,

tunjukkanlah kepadaku perbuatan yang sebanding dengan jihad!"
Rasulullah bersabda, "Aku tidak meremukannya. " Kemudian beliau
bercaMa, " Apab i la englrau orang yong fu rj i had itu, ke mudian mas uk

k1 masjid dan shalat tiada lentinya, dan berpuasa tanpa pernah
berbuka. " Dia berkata, "Siapa yang mampu melakukannya?" Maka
Rasulullah bersaMa, "Perumpamoan orang yang berjihad adalah
seperti orang yang berpuasa dengan berrydoman lcepada undong-

undang Allah, tidok pernah berhenti dari puasa dan shalat sampai
l<embalinya orang yang Wrgi berj ihad itu dari medan perang. " (HR.
Muslim)

Monusia manakah yang paling utama

Rasulullatr SAW ditanya, "Manakah manusia yang paling utama?" Beliau

bersabda, "Yaitu orong mukmin yang berjuang fungan jiwa dan
hartanyadijo\anAlhah. " Dia bertanya lagi, "Kemudian siapa?" BeIiau

bersaMa, "Orang yang berado di bukitbukit karena takut lcepada

Allah dan meninggalkan lcejelekan manusra. " (HR Bukhari dan
Muslim)

Keutamaan orang-orang yang mati sahid

Nabi SAW dianya, *Ada 
apa dengan orang{ftrng mukmin di lorbumya?'

Beliau menjawab, "Mereka difitnah kecuali orangyang mati sahid.

3.

4.
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Kilauan pedang di atos lcepalanya sudah cukup meniadi frtnah
baghya. " (HR Nasa'i)

Sahid paling utama

Nabi SAW ditanya, 'siapakatr sahid yang paling utama di sisi Allah?"

Beliau menjawab, "Mereka yang berado dalam barisan, tida*
men&hkan wajah hingga mercka terburuh. Mercka berangltat kz

kamar-lcanar swga yang tingi. Demi Tuhanmu yang Maha Tinggi,

merclco tidakdihisaD. " (HRAhmad)

Orang yang berprang mtt* nuningikon kalimat Allah

Nabi ditanya terfrang seorang lelaki png berperang d€ngan grgah berani

demi mempertahankan keluarganya dari riya', apakatr hal itu bcrarti

berjuang di jalan Allah? Beliau menjawab, "Barangsiapa berperang

agar kalinat Allah adalah yang pal@ tingi, maka dia furada di
jalan Allah. " (HR Bukhari dan Muslim)

Diceritakan dari Abu Daud bahwa seorangArab badui datang menemui

Nabi SAW lalu bertanya, "Seorang lelaki berperangagarterkenal, ada

yang ingin dipuj i, ada yang ingin mendapat harta rampasan dan ada yang

ingin merdapatpangkat Lalu siapapng berperangdijalanAllatr?' Beliau

menjawab, 'Barangsiqa furprang qo kalimat Allah adalah yang
paling tinggi, maka dia ada di jalan Allah."

Orang yang berperang kaneno ingin mendapat hmta

Seorang lelaki berkata kepadaN$i SAW, "Wahai Nabi! Seorang lelaki

ingin berjuang di jalan AllatL tetapi diajuga menginginkan lurta benda."

Beliau bersabda, "Dia tidak Wnya pahala. " Lalu hal itu dibesar-

besarkan oleh manusia dan mereka berkata kepada si penanya,

"Kembalilatr kepadaNabi, karena kamu belum paham!" lalu ia bertanya

lagi, "Wahai Nabi! Seorang lelaki inginberjuangdijalanAllatr, tapi dia
juga menginginkan harta benda." Beliau bersabda, "Tidak ada pahala
baginya. " Mereka kata kepadanya, "Kembalilah kepada RasuluIlah
SAW!" Lalu ia bertanya untuk yang ketiga kalinya. Lantas Nabi
menjawab, "ndak ada pahala baginyo. " (HR Abu Daud)

Diceritakan dari Imam Nasa'i bahwa Nabi SAW ditanya, "Bagaimana

dengan seorang lelaki yang berperang karena ingin mendapat patrala dan

ingin terkenal?" Beliau menjawab, "Dia tidakmendapat opa-apa."
Penanya mengulangi pertanyaannya sampai tiga kali, tetapi beliau tetap

7

6.
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menjawab, " Dia t idak me ndapa apa-apa. " Kemud ian bel iau bersaMa,

"ksungguhnya Allah tidak menerima amol leccuali amal yang ikhlas

lrarena-Nya untuk metrcari keridhaan-Nya. "

8. Jihadny yoraflg wanita

Ummu Salamah berkata kepada Nabi SAW "Wahai Nabi ! Para lelaki
berperangsementara wania tidak, dan kamihanya mendapat separuh

warisan." Maka Allah menurunkan ayal, "Dan janganlah kamu iri
luti terhadap aW yang di*antnia*an Allah kepada xbagian kamu

lebih banyak dari@a sebagian yang lain- " (HR Ahmad)

9. Mati sahid

Nabi SAW ditanya tentang mati sahid. Beliau menjawab, " Barangsiap
terbunuh di jalan Allah, maka dia mati sahid. Barangsiapa mati di
jalan AUah, dia adalah sahid. Barangsiapa mati lurena wabah,

maka dia adalah sahid. Barangsiapa mati kanzna sakil perut, maka

dia adalah sahid. " (HR Muslim)

10. Kecuali utang

Seorang telaki bertanya kepada Nabi SAW, "Wahai Rasulullah!
Bagaimana kalau aku terhrnuh di jalan Allah dimana @ada saat itu) aku
sabar, ikhlas, berani untr* maju berperang dan pantang mundur, apakah

Al lah akan melebur dosa-dosaku?' Bel iau menjawab, " Ya. " Kemudian
seseorang bertanp, "Bageimanaengkau rerlerndr?' Orang itu mangulangi

lagi pertanyaannya. Nabi SAW bersaMa, "Ya, bagaimana engkau
terbunuh? " Lalu dia mengulangi lagi pertanyaannya. Kemudian dia
bertanya lagi, *Wahai Nabi, bagaimana kalau aku terbunuh dijalan Allah
dimana alar ikhla+ sabar, berani unnrk maju berperang dan pantang mundur,

apakatrAllah akan rnenghapus dosadosaku?" Beliau menjawab, "l/a,

lrecuali utang, karena Jibril AS berbisik kcpadaku tentong hal itu."
(HRAhmad)

Fatwa-fatwa Rasulullah SAW dalam Masalah Hewan
Sembelihan dan Hewan Buruan

l. Apakah perynmbelihan pada selain tenggorokan dan tempat kalung
hewan dibolehkan?

Rasulullah SAW ditanya tentang hal ini. Beliau rnenjawab, "Andaikata
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2.

4.

lcamu menusubrya di pahanya, niscoya sudok cukup bagimu. " (HR.

Abu Daud) Ini adalah cara nr€nyembelih hewan yang jatuh ke sulnur.

Berkata Yazid bin Harun, "Dalam keadaan darurat." Ada pendapat yang

mengatakan bahwacara ini adalah untuk hewan yang tidak bisa dikuasai.

Halal memakan jontn sebelum dilahtrkan asalkan induknya
disembelih

Rasulullah SAW ditanya tentang janin yang terdapat dalam Perut unta,

sapi ataukambing; apakatrdibuang atau dimakan? Beliau menjawab,

"Makanlah apabila kalian mau, sebab sembelihannya adalah
sembelihan indulcnya. " (I{R Ahmad)

Huhtm merytembelih fungan sembilu

Rafi' bin Iftadij RA bertanya kepada Rasulullah SAW "Kami akan

bertemu musuh besok, sedangkan kami tidakmernpunyai pisau;4pakatl

kami boleh menyembelih dengansembilu?" Beliau menjawab, "Hewan

apa sajayangmengalirkandarah dan disebutkan nama Allah lwtil@

menyembelihnya, maka malanlah! Kecuali hewan yang termasuk

berhtht atau bertaring, vbab gigi adalah tulang dan htku adalah
pisau kaum Habryr. " (IfR Bukhari dan Muslim)

Adi bin Hatim bertanya kepada Rasulullah SAW, "Sesungguhnya salah

seorang dari kami mendapat hewan buruan, tetapi ia tidak mempunyai
pisau. Bolehkah ia menyembelihnya dengan belahan batu mirttah atau

belahan tongkat?" Rasulullah menjawab, "Alirkanlah darah dan

sebutlah asma Allahl " (HR Ahmadl) Miruah adalah nama salah satu
jenisbatu.

Rasulullatr SAW pematr ditanyra tentang kambing yang hampir mati, yang

kemudian disembelih dengan batu oleh seorang budak, maka beliau
menyuruh untuk memakannya. (HR Bukhari)

Rasulullah SAW ditanya tentang seekor kambing yang digigit serigala
dengan gigitaringnya maka beliau memberi keringanan kepada mereka

untuk memakannya. QIR Nasa' i)

Memalan ikan laut

Rasulullah pernah ditanya tentang memakan ikan yang besar sehingga

mampu menyibak air laut. Beliau bersaMa, "Makanlah rezeki yang
diberikon Allah untuk kalian. Berilah aku makanan itu, jika engkau
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numilikinya!"

krburu fungan oryjing

Abu Tsa'IabahAl Khasyaini bertanyakepada Rasulullah SAW "Kami
berada di padang perburuan. Bolehkahkami berburu dengan busur panah,

anj ing yang terlatih, atau dengan soeko,r anj ing yang bel um terlatih. A pa

yang pantas bagiku?" Beliau menjawab, "Hewan yang kamu buru

&ngan pnahmu lalu lcamu merytebutasma Allah, maka makanlah!

Hewan yang kamu buru fungan anjingmu yang tcrlatih dan kamu

rnerryebut osna Allah, maka makanlah! Hewan yang kamu buru
dcngan anjingmu yang tidak terlatih, tetapi kamu bisa
rrcnyemfulihnya, malra molranlah!" (HR Bukhari dan Muslim)

Hadits ini jelas rnensyaratkan membaca basmalah agarhewan buruan

itu halal. Hal ini lebih jelas daripada haramnya hmil buruan anjing yang

tidakterlatih.

Rasulullah SAWditanyaolehAdi bin Hatim, "lSaya melepaskan anjing

saya yang terlatih, mereka tidak memakan hasilburuan itu dan saya pun

menyebu asmaAllah." Be liau menjawab, "Apabila kamu melepaskan

anjingmu yang terlatih dan kamu menyebut asma Allah, maka
malranlah apa yang ditinggalkan untukrnu ! " Ia bertanya, "Jika mereka

mbmbunuh?" Be liau menjawab, "Walaupun merela membunuh, asal
tidakdibarengi dengan anjing lain. " Ia bertanya lagi, "Saya berburu

dengan panah?" Beliau menjawab, "Apabila kamu nemariah dengan

panah yang tidak berbulu lalu tembus, malca malcanlah! Apabila
terlrena bagian luarnya, maka janganlah kamu makan!" (HR.
Bukhari dan Muslim)

Pada sebagian riwayat disebutkan, " Kecuali apabila dimakan anjing,
malra janganlah kamu makan! Aku khawatir dia hanya menahan

untuk dirinya sendiri. Apabila dimakan oleh anjing lain, maka
janganlah kamu makan, sebab kamu hanya membaca basmalah
untuk anjingmu dan tidak untuk anjing yang lain."

Dalam sebagian riwayat disebutkan, "Apabila kamu melepaslan
panahmu, maka sebutlah asma Allah!" Disebutkan dalam satu riwayat,
"Apabila hilang dorimu ylama duo atau tiga hari, dan lramu tidak
menemulran l<ecuali beleas panahmu (pada hewan buruan itu), maka

makanlah jika kamu mau. Apabila lramu menemukan (lewan buruan)
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tenggelam dalam air, maka janganlah l<amu malran! Sebab, kamu

tidak tahu apalah panahmu atau air yang membunuhnya."

Abu Tsa'labah Al Khusyaini bertanya kepada Rasulullah, "Saya

mempunyai anj ing yan g terlatih, bagaimana hukum hasi I buruan ny a?"

Beliau menjawab, "Apabila lamu mempunyai anjing yang terlatih,

maka malconlah apa yang mereka biarkan untukmu. " Dia bertanya,

"Disembelih atau tidak?" Beliau menjawab, "Divmbelih atau tidok? "
Dia bertanya lagi, "Apabila hilang dari saya?" Beliau rnenjawab,
"Walaupun hilang darimu asalkan fulum berubah, atau kamu

menemulcan bekas selain panahmu." (HR. Abu Daud)

Hal ini tidak bertentangan dengansabda beliaukepadaAdi bin Hatim
"Kecuali apabila dimalcan anjing, moka janganlah kamu malran",

sebab hadits Adi adalah tentang memakannya ketika berburu, dimana

anjing itu menahan untuk dirinya. Hadits Abu Tsa'labah adalah apabila

anj ing itu memakannya setelatr iu.r, sebab dia menahannya untd< tuanny4

lalu memakannya setelah itu. Hal ini tidak haram, sebagaimana dia

memakan apa yang disembelih tuannya.

6. Boleh memakan banglcai bagi yang terpal<sa

Rasulullah SAW ditanya oleh keluarga yang berada dalam keadaan sangat

membuohkan makanan, yang menempati tanatr yang panas, yaifu tenang

unta mereka atau unta milik orang lain yang mati. Maka beliau memberi

keringanan kepada mereka untuk memakannya, sehingga menjauhkan

mereka dari kelaparan ketika musim dingrn. (HR Ahmad)

Menurut riwayatAbu Daud: Seorang lelaki tinggal bersama keluarganya

di tanah yang bagus. Lalu ada seorang lelaki berkata kepadanya, "Saya

mempunyai unta yang hilang. Apabila kamu menemukannya, maka

ikatlah!" [alu unta itu ditemukan, tapi diatidakmenemukan pemiliknya.

Tidak lama kemudian unta itu sakit dan istrinya menyuruh untuk
menyembelihny4 tapi dia tidak mau. I-alu unta itu mati dan istrinya berkata

"Kulitilah, dagingnya kita buatdendeng dan gajihnya kitamakan!" Dia
berkata, "Saya akan bertanya kepada Rasulullah SAW."

Lalu dia menghadap Rasulullah. Beliau bertanya, "Apakah lcamupunya

sesuatu yang dapat mencukupimu? " Dia menjawab, "Tidak."
Rasulullatr bersaMa, " Malca nlah! " [alu datanglah pemilikny4 kemudian

dia menceritakan apa yang terjadi. Pemilik inr berkata "Sehanrsnya kamu
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menpmbelihnya!" Dia berkata "Saya malukepadamu." Ini menunjukkan

bolehnya menahan bangkai bag i orang yang terpaksa.

Seorang lelaki berkata kepada Rasulu|lahSAW, "Sebagian makanan ada

yang kami hindari." Beliau bersaMa, "Jangan ada yang meragukan

hatimu, dimana hal itu serupa fungan makanan orong Nasrani."
(HRAhmad)

B,r,liau 
-wallalru 

a' larn- melarang makanan yang menyerupai makanan

orang Nasran i. Bel iau bersabda, " J ango n b i mba ng me n ge na i nya, t ap i
tinggallcanlahl " Beliau menjawab denganjawaban yang umum. Beliau

mengkhususkan orang Nasrani, bukan kaum Yahudi, karena mereka tidak

mengharamkan makanan apapun, bahkan memperbolehkan segala hewan

yang melata dan berjalan mulai gajah sampai nyamuk.

Hak tamu

Uqbah bin Amir bertanya kepada Rasulullah SAW "Engkau pemah

mengutus kami, lalu kami mampir pada suatu kaum yang tidak menjamu

kami. Apa menurut pendapatmu?" Beliau menjawab, "Apabila lcalian
mampir pada suatu kaum, lalu mereka menyuguhkan apa yang
pantas bagi seorang tamu, maka terimalah! Apabilo mereka tidak
melaksanakannya, maka ambillah hak tamu yang pantas bagi
kalian!" (HR. Bukhari)

Menurut riwayat Imam Tirmidzi: Kami lewat pada suatu kaum, tetapi
merekatidakmenyuguhi kami apapun dan tidakmelaksanakan hak kami,

sedangkan kami tidak mengambilnya dari mereka. Rasulullah SAW
bersabda, "Jika mereka tidak mau, kecuali kalian mengambil
suguhan, maka ambillah! "

Menurut riwayat Abu Daud, "Bermalam bagi tamu adalah hak
terhadap setiap muslim. Apabila dia berada di pelatarannya karena

dilarang, maka berarti seseorang mempunyai utang kepadanya.

Apabila dia mau, maka boleh diboyar; dan apabila mau, maka boleh
dibiarkan."

Menurut riwayatAbu Daud juga, "Barangsiapa singgah pada suatu
lcaum, mako dia boleh membalos mereka seperti suguhannya. Ini
menunjukkan wajibnya menyuguhi, dan bahwa seseorang boleh
mengambil semacam haknya dari seseorang yang berlewajiban,
jika tidak mau memberikonnya."
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Hadits ini juga dijadikan dalil dalam masalah tangkapan, padahal tidak

ada dal i I sama sekal i, sebab ie lasnya penyebab hak di sini. Maka, orang

yang mengambil haknya tidak dicurigai, sebagaimana telah diterangkan

dalam kisah Hindun dan Abu Sufuan.

Rasulullah SAW ditanya oleh Aufbin Malik RA, 'Saya bertemu dengan

seorang lelaki,tetapi dia tidak menyuguhi saya. Kemudian dia bertemu

dengan saya, apakah saya boleh membalasnya?" Beliau menjawab,
" Tidak, tet ap i suguhilah di a ! " Auf berkata,'tasul ullah SAW mel ihat

saya dengan pakaian compang{amping. Lalu beliau SAW bertanya,
'Apakah engkau rnempunyai harta? 'Saya menjawab, 'Segala harta

telatr diberikan Tuhankepadasay4 baik unta maupun kambing. Baiknya

harta itu diperlihatkan kepadamu'." QIR Tirmidzi)

Rasulullah SAW ditanya tentang rnenjamu tamu. Beliau menjawab,

"Siong dan malam harinya. Menyuguhi adalah dalam tiga hari,

moka setelah itu adalah sede*ah. Kamu tidak boleh mukim di
sekitarnya, rehingga (pmilikrumah itu) meraso kcsempitan " (HR.
Bukhari dan Muslim)

Fatwa-fatwa Rasulullah SAW Dalam Masalah Pengobatan

1. Apakah kita harus furobat (ke doher) jika terkena suatu pnyakit?

SeorangArab badui bertanya kepada Rasulullah SAW, "Apakah kita
berobat ketika sakit?" Beliau menjawab, "Ya, karena Tuhan tidak
menurunkan pnyakit kecuali menurunlcan kese mbuhannya. Tuhan

akon memberitahukannya kepada orang yang Dia beritahu, dan

akan membodohkan orang yang Dia bodohkan. " (HR. Ahmad)

Disebutkan dalam kitab Sunan bahwa seorangArab badui bertanya,

"Wahai Rasulullah! Apakah kita berobat?" Beliau menjawab, "fa,
berobatlah wahai hamba-hamba Tuhan! Sebab, Dia tidak ncmbuat
penyakit l<ecuali merrciptakan lcesembuhan atou obat, kccuali satu
pnyakit. " Mereka bertanya, "Apakah itu, wahai Rasulullah?" Beliau
menjawab, "Pilann."

Rasulullah SAW ditanya, "Bagaimana dengan jimat, obat dan penangkal

kami, apakah bisa menolak takdir?" Beliau menjawab, "Itu semua

termasuktakdir Tuhan. " (HR Tirmidzi)
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2. Apakah obat memfori manfmt?

Rasulullah SAW ditanya, "Apakah obat memberi manfaat?" Beliau

menjawab, "Maha Suci Tuhan, Dia tidak ryrnah nrenurunkan
penyakit ke bumi lcecuali menciptakon kesembuhannya. " (HR.
Ahmad)

3. Mercka yang mast* surga tanpa hisab

Rasulullah SAW ditanya tentang 70.000 umat beliau yang masuk surga

tanpa di hisab. Beliau SAW menjawab, "Orang-orang yang tidak
memakai jimat, tidak merasa sial sebab vsuatu, tidak berobat

dengon cara menyundut (moksudnyo, trpmonoskon sesuatu lalu
dilekatknn di tempat luka) dan bertowakal terhadap Tuhan mereka. "
(HR. Bukhari dan Muslim)

KeluargaAmr bin Khazn berkata kepada Rasulullah, "Kami mempunyai
jimat untuk menangkal kalajengking, padahalengkau melarang jimat."
Beliau bersaMa, "Perlihatkan jimat kalian kepadaku!" Mereka
kemudian memperlihatkannya kepada beliau, lalu beliau bersabd4 "ndok
apa-apa. Barangsiopa kuasa memberi manfaat kepada saudaranya,

maka berbuatlahl" (HR. Muslim)

4. Obat paling hebat

iu' *r- lt ,S';', J\,l,rht *, fa,'oj Ui-;L A
*'l+ gb ,Jttb {&i'i *; "€ i:-r; (;'t'*j ,:)?

,7tT v'*;.ux ,ri,, ;tr Si lrG ,a iU ,s:n,

(}..,"- ;;\ .);eirLi 6? u ^i)'ij it;ni';i
Utsman bin Abu AlAsh RA mengadukan sakit yang terdapat dalam

tubuhnya sejak masuk Islam. Rasulullah bersabda, "Letakkanlah

tanganmu di atas anggota tubuh yang sakit dan ucapkan dengan

nama Tuhan (tiga kali): Aku berlindung dengan keagungan Tuhan
dan lrekuasaan-Nya dari kejahatan sesuatu yang aku dapati dan
alat takuti (tujuh kali)." (HR Muslim)

Rasulullah SAW ditany4'Siapakah orang yang paling berat cobaannya?"

Beliau menjawab, "Para nabi, kemudian yang lebih sempurna, lalu
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yang lebih sempurna. Seorang lelaki diuji menurut agamanya.

Apabila lemah agamanya, nul<a diuj i menurul furaj atnya itu. Apbila
kuat agamanya, maka diuji berdasarkan deraiatnya itu pula. Maka,

seorang lelaki selalu teruji sampai dia berjalan di atas bumi sedang

dia tidak punya kesalahan." (HR Ahmad dan di-shahih'lran oleh

Tinnidzi)

Ibnu Majah menyebutkan bahwa Rasulullah ditanya, "Siapakah orang

yang paling berat cobaan nya?" Beliau menjawab, " P ara nabi. " Saya

(Ibnu Majah) brtanya, "Lalu siapa?" Beliau menjawab, "Orang-or-

ang shalih. ksungguhrya salah *orang dari mercka diuji fungan
kenplaratan sampai dia tidak mendapatkan sesuatu, kccwli yang

melekat di tubuhnya. *sungguhnya salah vorang dari merelra itu
gembira lantaran ujian, sebagaimona kamu sekolian karena
kcsembuhan."

Bagaimano dengan penyakit yang vdang menimpo?

Rasulullah SAW ditanya, "Bagaimanadengan penyakit yang sedang

menimpa kami, apa balasan bagi kami?" Beliau menjawab, "Pelebur

dosa." Abu Sa'id Al Khudri bertanya, "Walaupun sedikit?" Beliau
menjawab, "Walaupun duri, kemudian di atasnya. " Abu Sa'id Al
Ktrudri kemudian berdoa agar dia selalu kurang sehatsampai wafag terapi

tidak mengganggu haji, umrah, jihad dan shalat berjamaah. Maka, dia
selalu sakitpanas sampai wafat. @RAhmad)
Anugerah paling agtng bagi homba

Usamah RAberkata, "Saya melihat orang-orangArab badui bertanya

kepada Rasulullah SAW 'Apakah kami berdosa kalau begini?'lni
diucapkan tiga kali. Beliau menjawab, 'Wahai hamba-hamba Tuhan.

Dia melebur semua doso kecuali seseorang yang berutang harga
diri saudora-saudaranya. Maka, itulah dosa'. Mereka bertanya lagi,
'Apakah kami perlu berobat, wahai Rasulullah!' Beliau menjawab,
'Berobatlah, wahai hamba-hamba Tuhan, karena sesungguhnya
Tuhon tidak me mbuat pe nyakit lrecual i me mbuat ke sembuhan ber sa-
monyq kecuali pilatn'. Mereka bertanya lagi, 'Wahai Rasulullah! Apa
anugerah yang paling baik bagi hamba?' Beliau menjawab, 'Bagusnya

budi pekert '. " (HR. Ibnu Majah)

Beberapa jimat

7

6.
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Rasulullah SAW ditanya tentang jimat. Be liau bersabda, "Perlihatkon

rebagian jimat-jimat kalian kepodaku!" Lalubeliau bersaMa, "Tidak

haram jimat yang tidak mengandung syirik. " (HR Muslim)

Seorang tabib bertanya kepada Nabi SAW tentang membunuh katak

untukdijadkan obat. Beliau lalu melarangnya membunuh katak. (HR.

Muslim)

7. Obat lrutu

Ibnu ZubairbinAwwam dan AMurrahman bin Aufmengadukan masalah

kutukepada Rasulullah. Beliau lalu memberifanrua kepada mereka untuk

rnernakai baju sutera. (HR. Bukhari)

8. Tidak ada tanggungan bagi tabib yang lse.liru, kecuali bagi mereka

yang mengalru tabib

Rasulullah SAW berfatwa batrwa orang yang mengobati tetapi tidak tahu-

menahu tentang dunia pengobatan, maka dia berkewajiban untuk
m€nanggung akibat kesalahannya. Ini berarti apabila seorang tabib keliru

dalam mengobati, maka dia tidak wajib menanggung akibat kekeliruannya.

9. Mintalah bantuan fungan menyambung langkah!

Para sahabat yang berjalan ketika haji mengadukan rasa lelah dan

kdlemahan mereka dalam berjalan. Rasulullah bersaMa, "Mintalah

bantuan dengan menyambung langkah, itu dapat memotong bumi
dari kalian dan akan menjadi ringan!" Mereka melakukannya

sehingga menjadi ringan.

Ibnu Mas' ud Ad-Dimasyqi menuturkan bahwa hadis ini ada dalam kitab

Shahih Muslim, padahal sebenarnya tidak ada. Riwayat ini hanya

tambahan atas hadits Jabir yang panjang dan diriwayatkan oleh Imam

Mtrslim dalam pernbahasan tentang sifat-sifat haj i Rasulullatr SAW, sazad-

nyapun hasan.

10. Seandainya takdir didahului oleh sesuatu, niscaya didahului oleh
'ain

Asma' binti Umais bertanya kepada Rasulullah, "WahaiNabi!Anak-
anak Ja'far sangat cepat terkena 'ain,apakah saya boleh memberijimat
kepada mereka?" Beliau menjawab, "Ya, sebab seandainya ada
sesuatuyang mendahului takdir niscaya 'ain akan mendahuluinya. "
(HRAhmad)
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Menunrt riwayat Imam Mal ik dari Humaid bin Qais, d ia berkata,'Nab i

SAW datang kepada saya (Asma') dengan me mbawa dua orang anak

Ja' far bin Ab i Thalib, lalu bertanya kepada pengasuh rn€reka,' Ada apct

keduanya nunyusuT' Asma' menjawab,'Mereka sangat cepat terkena

' ain. Tkld< ada yang rn€naegah kami untuk memberi j imat kepada mereka

kecuali kami tidak tahu apakah hal itu berkenan di hatimu'. Beliau

bersaMa, 'krilah mereka jimat. kbab andaikata ada yang
mendahului takdtr nixaya'ain nundahuluirqla'. "

ll. Nusyurah

Rasulullah SAW ditanya tentang nurytrah. Beliau menjawab, "ftat

termasukperbuatan srytan. " (IIR Abu Daud)

Nusytrah adalah mengusir sihir dari diri seseorang. Hal ini ada dua

macam; pertama, fitengusir sihir dengan sihir. Inilah yang tennasuk
perbuatan syetan, sebab sihir termasuk perbuatannya. Orang yang

mengusir dan diusir akan mendekatkan diri mereka kepada apayang
disenangi syetan sehingga sihimya lenyap. Keduo, menghilangkan sihir
dengan jimat, penangkal, doa-doa dan obat-obatan yang diperbolehkan.

Hal ini boleh dilakukan, bahkan disunahkan.Adapun ucapanAl Hasan
*Tidak bisa menghilangkan sihir kecuali dilakukan oleh orang yang

menyihit'', ini diaratkan pada macam yang pertama.

Fatwa-fatwa Rasulullah SAW dalam Masalah Firasat Baik dan
Firasat Buruk
l. Wabah

Rasulullah SAW ditanya tentang wabatr penyakit. Beliau menj awab, " Io
adalah siksa yang diturunkan Tuhan kepada umat ybelum kalian.
Kemudian Dia menjadikannya rahmat bagi orang muhnin. Tiada

hambo yong ada di suatu daerah yong terkena wabah, dan dio
tidak lceluar dengan sabar dan ikhlas, serta yakin bahwa tidak
akan menimpanya (wabah itu) kecuali ncmperoleh seprti pahalo
seperti orang yang mati sahid. " (HR Bukhari)

Farwatr bin Masik bertanya kepada Rasulullah SAW, "Wahai Rasulullatr!

Saya bertempat di daerah yang disebut 'Abin, yaitu: Raie Mirah dan

Biyah (dia berkata Baha) dan saya merasa keberatan." Beliau bersabda,
" Tinggalkanlah, y b ab lcerus alan termasuk seb ab pe rryakit ! "

ffi2 flamulMuwaqi'in



2. Firasat jebk don firasat baik

Rasulullah SAW bemabda, "Tidak adafirasat jclek. Yang poling baik
dar i fi r as at j e le k adal ah fo' 1. " Ma yang bertanya, "Wahai Rasu I u I lah !

Apakahfa'l itu?" Beliau menjawab, "Kalimat baik yong didengar

okh sebagian dari kalian " (HR Bukhari dan Muslim)

Dalam salah satu riwayat Bulirari-Muslim disebutkan, "Trdak ada

pnularan pnyakit dan tidak ada firasat buruk, dan aku kogrr*

Wda fo' 1. " Para sahabat bertany4 "Ap *ah fa' I iw?" Be I iau menj awab,

"Kalimat yang boi*."

Keika beliau bersabda "Tidak ada penularan pnyakit,firasat buruk
dan lresialan lrarena binatang", maka seorang lelaki berkata kepada

beliau, "Apa pendapat tuan tentang seekor unta yang terkena penyakit

kurap, kemudian semua unta terkena penyakit tersebut?" Beliau SAW
menjawab, "ltu adalah takdir. Siapa yang menyebabkan unto
pertama terl<ena lwop? " Dalam hadits ini tidak ada dalil bagi orang
yang mengingkari usaha (sebab), batrkan dalam hadits ini ditetapkan takdir
dan pengembalian sebab terhadapsebab sebelumnya. Maka, terjadilah
tasalsul, pdahal itu matul. Rasulullah SAW meniadakan tasalsul dengm
sabda beliau, "Siapa yang menyebabkon unta pertama terkeno
lcurap? " Kar€na seandainya unta yang pertama terkena kurap lantaran
penularan unta sebelumnya, maka terjadilah tasalsul.

Sial

Seorang wanita berkata kepada Rasulullah SAW "Wahai Rasulullah!
Kami menempati rumah. Anggota keluarga kami banyak dan harta
melimpah. Kemudian anggota keluarga menjadi sedikit dan harta pun

lenyap." Rasulullah bersabda, "Cepatlah tinggalkanrumah itu. " (HR
Malilc Hadits mursal)

Hal ini sesuai dengan saMa Nabi, "Sbandainya sial itu ada dalom
sesuatu, maka ada dalam tiga hal: kuda, rumah dan wanita. " Ini
merupakan usaha samar yang tidak diketahui oleh umat manusia, dan

tidak diketahui kecuali setelah terjadinya sesuatu yang diikhtiarkan.
Sebagian ada yang diketatrui sebabnya sebelum terjadi, yaitu sebab yang
tampalq ada juga sebab yang samar. Termasuk sebab ini adalah ucapan

manusia: "Si fulan sial penglihatannya." "Bundar mata kakinya" dan

ucapan lainnya. Sabda beliau "Kalou stal itu ada, maka ada dalam

3
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tiga hal" adalah penetapan terhadap terjadinya sial dalam tiga hal

tersebut, bukan meniadakan adanya kesialan dalam hal lainnya

sebagaimana saMa beliau SAW.

Rasulullah bersabda, "Apabila dalam obat kolian ada kcsembuhan,

maka ado dalam p mfu kama4 me minum madu at au Yngatan hew an,

tetapi alat furci menyudut. " (ER Bukhari)

Rasulullah bersaMa, " Buangsiry tidak melah*an hai anya koruna

firasot bwuk, moka dia telah syirik. " Para sahabat bertanya, *Wahai

Rasulullah! Apa kafaratnya?" Beliau menjawab, "Ucapkanlah: Ya

Tuhan, tidok ada kcsialan kecuali dsri-Mu, dan tidak ada kcbaikan

fucuali kcbaikan-Mu. " (HR Ahmad)

Fatwa-fatwa Rasulullah SAW dalam Berbagai Masalah Pertama

l. Apa pekerjaan yang paling utama?

Rasulullah SAW ditanya "Apakah pekerjaan yang paling utama?' Beliau

SAW menjawab, "Perbuatan *orong lelaki dengan tangawtya dan

semua jual-fuli yang sah. " (HR Ahmad)

2. Engkau dan hartamu adalah milik tyahmu

Seorang lelaki berkata kepada Rasulullah, "Aku mempunyai harta dan

anak, dan ayahku menginginkan hartaku." Beliau bersaMa, "Engkau

dan hartamu adalah milik ayahmu. Makanan yang paling baik
adalah dari hasil jerih payah kalian, dan anak-anak kalian adalah

dari hasil jerih payah kalian. Maka, makanlah hasil jerih payah

knlian itu dengon enak." (IIRAhmad dan Abu Daud)

3. Apalcah boleh memalan hasil jerih payah bapak, anak atau suami?

Seorang wanita bertanya kepada Rasulullah, "Bolehkah karni memakan

hasil jerih payah orang tua, anak dan suami kami? Apa yang halal bagi

kami dari harta mereka?" Beliau menjawab, "Engkau memakan dan

menghadiahkan lcurma yang boru masak. " (HR Abu Daud)

Rasulul lah j uga ditanya tentang harta. Be I iau menj awab, " H wt a yang
diberikan Tuhan lcepadamu tanpa meminta dan tidak berlebihan,
maka makanlah dan jadikanlah horta. " (HR Ahmad)

4. Upah pembekaman

Rasulullah SAW juga ditanya tentang upah pembekaman. Beliau
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menjawab, " kril<onlah kepada unta sirannnmu untuk dimakon, dan

berikan lepado hambamu agar dimakara. " (HR. Malik)

lulengawirican lrewan jantan dan mengambil bagian

RasululldrSAWdianyatentang upah mengawinkan hewanjantan. Beliau

bersaMa, "Kita nunjalankan hewan jantan, maka kita menjadi
funci." Lalu beliau SAW memberi keringanan kepadanya tentang

karamah. (HR Tirmidzi. Hadits hasan)

RasufullahsAW nrelarurg mengarntil bagian unai<diri sendiri. Kemudian

beliau ditanya tentang hal tersebut. Beliau bersabda, "korang lclaki
ada dalam xlcclompolc manusia, lalu rrcngambil bagian ini dan

bagian ini."

Apakah yfukah yang paling utama?

Rasulullah SAW ditanya t€ntang sedekah yang paling utama. Beliau
menjawab, " Memfuri air minum. "

Saya ingin shalat forsamamu!

Seorang wania ber*ata kepada Rasulullah SAW, *Wahai Rreulullah, saya

ingin shalatbersamamu!" Rasulullah bersaMa, "Aku tahu bahwa lwmu
renang shalat bersamaht, tapi shalatmu dalam bilik kamarmu lebih
baik daripada shalatmu dalam kamarku. Shalatntu dalam kamarmu
lcbih baik daripada shalatmu dalam rumcltmu. Shalatmu dalam
ru mahmu lc b i h b a i k dar ipada s hal at mu da I am m a sj i d lcoum m u. D an,

s hal at mu da la m masj id kaummu le b i h b a i k dar i p ada s hal a t mu dal a m

masjidku. " Kemudian wanita tersebut memerintahkan agar dibangun

masjid di tempat yang paling sepi dan gelap di rumahnya. Maka, shala-

tlah ia di sanasampai wafat.

Tbmpat apa yang paling jelek?

Rasulullah SAW ditanya tentang tempat yang paling jelek. Beliau
menjawab, "Aku belum tahu, tapi akan aku tonyakan kepada Jibril. "
Lalu Jibril berkata, "Aku belum tahu, tapiakan aku tanyakan kepada
Mikai 1." Kemudian datanglah M i kail dan berkata, "Tempat yang pa I ing
baik adalah masjid dan yang paling jelek adalah pasar." Mikailjuga
berkata, *Pada diri manusia ada360 sendi. Dia wajib bersedekah untuk
masing-masing sendi." Para sahabat bertanya, "Siapa yang mampu?"
Mikail menjawab, "Engkau memendam ingus yang ada di masjid atau

6.

7,

8
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menyingkirtan sesuatu di jalan. Jika tid*, maka dua rakaat shalat Dhuha

sudah mencukupimu."

9. Shalat dengan duduk

Rasulullatr SAW ditanya tentang shalat dengan duduk. Beliau menjawab,

"Barangsiapa shalat dengan berdirt, moka itu lebih ulama.

Barangsiapa shalat dengan duduk, maka akan mendapat pahala

xparuh dari orang yang shalat dengan furdiri. Barongsiopa shalat

dengan tiduran, makn akon mendapat pahala separuh orang yang

shdat fungan duduk."

Sayaberkata: Cara shalat ini (shalat dengan dudukdan tiduran) ada dua

hal: ryrtama, shalat sunah menurut ulama yang memperbolehkannya.

Kedua, bagi orang yang terkena udzur. Dengan perbuatannya, dia

mendapat separuh dan penyempurnanya adalah dengan niat.

10. Belajar Al Qur'an

Seorang lelaki berkata kepada Rasulullah SAW, *Tidak menghalangiku

untuk mempelajari Al Qur'an kecuali aku khawatir tidak bisa

mengamalkannya." Rasulullah bersabda, " Pe laj arilah, bacalah dan

tidurlah, sebab Wrumpamaan Al Qur'on bagi orang-orang.yang
mempelajarinya, membacanya, lalu mengamalkannya adalah
laksana wadah yang diisi minyak misik yang baunya rruenyebar ke

semua tempat. Bagi yang mempelajarinya lalu tidur ia lal<sana botol
minyak misik yang tertutup rapat."

ll. Meninggal dunia di luar tempat kelahiran

Rasulullah SAW ditanya tentang seorang sahabat yang meninggal dunia

di luar tempat kelahirannya. Rasulullah bersabda, "Wahai, kiranya dia
meninggal di tempat l<elahirannyal " Ia lalu bertanya, "Mengapa?"
Beliau menjawab, "Apabila seorang lelaki meninggal dunia di luar
tempot kelahirannya, maka akan diacakjejalmya mulai dori tempat
kelahirannya sampai surga. " (HR Abu Hatim dan lbnu Hibban
da la m kitzb S h o h i h -ny a)

12. Penguasa yong mengakhirkan shalat dari waktunya

Rasulullah SAW ditanya tentang penguasa yang mengakhirkan shalat

dari waktunya,"Apa yang dapat kami perbuat?" Beliau menjawab,
"Shalatlah pada waktunya, lalu shalatlah bersama merelca, maka
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13.

14.

15.

16.

sholatmu al<an menjadi shalat sunah. " (Hadist shahih)

Dia memukulku jika aku shalat dan menyuruhku membatalkan

puasa!

Istri Shafivan bin Al Mu'aththal As-Sulami bertanya kepada Rasulullah,

'Tika aku shalag dia memukulku; dan j ika aku berp',ma, dia rnenyuruhku

membatalkannya. Aku juga tidd< slralat Subuh kocuali setelah matahari

terbit" I-alu Rasulullatr bertanya kepada Shahran tentang ucapan istrinya

itu. Shafivan menj awab, "Adapun u@pannya' Dia mem uku lku j i ka aku

shalat', itu karena dia rnembaca dua surah, padahal aku telah
melarangnya." Rasulullah bersaMa, "kandoinya hanya satu surah,

nircaya rudoh culcup. " Shafivan bed<ata, "l.trcapannya 'Dia menyuruhku

membatalkan puasa jika aku puasa', itu karena dia bepergian dalam

keadaan berpuasa, padatral aku adalah seorang lelaki yang tidak sabaran."

Rasulullah SAW bersabd a, " Ti dak bo le h w on ita be rpuas a lce cua l i at as

izin suaminya. " Shafivan berkata, "Ucapannya'Aku tidak shalat Subuh

kecuali setelah matahari terbit', itu karena kami hampirtidak bangun

sampai matahari terbit." Rasulullah SAW bersabda, "Shalatlah jika
kamu bangun."

Iutembunuh cecak

Rasututtatr SAW ditanya tentang mernbunuh cecak. Lalu beliau menyuruh

untuk membunuhnya. (IIR lbnu Hibban)

Hak tetangga

Seorang lelaki meminta fatwa kepada Rasulullah SAWtentang tetangga

yang menyakitinya, dia memintanya sampai tiga kali. Barulah pada

keempat kalinya beliau bersabda, "Buanglah hartamu ke tengah
jalan! " I.aludia melakukannya. Ketika para satrabat melewatinya, mereka

bertanya, "Ada apa dengan dia?" Beliau menjawab , " Dia disakiti oleh
tetangganya. " Maka semua orang berkata, "Semoga Tuhan melaknat
tetangganya itu." Kemudian tetangga tersebut datang kepadanya dan

berkata, "Ambillah kembali hartamu. Demi Tuhan, aku tidak akan

menyakitimu lagi!" ([IRAhmad dan lbnu Hibban)

Keharoman membunuh orong mukmin

Rasulullah SAW ditanya tentang seorang lelaki yang mengikat orang
musyrik untuk dibunuhnya, lalu dia berkata, "Saya ingin masuk Islam."
Perkataan tersebut diulangnya dengan keras, namun ia tetap dibunuh.
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Orang itu bed<ata,"Dia mengatakannya untuk menjauhi pedang."'Lalu

Rasulullah SAW bersabda, "Tuhan mengharamkanku membunuh

se o r an g mus l i m. " (Hadits s h a h i h)

17. Yang paling baik don paling jelek di antara kita

Seorang lelaki bertanya kepada Rasulullah, "Wahai Rmulullah, beritatru

kam i tentang orang yang paling baik dan paling jelek di antara kam i ! "
Beliau menjawab, "Yang paling baik dari lwlian adalah orangyong
bisa diharapkan kebaikannya, dan yang paling jekk adalah
orang yang tidok bisa diharapkan l<ebaiknnnya dan dikhawatirkan
lcejelekannya. " (HR Ibnu Hibban)

lE. Apakah Islam itu?

Seorang lelaki bertanya kepada Rasulullah, "Apakah tujuan Tuhan

mengutusengkau?" Beliau menjawab, "Islam. " Ia bertanya, "Apakah

Islam itu?" B€liau menjawab, "Hatimu pasrah kepada Tuhan,

menghadapkan dirimu kepadanya, shalat fardhu, membayar zakal

fardhu, dua saudara saling menolong, dan Tuhan tidak rnewima
taubat seorang hamba yang musyrik setelah Islam."

19. Haram memerangi orang musyrik yang menyatakan lceislarnannya

A I Aswad b in Sari' bertanya kepada Rasulul lah, "Bagaimana j ika saya

bertemu dengan s€orang musyrik, lalu dia berperang dengan saya,

memotong salah satu dari keduatangansaya, kemudian berlindung pada

sebatangpohon dan mengatakan'Saya masuk Islam', apakah sayaboleh
memeranginya setelah dia berkata seperti itu?" Beliau menjawab,
"Jangan kamu bunuh dia!" Ia bertanya [agi, "Bukankah dia telah
memotong salah satu tangan saya, lalu dia berkata seperti itu setelah
memotongnya? Apakah saya boleh memeranginya?" Beliau menjawab,
"Jangan kamu membunuh dia, sebab jika kamu membunuhnya,

maka dia akan menempati tempatmu sebelum kamu membunuhnya,

don kamu akan menempati tempatnya sebelum dia mengatakan
kalimat yang dia katakan " (Hadits shahih)

20. Hak tamu

Seorang lelaki bertanya kepada Rasulullah, "Wahai Rasulullah! Saya

bertemu dengan seorang lelaki, tetapi dia tidak menjamu saya. Apakah
saya boleh membalas?" Beliau menjawab, "Bahlean suguhilah dia!"
(HR.Ibnu Hibban)
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21. kvorang bersama orang yang dicintainya

Abu Dzar berkata kepada Rasulullah,'Seorang [elaki merrcintai suatu

kaum, tetapi tidak kuasa berarnal reperti mereka." Nabi bersabda , " Walai

Abu Dzar! Engkau forsama orang yang engkau cintai. " Abu Dzar

bertata, "Saya mencintai Tuhan dan Rasul-Nya." Beliau bersabda,

"Engkau, wahai Abu Dzar bersama orang yang engluu cintai!"

22. Ya Tuhan, ampunilah ksolahartu pada hari Kiamot!

Aisyah RA bertanyakepada Rasulullahtentang lbnu Jad'andan amalnya

di zamanjdriliyah, yaitu: silaturratrim, bertetanggabaikdan menjamu tamu!

Apakah itu bermanfaat?" Be liau menjawab, "Tidak, karenadio tidak
pernoh furdoa: Ya Tuhanku, ampunilah kesalahanku pada hari
Kiamat."

23. Iman dan i$iqamah

Suff an bin AM illah As-Tsaqafi mem inta kepada Rasu lu I lah SAW agar

mengajarkan suatu perkataan yang tidak akan dia tanyakan kepada

s€orang pun setelah beliau. Beliau bersabda, "Katakanlah: 'Aku

furiman lrepada Allah', dan istiqamahlah!"

24. Siapakah monusia yang paling mulia

Rasulullah SAW ditanya tentang manusia yang paling mulia. Beliau
menjawab, "Yang paling bertalcv,a kepada Tuhan. " Para sahabat

berkata, "Bukan itu yang kamitanyakan!" Rasu|ullahbemaMa "krarti
kalian rnenanyakan tentong runek moyong orang Arab. Orang-
orang pilihan kalian dalam masa jahiliyah adalah pilihan kalian
dalam Islam jika berilmu."

25. Berbuat sedikit, berpahala banyak

Seorang lelaki bertanya kepada Rasulullah, "Mengislamkan atau

berperang dahulu?" Beliau menjawab, " Mengislamkan dohulu, baru
berprang. " Ia bertanya, "Bagaimana jika kemudian dia terbunuh?"
Beliau bersaMa, "Dia beramal sedikit topi berpahala banyak."

26. Menjaga lidah

Seorang lelaki bertanya kepada Rasulullah, "Apakah yang palingengkau

khawatirkan dari saya?" Beliau memegang lidah beliau dan &*.atZ "Ini. "

27. Jangon marah
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Seorang le laki berkata kepada Rasulullah, "Katakanlah kepadaku apa

ucapan yang bermanfaat bagiku!" Atau dia berkata, "Barangkali saya

memahaminya." Beliau bersabda, "Janganlah engkau marah!" Ia

berkata berulang-ulang, tetapi beliau selalu bersaMa, "Janganlah

engkau marah!"

2E. Merasa puas dengan apa yong ti.dak diberikan

Seorang wanitabertanya kepada Rasulullah, "Apakah sayaberdosa jika

menganggap banyak (berlebihan) apa yang tidak diberikan suami karena

saya punya madu?" Beliau menjawab, "Orang yang merosa puos

dengan apa yang tidak diberikan adalah seperti orang yang
rnemakai bajupalsu. " Hadits ini terdapat dalam kitabshahih.

29. Dzikir kepada Tuhan

Seorang le laki berkata kepada Rasulullah, 'lSyariat Islam sangatbanyak

bagiku, maka berwasiatlah kepadaku!" Beliau bersabda, "Semoga

lidahmu selalu basah lcarena dzikir kepada Tuhan."

30. Ikat dan tawakallah!

Seorang lelaki berkata kepada Rasulullah, "Saya melepaskan unta saya

dan pasrah kepada Tuhan." Beliau bersabda, "Ikatlah dahulu, baru
kemudianbertawakal. " (HR. Ibnu Hibban dan Tirmidzi)

31. Keutamaan Al Qur'an

Seorang lelaki berkata kepada Rasulullah, "Wahai Rasulullah, saya tidak
punya harta untuk menikah !" Beliau bertanya, " Bukankah kamu hafal
(qul huwallahu ahad)?" Dia berkata, "B€nar." Beliau bersabda, "Itu
sepertiga Al Qur'an. " Beliau bertanya lagi, "Bukankah kamu hafal
(qulyaa ayyuhol kaafirun)?" Dia menjawab, "Benar." Beliau bersabda,
"Itu seperempat Al Qur'an " Beliau bertanya lagi, "Bukankah kamu
hafal (idzaa zulzilatil ardh)?" Dia menjawab, "B€nar." Beliau bersabda,
"Itu seperempat Al Qur'an " Eleliau bertanya lagi, "Bukankah komu
hafal (idzaa jaa'a nashrullah)?" Dia menjawab, "Benar." Beliau
bersabda, "Itu seperempat Al Qur'an. " Beliau bertanya lagi,
" Bukonkah kamu hafal ayat Kursi? " Dia menjawab, "Benar." Beliau
bersabda, "Itu seperempat Al Qur'an. " Lalu beliau bersabda,
"Kawinlah, kawinlah, kowinlah!" diucapkan sebanyak tiga kali. (HR
Ahmad)
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32. Tidak ada ketaatan lagi orang yong tidok taat lcepoda Allah

Mu' adz bertanya kepada Rasu I u I lah, "Wahai Rasul u I lah ! Bagaimana j i ka

penguasa kami tidak bertindak sesuai Sunnahmu , apayangharus kami
perbuat?" Beliau menjawab, "Tidok boleh taat kepado orong yang
tidak taat kepada Tuhan. " (HR. Ahmad)

33. Tempat RasulullahSAW di hari Kiamat

Anas meminta Rasulullah untuk mernberi syafaat kepadanya di hari

Kiamat. Beliau bersabda, "Akan aku la*ukan / " Anas bertanya, "Di
mana saya mencari engkau pada hari Kiamat?" Beliau menjawab.
"Carilah prtoma kali di Shirat!" Anas bertanya lagi, "Bagaimana

j ika saya tidak merrcmukan engkau di sana?" Beliau menj awab, " Moka
aku ada di Mizan. " Anas bertanya lagi, "Bagaimana jika saya tidak
menemukan engkau di dekat Mizan?" Be liau menjawab, " Malu aku di
delrat telaga, aku tidok melewati tiga tempat ini di hari Kiamat."

ftIR.Ahmad)
34. Seseorang yang tokut kepada orang musyrik, lalu memperoleh

sesuatu dari Rasulullah

Al Hajjaj bin Illath berkata kepada Rasulullah,'Saya mempunyai harta

dan keluargadi Makkah. Saya ingin mendatangi mereka, apakah saya

boleh memperoleh sesuatu dariengkau atauengkau akan mengatakan

sesuatu kepada saya?" Lalu beliau memberinya izin untuk mengatakan

apayang ia inginkan.

Hadits ini menunjukkan bahwa suatu ucapan jika tidak dikehendaki
maknanya; baik karena tidak dimaksud, tidak tahu atau tidak dikehendaki

makna aslinya, maka orang yang berkata tidak berdosa. Inilah a9ama
yang d inrrunkan lewat utusan Tuhan. Karena itu lah, orang yang dipaksa

berkata kufur tidak berdosa. Begitu juga orang gila, orang yang tidur
atau mabuk, tidak berdosa atas apa yang mereka katakan. Maka, Al
Hajjaj bin Illath tidak berdosa karena ucapannya tidak dikehendaki mak-
nany4 dan hatinya tidak bermaksud pada makna tersebut. Allah berfirman,
" A I I ah t idak me n ghuku m kamu d i se b ab ka n s umpah- s ump ahmu y an g
tidak dimoksud (untuk bersumpah) oleh hatimu, tetapi Dia
menghukum kamu disebabkan sumpah-sumpah yang kamu
sengaja. " Dalarn ayat lain disebutkan, "Tetapi Allah menghukum kamu
disebabkan (sumpah) yang disengaja (untuk bersumpah) oleh
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hatimu. " Ol€h karena itu, semua hukum dunia dan akhirat tergantung

pada maksud dan maknarrcapan.

35. Termasuk tandalanda lecbesaran Islam

Seorang wanita bertanya kepada Rasulullah, "Watrai Rasulullah! Dizxnan
jahiliyah, saya dibahagiakan dengan ratapan beberapa orang wanita saat

terkena musibah! Apakah saya boletr berbuat serupa dalam Islam?' Beliau

menjawab, "Tidalc ada dalam Islam pmbahagiaan dengan rataryn,

mengawinkan anak fungan syarat orang lain mengawinkannya

dengan anoknya, menyemfulih kurban di atas kuburan dan teriakan

terhadap kudo pacuan. Barangsiapa merampok, maka dia tidak

termasuk golongan kami." (HR Ahmad)

36. Hak suami atas istri

Para sahabatAnshar bertanya kepada Rasulullah, "Kami mempunyai

unta yang kami gunakan sebagai kendaraan. Tapi unta itu rnenyulitkan

kami dan tidak maukami urnggangi, @ahal padi dan anggurmemhrfirtkan

siraman?" Lalu Rasulullah bersabda kepada mereka, "Berdirilah
kalian! " Mercka lalu berdiri, sementara beliau memasuki sebuah kebun,

sedangkan unta ada di pojok. Beliau berjalan menujuke arah unta itu,

lalu sahabatAnshar berkata, "Wahai Nabi! Unta itu seperti anjing, kami

khawatir ia akan menerkammu!" Beliau bersabda, "Tidak apa-apa."
Ketika unta itu me lihat Rasulullah, maka sujudlatr ia kepada beliau, lalu

bel iau memegang jambulnya sehingga dapatlatr beliau menungganginya.

Para sahabat berkata, *Wahai Rasulullah! Ia adalah binatang yang tidak
berakal, tetapi ia sujud kepadamu; sedangkan kami adalah manusia yang

berakal, maka kami lebih berhak bersujud kepadamu!" Rasulullah

bersaMa, "Tidaklah patut manusia bersujud kepada manusia.
Andaikata seorang manusia patut bersujud kepada sesamanya,

niscaya akan aku perintahkan istri untuk bersujud kepada suaminya

karena ogungnya hak suami atos istrinya. Demi Dzat yang
menguasaiku, andai mulai dori telapak l@ki sampai tengah kepala
terlrena najis berupa nanah, lalu istri menjilatinya, niscaya itu belum

memenuhi hak suaminya." (HR. Ahmad)

Maka, onurg-orang musyrik hanya memandang sujudnya unta itu kepada

Rasulullatr SAW tanpa mempedulikan saMa beliau. Tidaklah paurt seorang

manusia bersujud kepadaorang lain. Mereka lebih hinadari orang-orang
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yang rnengikuti perkara syubhat danrneninggalkan perkara yang pasti.

37. Berbedalah dari Ahli Kitob

RasulullahSAW ditanya entangAhli Kitab yang bertelanjangkaki ketika

shalat dan tidak memakai sandal. Beliau bersabda, "Bertelanjang

kokilah dan bersandallah, forbedalah dari Ahli Kitab!" Pua sahabat

bertany4 "lr4ereka nrencukurjenggot dan rnemanjangkan kumis?" Be liau

bersabda, "Ct*urJah htmis kalian don panjangkan jenggot kalian,
berbedalah dori Ahli Kitab!" (HR Ahmad)

3E. Keutamaan jihod

Seorang lelaki be**a kepada Rasulullah, "Watrai Nabi! Saya menemukan

goa yang ada sedikit aimya, lalu saya ingin tinggal di sana dan akan hidup

dengan airdan sayur-mayur di sekitarnya. Dengan begitu, saya tidak
terganggu oleh dunia." Beliau bersabda, "Aku tidak diutus dengan

agama Yahudi dan juga agoma Nasrani, akan tetapi aku diutus
dengan agama yang luwes dan toleran. Demi Tuhan yong
menguasailat, furangkot pagi atau sore di jalan Tuhan lebih baik
daripada dunia dan isinya. krdirinya salah seorong kalian dalam
barisan itu lebih baik daripada shalatnya selama 60 tahun."

39. Daging himar piaraan

Rasulullah SAW ditanya t€ntang daging himar piaraan. Beliau menjawab,
"ndak holal bagi orang yang bersaksi balwa aku utusan Tuhan."
(IIRAhmad)

Fatwa-fatwa Rasulullah SAW dalam Masalah Kedua

l. Tbrmasuk hak tetangga

Seorang lelaki berkata kepada Nabi, "Tanah saya bukan tanah
perserikatan dan tidak dibagi dengan orang lain kecuali tetangga (lalu
kepada siapa ditawarkan lebih dulu?)." Beliau bersabh,, "Tetangga bbih
berhak karena lebih delat. " (HR. Ahmad)

2. Aniaya apalrah yang poling agng
Nabi ditanya, "Aniaya apakah yang paling agung?" Beliau menjawab,
"Sehasto tanah yang leamu kurangi dari hak soudaramu. Tidok ada
lcerikil yang diambil dari tanah orang lain l<ccuali dipikulkan di
atas lrepalanya sampai kc dasar bumi pada hari Kiamat, sedangkon
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3.

4.

tidak adn yang tahu dasarnya kecuali yang menciptakonnya."

Menyembelih kambing tanpa izin pemiliknya

Nabi SAW berfatwa bahwa kambing yang disembelih tanpa seizin

pemiliknya, maka dijadikan makanan para tawanan. (HR Abu Daud)

Memakai barang gadaian

Nabi SAW berfatwa batrwa punggung hewan gadaian boleh ditunggangi,

sebab ia dinafkahi ketika digadaikan. Susu binatang gadaian pun boleh

diminum, sebab ia dinafl<ahi ketika digadaikan. Gang yang menunggangi

dan meminum sosoknya berkewajiban memberi naftah. (IIR Bukhari)

Imam Ahmad dan lainnya dari kalangan ahli hadis memakai fatwa ini,

dan inilahyangbenar.

Mendapat l<erugian dalam pembe lian

Nabi SAW berfatwa tentang seseorang yang mendapat kerugian dalanr

pembelian, sehingga utangnya bertambatr banyak. Lalu beliau menyuruh

agar dia disedekahi, namun ia belum bisa melunasi utangnya. Kemudian

beliau bersabda kepada orang-orang yang mengutangi, "Ambillah opa

yang kalian dapat, tidak ada yang loin bagi kalian kccuali itu."
(HR. Muslim)

Nabi SAWjuga pernah berfatvra bahwa barangsiapa mendapati hartanya

pada orang-orang yang bangkrut, maka ia lebih berhak daripada yang

lainnya-

kdekah seorang wanita tanpa izin suaminya

Seorang wanita bertanya kepada Nabi tentang perhiasannya yang dia

sedekahkan. Beliau bersabda, "Seorang wanita tidak boleh
memforikan hartanya lcecuali seizin suaminya. " Dalam riwayat lain
disebutkan, "Tidak bol.eh ada perkara dolam hartawanitajika suami

masihmenjaganya." (HR. Para penyusun kitab Sunan)

Diceritakan oleh Ibnu Majah bahwa istri Ka'ab bin Malik datang kepada

Nabi SAW dengan membawa perhiasan lalu berkata, "Ini saya

sedekahkan." Nabi bertanya, "Apakah kamu sudah meminta izin
l<epada Ka'ab? " Diamenjawab, "Ya." Lalu beliau mengirimkan utusan

kepada Ka'ab untuk bertany4 'Apakah kamu sudah memberi izin kepada

Khairah untuk menyedekahkan perhiasannya ini?" Ka'ab menjawab,
"Ya." Maka, beliau menerima perhiasan tersebut.

5.

6.
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7 Harta onak yatim

Seorang lelaki berkata kepada Nabi SAW, 'Saya tidak punya harta dan

saya adalah wali seorang anak yatim." Beliau bersabda, "Mokanlah

dari horta anak yatimmu asal tidak berlebihan, menghambur-

hamburkon, menzakatkan don menjadikan modal, dan tanpa
engknu menjaga hartamu. " Atau be liau bersabda, "Menebus harta-
mu dengan hartonyo. " Ketika turun ayat, "Dan janganlah kamu

mendekati harto onak yatim, kecuali dengan cara yong lebih
bermanfaat ", maka para sahabat menjauhi harta anak yatim hingga

makanan menjadi basi dan daging menjadi busuk. Lalu mereka
mananyakan hal temebut kepada Nabi SAW. Maka turunlah ayat, " Dan
jikn kamu menggauli mereka, maka mereka adalah soudaromu dan

Tuhan mengetohui siapa yang membuat kcrusakan dari yang
mengadaknn perbaikan " (HR.Ahmad dan para pengarang kitab
Sunan)

Menemuknn emas dan prak
Nabi SAW ditanya tentang barang temuan berupa emas dan perak. Beliau

bersaMa, " Ke tahui lah t al i dan w adahnya, I alu umumkan da lam masa

satu tahun. Jika kamu belum tahu juga siapa pemiliknya, maka
stmponlah dan jadikon barang titipan bagimu. Jika pada suatu saot
pencarinya duang, moka berikonlah kepadanya! "

Unta dan kambing yang tersesat

Nabi SAW ditanya tentang unta yang t€rse sat, beliau menjawab, "Apa

urusanmu terhadapnya, biarkan saja! Dia bersama sepatu dan
tempat airnya, dia bisa mendatangi air don memakan tumbuh-
tumbuhan sampai ditemukan oleh pemiliknya." Beliau juga ditanya
tentang kambing yangtersesat. Beliau menjawab, "Ambillah, karena
kambing itu akon menjadi milik saudaramu atau serigala."

Seorang lelaki dari suku Muzainah bertanya kepada Nabi SAW tentang
unta yang tersesat. Beliau menjawab, "Sepatu dan tempat air ada
bersamanya, dia bisa makan tumbuh-tumbuhan dan mendatangi air
Malra, biarkan saja sampai ditemukan pemiliknya!"

Ia bertanya lagi, "Bagaimana dengan hewan yang dicuri dari
kandangnya?" Beliau menjawab, "Harganya dua kali lipat dan
pukulan peringatan. Bagi hewan yang diambil dari kandangnya,

8.

9
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makn ada hulcumon potong tangan jika yang diambil mencapai harga

prisai. " Dia bertanya lagi, "Bagaimana dengan buah-buahan yang dicuri

dari pohonnya?" Beliau menjawab, "Yangdimakan dan tidokdiambil
vcara sembunyi tidak apa-apa. Yang di bawah, harganya dua koli
lipat dan pukulan penyiksaan. Bagi yang diambil dari rumah
tetangga ada hukuman potong tongan jika harganya mencapai

harga ryrisai. " Parasahabat bertanya, "Wahai Nabi! Bagaimanajika

ditemukan di jalan ramai?" Beliau menjawab, "Umumkanlah selama
ytahun. Jika kamu menemukan pemiliknya, maka berikan
lepadanyo. Jika tidak merumukan, maka ia menjadi milikmu. " trlaki
dari Muzainah itu bertanya lagi, "Bagaimana jikaditemukandi medan

peran g biasa?" Be I iau menj awab, " B arang i tu dan r i kaz ado zakatnya

rebanyak seryrlima." (HR. Ahmad dan para pengarang kitab
Sunan)

Dalam riwayat Imam Muslim disebutkan, "Jika datang pmiliknya,
maka beritahukan bungkus, jumlah dan talinya, lalu berikan
kepadanya. Jika tidak ditemukan, maka menjadi milikmu. " Dalam

riwayat Muslim yang lain disebutkan, " Lalu makanlah harta temuan

itu. Jika pemililmya datang, maka berikon kepodanya!"

Ubay bin Ka'ab berkata, "Pada z:;manNabi SAW masih hidup, saya

pernah menemukan kantong yang berisi uang 100 Dinar. Lalu saya datang

kepadaNabi dan membawanya. Beliau lalu bersabda, 'Umumkanlahdalam

mosa satu tahun!'Saya lalu mengumumkannya selama setahun, kemudian
saya datang kepada beliau. Beliau bersabda, 'Umumkanlah setahun!'Lalu
saya umumkan lagi, dan pada tahun yang keempat saya datang kepada beliau.

Beliau bersabda, 'Ketahuilah jumlah, tali dan wadahnyo! Jika dotang
pemiliknya, (maka berikan kepadanya). Jika tidak, maka milikilah!'
Kemudian saya memilikinya." (HR. Bukhari dan Muslim, Iafazh dari
Bukhari)

Nabi SAW pernah berfatwa bahwa orang yang menemukan sesuatu

waj ib rnempersaksikan kepada dua orang yang adi l, dan menj aga wadah berikut
tali pengikatnya, serta tidak disembunyikan dan tidak dibuang. Jika pemiliknya
datang, maka ia lebih berhak atas temuan itu. Jika tidak, maka menjadi milik
Tuhan dan akan diberikan kepada yang dikehendaki-Nya.

Nabi SAW ditanya tentang seorang lelaki yang sedang buang air besar.

Tiba-tibaadatikus besaryangmengeluarkan dinardari sebuah lubang, kemudian
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dinar yang lain sampai berj umlah tuj uh belm. lalu d ia me I ihat secark kain yang

berwama. Kemudian orang iu mendatangi Nabi SAWdan menoeritakan kejadian

tersebut. Beliau bersabda, "Ambil dan sedekahkanlah! Semoga Tuhan

memberlratimu dalam harta itu. " Lalu beliau bertanya, "Barangkali kamu

memasukkan tanganmu kz dalam lubang itu? " Dia menjawab, "Tidak, demi

Tuhan yang menjadikanengkau dengan hak."

Tuhan rnemberikan harta itu kepadanya tanpa usaha sama sekali, keluar

dari bumi sebagaimana barang lainnya yang halal. Seandainya dia melakukanny4

maka itutermasukrikaz{hartaterpendam), peninggalanzamanjahiliyah. Karena

itulah, w a I I a hu a' I am, Nabi tidak men ganggapnya sebaga i harta r ikaz, se bab

barangkali harta tersebuttermasuk peninggalan orang kafi r. Alhimya, uang itu

tidak habis sampai dia wafat.

Fatwa-fatwa Rasulullah SAW dalam Berbagai Masalah Ketiga

l. Tbntang bersilaturuahim

l+;tb'.*iA_t,iua,b, & f i' ,k fc',
u M 'i6 .! 'iti rif o. $'.p ,Jw ,!; i'J.'&

<i:-r3 eu'.fu;rt .GT iJs ,i, ju ujt- ,
S"o.a.,g t"tut , **"r"-**adaNabi SaW'S"yu te lah me lakut* ao*
besar, apakahsaya masih bisa bertaubat?" Be liau menjawab, "Apakah

komu masihWnya ibu? " Dia menjawab, "Tidak." Beliau bertanya lagi,
"Apakoh kamu masih punya bibt? " Dia menjawab, "Ya." Lalu beliau
bersabda, "Moko, berbuat baiklah terhadapnyal " (HR.Tirmidzi dan
di-s h a hi h -kan oleh nya)

RahmatAllah itu luas

IbnuAbbas berkata, "Ada seorang lelaki dari kalangan sahabatAnshar
yang masuk Islam, lalu murtad. Kemudian dia mengirim utusan kepada

kaumnya untuk menanyakan kepada Nabi, 'Apakah saya masih bisa
bertaubat?'Maka datanglah kaumnya kepadaNabi SAW dan bertanya,
'Apakatr masih ada kesempatan baginya untuk bertaubat?' Maka turunlah
ayat, 'Bagaimana Tuhon akan menunjuki suatu kaum yang kafir
sesudah mereka beriman ', sampai ayat, 'kecuali orang-orang yang

2.
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3.

4

5

6.

bertaubat sesudah (knfir) itu dan mengadakon perbaikan, karena

sesungguhnya Tuhan Maha Pengampun lagi Maha Penyayang'.

Kemudian Nabi rnengirim utusan kepadanya dan dia masuk Islam lagi."

(HR. Nasa'i)

Memer&lcokan budak

Nabi SAW ditanyatentangseseorang yang melakukan perbuatan yang

menyebabkan dia masuk neraka. Beliau menjawab, "Merdeknkanlah

budak atas namanya!"

kntang firman Allah "Dan mengerjakan kemungkaran di tempat-

tempat pertemttan"

Nabi SAW ditanya t€ntang firman Allah, "kliau mengerjakan

ke mungkaran di t e mpat-t empat pe rtemuanmu. " Beliau menj awab,

"Mereka mengusir dan rnengfiina orang-orang yang lewat di jalan.

Itulah kemungkaran yang mereka lakuknn. " (HR. Ahmad)

Apakah mulcrnin itu ahli berbohong?

Nabi ditanya, "Apakah mukmin itu penakut?" Beliau menjawab, "I'a. "
Beliau ditanya lagi, "Apakah mukmin itu kikir? " Beliau menjawab,
"Ya."Puasahabatbertanya lagi, "Apakah mukmin itu ahli berbohong?"

Beliau menjawab, "Tidak. " (HR. Malik)

Apakah sayo boleh berbohong kepada istri?

Seorang lelaki bertanya kepada Nabi SAW, "fuakah saya boleh berbotrong

kepada istri?" Beliau menjawab, "Tidak ado kebaikan dalam
berbohong. " Lalu diaberkata, "Wahai Nabi, ulangilah dan akan saya

katakan kepadanya!" Beliau bersaMa, "Tidak apa-apa." (HR Malik)

Jauhilah syirik ini!

Nabi SAW bersabda, "Jauhiloh syirik ini, karena lebih samar daripada
rangkokan semut!" Adayang bertanya, "Bagaimana kami menjauhinya,
padahal hal itu lebih samardaripada merangkaknya semut, wahai Nabi?"
Be liau menjawab, "Katakan: Wahai Tuhan, kami berlindung lcepada-

Mu dari mempersekutukan sesuotu dengan-Mu yang knmi ketahui
dan kami minta ampun kepodamu dari dosa yang tidak kami
ketahui. " (HR.Ahmad)

Syirik kecil8.
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Nabi SAW bersabda, "ksungguhnya yang paling aku khawatirkan

terhadap umotku adalah syirik kecil." Mereka bertanya, "Apakah

syirik keci I itu, walmi Nabi ?" Be I iau menj awab, " Riya'. Tuhon fu rfi rm an

pada hari Kiamat lrctilea para manusia dibalas dengan amal
perbuatan mereka, 'Pergilah kalian kepada ntereka yang kalian
riya'kon di dunia, mala lihotlah apakah lcalian mercmulan balasan
di sisi nureka '. " (HR.Ahmad)

9. Mereka yong paling merugi di hari Kiamat

Nabi SAW ditanya tentang orang-orang yang paling merugidi hari Kiamat.

Bel iau menj awab, " Mere ka adal oh or ang-or ang yang pal i n g b any ak
hortanya, kecuali mereka yang berbuat begini don begini, sompai
antaro kedua tongannya, dari belakangnyo, dari arah kanannya
dan dari arah kirinya, dan mereka sangatlah sedikit."

10. Syirik odalah aniaya yang besar

Ketika turun ayat "Orang-orang yang beriman dan tidak
mencampur-adukkan iman mereka dengan kezhalimon (syirik) ",
maka para sahabat merasa keberatan. Mereka berkata, "Wahai Rasul!

Siapa di antara kami yang tidak menganiaya dirinya sendiri?" Nabi SAW
m.enjawab, "Bukan itu, itu adalah syirik. Apakah kalian tidak
mendengar ucapan Lukman kcpada anaknya, 'Hai anakku,
janganloh kamu mempersekutukan Tuhan, sesungguhnya
mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kezhalimdn yang
besar '. " (HR. Bukhari dan Muslim)

ll. Syirik yong samar

Nabi SAWkeluar rumah untuk menjumpai para sahabat ketika mereka

sedang memperbincangkan t€ntang Dajjal. Nabi SAW bersabda,
"Maukah aku beritahukan kepada kalian tentang sesuatu yong
lebih aku khawatirkan daripada Dajjal? " Mereka menjawab, "Ya."
Nabi SAW bersabda, "Syirik yang samar. " Mereka bertanya, "Apa
syirik itu?" Beliau menjawab, "Seseorang berdiri karena seseorang
lelaki, kemudian dia shalat. Lalu dia menghiasi shalatnya karena
dilihat lelaki lain." (HR. Ibnu Majah)

12. Tidak ada ketaatan terhadap mokhluk dolam bermaksiat kepado
Allah
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Nabi SAW ditanya tentang taat kepada penguasa yang menyuruh anak

buahnya untuk nr€ngumpulkan kayu bakar, membakarnya dan

memerintahkan mereka masuk ke dalam api itu. Nabi SAW menjawab,
"Andai mereka masuk ke dalam api itu, mako rnereka tidak akan

kluar dari sana. Taat hanyalah dalam lcebaikan."

Dalam riwayat lain disebutkan, "Tidak boleh taat kepada makhluk

fulam maksud bermaksiat l<cpada sang pencipra. " Dalam satu

riwayat disebutkan, " Borangsiapa memerintahkan kalian untuk

fu r maks iat, mab j angan lcali an menaat inya. " Ini adalah fatrua yang

umum pada semua yang diperintahkan penguasa dalam bermaksiat kepada

Tuhan, dan tidak ada kekfiususan sama sekali.

13. &orang lelaki rremaki kedua orang tuonya

,y'5, €'iAt i'4 u 4 P'r qr i' p ,lu 6:t

,h'5, (t'*- :Jri rinri ,V'5, 'rA'Jy ,i'-fu :-ur,
<4L'&) .';1, ;6',-:,.:t'il,

Tatkala Nabi SAW bersabda "Sesungguhnya dosa yang paling fusar
di antara dosa besar adalah makian seorang lelaki kcpada orong
tuanya", para sahabat bertanya, "Bagaimana dia memaki kedua orang
tuanya?" Beliau SAW menjawab, " Dia memaki kedua orang tua lelaki
lain, lalu lelaki itu rnemaki ledua orang tuanya. " (HR. Bukhari
dan Muslim)

I\4enurut riwayat Imam Ahmad: Sesungguhnya dosa yang paling besar di
antara dosa besar adalah mendurhakai kedua orang tuanya. Ada yang

bertanya, "Bagaimana mendurhakai kedua orang tua?" Beliau menjawab,
"Dia memaki bapak-ibu lelaki lain, lalu lclaki lain itu memaki bapak-
ibunya. " Hadits ini menjelaskan bahwa lantaran hal itu ia menjadi
mutabar: dan adanya perintah untuk menjaga (agar orang tua kita tidak
dimaki) disebabkan oleh hal di atas (memaki orang tua siapapun).

14. Sebagian hak tetangga

:Jti, ,?t; t'Sv e'1r G o';'rfr 6 *', qE ir .b Jvi
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,:)e :irU, J.";'oi n * ';i 
iF. *,y")r ;.'i'o\.

a ,tr';t r;. t!,'Jti ,?r; tis v14t',i i;,'tn v

<r;f i;t.os; d c i;'ii'u7-( -qi;fr
Nabi SAW bersabda, "Apa pendapat kalian tentang zina? " Para

sahabat menjawab, "Haram." Lalu beliau bersabda, "Demi Tuhan!

Perzinaan yorang lelaki dengan repuluh wonita itu lebih ringon
daripada ia berzina dengan istri tetongganya. " Beliau bersabda pula,
"Apa ryndapat kalian tentang mencuri? " Mer€ka menjawab,
"Haram." Nabi SAW bersaMa, " De mi Tuhan ! Me ncuri xpuluh rumah
itu lebih ringan daripada mcncuri rumah tetangganya. " (HR.
Ahmad)

15. Umpatan dan lrebohongan

Nabi SAW bertanya, "Tbhukah kalian apakah umpatan itu? " Para

sahabat nrenjawab, "Tuhan dan Rasul-Nya lebih mengetahui." Nabi SAW

bersabda, "Engkau menceritakan kepada saudoramu tenlang apa
yang ia fonci. "Ada yang bertanya, "Bagaimana kalau hal itu memang

ada padanya?" Beliau menjawab, "Jika apa yang kamu katakan itu
ada padanya, makn kamu berarti telah menggunjingnya; dan jika
tidak ada pada diriyo apa yang kamu katakan, maka kamu benar-
benar telah berbohong tentangnya. " (HR. Muslim)

Menurut riwayat Imam Ahmad dan Imam Malik, seorang lelaki bertanya

kepadaNabi SAW "Apakah menggunjing itu?" Nabi SAW menjawab,
"Engkau menyebutkan tentang seseorang apa yang io tidak :;ukcr

untuk rnenfungarnya." Lalu dia berkata, "Wahai Nabil Walaupun

benar?" Nabi SAW menjawab, "Jika apa yang kamu katakan salah,
maka itu adalah bohong."

16. Dosa-dosa besar

Nabi SAW ditanya tentang dosa besar. Beliau menjawab,
"Menyekutukan Tuhan, mendurhakai kedua orang tua, ucopan
bohong, membunuh orang yang diharamkan Tuhan, melarikan diri
lretika pertempuran sedang berlangsung, sumpah palsu, membunuh

anak korena khawatir ia malan bersamanya, zina dengan i.stri
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tetanggonya, sihir, memakan harn anak yatim dan menuduh zina

terhadap wanita-wanita yang sudah kowin. " Lihatlah be berapa dosa

besar menurutAl Qur'an dan Hadits. Kami memohon kepada Tuhan

agar dijauhkan dari dosadosa itu dan mengilhami kami dengan pertolongan

dankebeneran.

Beberapa Dosa-dosa Besar

Sebagian dosa besar adalatr meninggalkan shalat, nrencegah zakat, tidak

melaksanakanhaj i padahal mampu, berbuka ketika berpuasa Ramadhan tanpa

udzur, meminum arak, merrcuri, berzina, liwath,menghukumi dengan selain

hukum yang benaq memungut sogokan atas keputusan, berbohong kepada Nabi

SAW berpendapat tentang hukum Tuhan tanpa ilmu; baik mengenai asma, sifat,

perbuatan dan hukum-Nya, tidak percaya terhadap sifatAllah yangdisifatkan-

Nya dan yang disifatkan Rasul-Nya, meyakini bahwa kalam Allah dan Rasul-

Nya tidak menimbulkan keyakinan sama sekali dan bahwa zhahir kedua kalam

tersebut adalah batil bahkan kufur, penyerupaan dan kesesatan, meninggalkan

apa yang diterangkan Allah hanya kare na ucapan selain-Nya, mendahulukan

lrlrayalanyangdisebr*denganaql,simatyangdralim,akidahyangbatil,pendapat

yang keliru, penemuan dan pernyataan dari syetan yang disandarkan kepada

sabdaNabi SAW.

Sebagian dosa besar lainnya adalah memeras, menganiaya rakyat, nremiliki
harta fa'i sendirian, takabur, congkak, riya', ingin terkenal, mendahulukan takut

kepada makhluk daripada takut kepada Tuhan, cinta makhluk melebihi cinta
kepada Tuhan, mengharap kepada makhluk melebihi mengharap kepada Tuhan,

menginginkan kerusakan dan keluhuran di bumi walaupuntidak nyata,memaki

sahabat, membegal, berbuatjelek terhadap keluarga, mengadu domba, tidak
sempuma membersihkan kencing, lelaki menyerupai wanita atau sebaliknya,

menyambung rambut wanita (baik yang menginginkan atau yang menyamburg),

membuat tahi lalat memperindatr gigi, mencabuti bulu, membuat c{rcat keturunarl
anak tidak mengakui bapaknya atau sebaliknya, m€mperlihatkan anak hasil
hubungan dengan orang lain kepada bekas suami, meratapi musibah dengan
menjerit histris, menamparpipi, menyobek pakaian atau mencukur rambut.

Contoh dosa besar lainnya adalah mengubah batas tanah, memutuskan
hubungan keluarga be*hianat dalam wasiat, menghalangi ahli waris dari hakny4
memakan bangkai, memakan drging babi dan daratr, menyuruh orang lain untuk
menjadi muhallil, menganggap halal istri yang sudah dicerai denganmuhallil,
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berupaya untuk menggugurkan kewaj iban, menghalalkan barang yang haram,

menjual wanita merdeka, kaburnya budak dari pemiliknya, wanita yang marah

tanpa sebab dari suaminya, rneny€mbunyikan ilmu ketika dibutuhkan, belajar

suatu ilrnu demi harta dan kesombongan diri atau untuk mencari pangkat" menipu,

tidakjujur ketika berdebat, rnenyetubuhi wanita pada dubumya dan ketika haid,

mengungkit-ungkit sedekah dan amal kebajikan.

Contoh lainnya adalah buruk sangka terhadap Tuhan, rnendustakan

kekuasaan dan keagungan Tuhan atashamba-Nya;(di antara yang didustakan

yaitu) bahwa Nabi SAW mi'raj, Nabi Isa AS diangkat ke langit, perkataan

yang baik itu naik kepada-Nya, rahmat-Nya turun ke langit dunia setiap malam

lalu Dia berfirman, 'Siapakoh yang meminta ampunan, maka akon Aku

fori ampunan kepdanya ", mendustakan bahwa Dia berfirman kepadaNabi

Musa AS dengan menampakkan diri di atas gunung seh ingga terbelahl ah gunung

itu, bahwa Dia menjadikan Nabi Ibrahim sebagai khalilullah (kekasih Allah),
bahwa Dia memanggilAdam dan Hawa (memanggil Adam sebagai nabi kita di

hari Kiamat), bahwa dia menoeritakanAdam dengan kekuasaan-Nya, dan bahwa

Dia akan menguasai langit dan bumi di hari Kiamat.

Termasuk dosa besar adalah mendengarkan pembicaraan yang tidak patut

untuk didengar, menjelek-jelekkan suami, menjelek-jelekkan Tuhannya,

menggambar hewan, mengambil, memberi, menyaksikan dan menulis riba;
meminum, merneftN, minta diperaskan, membawa, menjual dan memakan harga

arak; melaknat orang yang tidak patut dilaknat; datang kepada tukang ramal,
ahli nujum, tukang tenungdan tukang sihir serta membenarkan dan mengamalkan

perkataan mereka; sujud dan bersumpah kepada selain Tuhan, sebagaimana

saMa Nabi SAW "Barangsiapa bersumpah dengan selain Tuhan, mako
dia benar-benar telah kufur... "; menjadikan kuburan sebagai masjid, sebagai

p€rayaan dan berhala, dan terkadang sujud kepadanya, shalat menghadap ke

arahnya atau mengelilinginya; meyakini bahwa doa di dekat berhala lebih utama

daripada di tempat-t€mpat yang diperintahkan.

Termasuk dosa besarjuga adalah memusuhi wali-waliTuhan, mengulur
pakaian (dalam bentuk apapun), congkak ketika berjalan, menuruti hawa nafsu,

menuruti sifat kikir, membanggakan diri, menelantarkan orang yang wajib
dinafl<ahi; istri, kerabat, budak dan hewan yang dimiliki; menyembelih karena

selain Tuhan; mendiamkan saudaranya selama setahun, sepertitersebut dalam
kitab Shohth Al Hakim dantermasuk hadia yang diriwayatkan oleh Abu Khirsy
Al Huzali bahwa Nabi SAW bersabda, " Barangsiapa mendiamkan
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saudoranya vlama setahun, mako ia vakon-akan membunuhnya. Adapun

mendiamlrnn relama tiga hari, mako bisa termasuk dosa besar dan bisa

termasuk dosa yang di bowahnyo." Wallahu a'lom.

Termasuk dosa besarjuga adalah membantu menggugurkan h*um Tftan.

Dalam hadits disebutkan, "Siapa saia yang diusahakan bantuannya tanpa

suatu ht*uman dari hukuman-hukumannya, mala Dia rnenentang Tuhan

mengenai ryrintahnya. " (HR. Ahmad dan lainnya dengan sanad yang

hasan)

Terrnasuk dosa besar pula adalah berbicara dengan perkataan yang

dimurkai Tuhan, mengajak untuk berbuat bid'alr, kesesatan atau meninggalkan

Sunnah dan menentangNabi SAW.

Termasuk dosa besar pula adalah hadits yang diriwayatkan oleh Al
Mustaurid bin Syadad bahwa Nabi SAW bersabda, "Barangsiapa makan

bersamo orang Islom dengan suatu malanan, maka Tuhan aknn member-

inya suatu makanan dari neraka Jahanam di hari Kiamat. Barangsiapa

b.erdiri dengan orang Islam di tempat riya', maka Tuhan akan
mendirikannya di tempat riya' pada hari Kiamat. Barangsiapa nremakai

satu pakaian dengan orang Islam, maka Tuhan akan memakaikan dari
neral<n pada lwri Kiamat. " Maksud hadits ini adalah, akibat perbuatan tersebut

dapat menyakiti sesama muslim, yaitu: berdusta kepadanya, menghina, menjadi

saksi palsu, menggunjing, m€ncacat, nr€ngganggu dan lain-lain, seperti yang

terjadi pada sebagian besar umat manusia.

Termasuk dosadosa besar pula adalah berbangga diri karena mengerjakan

kemaksiatan di antara teman-temannya, bermuka dan bermulut dua, menjadi

penjahat yang ditakuti manusia, membela barang yang batil padahal diketahui

bahwa hal itu tidak ada padanya, mengakui dirinya keturunan Nabi SAW, atau

mengaku sebagai anaknya si fulan padahal tidak. Tersebut dalamkitab Shahih

Bukhari-Muslim, "Barangsiapa mengaku sebagai anak dari seloin
bapaknya, maka surga harom baginya. " Di dalam kitab tersebut juga
disebutkan, "Jangonlah kamu membenci ayahmu, karena orang yong
membenci ayahnya itu htfur " Disebutkan juga dalam kedua kitzb Shahih
tersebut, "Tidaklah seseorang mengoku terhadap selain ayohnya padahal
dia tahu, kecuali dia kufur Barangsiapa mengakui sesuatu yang tidak
ada padanya, maka dia tidak termasuk golongon kami dan menjadi
penghuni nerako."
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Barangsiapa memanggil seseorangdengan kata "kafir" atau "musuh

Tuhan", padahal ti dak sepert i itu, maka kata-kata itu ke mba I i kepadanya.

Termasuk dosa besar adalah mengufui{<an seseoftmg yang tidak dikufurkan

Tuhan dan Rasul-Nya, yaitu dengan menyatakan bahwa Nabi SAW memerin-

tald<an untuk membunuh kaum Khawarij dan mengatakan batrwa mereka adalah

musuh yang jahat di muka bumi ini, yang keluar dari Islam sebagaimana panah

keluardari busurnya, dan merekajuga mengufurkan orang Islam yang berdosa.

Bagaimana orang-oftrng mengufurkan mereka lantaran Sunnah dan pertentangan

terhadap mereka, menghakimidan menjustifkasi mereka?

Terrnasuk dosa besar adalah membuat bid'ah dalam agama Islam, atau

melindungi orang yang berbuat bid'ah dengan rnenolong dan membantunya.

Disebutkan dalam kitab S hah i h B ukhar i - Mus I i m, "Bar angsiapa membuat

perkara baru atau rnelindungi orang yang rnembuat perkara baru, maka dia

akan mendapat laknat Tuhan, malaikat dan seluruh manusia. Tuhan tidak
menerima ibadah fardhu dan sunahnya." Termasuk bid'ah yang paling besar

adalah menyia-nyiakan Al Qur'an dan Sunnah, mengadakan s€suatu yang

bertentangan dengan keduany4 menolong orang yang mengadakan pert€ntangan

dan rnembelanya dengan memusuhi orang-orang yang mendorong pada Al
Qur'an dan Hadits.

Teimasuk dosa besar adalah menghalalkan s€suatu yang haram di Thnah

Haram ketika ihram, sep€rti: membunuh hewan, memperbolehkan perang,

memakai sutra danemas bagi lelaki, serta menggunakanemas dan perak sebagai

wadah. Nabi SAW bersabda, "Firasat buruk odaloh syirik. mungkin saja
termasuk doso besar atau di bawahnya."

Termasuk dosa besar juga adalah berkhianat dalam masalah harta

ftImpasan perang, pimpinan menipu rakyatry4 mengawini makam, menyetubuhi

binatang, menipu dan membahayakan saudara, sebagaimana sabdaNabi SAW
"Orang yang menipu atau membohayakan orong yang Islam adalah
terkutuk", menghina mushaf dan merobek kemuliaannya sebagaim anayang
dilakukan oleh orang yang berkeyakinan bahwa di dalamnya terdapat kalam
Tuhan dan menginjaknya dengan kaki dan lain-lain sebagainya, menyesatkan

orang buta dari jalan, serta memberi nama manusia atau binatang di wajahnya.

Termasuk dosa besar adalah memusuhi sesama muslim, mengatakan

sesuatu yang tidak dikerjakan, sebagaimana firman Allah "Amat besar
kebencian di sisi Tuhan bahwo kamu mengatakan apa-apa yang tiada
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kamu l<erjakan",memperdebatkanAl Qur'an dan agama [slam tanpa ilmu,

berb uat je lek kepada hamba sahaya, sepert i di sebutkan d alam hadits " Ti dak

masuk surga orang yang berbuat jelek kepada hambanya", membawa

kelebihan yang sudah tidak dibutuhkan dan tidak mampu dibawa oleh kedua

tangannya, berjtrdi serta meninggalkan shalatjarnaah.

Nabi SAW pematrbermaksud membakar rumah orang yang rneninggalkan

shalatjamaah. Ibnu Mas'ud ber*ata, "Kami berpendapat bahwa tidak ada yang

meninggalkan stralatjamaah kecuali orang munafrk yang jelas kemunafikannya.

Ini berarti rnelebihi dosa besar." Termasuk juga rneninggalkan shalat Jum'at.

Disebutkan dalam kitabShahih Muslim, "Hendaknya kamu menghentikan
perbuatan mereka, yaitu meninggalkan shalat Jum'at, sebelum Tuhan mengecap

hatinya kemudian melupakan m€r€ka." Disebutkanpula dalam kitab Sunan

dengan sanad yang bagus bahwa Nabi SAW bersabda, "Barangsiapa

meninggalkan shalat Jum'at tiga kali, moka Tuhan akon mengecap

hatinya."

Termasuk dosa besarjuga adalah mencegah ahli waris dari haknya atau

menunjukkan dan mengajarkan cara kepada hal itu, melampaui batas terhadap

makhluk sehingga menganiaya mereka dan ini t€rkadang menimbulkan syirik,
sebagaimana sabda Nabi SAW, "Jauhilah (olehmu dari perbuatan)
melampaui batas. Umat sebelum kalian hancur dan binasa hanyo karena

melampaui batas. " Termasuk dalam hal itu juga adalah bersikap dengki
(disebutkan dalam kitab Sunanbahwa dengki .lapat merusak kebajikan laksana

api melalap kayu bakar) serta lewat di depan orang yang sedang shalat.

Seandainya perbuatan ini adalah dosa kecil, niscaya Nabi tidak memerintahkan

untuk memerangi pelakunya dan tidak menghukumi pelakunya seperti orang
yang tidak pernah melakukan kebaikan selama 40 tahun , sebagaimana

diterangkan dalam kitab Musnad Al Bazzar. Wall ahu a' lam -

Kembali kepada Fatwa-fatwa Rasulullah SAW

l. Hijrah

Rasulullah SAW ditanya tentang hijrah. Beliau menjawab, "Apabila
engkau mendirikan shalat dan membayarkan zakat, maka engkau
telah berhijrah meskipun engkau moti di Hadhramah. " Yakni, nama
daerah di Yamamah. (HR Ahmad)

2. Bumi pilihan Tuhan
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AMullah bin Khawwaldr RA meminta Rasulullah SAW untuk memilihkan

daerah mana yang akan dijadikan sebagai tempat tinggal. Beliau

menjawab, "Pilihlah Syam, vbab Syam adalah bumi pilihan Tuhon.

Dia mengumpulkan hamba-hamba pilihan-Nya di sana. Jika kalian

enggon, maka tinggollah di Yaman. Berilah minum kepada orang
yang menipu kalian. Sesungguhnya Tuhan menyerahkan Syam dan

penduduknya kcpadaku." (HR. Abu Daud dengan sonad yang
hason)

Muawiyah bin Haidah, kakek Bahz bin Hakam, bertanya kepada

Rasulul lah SAW, *Ke mana engkau memerintahkanku untuk berte m pat

tinggal?" Beliau menjawab, "Di sini. "Yakni, sambil menunjuk ke Syam.

Apolcah guntur itu?

Kaum Yahudi bertanya kepada Rasulullah SAW, "Apakah guntur itu?"

Beliau menjawab, " Malaikot yang diserahi awan, dia membawa api
yang luar biasa. Dia akan menggiring awan dengan api itu ke mana

Tuhan menghendatr. " Mereka bertanya lagi, "Lalu, apa yang kami
dengar?" Beliau menjawab, "Benluran owon sompoi di mana dia
diperintahkane. " Mereka berkata, "Engkau benar." Kemudian mereka

bertanya, "Beritahukanlah kepada kami apa yang diharamkan Israel atas

dirinya sendiri?" Beliau menjawab, "Dia terlteno penyakit 'irqun-nasa.

Lalu dia tidak mendapati sesuatu yang selalu dimokannya, kecuali
daging dan susu unta. Oleh karena itu, dia mengharamkan keduanya

untuk dir inya se ndir i. " Mereka berkata, "Engkau benar. " (HR Ti rm id-
zi dan dianggap sebagai hadits hasan)

Apakah lcero dan babi termasuk keturunan Yahudi?

Rasulullah SAW ditanya tentang kera dan babi, apakah termasuk
keturunan Yahudi? Beliau menjawab, "Tuhan tidak melaknat kaum

somo sekali, lalu menguboh wujud mereka dan mempunyai
keturunan sehingga Dia membinasakan mereka, tetapi ini adalah
ciptaanyang sudoh ada. Maka ketika Tuhan memastikan mengubah

wujud orang Yohudi, Dia menjadikan mereka seperti mereka."

Orang-orang asing

Rasulullah SAW bersabda, " Di antara lcalian ada orong-orang asing. "

Aisyah bertanya, "Siapakah mereka?" Beliau menjawab, " Mereknyang
dipersekutuknn jin. " (HR. Abu Daud)

3.

4.

5.
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Ini termasuk persekutuan syetan terhadap manusia dalam rnasalah anak.

Mereka disebut*bagai orang asing karenajauh dan terputusnya nasab

dari nenek moyang mereka, dimana pada tubuh mereka terdapat otot

yang anetr atau mereka lahir dari nasab yangjauh.

Seorang lelaki bertanyakepada R.asulullah SAW,"Sampai di mana saya

rnemalfidsarung?' Beliau memberi isyarat pada tulang b*is dan bersaM4
' fumpai di sinilah kamu memalai sonang. " Dia bertanya, *Bagaimana

jika saya tidak mau?" Beliau menjawab, " Malu di sini, di bavtah fotis
tadi. Jika kamu tidak mau, maka di sini, di atas b&n mata kaki.

Apabila lramu masih tidak mau, maka Tuhan tidak rcla kepada or-
ong yangcongkalc lagi sombong." (HR Ahmad)

Rasulul lah SAW ditanya oleh Abu B akar Ash-Shiddiq RA,'I(ain saya

suka turun (melorot)kecuali kalau saya menjaganya." Beliau BersaMa"
"Engleau tidok termasuk mercka yang conglcaf. " (HR Bukhari)

Beliau juga bersabda, "Barangsiapa menyeret kainnya dcngan

sombong, maka tidak dirahmati Tuhan pada hari Kiamat."

Urnmu Selamatr bertanya, Bagaimana para wanita dengan rok me.-*eka?"

Beliau menjawab, "Dipanjangkan vjengkal. " LJmmu Salamah
bertanya lagi,'Jika begitu, rclapak kaki nrereka akan ampak?" Beliau
menjawab, " Dipanj angkan se hasta, t idak boleh rnele bihinya. "

Peramal dan orang-orang yang daang kepadanya

Rasulullah SAW ditanya t€ntang mendatangi para peramal. Beliau
menjawab, "Janganlah kamu datangi mereka."

Beliau juga ditanya tentang peramal. Beliau menjawab, "Mereka

bulcanlah apa-apa. " Adayang bertanya, "Terkadang apa yang rn€reka

katakan itu nyata." Beliau rnenjawab, "Kata-lata itu termasukbenar
Makhluk sebangsa jin mercurinya lalu disampaikan lce telinga
walinya dari kalangan manusia, kemudian mereka
mencampuradukkonnya fungan seratus dusta. " (HR Bukhari dan
Muslim)

Dengan apa saya nemutuskan?

Abu Daud menyebutkan bahwa Mu'adz pernah bertanya kepada
Rasulullah SAW "Dengan apa saya memutuskan?" Beliau menjawab,
"Dengan Al Qur'an " Mu'a& bertanya lagi, "Kalau saya tidak

8.

88E I'lamulMuwaqi'in



rn€nemukan?" Be l i au menj awab, " De n ga n S u nna h Ra su lul la h S AW. "

Mua'dz bertanya lagi, "Jika saya tidak menemukan?" Beliau menjawab.
"Rerrchlwnloh dunia dan anggaplah besar rnenurut penglihatanmu

apa yang ada di sisi Allah dan berijtihadlah, moka Allah akan
me lurus*anmu & ngan ke fu naran. "

9. Mereka yang rrcngikuti ayat mutasyabihat untuk npnimbulkanfitnah

Aisyah RA bertanya kepada Rasulullah SAW te ntan g ayat, " Dia-loh
yang menurunkan Al Kitab (Al Qur'an) kepoda kamu. Di antara
(isinya) a"da ayat-ayat yang muhkomat, itulah pokok-pol<ok isi Al
Qur'an dan yang lain (ayat-ayat) mutasyabihat. Adopun orang-
orang yang dalam hotinya condong pada leresatan, makn mereka
rrcngikuti sebagian oyat-ayat yang mutasyabihat untuk rrcnimbulkan

fitnah dan untuk rprrcari-cari takwilnya. "(Qs.Aali 'lmraan [3]: 7)

Beliau menjawab, "Jika kalian melihat mereka (yang mengikuti ayat
yang mutasyabihat dari Al Qur'an), dan nerakalah bogi orong-
orang yang direbutkan Allah itu, maka jauhilah mereka!" (HR.
Bukhari dan Muslim)

Rasulullah SAW ditanya tentang firman Allah, "Wahai saudara

Wrempum Harun. "(Qs.Maryam II9]:28) Beliau menjawab, "Merckn

mlenamai fungon nama nabi mereka dan orang-orang shalih di
ontara kaum mereka."

Tersebut dalam riwayatAt-Tirmidzi bahwa beliau ditanya tentang firman
Allah, "Dan Kami utus dia kepada seratus ribu orang atou lebih."
(Qs. Ash-Shaffaat [37]: l.47)

Berapakah tambahan itu? Beliau menjawab, "Sepuluh ribu. "

10. Hoi orang-orang yang beriman, jagalah dirimu!

Rasu lu I lah SAW d itanya tentan g fi rman A I lah, " Hai or an g- or ong y an g
berimon, jagalah dirimu. " (Qs. Al Maa' idah [5] : I 05) Beliau menjawab,
"Suruhlah mengerjakon lceboj ikan dan cegahlah kemungkaran,
sehingga kamu melihat kerokusan yong dipatuhi, hawa nafsu yang
dituruti, dunia didahulukan, dan masing-masing membanggakan
pendapatnya sendiri. Maka, jagalah dirimu dan biarkanlah orang-
orang owam, sebab di belakang komu akan ada hari-hari dimana
sabar itu seperti memegang bara api, seorang yang beromal ketika
itu mendapat pahala 50 orang yang beromal dari kalian. " (HR.
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Abu Daud)

ll. Kapan *enabian ditetapkan kepada Muhommad?

Rasulullah SAW ditanya, "Kapan ketetapan kenabian diturunkan

kepadamu?" Beliau menj awab, " Ketika Adom berada di antora fiyov'a

(ruh) dan tubuh." (Di-shahih-kan oleh Tirmidzi)

Rasulullah SAW ditanya, "Bagaimana awal kena'bianmu?" Beliau

rnenjawab, "Panggilon bagi ayahku, Nabi lbrahim; kabar gembira

bagi Nabi Isa; dan mimpi ibuku, kliau fuimimpi balrua ada cahaya

yang lreluar darinya dan cahaya itu merurangi gedung-gedung di
Syam. "(HRAhmad)

12. Apa yang pertama kali engkau lihu dari laenabion?

Abu Hurairatr RA bertanya kepada Rasulullah SAW, "Wahai Rasulullah!

Apa yang engkau lihatpertama kali dari kenabian?" Beliau menjawab,

"Aku berada di tanoh lapang kctika berumur 25 tahun lebih
beberapa bulan. Tiba-tiba aku mendengar trcapan di atas lcepalaku

dan sereorang yong bertanya lcepada seseorang lainnya, 'Apakah

dia itu orangnya?' Lalu kedrunya menghadap kepadalu dengan
wajah yang belum pernah aku dapati pada diri Seseorang sama

sekali, jiwa yang fulum pernah aku lihat pada diri xseorang soma

sekali, serta pakaian-pakaian yang belum pernah aku lihat pada
makhluk sama sekali. Keduanya berjalan ke arahku lalu memegang

lenganku, tetapi aku tidak merasa disentuh. Kemudian salah satu

dari mereka berkata kepada temannya, 'Belahlah dadanya!'Maka,
dia memegang dadaku don membelahnya, tetapi tidak ada darah

dan rasa sakit. Lalu dia berkata lagi kcpado temannya,
'Keluarkanlah dengki dan hasudnya!' Maka, temannya itu
rrcngeluarkan sesuatu seperti segumpal darah lalu membuangnya.

Kemudian dia berkata kepada temannya, 'Masukkanlah belas kasih

sayang!' Tiba-tiba sesuatu seperti perak dimasukkan kc dadaku,

kemudian dia menggerakkan ibu jari kokiku yang kanan dan
berkota, 'Sehatlah!' Lalu aht pulang dalam keadaan memiliki rasa
belas kasih l<epada anak kecil dan sayang kepada orang yang lebih
rza. " (HR Ahmad)

13. Siapakah manusia yang paling baik?

Rasulullah SAW ditanya, 'Siapakah manusia yang paling baik?" Beliau
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menjawab, "(Mereka yang hi.dup) di zamanku, lemudion zaman

retelahnya, kcmudion zomon berikutnya logi."

14. Wanita yang paling dicintai Rnulullah SAIV

Rasulullah SAW ditanyatentang wanita yang paling dicintainya. Be liau

menj awab, " A i syah. " Beliau d itanya lagi, "Dari kaum laki-laki, siapa?"

Beliau menjawab, "Bapaknya. " Beliau ditanya lagi, "Kemudian siapa?"

Beliau rnenjawab, "Umar bin Khaththab RA."

15. Siapakah anggota keluarga yang paling engkau cintai?

Ali dan Abbas bertanya kepada R.asulullah SAW, "Siapakah anggota

keluarga yang palingengkau cintai?" Beliau menjawab, " Fathimah binti
Muhammad. " Mereka berkata, "I(ami bukan menanyakan tentang

keluargamu." Beliau bersabda, "Keluargaku yang paling aku cintai
adalah orang yang diberi nikmat oleh Allah dan olehku, Usamah

bin hid. " Mereka berlanya,"Kemudian siapa?" Be|iau menjawab, "AIi
b in Ab i Thol i b. " Abbas berkata, "Wahai Rasul ul lah ! En gkau menj ad ikan

pamanmu sebagai yang terakhir dari rnereka?" Beliau bersabda, 'lli
mendahuluimu dengan hijrah. " (HR. Tirmidzi dan dianggap hasan)

Disebutkan dalam riwayat Tirmidzijuga bahwa Rasulultah SAW ditanya,
*Siapakah ahli bait yang palingAnda cintai?" Be liau menjawab, " Hasan
dan Husain RA."

16. Amal yang paling dicintai AUah

Rasulullah SAW ditanya tentang amal yang paling dicintaiAllah. Beliau

menjawab, "Cinta karena Allah dan benci karena Allah. " (HR.
Ahmad)

17. Termasuk hak tetangga

Rasulullah SAW ditanya tentang seorang wanita yang banyak melakukan
puasa, shalat dan sedekah, tetapi dia menyakiti tetangganya dengan

li sannya. Be I iau menj awab, " D i a masuk rcraka. " Lal u be I iau d itanya,
"Bagaimana dengan perempuan lain yang kurang shalat, puasa dan

sedekahnya, tetapi tidak menyakiti tetangganya dengan I isannya? Be I iau

menjawab, " Dia di surgo. " (HR. Ahmad)

Aisyah bertanya kepada Rasulullah SAW, "Saya mempunyai 2tetangga,

kepada siapa saya memberihadiah?" Beliau menjawab, "Kepodayang

lebih dekat pintunya darimu. " (HR. Bukhari)
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18. Hak jalan

Rasulullah SAW merrcegah para sahabat untuk dudukduduk di pinggir

jalan, kacuali mernberikan hd<jalan. Kemudian Rasulullah SAW ditanya

tentang hak jalan, beliau menjawab, "Memandikan pandangan,

menahan gangguan, ncnjawab salam, dan ber-amar ma'ruf nohi

munl(ar"

19. Kamu dan hartamu adalah milile ayahmu!

Seorang lelaki bertanya kepada Rasulullatr SAW, 
*Saya rnempwryai harta

dan anak, sem€ntara ayah saya membutuhkan harta saya?" Beliau

rnenjawab, " I{amu fun hartamu adalah milik oyahmu. k sunggthnya

hasil jerih payah onak-anakmu termasuk hasil ierih payahmu yang

paling baik, maka makanlah hasil jerih payah anak-analon lr. " (IIR
AbuDaud)

20. Berbuat baik kepada kedua orang tua

Seorang lelaki yang lain bertanya kepada Rasulullah SAW tentang hal

tersebut. Be liau bertanya, "Apakah ibumu masih hidup? " Dia
menjawab, "Ya." Lalu beliau bersaMa, "Tetaplahpada kakirrya, mala
di sanalah surga. " (HR.Ibnu Majah)

Seorang lelaki dari kalangan sahabat Anshar bertanya kepada Rasulullah

SAW "Apakah masih ada kebaikansetelah kedua orang hraku meninggal

dunia?" Beliau menjawab, "Ya, empat perkara: menshalati mereka,

memintalan ampun untuk tmerelca, tnelalrsanalean janji rereka, dan

memuliakan sahabat mereka (menyambung tali silaturrahim). Itulah
yang tersisa bagimu dari berbakti kepada mereka setelah merelca

meninggal dunia."

Beliau kemudian ditanya, "Apakah hak kedua orang tua atas anak?"
Beliau menjawab, "Mereka adalah xrga dan rurakamu. " (HR. Ibnu
Majah)

21. Silaturrahim kepada kerobat

Seorang lelaki bertanya kepada Rasulullah SAW "Saya mempunyai
kerabat. Saya bersilaturrahim kepada mereka, tapi mereka memutuskan
hubungan persaudaraan dengan saya. Saya berbuat baik kepada mereka,

tetapi mereka berbuat jelek kepada saya. Saya mengampuni mereka,
tetapi mereka menganiaya saya. Apakatr saya boleh membalas rnereka?"
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Beliau rnenjawab, "Jangan, jika kalion fursama-soma. ktapi buatlah
jorak dan fursilaturuahimlah kepada mereka, vbab engkau okan

mendapat pertolongan dari Tuhan elagi engkou vryrti irz. " (HR.
Ahmad)

Menurut riwayat Imam Musl im, " Jila e ngkau se prt i apo yang e ngkau

katokan, maka vakan-akan engkau nrenaburkan debu kepada

nureka, tetapi engkau ylalu mendapat prlolongan dari Tuhan

vlagi engkau xperti itu. "

22. Apakah horus minta izin l<epada ibu?

Seoranglelaki bertanya kepada RasulullahSAW, "Apakah saya harus

meminta izin kepada ibu saya?" Beliau menjawab, "Ya. " Dia bertanya

lagi, "Tetapi saya bekerja dengannya di rumah." Beliau bersabda,
"Mintalah izin kepadanya, opakah engkau senang melihatnya
telanjang? " Dia menjawab, "Tidak." Beliau bersaMa, "Mintalah izin
kepadanyal " (HR. Malik)

23. Meminta izin

Rasulullah SAW ditanya t€ntang isti' na s (mem inta izin) dalam fi rman

Allah, "Sampai engkau meminta izin. " Beliau menjawab , "Seseorang

rrcngucapkan satu tasbih, sotu takbir satu tahmid, berdehem dan

meminta izin kepado penghuni rumah. " (HR. Ibnu Majah)

24. Bersin

Seorang lelaki bersin, lalu bertanya, "Apakah yangsaya katakan, wahai

Rasulullah?" Beliau menjawab, "Katakanlah, 'Segala puji bagi Al-
lah'." Para sahabat bertanya, "Apakah yang kami katakan, wahai

Rasulullah?" Beliau menjawab, " Kotakan kepadonya,'Semoga
engkau dirahmoti Allah '. " Lelaki tersebut bertanya lagi, "Apa yang

saya katakan kepada mer€ka?" Beliau menjawab, "Katakan kepada

mereka, 'Semoga Tuhan rrcnunjukkan kolian dan menjadikan hati
kalian baik'." (HR. Ahmad)

Demikian beberapa persoalan ringan yang perlu mendapat perhatian

dan merupakan fatwa-fatwa Rasulullah. Segala puji bagi Allah, Tuhan
semesta alam.
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